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1. Konsonan 
 

No Arab Latin  No Arab Latin 

 ¯ ط Tidak dilambangkan  16 ا 1

 § ظ b  17 ب 2

 ‘ ع t  18 ت 3

 g غ 19  £ ث 4

 f ف j  20 ج 5

 q ق 21  ¥ ح 6

 k ك kh  22 خ 7

 l ل d  23 د 8

 m م 24  © ذ 9

 n ن r  25 ر 10

 w و z  26 ز 11

 h ه s  27 س 12

 ' ء sy  28 ش 13

 y ي 29  ¡ ص 14

     » ض 15
 

 
2. Vokal Pendek           3. Vokal Panjang 
 

ـــَــــ        =  a     بكَت       kataba ا ..َ.  q±la  الَقَ     ±   = 

ـــــــ        =  i     َسِئل ُ       su'ila ِ³   =   اي        ِلَقي  q³la 

ـــُـــــ       =  u     َبيذْه     ya©habu ُاو    =  µ       َُيقلُو  yaqµlu 
 
4. Diftong 
 

    اَي  =   ai  فكَي     kaifa 
    اَو   =   au لَ   حو      ¥aula 
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PRESIDEN 
REPUBLIK INDONESIA 

 
KATA SAMBUTAN 

 
Bismillahirrahmanirrahim, 
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 
 
 Dengan penuh rasa syukur ke hadirat Allah SWT, saya menyambut 
baik penyempurnaan dan penerbitan Al-Qur’an dan Tafsirnya yang disusun 
oleh para pakar dan ulama Indonesia secara bersama-sama di bawah 
koordinasi Departemen Agama Republik Indonesia. Penyempurnaan dan 
penerbitan Al-Quran dan Tafsirnya ini merupakan bagian dari upaya kita 
untuk meningkatakn iman, ilmu, dan amal saleh kaum muslimin di tanah air. 
 Bagi kaum muslimin, Al-Qur’an adalah petunjuk (hudan) untuk 
menuntun umat manusia menuju ke jalan yang benar. Al-Qur’an juga 
berfungsi sebagai pemberi penjelasan (tibyan) terhadap segala sesuatu; dan 
pembeda (furqan) antara kebenaran dan kebatilan. Keindahan bahasa, 
kedalaman makna, keluhuran nilai, dan keragaman tema di dalam Al-
Qur’an, membuat pesan-pesan yang terkandung di dalam Al-Qur’an tidak 
akan pernah kering untuk terus diperdalam, dikaji, diteliti, dan dimaknai 
dengan lebih mendalam. Oleh karena itu, upaya menghadirkan pesan-pesan 
Al-Qur’an merupakan proses yang tidak pernah berakhir selama manusia 
hidup di muka bumi ini. 
 Saya dan segenap kaum muslimin di Indonesia, tentu sangat bangga 
karena para ulama kita telah mampu melahirkan Tafsir al-Qur’an dalam 
bahasa Indonesia yang sangat lengkap dan monumental. Para ulama 
terkemuka, seperti Prof. Dr. Mahmud Yunus, Prof. Dr. Hasbi Ash-Shiddiqy, 
Prof. Dr. Hamka, dan Prof. Dr. H. M. Quraish Shihab, misalnya, telah 
memberikan kontribusi pemikiran yang sangat besar dalam menghadirkan 
pesan-pesan Al-Qur’an, baik dlam bentuk terjemahan maupun tafsir. 
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 Karya besar para ulama kita itu patut kita hargai dan kita hormati 
sebagai mahakarya bagi pencerdasan spiritual umat, bangsa, dan negara. 
Melalui penerbitan Al-Qur’an dan Tafsirnya ini, tidak hanya menambah 
khazanah intelektual umat Islam di Indonesia, tetapi juga menambah 
kekayaan khazanah intelektual dunia di bidang tafsir Al-Qur’an dalam 
berbagai bahasa, selain bahasa Arab. 
 Kita juga bersyukur, bahwa pembangunan keagamaan di tanah air 
kita semakin meningkat. Pembangunan keagamaan, selain mencakup 
dimensi spiritual tetapi juga mencakup dimensi peningkatan harmonisasi 
antarkelompok masyarakat di tengah realitas kemajemukan sosial. Karena 
itulah, kehadiran Tafsir Al-Qur’an ini selain merupakan upaya pemerintah 
untuk memenuhi kebutuhan akan ketersediaan kitab suci dan tafsirnya bagi 
umat Islam, juga merupakan upaya untuk mendorong peningkatan ahlak 
mulia bagi sebuah bangsa yang besar dan bermartabat. 
 Melalui ketersediaan Tafsir Al-Qur’an ini, diharapkan kaum muslimin 
dapat meningkatkan kualitas pemahaman, penghayatan, dan pengamalan 
ajaran agama dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 
Saya yakin, pembangunan yang dijiwai oleh nilai-nilai agama seperti 
terkandung dalam Al-qur’an, kitab suci umat Islam, dapat menghantarakan 
kepada cita-cita pembangunan yang diridhai Allah SWT. Cita-cita untuk 
mewujudkan negeri yang baldatun thayyibatun wa robbun ghofur. 
 Akhirnya, atas nama negara, pemerintah, dan pribadi, saya 
ucapkan terima kasih, apresiasi, dan  penghargaan yang tulus kepada para 
ulama dan semua pihak yang telah bekerja keras tidak kenal lelah dalam 
penyusunan, penyempurnaan, dan penerbitan Al-Qur’an dan Tafsirnya 
ini. Semoga apa yang telah dilakukan oleh para ulama dan semua pihak 
dalam menyempurnakan karya yang monumental ini, dicatat oleh Allah 
SWT sebagai amalan solihan (amal yang saleh), teriring doa 
Jazaakumullahu khairan katsiro. 

 Terima kasih. 
 Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
 
 Jakarta, 26 Desember 2008 
 PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA 
 
 
 
 
 DR. H. SUSILO BAMBANG YUDHOYONO 
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SAMBUTAN MENTERI AGAMA 
PADA PENERBITAN AL-QUR’AN DAN TAFSIRNYA 

 DEPARTEMEN AGAMA RI 
(Edisi Yang Disempurnakan) 

 

  الرحيم الرحمن االله بسم 

اجمعين وصحبه اله وعلى محمد سيدنا على والسلام والصلاة العالمين رب الله الحمد   
 

Penerbitan Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi Yang Disempurnakan) jilid I 
sampai dengan 10 dari juz 1 sampai dengan 30, merupakan realisasi program 
Pemerintah untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan ketersediaan kitab 
suci bagi umat beragama. Diharapkan dengan penerbitan ini akan dapat 
membantu umat Islam untuk memahami kandungan Kitab Suci Al-Qur’an 
secara lebih mendalam. 

Berdasarkan masukan, saran dan usul dari para ulama Al-Qur’an dan 
masyarakat, Departemen Agama telah melakukan perbaikan dan 
penyempurnaan Tafsir Al-qur’an secara menyeluruh dan bertahap yang 
pelaksanaannya dilakukan oleh sebuah tim yang dibentuk melalui Keputusan 
Menteri Agama Nomor 280 Tahun 2003. 

Kehadiran Al-Qur’an dan Tafsirnya yang secara keseluruhan telah 
selesai diterbitkan, sangat membantu masyarakat untuk memahami makna 
ayat-ayat Al-Qur’an, walaupun disadari bahwa Tafsir Al-Qur’an yang 
aslinya berbahasa Arab itu, penerjemahannya dalam bahasa Indonesia tidak 
akan dapat sepenuhnya sesuai dengan maksud kandungan ayat-ayat Al-
Qur’an. Hal itu disebabkan oleh berbagai faktor, tetapi yang paling utama 
adalah keterbatasan pengetahuan penerjemah dan penafsir untuk mengetahui 
secara tepat maksud Al-Qur’an sebagai kalamullah. Di samping itu, 
keterbatasan kosa kata bahasa Indonesia yang dapat mewadahi konsep-
konsep Al-Qur’an dirasakan banyak mempengarui hasil terjemahan tersebut. 

Dengan selesainya pekerjaan besar yang dilakukan oleh seluruh anggota 
tim dalam rangka penyediaan Tafsir Al-Qur’an Edisi Yang Disempurnakan 
ini, yang penerbitannya sangat ditunggu-tunggu oleh masyarakat, saya 
menyambut gembira dan merasa berbahagia atas penerbitan Al-Qur’an dan 
Tafsirnya bersama buku Mukadimah Al-Qur’an dan Tafsirnya. Saya 
memberikan apresiasi dan pengharagaan yang tulus dan ucapan terima kasih  
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yang sebesar-besarnya kepada Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an dan Tim 
Penyempurna Tafsir ini serta kepada Lembaga Percetakan Al-Qur’an 
Departemen Agama yang telah bekerja keras untuk menerbitkan dan mencetak 
Tafsir Al-Qur’an ini dengan lengkap dan baik. Semoga seluruh upaya dan 
pekerjaan yang dilakukan menjadi amal saleh bagi semua pihak yang telah 
memberikan sumbangannya. 

Akhirnya, saya berharap dengan hadirnya Al-Qur’an dan Tafsir serta buku 
Mukadimahnya yang diterbitkan secara lengkap, akan dapat meningkatkan 
semangat umat Islam Indonesia untuk lebih giat mempelajari Kitab Suci Al-
Qur’an, memahami, menghayati dan mengamalkan isinya dalam kehidupan 
sehari-hari. Semoga Allah SWT meridhoi amal usaha kita. 

 
Jakarta, 19 Desember 2008 
Menteri Agama RI, 
 
 
 
 
Muhammad M. Basyuni 
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SAMBUTAN KEPALA BADAN LITBANG DAN DIKLAT  
DEPARTEMEN AGAMA RI 

 
 الرحیم الرحمن االله بسم

 
Al-Qur’an adalah kitab suci bagi umat Islam yang berisi pokok-pokok 

ajaran tentang akidah, syari’ah, akhlak, kisah-kisah dan hikmah dengan 
fungsi pokoknya sebagai hudan, yaitu petunjuk bagi manusia untuk 
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Sebagai kitab suci, Al-
Qur’an harus dimengerti maknanya dan dipahami dengan baik maksudnya 
oleh setiap orang Islam untuk kemudian diamalkan dalam kehidupan sehari-
hari. 

Bagi sebagian besar umat Islam Indonesia, memahami Al-Qur’an 
dalam bahasa aslinya, yaitu bahasa Arab tidaklah mudah, karena itulah 
diperlukan terjemah Al-Qur’an dalam bahasa Indonesia. Tetapi bagi mereka 
yang hendak mempelajari Al-Qur’an secara lebih mendalam tidak cukup 
dengan sekedar terjemah, melainkan juga diperlukan adanya tafsir Al-
Qur’an, dalam hal ini tafsir Al-Qur’an dalam bahasa Indonesia. 

Untuk menghadirkan tafsir Al-Qur’an, Menteri Agama membentuk 
tim penyusun Al-Qur'an dan Tafsirnya yang disebut Dewan Penyelenggara 
Pentafsir Al-Qur’an yang diketuai oleh Prof. R.H.A. Soenarjo, S.H. dengan 
KMA No. 90 Tahun 1972, kemudian disempurnakan dengan KMA No. 8 
Tahun 1973 dengan ketua tim Prof. H. Bustami A. Gani dan selanjutnya 
disempurnakan dengan KMA No. 30 Tahun 1980 dengan ketua tim Prof. 
K.H. Ibrahim Hosen, LML.  

Tafsir Al-Qur’an Departemen Agama juga hadir secara bertahap. 
Pencetakan pertama kali dilakukan pada tahun 1975 berupa jilid I yang 
memuat juz 1 sampai dengan juz 3, kemudian menyusul jilid-jilid 
selanjutnya pada tahun berikutnya. Untuk pencetakan secara lengkap 30 juz 
baru dilakukan pada tahun 1980 dengan format dan kualitas yang sederhana. 
Kemudian pada penerbitan berikutnya secara bertahap dilakukan perbaikan 
atau penyempurnaan di sana sini yang pelaksanaannya dilakukan oleh 
Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an – Pusat Penelitian dan Pengembangan 
Lektur Keagamaan. Perbaikan tafsir yang relatif agak luas pernah dilakukan 
pada tahun 1990, tetapi juga tidak mencakup perbaikan yang sifatnya 
substansial, melainkan lebih banyak pada aspek kebahasaan.  

Sungguhpun demikian tafsir tersebut telah beberapa kali dicetak dan 
diterbitkan oleh pemerintah maupun oleh kalangan penerbit swasta dan 
mendapat sambutan cukup baik dari masyarakat. Untuk itu sepantasnya kita 
memberikan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada mereka yang 
telah ikut meletakkan dasar bagi tafsir Al-Qur’an di Indonesia, semoga 
menjadi amal saleh bagi mereka. 



 

xx 

Dalam rangka meningkatkan pelayanan kebutuhan masyarakat, 
Departemen Agama selanjutnya melakukan upaya penyempurnaan tafsir Al-
Qur’an secara menyeluruh yang dilakukan oleh tim yang dibentuk oleh 
Menteri Agama RI dengan Keputusan Menteri Agama RI Nomor 280 Tahun 
2003. Tim penyempurnaan tafsir ini diketuai oleh Dr. H. Ahsin Sakho 
Muhammad, MA dengan anggota terdiri dari para cendikiawan dan ulama 
ahli Al-Qur’an, dengan target setiap tahun dapat menyelesaikan 6 juz, 
sehingga diharapkan akan selesai seluruhnya pada tahun 2007. 

Penyempurnaan tafsir Al-Qur’an secara menyeluruh dirasakan perlu, 
sesuai perkembangan bahasa, dinamika masyarakat, serta ilmu pengetahuan 
dan teknologi (IPTEK) yang mengalami kemajuan pesat bila dibanding saat 
pertama kali tafsir tersebut diterbitkan, sekitar hampir 30 tahun yang lalu. 

Untuk memperoleh masukan dari para ulama dan pakar tentang tafsir 
Al-Qur’an Departemen Agama, telah diadakan Musyawarah Kerja Ulama 
Al-Qur’an yang berlangsung tanggal 28 s.d. 30 April 2003 di Wisma 
Depertemen Agama Tugu, Bogor dan telah menghasilkan sejumlah 
rekomendasi dan yang paling pokok adalah merekomendasikan perlunya 
dilakukan penyempurnaan tafsir tersebut. Muker Ulama Al-Qur’an telah 
berhasil pula merumuskan pedoman penyempurnaan tafsir, yang kemudian 
menjadi acuan kerja tim tafsir dalam melakukan tugas-tugasnya, termasuk 
jadwal penyelesaian. Muker Ulama telah pula diselenggarakan pada tanggal 
16 s.d. 18 Mei 2005 di Palembang, tanggal 5 s.d. 7 September 2005 di 
Surabaya dan tanggal 8 s.d. 10 Mei 2006 di Yogyakarta, tanggal 21 s.d. 23 
Mei 2007 di Gorontalo, dan tanggal 21 s.d. 23 Mei 2008 di Banjarmasin, 
dengan tujuan untuk memperoleh saran dan masukan untuk penerbitan tafsir 
edisi berikutnya. 

Kegiatan penyempurnaan tafsir ini sejak tahun 2003 dikoordinasikan 
oleh Puslitbang Lektur Keagamaan dan sejak tahun 2007 dikoordinasikan 
oleh Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat 
Departemen Agama RI yang salah satu cakupan tugasnya adalah melakukan 
kajian di bidang kitab suci, termasuk kajian terhadap tafsir Al-Qur’an. 
Penyempurnaan tafsir Al-Qur’an ini adalah bagian yang penting dari kajian 
yang dilakukan sebagai upaya nyata untuk memenuhi sebagian kebutuhan 
masyarakat di bidang pemahaman kitab suci Al-Qur’an.  

Kami menyambut baik hadirnya penerbitan perdana tafsir juz 25-30 
yang disempurnakan ini, setelah sebelumnya pada tahun 2004 telah pula 
diterbitkan perdana tafsir juz 1-6, dan pada tahun 2005 diterbitkan juz 7-12, 
pada tahun 2006 diterbitkan perdana tafsir juz 13-18, dan pada tahun 2007 
diterbitkan perdana juz 19-24 yang disempurnakan. Untuk setiap kali 
penerbitan perdana sengaja dicetak dalam jumlah terbatas oleh Badan 
Litbang dan Diklat Departemen Agama dalam rangka memperoleh masukan 
yang lebih luas dari unsur masyarakat antara lain ulama dan pakar tafsir Al-
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Qur′an, pakar hadis, pakar sejarah dan bahasa Arab, pakar IPTEK, dan 
pemerhati tafsir Al-Qur′an, sebelum dilakukan penerbitan secara massal oleh 
Ditjen Bimas Islam Departemen Agama dan para penerbit Al-Qur′an di 
Indonesia. Pada tahun 2008 ini juga diterbitkan perdana buku Mukadimah 
Al-Qur’an dan Tafsirnya secara tersendiri. 

Akhirnya, kami menyampaikan ucapan terima kasih yang setulusnya 
kepada Menteri Agama, yang telah memberikan arahan dan dukungan yang 
besar bagi penyempurnaan tafsir ini. Penghargaan dan ucapan terima kasih 
yang tulus juga kami sampaikan kepada ketua dan seluruh anggota Tim 
Penyempurnaan Tafsir Al-Qur’an Departemen Agama, dan Lajnah 
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, serta para alim ulama dan semua pihak yang 
telah membantu tugas penyempurnaan dan penerbitan tafsir ini. Semoga 
upaya tersebut mendapat rida dari Allah swt dan menjadi amal saleh. 
 

Jakarta, 1 Juni  2008  
Kepala,  
 
 
 
 
 
Prof. Dr. H. M. Atho Mudzhar  
NIP. 150077526 
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KATA PENGANTAR  
KEPALA LAJNAH PENTASHIHAN MUSHAF AL-QUR’AN 

 KEMENTERIAN AGAMA RI 
 بسم االله الرحمن الرحيم

Setelah berhasil menyelesaikan penyempurnaan Al-Qur′an dan 
Terjemahnya secara menyeluruh yang dilakukan selama 5 tahun (1998- 
2002) dan telah dilakukan cetak perdana tahun 2004 yang peluncurannya 
dilakukan oleh Menteri Agama pada tanggal 30 Juni 2004, Departemen 
Agama melanjutkan kegiatan yang lain berkaitan dengan Al-Qur′an, yaitu 
penyempurnaan tafsir Al-Qur′an dalam bahasa Indonesia, yang telah hadir 
sejak hampir 30 tahun yang lalu. 

Pada mulanya, untuk menghadirkan Al-Qur′an dan Tafsirnya, Menteri 
Agama pada tahun 1972 membentuk tim penyusun yang disebut Dewan 
Penyelenggara Pentafsir Al-Qur′an yang diketuai oleh Prof. R.H.A. 
Soenarjo, S.H. dengan KMA No. 90 Tahun 1972, kemudian disempurnakan 
dengan KMA No. 8 Tahun 1973 dengan ketua tim Prof. H. Bustami A. Gani 
dan selanjutnya disempurnakan lagi dengan KMA No. 30 Tahun 1980 
dengan ketua tim Prof. K.H. Ibrahim Hosen, LML. Susunan tim tafsir 
tersebut sebagai berikut : 

1. Prof. K.H. Ibrahim Husein, LML. Ketua merangkap anggota 
2. K.H. Syukri Ghazali  Wakil Ketua merangkap 

anggota 
3. R.H. Hoesein Thoib Sekretaris merangkap 

anggota 
4. Prof. H. Bustami A. Gani  Anggota 
5. Prof. Dr. K.H. Muchtar Yahya Anggota 
6. Drs. Kamal Muchtar Anggota 
7. Prof. K.H. Anwar Musaddad Anggota 
8. K.H. Sapari  Anggota 
9 Prof. K.H.M. Salim Fachri  Anggota 
10 K.H. Muchtar Lutfi El Anshari Anggota 
11 Dr. J.S. Badudu  Anggota 
12 H.M. Amin Nashir Anggota 
13 H. A. Aziz Darmawijaya  Anggota 
14 K.H.M. Nur Asjik, MA Anggota 
15. K.H.A. Razak Anggota 

Kehadiran tafsir Al-Qur′an Departemen Agama pada awalnya tidak 
secara utuh dalam 30 juz, melainkan bertahap. Pencetakan pertama kali 
dilakukan pada tahun 1975 berupa jilid I yang memuat juz 1 sampai dengan 
juz 3, kemudian menyusul jilid-jilid selanjutnya pada tahun berikutnya 
dengan format dan kualitas yang sederhana. Kemudian pada penerbitan 
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berikutnya secara bertahap dilakukan perbaikan atau penyempurnaan di sana 
sini yang pelaksanaannya dilakukan oleh Lajnah Pentashih Mushaf Al-
Qur′an Badan Litbang dan Diklat. Perbaikan tafsir yang relatif agak  luas 
pernah dilakukan pada tahun 1990, tetapi juga tidak mencakup perbaikan 
yang sifatnya substansial, melainkan lebih banyak pada aspek kebahasaan.  

Sungguh pun demikian tafsir tersebut telah berulang kali dicetak dan 
diterbitkan oleh pemerintah maupun oleh kalangan penerbit swasta dan 
mendapat sambutan yang baik dari masyarakat. Untuk itu sepantasnya kita 
memberikan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada mereka yang 
telah ikut meletakkan dasar bagi tafsir Al-Qur′an di Indonesia.  

Dalam upaya menyediakan kebutuhan masyarakat di bidang 
pemahaman Kitab Suci Al-Qur′an, Departemen Agama melakukan upaya 
penyempurnaan tafsir Al-Qur′an yang bersifat menyeluruh. Kegiatan 
tersebut diawali dengan Musyawarah Kerja Ulama Al-Qur′an pada tanggal 
28 s.d. 30 April 2003 yang telah menghasilkan rekomendasi perlunya 
dilakukan penyempurnaan Al-Qur′an dan Tafsirnya Departemen Agama 
serta merumuskan pedoman penyempurnaan tafsir, yang kemudian menjadi 
acuan kerja tim tafsir dalam melakukan tugas-tugasnya, termasuk jadwal 
penyelesaian.  

Adapun aspek-aspek yang disempurnakan dalam perbaikan tersebut 
meliputi :  
1. Aspek bahasa, yang dirasakan sudah tidak sesuai lagi dengan 

perkembangan bahasa Indonesia pada zaman sekarang.  
2. Aspek substansi, yang berkenaan dengan makna dan kandungan ayat. 
3. Aspek munasabah dan asbab nuzul.  
4. Aspek penyempurnaan hadis, melengkapi hadis dengan sanad dan rawi. 
5. Aspek transliterasi, yang mengacu kepada Pedoman Transliterasi Arab- 

Latin berdasarkan SKB dua Menteri tahun 1987. 
6. Dilengkapi dengan kajian ayat-ayat kauniyah yang dilakukan oleh tim 

pakar Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) 
7. Teks ayat Al-Qur′an menggunakan rasm Usmani, diambil dari Mushaf 

Al-Qur′an Standar yang ditulis ulang. 
8. Terjemah Al-Qur′an menggunakan Al-Qur′an dan Terjemahnya 

Departemen Agama yang disempurnakan (Edisi 2002).  
9. Dilengkapi dengan kosakata, yang fungsinya menjelaskan makna lafal 

tertentu yang terdapat dalam kelompok ayat yang ditafsirkan. 
10. Pada bagian akhir setiap jilid diberi indeks. 
11. Diupayakan membedakan karakteristik penulisan teks Arab, antara 

kelompok ayat yang ditafsirkan, ayat-ayat pendukung dan penulisan teks 
hadis. 
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Sebagai tindak lanjut Muker Ulama Al-Qur′an tersebut Menteri 
Agama telah membentuk tim dengan Keputusan Menteri Agama RI Nomor 
280 Tahun 2003, dan kemudian ada penyertaan dari LIPI yang susunannya 
sebagai berikut:  

 
1. Prof. Dr. H.M. Atho Mudzhar Pengarah 
2. Prof. H. Fadhal AE. Bafadal, M.Sc.  Pengarah 
3. Dr. H. Ahsin Sakho Muhammad, M.A. Ketua merangkap 

anggota 
4. Prof. K.H. Ali Mustafa Yaqub, M.A. Wakil Ketua 

merangkap anggota 
5. Drs. H. Muhammad Shohib, M.A. Sekretaris merangkap 

anggota 
6. Prof. Dr. H. Rif’at Syauqi Nawawi, M.A Anggota 
7. Prof. Dr. H. Salman Harun  Anggota 
8. Dr. Hj. Faizah Ali Sibromalisi  Anggota 
9. Dr. H. Muslih Abdul Karim  Anggota 
10. Dr. H. Ali Audah  Anggota 
11. Dr. Muhammad Hisyam Anggota 
12. Prof. Dr. Hj. Huzaimah T. Yanggo, MA  Anggota 
13. Prof. Dr. H.M. Salim Umar, M.A.  Anggota 
14. Prof. Dr. H. Hamdani Anwar, MA  Anggota 
15. Drs. H. Sibli Sardjaja, LML  Anggota 
16. Drs. H. Mazmur Sya’roni  Anggota 
17. Drs. H.M. Syatibi AH.  Anggota 
 
Staf Sekretariat: 
1. Drs. H. Rosehan Anwar, APU 
2. Abdul Azz Sidqi, M.Ag 
3. Jonni Syatri, S.Ag 
4. Muhammad Musadad, S.TH.I 

Tim tersebut didukung oleh Menteri Agama selaku Pembina, K.H. 
Sahal Mahfudz, Prof. K.H. Ali Yafie, Prof. Drs. H. Asmuni Abd. Rahman, 
Prof. Drs. H. Kamal Muchtar, dan K.H. Syafi’i Hadzami (Alm.) selaku 
Penasehat, serta Prof. Dr. H.M. Quraish Shihab dan Prof. Dr. H. Said Agil 
Husin Al Munawar, MA selaku Konsultan Ahli/Narasumber. 

Ditargetkan setiap tahun tim ini dapat menyelesaikan 6 juz, sehingga 
diharapkan akan selesai seluruhnya pada tahun 2007.  

Pada tahun 2007 tim tafsir telah menyelesaikan seluruh kajian dan 
pembahasan juz 1 s.d. 30, yang hasilnya diterbitkan secara bertahap. Pada 
tahun 2004 diterbitkan juz 1 s.d 6, pada tahun 2005 telah diterbitkan juz 7 s.d 
12 dan pada tahun 2006 ini diterbitkan juz 13 s.d. 18, pada tahun 2007 
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diterbitkan juz 19 s.d. 24, dan pada tahun 2008 diterbitkan juz 25 s.d. 30. 
Setiap cetak perdana sengaja dilakukan dalam jumlah yang terbatas untuk 
disosialisasikan agar mendapat masukan dari berbagai pihak untuk 
penyempurnaan selanjutnya. Dengan demikian kehadiran terbitan perdana 
terbuka untuk penyempurnaan pada tahun-tahun berikutnya. 

Sebagai respon atas saran dan masukan dari para pakar, 
penyempurnaan Tafsir Al-Qur’an Departemen Agama telah memasukkan 
kajian ayat-ayat kauniyah atau kajian ayat dari perspektif ilmu pengetahuan 
dan teknologi, dalam hal ini dilakukan oleh tim pakar Lembaga Ilmu 
Pengetahuan Indonesia (LIPI), yaitu: 

 
1. Prof. Dr. H. Umar Anggara Jenie, Apt, M.Sc. Pengarah 
2. Dr. H. Hery Harjono Ketua merangkap 

anggota 
3. Dr. H. Muhammad Hisyam Sekretaris 

merangkap anggota 
4. Dr. H. Hoemam Rozie Sahil Anggota 
5. Dr. H. A. Rahman Djuwansah Anggota 
6. Prof. Dr. Arie Budiman Anggota 
7. Ir. H. Dudi Hidayat, M.Sc. Anggota 
8. Prof. Dr. H. Syamsul Farid Ruskanda Anggota 

 
Tim LIPI dalam melaksanakan kajian ayat-ayat kauniyah dibantu oleh 

Kepala Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi (BPPT) yang pada 
waktu itu dijabat oleh Prof. Dr. Ir. H. Said Djauharsyah Jenie, ScM, SeD. 

Staf Sekretariat: 
1. Dra. E. Tjempakasari, M.Lib. 
2. Drs. Tjetjep Kurnia 

 
Untuk memperoleh masukan dari para ulama dan pakar tentang tafsir 

Al-Qur’an Departemen Agama yang disempurnakan, telah diadakan 
Musyawarah Kerja Ulama Al-Qur’an. Muker Ulama secara berturut-turut 
telah diselenggarakan pada tanggal 16 s.d. 18 Mei 2005 di Palembang, 
tanggal 5 s.d. 7 September 2005 di Surabaya, tanggal 8 s.d. 10 Mei 2006 di 
Yogyakarta, tanggal 21 s.d. 23 Mei 2007 di Gorontalo, tanggal 21 s.d. 23 
Mei 2008 di Banjarmasin, dan tanggal 23 s.d. 25 Maret 2009 di Cisarua 
Bogor dengan tujuan untuk memperoleh saran dan masukan untuk 
penerbitan tafsir edisi berikutnya. 

Demikian, semoga Al-Qur′an dan Tafsirnya yang disempurnakan ini 
memberikan manfaat dan panduan bagi mereka yang ingin mengetahui 
kandungan dan maksud ayat-ayat Al-Qur′an secara lebih mendalam.  
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Akhirnya, kami menyampaikan ucapan terima kasih yang setulusnya 
kepada Menteri Agama, yang telah memberikan petunjuk dan dukungan 
yang besar bagi penyempurnaan tafsir ini. Demikian juga kami sampaikan 
terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada Kepala Badan Litbang dan 
Diklat Departemen Agama, Prof. Dr. H.M. Atho Mudzhar atas saran-saran 
dan dukungan yang diberikan bagi terlaksananya tugas ini. Penghargaan dan 
ucapan terima kasih yang tulus kami sampaikan kepada seluruh anggota Tim 
Penyempurnaan Tafsir Al-Qur’an Departeman Agama, juga kepada Tim 
kajian ayat-ayat kauniyah dari LIPI. Semoga upaya tersebut mendapat rida 
dari Allah swt dan menjadi amal saleh. 
 
 

Jakarta, Mei 2010  
Ketua Lajnah Pentashih  
Mushaf Al-Qur′an  
 
 
 
 
Drs. H. Muhammad Shohib, MA 
NIP. 19540709 198603 1 002 
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KATA PENGANTAR 
Ketua Tim Penyempurnaan Al-Qur′an dan Tafsirnya  

Departemen Agama RI 
 

 الرحيم الرحمن االله بسم
 
Al-Qur′an merupakan wahyu Allah yang disampaikan kepada Nabi 

Muhammad saw melalui Malaikat Jibril a.s., yang berfungsi sebagai hidayah 
atau petunjuk bagi segenap manusia. Nabi Muhammad saw sebagai 
pembawa pesan-pesan Allah diberi tugas oleh Allah untuk mensosialisasikan 
pesan-pesan Al-Qur′an kepada segenap manusia. Nabi Muhammad telah 
melaksanakan amanat ini dengan sebaik-baiknya melalui berbagai macam 
cara, antara lain: 

Pertama, mengajarkan bacaan Al-Qur′an kepada para sahabatnya. 
Pada mulanya bacaan yang diajarkan adalah bacaan yang sesuai dengan 
dialek kabilah Quraisy. Namun setelah beberapa waktu lamanya, Nabi 
membacakannya kepada para sahabatnya dengan bacaan-bacaan dalam versi 
lain yang sesuai dengan dialek dari kabilah lain seperti dialek dari kabilah 
Tamim, Sa‘d, Hawazin, dan lain sebagainya, agar mereka bisa memilih 
sendiri mana bacaan yang paling mudah bagi mereka. 

Kedua, Nabi mengambil beberapa sahabatnya yang senior untuk bisa 
menggantikan beliau dalam pengajaran bacaan Al-Qur′an kepada sahabat 
yang lebih yunior, mengingat jumlah kaum Muslimin bertambah banyak. Di 
antara mereka adalah: Sahabat Abu Bakar, Umar, Usman, Ali bin Abi Talib, 
Ubay bin Ka‘ab, Abdullah bin Mas‘ud, dan lain-lainnya. 

Ketiga, Nabi menugaskan kepada sebagian sahabatnya untuk 
mengajarkan Al-Qur′an kepada kabilah-kabilah yang ada di sekitar Medinah, 
seperti pada kisah Perang Bi’r Ma’unah. 

Keempat, Nabi menugaskan kepada sebagian sahabatnya untuk 
menuliskan Al-Qur′an ke dalam benda-benda yang bisa ditulis seperti 
pelepah kurma, batu-batu putih yang tipis, tulang-belulang, kulit binatang 
dan lain sebagainya. Diriwayatkan bahwa penulis wahyu berjumlah kurang 
lebih 40 orang. 

Kelima, Nabi selalu menghimbau kepada para sahabatnya untuk 
mempelajari Al-Qur′an atau mengajarkannya kepada orang lain. Orang yang 
belajar dan mengajarkan Al-Qur′an dikategorikan oleh Nabi sebagai orang-
orang yang terbaik. 

Keenam, Nabi menafsirkan Al-Qur′an kepada para sahabatnya melalui 
berbagai macam penafsiran, baik dengan tindakan nyata atau penjelasan 
secara lisan terhadap beberapa ungkapan yang ada dalam Al-Qur′an, 
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sehingga ungkapan-ungkapan yang masih global bisa diketahui maksud dan 
tujuannya. 

Itulah beberapa hal yang terkait dengan tanggung jawab dan kegiatan 
Nabi dalam rangka sosialisasi Al-Qur′an kepada generasi pertama dalam 
Islam, sehingga pada saat Nabi meninggal, Al-Qur′an sudah selesai ditulis 
semua, banyak sahabat yang sudah hafal Al-Qur′an, dan mereka pun sudah 
banyak mengetahui isi dan kandungan Al-Qur′an sebagaimana yang 
dijelaskan oleh Nabi. Mereka adalah generasi yang telah merefleksikan Al-
Qur′an dalam kehidupan mereka sehingga mereka layak disebut sebagai 
generasi terbaik. 

Setelah masa Nabi ini, ilmu tafsir mengalami kemajuan yang cukup 
pesat, dimulai dari tafs³r bil ma'£ur, puncaknya pada masa Ibnu Jar³r A¯-
°abar³ (w. 310 H) dengan tafsirnya Jam³‘ul Bay±n. Kemudian muncul aliran 
dan corak tafsir lain, baik yang bercorak bahasa, fikih, tasawuf, dan lain 
sebagainya. Aliran-aliran dalam Islam seperti Syi’ah, Mu’tazilah, dan 
Khawarij, mempunyai peran yang cukup berarti dalam memperkaya 
khazanah penafsiran Al-Qur′an. Masa kejayaan penafsiran Al-Qur′an 
berlangsung cukup lama, yaitu kira-kira sampai abad ke-7 Hijrah. Setelah 
itu, penafsiran Al-Qur′an mengalami stagnasi yang juga cukup lama. Pada 
masa stagnasi ini, penulisan tafsir tidak mengalami kemajuan yang berarti. 
Penulis tafsir hanya mengulang pemikiran lama dengan meringkas kitab 
tafsir terdahulu atau memberikan komentar atas tafsir terdahulu. 

Kemudian bersamaan dengan munculnya kesadaran baru di dunia 
Islam, yaitu sekitar pertengahan abad ke-19 dan seterusnya, muncul gagasan 
untuk menggali “api” Islam melalui penafsiran Al-Qur′an. Tafsir Al-Man±r 
sebagai karya perpaduan antara semangat pembaharuan Jamaluddin Al-
Afgani, lalu kemerdekaan berpikirnya Muhammad Abduh yang 
menggunakan metode bal±g³, bercorak hid±’³ dengan pena Rasyid Ri«a yang 
kental dengan nuansa tafs³r bil ma'£µr, adalah salah satu dari sedikit tafsir 
yang menggugah banyak kalangan untuk menafsirkan Al-Qur′an dengan 
semangat pengetahuan. Gaya penafsiran Rasyid Ri«a akhirnya ditiru oleh 
banyak penafsir setelahnya, antara lain adalah Tafs³r Al-Mar±g³. 

Sebagaimana diketahui bahwa Al-Qur′an adalah kitab suci bukan 
untuk satu generasi saja tapi untuk beberapa generasi, dan bukan untuk 
bangsa Arab saja tapi untuk segenap umat manusia, termasuk di dalamnya 
adalah bangsa Indonesia terutama kaum Musliminnya, sebagaimana firman 
Allah: 

  )١٩: الأنعام(هذا القرآن لأنذركم به ومن بلغ يل ايحواو

Artinya: “Al-Qur′an ini diwahyukan kepadaku agar dengan itu aku 
memberi peringatan kepadamu dan kepada orang yang (Al-Qur′an ini) 
sampai kepadanya”. (al-An‘±m/6: 19) 
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Mengingat Al-Qur′an adalah berbahasa Arab, maka sosialisasinya 
harus menggunakan bahasa yang bisa dipahami oleh pembaca Al-Qur′an di 
manapun mereka berada. Dalam hal ini, para ulama di satu daerah 
mempunyai tanggung jawab yang besar dalam memasyarakatkan  Al-Qur′an. 

Berkaitan dengan ini, Departemen Agama Republik Indonesia 
mempunyai tugas sosialisasi Kitab Suci Al-Qur′an ini kepada seluruh umat 
Islam di Indonesia. Salah satu cara sosialisasi tersebut adalah dengan 
menerjemahkannya ke dalam bahasa Indonesia, dan yang sekarang sedang 
dikerjakan adalah penyempurnaan tafsir Departemen Agama. Dasar 
pemikiran tentang perlunya mengadakan penyempurnaan tafsir Departemen 
Agama ini bahwa bagaimanapun juga sebuah penafsiran terhadap teks 
keagamaan, dalam hal ini Al-Qur′an, adalah usaha manusia yang sangat 
terpengaruh oleh kondisi zaman di mana tafsir itu dibuat. Adanya berbagai 
macam aliran dan corak dalam tafsir seperti tafsir yang bercorak fikih, 
bahasa, tasawuf, dan lain sebagainya memperlihatkan hal tersebut. 

Perkembangan zaman telah mendorong beberapa pihak menyarankan 
untuk menyempurnakan kembali tafsir Departemen Agama yang sudah ada. 
Hal ini bukan karena tafsir yang sudah ada sudah tidak relevan lagi. Tafsir 
yang sudah ada masih relevan untuk kondisi saat ini, tapi ada beberapa hal 
yang perlu diperbaiki di sana-sini agar pembaca pada masa kini 
mendapatkan hal-hal yang baru dengan gaya bahasa yang cocok untuk 
kondisi masa kini pula.  

Dengan melihat hal-hal tersebut, maka Menteri Agama telah 
mengeluarkan Surat Keputusan Nomor 280 Tahun 2003 tentang 
Pembentukan Tim Penyempurnaan Al-Qur′an dan Tafsirnya Departemen 
Agama. Tim Penyempurnaan Tafsir ini terdiri dari para cendikiawan dan 
ulama ahli Al-Qur′an yang menjadi guru besar di berbagai perguruan tinggi 
agama Islam di Indonesia.  
 
Hal-hal yang diperbaiki 

Di bawah ini akan dijelaskan tentang beberapa perbaikan yang telah 
dilakukan oleh Tim Penyempurnaan Tafsir Departemen Agama. 

Susunan tafsir pada edisi penyempurnaan tidak berbeda dari tafsir 
yang sudah ada, yaitu terdiri dari mukadimah yang berisi tentang: nama 
surah, tempat diturunkannya, banyaknya ayat, dan pokok-pokok isinya. 
Mukadimah akan dihadirkan setelah penyempurnaan atas ke-30 juz tafsir 
selesai dilaksanakan. Setelah itu penyempurnaan tafsir dimulai dengan 
mengetengahkan beberapa pembahasan yaitu dimulai dari judul, penulisan 
kelompok ayat, terjemah, kosakata, munasabah, sabab nuzul, penafsiran, dan 
diakhiri dengan kesimpulan. Untuk lebih jelasnya, baiklah dijelaskan di sini 
tentang perbaikan yang dilakukan oleh Tim Penyempurnaan Tafsir 
Departemen Agama. 
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Pertama: Judul 
Sebelum memulai penafsiran, ada judul yang disesuaikan dengan 

kandungan kelompok ayat yang akan ditafsirkan. Dalam tafsir 
penyempurnaan ada perbaikan judul dari segi struktur bahasa. Tim 
Penyempurnaan Tafsir kadangkala merasa perlu untuk mengubah judul jika 
hal itu diperlukan, misalnya judul yang ada kurang tepat dengan kandungan 
ayat-ayat yang akan ditafsirkan. 

Kedua: Penulisan Kelompok Ayat 
Dalam penulisan kelompok ayat ini, rasm yang digunakan adalah rasm 

dari Mushaf Standar Indonesia yang sudah banyak beredar dan terakhir 
adalah mushaf yang ditulis ulang (juga Mushaf Standar Indonesia) yang 
diwakafkan dan disumbangkan oleh Yayasan “Iman Jama” kepada 
Departemen Agama untuk dicetak dan disebarluaskan. Dalam kelompok ayat 
ini, tidak banyak mengalami perubahan. Hanya jika kelompok ayatnya 
terlalu panjang, maka tim merasa perlu membagi kelompok ayat tersebut 
menjadi beberapa kelompok dan setiap kelompok diberikan judul baru. 

Ketiga: Terjemah 
Dalam menerjemahkan kelompok ayat, terjemah yang dipakai adalah 

Al-Qur′an dan Terjemahnya edisi 2002 yang telah diterbitkan oleh 
Departemen Agama pada tahun 2004. 

Keempat: Kosakata 
Pada Al-Qur′an dan Tafsirnya Departemen Agama lama tidak ada 

penyertaan kosakata ini. Dalam edisi penyempurnaan ini, tim merasa perlu 
mengetengahkan unsur kosakata ini. Dalam penulisan kosakata, yang 
diuraikan terlebih dahulu adalah arti kata dasar dari kata tersebut, lalu 
diuraikan pemakaian kata tersebut dalam Al-Qur′an dan kemudian 
mengetengahkan arti yang paling pas untuk kata tersebut pada ayat yang 
sedang ditafsirkan. Kemudian jika kosakata tersebut diperlukan uraian yang 
lebih panjang, maka diuraikan sehingga bisa memberi pengertian yang utuh 
tentang hal tersebut. 

Kelima: Munasabah 
Sebenarnya ada beberapa bentuk munasabah atau keterkaitan antara 

ayat dengan ayat berikutnya atau antara satu surah dengan surah berikutnya. 
Seperti munasabah antara satu surah dengan surah berikutnya, munasabah 
antara awal surah dengan akhir surah, munasabah antara akhir surah dengan 
awal surah berikutnya, munasabah antara satu ayat dengan ayat berikutnya, 
dan munasabah antara kelompok ayat dengan kelompok ayat berikutnya. 
Yang dipergunakan dalam tafsir ini adalah dua macam saja, yaitu munasabah 
antara satu surah dengan surah sebelumnya dan munasabah antara kelompok 
ayat dengan kelompok ayat sebelumnya.  
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Keenam: Sabab Nuzul 
Dalam tafsir penyempurnaan ini, sabab nuzul dijadikan sub tema. Jika 

dalam kelompok ayat ada beberapa riwayat tentang sabab nuzul maka sabab 
nuzul yang pertama yang dijadikan sub judul. Sedangkan sabab nuzul 
berikutnya cukup diterangkan dalam tafsir saja.  
Ketujuh: Tafsir 

Secara garis besar penafsiran yang sudah ada tidak banyak mengalami 
perubahan, karena masih cukup memadai sebagaimana disinggung di muka. 
Jika ada perbaikan adalah pada perbaikan redaksi, atau menulis ulang 
terhadap penjelasan yang sudah ada tetapi tidak mengubah makna, atau 
meringkas uraian yang sudah ada, membuang uraian yang tidak perlu atau 
uraian yang berulang-ulang, atau membuang uraian yang tidak terkait 
langsung dengan ayat yang sedang ditafsirkan, men-takhrij hadis atau 
ungkapan yang belum di-takhrij, atau mengeluarkan  hadis yang tidak sahih. 

Tafsir ini juga berusaha memasukkan corak tafsir ‘ilm³ atau tafsir yang 
bernuansa sains dan teknologi secara sederhana sebagai refleksi atas 
kemajuan teknologi yang sedang berlangsung saat ini dan juga untuk 
mengemukakan kepada beberapa kalangan saintis bahwa Al-Qur′an berjalan 
seiring bahkan memacu kemajuan teknologi. Dalam hal ini kajian ayat-ayat 
kauniyah dilakukan oleh tim dari Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia 
(LIPI).   
Kedelapan: Kesimpulan 

Tim juga banyak melakukan perbaikan dalam kesimpulan. Karena 
tafsir ini bercorak hid±’³, maka dalam kesimpulan akhir tafsir ini juga 
berusaha mengetengahkan sisi-sisi hidayah dari ayat yang telah ditafsirkan. 
 
Penutup 

Demikianlah penyempurnaan yang telah dilakukan oleh tim. 
Betapapun demikian, kami masih merasa bahwa tafsir edisi penyempurnaan 
inipun masih banyak kekurangan di sana-sini. Oleh karena itu, besar harapan 
kami adanya kritikan dan saran dari pembaca agar saran-saran tersebut 
menjadi pertimbangan tim untuk melakukan perbaikan pada masa-masa 
yang akan datang. Akhirnya kami hanya mengucapkan: 

 )٨٨: هود (ان اريد الا الاصلاح ما استطعت، وما توفيقي الا باالله، عليه توكلت واليه أنيب 

 
Jakarta,  1 Juni 2008 
Ketua Tim,  
 
 
 
Dr. H. Ahsin Sakho Muhammad, MA 
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JUZ 19 
 

NASIB MANUSIA YANG MERAGUKAN 
KENABIAN MUHAMMAD SAW DI AKHIRAT 

 

 

Terjemah 
(21) Dan orang-orang yang tidak mengharapkan pertemuan dengan 

Kami (di akhirat) berkata, “Mengapa bukan para malaikat yang diturunkan 
kepada kita atau (mengapa) kita (tidak) melihat Tuhan kita?” Sungguh, 
mereka telah menyombongkan diri mereka dan benar-benar telah 
melampaui batas (dalam melakukan kezaliman). (22) (Ingatlah) pada hari 
(ketika) mereka melihat para malaikat, pada hari itu tidak ada kabar 
gembira bagi orang-orang yang berdosa dan mereka berkata, “¦ijran 
ma¥jµr±.” (23) Dan Kami akan perlihatkan segala amal yang mereka 
kerjakan, lalu Kami akan jadikan amal itu (bagaikan) debu yang 
beterbangan. (24) Penghuni-penghuni surga pada hari itu paling baik 
tempat tinggalnya dan paling indah tempat istirahatnya. 
 
Kosakata:  

1. ‘Utuwwan Kab³ran  عتبِكَ اويار  (al-Furq±n/25: 21)  

‘Utuwwan kab³ran adalah maf‘µl mu¯laq, yaitu maf‘µl yang memper-
gunakan ma¡dar dari fi‘il (kata kerja) yang dipergunakan. Fi‘il yang di-
pergunakan dalam kalimat ini yaitu ‘at±-ya‘tµ-‘utuwwan artinya: sombong, 
bertindak sewenang-wenang, melampaui batas. Maf‘µl mu¯laq dapat berarti: 
(1) ta'k³d (memperkuat), (2) keterangan kuantitas (berapa kali dilakukan), (3) 
keterangan tentang jenis atau bentuk perbuatan, dan (4) keterangan bahwa 
hal itu betul-betul dilakukan. Kalimat lengkap dalam ayat 21 Surah al-
Furq±n ini ialah: وعتوعتوا كبیرا, artinya: dan mereka telah berbuat sombong 
dengan kesombongan yang besar, yaitu yang telah melampaui batas dalam 
melakukan kezaliman. Kalimat ini sebagai akhir ayat dan memberikan 
kesimpulan tentang perilaku orang-orang yang tidak percaya pada hari 
kebangkitan dan sama sekali tidak mengharapkan bertemu dengan Tuhan, 
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maka mereka bicara yang bukan-bukan seperti nabi haruslah malaikat, atau 
ingin melihat Tuhan di dunia, dan sebagainya. Mereka sungguh amat 
sombong dengan kesombongan yang besar. 

2. ¦ijran Ma¥jµran  ِحجار محجوار   (al-Furq±n/25: 22) 

¦ijran ma¥jµran berasal dari fi‘il حجرا - یحجر -  حجر  artinya: mencegah, 
melarang, atau mengharamkan. ¦ijran adalah bentuk ma¡dar dan ma¥jµran 
bentuk isim maf‘µl. Ungkapan yang diucapkan orang-orang yang berdosa 
dalam ayat 22 Surah al-Furq±n/25 ini yaitu ¥ijran ma¥jµran berarti 
diharamkan bagi mereka, mereka dilarang menerima kabar baik yaitu 
ampunan dari Allah dan memperoleh tempat bahagia di surga karena 
ampunan dan pahala surga hanya untuk orang yang beriman dan beramal 
saleh. Ungkapan ini menunjukkan keputusan buruk bagi mereka, yaitu 
orang-orang kafir yang tidak percaya pada hari kebangkitan, karena 
hidupnya di dunia mengingkari kebenaran yang dibawa dan ditunjukkan 
rasul, maka di akhirat mereka tertutup dari menerima berita gembira tentang 
kehidupan di surga dan mereka sama sekali tidak memperoleh ampunan dan 
kasih sayang Allah. 

3. Hab±'an Man£µran  هاءًب مثُنوار  (al-Furq±n/25: 23) 

Hab±'an man£µran artinya debu yang beterbangan. Berasal dari fi‘il: 
hab±-yahbµ-habwan artinya: naik, beterbangan, berhamburan. Al-Hab±' 
artinya debu. Sedangkan man£µr adalah isim maf‘µl dari fi‘il نثرینثرنثرا 
artinya: bertebaran, bertaburan, berhamburan. Jadi man£µr artinya yang 
ditebarkan, yang ditaburkan, yang dihamburkan. Segala amal perbuatan 
orang kafir selama di dunia, yang baik-baik sekalipun, tidak akan mem-
peroleh balasan dari Allah, tetapi hanya akan diperlihatkan saja kepada 
mereka seperti debu yang beterbangan. Orang kafir yang tidak percaya 
kepada Allah dan tidak mengikuti petunjuk rasul meskipun telah berbuat 
baik tidak akan memperoleh manfaat apa-apa dari kebaikannya itu di akhirat 
nanti, karena mereka memang tidak beriman kepada Allah. Mereka hanya 
dapat melihat dengan penuh penyesalan. 
 
Munasabah 
 Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan penolakan kaum musyrikin 
Mekah terhadap kebenaran kenabian Muhammad saw yang hanya manusia 
seperti mereka, makan, minum, dan berjalan di pasar. Mereka juga berkata, 
“Mengapa tidak diturunkan kepada Muhammad seorang malaikat yang akan 
membantunya memberi peringatan.” Pada ayat-ayat berikut ini, Allah 
kembali menerangkan keingkaran yang sama dari mereka, bahkan dengan 
nada yang lebih keras lagi. Mereka mempertanyakan bahwa kenapa Allah 
tidak menurunkan malaikat kepada mereka yang menerangkan tentang 
kebenaran Muhammad atau mereka melihat sendiri Allah yang menjadi saksi 
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kebenarannya. Lalu Allah menjelaskan bahwa ucapan mereka itu telah 
menunjukkan kesombongan mereka yang melampaui batas. Pada hari 
Kiamat, mereka akan melihat malaikat yang akan menyampaikan berbagai 
berita yang tidak menggembirakan. Dari mulut mereka akan keluar ucapan-
ucapan yang penuh penyesalan dan keputusasaan, karena melihat amal-amal 
kebajikan mereka sia-sia seperti debu ditiup angin, berhamburan di angkasa 
dan sedikit pun tidak bermanfaat bagi mereka. Keadaan mereka itu berbeda 
dengan keadaan ahli surga, yang memperoleh tempat tinggal yang paling 
baik dan indah. 
 
Tafsir  

(21) Orang-orang yang tidak percaya hari kebangkitan atau mengingkari 
hari Kiamat, di mana mereka akan dihadapkan ke hadirat Allah untuk diadili 
segala perbuatannya di dunia, dengan penuh kesombongan bertanya kenapa 
tidak diturunkan kepada mereka malaikat yang menjadi saksi atas kebenaran 
Muhammad sebagai nabi, untuk menghilangkan keraguan mereka tentang 
kebenaran wahyu yang diturunkan kepadanya. Jika hal itu sulit untuk 
dilaksanakan, mengapa mereka tidak langsung saja melihat Tuhan yang akan 
menerangkan kepada mereka bahwa Muhammad itu benar-benar diutus 
oleh-Nya untuk menyampaikan kabar gembira dan memberi peringatan. Jika 
yang demikian itu terlaksana, mereka mengatakan akan beriman kepada 
Muhammad. Ucapan demikian itu tidak lain hanyalah karena kesombongan 
mereka sendiri, dan karena kezaliman mereka dengan mendustakan seorang 
utusan Allah.  

Mereka sama sekali tidak menghiraukan mukjizat nyata yang telah 
diperlihatkan oleh Rasulullah kepada mereka. Setiap orang yang berakal 
sehat pasti akan tercengang mendengar ucapan-ucapan mereka itu dan 
menganggapnya sebagai ucapan orang yang tidak berakal. Seandainya Allah 
mengabulkan keinginan itu, mereka tetap tidak akan beriman kepada Allah 
dan rasul-Nya, sebagaimana tercantum dalam firman Allah: 

 
Dan sekalipun Kami benar-benar menurunkan malaikat kepada mereka, dan 
orang yang telah mati berbicara dengan mereka dan Kami kumpulkan (pula) 
di hadapan mereka segala sesuatu (yang mereka inginkan), mereka tidak 
juga akan beriman, kecuali jika Allah menghendaki. Tapi kebanyakan 
mereka tidak mengetahui (arti kebenaran). (al-An‘±m/6: 111) 
 

(22) Pada ayat ini dijelaskan keadaan orang-orang kafir dan musyrik 
ketika berjumpa dengan malaikat di akhirat. Malaikat yang mereka inginkan 
sebagai rasul di dunia, atau sebagai saksi dari kebenaran kenabian 
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Muhammad, akan mereka temui di akhirat. Namun demikian, pertemuan itu 
tidak seperti yang mereka harapkan karena mereka tidak akan mendengar 
kabar gembira dari para malaikat itu, baik berupa ampunan dari dosa, atau 
perintah masuk surga. Mereka hanya mendengar perkataan yang sangat 
menyakitkan hati, yaitu ¥ijran ma¥jµran, yang berarti “(surga) haram dan 
diharamkan bagi mereka”. Ucapan malaikat itu dianggap sangat 
menyakitkan, karena biasa diucapkan orang Arab ketika mendapatkan 
kesulitan. 

Adapun orang-orang mukmin disambut baik oleh para malaikat yang 
datang menyongsong mereka dan memberi kabar gembira untuk masuk 
surga. Hal ini digambarkan dalam firman Allah: 

 
Sesungguhnya orang-orang yang berkata, ”Tuhan kami adalah Allah,” 
kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka malaikat-malaikat 
akan turun kepada mereka (dengan berkata), ”Janganlah kamu merasa takut 
dan janganlah kamu bersedih hati; dan bergembiralah kamu dengan 
(memperoleh) surga yang telah dijanjikan kepadamu.” (Fu¡¡ilat/41: 30) 

 
(23) Dalam ayat ini, Allah menjelaskan sebab-sebab kemalangan dan 

kerugian orang kafir. Allah akan memperlihatkan segala perbuatan yang 
mereka anggap baik yang pernah dikerjakan selama hidup di dunia, seperti 
silaturrahim, menolong orang yang menderita, memberikan derma untuk 
meringankan bencana alam, memberi bantuan kepada rumah sakit dan yatim 
piatu, membebaskan atau menebus tawanan, dan sebagainya. Sebanyak apa 
pun kebaikan mereka, tidak akan memperoleh imbalan apa pun di sisi Allah. 
Mereka hanya dapat memandang kebaikan itu tanpa dapat mengambil 
manfaatnya sedikit pun. Kebaikan-kebaikan mereka itu lalu dijadikan Allah 
bagaikan debu yang beterbangan di angkasa karena tidak dilandasi iman 
yang benar kepada Allah. Mereka hanya bisa duduk termenung penuh 
dengan penyesalan. Itulah yang mereka rasakan sebagai akibat kekafiran dan 
kesombongan mereka.  

(24) Berbeda dengan nasib orang-orang yang disebut di atas, orang-orang 
yang beriman menjadi penghuni surga di akhirat. Mereka mendapatkan 
tempat tinggal yang jauh lebih baik dibandingkan dengan tempat kediaman 
kaum musyrikin di dunia yang selalu mereka jadikan lambang kemegahan 
dan kemewahan. Tempat kediaman ahli surga merupakan tempat istirahat 
yang paling nyaman. Kenikmatan di dunia hanya sementara karena hanya 
dapat dirasakan selama hidup di dunia dan kesenangannya pun bisa 
memperdaya, seperti tersebut dalam firman Allah. 
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Setiap yang bernyawa akan merasakan mati. Dan hanya pada hari Kiamat 
sajalah diberikan dengan sempurna balasanmu. Barang siapa dijauhkan dari 
neraka dan dimasukkan ke dalam surga, sungguh, dia memperoleh 
kemenangan. Kehidupan dunia hanyalah kesenangan yang memperdaya. (²li 
‘Imr±n/3: 185). 

 
Kesimpulan 
1.  Kaum musyrik Mekah dengan cara menyombongkan diri telah meminta 

kepada Nabi Muhammad supaya diturunkan malaikat kepada mereka 
untuk membuktikan kebenaran agama yang dibawanya, atau mereka 
dapat melihat Allah secara nyata. 

2.  Allah tidak memperkenankan permintaan kaum musyrik Mekah untuk 
melihat malaikat di dunia, tetapi akan diperlihatkan pada hari Kiamat di 
mana para malaikat akan mengatakan kepada mereka “¥ijran ma¥jµra”. 
Mereka diharamkan masuk surga. 

3.  Segala amal kebajikan orang-orang kafir yang mereka perbuat di dunia 
pada hari Kiamat akan sia-sia bagaikan debu yang beterbangan ditiup 
angin. 

4.  Penghuni-penghuni surga pada hari itu memperoleh tempat tinggal dan 
tempat istirahat yang paling baik dan nyaman. 

5.  Amalan manusia sebaik dan sebanyak apa pun akan sia-sia jika tidak 
dilandasi oleh iman yang benar kepada Allah. 

 
 
 

PENYESALAN ORANG KAFIR 
PADA HARI AKHIRAT 
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Terjemah 
 (25) Dan (ingatlah) pada hari (ketika) langit pecah mengeluarkan kabut 
putih dan para malaikat diturunkan (secara) bergelombang. (26) Kerajaan 
yang hak pada hari itu adalah milik Tuhan Yang Maha Pengasih. Dan itulah 
hari yang sulit bagi orang-orang kafir. (27) Dan (ingatlah) pada hari (ketika) 
orang-orang zalim menggigit dua jarinya, (menyesali perbuatannya) seraya 
berkata, “Wahai! Sekiranya (dulu) aku mengambil jalan bersama Rasul. (28) 
Wahai, celaka aku! Sekiranya (dulu) aku tidak menjadikan si fulan itu teman 
akrab(ku), (29) sungguh, dia telah menyesatkan aku dari peringatan (Al-
Qur'an) ketika (Al-Qur'an) itu telah datang kepadaku. Dan setan memang 
pengkhianat manusia.” 
 
Kosakata 

1. Ful±nan Khal³lan ُلاَفان لِخلاًي   (al-Furq±n/25: 28) 

Ful±nan khal³lan artinya fulan sebagai teman akrab. Fulan yaitu 
seseorang, siapa pun namanya, yang menjadi teman akrab ketika hidup di 
dunia. Teman akrab memang dapat mempengaruhi hidup seseorang, 
sehingga jalan hidup orang itu menjadi baik, beriman, bertakwa, dan beramal 
saleh. Tetapi teman akrab dapat pula mempengaruhi pada hal-hal yang buruk 
seperti berbuat maksiat, durhaka kepada orang tua bahkan kepada agama dan 
lain-lain. Oleh karena itu, sebaiknya kita memilih teman yang baik untuk 
dijadikan teman akrab, tidak memilih orang-orang yang ingkar kepada 
agama sebagai teman akrab. Supaya tidak menyesal di akhirat nanti 
sebaiknya kita juga tidak berteman akrab dengan orang musyrik, atau yang 
tidak percaya kepada Tuhan, suka berbuat maksiat, dan melanggar larangan 
agama. 

2. Kha©µlan  ذُخلاًو  (al-Furq±n/25: 29) 

Kha©µlan berasal dari fi‘il خذ ل یخذ ل خذلا اوخذلانا artinya: menelantarkan, 
tidak memberi pertolongan, atau mengabaikan. Kha©µlan adalah bentuk 
¡³gah mub±lagah seperti fa‘µl dan gafµr yang berarti banyak sekali 
melakukan hal-hal yang disebut dalam kata dasar tersebut. Kha©µlan dalam 
ayat 29 Surah al-Furq±n ini berarti banyak sekali menelantarkan, tidak acuh 
sama sekali, tidak mau memberi pertolongan sedikit pun. Pada akhir ayat ini 
ditegaskan bahwa setan sejak dahulu memang selalu tidak mau menolong 
manusia, dia lebih suka menjerumuskan manusia kepada hal-hal yang tidak 
baik. Setan lebih suka manusia tersesat dan durhaka daripada memperoleh 
petunjuk dan pertolongan. 
 
Munasabah  

Pada ayat yang lalu, Allah menjelaskan bahwa kaum musyrikin dengan 
sombong telah meminta diturunkan malaikat kepada mereka untuk memberi 
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kesaksian yang membenarkan kenabian Muhammad saw. Pada ayat berikut 
ini, Allah menerangkan bahwa memang malaikat itu akan diturunkan nanti 
pada hari Kiamat di Padang Mahsyar secara bergelombang, setelah langit 
pecah dan alam cakrawala hancur lebur. Manusia semuanya dibangkitkan 
dari kuburnya untuk diadili.  
 
Tafsir 

(25) Pada ayat ini, Allah memerintahkan kepada Muhammad untuk 
menjelaskan kepada kaumnya kedahsyatan hari Kiamat. Ketika itu, langit 
akan pecah, dan semua benda angkasa yang berada di dalamnya akan hancur 
bagaikan kabut yang beterbangan, akibat benturan planet-planet dan bintang-
bintang yang tidak lagi mengorbit menurut ketentuannya masing-masing, 
sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah: 

 
Dan langit pun dibukalah, maka terdapatlah beberapa pintu, dan gunung-
gunung pun dijalankan sehingga menjadi fatamorgana. (an-Naba'/78: 19-20) 
 

 
Apabila langit terbelah; dan apabila bintang-bintang jatuh berserakan; dan 
apabila lautan dijadikan meluap; dan apabila kuburan-kuburan dibongkar; 
(maka) setiap jiwa akan mengetahui apa yang telah dikerjakan dan yang 
dilalaikan(nya). (al-Infi¯±r/82: 1-5) 

 
Pada hari yang dahsyat itu, malaikat diturunkan secara bergelombang 

sambil membawa kitab-kitab yang berisi catatan semua amal hamba-hamba 
Allah yang mereka saksikan dan catat ketika di dunia. Kitab-kitab itu 
menjadi bahan bukti ketika mereka diadili Allah di Padang Mahsyar. 

Menurut para ilmuwan, ayat ini, seperti banyak ayat lainnya dalam Al-
Qur'an, menegaskan adanya kejadian-kejadian astronomis yang luar biasa 
kedahsyatannya yang akan terjadi pada hari Kiamat. Semuanya 
menunjukkan adanya kerusakan dan kehancuran secara menyeluruh dalam 
sistem yang mengaitkan bagian-bagian dari alam semesta. Termasuk 
perubahan total dalam kedudukan, bentuk, dan kaitan-kaitan antar elemen 
dalam semesta jagad raya ini. Suatu gambaran akhir dan perubahan total 
yang tidak hanya terjadi di bumi, tetapi juga mencakup keseluruhan benda-
benda langit yang ada di alam semesta ini. Bintang-bintang ‘berjatuhan’, 
saling bertabrakan, karena rusaknya (hilangnya) gaya gravitasi, langit pecah-
belah dan planet-planet saling berbenturan dan berhamburan.  



                                                      25. AL-FURQ²N  JUZ 19 10 

Kabut putih menggambarkan semua benda-benda langit yang jumlahnya 
triliunan, seolah terlihat seperti kabut. Kala itu benda-benda langit tersebut 
“melejit” keluar dari langit seperti didesak dari dalam oleh tekanan besar 
yang memaksa mereka keluar dari “balon” langit. Bintang, planet, dan benda 
langit lainnya tak ubahnya seperti debu yang kecil dan ringan – yang tidak 
mempunyai kekuatan apa-apa. Keseimbangan dan keteraturan antar 
komponen sistem dalam semesta pada saat itu sudah tidak ada lagi. Benda-
benda langit saling berbenturan dan meledak. Bisa jadi kabut putih pun 
adalah awan-awan yang terkumpul dari uap-uap yang dihasilkan dari 
ledakan-ledakan  tersebut.  

(26) Dalam ayat ini dijelaskan bahwa kerajaan yang benar dan sejati pada 
hari Kiamat adalah milik Allah, sedangkan kerajaan-kerajaan yang pernah 
ada di dunia tidak ada yang abadi. 

 

Milik siapakah kerajaan pada hari ini?” Milik Allah Yang Maha Esa, Maha 
Mengalahkan. (al-Mu'min/40: 16) 

 
Sebagai pemilik kerajaan yang sejati, Allah Maha Pemurah, Maha 

Pengasih, dan Mahaadil ketika mengadili para hamba-Nya terutama yang 
beriman dan patuh melaksanakan perintah-Nya. Sebaliknya bagi orang kafir, 
hari akhirat merupakan hari yang sangat sulit, karena tuhan-tuhan yang 
menjadi sembahan mereka tidak dapat memberi syafaat atau pertolongan. 
Berbagai kesukaran yang mereka hadapi itu membuat mereka putus asa. 
Situasi yang dihadapi orang-orang kafir digambarkan dalam Al-Qur'an: 

 

Dan kalau setiap orang yang zalim itu (mempunyai) segala yang ada di 
bumi, tentu dia menebus dirinya dengan itu, dan mereka menyembunyikan 
penyesalannya ketika mereka telah menyaksikan azab itu. Kemudian diberi 
keputusan di antara mereka dengan adil, dan mereka tidak dizalimi. 
(Yµnus/10: 54) 

 
(27-28) Pada hari itu, orang-orang yang zalim akan menggigit jari mereka 

dengan penuh penyesalan karena telah melalaikan kewajiban-kewajibannya 
selama hidup di dunia. Dengan sombong, mereka telah berpaling dari 
kebenaran yang dibawa oleh utusan Allah kepada mereka. Mereka menangis 
tersedu-sedu menyesali diri seandainya dulu ketika hidup di dunia mereka 
mengikuti ajakan Rasulullah kepada jalan yang lurus yang membawa 
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keselamatan dunia dan akhirat. Mereka berkata dengan penuh penyesalan, 
“Seandainya aku di dunia dulu mengikuti Muhammad, bersama-sama beliau 
menuju jalan yang benar. Andaikan aku dulu dapat menahan kesombongan 
sehingga dengan tulus ikhlas memeluk agama Islam, niscaya aku tidak 
merasakan kesulitan ini.” Hanya sayang penyesalan itu tidak berguna lagi.  

Mereka menyesal karena keliru mencari kawan. Ini kecelakaan dan 
kebinasaan yang besar. “Seandainya aku dulu tidak menjadikan si fulan itu 
teman akrabku, tentu dia tidak dapat menjerumuskan aku ke dalam 
kesesatan.” Memang yang menjerumuskan manusia ke dalam kecelakaan 
dan kesesatan itu ada kalanya setan sendiri atau setan yang berbentuk 
manusia, seperti seorang musyrik Arab yang bernama Ubay bin Khalaf. 

Persahabatan ‘Uqbah bin Ab³ Mu‘ai¯ dengan Ubay bin Khalaf sangat 
berpengaruh baginya. ‘Uqbah bin Ab³ Mu‘ai¯ sering menghadiri pengajian 
Nabi Muhammad sehingga menjadi kenalan yang baik. Pada suatu hari, ia 
mengundang Nabi Muhammad untuk makan di rumahnya. Ketika itu, Nabi 
tidak mau makan kecuali jika ‘Uqbah bin Ab³ Mu‘ai¯ mau masuk Islam, lalu 
‘Uqbah membaca dua kalimat syahadat. 

Namun sahabat ‘Uqbah bin Ab³ Mu‘ai¯ yang bernama Ubay bin Khalaf 
tidak senang dan marah kepadanya. ‘Uqbah bin Ab³ Mu‘ai¯ lalu mengatakan 
bahwa ia masuk Islam hanya pura-pura saja. Ubay bin Khalaf menyuruh 
agar ‘Uqbah bin Ab³ Mu‘ai¯ meludahi wajah Nabi Muhammad. Hal itu lalu 
dilakukannya ketika beliau sedang melaksanakan salat di D±r an-Nadwah, 
dekat Baitullah. ‘Uqbah bin Ab³ Mu‘ai¯ mematuhi apa yang dikehendaki 
sahabatnya. Demikianlah akibat persahabatan dengan orang yang tidak baik 
akan membawa akibat yang tidak baik pula.  

Nabi Muhammad memberi pedoman agar selalu mencari sahabat atau 
teman akrab yang baik. Sabda beliau: 

  )رواه أبو داود والترمذي عن أبي هريرة (يخالِلُ من أَحدكُم فَلْينظُر خلِيلِهِ دِينِ علَى الرجلُ
Seseorang akan mengikuti perilaku temannya, maka perhatikanlah siapa 
temanmu. (Riwayat Abµ D±wud dan at-Tirmi©³ dari Abµ Hurairah) 

 
Dan sabda Rasulullah saw: 

 كِسمِالْ لُامِحفَ رِيكِالْ خِافِنو كِسمِالْ لِامِحكَ ءِوالس سيلِجالْو حِالِالص سِيلِجالْ لُثَم امنإ
 قرِحي نْأَ امإِ رِيكِالْ خافِنو ةًبيطَ احيرِ هنمِ دجِت نْأَ امإِِو هنمِ اعتبت نْأَ امإِو كيذِحي نْأَ امإِ
  )الأشعرى موسى بيأ عن الشيخان رواه. (ةًنتِنم احيرِ هنمِ دجِت نْأَ امإِو كابيثِ

Perumpamaan teman duduk yang baik dan yang jahat ialah seperti 
pembawa minyak kasturi dan pandai besi. Pembawa minyak kasturi itu 
adakalanya kamu menerima atau membeli minyak daripadanya. Dan paling 
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sedikit kamu mendapatkan bau harum daripadanya. Adapun pandai besi 
kadang-kadang ia membakar pakaianmu (karena semburan apinya) atau 
kamu menjumpai bau yang tidak sedap.” (Riwayat asy-Syaikh±n dari Abµ 
Mµsa al-Asy‘ar³). 

 
(29) Pada ayat ini dijelaskan bahwa orang-orang kafir itu berkata, 

“Seseorang telah menyesatkan aku dari ajaran Al-Qur'an dan dari beriman 
kepada Muhammad setelah petunjuk itu datang kepadaku.” Adalah 
kebiasaan setan menipu manusia dan memalingkannya dari kebenaran dan 
tidak mau menolong manusia yang telah disesatkannya itu. 

 
Kesimpulan 
1.  Pada hari Kiamat, langit akan terpecah dan terbelah, hancur berantakan 

sehingga kelihatan seperti awan putih. 
2.  Malaikat akan diturunkan di Padang Mahsyar secara bergelombang 

untuk menjadi saksi bagi amal perbuatan manusia. 
3.  Kerajaan di alam semesta pada hari Kiamat hanya kepunyaan Allah 

Yang Maha Pemurah. 
4.  Orang-orang musyrik di akhirat nanti akan gigit jari sebagai tanda 

penyesalan, seandainya mereka pada waktu di dunia mengikuti ajakan 
Nabi Muhammad dan tidak menjadikan orang zalim sebagai teman 
akrabnya, tentu mereka akan selamat di akhirat. 

5.  Setan selalu menyesatkan manusia dan tidak mau menolong orang yang 
disesatkannya itu. 

6.  Perlu hati-hati dalam memilih teman akrab karena ia bisa mempengaruhi 
perilaku seseorang. 

 
 
 

PENGADUAN RASUL KEPADA ALLAH 
 

 
 
Terjemah 

(30) Dan Rasul (Muhammad) berkata, “Ya Tuhanku, sesungguhnya 
kaumku telah menjadikan Al-Qur'an ini diabaikan.” (31) Begitulah, bagi 
setiap nabi, telah Kami adakan musuh dari orang-orang yang berdosa. Tetapi 
cukuplah Tuhanmu menjadi pemberi petunjuk dan penolong. 
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Kosakata: Mahjµran   اروجهم (al-Furq±n/25: 30) 

Mahjµran adalah isim maf‘µl yang berasal dari fi‘il hajara-yahjuru-hujran 
wa hujr±nan yang artinya memutuskan, meninggalkan, mengabaikan. Lafal 
mahjµran dalam ayat 30 Surah al-Furq±n ini berarti diabaikan atau 
ditinggalkan. Pernyataan yang menunjukkan tanda-tanda zaman yang 
dikatakan Rasulullah dalam ayat ini ialah: “sesungguhnya kaumku telah 
menjadikan Al-Qur'an ini menjadi terabaikan dan ditinggalkan banyak 
orang”. Ini adalah peringatan bagi kita semua jangan sampai keadaan kita 
menjadi seperti yang diungkapkan ayat tersebut. Oleh karena itu, kita perlu 
menjaga Al-Qur'an supaya selalu dibaca, dipahami makna dan petunjuknya, 
serta diamalkan dalam kehidupan kita sehari-hari. 
 
Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan bahwa para malaikat akan 
diturunkan nanti di Padang Mahsyar secara bergelombang, setelah langit 
pecah dan alam cakrawala hancur lebur, dan manusia semuanya dibangkit-
kan dari kuburnya untuk diadili. Pada ayat-ayat ini, Allah menerangkan 
pengaduan Rasulullah kepada-Nya bahwa kaumnya telah menjadikan Al-
Qur'an itu sebagai kitab yang sama sekali tidak diacuhkan, tidak diperhatikan 
isinya sebagai petunjuk bagi kemaslahatan manusia dalam menjalankan 
hidupnya di dunia. 

 
Tafsir 

(30) Pada ayat ini, Rasulullah mengadu kepada Allah dengan berkata, 
“Ya Tuhanku, sesungguhnya kaumku menjadikan Al-Qur'an ini sesuatu yang 
tidak perlu dihiraukan. Mereka tidak beriman kepadanya, tidak memperhati-
kan janji dan peringatannya. Bahkan mereka berpaling darinya dan menolak 
mengikutinya. Kemudian Allah menyuruh rasul-Nya berlaku sabar dan tabah 
menghadapi kaumnya. 

(31) Allah telah menjadikan bagi setiap nabi musuh dari setan dan orang-
orang jahat yang selalu mencemoohkan kesucian agama dan meremehkan 
petunjuk yang dibawa oleh para rasul kepada mereka. Oleh karena itu, Allah 
berpesan agar Nabi tidak berputus asa ataupun merasa sendirian menghadapi 
tantangan-tantangan seperti itu, karena cukuplah Allah yang menjadi 
pemberi petunjuk dan penolong. Sesuai dengan firman Allah: 

 

Dan demikianlah untuk setiap nabi Kami menjadikan musuh yang terdiri 
dari setan-setan manusia dan jin, sebagian mereka membisikkan kepada 
sebagian yang lain perkataan yang indah sebagai tipuan. (al-An‘±m/6: 112) 
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Kesimpulan 
1.  Rasulullah mengadu kepada Allah bahwa kaumnya telah menjadikan  

Al-Qur'an sebagai sesuatu yang tidak dihiraukan lagi. 
2.  Allah menyuruh Nabi bersabar karena cobaan yang dialaminya juga 

dialami oleh para rasul sebelumnya. 
3.  Allah sebagai Pemimpin dan Penolong menjamin bahwa kemenangan 

terakhir berada di tangan Nabi dan orang-orang mukmin yang bertakwa. 
4.  Meninggalkan ajaran Al-Qur'an membuat kehidupan seseorang menjadi 

sulit dan sesat. 
 
 
 

HIKMAH AL-QUR'AN DITURUNKAN  
BERANGSUR-ANGSUR 

 

 
Terjemah 
 (32) Dan orang-orang kafir berkata, “Mengapa Al-Qur'an itu tidak 
diturunkan kepadanya sekaligus?” Demikianlah, agar Kami memperteguh 
hatimu (Muhammad) dengannya dan Kami membacakannya secara tart³l 
(berangsur-angsur, perlahan, dan benar). (33) Dan mereka (orang-orang 
kafir itu) tidak datang kepadamu (membawa) sesuatu yang aneh, melainkan 
Kami datangkan kepadamu yang benar dan penjelasan yang paling baik. 
(34) Orang-orang yang dikumpulkan di neraka Jahanam dengan diseret 
wajahnya, mereka itulah yang paling buruk tempatnya dan paling sesat 
jalannya. 

Kosakata: Linu£abbita Bih³ تثَببِهِ لِن  (al-Furq±n/25: 32) 

Akar katanya adalah £abata-ya£butu-£ubµt, artinya “kukuh”, baik secara 
fisik maupun dalam pandangan/pikiran. Secara fisik, misalnya, seseorang 
yang gagah berani dalam peperangan disebut rajul £abt atau rajul £±b³t. 
Orang itu dengan demikian memang kukuh secara fisik. Dalam pandangan, 
misalnya ungkapan, nubuwwatun-nabiyy £±bitah ‘kenabian Nabi (Muham-
mad) kukuh’, artinya “jelas”, tidak diragukan dalam pandangan/pikiran. 
Lawan £ubµt adalah  zaw±l ‘miring’, tidak kukuh. Dari akar kata £abata itu 
dibentuk kata £abbata-yu£abbitu-ta£b³t artinya “mengukuhkan”. Dengan 
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demikian yu£abbitu adalah mu«±ri‘ (bentuk kata kerja masa kini) dari 
£abbata itu. Dalam Al-Qur'an terdapat ayat, yu£abbitu All±hu al-la©³na 
±manµ bil-qauli a£-£±bit ‘Allah mengokohkan orang yang beriman dengan 
ucapan yang kukuh’ (Ibr±h³m/14: 27), yaitu dengan dalil-dalil atau bukti-
bukti yang tak terbantahkan.  

Nu£abbit artinya “Kami kukuhkan”. Dalam Al-Qur'an terdapat ayat: 
ka©±lika linu£abbita bih³ fu'±daka ‘Demikianlah, supaya Kami kukuhkan 
dengannya hatimu’ (al-Furq±n/25: 32). “Kami” di sini maksudnya adalah 
Allah, “dengannya” adalah dengan Al-Qur'an, dan “hatimu” adalah hati Nabi 
Muhammad. Allah mengukuhkan hati Nabi saw dengan Al-Qur'an maksud-
nya adalah dengan menurunkan Al-Qur'an itu kepada beliau secara 
berangsur-angsur sedikit demi sedikit. Dengan seringnya ayat-ayat turun dan 
datangnya Jibril akan memudahkan Al-Qur'an dicerna dan diimplementasi-
kan, serta akan menggairahkan semangat Nabi saw dalam berdakwah. Perlu 
ditambahkan bahwa kata ganti orang pertama n± ( نا ) yang berarti “Kami” 
pada ayat ini dinisbahkan kepada Allah untuk menunjukkan bahwa ketika 
Allah mengokohkan hati Nabi, terlibat pula pihak lain yaitu malaikat Jibril, 
karena Allah melakukan pengokohan itu melalui petugas-Nya itu.  
 
Munasabah 

Pada ayat-ayat sebelumnya, Allah menerangkan tentang keingkaran kaum 
musyrikin terhadap Al-Qur'an. Pada ayat-ayat ini, Allah mengemukakan 
bantahan dari ucapan mereka yang menginginkan Al-Qur'an turun seperti 
kitab-kitab terdahulu yang diturunkan sekaligus.  
 
Sabab Nuzul 

¬iy±' al-Maqdisi dalam bukunya al-Mukht±rah menjelaskan sabab nuzul 
ayat 32, dari Ibnu ‘Abb±s bahwa orang musyrik mengatakan jika 
Muhammad menyangka dirinya adalah nabi, mengapa Al-Qur'an tidak 
diturunkan sekaligus, tetapi berangsur-angsur satu atau dua ayat, atau satu 
surah atau dua surah. Maka Allah menurunkan ayat ini sebagai jawaban atas 
komentar mereka tersebut. 
 
Tafsir 
 (32) Orang-orang kafir dan orang-orang Yahudi bertanya mengapa Al-
Qur'an tidak diturunkan kepada Muhammad sekali turun, seperti kitab-kitab 
Allah sebelumnya, yaitu kitab Taurat kepada Musa dan Zabur kepada Daud. 
Allah menolak pertanyaan mereka itu dan menerangkan mengapa Al-Qur'an 
diturunkan secara berangsur-angsur. Al-Qur'an diturunkan berangsur-angsur 
agar Allah memudahkan dan menguatkan hati Nabi Muhammad. Allah 
berfirman: 
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Dan Al-Qur 'an (Kami turunkan) berangsur-angsur agar engkau (Muhammad) 
membacakannya kepada manusia perlahan-lahan dan Kami menurunkannya 
secara bertahap. (al-Isr±'/17: 106) 
 
 Turunnya Al-Qur'an secara berangsur-angsur memang mengandung 
banyak hikmah, di antaranya: 
1.  Nabi Muhammad sering berjumpa dengan malaikat Jibril sehingga 

banyak menerima nasihat guna menambah semangat, kesabaran, dan 
ketabahan dalam menunaikan risalah-Nya. 

2.  Karena Nabi Muhammad tidak dapat membaca dan menulis (ummi) 
maka seandainya Al-Qur'an itu diturunkan sekaligus, tentu ia akan 
kesulitan untuk menghafalnya.  

3.  Supaya hafalannya lebih mantap, sempurna, dan terhindar dari segala 
kealpaan. 

4.  Seandainya Al-Qur'an itu diturunkan sekaligus, tentu syariat-syariatnya 
pun diturunkan sekaligus. Hal yang demikian itu pasti mengakibatkan 
banyak kesulitan. Akan tetapi, karena turunnya berangsur-angsur maka 
syariat pun diberlakukan secara berangsur-angsur sehingga mudah 
dilaksanakan, baik oleh Rasul maupun umatnya. 

5.  Karena turunnya Al-Qur'an banyak berkaitan dengan sebab-sebab turun-
nya seperti adanya berbagai pertanyaan, peristiwa, atau kejadian, maka 
turunnya secara bertahap lebih berkesan dalam hati para sahabat karena 
mereka bisa menghayatinya peristiwa demi peristiwa. 

6.  Kalau dengan turunnya Al-Qur'an secara berangsur-angsur saja, mereka 
tidak mampu meniru Al-Qur'an walaupun satu ayat, apalagi jika 
diturunkan sekaligus. 

7.  Sebagian hukum syariat Islam turun sesuai dengan perkembangan kaum 
Muslimin pada waktu itu. Kemudian setelah mereka bertambah cerdas 
dan mantap keimanannya, barulah diterapkan syariat Islam yang lebih 
sempurna dengan ayat-ayat Al-Qur'an yang turun kemudian. Seandainya 
Al-Qur'an diturunkan sekaligus tentu hal demikian itu tidak mungkin 
terjadi.  

 
 (33) Dalam ayat ini, Allah mengatakan kepada Nabi Muhammad bahwa 
Dia tidak akan membiarkan orang-orang kafir itu datang kepada Nabi 
membawa sesuatu yang batil yang mereka ada-adakan untuk menodai 
kerasulannya. Allah hanya akan mendatangkan kepada Nabi suatu yang 
benar untuk menolak tuduhan mereka dan memberikan penjelasan yang 
paling baik. Hal seperti ini tersebut pula dalam firman Allah: 
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Sebenarnya Kami melemparkan yang hak (kebenaran) kepada yang batil 
(tidak benar) lalu yang hak itu menghancurkannya, maka seketika itu (yang 
batil) lenyap. (al-Anbiy±'/21: 18) 
 
 (34) Ayat ini menjelaskan bahwa orang-orang yang digiring ke neraka 
Jahanam, dengan cara menyeret wajah mereka dengan rantai-rantai dan 
belenggu, adalah orang-orang yang paling buruk tempatnya dan paling sesat 
jalannya. Nabi Muhammad diperintahkan oleh Allah untuk mengucapkan 
kata-kata ini kepada orang-orang kafir yang mengemukakan beberapa sifat 
yang ganjil untuk menodai kerasulannya, dengan maksud seolah-olah beliau 
ini menyuruh mereka untuk mengadakan perbandingan siapakah di antara 
mereka yang mendapat petunjuk dan siapa yang berada dalam kesesatan. 
Sesuai dengan firman Allah: 

 

Dan sesungguhnya kami atau kamu (orang-orang musyrik), pasti berada 
dalam kebenaran atau dalam kesesatan yang nyata. (Saba'/34: 24) 
 

Juga tersebut dalam hadis Rasulullah saw: 

يحشر الناس يوقِالْ ميأَ ةَثَلاَثَ ةِامصصِ افٍنافًن ماةًش صِوافًن كْرباان صِوافًن ىلَع وجهِهِوم 
 رادِقَ مهِامِدقْأَ ىلَع ماهشمأَ يذِالَّ نَّإِ الَقَ ؟مهِهِوجو ىلَع نَوشمي فيكَ االلهِ لَوسر اي لَيقِ
نْأَ ىلَع يشِميهم ىلَع وجهِهِوأَ مإِ امنهم يقُتبِ نَووجهِهِولَّكُ م حبٍد وشرواه. (كٍو 

  )هريرة أبيعن  الترمذي
Akan dikumpulkan manusia pada hari Kiamat dalam tiga golongan, 
segolongan berjalan kaki, segolongan lagi berkendaraan, dan segolongan 
lagi berjalan dengan wajahnya. Rasulullah ditanya, “Bagaimana mereka ber-
jalan dengan  wajahnya?” Beliau menjawab, “Sesungguhnya Tuhan yang 
dapat memperjalankan mereka dengan kedua kakinya mampu pula memper-
jalankan mereka dengan wajahnya. Ingatlah, mereka menjaga wajah mereka 
dari benda-benda yang tajam dan berduri.” (Riwayat at-Tirmi©³ dari Abµ 
Hurairah). 
 

Yang dimaksud di sini bahwa malaikat menyeret wajah orang-orang kafir 
ke dalam neraka. 
 
Kesimpulan 
1.  Orang-orang kafir mengkritik, mengapa Al-Qur'an tidak diturunkan 

sekaligus. 
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2.  Penurunan Al-Qur'an secara berangsur-angsur agar menguatkan hati 
Nabi Muhammad, terutama dalam menghafalnya. 

3.  Setiap orang kafir mengemukakan sesuatu yang ganjil untuk menodai 
kerasulan Muhammad saw, Allah selalu membantahnya dengan yang 
hak dan penjelasan yang baik. 

4.  Orang-orang kafir yang menodai Muhammad pada hari Kiamat nanti 
akan diseret wajahnya ke dalam neraka Jahanam. 

 
 
 

PELAJARAN DARI KISAH-KISAH UMAT TERDAHULU 
 

 

Terjemah 
 (35) Dan sungguh, Kami telah memberikan Kitab (Taurat) kepada Musa 
dan Kami telah menjadikan Harun saudaranya, menyertai dia sebagai waz³r 
(pembantu). (36) Kemudian Kami berfirman (kepada keduanya), “Pergilah 
kamu berdua kepada kaum yang mendustakan ayat-ayat Kami.” Lalu Kami 
hancurkan mereka dengan sehancur-hancurnya. (37) Dan (telah Kami 
binasakan) kaum Nuh ketika mereka mendustakan para rasul. Kami 
tenggelamkan mereka dan Kami jadikan (cerita) mereka itu pelajaran bagi 
manusia. Dan Kami telah sediakan bagi orang-orang zalim azab yang pedih, 
(38) dan (telah Kami binasakan) kaum ‘Ad dan Samud dan penduduk Rass 
serta banyak (lagi) generasi di antara (kaum-kaum) itu. (39) Dan masing-
masing telah Kami jadikan perumpamaan dan masing-masing telah Kami 
hancurkan sehancur-hancurnya. (40) Dan sungguh, mereka (kaum musyrik 
Mekah) telah melalui negeri (Sodom) yang (dulu) dijatuhi hujan yang buruk 
(hujan batu). Tidakkah mereka menyaksikannya? Bahkan mereka itu 
sebenarnya tidak mengharapkan hari kebangkitan. 
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Kosakata: Tabbarn± Tatb³ran انربا تربِيتت  (al-Furq±n/25: 39) 

Akar katanya adalah tabara, artinya “menghancurkan sampai lumat 
sehancur-hancurnya” (ihl±k). Dalam Surah al-Furq±n/25: 39 dinyatakan, 
“Wa kullan «arabn± lahul-am£±l wa kullan tabbarn± tatb³r± (Dan masing-
masing telah Kami jadikan perumpamaan dan masing-masing telah Kami 
hancurkan sehancur-hancurnya). Maksudnya, kepada umat-umat yang 
disebutkan dalam ayat-ayat sebelumnya itu, yaitu umat-umat Nabi Nuh, 
Nabi Hud, Nabi Saleh, dan Nabi Syuaib, Allah telah menjelaskan bukti-bukti 
bahwa Ia ada dan Mahakuasa, tetapi mereka tidak mempercayainya dan 
mematuhinya. Oleh karena itu, Allah menghancurkannya sehancur-
hancurnya sampai lumat, sehingga tidak bersisa lagi. Peristiwa-peristiwa itu 
hendaknya jadi pelajaran bagi kaum Quraisy dan siapa saja sesudahnya agar 
mereka beriman. 

Juga terdapat bentuk-bentuk lain dari kata itu. Misalnya kata mutabbar 
dalam Surah al-A‘r±f/7: 139, Inn± h±'ul±'i mutabbarun m± hum f³h (Sesung-
guhnya mereka akan dihancurkan (oleh kepercayaan) yang dianutnya). 
Mutabbar adalah ism maf‘µl dari kata tabbara. Ayat itu mengisahkan Bani 
Israil setelah lepas dari kejaran Fir‘aun. Mereka melewati satu komunitas 
yang menyembah berhala. Maka Bani Israil meminta agar bagi mereka 
dibuatkan pula tuhan yang dapat dilihat secara jelas seperti itu. Nabi Musa 
menjelaskan bahwa apa saja yang disembah selain Allah akan hancur lebur, 
dan yang akan kuasa hanyalah Allah. Juga terdapat bentuk ma¡darnya, yaitu 
kata tab±r dalam Nµh/71: 28, wa l± tazidi§-§±lim³na ill± tab±r± (Dan 
janganlah Engkau tambahkan bagi orang-orang yang zalim itu selain 
kehancuran). Itu adalah ucapan Nabi Nuh berkenaan kaumnya yang tidak 
mau beriman, yaitu bahwa mereka hancur lebur ditelan air bah amat besar. 

 
Munasabah 
 Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menjelaskan tentang keingkaran orang-
orang musyrik tentang kedahsyatan hari Kiamat yang akan mereka jumpai. 
Pada ayat-ayat berikutnya, Allah menerangkan sebagian kisah-kisah para 
nabi-Nya beserta umat-umatnya yang telah mengingkari dan mendustakan 
mereka, sehingga ditimpa oleh bencana dan azab dari Allah. Peristiwa-
peristiwa yang demikian itu dimaksudkan untuk menjadi peringatan 
khususnya bagi orang-orang musyrik Mekah, dan umumnya bagi umat 
manusia. 
 
Tafsir 
 (35) Ayat ini menerangkan bahwa Allah telah menurunkan kitab Taurat 
kepada Nabi Musa seperti menurunkan Al-Qur'an kepada Nabi Muhammad. 
Dia juga telah menjadikan Harun, saudaranya, menyertai dia sebagai seorang 
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waz³r (pembantu) yang selalu diajak musyawarah untuk diminta pendapatnya. 
Dalam ayat lain diterangkan bahwa Harun itu diperbantukan kepada Musa 
sebagai seorang nabi. Hal ini tidak bertentangan karena walaupun Harun 
seorang nabi, tetapi dalam bidang syariat ia mengikuti syariat Musa dan 
mengikuti petunjuk-petunjuk-Nya. Kemudian Allah menjelaskan bahwa 
Musa dan Harun diperintahkan supaya menyampaikan risalah-Nya kepada 
Fir‘aun dengan jaminan bahwa kemenangan terakhir pasti berada di pihak 
mereka. 
 (36) Kemudian Allah memerintahkan kepada Musa dan Harun untuk 
pergi dan berdakwah kepada Fir‘aun dan kaumnya yang telah mendustakan 
tanda-tanda keesaan Allah yang terdapat di alam semesta. Setelah mereka 
menunaikan tugasnya yaitu menyampaikan risalahnya dengan lemah lembut, 
ternyata sikap Fir‘aun tetap tidak berubah, sehingga Allah membinasakan 
mereka. Seperti tersebut dalam firman Allah: 

 

Allah telah membinasakan mereka, dan bagi orang-orang kafir akan 
menerima (nasib) yang serupa itu. (Mu¥ammad/47: 10). 
 
 Dengan peristiwa ini, Allah menghibur Nabi Muhammad dan 
mendidiknya supaya berlaku sabar, karena beliau bukanlah nabi pertama 
yang didustakan oleh kaumnya. 
 (37) Demikian pula Allah telah membinasakan kaum Nuh yang telah 
mendustakan para rasul. Setelah Nabi Nuh menunaikan risalahnya dengan 
menyampaikan dakwah kepada kaumnya, tetapi yang beriman kepadanya 
hanya sedikit sekali, Allah lalu menenggelamkan mereka dengan topan dan 
banjir besar yang membinasakan semua manusia dan binatang kecuali yang 
berada dalam kapal Nabi Nuh. Allah menjadikan peristiwa itu sebagai 
pelajaran bagi umat manusia supaya mereka selalu ingat dan mensyukuri 
nikmat-nikmat Allah yang telah menyelamatkan mereka dari bencana yang 
mengancam. Hal ini sesuai dengan firman Allah: 

 

Sesungguhnya ketika air naik (sampai ke gunung), Kami membawa (nenek 
moyang) kamu ke dalam kapal, agar Kami jadikan (peristiwa itu) sebagai 
peringatan bagi kamu dan agar diperhatikan oleh telinga yang mau 
mendengar. (al-¦±qqah/69: 11-12). 
 
 Lalu Allah menerangkan akibat orang-orang yang mendustakan risalah 
Nabi dengan firman-Nya bahwa Ia telah menyediakan bagi orang-orang 
zalim siksa yang pedih. Ayat ini mengandung peringatan pada orang-orang 
Quraisy supaya mereka jangan sampai mendustakan kenabian Muhammad 
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karena besar kemungkinan mereka pun akan ditimpa azab seperti umat-umat 
terdahulu yang telah mendustakan para rasul-Nya. 
 (38) Ayat ini menerangkan bahwa Allah telah membinasakan kaum ‘²d, 
kaum Nabi Hud, dengan angin yang bertiup dengan kekuatan yang sangat 
besar dan sangat dingin, membinasakan kaum Samud, kaum Nabi Saleh, 
dengan suara keras yang menggelegar, dan juga membinasakan penduduk 
Rass yang ada di negeri Yamamah yang telah membunuh nabi. Nasib yang 
sama juga telah menimpa generasi-generasi berikutnya akibat pembangkang-
an mereka. 
 (39) Pada ayat ini, Allah menerangkan agar kisah umat dahulu itu 
diceritakan nabi kepada kaum musyrikin sebagai tamsil atau ibarat, dan 
menjelaskan kepada mereka dalil-dalil keesaan Allah. Akan tetapi, ternyata 
mereka terus-menerus mendustakan dan mengingkarinya sehingga Allah 
membinasakan mereka sampai hancur-lebur. Allah lalu memerintahkan 
kepada Muhammad agar mengingatkan orang-orang musyrik Mekah agar 
mengambil pelajaran dari berbagai peristiwa itu. Tempat-tempat kaum yang 
telah dibinasakan itu selalu mereka lalui ketika dalam perjalanan dagangnya, 
yaitu bekas-bekas kawasan kaum Lut dan Samud ketika mereka pergi ke 
Syam, dan bekas kawasan kaum ‘²d (A¥q±f) yang mereka lewati ketika 
pergi menuju Yaman. 
 (40) Sesungguhnya kaum musyrikin Mekah sering melewati negeri 
Sodom yang dahulu pernah dihujani dengan batu dan bekas kediaman kaum 
Nabi Lut yang terkenal dengan perbuatan homoseksual. Apakah mereka 
tidak menyaksikan bekas reruntuhan itu sebagai azab akibat mendustakan 
seorang utusan Allah. Kemudian Allah menjelaskan bahwa sebab utama 
yang menutup mata hati mereka terhadap sebab-sebab turunnya azab itu 
bukan karena mereka tidak melihat, tetapi karena mereka tidak percaya akan 
adanya hari kebangkitan pada hari Kiamat, sesudah mereka mati. 
 
Kesimpulan 
1.  Musa yang telah diberi kitab Taurat dibantu oleh saudaranya Harun 

diperintahkan untuk menyampaikan risalahnya kepada Fir‘aun. 
2.  Fir‘aun beserta kaumnya dibinasakan sebagai akibat mendustakan 

risalah Musa dan Harun. 
3.  Kaum Nuh telah ditenggelamkan oleh topan dan banjir besar akibat tidak 

menaati seruannya. 
4.  Allah telah membinasakan pula kaum ‘Ad, Samud, penduduk Rass, dan 

generasi-generasi lain setelah mereka. 
5.  Turunnya azab itu seyogyanya dijadikan pelajaran bagi umat-umat 

sesudahnya. Mereka yang tidak memperhatikannya tidak akan mem-
peroleh pelajaran. 

6.  Dalam rangka berdagang, kaum musyrik Mekah sering melewati negeri-
negeri yang telah dibinasakan oleh Allah, seperti negeri Sodom, Samud, 
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‘²d, dan Rass, sebagai akibat kedurhakaan penduduknya agar menjadi 
pelajaran dan peringatan atas sikap mereka terhadap Muhammad. 

 
 
 

EJEKAN ORANG-ORANG KAFIR  
TERHADAP NABI MUHAMMAD  

 

 
Terjemah 

(41) Dan apabila mereka melihat engkau (Muhammad), mereka hanyalah 
menjadikan engkau sebagai ejekan (dengan mengatakan), “Inikah orangnya 
yang diutus Allah sebagai rasul? (42) Sungguh, hampir saja dia menyesatkan 
kita dari sesembahan kita, seandainya kita tidak tetap bertahan 
(menyembah)nya.” Dan kelak mereka akan mengetahui pada saat mereka 
melihat azab, siapa yang paling sesat jalannya. (43) Sudahkah engkau 
(Muhammad) melihat orang yang menjadikan keinginannya sebagai 
tuhannya.  Apakah engkau akan menjadi pelindungnya? (44) Atau apakah 
engkau mengira bahwa kebanyakan mereka itu mendengar atau memahami? 
Mereka itu hanyalah seperti hewan ternak, bahkan lebih sesat jalannya. 
 

Kosakata: Ittakha©a Il±hahµ Haw±hu َذخاِت هاِلَه اهوه  (al-Furq±n/25: 43) 

Ittakha©a terambil dari kata akha©a, artinya “mengambil”. Mengambil itu 
adakalanya dalam arti “menangkap” seperti dalam firman-Nya Surah 
Yµsuf/12: 79, Ma‘±©a All±hi an na 'khu©a ill± maw wajadn± mat±‘an± ‘indah 
(Aku memohon perlindungan kepada Allah dari menahan (seseorang), 
kecuali orang yang kami temukan harta kami padanya). Ada pula dalam arti 
“menyerang”, seperti dalam Surah al-Baqarah/2: 255, L± ta 'khu©uhµ sinatuw 
wa l± naum (tidak mengantuk dan tidak tidur).  

Dari akha©a dibentuk ittakha©a, artinya menjadikan atau memperlakukan 
(ja‘ala). Akibatnya kata ini menghendaki dua objek, biasanya berasal dari 
subjek dan predikat. Misalnya firman Allah, “Afara 'aita man ittakha©a 
il±hahu haw±hµ,” (Sudahkah engkau (Muhammad) melihat orang yang 
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menjadikan keinginannya sebagai tuhannya) (al-Furq±n/25: 43). Asal kalimat 
itu adalah “Tuhannya nafsu (keinginan)-nya”. Lalu ketika digunakan kata 
ittakha©a ‘menjadikan’, ‘memperlakukan’, bunyi kalimat menjadi “menjadikan 
Tuhannya nafsu (keinginan)-nya”. Maksudnya adalah “menjadikan nafsu 
atau keinginannya sebagai Tuhan”. Orang yang dimaksud adalah orang yang 
memandang kenikmatan jasmaniah sebagai segala-galanya sehingga sama 
kedudukannya dengan Tuhan. Seluruh hidupnya dicurahkan untuk mencari 
kesenangan jasmaniah itu. Tentu saja itu menyesatkan karena kenikmatan 
jasmaniah tidak abadi. Yang abadi hanyalah kenikmatan di akhirat, yang 
diperoleh dengan menjalankan kehidupan yang sesuai dengan ajaran Allah di 
dunia. 
 
Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menyebutkan beberapa kaum yang telah 
dijatuhi azab-Nya agar menjadi pelajaran dan peringatan bagi yang 
menerima dakwah Rasulullah. Pada ayat-ayat ini, Allah menerangkan bahwa 
kaum musyrik Mekah tidak menjadikan peristiwa-peristiwa tersebut sebagai 
pelajaran, bahkan mereka berlomba melemparkan ejekan dan cemoohan 
yang nadanya merendahkan martabat Nabi Muhammad. 

 
Tafsir 

(41) Pada ayat ini, Allah menegaskan kepada Nabi Muhammad bahwa 
orang kafir selalu mengejeknya dengan mengatakan, “Apakah ini orang yang 
diutus sebagai rasul?” Itulah ejekan kaum kafir setiap kali mereka melihat 
Nabi Muhammad saw.  

(42) Ucapan orang-orang musyrik bahwa Muhammad hampir saja me-
nyesatkan mereka dari sembahan-sembahannya, seandainya mereka tidak 
tekun dan sabar menyembahnya, menunjukkan bahwa Nabi Muhammad 
telah menyampaikan dakwahnya dengan sungguh-sungguh disertai dengan 
hujah-hujah yang nyata. Nabi saw juga memperlihatkan berbagai mukjizat 
sehingga mereka hampir-hampir meninggalkan agama nenek moyangnya 
dan memasuki agama Islam. Ucapan mereka itu menunjukkan pula adanya 
pertentangan yang hebat dalam hati sanubari mereka, dari satu sisi mereka 
mencemoohkan Nabi saw, dan dari sisi lain mereka merasa khawatir akan 
terpengaruh oleh dakwah Nabi saw yang sangat kuat dan logis itu.  

Selanjutnya, ayat ini menerangkan bahwa mereka akan mengetahui 
tentang siapa yang sesat jalannya pada saat mereka melihat azab. Menurut 
riwayat, ayat ini terkait dengan ulah yang dilakukan Abu Jahal pada setiap 
kali ia bertemu dengan Rasulullah. Cara serupa itu dilakukan oleh umat 
terdahulu kepada para rasul Allah seperti tersebut dalam firman Allah: 
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Dan sungguh, beberapa rasul sebelum engkau (Muhammad) telah diperolok-
olokkan, sehingga turunlah azab kepada orang-orang yang mencemoohkan 
itu sebagai balasan olok-olokan mereka. (al-An‘±m/6: 10) 

 
(43) Ibnu ‘Abb±s r.a. berkata, “Orang-orang pada zaman Jahiliah pernah 

menyembah batu yang putih selama beberapa masa. Akan tetapi, jika 
melihat sembahan lain yang lebih baik, maka ia meninggalkan batu putih itu 
dan memilih sembahan kedua yang lebih baik menurut ukuran hawa 
nafsunya. Sehubungan dengan itu turunlah ayat ini.” 

Pada ayat ini, Allah mencela orang-orang kafir Mekah yang memper-
tuhankan hawa nafsunya sehingga dijadikan landasan untuk semua urusan 
agamanya. Mereka tidak mendengarkan hujah yang nyata, dan penjelasan-
penjelasan yang terang. Allah menasihatkan supaya Muhammad tidak terlalu 
memikirkan sikap mereka, karena beliau tidak ditugaskan untuk menyadar-
kan mereka agar beriman selamanya, apalagi jika mereka tidak mau 
melepaskan diri dari belenggu hawa nafsunya dan mengikuti petunjuk 
kepada kebenaran. Allah mengatakan bahwa Muhammad tidak menjadi 
pemelihara dan penjamin bagi mereka. Kewajiban Nabi saw hanya 
menyampaikan risalah saja. Hal ini sesuai dengan firman Allah: 

 

Engkau bukanlah orang yang berkuasa atas mereka. (al-G±syiyah/88: 22) 
 
(44) Pada ayat ini, Allah menasihati Nabi Muhammad supaya jangan 

menganggap bahwa kebanyakan orang-orang musyrik mendengarkan ayat 
dan memahami kebenaran yang terkandung dalam ayat itu sehingga mereka 
dapat mengamalkan petunjuknya untuk melakukan amal saleh dan 
memperbaiki akhlak. Allah mengingatkan yang demikian karena mereka itu 
seperti hewan ternak, bahkan mereka lebih sesat. Jika dibandingkan dengan 
hewan ternak, maka binatang tunduk kepada majikannya, yang dirasakan 
mencintainya, tahu siapa yang berbuat kebaikan dan yang berbuat kejahatan 
kepadanya, dapat mencari sendiri tempat di mana ada rumput makanannya 
dan air minumannya, dan jika malam hari tahu kembali ke kandangnya, 
berbeda sekali dengan kaum musyrikin itu sendiri. Mereka tidak mau 
mengenal Pencipta dan Pemberi rezeki, mereka tidak merasakan berbagai 
nikmat yang dilimpahkan Tuhan kepadanya.  

Orang-orang musyrik tidak merasa tertipu oleh setan, yang selalu 
memandang baik bujukan hawa nafsunya. Kebodohan binatang ternak 
terbatas hanya pada dirinya sendiri, tetapi kebodohan mereka menjalar 
sampai menimbulkan berbagai fitnah dan kebinasaan serta menghalangi 
orang lain dari jalan kebenaran, sampai menimbulkan perpecahan dan 
peperangan di antara sesama manusia. Walaupun binatang itu tidak 
mengetahui ketauhidan dan kenabian, namun mereka tidak menentangnya, 
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berbeda dengan orang-orang musyrik yang mengingkari ketauhidan karena 
kesombongan dan kefanatikan terhadap ajaran keliru yang diwarisi dari 
nenek moyangnya. Binatang ternak tidak menyia-nyiakan insting yang 
dikaruniakan Allah kepadanya. Lain halnya dengan kaum musyrikin, mereka 
dianugerahi akal dan naluri yang baik sejak lahir, tetapi mereka menyia-
nyiakan akal yang sehat itu untuk membedakan mana yang baik dan mana 
yang tidak. 

Di dalam ayat disebutkan bahwa sebagian besar mereka tidak mendengar 
atau memahami kebenaran. Memang ada sebagian kecil di antara mereka 
yang mengakui kebenaran, tetapi tidak sanggup mengikutinya karena 
khawatir akan kehilangan kedudukan. 
 
Kesimpulan 
1.  Kaum musyrik Mekah bila berjumpa dengan Nabi saw selalu melon-

tarkan ejekan dengan kata-kata yang menyakitkan. 
2.  Kaum musyrik itu kukuh dalam pendirian untuk mengikuti ajaran nenek 

moyang sehingga tidak tertarik oleh seruan Muhammad saw. 
3.  Kaum musyrik akan menyaksikan sendiri pada hari Kiamat siapa yang 

sesat jalannya, mereka atau Nabi Muhammad. 
4.  Orang-orang musyrik menjadikan hawa nafsu sebagai sembahan. 
5.  Tugas Nabi Muhammad hanya menyampaikan risalah bukan menjamin 

keselamatan mereka. 
6.  Kaum musyrikin yang tidak mempergunakan telinga dan akalnya 

diserupakan dengan hewan ternak, bahkan lebih sesat. 
7.  Menjadikan hawa nafsu sebagai tuhan membuat manusia menjadi 

musyrik. Orang yang berbahagia adalah mereka yang menjadikan 
pengabdian kepada Allah sebagai keinginannya. 
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TANDA-TANDA KEKUASAAN ALLAH 
DI ALAM RAYA 

 

 
 
Terjemah 

(45) Tidakkah engkau memperhatikan (penciptaan) Tuhanmu, 
bagaimana Dia memanjangkan (dan memendekkan) bayang-bayang, dan 
sekiranya Dia menghendaki, niscaya Dia menjadikannya (bayang-bayang 
itu) tetap, kemudian Kami jadikan matahari sebagai petunjuk, (46) 
kemudian Kami menariknya (bayang-bayang itu) kepada Kami sedikit 
demi sedikit. (47) Dan Dialah yang menjadikan malam untukmu (sebagai) 
pakaian, dan tidur untuk istirahat, dan Dia menjadikan siang untuk bangkit 
berusaha. (48) Dan Dialah yang meniupkan angin (sebagai) pembawa 
kabar gembira sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan); dan Kami 
turunkan dari langit air yang sangat bersih, (49) agar (dengan air itu) Kami 
menghidupkan negeri yang mati (tandus), dan Kami memberi minum 
kepada sebagian apa yang telah Kami ciptakan, (berupa) hewan-hewan 
ternak dan manusia yang banyak. (50) Dan sungguh, Kami telah 
mempergilirkan (hujan) itu di antara mereka agar mereka mengambil 
pelajaran; tetapi kebanyakan manusia tidak mau (bersyukur), bahkan 
mereka mengingkari (nikmat). (51) Dan sekiranya Kami menghendaki, 
niscaya Kami utus seorang pemberi peringatan pada setiap negeri. (52) 
Maka janganlah engkau taati orang-orang kafir, dan berjuanglah terhadap 
mereka dengannya (Al-Qur 'an) dengan (semangat) perjuangan yang besar. 
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(53) Dan Dialah yang membiarkan dua laut mengalir (berdampingan), yang 
ini tawar dan segar dan yang lain sangat asin lagi pahit, dan Dia jadikan 
antara keduanya dinding dan batas yang tidak tembus. (54) Dan Dia (pula) 
yang menciptakan manusia dari air, lalu Dia jadikan manusia itu 
(mempunyai) keturunan dari musaharah dan Tuhanmu adalah Mahakuasa. 
 
Kosakata:  

1. ‘A©b Fur±t ْذعات بفُر   (al-Furq±n/25: 53) 

Kata ‘a©b mengandung dua makna yang bertolak belakang. Bila akar 
katanya ‘a©aba-ya‘©ibu-‘a©b, makna dasarnya adalah “tak mau makan dan 
minum karena terlalu lapar dan dahaga.” Dari akar kata ini terambil kata 
‘a©±b ‘siksa’, yaitu kepedihan yang luar biasa atas jasmani dan rohani yang 
diderita sebagai balasan atas kesalahan. Kata ‘a©b dalam al-Furq±n/25: 53 
tidak mungkin merupakan ma¡dar akar kata ini, karena bila bentuk kata ‘a©b 
itu adalah ma¡dar, tentu ayat itu diartikan: Ini adalah keazaban. Itu tidak 
tepat.  

Akar kata lain ‘a©b adalah ‘a©aba-ya‘©ubu-‘u©µbatan, maknanya adalah 
“bening, bersih sekali, dan enak”. Al-‘a©b adalah isim dari akar kata itu, 
bukan ma¡dar, artinya adalah “air yang begitu bening, bersih, dan enak”. 
Ayat itu bunyinya, h±©±‘a©b (ini adalah air bening bersih). Akar kata ‘a©aba-
ya‘©ibu-‘a©b yang berarti “siksa” tidak memiliki isim dalam bentuk ‘a©b, 
tetapi ‘a©±b.  

Fur±t terambil dari akar kata farata-yafrutu-fartan artinya “lemah akal”. 
Bila dikaitkan dengan air, maka air itu berarti sangat bening dan enak 
sehingga mempengaruhi sekali perasaan, artinya “menyegarkan sekali”. M±' 
fur±t berarti air yang begitu bening, bersih, enak, dan menyegarkan sekali 
ketika diminum. Air yang dimaksud kiranya air tawar yang berasal dari 
sungai, atau air tanah yang diperoleh manusia dengan menggali sumur di 
permukaan tanah.  

Makna ayat al-Furq±n/25: 53, h±©± ‘a©b fur±t, dengan demikian adalah: 
Ini adalah air bening bersih enak segar, yaitu air tawar. Air tawar itu terdapat 
di sungai dan dalam tanah. Air itu tidak akan bercampur dengan air asin dari 
laut karena sistem yang diciptakan Allah. Kecuali bila manusia merusak 
sistem itu, di antaranya dengan menyedot air permukaan melebihi daya 
dukungnya yang akan mengakibatkan air tanah terintrusi air laut. 

2. Mil¥ Uj±j مِلْح اجاُج  (al-Furq±n/25: 53) 

Mil¥ terambil dari akar kata mala¥a-yamla¥u/yamli¥u-mal¥, artinya 
“membubuhkan garam ke dalam makanan”. Mil¥ adalah “garam”. M±' mil¥ 
adalah air yang sangat asin sehingga pahit dan tidak dapat diminum. M±li¥ 
adalah makanan/minuman yang terlalu asin. Akan tetapi, rajul mal³h adalah 
orang yang manis (handsome). Dari kata mil¥ itu terambil kata mil±¥ah, 
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yaitu kelautan. Mall±¥ adalah nelayan atau pelaut, dan juga berarti pembuat 
atau penjual garam. Dengan demikian, mil¥ dalam al-Furq±n/25: 53 maksud-
nya adalah air asin yaitu air laut.  

Uj±j terambil dari akar kata ajja-ya 'ujju-ajµj artinya menjadi asin pahit. 
Uj±j adalah air yang amat asin sehingga bila diminum terasa pahit dan panas 
di kerongkongan. Yang dimaksud mil¥ uj±j adalah air laut. Dalam Surah al-
Furq±n/25: 53 itu, Allah membandingkan dua laut: yang satu airnya bening 
bersih enak segar, sedangkan yang satu lagi asin pahit dan membakar 
tenggorokan. Laut yang pertama adalah sungai, airnya tawar dan enak 
diminum. Sungai disebut laut karena sungai itu ada yang besar sehingga juga 
bisa dilayari seperti laut. Laut yang kedua adalah lautan, airnya asin. Kedua 
laut itu tidak akan bercampur airnya karena sistem yang dibuat Allah, yang 
bisa dipelajari dalam ilmu geologi atau ilmu lingkungan. Tetapi bila manusia 
merusak sistem itu, misalnya menyedot air permukaan secara besar-besaran, 
maka air laut akan mengintrusi air permukaan, seperti yang dialami sebagian 
wilayah Ibukota Jakarta dewasa ini. Maka air sumur atau air sungai akan 
menjadi asin dan tak layak lagi diminum. Mari kita bersyukur kepada Allah 
atas karunia-Nya, dan mari kita jaga lingkungan supaya tidak rusak oleh 
tangan-tangan kita sendiri. 
 
Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu dijelaskan keingkaran kaum musyrikin terhadap 
kekuasaan Allah dan kenabian Muhammad saw, karena mereka menuhankan 
hawa nafsu. Pada ayat-ayat berikut ini dijelaskan tanda-tanda keesaan dan 
kekuasaan-Nya secara gamblang dan jelas sekali, yang dapat disaksikan oleh 
mata kepala sendiri, dengan datangnya siang dan malam secara bergantian, 
tertib, dan teratur, serta berbagai fenomena alam lainnya sebagai peringatan 
bagi mereka yang ingkar. 
 
Tafsir 

 (45) Pada ayat ini, Allah memerintahkan rasul-Nya supaya memperhati-
kan ciptaan-Nya, bagaimana Dia memanjangkan dan memendekkan bayang-
bayang dari tiap-tiap benda yang terkena sinar matahari, dari mulai terbit 
sampai terbenam. Allah sengaja menjadikan panas dari terik cahaya 
matahari. Kalau Dia menghendaki niscaya Dia menjadikan bayang-bayang 
itu tetap, tidak berpindah-pindah. Allah menjadikan bayang-bayang itu 
memanjang atau memendek untuk dipergunakan manusia sebagai pengukur 
waktu, seperti di Mesir mempergunakan alat yang diberi nama al-Misallat 
untuk mengukur waktu pada siang hari dan menentukan musim-musim 
selama setahun. Sejak dahulu kala, bangsa Arab pun telah mempergunakan 
alat yang diberi nama al-Maz±wil untuk menentukan waktu salat dengan 
bayang-bayang. Mereka dapat memastikan tibanya waktu Zuhur bila 
bayangan jarumnya sudah berpindah dari arah barat ke timur, dan tiba waktu 
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Asar bila bayangan setiap benda yang berdiri sudah menyamainya. Hanya 
Imam Abu Hanifah yang berpendapat bahwa bayangan itu harus dua kali 
dari panjang benda itu sendiri. Jadi jelas bahwa menurut ayat ini, Allah 
menjadikan bayang-bayang dari sinar matahari sebagai petunjuk waktu. 

(46) Kemudian Allah menghapus bayang-bayang itu dengan perlahan-
lahan sejalan dengan proses terbenam matahari sedikit demi sedikit. Menurut 
para ilmuwan, ayat ini berbicara mengenai presisi keteraturan alam semesta. 
Ayat ini menerangkan fungsi gerakan dan ”panjang” bayang-bayang yang 
bergerak dari pagi, siang, dan sore hari. Memanjangkan bayangan suatu 
benda dalam ilmu fisika adalah peristiwa mengecilnya sudut datang cahaya 
dan memendeknya panjang bayangan dikarenakan semakin besarnya sudut 
datang cahaya. Peristiwa ini sering kita temui dalam kehidupan kita sehari-
hari. Pada pagi hari, bayang-bayang benda akibat terkena sinar matahari 
yang jatuh ke bumi akan tampak panjang. Semakin siang hari dan sampai 
posisi matahari pada titik kulminasi, bayangan akan tampak semakin 
memendek. Sebaliknya ketika matahari mulai bergeser ke arah barat sampai 
menjelang sore hari, akan terlihat bayang-bayang pun kembali menjadi 
panjang. Hal ini terjadi dikarenakan sudut datang sinar matahari menjadi 
semakin kecil kembali. 

Apa yang terjadi manakala bayang-bayang panjangnya tetap atau tidak 
berubah? Ini peristiwa luar biasa. Secara sederhana dapat diartikan bahwa 
posisi matahari dan bumi dalam keadaan tetap tidak berubah, maka matahari 
akan menyinari bumi secara terus menerus. Artinya permukaan bumi (yang 
terang) akan mengalami proses pemanasan. Suhu permukaan akan terus 
meningkat selama penyinaran berlangsung. Air laut akan menggelegak dan 
mendidih. Apabila hal ini terus berlangsung dalam tempo yang lama maka 
bumi akan terbakar dan hancur akibat suhu yang meningkat. Sedangkan 
permukaan bumi yang tidak menghadap matahari, akan mengalami proses 
sebaliknya, yaitu mengalami pendinginan yang luar biasa. Boleh jadi 
permukaan laut akan beku, dan kehidupan akan mati. Keadaan ekstrem suhu 
di kedua belahan bumi ini mungkin dapat menjurus ke arah punahnya 
kehidupan. Kiamatkah? Wall±hu a‘lam. Allah Mahakuasa atas segala 
ciptaan-Nya. 

Peristiwa panjang dan pendek atau arah barat dan arah timur bayang-
bayang tadi terhadap posisi matahari dapat menjadi petunjuk waktu bagi 
manusia yang berada di bumi. Lenyapnya bayang-bayang terjadi secara 
perlahan merupakan gambaran sederhana sebagaimana peristiwa kejadian 
matahari terbenam secara perlahan.  

Hal kedua yang dapat diperoleh adalah bahwa ayat di atas sudah 
mengindikasikan akan adanya perputaran bumi pada sumbunya. Ayat di 
bawah ini juga dapat digunakan untuk indikasi tersebut. 
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Dan matahari berjalan di tempat peredarannya. Demikianlah ketetapan 
(Allah) Yang Mahaperkasa, Maha Mengetahui. Dan telah Kami tetapkan 
tempat peredaran bagi bulan, sehingga (setelah ia sampai ke tempat 
peredaran yang terakhir) kembalilah ia seperti bentuk tandan yang tua. 
Tidaklah mungkin bagi matahari mengejar bulan dan malam pun tidak dapat 
mendahului siang. Masing-masing beredar pada garis edarnya. (Y±s³n/36: 
38-40). 

 
Ayat di atas dapat juga digunakan untuk memperlihatkan adanya 

keteraturan di alam semesta. Kalimat terakhir dari ayat tersebut secara jelas 
menyatakannya. Hal serupa dapat pula ditemui pada Surah al-Anbiy±'/21: 
33, az-Zumar/39: 5, dan ar-Ra¥m±n/55: 1-5. 

Dalam Surah Y±s³n/36: 38-40 di atas disebutkan bahwa matahari beredar 
pada garis lintasannya. Astronomi modern membuktikan kebenaran per-
nyataan Al-Qur'an ini. Seperti diketahui, matahari terletak di sisi terluar dari 
piringan galaksi Bima Sakti. Galaksi ini berbentuk piringan, yang 
mempunyai jari-jari sekitar 10 kiloparsecs. Jika dihitung dalam dimensi mil, 
sama dengan 2 dengan 17 angka nol. Penelitian astronomi menunjukkan 
bahwa galaksi Bima Sakti ini melakukan perputaran pada sumbunya 
(revolusi), dan satu revolusi membutuhkan waktu selama 250 juta tahun. 
Karena matahari berada pada piringan terluar galaksi ini, maka matahari 
turut pula beredar sesuai dengan garis edar sisi terluar dari piringan galaksi 
tersebut. 

Kata yasba¥µn yang terdapat pada Surah Y±s³n/36: 40, lebih tepat bila 
diterjemahkan dengan berenang, dibanding beredar. Sebab, dalam astronomi 
modern, antariksa ini tidaklah kosong sama sekali, tetapi berisi dan dipenuhi 
oleh partikel-partikel sub-atomik yang dikenal dengan neutrino. Jadi semua 
benda langit di jagad-raya ini sesungguhnya ‘berenang’ pada gelombang 
neutrino. 

Mengenai rotasi bumi, data memperlihatkan bahwa bumi berputar pada 
sumbunya dengan kecepatan 1.670 km per jam. Kecepatan ini mendekati 
kecepatan peluru yang dilepaskan dari senjata modern, yaitu 1.800 km per 
jam. Maka dapat dibayangkan, betapa cepatnya rotasi bumi. Yang 
melakukan rotasi secepat ini bukan benda berukuran kecil dan ringan seperti 
peluru, tetapi suatu benda dengan ukuran dan massa yang sangat besar. 
Kecepatan orbit bumi terhadap matahari adalah sekitar 60 kali kecepatan 
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peluru, yaitu sekitar 108.000 km per jam. Dengan kecepatan demikian, 
sebuah pesawat akan dapat mengelilingi bumi dalam waktu 22 menit.  

Ketepatan rotasi yang mengakibatkan terjadinya siang dan malam di 
bumi ini, dikonfirmasi oleh ayat di bawah ini. 

 
Tidaklah mungkin bagi matahari mengejar bulan dan malam pun tidak dapat 
mendahului siang. Masing-masing beredar pada garis edarnya. (Y±s³n/36: 
40) 

  
(47) Allah lalu menyebutkan kekuasaan-Nya yang kedua yaitu menjadi-

kan malam itu bermanfaat bagi manusia seperti manfaatnya pakaian yang 
menutup badan. Allah juga menjadikan tidur nyenyak bagi manusia sehingga 
ia seperti mati, karena seseorang pada waktu tidur tidak sadar sama sekali, 
dan anggota badannya berhenti bekerja kecuali jantung dan beberapa organ 
lainnya. Dengan demikian, dia dapat beristirahat dengan sempurna seperti 
dalam firman Allah: 

 

Dan Dialah yang menidurkan kamu pada malam hari. (al-An‘±m/6: 60). 
 

 

Allah memegang nyawa (seseorang) pada saat kematiannya dan nyawa 
(seseorang) yang belum mati ketika dia tidur. (az-Zumar/39: 42) 

 
Allah menjadikan siang untuk berusaha dan beraktivitas. Sebagaimana 

tidur pada malam hari yang diserupakan dengan mati, maka bangun pada 
siang hari diserupakan dengan bangun lagi dari mati. Demikian pula manusia 
setelah berakhir masa hidupnya di dunia ini dan mati, akan dibangkitkan 
kembali setelah matinya, untuk diadili oleh Allah segala yang telah mereka 
kerjakan selama hidup di dunia.  

(48) Kekuasaan Allah yang ketiga ialah Dia yang meniupkan angin 
sebagai pembawa kabar gembira terutama bagi para petani bahwa hujan 
yang merupakan rahmat-Nya akan segera turun. Dia pula yang menurunkan 
air hujan yang amat jernih untuk membersihkan badan dan pakaian, terutama 
untuk minum dan keperluan lainnya. 

(49) Pada ayat ini, Allah menerangkan bahwa hujan diturunkan untuk 
menyuburkan negeri-negeri atau tanah yang mati dan tandus. Dengan air 
hujan pula, Allah memberi minum sebagian besar makhluk-Nya, seperti 
binatang ternak dan manusia. Dalam ayat lain diterangkan: 
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Dan kamu lihat bumi ini kering, kemudian apabila telah Kami turunkan air 
(hujan) di atasnya, hiduplah bumi itu dan menjadi subur dan menumbuhkan 
berbagai jenis pasangan (tetumbuhan) yang indah. (al-¦ajj/22: 5) 

 
Dan firman-Nya: 

 

Maka perhatikanlah bekas-bekas rahmat Allah, bagaimana Allah 
menghidupkan bumi setelah mati (kering). Sungguh, itu berarti Dia pasti 
(berkuasa) menghidupkan yang telah mati. (ar-Rµm/30: 50) 

 
Menurut para ilmuwan, dari ayat di atas dapat dibahas dua hal, yaitu: 

1. Mengenai terjadinya hujan 
2. Mengenai indikasi bahwa air hujan membawa kehidupan, sehingga dapat 

“.... menghidupkan dengannya negeri yang mati...” 

Mengenai terjadinya hujan, kisahnya dimulai dengan air yang mengalir di 
sepanjang anak sungai yang akan bergabung dengan anak sungai lainnya 
membentuk sungai yang jauh lebih besar, yang akhirnya mengalir ke laut. 
Sementara air mengalir melalui anak sungai dan sungai, sebagian akan 
menguap karena panas sinar matahari (berubah menjadi gas) tetapi sebagian 
besar terus mengalir sampai ke laut. Di laut inilah proses penguapan atau 
evaporasi selanjutnya berlangsung.  

Semua air yang menguap, baik yang berasal dari anak sungai, sungai, 
atau laut, membentuk uap air di atmosfer. Uap ini naik dan akan menjadi 
dingin saat mencapai atmosfer yang lebih tinggi. Jika terdapat banyak gas di 
atmosfer maka uap air ini akan memadat menjadi kelompok gas yang disebut 
awan. Jika awan tersebut ditiup angin sehingga berkumpul sesamanya, dan 
naik ke atas sehingga mencapai bagian yang lebih tinggi lagi di lapisan 
atmosfer, maka uap air akan berubah menjadi tetes-tetes es.  

Ketika awan menjadi lebih dingin karena suhu atmosfer yang lebih 
rendah, air menjadi padat (es) dan jatuh, awalnya seperti tetes-tetes es yang 
sangat kecil, yang biasanya mencair sebelum mencapai tanah. Dengan 
demikian, tetes air akan jatuh ke bumi sebagai hujan. (lihat juga ar-Ra‘d/13: 
17; an-Naml/27: 60; al-‘Ankabµt/29: 63; Luqm±n/31: 34; as-Sajdah/32: 27; 
F±¯ir/35: 27; az-Zumar/39: 21; Q±f/50: 9-11). 

(50) Ayat ini menjelaskan bahwa sesungguhnya Allah telah mengatur 
turunnya hujan secara bergiliran bagi manusia. Kadang-kadang ia turun 
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siang atau malam, kadang-kadang ditujukan untuk menyirami tanah satu 
kaum yang baru melaksanakan salat Istisqa, kadang-kadang dipalingkan dari 
kaum yang banyak melakukan kedurhakaan dan kemaksiatan. Semua itu 
bertujuan agar manusia mengambil pelajaran darinya, dan agar mereka 
mengerti bahwa Tuhanlah yang mengatur giliran hujan itu seperti mengatur 
peredaran bintang-bintang dan planet di angkasa luar.  

Air hujan itu bukan hanya turunnya saja yang diatur dengan bergiliran, 
akan tetapi bentuk dan keadaannya juga. Kadang-kadang air itu membeku 
jika suhu udara jauh di bawah nol dan merupakan es batu. Kemudian jika 
dipanaskan berubah menjadi cair, dan jika dipanaskan berubah menjadi uap. 
Air merupakan unsur yang terdapat dalam semua makhluk hidup, dalam 
tumbuh-tumbuhan, binatang, dan manusia, seperti dalam firman Allah: 

 

Dan Kami jadikan segala sesuatu yang hidup berasal dari air. (al-Anbiy±'/21: 
30) 
 

Semua ini harus jadi bahan pemikiran bagi manusia agar dapat men-
syukuri nikmat Allah. Akan tetapi, kebanyakan manusia enggan bahkan 
mengingkari nikmat-nikmat itu.  

(51) Ayat ini menjelaskan bahwa seandainya Allah menghendaki, Dia 
akan mengutus seorang utusan untuk setiap negeri, yang akan memberi 
peringatan. Akan tetapi, Allah mengirimkan Muhammad sebagai nabi 
penutup kepada seluruh umat manusia, sebagaimana firman Allah: 

 

Katakanlah (Muhammad), ”Wahai manusia! Sesungguhnya aku ini utusan 
Allah bagi kamu semua.” (al-A‘r±f/7: 158) 
 

 
Dan Kami tidak mengutus engkau (Muhammad), melainkan kepada semua 
umat manusia sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi 
peringatan. (Saba'/34: 28) 

 
Jika para nabi lain diutus kepada umat-umat tertentu, maka Allah 

mengutus Nabi Muhammad sebagai rasul kepada seluruh umat manusia 
sebagai pembawa berita gembira dan memberi peringatan. Oleh karena itu, 
mukjizat yang diberikan kepada Nabi Muhammad tidak lagi bersifat 
temporal, yang hanya sesuai untuk suatu kaum dan tempat tertentu. Akan 
tetapi, ia diberi Al-Qur'an yang bersifat universal, nilai-nilai yang 
dikandungnya sesuai untuk diterapkan di mana pun dan kapan pun.  
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(52) Nabi Muhammad diperintahkan Allah untuk menyampaikan 
risalahnya dengan sungguh-sungguh, melaksanakan jihad dan perjuangan 
dengan penuh kebijaksanaan, kesabaran, ketabahan, dan tidak takut atau 
gentar terhadap musuh. Nabi saw harus yakin bahwa Allah pasti menolong, 
sehingga kemenangan berada di tangannya dan kaum Mukminin. Dalam ayat 
ini, Allah melarang Nabi Muhammad mengikuti orang-orang kafir yang 
mengajaknya mengadakan kompromi dengan mereka dalam hal agama. Ia 
harus tetap bersikap tegas dan konsekuen dalam melaksanakan dakwah dan 
berjihad menyebarkan Al-Qur'an.  

Secara bahasa, jihad ialah berusaha sungguh-sungguh, jika perlu dengan 
mengorbankan apa saja, harta ataupun jiwa. Jihad dapat dilaksanakan dalam 
keadaan perang maupun damai. Dalam keadaan perang, jihad dilaksanakan 
dengan qit±l, yaitu berperang di jalan Allah. Sedangkan jihad dalam keadaan 
damai dapat dilaksanakan di bidang ekonomi, pendidikan, budaya, dan lain-
lain. 

Ayat 52 ini termasuk dalam kelompok ayat Makkiyyah, diturunkan 
sebelum hijrah dalam keadaan damai. Maka jihad di sini lebih ditekankan 
pada kesungguhan melaksanakan dakwah, pendidikan, maupun usaha-usaha 
sosial untuk memperbaiki kondisi masyarakat. Allah menjanjikan kepada 
orang yang berjihad dengan sungguh-sungguh akan selalu diberi petunjuk ke 
jalan yang lurus. Allah berfirman: 

 

Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridaan) Kami, Kami akan 
tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan sungguh, Allah bersama 
orang-orang yang berbuat baik. (al-‘Ankabµt/29: 69) 

 
(53) Ayat ini berisi tanda kekuasaan Allah yang keempat, yaitu Dia yang 

membiarkan dua macam air mengalir berdampingan, yang satu tawar dan 
segar, sedangkan yang lain asin dan pahit, seperti yang terjadi di muara 
sungai-sungai besar. Namun demikian, walaupun berdekatan rasa airnya 
tidak bercampur seolah-olah ada dinding yang membatasi di antara 
keduanya, sehingga yang satu tidak merusak rasa yang lainnya. Walaupun 
menurut pandangan mata kedua lautan itu bercampur, namun pada 
kenyataannya air yang tawar terpisah dari yang asin dengan kekuasaan Allah 
seperti dalam firman-Nya: 

 

Dia membiarkan dua laut mengalir yang (kemudian) keduanya bertemu, di 
antara keduanya ada batas yang tidak dilampaui oleh masing-masing. (ar-
Ra¥m±n/55: 19-20). 
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Menurut para ilmuwan, Allah telah menciptakan pemisah air laut dan 
sungai, walaupun air sungai terjun dengan derasnya dari tempat tinggi. 
Barzakh (pemisah) ini berfungsi menghalangi kedua air untuk tidak saling 
menghapus ciri-cirinya. Laut asin dan tawar seolah-olah sudah ada dinding 
pembatas di antara keduanya, sehingga tidak bercampur aduk. Manusia 
dapat menentukan pilihannya karena baik air asin maupun tawar ada 
gunanya.  

Pada tahun 1873, para pakar ilmu kelautan Inggris (dengan kapal 
Challenger) menemukan perbedaan ciri-ciri laut dari segi kadar garam, 
temperatur, jenis ikan/binatang, dan sebagainya. Setiap jenis air berkelom-
pok dengan sendirinya dalam bentuk tertentu, terpisah dari jenis air yang lain 
betapapun ia mengalir jauh. Air Sungai Amazon yang mengalir deras ke laut 
Atlantik sampai batas 200 mil, masih tetap tawar. Mata air-mata air di Teluk 
Persia mempunyai ikan-ikan yang khas dan masing-masing tidak hidup 
kecuali di lokasinya. 

Kedua laut dimaksud adalah lautan yang memenuhi sekitar ¾ bumi ini 
serta sungai yang ditampung oleh tanah dan yang memancarkan mata air-
mata air serta sungai-sungai besar yang kemudian mengalir ke lautan. 
Barzakh (pemisah) adalah penampungan air yang terdapat di bumi itu dan 
saluran-saluran bumi yang menghalangi air laut bercampur dengan air sungai 
sehingga tidak mengubahnya menjadi asin. 

Keadaan air asin yang merambah atau mengalir dari lautan ke batu-
batuan di dekat pantai, namun ia tidak bercampur dengan air tawar yang 
merambah atau mengalir ke laut dari daratan. Posisi aliran sungai yang lebih 
tinggi dari permukaan laut, memungkinkan air tawar yang relatif sedikit 
menembus air laut yang asin tetapi tidak berbaur total. Ayat lain yang terkait 
adalah:  

 

Dia membiarkan dua laut mengalir yang (kemudian) keduanya bertemu, di 
antara keduanya ada batas yang tidak dilampaui oleh masing-masing. (ar-
Ra¥m±n/55: 19-20). 
 

(54) Tanda kekuasaan Allah yang kelima, yaitu Dia yang menciptakan 
manusia dari sperma. Dia lalu jadikan manusia mempunyai keturunan dan 
mu¡±harah (perbesanan) atau hubungan kekeluargaan akibat perkawinan 
anak kandung dengan orang lain, sehingga muncul istilah kekeluargaan, 
seperti menantu, ipar, mertua, dan sebagainya. Firman Allah: 

 

Bukankah dia mulanya hanya setetes mani yang ditumpahkan (ke dalam 
rahim), kemudian (mani itu) menjadi sesuatu yang melekat, lalu Allah 
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menciptakannya dan menyempurnakannya, lalu Dia menjadikan darinya 
sepasang laki-laki dan perempuan. (al-Qiy±mah/75: 37-39) 

 
Allah menciptakan manusia yang sangat indah susunan tubuhnya 

dilengkapi dengan pancaindra, disempurnakan dengan akal dan kemampuan 
untuk berpikir. Manusia juga diberi segala fasilitas sehingga semua yang 
berada di atas permukaan bumi, diperuntukkan bagi mereka. Firman Allah: 

 

Tidakkah kamu memperhatikan bahwa Allah telah menundukkan apa yang 
ada di langit dan apa yang ada di bumi untuk (kepentingan)mu dan 
menyempurnakan nikmat-Nya untukmu lahir dan batin. (Luqm±n/31: 20 
 

Ditinjau dari segi sains, beberapa ayat yang terkait dengan ayat di atas 
adalah:  

 

Dan apakah orang-orang yang kafir tidak melihat bahwa langit dan bumi 
keduanya dahulu adalah suatu yang padu, kemudian Kami pisahkan 
keduanya. Dan Kami jadikan dari air segala sesuatu yang hidup. Maka 
mengapa mereka tidak beriman. (al-Anbiy±'/21: 30). 

 

 

Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air, maka sebagian dari 
mereka ada yang berjalan di atas perutnya dan sebagian berjalan dengan dua 
kaki sedang sebagian berjalan dengan empat kaki. Allah menciptakan apa 
yang dikehendaki-Nya, sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. 
(an-Nµr/24: 45). 

 
Ketiga ayat di atas mengindikasikan hubungan yang erat antara air dan 

adanya kehidupan.  
1. Air ditengarai sangat dekat dengan makhluk hidup. Manusia dan 

kebanyakan hewan berasal dari cairan sperma.  
2. Semua kehidupan dimulai dari air. Air di sini lebih tepat bila diartikan 

sebagai laut. Rantai kimia ini dipercaya dimulai dari kedalaman lautan. 
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Dugaan bahwa di lautlah mulainya kehidupan disebabkan karena kondisi 
atmosfer pada saat itu belum berkembang menjadi kawasan yang dapat 
dihuni makhluk hidup.  

Dari uraian ini, peran air bagi kehidupan sangat jelas, dari mulai adanya 
makhluk hidup di bumi (berasal dari kedalaman laut), bagi kelangsungan 
hidupnya (air diperlukan untuk pembentukan organ dan menjalankan fungsi 
organ), serta memulai kehidupan (terutama bagi kelompok hewan—air 
tertentu yang berasal dari sperma). 
 
Kesimpulan 
1.  Allah menciptakan bayang-bayang setiap benda yang bila terkena sinar 

matahari, akan berubah bentuknya secara perlahan-lahan, dan hilang 
setelah matahari terbenam. Bayang-bayang itu berfungsi sebagai 
pengukur waktu salat, mencari arah mata angin, maupun untuk 
mengetahui waktu datangnya malam. Jika Allah menghendaki, bayang-
bayang itu dapat dijadikan tetap saja tidak berubah-ubah. 

2.  Allah dapat saja mengutus rasul pada setiap suku dan bangsa, tetapi 
Allah menetapkan kebijaksanaan untuk mengutus Nabi Muhammad 
sebagai nabi untuk seluruh manusia. 

3.  Allah menjelaskan lima tanda kekuasaan-Nya yang dapat disaksikan 
oleh pancaindra manusia sendiri: 
a.  Setiap benda mempunyai bayangan seperti tersebut di atas. 
b.  Mengatur pergantian siang dan malam, supaya manusia dapat 

bekerja pada siang hari dan istirahat pada malam hari. Ini juga 
merupakan tamsil bahwa setelah mati manusia akan dibangkitkan 
kembali pada hari Kiamat. 

c.  Meniupkan angin dan menggiring awan sebagai kabar gembira bagi 
manusia bahwa hujan akan turun dan tanah akan subur kembali. 

d.  Membiarkan dua macam air yang berbeda rasanya di laut dan sungai 
yang mengalir berdampingan, yang satu airnya tawar lagi segar, 
sedang yang satu lagi airnya asin lagi pahit. Akan tetapi, kedua 
macam air itu tidak bercampur, seolah ada dinding yang 
membatasinya. 

e.  Menciptakan manusia dari sperma dan mereka mempunyai 
keturunan melalui mu¡±harah atau hubungan perkawinan. 

4.  Jika nabi mempunyai kewajiban jihad menyebarkan agama, maka 
umatnya mempunyai kewajiban yang sama. 
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PERINTAH UNTUK MENSYUKURI NIKMAT ALLAH  
 

 
Terjemah 

(55) Dan mereka menyembah selain Allah apa yang tidak memberi 
manfaat kepada mereka dan tidak (pula) mendatangkan bencana kepada 
mereka. Orang-orang kafir adalah penolong (setan untuk berbuat durhaka) 
terhadap Tuhannya. (56) Dan tidaklah Kami mengutus engkau (Muhammad) 
melainkan hanya sebagai pembawa kabar gembira dan pemberi peringatan. 
(57) Katakanlah, “Aku tidak meminta imbalan apa pun dari kamu dalam 
menyampaikan (risalah) itu, melainkan (mengharapkan agar) orang-orang 
mau mengambil jalan kepada Tuhannya.” (58) Dan bertawakallah kepada 
Allah Yang Hidup, Yang tidak mati, dan bertasbihlah dengan memuji-Nya. 
Dan cukuplah Dia Maha Mengetahui dosa hamba-hamba-Nya, (59) yang 
menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya dalam 
enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas ‘Arsy, (Dialah) Yang Maha 
Pengasih, maka tanyakanlah (tentang Allah) kepada orang yang lebih 
mengetahui (Muhammad). (60) Dan apabila dikatakan kepada mereka, 
“Sujudlah kepada Yang Maha Pengasih”, mereka menjawab, “Siapakah 
yang Maha Pengasih itu? Apakah kami harus sujud kepada Allah yang 
engkau (Muhammad) perintahkan kepada kami (bersujud kepada-Nya)?” 
Dan mereka makin jauh lari (dari kebenaran). (61) Maha Suci Allah yang 
menjadikan di langit gugusan bintang-bintang dan Dia juga menjadikan 
padanya matahari dan bulan yang bersinar. (62) Dan Dia (pula) yang 
menjadikan malam dan siang silih berganti bagi orang yang ingin 
mengambil pelajaran atau yang ingin bersyukur. 
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Kosakata:  

1. ¨ah³ran ارظَهِي  (al-Furq±n/25: 55) 

¨ah³r terambil dari kata §ahara-ya§haru-§ahr/§uhµr artinya 
“membantu”. Terdapat kata §ahr yaitu “punggung”. Dalam Surah asy-
Syar¥/94: 3 disebutkan, “Alla©i anqa«a §ahraka”  (yang memberatkan 
punggungmu), yaitu tugas menyampaikan wahyu yang harus diemban Nabi 
saw. ¨ihriy adalah sesuatu yang diletakkan di punggung, yaitu sesuatu yang 
dilupakan. Dengan demikian, §ahara ‘membantu’ yang dikaitkan dengan 
§ahr ‘punggung’ adalah “menyediakan punggung untuk memanggul beban 
orang lain”. Dari kata itulah dibentuk kata pelaku sangat (¡igah mub±lagah) 
yaitu §ah³r ‘yang amat membantu’. Dalam Al-Qur'an dinyatakan, Wal± 
takµnanna §ah³ran lil-k±fir³n ‘Karena itu janganlah kau (ya Muhammad) 
menjadi penolong orang-orang kafir’ (al-Qa¡a¡/28: 86), artinya mereka tidak 
akan memperoleh pertolongan apa pun dari Nabi saw baik di dunia maupun 
di akhirat. Dan juga terdapat ayat, Wa k±nal-k±firu ‘al± rabbih³ §ah³ra 
‘Orang kafir itu menjadi penolong (setan) melawan Tuhannya’. 

Terdapat akar kata lain yaitu §ahara-ya§haru-§uhµr artinya “tampak” yang 
tadinya tersembunyi. Dalam Surah ar-Rµm/30: 41disebutkan, “¨aharal-fas±du 
fil-barri wal-ba¥ri bim± kasabat aydin-n±s”  (Telah tampak kerusakan di 
darat dan di laut disebabkan perbuatan tangan manusia). Dari kata itu 
terbentuk §±hara yaitu “menganggap dua hal yang berbeda tampak sama”. 
Dalam Al-Qur'an juga disebutkan, “Walla©³na yu§±hirµna min nis±'ihim 
yaitu “Orang yang tampak olehnya istrinya sama dengan ibunya”. Perbuatan 
itu disebut §ih±r. Terdapat pula kata §uhr ‘waktu zuhur/siang’. Salat ¨uhr 
adalah salat di siang hari (waktu yang jelas sekali tampak segala sesuatu).  
 

2. Khilfah خِلْفَة (al-Furq±n/25: 62) 

Kata khilfah terambil dari kata khalafa yang berarti berada di belakang 
sesuatu atau sesudahnya. Kata ini merujuk kepada sesuatu yang datang 
sesudah yang lain guna menggantikan tugas yang diperankan oleh pihak lain 
yang datang sebelumnya. Ayat ini menjelaskan bahwa malam yang datang 
menggantikan siang, kedua-duanya dapat dijadikan sebagai sarana untuk 
membuktikan kekuasaan dan keesaan Allah, dan keharusan beribadah 
kepada-Nya. Kata khilfah hanya disebutkan sekali di dalam Al-Qur'an yaitu 
dalam ayat ini. 
 
Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menjelaskan tanda-tanda keesaan-Nya di 
alam ini dan keindahan ciptaan-Nya, yang penuh berisi hikmah dan 
kebijaksanaan. Pada ayat-ayat ini, Allah menerangkan sikap dan perbuatan 
kaum musyrikin yang tetap saja berpaling dari petunjuk dan kebenaran, 



                                                      25. AL-FURQ²N  JUZ 19 40 

bahkan tetap menyembah berhala yang tidak memberi manfaat dan 
kemudaratan apa-apa.  
 
Tafsir 

(55) Ayat ini menjelaskan bahwa orang-orang musyrik itu menyembah 
tuhan selain Allah, yaitu patung-patung dan berhala yang tidak memberi 
manfaat kepada mereka. Mereka menyembahnya hanya sekadar mengikuti 
hawa nafsu dan melanjutkan tradisi nenek moyang mereka saja, dan 
meninggalkan ibadah kepada Allah yang menciptakan mereka dan telah 
melimpahkan berbagai kenikmatan. Di samping itu, mereka telah membuat 
kemungkaran dengan membantu setan dalam tindakannya memusuhi Allah, 
rasul-Nya dan kaum Mukminin, seperti digambarkan dalam firman-Nya: 

 

Dan teman-teman mereka (orang kafir dan fasik) membantu setan-setan 
dalam menyesatkan. (al-A‘r±f/7: 202) 

 
Kata §ah³r dalam ayat lain diartikan penolong. Sebagian ahli tafsir 

mengartikan terhina atau tersia-sia sehingga arti ayat itu menjadi: Dan 
orang-orang kafir pada sisi Tuhannya sangat hina dan sia-sia. 

(56) Mengapa kaum musyrikin itu membantu setan berbuat durhaka 
terhadap Allah, padahal Dia telah mengutus rasul-Nya memberi berita 
gembira bagi orang yang beriman dan beramal saleh, dan memberi 
peringatan kepada mereka. Mereka juga mengetahui bahwa rasul itu diutus 
untuk membawa kabar gembira dan memberi peringatan. Alangkah 
bodohnya orang-orang yang memusuhi rasul. 

(57) Allah memerintahkan Nabi supaya menerangkan kepada kaumnya 
bahwa walaupun beliau diutus untuk keselamatan mereka, namun beliau 
sama sekali tidak mengambil keuntungan untuk diri pribadinya. Beliau tidak 
meminta upah sedikit pun kepada mereka dalam menyampaikan risalah ini, 
kecuali bagi orang yang dengan kemauannya sendiri ingin berbuat amal 
saleh untuk mendekatkan diri kepada Allah, dengan mengeluarkan sedekah 
atau bantuan suka rela, itulah yang baik baginya.  

(58) Ayat ini memerintahkan manusia agar bertawakal kepada Allah yang 
Hidup Kekal tidak mati, Tuhan seru sekalian alam, berserah diri kepada-
Nya, dan bersabar dalam segala musibah yang menimpa dirinya. Tuhanlah 
yang memberi kecukupan kepada manusia, yang menyampaikan kepada 
tujuan kebahagiaan. Manusia juga diperintahkan untuk bertasbih dengan 
memuji Allah, mensucikan-Nya dari segala sekutu, anak, istri, dan segala 
sifat yang tidak pantas, seperti yang dituduhkan oleh kaum musyrikin 
kepada-Nya. Perintah Allah bertawakal kepada-Nya itu bukan berarti bahwa 
manusia tidak perlu berusaha lagi, atau tidak perlu memikirkan sebab-sebab 
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yang menimbulkan usaha itu, tetapi maksudnya ialah agar manusia 
menyerahkan kepada Allah segala sesuatu yang telah diusahakannya. Dalam 
ayat ini, Allah memerintahkan supaya bertawakal hanya kepada-Nya Yang 
Mahahidup, karena semua makhluk akan mati, maka tidak patut bertawakal 
kepada selain Allah. Hanya Allah-lah Yang Maha Hidup Kekal, yang 
mengetahui segala amal perbuatan dan dosa-dosa hamba-Nya dan yang 
mampu memberi balasan amal-amalnya. Amalan yang baik dibalas dengan 
pahala, dan amalan yang buruk dibalas dengan siksa.  

(59) Dalam ayat ini dijelaskan bahwa Allah yang menciptakan langit, 
bumi, dan apa yang ada di antara keduanya dalam waktu enam masa. Kata 
yaum biasanya diterjemahkan sebagai “hari”, tetapi “hari” dalam ayat ini 
bukanlah hari yang lamanya 24 jam, tetapi yaum diartikan sebagai “masa”. 
Kemudian Allah bersemayam di atas ‘Arasy (lihat Surah al-A‘r±f/7: 54). 

Setiap mukmin meyakini bahwa Allah Maha Esa, hidup kekal, yang 
menciptakan langit, bumi, dan segala yang ada di antara keduanya dalam 
enam masa. Allah Maha Pemurah karena rahmat dan karunia-Nya amat 
besar kepada manusia, baik yang beriman maupun tidak.  

Bagi orang-orang yang beriman hendaklah mengenal sifat-sifat Allah, 
karena hal itu akan menambah kemantapan iman. Bagi orang yang belum 
mengenal sifat-sifat-Nya tersebut hendaklah bertanya kepada orang yang 
betul-betul mengetahui urusan agama. Allah berfirman: 

 
Maka tanyakanlah kepada orang yang berilmu, jika kamu tidak mengetahui. 
(an-Na¥l/16: 43; Lihat juga Surah al-Anbiy±'/21: 7)   

 
Pada masa Rasulullah, jika ada persoalan terkait dengan agama, para 

sahabat dapat bertanya langsung kepada beliau. Setelah Rasul wafat, kaum 
muslimin hendaknya bertanya kepada para ulama yang mendalami urusan 
agama.  

(60) Setelah menjelaskan betapa besar karunia dan nikmat yang 
dilimpahkan-Nya kepada mereka, Allah menerangkan pula sikap orang-
orang kafir yang seharusnya bersyukur dan berterima kasih, tetapi mereka 
berbuat sebaliknya. Apabila mereka yang menyembah selain Allah dipe-
rintahkan untuk sujud kepada Tuhan Yang Maha Penyayang, mereka 
menjawab, “Siapakah Tuhan Yang Maha Penyayang?” Pertanyaan mereka 
seperti pertanyaan Bani Israil kepada Musa ketika ia mengatakan, 
“Sesungguhnya aku adalah seorang utusan dari Rabbul ‘²lam³n.” Bani Israil 
bertanya, “Siapakah Rabbul ‘²lam³n itu?” Kaum musyrikin itu dalam 
bantahannya mengatakan, “Apakah kami akan sujud kepada Tuhan yang 
dikatakan Maha Penyayang, tetapi kami belum kenal sama sekali?” Perintah 
sujud itu menambah mereka ingkar dan jauh dari iman. 
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Diriwayatkan oleh a«-¬a¥¥±q bahwa Nabi Muhammad beserta para 
sahabat bersujud ketika selesai membaca ayat ini, karena ia termasuk di 
antara ayat-ayat yang disunatkan bersujud bagi para pembaca dan 
pendengarnya. Sujudnya dinamakan sujµd til±wah. Ayat-ayat yang 
disunatkan sujud tilawah ada 15 buah, dua buah di antaranya berada dalam 
Surah al-¦ajj dan yang 13 lagi tersebar dalam Surah-surah al-A‘r±f, ar-Ra‘d, 
an-Na¥l, al-Isr±', Maryam, al-Furq±n, an-Naml, as-Sajdah, ¢±d, Fu¡¡ilat, an-
Najm, al-Insyiq±q, dan al-‘Alaq. Yang berada dalam Surah ¢ad bukan saja 
sujud tilawah, tetapi juga sujud syukur. Setelah Allah menerangkan sikap 
orang-orang kafir yang menjauhkan diri dari sujud kepada-Nya, maka Dia 
menerangkan sikap penolakan orang-orang untuk sujud, bahkan mereka 
bertambah keras kepala dan menjauh dari Tuhannya. 

(61) Mahasuci Allah yang menjadikan di langit bintang-bintang yang 
jumlahnya tidak terhitung. Allah menjadikan pula matahari yang bersinar 
terang dan bulan yang bercahaya.  

Menurut para ilmuwan, dalam membicarakan benda-benda angkasa, Al-
Qur'an juga sudah membedakan bintang dari planet. Bintang adalah benda 
langit yang memancarkan sinar. Sedangkan planet hanya memantulkan sinar 
yang diterima dari bintang. Dengan demikian, bintang mempunyai sumber 
sinar, sedangkan planet tidak (Lihat Yµnus/10: 5 dan al-¦ijr/15: 16). 

(62) Allah pula yang menjadikan malam dan siang silih berganti agar 
menjadi pelajaran bagi orang-orang yang selalu mengingat nikmat-Nya dan 
bertafakur tentang keajaiban ciptaan-Nya. Dengan demikian, timbul 
dorongan untuk mensyukuri nikmat-nikmat Allah itu. Jika seandainya 
malam dan siang tidak bergiliran, dan matahari terus saja bersinar, niscaya 
hal itu menimbulkan perasaan jemu atau bosan dan lelah karena tidak dapat 
beristirahat di malam hari. Demikian pula jika malam terus berlangsung 
tanpa diselingi dengan sinar matahari, niscaya membawa kerusakan bagi 
makhluk yang membutuhkannya. Adanya pergantian siang dan malam itu 
memberikan kesempatan untuk menyempurnakan kekurangan dalam ibadah 
yang sunah yaitu bilamana seseorang karena kesibukan bekerja pada siang 
harinya tidak sempat berdoa atau membaca wirid, maka dapat dilaksanakan 
pada malam harinya, seperti tersebut dalam sebuah hadis sahih: 

لَّ يجو زإِنَّ االلهَ عبِب هدطُ ياللَّسلِلِي يتوبئُسِ مالن ارِهي و بِب هدطُ يسالنلِ ارِهيتوبئُسِ م 
  )رواه مسلم عن أبى موسى. (اهبِرِغم ن مِسم الشعلُطْ تتى حلِياللَّ

Sesungguhnya Allah mengulurkan tangan-Nya di malam hari supaya orang 
yang berbuat dosa pada siang hari dapat bertobat dan mengulurkan tangan-
Nya pada siang hari supaya dapat bertobat orang yang berdosa pada malam 
harinya, sampai matahari terbit dari tempat terbenamnya.  (Riwayat Muslim 
dari Abµ Mµsa).  
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Diriwayatkan bahwa Umar bin Kha¯¯±b pernah salat Duha lama sekali. 
Tatkala beliau ditegur oleh salah seorang sahabat, beliau menjawab bahwa ia 
meninggalkan beberapa wirid hari ini, karena kesibukan, maka ia bermaksud 
mengganti kekurangan itu dengan salat Duha, lalu beliau membaca ayat 62 
ini. 

Malam, siang, matahari, dan bulan merupakan empat nikmat Allah. Allah 
menciptakan malam sehingga manusia dapat beristirahat akibat gelapnya 
malam. Siang diciptakan oleh Allah dengan terbitnya matahari untuk 
bekerja. Allah menciptakan matahari dan bulan masing-masing mempunyai 
poros dan garis edarnya sendiri-sendiri. Tanpa kenal lelah, dan tidak pernah 
diam, semuanya terus beredar. 

Pergantian siang dengan malam bisa hanya berupa perubahan terang 
menjadi gelap. Akan tetapi, secara psikologis pergantian dari terang menjadi 
gelap itu memberikan dampak suasana hati yang sama sekali berbeda dengan 
suasana siang. Berbagai percobaan telah dilakukan untuk mengamati 
bagaimana pengaruh psikis terhadap pekerja malam. Teramati gejala 
psikosomatis (gejala fisik yang disebabkan oleh penyebab psikis) mulai dari 
hanya mual-mual sampai yang agak berat yaitu depresi mental. Ini baru 
pengaruh jangka pendek terhadap fisik dan kejiwaan manusia. Pengaruh 
jangka panjang bisa memberikan efek yang lebih berat. Oleh sebab itu, Allah 
menggariskan malam untuk istirahat dan siang untuk bekerja. Jadi bekerja 
malam hari yang disebut lembur itu bertentangan dengan kodrat manusia 
seperti yang digariskan Allah. 

Kondisi ini tak mengherankan karena pada siang hari bumi mendapatkan 
paparan (exposure) sinar tampak, mulai bergeser ke warna kuning saat 
matahari terbenam, bergeser ke infra-merah saat salat Isya, ke ultraviolet jika 
malam telah larut, dan mendekati gelombang gamma yang berbahaya 
mendekati subuh. Paparan ini yang menyebabkan manusia menderita 
psikosomatik jika tidak beristirahat dan terpaksa harus bekerja. 
 
Kesimpulan 
1.  Kaum musyrikin menyekutukan Allah dengan menyembah sesuatu yang 

tidak memberi manfaat dan mudarat. 
2.  Ketika memusuhi Rasulullah dan kaum mukminin, orang-orang musyrik 

selalu dibantu oleh setan. 
3.  Rasulullah diutus memberi kabar gembira kepada mereka yang taat 

dengan surga dan memberi peringatan kepada mereka yang ingkar 
dengan api neraka. 

4.  Rasulullah dalam menyampaikan risalahnya tidak meminta upah sedikit 
pun. Beliau hanya menyampaikan perintah Allah agar orang yang ingin 
beramal saleh mendekatkan dirinya kepada Allah dengan memberikan 
derma atau sokongan yang bersifat sukarela. 

5.  Allah memerintahkan manusia untuk selalu bertawakal kepada-Nya, 
karena hanya Allah Yang Mahahidup selama-lamanya. 



                                                      25. AL-FURQ²N  JUZ 19 44 

6.  Allah menciptakan langit, bumi dan segala yang berada di antara 
keduanya dalam enam masa, kemudian bersemayam di ‘Arasy. 

7.  Dalam Al-Qur'an terdapat 15 ayat yang disunatkan untuk sujud ketika 
membacanya, salah satunya adalah ayat 60 surah ini. 

8.  Allah menciptakan di langit gugusan-gugusan bintang yang beredar 
secara tertib dan teratur. 

9.  Matahari bersinar dan bulan bercahaya. 
10.  Pergantian siang dengan malam merupakan pelajaran bagi mereka yang 

ingin mensyukuri nikmat Allah. 
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SIFAT-SIFAT HAMBA ALLAH  
YANG MENDAPAT KEMULIAAN 

 

 
Terjemah 

(63) Adapun hamba-hamba Tuhan Yang Maha Pengasih itu adalah 
orang-orang yang berjalan di bumi dengan rendah hati dan apabila orang-
orang bodoh menyapa mereka (dengan kata-kata yang menghina), mereka 
mengucapkan, “sal±m”, (64) dan orang-orang yang menghabiskan waktu 
malam untuk beribadah kepada Tuhan mereka dengan bersujud dan berdiri. 
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(65) Dan orang-orang yang berkata, "Ya Tuhan kami, jauhkanlah azab 
Jahanam dari kami, karena sesungguhnya azabnya itu membuat kebinasaan 
yang kekal”, (66) sungguh, Jahanam itu seburuk-buruk tempat menetap 
dan tempat kediaman. (67) Dan (termasuk hamba-hamba Tuhan Yang 
Maha Pengasih) orang-orang yang apabila menginfakkan (harta), mereka 
tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, di antara keduanya secara wajar, 
(68) dan orang-orang yang tidak mempersekutukan Allah dengan 
sembahan lain dan tidak membunuh orang yang diharamkan Allah kecuali 
dengan (alasan) yang benar, dan tidak berzina, dan barang siapa melakukan 
demikian itu, niscaya dia mendapat hukuman yang berat, (69) (yakni) akan 
dilipatgandakan azab untuknya pada hari Kiamat dan dia akan kekal dalam 
azab itu, dalam keadaan terhina, (70) kecuali orang-orang yang bertobat 
dan beriman dan mengerjakan kebajikan, maka kejahatan mereka diganti 
Allah dengan kebaikan. Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang. (71) 
Dan barang siapa bertobat dan mengerjakan kebajikan, maka 
sesungguhnya dia bertobat kepada Allah dengan tobat yang sebenar-
benarnya. (72) Dan orang-orang yang tidak memberikan kesaksian palsu, 
dan apabila mereka bertemu dengan (orang-orang) yang mengerjakan 
perbuatan-perbuatan yang tidak berfaedah, mereka berlalu dengan menjaga 
kehormatan dirinya, (73) dan orang-orang yang apabila diberi peringatan 
dengan ayat-ayat Tuhan mereka, mereka tidak bersikap sebagai orang-
orang yang tuli dan buta. (74) Dan orang-orang yang berkata, “Ya Tuhan 
kami, anugerahkanlah kepada kami pasangan kami dan keturunan kami 
sebagai penyenang hati (kami), dan jadikanlah kami pemimpin bagi orang-
orang yang bertakwa.” (75) Mereka itu akan diberi balasan dengan tempat 
yang tinggi (dalam surga) atas kesabaran mereka, dan di sana mereka akan 
disambut dengan penghormatan dan salam, (76) mereka kekal di dalamnya. 
Surga itu sebaik-baik tempat menetap dan tempat kediaman. (77) 
Katakanlah (Muhammad, kepada orang-orang musyrik), “Tuhanku tidak 
akan mengindahkan kamu, kalau tidak karena ibadahmu. (Tetapi 
bagaimana kamu beribadah kepada-Nya), padahal sungguh, kamu telah 
mendustakan-Nya? Karena itu, kelak (azab) pasti (menimpamu).” 
 
Kosakata:  

1. L± Yasyhadµna az-Zµr َالنَ الزودهشيور  (al-Furq±n/25: 72) 

Yasyhadµn artinya menyaksikan terambil dari kata syah±dah dan syuhµd 
yang bermakna hadir dan menyaksikan, baik dengan mata maupun dengan 
mata hati. Makna ini kemudian berkembang menjadi makna bersaksi. Az-
Zµr berarti kebohongan atau kepalsuan karena makna asalnya adalah 
condong dari arahnya yang lurus. Ayat ini menjelaskan sifat orang-orang 
yang beriman sebagaimana yang telah disebutkan dalam ayat 63 yang lalu. 
Sebagai hamba Allah yang taat mereka memiliki sifat yang terpuji yaitu 
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mereka tidak mau memberikan kesaksian palsu. Kata az-zµr terulang 
sebanyak dua kali yaitu dalam surat ini dan surat al-¦ajj/22: 30. 

 

2. Qurrata A‘yun ٍنيةَ أَعقُر (al-Furq±n/25: 74) 

Qurrah pada mulanya berarti dingin, tapi yang dimaksud di sini adalah 
makna menggembirakan karena sebagian ulama berpendapat bahwa air mata 
yang mengalir ada yang dingin dan hangat. Air mata yang dingin 
menunjukkan kegembiraan, sedangkan air mata yang hangat menunjukkan 
kesedihan. Namun yang dimaksud dalam ayat ini adalah sesuatu yang 
apabila dilihat akan menyenangkan orang yang melihatnya dan dianggap 
sebagai buah hati apabila dikatakan kepada seorang anak yang didambakan. 
Kata qurrah a‘yun terulang sebanyak tiga kali dalam surat ini dan dalam 
Surah al-Qa¡a¡/28: 3 dan as-Sajdah/32: 11. 
 
Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan sifat-sifat orang-orang kafir 
yang tidak mau patuh dan taat kepada perintah-Nya serta enggan bersujud 
kepada-Nya. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah menerangkan sifat-sifat orang-
orang mukmin yang benar-benar beriman dan berhak diberi julukan “hamba 
Allah Yang Maha Pengasih, Penyayang” karena ketaatan dan ketinggian 
akhlaknya yang patut menjadi contoh teladan bagi manusia sebagai hamba 
Allah yang akan memperoleh kemuliaan di akhirat.  
 
Tafsir 

 (63) Sifat-sifat hamba Allah Yang Maha Pengasih dijelaskan mulai ayat 
63 ini dan ayat-ayat berikutnya. Sifat-sifat itu semua dapat disimpulkan 
menjadi 9 sifat yang bila dimiliki oleh seorang muslim, dia akan mendapat 
keridaan Allah di dunia dan di akhirat, serta akan ditempatkan di posisi yang 
tinggi dan mulia yaitu di surga Na‘³m. Sifat-sifat tersebut ialah: 

Pertama: Apabila mereka berjalan, terlihat sikap dan sifat kesederhanaan, 
mereka jauh dari sifat kesombongan, langkahnya mantap, teratur, dan tidak 
dibuat-buat dengan maksud menarik perhatian orang atau untuk menunjuk-
kan siapa dia. Itulah sifat dan sikap seorang mukmin bila ia berjalan. Allah 
berfirman: 

 

Dan janganlah engkau berjalan di bumi ini dengan sombong. (al-Isr±'/17: 37) 
 
Kedua: Apabila ada orang yang mengucapkan kata-kata yang tidak pantas 

atau tidak senonoh terhadap mereka, mereka tidak membalas dengan kata-
kata yang serupa. Akan tetapi, mereka menjawab dengan ucapan yang baik, 
dan mengandung nasihat dan harapan semoga mereka diberi petunjuk oleh 
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Allah Yang Maha Pemurah, Maha Pengasih, dan Penyayang. Demikian pula 
dengan sikap Rasulullah bila ia diserang dan dihina dengan kata-kata yang 
kasar, beliau tetap berlapang dada dan tetap menyantuni orang-orang yang 
tidak berakhlak itu.  

Al-¦asan al-Ba¡ri menjelaskan bahwa orang-orang mukmin senantiasa 
berlapang hati, dan tidak pernah mengucapkan kata-kata kasar. Bila kepada 
mereka diucapkan kata-kata yang kurang sopan, mereka tidak emosi dan 
tidak membalas dengan kata-kata yang tidak sopan pula. Mungkin ada orang 
yang menganggap bahwa sifat dan sikap seperti itu menunjukkan kelemahan 
dan tidak tahu harga diri, karena wajar bila ada orang yang bertindak kurang 
sopan dibalas dengan tindakan kurang sopan pula. Akan tetapi, bila 
direnungkan secara mendalam, pasti hal itu akan membawa pertengkaran 
dan perselisihan yang berkepanjangan. Setiap mukmin harus mencegah 
perselisihan dan permusuhan yang berlarut-larut. Salah satu cara yang paling 
tepat dan ampuh untuk membasminya ialah dengan membalas tindakan yang 
tidak baik dengan tindakan yang baik sehingga orang yang melakukan 
tindakan yang tidak baik itu akan merasa malu, dan sadar bahwa mereka 
telah melakukan sesuatu yang tidak wajar. Sikap seperti ini dijelaskan oleh 
Allah dalam firman-Nya: 

 

Dan tidaklah sama kebaikan dengan kejahatan. Tolaklah (kejahatan itu) 
dengan cara yang lebih baik, sehingga orang yang ada rasa permusuhan 
antara kamu dan dia akan seperti teman yang setia. Dan (sifat-sifat yang baik 
itu) tidak akan dianugerahkan kecuali kepada orang-orang yang sabar dan 
tidak dianugerahkan kecuali kepada orang-orang yang mempunyai 
keberuntungan yang besar.  (Fu¡¡ilat/41: 34-35). 

 
Demikianlah sifat dan sikap orang-orang mukmin di kala mereka berada 

di siang hari di mana mereka selalu ingat dengan sesama hamba Allah.  
 
(64) Ketiga: Kemudian Allah menjelaskan pula sikap dan sifat mereka 

ketika berhubungan dengan Tuhan Pencipta alam pada malam hari. Apabila 
malam telah sunyi sepi, manusia lelap dibuai oleh tidur nyenyak, mereka 
mengerjakan salat Tahajud dan berdiri menghadap Tuhan Yang Maha Esa. 
Mereka tinggalkan kesenangan dan kenyamanan tidur, mereka resapkan 
dengan sepenuh jiwa dan raga bagaimana nikmat dan tenteramnya 
bermunajat dengan Tuhan. Mereka mengerjakan salat malam salat Tahajud 
seperti yang dilakukan Rasulullah karena dengan salat di malam hari itu jiwa 
mereka menjadi suci dan bersih. Iman mereka bertambah, keyakinan 
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menjadi mantap bahwa tiada Tuhan selain Dia, rahmat dan kasih sayang-Nya 
Maha Luas meliputi semua makhluk-Nya. Di sanalah mereka memohon dan 
berdoa dengan penuh khusyuk dan tawaduk agar diampuni dosa dan 
kesalahan mereka dan dilimpahkan rahmat dan keridaan-Nya. Setelah 
melakukan salat malam itu, barulah mereka tidur dengan perasaan bahagia 
penuh tawakal dan takwa. 

Ibnu ‘Abb±s berkata, “Barang siapa yang melakukan salat dua rakaat atau 
lebih sesudah salat Isya berarti dia telah salat sepanjang malam.”  

Dalam ayat lain, Allah menjelaskan pula sifat-sifat orang-orang mukmin 
yang mengerjakan salat malam ini: 

 

Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya, mereka berdoa kepada 
Tuhannya dengan rasa takut dan penuh harap, dan mereka menginfakkan 
sebagian dari rezeki yang Kami berikan kepada mereka. (as-Sajdah/32: 16). 

 
Dan firman-Nya: 

 

(Apakah kamu orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang 
beribadah pada waktu malam dengan sujud dan berdiri, karena takut kepada 
(azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? (az-Zumar/39: 9). 

 

Dan firman-Nya: 

 

“Mereka sedikit sekali tidur pada waktu malam; dan pada akhir malam 
mereka memohon ampun (kepada Allah).” (a©-ª±riy±t/51: 17–18) 

 
(65-66) Keempat: Mereka selalu mengingat hari akhirat dan hari 

perhitungan. Mereka yakin bahwa semua amal perbuatan manusia akan 
dipertanggungjawabkan di hari itu, yang baik diberi ganjaran berlipat ganda, 
dan yang jahat akan dibalas dengan balasan yang setimpal. Di kala mereka 
bermunajat dengan Tuhan di malam hari tergambarlah dalam pikiran mereka 
bagaimana dahsyatnya suasana di waktu itu seakan-akan mereka benar-benar 
melihat bagaimana ganasnya api neraka yang selalu menanti para hamba 
Allah yang durhaka untuk menjadi mangsa dan santapannya. Di kala itu 
meneteslah air mata mereka dan mereka memohon dengan sungguh-sungguh 
kepada Tuhan agar dibebaskan dari siksaan api neraka yang pedih itu.  

Orang-orang yang demikian kuat keyakinannya kepada hari akhirat tentu 
akan mempergunakan kesempatan hidup di dunia ini untuk berbuat amal 
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kebajikan sebanyak-banyaknya dan tidak akan melakukan perbuatan jahat 
karena yakin perbuatannya itu akan dibalas dengan siksaan yang pedih. 
Betapa pun baiknya suatu peraturan yang dibuat manusia dan betapa 
ketatnya pengawasan dalam pelaksanaannya, tetapi manusia yang tidak sadar 
akan pengawasan Allah dapat saja meloloskan diri dari ikatan peraturan dan 
undang-undang itu. Akan tetapi, manusia yang beriman, andaikata tidak ada 
peraturan dan undang-undang, tidak akan melakukan satu kejahatan pun, 
karena dia sadar walaupun dapat bebas dari hukuman di dunia, namun tidak 
akan dapat melepaskan diri dari azab di akhirat. Kesadaran dan keinsyafan 
inilah yang tertanam dengan kuat di dalam hati setiap muslim yang 
mendapat julukan “hamba Allah Yang Maha Penyayang.” 

Ayat ini menjelaskan bagaimana seorang mukmin benar-benar takut jatuh 
ke dalam siksaan neraka karena siksaannya amat pedih dan dahsyat. Neraka 
itu merupakan seburuk-buruk tempat yang disediakan bagi hamba Allah 
yang ingkar dan durhaka. Orang-orang kafir kekal di dalamnya selama-
lamanya, menderita berbagai macam siksaan. Meskipun kulit mereka telah 
hangus terbakar dan panasnya api neraka telah menembus ke dalam daging 
dan tulang belulang, namun mereka tetap hidup untuk merasakan siksaan itu 
sebagai tersebut dalam firman-Nya: 

 
Sungguh, orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami, kelak akan Kami 
masukkan ke dalam neraka. Setiap kali kulit mereka hangus, Kami ganti 
dengan kulit yang lain, agar mereka merasakan azab. Sungguh, Allah 
Mahaperkasa, Mahabijaksana. (an-Nis±'/4: 56). 

 
(67) Kelima: Sifat baik lainnya dari orang-orang mukmin adalah mereka 

dalam menafkahkan harta tidak boros dan tidak pula kikir, tetapi tetap 
memelihara keseimbangan antara kedua sifat yang buruk itu. Sifat boros 
pasti akan membawa kemusnahan harta benda dan kerusakan masyarakat. 
Seseorang yang boros walaupun kebutuhan pribadi dan keluarganya telah 
terpenuhi dengan hidup secara mewah, tetap akan menghambur-hamburkan 
kekayaannya pada kesenangan lain, seperti main judi, main perempuan, 
minum-minuman keras, dan lain sebagainya. Dengan demikian, dia merusak 
diri sendiri dan masyarakat sekelilingnya. Padahal, kekayaan yang dititipkan 
Allah kepadanya harus dipelihara sebaik-baiknya sehingga dapat bermanfaat 
untuk dirinya, keluarga, dan masyarakat.  

Sifat kikir dan bakhil pun akan membawa kepada kerugian dan 
kerusakan. Orang yang bakhil selalu berusaha menumpuk kekayaan 
walaupun dia sendiri hidup sebagai seorang miskin dan dia tidak mau 
mengeluarkan uangnya untuk kepentingan masyarakat. Kalau untuk 
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kepentingan dirinya dan keluarganya saja, dia merasa segan mengeluarkan 
uang, apalagi untuk kepentingan orang lain. Dengan demikian, akan 
tertumpuklah kekayaan itu pada diri seorang atau beberapa gelintir manusia 
yang serakah dan tamak. Orang yang sifatnya seperti ini diancam Allah 
dengan api neraka sebagaimana tersebut dalam firman-Nya: 

 

Celakalah bagi setiap pengumpat dan pencela, yang mengumpulkan harta 
dan menghitung-hitungnya, dia (manusia) mengira bahwa hartanya itu dapat 
mengekalkannya. Sekali-kali tidak! Pasti dia akan dilemparkan ke dalam 
(neraka) Hutamah. (al-Humazah/104: 1-4). 

 
Demikianlah sifat orang mukmin dalam menafkahkan hartanya. Dia tidak 

bersifat boros sehingga tidak memikirkan hari esok dan tidak pula bersifat 
kikir sehingga menyiksa dirinya sendiri karena hendak mengumpulkan 
kekayaan. Keseimbangan antara kedua macam sifat yang tercela itulah yang 
selalu dipelihara dan dijaga. Kalau kaya, dia dapat membantu masyarakatnya 
sesuai dengan kekayaannya, dan kalau miskin, dia dapat menguasai hawa 
nafsu dirinya dengan hidup secara sederhana.  

Yaz³d bin Ab³ ¦ab³b berkata, “Demikianlah sifat para sahabat Nabi 
Muhammad saw. Mereka bukan makan untuk bermewah-mewah dan 
menikmati makanan yang enak-enak, mereka berpakaian bukan untuk 
bermegah-megah dengan keindahan. Akan tetapi, mereka makan sekadar 
untuk menutup rasa lapar dan untuk menguatkan jasmani karena hendak 
beribadah melaksanakan perintah Allah. Mereka berpakaian sekadar untuk 
menutup aurat dan memelihara tubuh mereka terhadap angin dan panas.  

‘Abdul Malik bin Marw±n, pada waktu mengawinkan F±¯imah (putrinya) 
dengan ‘Umar bin ‘Abdul ‘Az³z, bertanya kepada calon menantunya, 
“Bagaimana engkau memberi nafkah kepada anakku?” Umar menjawab, 
“Aku memilih yang baik di antara dua sifat yang buruk” (maksudnya sifat 
yang baik di antara dua sifat yang buruk yaitu boros dan kikir). Kemudian 
dia membacakan ayat ini. 

(68-69) Keenam: Pada ayat ini, Allah menerangkan lagi sifat-sifat hamba 
Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang yaitu dia tidak menyembah 
selain Allah, dan tidak mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun. Dia 
benar-benar menganut tauhid yang murni. Bila dia beribadah, maka 
ibadahnya itu hanya semata-mata karena Allah, dan bila dia berbuat 
kebajikan, perbuatannya itu karena Allah bukan karena dia atau ingin dipuji 
orang. Bila dia berdoa, benar-benar doanya langsung dipanjatkan ke hadirat 
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Allah tidak melalui perantara. Dia yakin sepenuhnya bahwa yang sanggup 
mengabulkan doanya hanya Allah semata.  

Mereka tidak melakukan pembunuhan terhadap siapa pun karena 
menyadari bahwa jiwa seseorang menjadi hak atas dirinya. Ia tidak boleh 
dibunuh kecuali dengan hak yang telah ditetapkan oleh Allah seperti murtad 
atau membunuh orang tanpa hak. Mereka tidak akan melakukan perbuatan 
zina karena menyadari bahwa berzina itu termasuk dosa besar, suatu 
perbuatan yang sangat terkutuk dan dimurkai Allah. Dengan memelihara 
kemurnian tauhid yang menjadi dasar bagi akidah, seseorang akan bersih 
jiwanya, jernih pikirannya, dan tidak dapat diombang-ambingkan oleh 
kepercayaan-kepercayaan yang menyesatkan. Dengan menjauhi pembunuhan 
tanpa hak, akan bersihlah dirinya dari perbuatan zalim dan bersihlah 
masyarakat dari kekacauan. Hak setiap warga masyarakat akan terpelihara 
dengan baik sehingga mereka benar-benar dapat menikmati keamanan dan 
ketenteraman. Dengan memelihara dirinya dari perbuatan zina akan 
bersihlah dirinya dari kekotoran dan bersih pula masyarakat dari keonaran 
dan kekacauan nasab yang menimbulkan berbagai kesulitan dan 
ketidakstabilan.  

Sehubungan dengan hal ini, dalam sebuah hadis Nabi saw dijelaskan: 

. وهو خلَقَكدا  نِاللهِ؟ قَالَ أَنْ تجعلَِ معظَ أَنبِذَّالي أَقُلت يارسولَ االله  : قَالَااللهِ عن عبدِ
أَ:قُلْت ؟ قَالَ ثُم نْاَ: يقْتةَلَ تيشخ كلَدأَ  وكُأْنْ يكعقَالَ. لَ م: أَي أَ:  قَالَ؟ثُمنْ تانِزي 

لِحةَلَيارِ جك .أَونااللهُلَز ت دِصيقَق لِوبِ النيى االلهُلَّ صلَ عهِيو لَّسم ))ذِالَّويلاَن ي دعنَوم ع 
  ) ومسلميرواه البخار( ))رخا اَهلٰ اِااللهِ

‘Abdull±h bin Mas‘µd berkata, “Aku bertanya kepada Rasulullah, ‘Dosa 
apakah yang paling besar?’ Rasulullah menjawab, ‘Engkau menjadikan 
tandingan bagi Allah padahal Dia yang menciptakan kamu.’ Aku bertanya 
pula, ‘Dosa apakah lagi?’ Rasulullah menjawab, ‘Dosa membunuh anakmu 
karena takut (miskin) karena dia akan makan bersamamu.’ Kemudian aku 
bertanya lagi, ‘Dosa apakah lagi?’ Rasulullah menjawab, ‘Dosa berzina 
dengan istri tetanggamu.’ Allah menurunkan ayat ini untuk membenarkan 
sabda Nabi Muhammad.” (Riwayat al-Bukh±r³ dan Muslim) 

 
Kemudian Allah mengancam orang-orang yang melakukan perbuatan 

dosa itu dengan ancaman yang amat keras, yaitu neraka di hari Kiamat 
sebagai balasan atas semua dosa yang telah mereka perbuat di dunia. Bahkan 
Allah akan melipatgandakan azab bagi mereka karena dosa besar yang 
mereka lakukan itu. Mereka akan dilemparkan ke neraka dan akan tetap di 
sana. Di samping menderita siksaan jasmani seperti minuman yang sangat 
panas yang membakar kerongkongan dan usus mereka, mereka juga 
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mendapat siksaan batin atau rohani, karena selalu mendapat penghinaan dan 
selalu menyesali kesalahan mereka sewaktu di dunia dahulu. 

(70-71) Pada ayat-ayat ini, Allah menerangkan bahwa orang-orang yang 
mengerjakan perbuatan dosa seperti tersebut pada ayat di atas, lalu bertobat 
dengan sebenar-benar tobat, kembali beriman, serta selalu berbuat amal 
saleh, perbuatan mereka yang jahat itu akan diganti dengan kebaikan dan 
pahala yang berlipat ganda karena Allah adalah Maha Pengampun, Maha 
Pengasih dan Maha Penyayang. Menurut sebagian mufasir, penggantian 
dosa kejahatan dengan pahala kebaikan itu ialah dengan menghapuskan 
segala dosa yang telah dikerjakan di masa yang lalu karena tobat yang benar, 
kemudian amal kebaikan yang dikerjakannya sesudah bertobat dilipat-
gandakan pahalanya sehingga bisa menghapus dosa yang telah dilakukan 
dahulu.  

Mufasir-mufasir lain mengatakan bahwa Allah memberikan kepada orang 
yang bertobat itu pahala yang seimbang banyaknya dengan dosa yang telah 
dikerjakan. Kemudian dia bertobat dan mengerjakan amal yang baik, maka 
amal yang baik itu akan diberi pahala yang berlipat ganda pula. Jadi orang 
yang bertobat itu mendapat dua kebaikan yaitu dosa-dosanya yang terdahulu 
dihapuskan dan kemudian diberi pula pahala yang sama banyaknya dengan 
dosa yang telah dikerjakannya itu. 

Dalam sebuah hadis, diriwayatkan bahwa: 

 تيأَرأَ :الَقَ فَملَّس وهِيلَ عااللهُ ىلَّ ص االلهِلَوه أَتى رسناَ ،دودممب الْعن أَبِي طَوِيل شطَ
رلاًجالذُّلَمِ ع نولَّ كُبلَا فَهمي ترمِك نهيئاًا ش وهلِفِى ذَ ولَ،كمي رتكح أَلاَّاِ ةًاج تااه :
 كيرِش لاَهدح و االلهُلاَّ اِهلٰ اِ لاَنْ اَدهشأَا فَن اَاماَ:  فَهلْ أَسلَمت؟ قَالَ:؟ قَالَ توبةٍن مِه لَلْهفَ
 اتٍري خك لَ االلهُلُعجيفَ .تِائَي السكرتت واتِريخ الْلُعفْت. منع: قَالَ .  االلهِلُوس ركناِ وهلَ

ى اروى تت حربكَ يالَزام فَربكْ اَاللهُاَ: الَقَفَ. معن :الَى؟ قَاتِرجفَى وتِاردغَو: الَقَ. نهِلِّكُ
  )رواه الطبرانى(

Dari Abu °aw³l Sya¯ab al-Mamdµd, ia menghadap Nabi saw dan bertanya, 
“Apakah pendapat anda tentang seseorang yang mengerjakan segala dosa, 
tidak ada perbuatan dosa kecuali ia lakukan. Apakah tobatnya diterima? 
Nabi saw menjawab, “Apakah kamu sudah masuk Islam?” Dia menjawab, 
“Saya sendiri bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Allah Yang Maha Esa 
dan tidak ada sekutu bagi-Nya. Dan engkau adalah utusan Allah.” Nabi saw 
berkata, “Ya, benar. Kamu mengerjakan kebajikan dan meninggalkan 
keburukan. Maka Allah akan menjadikan untukmu kebaikan semuanya.” Dia 
bertanya lagi, “Semua kesalahanku diampuni?” “Ya,” jawab Nabi saw. 
“All±hu Akbar,” kata orang tadi, dan dia terus bertakbir sampai pergi tidak 
kelihatan. (Riwayat al-°abr±n³) 
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Kemudian Allah menyatakan bahwa tobat yang diterima itu haruslah 
diiringi dengan perbuatan baik. Tobat dimulai dengan penyesalan atas 
perbuatan jahat yang telah dilaksanakan, dan berhenti dari berbuat maksiat, 
diiringi dengan perbuatan baik untuk menjadi bukti bahwa tobat itu adalah 
tobat yang sebenarnya dan dilakukan dengan sungguh-sungguh (nasuha). 

 
(72) Ketujuh: Pada ayat ini, Allah menerangkan bahwa di antara sifat 

hamba Allah Yang Maha Pengasih adalah tidak mau dan tidak pernah 
melakukan sumpah palsu. Apabila lewat di hadapan orang-orang yang suka 
mengucapkan kata-kata yang tidak karuan dan tidak ada faedahnya sama 
sekali, dia berlalu tanpa ikut bergabung dengan mereka. Dia menyadari 
bahwa seorang mukmin tidak layak melayani orang-orang yang menyia-
nyiakan waktunya yang sangat berharga dengan omong kosong, apalagi bila 
waktu itu dipergunakan untuk membicarakan hal-hal yang membawa kepada 
perbuatan dosa seperti mempergunjingkan orang atau menuduh orang-orang 
yang tidak bersalah dan lain-lain sebagainya.  

Bersumpah palsu sangat dilarang dalam agama Islam, karena ketika 
bersumpah itu, seseorang telah berdusta dan tidak menyatakan yang 
sebenarnya. Banyak sekali orang yang melakukan sumpah palsu untuk 
membela orang-orang yang tidak benar agar orang itu dapat merampas atau 
memiliki hak orang lain dan melakukan kezaliman. Padahal, kalau ia tidak 
ikut bersumpah, tentulah yang hak itu akan nyata dan jelas, serta tidak akan 
terjadi kezaliman atau perampasan hak. Sebagai seorang mukmin, dia harus 
berdiri di pihak yang benar dan harus merasa bertanggung jawab untuk 
menegakkan keadilan dan memberantas kezaliman.  

Umar bin Kha¯¯±b sangat marah kepada orang yang melakukan sumpah 
palsu dan dia pernah mendera orang yang bersumpah palsu 40 kali dera, 
mencorengi mukanya dengan warna hitam, mencukur semua rambut 
kepalanya, dan kemudian mengaraknya di tengah pasar.  

Sifat dan sikap hamba-hamba Allah yang terpuji ini digambarkan Allah 
dalam firman-Nya: 

 

Dan apabila mereka mendengar perkataan yang buruk, mereka berpaling 
darinya dan berkata, “Bagi kami amal-amal kami dan bagimu amal-amal 
kamu, semoga selamatlah kamu, kami tidak ingin (bergaul) dengan orang-
orang bodoh.” (al-Qa¡a¡/28: 55). 
 

(73) Kedelapan: Pada ayat ini, Allah menerangkan sifat para hamba-Nya, 
yaitu mereka dapat menanggapi peringatan yang diberikan Allah bila mereka 
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mendengar peringatan itu. Hati mereka selalu terbuka untuk menerima 
nasihat dan pelajaran, pikiran mereka pun selalu merenungkan ayat-ayat 
Allah untuk dipahami dan diamalkan, sehingga bertambahlah keimanan dan 
keyakinan mereka bahwa ajaran-ajaran yang diberikan Allah kepada mereka 
benar-benar ajaran yang tinggi nilai dan mutunya, ajaran yang benar yang 
tidak dapat dibantah lagi. Tidaklah mengherankan apabila mereka sangat 
fanatik kepada ajaran itu, karena mereka sangat meyakini kebaikannya.  

Sangat jauh perbedaan antara mereka dengan kaum musyrikin yang juga 
fanatik kepada sembahan-sembahannya. Kefanatikan mereka adalah fanatik 
buta karena tidak mau menerima kebenaran walaupun telah jelas dan nyata 
bahwa akidah yang mereka anut itu salah dan bertentangan dengan akal yang 
sehat. Bagaimana pun kuat dan jelasnya alasan-alasan yang dikemukakan 
kepada mereka tentang ketidakbenaran faham yang dianut mereka tidak akan 
mau menerimanya karena hatinya telah tertutup dan matanya telah buta 
untuk memikirkan mana yang benar dan mana yang salah. 

(74) Kesembilan: Di antara sifat-sifat hamba Allah ialah mereka selalu 
bermunajat dan memohon kepada-Nya agar dianugerahi keturunan yang 
saleh dan baik. Istri dan anak-anaknya benar-benar menyenangkan hati dan 
menyejukkan perasaan karena keluarga mereka terdiri dari orang-orang yang 
saleh dan bertakwa kepada Tuhan. Dengan demikian, akan bertambah 
banyaklah di muka bumi ini hamba-hamba Allah Yang Maha Pengasih lagi 
Maha Penyayang.  

Di samping itu, mereka bermunajat kepada Allah agar keturunannya 
menjadi orang-orang yang bertakwa seluruhnya, menjadi penyeru manusia 
untuk bertakwa, dan menjadi pemimpin bagi orang-orang yang bertakwa. Ini 
adalah cahaya iman yang telah memenuhi hati mereka dan meneranginya 
dengan petunjuk dan hidayah sehingga mereka ingin sekali supaya orang-
orang yang bertakwa yang mendapat petunjuk kian lama kian bertambah 
juga. Keinginan mereka agar anak cucu dan keturunannya menjadi 
pemimpin bagi orang-orang yang bertakwa bukanlah karena ingin 
kedudukan yang tinggi atau kekuasaan mutlak, tetapi  semata-mata karena 
keinginan yang tulus ikhlas agar penduduk dunia ini dipenuhi oleh orang-
orang yang beriman dan bertakwa. Juga bertujuan agar anak cucu mereka 
melanjutkan perjuangannya menegakkan keadilan dan kebenaran. Dengan 
demikian, walaupun mereka sendiri telah mati, tetapi mereka tetap menerima 
pahala perjuangan anak cucu mereka sesuai dengan sabda Rasulullah: 

 صالِحٍ ولَدٍ اَو بِهِ ينتفَع عِلْمٍ اَو جارِيةٍ صدقَةٍ: ثَلاَثٍ مِن اِلاَّ عملُه اِنقَطَع آدم ابن مات اِذَا
وعدي هريرة ابى عن مسلم رواه. (لَه(  

“Apabila seseorang mati, maka putuslah segala amalnya kecuali dari tiga 
macam: sedekah yang dapat dimanfaatkan orang, ilmu pengetahuan yang 
ditinggalkannya yang dapat diambil manfaatnya oleh orang lain sesudah 
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matinya, anak yang saleh yang selalu mendoakannya.” (Riwayat Muslim 
dari Abµ Hurairah). 

 
Demikianlah sembilan sifat baik yang dimiliki oleh hamba-hamba Allah 

Yang Maha Penyayang. Bila sifat-sifat itu telah dimiliki oleh seseorang, 
maka mereka berhak mendapat julukan demikian itu. Orang-orang yang 
mendapat julukan pasti akan disayang Allah dan di akhirat nanti akan 
mendapat karunia dan rahmat yang sangat mulia dan besar. 

(75-76) Pada dua ayat ini, Allah menerangkan ganjaran dan karunia yang 
akan diberikan kepada “hamba-hamba Allah Yang Maha Penyayang itu”, 
hamba-hamba Allah yang mempunyai sifat-sifat yang sempurna dan akhlak 
yang mulia berkat kesabaran dan keuletan mereka dalam mematuhi segala 
perintah Allah, berkat kesabaran dan keuletan mereka melawan hawa nafsu 
dalam menjauhi segala larangan-Nya. Mereka ditempatkan di tempat yang 
paling mulia dan tinggi dalam surga. Mereka disambut oleh para malaikat 
dengan salam sebagai penghormatan kepada mereka. Hal ini tergambar 
dalam firman Allah: 

 

“Sedang para malaikat masuk ke tempat-tempat mereka dari semua pintu; 
(sambil mengucapkan), ‘Selamat sejahtera atasmu karena kesabaranmu.’ 
Maka alangkah nikmatnya tempat kesudahan itu.”  (ar-Ra‘d/13: 23-24). 

 
Kemudian Allah menerangkan bahwa karunia dan nikmat yang mereka 

terima itu adalah karunia dan nikmat yang kekal abadi yang tiada putus-
putusnya. Tidak diragukan lagi bahwa tempat itu adalah sebaik-baik tempat 
menetap dan sebaik-baik tempat kediaman. 

(77) Pada ayat ini, Allah memerintahkan kepada Nabi Muhammad agar 
mengatakan kepada orang-orang kafir bahwa karena kekufuran, kesombong-
an, dan keangkuhannya, Allah tidak akan mempedulikan mereka sedikit pun. 
Mereka sekali-kali tidak akan mendapat karunia yang diberikan kepada 
orang-orang yang beriman bahkan mereka akan mendapat balasan yang 
setimpal yaitu neraka Jahanam. Mereka akan dilemparkan ke dalamnya dan 
mendapat siksaan yang tidak dapat digambarkan bagaimana pedihnya dan 
akan kekal abadi dalam neraka itu. 
 
Kesimpulan 
1.  Sifat-sifat yang harus dimiliki oleh seorang mukmin yang berhak  

memperoleh julukan “hamba Allah Yang Maha Penyayang” ialah: 
a.  Bila berjalan, ia tidak bersikap sombong dan angkuh, tetapi berjalan 

wajar dengan langkah yang tegap dan teratur. 
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b.  Apabila ada orang yang menghina dan mencemoohkannya, ia tidak 
membalas kata-kata itu dengan ucapan yang serupa. 

c.  Bangun dari tidur untuk mengerjakan salat malam, bermunajat 
dengan Tuhannya, memohon ampunan-Nya dan mengharapkan 
karunia dan rida-Nya. 

d.  Yakin dan percaya akan hari akhirat, hari hisab, serta adanya surga 
dan neraka. Oleh karena itu, ia selalu bermohon kepada Tuhannya 
agar diselamatkan dari siksaan neraka yang amat dahsyat dan hebat. 

e.  Tidak boros dalam membelanjakan harta bendanya, namun juga 
tidak kikir sehingga membawa kepada kerusakan dan tidak pula 
bersikap loba dan tamak karena yakin bahwa kedua sifat itu tidak 
diridai oleh Allah. Dia berada di tengah kedua sifat tersebut, yaitu 
tetap menafkahkan harta bendanya tanpa pemborosan atau tidak 
menahan harta itu untuk ditumpuk. 

f.  Tidak pernah mempersekutukan Allah dengan apa pun juga dalam 
segala tindak-tanduknya karena dia meyakini bahwa menyeleweng 
dari faham tauhid akan membawa kepada kemurkaan Allah.  

g.  Dia tidak pernah melakukan pembunuhan atau perzinaan karena 
kedua perbuatan keji itu adalah dosa yang amat besar yang akan 
dibalas Tuhan nanti dengan siksaan yang pedih dan menghinakan. 

h.  Tidak pernah melakukan sumpah palsu, membela orang yang zalim 
atau orang yang berbuat kesalahan, tidak mau ikut mendengarkan 
omongan yang tidak berguna seperti bergunjing dan lain sebagainya. 
Karena ia menganggap waktunya amat berharga dan dirinya tidak 
patut berbuat hal-hal yang sia-sia seperti itu. 

i.  Melaksanakan semua ajaran Allah baik berupa perintah maupun 
larangan karena ia meyakini bahwa menaati Allah dan menjauhi 
larangan-Nya akan membawa kepada kebahagiaan di dunia dan di 
akhirat. 

j.  Senantiasa berdoa kepada Tuhan agar dia dan keluarganya hidup 
bahagia diberi keturunan yang baik dan saleh sehingga dapat 
menjadi contoh teladan bagi generasi selanjutnya, karena ia ingin 
agama Allah bertambah banyak pengikutnya. 

2.  Orang yang telah mencapai predikat ‘hamba Allah’ ini diridai Allah dan 
ditempatkan di akhirat nanti pada tempat yang paling mulia dan paling 
tinggi di dalam surga, dihormati karena ketinggian akhlak mereka dan 
ketaatan mereka menjalankan perintah Allah. 
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P E N U T U P 
 

Surah al-Furq±n mengandung penjelasan tentang kebenaran keesaan 
Allah, kenabian Muhammad saw, serta peristiwa-peristiwa yang terjadi pada 
hari Kiamat dan mengemukakan penolakan terhadap kemusyrikan dan 
kekafiran. Fenomena alam seperti pergantian siang dan malam, bertiupnya 
angin, turunnya hujan, dan lain-lain diterangkan Allah dalam surah ini 
sebagai bukti dari keesaan dan kekuasaan-Nya. Umat-umat dahulu yang 
ingkar dan menentang nabi-nabi dan hukuman bagi mereka dikisahkan pula 
secara ringkas. Pada bagian akhir surah ini, Allah menerangkan sifat-sifat 
yang terpuji dari hamba-hamba-Nya yang beriman. 
 



JUZ 19 26. ASY-SYU‘AR²' 59 

SURAH ASY-SYU‘AR²' 
 

PENGANTAR 
 

Surah ini terdiri dari 227 ayat, termasuk kelompok surah-surah Makkiyyah. 
Dinamakan asy-Syu‘ar±' (kata jamak dari asy-sy±‘ir yang berarti penyair) 
diambil dari kata “asy-Syu‘ar±'” yang terdapat pada ayat 224, yaitu pada 
bagian terakhir surah ini, ketika Allah swt secara khusus menyebutkan 
kedudukan penyair-penyair. Para penyair itu mempunyai sifat-sifat yang 
jauh berbeda dengan rasul-rasul. Mereka diikuti oleh orang-orang yang sesat 
dan suka memutarbalikkan lidah serta tidak mempunyai pendirian, per-
buatannya tidak sesuai dengan apa yang diucapkan. Sifat-sifat yang 
demikian itu tidaklah sekali-kali dimiliki para rasul. Oleh karena itu, tidak 
patut bila Nabi Muhammad dituduh sebagai penyair dan Al-Qur'an dianggap 
sebagai syair. Al-Qur'an adalah wahyu Allah bukan buatan manusia. 

 
Pokok-pokok Isinya: 
1.  Keimanan: 

Jaminan Allah akan kemenangan perjuangan dan keselamatan para rasul-
Nya. Al-Qur'an benar-benar wahyu Allah yang diturunkan ke dunia 
melalui Malaikat Jibril a.s. (Rµ¥ul-Am³n); hanya Allah yang wajib 
disembah. 

2.  Hukum-hukum: 
Keharusan menyempurnakan takaran dan timbangan, larangan 
menggubah syair yang berisi caci maki, khurafat, dan kebohongan. 

3.  Kisah-kisah: 
Kisah Nabi Musa dengan Fir‘aun, Kisah Nabi Ibrahim, Nabi Nuh, Nabi 
Hud, Nabi Saleh, dan Nabi Lut dengan kaum mereka masing-masing; 
serta kisah Nabi Syuaib dengan penduduk Aikah. 

4.  Lain-lain: 
Kebinasaan suatu bangsa/umat karena meninggalkan petunjuk-petunjuk 
agama, tumbuh-tumbuhan yang beraneka ragam dan perubahan-
perubahan yang terjadi atasnya adalah bukti kekuasaan Tuhan Yang 
Maha Esa. Petunjuk-petunjuk Allah bagi para pemimpin agar berlaku 
lemah-lembut terhadap pengikut mereka. Al-Qur'an turun dalam bahasa 
Arab sebagaimana disebutkan dalam kitab-kitab suci terdahulu. 
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HUBUNGAN SURAH AL-FURQ²N DENGAN 
SURAH ASY-SYU‘AR²' 

 
1.  Beberapa persoalan dalam Surah al-Furq±n diuraikan kembali secara 

luas dalam Surah asy-Syu‘ar±' antara lain kisah para nabi. 
2.  Masing-masing dari kedua surah itu dimulai dengan keterangan dari 

Allah bahwa Al-Qur'an adalah petunjuk bagi manusia dan pembeda 
antara yang hak dengan yang batil dan ditutup dengan ancaman bagi 
orang yang mendustakan Allah. 
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SURAH ASY-SYU‘AR²'  

 
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang 

 
 

NABI MUHAMMAD SAW TIDAK PERLU BERSEDIH HATI 
ATAS KEINGKARAN KAUM MUSYRIKIN 

 

 
Terjemah 

(1) °± S³n M³m. (2) Inilah ayat-ayat Kitab (Al-Qur'an) yang jelas. (3) 
Boleh jadi engkau (Muhammad) akan membinasakan dirimu (dengan 
kesedihan), karena mereka (penduduk Mekah) tidak beriman. (4) Jika Kami 
menghendaki, niscaya Kami turunkan kepada mereka mukjizat dari langit, 
yang akan membuat tengkuk mereka tunduk dengan rendah hati kepadanya. 
(5) Dan setiap kali disampaikan kepada mereka suatu peringatan baru (ayat 
Al-Qur'an yang diturunkan) dari Tuhan Yang Maha Pengasih, mereka selalu 
berpaling darinya. (6) Sungguh, mereka telah mendustakan (Al-Qur'an), 
maka kelak akan datang kepada mereka (kebenaran) berita-berita mengenai 
apa (azab) yang dulu mereka perolok-olokkan. (7) Dan apakah mereka tidak 
memperhatikan bumi, betapa banyak Kami tumbuhkan di bumi itu berbagai 
macam pasangan (tumbuh-tumbuhan) yang baik? (8) Sungguh, pada yang 
demikian itu terdapat tanda (kebesaran Allah), tetapi kebanyakan mereka 
tidak beriman. (9) Dan sungguh, Tuhanmu Dialah Yang Maha Perkasa, 
Maha Penyayang. 
 

Kosakata: B±khi‘ اخِعب (asy-Syu‘ar±'/26: 3) 

Berasal dari kata kerja bakha‘a yang berarti menyembelih. Kata ini 
terambil dari kata bukha‘ yaitu urat nadi yang terdapat di bagian belakang 
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binatang. Jika urat nadi ini dipotong, maka nyawa terpisah dari badan. Kata 
ini menggambarkan kesedihan yang luar biasa hingga bisa menyebabkan 
kematian.  

Dalam ayat ini, Allah menjelaskan bagaimana keadaan Nabi yang sangat 
sedih karena orang-orang musyrik Mekkah tidak mau beriman kepada 
ajarannya. Rasul berkeinginan agar semua orang menyambut ajakannya 
karena cintanya kepada manusia dan kasih sayangnya kepada mereka, 
sehingga seolah-olah beliau ingin membinasakan diri sendiri melihat 
penolakan mereka. Kata b±khi‘ disebutkan dalam Al-Qur'an dua kali, pada 
ayat ini dan pada Surah al-Kahf/18: 6. 
 
Munasabah 

Pada akhir Surah al-Furq±n telah dijelaskan sifat-sifat orang mukmin 
yang baik sehingga mendapat predikat hamba-hamba Allah Yang Maha 
Pemurah. Juga dijelaskan tentang sikap orang kafir yang mendustakan Nabi. 
Allah mengancam mereka dengan azab yang abadi di neraka Jahanam. Pada 
awal Surah asy-Syu‘ar±' ini, Allah menjelaskan tentang Al-Qur'an sebagai 
kitab suci yang jelas, dan sikap Rasul yang begitu ingin agar kaumnya 
beriman, sehingga hampir membinasakan dirinya karena banyaknya orang 
yang menolak beriman kepada Allah, Al-Qur'an, dan kenabian. 
 
Tafsir 

(1) Lihat keterangan ayat ini pada jilid I yang menerangkan tentang 
faw±ti¥us-suwar (al-Baqarah/2: 1). 

(2) Pada ayat ini, Allah menerangkan bahwa ayat-ayat Al-Qur'an ini 
menerangkan yang benar dan salah, yang baik dan buruk dengan jelas dan 
mudah dipahami, sebagai pedoman bagi manusia dalam kehidupan duniawi 
dan ukhrawi. Dengan mengamalkan isi dan kandungan ayat-ayat itu, 
manusia pasti akan mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Hal ini 
diyakini benar oleh Nabi Muhammad saw dan para sahabatnya yang telah 
beriman. Akan tetapi, orang kafir Mekah selalu menolak ajaran-ajaran itu 
dan memperolok-olokkan bila Nabi Muhammad menyeru mereka untuk 
beriman. Bahkan mereka mencemooh, menghina, dan menuduhnya dengan 
berbagai macam tuduhan, seperti menyatakan bahwa Muhammad saw gila 
atau seorang yang kena sihir atau seorang penyair.  

(3) Nabi Muhammad adalah seorang yang cinta kepada kaumnya dan 
selalu mengharapkan supaya mereka beriman semuanya. Dia yakin dengan 
memeluk Islam, mereka pasti akan bahagia dan selamat dari malapetaka 
yang biasa diturunkan Allah kepada orang-orang yang kafir dahulu. Hampir 
saja beliau berputus asa karena setelah sekian lama beliau menyeru mereka 
dengan mengemukakan alasan-alasan dan hujah-hujah yang kuat yang tidak 
bisa dibantah, mereka tetap membangkang dan menghinakannya. Sungguh 
amat tragis dan menyedihkan sekali bagi seorang pemuka agama yang cinta 
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kepada umatnya dan berusaha untuk keselamatan dan kebahagiaan mereka, 
tetapi selalu dicemoohkan oleh kaumnya. 

Pada ayat ini, Allah menegur Nabi Muhammad yang sedang berada 
dalam puncak kesedihan dan duka-cita dengan mengatakan apakah Nabi 
akan membinasakan diri hanya karena kaumnya tidak mau menerima 
petunjuk dan ajaran yang benar? Seakan-akan Allah memberikan teguran 
kepadanya, mengapa Nabi terlalu berharap agar kaumnya beriman semua-
nya? Padahal kewajibannya yang utama hanyalah menyampaikan risalah 
Allah sebagai tersebut dalam firman-Nya: 

 

Bukankah kewajiban para rasul hanya menyampaikan (amanat Allah) 
dengan jelas. (an-Na¥l/16: 35) 

 
Sebenarnya dengan teguran ini Allah melarangnya berbuat demikian 

seperti tersebut dalam firman-Nya pada surah yang lain: 

 

Sesungguhnya Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki dan memberi 
petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. Maka jangan engkau (Muhammad) 
biarkan dirimu binasa karena kesedihan terhadap mereka. Sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui apa yang mereka perbuat. (F±¯ir/35: 8) 

 
(4) Pada ayat ini diterangkan bahwa jika Allah hendak memaksa mereka 

supaya beriman, hal itu amat mudah bagi-Nya. Namun demikian, Allah 
hendak memberlakukan sunah-Nya kepada kaum Quraisy bahwa beriman itu 
bukanlah dengan paksaan dan kekerasan, tetapi dengan kesadaran dan 
kemauan sendiri. Memaksa orang agar beriman bertentangan dengan ayat 
Al-Qur'an (al-Baqarah/2: 256) dan sunah Allah. Hal itu tidak boleh 
dilakukan oleh para rasul sesuai dengan firman Allah: 

 

Dan jika Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua orang di bumi 
seluruhnya. Tetapi apakah kamu (hendak) memaksa manusia agar mereka 
menjadi orang-orang yang beriman? (Yµnus/10: 99). 
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Oleh karena itu, Allah dengan hikmat dan ketetapan-Nya mengutus para 
rasul yang akan menyeru umat kepada kebenaran dan tauhid yang murni, 
serta menuntun mereka kepada jalan yang lurus, dan syariat yang membawa 
mereka menuju kebahagiaan di dunia dan akhirat.  

Demikianlah Allah menurunkan Al-Qur'an kepada Muhammad sebagai 
mukjizat. Kemukjizatan Al-Qur'an akan tetap berlaku sepanjang masa 
sampai hari Kiamat sesuai dengan risalah yang dibawa Muhammad untuk 
seluruh umat manusia di segala zaman dan tempat. Mukjizat-mukjizat yang 
diberikan kepada para nabi sebelum Muhammad hanya berlaku untuk masa 
dan tempat di mana nabi itu menyebarkan risalahnya. Sesudah itu, mukjizat-
mukjizat itu hanya menjadi berita yang ditulis di dalam sejarah dan tidak 
dapat disaksikan lagi oleh generasi yang datang kemudian. Berbeda dengan 
Al-Qur'an, sampai saat ini dengan semakin bertambahnya pengetahuan 
manusia, dan semakin maju teknologi mereka, akan semakin bertambah jelas 
kebenaran Al-Qur'an. Isyarat-isyarat ilmiah yang disebutkan di dalam Al-
Qur'an secara ringkas, yang mungkin belum dapat dipahami pada masa-masa 
sebelumnya, semakin terungkap, sehingga umat Islam bertambah yakin akan 
kebenaran Al-Qur'an. Berkaitan dengan itu, bertambah banyak pula orang-
orang yang sadar dengan sendirinya bahwa Al-Qur'an itu memang kitab 
yang diturunkan Allah untuk menuntun manusia ke jalan yang benar, 
sehingga mereka beriman dan menganut agama Islam. 

(5-6) Pada ayat ini, Allah menjelaskan watak dan tabiat kaum musyrikin. 
Hati mereka telah tertutup untuk menerima kebenaran, karena telah dikotori 
oleh sifat takabur dan sombong. Mereka sangat mencintai kedudukan, 
pangkat, dan harta. Bila mendengar ayat-ayat Allah, yang menyeru mereka 
untuk beriman dan mematuhi ajaran-ajarannya, mereka dengan spontan 
menolak dan berpaling daripadanya. Padahal kalau mereka mau 
memperhatikan dan merenungkannya, mereka tentu akan mendapat banyak 
pelajaran yang dapat mengingatkan mereka bahwa paham yang mereka anut 
dan tindakan yang mereka lakukan telah jauh menyimpang dari kebenaran 
yang disampaikan Al-Qur'an.  

Demikianlah watak dan tabiat orang-orang musyrik. Mereka dengan serta 
merta menolak ayat-ayat itu dan mendustakannya bahkan memperolok-
olokan dan mencemoohkannya. Oleh karena itu, Allah mengancam dengan 
mengatakan bahwa mereka di akhirat nanti akan melihat dan merasakan 
sendiri akibat dari cemoohan dan olok-olokan mereka. Mereka akan disiksa 
dalam neraka Jahanam dengan siksaan yang amat pedih dan sangat 
menghinakan, sesuai dengan firman Allah pada ayat yang lain: 
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Sungguh rugi orang-orang yang mendustakan pertemuan dengan Allah; 
sehingga apabila Kiamat datang kepada mereka secara tiba-tiba, mereka 
berkata, “Alangkah besarnya penyesalan kami terhadap kelalaian kami 
tentang Kiamat itu,” sambil mereka memikul dosa-dosa di atas punggung-
nya. Alangkah buruknya apa yang mereka pikul itu. (al-An‘±m/6: 31) 
 

Dan firman-Nya: 

 

Alangkah besar penyesalan terhadap hamba-hamba itu, setiap datang 
seorang rasul kepada mereka, mereka selalu memperolok-olokkannya. 

(Y±s³n/36: 30) 
 
(7-9) Kemudian Allah mencela orang-orang kafir yang tidak mau 

mempergunakan akal pikiran mereka untuk memperhatikan bahwa apa yang 
terjadi di alam ini menunjukkan kekuasaan Allah. Seandainya mereka mau 
memikirkan dan merenungkan ciptaan Allah, tentu mereka akan menjadi 
orang-orang yang beriman kepada Allah dan rasul-Nya. Mereka tidak akan 
lagi menyembah berhala yang tidak dapat memberikan manfaat sedikit pun 
dan tidak pula menolak bahaya dan kemudaratan, baik bagi dirinya sendiri 
maupun para penyembahnya.  

Orang kafir itu memang tidak memperhatikan berbagai macam tumbuh-
tumbuhan yang beraneka warna, masing-masing mempunyai kekhususan 
sendiri baik daun, bunga, dan buahnya. Padahal semuanya tumbuh di tanah 
yang sejenis dan diairi dengan air yang sama, tetapi menghasilkan buah-
buahan yang berlainan bentuk, warna, dan rasanya. Tidakkah yang demikian 
itu menunjukkan kekuasaan dan kebijaksanaan Pencipta-Nya? Namun  kalau 
hati sudah tertutup perasaan sombong dan takabur, pikiran sudah 
dipengaruhi oleh ketamakan untuk memperoleh pangkat, kedudukan, dan 
kekayaan, maka tertutuplah semua jalan untuk mencapai kebenaran. Apa 
saja yang bertentangan dengan kemauan mereka semuanya jahat dan jelek 
dalam pandangan mereka.  

Inilah faktor-faktor yang memalingkan mereka dari berpikir dan 
merenungkan kekuasaan Allah. Oleh karena itu, kebanyakan mereka tetap 
dalam keingkaran, kekafiran, dan selalu menantang risalah dan kebenaran 
yang dibawa oleh Nabi Muhammad. Mereka selalu mengingkari hari 
Kiamat, hari kebangkitan, dan hari perhitungan, karena tidak mau 
memikirkannya. Mereka hanya mau bersenang-senang saja di dunia ini, 
sehingga merasa tidak ada gunanya memikirkan bagaimana keadaan sesudah 
mati. Menurut mereka, jasad yang mati itu pasti hancur menjadi tanah dan 
tidak akan kembali. 

Sebenarnya Allah kuasa untuk menghancurkan mereka dengan berbagai 
macam cara seperti Allah menghancurkan umat-umat dahulu yang durhaka. 
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Ada yang dihancurkan dengan topan dan banjir besar, ada yang 
dimusnahkan dengan gempa yang dahsyat, dan ada pula dengan suara keras 
yang mengguntur. Namun demikian, Allah mempunyai sifat rahmat dan 
kasih sayang. Oleh sebab itu, Allah tidak menimpakan kepada kaum musyrik 
Mekah siksa azab yang ditimpakan kepada umat-umat terdahulu, dengan 
harapan mungkin ada di antara orang-orang kafir yang membangkang dan 
menantang itu atau anak cucunya yang akan beriman. 

Al-Quran menyatakan bahwa semua benda mati dan makhluk hidup di 
alam semesta ini diciptakan berpasang-pasangan. Dalam ayat di atas 
dicontohkan mengenai tumbuhan. Namun demikian, sebenarnya konsep 
berpasangan tidak saja hanya pada tumbuhan, tetapi di hampir semua 
ciptaannya. Dalam Al-Qur'an dinyatakan, di antaranya: 

 

“Maha Suci Dia yang telah menciptakan pasangan-pasangan semuanya, baik 
dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan diri mereka maupun dari apa yang 
tidak mereka ketahui.” (Y±s³n/36: 36). 
 

 

“Dan segala sesuatu telah Kami ciptakan berpasang-pasangan...“ (a©-
ª±riy±t/51: 49). 

 
Kesimpulan 
 Nabi Muhammad saw hampir berputus asa terhadap sikap kaumnya yang 
selalu menentang, menghina, dan memperolok-oloknya. Akan tetapi, Allah 
menghiburnya dengan mengatakan: 
a.  Kalau Allah menghendaki tentulah Dia kuasa memaksa mereka beriman. 
b.  Sudah menjadi tabiat orang kafir menolak semua seruan yang 

bertentangan dengan kepercayaan yang mereka anut dengan sangat 
fanatik. 

c.  Allah Mahakuasa untuk menurunkan azab kepada orang-orang musyrik, 
tetapi Allah bersifat Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Oleh sebab 
itu, mereka tidak dibinasakan, dengan harapan ada anak cucu mereka 
yang akan menjadi penganut agama Islam. 

d.  Kalau mereka mau berpikir dan merenungkan ciptaan Allah di langit dan 
di bumi, tentu mereka akan sadar. Akan tetapi, hati mereka sudah 
tertutup dan mata mereka sudah buta, sehingga mereka tetap tidak 
beriman. 
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AJAKAN NABI MUSA KEPADA FIR‘AUN 
 

 
Terjemah 

(10) Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu menyeru Musa (dengan firman-
Nya), “Datangilah kaum yang zalim itu, (11) (yaitu) kaum Fir‘aun. 
Mengapa mereka tidak bertakwa?” (12) Dia (Musa) berkata, “Ya Tuhanku, 
sungguh, aku takut mereka akan mendustakan aku, (13) sehingga dadaku 
terasa sempit dan lidahku tidak lancar, maka utuslah Harun (bersamaku). 
(14) Sebab aku berdosa terhadap mereka, maka aku takut mereka akan 
membunuhku.” (15) (Allah) berfirman, “Jangan takut (mereka tidak akan 
dapat membunuhmu)! Maka pergilah kamu berdua dengan membawa ayat-
ayat Kami (mukjizat-mukjizat); sungguh, Kami bersamamu mendengarkan 
(apa yang mereka katakan), (16) maka datanglah kamu berdua kepada 
Fir‘aun dan katakan, “Sesungguhnya kami adalah rasul-rasul Tuhan seluruh 
alam, (17) lepaskanlah Bani Israil (pergi) bersama kami. (18) Dia (Fir‘aun) 
menjawab, “Bukankah kami telah mengasuhmu dalam lingkungan 
(keluarga) kami, waktu engkau masih kanak-kanak dan engkau tinggal 
bersama kami beberapa tahun dari umurmu. (19) Dan engkau (Musa) telah 
melakukan (kesalahan dari) perbuatan yang telah engkau lakukan dan 
engkau termasuk orang yang tidak tahu berterima kasih.” (20) Dia (Musa) 
berkata, “Aku telah melakukannya, dan ketika itu aku termasuk orang yang 
khilaf. (21) Lalu aku lari darimu karena aku takut kepadamu, kemudian 
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Tuhanku menganugerahkan ilmu kepadaku serta Dia menjadikan aku salah 
seorang di antara rasul-rasul. (22) Dan itulah kebaikan yang telah engkau 
berikan kepadaku, (sementara) itu engkau telah memperbudak Bani Israil.” 
 
Kosakata: 

1. L± Yan¯aliqu Lis±n³  انِيلِس طَلِقنلاَ ي (asy-Syu‘ar±'/26: 13) 

L± yan¯aliqu lis±n³ bermakna tidak lancar lidahku berbicara. Dipahami 
oleh para ulama sebagai gangguan pada lidah Nabi Musa sehingga tidak 
dapat berbicara dengan fasih. Permohonan beliau agar diperlancar lidahnya 
dapat dikaitkan dengan kemarahan yang beliau khawatirkan muncul akibat 
penolakan kaumnya terhadap seruan untuk beriman kepada Allah. 
Sebagaimana dada beliau dapat merasakan sesak akibat kemarahan, maka 
lidah pun menjadi tidak lancar mengemukakan aneka penjelasan. Kata 
yan¯aliqu lis±n³ hanya disebutkan dalam ayat ini. 

2. ‘Abbadta Ban³ Isr±'³l َلائِيرنِي اسب تدبع (asy-Syu‘ar±'/26: 22)  

Potongan ayat ini lengkapnya adalah: Wa tilka ni‘matun tamunnuh± 
‘alayya an ‘abbatta ban³ isr±'³l(a) (Dan itulah kebaikan yang telah engkau 
berikan kepadaku, (sementara) itu engkau telah memperbudak Bani Israil). 
Dari kata kerja ‘abada, ya‘budu, ‘±bidun, menyembah, beribadah kepada; 
‘abbada, ista‘bada, memperbudak, memperhamba seseorang. Ini adalah kata-
kata Nabi Musa yang ditujukan kepada Fir‘aun untuk menyatakan bahwa 
karena Fir‘aun merasa telah memberi kenikmatan kepadanya, maka ia mau 
memperbudak saudara-saudaranya Bani Israil. Semasa kecil, Musa memang 
pernah dipelihara, dibesarkan, dan diangkat sebagai anak dalam istana 
Fir‘aun (°±h±/20: 39-40). Akan tetapi, Musa bukan orang yang dapat disuap 
dengan kata-kata bujukan semacam itu. Sebagai nabi, ia sadar betul bahwa 
nikmat sebagai seorang nabi yang dikaruniakan Allah kepadanya jauh lebih 
besar dan lebih berharga. 
 
Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan keadaan kaum musyrikin 
yang selalu menentang ayat-ayat Allah dan menghina serta mencemoohkan 
Nabi Muhammad saw. Hal ini membuat beliau hampir putus asa dan binasa 
karena sangat sedih memikirkan nasib kaum yang dicintainya. Nabi juga 
takut kalau mereka ditimpa malapetaka seperti yang menimpa umat-umat 
terdahulu.  

Pada ayat-ayat berikut ini, Allah mengisahkan kepada Nabi Muhammad 
saw kisah Nabi Musa a.s. sebagai hiburan bagi beliau. Dalam kisah ini 
terdapat beberapa hal yang patut menjadi pelajaran bagi Nabi Muhammad 
sendiri dan kaumnya, yaitu bagaimana nasib yang dialami oleh orang-orang 
yang selalu menentang dan membangkang terhadap risalah yang diberikan 
Allah dengan perantaraan rasul-Nya. 
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Tafsir 
 (10-11) Pada ayat ini, Allah menyuruh Nabi Muhammad menceritakan 

kepada kaumnya yang kafir cerita Nabi Musa a.s. yang berhadapan dengan 
Fir‘aun. Kisah ini dimulai ketika Nabi Musa masih di bukit Sinai, dia 
menerima perintah supaya pergi ke Mesir menyeru Fir‘aun bersama 
kaumnya yang telah sesat. Mereka adalah kaum yang senantiasa berbuat 
zalim yang telah lama memperbudak Bani Israil dan berlaku sewenang-
wenang terhadap mereka. Nabi Musa diperintahkan menyampaikan risalah 
kepada Fir‘aun dan kaumnya yang demikian congkak dan sombong. Kaum 
yang menganggap diri mereka keturunan dewa-dewa, sedangkan bangsa lain 
adalah bangsa yang hina, termasuk bangsa Israil, kaum Musa sendiri. 

Fir‘aun mempunyai kerajaan yang kuat serta tentara yang berani dan 
lengkap persenjataannya. Kepada Fir‘aun dan kaumnya itu, Musa diperintah-
kan Allah untuk menyeru mereka agar mengubah kepercayaan yang telah 
mendarah daging menjadi orang yang beriman dan bertakwa dengan 
meninggalkan segala perbuatan dan kepercayaan yang tidak benar itu. Tentu 
saja Musa agak merasa cemas dan khawatir akan nasibnya berhadapan 
dengan kaum yang kasar dan sombong itu. 

(12-14) Pada ayat ini, Allah menerangkan bagaimana tanggapan Musa 
a.s. terhadap perintah Tuhannya. Musa a.s. menyadari sepenuhnya bahwa dia 
harus melaksanakan perintah Allah karena merupakan tugasnya sebagai 
rasul. Akan tetapi, Musa a.s. membayangkan bagaimana kaum Fir‘aun itu 
telah tersesat dari jalan yang benar.  Ia juga tahu bagaimana keras dan 
kasarnya sikap mereka terhadap orang yang menentang kepercayaan mereka, 
sedangkan dia sendiri merasa sebagai seorang yang lemah tak berdaya. Musa 
merasa sangat khawatir kalau kaum Fir‘aun itu menuduhnya sebagai seorang 
pembohong dan pendusta. Apalagi jika terjadi perdebatan yang sengit 
dengan Fir‘aun dan kaumnya, Musa yang tidak begitu fasih lidahnya akan 
menjadi gugup dalam memberikan alasan yang tepat dan kuat, sehingga 
menjadi sempitlah dadanya ketika menghadapi mereka.  

Musa mengadukan semua yang dirasakannya kepada Allah dan memohon 
agar Dia mengangkat Harun a.s., saudaranya, menjadi rasul untuk membantu 
dan menolongnya. Harun adalah seorang yang fasih lidahnya dan pandai 
mengungkapkan apa yang ada dalam hatinya dengan bahasa yang baik dan 
menarik. Hal ini disebutkan pula pada ayat lain: 

 

Dia (Musa) berkata, “Ya Tuhanku, lapangkanlah dadaku, dan mudahkanlah 
untukku urusanku, dan lepaskanlah kekakuan dari lidahku, agar mereka 
mengerti perkataanku, dan jadikanlah untukku seorang pembantu dari 
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keluargaku, (yaitu) Harun, saudaraku, teguhkanlah kekuatanku dengan 
(adanya) dia, dan jadikanlah dia teman dalam urusanku.  (°±h±/20: 25-32). 

 
Demikian pula disebutkan dalam firman-Nya yang lain yaitu: 

 

Dan saudaraku Harun, dia lebih fasih lidahnya daripada aku, maka utuslah 
dia bersamaku sebagai pembantuku untuk membenarkan (perkataan)ku; 
sungguh, aku takut mereka akan mendustakanku.” (al-Qa¡a¡/28: 34). 

 
Musa merasa khawatir kalau dia menghadapi Fir‘aun dan kaumnya 

seorang diri karena pernah membunuh seorang Qib¯³ (penduduk Mesir asli) 
dengan tidak sengaja. Hal itu terjadi ketika Musa melihat perkelahian yang 
terjadi antara orang Qib¯³ itu dengan seorang Bani Israil. Ia berniat 
membantu anggota kaumnya tersebut dan memukul orang Qib¯³ itu dengan 
kuat sehingga jatuh dan langsung meninggal. Musa khawatir akan dibunuh 
oleh kaum Fir‘aun karena peristiwa tersebut, sehingga dia tidak dapat 
menyampaikan dakwahnya. Akan tetapi, seandainya Harun di sampingnya 
dan dia mati terbunuh, maka saudaranya itu dapat melanjutkan risalahnya. 
Jadi permintaan Musa supaya Harun diangkat menjadi rasul untuk 
membantunya bukan karena ia takut mati dalam menyampaikan dakwah dan 
risalahnya, tetapi agar dakwah dan risalahnya itu jangan terhenti kalau dia 
meninggal, karena dilanjutkan oleh saudaranya, Harun. 

(15-17) Pada ayat-ayat ini, Allah menegaskan kepada Musa a.s. bahwa 
semua yang dikhawatirkannya itu tidak akan terjadi. Dia tidak akan dapat 
dibunuh oleh Fir‘aun karena Fir‘aun tidak akan dapat berlaku sewenang-
wenang terhadapnya. Adapun permintaan Musa agar saudaranya, Harun, 
diangkat menjadi rasul telah dikabulkan oleh Allah. Dengan begitu, perintah 
untuk pergi berdakwah kepada Fir‘aun dan kaumnya dibebankan kepada 
Musa dan Harun. Di dalam ayat lain, Allah menegaskan bahwa permintaan 
Musa itu dikabulkan yaitu: 

 

Dia (Allah) berfirman, “Sungguh, telah diperkenankan permintaanmu, hai 
Musa! (°±h±/20: 36). 

 
Allah menceritakan kepergian Musa dan Harun menyeru Fir‘aun dan 

kaumnya kepada agama tauhid dengan membawa mukjizat yang akan 
menguatkan seruannya yaitu tongkat Musa yang dapat menjadi ular, dan 
tangannya bila dimasukkan ke ketiaknya akan menjadi putih bercahaya. 
Untuk menghilangkan segala was-was dan kekhawatiran dalam hati Musa 
dan Harun, Allah menegaskan bahwa Ia selalu akan mendengar dan 
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memperhatikan apa yang akan terjadi di kala keduanya telah berhadapan 
dengan Fir‘aun. Hal ini dengan jelas diterangkan pada ayat lain yaitu: 

 

Dia (Allah) berfirman, “Janganlah kamu berdua khawatir, sesungguhnya 
Aku bersama kamu berdua, Aku mendengar dan melihat.  (°±h±/20: 46). 

 
Allah menyuruh Musa dan Harun agar mengatakan dengan tegas kepada 

Fir‘aun bahwa mereka datang menghadap kepadanya untuk menyampaikan 
bahwa mereka berdua adalah rasul yang diutus Allah, Tuhan semesta alam, 
kepadanya dan kaumnya. Selain itu keduanya harus meminta kepada Fir‘aun 
agar membebaskan Bani Israil yang telah diperbudak selama ini. Keduanya 
ingin membawa mereka kembali ke tanah suci Baitul Makdis, tanah tumpah 
darah mereka, di mana nenek moyang mereka semenjak dahulu kala telah 
berdiam di sana. Hal ini bertujuan agar mereka dapat dengan bebas memeluk 
agama tauhid tanpa ada tekanan atau hambatan dari siapa pun. 

Dalam Tafsir al-Marag³ diterangkan bahwa menurut riwayat, Bani Israil  
yang tinggal di Mesir diperbudak oleh Fir‘aun dan kaumnya dalam waktu 
yang lama, yaitu selama 400 tahun. Fir‘aun memang sangat berkuasa dan 
berbuat sewenang-wenang terhadap rakyatnya, terutama Bani Israil. Menurut 
al-Qurtub³, sebagaimana dikutip oleh al-Marag³, Musa dan Harun harus 
menunggu satu tahun untuk dapat menghadap Fir‘aun. 

(18-19) Tatkala Musa dan Harun diperkenankan menghadap Fir‘aun dan 
menegaskan kepadanya bahwa mereka berdua adalah rasul Allah Pencipta 
alam semesta dan meminta supaya Bani Israil dibebaskan dari perbudakan 
dan diizinkan meninggalkan Mesir, Fir‘aun sangat terkejut dan merasa 
tercengang. Ia menjadi heran mengapa keduanya begitu berani menentang 
kekuasaannya, sedangkan dia sendiri menganggap dirinya sebagai tuhan bagi 
rakyatnya, termasuk dalam hal ini Bani Israil. Kemudian Musa dan Harun 
juga menuntut pembebasan semua Bani Israil dari cengkeraman perbudakan.  

Fir‘aun heran mengapa Musa sampai berani mengemukakan dua hal yang 
amat tidak masuk akal itu? Fir‘aun mengetahui benar bahwa Musa adalah 
anak asuhnya sendiri. Semenjak kecil, dia dididik dan dibesarkan dalam 
istananya. Fir‘aun mengetahui pula bahwa setelah dewasa, Musa pernah 
membunuh seorang rakyatnya yang dekat dengannya, yaitu tukang 
masaknya sendiri ketika ia berkelahi dengan salah seorang Bani Israil. 
Fir‘aun juga heran mengapa Musa dengan riwayat hidup seperti itu, berani 
menentang kekuasaannya dan menuntut hal yang tidak masuk akal menurut 
pendapatnya.  

Dengan nada yang keras dan rasa amarah yang tak tertahankan, Fir‘aun 
menjawab, “Bukankah engkau telah kami asuh dan kami didik semenjak 
kecil? Kami selamatkan kamu dari pembunuhan di mana pada waktu itu 
kami memerintahkan agar setiap anak laki-laki Bani Israil harus dibunuh. 
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Kami didik dan kami besarkan di istana kami, kami sayangi dan santuni 
seperti menyayangi dan menyantuni anak kami sendiri. Akan tetapi, 
sekarang kamu meminta kepada kami dua hal yang tak mungkin terjadi yaitu 
agar aku turun dari singgasana ketuhananku serta mengakui bahwa kamu 
adalah rasul dari Tuhan yang tidak kami kenal. Kemudian kamu meminta 
pula agar Bani Israil yang telah berabad-abad tinggal di negeri Mesir ini 
dibebaskan dan kamu bawa ke negeri yang kamu anggap tanah leluhurmu. 
Ini adalah suatu lelucon yang tidak lucu dan suatu kebodohan dan ketololan 
yang menunjukkan bahwa kamu berdua adalah manusia yang tak berbudi 
bahkan mungkin manusia yang telah gila.” 

(20-22) Pada ayat-ayat ini, Allah menerangkan jawaban Musa atas 
cercaan dan penghinaan Fir‘aun terhadapnya, setelah kekakuan pada 
lidahnya hilang. Musa menjelaskan bahwa pembunuhan yang dilakukannya 
terhadap tukang roti Fir‘aun yang bertengkar dengan seorang dari Bani Israil 
adalah suatu ketidaksengajaan dan tidak direncanakan. Dia hanya ingin 
melerai dan memberi pelajaran kepada tukang roti itu agar tidak berlaku 
kasar dan menghina Bani Israil. Dia memang memukulnya tetapi tidak 
bermaksud untuk membunuh, karena tidak tahan melihat tukang roti itu 
begitu sombong dan menghina kaumnya, Bani Israil. Kalau itu dianggap 
kesalahan, maka Musa mengakui bahwa waktu itu dia betul-betul khilaf. 

Sekarang dia sudah berubah, Musa telah menjadi rasul yang diberi tugas 
oleh Allah untuk mengajak Fir‘aun dan kaumnya kepada kehidupan 
beragama yang benar. Musa juga diberi tugas untuk membebaskan Bani 
Israil dari perbudakan yang tidak benar, yaitu perbudakan manusia oleh 
manusia. 

Jika Fir‘aun menyebut-nyebut jasa baiknya yang telah mengasuh Musa 
dan mendidiknya di istana, hal itu disebabkan kebijaksanaan Fir‘aun atas 
keinginan istrinya untuk menyelamatkannya ketika ia dibuang ibunya ke 
Sungai Nil. Keluarga Fir‘aun kemudian mengambilnya dan memelihara serta 
membesarkannya. Di sisi lain, Fir‘aun telah mengeksploitasi Bani Israil 
dengan memperlakukan mereka sebagai budak.  
 
Kesimpulan 
1.  Musa diperintahkan untuk menemui dan menyeru Fir‘aun dan kaumnya 

supaya beriman dan bertakwa kepada Allah yang Maha Esa. 
2.  Musa menyatakan rasa khawatirnya bahwa Fir‘aun akan mendustakan-

nya. Maka Musa meminta kepada Allah supaya saudaranya, Harun, 
diangkat pula menjadi rasul untuk membantunya dalam menyampaikan 
dakwah. Musa juga merasa takut karena pernah membunuh satu orang 
Qib¯³ di Mesir dengan tidak sengaja. 

3.  Allah mengabulkan permintaan Musa supaya Harun diangkat menjadi 
rasul dan memerintahkan keduanya untuk menyampaikan dakwah dan 
membebaskan Bani Israil dari perbudakan. Allah menjamin keselamatan 
Musa dan Harun dari tindakan-tindakan kejam Fir‘aun. 
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4.  Tatkala Musa berhadapan dengan Fir‘aun dan mengatakan bahwa dia 
dan saudaranya adalah utusan Allah, Fir‘aun menjadi marah dan 
mencercanya. Musa menjawab cercaan Fir‘aun itu bahwa memang dia 
dahulu pernah membunuh orang Qib¯³ dan lari ke Madyan, tetapi kini dia 
adalah salah satu rasul Allah yang diutus untuk menyampaikan dakwah 
kepadanya. 

5.  Allah menceritakan kisah Nabi Musa agar menjadi penghibur bagi Nabi 
Muhammad bahwa setiap nabi akan mendapat tantangan dan kaumnya. 

 
 
 

DIALOG ANTARA MUSA DAN FIR‘AUN 
 

 
Terjemah 

(23) Fir‘aun bertanya, “Siapa Tuhan seluruh alam itu?” (24) Dia (Musa) 
menjawab, “Tuhan pencipta langit dan bumi dan apa yang ada di antara 
keduanya (itulah Tuhanmu), jika kamu mempercayai-Nya.” (25) Dia 
(Fir‘aun) berkata kepada orang-orang di sekelilingnya, “Apakah kamu tidak 
mendengar (apa yang dikatakannya)?” (26) Dia (Musa) berkata, “(Dia) 
Tuhanmu dan juga Tuhan nenek moyangmu terdahulu.” (27) Dia (Fir‘aun) 
berkata, “Sungguh, Rasulmu yang diutus kepada kamu benar-benar orang 
gila.” (28) Dia (Musa) berkata, “(Dialah) Tuhan (yang menguasai) timur dan 
barat dan apa yang ada di antara keduanya, jika kamu mengerti.” (29) Dia 
(Fir‘aun) berkata, “Sungguh, jika engkau menyembah Tuhan selain aku, 
pasti aku masukkan engkau ke dalam penjara.” (30) Dia (Musa) berkata, 
“Apakah (engkau akan melakukan itu) sekalipun aku tunjukkan kepadamu 
sesuatu (bukti) yang nyata?” (31) Dia (Fir‘aun) berkata, “Tunjukkan sesuatu 
(bukti yang nyata) itu, jika engkau termasuk orang yang benar!” 
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Kosakata: Al-Masjµn³n ننِيوجسالْم  (asy-Syu‘ar±'/26: 29) 
Al-Masjµn³n berasal dari akar kata sajana (memenjarakan), masjµn (yang 

dipenjarakan), dan jamaknya masjµn³n yang berarti mereka yang dipenjarakan. 
Kata-kata ini merupakan ancaman Fir‘aun kepada Musa dengan penjara 
karena ia menyeru semua manusia, termasuk Fir‘aun, untuk mengakui 
bahwa hanya Allah Tuhan yang Mahakuasa atas semesta alam ini. Oleh 
karenanya, Fir‘aun menganggap Musa orang gila dan sebagai pengkhianat. 
Akan tetapi, Nabi Musa menjawab dengan tenang bahwa dia bukan 
pengkhianat dan bukan pula orang gila seperti yang dituduhkan Fir‘aun 
kepadanya. Kalau perlu ia akan menunjukkan suatu mukjizat kepada Fir‘aun 
dan para pengikutnya agar ia percaya dan menerima bahwa tiada Tuhan 
selain Allah. 
 
Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan bahwa Musa sangat 
mendesak agar Fir‘aun mengizinkan Bani Israil keluar meninggalkan Mesir 
menuju Palestina sebagai tempat pemukiman mereka yang baru guna 
menghindari kezaliman Fir‘aun. Musa juga meminta agar Fir‘aun dan 
kaumnya menyembah Tuhan yang menciptakan mereka. Pada ayat-ayat 
berikut ini, Allah menerangkan pembangkangan Fir‘aun terhadap ajakan 
Musa sehingga terjadi dialog antara keduanya seputar Tuhan yang 
diperkenalkan Musa.  
 
Tafsir 

 (23) Pada ayat ini, Allah menerangkan bahwa setelah Fir‘aun mendengar 
kata-kata Musa dan melihat sikapnya yang meyakinkan serta kesungguhan-
nya menyampaikan dakwah terutama yang berhubungan dengan ketauhidan, 
yaitu supaya Fir‘aun dan kaumnya menyembah Tuhan Yang Maha Esa yang 
menciptakan mereka, maka Fir‘aun bangkit menentang. Ia bertanya dengan 
nada marah, “Wahai Musa, engkau mengaku sebagai rasul Tuhan semesta 
alam. Apakah Tuhan semesta alam itu?” Fir‘aun sangat heran dan merasa 
tersinggung atas pengakuan Musa tentang kekuasaan dan keesaan Allah 
karena ia telah memproklamirkan kepada kaumnya bahwa dia satu-satunya 
tuhan, tiada tuhan selain dia, sebagaimana yang dijelaskan Allah di dalam 
firman-Nya: 

 

Dan Fir‘aun berkata, “Wahai para pembesar kaumku! Aku tidak mengetahui 
ada Tuhan bagimu selain aku. (al-Qa¡a¡/28: 38) 

 
(24) Pada ayat ini, Allah menerangkan jawaban Musa atas pertanyaan 

Fir‘aun tentang Tuhan yang diakui Musa itu sebagai Tuhan yang 
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mengutusnya. Untuk memudahkan pengertian Fir‘aun tentang yang 
ditanyakan itu, maka Musa menjelaskan sebagian sifat-sifat yang 
menunjukkan kekuasaan Tuhan seru sekalian alam, sesuai dengan maksud 
pertanyaan Fir‘aun. Musa mengatakan bahwa Tuhan yang mengutusnya 
adalah Tuhan yang menciptakan langit dan bumi dan apa-apa yang ada di 
antara keduanya dengan sebaik-baiknya. Tuhan yang menjadikan matahari, 
bulan, bintang-bintang yang gemerlapan di langit, sungai-sungai, lautan, 
gunung-gunung, pohon-pohon, hewan-hewan, tumbuh-tumbuhan di bumi, 
angin, hawa, dan lain-lain yang ada di antara langit dan bumi. Kalau 
memang Fir‘aun dan kaumnya adalah orang-orang yang berkepala dingin, 
berpikiran sehat, dan memiliki hati yang terbuka, maka dengan jawaban Musa 
itu, tentu ia akan percaya dan meyakini keesaan Allah yang mengutus Musa. 

(25) Pada ayat ini dijelaskan tentang reaksi Fir‘aun atas jawaban Musa di 
atas. Setelah mendengar jawaban Musa, ia cepat-cepat menoleh kepada 
kaumnya yang ada di sekelilingnya, dan menampakkan keheranannya. 
Fir‘aun berkata kepada mereka dengan nada menyindir dan mengejek, 
“Wahai kaumku, kamu sekalian telah mendengar ucapan-ucapan Musa yang 
mengatakan bahwa ada Tuhan selain aku? Apakah itu bukan suatu hal yang 
aneh dan suatu hal yang merupakan penyelewengan?” Hal ini dilakukan oleh 
Fir‘aun karena ia khawatir kalau-kalau kaumnya terpengaruh oleh jawaban 
Musa. Kalau begitu, mereka akan berbalik tidak mempercayai dan 
mengakuinya lagi sebagai Tuhan. 

(26) Musa melihat Fir‘aun dengan kaumnya belum juga puas atas 
jawabannya, sehingga mereka belum mau mengakui dan mempercayai 
bahwa yang mengutus Musa itu, Tuhan seru sekalian alam. Musa lalu 
menambah penjelasannya dengan harapan semoga dengan penjelasan 
tambahan ini, mereka menyadari dan menginsyafi pendirian mereka yang 
sesat itu.  

Musa mengatakan bahwa Tuhan yang mengutusnya ialah Tuhan Fir‘aun 
dan nenek moyangnya dahulu. Musa mengalihkan pandangan mereka 
kepada hal penting, yaitu bahwa Tuhan yang sebenarnya ialah Tuhan yang 
menciptakan mereka, nenek moyang mereka, dan Fir‘aun. Dengan kejadian 
tersebut, mereka akan berpikir bahwa mereka dan alam ini ada karena ada 
Pencipta dan ada yang mengaturnya, kuasa berbuat menurut kehendak-Nya. 
Tuhan alam semesta itulah yang mengaturnya, yaitu Tuhan yang hakiki dan 
tetap ada, sekali pun semua makhluk-Nya sudah tidak ada lagi dan Dia 
Qadim tidak bermula. Dia juga Tuhan yang mengutus Musa. 

(27) Setelah Musa menjelaskan bukti-bukti atas ketuhanan Allah yang 
mengutusnya, Fir‘aun bungkam seribu bahasa, tidak dapat memberi 
jawaban. Ia lalu mengeluarkan kata-kata yang ditujukan kepada kaumnya 
untuk meragukan mereka terhadap alasan dan bukti-bukti yang telah 
dikemukakan Nabi Musa. Fir‘aun berkata, “Wahai kaumku. Sesungguhnya 
rasul yang mengaku bahwa ia diutus kepada kamu sekalian, sebenarnya 
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adalah orang gila. Ia mengeluarkan kata-kata yang tidak dapat dipahami dan 
dimengerti sama sekali karena mengatakan bahwa ada Tuhan selain aku.” 

(28) Pada ayat ini, Musa mengemukakan lagi sifat-sifat Tuhan seru 
sekalian alam yang mengutusnya. Dia adalah Tuhan yang menguasai timur 
dan barat dan apa yang ada di antara keduanya. Dia adalah Tuhan yang 
menjadikan timur tempat matahari terbit, dan barat tempat matahari 
terbenam. Dia juga yang menjadikan perjalanan bintang-bintang itu dalam 
peredaran yang teratur. Bagi orang yang mau mempergunakan akalnya tentu 
dapat mengerti bahwa kejadian-kejadian yang demikian itu adalah bukti 
nyata yang menunjukkan adanya Tuhan yang mengatur segala-galanya 
dengan rapi dan baik sekali. Musa pada mulanya menghadapi dan menjawab 
pertanyaan Fir‘aun itu dengan nada lembut dan ucapan yang mantap: “jika 
kamu mempergunakan akal”. Ucapan itulah yang sesuai untuk menolak 
tuduhan Fir‘aun kepadanya bahwa ia orang gila. 

(29) Pada ayat ini, Allah mengisahkan bahwa ketika Fir‘aun tidak dapat 
melumpuhkan keterangan dan bukti-bukti yang dikemukakan oleh Musa 
kepadanya, ia lalu berlaku kasar dan mengancam Musa. Fir‘aun berkata, 
“Wahai Musa. Kalau engkau berani menyembah Tuhan selain aku, maka aku 
akan memasukkan kamu ke dalam penjara. Di sana akan kamu rasakan 
siksaan yang amat pedih, perlakuan yang kejam, dan tidak ada belas kasihan 
sedikit pun.” Siksaan yang diderita orang-orang yang dipenjarakan Fir‘aun 
lebih berat dari pembunuhan, sebab ia memenjarakan seseorang sampai yang 
bersangkutan  mati. 

(30) Pada ayat ini, Allah menerangkan bahwa ketika Musa melihat 
perlakuan Fir‘aun yang mengancam keselamatan jiwanya, ia terpaksa tidak 
mengemukakan bukti-bukti yang biasanya dapat diterima akal. Ia beralih 
kepada mukjizat-mukjizat dan hal yang luar biasa. Musa berkata kepada 
Fir‘aun, “Wahai Fir‘aun, apakah engkau akan memenjarakan aku sekalipun 
aku mengemukakan hujah yang nyata atas kebenaran pengakuanku? Hujah 
itu ialah mukjizat yang membuktikan adanya Tuhan Yang Mahakuasa, dan 
kebenaran kenabianku.” 

(31) Pada ayat ini, Allah menerangkan bahwa ketika Fir‘aun mendengar 
ucapan Nabi Musa itu, ia berkata, “Wahai Musa, kalau memang engkau 
benar di dalam pengakuanmu bahwa engkau seorang rasul, maka datangkan-
lah kepada kami sesuatu yang nyata itu. Seseorang yang mengaku dirinya 
seorang rasul, tentu mempunyai bukti yang membenarkan pengakuannya.” 
Fir‘aun mengemukakan ajakan itu karena yakin bahwa Musa tidak akan 
dapat memenuhi permintaannya. 
 
Kesimpulan 
1.  Dialog yang terjadi antara Musa dan Fir‘aun membicarakan tentang 

Tuhan. Musa menjelaskan bahwa hanya Allah Tuhan seluruh alam. 
Allah adalah Pencipta langit dan bumi dan segala yang ada di antara 



JUZ 19 26. ASY-SYU‘AR²' 77 

keduanya. Allah yang Maha Esa adalah juga Tuhan Fir‘aun dan nenek 
moyangnya dahulu. 

2.  Penjelasan Musa ini disikapi oleh Fir‘aun dengan ejekan, bahkan 
menuduh Musa gila, dan mengancam akan memenjarakannya kalau ia 
berani menyembah selain dia. 

3.  Ancaman Fir‘aun itu dijawab oleh Musa dengan tantangan yang tegas, 
apakah Fir‘aun tetap akan melaksanakan ancamannya jika ia tahu bahwa 
Musa memiliki mukjizat. Fir‘aun menjawab dengan meminta agar Musa 
memperlihatkan mukjizat yang dikatakannya itu, kalau memang 
pengakuan Musa sebagai seorang rasul Tuhan itu benar. 

4.  Dalam dakwah diperlukan dialog yang disertai dengan alasan-alasan 
yang masuk akal dan beretika. 

 
 
 

MUSA MEMPERLIHATKAN MUKJIZATNYA 
DI HADAPAN FIR‘AUN DAN KAUMNYA 

 

 
Terjemah 

(32)  Maka dia (Musa) melemparkan tongkatnya, tiba-tiba tongkat itu 
menjadi ular besar yang sebenarnya. (33) Dan dia mengeluarkan tangannya 
(dari dalam bajunya), tiba-tiba tangan itu menjadi putih (bercahaya) bagi 
orang-orang yang melihatnya. (34) Dia (Fir‘aun) berkata kepada para 
pemuka di sekelilingnya, “Sesungguhnya dia (Musa) ini pasti seorang 
pesihir yang pandai, (35) dia hendak mengusir kamu dari negerimu dengan 
sihirnya; karena itu apakah yang kamu sarankan?” (36) Mereka menjawab, 
“Tahanlah (untuk sementara) dia dan saudaranya, dan utuslah ke seluruh 
negeri orang-orang yang akan mengumpulkan (pesihir), (37) niscaya mereka 
akan mendatangkan semua pesihir yang pandai kepadamu.” 
 

Kosakata: ¤u‘b±n Mub³n  نبِيانٌ مبثُع (asy-Syu‘ar±'/26: 32) 

¤u‘b±n mub³n artinya ular yang nyata. Kata £u‘b±n terambil dari akar 
kata (£a'-‘ain-ba')  yang artinya memancar, menyemburat, atau mengalir.  
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Ular dikatakan £u‘b±n karena bergerak cepat seperti air yang mengalir deras. 
Bisa juga £u‘b±n diartikan dengan ular besar. Dalam konteks berubahnya 
tongkat Nabi Musa menjadi ular ada tiga ungkapan yang dipergunakan oleh 
Al-Qur'an, pertama adalah ungkapan ¥ayyah tas‘± (Surah °±h±/20: 20). Kata 
¥ayyah dipergunakan untuk jenis ular baik besar maupun kecil, jantan 
maupun betina. Kedua: j±nn (an-Naml/27: 10) yang berarti ular kecil yang 
bergerak secara ringan. Ketiga: £u‘b±n seperti pada ayat ini. Jika ketiga 
ungkapan ini digabungkan maka ketika tongkat Nabi Musa dilemparkan, 
mendadak tongkat tersebut berubah menjadi ular (¥ayyah) kecil sebesar 
tongkat yang bergerak lincah kesana kemari (j±nn). Kemudian ular tersebut 
terus membesar (£u‘b±n) sehingga menjadi ular yang menakutkan. 
 
Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menjelaskan dialog antara Musa dan 
Fir‘aun tentang Tuhan seru sekalian alam. Dalam tanya jawab ini terlontar 
suatu ancaman dari Fir‘aun bahwa ia akan menyiksa dan memenjarakan 
Musa apabila Musa menyembah Tuhan selain dia. Ketika Fir‘aun tidak 
berdaya menghadapi jawaban-jawaban yang dikemukakan oleh Musa, ia lalu 
meminta bukti-bukti yang nyata atas kebenaran Musa seorang rasul Tuhan 
seru sekalian alam. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah menerangkan bahwa 
Musa memperlihatkan bukti-bukti yang nyata berupa mukjizat, sesuai 
dengan permintaan Fir‘aun. 
 
Tafsir 

 (32) Pada ayat ini, Allah menerangkan bahwa setelah Fir‘aun menge-
mukakan tuntutan supaya Musa mendatangkan bukti yang nyata atas 
kebenaran dakwahnya, maka Musa segera melemparkan tongkatnya yang 
dengan tiba-tiba menjelma menjadi ular yang sesungguhnya. Disebutkan 
dalam Tafs³r ar-R±z³ bahwa setelah tongkat Musa itu berubah menjadi ular, 
ular itu melenting ke atas, kemudian turun kembali ke bumi langsung 
menuju Fir‘aun. Fir‘aun berkata, “Demi yang mengutusmu Musa, ambillah 
ular itu, kalau tidak saya sendiri akan mengambilnya.” Musa lalu 
mengambilnya dan kembalilah ular itu menjadi tongkat lagi seperti biasa. 

(33) Pada ayat ini, Allah menerangkan bahwa setelah Musa selesai 
menunjukkan bukti yang nyata itu, Fir‘aun berkata, “Apakah masih ada 
mukjizat selain itu?” Musa menjawab, “Ada.” Musa lalu memasukkan 
tangan ke dalam kantong bajunya, kemudian mengeluarkannya kembali. 
Tiba-tiba tangan itu bercahaya menerangi keadaan di sekelilingnya, karena 
cahayanya yang sangat terang. Ibnu ‘Abb±s berkata, “Ketika Musa 
mengeluarkan tangan dari dalam bajunya, maka tiba-tiba tangan itu menjadi 
putih bercahaya menyinari orang-orang yang melihatnya, bagaikan sinar 
matahari yang menyilaukan penglihatan.” 

(34) Ketika Fir‘aun melihat dan menyaksikan bukti-bukti yang 
diperlihatkan Musa, yang menunjukkan kebenaran dakwahnya, ia tetap 
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mengingkari dan menentang Musa dengan keras. Ia kemudian mengemuka-
kan tiga hal kepada para pemuka kaumnya. Pertama, untuk melegakan hati 
para pembesar dan pemuka kaum yang ada di sekelilingnya, Fir‘aun berkata 
kepada mereka, “Sesungguhnya Musa ini, benar-benar ahli sihir yang ulung, 
bukan rasul Tuhan seru sekalian alam sebagaimana pengakuannya. Yang 
dipertunjukkannya itu bukan mukjizat, tetapi sihir belaka.” 

(35) Kedua, untuk menghasut dan menanamkan rasa benci ke dalam hati 
para pembesar dan pemuka kaumnya, agar tidak percaya kepada Musa, 
Fir‘aun berkata kepada mereka, “Sebenarnya maksud dari sihir yang 
ditampakkan Musa itu adalah untuk mengambil hati rakyat. Hal itu bertujuan 
agar pendukung dan pengikutnya bertambah banyak untuk mengalahkan 
pembesar-pembesar dan pemuka-pemuka kamu sekalian. Akhirnya, mereka 
akan merampas dan mengusirmu dari negerimu sendiri.”  

Ketiga, Fir‘aun meminta pertimbangan, ide-ide, dan saran-saran dari 
pembesar negerinya dan pemuka-pemuka kaumnya, tentang apa yang ia 
harus perbuat, dan bagaimana cara yang mesti dilakukan untuk membendung 
dan menggagalkan keinginan Musa itu. Abu as-Su‘ud, pengarang Tafsir 
Irsy±d al-‘Aql as-Sal³m il± Maz±y± al-Kit±b al-Kar³m, menganggap 
permintaan Fir‘aun kepada pembesar negerinya tersebut adalah akibat 
kebingungan dan keheranannya menghadapi mukjizat yang telah ditunjuk-
kan Musa. Hal itu menyebabkan Fir‘aun mengubah sikapnya dalam tiga hal 
yang merendahkan martabatnya dan menurunkan kedudukannya: 
1.  Dari sebagai tuhan yang tertinggi menurut pengakuannya, ia merendah 

sampai mau tunduk kepada orang-orang yang tadinya dipandang sebagai 
hamba-hambanya, dan akan menuruti kemauan mereka. 

2.  Dari seorang yang amat disegani oleh kaumnya sehingga tak ada yang 
berani membantah pendapatnya, ia merendah sampai mau meminta 
pendapat dan saran dari mereka. 

3.  Dari seorang yang mengaku paling berani dan merasa tidak ada makhluk 
yang dapat mengalahkannya, menjadi takut kalau-kalau Musa dapat 
mengambil alih kekuasaannya dan mengusirnya dari Mesir bersama 
kaumnya. 

(36-37) Pada ayat ini, Allah menjelaskan jawaban para pembesar dan 
pemuka kaum Fir‘aun atas saran yang dimintanya. Mereka menyarankan 
agar urusan Musa dan saudaranya, Harun, ditunda karena mereka akan 
mengumpulkan semua ahli sihir ulung yang ada di negeri mereka. Para ahli 
sihir itu dikumpulkan dan diperintahkan supaya datang mengadakan 
pertandingan sihir dengan Musa. Pada hari dan tempat yang telah ditentukan, 
para ahli sihir itu harus memperlihatkan kelebihannya di hadapan Fir‘aun 
dan Musa. Menurut mereka, pada saat itu kemenangan akan berada di pihak 
mereka sehingga rakyat kembali mendukungnya. Saran ini diterima baik 
oleh Fir‘aun dan akan dilaksanakan pada waktunya. Sebagai imbalan, ia juga 
akan memenuhi segala tuntutan mereka. 
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Kesimpulan 
1.  Untuk memenuhi permintaan Fir‘aun, Musa melemparkan tongkatnya 

yang kemudian menjadi ular yang sesungguhnya. Setelah itu, Musa 
memasukkan tangannya ke bawah ketiak kemudian menarik tangannya 
ke luar, tiba-tiba tangan itu menjadi putih bersinar menyilaukan mata 
yang memandangnya. 

2.  Setelah Fir‘aun melihat kejadian itu, ia bermusyawarah dengan kaumnya 
untuk mencari cara menghadapi Musa yang dianggap sebagai tukang 
sihir ulung yang mengancam kedudukan mereka. 

3.  Kaum Fir‘aun memberi saran kepadanya agar mengumpulkan semua 
ahli sihir yang pandai yang ada di negerinya untuk mengadu kekuatan 
sihir dengan Musa. 

 
 
 

MUSA MENGALAHKAN PARA PESIHIR FIR‘AUN 
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Terjemah 
(38) Lalu dikumpulkanlah para pesihir pada waktu (yang ditetapkan) 

pada hari yang telah ditentukan, (39) dan diumumkan kepada orang banyak, 
“Berkumpullah kamu semua, (40) agar kita mengikuti para pesihir itu, jika 
mereka yang menang.” (41) Maka ketika para pesihir datang, mereka berkata 
kepada Fir‘aun, “Apakah kami benar-benar akan mendapat imbalan yang 
besar jika kami yang menang?” (42) Dan (Fir‘aun) menjawab, “Ya, dan 
bahkan kamu pasti akan mendapat kedudukan yang dekat (kepadaku).” (43) 
Dia (Musa) berkata kepada mereka, “Lemparkanlah apa yang hendak kamu 
lemparkan.” (44) Lalu mereka melemparkan tali-temali dan tongkat-tongkat 
mereka seraya berkata, “Demi kekuasaan Fir‘aun, pasti kamilah yang akan 
menang.” (45) Kemudian Musa melemparkan tongkatnya, maka tiba-tiba ia 
menelan benda-benda palsu yang mereka ada-adakan itu. (46) Maka 
menyungkurlah para pesihir itu, bersujud, (47) mereka berkata, “Kami 
beriman kepada Tuhan seluruh alam, (48) (yaitu) Tuhannya Musa dan 
Harun.” (49) Dia (Fir‘aun) berkata, “Mengapa kamu beriman kepada Musa 
sebelum aku memberi izin kepadamu? Sesungguhnya dia pemimpinmu yang 
mengajarkan sihir kepadamu. Nanti kamu pasti akan tahu (akibat 
perbuatanmu). Pasti akan kupotong tangan dan kakimu bersilang dan 
sungguh, akan kusalib kamu semuanya.” (50) Mereka berkata, “Tidak ada 
yang kami takutkan, karena kami akan kembali kepada Tuhan kami. (51) 
Sesungguhnya kami sangat menginginkan sekiranya Tuhan kami akan 
mengampuni kesalahan kami, karena kami menjadi orang yang pertama-
tama beriman.” 
 

Kosakata: Talqafu m± Ya'fikµn َنأْفِكُوا يم لْقَفت  (asy-Syu‘ar±'/26: 45) 

Talqafu terambil dari kata al-laqf yang berarti mengambil dengan cepat 
atau menelan. Adapun al-ifk adalah memalingkan sesuatu yang diyakini 
benar kepada yang batil, dari omongan yang benar kepada kebohongan, dan 
dari sesuatu yang baik kepada yang jelek. Ayat ini menjelaskan bagaimana 
tongkat Nabi Musa yang dengan seizin Allah berubah menjadi ular dan 
menelan ular-ular para tukang sihir Fir‘aun yang mereka sangka ular-ular 
sungguhan. Padahal, semua itu hanya tali-tali yang berubah dalam pandangan 
mereka akibat pengaruh sihir sehingga seolah-olah menjadi ular sungguhan. 
Kata ini disebutkan dua kali pada surah ini dan pada Surah al-A‘r±f/7: 117. 
 
Munasabah 
 Pada ayat-ayat yang lalu dijelaskan bahwa Musa memperlihatkan dua 
macam mukjizat. Fir‘aun lalu menuduhnya sebagai ahli sihir yang pandai 
dan bermaksud akan mengusir dirinya dan kaumnya dari negeri mereka. 
Kaum  Fir‘aun menganjurkan supaya ahli-ahli sihir yang ada di seluruh 
negeri dikumpulkan dan diadu dengan Musa. Pada ayat-ayat berikut ini, 
Allah menerangkan jalannya adu kekuatan antara ahli-ahli sihir Fir‘aun 
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dengan Musa. Pertandingan ini diakhiri dengan kemenangan berada di pihak 
Musa.  
  
Tafsir 

(38) Pada ayat ini, Allah menerangkan bahwa setelah Fir‘aun mendapat 
saran dari pembesar dan pemuka kaumnya supaya tidak gegabah menindak 
Musa, dan lebih baik mengumpulkan ahli-ahli sihir, maka Fir‘aun 
melaksanakan saran itu. Ia memerintahkan agar para ahli sihir sudah siap 
pada waktu yang telah ditetapkan, yaitu pada hari yang diumumkan sebagai 
hari raya. 

(39-40) Pada ayat-ayat ini, Allah menerangkan bahwa Fir‘aun menyuruh 
rakyatnya berkumpul, untuk menyaksikan peristiwa yang akan terjadi pada 
hari yang ditetapkan sebagai hari raya itu. Fir‘aun yakin bahwa pihaknya 
yang akan mendapatkan kemenangan. Ia berpendapat bahwa tak seorang pun 
dari rakyatnya itu yang akan beriman kepada Musa. Fir‘aun sengaja 
mengumpulkan semua rakyatnya untuk menyaksikan adu kekuatan antara 
para pesihirnya dengan Musa, supaya mereka tetap mengikuti para pesihir 
itu dan berpegang teguh kepada agama mereka.  

(41-42) Pada ayat-ayat ini, Allah menerangkan bahwa setelah berkumpul 
di ruangan tempat Fir‘aun, para ahli sihir itu meminta kebijaksanaan Fir‘aun 
supaya mau memberikan bayaran dan menjadikan mereka lebih dekat 
dengannya apabila menang nanti. Fir‘aun menerima baik permintaan itu, 
bahkan ia berjanji akan menjadikan mereka penasihat yang selalu diajak 
duduk bersama, dan dijadikan orang-orang yang terdekat dengannya. Setelah 
ada pengertian bersama antara ahli-ahli sihir dengan Fir‘aun tentang bayaran 
dan fasilitas lainnya, mereka kemudian mengadu kekuatan dengan Musa. 
Mereka bertanya kepadanya, “Wahai Musa! Engkaukah yang lebih dahulu 
menampilkan dan mendemonstrasikan sihirmu atau kami yang lebih 
dahulu?” 

(43-44) Ayat ini menggambarkan suasana adu kekuatan antara para 
pesihir Fir‘aun dengan mukjizat Nabi Musa. Musa menawarkan kepada para 
pesihir itu untuk memulai sihirnya, yang mereka yakini bisa menggugurkan 
pengakuan Musa sebagai seorang rasul Allah. Para pesihir Fir‘aun segera 
melemparkan tali-tali yang mereka siapkan seraya menyebut nama Fir‘aun, 
dan mereka merasa yakin akan menang. Dengan kecepatan gerak tangan dan 
ilmu sihir mereka, tali-tali itu seolah-olah bergerak, mengecoh orang-orang 
yang menyaksikannya, sehingga mereka menyangka tali-tali itu berubah 
menjadi ular sesungguhnya, yang merayap ke sana kemari. Hal ini 
digambarkan dalam firman Allah: 

 

Maka tiba-tiba tali-tali dan tongkat-tongkat mereka terbayang olehnya 
(Musa) seakan-akan ia merayap cepat, karena sihir mereka. (°±h±/20: 66) 
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Dengan sihirnya, para pesihir itu telah menakut-nakuti dan mengelabui 
mata orang banyak. Mereka mengeluarkan segenap kemampuan yang ada 
pada mereka, dan menganggap telah cukup untuk memperoleh kemenangan 
dalam adu kekuatan itu. 

(45) Setelah semua pesihir Fir‘aun melemparkan tali-tali dan tongkat-
tongkat mereka, yang dalam bayangan orang banyak seakan-akan menjadi 
ular, maka tibalah giliran Musa. Ketika Musa menjatuhkan tongkatnya yang 
menjelma menjadi ular sesungguhnya, tiba-tiba ular itu memakan habis ular-
ular palsu yang mereka ada-adakan itu. Dengan demikian jelaslah mana yang 
benar dan mana yang batil sebagaimana tersebut dalam firman Allah: 

 

Maka terbuktilah kebenaran, dan segala yang mereka kerjakan jadi sia-sia. 

(al-A‘r±f/7: 118) 
 
Dan firman-Nya: 

 

Sebenarnya Kami melemparkan yang hak (kebenaran) kepada yang batil 
(tidak benar) lalu yang hak itu menghancurkannya, maka seketika itu (yang 
batil) lenyap. (al-Anbiy±'/21: 18) 
 

(46, 47, 48) Pada ayat-ayat ini, Allah menerangkan bahwa setelah 
menyaksikan apa yang terjadi, ahli-ahli sihir Fir‘aun itu menyerah kalah. 
Mereka tersungkur dan lalu bersujud kepada Allah Tuhan Yang Mahakuasa 
dan Mahaperkasa, sambil berikrar, “Kami telah beriman kepada Tuhan 
semesta alam, yaitu Tuhan yang disembah Musa dan Harun.” Mereka 
berbuat demikian karena sadar bahwa apa yang mereka perlihatkan kepada 
orang banyak hanyalah khayalan dan tipuan semata. Adapun apa yang 
diperlihatkan Musa adalah mukjizat, dan betul-betul bukan sihir. Itu adalah 
suatu kekuasaan yang jauh lebih unggul dari apa yang mereka ketahui, dan 
datangnya dari langit untuk memperkuat Musa di dalam pengakuannya 
sebagai seorang rasul Allah. 

(49) Setelah para ahli sihir itu berikrar bahwa mereka menjadi beriman 
kepada Tuhan semesta alam, yang berarti tidak lagi mengakui Fir‘aun 
sebagai tuhan mereka, Fir‘aun menjadi sangat marah. Dengan sombong, ia 
mengancam akan menindak mereka, tetapi ancaman itu tidak diindahkan 
oleh mereka. Bahkan dengan ancaman itu, iman mereka makin bertambah 
mantap karena tabir kekafiran telah terbuka dan telah kelihatan jelas oleh 
mereka cahaya kebenaran.  

Ikrar yang diucapkan oleh ahli-ahli sihir itu membuat Fir‘aun merasa 
dilecehkan haknya sebagai seorang yang berkuasa dan mengakui dirinya 
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sebagai tuhan, karena mereka telah beriman kepada Musa tanpa minta izin 
lebih dahulu kepadanya. Menurut Fir‘aun, sebelum mereka memeluk agama 
Musa, mereka itu harus lebih dahulu minta izin padanya, karena ia adalah 
seorang penguasa yang harus dipatuhi. Untuk mengelabui dan menyesatkan 
orang banyak, Fir‘aun menuduh antara Musa dan para ahli sihir itu ada 
persekongkolan, karena Musa yang mengajarkan kepada mereka ilmu sihir. 
Tuduhan itu tentu tidak berdasar, karena sebelum adu kekuatan, mereka 
tidak bertemu dengan Musa. Puncak dari kemarahan Fir‘aun, ia mengancam 
mereka akan merasakan siksaan, sebagai akibat dari perbuatan mereka itu. Ia 
mengancam akan memotong tangan dan kaki mereka secara bersilang 
bahkan akan membunuh mereka. 

(50-51) Ancaman Fir‘aun yang cukup berat itu, tidak digubris sama sekali 
oleh para ahli sihir itu. Mereka bahkan berharap dapat merasakan ancaman 
itu karena bagi mereka semua orang yang hidup pada suatu waktu pasti mati, 
tidak ada daya upaya untuk mengelak daripadanya. Firman Allah: 

 

Setiap yang bernyawa akan merasakan mati. (al-Anbiy±'/21: 35) 
 
Dan firman-Nya: 

 

Katakanlah, “Sesungguhnya kematian yang kamu lari dari padanya, ia pasti 
menemui kamu,” (al-Jumu‘ah/62: 8) 

 
Mereka itu hanya memikirkan dua hal, sebagai penghibur hati mereka: 
Pertama, mereka akan kembali kepada ajaran Tuhan semesta alam, Tuhan 

yang disembah Musa dan Harun dan mengikuti agama Nabi Musa a.s. 
Dengan demikian, mereka akan selamat dari azab akhirat yang amat pedih 
dan berkepanjangan, yang jauh lebih berat dibanding dengan siksaan yang 
diancamkan Fir‘aun kepada mereka. 

Kedua, mereka sangat mengharapkan agar Tuhan semesta alam mau 
mengampuni dosa mereka karena melakukan perbuatan sihir dan kekafiran. 
Merekalah yang pertama kali beriman kepada Tuhan yang disembah Musa, 
dari sekian banyak orang yang turut menyaksikan adu kekuatan itu. 
 
Kesimpulan 
1.  Fir‘aun mengumpulkan para pesihirnya dan menganjurkan orang banyak 

supaya menyaksikan adu kekuatan yang akan digelar antara para pesihir 
Fir‘aun dengan Musa. 
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2.  Para pesihir meminta kepada Fir‘aun agar kami diberi hadiah apabila 
mereka menang? Fir‘aun memenuhi permintaan mereka dan akan 
dijadikan penasihat akrab, dan selalu diajak duduk bersama dalam 
majelisnya. 

3.  Setelah ahli-ahli sihir berkumpul, Musa mempersilakan mereka untuk 
melemparkan apa yang hendak mereka lemparkan. Para pesihir itu 
segera melemparkan tali dan tongkatnya. 

4.  Setelah datang gilirannya, Musa pun menjatuhkan tongkatnya. Tiba-tiba 
tongkat itu menjadi ular dan menelan ular-ular palsu yang mereka 
adakan itu. Melihat kejadian ini, ahli-ahli sihir itu tersungkur bersujud 
kepada Allah disertai ikrar bahwa mereka beriman kepada Tuhan 
semesta alam, Tuhan yang disembah Musa dan Harun. 

5.  Ikrar para pesihir itu membuat Fir‘aun sangat marah, karena mereka 
beralih kepercayaan tanpa minta izin lebih dahulu kepadanya. 

6.  Fir‘aun menuduh bahwa Musa adalah pemimpin para pesihir itu dan 
telah mengajarkan kepada mereka ilmu sihir. Fir‘aun juga mengancam 
akan memotong tangan dan kaki mereka secara bersilang, bahkan akan 
membunuh mereka. 

7.  Ancaman Fir‘aun yang cukup berat itu tidak menyesakkan dada para 
pesihir. Mereka hanya memusatkan pikiran kepada dua hal: pertama, 
mereka akan mengikuti ajaran Tuhan Musa dan Harun; kedua, mereka 
sangat mengharapkan ampunan Allah atas dosa-dosa sihir, kekafiran, 
dan dosa-dosa lainnya yang pernah mereka perbuat. 

8.  Kebatilan pada akhirnya akan sirna, sebaliknya kebenaran akan berjaya. 
9.  Keimanan jika sudah menancap dalam hati, tidak akan bisa tergoyahkan 

oleh apa pun juga. 
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NABI MUSA PENYELAMAT BANI ISRAIL 
DAN KEBINASAAN FIR‘AUN 

 

 
 
Terjemah 

(52) Dan Kami wahyukan (perintahkan) kepada Musa, “Pergilah pada 
malam hari dengan membawa hamba-hamba-Ku (Bani Israil), sebab pasti 
kamu akan dikejar.” (53) Kemudian Fir‘aun mengirimkan orang ke kota-
kota untuk mengumpulkan (bala tentaranya). (54) (Fir‘aun berkata), 
“Sesungguhnya mereka (Bani Israil) hanya sekelompok kecil, (55) dan 
sesungguhnya mereka telah berbuat hal-hal yang menimbulkan amarah kita, 
(56) dan sesungguhnya kita semua tanpa kecuali harus selalu waspada.” (57) 
Kemudian, Kami keluarkan mereka (Fir‘aun dan kaumnya) dari taman-
taman dan mata air, (58) dan (dari) harta kekayaan dan kedudukan yang 
mulia, (59) demikianlah, dan Kami anugerahkan semuanya (itu) kepada Bani 
Israil, (60) Lalu (Fir‘aun dan bala tentaranya) dapat menyusul mereka pada 
waktu matahari terbit. (61) Maka ketika kedua golongan itu saling melihat, 
berkatalah pengikut-pengikut Musa, “Kita benar-benar akan tersusul.” (62) 
Dia (Musa) menjawab, “Sekali-kali tidak akan (tersusul); sesungguhnya 
Tuhanku bersamaku, Dia akan memberi petunjuk kepadaku.” (63) Lalu 
Kami wahyukan kepada Musa, “Pukullah laut itu dengan tongkatmu.” Maka 
terbelahlah lautan itu, dan setiap belahan seperti gunung yang besar. (64) 
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Dan di sanalah Kami dekatkan golongan yang lain. (65) Dan Kami 
selamatkan Musa dan orang-orang yang bersamanya. (66) Kemudian Kami 
tenggelamkan golongan yang lain. (67) Sungguh, pada yang demikian itu 
terdapat suatu tanda (kekuasaan Allah), tetapi kebanyakan mereka tidak 
beriman. (68) Dan sesungguhnya Tuhanmu Dialah Yang Maha Perkasa, 
Maha Penyayang. 
 
Kosakata:  

1. Lag±'i§µn ِائنَلَغظُو  (asy-Syu‘ar±'/26: 55).  

Secara bahasa g±'i§µn merupakan bentuk jamak dari g±'i§, yang berasal 
dari kata kerja g±§a-yag³§u yang artinya marah. Dengan demikian, g±'i§ 
artinya yang marah. Ungkapan ini untuk menunjukkan bahwa bangsa Mesir 
sangat marah dengan keluarnya Bani Israil dari negeri mereka. Penyebabnya 
adalah karena dengan kepergian mereka, bangsa Mesir tidak saja kehilangan 
tenaga kerja yang murah, tetapi juga karena sebagian dari orang-orang 
Yahudi itu ada yang masih berhutang kepada mereka. Pinjaman itu dapat 
berupa bahan makanan, bahan pakaian, perhiasan dari emas dan perak, dan 
lain-lainnya. Semua hutang itu tidak dapat ditagih kembali dan pasti akan 
hilang dengan kepergian bangsa Yahudi tersebut. Inilah salah satu faktor 
yang juga membuat bangsa Mesir marah. 

2. A¯-°aud al-‘A§³m مظِيالْع داَلطَّو   (asy-Syu‘ar±'/26: 55) 

Secara bahasa term a¯-¯aud al-‘a§³m terdiri dari dua kata, yaitu a¯-¯aud 
dan al-‘a§³m. Yang pertama (a¯-¯aud) berasal dari ¯±da-ya¯µdu yang artinya 
tetap dan a¯-¯aud maknanya adalah gunung yang besar. Sedang kata kedua 
(al-‘a§³m) artinya besar. Dengan demikian a¯-¯aud al-‘a§³m artinya adalah 
gunung yang besar. Ungkapan ini ditujukan untuk menggambarkan akibat 
dari tindakan Nabi Musa yang memukulkan tongkatnya ke laut, yang 
mengakibatkan laut itu terbelah. Tiap belahannya laksana bongkahan yang 
besarnya seperti gunung atau bukit yang besar dan bisa mereka lewati untuk 
sampai ke seberangnya.  
 
Munasabah 

Pada ayat yang lalu, Allah menerangkan bahwa setelah kalah para pesihir 
Fir‘aun tunduk dan beriman kepada Tuhannya Nabi Musa. Fir‘aun sangat 
marah bahkan mengancam akan memotong kaki dan tangan mereka secara 
bersilang serta akan menyalibnya. Pada ayat-ayat ini, Allah memerintahkan 
kepada Musa dan para pengikutnya untuk keluar meninggalkan Mesir pada 
malam hari. Lalu Fir‘aun bersama tentaranya menyusul mereka sampai tepi 
pantai. Akan tetapi, Fir‘aun dan tentaranya ditenggelamkan Allah ke dalam 
laut. 
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Tafsir 
(52) Ayat ini menerangkan bahwa Allah mewahyukan kepada Musa 

supaya pergi bersama Bani Israil meninggalkan Mesir pada malam hari. 
Allah juga mengabarkan bahwa ketika Fir‘aun mendengar berita ini, dia dan 
tentaranya pasti akan menyusul dan memaksa mereka untuk kembali 
menjadi budak-budak yang melayani keinginan dan kebutuhan mereka. 
Kepergian orang-orang Bani Israil akan memberi kerugian besar bagi  
mereka. 

(53-54) Ayat ini menerangkan bahwa ketika Fir‘aun mengetahui bahwa 
Musa dan Bani Israil telah berangkat, ia lalu menyebarkan beberapa orang 
pejabatnya ke segenap negeri Mesir. Ia juga mengumpulkan tentaranya 
untuk menyusul Musa dan Bani Israil, mengembalikan mereka ke Mesir, dan 
menyiksa mereka dengan siksaan yang berat. Untuk membangkitkan 
semangat dan membesarkan hati tentaranya, Fir‘aun mengemukakan bahwa 
tugas yang harus mereka lakukan itu mudah untuk dilaksanakan karena 
Musa dan Bani Israil, jumlahnya sedikit sekali. Oleh karena itu, mereka 
tidak perlu ragu-ragu. Dengan mudah dan dalam waktu relatif singkat, 
mereka akan dapat menyusul Musa dan rombongannya serta mengembalikan 
mereka.  

(55-56) Fir‘aun mencari alasan memusuhi Bani Israil dengan mengatakan 
bahwa mereka adalah musuh yang selalu mengacau sehingga keamanan 
tidak terjamin. Bani Israil juga dikatakan senantiasa membangkitkan amarah, 
menganut agama baru, dan meninggalkan agama nenek moyang mereka. 
Mereka berani meninggalkan Mesir tanpa lebih dahulu minta izin, membawa 
kabur harta benda yang mereka pinjam dari Fir‘aun dan rakyatnya. Fir‘aun 
mengatakan kepada kaumnya untuk selalu hati-hati dan waspada menjaga 
agar jangan sampai perbuatan mereka berakibat jauh. Mereka mempunyai 
persenjataan yang cukup dan lengkap untuk mengalahkan Bani Israil. 

(57) Ayat ini menerangkan bahwa Allah akan mengeluarkan Fir‘aun dan 
kaumnya dari kesenangan ke dalam kesusahan dan kebinasaan. Mereka akan 
meninggalkan rumah yang mewah dan menjulang tinggi, meninggalkan 
taman-taman yang indah tempat mereka berekreasi sepuas hati. Mereka juga 
akan meninggalkan sungai-sungai yang mengalir dengan jernih seperti 
sungai Nil yang menjadi bagian dari kehidupan mereka.  

(58) Allah menerangkan bahwa Fir‘aun dan kaumnya akan meninggalkan 
harta benda, kerajaan, dan kedudukan yang tinggi dan mulia yang tidak ada 
bandingannya. Ibnu Umar, Ibnu ‘Abb±s, dan Muj±hid menyatakan bahwa 
yang dimaksud dengan kedudukan yang mulia di sini ialah mimbar-mimbar 
untuk para pembesar Fir‘aun.  

Beberapa mufasir berbeda pendapat mengenai kedudukan yang tinggi ini. 
Ada yang berpendapat itu adalah rumah-rumah yang indah, dan ada yang 
berpendapat mimbar-mimbar dan mahligai para pembesar Fir‘aun. Allah 
berfirman: 
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“Betapa banyak taman-taman dan mata air-mata air yang mereka tinggalkan, 
juga kebun-kebun serta tempat-tempat kediaman yang indah, dan 
kesenangan-kesenangan yang dapat mereka nikmati di sana.” (ad-
Dukh±n/44: 25-27) 

 
(59 ) Ayat ini menerangkan bahwa semua taman dan tempat yang indah, 

sungai, harta kekayaan, dan kedudukan tinggi yang akan ditinggalkan oleh 
Fir‘aun dan kaumnya, akan dianugerahkan kepada Bani Israil di Palestina 
sesuai dengan janji Allah kepada mereka. Firman Allah: 

 
“Dan Kami wariskan kepada kaum yang tertindas itu, bumi bagian timur dan 
bagian baratnya yang telah Kami berkahi. Dan telah sempurnalah firman 
Tuhanmu yang baik itu (sebagai janji) untuk Bani Israil disebabkan 
kesabaran mereka. Dan Kami hancurkan apa yang telah dibuat Fir‘aun dan 
kaumnya dan apa yang telah mereka bangun.”  (al-A‘r±f/7: 137) 

 
(60) Ayat ini menerangkan bahwa Fir‘aun beserta segenap aparat 

pemerintahan dan bala tentaranya, baru bisa ke luar meninggalkan Mesir 
untuk menyusul Musa dan Bani Israil pada waktu pagi. Mengenai 
keterlambatan mereka ada dua pendapat: 

Pertama: Sebagaimana disebut dalam kitab Perjanjian Lama (Keluaran 
11-12), mereka ditimpa musibah maut pada malam keberangkatan Musa dan 
Bani Israil meninggalkan Mesir. Pada pertengahan malam itu, banyak 
perawan Mesir mati, baik manusia maupun binatang, sehingga menyebabkan 
mereka sibuk mengubur jenazah-jenazah itu sampai pagi. Kedua: Karena 
pada malam itu mereka diliputi kabut yang tebal dan udara yang sangat 
dingin sampai pagi.  

(61) Ketika Musa beserta Bani Israil dan Fir‘aun bersama bala tentaranya 
berada dalam jarak yang dekat, Bani Israil merasa cemas dan khawatir kalau 
mereka tersusul oleh Fir‘aun dan bala tentaranya. Mereka berkata kepada 
Musa, “Fir‘aun dan tentaranya telah menyiksa anak-anak kami sebelum 
kami berangkat, dan setelah tersusul, kami semua akan dibunuh oleh 
mereka.” 

(62) Atas kecemasan dan kekhawatiran Bani Israil itu, Musa menghibur 
hati mereka dengan ucapan yang tegas bahwa mereka sekali-kali tidak akan 
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tersusul oleh Fir‘aun. Perbuatannya mengajak dan membawa pergi Bani 
Israil keluar dari Mesir menuju Palestina adalah perintah dan kehendak 
Allah. Dengan demikian, Allah akan menunjukkan kepada mereka jalan 
keluar, sehingga mereka selamat dari segala bahaya yang mengancam. Allah 
pula yang akan memberinya pertolongan dan kemenangan serta menjamin 
keselamatan mereka dari kekejaman Fir‘aun dan bala tentaranya. 

(63) Ayat ini menerangkan bahwa Allah mewahyukan kepada Musa dan 
menunjukkan jalan keluar dari bahaya yang mengancam itu. Musa 
diperintahkan untuk memukulkan tongkatnya ke laut sehingga lautan itu 
terbelah dan membentuk jalan yang akan dilalui setiap keturunan Bani Israil. 
Setiap belahan dari air laut itu merupakan gunung besar dan tinggi, serta 
membentuk jalan yang kering dan bisa dilalui Bani Israil, sebagaimana 
firman Allah: 

 
Dan sungguh, telah Kami wahyukan kepada Musa, “Pergilah bersama 
hamba-hamba-Ku (Bani Israil) pada malam hari, dan pukullah (buatlah) 
untuk mereka jalan yang kering di laut itu, (engkau) tidak perlu takut akan 
tersusul dan tidak perlu khawatir (akan tenggelam).”  (°±h±/20: 77) 

 
(64-65-66) Pada ayat ini, Allah menerangkan bahwa setelah Fir‘aun 

melihat Bani Israil dari dekat berjalan mengarungi lautan itu, ia dan 
tentaranya pun mengikuti jejak mereka dan memasuki lautan. Ketika Fir‘aun 
dan tentaranya berada di tengah-tengah laut, sedang Musa dan Bani Israil 
sudah sampai di seberang lautan dan semuanya selamat sampai di darat, air 
laut pun bertaut kembali seperti biasa. Dengan demikian, Fir‘aun yang 
sedang meniti jalan yang sama terjebak air dan tenggelam bersama 
tentaranya, sehingga tidak ada seorang pun yang selamat. 

(67) Keberhasilan Musa dan semua pengikutnya sampai ke daratan 
seberang dengan selamat, dan tenggelamnya Fir‘aun bersama seluruh 
tentaranya di tengah lautan merupakan satu tanda yang nyata atas kekuasaan 
Allah dan kebenaran Nabi Musa sebagai rasul-Nya. Allah senantiasa 
memberikan pertolongan dan kemenangan kepada para hamba-Nya yang 
beriman dengan sungguh-sungguh. Allah juga selalu membinasakan dan 
menyiksa orang-orang yang mendustakan ayat-ayat-Nya terutama di akhirat 
kelak. Firman Allah: 

 
Allah pasti akan menolong orang yang menolong (agama)-Nya. Sungguh, 
Allah Mahakuat, Maha Perkasa.  (al-¦ajj/22: 40) 
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Demikianlah balasan (terhadap) musuh-musuh Allah (yaitu) neraka; mereka 
mendapat tempat tinggal yang kekal di dalamnya sebagai balasan atas 
keingkaran mereka terhadap ayat-ayat Kami. (Fu¡¡ilat/41: 28) 

 
Manusia yang keras dan hatinya telah membatu seperti Fir‘aun dan 

kaumnya tidak akan mau beriman, meskipun melihat dengan nyata 
kebenaran sesuatu. Peristiwa ini juga menjadi penghibur bagi Rasulullah 
karena dengan hal itu, beliau mengetahui bahwa bukan hanya dia yang 
mengalami cobaan seperti itu, tetapi juga para nabi dan rasul Allah yang 
terdahulu. Semuanya berakhir dengan kemenangan bagi para nabi dan rasul 
Allah, dan kekalahan bagi musuh-musuh mereka. 

(68) Ayat ini menerangkan bahwa Allah Mahaperkasa dan Mahakuasa. 
Dia akan mengazab para musuh-Nya dan musuh para nabi dan rasul. Akan 
tetapi, Allah Maha Penyayang kepada para pendukung dan pembela agama-
Nya. 
 

Kesimpulan 
1.  Allah mewahyukan kepada Musa supaya pergi bersama Bani Israil di 

waktu malam meninggalkan Mesir menuju Palestina. 
2.  Fir‘aun mengumpulkan tentaranya untuk menggagalkan keberangkatan 

mereka ke Palestina. 
3.  Allah mengeluarkan Fir‘aun dan kaumnya dari taman-taman, mata air 

yang indah, perbendaharaan, dan kedudukan yang mulia serta meng-
anugerahkan semua kenikmatan tersebut kepada Bani Israil di Palestina. 

4.  Ketika Musa dan Bani Israil berada pada jarak yang dekat dengan 
Fir‘aun dan tentaranya yang menyusul mereka, pengikut-pengikut Musa 
merasa cemas dan takut akan dianiaya oleh tentara Fir‘aun. 

5.  Musa menghibur pengikutnya supaya jangan cemas dan takut karena 
Allah selalu bersamanya. Allah akan memberi petunjuk untuk keluar 
dari kesulitan itu. 

6.  Musa memukulkan tongkat ke laut, sesuai dengan perintah Allah. Lautan 
itu lalu terbelah menjadi dua belas belahan yang segera dilalui pengikut-
pengikutnya dengan mudah. 

7.  Fir‘aun dan kaumnya mengejar Musa dan pengikutnya sampai 
memasuki lautan. Setelah Musa dan pengikutnya sampai ke seberang 
laut, sedangkan Fir‘aun dan kaumnya masih berada di tengah-tengah, air 
yang terbelah tiba-tiba bertaut kembali. Fir‘aun dan tentaranya 
tenggelam semuanya, tidak seorang pun yang selamat. 

8.  Allah Mahaperkasa dan Mahakuasa menimpakan azab dan siksa kepada 
musuh-Nya, namun Maha Penyayang kepada para hamba-Nya yang taat 
dan patuh kepada perintah-Nya, pendukung dan penegak agama-Nya. 
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KISAH NABI IBRAHIM  

 
Terjemah 

(69) Dan bacakanlah kepada mereka kisah Ibrahim. (70) Ketika dia 
(Ibrahim) berkata kepada ayahnya dan kaumnya, “Apakah yang kamu 
sembah?” (71) Mereka menjawab, “Kami menyembah berhala-berhala dan 
kami senantiasa tekun menyembahnya.” (72) Dia (Ibrahim) berkata, “Apakah 
mereka mendengarmu ketika kamu berdoa (kepadanya)? (73) Atau (dapat-
kah) mereka memberi manfaat atau mencelakakan kamu?” (74) Mereka 
menjawab, “Tidak, tetapi kami dapati nenek moyang kami berbuat begitu.” 
(75) Dia (Ibrahim) berkata, “Apakah kamu memperhatikan apa yang kamu 
sembah, (76) kamu, dan nenek moyang kamu yang terdahulu? (77) Sesung-
guhnya mereka (apa yang kamu sembah) itu musuhku, lain halnya Tuhan 
seluruh alam, (78) (yaitu) Yang telah menciptakan aku, maka Dia yang 
memberi petunjuk kepadaku, (79) dan Yang memberi makan dan minum 
kepadaku, (80) dan apabila aku sakit, Dialah yang menyembuhkan aku, (81) 
dan Yang akan mematikan aku, kemudian akan menghidupkan aku 
(kembali), (82) dan Yang sangat kuinginkan akan mengampuni kesalahanku 
pada hari Kiamat.” 
 
Kosakata:  

1. Yu¯‘imun³ wa yasq³ni  نِيقِيسي نِي وطْعِمي  (asy-Syu‘ar±'/26: 79).  

Secara bahasa term yu¯‘imun³ wa yasq³ni terdiri dari dua kata, yaitu 
yu¯‘imun³ dan yasq³ni. Yang pertama berarti memberi aku makan, dan yang 
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kedua maknanya memberi aku minum. Subjek dari kedua kata kerja itu 
adalah Allah. Selanjutnya, pemberian makan dan minum oleh Allah, seperti 
yang diucapkan Nabi Ibrahim ini, harus dipahami dalam arti menyiapkan 
sarana perolehannya, bukan pemberian bahannya yang langsung dimakan 
dan diminum. Dengan demikian, manusia dituntut untuk mencarinya dan 
bukan menanti kedatangannya tanpa usaha. Itu sebabnya ketika ayat-ayat Al-
Qur'an berbicara tentang penganugerahan rezeki, maka kata yang diperguna-
kan berbentuk jamak, seperti narzuqukum atau narzuquhum.  Penggunaan 
bentuk jamak ini mengisyaratkan adanya keterlibatan sesuatu selain Allah 
dalam perolehannya. Yang terlibat dalam kegiatan seperti ini antara lain 
adalah manusia itu sendiri. Selain itu, ungkapan di atas juga merupakan 
isyarat bahwa kebutuhan material yang paling utama yang diperlukan 
makhluk hidup adalah persoalan makan dan minum. 

2. Yasyf³ni  ِنفِيشي  (asy-Syu‘ar±'/26: 80).  

Secara bahasa yasyf³ni berarti menyembuhkan aku. Subjek dari kata kerja 
ini adalah Allah. Dengan demikian, term di atas maknanya adalah Allah 
yang menyembuhkan aku. Ini merupakan isyarat bahwa yang memberikan 
kesembuhan itu adalah Allah. Selain itu, ungkapan ini juga merupakan 
isyarat bahwa sumber segala anugerah adalah Allah. Redaksi seperti ini 
berbeda dari pembicaraan tentang penyakit yang diawali dengan kata i©± 
(jika) yang mengandung suatu keniscayaan. Hal yang sedemikian ini karena 
penganugerahan nikmat merupakan sesuatu yang terpuji, sehingga wajar bila 
disandarkan kepada Allah. Selain itu, perlu pula ditegaskan bahwa pe-
nyembuhan yang dimaksud bukan berarti upaya manusia untuk memperoleh 
kesembuhan tidak diperlukan lagi. Dalam masalah ini, banyak hadis Nabi 
Muhammad yang menganjurkan umatnya untuk berobat agar sembuh dari 
penyakit yang dideritanya. Ungkapan pada ayat ini dimaksudkan untuk 
menyatakan bahwa sebab dari segala sebab adalah Allah. 
 
Munasabah 

Pada ayat yang lalu, Allah menerangkan tentang kisah Nabi Musa dan 
Fir‘aun yang berupaya untuk membunuh Musa dan pengikutnya hingga dia 
mengejarnya sampai di tepi pantai. Musa dan pengikutnya kemudian 
menyeberangi laut tersebut atas perintah Allah. Fir‘aun bersama pengikutnya 
menyusul mereka, tetapi akhirnya Allah menenggelamkan mereka semuanya. 
Pada ayat ini, Allah menjelaskan kisah Nabi Ibrahim yang menyeru ayah dan 
kaumnya untuk menyembah Allah dan meninggalkan penyembahan berhala-
berhala yang merupakan peninggalan nenek moyang mereka. 

 
Tafsir 

(69) Allah menyuruh Nabi Muhammad menceritakan kepada kaum 
musyrik Mekah kisah Nabi Ibrahim sebagai pengajaran bagi seluruh 
umatnya. Mereka diharapkan supaya mencontoh dan meneladani sifat-sifat 



 26. ASY-SYU‘AR²' JUZ 19 94 

mulia yang menghiasi pribadi Nabi Ibrahim. Beliau adalah seorang yang 
ikhlas dalam beramal, tawakal, dan senantiasa menyembah Allah Yang 
Maha Esa. Beliau dianugerahi Allah kecerdasan otak sejak kecil sebagai 
suatu pemberian yang layak diterima oleh seorang rasul. Hal itulah yang 
menyebabkan Ibrahim selalu menentang kaumnya (termasuk bapaknya) 
yang menyembah berhala yang mereka perlakukan sebagai tuhan. 

(70) Ibrahim menganggap penyembahan berhala itu adalah sesuatu yang 
tidak masuk akal. Ia menanyakan kepada bapak dan kaumnya apa alasan 
mereka mengabdikan diri kepada tuhan-tuhan yang tidak mengerti apa-apa. 
Sebenarnya beliau bukan tidak mengetahui apa sesungguhnya hakikat 
berhala yang disembah itu, namun Ibrahim ingin sekadar mendengar dari 
mulut mereka alasan kongkrit dari penyembahan semacam itu. Menurut ahli 
sejarah, patung-patung sembahan mereka itu terbuat dari emas dan perak, 
dan ada juga dari tembaga dan besi. Oleh karena itu, mereka merasa bangga 
dengan tuhan hasil ciptaannya. “Apa sebabnya kamu mempertuhankan 
patung-patung itu?” tanya Ibrahim. 

(71) Pertanyaan itu dijawab kaumnya dengan sikap sombong, “Memang 
kami ini adalah penyembah berhala. Seluruh hidup dan kehidupan kami, 
dengan rela kami baktikan kepadanya.” Menurut ahli tafsir, kaum Nabi 
Ibrahim tersebut melakukan penyembahan terhadap berhala pada siang hari 
saja. Mereka sangat tekun dan khusyuk menyembahnya. 

(72) Mendengar keterangan itu, bertambah yakinlah Ibrahim bahwa 
kepercayaan tersebut bukanlah berdasarkan alasan yang masuk akal. 
Mulailah beliau berpikir bagaimana caranya untuk meluruskan kembali jalan 
pikiran kaumnya yang telah sesat itu. Tugas beliau yang utama ialah 
mengembalikan mereka kepada ajaran tauhid.  

Ibrahim bertanya lagi, apakah berhala-berhala tersebut dapat mendengar 
permohonan yang diucapkan mereka. Hal demikian beliau persoalkan untuk 
menguji sampai di manakah logika mereka dapat dipergunakan untuk 
memahami ucapan dan perbuatan dalam bentuk doa-doa kepada berhala 
tersebut. Sebab andaikata yang disembah itu saja tidak mendengar, 
bagaimana pula ia bisa mengabulkan permohonan yang diajukan kepadanya. 
Tegasnya bagaimana mungkin dipahami dengan benar hakikat peribadatan 
seperti itu kalau otak mereka tidak bisa mencerna dengan baik tujuan 
penyembahan terhadap berhala-berhala itu. 

(73) Rangkaian pertanyaan Ibrahim itu selanjutnya ialah apakah betul 
tuhan-tuhan yang mereka sembah itu dapat mendatangkan faedah dalam 
kehidupan. Bisakah ia memberi rezeki, makan, dan minum andaikata ia 
betul-betul tuhan yang mahakuasa? Sebaliknya bisa pulakah ia melepaskan 
kaum pemujanya dari bala dan musibah yang menimpa mereka? 

(74) Pertanyaan-pertanyaan itu mereka jawab sesuai dengan apa yang 
mereka ketahui. Namun demikian, pada akhirnya Ibrahim mengetahui motif 
sesungguhnya dari penyembahan itu, yaitu merupakan tradisi yang diwarisi 
dari nenek moyang mereka. “Kami hanya mendapati nenek moyang kami 
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berbuat demikian, dan kebiasaan itulah yang kami ikuti,” jawab mereka 
dengan tegas kepada Ibrahim. 

(75) Jawaban tersebut tidak memuaskan beliau. Perbuatan-perbuatan 
taklid yang tidak ada dasarnya itu harus diberantas. Cara membasminya 
dengan jalan menyadarkan pikiran mereka akan kekeliruan mereka dan 
nenek moyangnya. Ibrahim mengingatkan apakah hal itu tidak pernah 
terpikirkan dan tidak pernah terlintas dalam ingatan untuk menganalisa dan 
merenungkan perbuatan yang hanya semata-mata mencontoh itu. 

(76) Dalam ayat ini, beliau menegaskan bahwa mereka atau para 
leluhurnya adalah manusia-manusia yang tidak mau mempergunakan 
pikiran. Sebab ternyata patung-patung yang dipuja itu tidak dapat mendengar, 
apalagi memahami apa yang diminta kepadanya. Lebih dari itu, patung-
patung itu tidak bisa mendatangkan manfaat atau menolak bahaya. 
Fungsinya semata-mata barang ciptaan manusia belaka yang tidak 
seyogyanya dijadikan sebagai sesembahan. 

(77) Kemudian Nabi Ibrahim menegaskan pendiriannya. Pendirian se-
orang rasul Tuhan yang membawa risalah untuk menyebarkan paham tauhid 
(monoteisme) di kalangan kaumnya. Beliau memproklamasikan diri sebagai 
musuh utama dari tuhan-tuhan mereka. Menurutnya, yang berhak disembah 
hanyalah Tuhan Yang Maha Esa, Tuhan alam semesta. Kepada-Nyalah 
manusia harus mengabdikan diri. Keyakinan tauhid itu didasarkan pada 
beberapa alasan yang masuk akal.  

Misi yang dibawa Nabi Ibrahim, juga pernah dibawa oleh nabi 
sebelumnya yakni Nuh. Semua para nabi dan rasul membawa tugas pokok 
seperti itu. Mereka di samping mengajak manusia untuk mentauhidkan 
Allah, juga dengan terang-terangan memusuhi setiap bentuk penyembahan 
yang pada prinsipnya mempersekutukan Allah. Nabi Nuh juga menentang 
kaumnya yang bermaksud mencelakakannya akibat seruannya untuk 
beriman, sebagaimana yang dilukiskan dalam firman Allah: 

 

Karena itu bulatkanlah keputusanmu dan kumpulkanlah sekutu-sekutumu 
(untuk membinasakanku), dan janganlah keputusanmu itu dirahasiakan. 
Kemudian bertindaklah terhadap diriku, dan janganlah kamu tunda lagi. 
(Yµnus/10: 71) 

 
Demikian juga firman Allah menerangkan ucapan Nabi Hud a.s.: 

 

Dia (Hud) menjawab, “Sesungguhnya aku bersaksi kepada Allah dan 
saksikanlah bahwa aku berlepas diri dari apa yang kamu persekutukan.  

(Hµd/11: 54) 
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(78) Dalam ayat-ayat berikut ini, Nabi Ibrahim menjelaskan sebagian dari 
dalil-dalil keesaan Tuhan, yang merupakan sebagian dari sifat-sifat Allah 
Rabbul ‘²lam³n. Allah adalah pencipta manusia, dengan ciptaan yang 
sebaik-baiknya. Dia pula yang memberi petunjuk (hidayah).  

Seperti diketahui, hidayah itu bermacam-macam. Ada hidayah yang 
disebut dengan hidayah pancaindra, hidayah akal (pikiran), hidayah insting 
(kepandaian yang dibawa sejak lahir), dan hidayah agama (ad-d³n). Akal 
adalah hidayah Tuhan yang sangat berharga, sebab dengan akal manusia 
sanggup membedakan yang buruk dengan yang baik. Akal pula yang 
membedakan manusia dengan hewan.  

Namun demikian, akal saja belum merupakan jaminan bagi keselamatan 
manusia. Oleh sebab itu, Allah melengkapi nikmatnya dengan memberikan 
kepada mereka agama. Hidayah agama itu hanya Tuhan sajalah yang 
memberinya. Bila seseorang dikehendaki Allah memperoleh hidayah 
(agama), tidak seorang pun yang dapat menghalanginya. Sebaliknya jika 
Allah belum menghendaki yang demikian, tidak ada yang bisa memberikan 
petunjuk. Bahkan nabi dan rasul sendiri pun yang ditugaskan membawa 
hidayah itu juga tidak punya wewenang untuk memberi hidayah seperti 
terlihat dalam kisah Nabi Ibrahim pada ayat yang lain (Surah al-An‘±m/6: 
74-88) yang menceritakan dialog antara beliau dengan bapaknya (²zar) dan 
kaumnya. Ibrahim berusaha mengislamkan bapaknya, tetapi Allah tidak 
memberi hidayah, sehingga dia tetap dalam kemusyrikan.  

Demikian juga halnya paman Nabi Muhammad, Abµ °±lib, yang sudah 
banyak berjasa dalam mengembangkan dakwah Nabi di Mekah. Nabi sangat 
menginginkan pamannya masuk Islam, tetapi Allah belum memberi hidayah 
sehingga ia tetap musyrik sampai akhir hayatnya. Allah berfirman: 

 

Sungguh, engkau (Muhammad) tidak dapat memberi petunjuk kepada orang 
yang engkau kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang yang Dia 
kehendaki, dan Dia lebih mengetahui orang-orang yang mau menerima 
petunjuk.  (al-Qa¡a¡/28: 56) 
 

(79) Ayat ini menjelaskan bahwa Allah memberi manusia makan dan 
minum. Makan dan minum itu merupakan rezeki dari Allah. Caranya Allah 
memberi rezeki itu dengan jalan memudahkan bagi manusia untuk mem-
perolehnya. Semuanya itu bergantung kepada kecakapan dan pengetahuan 
yang dimiliki oleh masing-masing manusia. Allah menurunkan hujan dari 
langit sebagai minuman bagi manusia, binatang, dan hewan ternak. Dengan 
air hujan itu, bumi menjadi subur dan menghasilkan beraneka ragam 
tumbuh-tumbuhan untuk dapat dinikmati. Begitu juga Allah menyediakan 
seribu macam benda-benda berharga dalam perut bumi seperti besi, minyak, 
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emas, aluminium, dan sebagainya. Semuanya dengan maksud agar 
dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya. Allah berfirman: 

 
(Dialah) yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit sebagai 
atap, dan Dialah yang menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia hasilkan 
dengan (hujan) itu buah-buahan sebagai rezeki untukmu. Karena itu 
janganlah kamu mengadakan tandingan-tandingan bagi Allah, padahal kamu 
mengetahui. (al-Baqarah/2: 22). 

 
(80) Ayat ini menjelaskan bahwa Allah yang menyembuhkan manusia 

apabila ia sakit. Allah berkuasa menyembuhkan penyakit apa saja yang 
diderita oleh seseorang. Meskipun begitu, manusia juga harus mencari tahu 
cara untuk memperoleh kesembuhan itu. 

Imam Jam±ludd³n al-Q±sim³ dalam tafsirnya menguraikan bahwa ayat ini 
menggambarkan tata susila seorang hamba Allah kepada Khaliknya. Sebab 
penyakit itu kadang-kadang akibat dari perbuatan manusia sendiri, 
umpamanya disebabkan oleh pelanggaran terhadap norma-norma kesehatan, 
atau pola hidup sehari-hari, maka serangan penyakit terhadap tubuh tidak 
dapat dielakkan. Sebaliknya yang berhak menyembuhkan penyakit adalah 
Allah semata. Bila orang sakit merasakan yang demikian waktu ia menderita 
sakit, maka ia akan menghayati benar nikmat-nikmat Allah setelah ia 
sembuh dari penyakit tersebut. Kenyataan memang membuktikan, 
kebanyakan manusia terserang penyakit disebabkan kurang memperhatikan 
norma-norma kesehatan yang berlaku.  

(81) Ayat ini menegaskan bahwa Allah yang mematikan manusia, 
kemudian Dia pula yang menghidupkan dan membangkitkan kembali. Tidak 
seorang pun yang berhak dan sanggup berbuat itu, kecuali Dia sendiri. 
Dimaksudkan dengan menghidupkan dalam ayat ini adalah membangkitkan 
kembali sesudah mati. Antara datangnya kematian dan kehidupan baru 
ditandai dengan waktu yang lama dan tidak bisa diketahui oleh manusia 
ketentuan datangnya. Kalau dipersoalkan, mati juga kadang-kadang akibat 
perbuatan manusia itu sendiri, sedang dalam ayat ini Allah menegaskan Dia 
sendirilah yang mematikan manusia, maka bagaimana kita membedakan 
mati yang dinisbahkan kepada Allah dan sakit yang disebabkan oleh 
manusia? Mati adalah suatu ketetapan yang pasti berlaku bagi semua orang 
tanpa kecuali, sedangkan sakit khusus menimpa seseorang. Artinya belum 
tentu semua orang menderita suatu macam penyakit, masing-masing mereka 
menderita penyakit yang berbeda pula. Sering pula orang mati secara 
mendadak, tanpa didahului oleh sakit. Jelaslah mati itu umum sifatnya, 
sebaliknya sakit khusus menimpa diri seseorang. 
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(82) Dalam ayat ini ditegaskan bahwa hanya Allah semata yang meng-
ampuni dosa seseorang di hari akhirat (lihat pula Surah ²li ‘Imr±n/3: 135). 
Tidak ada seorang pun yang dapat menanggung dosa orang lain, tetapi 
masing-masing bertanggung jawab terhadap perbuatannya sendiri. Allah 
berfirman:  

 
Dan seseorang tidak akan memikul beban dosa orang lain. (al-An‘±m/6: 164) 
 
Kesimpulan 
1.  Nabi Ibrahim mengkritik bapak dan kaumnya yang menyembah berhala, 

karena tidak mempergunakan akal sehat, sebab berhala-berhala yang 
disembah oleh orang yang mempersekutukan Allah itu tidak dapat 
mendengar, mengabulkan permohonan, dan tidak sanggup memberi 
manusia rezeki serta melepaskannya dari kesengsaraan. 

2.  Nabi Ibrahim menegaskan kepada kaumnya bahwa hanya Allah yang 
menciptakan, memberi taufik, memberi makan dan minum, 
menyembuhkan dari penyakit, mematikan dan menghidupkan, serta 
mengampuni dosa-dosa manusia. 

 
 
 

DOA NABI IBRAHIM  
 

 
Terjemah 

(83) (Ibrahim berdoa), “Ya Tuhanku, berikanlah kepadaku ilmu dan 
masukkanlah aku ke dalam golongan orang-orang yang saleh, (84) dan 
jadikanlah aku buah tutur yang baik bagi orang-orang (yang datang) 
kemudian, (85) dan jadikanlah aku termasuk orang yang mewarisi surga 
yang penuh kenikmatan, (86) dan ampunilah ayahku, sesungguhnya dia 
termasuk orang yang sesat, (87) dan janganlah Engkau hinakan aku pada 
hari mereka dibangkitkan, (88) (yaitu) pada hari (ketika) harta dan anak-anak 
tidak berguna, (89) kecuali orang-orang yang menghadap Allah dengan hati 
yang bersih.” 
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Kosakata: 

1. Lis±na ¢idqin ٍقانَ صِدلِس  (asy-Syu‘ar±'/26: 84) 

Secara bahasa ungkapan di atas terdiri dari dua kata, yaitu lis±n dan 
¡idqin. Yang pertama (lis±n) pada mulanya digunakan dalam arti lidah yang 
fungsinya antara lain untuk berbicara. Sedang yang dimaksud dengan lis±n 
pada ayat ini adalah hasil dari penggunaannya, yaitu pembicaraan atau 
perkataan. Sedang kata yang kedua (¡idqin) maknanya benar atau sesuatu 
yang sesuai dengan kenyataan dan keyakinan. Perangkaian kedua kata 
tersebut mengisyaratkan bahwa uraian atau pernyataan yang diucapkan 
dengan lidah mestilah merupakan sesuatu yang benar dan sesuai dengan 
kenyataan. Selain makna tersebut, ungkapan ini dapat pula dipahami sebagai 
kenangan yang baik, penerimaan yang memuaskan, atau pujian terhadap 
perbuatan baik. 

2. Qalb sal³m ملِيقَلْب س  (asy-Syu‘ar±'/26: 89) 

Term qalb sal³m terdiri dari dua kata, yaitu qalb dan sal³m. Yang pertama 
(qalb) artinya hati yang merupakan organ rohani dan tidak mempunyai 
wujud, namun mempunyai fungsi yang sangat penting bagi manusia, yaitu 
sebagai pangkal dari segala niat dan perbuatan. Selain itu, qalb dapat pula 
diartikan sebagai wadah atau alat untuk meraih pengetahuan. Sedang yang 
kedua (sal³m) yang menyifati kata qalb, pada awalnya berarti selamat, yakni 
terhindar dari kekurangan dan bencana, baik yang bersifat lahir maupun 
batin. Selanjutnya qalb yang bersifat sal³m adalah yang terpelihara kesucian 
fitrahnya, yakni yang pemiliknya selalu mempertahankan keyakinan tauhid, 
dan cenderung pada kebenaran dan kebajikan. Qalb yang sal³m adalah yang 
tidak sakit, sehingga pemiliknya senantiasa merasa tenang, terhindar dari 
keraguan dan kebimbangan, dan hatinya tidak dipenuhi oleh sifat angkuh, 
benci, dengki, dendam, dan semua sifat tercela lainnya.    
 
Munasabah 
 Pada ayat yang lalu, Allah menerangkan bahwa Nabi Ibrahim memuji 
kebesaran Allah dengan mengemukakan berbagai sifat-Nya, yaitu pemberi 
hidayah, makan dan minum, yang menyembuhkan penyakit, yang menghidup-
kan dan mematikan, serta yang memberi ampunan. Ayat-ayat berikut ini me-
nyebutkan pula permohonan (doa) Ibrahim kepada Allah agar ia dimasukkan 
ke dalam kelompok orang-orang yang saleh yang dapat mewarisi surga.  

Hubungan ayat ini dengan ayat sebelumnya ialah sama-sama mengutara-
kan pengertian bahwa seseorang yang hendak berdoa dianjurkan terlebih 
dahulu menyebut nama dan memuji kebesaran Allah, agar dapat menghayati 
betapa Maha Pengasih dan Penyayangnya Dia. Seolah-olah yang berdoa 
berbuat sebagaimana yang dikerjakan malaikat sepanjang hari, di mana 
mereka senantiasa beribadah dan mengagungkan asma Allah. Dengan cara 
begitu orang yang bersangkutan merasa Nµr Ilahi menyinari hati nuraninya, 
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sehingga mudah baginya untuk memperoleh jalan untuk mencapai apa yang 
diinginkannya.  

Demikianlah setelah Ibrahim mengingatkan kesesatan kaumnya dan 
mengajak mereka kembali kepada jalan yang benar, maka dengan memuji 
dan mengagungkan asma Allah di hadapan kaumnya, beliau berdoa seperti 
disebutkan di bawah ini. 
 
Tafsir 

 (83) Ibrahim bermohon agar dianugerahi hikmah. Hikmah berarti ilmu 
pengetahuan yang diamalkan dengan baik. Dalam hubungannya dengan 
kepribadian orang yang saleh, hikmah diartikan sebagai petunjuk Tuhan 
dalam beramal, dengan taufik Allah ia terlepas dari segala perbuatan dosa 
besar maupun dosa kecil. Sementara itu ahli tafsir yang lain ada yang 
mengartikan hikmah dengan perlakuan yang adil terhadap sesama manusia 
dalam memutuskan suatu perkara. Dalam kaitannya dengan doa Ibrahim ini, 
hikmah ditafsirkan sebagai pengetahuan tentang sifat-sifat ketuhanan dan 
ilmu pengetahuan tentang kebenaran yang akan diamalkan dalam kehidupan 
sehari-hari. Selain itu, beliau berdoa pula agar dimasukkan ke dalam 
lingkungan orang-orang yang baik-baik, dan pada golongan yang senantiasa 
bertawakal kepada-Nya. Permohonan tersebut dikabulkan oleh Allah, 
sebagaimana disebutkan dalam ayat lain: 

 

Dan sesungguhnya di akhirat dia termasuk orang-orang saleh. (al-Baqarah/2: 
130) 

 
Diriwayatkan dalam sebuah hadis, Rasulullah berdoa seperti doa Nabi 

Ibrahim, yakni: 

ماَللَّهت وسا ميِفَّنأَحو نلِمِيا مأَلْنو نلِمِيا بِقْحِسانلِحِالصيغَن يرخ زايلاَا وفْمتنِويرواه  (ن
  . ) عن رفاعة بن رافعأحمد

“Ya Allah, matikanlah kami dalam keadaan muslim, hidupkanlah kami 
dalam keadaan muslim, dan masukkanlah kami ke dalam golongan orang-
orang saleh, bukan golongan orang-orang yang hina dan tertimpa musibah 
(fitnah).” (Riwayat A¥mad dari Rif±‘ah bin R±fi‘) 

           
(84) Selanjutnya Ibrahim berdoa agar nama baik beliau menjadi buah 

bibir yang baik bagi orang-orang yang datang kemudian, sehingga beliau 
menjadi suri teladan yang utama sampai hari Kiamat, ini pun dikabulkan 
Allah, sebagaimana firman-Nya: 
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Dan Kami abadikan untuk Ibrahim (pujian) di kalangan orang-orang yang 
datang kemudian, “Selamat sejahtera bagi Ibrahim.” Demikianlah Kami 
memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik. (a¡-¢±ff±t/37: 108-
110). 

 
Janji Allah dalam ayat di atas dibuktikan kebenarannya dalam lembaran 

sejarah kenabian. Banyak sekali dari keturunan Nabi Ibrahim yang menjadi 
nabi dan rasul Allah, baik dari keturunan Ismail ataupun dari keturunan 
Ishak. Agama-agama besar di dunia (Islam, Kristen dan Yahudi) masing-
masing menggolongkan agamanya kepada Nabi Ibrahim. Oleh sebab itu, 
beliau dimuliakan dan dihormati oleh berbagai agama menurut caranya 
masing-masing. Berdasarkan keterangan ini, wajarlah andaikata mereka 
menganggap Ibrahim adalah seorang Yahudi (menurut pengakuan orang 
Yahudi). Demikianlah pula halnya Ibrahim dipandang sebagai orang Nasrani 
(menurut kepercayaan agama Nasrani), sebab Isa Almasih putra Maryam 
juga masih keturunan Nabi Ibrahim. Tegasnya dalam sejarah kenabian, ia 
dianggap sebagai bapak para nabi. Akan tetapi, semua dugaan bahwa 
Ibrahim penganut Yahudi atau penganut agama tertentu tidak benar. Al-
Qur'an membantah keyakinan demikian: 

 

Ibrahim bukanlah seorang Yahudi dan bukan (pula) seorang Nasrani, tetapi 
dia adalah seorang yang lurus, muslim dan dia tidaklah termasuk orang-
orang musyrik.  (²li ‘Imr±n/3: 67) 

 
Adapun pengertian buah tutur yang baik dalam doa ini ialah Nabi 

Muhammad. Beliau memang keturunan Nabi Ibrahim (dari pihak Ismail) 
yang terakhir yang diangkat sebagai nabi dan rasul. Risalah Nabi 
Muhammad (dan juga para nabi) adalah risalah agama tauhid. Rasulullah 
sendiri dalam sebuah hadis mengatakan: 

لاَمهِ السلَيع ماهِيرةُ اِبوعا درواه مسلم عن عائشة (اَن(  
Aku ini (pelaksanaan bagi terkabulnya) doa Ibrahim. (Riwayat Muslim dari 
‘Aisyah) 

 
Pada hakikatnya agama yang disampaikan Nabi Muhammad merupakan 

lanjutan dari ajaran yang disampaikan Nabi Ibrahim. 
(85) Setelah Nabi Ibrahim memohon pahala keduniawian, yakni dengan 

dijadikan nama baiknya sebagai suri teladan bagi orang-orang sesudahnya, ia 
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pun berdoa pula agar menikmati balasan amalnya di akhirat. Yakni nikmat 
kesenangan surga beserta orang-orang yang diperkenankan masuk ke 
dalamnya. Ungkapan ayat ini memakai kata-kata “yang mewarisi surga”, 
karena diserupakan dengan kesenangan yang diperoleh seorang raja dalam 
kerajaan yang diwarisi dari bapaknya. 

(86) Kemudian ia berdoa pula untuk kesejahteraan dan keselamatan 
bapaknya (²zar) yang tetap musyrik. Namun setelah Nabi Ibrahim 
mengetahui bahwa ayahnya adalah musuh Allah karena menyekutukan-Nya, 
akhirnya Ibrahim berlepas diri dari ayahnya. Firman Allah: 

 

Adapun permohonan ampunan Ibrahim (kepada Allah) untuk bapaknya, 
tidak lain hanyalah karena suatu janji yang telah diikrarkannya kepada 
bapaknya. Maka ketika jelas bagi Ibrahim bahwa bapaknya adalah musuh 
Allah, maka Ibrahim berlepas diri darinya. Sungguh, Ibrahim itu seorang 
yang sangat lembut hatinya lagi penyantun.  (at-Taubah/9: 114). 

 
(87) Selanjutnya Ibrahim bermunajat kepada Allah agar ia tidak 

mengalami penghinaan di hari Kiamat kelak. Ini memberi kesan betapa 
rendah hatinya seorang nabi, sekalipun ia telah memperoleh derajat yang 
begitu tinggi di sisi Allah, namun ia masih bermohon agar tidak dihinakan 
pada hari Kiamat. Ibrahim mengadu kepada Tuhan seraya berkata, “Wahai 
Tuhan, bukankah engkau telah menjanjikan bahwa aku tidak akan dihinakan 
di hari Kiamat. Manakah penghinaan yang lebih berat lagi rasanya bagiku 
daripada penghinaan bertemu dengan bapakku dalam keadaan begini?” 
Allah merespon doanya dengan berfirman, “Hai Ibrahim, sesungguhnya aku 
haramkan surga bagi orang-orang kafir.” 

(88) Ayat ini menerangkan tentang kehebatan hari Kiamat. Tiada yang 
selamat pada hari itu dari siksaan Allah, kecuali orang yang bebas dari dosa 
dan kesalahan. Harta dan anak keturunan yang dimiliki waktu di dunia tidak 
satu pun yang bisa menolong. Secara khusus Allah menyebutkan “anak” 
dalam ayat ini, karena anak-anak itulah yang paling dekat dan paling banyak 
memberi manfaat kepada orang tuanya di dunia. Pada ayat lain, Allah 
menerangkan bahwa anak-anak adalah harta perhiasan kehidupan 
keduniawian. Sebaliknya amal yang saleh dan baik pahalanya akan kekal 
sampai kiamat. Ketika Allah menurunkan ayat tentang emas dan perak 
(Surah at-Taubah/9: 34), para sahabat bertanya kepada Rasulullah tentang 
harta apakah yang sebaiknya dimiliki agar mendatangkan faedah (untuk 
kehidupan ukhrawi). Rasulullah menjawab: 
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رواه أحمد . (أَفْضلُه لِسانٌ ذَاكِر وقَلْب شاكِر وزوجةٌ صالِحةٌ تعِين الْمؤمِنِين علَى اِيمانِهِ
  )  عن ثوبانوالترمذى

(Kekayaan) yang paling baik ialah lidah yang selalu zikir kepada Allah, hati 
yang senantiasa bersyukur, dan istri yang saleh menolong suaminya tetap 
beriman.” (Riwayat A¥mad dan at-Tirmi©³ dari ¤aub±n)  
 

(89) Ayat ini menjelaskan bahwa kesenangan yang bakal diperoleh di 
akhirat, tidak dapat dibeli dengan harta yang banyak. Juga tidak mungkin 
ditukar dengan anak dan keturunan yang banyak. Sebab masing-masing 
manusia hanya diselamatkan oleh amal dan hatinya yang bersih. Tetapi 
orang yang diselamatkan hanyalah mereka yang akidahnya bersih dari unsur-
unsur kemusyrikan dan akhlaknya mulia. 
 
Kesimpulan 
1.  Hikmah (ilmu pengetahuan yang diamalkan) merupakan salah satu dari 

karunia Allah kepada Nabi Ibrahim. Dengan hikmah itu, ia menjadi suri 
teladan yang baik sepanjang masa. 

2.  Seorang muslim tidak dibenarkan berdoa untuk orang musyrik yang 
sudah mati, sekalipun dia adalah bapaknya sendiri. 

3.  Di hari Kiamat manusia tidak dapat saling tolong-menolong. Harta dan 
anak keturunan juga tidak mampu memberi perlindungan. Hanya amal 
saleh dan iman yang suci yang dapat menyelamatkan manusia dari 
siksaan Allah. 
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PENYESALAN PENGHUNI NERAKA 
 

 
Terjemah 

(90) Dan surga didekatkan kepada orang-orang yang bertakwa, (91) dan 
neraka Jahim diperlihatkan dengan jelas kepada orang-orang yang sesat, (92) 
dan dikatakan kepada mereka, “Di mana berhala-berhala yang dahulu kamu 
sembah, (93) selain Allah? Dapatkah mereka menolong kamu atau menolong 
diri mereka sendiri?” (94) Maka mereka (sesembahan itu) dijungkirkan ke 
dalam neraka bersama orang-orang yang sesat, (95) dan bala tentara Iblis 
semuanya. (96) Mereka berkata sambil bertengkar di dalamnya (neraka), 
(97) “Demi Allah, sesungguhnya kita dahulu (di dunia) dalam kesesatan 
yang nyata, (98) karena kita mempersamakan kamu (berhala-berhala) 
dengan Tuhan seluruh alam. (99) Dan tidak ada yang menyesatkan kita 
kecuali orang-orang yang berdosa. (100) Maka (sekarang) kita tidak 
mempunyai seorang pun pemberi syafaat (penolong), (101) dan tidak pula 
mempunyai teman yang akrab. (102) Maka seandainya kita dapat kembali 
(ke dunia) niscaya kita menjadi orang-orang yang beriman.” (103) Sungguh, 
pada yang demikian itu terdapat tanda (kekuasaan Allah), tetapi kebanyakan 
mereka tidak beriman. (104) Dan sungguh, Tuhanmu benar-benar Dialah 
Maha Perkasa, Maha Penyayang. 
 

Kosakata: Kubkibµ  اوكِبكُب (asy-Syu‘ar±'/26: 94) 

Kata ini disebut hanya sekali dalam Al-Qur'an. Asalnya adalah kubkiba. 
Pada kata ini berkumpul tiga huruf ba'. Ba' yang di tengah digantikan huruf 
kaf, menjadi kubkibu, yang artinya “mereka dilemparkan”. Menurut as-
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Sudd³, dalam hal ini yang dilemparkan ke dalam neraka adalah al-musyrikµn 
(orang-orang musyrik). Mufassir lain berpendapat bahwa yang dilemparkan 
adalah benda-benda sembahan orang musyrik waktu mereka menyekutukan 
Allah di dunia. Mereka itu dilemparkan ke dalam neraka sebagai bahan 
bakarnya bersama-sama dengan manusia yang menyembahnya. 
 
Munasabah 

Pada ayat yang lalu diterangkan bahwa Nabi Ibrahim berdoa kepada 
Allah agar ia tidak terhina di akhirat seperti akan dialami kaumnya yang 
ingkar dan juga ayahnya yang tidak mau beriman memenuhi seruannya. 
Ayat-ayat berikut ini menerangkan bahwa orang-orang baik akan masuk 
surga, sedangkan orang sesat akan memperoleh neraka beserta penderitaan 
yang terdapat di dalamnya. Kisah tentang Nabi Ibrahim itu seharusnya 
menjadi pelajaran bagi kaum Quraisy agar menerima Islam yang dibawa 
Nabi Muhammad saw. 

 
Tafsir 

(90) Surga itu didekatkan sedemikian rupa kepada orang-orang yang 
bertakwa, sehingga dapat dilihat dengan nyata. Bagaimana surga itu 
didekatkan, diterangkan pada ayat lain: 

 

Sedangkan surga didekatkan kepada orang-orang yang bertakwa pada tempat 
yang tidak jauh (dari mereka).  (Q±f/50: 31) 
 

Mendekatkan surga kepada orang-orang bertakwa akan menggembirakan 
mereka karena ketaatan yang telah mereka kerjakan selama di dunia, segera 
akan membuahkan hasil. Mereka akan segera memasukinya. 

(91) Sebaliknya, neraka juga diperlihatkan kepada orang-orang yang 
sesat. Mereka menyaksikan kedahsyatan kobaran apinya. Dalam Al-Qur'an 
dilukiskan bahwa kobaran api neraka itu dari jauh saja sudah terdengar 
gejolaknya. Itulah yang akan menjadi tempat kediaman mereka, tanpa dapat 
mengelak lagi. Ayat itu menggambarkan betapa cepat siksaan tersebut 
menimpa mereka. Sungguh hal itu tidak pernah mereka bayangkan ketika 
masih ada di dunia ini, karena mereka tidak peduli dengan azab Allah, 
seperti dijelaskan dalam ayat ini: 

 
Dan kepada mereka dikatakan, “Pada hari ini Kami melupakan kamu 
sebagaimana kamu telah melupakan pertemuan (dengan) harimu ini; dan 
tempat kembalimu ialah neraka, dan sekali-kali tidak akan ada penolong 
bagimu. (al-J±£iyah/45: 34) 
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(92-93) Kemudian pada saat menghadapi neraka yang siap menerima 
orang-orang kafir dan musyrik, dilontarkan pertanyaan untuk mencemooh-
kan mereka, “Di manakah tuhan-tuhan berhala yang kamu sembah itu kini 
berada? Sanggupkah mereka menyelamatkan kamu dari siksaan Allah?” 
Jangankan untuk menyelamatkan orang lain, melepaskan diri mereka saja, 
tuhan-tuhan berhala itu tidak sanggup. 

(94-95) Kemudian orang-orang yang sesat dan telah ditetapkan sebagai 
penghuni neraka dijungkirkan bersama-sama pimpinan mereka dan tentara 
iblis seluruhnya. Tentara iblis dalam ayat ini dimaksudkan ialah orang-orang 
yang suka mengikuti perbuatan maksiat. Baik mereka yang mengikuti atau 
pemimpin yang diikuti sama-sama dilemparkan ke dalamnya. 

(96) Dalam neraka, para pemimpin yang menyesatkan dan para 
pengikutnya saling menyalahkan. Mereka saling mempertanyakan siapa 
yang telah membawa mereka melakukan kejahatan sehingga masuk neraka. 
 (97) Setelah bertengkar, mereka pun sama-sama menyadari bahwa tiada 
yang patut disalahkan kecuali diri mereka sendiri. Mereka mengakui bahwa 
kesesatan mereka sangat parah, yaitu mempersekutukan Allah 
 (98) Mereka sangat menyesali kenapa menganggap berhala itu sama 
kekuasaannya dengan Allah, sehingga mereka menyembahnya. 
 (99) Di samping karena kesalahan sendiri, mereka juga terpengaruh oleh 
ajakan-ajakan jahat dari para pemimpin mereka. Para pemimpin itu  selalu 
berpropaganda melakukan berbagai perbuatan yang melanggar agama 
sehingga  mereka mengikutinya. Ini dikatakan lagi oleh Allah dalam ayat 
lain: 

 
Dan mereka berkata, “Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami telah menaati 
para pemimpin dan para pembesar kami, lalu mereka menyesatkan kami dari 
jalan (yang benar).  (al-A¥z±b/33: 67) 

 
Susunan ayat ini sangat lugas menjelaskan penyesalan dari orang-orang 

yang mengikuti seorang pemimpin tanpa menyadari ke mana mereka 
dibawa. Jadi, kita tidak harus menaati seorang pemimpin jika yakin bahwa 
pemimpin tersebut justru membawa kepada kedurhakaan. 

(100) Orang-orang kafir dan musyrik itu baru menyadari bahwa di akhirat 
ini, tidak ada orang lain ataupun malaikat yang akan membantu mereka 
melepaskan diri dari azab Allah yang sudah di depan mata. Seandainya, di 
dunia dulu mereka beriman dan beramal saleh, pasti hal itu akan memberi 
syafaat kepada mereka.. 

(101) Teman dekat atau keluarga sendiri juga mereka sadari tidak akan 
dapat menolong. Dalam ayat lain disebutkan: 
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Maka adakah pemberi syafaat bagi kami yang akan memberikan pertolongan 
kepada kami atau agar kami dikembalikan (ke dunia) sehingga kami akan 
beramal tidak seperti perbuatan yang pernah kami lakukan dahulu?  (al-
A‘r±f/7: 53). 

 
(102) Mereka berharap dapat dikembalikan ke dunia. Jika keinginan itu 

terkabul, mereka berjanji akan beriman dan beramal saleh. Akan tetapi, hal 
itu tidak mungkin. Itu hanya alasan mereka, sebab sekiranya dikembalikan 
ke dunia sekalipun, mereka tetap akan ingkar kembali. 

(103) Demikianlah beberapa keterangan Tuhan yang disampaikan 
Ibrahim kepada kaumnya. Dengan dalil-dalil di atas tadi, nyatalah bahwa inti 
ajaran yang beliau sampaikan kepada kaumnya adalah paham ketauhidan 
dan percaya akan adanya hari kebangkitan. Tidak ada zat yang patut 
disembah melainkan Allah Yang Maha Esa. Hanya kebanyakan orang tidak 
mau mengerti atau tidak mau menerima kebenaran itu. 

(104) Allah dengan keperkasaan dan sifat Yang Maha Penyayang-Nya, 
senantiasa mengingatkan orang-orang yang sesat dan tidak mau beriman 
dengan ayat-ayat-Nya. Allah mengirimkan rasul kepada mereka supaya 
memperoleh hidayah dari-Nya. Allah mengutus para rasul itu dengan 
membawa ajaran-ajaran dan hukum-hukum agama, supaya dapat diikuti oleh 
mereka dan anak keturunannya. 
 
Kesimpulan 
1.  Tempat bagi orang yang bertakwa adalah surga, dan tempat bagi orang 

yang syirik adalah neraka. Orang menjadi syirik karena mengikuti 
ajakan dan menuruti kemauan Iblis dan setan. 

2.  Orang-orang musyrik, berhala-berhala, dan Iblis akan dijungkirbalikkan 
ke dalam neraka bersama-sama. 

3.  Tidak ada yang dapat menolong orang musyrik dari azab neraka di 
akhirat kelak, baik teman, keluarga, ataupun malaikat. 
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KISAH NABI NUH DAN KAUMNYA 
 

 
Terjemah 

(105) Kaum Nuh telah mendustakan para rasul. (106) Ketika saudara 
mereka (Nuh) berkata kepada mereka, “Mengapa kamu tidak bertakwa? 
(107) Sesungguhnya aku ini seorang rasul kepercayaan (yang diutus) 
kepadamu, (108) maka bertakwalah kamu kepada Allah dan taatlah 
kepadaku. (109) Dan aku tidak meminta imbalan kepadamu atas ajakan itu, 
imbalanku hanyalah dari Tuhan seluruh alam, (110) maka bertakwalah 
kamu kepada Allah dan taatlah kepadaku.” (111) Mereka berkata, “Apakah 
kami harus beriman kepadamu, padahal pengikut-pengikutmu orang-orang 
yang hina?” (112) Dia (Nuh) menjawab, “Tidak ada pengetahuanku tentang 
apa yang mereka kerjakan. (113) Perhitungan (amal perbuatan) mereka 
tidak lain hanyalah kepada Tuhanku, jika kamu menyadari. (114) Dan aku 
tidak akan mengusir orang-orang yang beriman. (115) Aku (ini) hanyalah 
pemberi peringatan yang jelas.” (116) Mereka berkata, “Wahai Nuh! 
Sungguh, jika engkau tidak (mau) berhenti, niscaya engkau termasuk orang 
yang dirajam (dilempari batu sampai mati).” (117) Dia (Nuh) berkata, “Ya 
Tuhanku, sungguh kaumku telah mendustakan aku; (118) maka berilah 
keputusan antara aku dengan mereka, dan selamatkanlah aku dan mereka 
yang beriman bersamaku.” (119) Kemudian Kami menyelamatkan Nuh dan 
orang-orang yang bersamanya di dalam kapal yang penuh muatan. (120) 
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Kemudian setelah itu Kami tenggelamkan orang-orang yang tinggal. (121) 
Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kekuasaan 
Allah), tetapi kebanyakan mereka tidak beriman. (122) Dan sungguh 
Tuhanmu, Dialah Yang Maha Perkasa, Maha Penyayang. 
 

Kosakata: Ar©alµn َنذَلُواَر  (asy-Syu‘ar±'/26: 111) 

Al-Ar©alµn artinya “orang-orang yang rendah derajat dan martabatnya, 
bukan kelompok bermartabat tinggi. Kelompok rendahan ini biasanya 
merupakan pengikut para nabi yang diutus Allah kepada manusia. Sedang-
kan kelompok orang-orang penting, walaupun ada yang beriman dan 
menjadi pengikut nabi, tetapi jumlah mereka tidak banyak dibanding dengan 
kelompok rendahan tersebut. Sebutan orang-orang rendahan untuk para 
pengikut nabi yang disinggung dalam ayat ini, diberikan oleh mereka yang 
menentang dan mendustakan nabi dengan maksud menghinakan. Dengan 
beriman kepada Allah dan nabi serta mengikuti seruannya, justru merekalah 
yang meraih keberuntungan dan derajat tinggi. 
 
Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan kepada Rasulullah kisah 
Nabi Ibrahim, nenek moyang bangsa Arab, yang diperintahkan untuk 
menyeru kaumnya agar beriman. Diterangkan juga penolakan kaumnya 
untuk beriman kepada Allah dan meninggalkan kesyirikan. Pada ayat-ayat 
ini, Allah menerangkan kisah Nabi Nuh, nabi yang ketiga di antara nabi-nabi 
yang diutus Allah setelah Nabi Adam dan Nabi Idris. Apa yang terjadi pada 
Nabi Ibrahim, juga sudah terjadi sebelumnya pada Nabi Nuh. Ia didustakan 
oleh kaumnya termasuk anaknya sendiri. Akibat keingkaran itu, Allah 
menimpakan kepada kaum Nabi Nuh azab berupa angin topan dan banjir 
yang memusnahkan mereka. Adapun Nuh beserta orang-orang yang 
mengikuti seruannya diselamatkan Allah. 
 
Tafsir 

 (105-106) Ayat-ayat ini menerangkan bahwa Nabi Nuh telah didustakan 
kaumnya ketika ia menyampaikan agama Allah kepada mereka. Sekalipun 
yang mereka dustakan itu hanyalah Nabi Nuh sendiri, tetapi tindakan itu 
berarti mendustakan para rasul Allah yang lain, baik yang diutus sebelum 
maupun sesudah Nabi Nuh nanti. Ini disebabkan karena risalah yang dibawa 
para rasul pada dasarnya sama, yaitu akidah tauhid. 

Nabi Nuh adalah nabi ketiga yang diutus Allah, setelah Nabi Adam dan 
Nabi Idris. Nabi Nuh juga merupakan rasul pertama, berdasarkan hadis qudsi: 

رواه مسلم . ( اَنت اَولُ رسولٍ تبعثُ اِلَى اَهلِ اْلأَرضِحيا نو: قَالَ االلهُ سبحانه وتعالَى
  )  عن أبى هريرة
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Dari Abµ Hurairah r.a. bahwa Nabi saw bersabda, “Allah berfirman, ‘Ya 
Nuh, engkau adalah rasul yang pertama yang diutus ke bumi’.” (Riwayat 
Muslim dari Abµ Hurairah)  

 
Maksud rasul pertama di sini ialah rasul Allah yang pertama diutus 

sesudah Nabi Adam dan Nabi Idris. Ia juga disebut bapak manusia kedua 
setelah Adam, karena sebagian mufasir berpendapat bahwa seluruh manusia 
musnah dan mati karena topan dan banjir, kecuali orang-orang yang berada 
di atas perahu bersama Nabi Nuh. Di antara yang selamat itu, terdapat tiga 
orang putranya, yaitu Sam, Ham, dan Yafi£. Maka semua manusia yang ada 
sampai sekarang berasal dari keturunan ketiga putra Nabi Nuh itu.  

Tidak ada keterangan yang pasti tentang jarak waktu antara Adam dan 
Idris dengan Nabi Nuh. Hanya terdapat beberapa keterangan yang berbeda-
beda dalam Taurah Ibriyah, Taurah Samiriyah, dan terjemahan Taurat dalam 
bahasa Yunani.  

Nabi Nuh diutus kepada saudaranya, maksudnya orang-orang yang masih 
dianggap kerabat dengan Nuh. Dalam surah-surah yang lain disebutkan 
bahwa Nuh diutus kepada kaumnya. 

Kaum Nabi Nuh menyembah patung-patung dan berhala yang mereka 
anggap sebagai tuhan. Oleh karena itu, Nabi Nuh mengingatkan mereka agar 
bertakwa kepada Allah dan takut kepada azab-Nya yang dahsyat. Azab itu 
akan ditimpakan Allah kepada orang-orang yang mengingkari seruan nabi-
Nya. 

(107) Nabi Nuh memberitahu kaumnya bahwa ia adalah seorang rasul 
Allah yang diutus kepada mereka. Dia dipercaya untuk menyampaikan 
perintah dan larangan Allah, tanpa menambah atau mengurangi sedikit pun. 

Pada Surah Hµd/11: 31 diterangkan bahwa Nabi Nuh tidak mempunyai 
kekayaan yang akan diberikan kepada kaumnya. Oleh karena itu, ia tidak 
dapat menjanjikan harta dan kekayaan untuk mereka. Ia juga tidak 
mengetahui hal-hal yang gaib, tidak pernah mengatakan bahwa ia adalah 
malaikat, dan tidak menjanjikan kesenangan dan kebahagiaan kepada orang-
orang yang mengikuti seruannya. Semuanya itu hanya Allah yang 
mengetahui, memiliki, dan menentukan, karena Dialah Yang Mahakuasa. 
Nuh hanya bertugas untuk menyampaikannya. 

(108) Ayat ini menerangkan isi risalah yang disampaikan Nabi Nuh 
kepada kaumnya, yaitu agar bertakwa kepada Allah dan hanya menyembah 
kepada-Nya. Pada ayat 3 Surah Nuh disebutkan tiga hal yang diperintahkan 
Allah, yaitu agar menyembah hanya kepada Allah, bertakwa kepada-Nya, 
dan taat kepada Nabi Nuh 

Pada ayat-ayat yang lain diterangkan bahwa risalah yang dibawa Nabi 
Nuh menyebutkan pula hal-hal sebagai berikut: 
1.  Akibat baik yang akan diperoleh orang-orang yang bertakwa. Allah akan 

menambah rezeki mereka, dan menurunkan hujan. Kemudian dengan air 
itu, Allah menyuburkan bumi, dan menumbuhkan tumbuh-tumbuhan. 
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2.  Mengemukakan bukti-bukti keesaan dan kekuasaan Allah, serta 
menerangkan bukti-bukti kebenaran risalah yang dibawanya. Di 
antaranya adalah tentang penciptaan manusia dalam beberapa proses 
kejadian mulai dari setetes mani sampai lahir sebagai manusia. Allah 
menciptakan langit dan bumi, bulan yang bersinar dan matahari yang 
bercahaya, menghidupkan dan mematikan manusia, kemudian seluruh 
manusia akan kembali kepada-Nya. 

 
(109) Dalam ayat ini dijelaskan bahwa dalam melaksanakan tugas 

menyampaikan agama Allah, Nabi Nuh tidak akan meminta upah kepada 
siapa pun, dan tidak mengharapkan harta kekayaan, kekuasaan, dan 
kemegahan sedikit pun. Ia hanya mencari keridaan dan pahala dari Allah. 

(110) Pada ayat ini, Nabi Nuh mengulang dan menegaskan kembali 
perintah Allah agar kaumnya bertakwa dan taat kepada-Nya. Pengulangan 
ini adalah untuk menegaskan kepada kaumnya bahwa takwa kepada Allah 
itu merupakan hal yang sangat penting dan wajib dilakukan oleh setiap 
manusia, sebagai tanda syukur atas nikmat-nikmat yang tidak terhingga yang 
telah dilimpahkan-Nya kepada mereka. Takwa itu merupakan sumber segala 
kebaikan dan merupakan kunci pembuka pintu gerbang kesenangan dan 
kebahagiaan yang ada di akhirat nanti. 

Nabi Nuh berusaha sekuat tenaga menyampaikan risalahnya dengan 
mengemukakan janji dan ancaman Allah bagi orang-orang yang tidak 
mengikuti seruan rasul. Ia juga mengemukakan bukti-bukti kebenaran risalah 
yang dibawanya kepada mereka. Namun demikian, kaumnya tetap tidak 
menerimanya.  

(111) Ayat ini menjelaskan sikap kaumnya terhadap seruan Nabi Nuh. 
Mereka mengatakan bahwa tidak ada alasan bagi mereka untuk mengikuti 
seruan Nuh karena orang-orang yang cerdik pandai dan berakal di antara 
mereka tidak ada yang tertarik dengan seruan itu apalagi para pemimpin 
mereka. Hanya orang-orang yang bodoh dan lemah atau orang-orang yang 
menginginkan sesuatu yang mau menjadi pengikut Nabi Nuh. Allah 
berfirman: 

 
Maka berkatalah para pemuka yang kafir dari kaumnya, “Kami tidak melihat 
engkau, melainkan hanyalah seorang manusia (biasa) seperti kami, dan kami 
tidak melihat orang yang mengikuti engkau, melainkan orang yang hina-dina 
di antara kamu yang lekas percaya. Kami tidak melihat kamu memiliki suatu 
kelebihan apa pun atas kami, bahkan kami menganggap kamu adalah orang 
pendusta.”  (Hµd/11: 27) 
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(112) Pada ayat ini, Nabi Nuh menjawab bantahan kaumnya dengan 
mengatakan bahwa ia tidak mengetahui keadaan sebenarnya dari orang-
orang yang mengikuti seruannya. Ia tidak ditugaskan Allah untuk 
menyelidiki asal-usul mereka atau kedudukan masing-masing di masyarakat. 
Dia hanya ditugaskan menyampaikan agama Allah kepada kaumnya. Jika 
ada di antara mereka yang beriman, maka dia hanya memandang mereka 
menurut lahirnya saja, bukan menurut kedudukan mereka dalam masyarakat, 
kecakapan dan kepandaian mereka, dan bukan pula menurut kekayaan dan 
kemiskinan mereka. 

(113) Nabi Nuh menyerahkan perhitungan tentang segala perbuatan yang 
dilakukan oleh para pengikutnya yang beriman sepenuhnya kepada Allah, 
karena Dialah Yang Mengetahui segala sesuatu. Dialah yang berwenang 
menilai perbuatan hamba-hamba-Nya, dan Dia pulalah yang memberi 
balasannya. Perbuatan yang baik dibalas dengan pahala yang berlipat ganda, 
sedang perbuatan buruk dibalas dengan hukuman yang setimpal. Itulah 
hukum Allah. Mereka seharusnya mengetahui hukum Allah tersebut. 

(114) Sekalipun Nabi Nuh telah berusaha siang dan malam menyeru 
kaumnya, namun mereka tetap tidak mengindahkannya. Menurut kaumnya, 
beriman dengan Nuh berarti merendahkan diri ikut bersama-sama orang-
orang yang hina dina. Bahkan mereka memaksa Nuh segera mengusir orang-
orang yang beriman dari negeri mereka, agar tidak merendahkan martabat 
dan agama nenek moyang mereka. 

Nabi Nuh menjawab permintaan kaumnya dengan mengatakan bahwa dia 
tidak akan mengusir orang-orang yang telah beriman, sekalipun mereka itu 
orang-orang miskin, atau berasal dari golongan rendah menurut pandangan 
kaumnya. Mereka semua menurut pandangan Allah adalah orang-orang yang 
bertakwa. Keimanan dan ketaatan seseoranglah yang dijadikan ukuran, 
apakah ia orang yang baik dan mulia atau dia adalah orang yang hina. 

(115) Selanjutnya Nuh mengatakan kepada kaumnya bahwa dia hanyalah 
seorang rasul yang diutus Allah kepada mereka untuk menyampaikan 
agama-Nya. Ia juga menyampaikan peringatan dan ancaman bahwa azab 
Allah akan ditimpakan kepada orang-orang yang ingkar dan durhaka, serta 
orang-orang yang mengingkari seruan rasul. Sedangkan orang-orang yang 
mengikuti seruan rasul, dan mengindahkan perkataan dan ancaman itu, baik 
kaya atau miskin, bangsawan atau rakyat biasa, akan dibalas Allah dengan 
surga yang penuh kenikmatan. 

(116) Demikianlah Nabi Nuh melaksanakan tugasnya sebagai seorang 
rasul Allah. Ia berusaha sekuat tenaga menyampaikan seruan Allah, siang 
dan malam, baik secara sembunyi maupun terang-terangan. Semakin giat 
Nabi Nuh menyeru mereka, semakin kuat pula halangan dan rintangan yang 
diberikan kaumnya. Sikap mereka itu dilukiskan dalam firman Allah: 
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Dan sesungguhnya aku setiap kali menyeru mereka (untuk beriman) agar 
Engkau mengampuni mereka, mereka memasukkan anak jarinya ke 
telinganya dan menutupkan bajunya (ke wajahnya) dan mereka tetap 
(mengingkari) dan sangat menyombongkan diri.  (Nµ¥/71: 7). 

 
Akhirnya mereka mengancam Nabi Nuh untuk segera menghentikan 

usahanya mengajak mereka mengikuti agama yang didakwahkannya. Jika ia 
masih melanjutkan usahanya itu dan tidak menghentikannya, mereka akan 
merajam dan membinasakan Nabi Nuh. 

(117) Mendapat ancaman seperti itu, Nabi Nuh tidak bisa berbuat apa-apa 
lagi selain mengadu kepada Allah bahwa kaumnya telah mendustakannya. Ia 
berharap dengan doa itu akan mendapat pertolongan dari Allah.  

(118) Selanjutnya Nabi Nuh berdoa agar Allah memberikan keputusan 
yang adil mengenai permasalahan yang terjadi antara dirinya dan kaumnya. 
Ia telah mengerahkan seluruh tenaga dan kemampuannya untuk membawa 
mereka ke jalan yang benar, tetapi sambutan mereka justru berupa ancaman 
untuk mencederainya. Nabi Nuh yakin ancaman itu tidak main-main. Oleh 
karena itu, Nabi Nuh betul-betul berdoa agar ia dan kaum mukminin 
pengikutnya diselamatkan Allah dari ancaman tersebut. 

(119) Allah mengabulkan doa Nabi Nuh dan memerintahkan agar ia 
bersama orang-orang yang beriman membuat sebuah kapal besar yang dapat 
mengangkut mereka semua, beserta barang-barang keperluan dan alat-alat 
perlengkapan mereka.  

Nabi Nuh bersama para pengikutnya mulai membuat kapal. Kaumnya 
heran dan tercengang melihat apa yang dilakukannya. Mereka tidak 
mengetahui apa yang sedang dibuat Nabi Nuh itu. Kaumnya menganggap 
Nabi Nuh dan orang-orang yang beriman, terutama yang ikut membantunya 
membuat kapal itu, telah gila. Setiap orang yang lewat di dekat Nabi Nuh 
membuat kapal itu mengejek dan mencemooh perbuatannya. 

Perintah Allah agar Nabi Nuh membuat kapal dan sikap kaum Nabi Nuh 
itu dijelaskan dalam firman-Nya: 
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“Dan buatlah kapal itu dengan pengawasan dan petunjuk wahyu Kami, dan 
janganlah engkau bicarakan dengan Aku tentang orang-orang yang zalim. 
Sesungguhnya mereka itu akan ditenggelamkan.” Dan mulailah dia (Nuh) 
membuat kapal. Setiap kali pemimpin kaumnya berjalan melewatinya, 
mereka mengejeknya. Dia (Nuh) berkata, “Jika kamu mengejek kami, maka 
kami (pun) akan mengejekmu sebagaimana kamu mengejek (kami). Maka 
kelak kamu akan mengetahui siapa yang akan ditimpa azab yang 
menghinakan dan (siapa) yang akan ditimpa azab yang kekal.”  (Hµd/11: 
37-39). 

 
Ejekan itu dijawab Nabi Nuh dengan mengingatkan mereka akan azab 

Allah yang akan ditimpakan kepada orang-orang kafir yang tidak meng-
indahkan seruan rasul-Nya. Jika mereka selalu bersikap demikian, maka 
azab itu akan segera datang. Pada saat menerima azab dan malapetaka itu, 
mereka akan menyesal untuk selama-lamanya. Namun demikian, penyesalan 
itu tak ada gunanya lagi karena semua pintu tobat telah tertutup bagi mereka. 
Allah mengingatkan Nabi Nuh agar tidak lagi melayani orang-orang yang 
zalim itu, karena keimanan mereka tidak bisa diharapkan lagi, dan telah 
menjadi ketetapan Allah untuk membinasakan mereka. 

Nabi Nuh dan orang-orang yang beriman bersamanya telah berusaha 
dengan sungguh-sungguh melaksanakan perintah Allah membuat kapal itu. 
Setelah selesai, tibalah saat-saat yang dijanjikan Allah, yaitu membinasakan 
orang-orang kafir dan menyelamatkan orang-orang yang beriman. Pada saat 
itu, bumi memancarkan air dari segala penjuru dan meluap, seperti luapan air 
yang sedang mendidih di dalam kuali tempat memasak. Dalam waktu yang 
singkat, air itu telah menenggelamkan permukaan bumi. 

Pada saat itu, Allah memerintahkan agar Nabi Nuh menyuruh orang-
orang yang beriman naik ke atas kapal dengan membawa perlengkapan yang 
diperlukan. Allah juga memerintahkan untuk membawa binatang-binatang 
piaraan mereka, masing-masing seekor jantan dan betina, agar dapat 
berkembang biak nanti setelah topan dan banjir berhenti. 

Menurut sebagian mufasir, keluarga Nabi Nuh yang ikut masuk ke dalam 
kapal itu hanyalah seorang istri yang beriman dan tiga orang putranya, yaitu 
Sam, Ham, dan Yafi£. Demikianlah Nabi Nuh mulai berlayar dengan 
menyebut nama Allah, mengarungi banjir seperti laut itu, menempuh ombak 
yang menjulang seperti gunung. 

(120) Dalam Al-Qur'an dilukiskan bagaimana besarnya gelombang itu 
dan bagaimana Nabi Nuh berusaha menyelamatkan anaknya yang kafir. Ia 
memanggilnya agar naik ke kapal bersama-sama orang-orang yang beriman. 
Akan tetapi, ajakan itu tidak diindahkannya sehingga putra Nabi Nuh itu 
tenggelam bersama orang-orang kafir yang lain. Kisah itu disebutkan dalam 
firman Allah: 



JUZ 19 26. ASY-SYU‘AR²' 115 

 

Dan kapal itu berlayar membawa mereka ke dalam gelombang laksana 
gunung-gunung. Dan Nuh memanggil anaknya, ketika dia (anak itu) berada 
di tempat yang jauh terpencil, “Wahai anakku! Naiklah (ke kapal) bersama 
kami dan janganlah engkau bersama orang-orang kafir.” Dia (anaknya) 
menjawab, “Aku akan mencari perlindungan ke gunung yang dapat meng-
hindarkan aku dari air bah!” (Nuh) berkata, “Tidak ada yang melindungi dari 
siksaan Allah pada hari ini selain Allah yang Maha Penyayang.” Dan 
gelombang menjadi penghalang antara keduanya; maka dia (anak itu) 
termasuk orang yang ditenggelamkan.  (Hµd/11: 42-43). 

 
Kapal Nabi Nuh berlayar ke arah yang tidak diketahui oleh penumpang-

penumpangnya. Hanya Allah yang mengetahui tujuannya itu. 
Pada saat yang telah ditentukan Allah, topan itu berhenti dan banjir pun 

surut, seakan-akan airnya ditelan bumi. Kapal Nabi Nuh terdampar di 
puncak bukit yang bernama Judi. Kebanyakan ahli tafsir berpendapat bahwa 
Bukit Judi itu terletak di Armenia Selatan yang berbatasan dengan 
Mesopotamia yang terkenal dengan Bukit Arafat. 

Dengan berakhirnya topan dan banjir besar itu, serta berlabuhnya kapal 
Nabi Nuh dengan selamat di atas Bukit Judi, berarti Allah telah menepati 
janji-Nya. Dia menyelamatkan orang-orang yang beriman, yang mengikuti 
seruan Nabi Nuh, dan menghancurkan orang-orang kafir, yang mengingkari 
seruannya. 

Setelah kapal itu berlabuh, Nabi Nuh ingat kembali kepada putranya yang 
tenggelam. Ia memohonkan keselamatan untuk putranya karena termasuk 
keluarganya. Akan tetapi, Allah mengingatkan Nabi Nuh bahwa putranya itu 
bukan lagi keluarganya karena telah menjadi orang kafir. Allah berfirman: 

 

Dan Nuh memohon kepada Tuhannya sambil berkata, “Ya Tuhanku, 
sesungguhnya anakku adalah termasuk keluargaku, dan janji-Mu itu pasti 
benar. Engkau adalah hakim yang paling adil.” Dia (Allah) berfirman, 
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“Wahai Nuh! Sesungguhnya dia bukanlah termasuk keluargamu, karena 
perbuatannya sungguh tidak baik, sebab itu jangan engkau memohon 
kepada-Ku sesuatu yang tidak engkau ketahui (hakikatnya). Aku menasihati-
mu agar (engkau) tidak termasuk orang yang bodoh.”  (Hµd/11: 45-46). 

 
Orang-orang yang beriman bersama Nabi Nuh yang selamat dari topan 

dan banjir lalu berkembang biak, sampai kepada manusia sekarang. Di 
antara mereka ada yang mukmin dan ada pula yang kafir. Ada yang ditimpa 
azab di dunia ini sehingga musnah, dan ada pula yang diselamatkan. Ada 
yang bahagia dan ada yang sengsara, ada yang kaya dan ada pula yang 
miskin. Allah berfirman: 

 

Difirmankan, “Wahai Nuh! Turunlah dengan selamat sejahtera dan penuh 
keberkahan dari Kami, bagimu dan bagi semua umat (mukmin) yang 
bersamamu. Dan ada umat-umat yang Kami beri kesenangan (dalam 
kehidupan dunia), kemudian mereka akan ditimpa azab Kami yang pedih.”  
(Hµd/11: 48). 

 
(121-122) Setelah menerangkan kisah Nabi Nuh dan kaumnya, kebinasa-

an yang dialami orang-orang yang mengingkari seruan rasul dan kemenangan 
yang diperoleh orang-orang yang beriman, Allah lalu mengarahkan firman-
Nya ini kepada Nabi Muhammad dan kaum Muslimin. Allah mengingatkan 
bahwa peristiwa di atas hendaklah menjadi iktibar atau pelajaran. Umat 
manusia seharusnya beriman kepada Nabi Muhammad dan menerima 
seruannya. Bila mereka mengingkarinya, maka hal yang sama dapat terjadi 
pada mereka. Allah mampu melaksanakan ancaman-Nya apabila Dia 
menghendaki. Akan tetapi, Allah masih memberi kesempatan kepada umat 
manusia, karena Ia Maha Pengasih dan Maha Penyayang.  
 
Kesimpulan 
1.  Kaum Nabi Nuh mengingkari seruan Nabi Nuh yang diutus kepada 

mereka. Mereka tidak mau beriman dan bertakwa kepada Allah. 
2.  Setiap rasul dalam menyampaikan agama Allah tidak meminta upah 

kepada siapa pun. Mereka hanya mengharapkan pahala dari Allah di 
akhirat nanti. 

3.  Menurut kaum Nabi Nuh, orang-orang yang beriman kepada Nabi Nuh 
hanyalah orang miskin yang ingin memperoleh sesuatu darinya. Mereka 
baru mau beriman jika orang-orang itu disingkirkan dari sekeliling Nabi 
Nuh. Akan tetapi, hal itu tidak mungkin dilakukan oleh Nabi Nuh karena 
tolok ukur kemuliaan manusia hanyalah takwanya. 
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4.  Kaum Nabi Nuh mengancam Nabi Nuh agar menghentikan dakwahnya. 
Jika Nabi Nuh tidak menghentikannya, mereka akan merajam atau 
menyiksanya. 

5.  Nabi Nuh berdoa agar Allah memberi keputusan di antara mereka, dan 
menerapkan keadilan atas orang-orang yang menentang agama-Nya. 

6.  Doa Nabi Nuh dikabulkan Allah dengan menyelamatkan dirinya dan 
orang-orang yang beriman bersamanya. Allah memerintahkan Nabi Nuh 
dan kaumnya untuk membuat kapal sebagai persiapan ketika azab Allah 
ditimpakan kepada orang-orang kafir. 

7.  Allah juga memusnahkan orang-orang yang mengingkari seruan Nabi 
Nuh, walaupun di antara yang ingkar itu anaknya sendiri. 

8.  Kisah Nabi Nuh dan kaumnya itu hendaklah menjadi iktibar bagi Nabi 
Muhammad saw dan orang yang beriman, sehingga mereka tetap tabah 
dan sabar dalam melakukan dakwah, sekalipun banyak yang menentang. 
Peristiwa tersebut juga menjadi pelajaran bagi kaum kafir Mekah dan 
manusia sesudahnya agar mengikuti seruan Nabi Muhammad. 

 
 
 

KISAH NABI HUD DAN KAUMNYA 
 

 
Terjemah 

(123) (Kaum) ‘Ad telah mendustakan para rasul. (124) Ketika saudara 
mereka Hud berkata kepada mereka, “Mengapa kamu tidak bertakwa? 
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(125) Sungguh, aku ini seorang rasul kepercayaan (yang diutus) kepadamu, 
(126) maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku. (127) Dan aku 
tidak meminta imbalan kepadamu atas ajakan itu, imbalanku hanyalah dari 
Tuhan seluruh alam. (128) Apakah kamu mendirikan istana-istana pada 
setiap tanah yang tinggi untuk kemegahan tanpa ditempati, (129) dan kamu 
membuat benteng-benteng dengan harapan kamu hidup kekal? (130) Dan 
apabila kamu menyiksa, maka kamu lakukan secara kejam dan bengis. 
(131) Maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku, (132) dan 
tetaplah kamu bertakwa kepada-Nya yang telah menganugerahkan 
kepadamu apa yang kamu ketahui. (133) Dia (Allah) telah 
menganugerahkan kepadamu hewan ternak dan anak-anak, (134) dan 
kebun-kebun, dan mata air, (135) sesungguhnya aku takut kamu akan 
ditimpa azab pada hari yang besar.” (136) Mereka menjawab, “Sama saja 
bagi kami, apakah engkau memberi nasihat atau tidak memberi nasihat, 
(137) (agama kami) ini tidak lain hanyalah adat kebiasaan orang-orang 
terdahulu, (138) dan kami (sama sekali) tidak akan diazab.” (139) Maka 
mereka mendustakannya (Hud), lalu Kami binasakan mereka. Sungguh, 
pada yang demikian itu terdapat tanda (kekuasaan Allah), tetapi 
kebanyakan mereka tidak beriman. (140) Dan sungguh, Tuhanmu, Dialah 
Yang Maha Perkasa, Maha Penyayang. 
 
Kosakata 

1. R³‘in  ٍعرِي (asy-Syu‘ar±'/26: 128) 

Kata r³‘in, dalam qira‘at ‘²¡im al-Jahdar³, dibaca rai‘in dengan fat¥ah 
huruf ra'. R³‘in artinya kawasan dataran tinggi, kebalikan dari dataran 
rendah. Kata ±yah dalam firman Allah ini bisa berarti bangunan megah yang 
memperoleh kemasyhuran sebagai tanda kebesaran. Umumnya orang kaya 
memilih dan menetapkan kawasan dataran tinggi sebagai kapling tempat 
membangun rumahnya yang megah untuk menunjukkan dan membanggakan 
kekayaan. Kebiasaan seperti itulah yang kemudian diangkat menjadi per-
tanyaan dalam ayat ini, pertanyaan yang terkait dengan suatu realitas 
sebenarnya.  

2. Ba¯asytum  متطَشب (asy-Syu‘ar±'/26: 130) 

Kata ini merupakan fi‘il m±«i (kata kerja lampau), ba¯asya-yab¯isyu-  
ba¯sy(an). Dengan berbagai derivasinya disebutkan tidak kurang dari 11 kali 
dalam Al-Qur'an. Pengertiannya berbeda, tergantung siy±q al-kal±m (alur 
pembicaraan) atau qar³nah (indikator)nya. Dalam ayat ini, ba¯asytum berarti 
berjalan, menyerbu, menyiksa. Penyebutannya di sini memperlihatkan ucapan 
Nabi Hud kepada kaumnya (kaum ‘Ad) yang memiliki kekuatan fisik, 
apabila melakukan penyerbuan, mereka melakukannya dengan dahsyat dan 
sewenang-wenang. Kalau melakukan penyiksaan, mereka melakukannya 
dengan amat biadab dan angkuh. 
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Munasabah 
Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan kisah Nabi Nuh dengan kaumnya. Ia 

telah menyeru kaumnya agar beriman dan bertakwa kepada Allah, tetapi 
hanya sebagian kecil saja dari mereka yang beriman, sedang sebagian besar 
mengingkari dan menentangnya. Bahkan mereka mengancam akan 
membinasakan Nabi Nuh, seandainya ia tetap menyiarkan dakwahnya. 
Karena keingkaran itu, Allah memusnahkan mereka dengan mendatangkan 
topan dan banjir besar, sehingga mereka hancur semuanya, kecuali orang-
orang yang beriman kepada Nabi Nuh. Ayat-ayat berikut ini mengisahkan 
Nabi Hud dengan kaumnya, yaitu kaum ‘²d yang datang setelah kaum Nabi 
Nuh. Sebagaimana kaum Nabi Nuh, kaum ‘²d juga menentang Nabi Hud, 
rasul yang diutus kepada mereka. Allah lalu menimpakan azab kepada 
mereka. 
 
Tafsir 

 (123-124) Ayat ini menerangkan bahwa Allah mengutus Nabi Hud a.s. 
kepada kaum ‘Ad tetapi mereka mendustakan dan mengingkari seruannya. 
‘Ad adalah nama suatu kaum, yang diambil dari nama nenek moyang 
mereka yang bernama ‘²d. ‘²d adalah salah seorang keturunan Sam bin 
Nuh. Nabi Hud sendiri termasuk salah seorang keturunan ‘²d, yaitu Hud bin 
Abdullah bin Rabah bin Khulud bin ‘²d. Itulah sebabnya di dalam ayat ini 
Nabi Hud disebut saudara dari kaum ‘²d, yang maksudnya Nabi Hud 
termasuk salah seorang warga kaum ‘²d. 

Kaum ‘²d bertempat tinggal di al-A¥q±f, yang sekarang dikenal dengan 
nama Sahara al-A¥q±f. Sekarang daerah ini termasuk salah satu bagian dari 
kerajaan Arab Saudi bagian selatan. Al-A¥q±f terletak di sebelah utara 
Hadramaut, sebelah timur laut Yaman, sebelah selatan Nejed dan sebelah 
barat Oman. Sekarang tempat itu dinamai juga ar-Rab‘ al-Kh±l³ artinya 
“tempat yang kosong” karena memang tempat itu telah kosong, tidak 
didiami orang. Dalam peta biasanya ditulis Rub‘ al-Kh±l³, itu salah, yang 
betul Rab‘ bukan Rub‘. 

Kaum ‘²d pada mulanya beragama tauhid, agama yang dianut nenek 
moyang mereka dan sesuai pula dengan fitrah manusia. Akan tetapi, setelah 
kerajaan mereka meluas dan membesar akibat penaklukan bangsa-bangsa 
lain di sekitarnya, mereka menjadi sombong dan menyembah patung-patung. 
Patung-patung yang disembah itu adalah patung-patung pemimpin mereka, 
yang pada mulanya dibuat hanya untuk menghormati dan mengenang jasa-
jasa mereka. Namun demikian, lama-kelamaan patung itu mereka sembah. 
Ada tiga buah patung yang mereka sembah, yaitu Saba', ¤amµd, dan H±ba. 
Untuk mengembalikan mereka kepada agama yang benar, Allah mengutus 
seorang rasul kepada mereka, yaitu Nabi Hud, yang termasuk salah seorang 
dari warga mereka juga. 

(125-127) Nabi Hud a.s. menyeru mereka agar menyembah Allah dan 
bertakwa kepada-Nya, serta melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi 
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larangan-Nya. Pada Surah Hµd/11: 50-54 diterangkan bahwa Nabi Hud 
meminta kaumnya agar menyembah Allah dan tidak menyembah patung-
patung, karena tidak ada tuhan selain Allah. Artinya bahwa tidak ada yang 
menciptakan, memberi rezeki, menghidupkan dan mematikan, berkuasa, 
membangkitkan dari kubur dan memiliki sifat-sifat ketuhanan, kecuali Allah. 
Penyembahan terhadap patung-patung itu adalah perbuatan yang mereka 
ada-adakan sendiri, tidak berdasarkan keterangan dari kitab suci dan bukti 
nyata sedikit pun. Hud juga menyatakan bahwa dia adalah rasul Allah yang 
sebenarnya. Segala yang disampaikannya itu berasal dari Allah. 

Nabi Hud menerangkan bahwa ia tidak mengharapkan upah dalam 
pekerjaannya menyeru manusia kepada agama tauhid. Upahnya semata-mata 
dari Allah yaitu pahala yang ia harapkan nanti di akhirat.  

Nabi Hud menyeru kaumnya agar memohon ampun dan bertobat kepada 
Allah. Kalau mereka berbuat demikian, niscaya Allah mengampuni dosa-
dosa mereka, menurunkan hujan yang akan menjadikan negeri mereka 
bertambah subur, dan menambah rezeki mereka. Di samping itu, Allah akan 
menjadikan mereka semakin kuat, baik fisik maupun kekuasaan. Nabi Hud 
mengingatkan agar mereka menghentikan perbuatan dosa yang mereka 
lakukan dan memohon ampunan Allah. 

 

Dan (Hud berkata), “Wahai kaumku! Mohonlah ampunan kepada Tuhanmu 
lalu bertobatlah kepada-Nya, niscaya Dia menurunkan hujan yang sangat 
deras, Dia akan menambahkan kekuatan di atas kekuatanmu, dan janganlah 
kamu berpaling menjadi orang yang berdosa.”  (Hµd/11: 52). 

 
Kaum ‘²d tidak mengindahkan seruan Nabi Hud, bahkan mereka me-

nyatakan bahwa Nabi Hud tidak membawa satu kebenaran pun dalam 
dakwahnya. Mereka menegaskan untuk tidak akan meninggalkan penyem-
bahan berhala, dan tidak mempercayai seruan Nabi Hud. Allah berfirman: 

 

Mereka (kaum ‘²d) berkata, “Wahai Hud! Engkau tidak mendatangkan 
suatu bukti yang nyata kepada kami, dan kami tidak akan meninggalkan 
sesembahan kami karena perkataanmu dan kami tidak akan mempercayaimu.  
(Hµd/11: 53). 

 
Mereka menuduh bahwa Nabi Hud telah dihinggapi penyakit gila yang 

ditimpakan oleh patung-patung mereka. Allah berfirman: 
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Kami hanya mengatakan bahwa sebagian sesembahan kami telah 
menimpakan penyakit gila atas dirimu.”  (Hµd/11: 54). 
 

(128) Hud mempertanyakan kebiasaan kaumnya mendirikan bangunan di 
puncak-puncak bukit atau di tiap jalan semata-mata untuk memperlihatkan 
kehebatan, kemegahan, dan kekayaan. Kenapa mereka tidak membangunnya 
berdasarkan kemanfaatan dan tujuan positif lainnya. 

Kaum ‘²d memang telah memiliki peradaban yang tinggi menurut 
ukuran zamannya. Mereka telah sanggup mendirikan negara yang kuat, 
daerah-daerah dan kota-kota yang teratur, beserta bangunan-bangunannya 
yang megah. Pembangunan itu bukanlah untuk tujuan yang baik, tetapi 
semata-mata untuk memperlihatkan kekayaan mereka.  

Belum ada ahli sejarah yang dapat memastikan masa kejayaan kerajaan 
kaum ‘²d itu. Ada yang memperkirakan kerajaan kaum ‘²d semasa dengan 
kerajaan Babilonia, yaitu kira-kira 2000 tahun sebelum Masehi. Akan tetapi, 
hal ini tidak sesuai dengan kenyataan karena Nabi Hud diutus kepada kaum 
²d sebelum Nabi Ibrahim diutus ke Babilonia, yaitu pada zaman 
Nebukadnezar. 

(129) Ayat ini menerangkan peringatan Hud kepada kaumnya yang 
membangun istana dan benteng-benteng yang kukuh dengan maksud ingin 
hidup abadi di dunia, padahal sesungguhnya hanya Allah Yang Mahakuasa. 

Sejarah membuktikan bahwa ‘²d telah mampu membangun perusahaan-
perusahaan, menggali logam dalam bumi, dan membuat kanal-kanal untuk 
irigasi yang teratur. Dengan adanya irigasi yang teratur itu, bumi mereka 
menjadi subur sehingga kemakmuran mereka semakin meningkat. Mereka 
mendirikan kota Iram dengan tiang yang tinggi dan megah sebagai ibu kota 
kerajaan mereka. Pendirinya bernama Syaddad bin ‘²d, salah seorang raja 
mereka. Di sekeliling kota ini, mereka dirikan benteng-benteng yang kuat 
untuk mempertahankannya dari serangan musuh. 

Kemakmuran dan kekuatan yang mereka miliki itu membuat mereka 
menjadi sombong dan takabur. Mereka mengira bahwa keadaan mereka 
yang demikian itu akan kekal selama-lamanya. Mereka membangkang 
kepada Allah dengan menyembah berhala dan berbuat semena-mena. Allah 
berfirman: 

 

Maka adapun kaum ‘Ad, mereka menyombongkan diri di bumi tanpa 
(mengindahkan) kebenaran dan mereka berkata, “Siapakah yang lebih 
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hebat kekuatannya dari kami?” Tidakkah mereka memperhatikan bahwa 
sesungguhnya Allah yang menciptakan mereka. Dia lebih hebat kekuatan-
Nya dari mereka? Dan mereka telah mengingkari tanda-tanda (kebesaran) 
Kami.  (Fu¡¡ilat/41: 15). 

 
(130) Ayat ini menerangkan perilaku kaum ²d yang kasar dan kejam. 

Apabila menyiksa musuh, mereka melakukannya dengan kejam tanpa rasa 
belas kasihan sedikit pun. Mereka dianugerahi tubuh yang kuat, tinggi, dan 
perkasa. Watak mereka sesuai pula dengan tubuh yang perkasa itu. Dengan 
kekuatan yang ada, mereka menyerang negeri-negeri lain hingga sampai ke 
negeri Syam dan Irak. Dalam peperangan, mereka menindak dan memper-
lakukan musuh-musuh secara kejam. 

(131-132) Melihat sikap yang demikian itu, Nabi Hud mengingatkan 
mereka agar bertakwa dan menghambakan diri kepada Allah. Nabi Hud 
mengingatkan mereka akan nikmat-nikmat yang telah dilimpahkan Allah 
kepada mereka. Oleh karena itu, hendaklah mereka mensyukuri nikmat itu 
agar Allah menambahnya dengan nikmat yang lebih banyak lagi dan lebih 
tinggi nilainya. 

(133-134) Di antara nikmat yang dianugerahkan Allah kepada kaum ‘Ad 
ialah binatang-binatang ternak yang dapat mereka manfaatkan, dan anak 
keturunan yang dapat menyambung generasi dan penerus cita-cita mereka. 
Mereka juga dianugerahi kebun-kebun yang indah, yang ditumbuhi oleh 
tumbuh-tumbuhan yang amat berguna bagi mereka. Demikian pula air yang 
dapat mengairi bumi sebagai hasil irigasi yang telah mereka buat semuanya 
dengan pertolongan Allah. 

(135) Nabi Hud menyampaikan kepada mereka bahwa semua yang 
diperoleh itu merupakan nikmat dari Allah. Ia khawatir nikmat-nikmat yang 
tak terhingga yang mereka peroleh itu akan dicabut atau dihentikan, sebagai 
azab dari Allah atas keingkaran dan kesombongan mereka. Apakah mereka 
tidak takut terjadi yang demikian? Menurut sunah Allah, Dia akan 
menambah nikmat kepada orang yang mensyukuri nikmat-Nya dan akan 
mengazab orang yang mengingkarinya. 

(136) Ayat ini menerangkan bahwa kaum ‘²d tetap tidak mengindahkan 
seruan Nabi Hud, bahkan mereka berkata, “Menurut pendapat kami sama 
saja engkau berikan peringatan atau tidak, kami tetap pada pendirian kami. 
Kami tidak mau lagi mendengar kata-katamu, dan tidak akan mundur sedikit 
pun dari pendirian kami.” 

(137-138) Selanjutnya mereka mengatakan bahwa agama yang mereka 
anut adalah agama nenek moyang yang telah diwariskan kepada mereka. 
Mereka yakin tidak akan diazab karena mengikuti agama nenek moyang itu. 

Pada ayat yang lain diterangkan bahwa Hud menantang kaumnya yang 
semakin ingkar itu dengan menyeru mereka agar melakukan usaha untuk 
membunuhnya dilakukan bersama-sama. Hud juga menyuruh mereka untuk 
mengikutkan dewa-dewa yang mereka sembah, seandainya mereka benar-
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benar percaya akan kemampuan dewa-dewa itu melakukan sesuatu yang 
mereka inginkan. Seakan-akan Hud berkata kepada mereka, “Bersatulah 
kamu sekalian dengan dewa-dewa yang kamu sembah itu untuk membunuhku, 
dan laksanakanlah pembunuhan itu sekarang juga, jangan ditangguhkan lagi. 
Aku tidak takut sedikit pun dibunuh karena aku bertawakal kepada Allah, 
Tuhanku dan Tuhanmu yang sebenarnya. Makhluk apa pun yang ada di 
bumi ini selalu dijaga, dipelihara, dan dikuasai oleh Allah dan perkataan-
Nya selalu benar dan lurus.” 

Tantangan yang dikemukakan Hud kepada kaumnya adalah bukti bahwa 
dia seorang rasul yang diutus Allah. Andaikata ia bukan seorang rasul, dia 
tidak akan berani melakukan tantangan yang demikian terhadap kaumnya 
yang lebih kuat tubuhnya dan lebih kejam sifatnya. 

(139) Ayat ini menerangkan bahwa kaum ‘²d tetap durhaka dan tidak 
mengindahkan seruan Nabi Hud. Dalam firman-Nya yang lain, Nabi Hud 
mengancam kaumnya dengan mengatakan bahwa jika mereka tetap ingkar, 
mereka akan dihancurkan oleh Allah dan menggantinya dengan kaum yang 
lain, yang akan berkuasa dan menjadi cikal-bakal bagi generasi-generasi 
mendatang. Sedangkan mereka tidak akan dapat mendatangkan kemudaratan 
sedikit pun kepada Allah. Allah berfirman: 

 

Maka jika kamu berpaling, maka sungguh, aku telah menyampaikan 
kepadamu apa yang menjadi tugasku sebagai rasul kepadamu. Dan Tuhanku 
akan mengganti kamu dengan kaum yang lain, sedang kamu tidak dapat 
mendatangkan mudarat kepada-Nya sedikit pun. Sesungguhnya Tuhanku 
Maha Pemelihara segala sesuatu.”  (Hµd/11: 57). 

 
Di antara kaum ‘²d ini ada yang beriman kepada Nabi Hud, tetapi 

sebagian besar dari mereka tetap ingkar. Kaum ‘²d yang tidak beriman ini 
dimusnahkan Allah dengan mendatangkan angin yang sangat dingin, hingga 
mereka mati bergelimpangan, kota-kota dan negeri mereka roboh dan 
terpendam dalam tanah, sebagaimana firman Allah: 

 

Sedangkan kaum ‘²d, mereka telah dibinasakan dengan angin topan yang 
sangat dingin, Allah menimpakan angin itu kepada mereka selama tujuh 
malam delapan hari terus-menerus, maka kamu melihat kaum ‘²d pada 
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waktu itu mati bergelimpangan seperti batang-batang pohon kurma yang 
telah kosong (lapuk). Maka adakah kamu melihat seorang pun yang masih 
tersisa di antara mereka?  (Al-¦±qqah/69: 6-8). 

 
Kaum ‘ yang tidak beriman dan dibinasakan Allah itu disebut ‘Ād al-¸l± 

(‘²d yang pertama). Adapun orang-orang yang beriman dan diselamatkan 
Allah bersama-sama dengan Nabi Hud disebut ‘²d a£-¤±niyah (‘²d yang 
kedua). 

Di antara mereka yang beriman ini ada yang pindah bersama Nabi Hud 
ke sebelah selatan, yakni Hadramaut. Sampai sekarang di daerah itu masih 
ada kota yang bernama Madinah Qabri Hµd, yang terletak sebelah timur kota 
Tariem, salah satu kota terbesar di Hadramaut. Di Madinah Qabri Hµd ini 
terdapat sebuah kuburan yang bernama Qabri Hµd, yang diabadikan sampai 
sekarang, untuk menjadi bukti atas kebenaran kisah Hud yang tersebut di 
dalam Al-Qur'an. 

Sekalipun negeri kaum ‘²d terpendam di dalam tanah akibat azab Allah, 
namun masih ada tanda-tanda bahwa tempat itu pernah didiami manusia 
yang berkebudayaan tinggi. Dalam Al-Qur'an banyak ayat yang menyuruh 
orang mengadakan perjalanan di muka bumi untuk memperhatikan bekas-
bekas pemukiman penduduk yang telah dibinasakan oleh Allah, di antaranya 
kaum Hud, untuk dijadikan sebagai pelajaran. 

Pada abad ke-20 datang ke sana ekspedisi yang dipimpin oleh sarjana-
sarjana Barat, di antaranya yang dipimpin oleh H. St. John Philby, yang 
dapat mengadakan ekspedisi ke ar-Rub‘ al-Khali atas izin Raja Arab Saudi, 
Abdul Aziz Alu Su‘ud. Dia menulis sebuah buku yang berjudul The Heart of 
Arabia. Seorang sarjana Belanda, Van der Mulen, juga pernah memimpin 
ekspedisi ke sekitar ar-Rab‘ al-Khal³, dan menulis sebuah buku berjudul 
Hadramaut. 

Kisah Nabi Hud dan kaumnya hanya disebut dalam Al-Qur'an, tidak 
terdapat pada kitab-kitab Samawi yang lain. Pada kisah kaum Hud itu 
terdapat pelajaran bagi kaum Muslimin, karena mereka yang dibinasakan itu 
adalah mereka yang tidak beriman. 

(140) Allah menjelaskan dalam ayat ini bahwa Tuhan Muhammad adalah 
Tuhan Yang Mahakuasa dalam mengambil pembalasan dari orang-orang yang 
durhaka, dan rahmat-Nya dilimpahkan kepada hamba-hamba-Nya yang beriman. 
 
Kesimpulan 
1.  Nabi Hud diutus Allah sebagai rasul-Nya kepada kaum ‘²d untuk 

menyeru mereka agar bertakwa kepada Allah dan mengikuti seruannya.  
2.  Nabi Hud termasuk salah seorang warga kaum ‘Ad yang mempunyai 

hubungan keturunan dengan mereka. 
3.  Kaum ‘²d telah dikaruniai Allah kemampuan membangun negerinya 

menjadi makmur, membangun irigasi yang teratur, serta tubuh yang kuat 
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dan perkasa. Mereka mampu membangun gedung-gedung dan istana-
istana yang megah di negerinya. 

4.  Mereka tetap mengingkari seruan Hud, bahkan mereka menyatakan 
bahwa Hud telah mengidap penyakit gila yang disebabkan kemarahan 
dewa-dewa mereka. 

5.  Allah menimpakan kepada mereka azab dan malapetaka yang dahsyat 
berupa angin kencang yang sangat dingin dan menghancurkan mereka 
dan kota-kota kediaman mereka. Adapun orang yang beriman 
diselamatkan Allah. 

6.  Kisah Nabi Hud dan kaumnya dapat menjadi pelajaran bagi orang 
beriman agar mereka tidak ditimpa azab seperti azab yang telah 
menimpa kaum ‘Ad. 

 
 
 

KISAH NABI SALEH DAN KAUMNYA 
 

 
Terjemah 

(141) Kaum Samud telah mendustakan para rasul. (142) Ketika saudara 
mereka Saleh berkata kepada mereka, “Mengapa kamu tidak bertakwa? 
(143) Sungguh, aku ini seorang rasul kepercayaan (yang diutus) kepadamu, 
(144) maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku. (145) Dan aku 
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tidak meminta sesuatu imbalan kepadamu atas ajakan itu, imbalanku 
hanyalah dari Tuhan seluruh alam. (146) Apakah kamu (mengira) akan 
dibiarkan tinggal di sini (di negeri kamu ini) dengan aman, (147) di dalam 
kebun-kebun dan mata air, (148) dan tanaman-tanaman dan pohon-pohon 
kurma yang mayangnya lembut. (149) Dan kamu pahat dengan terampil 
sebagian gunung-gunung untuk dijadikan rumah-rumah; (150) maka 
bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku; (151) dan janganlah kamu 
menaati perintah orang-orang yang melampaui batas, (152) yang berbuat 
kerusakan di bumi dan tidak mengadakan perbaikan.” (153) Mereka berkata, 
“Sungguh, engkau hanyalah termasuk orang yang kena sihir, (154) engkau 
hanyalah manusia seperti kami; maka datangkanlah sesuatu mukjizat jika 
engkau termasuk orang yang benar.” (155) Dia (Saleh) menjawab, “Ini 
seekor unta betina, yang berhak mendapatkan (giliran) minum, dan kamu 
juga berhak mendapatkan minum pada hari yang ditentukan. (156) Dan 
jangan kamu menyentuhnya (unta itu) dengan sesuatu kejahatan, nanti kamu 
akan ditimpa azab pada hari yang dahsyat.” (157) Kemudian mereka 
membunuhnya, lalu mereka merasa menyesal, (158) maka mereka ditimpa 
azab. Sungguh, pada yang demikian itu terdapat tanda (kekuasaan Allah), 
tetapi kebanyakan mereka tidak beriman. (159) Dan sungguh, Tuhanmu, 
Dialah Yang Maha Perkasa, Maha Penyayang. 
 
Kosakata 

1. Ha«³m مضِيه  (asy-Syu‘ar±'/26: 148) 

Kata dengan huruf dasar ha', «ad, dan mim disebutkan dua kali dalam 
Al-Qur'an. Pertama di Surah °±h±/20: 112, dan kedua dalam ayat ini. Ha«³m 
merupakan kata sifat bagi a¯-¯al‘u sebelumnya. Kata terakhir ini berarti buah 
(al-£amar) atau mayang pohon kurma. Mayang atau buah kurma inilah yang 
disifati ha«³m untuk menggambarkan bahwa mayang atau buah pohon kurma 
yang mereka miliki terlihat lembut dan tersusun rapi. Kata ha«³m dengan arti 
lembut, sesuai dengan pendapat Imam Qat±dah yang memaknainya dengan 
al-layyin (lembut). 

2. Tan¥itµn  َنوحِتنت (asy-Syu‘ar±'/26: 148) 

Tan¥itµn merupakan fi‘il mu«±ri‘ dari na¥ata-yan¥itu-na¥t(an) yang 
berarti mengukir atau memahat. Memahat merupakan keterampilan atau 
keahlian kaum Samud pada zamannya. Penggunaan fi‘il mu«±ri‘ dalam 
konteks menggambarkan keterampilan kaum Samud dalam hal memahat, 
untuk memperlihatkan bahwa mereka telah memiliki budaya memahat, 
terutama gunung-gunung batu untuk dijadikan sebagai rumah atau tempat 
tinggal. Mereka telah menguasai teknologi tepat guna dalam membangun 
rumah-rumah tempat tinggal dengan jalan memahat gunung-gunung batu, 
sesuai dengan perkembangan budaya mereka waktu itu.  
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Munasabah  
Pada ayat-ayat yang lalu, Allah mengisahkan Nabi Hud dengan kaum 

‘Ad. Mereka mendustakan dan mengingkari seruan Nabi Hud. Oleh karena 
itu, mereka ditimpa malapetaka yang dahsyat, sehingga mereka hancur-lebur 
semuanya, kecuali orang-orang yang beriman. Pada ayat-ayat ini dikisahkan 
pula Nabi Saleh dan kaum Samud. Sebagaimana kaum ‘²d mendustakan 
Nabi Hud, kaum Samud juga mendustakan Nabi Saleh. Akhirnya mereka 
ditimpa malapetaka yang dahsyat dan mereka hancur-lebur. 
 
Tafsir 

 (141) Ayat ini menerangkan bahwa kaum Samud telah mendustakan 
rasul yang diutus kepada mereka, yaitu Nabi Saleh (al-A‘r±f/7: 73-79). Nabi 
Saleh termasuk salah seorang keturunan dari seorang yang bernama ¤amµd. 
Dengan perkataan lain bahwa Nabi Saleh dengan kaum Samud sama-sama 
berasal dari keturunan ¤amµd. Menurut suatu riwayat, ¤amµd adalah anak 
kandung ‘²d, sedang menurut riwayat yang lain, ¤amµd adalah saudara 
sepupu dari ‘²d. Sekalipun ada perbedaan demikian, namun dapat 
ditetapkan bahwa antara kaum Samud dengan kaum ‘²d masih mempunyai 
hubungan yang dekat. ¤amµd adalah putra dari Au¡ bin Aram bin Sam bin 
Nuh. 

Kaum Samud bertempat tinggal di kota ¦ijr (Mad±'in ¢±li¥) sampai ke 
W±dil Qur±, yaitu tempat yang terletak antara Hejaz dan Syam, di sebelah 
tenggara negeri Madyan. Peninggalan mereka sampai sekarang masih 
terdapat di daerah ini, yang pada umumnya dapat menunjukkan bagaimana 
kekuasaan mereka dahulu dan betapa kemakmuran yang telah mereka capai. 
Periode kehidupan mereka setelah periode kaum ‘²d dan pengutusan Nabi 
Saleh kepada kaum Samud ini adalah sebelum pengutusan Nabi Ibrahim 
kepada bangsa Babilonia (lihat kosakata Samud dalam Tafsir ini). 

(142-145) Nabi Saleh menyeru kaum Samud untuk kembali pada agama 
tauhid dan bertakwa kepada Allah. Semula mereka beriman kepada Allah, 
kemudian menjadi kafir dan menyembah berhala yang mereka persekutukan 
dengan-Nya. Untuk mengembalikan mereka kepada agama tauhid, Allah 
mengutus Nabi Saleh kepada mereka. Nabi Saleh menyeru kaumnya agar 
bertakwa kepada Allah, mengerjakan perintah dan meninggalkan larangan-
Nya, serta mengakui bahwa Nabi Saleh adalah rasul yang diutus Allah 
kepada mereka. 

Dalam Surah Hµd diterangkan bahwa Nabi Saleh menyeru kaumnya agar 
beriman pada agama tauhid. Pokok dakwahnya ialah menyembah Allah 
dalam arti bahwa hanya Allah yang harus disembah, bukan patung-patung 
yang mereka buat. Untuk menguatkan dakwahnya, Nabi Saleh menyampai-
kan alasan bahwa tidak ada tuhan selain Allah yang menciptakan mereka, 
memberi rezeki, menghidupkan dan mematikan, dan menjadikan mereka 
para saudagar, gembala, pengusaha, dan pemakmur bumi, sebagaimana 
firman Allah: 
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Dan kepada kaum Samud (Kami utus) saudara mereka, Saleh. Dia berkata, 
“Wahai kaumku! Sembahlah Allah, tidak ada tuhan bagimu selain Dia. Dia 
telah menciptakanmu dari bumi (tanah) dan menjadikanmu pemakmurnya, 
karena itu mohonlah ampunan kepada-Nya, kemudian bertobatlah kepada-
Nya. Sesungguhnya Tuhanku sangat dekat (rahmat-Nya) dan memper-
kenankan (doa hamba-Nya)”.  (Hµd/11: 61). 
 

Nabi Saleh menjelaskan alasannya, yaitu bahwa Allah telah menciptakan 
mereka dari bumi yaitu dari tanah. Ini adalah suatu hal yang nyata bagi 
mereka, tidak dapat mereka ingkari. Nabi Saleh juga mengatakan bawah 
Allah telah menjadikan mereka pemakmur bumi. Ini merupakan kenyataan 
juga bagi mereka. Mereka memang telah memakmurkan bumi dengan 
memanfaatkan sumber-sumber air, membangun irigasi yang berfungsi 
mengatur distribusi air, sampai tanah mereka menjadi subur, tanaman 
mereka tumbuh dan berbuah, dan ternak mereka hidup dengan baik. Mereka 
juga telah mengeluarkan logam dari dalam tanah yang bermanfaat bagi 
perusahaan dan perniagaan. Dengan demikian, mereka telah mengolah dan 
memakmurkan bumi, dan inilah suatu hal nyata yang mereka jalani setiap 
hari. 

Nabi Saleh menerangkan bahwa dia tidak akan meminta upah sedikit pun 
kepada mereka. Dia hanya mengharapkan upah dari Allah yang meng-
utusnya. 

(146-149) Nabi Saleh mengingatkan mereka akan nikmat Allah yang 
telah dilimpahkan kepada mereka, yaitu: 
1.  Mereka hidup dengan aman di negeri mereka, bebas dari gangguan 

musuh,  dan memperoleh kebahagiaan serta ketenteraman hidup. 
2.  Mereka mempunyai tanah pertanian yang subur, binatang ternak yang 

banyak, dan memiliki sumber air yang dapat dimanfaatkan untuk 
membuat kanal-kanal irigasi yang teratur. Mereka hidup sebagai petani, 
penggembala, saudagar, dan penggali logam dari dalam tanah. Oleh 
karena itu, negeri mereka menjadi indah, dipenuhi tanaman yang 
menyenangkan mata orang yang memandangnya. Bahkan di antara 
mereka ada yang mengatakan bahwa negeri merekalah sebenarnya surga 
yang dijanjikan Allah. 

3.  Mereka diberi kemampuan memahat gunung batu untuk dijadikan 
tempat tinggal. 

Itulah berbagai nikmat Allah yang telah dilimpahkan kepada kaum 
Samud. Mereka seharusnya mensyukuri nikmat yang telah diberikan Allah 
itu, tetapi semakin hari mereka semakin sombong. Mereka merasa bahwa 
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kebahagiaan dan kenikmatan itu hanya karena usaha mereka sendiri, bukan 
karena nikmat Allah. Oleh karena itu, mereka tidak percaya akan adanya hari 
Kiamat. Hidup yang sebenarnya menurut mereka adalah hidup di dunia ini 
dan mereka menginginkan agar kekal di dunia. 

Kaum Samud tidak lagi memikirkan bagaimana nasib mereka nanti, 
seandainya pada suatu waktu, Allah secara tiba-tiba mencabut semua 
kebahagiaan dan kemakmuran mereka dan menukarnya dengan malapetaka 
yang dahsyat. Semua itu bisa dilakukan Allah karena keingkaran dan 
kesombongan mereka sendiri. 

Ayat ini mengandung makna bagaimana dengan bekal akal yang kuat 
maka manusia dapat memahat batu gunung untuk dijadikan tempat tinggal 
sebagaimana yang dilakukan oleh kaum Samud. Pada saat ini, teknologi alat-
alat pemahat sudah berkembang dan dimanfaatkan manusia untuk memenuhi 
kebutuhan mereka, antara lain untuk memotong dan membelah batu gunung 
yang keras. Peralatan-peralatan tersebut sepenuhnya digerakkan oleh tenaga 
mesin atau robot. Bahkan manusia telah mampu menciptakan teknologi 
pemahatan super-canggih di mana objek dipotong atau dibelah dengan sinar 
laser. Hasilnya sangat halus dan tepat. Dengan alat mutakhir ini, batuan 
granit yang sangat keras pun menjadi mudah dibelah atau dipotong. Itulah 
hasil pikiran manusia.  

(150-152) Dalam ayat ini dijelaskan bahwa Nabi Saleh tetap 
melaksanakan tugasnya sebagai rasul Allah. Dia menyeru kaumnya untuk 
bertakwa kepada Allah, dan mengikuti agama yang disampaikannya. Nabi 
Saleh juga mengajak mereka melakukan perbuatan-perbuatan yang diridai 
Allah dan bermanfaat bagi hidup mereka di dunia dan di akhirat, yaitu 
menyembah Allah yang telah memberikan berbagai nikmat itu kepada 
mereka. Nabi Saleh mengingatkan agar mereka tidak lagi menaati para 
pemimpin mereka yang selalu mengerjakan kejahatan, kemaksiatan, dan 
kerusakan di bumi ini. 

(153) Semua yang dikemukakan Nabi Saleh kepada kaumnya, berupa 
bukti-bukti kebenaran dakwah, tidak dapat mereka bantah. Bahkan hati 
mereka mengakui kebenaran yang disampaikan kepada mereka, tetapi jiwa 
mereka yang telah rusak yang menyebabkan mereka ingkar kepada seruan 
Nabi Saleh. Oleh karena itu, mereka mengatakan kepada Nabi Saleh, “Hai 
Saleh, engkau mengemukakan sesuatu kepada kami yang bertujuan agar 
kami meninggalkan agama nenek moyang kami, dan mengikuti agama yang 
engkau bawa. Cara-cara engkau menyampaikan agama itu sangat menarik 
dan memesona kami, seakan-akan engkau telah menyihir kami. Sebenarnya 
engkau telah gila dan terkena sihir, karena tuhan kami telah menimpakan 
penyakit gila kepadamu, maka tiada pantas lagi kami mendengar perkataan-
mu dan menerima ajakanmu.” 

(154-156) Kaum Samud tetap tidak percaya pada kerasulan Nabi Saleh 
karena menurut mereka, dia adalah manusia biasa seperti mereka juga. 
Seharusnya rasul yang diutus Allah itu bukan manusia biasa, tetapi malaikat 
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atau makhluk yang berbeda dengan mereka. Utusan harus sanggup 
melakukan sesuatu yang ajaib dan aneh, di mana manusia tidak sanggup 
melaksanakannya. Oleh karena itu, mereka meminta Nabi Saleh untuk 
mendatangkan mukjizat sebagai bukti kerasulannya, atau yang menunjukkan 
bahwa dia adalah benar-benar nabi yang diutus Allah kepada mereka. 

Allah memenuhi keinginan mereka dengan mendatangkan seekor unta 
betina sebagai mukjizat bagi Nabi Saleh. Mereka dilarang mengganggu unta 
tersebut, dan membiarkannya makan dan minum sesukanya. Nabi Saleh 
mengancam mereka dengan mengatakan bahwa mereka akan segera diazab 
Allah jika mengganggu unta itu. 

Aspek-aspek kemukjizatan unta itu menurut para mufasir ialah: 
1.  Unta itu keluar dari batu, sedangkan unta-unta yang lain tidak demikian. 
2.  Sumber-sumber air minum penduduk dibagi dua antara unta dan 

penduduk negeri itu. Pada hari unta itu minum, penduduk tidak boleh 
mengambil air. Untuk memenuhi keperluan air minum, mereka diper-
bolehkan memerah susu unta itu. Pada waktu giliran penduduk 
mengambil air, maka unta tidak datang untuk minum air ke tempat itu. 

3.  Pada hari unta itu minum, binatang-binatang lain tidak datang ke tempat 
itu. 

 
Sifat luar biasa dari unta itu merupakan bukti yang nyata bagi kerasulan 

Saleh. Mereka akan dibinasakan oleh Allah, jika melanggar perintah-Nya 
tentang unta itu. 

Larangan Nabi Saleh agar mereka tidak menyentuh dan mengganggu unta 
itu tidak mereka hiraukan, bahkan mereka ingin membuktikan kebenaran 
ucapan Nabi Saleh. Oleh sebab itu, mereka ingin membunuhnya dan 
menantang apa yang telah diancamkan kepada mereka. Nabi Saleh mengata-
kan bahwa mereka akan dibinasakan oleh Allah setelah berlalu tiga hari 
karena perbuatan membunuh unta itu. 

(157-159) Ayat ini menerangkan bahwa kaum Samud ingin membuktikan 
kebenaran ucapan Nabi Saleh, lalu mereka membunuh unta tersebut. Akan 
tetapi, setelah mereka menyembelih unta itu, terutama setelah melihat tanda-
tanda azab Allah akan tiba, mereka menyesal. Terlebih ketika bumi mereka 
diguncang gempa serta dibarengi sambaran petir dan halilintar yang 
mengakibatkan rumah-rumah mereka rata dengan tanah.  

Di dalam Al-Qur'an terdapat ayat-ayat yang menerangkan berbagai azab 
yang membinasakan mereka. Ada ayat-ayat yang menerangkan bahwa 
mereka dibinasakan dengan ¡±‘iqah (petir) (Fu¡¡ilat/41: 17 dan a©-
ª±riy±t/51: 44). Sementara ayat lain menyebutkan dengan rajfah (guncangan 
bumi yang amat keras) (al-A‘r±f/7: 78). Pada ayat yang lain disebut dengan 
¢ai¥ah (suara yang amat keras dari langit) (Hµd/11: 67; al-¦ijr/15: 83; dan 
al-Qamar/54: 31). Ada pula yang menyebutkan bahwa mereka dihancurkan 
dengan ¯±giyah (kejadian yang luar biasa) (al-¦±qqah/69: 5). 
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Ayat-ayat ini tidaklah bertentangan karena mereka dibinasakan dengan 
petir (¡±‘iqah). Adapun guncangan bumi yang amat keras (rajfah), suara 
keras dari langit (¡ai¥ah), dan kejadian yang luar biasa (¯±giyah) adalah 
gejala dan sifat dari petir. Demikian hebatnya petir itu sampai mengguncang 
bumi dan menimbulkan suara yang amat keras. Kesemuanya itu membinasa-
kan mereka dan ini adalah suatu kejadian yang luar biasa. Dalam sekejap 
mata, mereka telah menjadi tubuh-tubuh yang tiada bergerak, mati dan 
tersungkur di dalam rumah mereka. Kemudian mereka lenyap dari 
permukaan bumi, tidak ada yang kelihatan lagi selain tempat tinggal mereka, 
seakan-akan mereka tidak pernah hidup dan berada di tempat itu. Karena 
mereka telah dimusnahkan Allah, maka dalam sejarah mereka termasuk 
salah satu dari bangsa Arab yang telah musnah (al-‘Arab al-B±‘idah). 

Nabi Saleh dan orang-orang yang beriman diselamatkan Allah dari azab 
itu. Mereka mengungsi ke Ramallah, salah satu kota di Palestina. Di kota ini 
terdapat kuburan Nabi Saleh yang masih dikenal sampai sekarang. Akan 
tetapi, ada pula yang mengatakan bahwa kuburan Nabi Saleh berada di 
Yaman, dan ada pula yang berpendapat di Yordan. Menurut Ibnu Khaldµn, 
Nabi Saleh menyeru kaumnya kepada agama Allah selama dua puluh tahun 
dan ia meninggal pada umur lima puluh delapan tahun. 

Negeri-negeri kaum Samud dan bangunan-bangunan yang mereka dirikan 
sampai sekarang masih ada bekasnya. Sarjana-sarjana barat telah banyak 
berkunjung ke tempat ini. Mereka telah menulis bekas-bekas peninggalan 
kaum Samud dan rumah-rumah kediaman yang mereka pahat dari gunung-
gunung batu itu. Di antaranya adalah C.M. Daughty yang menulis buku 
dengan judul Arabia Desserta. 

Ketika Rasulullah melewati kampung-kampung kaum Samud dalam 
perjalanan ekspedisi, yaitu Tabuk, beliau bersabda kepada para sahabat: 

  تكُونوا باكِين فَلاَ ملاَ تدخلُوا علَى هؤلاَءِ الْقَومِ الْمعذَّبِين اِلاَّ أَنْ تكُونوا باكِين فَإِنْ لَ
مهابا أَصمِثْلُ م كُمبصِيلِئَلاَّ ي هِملَيا علُوخدرواه الشيخان عن ابن عمر. (ت(  

Kamu jangan masuk kampung orang-orang yang telah diazab itu, melainkan 
dengan menangis, jika tidak dengan menangis, maka janganlah kamu masuk 
kampung mereka, agar kamu tidak ditimpa azab sebagaimana yang telah 
menimpa mereka. (Riwayat asy-Syaikh±n dari Ibnu ‘Umar). 

 
Peninggalan dan bekas-bekas mereka itu diabadikan di dalam Al-Qur'an 

untuk menjadi pelajaran. Banyak ayat-ayat Al-Qur'an yang menyuruh orang 
agar mengadakan perjalanan di bumi, untuk memperhatikan peninggalan-
peninggalan dan bekas-bekas kaum yang telah dibinasakan oleh Allah, 
karena pembangkangan mereka terhadap perintah-Nya, seperti kaum Samud 
tersebut. Sesungguhnya Allah berbuat kebaikan kepada semua manusia, 
amat keras azab-Nya dan amat besar rahmat-Nya. 
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Kesimpulan 
1.  Nabi Saleh diutus kepada kaum Samud dan menyeru mereka agar 

bertakwa kepada Allah, mengikuti seruannya, menyembah hanya kepada 
Allah, Tuhan Yang Maha Esa, dan meninggalkan agama yang dibawa 
oleh nenek moyang mereka, tetapi mereka mendustakannya. 

2.  Nabi Saleh termasuk salah seorang anggota keluarga kaum Samud. 
Mereka tinggal di dekat al-¦ijr (Mad±'in ¢±li¥) sampai ke Wadil Qur± 
tempat yang terletak di antara Hejaz dengan Syam. 

3.  Allah telah melimpahkan rahmat kepada mereka berupa negeri yang 
aman dan sentosa, bumi yang subur dengan sumber mata air yang cukup 
untuk kebun-kebun mereka, dan minuman binatang ternak. Mereka 
diberi pengetahuan memahat gunung-gunung batu untuk dijadikan 
tempat tinggal. 

4.  Sekalipun Nabi Saleh telah berusaha menyeru mereka ke jalan yang 
benar, namun mereka tidak mengindahkannya, bahkan mereka meminta 
didatangkan mukjizat dan azab kepada mereka, sebagai bukti kerasulan 
Saleh. 

5.  Allah mendatangkan mukjizat kepada Nabi Saleh berupa seekor unta 
yang tidak boleh diganggu. Apabila unta itu diganggu, maka Allah akan 
mendatangkan malapetaka yang menghancurkan mereka. 

6.  Mereka membunuh unta itu, sehingga mereka ditimpa azab berupa petir 
yang luar biasa, yang mengguncangkan bumi serta menyebabkan 
kematian dan kehancuran mereka. Adapun Nabi Saleh dan orang-orang 
yang beriman bersamanya diselamatkan Allah dari azab itu. 

7.  Peristiwa yang menimpa kaum Samud itu hendaknya menjadi pelajaran 
bagi orang yang beriman. 
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KISAH NABI LUT DAN KAUMNYA 
 

 
 
Terjemah 

(160) Kaum Lut telah mendustakan para rasul, (161) ketika saudara 
mereka Lut berkata kepada mereka, “Mengapa kamu tidak bertakwa? (162) 
Sungguh, aku ini seorang rasul kepercayaan (yang diutus) kepadamu, (163) 
maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku. (164) Dan aku tidak 
meminta imbalan kepadamu atas ajakan ini, imbalanku hanyalah dari Tuhan 
seluruh alam. (165) Mengapa kamu mendatangi jenis laki-laki di antara 
manusia (berbuat homoseks), (166) dan kamu tinggalkan (perempuan) yang 
diciptakan Tuhan untuk menjadi istri-istri kamu? Kamu (memang) orang-
orang yang melampaui batas.” (167) Mereka menjawab, “Wahai Lut! Jika 
engkau tidak berhenti, engkau termasuk orang-orang yang terusir.” (168) Dia 
(Lut) berkata, “Aku sungguh benci kepada perbuatanmu.” (169) (Lut 
berdoa), “Ya Tuhanku, selamatkanlah aku dan keluargaku dari (akibat) 
perbuatan yang mereka kerjakan.” (170) Lalu Kami selamatkan dia bersama 
keluarganya semua, (171) kecuali seorang perempuan tua (istrinya), yang 
termasuk dalam golongan yang tinggal. (172) Kemudian Kami binasakan 
yang lain. (173) Dan Kami hujani mereka (dengan hujan batu), maka betapa 
buruk hujan yang menimpa orang-orang yang telah diberi peringatan itu. 
(174) Sungguh, pada yang demikian itu terdapat tanda (kekuasaan Allah), 
tetapi kebanyakan mereka tidak beriman. (175) Dan sungguh, Tuhanmu, 
Dialah Yang Maha Perkasa, Maha Penyayang. 
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Kosakata:  

1. Al-Q±l³n نالقَالِي (asy-Syu‘ar±'/26: 168) 

Kata al-q±l³n adalah bentuk jamak dari al-q±l³ yakni orang yang sangat 
membenci dengan kebencian yang luar biasa, dari fi’il qal±-yaqlµ-qalan, 
qala'an yang berarti sangat benci. Ulama berpendapat bahwa kata tersebut 
diambil dari kata al-qalwu, yakni pelemparan. Seseorang atau sesuatu yang 
menjadi objek penderita dari kata tersebut, seakan-akan dilempar terhadap 
yang bersangkutan. Dari sini kata tersebut diartikan sebagai kebencian yang 
telah mencapai puncaknya. Ada juga yang menyatakan bahwa kata itu 
berasal dari kata al-qalyu yang berarti menggoreng, seakan-akan perbuatan 
itu membakar dan menggoreng hati. Pada dasarnya, kata ini menggambarkan 
kebencian yang amat besar. 

2. ‘Ajµzan fi al-G±bir³n ا فِىزوجع نابِرِيالغ   (asy-Syu‘ar±'/26: 171) 

Kata ‘ajµz berarti perempuan tua, dari fi’il ‘ajaza-‘ajuza-ya‘juzu-‘ujµzan, 
yang berarti jadi tua perempuan itu. Penyifatan ajµz kepada istri Nabi Lut 
yang durhaka merupakan penghinaan terhadapnya karena sebagian perempuan 
walaupun telah mencapai usia lanjut, tetap enggan dinamai perempuan tua. 
Sedangkan kata al-g±bir³n terambil dari kata gabara-yagburu-guburan, yang 
berarti masa yang lalu, diam, tinggal, sesuatu yang telah berlalu, atau diam 
bertempat tinggal setelah ditinggalkan oleh teman atau kendaraan. Kedua 
makna ini dapat menjadi makna untuk kata yang digunakan ayat ini, yakni 
istri Nabi Lut a.s, termasuk orang yang diam di tempat tinggalnya, tidak 
keluar berhijrah atau bahwa ia termasuk salah seorang yang sudah berlalu 
bersama dengan mereka yang berlalu dan mati terkena siksa. 
 
Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan kisah Nabi Saleh dan kaumnya, 
Samud. Nabi Saleh telah menyeru mereka agar hanya menyembah Allah 
dengan meninggalkan agama dan kepercayaan nenek moyang mereka. Akan 
tetapi, seruan Nabi Saleh ini tidak mereka indahkan, bahkan mereka mem-
bunuh unta yang dilarang Nabi Saleh untuk diganggu. Oleh karena itu, Allah 
menimpakan malapetaka yang dahsyat berupa petir yang menghancurkan 
mereka semua, kecuali orang-orang yang beriman. Pada ayat-ayat berikut ini 
diterangkan kisah Nabi Lut dan kaumnya pula. Sebagaimana halnya dengan 
kaum Samud, kaum Nabi Lut pun telah mendustakan rasul yang diutus kepada 
mereka. Maka Allah telah menimpakan kepada mereka bencana yang dahsyat 
pula dan memusnahkan mereka semua, kecuali orang-orang yang beriman. 
 
Tafsir 

 (160-161) Pada ayat ini diterangkan bahwa kaum Nabi Lut telah 
mendustakan seruan Nabi Lut yang diutus Allah kepada mereka. Nabi Lut 
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menyeru mereka agar bertakwa kepada Allah, Tuhan Pencipta mereka 
semuanya. 

Nabi Lut adalah anak Haran bin Terah, saudara Nabi Ibrahim. Oleh karena 
itu, Lut adalah kemenakan Nabi Ibrahim. Lut beriman kepada apa yang 
disampaikan pamannya, Ibrahim, sebagaimana disebut dalam firman Allah: 

 
Maka Lut membenarkan (kenabian Ibrahim). Dan dia (Ibrahim) berkata, 
“Sesungguhnya aku harus berpindah ke (tempat yang diperintahkan) 
Tuhanku; sungguh, Dialah Yang Maha Perkasa, Mahabijaksana.”  (al-
‘Ankabµt/29: 26). 

 
Nabi Lut tinggal bersama Nabi Ibrahim di kota Ur, kemudian pindah 

bersamanya ke Palestina dan melawat ke Mesir. Dari Mesir ia kembali ke 
Palestina bersama Ibrahim. Mereka kemudian berpisah, Nabi Lut pergi ke 
Sodom, sedang Ibrahim tetap di Palestina. Kota Sodom terletak di daerah 
Yordania sekarang, di pantai Buhairah (danau) Lut. Buhairah Lut ialah di 
bagian selatan Laut Mati. Jadi kota Sodom tidak berapa jauh dari Baitul 
Makdis. (Lihat kosakata “Lut”). 

(162-164) Penduduk kota Sodom (Sadum) adalah penduduk yang sangat 
buruk budi pekertinya. Mereka menyembah patung-patung di samping me-
nyembah Allah. Oleh sebab itu, Nabi Lut menyeru mereka agar menyembah 
Allah semata, bertakwa kepada-Nya, dan mengikuti ajaran yang dibawanya. 
Sebagaimana halnya dengan Nabi Nuh, Nabi Hud, dan Nabi Saleh, Nabi Lut 
pun telah menyampaikan kepada kaumnya bahwa ia adalah rasul yang 
benar-benar diutus kepada mereka untuk menyampaikan agama Allah. Ia 
tidak mengharapkan upah dari mereka sebagai imbalan dari seruan yang 
telah disampaikannya. Ia hanya mengharapkan upah dari Allah yang telah 
mengutusnya seperti juga para nabi yang lain. 

(165-166) Nabi Lut memberikan peringatan kepada kaumnya, yang selalu 
melakukan hubungan homoseksual, dan meninggalkan istri-istri mereka. 
Perbuatan homoseks itu mereka lakukan di muka umum, di balai-balai 
pertemuan yang disaksikan oleh orang banyak. Perbuatan mereka itu 
dianggap menganjurkan agar orang lain berbuat seperti mereka. Allah 
berfirman: 

 
Dan (ingatlah kisah) Lut, ketika dia berkata kepada kaumnya, “Mengapa 
kamu mengerjakan perbuatan f±¥isyah (keji), padahal kamu melihatnya 
(kekejian perbuatan maksiat itu)?” Mengapa kamu mendatangi laki-laki 
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untuk (memenuhi) syahwat(mu), bukan (mendatangi) perempuan? Sungguh, 
kamu adalah kaum yang tidak mengetahui (akibat perbuatanmu). (an-
Naml/27: 54-55). 

 

Di samping melakukan homoseks, kaum Nabi Lut juga merampok dan 
merampas harta orang-orang yang lewat dan membawa barang-barang 
perniagaan. 

Praktek seks sejenis (homoseks dan lesbian) sangat dilarang oleh Islam. 
Praktek ini sangat tidak sehat. Perilaku seksual yang menyimpang ini 
menimbulkan banyak penyakit baru, seperti penyakit AIDS dan herpes. 
Kedua penyakit ini tidak dikenal pada beberapa generasi yang lalu. Namun 
pada saat sekarang, kedua penyakit sudah menyebar secara luas dengan 
pesatnya.  

Praktek homoseks, di samping perilaku seksual menyimpang lainnya, 
seperti berganti-ganti pasangan atau praktek pelacuran, merupakan cara 
penyebaran virus AIDS yang paling umum. Penyakit ini sebagian besar 
(90%) disebarkan dengan cara perilaku seksual yang menyimpang. Beberapa 
cara penularan AIDS lainnya adalah dengan transfusi darah yang sudah 
tercemar virus AIDS dan pemakaian jarum suntik yang tidak steril. 
Sedangkan penularan dari ibu kepada janin yang dikandungnya tidak terlalu 
besar, yaitu di bawah 10%.  

Dalam sebuah hadis, Nabi Muhammad bersabda: 

 مى لَتِ الَّاعجولأَاْ ونَواع الطَّفَشا فِيهِم لاَّاِا ها بِونلِعى تت حطُّ قَمٍو قَي فِةُشاحِفَ الْرِهظْ تملَ
كُتن م نالَّذِي لاَفِهِماَس فِي تضامورواه ابن ماجة عن ابن عمر. (ض(  

Perbuatan zina tidak sekali-kali muncul pada suatu kaum, sehingga mereka 
melakukannya dengan terang-terangan, kecuali mereka akan ditimpa 
penyakit menular dan penyakit-penyakit lainnya yang belum ada pada umat 
sebelumnya. (Riwayat Ibnu M±jah dari Ibnu Umar)  

 

Dari hadis di atas dapat diketahui bahwa saat manusia mulai melakukan 
perilaku seksual yang tidak normal, maka akan muncul penyakit baru yang 
belum pernah ada sebelumnya, dan menyebar di antara umat manusia. Saat 
ini, kita baru mengerti apa yang dimaksudkan hadis itu, yang diucapkan 
Nabi Muhammad saw sekitar 1400 tahun yang lalu. 

(167) Penduduk Sodom tidak mengindahkan seruan Nabi Lut, bahkan 
mereka mengancam akan membunuh dan mengusir Lut dan orang-orang 
yang beriman dari negeri mereka. Kemaksiatan mereka makin hari makin 
bertambah dan mereka menantang Nabi Lut agar mendatangkan azab yang 
diancamkan itu. 

(168) Nabi Lut mengatakan kepada kaumnya bahwa ia lepas tangan dari 
perbuatan kaumnya dan sangat benci kepada perbuatan itu. Nabi Lut yakin 
bahwa ancaman apa pun yang diberikan kaumnya, tidak akan dapat 
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memudaratkannya, karena semuanya itu adalah dari Allah dan atas 
kehendak-Nya. 

(169) Nabi Lut berdoa kepada Allah agar ia dan keluarganya dilepaskan 
dari azab yang akan menimpa kaumnya akibat perbuatan-perbuatan mereka 
yang keji itu. Ia juga memohon agar dijauhkan dari azab Allah, baik di dunia 
maupun di akhirat. 

(170-171) Allah mengabulkan doa Nabi Lut dengan mendatangkan 
malapetaka kepada kaumnya yang ingkar. Allah menyelamatkan Lut dan 
keluarganya kecuali istrinya yang durhaka. Dalam ayat ini tidak diterangkan 
kejadian yang terjadi sebelum malapetaka menimpa kaum Nabi Lut. Akan 
tetapi, pada surah yang lain diterangkan bahwa sebelum azab itu datang, 
Allah mengutus kepada Nabi Lut malaikat yang menyamar sebagai pemuda 
tampan, untuk membinasakan mereka. Sebelum datang kepada mereka, 
malaikat tersebut mampir lebih dahulu di rumah Ibrahim. Allah berfirman: 

 

Dia (Ibrahim) berkata, “Apakah urusanmu yang penting, wahai para 
utusan?” (Mereka) menjawab, “Sesungguhnya kami diutus kepada kaum 
yang berdosa.”  (al-¦ijr/15: 57-58). 

 
Setelah para malaikat yang berupa pemuda-pemuda tampan itu sampai ke 

rumah Nabi Lut, maka penduduk Sodom lalu mendatangi rumahnya. Mereka 
bermaksud hendak melakukan perbuatan keji dengan tamu-tamu Nabi Lut 
itu. Nabi Lut berusaha melarang mereka berbuat demikian dengan menawar-
kan putri-putrinya (perempuan penduduk kota itu) untuk mereka nikahi. 
Nabi Lut berkata kepada mereka bahwa putri-putrinya itu adalah suci bagi 
mereka dan dia meminta agar tidak menyentuh tamu-tamunya. Nabi Lut 
mencela mereka dengan mengatakan bahwa apakah tidak ada seorang pun 
yang berakal di antara mereka. Firman Allah: 

 

Dan kaumnya segera datang kepadanya. Dan sejak dahulu mereka selalu 
melakukan perbuatan keji. Lut berkata, “Wahai kaumku! Inilah putri-putri 
(negeri)ku mereka lebih suci bagimu, maka bertakwalah kepada Allah dan 
janganlah kamu mencemarkan (nama)ku terhadap tamuku ini. Tidak adakah 
di antaramu orang yang pandai?”  (Hµd/11: 78). 

 
Penduduk Sodom menolak tawaran Nabi Lut dengan mengatakan bahwa 

mereka tidak berkehendak sedikit pun kepada putri-putrinya. Mereka tetap 
membangkang. 
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Kemudian malaikat-malaikat itu memperkenalkan diri kepada Nabi Lut 
dan mengatakan bahwa mereka diutus Allah untuk membinasakan penduduk 
Sodom yang durhaka. Penduduk Sodom itu tidak akan dapat berbuat apa-apa 
terhadap Nabi Lut. 

Tatkala penduduk Sodom menyerbu rumah Nabi Lut, Allah menjadikan 
mereka tidak dapat melihat Nabi Lut dan malaikat-malaikat itu. Kemudian 
Allah memerintahkan kepada Nabi Lut agar meninggalkan kota Sodom di 
malam hari, bersama dengan keluarganya, selain istrinya karena akan 
dibinasakan bersama penduduk Sodom. 

Allah memerintahkan agar pada waktu meninggalkan Sodom, tidak 
seorang pun di antara mereka menoleh ke belakang. Mereka lalu melaksana-
kan perintah itu. Allah berfirman: 

 

Mereka (para malaikat) berkata, “Wahai Lut! Sesungguhnya kami adalah 
para utusan Tuhanmu, mereka tidak akan dapat mengganggu kamu, sebab itu 
pergilah bersama keluargamu pada akhir malam dan jangan ada seorang pun 
di antara kamu yang menoleh ke belakang, kecuali istrimu. Sesungguhnya 
dia (juga) akan ditimpa (siksaan) yang menimpa mereka. Sesungguhnya saat 
terjadinya siksaan bagi mereka itu pada waktu subuh. Bukankah subuh itu 
sudah dekat?”  (Hµd/11: 81). 

 
(172-173) Setelah tiba waktu yang dijanjikan, Allah menghujani dengan 

amat dahsyat penduduk Sodom dengan batu dari tanah liat yang membatu, 
dan negeri mereka ditelungkupkan oleh Allah. Dengan demikian, hancurlah 
penduduk kota Sodom beserta kotanya. Allah berfirman: 

 

Maka ketika keputusan Kami datang, Kami menjungkirbalikkan negeri kaum 
Lut, dan Kami hujani mereka bertubi-tubi dengan batu dari tanah yang 
terbakar, yang diberi tanda oleh Tuhanmu. Dan siksaan itu tiadalah jauh dari 
orang yang zalim.  (Hµd/11: 82-83). 

 
Tidak lama setelah kaum Nabi Lut hancur, negeri mereka lalu digenangi 

air. Akhir-akhir ini telah ditemukan bekas-bekas kota Sodom yaitu di pantai 
Bu¥airah Lut, di bagian selatan Laut Mati (al-Ba¥rul Mayyit). Adapun Nabi 
Lut dan pengikutnya pindah ke Zoar, sebuah kota tua di Kanaan. 
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(174) Ayat ini menerangkan bahwa Allah menyelamatkan Nabi Lut dan 
keluarganya, kecuali istrinya, serta membinasakan orang-orang durhaka itu. 
Ini merupakan bukti nyata atas kebenaran Nabi Lut sebagai rasul yang diutus 
Allah kepada penduduk Sodom. Akan tetapi, sedikit sekali manusia yang 
memperhatikan tanda-tanda kebesaran dan kekuasaan Tuhan itu, sehingga 
sedikit sekali di antara mereka yang beriman dan mengikuti rasul-Nya. 

(175) Allah adalah Tuhan yang berhak disembah dan sangat keras 
pembalasan-Nya kepada para hamba-Nya yang ingkar. Dia Maha Penyayang 
kepada hamba-Nya, dan kasih sayang-Nya itu adalah tetap, tidak  pernah 
putus. 
 
Kesimpulan 
1.  Allah mengutus Nabi Lut kepada penduduk kota Sodom untuk 

menyampaikan agama Allah kepada mereka. 
2.  Pokok-pokok agama yang disampaikan Nabi Lut itu ialah agar 

menyembah Tuhan Yang Maha Esa, tidak mempersekutukan-Nya 
dengan sesuatu yang lain, melaksanakan perintah-perintah-Nya, dan 
menghentikan larangan-larangan-Nya. 

3.  Nabi Lut menyatakan bahwa ia adalah rasul yang diutus Allah kepada 
mereka. Oleh karena itu, dia tidak akan meminta upah sedikit pun atas 
seruan yang disampaikannya. Upahnya hanyalah dari Allah yang 
mengutusnya. 

4.  Penduduk kota Sodom mempunyai kebiasaan yang buruk dan keji, yaitu 
mempersekutukan Allah, melakukan homoseksual di muka umum, dan 
suka merampok. 

5.  Penduduk Sodom tidak mengindahkan seruan Nabi Lut. Oleh karena itu, 
mereka ditimpa malapetaka berupa hujan batu dan Tuhan membalikkan 
negeri mereka, sehingga yang atas menjadi bagian yang bawah. Kisah 
Nabi Lut dan penduduk Sodom diterangkan Allah agar menjadi 
pelajaran bagi manusia. 
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KISAH NABI SYUAIB DAN KAUMNYA 
 

 
Terjemah 

(176) Penduduk Aikah telah mendustakan para rasul; (177) ketika 
Syuaib berkata kepada mereka, “Mengapa kamu tidak bertakwa? (178) 
Sungguh, aku adalah rasul kepercayaan (yang diutus) kepadamu, (179) 
maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku; (180) dan aku tidak 
meminta imbalan kepadamu atas ajakan itu; imbalanku hanyalah dari 
Tuhan seluruh alam. (181) Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu 
merugikan orang lain; (182) dan timbanglah dengan timbangan yang benar. 
(183) Dan janganlah kamu merugikan manusia dengan mengurangi hak-
haknya dan janganlah membuat kerusakan di bumi; (184) dan bertakwalah 
kepada Allah yang telah menciptakan kamu dan umat-umat yang ter-
dahulu.” (185) Mereka berkata, “Engkau tidak lain hanyalah orang-orang 
yang kena sihir, (186) dan engkau hanyalah manusia seperti kami, dan 
sesungguhnya kami yakin engkau termasuk orang-orang yang berdusta. 
(187) Maka jatuhkanlah kepada kami gumpalan dari langit, jika engkau 
termasuk orang-orang yang benar.” (188) Dia (Syuaib) berkata, “Tuhanku 
lebih mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (189) Kemudian mereka 
mendustakannya (Syuaib), lalu mereka ditimpa azab pada hari yang gelap. 
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Sungguh, itulah azab pada hari yang dahsyat. (190) Sungguh, pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda (kekuasaan Allah, tetapi 
kebanyakan mereka tidak beriman. (191) Dan sungguh, Tuhanmu, Dialah 
yang Maha Perkasa, Maha Penyayang. 
 
Kosakata: 

1. A¡¥±b al-Aikah  ِكَةاْلأَي ابحأَص (asy-Syu‘ar±'/26: 176) 

Berbicara tentang “A¡¥±b al-Aikah” tentu tidak bisa lepas dari 
pembicaraan tentang Syuaib dan Madyan. Kata “aikah” umumnya diartikan 
para mufasir dengan “hutan,” ada pula yang mengartikan “lembah, wadi.” 
Al-Mu‘jam al-Mufa¥ras li Alf±§ al-Qur'±n al-Kar³m mengartikan kata aikah 
sebagai pohon belukar. Tentu letaknya di Madyan, tempat Nabi Syuaib 
diutus. A¡¥±bul Aikah ialah suatu masyarakat Nabi Syuaib, tempat tinggal 
mereka di daerah pepohonan yang lebat. Akan tetapi, arti ini tidak begitu 
penting. Kedua kata ini di dalam al-Qur'an terdapat dalam  al-¦ijr/15: 78,  
asy-Syu‘ar±'/26: 176, ¢±d/38: 13 dan Q±f/50: 14.  

Dalam Surah al-¦ijr/15: 78, mereka dilukiskan sebagai orang-orang 
zalim atau durjana. Ayat yang agak terinci mengenai ini terdapat dalam asy-
Syu‘ar±'/26: 176-191. Dalam ayat-ayat ini disebutkan bahwa para penghuni 
hutan itu telah mendustakan nabi-nabi mereka, termasuk Nabi Syuaib, yang 
memperkenalkan diri kepada mereka tanpa mengharapkan imbalan, 
mengajak bertakwa kepada Allah dan mau menaatinya. Mereka adalah 
masyarakat pedagang yang suka menipu. Syuaib mengingatkan mereka agar 
jangan bertindak merugikan orang lain, mengecoh dalam berdagang, 
memalsukan dagangan dan mempermainkan timbangan dan sukatan. Akan 
tetapi, mereka berbalik menuduh Syuaib sudah kena sihir, pendusta, dan dia 
tidak berbeda dengan mereka, manusia biasa. Dia ditantang agar 
membuktikan kenabiannya dengan menjatuhkan kepingan-kepingan dari 
langit, seperti halnya dengan Nabi Muhammad yang menghadapi  tantangan 
Quraisy (al-Isr±'/17: 92). Para penghuni hutan itu kemudian mengalami 
bencana yang membinasakan mereka. (Lihat juga Kosakata “Syuaib” dan 
“Madyan”) 

2. Al-Jibillah al-Awwal³n  نلِيالْجِبِلَّة الْأَو (asy-Syu‘ar±'/26: 184) 

Al-Jibillah al-awwal³n artinya umat terdahulu. Akar katanya (jim-ba'-
lam) arti dasarnya adalah berkumpulnya sesuatu dan meninggi. Dari sini 
muncul kata “jabal” artinya gunung. Jika kita mendengar kata gunung maka 
yang terbenak dalam hati kita ialah sesuatu yang besar, tinggi, kekar. Al-
Jabal atau jibill juga diartikan dengan kelompok manusia yang banyak  
(Lihat Surah Y±s³n/36: 62). Al-Jabal diartikan juga dengan karakter atau 
sifat yang ada pada seseorang yang sulit untuk diubah sebagaimana sulitnya 
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mengalihkan gunung. Jika dikatakan: Fulan Jabal artinya si Fulan 
mempunyai pendirian yang kokoh bagaikan gunung.  

Ayat ini menjelaskan tentang perintah Nabi Syuaib kepada kaumnya agar 
mereka bertakwa kepada Allah yang menciptakan mereka dan Yang 
menciptakan kaum sebelum mereka. Dengan melihat arti dasar dari kata ini 
bisa dibayangkan bahwa kaum sebelum mereka terdiri dari umat yang 
banyak dengan perawakan mereka yang besar dan kekar. Mereka 
mempunyai watak dan karakter yang sulit untuk diubah. 

3. A§-¨ullah  ةلََّظُّال  (asy-Syu‘ar±'/26: 189) 

Kata a§-§ullah jamaknya §ulal-§ilal berarti awan, dari fi'il §alla-ya§allu-
§al±latan, yang berarti teduh, redup, mendung, berawan. Siksa hari berawan 
yang disebut dalam ayat 189 Surah asy-Syu‘ar±' di atas adalah siksa yang 
bersumber dari awan berupa guntur dan kilat yang sahut-menyahut, sehingga 
memorak-porandakan bangunan dan membinasakan orang-orang kafir. 

 
Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan tingkah laku jelek penduduk Sodom, 
kaum Nabi Lut. Mereka suka merampok, menyamun, dan melakukan 
perbuatan homoseks di bumi. Sekalipun Nabi Lut telah berusaha menyeru 
mereka ke jalan yang benar dan meninggalkan perbuatan-perbuatan itu, 
mereka tetap ingkar kepada Nabi Lut. Oleh karena itu, Allah menimpakan 
kepada mereka malapetaka yang dahsyat berupa hujan batu dan 
membalikkan negeri mereka.  

Pada ayat-ayat berikut ini diterangkan tingkah laku penduduk Madyan, 
kaum Syuaib. Mereka suka mengurangi timbangan dan takaran dalam 
berjual beli, menurunkan harga barang agar mereka dapat membeli dengan 
murah, serta suka berbuat onar dan kerusakan di bumi. Kepada mereka 
diutus Nabi Syuaib untuk mengembalikan mereka ke jalan yang benar. Akan 
tetapi, mereka tetap ingkar sehingga Allah membinasakan mereka dengan 
sambaran petir yang dahsyat. 
 
Tafsir 

 (176-177) Ayat ini menerangkan bahwa penduduk Madyan, yang disebut 
juga kabilah Madyan, telah mendustakan Nabi Syuaib yang menyeru mereka 
agar bertakwa kepada Allah dengan melaksanakan perintah-Nya dan 
meninggalkan larangan-Nya. Dalam ayat ini diterangkan bahwa tindakan 
penduduk Madyan itu sama hukumnya dengan mendustakan para rasul, 
karena mendustakan seorang rasul sama artinya dengan mendustakan semua 
rasul yang diutus Allah. Menurut Ibnu Kasir, penduduk Madyan dan Aikah 
adalah satu kabilah. Hanya di dalam Al-Qur'an kadangkala mereka 
diungkapkan sebagai penduduk Madyan dan kadangkala disebut sebagai 
penduduk Aikah. 
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Kabilah Madyan adalah satu kabilah yang mendiami daerah di sekitar 
Teluk Aqabah dan tempat sebelah utaranya. Madyan ialah eponim dari 
nenek moyang mereka, Madyan. Madyan adalah salah seorang putra Nabi 
Ibrahim. Kehidupan mereka pada waktu itu sejahtera. Mereka berbahagia, 
dan berkedudukan sebagai saudagar. Kota yang terbesar di daerah Madyan 
ini pun dinamai pula Madyan. Kota ini terletak di tengah-tengah daerah 
Madyan di pantai timur Laut Merah segaris lintang dengan Tabuk. Yang 
dimaksud dengan penduduk Aikah pada ayat di atas adalah penduduk 
Madyan.  

Sebagian mufasir berpendapat bahwa Nabi Syuaib diutus setelah Nabi 
Musa. Sebagian yang lain mengatakan sebaliknya, yaitu sebelum pengutusan 
Nabi Musa. 

(178-180) Syuaib menyeru penduduk Madyan, seperti yang telah 
dilakukan oleh para nabi sebelumnya. Ia menerangkan kepada mereka 
bahwa tugasnya tidaklah untuk mencari harta kekayaan, kekuasaan, atau 
keuntungan duniawi. Oleh karena itu, ia tidak akan mengambil upah dari 
mereka untuk seruannya itu. Upahnya akan diberikan Allah yang telah 
mengutusnya. 

Dalam Surah Hµd/11 diterangkan pula bahwa Syuaib mengajak kaumnya 
agar mereka hanya menyembah Allah. Allah berfirman: 

 

Dan kepada (penduduk) Madyan (Kami utus) saudara mereka, Syuaib. Dia 
berkata, “Wahai kaumku! Sembahlah Allah, tidak ada tuhan bagimu selain 
Dia.  (Hµd/11: 84). 
 

(181-184) Di samping menyekutukan Allah dengan sesuatu yang lain, 
penduduk Madyan juga berbuat dosa dan melakukan kejahatan lain, di 
antaranya: 
1.  Mengurangi timbangan dan takaran pada waktu menjual dan minta 

dilebihkan pada waktu membeli. 
2.  Menurunkan harga barang-barang agar mereka dapat membeli barang-

barang itu dengan harga yang amat rendah. 
3.  Membuat onar dan kerusakan di bumi. 
 

Ayat ini menerangkan bahwa Syuaib menyeru kaumnya untuk 
menghentikan kejahatan yang biasa mereka lakukan. Mereka diseru untuk 
menyempurnakan takaran dan timbangan baik di waktu menjual maupun 
membeli. Mengurangi atau melebihkan takaran dan timbangan adalah 
perbuatan yang merugikan orang lain. Hal itu berarti membuat kerusakan di 
bumi. Syuaib mengingatkan kaumnya bahwa harta yang halal lebih baik bagi 
mereka, karena mereka adalah orang-orang yang berpenghidupan baik. Allah 
berfirman: 
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Sisa (yang halal) dari Allah adalah lebih baik bagimu jika kamu orang yang 
beriman. Dan aku bukanlah seorang penjaga atas dirimu.”  (Hµd/11: 86). 

 
Yang dimaksud dengan sisa keuntungan dari Allah (baqiyyatull±h) ialah 

keuntungan yang halal dalam perdagangan sesudah menyempurnakan 
takaran dan timbangan. 

Syuaib mengingatkan bahwa perbuatan jahat yang mereka lakukan itu 
bertentangan dengan ketentuan yang ditetapkan Allah bagi semua makhluk-
Nya. Oleh karena itu, mereka diminta untuk menghentikan perbuatan itu, 
dan takut kepada azab Allah yang akan ditimpakan kepada orang-orang yang 
berbuat kejahatan. Dialah yang menciptakan segala yang ada, termasuk 
mereka. Diciptakan-Nya dari tidak ada kepada ada untuk mengadakan 
kemaslahatan di bumi. Allah pernah menciptakan orang-orang yang mem-
punyai kekuatan dan kemampuan yang lebih kuat dan besar dari mereka, 
serta mempunyai harta dan kekayaan yang lebih banyak, seperti kaum Hud 
yang pernah mereka katakan sebagai kaum yang lebih kuat dan perkasa dari 
mereka. Karena kezaliman dan kejahatan umat-umat dahulu itu, Allah 
mengazab dan menimpakan malapetaka yang besar kepada mereka. 

(185-187) Sekalipun Syuaib telah mengingatkan kaumnya, tetapi mereka 
tetap ingkar dan kafir. Bahkan mereka mencela Syuaib dan memandang 
ringan ancaman Allah yang disampaikan kepada mereka dengan menyatakan 
bahwa: pertama, Syuaib termasuk salah seorang yang kena sihir, yang 
mengatakan dan melakukan sesuatu hanya berdasarkan khayalan dan angan-
angan belaka. Syuaib seorang manusia biasa seperti mereka, tidak memiliki 
kelebihan apa pun dari mereka, dan bahkan ia seorang yang rusak akalnya.  

Mereka mendustakan Syuaib, dan tidak percaya sedikit pun bahwa dia 
adalah rasul Allah yang diutus kepada mereka. Oleh karena itu, mereka 
mengingkari Nabi Syuaib, menghalangi orang lain mendatanginya, dan 
mengancam orang-orang yang beriman kepadanya. Akan tetapi, Syuaib terus 
menasihati dan mengingatkan mereka. Syuaib adalah nabi yang sangat pintar 
berdebat dengan kaumnya. Dalil-dalil dan argumennya amat kuat, sehingga 
para mufasir menjulukinya dengan Kh±¯ib al-Anbiy±' (ahli pidato di antara 
para nabi).  

Namun demikian, penduduk Madyan tetap membangkang dan menyang-
kal seruan Syuaib. Kadang-kadang mereka mengatakan bahwa mereka tidak 
paham apa yang dikatakannya, padahal seruan itu sudah jelas dan terang. 
Kadang-kadang mereka mengatakan bahwa Syuaib orang lemah, seakan-
akan mereka mengira bahwa kekuatanlah yang menjadi ukuran kebenaran 
dan keadilan. Kadang-kadang mereka mengancam akan membunuh Syuaib, 
dan mengusir para pengikutnya yang beriman dari negeri itu apabila Syuaib 
dan orang-orang yang beriman itu tidak kembali kepada agama mereka.  
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Kaum Syuaib juga mengingatkan masyarakat bahwa mereka akan merugi 
kalau mengikuti agama Syuaib karena melarang mereka mengurangi takaran 
dan timbangan. Mereka merasa heran kepada Syuaib yang melarang mereka 
menyembah sembahan nenek moyang mereka, dan berbuat apa yang mereka 
sukai terhadap harta mereka. Mereka mencela Syuaib tentang kesalahan-
kesalahan yang telah diperbuatnya. Mereka mengejek dengan sinis salat 
yang dikerjakan Syuaib. Allah berfirman: 

 

Mereka berkata, “Wahai Syuaib! Apakah agamamu yang menyuruhmu agar 
kami meninggalkan apa yang disembah nenek moyang kami atau melarang 
kami mengelola harta kami menurut cara yang kami kehendaki? 
Sesungguhnya engkau benar-benar orang yang sangat penyantun dan 
pandai.”  (Hµd/11: 87). 
 

 

Mereka berkata, “Wahai Syuaib! Kami tidak banyak mengerti tentang apa 
yang engkau katakan itu, sedang kenyataannya kami memandang engkau 
seorang yang lemah di antara kami. Kalau tidak karena keluargamu, tentu 
kami telah merajam engkau, sedang engkau pun bukan seorang yang 
berpengaruh di lingkungan kami.”  (Hµd/11: 91). 
 

Kedua, Jika Syuaib benar-benar seorang nabi dan rasul Allah, maka ia 
diminta untuk menurunkan kepada mereka (kaum Syuaib) gumpalan-
gumpalan dari langit, sebagaimana yang telah diancamkannya. Sikap kaum 
Syuaib ini sama dengan sikap kaum Quraisy ketika menentang Nabi 
Muhammad agar beliau memancarkan air dari bumi untuk mereka, 
mendatangkan sebuah kebun dan kurma serta anggur yang indah, 
mendatangkan azab dengan menjatuhkan kepingan-kepingan dari langit yang 
menimpa mereka, atau mendatangkan sebuah rumah emas dan sebagainya. 

(Baca Surah al-Isr±'/17: 90-93). 
(188) Ungkapan ayat ini merupakan jawaban Syuaib terhadap peng-

ingkaran dan penantangan kaumnya dengan mengatakan bahwa ia tidak 
diutus untuk menjadikan mereka beriman dengan memasukkan iman ke 
dalam hati mereka. Ia juga tidak bertugas menghisab amal perbuatan 
mereka, serta menghukum dan menimpakan azab kepada mereka. Tugasnya 
hanya menyampaikan agama Allah kepada kaumnya. Adapun menjadikan 
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seseorang itu beriman, menghisab perbuatan manusia, dan menimpakan azab 
adalah hak Allah semata, karena Dia adalah Yang Mahakuasa dan lebih 
mengetahui segala perbuatan manusia. 

(189) Karena penduduk Madyan tetap membangkang, Syuaib mengan-
cam dengan menyuruh mereka menunggu azab yang akan didatangkan 
Allah. Pada waktu yang dijanjikan Allah, datanglah malapetaka yang 
dahsyat menimpa mereka. Pada hari itu, mereka merasakan terik panas yang 
sangat menyesakkan napas. Tidak ada sesuatu pun yang dapat menolong 
mereka dari keadaan yang demikian, apakah berupa naungan rumah, ataupun 
air yang dapat diminum, dan sebagainya. Oleh karena itu, mereka ke luar ke 
tanah lapang dan bernaung di bawah segumpal awan yang menyejukkan. 
Dalam keadaan demikian, turunlah azab Allah berupa sambaran petir yang 
dahsyat yang ke luar dari gumpalan awan itu, dengan suara yang keras, dan 
menyebabkan bumi berguncang. Mereka semua mati tersungkur dengan 
muka tertelungkup ke tanah. Keadaan mereka itu seperti keadaan kaum Nabi 
Saleh yang ditimpa azab Allah sebelumnya. Adapun Nabi Syuaib dan orang-
orang  yang beriman diselamatkan Allah dari azab itu. 

(190) Semua kejadian yang terdapat dalam kisah Syuaib dan kaumnya, 
yaitu kehancuran penduduk Madyan yang mengingkari seruan Syuaib dan 
penyelamatan orang-orang yang beriman dari sambaran petir dan gempa, 
merupakan bukti atas kebenaran Syuaib sebagai rasul Allah. Sekalipun 
demikian, orang-orang musyrik Mekah serta manusia yang tidak mau meng-
ambil pelajaran daripadanya, tetap tidak beriman kepada Nabi Muhammad. 

(191) Ayat ini menjelaskan bahwa Tuhan yang menunjukkan manusia 
kepada jalan yang benar, yang dapat mengangkat manusia ke tempat yang 
mulia dan terpuji, adalah Tuhan Yang Mahaadil, Mahakeras tuntutan-Nya, 
dan Mahakekal rahmat-Nya terhadap orang-orang yang beriman. 
 
Kesimpulan  
1.  Allah telah mengutus Nabi Syuaib kepada penduduk Madyan untuk 

menyampaikan agama Allah kepada mereka. 
2.  Pokok-pokok seruan Nabi Syuaib ialah: 

a.  Agar kaumnya menyembah Tuhan Yang Maha Esa, meninggalkan 
penyembahan kepada selain-Nya. 

b.  Meninggalkan perbuatan yang tidak baik seperti mengurangi takaran 
dan timbangan, serta menurunkan harga barang-barang agar mereka 
dapat membeli dengan murah, untuk dijual dengan harga mahal. 

c.  Berakhlak mulia dan berbudi pekerti yang baik. 
d.  Tidak membuat kebinasaan di bumi, seperti menyamun, merampok, 

membunuh, mencuri, dan lain-lain. 
3.  Sekalipun Syuaib telah berusaha menyeru kaumnya, namun mereka 

tetap tidak beriman, bahkan menentang Syuaib dengan mengatakan: 
a.  Syuaib adalah orang yang kena sihir. 
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b.  Kalau benar ia seorang rasul Allah, ia diminta untuk menurunkan 
azab yang dijanjikan itu kepada mereka. 

4.  Karena mereka tetap ingkar dan kafir, maka Allah membinasakan 
mereka dengan sambaran petir yang dahsyat dan mematikan mereka 
semuanya. Adapun Syuaib dan orang-orang yang beriman diselamatkan 
Allah dari azab itu. 

5.  Kisah Syuaib dan kaumnya hendaklah menjadi iktibar dan pelajaran bagi 
manusia, agar mereka beriman kepada Allah dan mengikuti rasul-Nya, 
sehingga mereka tidak ditimpa azab seperti yang dialami orang-orang 
dahulu itu. 

 
 
 

AL-QUR'AN WAHYU DARI ALLAH 
 

 
Terjemah 

(192) Dan sungguh, (Al-Qur'an) ini benar-benar diturunkan oleh Tuhan 
seluruh alam, (193) Yang dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin (Jibril), 
(194) ke dalam hatimu (Muhammad) agar engkau termasuk orang yang 
memberi peringatan, (195) dengan bahasa Arab yang jelas. (196) Dan 
sungguh, (Al-Qur'an) itu (disebut) dalam kitab-kitab orang yang terdahulu. 
(197) Apakah tidak (cukup) menjadi bukti bagi mereka, bahwa para ulama 
Bani Israil mengetahuinya? (198) Dan seandainya (Al-Qur'an) itu Kami 
turunkan kepada sebagian dari golongan bukan Arab, (199) lalu dia 
membacakannya kepada mereka (orang-orang kafir); niscaya mereka tidak 
juga akan beriman kepadanya. (200) Demikianlah, Kami masukkan (sifat 
dusta dan ingkar) ke dalam hati orang-orang yang berdosa, (201) mereka 
tidak akan beriman kepadanya, hingga mereka melihat azab yang pedih, 
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(202) maka datang azab kepada mereka secara mendadak, ketika mereka 
tidak menyadarinya, (203) lalu mereka berkata, “Apakah kami diberi 
penangguhan waktu?”  
 
Kosakata  
1. Bilis±n ‘Arabiy Mub³n ِلِبانٍسع بِرىبِ منٍي  (asy-Syu‘ar±'/26: 195) 

Kata lis±n diambil dari fi'il lasina-yalsanu-lasanan berarti fasih lidahnya. 
Jamaknya adalah alsinah berarti lidah, bahasa. Kata ‘araby berarti bangsa 
Arab yang sebenarnya, diambil dari fi’il aruba-ya'rubu-'arabatan-'uruban-
'araban yang berarti berbicara dengan bahasa Arab yang fasih. Lis±n al-‘arab 
artinya bahasa Arab. Kata lisan yang diiringi oleh kata sifat 'arabiy sehingga 
menjadi lis±n ‘arabiy mengandung pengertian khusus, yaitu bahasa Al-
Qur'an. Pengertian ini dapat ditemukan antara lain dalam Surah an-
Na¥l/16:103, asy-Syu‘ar±'/26:195 dan al-A¥q±f/46:12. Jadi pengertian bi 
lis±n ‘arabiyyin mub³n adalah dengan bahasa Arab yang jelas, atau dengan 
bahasa Al-Qur'an yang jelas.  

2. ‘Ulam±' مٰلَعاؤ  (asy-Syu‘ar±'/26: 197) 

Kata ‘ulam±' adalah bentuk jamak dari kata ‘al³m yang terambil dari akar 
kata yang berarti mengetahui secara jelas. Oleh karena itu, semua kata yang 
terbentuk oleh huruf-huruf 'ain, lam, dan mim, selalu menunjuk kepada 
kejelasan, seperti 'alam/bendera, 'alam/alam raya atau makhluk yang 
memiliki rasa atau kecerdasan, alamah/alamat. 

Banyak pakar agama seperti Ibnu 'Āsyµr dan a¯-°ab±¯ab±‘³ memahami 
kata ‘ulam±' dalam arti yang mendalami ilmu agama. A¯-°ab±¯ab±‘³ menulis 
bahwa mereka itu adalah yang mengenal Allah dengan nama, sifat, dan 
perbuatan-Nya, pengenalan yang bersifat sempurna sehingga hati mereka 
menjadi tenang, keraguan dan kegelisahan menjadi sirna, dan tampak pula 
dampaknya dalam kegiatan mereka sehingga amal mereka membenarkan 
ucapan mereka. °±hir bin 'Āsyµr menulis bahwa yang dimaksud dengan 
ulama adalah orang-orang yang mengetahui tentang Allah dan syariat. 

Sayyid Qu¯b mengatakan, “Ulama adalah mereka yang memperhatikan 
kitab yang menakjubkan itu (Al-Qur'an). Oleh karena itu, mereka mengenal 
Allah dengan pengenalan yang sebenarnya. Mereka mengenal-Nya melalui 
hasil ciptaan-Nya, mereka menjangkau-Nya melalui dampak kuasa-Nya, 
serta merasakan hakikat kebesaran-Nya dengan melihat hakikat kepada-Nya 
serta bertakwa sebenar-sebenarnya.” 

 
Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan kisah beberapa orang rasul dengan 
kaumnya dan disebutkan bahwa orang-orang yang mendurhakai mereka 
akan dibinasakan Allah. Adapun para rasul dan orang-orang yang beriman 
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diselamatkan Allah. Pada ayat-ayat berikut ini diterangkan bahwa Al-Qur'an 
yang memuat kisah para nabi dan umatnya itu benar-benar berasal dari 
Allah. Al-Qur'an diturunkan kepada hamba-Nya, Muhammad saw, dengan 
perantaraan malaikat Jibril, memakai bahasa Arab, berisi kabar gembira 
yang disampaikan kepada hamba-hamba-Nya yang mau bertakwa. 
 
Tafsir 

 (192-195) Pada ayat-ayat ini diterangkan bahwa Al-Qur'an yang 
diturunkan kepada Muhammad adalah kitab suci yang berasal dari Tuhan 
semesta alam. Diturunkan kepada Muhammad secara berangsur-angsur 
dengan perantaraan Jibril, malaikat yang bertugas membawa wahyu kepada 
para rasul. Al-Qur'an itu ditanamkan ke dalam hati Muhammad, maksudnya 
ialah Al-Qur'an itu dibacakan oleh Jibril sedemikian rupa sehingga Nabi 
Muhammad memahami betul arti dan maksudnya. Dengan pemahaman dan 
pengertian yang demikian, maka Nabi Muhammad mudah menyampaikan 
kepada umatnya dan umatnya mudah pula menerimanya. 

Sebagai contoh, ketika Surah al-An‘±m yang ayatnya berjumlah 165 ayat 
dan Surah Yµsuf sebanyak 111 ayat diturunkan sekaligus, Rasulullah 
langsung menerima dan menghafalnya. Ini bukti bahwa Al-Qur'an telah 
dihunjamkan ke hati Rasul oleh malaikat dengan lisannya. 

Allah menerangkan bahwa Al-Qur'an itu diturunkan dalam bahasa Arab 
yang jelas dan fasih serta gaya bahasa yang indah. Di dalamnya terdapat pula 
ayat-ayat yang menantang orang-orang musyrik Mekah agar membuat ayat-
ayat yang lain seperti ayat-ayat Al-Qur'an itu, kalau mereka tidak percaya 
bahwa Al-Qur'an itu diturunkan dari Allah dan hanyalah buatan Muhammad 
sendiri. Akan tetapi, mereka tidak mampu menandinginya, walaupun dengan 
membuat satu surah pun yang sefasih dan seindah gaya bahasa Al-Qur'an. 
Dengan demikian, tidak ada lagi alasan bagi orang-orang musyrik Mekah itu 
untuk mengatakan bahwa Al-Qur'an itu hanyalah buatan Muhammad semata. 
Tegasnya, kendati Al-Qur'an itu diturunkan dalam bahasa Arab, yakni 
bahasa mereka sendiri, tetapi mereka tidak mampu menandingi ayat-ayatnya. 
Kalau Muhammad dapat membuat Al-Qur'an, tentu menurut logikanya, 
mereka juga dapat membuatnya, karena sama-sama bangsa Arab dan sama-
sama berbahasa Arab.  

Mereka memahami ayat-ayat Al-Qur'an itu, mengetahui keindahan gaya 
bahasanya, dan meyakini bahwa Al-Qur'an itu bukan bersumber dari 
manusia. Mereka mengetahui betul sampai di mana batas kemampuan 
manusia, namun mereka tetap tidak mau beriman kepadanya karena sifat 
takabur dan keingkaran yang berurat dan berakar pada diri mereka. 

(196) Ayat ini menerangkan bahwa Al-Qur'an yang diturunkan kepada 
Nabi Muhammad itu telah diisyaratkan dalam kitab-kitab Allah yang 
diturunkan kepada para rasul-Nya terdahulu. Dalam ayat yang lain Allah 
berfirman: 
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Dan (ingatlah) ketika Isa putra Maryam berkata, “Wahai Bani Israil! 
Sesungguhnya aku utusan Allah kepadamu, yang membenarkan kitab (yang 
turun) sebelumku, yaitu Taurat dan memberi kabar gembira dengan seorang 
rasul yang akan datang setelahku, yang namanya Ahmad (Muhammad).” (a¡-
¢aff/61: 6). 

 
Di samping adanya isyarat-isyarat akan turun-Nya Al-Qur'an dalam 

kitab-kitab yang diturunkan kepada para rasul terdahulu, juga telah ada 
nubuat-nubuat tentang akan diutusnya Nabi Muhammad. Sekalipun kitab 
Taurat yang sekarang telah dicampuri tangan-tangan manusia, ada yang 
ditambah, dikurangi, dan sebagainya, namun masih terdapat ayat-ayat yang 
menjelaskan kedatangan Nabi Muhammad sebagai rasul terakhir dan 
membawa syariat yang sempurna. Firman Allah: 

 

(Yaitu) orang-orang yang mengikuti Rasul, Nabi yang ummi (tidak bisa baca 
tulis) yang (namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang 
ada pada mereka, yang menyuruh mereka berbuat yang makruf dan 
mencegah dari yang mungkar, dan yang menghalalkan segala yang baik bagi 
mereka dan mengharamkan segala yang buruk bagi mereka, dan 
membebaskan beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada pada mereka. 
Adapun orang-orang yang beriman kepadanya, memuliakannya, menolong-
nya dan mengikuti cahaya yang terang yang diturunkan kepadanya (Al-
Qur'an), mereka itulah orang-orang beruntung. (al-A‘r±f/7: 157) 

 
(197) Ayat ini menerangkan bahwa di samping diberitakan dalam Taurat 

dan Injil, kedatangan dan kenabian Muhammad saw itu juga ditegaskan oleh 
ulama-ulama Yahudi yang hidup di Madinah pada waktu itu. Mereka 
mengatakan bahwa sebenarnya terdapat di dalam Taurat dan Injil isyarat-
isyarat atau keterangan-keterangan tentang Nabi Muhammad. Oleh karena 
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itu, banyak orang-orang musyrik Mekah yang pergi ke Medinah menemui 
ulama-ulama Yahudi untuk menanyakan berita-berita tentang Nabi Muhammad. 

A£-¤a‘labi menerangkan dari Ibnu ‘Abb±s bahwa orang-orang musyrik 
Mekah pernah mengutus utusan ke Madinah menemui pendeta-pendeta 
Yahudi untuk meminta keterangan tentang Muhammad. Mereka menjawab, 
“Ini masa kedatangannya”, dan mereka menyebutkan sifat-sifatnya. 

(198-199) Dalam ayat ini dijelaskan bahwa walaupun bukti-bukti 
kenabian Muhammad sudah diterangkan dalam kitab-kitab terdahulu, dan 
hal ini diakui oleh ulama-ulama Yahudi, serta diketahui oleh orang-orang 
musyrik Mekah dari para pemimpin Yahudi, namun orang-orang musyrik itu 
tidak akan beriman, walau buku atau kitab suci apa pun yang dikemukakan 
kepada mereka. Seakan-akan Allah mencela sikap mereka itu dengan 
mengatakan, “Kami telah menurunkan Al-Qur'an itu dalam bahasa Arab 
yang jelas dan gaya bahasa yang indah kepada seseorang dari bangsa Arab, 
tepatnya dari suku Quraisy yang berpengaruh di Mekah, dan mereka telah 
mengetahui pula dari orang-orang Yahudi di Madinah tentang kenabian 
Muhammad itu, namun mereka tetap tidak beriman. Maka andaikata Al-
Qur'an itu diturunkan kepada seseorang dari golongan bukan Arab yang 
tidak pandai berbahasa Arab, tetapi dengan kehendak Allah orang itu dapat 
membacakannya dengan fasih kepada orang-orang musyrik Mekah itu, 
mereka itu tidak juga akan beriman kepadanya. Di sisi lain, kalau pun 
kejadian yang semacam itu terjadi, hal itu merupakan kejadian yang luar 
biasa.” 

Ayat ini merupakan hiburan yang dapat menenteramkan dan menyejuk-
kan hati Muhammad yang telah digundahkan oleh sikap orang-orang 
musyrik yang selalu menantang dan mendustakan seruannya. 

(200-201) Ayat ini menerangkan bahwa Allah telah memasukkan ke 
dalam hati orang-orang musyrik Mekah yang ingkar itu kemampuan untuk 
memahami ayat-ayat Al-Qur'an dan merasakan keindahan gaya bahasanya. 
Dengan demikian, mereka yakin bahwa Al-Qur'an itu datang dari Tuhan, 
bukan buatan manusia. Akan tetapi, mereka mengingkari Al-Qur'an itu, dan 
mendustakan nabi yang membawanya. Keingkaran mereka itu semakin kuat, 
tidak tergoyahkan oleh apa pun. Nafsu mengingkari Nabi dan menantangnya 
itu menyebabkan mereka melakukan perbuatan dosa, dan mereka hanya akan 
berhenti apabila azab itu telah menimpa mereka. Pada ayat yang lain Allah 
berfirman: 

 

Dan mereka mengingkarinya karena kezaliman dan kesombongannya, 
padahal hati mereka meyakini (kebenaran)nya. Maka perhatikanlah 
bagaimana kesudahan orang-orang yang berbuat kerusakan. (an-Naml/27: 
14). 
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(202-203) Dalam keadaan demikian, tanpa mereka sadari, datanglah azab 
kepada mereka secara tiba-tiba dan tidak diketahui dari mana datangnya. 
Ketika itu, barulah mereka sadar akan perbuatan mereka selama ini. Mereka 
mengeluh dan mengharap agar ditangguhkan kedatangan azab itu, sehingga 
mereka dapat mengerjakan amal saleh, beriman, dan taat kepada Allah dan 
rasul-Nya. Meskipun telah mengetahui bahwa permintaan itu tidak akan 
dikabulkan Allah, namun mereka mencoba-coba untuk meminta, sekadar 
mengurangi kepedihan azab yang sedang mereka alami. 

 
Kesimpulan 
1.  Al-Qur'an benar-benar berasal dari Allah, diturunkan kepada Nabi 

Muhammad dengan perantaraan Jibril secara berangsur-angsur dalam 
bahasa Arab yang jelas. 

2.  Kitab-kitab yang terdahulu telah mengisyaratkan kenabian Muhammad 
dengan Al-Qur'an sebagai kitabnya. Hal ini diakui oleh pemimpin-
pemimpin Yahudi yang berada di Madinah waktu itu. 

3.  Orang-orang kafir dan musyrik terkunci hatinya untuk menerima         
Al-Qur'an. Keterangan apa pun yang dikemukakan, mereka tetap tidak 
akan beriman. 

 
 
 

AZAB BAGI ORANG YANG MENGINGKARI  
PERINGATAN ALLAH 

 

 
Terjemah 

(204) Bukankah mereka yang meminta agar azab Kami dipercepat? (205) 
Maka bagaimana pendapatmu jika kepada mereka Kami berikan kenikmatan 
hidup beberapa tahun, (206) kemudian datang kepada mereka azab yang 
diancamkan kepada mereka, (207) niscaya tidak berguna bagi mereka 
kenikmatan yang mereka rasakan. (208) Dan Kami tidak membinasakan 
sesuatu negeri, kecuali setelah ada orang-orang yang memberi peringatan 
kepadanya; (209) untuk (menjadi) peringatan. Dan Kami tidak berlaku 
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zalim. (210) Dan (Al-Qur'an) itu tidaklah dibawa turun oleh setan-setan. 
(211) Dan tidaklah pantas bagi mereka (Al-Qur'an itu), dan mereka pun tidak 
akan sanggup. (212) Sesungguhnya untuk mendengarkannya pun mereka 
dijauhkan. 

 

Kosakata: Lama‘zµlµn َلمعزلُونَو  (asy-Syu‘ar±'/26: 212) 

Kata ma‘zµlµn adalah isim maf‘µl yang berarti dijauhkan, diambil dari 
fi‘il ‘azala-ya‘zilu-‘azlan yang berarti memisahkan. Lam adalah ¥arf tauk³d, 
sehingga makna lama‘zµlµn adalah benar-benar dijauhkan atau dipisahkan. 
Maksud kata lama‘zµlµn dalam Surah asy-Syu‘ar±'/26: 212 di atas adalah 
bahwa setan berbentuk manusia atau jin dijauhkan dari ikut campur tangan 
terhadap Al-Qur'an karena adanya pemeliharaan dari Allah. Dengan demikian, 
Al-Qur'an tidak tersentuh oleh kesesatan dan kesalahan, atau campur tangan 
setan dan manusia. 

 
Munasabah 

Pada ayat yang lalu ditegaskan bahwa Al-Qur'an adalah benar-benar 
bersumber dari Allah, dan orang-orang yang tidak meyakininya akan diazab. 
Pada ayat-ayat berikut ini dijelaskan bahwa orang-orang yang tidak mem-
perhatikan peringatan Allah niscaya akan menerima azab meskipun 
kedatangannya ditangguhkan. Allah menegaskan bahwa tidak ada satu umat 
pun yang dibinasakan kecuali telah datang kepada mereka orang-orang yang 
membawa peringatan dan mereka menolaknya. 

 
Tafsir 

(204) Ayat ini menjelaskan bahwa orang-orang musyrik Mekah pernah 
mengejek Nabi Muhammad dengan menanyakan kapan azab yang dijanjikan 
itu akan menimpa mereka. Pertanyaan mereka itu dijawab Allah melalui ayat 
ini dengan mengatakan, “Apakah mereka minta dipercepat datangnya azab 
yang Kami janjikan itu?” Sebenarnya mereka tidak perlu menanyakan kapan 
azab yang diancamkan Allah itu datang. Mereka cukup memperhatikan 
malapetaka yang telah menimpa umat-umat dahulu yang telah mendustakan 
para rasul yang diutus Allah kepada mereka. Padahal umat-umat dahulu itu 
adalah umat yang gagah perkasa dan mempunyai kemampuan untuk 
memakmurkan negara mereka, tetapi tidak seorang pun di antara mereka 
yang sanggup mengelakkan diri dari azab Allah. 

(205-207) Ibnu Ab³ ¦±tim menukil riwayat tentang asbab nuzul ayat ini 
dari Abµ Yah«am bahwa Rasulullah terlihat dalam keadaan bingung, kemu-
dian para sahabat bertanya kepadanya apa sebab beliau bingung. Rasulullah 
menjawab bahwa beliau melihat musuh-musuhnya sesudah beliau wafat dari 
umatnya sendiri, maka turunlah ayat 205 Surah asy-Syu‘ar±', dan kebingungan 
Rasul akhirnya sirna. 
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Melalui ayat-ayat ini, Allah memperingatkan orang-orang musyrik 
Mekah tentang azab-Nya dengan berfirman, “Hai orang-orang musyrik, 
apakah kamu ingin mengalami nasib seperti yang dialami oleh umat-umat 
terdahulu? Mereka telah diberi kesenangan hidup, kekuatan tubuh, dan 
kesanggupan memakmurkan negeri mereka. Mereka mengira bahwa 
kebahagiaan, kemakmuran, dan kekuasaan yang diperoleh itu dapat 
mengelakkan mereka dari azab Allah. Kenyataannya tidak demikian. Mereka 
tetap merasakan azab yang sangat pedih. Demikian pedihnya azab itu 
seakan-akan mereka tidak pernah merasakan kebahagiaan dan kesenangan di 
dunia.” Allah berfirman: 

 

Pada hari ketika mereka melihat hari Kiamat itu (karena suasananya yang 
hebat), mereka merasa seakan-akan hanya (sebentar saja) tinggal (di dunia) 
pada waktu sore atau pagi hari. (an-N±zi‘±t/79: 46). 

 
(208-209) Ayat ini menerangkan bahwa Allah tidak akan membinasakan 

suatu kota atau negeri, kecuali setelah diutus kepada mereka para rasul yang 
menyampaikan berita gembira, peringatan atau janji, dan ancaman. Para 
rasul itu juga menyampaikan pelajaran kepada mereka dan menunjukkan 
jalan yang lurus menuju kepada keselamatan dan kebahagiaan. Dengan 
pengutusan para rasul itu, berarti Allah telah menunjukkan rasa kasih sayang 
kepada para hamba-Nya yang mau mengikuti jalan lurus yang telah 
dibentangkan. Orang-orang yang menolak ajaran para rasul itu berarti telah 
menganiaya diri sendiri dan bersedia menerima azab Allah. Mereka di azab 
bukan karena Allah zalim terhadap mereka, tetapi karena mereka meng-
ingkari nikmat-nikmat yang telah dilimpahkan-Nya kepada mereka dengan 
menyembah sesuatu selain-Nya. Allah berfirman: 

 

…Tetapi Kami tidak akan menyiksa sebelum Kami mengutus seorang rasul. 

(al-Isr±'/17: 15). 
 
Dan firman Allah : 

 

Dan Tuhanmu tidak akan membinasakan negeri-negeri, sebelum Dia 
mengutus seorang rasul di ibukotanya yang membacakan ayat-ayat Kami 
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kepada mereka; dan tidak pernah (pula) Kami membinasakan (penduduk) 
negeri; kecuali penduduknya melakukan kezaliman. (al-Qa¡a¡/28: 59). 

 
(210-212) Ayat ini membantah tuduhan-tuduhan orang-orang musyrik 

Mekah yang mengatakan bahwa Nabi Muhammad adalah seorang tukang 
sihir dan tukang ramal. Allah mengatakan bahwa Al-Qur'an bukanlah 
ramalan atau sihir yang berasal dari setan yang menerima dan mendengar 
ucapan malaikat ketika sedang menyampaikan wahyu Allah kepada Rasulullah. 

Ada tiga hal yang menunjukkan bahwa Al-Qur'an bukan berasal dari 
setan, yaitu: 
1.  Isi Al-Qur'an bertentangan dengan kehendak setan. Kalau setan berusaha 

agar manusia mengerjakan perbuatan-perbuatan yang akan menjauhkan 
mereka dari petunjuk Allah, adapun Al-Qur'an memerintahkan manusia 
mengerjakan perbuatan yang makruf dan mencegah yang mungkar. 

2.  Setan sendiri tidak mau menerima Al-Qur'an, apalagi menyampaikannya 
kepada orang lain. 

3.  Setan dijauhkan dari  mendengar Al-Qur'an yang disampaikan Malaikat 
Jibril kepada Muhammad, atau mendengarkan Al-Qur'an yang sedang 
dibaca hamba Allah karena Al-Qur'an dijaga Allah dari setan. 

 
Kesimpulan 
1.  Orang kafir dan musyrik baru mau beriman setelah azab ditimpakan 

kepada mereka dengan tiba-tiba, tetapi penyesalan di kala itu tidak ada 
gunanya. 

2.  Allah tidak mengazab hamba-Nya kecuali mereka yang menolak dakwah 
yang disampaikan para rasul-Nya. 

3.  Allah tiada bermaksud menganiaya orang-orang musyrik itu, tetapi 
merekalah yang telah berbuat zalim kepada diri mereka sendiri dengan 
cara mengingkari nikmat Allah. 

4.  Orang-orang musyrik itu menuduh bahwa setanlah yang menurunkan 
Al-Qur'an kepada Nabi Muhammad. Akan tetapi, mereka menyadari 
bahwa setan itu tidak sanggup mendengar Al-Qur'an, apalagi menurun-
kannya. 
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DAKWAH KEPADA KERABAT DEKAT 
 

 
Terjemah 

(213) Maka janganlah kamu menyeru (menyembah) tuhan selain Allah, 
nanti kamu termasuk orang-orang yang diazab. (214) Dan berilah peringatan 
kepada kerabat-kerabatmu (Muhammad) yang terdekat, (215) dan 
rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang yang beriman yang mengikutimu. 
(216) Kemudian jika mereka mendurhakaimu maka katakanlah 
(Muhammad), “Sesungguhnya aku tidak bertanggung jawab terhadap apa 
yang kamu kerjakan”. (217) Dan bertakwalah kepada (Allah) Yang 
Mahaperkasa, Maha Penyayang, (218) Yang melihat engkau ketika engkau 
berdiri (untuk salat), (219) dan (melihat) perubahan gerakan badanmu di 
antara orang-orang yang sujud. (220) Sungguh, Dia Maha Mendengar, Maha 
Mengetahui. 
 
Kosakata: 

1. ‘Asy³rataka كترشِيع (asy-Syu‘ar±'/26: 214) 

Kata ‘asy³rah (keluarga) terbentuk dari kata ‘asyara-ya‘syiru-‘asy³rah. 
Kata ini terambil dari kata ‘asyrah yang berarti bilangan sepuluh. 
Penyebutan keluarga dalam bahasa Arab dengan kata ‘asy³rah ini memiliki 
relevansi. Disebut ‘asy³rah ar-rajuli (keluarga seseorang) karena dengan 
keluarga itu ia memperbanyak diri. Maksudnya, keluarga baginya memiliki 
kedudukan bilangan yang sempurna, yaitu ‘asyrah atau sepuluh. Jadi, kata 
‘asy³rah digunakan untuk menyebut sekelompok kerabat yang dengannya 
seseorang memperbanyak diri. Dari kata ini diambil kata ‘asy³r yang berarti 
suami atau istri, serta setiap kerabat baik dekat atau jauh. Dari kata itu pula  
diambil kata mu‘±syarah yang berarti pergaulan dalam rumah tangga, 
sebagaimana di dalam firman Allah Ta‘ala, “Dan bergaullah dengan 
mereka menurut cara yang patut....” (an-Nis±'/4: 19) Maksud kata ‘asy³rah 
di dalam surah ini adalah keluarga. 
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2. Taqallubaka  كقَلُّبت (asy-Syu‘ar±'/26: 219)  

Kata taqallub terbentuk dari kata taqallaba-yataqallabu-taqalluban yang 
berarti berbolak-balik. Ia terambil dari kata qalaba-yaqlibu-qalban yang 
berarti membalik. Kalimat qalaba al-ar«a berarti membalik tanah (memba-
jak). Kata qalbun secara spiritual berarti hati, dan ia disebut demikian karena 
hati tidak bisa berada dalam satu kondisi. Kata qalbun secara fisik berarti 
jantung, disebut demikian karena jantung selalu berdenyut-denyut. Kata 
taqallub berikut derivasinya disebutkan di dalam Al-Qur'an sebanyak 7 kali, 
dan keseluruhannya berkisar pada makna menjelajah dan berbolak-balik. Di 
antaranya adalah firman Allah Ta‘ala, “Kami melihat wajahmu (Muhammad) 
sering menengadah ke langit, maka akan Kami palingkan engkau ke kiblat 
yang engkau senangi.” (al-Baqarah/2: 144) Maksud kata taqallab di sini 
adalah gerak naik turun di dalam sujud. 
 
Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan hiburan Allah kepada Nabi 
Muhammad yang telah dikecewakan oleh sikap kaumnya dalam menanggapi 
dakwah yang disampaikannya dengan mengatakan bahwa memang demikian 
sikap orang-orang musyrik itu terhadap dakwah yang disampaikan kepada 
mereka. Pada ayat-ayat berikut ini diterangkan bahwa Rasulullah 
diperintahkan untuk tidak menyeru selain kepada Allah, menyampaikan 
dakwah kepada kerabat-kerabatnya yang terdekat, bersikap lemah-lembut 
kepada orang yang beriman, dan bertawakal kepada-Nya. 
 
Tafsir 

 (213) Ayat ini melarang Nabi Muhammad dan umatnya menyembah 
tuhan-tuhan selain Allah. Mereka diperintahkan untuk menyembah Tuhan 
Yang Maha Esa, ikhlas dalam ketaatan dan ketundukan kepada-Nya. 
Menyembah tuhan-tuhan yang lain di samping menyembah Allah menjadi 
penyebab seseorang ditimpa azab neraka. 

(214) Allah memerintahkan Nabi Muhammad agar menyampaikan agama 
kepada para kerabatnya, dan menyampaikan janji dan ancaman Allah 
terhadap orang-orang yang mengingkari dan menyekutukan-Nya. 

Diriwayatkan oleh al-Bukh±r³, Muslim, dan perawi lainnya dari Abµ 
Hurairah bahwa ia berkata, “Tatkala ayat ini turun, Rasulullah lalu 
memanggil orang-orang Quraisy untuk berkumpul di Bukit ¢afa. Di antara 
mereka ada yang datang sendiri, dan ada yang mengirimkan wakilnya. 
Setelah berkumpul, lalu Rasulullah berkhutbah, ‘Wahai kaum Quraisy, 
selamatkanlah dirimu dari api neraka. Sesungguhnya aku tidak mempunyai 
kesanggupan memberi mudarat dan tidak pula memberi manfaat kepadamu. 
Wahai sekalian Bani Ka‘ab bin Lu‘ai, selamatkanlah dirimu dari api neraka, 
maka sesungguhnya aku tidak mempunyai kesanggupan memberi mudarat 
dan tidak pula memberi manfaat kepadamu. Hai Bani Qu¡ai, selamatkanlah 
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dirimu dari api neraka. Sesungguhnya aku tidak mempunyai kesanggupan 
memberi mudarat dan tidak pula memberi manfaat kepadamu. Hai Bani 
Abdul Man±f, selamatkanlah dirimu dari api neraka. Sesungguhnya aku 
tidak mempunyai kesanggupan untuk memberi mudarat dan tidak pula 
memberi manfaat kepadamu, ketahuilah aku hanya dapat menghubungi 
karibku di dunia ini saja’.” 

Ayat ini diturunkan pada awal kedatangan Islam, ketika Nabi Muhammad 
mulai melaksanakan dakwahnya. Beliau mula-mula diperintahkan Allah agar 
menyeru keluarganya yang terdekat. Setelah itu secara berangsur-angsur 
menyeru masyarakat sekitarnya, dan akhirnya kepada seluruh manusia. 

(215) Allah memerintahkan kepada Nabi Muhammad agar berlaku ramah 
dan rendah hati kepada orang-orang yang baru saja beriman dan menerima 
seruannya, jangan sekali-kali berlaku sombong, agar hati mereka tertarik, 
rasa kasih sayang sesama mukmin terjalin, dan mereka juga mencintainya. 
Dengan demikian, dakwah hendaknya selalu dilakukan dengan rendah hati 
dan etika yang baik. Allah berfirman: 

 

Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku lemah lembut 
terhadap mereka. Sekiranya engkau bersikap keras dan berhati kasar, 
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekitarmu. Karena itu maafkanlah 
mereka dan mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan bermusyawarahlah 
dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian, apabila engkau telah 
membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada Allah. Sungguh, Allah 
mencintai orang yang bertawakal. (²li ‘Imr±n/3: 159) 

 
(216) Allah memberi petunjuk kepada Nabi Muhammad dalam 

melakukan dakwahnya, yaitu jika keluarga dekat, karib kerabat tidak 
mengindahkan seruannya, hendaklah ia mengatakan kepada mereka bahwa 
ia berlepas diri dari kedurhakaan dan keingkaran mereka. Allah mengancam 
sikap dan tindakan mereka itu dengan azab yang sangat pedih sebagai 
balasan dari perbuatan mereka. Tidak seorang pun yang dapat melepaskan 
diri dari azab Allah pada hari akhirat. Harta, anak, dan keluarga tidak lagi 
berguna sedikit pun untuk melepaskan diri dari azab Allah. Hanya orang 
yang menghadap Allah dengan iman dan amal salehlah yang dapat terhindar 
dari azab Allah. 

(217-220) Kemudian Allah memerintahkan kepada Nabi Muhammad jika 
ia telah melaksanakan perintah Allah menyampaikan agama-Nya kepada 
orang-orang Mekah, tetapi mereka tidak mengindahkan seruan, maka 
hendaklah ia bertawakal dan menyerahkan semua urusan kepada-Nya. 
Hanya Allah yang sanggup membela Nabi dari segala tipu daya musuh, dan 
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menolongnya dari segala macam bencana yang akan menimpa. Hanya Allah 
yang melimpahkan rahmat, dan mengetahui segala perbuatan dan gerak-
gerik hamba-Nya. Allah melihat Nabi ketika melakukan salat Tahajud, 
rukuk, sujud, dan  mengimami orang-orang yang sujud.” Kata “sujud” dalam 
ayat ini maksudnya ialah orang-orang yang salat. Allah menyebut orang-
orang yang salat dengan orang-orang yang sujud adalah untuk menunjukkan 
bahwa pada waktu sujud itulah seorang hamba paling dekat dengan 
Tuhannya. 

Allah menerangkan kepada Nabi Muhammad bahwa Dia Maha Mendengar 
segala tutur dan percakapan beliau, dan Maha Mengetahui perbuatan Nabi, 
baik yang beliau nyatakan ataupun yang tidak, dan Dia mengetahui segala isi 
hati beliau. Allah Mahakuasa memberi pembalasan kepada beliau dengan 
seadil-adilnya. 
 
Kesimpulan 
1.  Memurnikan ketaatan hanya kepada Allah adalah dengan tidak 

menyekutukan-Nya dengan sesuatu pun. 
2.  Menyeru manusia ke jalan Allah dimulai dari kerabat yang dekat, 

kemudian kerabat yang jauh dan akhirnya seluruh manusia. 
3.  Larangan berlaku sombong kepada orang-orang yang beriman, dan 

rendah hati kepada mereka menimbulkan berkasih sayang dan tolong-
menolong. 

4.  Apabila manusia yang diseru itu tidak mengindahkan seruan itu, 
hendaklah urusan mereka diserahkan kepada Allah. Allah-lah yang akan 
menetapkan hukuman bagi mereka. 

 
 
 

PERINGATAN KEPADA PARA PENYAIR 
 

 

Terjemah 
(221) Maukah Aku beritakan kepadamu, kepada siapa setan-setan itu 

turun? (222) Mereka (setan) turun kepada setiap pendusta yang banyak 
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berdosa, (223) mereka menyampaikan hasil pendengaran mereka, sedangkan 
kebanyakan mereka orang-orang pendusta. (224) Dan penyair-penyair itu 
diikuti oleh orang-orang yang sesat. (225) Tidakkah engkau melihat bahwa 
mereka mengembara di setiap lembah, (226) dan bahwa mereka mengatakan 
apa yang mereka sendiri tidak mengerjakan(nya)? (227) kecuali orang-orang 
(penyair-penyair) yang beriman dan berbuat kebajikan dan banyak 
mengingat Allah dan mendapat kemenangan setelah terzalimi (karena 
menjawab puisi-puisi orang-orang kafir). Dan orang-orang yang zalim kelak 
akan tahu ke tempat mana mereka akan kembali. 
 
Kosakata 

1. Asy-Syu‘ar±'  َالشعاءُر  (asy-Syu‘ar±'/26: 224) 

Kata asy-syu‘ar±' adalah jamak dari kata sy±‘ir yang berarti penyair. Kata 
ini terambil dari kata sya‘ura-yasy‘uru-syu‘µr yang berarti mengetahui 
secara cermat. Ia bisa juga terambil dari kata sya‘run yang berarti rambut. 
Kata syi‘r (syair) secara harfiah berarti pengetahuan yang cermat atau detail. 
Secara terminologis berarti ucapan yang bersajak dan mengikuti pola 
tertentu. Seseorang disebut sy±‘ir (penyair) karena ia mengetahui hal-hal 
yang detail secara cermat, lalu ia mengungkapkannya kepada orang lain. 
Kata sya‘±ir berarti tempat ibadah atau tanda dalam haji dan hewan kurban 
yang dibawa ke Baitul Haram. Hewan ini disebut demikian karena 
dihilangkan sebagian rambutnya pada tempat penyembelihannya. Adapun 
maksud kata syu‘ar±' di dalam ayat ini adalah para penyair yang kebanyakan 
di antara mereka mengumbar kata-kata bohong, dan biasanya perkataan 
mereka itu diikuti oleh orang-orang yang sesat. 

2. Yah³mµn َنومهِيي (asy-Syu‘ar±'/26: 225) 

 Kata yah³mµn terbentuk dari kata h±ma-yah³mu-haimanah. Ia terambil 
dari kata al-huyam yang berarti gila. Kata hayyim dan mahyum berarti unta 
yang terkena penyakit di kepalanya. Kata al-h±'im berarti orang yang 
linglung. Jadi, kata h±ma ar-rajul berarti orang itu pergi tanpa tujuan seperti 
orang yang linglung. Dalam ayat ini, kata ini dijadikan Allah sebagai 
perumpamaan tentang kepandaian mereka untuk memuji suatu kaum dengan 
ucapan yang tidak benar, dan mengecam kaum lain dengan ucapan bohong 
dan palsu. Ibnu ‘Abb±s berkata, “Maksudnya, mereka tenggelam dalam 
setiap perkara lagwu (sia-sia).”  
 
Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan bahwa Allah memerintahkan 
Rasulullah untuk tidak menyekutukan-Nya, menyeru kerabatnya, dan tetap 
tawakal jika mereka ingkar. Pada ayat-ayat berikut ini ditegaskan bahwa 
setan-setan turun kepada setiap pendusta, dan Al-Qur'an tidak diturunkan 
kepada mereka, tetapi kepada Muhammad, Rasulullah. 
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Tafsir 
 (221-223) Allah menerangkan kebiasaan dan kepercayaan bangsa Arab 

Jahiliah dengan bentuk pertanyaan kepada manusia sehingga mereka dapat 
menilai dengan membedakan antara kebenaran wahyu dan kedustaan 
tukang-tukang ramal. Pertanyaan itu ialah: Wahai manusia, apakah akan Aku 
nyatakan kepada kamu sekalian suatu berita yang bila kamu ketahui akan 
bermanfaat bagimu dan memurnikan ketaatan dan ketundukanmu kepada 
Allah, dalam menyelesaikan masalah-masalah dunia, dalam membedakan 
dan menilai kebenaran wali-wali Allah dan kawan-kawan setan dan kepada 
siapa setan itu pulang balik berusaha mencari-cari dan mendengarkan seruan 
suatu berita. 

Kemudian Allah sendiri menjawab pertanyaan itu dengan menyatakan 
bagaimana setan-setan menyampaikan bisikan-bisikan kepada tukang ramal 
dan bagaimana tukang ramal menyampaikan bisikan itu kepada manusia 
yang datang kepadanya, yaitu: 
1.  Setan-setan itu datang berulang-ulang kepada orang-orang yang suka 

berdusta, berbohong, banyak melakukan perbuatan dosa, dan mengaku 
sebagai tukang ramal. Kepada mereka, setan membisikkan pikiran-
pikiran yang tidak ada artinya dan khayalan-khayalan yang pada 
umumnya tidak sesuai dengan kenyataan. 

2.  Setan juga membisikkan kepada para peramal itu informasi yang 
dicarinya, kemudian mereka menyampaikan kepada orang-orang yang 
datang kepada mereka sebagai hasil ramalannya. Hasil ramalan itu 
diyakini sebagai suatu kebenaran oleh orang-orang yang percaya 
kepadanya. 

 
Ayat-ayat ini seakan-akan menyuruh manusia membandingkan sendiri 

proses penyampaian wahyu kepada Nabi Muhammad dan isinya dengan 
proses penyampaian bisikan setan kepada tukang ramal, yang kemudian 
mereka sampaikan pula kepada orang-orang yang percaya kepada ramalan 
itu. Dengan membandingkan antara wahyu dan ramalan, mereka akan 
melihat dengan jelas perbedaannya. 

Wahyu bukan sekadar bisikan-bisikan yang tidak ada maknanya, tetapi 
merupakan petunjuk bagi manusia yang ingin hidup bahagia di dunia dan 
akhirat. Wahyu dapat dibuktikan kebenarannya, baik dari sisi logika, budi 
pekerti yang mulia, maupun dari sisi adat kebiasaan, sedangkan ramalan 
tidak demikian. Ramalan tidak sama dengan akal pikiran yang benar, apalagi 
bila ditinjau dari sisi budi pekerti yang mulia dan adat kebiasaan yang baik. 
Yang menyampaikan wahyu Allah adalah Malaikat Jibril, dan penerimanya 
ialah Nabi Muhammad, orang yang dapat dipercaya dan dikenal berbudi 
pekerti yang baik. Adapun tukang-tukang ramal kebanyakan pendusta dan 
pembohong, tidak bermoral baik, dan tidak disukai masyarakat, mengaku 
dirinya sebagai tukang ramal setelah mendapatkan bisikan-bisikan setan. 
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Ayat ini menolak dakwaan orang-orang musyrik Mekah yang menuduh 
bahwa Al-Qur'an yang diturunkan kepada Nabi Muhammad bukanlah 
sesuatu yang benar, tetapi berasal dari bisikan-bisikan setan. Allah 
membersihkan nama baik Rasul-Nya dari berbagai tuduhan yang mereka 
ada-adakan itu, dengan menyatakan bahwa Al-Qur'an yang diturunkan 
kepada Muhammad adalah wahyu Allah yang disampaikan kepadanya 
dengan perantaraan malaikat Jibril, bukan dari setan. 

Mendatangi para peramal termasuk adat kebiasaan dan kepercayaan 
orang-orang Arab Jahiliah. Biasanya mereka mendatangi para peramal untuk 
menanyakan sesuatu yang belum mereka ketahui, seperti tentang nasib di 
masa depan, jodoh putri mereka, perkiraan hasil usaha yang akan mereka 
usahakan, dan sebagainya. Di samping itu, para peramal kadang-kadang 
berfungsi sebagai seorang tabib yang mengobati segala macam penyakit. 
Apa yang diramalkan para peramal itu biasanya tidak benar. Apabila yang 
diramalkan itu benar-benar terjadi, itu hanyalah suatu kebetulan saja. 
Rasulullah telah mengingatkan bahwa mendatangi peramal merupakan 
perbuatan dosa, sebagaimana diungkapkan dalam sebuah hadis: 

 ) عن صفيةرواه أحمد و مسلم.( لَه صلاَة أَربعِين لَيلَةًلْبقْ لَم تيءٍفَسأَلَه عن ش من اَتى عرافًا

Barang siapa mendatangi peramal dan menanyakan sesuatu, maka salatnya 
empat puluh malam tidak akan diterima (Riwayat A¥mad dan Muslim dari 
¢afiyyah). 
 
Riwayat lain menyebutkan: 

 فَقَد كَفَر بِما أُنزِلَ علَى يقُولُ فَقَد كَفَر بِمايقُولُ فَصدقَه بِما  أَو كَاهِنامن اَتى عرافًا
 )بى هريرةأ الحاكم عن  ورواه أحمد( محمدٍ

Barang siapa mendatangi peramal atau dukun, dan dia mempercayai 
terhadap apa yang dikatakan, maka ia telah kafir terhadap apa yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad. (Riwayat A¥mad dan al-¦±kim dari 
Abµ Hurairah) 
 

(224) Ayat ini menerangkan bahwa para penyair pada waktu itu sering 
diikuti orang-orang yang sesat dan menyimpang dari jalan yang lurus serta 
cenderung kepada perbuatan yang merusak. Sedangkan pengikut-pengikut 
Nabi Muhammad bukanlah demikian. Mereka banyak beribadah terutama 
salat dan selalu bersikap zuhud. 

(225-226) Ayat ini menerangkan jalan-jalan sesat yang telah ditempuh 
oleh para penyair dalam menyusun syairnya, yaitu: 
1.  Para penyair itu membuat syair tanpa tujuan yang jelas. Kadang-kadang 

mereka memuji sesuatu yang pernah mereka cela, mengagungkan 
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sesuatu yang pernah mereka hina, dan mengakui sesuatu yang pernah 
mereka ingkari kebenarannya. Hal ini membuktikan bahwa tujuan 
mereka membuat syair bukan untuk mencari kebenaran atau menyatakan 
sesuatu yang benar. Dalam menyusun syair-syair itu, mereka hanya 
berpegang pada khayalan. Semakin banyak khayalan dan angan-angan 
mereka, semakin baik pula syair yang mereka buat. Kesesatan ahli syair 
itu hanya diikuti oleh orang-orang yang sesat pula, tidak akan diikuti 
oleh orang-orang yang suka mencari kebenaran. 

2.  Para ahli syair itu sering mengatakan apa yang tidak mereka lakukan. 
Mereka menganjurkan agar manusia pemurah dan suka memberi, tetapi 
mereka sendiri bakhil dan kikir. Mereka sering mengarang syair untuk 
menyinggung kehormatan orang lain, seperti mencela, mencaci-maki, 
dan sebagainya, karena sesuatu sebab yang kecil saja. Sebaliknya, 
mereka sering pula mengagungkan dan memuji-muji seseorang karena 
sebab yang kecil pula. 

Demikianlah ciri-ciri penyair yang dicela oleh Allah. Akan tetapi, ada 
pula penyair yang baik budi pekertinya, dan cukup luas ilmu pengetahuan-
nya. Syairnya mendorong semangat orang lain untuk berbuat baik, dan 
mengandung butir-butir hikmah, nasihat, dan pelajaran. Di antaranya adalah 
syair Umayyah bin Ab³ a¡-¢alt, sebagaimana sebagai berikut ini: 

ردِفْت رسولَ االلهِ يوما فَقَالَ هلْ معك مِن شِعرِ أُميةَ : الَ قَهِيبِ اَن عدِيعن عمرو بنِ الشرِ
بيتا هِيه حتى ته دنشفَأَته بيتا فَقَالَ هِيه دنشبنِ أَبِى الصلْت شيء قُلْت نعم قَالَ هِيه فَأَ

  ) رواه مسلم (مِائَةَ بيتته دنشأَ
Dari ‘Amr bin asy-Syir³d, dari bapaknya, bahwa ia berkata, “Pada suatu hari 
aku memboncengkan Rasulullah, maka beliau menanyakan kepadaku, 
‘Apakah engkau menghafal beberapa bait syair Umayyah bin Ab³ a¡-¢alt?’ 
Aku menjawab, ‘Ada’. Rasulullah berkata, ‘Bacalah segera’. Maka aku 
membacakan satu bait. Rasulullah berkata, ‘Bacalah segera’. Maka aku 
membacakannya satu bait lagi. Rasulullah berkata, ‘Lanjutkanlah’. Aku 
melanjutkannya hingga seratus bait.” (Riwayat Muslim) 
 

Sikap Rasulullah terhadap syair Umayyah bin Ab³ a¡-¢alt ini menunjuk-
kan bahwa beliau menyukai syair dan para penyair, asalkan penyair itu orang 
yang berakhlak, bercita-cita luhur, dan syair-syairnya banyak mengandung 
butir-butir hikmah. Tidak seperti para penyair dan syair-syair yang sifat-
sifatnya disebutkan pada ayat-ayat yang lalu (ayat 221-226). Para penyair 
dan syair-syair seperti itulah yang dicela dan dilarang oleh Rasulullah. 

(227) Ayat ini menerangkan bahwa syair dan penyair yang baik dan 
bermanfaat itu ialah yang mempunyai sifat-sifat di bawah ini: 
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1.  Beriman kepada Allah. 
2.  Beramal saleh. 
3.  Menyebut dan mengagungkan nama Allah, sehingga menambah 

kemantapan imannya kepada kebesaran dan keesaan-Nya. 
4.  Mendorong orang-orang yang beriman untuk berjihad, menegakkan 

agama Allah, melepaskan diri dari penganiayaan orang-orang yang 
memusuhi mereka dan agama-Nya. 

 
Diriwayatkan oleh Ibnu Jar³r a¯-°abar³ dan Ibnu Ab³ Syaibah bahwa 

tatkala ayat di atas turun, datanglah ¦ass±n bin ¤±bit, ‘Abdull±h bin 
Raw±hah, dan Ka‘ab bin M±lik menghadap Rasulullah. Mereka dalam 
keadaan menangis dan menyesali diri karena mereka termasuk para penyair. 
Maka Rasulullah membacakan ayat ini (asy-Syu‘ar±'/26: 227) kepada mereka.  

Sejak permulaan surah ini, Allah telah menerangkan dalil-dalil akal 
tentang kekuasaan dan kebesaran-Nya melalui kisah para nabi terdahulu 
dengan umatnya yang dapat menghibur Rasulullah yang sedang gundah 
karena sikap kaumnya. Kisah-kisah itu juga menerangkan bukti-bukti 
kebenaran para nabi yang diutus-Nya, perbedaan tukang ramal dengan 
Rasulullah, membandingkan para penyair dan syair yang buruk dengan para 
penyair dan syair yang terpuji. Surah ini ditutup dengan peringatan keras 
yang ditujukan kepada orang-orang yang menentang agama Allah bahwa 
mereka kelak akan tahu tempat kembali mereka, yaitu neraka yang tidak 
terbayangkan pedih siksaannya. 
 
Kesimpulan 
1.  Setan sering datang dan pergi kepada para peramal untuk membisikkan 

khayalan-khayalan yang salah, agar disampaikan kepada manusia, 
sehingga mereka menjadi sesat. 

2.  Nabi Muhammad bukanlah tukang ramal. Yang disampaikannya ialah 
wahyu Allah, sedang yang disampaikan peramal ialah bisikan-bisikan 
setan serta khayalan kosong. 

3.  Penyair dan syair itu ada yang sesat dan ada pula yang baik, yang dapat 
mendorong semangat beragama.  
Aspek kesesatan para ahli syair ialah: 
a.  Mereka senang memerintahkan sesuatu yang tidak mereka kerjakan. 
b.  Syairnya berisi pemujaan berhala, kemaksiatan, kemewahan, dan 

lain-lain. 
Sedang penyair dan syair yang benar ialah: 
a.  Beriman kepada Allah. 
b.  Syair itu mengagungkan Asma Allah. 
c.  Beramal saleh. 
d.  Syair itu mendorong orang untuk beriman, beramal, dan berjihad. 

4.  Memperingatkan manusia agar selalu mengikuti agama yang 
disampaikan para rasul. Jika tidak, mereka akan kekal di dalam neraka. 
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PENUTUP 
 

Sebagian besar ayat pada surah asy-Syu‘ar±' menerangkan kisah para 
nabi dengan umatnya masing-masing. Mereka menderita akibat sikap 
permusuhan kaumnya. Akan tetapi, pada akhirnya mereka mendapat 
kemenangan, dan lawan-lawan mereka mendapat kehancuran. 

Kisah-kisah ini diceritakan Allah untuk menghibur hati Rasulullah dan 
kaum Muslimin, karena kelak mereka akan mendapatkan kemenangan 
sebagaimana yang dialami para rasul zaman dahulu itu. 
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SURAH AN-NAML  
 

PENGANTAR 
 

Surah an-Naml terdiri dari 93 ayat, termasuk kelompok surah Makkiyyah 
dan diturunkan sesudah surah asy-Syu‘ar±'. Dinamai dengan an-Naml karena 
pada ayat 18 dan 19 terdapat perkataan an-naml (semut), di mana raja semut 
mengatakan kepada anak buahnya, agar masuk ke sarangnya masing-masing 
supaya jangan terinjak oleh Nabi Sulaiman dan tentaranya yang akan melalui 
tempat itu. Mendengar perintah raja semut kepada anak buahnya, Nabi 
Sulaiman tersenyum dan takjub atas keteraturan, keharmonisan, dan 
kedisiplinan kerajaan semut itu. Beliau mengucapkan syukur kepada Allah 
Yang Mahakuasa yang telah melimpahkan rahmat dan nikmat-Nya 
kepadanya berupa kerajaan, kekayaan, memahami ucapan-ucapan binatang, 
mempunyai tentara yang terdiri atas jin, manusia, dan burung, serta berbagai 
karunia lainnya. Nabi Sulaiman yang telah diberi Allah hikmah yang besar 
itu tidak merasa takabur dan sombong, sebagai seorang hamba Allah, mohon 
agar Allah memasukkannya ke dalam kelompok orang-orang yang saleh. 

Allah menceritakan tentang semut dalam surah ini, agar manusia 
mengambil pelajaran dari kehidupannya. Semut adalah binatang yang hidup 
berkelompok di dalam tanah, membuat liang dan ruang yang bertingkat-
tingkat sebagai rumah dan gudang tempat menyimpan makanan sebagai 
persiapan menghadapi musim dingin. Rakyat semut mempunyai organisasi 
dan kerja sama yang baik. Kerapian dan kedisiplinan yang terdapat dalam 
kerajaan semut ini, dinyatakan Allah dalam ayat ini dengan menerangkan 
bagaimana rakyat semut mencari perlindungan dengan segera agar jangan 
terinjak oleh Nabi Sulaiman dan tentaranya, setelah menerima peringatan 
dari rajanya. 

Secara tidak langsung, Allah mengingatkan manusia agar berusaha untuk 
mencukupi kebutuhan sehari-hari, kemaslahatan bersama, dan sebagainya. 
Dengan mengisahkan Nabi Sulaiman dalam surah ini, Allah mengisyaratkan 
hari depan dan kebesaran Nabi Muhammad. Sebagaimana Nabi Sulaiman 
sebagai seorang nabi, rasul, dan raja yang dianugerahi kerajaan yang besar, 
begitu pula Nabi Muhammad sebagai seorang nabi, rasul, dan kepala negara 
yang ummi dan miskin akan berhasil membawa dan memimpin umatnya ke 
jalan Allah. 
 
Pokok-pokok Isinya 
1. Keimanan: 

Al-Qur'an adalah petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang mukmin. 
Keesaan dan kekuasaan Allah yang tidak memerlukan sekutu-sekutu 
dalam mengatur alam ini; hanya Allah-lah yang tahu tentang hal-hal yang 
gaib, adanya hari kebangkitan bukanlah suatu dongengan. 
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2.  Kisah-kisah: 
 Kisah Nabi Musa, kisah Nabi Sulaiman dengan semut, burung hud-hud, 

dan Ratu Saba'; kisah Nabi Saleh dengan kaumnya; kisah Nabi Lut 
dengan kaumnya. 

3.  Lain-lain: 
Ciri-ciri orang-orang mukmin; Al-Qur'an menjelaskan apa yang 
diperselisihkan Bani Israil; hanya orang-orang mukmin yang dapat 
menerima petunjuk dari kejadian-kejadian sebelum datangnya hari 
Kiamat dan keadaan orang-orang yang beriman waktu itu; Allah 
menyuruh Nabi Muhammad dan umatnya memuji dan menyembah Allah 
saja dan membaca Al-Qur'an, Allah akan memperlihatkan kepada kaum 
musyrikin akan kebenaran ayat-ayat-Nya. 

 
 
 

HUBUNGAN SURAH ASY-SYU‘ARĀ' 
DENGAN SURAH AN-NAML 

 
1.  Surah an-Naml melengkapi Surah asy-Syu‘ar±' dengan menambahkan ke 

dalamnya kisah nabi-nabi yang tidak terdapat dalam Surah asy-Syu‘ar±' 
yaitu kisah Nabi Daud dan Nabi Sulaiman. 

2.  Pada Surah an-Naml terdapat tambahan-tambahan uraian mengenai 
kisah Nabi Lut dan Nabi Musa yang sudah dikisahkan dalam Surah Asy 
Syu‘ar±'. 

3.  Masing-masing dari kedua surah ini memuat sifat-sifat Al-Qur'an dan 
menerangkan bahwa Al-Qur'an benar-benar diturunkan dari sisi Allah. 

4.  Kedua surah ini sama-sama menghibur hati Nabi Muhammad saw yang 
mengalami bermacam-macam penderitaan dan permusuhan dari 
kaumnya. 

 



   27. AN-NAML JUZ 19 168 

SURAH AN-NAML  

 

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang 
 
 

AL-QUR'AN SEBAGAI PEDOMAN HIDUP 
 

 
 
Terjemah 
 (1) °± s³n. Inilah ayat-ayat Al-Qur'an, dan Kitab yang jelas, (2) petunjuk 
dan berita gembira bagi orang-orang yang beriman, (3) (yaitu) orang-orang 
yang melaksanakan salat dan menunaikan zakat, dan mereka meyakini 
adanya akhirat. (4) Sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman kepada 
akhirat, Kami jadikan terasa indah bagi mereka perbuatan-perbuatan mereka 
(yang buruk), sehingga mereka bergelimang dalam kesesatan. (5) Mereka 
itulah orang-orang yang akan mendapat siksaan buruk (di dunia) dan mereka 
di akhirat adalah orang-orang yang paling rugi. (6) Dan sesungguhnya 
engkau (Muhammad) benar-benar telah diberi Al-Qur'an dari sisi (Allah) 
Yang Mahabijaksana, Maha Mengetahui. 
 
Kosakata: 

1. Kit±b Mub³n ٍنبِيابٍ مكِت (an-Naml/27: 1) 

Kata kit±b terbentuk dari kata kataba-yaktubu-kit±ban yang berarti 
menulis. Jadi, kata kit±b berarti tulisan atau kitab. Kata al-Kit±b merupakan 
salah satu nama populer Al-Qur'an, di samping nama Al-Qur'an itu sendiri. 
Kita tahu bahwa Allah memelihara Al-Qur'an melalui tulisan yang tercermin 
dalam nama Al-Kitab (Tulisan), dan melalui bacaan yang tercermin dalam 
nama Al-Qur'an (Bacaan). Kata al-mub³n adalah kata sifat dari kata abana-
yubinu-ib±natan yang berarti menjelaskan. Ia terambil dari kata bana-yabinu-
bainan yang berarti jelas dan berbeda dari yang lain. Maksud dari Kitab yang 
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Menjelaskan di sini adalah Al-Qur'an yang menjelaskan perintah dan 
larangan Allah, dan lain-lain.  

2. Busyr± ىرشب (an-Naml/27: 2) 

 Kata busyr± memiliki akar kata basyar yang berarti kulit. Manusia 
disebut dengan kata basyar karena yang tampak dari manusia adalah 
kulitnya. Kalimat b±syara ar-rajulu imra'atahu berarti laki-laki itu mencari 
kesenangan dari kulit istrinya (menggaulinya). Kata busyr± atau bisy±rah 
berarti setiap berita yang benar dan mengakibatkan kulit di wajah menjadi 
berubah. Kabar gembira disebut dengan kata busyr± karena bila jiwa 
gembira maka darah mengalir lancar hingga ke kulit seperti air yang 
mengalir di dalam pohon. Kata ini lebih banyak digunakan untuk berita yang 
baik, namun terkadang digunakan pula untuk berita yang buruk, 
sebagaimana firman Allah, “Sampaikanlah kepada mereka kabar gembira 
yaitu azab yang pedih.” (²li ‘Imr±n/3: 21). Adapun maksud kata busyr± di 
sini adalah kabar gembira. 
 
Munasabah 

Pada ayat-ayat akhir surah yang lalu ditegaskan tentang peringatan Allah 
kepada para penyair agar mereka berhati-hati dalam menggubah karya, dan 
jangan hanya mengikuti khayalan tanpa berisi makna yang menggugah orang 
untuk berbuat kebajikan. Pada ayat-ayat berikut ini dinyatakan bahwa Al-Qur'an 
merupakan wahyu Allah yang jelas. Kandungan isinya dapat dijadikan 
sebagai pedoman hidup dan merupakan kabar gembira bagi orang mukmin. 
 
Tafsir  

(1) Awal surah ini menjelaskan bahwa Al-Qur'an adalah wahyu Allah 
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad, nabi dan rasul yang terakhir. 
Ayat-ayat Al-Qur'an diturunkan melalui perantaraan malaikat Jibril. 

Ayat-ayat ini memberikan penjelasan dan keterangan bagi orang yang 
berpikir bahwa Al-Qur'an benar-benar kitab yang diturunkan Allah kepada 
Nabi Muhammad. Ia bukan kata-kata tipuan atau hasil rekayasa Nabi 
Muhammad, dan bukan pula ciptaan salah seorang makhluk Allah. Manusia 
dan jin tidak mungkin dapat membuat Al-Qur'an atau menyamainya, 
meskipun keduanya bekerja sama untuk itu. 

Maksud dari kalimat “Kitab yang menjelaskan” adalah Al-Qur'an. Dalam 
ayat ini berkumpul dua nama dari Al-Qur'an itu, yaitu “Al-Qur'an” (yang 
dibaca) dan “al-Kit±b” (yang dituliskan). Dua buah nama yang mempunyai 
arti dan maksud yang sama. Dalam ayat yang lain, Allah berfirman: 

 

Alif L±m R±. (Surah) ini adalah (sebagian dari) ayat-ayat Kitab (yang sem-
purna) yaitu (ayat-ayat) Al-Qur'an yang memberi penjelasan. (al-¦ijr/15: 1) 
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Ayat-ayat Al-Qur'an memberi penjelasan tentang arti ayat-ayatnya, 
karena di dalamnya terdapat ayat-ayat yang saling menjelaskan. Maksudnya 
ialah ada ayat yang membahas satu persoalan secara rinci dan menjelaskan 
maksud ayat lain yang mengandung persoalan yang sama, tetapi turun secara 
global. Ayat-ayat Al-Qur'an juga memberi penjelasan tentang tujuan-tujuan 
penurunannya, seperti hukum-hukum yang terkait dengan halal dan haram, 
janji dan ancaman, serta perintah dan larangan. Kesemuanya itu dijadikan 
pedoman hidup di dunia sebagai jalan mencapai kebahagiaan hidup di 
akhirat kelak. 

(2) Al-Qur'an itu sebagai petunjuk dan berita gembira bagi orang-orang 
yang beriman. Petunjuk yang merupakan hidayah Allah, sehingga manusia 
menjadi yakin dan mau beriman. Akan tetapi, tidak semua manusia dapat 
memperoleh dan menikmati hidayah dari Allah, meskipun Al-Qur'an 
diturunkan sebagai petunjuk dan pembeda antara yang benar dan batil bagi 
manusia seluruhnya, sebagaimana dalam firman Allah: 

 

Bulan Ramadan adalah (bulan) yang di dalamnya diturunkan Al-Qur'an, 
sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk 
itu dan pembeda (antara yang benar dan yang batil)...  (al-Baqarah/2: 185). 

 
Hanya orang-orang yang beriman dan yang mempunyai kesediaan dalam 

dirinya untuk beriman saja yang dapat menikmati petunjuk Al-Qur'an. Bagi 
orang-orang yang beriman, Al-Qur'an menambah petunjuk dan hidayah yang 
sudah ada, sehingga bertambah pula iman dan amal perbuatannya dalam 
melaksanakan ajaran Islam yang juga bersumber pada Al-Qur'an. Dengan 
demikian, iman seseorang dapat bertambah dan berkurang sesuai dengan 
amalnya. Hal ini disebutkan Allah dalam firman-Nya: 

 
... Adapun orang-orang yang beriman, maka surah ini menambah imannya, 
dan mereka merasa gembira. (at-Taubah/9: 124). 

 
Mereka merasa gembira karena mendapat berita tentang limpahan rahmat 

dan keridaan Allah. Surga juga tersedia bagi mereka sebagai tempat tinggal, 
yang penuh dengan berbagai macam kenikmatan. 

(3) Ayat ini menerangkan sifat-sifat orang mukmin, yaitu: 
1.  Mendirikan salat, yaitu menunaikan salat wajib dengan menyempurnakan 

rukun dan syaratnya, sesuai dengan yang diperintahkan Allah. Salat 
dikerjakan dengan segala ketulusan hati, kekhusyukan, dan kerendahan 
hati di hadapan Allah. Salat dapat mencegah perbuatan-perbuatan yang 
keji dan mungkar karena salat dapat menghilangkan sifat-sifat jiwa yang 
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negatif. Salat merupakan unsur yang membentuk ketakwaan di samping 
iman kepada yang gaib. Kekhusyukan dalam melaksanakan salat menjadi 
salah satu syarat untuk menjadi orang mukmin yang sejati. 

 Kedudukan salat dalam Islam antara lain adalah: 
a.  Sebagai tiang agama, tanpa salat agama akan runtuh. 
b.  Sebagai kewajiban pertama dari Allah sebelum kewajiban-kewajiban 

ibadah lainnya. Perintah wajib ini diterima langsung oleh Nabi 
Muhammad tanpa perantaraan malaikat Jibril sebagaimana yang 
disebutkan dalam kisah Isr±' Mi‘r±j. 

c.  Salat merupakan amal yang pertama-tama diperhitungkan (hisab) 
pada hari Kiamat nanti. Kalau baik salatnya, maka semua amal 
lainnya akan baik pula. Sebaliknya, kalau salatnya rusak, maka 
semua amal lainnya ikut rusak. 

2.  Menunaikan zakat yang merupakan salah satu dari rukun Islam yang 
lima. Membayar zakat itu wajib sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan 
Allah dan Rasul-Nya. Abu Bakar sebagai khalifah pertama setelah Nabi 
Muhammad wafat, telah memerangi orang-orang yang tidak mau mem-
bayar zakat. Padahal zakat itu merupakan suatu kewajiban yang berhu-
bungan dengan harta. Dengan zakat, orang-orang mukmin membersihkan 
jiwa mereka dari sifat kikir dan tamak. Kedua sifat ini dapat 
menimbulkan fitnah (keonaran) bagi pemilik harta.  
Harta adalah rezeki dari Allah yang wajib disyukuri dengan menunaikan 
zakat, sebagai cara untuk menyucikannya. Pada harta tersebut ada bagian 
yang menjadi hak orang-orang miskin. Bagi orang-orang miskin zakat 
dapat membersihkan jiwa mereka dari sifat-sifat dengki dan iri hati 
kepada orang-orang kaya. Dengan demikian, hubungan baik antara si 
kaya dan si miskin dalam masyarakat akan tetap terjaga dan kesenjangan 
antara keduanya bisa dikurangi. 

3.  Yakin akan adanya hari akhirat, maksudnya ialah yakin akan adanya 
hidup setelah mati. Semua orang akan kembali menghadap Allah untuk 
diperhitungkan amal baik dan buruknya. Keduanya akan dibalas dengan 
balasan yang setimpal. 

 
Dengan demikian, setiap manusia akan mempertanggungjawabkan apa 

yang diperbuatnya selama hidup di dunia. Ini berarti bahwa manusia 
diciptakan Allah di dunia bukanlah tanpa tujuan atau sia-sia belaka. Allah 
mengingatkan hal ini dalam firman-Nya: 

 
Maka apakah kamu mengira bahwa Kami menciptakan kamu main-main 
(tanpa ada maksud) dan bahwa kamu tidak akan dikembalikan kepada 
Kami? (al-Mu'minµn/23: 115). 
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(4) Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan beberapa sikap orang-
orang mukmin yang memperoleh petunjuk dan hidayah dari Allah. Ayat ini 
menerangkan tingkah laku dan perbuatan orang-orang kafir, yang tidak mau 
beriman kepada adanya hari akhirat, dan akibat yang akan mereka rasakan. 

Orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat adalah 
mereka yang tidak yakin akan adanya hari Kiamat, tidak yakin bahwa semua 
manusia akan kembali kepada Allah melalui kematian, tidak yakin akan 
dibangkitkan kembali pada hari penghisaban, serta tidak percaya akan 
adanya pahala sebagai balasan amal baik dan siksa sebagai balasan amal 
buruk. 

Mereka hidup di dunia tanpa mengekang hawa nafsu, dan amat cinta 
kepada kenikmatan duniawi, seakan-akan hidup di dunia ini satu-satunya 
kehidupan bagi mereka. Mereka tidak mengenal halal dan haram, serta tidak 
memikirkan tanggung jawab di akhirat. Segala tingkah laku tersebut mereka 
anggap baik. Padahal mengikuti hawa nafsu berarti mengikuti ajaran setan 
yang sesat lagi menyesatkan. Dengan demikian, mereka pun hidup dan 
bergelimang dalam kesesatan. Hal ini adalah balasan bagi mereka karena 
keingkarannya itu. 

(5) Dalam ayat ini, Allah menerangkan bahwa mereka akan menerima 
siksa yang buruk di dunia dan di akhirat. Hal ini merupakan ancaman Allah 
terhadap orang-orang kafir yang tidak beriman dengan hari akhirat itu. Ayat 
ini juga merupakan peringatan bagi seluruh manusia. 

Siksa di dunia dapat terjadi dengan adanya bermacam-macam bencana 
alam seperti banjir, gempa bumi, peperangan yang membawa korban 
manusia dan harta benda, dan lain-lain. Siksaan dunia ini juga dapat berupa 
siksaan batin atau jiwa yang dialami secara perorangan, meskipun di antara 
mereka ada yang sudah memenuhi berbagai kebutuhan hidup dunianya, 
bahkan ada yang sudah lebih dari cukup. Namun demikian, hidupnya tidak 
bahagia dan selalu resah, jiwa mereka kosong, serta tidak punya tujuan hidup 
karena tidak percaya pada hari akhirat. 

Dalam kehidupan hari akhirat nanti, mereka sangat merugi dan menjadi 
penghuni neraka selamanya. Masing-masing menerima balasan siksa yang 
setimpal sesuai dengan amal buruk mereka. Karena pedihnya siksaan 
tersebut, mereka lalu memohon keringanan dari malaikat penjaga neraka 
agar tidak disiksa meskipun hanya sehari. Hal ini disebutkan Allah dalam 
firman-Nya: 

 

Dan orang-orang yang berada dalam neraka berkata kepada penjaga-penjaga 
neraka Jahanam, “Mohonkanlah kepada Tuhanmu agar Dia meringankan 
azab atas kami sehari saja.” (al-Mu'min/40: 49). 
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(6) Dalam ayat ini, Allah berfirman kepada Nabi Muhammad untuk 
memberitahukan bahwa Al-Qur'an diturunkan kepada beliau dengan 
perantaraan Malaikat Jibril untuk dipahami, dihafal, dan diajarkan kepada 
umatnya serta dilaksanakan ajaran-ajaran yang ada di dalamnya. Al-Qur'an 
bukanlah ciptaan Nabi ditegaskan dalam firman-Nya: 

 

Demi bintang ketika terbenam, kawanmu (Muhammad) tidak sesat dan tidak 
(pula) keliru, dan tidaklah yang diucapkannya itu (Al-Qur'an) menurut 
keinginannya. Tidak lain (Al-Qur'an itu) adalah wahyu yang diwahyukan 
(kepadanya), yang diajarkan kepadanya oleh (Jibril) yang sangat kuat. (an-
Najm/53: 1-5). 
 

Jelaslah bahwa Al-Qur'an dari Allah Yang Mahabijaksana dalam segala 
tindakan terhadap makhluk-Nya, Maha Mengetahui keadaan mereka dan 
apa-apa yang baik bagi mereka. Beritanya adalah benar dan hukum-Nya 
adalah adil, sebagaimana Allah telah berfirman: 

 

Dan telah sempurna firman Tuhanmu (Al-Qur'an) dengan benar dan adil. (al-
An‘±m/6: 115). 
 
Kesimpulan 
1.  Al-Qur'an adalah wahyu Allah yang disampaikan kepada Nabi 

Muhammad dengan perantaraan Malaikat Jibril untuk menjadi petunjuk 
dan pedoman hidup bagi manusia. Namun demikian, hanya orang 
mukmin saja yang mau memanfaatkannya untuk mencapai kebahagiaan 
di dunia dan akhirat. 

2.  Sifat-sifat orang mukmin antara lain melaksanakan salat, mengeluarkan 
zakat, dan percaya adanya hari akhirat. 

3.  Orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat menganggap 
perbuatan-perbuatan buruk yang mereka kerjakan itu baik. Akibatnya, 
mereka selalu berada dalam kesesatan di dunia ini. 

4.  Mereka akan merugi di akhirat karena dimasukkan ke dalam neraka 
yang sangat pedih siksaannya.  
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PENGANGKATAN MUSA SEBAGAI NABI 
 

 
Terjemah 
(7) (Ingatlah) ketika Musa berkata kepada keluarganya, “Sungguh, aku 
melihat api. Aku akan membawa kabar tentang itu kepadamu, atau aku akan 
membawa suluh api (obor) kepadamu agar kamu dapat berdiang 
(menghangatkan badan dekat api).” (8) Maka ketika dia tiba di sana (tempat 
api itu), dia diseru, “Telah diberkahi orang-orang yang berada di dekat api, 
dan orang-orang yang berada di sekitarnya. Mahasuci Allah, Tuhan seluruh 
alam.” (9) (Allah berfirman), “Wahai Musa! Sesungguhnya Aku adalah 
Allah, Yang Mahaperkasa, Mahabijaksana. (10) dan lemparkanlah 
tongkatmu!” Maka ketika (tongkat itu menjadi ular dan) Musa melihatnya 
bergerak-gerak seperti seekor ular yang gesit, larilah dia berbalik ke 
belakang tanpa menoleh. “Wahai Musa! Jangan takut! Sesungguhnya di 
hadapan-Ku, para rasul tidak perlu takut, (11) kecuali orang yang berlaku 
zalim yang kemudian mengubah (dirinya) dengan kebaikan setelah kejahatan 
(bertobat); maka sungguh, Aku Maha Pengampun, Maha Penyayang. (12) 
Dan masukkanlah tanganmu ke leher bajumu, niscaya ia akan keluar menjadi 
putih (bersinar) tanpa cacat. (Kedua mukjizat ini) termasuk sembilan macam 
mukjizat (yang akan dikemukakan) kepada Fir‘aun dan kaumnya. Mereka 
benar-benar orang-orang yang fasik.” 
 

Kosakata:  

1. Bisyih±bin Qabas ِشِبقَابٍه سٍب  (an-Naml/27: 7)  

Syih±b berasal dari kata syahaba yang berarti cahaya api yang menyala. 
Meteor disebut dengan syih±b karena memercikkan cahaya api yang 
menyala. Dalam Al-Qur'an, kata syih±b terulang sebanyak empat kali (al-
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¦ijr/15: 18, an-Naml/27: 7, a¡-¢±ff±t/37: 10 dan al-Jinn/72: 9). Semuanya 
menunjuk pada cahaya api atau sesuatu yang mengeluarkan api yang 
menyala. Asy-Syihbah adalah warna putih yang bercampur dengan warna 
hitam seperti bintang yang bercampur dengan awan yang hitam.  

Sedangkan kata qabas berasal dari kata qabasa, iqtabasa yang arti 
awalnya adalah mengambil, menyalakan bara api, atau sepotong kayu yang 
telah terbakar dan menyala bara apinya. Dalam ayat ini dijelaskan bahwa 
ketika Nabi Musa dan keluarganya tersesat dalam sebuah perjalanan pada 
malam yang sangat dingin dan gelap gulita, Nabi Musa melihat “sepercik api 
yang menyala” (syih±b qabas) di kejauhan. Untuk itu, Musa bermaksud 
mendatangi sumber cahaya tersebut dan berpesan kepada keluarganya untuk 
tetap tinggal di tempat tersebut. Musa berharap dengan mendatangi asal 
cahaya itu, ia bisa mendapatkan berita atau jalan keluar dari kesesatan 
tersebut. Akan tetapi, saat Nabi Musa sampai ke tempat tersebut dan 
bermaksud mengambil cahaya api itu, tiba-tiba ia dikagetkan dengan suara 
panggilan di balik cahaya itu. Panggilan tersebut adalah seruan Allah. 
2. Tis‘a ²y±t ِتساَع اتٍي  (an-Naml/27: 12)  

Kata tis‘ah adalah kata yang menunjukkan bilangan yang sudah dikenal 
yaitu angka atau jumlah sembilan. Sedangkan ±y±t adalah bentuk jamak dari 
kata ±yah yang berarti tanda atau bukti yang jelas. Ayat ini menunjukkan 
kepada jumlah ayat atau mukjizat yang diberikan Allah kepada Nabi Musa, 
dua di antaranya disebutkan dalam ayat ini, yaitu: (1) tongkat Nabi Musa 
yang dapat berubah menjadi ular yang besar, (2) memasukkan tangan ke 
dalam ketiaknya melalui leher baju kemudian bisa mengeluarkan sinar atau 
cahaya yang putih dan terang seperti sinar matahari, (3) terbelahnya laut, (4) 
wabah kutu, (5) wabah katak, (6) topan yang melanda daerah tersebut, (7) 
wabah belalang, (8) darah, dan (9) kekeringan (lihat tafsir Surah al-Isr±'/17: 
101). Kesembilan mukjizat ini diberikan oleh Allah kepada Nabi Musa 
sebagai bukti kerasulannya dan mempertegas bahwa Musa adalah utusan 
Allah yang mengemban risalah untuk disebarkan kepada umatnya. Adapun 
yang dihadapi Nabi Musa adalah Fir‘aun dan kaumnya.  
 
Munasabah 

Ayat-ayat yang lalu menegaskan bahwa Al-Qur'an merupakan wahyu 
Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad dan berfungsi sebagai 
pedoman hidup bagi setiap mukmin di dunia demi meraih kebahagiaan di 
akhirat. Ayat-ayat berikut ini menginformasikan tentang pengangkatan Musa 
sebagai nabi dan pemberian beberapa mukjizat sebagai bukti kenabiannya. 
 
Tafsir 

(7) Ayat ini diturunkan kepada Nabi Muhammad dengan perintah agar 
beliau menyampaikan kepada umatnya kisah Nabi Musa ketika dalam 
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perjalanan dari Madyan untuk kembali ke Mesir dengan disertai oleh 
keluarganya. Perjalanan ini dilakukan setelah Musa menyelesaikan waktu 
yang telah ditentukan, sebagaimana yang disepakati antara Musa dengan 
mertuanya. Hal ini disebutkan Allah dalam firman-Nya: 

 

Maka ketika Musa telah menyelesaikan waktu yang ditentukan itu dan dia 
berangkat dengan keluarganya, dia melihat api di lereng gunung. Dia berkata 
kepada keluarganya, “Tunggulah (di sini), sesungguhnya aku melihat api, 
mudah-mudahan aku dapat membawa suatu berita kepadamu dari (tempat) 
api itu atau (membawa) sepercik api, agar kamu dapat menghangatkan 
badan.” (al-Qa¡a¡/28: 29). 

 
Waktu yang ditentukan itu adalah hasil perjanjian antara Musa dengan 

mertuanya ketika menetapkan mahar perkawinannya, yaitu bekerja meng-
gembalakan kambing mertuanya selama delapan tahun atau disempurnakan 
menjadi sepuluh tahun. Sepuluh tahun menunjukkan kegigihan dan 
kesungguhannya. Sedangkan yang dimaksud dengan keluarganya dalam ayat 
di atas adalah istrinya, tanpa ada orang lain. 

Dalam perjalanan pada malam yang sangat gelap dan dingin itu, Musa 
tersesat. Ketika melihat dari kejauhan ada nyala api, Musa berpesan agar 
keluarganya tetap di tempat tersebut, sedang dia akan pergi ke tempat api itu. 
Ia  berharap memperoleh penunjuk jalan, sehingga tidak tersesat lagi. 
Menurutnya, adanya api berarti ada orang di sekitar tempat mereka berada. 
Selain itu, Nabi Musa berharap agar dapat membawakan keluarganya api, 
yang disulut dari sumber api yang terlihat olehnya. Dengan nyala api itu, dia 
dan keluarganya tentu dapat berdiam menghangatkan badan dari kedinginan 
yang mencekam itu. 

(8-9) Ketika Musa datang mendekat ke arah api itu, ternyata yang 
disangkanya api itu bukan seperti api yang biasa dilihatnya, tetapi cahaya 
yang memancar dari sejenis tumbuh-tumbuhan rambut berwarna hijau yang 
melilit dan menjuntai pada sebuah dahan kayu. Cahaya yang terpancar dari 
pohon itu bersinar cemerlang, sedang dahan pohon itu tetap hijau dan segar, 
tidak terbakar atau layu.  

Musa tidak menemukan seorang pun di tempat itu, sehingga ia merasa 
heran dan tercengang melihat keadaan yang demikian. Ia bermaksud hendak 
memetik sebagian dari nyala api itu dari dahan yang condong kepadanya. 
Waktu ia mencoba menyulut nyala api itu, Musa merasa takut. Dalam 
keadaan yang demikian, tiba-tiba ia diseru oleh satu suara yang datangnya 
dari arah pohon itu. Suara yang menyeru itu menyatakan bahwa yang berada 
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di dekat api itu pasti diberkahi, yaitu Musa dan para malaikat. Pernyataan itu 
merupakan salam dan penghormatan dari Allah kepada Nabi Musa sebagai-
mana salam para malaikat kepada Nabi Ibrahim dalam firman-Nya: 

 

Rahmat Allah dan berkat-Nya, dicurahkan atas kamu wahai ahlulbait. 
(Hµd/11: 73) 

 
‘Abdull±h bin ‘Abb±s menyatakan bahwa yang dimaksud dengan 

“diberkahi” di sini ialah yang disucikan Allah. Menurutnya, yang kelihatan 
oleh Nabi Musa seperti api itu bukanlah api, melainkan cahaya yang 
menyala-nyala seperti api. Cahaya itu adalah cahaya Tuhan Semesta Alam. 
Hal ini dikuatkan oleh hadis yang diriwayatkan Abµ ‘Ubaidah dari Abµ 
Mµsa al-Asy‘ar³ bahwa Nabi Muhammad bersabda: 

اِنَّ االلهَ عز وجلَّ لاَ ينام ولاَ ينبغِى لَه اَنْ ينام يخفِض الْقِسطَ ويرفَعه يرفَع اِلَيهِ عملُ الَّليلِ 
جو اتحبس قَترلأَح َ فَهكَش لَو روالن هابلِ حِجلَ اللَّيارِ قَبهلُ النمعارِ وهلَ النهِهِ قَب

  ) رواه مسلم. (نتهى اِلَيهِ بصره مِن خلْقِهِاما
Sesungguhnya Allah tidak tidur dan tidak pantas bagi Allah itu tidur, Dia 
menurunkan dan menaikkan timbangan, amal malam hari diangkat ke 
hadapan-Nya sebelum siang, dan amal siang sebelum malam, dan tabir-Nya 
adalah cahaya. Andaikata Ia membuka tabir-Nya, pasti kesucian cahaya 
wajah-Nya membakar segala sesuatu yang tercapai oleh pandangan-Nya di 
antara ciptaan-Nya. (Riwayat Muslim) 

 
Peristiwa itu terjadi ketika Musa sampai di tempat yang diberkahi, yaitu 

lembah suci yang bernama Lembah °uwa, sebagaimana yang disebutkan 
dalam firman-Nya: 

 

... Dia diseru dari (arah) pinggir sebelah kanan lembah, dari sebatang pohon, 
di sebidang tanah yang diberkahi.... (al-Qa¡a¡/28: 30). 
 

Dan firman Allah yang berbunyi: 

 

Ketika Tuhan memanggilnya (Musa) di lembah suci yaitu Lembah °uwa. 

(an-N±zi±t/79: 16). 
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Seruan Allah yang didengar Musa di lembah suci °uwa ini merupakan 
wahyu pengangkatan Nabi Musa sebagai rasul. Ia diutus Allah untuk 
menyampaikan risalah kepada Fir‘aun di Mesir, dengan dibekali bermacam-
macam mukjizat.  

Musa berhadapan langsung dengan Allah ketika menerima wahyu, tetapi 
Musa tidak dapat melihat-Nya, karena terhalang oleh tabir berupa cahaya. 
Penerimaan wahyu semacam ini merupakan salah satu macam cara penyam-
paian wahyu Allah kepada para nabi-Nya. Hal ini disebut Allah dalam 
firman-Nya: 

 

Dan tidaklah patut bagi seorang manusia bahwa Allah akan berbicara 
kepadanya kecuali dengan perantaraan wahyu atau dari belakang tabir atau 
dengan mengutus utusan (malaikat) lalu diwahyukan kepadanya dengan izin-
Nya apa yang Dia kehendaki.... (asy-Syµra/42: 51). 
 

Mahasuci Allah, Tuhan seluruh alam yang berbuat menurut apa yang 
dikehendaki-Nya. Tidak ada satu makhluk pun yang menyamai-Nya. Dia 
Mahaagung dan Mahatinggi dari seluruh makhluk-Nya. Yang didengar Musa 
itu ialah suara firman Allah. Hal ini dinyatakan Allah dalam ayat kesembilan 
bahwa yang menyeru dan memanggilnya ialah Allah, bukan suara makhluk. 
Allah Mahaperkasa atas segala sesuatu, Mahabijaksana dalam firman dan 
perbuatan-Nya. 

(10-11) Ayat ini adalah rentetan pembicaraan langsung antara Allah dan 
Musa di lembah suci °uwa. Setelah Musa diangkat sebagai nabi dan rasul, 
Allah memerintahkan Musa untuk melemparkan tongkat yang dipegang 
tangan kanannya. 

Ketika tongkat itu dilemparkan, Musa melihatnya bergerak-gerak seperti 
seekor j±nn, yaitu sejenis ular yang sangat gesit geraknya. Tidak terlintas di 
hati Musa sedikit pun bahwa tongkatnya itu akan berubah menjadi ular, 
padahal dengan tongkat itu Musa dapat mengambil manfaat dalam kehidupan 
sehari-hari sebagai penggembala kambing. Hal ini dinyatakan Allah dalam 
firman-Nya: 

 

Dia (Musa) berkata, “Ini adalah tongkatku, aku bertumpu padanya, dan aku 
merontokkan (daun-daun) dengannya untuk (makanan) kambingku, dan 
bagiku masih ada lagi manfaat yang lain.” (°±h±/20: 18). 
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Ketika Musa melihat tongkatnya menjadi ular, dia lari berbalik ke 
belakang tanpa menoleh, karena merasa sangat ketakutan. Pada saat itu, 
Allah berfirman kepada Musa agar jangan takut, karena sesungguhnya orang 
yang diangkat menjadi rasul tidak patut takut di hadapan-Nya. Seruan Allah 
ini didahului dengan perintah untuk datang ke hadapan-Nya dan dijamin 
keamanannya. Maka Allah menegaskan dengan firman-Nya: 

 
...”Wahai Musa! Kemarilah dan jangan takut. Sesungguhnya engkau 
termasuk orang yang aman. (Al-Qa¡a¡/28: 31). 

 
Selain itu, Allah memerintahkan Musa untuk memegang ular tersebut 

agar menjadi tongkat kembali. Ini merupakan mukjizat yang pertama bagi 
Musa. Firman Allah: 

 
Dia (Allah) berfirman, “Peganglah ia dan jangan takut, Kami akan me-
ngembalikannya kepada keadaannya semula. (°±h±/20: 21). 

 
Adapun orang yang takut kepada Allah ialah orang-orang yang berbuat 

zalim, yang menempatkan sesuatu tidak pada tempatnya. Zalim itu bisa 
terhadap diri sendiri, orang lain, maupun makhluk-makhluk Allah lain. 

Orang yang sungguh-sungguh bertobat kepada Allah, tidak akan berbuat 
zalim lagi, kemudian mengiringinya dengan perbuatan baik, tidak perlu takut 
menghadapi Allah. Hal ini merupakan kabar gembira bagi mereka dan juga 
bagi seluruh umat manusia, sebagaimana perilaku para tukang sihir Fir‘aun 
yang beriman kepada Musa sebagai utusan Allah. Siapa saja yang berbuat 
dosa, kemudian menghentikan diri dari perbuatan-perbuatan tersebut dan 
bertobat, maka Allah akan menerima tobatnya. Hal ini ditegaskan Allah 
dalam firman-Nya: 

 
Dan sungguh, Aku Maha Pengampun bagi yang bertobat, beriman, dan 
berbuat kebajikan, kemudian tetap dalam petunjuk. (°±h±/20: 82). 

 
Dan firman-Nya lagi: 

 

Dan barang siapa berbuat kejahatan dan menganiaya dirinya, kemudian dia 
memohon ampunan kepada Allah, niscaya dia akan mendapatkan Allah 
Maha Pengampun, Maha Penyayang. (an-Nis±'/4: 110). 
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(12) Pada ayat ini, Allah menunjukkan kekuasaan-Nya yang lain, setelah 
menunjukkan kekuasaan-Nya mengubah benda mati yang berada di tangan 
Musa menjadi makhluk hidup berupa ular. Kemudian Musa diperintahkan 
untuk memasukkan tangannya ke ketiak, melalui belahan leher bajunya. 
Ketika dikeluarkan, tangan itu mengeluarkan cahaya berwarna putih cemer-
lang. Ini merupakan mukjizat kedua Musa. 

Dua macam mukjizat Musa ini merupakan bagian dari sembilan mukjizat 
yang diberikan Allah kepadanya. Mukjizat ini menjadi bukti kepada Fir‘aun 
dan kaumnya bahwa Musa adalah utusan Allah untuk mengajak ke jalan 
yang benar dan diridai-Nya. Jumlah mukjizat Musa yang sembilan itu 
ditegaskan Allah dalam firman-Nya: 

 

Dan sungguh, Kami telah memberikan kepada Musa sembilan mukjizat yang 
nyata. (al-Isr±'/17: 101). 

 
Musa diutus Allah dengan bermacam-macam kejadian yang luar biasa 

untuk menghadapi Fir‘aun dan kaumnya yang fasik, melampaui batas fitrah 
manusia. Bahkan Fir‘aun mengaku dirinya sebagai Tuhan dan dibenarkan 
pengakuannya ini oleh kaumnya. Hal ini disebutkan Allah dalam firman-
Nya: 

 
(Seraya) berkata, “Akulah tuhanmu yang paling tinggi.” (an-N±zi‘±t/79: 24). 
 
Kesimpulan 
1. Dalam perjalanan dari Madyan ke Mesir, sesampai di lembah suci °uwa, 

Musa menerima wahyu langsung dari Allah, dari balik tabir tanpa 
perantara malaikat. Musa diangkat dan dipilih menjadi rasul, yang 
selanjutnya akan disuruh mengajak dan menyeru Fir‘aun serta kaumnya 
ke jalan yang benar yang diridai Allah. 

2. Dua di antara sembilan mukjizat Nabi Musa adalah: 
a.  Tongkat yang selalu dibawanya dalam menggembalakan kambing 

yang dapat berubah menjadi ular. 
b.  Tangannya dapat bersinar putih cemerlang kalau dimasukkan ke 

dalam ketiaknya melalui belahan leher bajunya. 
3. Jika orang yang zalim bertobat dan beramal saleh, Allah akan 

mengampuni dan menghapus dosa-dosa mereka. 
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KESOMBONGAN FIR‘AUN 
 

 

Terjemah 
(13) Maka ketika mukjizat-mukjizat Kami yang terang itu sampai kepada 

mereka, mereka berkata, “Ini sihir yang nyata.” (14) Dan mereka 
mengingkarinya karena kezaliman dan kesombongannya, padahal hati 
mereka meyakini (kebenaran)nya. Maka perhatikanlah bagaimana kesudahan 
orang-orang yang berbuat kerusakan. 
 

Kosakata: Istaiqanath±  ِإستقَينتاه  (an-Naml/27: 14)  
Kata istaiqana terambil dari kata aiqana yang kata dasarnya adalah 

yaqana berarti mengetahui sesuatu dengan pasti dan nyata. Kata yaq³n 
merupakan tingkatan tertinggi dari sifat mengetahui selain kata ma‘rifah. 
Kata yaq³n menunjukkan kepada pengetahuan yang mendalam dan kepastian 
yang jelas serta mantap. Ayat ini menjelaskan tentang sikap dan keyakinan 
Fir‘aun bersama kaumnya ketika menyaksikan apa yang diperlihatkan Musa 
dengan mukjizatnya. Dalam hati kecil mereka sebetulnya terdapat 
“keyakinan yang kuat” bahwa apa yang dibawa oleh Musa adalah suatu 
kebenaran dari Allah, tetapi kesombongan dan keangkuhan sifat mereka 
menutupi keyakinan itu. Mereka enggan untuk mengakui kebenaran risalah 
Musa.  
 
Munasabah 

Pada ayat yang lalu, Allah menerangkan bahwa Musa telah diberi dua 
dari sembilan mukjizat yang akan diberikan-Nya. Dengan dua mukjizat itu, 
Musa diperintahkan menghadapi Fir‘aun dan kaumnya. Pada ayat-ayat 
berikut ini, Allah menerangkan sikap dan tingkah laku Fir‘aun beserta 
kaumnya, sewaktu Musa datang untuk mengajak mereka beriman kepada 
Allah. Musa datang dengan membawa bukti-bukti berupa mukjizat yang 
membenarkan kerasulannya. 
 
Tafsir 

 (13) Ketika Musa berhadapan dengannya, Fir‘aun mengaku bahwa 
dirinya adalah tuhan. Fir‘aun minta bukti kepada Musa bahwa ia benar-benar 
utusan Allah. Musa sebagai utusan Allah memberi bukti dengan melempar-
kan tongkatnya yang kemudian menjadi ular yang bergerak dengan gesit, 
kemudian memasukkan tangannya ke ketiaknya melalui belahan leher 
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bajunya, lalu dikeluarkan maka tangannya menjadi putih bersinar cemerlang 
bagi orang-orang yang melihatnya. Ayat ini menjelaskan bahwa kedua bukti 
di atas sangat jelas menjadi saksi nyata bahwa Musa benar-benar utusan 
Allah. Akan tetapi, mereka mengingkari bukti-bukti tersebut dan berkata 
bahwa hal itu adalah sihir semata. 

(14) Mereka mendustakan bukti-bukti tersebut dengan perkataan, 
sedangkan di dalam hati kecil, mereka membenarkan bahwa Musa utusan 
Allah. Mereka ingkar karena hati mereka dipenuhi sifat zalim dan rasa 
sombong, akibatnya mereka tidak mau mengikuti kebenaran. Sikap mereka 
yang takabur, sombong, dan tinggi hati ditegaskan Allah dalam firman-Nya: 

 

... Tetapi mereka angkuh dan mereka memang kaum yang sombong. (al-
Mu'minµn/23: 46). 
 

Hal ini merupakan peringatan bagi Nabi Muhammad dan umatnya. 
Mereka diseru untuk memperhatikan akibat yang dialami Fir‘aun dan 
kaumnya, yaitu binasa tenggelam di laut, sebagaimana Allah berfirman: 

 

Maka Kami hukum sebagian di antara mereka, lalu Kami tenggelamkan 
mereka di laut karena mereka telah mendustakan ayat-ayat Kami dan 
melalaikan ayat-ayat Kami. (al-A‘r±f/7: 136). 

 
Ayat di atas juga merupakan peringatan bagi orang-orang yang 

mendustakan Nabi Muhammad. Mereka akan menerima akibat yang sama 
seperti orang-orang dahulu yang mendustakan ajaran-ajaran Allah. 
 
Kesimpulan 
 Fir‘aun dan kaumnya adalah orang yang mendustakan ajaran Allah 
dengan penuh kesombongan. Sebenarnya, mereka yakin bahwa ajaran yang 
diserukan Nabi Musa itu benar. Mereka akan menerima hukuman Allah di 
dunia maupun di akhirat.  
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ANUGERAH ALLAH KEPADA NABI DAUD  
DAN NABI SULAIMAN 

 

 
Terjemah 

(15) Dan sungguh, Kami telah memberikan ilmu kepada Daud dan 
Sulaiman; dan keduanya berkata, “Segala puji bagi Allah yang melebihkan 
kami dari banyak hamba-hamba-Nya yang beriman.” (16) Dan Sulaiman 
telah mewarisi Daud, dan dia (Sulaiman) berkata, “Wahai manusia! Kami 
telah diajari bahasa burung dan kami diberi segala sesuatu. Sungguh, 
(semua) ini benar-benar karunia yang nyata.” (17) Dan untuk Sulaiman 
dikumpulkan bala tentaranya dari jin, manusia, dan burung, lalu mereka 
berbaris dengan tertib. (18) Hingga ketika mereka sampai di lembah semut, 
berkatalah seekor semut, “Wahai semut-semut! Masuklah ke dalam sarang-
sarangmu, agar kamu tidak diinjak oleh Sulaiman dan bala tentaranya, 
sedangkan mereka tidak menyadari.” (19) Maka dia (Sulaiman) tersenyum 
lalu tertawa karena (mendengar) perkataan semut itu. Dan dia berdoa, “Ya 
Tuhanku, anugerahkanlah aku ilham untuk tetap mensyukuri nikmat-Mu 
yang telah Engkau anugerahkan kepadaku dan kepada kedua orang tuaku 
dan agar aku mengerjakan kebajikan yang Engkau ridai; dan masukkanlah 
aku dengan rahmat-Mu ke dalam golongan hamba-hamba-Mu yang saleh.” 
 
Kosakata: 

1. Man¯iq a¯-°air مطِنالطَّق رِي  (an-Naml/27: 16).  

Kalimat man¯iq merupakan isim 'alat dari kata na¯aqa-yan¯iqu yang 
secara bahasa berarti suara-suara yang muncul melalui salah satu organ 
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tubuh yaitu lidah, dan dapat didengar oleh telinga serta mengandung arti. 
Kalimat n±¯iq biasanya juga digunakan untuk manusia. Oleh karena itu, para 
ahli mantiq mendefinisikan manusia dengan ¥ayaw±n an-n±¯iq (hewan yang 
dapat berbicara). Tetapi kata ini pun bisa digunakan untuk selain manusia 
melalui kiasan. Suara burung dalam ayat ini diungkapkan dengan kata 
mantiq, karena Nabi Sulaiman bisa memahami bahasa burung. Bagi 
Sulaiman, burung tersebut bersifat n±¯iq walaupun bagi yang lain suara 
burung bersifat ¡±mi¯ (diam). Artinya, bagi mereka yang tidak bisa 
memahami bahasa yang lain, dia disebut ¡±mi¯ walaupun dia bisa bicara. 
Sedangkan kata ¯air adalah bentuk jamak dari ¯±ir yang berarti setiap sesuatu 
yang memiliki sayap yang membuatnya bisa terbang di udara.  

2. Yuza‘µn يوزعنَو  (an-Naml/27: 17)   
Asal katanya adalah waza‘a yang berarti membagi dan mencukupkannya. 

Kata yuza‘µn menunjukkan adanya ketertiban dan kerapian walaupun ber-
jumlah banyak. Ayat ini menerangkan tentang keistimewaan Nabi Sulaiman, 
bahwa beliau memiliki pasukan dan bala tentara yang terdiri atas berbagai 
macam makhluk Allah seperti manusia, jin, dan binatang-binatang. Tentara-
nya ini walaupun bermacam-macam dan bukan seperti Sulaiman, tetapi 
semuanya ketika dikerahkan untuk melawan musuh-musuh Allah, mereka 
bersatu dan tersusun dengan rapi di bawah satu komando Nabi Sulaiman.  
 
Munasabah 
 Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan kisah Musa dan kaumnya meng-
hadapi kekuasaan dan kekejaman Fir‘aun dan pemuka-pemuka kaumnya. 
Untuk menghadapi Fir‘aun, Nabi Musa dianugerahi Allah ilmu pengetahuan 
dan mukjizat-mukjizat, seperti tongkat dan sebagainya. Pada ayat-ayat 
berikut ini diterangkan anugerah-anugerah Allah lainnya yang dilimpahkan 
kepada Daud dan putranya, Sulaiman, seperti ilmu pengetahuan membuat 
baju besi, mengerti pembicaraan burung, semut, dan sebagainya.  
 
Tafsir 
 (15) Ayat ini menerangkan bahwa Allah telah menganugerahkan kepada 
Nabi Daud dan Nabi Sulaiman (putra Nabi Daud) ilmu pengetahuan, baik 
yang berhubungan dengan pengetahuan tentang Tuhan dan syariat-
syariatnya, maupun yang berhubungan dengan pengetahuan umum, seperti 
kemampuan dan bakat memimpin dan mengatur bangsanya. Kedua nabi ini 
tidak saja memiliki pengetahuan, tetapi juga mengamalkannya dengan baik. 
Dengan demikian, ilmu pengetahuan yang dipunyai oleh masing-masing 
nabi itu tidak hanya berfaedah bagi dirinya sendiri, tetapi juga bagi 
masyarakat dan umatnya di dunia dan di akhirat kelak. 

Karena memperoleh nikmat yang tidak terhingga dari Allah, keduanya 
mensyukuri nikmat tersebut dengan mengucapkan:  
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لَى كَثِيا علَنفَض لِلَّهِ الَّذِي دممِنِاَلْحؤادِهِ الْمعِب رٍ مِنين  
Segala puji bagi Allah yang telah melebihkan kami dari kebanyakan hamba-
hamba yang beriman. 

 
Sikap bersyukur Nabi Daud dan Nabi Sulaiman dalam menerima nikmat 

Allah itu merupakan sikap yang terpuji. Oleh karena itu, para ulama meng-
anjurkan agar kaum Muslimin meneladani sikap tersebut. Mensyukuri 
nikmat berarti hamba yang menerima nikmat itu benar-benar merasakan 
bahwa yang diterimanya itu merupakan pernyataan kasih sayang Allah 
kepadanya dan merasa bahwa ia memang memerlukan nikmat Allah itu. 
Tanpa nikmat itu, ia tidak akan hidup dan merasakan kebahagiaan. Allah 
berfirman: 

 

Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu memaklumkan, “Sesungguhnya jika kamu 
bersyukur, niscaya Aku akan menambah (nikmat) kepadamu, tetapi jika 
kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka pasti azab-Ku sangat berat.” 

(Ibr±h³m/14: 7). 
 

Allah mengangkat Nabi Daud sebagai seorang kepala negara dan rasul 
Allah. Sebagai kepala negara, Allah menganugerahkan kepada Nabi Daud 
segala macam ilmu yang diperlukan. Di antara keutamaan dan ilmu yang 
dikaruniakan itu ialah: 
1.  Allah menundukkan gunung dan burung kepada Daud. Gunung dan 

burung itu bertasbih bersama Daud pagi dan petang. Allah berfirman: 

 

Sungguh, Kamilah yang menundukkan gunung-gunung untuk bertasbih 
bersama dia (Daud) pada waktu petang dan pagi, dan (Kami tundukkan 
pula) burung-burung dalam keadaan terkumpul. Masing-masing sangat 
taat (kepada Allah). (¢±d/38: 18-19). 

 
2.  Allah menganugerahkan kepada Daud pengetahuan melunakkan besi, 

sehingga ia dapat membuat baju besi dan keperluan lain, untuk 
memperkuat pemerintahan dan kerasulannya. Allah berfirman: 

 

... dan Kami telah melunakkan besi untuknya. (Saba'/34: 10). 
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3.  Allah telah menguatkan kerajaan Daud dan menganugerahinya hikmah 
dan kebijaksanaan, sehingga ia dapat menyelesaikan dengan mudah 
perselisihan dan perkara yang diajukan kepadanya. Allah berfirman: 

 

Dan Kami kuatkan kerajaannya dan Kami berikan hikmah kepadanya 
serta kebijaksanaan dalam memutuskan perkara. (¢±d/38: 20). 

 
Menurut al-Bai«awi, yang dimaksud dengan firman Allah, “Dan Kami 
perkuat kerajaannya” ialah, “Kami (Allah) telah memperkuatnya dengan 
kekebalan, memenangkan peperangan, dan banyak mempunyai tentara. 

 
4.  Allah menurunkan kepadanya kitab Zabur, sehingga beliau termasuk 

salah seorang dari empat orang rasul yang diturunkan kitab kepadanya. 
Allah berfirman: 

 

“... Dan sungguh, Kami telah memberikan kelebihan kepada sebagian 
nabi-nabi atas sebagian (yang lain), dan Kami berikan Zabur kepada 
Daud.” (al-Isr±'/17: 55). 

 
5.  Allah memberikan kesanggupan kepadanya memahami pembicaraan 

burung, sebagaimana yang diterangkan pada ayat berikut. 
 

(16) Ayat ini menerangkan bahwa Sulaiman, putra Daud, menggantikan 
bapaknya sebagai raja dan rasul Allah. Menurut Ibnu ‘A¯iyyah, Daud adalah 
raja dan rasul Allah yang diutus kepada Bani Israil. Jabatan ini dipegang 
Sulaiman setelah bapaknya meninggal dunia. Karena Sulaiman menerima 
kedua jabatan itu setelah bapaknya meninggal dunia, maka disebutlah dalam 
ayat ini: Dan Sulaiman telah mewarisi Daud. 

Menurut al-Kalbi, Nabi Daud mempunyai 19 orang anak laki-laki. Di 
antara mereka semua, hanya Sulaiman sendiri yang mewarisi ilmu 
pengetahuan dan kesanggupan mengendalikan pemerintahan dari bapaknya. 
Oleh karena itu pula, beliau yang menggantikan bapaknya sebagai kepala 
negara. Kemudian Allah juga mengangkat Sulaiman menjadi rasul. 

Menurut Ensiklopedia Americana, Nabi Daud diangkat menjadi raja pada 
tahun 1002 Sebelum Masehi (SM), pada waktu ia berumur 37 tahun (ia 
dilahirkan pada tahun 1039 SM). Daud meninggal dunia pada tahun 962 SM, 
dan memerintah selama 40 tahun, yaitu 7 tahun di Hebron dan 33 tahun di 
Yerusalem. 

Sebelum meninggal dunia, Daud menunjuk putranya yang bernama 
Sulaiman menjadi raja sesudahnya. Beliau meninggal setelah memberikan 
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nasihat-nasihat dan pesan-pesan yang amat berharga kepada Sulaiman. Di 
antara nasihat dan pesan itu ialah agar melakukan ibadah kepada Allah, 
memelihara segala hukum, undang-undang, syariat, dan firman-Nya, sesuai 
dengan yang tersebut dalam Taurat Musa, serta mendirikan sebuah Haikal 
sebagai tempat beribadah kepada-Nya. Setelah Nabi Daud meninggal dunia, 
mulailah Sulaiman memegang tampuk pemerintahan yaitu pada tahun 961 
Sebelum Masehi. Sebagai seorang raja dan nabi, semua nasihat dan pesan 
Nabi Daud itu dilaksanakan dengan baik, sehingga kerajaan menjadi stabil 
dan mantap di tangannya, sampai beliau meninggal dunia. (Lihat “David”, 
Encyclopaedia Americana, Jilid 8, hlm. 526).  

Di samping mewarisi kerajaan, ilmu pengetahuan, kenabian, dan kitab 
Zabur dari bapaknya, Sulaiman juga dianugerahi Allah dengan beberapa 
keutamaan yang lain. Oleh karena itu, dia bersyukur kepada Allah dengan 
mengatakan, “Wahai sekalian manusia, Allah telah menganugerahkan 
kepada kami pengertian dan pengetahuan tentang suara burung dan diberi 
segala sesuatu yang diperlukan. Sesungguhnya semua benar-benar suatu 
yang nyata.” 

Nabi Sulaiman dengan kekuatan dan kesanggupan yang telah diberikan 
Allah kepadanya, dapat memahami suara-suara binatang yang lain, selain 
dari suara burung. Dalam ayat ini, dikhususkan menyebutkan bahwa 
Sulaiman memahami suara burung karena burung adalah tentara khusus 
Nabi Sulaiman yang mempunyai keistimewaan khusus pula, seperti yang 
telah dilakukan oleh burung hud-hud. 

Sebagaimana diketahui bahwa suara pada binatang merupakan bahasa 
isyarat yang berlaku di antara mereka. Suara-suara itu terdengar dalam 
bentuk dan nada yang bermacam-macam, seperti suara dalam keadaan riang 
berbeda dengan suara burung dalam keadaan ketakutan. Suara kambing 
betina yang kehilangan anaknya berlainan dengan suara dikejar atau 
diterkam binatang buas. Nabi Sulaiman mengetahui maksud suara-suara 
binatang itu dengan kekuatan perasaan dan ilmu pengetahuan yang telah 
dilimpahkan Allah kepadanya. Menurut al-Bai«awi, apabila mendengar 
suara-suara burung, Nabi Sulaiman mengetahui makna dan maksud suara-
suara itu dengan kekuatan perasaannya.  

Dalam ayat ini diterangkan pula bahwa Allah telah melimpahkan kepada 
Sulaiman segala macam kesanggupan dan segala sesuatu yang diperlukan-
nya untuk mengendalikan pemerintahan negaranya. Dengan demikian, masa 
pemerintahan Nabi Sulaiman itu merupakan masa kejayaan Bani Israil. 

Sebagian ahli tafsir menafsirkan ayat “wa µt³n± min kulli syai'in” (dan 
diberi segala sesuatu yang diperlukan), maksudnya ialah Allah telah 
menganugerahkan kepada Sulaiman hikmah, harta yang berlipat ganda, 
kekuatan yang besar dan luas sebagai seorang raja, dan menundukkan jin, 
manusia, burung, dan binatang lainnya. 

Karena nikmat yang telah dilimpahkan itu, maka Nabi Sulaiman ber-
syukur kepada Allah dengan menyatakan bahwa segala nikmat yang telah 
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dilimpahkan kepadanya, baik yang berupa pengetahuan, pemberian, 
keutamaan, dan sebagainya adalah suatu keistimewaan yang telah diberikan 
Allah kepadanya. Dengan berbagai karunia itu, Allah telah melebihkannya 
dari manusia-manusia yang lain. 

(17) Ayat ini menerangkan bahwa Sulaiman telah dapat membentuk bala 
tentara yang terdiri dari berbagai macam jenis makhluk, seperti jin, manusia, 
burung, dan binatang yang lain. Bala tentara itu setiap saat dapat dikerahkan 
untuk memerangi orang-orang yang tidak mau mengindahkan seruannya. 
Semua tentara itu berbaris rapi, bersatu, dan berkumpul di bawah 
kepemimpinannya. 

(18) Ayat ini menerangkan bahwa pada suatu ketika Sulaiman berjalan 
dengan tentaranya pada suatu daerah, yang menurut Qatadah, merupakan 
suatu daerah di lembah Syam. Dalam keadaan yang demikian, tiba-tiba 
Sulaiman mendengar suara raja semut yang memerintahkan kepada 
rakyatnya agar segera memasuki liangnya masing-masing, agar tidak terinjak 
oleh Sulaiman dan bala tentaranya. Sulaiman dan tentaranya bisa menginjak 
mereka tanpa menyadarinya, karena semut makhluk yang amat kecil, 
sehingga Sulaiman dan bala tentaranya tidak melihatnya. 

Ayat ini memperlihatkan adanya komunikasi di antara semut dan 
kehidupan sosial di bawah kepemimpinan rajanya. Penelitian mengungkap-
kan bahwa untuk melaksanakan kehidupan sosial yang sangat terorganisasi 
ini, semut mempunyai kemampuan komunikasi yang canggih. Di bagian 
kepala semut terdapat seperangkat alat peraba yang dapat mengenali sinyal 
kimia maupun visual. Otaknya terdiri atas sekitar setengah juta simpul 
syaraf, mempunyai mata yang berfungsi baik, dan sungut yang berfungsi 
sebagai hidung untuk mencium atau ujung jari untuk meraba. Tonjolan-
tonjolan yang terletak di bawah mulutnya berfungsi sebagai pencecap. 
Sedang rambut-rambut yang ada di tubuhnya bereaksi terhadap sentuhan.  

Walaupun banyak organ yang dimiliki semut untuk berkomunikasi, 
namun komunikasi utama yang dilakukan adalah komunikasi kimiawi. 
Mereka berkomunikasi dengan menggunakan feromon, suatu senyawa kimia 
seperti hormon yang mengeluarkan bau dan dihasilkan oleh salah satu 
kelenjar di dalam tubuh semut itu. Dengan menggunakan hormon inilah 
semut berkomunikasi. Apabila seekor semut mengeluarkan feromon, maka 
semut lainnya akan menerimanya dengan cara mencium baunya atau 
menyentuhnya, dan bereaksi terhadapnya. 

(19) Mendengar perkataan raja semut bahwa Sulaiman dan tentaranya 
tidak bermaksud membinasakan mereka dan berbuat jahat, membuat 
Sulaiman tersenyum. Raja semut itu juga mengatakan bahwa seandainya ada 
di antara semut-semut itu yang terinjak oleh Sulaiman dan tentaranya, maka 
hal itu bukanlah sengaja dilakukannya, tetapi karena Sulaiman dan 
tentaranya tidak melihat mereka, karena tubuh mereka amat kecil. 

Atas rahmat dan karunia yang telah diberikan Allah kepada Sulaiman 
berupa kemampuan memahami percakapan raja semut itu, dan adanya 
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semacam anggapan baik dari raja semut terhadap Sulaiman dan bala 
tentaranya, maka Sulaiman berdoa kepada Allah, “Wahai Tuhanku Yang 
Pemberi Rahmat, jadikanlah aku termasuk orang-orang yang terus-menerus 
mensyukuri nikmat-Mu yang telah Engkau limpahkan kepadaku dan kepada 
ibu-bapakku. Jadikanlah aku sebagai seorang hamba-Mu yang selalu 
mengerjakan amal-amal saleh yang Engkau ridai, dan jadikanlah aku orang 
yang berkeinginan mengerjakan amal saleh itu. Bila aku meninggal dunia, 
masukkanlah aku ke dalam surga bersama-sama orang-orang yang saleh 
yang Engkau masukkan ke dalamnya dengan rahmat-Mu.” 

Dari doa Nabi Sulaiman itu dipahami bahwa yang diminta oleh Sulaiman 
kepada Allah ialah kebahagiaan yang abadi di akhirat nanti. Sekalipun Allah 
telah melimpahkan beraneka ragam kesenangan dan kekuasaan duniawi 
kepadanya, namun ia tidak lupa diri karenanya. Ia yakin bahwa kesenangan 
duniawi itu adalah kesenangan yang sementara sifatnya dan tidak kekal. 

Sikap Nabi Sulaiman pada waktu menerima nikmat Allah itu adalah sikap 
yang harus dicontoh dan dijadikan suri teladan oleh setiap kaum Muslimin. 
Berdoa dan bersyukurlah kepada Allah setiap mendapatkan nikmat-Nya, dan 
tidak bersikap mengingkari nikmat-Nya. 
 
Kesimpulan 
1.  Allah telah menganugerahkan kepada Nabi Daud dan putranya (Nabi 

Sulaiman) hikmah, ilmu pengetahuan, dan kenabian. Keduanya me-
manjatkan syukur kepada Allah atas nikmat yang telah diberikan itu. 

2.  Nabi Sulaiman telah mewarisi dari bapaknya kerajaan. Allah telah 
memberikan kepada Sulaiman kemampuan memahami bahasa burung 
dan menganugerahkan kepadanya segala sesuatu yang diperlukannya 
sebagai seorang raja dan rasul. 

3.  Nabi Sulaiman mempunyai tentara yang terdiri dari bermacam-macam 
jenis makhluk Allah, seperti jin, manusia, burung, dan sebagainya. 
Semuanya tunduk dan patuh di bawah perintahnya. 

4.  Nabi Sulaiman bersyukur kepada Allah atas kemampuan yang diberikan 
kepadanya untuk bisa memahami pembicaraan raja semut dengan anak 
buahnya dengan anggapan yang baik dari raja semut terhadapnya. 

5.  Tingginya derajat seseorang di mata Allah bukan karena harta dan 
pangkatnya, tetapi karena ketakwaannya kepada Allah. 
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KISAH NABI SULAIMAN DAN BURUNG HUD-HUD 
 

 
Terjemah 

(20) Dan dia memeriksa burung-burung lalu berkata, “Mengapa aku tidak 
melihat hud-hud, apakah ia termasuk yang tidak hadir? (21) Pasti akan 
kuhukum ia dengan hukuman yang berat atau kusembelih ia, kecuali jika ia 
datang kepadaku dengan alasan yang jelas.” (22) Maka tidak lama kemudian 
(datanglah hud-hud), lalu ia berkata, “Aku telah mengetahui sesuatu yang 
belum engkau ketahui. Aku datang kepadamu dari negeri Saba’ membawa 
suatu berita yang meyakinkan. (23) Sungguh, kudapati ada seorang 
perempuan yang memerintah mereka, dan dia dianugerahi segala sesuatu 
serta memiliki singgasana yang besar. (24) Aku (burung Hud) dapati dia dan 
kaumnya menyembah matahari, bukan kepada Allah; dan setan telah 
menjadikan terasa indah bagi mereka perbuatan-perbuatan (buruk) mereka, 
sehingga menghalangi mereka dari jalan (Allah), maka mereka tidak 
mendapat petunjuk, (25) mereka (juga) tidak menyembah Allah yang 
mengeluarkan apa yang terpendam di langit dan di bumi dan yang 
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mengetahui apa yang kamu sembunyikan dan yang kamu nyatakan. (26) 
Allah, tidak ada tuhan melainkan Dia, Tuhan yang mempunyai ‘Arsy yang 
agung.” (27) Dia (Sulaiman) berkata, “Akan kami lihat, apa kamu benar, 
atau termasuk yang berdusta. (28) Pergilah dengan (membawa) suratku ini, 
lalu jatuhkanlah kepada mereka, kemudian berpalinglah dari mereka, lalu 
perhatikanlah apa yang mereka bicarakan.” (29) Dia (Balqis) berkata, 
“Wahai para pembesar! Sesungguhnya telah disampaikan kepadaku sebuah 
surat yang mulia.” (30) Sesungguhnya (surat) itu dari Sulaiman yang isinya, 
“Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang, (31) 
janganlah engkau berlaku sombong terhadapku dan datanglah kepadaku 
sebagai orang-orang yang berserah diri.” 
 
Kosakata: 

1. ‘Arsyun ‘A§³m عرشظِ عيم  (an-Naml/27: 23)  
‘Arsy pada dasarnya berarti sesuatu yang memiliki atap. Bentuk 

jamaknya adalah ‘urµsy. ‘Arsy juga diartikan dengan penutup pada 
kendaraan unta yang digunakan untuk menghalangi dari sinar matahari dan 
hujan. Tempat raja disebut juga dengan ‘arsy karena memiliki penutup dan 
berkedudukan lebih tinggi. Kata ‘arsy memiliki pengertian kekuatan, 
kekuasaan, dan kerajaan. Allah memiliki ‘arsy, tetapi hakikat ‘arsy tersebut 
hanya Allah yang tahu. Sebagian ulama mengartikan ‘arsy Allah dengan 
menunjukkan ketinggian dan kekuasaan Allah. Dalam ayat ini dijelaskan 
tentang keterangan burung hud-hud yang datang kepada Nabi Sulaiman dan 
mengabarkan bahwa ia melihat sebuah negeri yang diperintah oleh seorang 
ratu. Dia memiliki ‘singgasana’ (‘arsy) yang besar dan indah. Kebesaran 
singgasananya ini menunjukkan kerajaan yang dipimpinnya merupakan 
kerajaan yang besar dan makmur, yang ia senantiasa bersikap bijaksana 
terhadap rakyatnya.  

2.  Al-Khab'  ءبالْخ (an-Naml/27: 25)  

Al-Khab' merupakan bentuk ism al-ma¡dar (kata benda) dari fi‘il m±«i 
(kata kerja lampau) khaba'a yang berarti menyembunyikan. Dengan 
demikian, al-khab' berarti ‘sesuatu yang tersembunyi’ atau ‘sesuatu yang 
terpendam.’ Dalam konteks ayat di atas, yang dimaksud al-khab' adalah 
sesuatu yang tersembunyi atau terpendam, baik di langit maupun di bumi, 
yang berupa hujan di langit, tanaman-tanaman dan logam di bumi, dan 
sebagainya. Semua itu hanya Allah yang mampu menurunkan dan 
mengeluarkannya.  
 
Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan bahwa Allah telah mengangkat Nabi 
Sulaiman sebagai raja dan rasul yang diutus kepada Bani Israil sebagai 
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pengganti dari bapaknya, Nabi Daud, yang telah meninggal dunia. 
Diterangkan bahwa Sulaiman telah pula mewarisi kepandaian dan ilmu 
pengetahuan yang dimiliki oleh bapaknya, di samping pengetahuan yang lain 
yang dianugerahkan Allah kepadanya. Di antara pengetahuan itu ialah 
mengerti bahasa binatang-binatang, dan binatang-binatang itu juga menjadi 
tentaranya. Pada ayat-ayat berikut ini diterangkan tentang percakapan 
Sulaiman dengan salah satu tentaranya, yaitu burung hud-hud. Burung hud-
hud telah pergi tanpa seizin Sulaiman, kemudian datang dengan membawa 
berita penting yang berguna bagi Sulaiman, baik sebagai raja maupun 
sebagai seorang rasul yang diutus Allah. 
 
Tafsir 

(20) Ayat ini menerangkan bahwa pada suatu hari Nabi Sulaiman 
memeriksa barisan tentaranya, termasuk burung hud-hud, tetapi ia tidak 
melihatnya. Dengan nada marah dan heran ia berkata, “Mengapa aku tidak 
melihat burung hud-hud! Apakah aku tidak melihatnya ataukah burung hud-
hud itu sendiri yang telah pergi tanpa minta izin kepadaku lebih dahulu?”  

Perbuatan itu adalah perbuatan yang tidak pernah terjadi sebelumnya. 
Dari ayat ini dipahami hal-hal sebagai berikut: 
1.  Nabi Sulaiman mempunyai tentara, dan di antaranya terdapat sejenis 

burung yang bernama burung hud-hud. Burung hud-hud termasuk jenis 
burung pemakan serangga, sejenis burung pelatuk. Ia mempunyai paruh 
yang panjang, berjambul di kepalanya, berekor panjang, dan berbulu 
indah beraneka warna. Ia hidup dengan membuat sarang atau lubang 
pada pohon-pohon kayu yang telah mati dan lapuk. 

2.  Nabi Sulaiman selalu memeriksa tentaranya. Oleh karena itu, ia 
mengetahui tentaranya yang hadir dan yang tidak hadir waktu 
pemeriksaan itu. 

3.  Setiap tentaranya bepergian atau melakukan sesuatu pekerjaan 
hendaklah mendapat izin dari padanya terlebih dahulu. Jika ada yang 
melanggar ketentuan ini, akan mendapat hukuman dari Sulaiman. 

4.  Tentara Sulaiman patuh mengikuti segala perintahnya dan tidak pernah 
ada yang mengingkarinya. Oleh karena itu, Sulaiman merasa heran dan 
tercengang atas kepergian burung hud-hud tanpa pamit. Tidak pernah 
terjadi kejadian seperti yang demikian itu sebelumnya. Ia lalu mengancam 
burung hud-hud dengan hukuman yang berat seandainya nanti burung 
itu kembali tanpa mengemukakan alasan-alasan yang dapat diterima. 

 
(21) Ayat ini menerangkan ancaman Nabi Sulaiman kepada burung hud-

hud yang pergi tanpa pamit. Ia berkata, “Seandainya burung hud-hud 
kembali nanti, tanpa mengemukakan alasan yang kuat atas kepergiannya 
dengan tidak minta izin itu, maka aku akan menyiksanya dengan mencabut 
bulu-bulunya, sehingga ia tidak dapat terbang lagi atau akan kusembelih. 
Salah satu dari dua hukuman itu akan aku laksanakan terhadapnya, agar 
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dapat menjadi pelajaran bagi yang lain yang bertindak seperti burung hud-
hud itu.” 

Dari ayat ini dipahami bahwa jika burung hud-hud itu dapat mengemuka-
kan alasan-alasan kepergiannya tanpa pamit dan alasan-alasan itu dapat 
diyakini kebenarannya, maka Sulaiman tidak akan melaksanakan hukuman 
yang telah diancamkan itu. 

(22) Tidak berapa lama setelah ancaman hukuman untuk burung hud-hud 
itu dikeluarkan, burung itu pun datang. Sulaiman lalu menanyakan sebab-
sebab kepergian burung hud-hud yang tanpa pamit itu. 

Burung hud-hud itu menerangkan alasan kepergiannya dengan 
mengatakan bahwa ia telah pergi dan terbang mengarungi daerah yang jauh 
dan telah sampai kepada suatu negeri yang bernama Saba'. Ia mengetahui hal 
ihwal negeri itu yang Sulaiman sendiri belum mengetahuinya. Berita yang 
dibawanya itu adalah berita penting serta dapat diyakini kebenarannya. 

Burung hud-hud telah menyampaikan berita penting itu kepada Nabi 
Sulaiman sedemikian rupa, dengan kata-kata yang manis lagi hormat, enak 
didengar telinga, disertai dengan alasan-alasan yang kuat pula. Dengan 
demikian, kemarahan Sulaiman kepada burung hud-hud itu berangsur-angsur 
mereda, akhirnya hilang sama sekali. Bahkan dengan keterangan itu, Nabi 
Sulaiman telah mendapat sesuatu yang berharga, sehingga hukuman yang 
pernah diancamkannya itu tidak jadi dilaksanakan. 

Kesanggupan burung hud-hud bepergian sejauh itu dan menyampaikan 
berita penting kepada Nabi Sulaiman adalah suatu perwujudan kekuasaan 
Allah dan ilham yang ditanamkan-Nya ke dalam naluri burung hud-hud itu. 
Ia sanggup pergi dan terbang mengarungi daerah yang terletak antara negeri 
Palestina dan Yaman sekarang, suatu jarak yang cukup jauh, mengarungi 
daerah padang pasir yang sangat panas. Ia mengetahui dan mengerti keadaan 
negeri Saba' yang juga harus diketahui oleh Nabi Sulaiman yang bertugas 
sebagai seorang kepala negara dan sekaligus rasul Allah. Ia sanggup pula 
menyampaikan berita itu dan memberikan pengertian yang baik, sehingga 
Nabi Sulaiman langsung menanggapi berita yang dibawa burung hud-hud itu. 

Nabi Sulaiman adalah seorang nabi dan rasul. Ia juga seorang raja yang 
bijaksana, yang mempunyai kekuasaan yang besar dan kekayaan yang 
melimpah. Ia mempunyai pengetahuan yang banyak di samping pengetahuan-
pengetahuan lain yang mungkin hanya diberikan Allah kepadanya. Sedang 
burung hud-hud hanyalah seekor burung yang tidak mempunyai arti sama 
sekali, bila dibanding dengan apa yang dimiliki oleh Nabi Sulaiman. 
Sekalipun demikian, burung hud-hud memiliki pengetahuan yang belum 
diketahui oleh Nabi Sulaiman. Pengetahuan itu sangat dibutuhkan Nabi 
Sulaiman dalam melaksanakan tugasnya sebagai raja, terutama dalam 
melaksanakan tugasnya sebagai seorang nabi dan rasul Allah. Dalam 
menghadapi burung hud-hud sebagai sumber dan pembawa berita penting, 
Nabi Sulaiman mampu bersikap wajar, sebagai seorang hamba Allah. 
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Kisah Nabi Sulaiman dan burung hud-hud ini hendaknya menjadi tamsil 
dan ibarat bagi manusia, terutama bagi orang-orang yang telah mengaku 
dirinya beriman kepada Allah. Seseorang hendaknya jangan merasa 
sombong dan takabur karena pengetahuan, kekuasaan, dan kekayaan yang 
telah diberikan Allah kepadanya. Semua yang diberikan itu walau berapa 
pun banyaknya menurut dugaannya, namun yang diperoleh itu hanyalah 
sedikit sekali bila dibanding dengan pengetahuan, kekuasaan, dan kekayaan 
Allah. Oleh karena itu, jangan sekali-kali menganggap rendah, enteng, dan 
hina sesuatu atau seseorang. Mungkin Allah telah memberikan kepada 
seseorang yang dianggap hina dan rendah itu, apa yang tidak dipunyai oleh 
orang lain, yang mungkin diperlukan untuk suatu kepentingan, sebagaimana 
yang telah dianugerahkan-Nya kepada burung hud-hud. Allah Maha 
Pengasih lagi Maha Penyayang dan memuliakan manusia. Oleh karena itu, 
hendaklah manusia hidup berkasih-kasihan, tolong-menolong, dan hormat-
menghormati antara sesama manusia. Tirulah sikap Nabi Sulaiman kepada 
burung hud-hud, yang selalu mengasihi dan menghormatinya, meskipun 
hanya seekor burung. 

(23) Ayat ini menerangkan bahwa burung hud-hud menyampaikan kepada 
Nabi Sulaiman berbagai pengetahuan dan pengalaman yang diperolehnya 
selama dalam perjalanan ke negeri Saba'. Sebuah negeri yang besar dan kaya 
raya serta diperintah oleh seorang ratu yang cantik dan mempunyai 
singgasana yang besar lagi indah. 

Dalam ayat ini dipahami bahwa ada tiga hal mengenai negeri Saba' yang 
disampaikan oleh burung hud-hud kepada Nabi Sulaiman: 
1.  Negeri Saba' itu diperintah oleh seorang ratu yang cantik, dan 

memerintah negerinya dengan baik dan bijaksana. 
2.  Ratu itu memerintah dengan tegas dan bijaksana karena dilengkapi 

dengan segala sesuatu yang diperlukan dalam pemerintahan, seperti harta 
dan kekayaan, tentara yang kuat, dan sebagainya. 

3.  Ratu mempunyai singgasana yang indah lagi besar, yang menunjukkan 
kebesaran dan pengaruh kekuasaannya, baik terhadap rakyat maupun 
terhadap negeri-negeri yang berada di sekitarnya. 

Menurut sejarah, Saba' adalah ibu kota kerajaan Saba' atau Sabaiyah. 
Kerajaan Saba' atau Sabaiyah ini didirikan oleh Saba' bin Yasyjub bin 
Ya‘rub bin Qa¥¯±n yang menjadi cikal-bakal penduduk Yaman kurang lebih 
tahun 955 Sebelum Masehi di Yaman. Nama kota Saba' terambil dari nama 
Saba' bin Yasyjub, begitu juga nama kerajaan Saba' atau Sabaiyah.  

Kaum Saba' termasyhur di dalam sejarah sebagai orang-orang yang 
bergerak dalam bidang perniagaan. Jalan-jalan perniagaan laut dan darat 
bertemu di negeri Yaman itu. Barang perniagaan itu dibawa dari timur jauh 
(Indonesia, Malaysia, India, dan Cina) ke Eropa melalui Persia, Yaman, 
Suriah, dan Mesir. Dengan demikian, daerah Yaman merupakan sebuah 
mata rantai perniagaan yang menghubungkan kawasan timur dengan 
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kawasan barat. Kaum Saba' memegang peranan yang besar dalam 
melancarkan perniagaan itu. Negeri Yaman mempunyai armada laut dan 
kafilah-kafilah darat untuk mengangkut perniagaan itu, sedang kota Ma'rib 
pada waktu itu merupakan kota internasional. Barang-barang yang 
diperniagakan ialah hasil bumi dan barang-barang dari Timur Jauh, ditambah 
dengan hasil bumi negeri Yaman yang melimpah ruah, karena memang 
daerah Yaman adalah daerah yang amat makmur. Pada waktu kembali dari 
Eropa, Mesir, dan Suriah, saudagar-saudagar itu membawa tekstil ke Timur. 

Kemakmuran negeri Yaman disebabkan adanya bendungan-bendungan 
air yang dibangun oleh raja-raja Sabaiyah. Di antaranya sebuah bendungan 
raksasa di kota Ma'rib yang dikenal dengan bendungan Ma'rib. Dengan 
adanya bendungan Ma'rib ini, kaum Saba’ dapat mengadakan irigasi yang 
teratur, sehingga daerah Yaman menjadi subur, dan mengeluarkan hasil yang 
melimpah. Al-Qur'an sendiri menyebutkan bahwa kesuburan negeri Yaman 
itu adalah salah satu dari tanda-tanda kekuasaan Allah. 

Adapun wanita atau ratu yang memerintah kaum Saba' yang disebutkan 
dalam ayat itu menurut budaya Arab disebut Balqis. Masa pemerintahannya 
semasa dengan pemerintahan Nabi Sulaiman. Ia adalah putri dari Syurahil 
yang juga berasal dari keturunan Ya‘rub bin Qa¥¯±n. Sekalipun Balqis 
adalah seorang wanita, namun ia sanggup membawa rakyat Saba' kepada 
kemakmuran dan ketenteraman. Ia adalah seorang yang dicintai oleh 
rakyatnya. Dalam sejarah dikenal dengan sebutan M±likatus Saba' (Ratu 
Saba', The Queen of Sheba). 

Kejayaan kerajaan Saba' bertahan cukup lama. Kemudian mereka 
berpaling dari seruan Tuhan dan mendustakan para rasul dan tidak 
mensyukuri nikmat-Nya, bahkan tenggelam dalam segala macam 
kenikmatan dan kemewahan hidup. Oleh karena itu, Tuhan menghancurkan 
mereka dengan air bah yang amat besar akibat runtuhnya Saddu 
(Bendungan) Ma'rib yang tadinya menjadi sumber kemakmuran negeri 
mereka. Dengan runtuhnya Bendungan Ma'rib ini dan terjadinya air bah 
yang amat besar itu, maka hancurlah kota Ma'rib, dan robohlah kerajaan 
Sabaiyah. (Lihat Surah Saba'/34: 15-17). 

(24) Burung hud-hud menerangkan kepada Nabi Sulaiman tentang agama 
yang dianut oleh kaum Saba'. Dalam penyampaian berita itu, tampak burung 
hud-hud telah membandingkan agama dan perbuatan-perbuatan penduduk 
negeri Saba' itu, dengan kepercayaan dan agama yang diyakininya sebagai 
agama yang benar. 

Hud-hud mengatakan bahwa dia mendapati raja putri itu bersama 
kaumnya menyembah matahari sebagai tuhan, dan mengerjakan pekerjaan-
pekerjaan maksiat yang bertentangan dengan agama yang benar. Mereka 
melakukan yang demikian itu karena setan telah berhasil memperdaya 
mereka. Setan telah menjadikan pikiran dan pandangan mereka terhadap 
perbuatan buruk yang dilarang Allah sebagai hal yang baik dan indah. 
Mereka tidak lagi mengikuti ajaran-ajaran dan agama yang dibawa para rasul 
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dahulu. Mereka tidak lagi sujud kepada Allah, tetapi kepada matahari. Oleh 
karena itu, mereka tidak mendapat petunjuk. 

(25) Setan telah dapat memalingkan mereka dari keyakinan akan 
kekuasaan dan keesaan Allah, sehingga mereka tidak menyembah kepada-
Nya. Mereka tidak lagi mempercayai bahwa Allah mengetahui segala yang 
tersembunyi di langit dan di bumi, Dialah Allah yang menciptakan segala 
sesuatu, seperti tumbuh-tumbuhan dan barang-barang logam yang 
tersembunyi di dalam bumi dan di dalam laut. 

(26) Selanjutnya hud-hud mengatakan bahwa sebenarnya Allah-lah yang 
berhak disembah. Dialah yang mempunyai ‘Arasy yang besar, mempunyai 
kekuasaan yang mutlak, dan tak ada sesuatu pun yang dapat mengatasinya. 

Nabi Sulaiman heran dan tercengang mendengar keterangan dan 
tanggapan burung hud-hud itu. Kenapa burung itu sanggup dalam waktu 
yang singkat mengetahui keadaan negeri Saba', tata cara pemerintahannya, 
kekayaan dan pengaruhnya, dan mengetahui pula agama yang mereka anut. 
Burung hud-hud juga tahu dan meyakini kekuasaan dan keesaan Allah, 
mengakui bahwa tuhan yang berhak disembah hanyalah Allah semata, tidak 
ada yang lain. Ia juga mengetahui bahwa menyembah matahari adalah 
kepercayaan yang batil, dan mengetahui  pula bentuk perbuatan yang baik 
dan tidak baik menurut agama. Dari ayat ini dipahami bahwa berdasar 
pengetahuan dan pengalamannya di negeri Saba', seakan-akan burung hud-
hud itu menganjurkan kepada Nabi Sulaiman agar beliau segera menyeru 
Ratu Balqis dan rakyatnya untuk beriman kepada Allah dan mengikuti 
seruan Nabi Sulaiman. 

(27) Mendengar keterangan burung hud-hud yang jelas dan meyakinkan 
itu, maka Nabi Sulaiman menangguhkan hukuman yang telah diancamkan 
kepada burung itu. Nabi Sulaiman kemudian berkata, “Hai burung hud-hud, 
kami telah mendengar semua keteranganmu dan memperhatikannya. Namun 
demikian, kami tetap akan menguji kamu, apakah keterangan yang kamu 
berikan itu benar atau dusta?” 

(28) Untuk menguji kebenaran burung hud-hud itu, Nabi Sulaiman 
memerintahkannya untuk menyampaikan surat kepada Ratu Balqis. Ia juga 
diperintahkan untuk memperhatikan bagaimana reaksi dan sikap Ratu Balqis 
membaca surat yang dibawanya. 

Hud-hud pun membawa surat Nabi Sulaiman itu. Setelah ia melemparkan 
surat itu kepada Ratu Balqis, lalu ia bersembunyi dan memperhatikan sikap 
Ratu Balqis terhadap isi surat itu, sesuai dengan yang diperintahkan 
Sulaiman. 

(29-30) Setelah Ratu Balqis membaca surat Nabi Sulaiman yang 
disampaikan burung hud-hud itu, ia pun mengumpulkan pemuka-pemuka 
kaumnya dan mengadakan persidangan. Dalam persidangan itu, Ratu Balqis 
menyampaikan isi surat tersebut dan meminta pertimbangan kepada yang 
hadir, “Wahai pemimpin kaumku, aku telah menerima surat yang mulia dan 
berarti dikirimkan oleh seseorang yang mulia pula.” 
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Dalam ayat ini diterangkan bahwa Ratu Balqis merundingkan dan 
memusyawarahkan isi surat Sulaiman dengan pemuka-pemuka kaumnya. 
Sekalipun yang melakukan permusyawaratan itu adalah Ratu Balqis dan 
pemuka-pemuka kaumnya yang belum beriman, tetapi tindakan Ratu Balqis 
itu disebut Allah dalam firman-Nya. Hal ini menunjukkan bahwa prinsip 
musyawarah itu adalah prinsip yang diajarkan Allah kepada manusia dalam 
menghadapi persoalan-persoalan yang mereka alami dalam kehidupan 
mereka. Oleh karena itu, siapa pun yang melakukannya, maka tindakan itu 
adalah tindakan yang dipuji Allah. 

Dalam ayat ini disebutkan bahwa surat Sulaiman yang dikirimkan kepada 
Ratu Balqis itu disebut kit±bun kar³m (surat yang mulia). Hal ini 
menunjukkan bahwa surat Nabi Sulaiman itu adalah surat yang mulia dan 
berharga karena: 
1.  Surat itu ditulis dalam bahasa yang baik dan memakai stempel sebagai 

tanda surat resmi. 
2.  Surat itu berasal dari Sulaiman, sebagai seorang raja sekaligus nabi. 
3.  Surat tersebut dimulai dengan Bismill±hir Ra¥m±nir Ra¥³m. 

 Menurut suatu riwayat, surat Sulaiman tersebut merupakan surat yang 
pertama kali dimulai dengan basmalah. Cara membuat surat seperti yang 
dilakukan Nabi Sulaiman ini adalah cara yang baik untuk dicontoh oleh 
setiap kaum Muslimin ketika membuat surat. 

Ada beberapa hal yang terjadi berkat keistimewaan surat Sulaiman, di 
antaranya ialah: 
1.  Surat itu disampaikan burung hud-hud dalam waktu yang singkat kepada 

Ratu Saba'. 
2.  Kemampuan burung hud-hud menerima pesan dan menangkap pem-

bicaraan dalam perundingan Ratu Saba' dengan pembesar-pembesarnya. 
3.  Surat itu dapat pula dimengerti dan dipahami oleh penduduk negeri 

Saba'. 
4.  Para utusan pemuka kaum Saba' dapat menyatakan pendapat mereka 

dengan bebas. Tidak ada sesuatu pun yang menghalangi mereka 
mengemukakan pendapat masing-masing. Dengan demikian, hasil 
perundingan itu adalah hasil yang sesuai dengan pikiran dan pendapat 
rakyat negeri Saba'. 

 
(31) Ayat ini menerangkan isi surat Nabi Sulaiman, yaitu agar Ratu Saba' 

dan kaumnya tidak bersikap sombong dan angkuh. Nabi Sulaiman 
mengharap agar mereka datang kepadanya dalam keadaan tunduk dan 
menyerah diri kepada Allah yang Asma-Nya telah dijadikan pembuka kata 
dalam suratnya. Jangan mereka sekali-kali menentang agama Allah itu. Dari 
surat Sulaiman itu dipahami bahwa hanya itulah yang diminta oleh 
Sulaiman, yaitu agar mereka segera beriman kepada Allah, dan ia tidak 
menuntut sesuatu yang lain. 
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Kesimpulan 
1.  Nabi Sulaiman selalu memeriksa tentaranya, yang terdiri atas manusia, 

jin, dan binatang. Tidak seorang pun yang boleh meninggalkan 
tempatnya sebelum mendapat izin darinya, kecuali jika ia dapat 
mengemukakan alasan yang benar ketika kembali nanti. 

2.  Burung hud-hud termasuk salah satu tentara Sulaiman. Pada suatu 
waktu, ia pergi tanpa pamit pada Nabi Sulaiman. Oleh karena itu, 
Sulaiman marah dan mengancamnya dengan hukuman yang berat, jika ia 
kembali nanti. 

3.  Setelah burung hud-hud datang, ia langsung menghadap Nabi Sulaiman 
dan melaporkan hasil perjalanannya ke negeri Saba', yang diperintah 
oleh ratu, rakyat mereka menyembah matahari, dan Ratu Balqis 
melaksanakan prinsip musyawarah dalam pemerintahannya. 

4.  Nabi Sulaiman menguji kebenaran ucapan hud-hud itu dengan 
memerintahkannya kembali lagi ke negeri Saba' membawa suratnya 
untuk ratu Balqis. 

5.  Ratu Balqis memusyawarahkan surat Sulaiman itu dengan pemimpin-
pemimpin kaumnya. 

6.  Surat Sulaiman yang dikirim kepada Ratu Balqis itu dimulai dengan 
Bismill±hir Ra¥m±nir Ra¥³m. Isinya mengajak Ratu Balqis beserta 
rakyatnya mengikuti agama Allah dan meninggalkan agama yang 
menyembah matahari. 

7.  Sehebat-hebatnya Nabi Sulaiman ternyata masih memerlukan bantuan 
burung hud-hud untuk mendapatkan informasi yang diinginkan. Hal ini 
memberi pelajaran bahwa seseorang tidak boleh sombong dan 
membanggakan diri dengan jabatannya. 
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NABI SULAIMAN DAN RATU SABA' 
 

 
 
Terjemah 

(32) Dia (Balqis) berkata, “Wahai para pembesar! Berilah aku 
pertimbangan dalam perkaraku (ini). Aku tidak pernah memutuskan suatu 
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perkara sebelum kamu hadir dalam majelis(ku).” (33) Mereka menjawab, 
“Kita memiliki kekuatan dan keberanian yang luar biasa (untuk berperang), 
tetapi keputusan berada di tanganmu; maka pertimbangkanlah apa yang 
akan engkau perintahkan.” (34) Dia (Balqis) berkata, “Sesungguhnya raja-
raja apabila menaklukkan suatu negeri, mereka tentu membinasakannya, 
dan menjadikan penduduknya yang mulia jadi hina; dan demikian yang 
akan mereka perbuat. (35) Dan sungguh, aku akan mengirim utusan kepada 
mereka dengan (membawa) hadiah, dan (aku) akan menunggu apa yang 
akan dibawa kembali oleh para utusan itu.” (36) Maka ketika para (utusan 
itu) sampai kepada Sulaiman, dia (Sulaiman) berkata, “Apakah kamu akan 
memberi harta kepadaku? Apa yang Allah berikan kepadaku lebih baik 
daripada apa yang Allah berikan kepadamu; tetapi kamu merasa bangga 
dengan hadiahmu. (37) Kembalilah kepada mereka! Sungguh, Kami pasti 
akan mendatangi mereka dengan bala tentara yang mereka tidak mampu 
melawannya, dan akan kami usir mereka dari negeri itu (Saba') secara 
terhina dan mereka akan menjadi (tawanan) yang hina dina.” (38) Dia 
(Sulaiman) berkata, “Wahai para pembesar! Siapakah di antara kamu yang 
sanggup membawa singgasananya kepadaku sebelum mereka datang 
kepadaku menyerahkan diri?” (39) ‘Ifrit dari golongan jin berkata, “Akulah 
yang akan membawanya kepadamu sebelum engkau berdiri dari tempat 
dudukmu; dan sungguh, aku kuat melakukannya dan dapat dipercaya.” (40) 
Seorang yang mempunyai ilmu dari Kitab berkata, “Aku akan membawa 
singgasana itu kepadamu sebelum matamu berkedip.” Maka ketika dia 
(Sulaiman) melihat singgasana itu terletak di hadapannya, dia pun berkata, 
“Ini termasuk karunia Tuhanku untuk mengujiku, apakah aku bersyukur 
atau mengingkari (nikmat-Nya). Barang siapa bersyukur, maka sesungguh-
nya dia bersyukur untuk (kebaikan) dirinya sendiri, dan barang siapa 
ingkar, maka sesungguhnya Tuhanku Mahakaya, Mahamulia.” (41) Dia 
(Sulaiman) berkata, “Ubahlah untuknya singgasananya; kita akan melihat 
apakah dia (Balqis) mengenal; atau tidak mengenalnya lagi.” (42) Maka 
ketika dia (Balqis) datang, ditanyakanlah (kepadanya), “Serupa inikah 
singgasanamu?” Dia (Balqis) menjawab, “Seakan-akan itulah dia.” (Dan 
dia Balqis berkata), “Kami telah diberi pengetahuan sebelumnya dan kami 
adalah orang-orang yang berserah diri (kepada Allah).” (43) Dan 
kebiasaannya menyembah selain Allah mencegahnya (untuk melahirkan 
keislamannya), sesungguhnya dia (Balqis) dahulu termasuk orang-orang 
kafir. (44) Dikatakan kepadanya (Balqis), “Masuklah ke dalam istana. 
Maka ketika dia (Balqis) melihat (lantai istana) itu, dikiranya kolam air 
yang besar, dan disingkapkannya (penutup) kedua betisnya. Dia (Sulaiman) 
berkata, “Sesungguhnya ini hanyalah lantai istana yang dilapisi kaca.” Dia 
(Balqis) berkata, “Ya Tuhanku, sungguh, aku telah berbuat zalim terhadap 
diriku. Aku berserah diri bersama Sulaiman kepada Allah, Tuhan seluruh 
alam.” 
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Kosakata: 

1. Sulaim±n  انملَيس (an-Naml/27: 36) 

Sulaiman telah dikaruniai berbagai macam keajaiban oleh Allah—ilmu 
gaib, pasukan yang terdiri dari manusia, jin, dan burung (an-Naml/27: 17), 
dan dapat mengerti bahasa hewan (an-Naml/27: 16, 19), dapat mencairkan 
tembaga  (Saba'/34: 12), mengendalikan angin (al-Anbiy±'/21: 81, ¢±d/38: 
36), dan setan-setan para penyelam, mungkin untuk membawakan mutiara 
dari dasar laut serta pekerja bangunan (al-Anbiy±'/21: 82, ¢±d/38: 37), dan 
bakat seninya yang tinggi mempekerjakan jin membuat gedung-gedung 
sesuai dengan kehendaknya, patung-patung dan bokor besar, kolam dan 
periuk untuk memasak (Saba'/34: 13). 

Kebanyakan kisah Nabi Sulaiman dalam Al-Qur'an terdapat dalam Surah 
an-Naml/27, di samping beberapa surah lagi (al-Baqarah/2: 102; al-An‘±m/6: 
84; al-Anbiy±'/21: 78, 79, 81; an-Naml/27: 15, 16, 17, 30, 36, 44, 78, 79, 81; 
Saba'/34: 12; ¢±d/38: 30, 34). 

Seperti halnya dengan Daud, Sulaiman mempunyai kecerdasan dan 
kedudukan yang sama dengan bapaknya atau hampir sama, sebagai seorang 
nabi dan raja. Ia telah dikaruniai Allah kearifan dan ilmu (al-Anbiy±'/21: 79), 
sebagai hamba yang baik, taat, dan selalu bertobat kepada-Nya (¢±d/38: 30). 
Dialah yang mendapat ilmu, kenabian, dan mewarisi kerajaan dari Daud, 
bapaknya, di luar anak-anaknya yang lain (an-Naml/27:16). Sungguhpun 
begitu, di samping memohonkan ampun untuk dirinya, Sulaiman juga  
memohon kepada Allah agar dianugerahi kerajaan yang tak seorang pun 
dapat menguasai seperti itu sesudahnya (¢±d/38: 34). Betapa tidak, Allah 
sudah memberikan beberapa kelebihan kepadanya dan kepada bapaknya, dan 
mereka pun mengakui bahwa Allah mengutamakan mereka di atas 
kebanyakan hamba-Nya (an-Naml/27: 15-16). Begitu banyak nikmat Allah 
yang telah diberikan kepada Nabi Sulaiman, termasuk kemampuannya 
menguasai bahasa hewan yang tidak diberikan kepada yang lain.  

Sulaiman di dalam Alkitab dikenal dengan Raja Salomo (Solomon). 
Peranannya sebagai nabi dan raja serta kearifan dan kecerdasannya sudah 
terlihat dan terbukti semasa ia masih dalam usia anak kecil, seperti ketika 
Daud dan Sulaiman menjatuhkan putusan hukum dalam peristiwa sengketa 
pemilik kebun dengan penggembala kambing (al-Anbiy±'/21: 78).  

Malam itu ada sekelompok kambing yang mungkin lepas dari pengawas-
an gembalanya, memasuki ladang orang. Kebun itu berupa tanaman anggur 
yang sedang berbuah. Malam itu segerombolan kambing tiba-tiba datang dan 
memakan habis buah anggur dan merusak kebun itu. Pemilik tanaman 
datang mengadu kepada Daud sang raja. Dalam keputusannya, Daud 
memberikan kambing-kambing itu kepada pemilik kebun, sebagai ganti rugi 
atas kerusakan tanaman itu.  

Dalam ayat berikutnya, “Kami memberi pengertian kepada Sulaiman,” 
menurut Ibnu ‘Abb±s, bahwa Sulaiman menawarkan keputusan yang 
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menurut pendapatnya lebih baik dan lebih adil buat pelanggaran semacam 
itu. Pemilik kebun cukup menahan kambing-kambing itu selama waktu 
tertentu untuk dimanfaatkan—mengambil hasil susu, bulu, dan anak-anak 
domba kalau ada—kemudian mengembalikan ternak itu kepada pemiliknya, 
sementara sang gembala memanfaatkan hasil tanamannya. Cara ini 
dipandang lebih tepat dan adil. Dalam hal ini, Sulaiman dapat membedakan 
antara modal pokok dengan penghasilan.  Daud pun setuju dengan keputusan 
anaknya kendati ia hanya anak kecil, yang tanpa segan-segan  menyampai-
kan pendapatnya itu.  Betapapun juga, Sulaiman adalah calon nabi ketika itu, 
yang tentu sudah mendapat bimbingan Tuhan, seperti halnya dengan Yusuf 
anak Yakub dulu ketika menafsirkan mimpi raja di Mesir.  

Sulaiman adalah anak Daud dari ibu Batsyeba seperti disebutkan dalam 
Perjanjian Lama (II Samuel 12: 24). Dalam literatur gereja, Sulaiman 
disebutkan lahir tahun Ussher 1033 Pra Masehi. Dari anak-anak Daud yang 
lebih tua, hanya Sulaiman dengan segala bawaan, watak, penampilan, dan 
sifat-sifat pribadinya yang patut menjadi penggantinya (I Raja-raja 1). Tetapi 
sebelum itu, sesudah Daud berusia lanjut dan lemah, Adonia (Adonijah), 
anaknya yang lebih tua, mengumumkan diri sebagai raja, tetapi Daud 
meminta Sulaiman yang harus menggantikannya. Dalam pertarungan dua 
bersaudara lain ibu itu, dengan bantuan Nabi Natan, Imam Zadok dan 
Batsyeba ibunya, Adonia dapat dikalahkan, dan Sulaiman disuruh oleh Daud 
pergi ke Gihon untuk diurapi dan diumumkan sebagai raja (I Raja-raja 1: 
.28-53). Maka ia menggantikan ayahnya sebagai raja dalam usia muda 
sekali, dan berkuasa di Kanaan selama empat puluh tahun. Selama 
pemerintahannya itu, keadaan negeri aman dan damai—sesuai dengan 
namanya, yang berarti “aman” dan “damai.” Oleh karenanya, perdagangan 
di dalam dan hubungan dengan luar negeri pun mencapai kemajuan yang 
luar biasa.   

Dalam sejarah Bani Israil, kerajaan Sulaiman inilah yang memberi 
kekayaan terbesar dan kerajaannya pun menjadi yang terkaya. Raja 
Sulaiman juga adalah seorang arsitek  bangunan yang besar, dan  karena itu 
pula, dalam program pembangunannya yang luas dan telah mencapai 
puncaknya, ia membangun kuil yang pertama di Yerusalem, yang juga 
dikenal dengan nama Kuil Sulaiman, atau Haikal Sulaiman.  

Sulaiman berkuasa dari Sungai Furat (Efrat) sampai Palestina dan 
perbatasan Mesir, dan ia dipandang sebagai raja Israel terbesar yang pernah 
ada (I Raja-Raja 4: 21-34), kendati ada juga yang menyebutkan, bahwa 
kerajaan Daud dan Sulaiman tidak lebih dari Teluk Ailah (Elat), Palestina, 
Yordania, Suria dan Libanon sampai di Furat saja. Bahkan Ratu Saba' 
(Bibel, Syeba, Sheba) di Yaman, mengakui kekuasaannya, yang di dalam al-
Qur'an dilukiskan begitu indah dan penuh tamsil (an-Naml/27: 22-44; 
¢±d/38: 15-21).  

Kisahnya berawal dari ketika suatu hari Sulaiman memeriksa burung-
burung, tetapi ia tidak melihat burung hud-hud.  Kalau dia menghilang tanpa 



JUZ 19 27. AN-NAML 203 

alasan yang jelas, Sulaiman mengancam burung itu akan dijatuhi hukuman 
berat atau akan dibunuh. Tetapi tak lama kemudian ia datang dan 
melaporkan bahwa dia baru kembali dari kota Saba' di Yaman, sebuah 
kerajaan besar yang diperintah oleh seorang ratu, dengan singgasana yang 
sangat megah. Dia dan rakyatnya menyembah matahari.  

Sulaiman ingin menguji, laporannya itu benar atau bohong.  Ia menulis 
surat kepada ratu itu dan dibawa oleh hud-hud, supaya dilayangkan kepada 
sang ratu, dan tinggalkan. Surat itu berisi: “Dari Sulaiman, Bismill±hir-
Ra¥m±nir-Ra¥³m.” Sulaiman meminta agar Ratu Saba' jangan menyom-
bongkan diri dan datang menyerahkan diri kepadanya. Ratu lalu berunding 
dengan stafnya yang sebagian mau bertahan, karena merasa kerajaannya 
lebih kuat dan beranggapan bahwa kekuatan itu sanggup menghadapi siapa 
saja. Akan tetapi, Ratu yang arif melihat lebih baik ia dan staf kerajaannya 
datang sendiri menghadap Sulaiman. Sebelumnya, ia mengirim berbagai 
hadiah, tetapi Sulaiman menolaknya dan mengancam akan mendatangi 
kerajaan itu dengan kekuatan pasukan yang besar.  

Sebelum kedatangan Ratu Saba', Sulaiman meminta kepada yang hadir, 
siapakah di antara mereka yang sanggup membawakan singgasana ratu itu 
kepadanya. Ifrit menjawab bahwa ia sanggup membawanya sebelum 
Sulaiman berdiri dari kursinya, dan yang seorang lagi yang sudah mengerti 
tentang Kitab (Taurat dan Zabur) mengatakan bahwa dia akan membawa 
singgasana itu sebelum Sulaiman mengedipkan mata. Kemudian Ratu Saba' 
dan rombongannya berangkat dengan membawa sendiri aneka macam 
hadiah.  

Istana Sulaiman yang sudah dipersiapkan untuk menyambutnya, memang 
terlihat dalam lukisan lembut yang sangat indah dan megah.  Ratu Saba' 
penyembah matahari itu—yang dalam tradisi Arab biasa disebut bernama 
Balqis—ketika dipersilakan memasuki istana, ia berjalan sambil menarik 
gaunnya yang panjang sedikit ke atas, sehingga kedua betisnya terlihat. Ia 
berbuat begitu, karena dikira lantai istana yang berkilauan itu digenangi air. 
Melihat yang demikian Sulaiman berkata, mungkin sambil tersenyum 
mengejek, “Tidak apa-apa, biasa. Lantai ini berlapis kaca.” Alangkah 
malunya Sang Ratu! Selama ini ia membanggakan istananya yang dikiranya 
sudah tak ada lagi istana di dunia yang dapat menandinginya. Suatu sindiran 
halus untuk menundukkan kesombongan Sang Ratu karena kekayaannya 
selama ini, dan sekaligus menjadi pelajaran baginya bahwa di atas segala 
kekuasaan di dunia, masih ada kekuasaan Tertinggi, masih ada Tuhan yang 
Mahakuasa. Saat itu ia berkata, “O Tuhan! Sekarang aku berserah diri 
bersama Sulaiman dan tunduk kepada Tuhan semesta alam.” (an-Naml/27: 
20-44).    

Dalam Alkitab, setelah Ratu Syeba (Saba') mendengar tentang Salomo 
(Sulaiman), berhubung dengan nama Tuhan, Ratu hendak mengujinya 
dengan teka-teki, dan datang dengan pasukan pengiring yang sangat besar, 
membawa hadiah yang banyak sekali berupa emas, batu permata yang 
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mahal-mahal, rempah-rempah, dan sebagainya. Setelah sampai, Ratu 
mengatakan segala yang ada dalam hatinya kepada Salomo. Salomo 
menjawab segala pertanyaan Ratu itu. Baginya tak ada yang tersembunyi (I 
Raja-raja 10, dan  II Tawarikh 9).  
  Dalam Surah ¢±d/38: 34-35, Tuhan hendak menguji Sulaiman dengan 
meletakkan sesosok tubuh tanpa nyawa di atas singgasananya, yang 
ditafsirkan bahwa betapa pun besar kekuasaan manusia di dunia, hanyalah 
seperti tubuh tanpa nyawa, kecuali bila ia dihayati oleh roh Tuhan. Kendati 
kekuasaan Sulaiman sudah begitu besar hampir atas segalanya, ia meminta 
kerajaan yang tak seorang pun dapat menguasai sesudahnya. Akan tetapi, 
kemudian ia bertobat dan memohon ampun.  

Jika Sulaiman dituduh terlibat dalam praktek sihir, tentu ini tuduhan yang 
mengada-ada dari pihak musuhnya, termasuk setan-setan yang selalu 
menggodanya agar ia menjadi kafir, menjadi pesihir, dan menyembah 
berhala. Akan tetapi, Sulaiman tak sampai terjerumus ke dalam perangkap 
setan dan teman-temannya yang tertarik pada ilmu-ilmu klenik, sihir, jimat, 
dan semacamnya. Yang demikian ini lalu dihubung-hubungkan kepada Raja 
Sulaiman dan kekuasaannya dalam berbagai ilmu yang dianggap ajaib itu. 
Mereka lalu mengira Sulaiman juga menguasai ilmu sihir dan melakukan 
praktek sihir. “Mereka mengikuti apa yang dibacakan setan-setan pada masa 
kerajaan Sulaiman. Sulaiman tidak kafir, tetapi setan-setan itulah yang kafir, 
mereka mengajarkan sihir kepada manusia …”  (al-Baqarah/2: 102). Lihat 
juga  kosakata “Harut” dan “Marut”.. 
  Hal ini sepintas lalu seolah hampir sama dengan yang terdapat dalam 
Perjanjian Lama, tetapi sebenarnya terdapat perbedaan filosofis yang sangat 
mendasar. Di dalam Perjanjian Lama disebutkan bahwa Salomo telah jatuh 
ke dalam penyembahan berhala. Ia mencintai perempuan-perempuan asing, 
padahal Tuhan telah melarang orang Israel bergaul dengan mereka dan 
“mereka pun janganlah bergaul dengan kamu,” sebab mereka akan membuat 
hati orang Israel condong kepada tuhan-tuhan mereka, dan hati Salomo 
sudah “terpaut kepada mereka dengan cinta. Ia mempunyai 700 istri dari 
kaum bangsawan dan 300 gundik. “Pada waktu Salomo sudah tua, istri-
istrinya mencondongkan hatinya kepada tuhan-tuhan lain, sehingga dia tidak 
sepenuh hati terpaut kepada Tuhan, Allahnya, seperti Daud, ayahnya.” 
Salomo melakukan apa yang jahat di mata Tuhan dan mendirikan bukit-
bukit untuk dewa-dewa sembahan… Tuhan berfirman kepada Salomo, “Oleh 
karena begitu kelakuanmu, yakni engkau tidak berpegang pada perjanjian 
dan segala ketetapan-Ku yang telah Kuperintahkan kepadamu, maka 
sesungguhnya Aku akan mengoyakkan kerajaan itu dari padamu, dan akan 
memberikannya kepada hambamu.” (I Raja-Raja, 11: 1-13). 
  Dalam cerita lain, konon Nabi Sulaiman belajar ilmu sihirnya dari 
Mambres, pesihir Mesir terkenal, dan Pythagoras mendapatkan ilmu 
batinnya dari Nabi Sulaiman. Dongeng-dongeng yang bukan-bukan tentang 
Nabi Sulaiman dalam kepustakaan berbahasa Arab dan Persia setelah itu 
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banyak sekali, bahkan dalam sebagian tafsir al-Qur'an pun. Mungkin secara 
tidak sadar terimbas oleh pengaruh Talmud—cerita-cerita tradisi Yahudi, 
dan Midrash—kitab penjelasan tentang Perjanjian Lama menurut penafsiran 
Yahudi. Sumber-sumber yang berasal dari tradisi semacam itu biasa disebut 
Israiliyat (Judaica). Kitab-kitab tafsir al-Qur'an yang mengandung pikiran-
pikiran semacam ini, jika tidak menyebut sumbernya, dapat dikatakan telah 
kemasukan unsur-unsur  Israliyat. Masih banyak legenda dan cerita fantastik 
lainnya yang masuk ke dalam kategori ini.  

Dalam buku-buku referensi disebutkan bahwa Sulaiman, Salomo, atau 
Solomon, hidup sekitar tahun 1033-931 Sebelum Masehi. Ia mewarisi 
bapaknya, Daud, yang juga disebut raja. Secara tradisi, yang sudah tentu 
termasuk juga Perjanjian Lama, ia dipandang sebagai Raja Israil terbesar dan 
sebagai tokoh yang luar biasa. Dia mempertahankan negeri-negeri yang 
dikuasainya dengan kekuatan militer dan membentuk koloni-koloni Israel di 
luar perbatasan kerajaannya. Dia memperkuat kerajaannya, dan memperluas 
pengaruhnya dengan sejumlah negeri lain. Kebijakan dan kecerdasannya, 
kemampuannya meramal masa depan, dan menghadapi berbagai macam 
sihir, sering melampaui kemampuan imajinasi biasa. Pada hari tuanya ia 
mendapat reputasi oleh kearifannya yang khas karena dipercaya telah 
menulis kitab-kitab Amsal, Pengkhotbah dan Kidung Agung dalam 
Perjanjian Lama dan ‘Hikmat Salomo’ atau ‘Wisdom of Solomon’ (I Raja-
raja 4: 29-34). Ada beberapa di antaranya yang dianggap Apocrypha.* 

Di kalangan sufi ia sering ditampilkan dalam cerita-cerita dalam bentuk 
metafora, untuk mengungkapkan perumpamaan, terutama karena kemam-
puannya mengendalikan angin dan jin. Begitu juga dalam buku  Seribu Satu 
Malam jin banyak berperan, yang erat hubungannya dengan cincin Nabi 
Sulaiman dan cerita-cerita jimat, terutama karena ia dapat memerintah jin 
dan berhadapan dengan para pesihir. Nama dan ketokohannya telah menjadi 
lambang segala macam cerita ajaib, dibawa oleh tukang-tukang cerita yang 
imajinatif.  

 
Kematian Nabi Sulaiman  
  Mengenai kematian Salomo, Perjanjian Lama menuturkan bahwa sesudah 
dia memerintah di Yerusalem atas seluruh Israel selama empat puluh tahun, 
ia “mendapat perhentian bersama-sama dengan nenek moyangnya, dan ia 
dikuburkan di kota Daud, ayahnya. Maka Rehabeam, anaknya, menjadi raja 
menggantikan dia.”  (I Raja-Raja 11: 42-43). 
  Di dalam Al-Qur'an, kematian Nabi Sulaiman disebutkan sepintas dalam 
sebuah ayat pendek, “Maka, tatkala Kami sudah menentukan kematian 
baginya, tak ada yang menunjukkan kematiannya kepada mereka kecuali 
                                                        

* Apokrifa (Apocrypha) berisi empat belas kitab dari Bibel Septuagint yang oleh 
kalangan Protestan dianggap tidak sah, dan seluruhnya ditolak oleh agama Yahudi, 
tetapi ada sebelas di antaranya diterima sepenuhnya oleh Gereja Katolik. 
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rayap yang menggerogoti tongkatnya. Sesudah itu ia tersungkur.… 
(Saba'/34: 14). 

Keterangan dalam Al-Qur'an hanya menyebutkan sekali dalam satu ayat 
pendek mengenai kematian Sulaiman, yang baru diketahui setelah 
sekumpulan rayap menggerogoti tongkatnya dan ia tersungkur jatuh. Ketika 
itulah sekelompok jin yang bekerja untuk Sulaiman merasa lepas dari 
siksaan bekerja di bawah pengawasannya, karena jin-jin itu menganggap 
pekerjaan itu sebagai hukuman bagi mereka (Saba'/34: 14). 
 Ayat pendek itu oleh beberapa mufasir telah direntang panjang lebar 
dengan mengutip hadis-hadis yang oleh kalangan ulama dinilai lemah dan 
dari sumber yang tidak jelas. Salah satunya, misalnya, dikatakan bahwa Nabi 
Sulaiman meninggal di tongkatnya itu baru diketahui sesudah satu tahun 
kemudian. Ibnu Kasir pun mengkritik pernyataan serupa itu dan dinilainya 
aneh sekali. Ibnu Kasir mengemukakan beberapa dalil, antara lain, bahwa 
tak mungkin istri-istrinya selama itu tidak tahu, padahal ada beberapa hari 
raya suci yang menurut syariat Musa harus dipatuhi, dan yang seharusnya 
dihadiri oleh Nabi Sulaiman.  
 

2. ‘Ifr³t تعِفْرِي (an-Naml/27: 39) 

Kata yang terambil dari (‘ain-fa'-ra') mempunyai banyak arti antara lain: 
warna, tumbuhan, kuat/keras, zaman, dan sesuatu bentuk pada hewan. Arti 
yang tepat untuk kata ‘ifr³t pada ayat ini adalah yang ketiga. Para ahli tafsir 
mengembalikan arti ‘ifr³t kepada beberapa arti yaitu: yang kuat, keras, jahat, 
melampaui batas, atau cerdik. Dari arti yang disebutkan tadi maka ‘Ifr³t 
adalah makhluk jin yang mempunyai sifat kokoh, kuat, keras, dan cerdik 
yang mampu melakukan upaya yang menakjubkan karena kekuatannya yang 
tidak mungkin dilakukan oleh manusia. 
 
Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan peristiwa Nabi Sulaiman dengan 
burung hud-hud yang pergi ke negeri Saba' tanpa meminta izin lebih dahulu. 
Karena burung hud-hud dapat membuktikan kepada Nabi Sulaiman bahwa 
kepergiannya itu adalah untuk urusan yang penting dan bermanfaat bagi 
Sulaiman sendiri, baik sebagai seorang raja maupun sebagai seorang rasul 
Allah, maka Sulaiman tidak menghukumnya.  

Pada ayat-ayat berikut ini diterangkan pula karunia lain yang telah 
dilimpahkan Allah kepada Nabi Sulaiman, yang merupakan keistimewaan 
Nabi Sulaiman. Keistimewaan itu ialah bahwa ia dapat memindahkan 
singgasana Ratu Saba' dengan perantaraan seorang yang berilmu dalam 
waktu sekejap mata saja, dan mempunyai istana yang terbuat dari kaca. 
Kedua karunia itu dapat menundukkan Ratu Saba' dan pembesar-
pembesarnya, sehingga mereka mau mengindahkan seruan Sulaiman agar 
meninggalkan agama nenek moyang mereka dan mengikuti agama Allah. 
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Tafsir 
(32) Ayat ini menerangkan tentang pelaksanaan prinsip-prinsip musyawa-

rah di negeri Saba'. Sekalipun Ratu Balqis telah mempunyai pendapat sendiri 
dalam menanggapi isi surat Sulaiman, tetapi ia masih memusyawarahkannya 
dengan para pembesarnya. Ia berkata kepada mereka, “Wahai para 
pemimpin rakyatku yang bijaksana, kemukakanlah pendapat dan tanggapan 
kalian terhadap isi surat Sulaiman yang telah disampaikannya kepadaku. 
Aku tak akan melaksanakan suatu keputusan, kecuali yang telah kita 
sepakati bersama.” 

(33) Mendengar perkataan Ratu Balqis, di antara pembesar kerajaan Saba' 
ada yang merasa tersinggung dengan isi surat Sulaiman. Mereka merasa 
dihina oleh isi surat itu, seakan-akan mereka diperintahkan oleh Sulaiman 
tunduk dan patuh kepadanya. Padahal mereka adalah orang-orang yang 
terpandang, berilmu pengetahuan, dan disegani oleh negeri-negeri tetangga. 
Mereka berkata, “Wahai ratu kami, kami yang hadir ini, semuanya adalah 
orang-orang yang terpandang, mempunyai pengetahuan dan keahlian dalam 
peperangan, serta mempunyai perlengkapan yang cukup memadai. Namun 
demikian, segala keputusan kami serahkan kepadamu. Kami telah siap 
melakukan semua yang engkau perintahkan. Pikirkanlah dengan sebaik-
baiknya keputusan yang akan engkau ambil.” 

(34-35) Ayat ini menerangkan kebijaksanaan Ratu Balqis dalam meng-
hadapi sikap kaumnya terhadap isi surat Sulaiman. Ia tidak terpengaruh 
sikap sombong dan merasa diri kuat sebagaimana yang tercermin dari 
ucapan-ucapan para petinggi kerajaannya. Ratu Balqis berkata, “Wahai 
kaumku, ini adalah surat dari seorang raja. Jika kita menentang dan 
memeranginya, mungkin kita menang dan mungkin pula kita kalah. 
Seandainya kita kalah, maka raja dan tentaranya itu akan merusak negeri 
kita, membinasakan dan menghancurkan semua yang telah kita bangun 
selama ini. Pada umumnya sikap dan tabiat raja-raja terhadap musuhnya 
sama, suka menindas dan membunuh secara kejam musuh-musuh yang 
dikalahkannya, serta merusak kota-kota dan menghina pembesar-pembesar 
negeri yang telah ditaklukkannya.” 

Ratu Balqis melanjutkan pembicaraannya, “Untuk menghindarkan semua 
kejadian yang tidak diinginkan itu, aku mempunyai pikiran yang jika dilak-
sanakan akan membawa keuntungan bagi kita semua. Caranya ialah kita 
berusaha melunakkan hati Sulaiman dengan mengirimkan hadiah-hadiah 
kepadanya. Hadiah itu akan diantarkan oleh orang-orang yang berilmu 
pengetahuan. Dengan demikian, kita dapat mengetahui dengan pasti keadaan 
mereka dengan perantaraan utusan-utusan kita itu. Setelah itu, kita tetapkan 
bersama tindakan yang tepat yang akan kita laksanakan dalam menghadapi 
Sulaiman.” Para pembesar negeri Saba' menyetujui pendapat yang 
dikemukakan oleh ratu mereka. 

(36-37) Maka berangkatlah rombongan utusan Ratu Balqis menghadap 
Sulaiman dengan membawa hadiah-hadiah yang tidak ternilai harganya. 
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Setelah para utusan itu menghadap Sulaiman maka ia berkata kepada 
mereka, “Hai para utusan Ratu Balqis, apakah kamu bermaksud memberikan 
harta-hartamu kepadaku. Aku tidak akan mencari dan meminta kesenangan 
dan kekayaan duniawi. Aku hanya menginginkan kamu semua beserta 
rakyatmu mengikuti agamaku dam menyembah Allah semata, Tuhan Yang 
Maha Esa, tidak menyembah matahari, sebagaimana yang kamu lakukan. 
Allah telah menganugerahkan kepadaku nikmat-nikmat yang tak terhingga 
banyaknya seperti nikmat kenabian, ilmu pengetahuan, dan kerajaan yang 
besar. Karena nikmat itu aku dapat menguasai jin, berbicara dengan 
binatang-binatang, menguasai angin dan banyak lagi pengetahuan yang telah 
dianugerahkan Allah kepadaku. Jika aku bandingkan nikmat yang aku 
peroleh dengan nikmat yang kamu peroleh, maka nikmat yang kamu peroleh 
itu tidak ada artinya bagiku sedikit pun. Karena kamu tidak mengetahui 
agama Allah, maka kamu anggap bahwa harta yang banyak dan kesenangan 
duniawi itu dapat memuaskan hatimu. Bagiku harta itu tidak ada artinya dan 
tidak akan memuaskan hatiku. Kesenangan dan kebahagiaan yang aku cari 
ialah kesenangan dan kebahagiaan yang abadi, sesuai dengan yang 
dijanjikan Allah kepada hamba-hamba-Nya yang saleh.”  

Selanjutnya Sulaiman menyatakan kepada para utusan Ratu Balqis, “Jika 
kamu sekalian tidak memenuhi seruanku, maka kembalilah kamu kepada 
kaummu. Kami akan datang membawa pasukan tentara yang lengkap yang 
terdiri atas manusia, jin, dan binatang-binatang yang kamu tidak akan 
sanggup melawannya. Kami akan mengusir setiap orang yang menghalangi 
tentaraku dari negeri dan kampung halaman mereka, dan mereka akan 
dijadikan orang-orang yang hina, sebagai tawanan atau dijadikan budak.” 

(38) Setelah para utusan itu kembali ke negerinya, mereka menyampai-
kan kepada Ratu Balqis apa yang dimaksud oleh Nabi Sulaiman dengan 
suratnya. Sulaiman meminta mereka agar menyambut seruannya untuk 
beriman kepada Allah. Mereka juga menyampaikan keadaan masyarakat 
yang dipimpin oleh Sulaiman, serta keadaan bala tentara dan kekayaannya. 
Oleh karena itu, Ratu Balqis mengambil keputusan untuk pergi sendiri ke 
Yerusalem menemui Sulaiman dengan membawa hadiah yang lebih bernilai.  

Setelah Sulaiman mengetahui bahwa Ratu Balqis akan berkunjung ke 
negerinya, maka ia membuat sebuah istana yang besar dan megah yang 
lantainya terbuat dari kaca. Dengan membuat istana yang demikian, ia ingin 
memperlihatkan kepada Ratu Balqis sesuatu yang belum pernah dilihatnya.  

Untuk menyambut kedatangan Ratu Balqis, Sulaiman ingin memperlihat-
kan kepadanya tanda-tanda kekuasaan dan kebesaran Allah, dan kekuasaan 
yang telah dilimpahkan-Nya, agar Ratu Balqis dan kaumnya beriman kepada 
Allah. Beliau bermaksud membawa singgasana Ratu Balqis yang ada di 
negerinya ke Yerusalem dalam waktu yang singkat dan akan dijadikan 
tempat duduk Ratu Balqis di istananya yang baru dibuatnya pada waktu 
kedatangan Ratu Saba' itu. 



JUZ 19 27. AN-NAML 209 

Sulaiman mengatakan maksudnya itu kepada para pembesarnya, “Wahai 
para pembesarku, siapakah di antara kamu yang sanggup membawa 
singgasana Ratu Balqis yang ada di negerinya ke tempat ini, sebelum 
rombongan mereka sampai ke sini?” 

(39) Mendengar permintaan Sulaiman, Ifrit (termasuk golongan jin) yang 
cerdik menjawab, “Aku akan datang kepadamu membawa singgasana itu 
sebelum kamu berdiri dari tempat dudukmu dan aku benar-benar sanggup 
melaksanakannya dan kesanggupanku itu dapat dibuktikan.” Yang dimaksud 
dengan “sebelum kamu berdiri dari tempat dudukmu” ialah sebelum 
Sulaiman meninggalkan tempat itu. Beliau biasanya meninggalkan tempat 
itu sebelum tengah hari. 

(40) Sulaiman belum puas dengan kesanggupan Ifrit. Ia ingin agar 
singgasana itu sampai dalam waktu yang lebih singkat lagi. Lalu ia meminta 
kepada yang hadir di hadapannya untuk melaksanakannya. Maka seorang 
yang telah memperoleh ilmu dari al-Kitab menjawab, “Aku akan membawa 
singgasana itu kepadamu dalam waktu sekejap mata saja.” Apa yang 
dikatakan orang itu terbukti, dan singgasana Ratu Balqis itu telah berada di 
hadapan Sulaiman. Ada pendapat yang mengatakan orang itu ialah al-Khi«ir. 
Ada pula yang mengatakan malaikat, dan ada pula yang mengatakan ia 
adalah Asif bin Barqiya.  

Melihat peristiwa yang terjadi hanya dalam sekejap mata, maka Nabi 
Sulaiman berkata, “Ini termasuk karunia yang telah dilimpahkan Tuhan 
kepadaku. Dengan karunia itu aku diujinya, apakah aku termasuk orang-
orang yang mensyukuri karunia Tuhan atau termasuk orang-orang yang 
mengingkarinya.” Dari sikap Nabi Sulaiman itu tampak kekuatan iman dan 
kewaspadaannya. Ia tidak mudah diperdaya oleh karunia apa pun yang 
diberikan kepadanya, karena semua karunia itu, baik berupa kebahagiaan 
atau kesengsaraan, semuanya merupakan ujian Tuhan kepada hamba-hamba-
Nya. 

Sulaiman mengucapkan yang demikian itu karena sangat yakin bahwa 
barang siapa yang mensyukuri nikmat Allah, maka faedah mensyukuri 
nikmat Allah itu akan kembali kepada dirinya sendiri, karena Allah akan 
menambah lagi nikmat-nikmat itu. Sebaliknya, orang yang mengingkari 
nikmat Allah maka dosa keingkarannya itu juga akan kembali kepadanya. 
Dia akan disiksa oleh Allah karena keingkaran itu. 

Selanjutnya Sulaiman mengatakan, “Bahwa Tuhan yang disembah itu 
adalah Tuhan Yang Mahakaya, tidak memerlukan sesuatu pun dari makhluk-
Nya, tetapi makhluklah yang memerlukan-Nya. Tuhan yang disembah itu 
adalah Tuhan Yang Maha Pemurah kepada hamba-hamba-Nya ketika 
membalas kebaikan mereka dengan balasan yang berlipat ganda.” 

Sikap Nabi Sulaiman dalam menerima nikmat Allah adalah sikap yang 
harus dijadikan contoh teladan oleh setiap muslim. Sikap demikian itu akan 
menghilangkan sifat angkuh dan sombong yang ada pada diri seseorang. Ia 
juga akan menghilangkan rasa putus asa dan rendah diri bagi orang yang 
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sedang dalam keadaan sengsara dan menderita, karena dia mengetahui 
semuanya itu adalah cobaan dan ujian dari Tuhan kepada para hamba-Nya. 

(41) Sulaiman memerintahkan kepada pemimpin-pemimpin kaumnya, 
agar mengubah bentuk dari singgasana Balqis yang telah sampai di 
hadapannya. Ia ingin melihat, apakah Ratu Balqis mengetahui, atau tidak, 
bahwa yang didudukinya itu adalah singgasananya. 

Dengan cara yang demikian itu, diharapkan agar Ratu Balqis bertambah 
yakin bahwa Sulaiman adalah rasul Allah. Ia tidak mengharapkan sesuatu 
selain keimanan Ratu Balqis dan kaumnya. 

(42) Setelah Ratu Balqis datang, Sulaiman bertanya kepadanya, “Apakah 
seperti ini singgasanamu?” Balqis menjawab, “Benar, singgasana ini mirip 
sekali dengan singgasanaku.” Menurut Muj±hid, Ratu Balqis mengetahui 
bahwa singgasana itu adalah singgasananya, karena ada tanda-tanda yang 
menunjukkan bahwa singgasana itu kepunyaannya. Akan tetapi, dia merasa 
heran mengapa singgasana itu berada di istana Sulaiman. 

Melihat kenyataan itu dan dihubungkan dengan pengetahuannya tentang 
burung hud-hud, maka Balqis berkata, “Sebenarnya telah diberikan kepada 
kami, sebelum terjadinya mukjizat ini, pengetahuan bahwa Tuhan yang 
berhak disembah itu adalah Tuhan Yang Maha Esa. Dia Mahakuasa, 
demikian pula tentang burung hud-hud, sebagai burung yang luar biasa yang 
dengan kekuasaan Tuhan telah dapat menghubungkan negeri kami dengan 
negerimu dan juga dengan memperhatikan berita-berita yang kami terima 
dari para utusan kami. Semua itu menunjukkan bahwa engkau, wahai 
Sulaiman, benar-benar seorang rasul Allah yang diutus kepada kami untuk 
menyampaikan agama-Nya.” 

Selanjutnya Balqis berkata, “Kami bersama-sama dengan kaum kami 
menyatakan beriman kepada engkau. Kami akan meninggalkan agama kami 
yang selama ini kami anut. Engkau tidak perlu lagi mengemukakan kepada 
kami mukjizat yang lain, karena kami telah beriman.” 

(43) Ayat ini menerangkan bahwa Ratu Balqis belum mau menerima 
Islam sebelumnya karena pemuka-pemuka kaumnya yang kafir menyembah 
matahari. Dia khawatir kalau-kalau kaumnya akan mengucilkannya. Setelah 
berhadapan dengan Sulaiman, barulah ia berani menyatakan keislamannya 
dan berani pula menyatakan isi hatinya. 

(44) Menurut satu riwayat, setelah Nabi Sulaiman mengetahui dari Allah 
akan kedatangan Ratu Balqis ke negerinya, maka ia memerintahkan 
kaumnya membuat suatu istana yang besar dan indah. Lantainya terbuat dari 
kaca yang mengkilap yang mudah memantulkan cahaya. Di bawah lantai 
kaca itu, terdapat kolam yang berisikan macam-macam ikan, dan air kolam 
itu seakan-akan mengalir seperti sungai.  

Pada waktu kedatangan Ratu Balqis, Nabi Sulaiman menerimanya di 
istana yang baru itu dan mempersilakannya masuk. Ratu Balqis heran dan 
terkejut waktu memasuki istana Sulaiman itu. Menurut penglihatannya, ada 
sungai yang terbentang yang harus dilaluinya untuk menemui Sulaiman. 
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Oleh karena itu, ia menyingkapkan kainnya, sehingga tampaklah kedua 
betisnya. Melihat yang demikian itu Sulaiman berkata, “Apa yang kau lihat 
itu bukanlah air atau sungai, tetapi lantai kaca yang di bawahnya ada air 
mengalir.” Mendengar ucapan Sulaiman itu Ratu Balqis segera menurunkan 
kainnya dan mengakui dalam hati bahwa istana Sulaiman lebih besar dan 
lebih bagus dari istananya. 

Kemudian Nabi Sulaiman mengajak Balqis agar menganut agama Islam, 
dan menerangkan kesesatan menyembah matahari. Seruan Sulaiman itu 
diterima dengan baik oleh Balqis. Ia menyesali kekafirannya selama ini 
karena dengan demikian berarti dia berbuat aniaya kepada dirinya sendiri. 
Balqis juga menyatakan bahwa dia bersedia berserah diri bersama Sulaiman 
kepada Allah, Tuhan seluruh alam. Kepada-Nya dia beribadah dengan 
seikhlas-ikhlasnya. 
 
Kesimpulan 
1.  Ratu Balqis bermusyawarah dengan para pemimpin kaumnya untuk 

membahas surat Sulaiman yang dikirim kepadanya. Mereka merasa 
tersinggung dengan isi surat Sulaiman itu, tetapi mereka tidak ingin 
berselisih pendapat dengan ratu mereka. 

2.  Ratu Balqis mengirim utusan kepada Sulaiman untuk mengetahui 
keadaan Sulaiman dan kerajaannya, dengan membawa hadiah dan harta 
yang berharga untuk melunakkan hatinya. 

3.  Sulaiman menolak hadiah Ratu Balqis dan menyatakan kepada para 
utusan itu bahwa yang dimintanya ialah agar Ratu Balqis dan kaumnya 
beriman kepada Allah. Seandainya mereka tidak mengindahkan seruan 
itu, maka Sulaiman akan datang dengan tentaranya menaklukkan negeri 
Saba'. 

4.  Setelah utusan itu menyampaikan pesan Sulaiman kepadanya, Ratu 
Balqis memutuskan akan mengunjungi kerajaan Sulaiman dan ia akan 
menyampaikan maksudnya kepada Nabi Sulaiman. 

5.  Sebelum kedatangan Ratu Balqis, Nabi Sulaiman membuat istana megah 
yang lantainya dari kaca dan mendatangkan singgasana Ratu Balqis 
dengan sekejap mata. Hal ini dilakukan agar Ratu Balqis mempercayai 
dakwah dan kerasulannya. 

6.  Setelah Ratu Balqis sampai di kerajaan Sulaiman dan melihat istana 
Sulaiman serta singgasananya sendiri yang telah tiba di tempat itu, ia 
menyatakan beriman kepada Allah dan taat kepada Nabi Sulaiman. Ratu 
Balqis menyatakan bahwa sebelumnya ia telah beriman, tetapi karena 
khawatir terhadap reaksi kaumnya, maka ia menunda keimanannya. 
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PELAJARAN DARI KEINGKARAN 
KAUM NABI SALEH 

 

 
Terjemah 

(45) Dan sungguh, Kami telah mengutus kepada (kaum) Samud saudara 
mereka yaitu Saleh (yang menyeru), “Sembahlah Allah!” Tetapi tiba-tiba 
mereka (menjadi) dua golongan yang bermusuhan. (46) Dia (Saleh) berkata, 
“Wahai kaumku! Mengapa kamu meminta disegerakan keburukan sebelum 
(kamu meminta) kebaikan? Mengapa kamu tidak memohon ampunan kepada 
Allah, agar kamu mendapat rahmat?” (47) Mereka menjawab, “Kami 
mendapat nasib yang malang disebabkan oleh kamu dan orang-orang yang 
bersamamu.” Dia (Saleh) berkata, “Nasibmu ada pada Allah (bukan kami 
yang menjadi sebab), tetapi kamu adalah kaum yang sedang diuji.” (48) Dan 
di kota itu ada sembilan orang laki-laki yang berbuat kerusakan di bumi, 
mereka tidak melakukan perbaikan. (49) Mereka berkata, “Bersumpahlah 
kamu dengan (nama) Allah, bahwa kita pasti akan menyerang dia bersama 
keluarganya pada malam hari, kemudian kita akan mengatakan kepada ahli 
warisnya (bahwa) kita tidak menyaksikan kebinasaan keluarganya itu, dan 
sungguh, kita orang yang benar.” (50) Dan mereka membuat tipu daya, dan 
Kami pun menyusun tipu daya, sedang mereka tidak menyadari. (51) Maka 
perhatikanlah bagaimana akibat dari tipu daya mereka, bahwa Kami 
membinasakan mereka dan kaum mereka semuanya. (52) Maka itulah 
rumah-rumah mereka yang runtuh karena kezaliman mereka. Sungguh, pada 
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-
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orang yang mengetahui. (53) Dan Kami selamatkan orang-orang yang 
beriman dan mereka selalu bertakwa. 
 
Kosakata: 

1. I¯¯ayyarn± Bika ا بِكنراطَّي (an-Naml/27: 47).  

Kata i¯¯ayyarn± berasal dari ta¯ayyarn±. Huruf ta' (ت) dalam proses i‘l±l 
diganti dengan ¯a' (ط), lalu ¯a' yang pertama di-idgam-kan ke ¯a' yang kedua. 
Untuk menghidupkan kalimat yang ada, ditambahkan hamzah wa¡al 
sehingga menjadi i¯¯ayyarn±. I¯¯ayyarn± bika berarti: kami mendapat nasib 
yang malang disebabkan kamu. Kata i¯¯ayyarn± diambil dari kata ¯air yang 
artinya burung. Orang Arab Jahiliah selalu mengaitkan nasib mereka dengan 
burung. Jika ada burung yang terbang ke kanan, maka nasibnya akan baik, 
dan jika ke kiri akan buruk. Sikap seperti ini dinamakan ta¯ayyur atau 
¯iyarah. Lalu kata ini diucapkan untuk mengungkapkan nasib buruk. 

Dalam konteks ayat di atas, ucapan ini diungkapkan oleh sekelompok 
orang yang masih ragu mengikuti dakwah Nabi Saleh. Mereka beranggapan 
bahwa nasib buruk yang mereka alami karena faktor Nabi Saleh dan para 
pengikutnya. Itu adalah tuduhan tak berdasar dari sekelompok orang yang 
hendak mencari kambing hitam atas nasib buruk yang dialaminya. Oleh 
karenanya, Nabi Saleh lalu membantah tuduhan itu dengan mengatakan, 
“Nasibmu ada di sisi Allah, (bukan kami yang menjadi sebab), tetapi kamu 
kaum yang diuji.” Ujian itu, menurut Qat±dah, berupa ketaatan dan 
kemaksiatan. 

2. Tis‘ah Rah¯ ٍطهةُ رعتِس (an-Naml/27: 48).  

Tis‘ah rah¯ berarti sembilan orang. Bisa juga diartikan tis‘ah nafar yaitu 
sembilan kelompok, sebagaimana dikatakan Ibnu Kasir. Kata rah¯ digunakan 
untuk kelompok orang yang jumlahnya kurang dari sepuluh. Akan tetapi, 
ada juga yang mengatakan sampai 40 orang. 

Dalam konteks ayat di atas, sembilan orang itu adalah para pembesar dan 
pemimpin kaum Samud yang melakukan kerusakan di bumi. Menurut as-
Suddi, seperti diriwayatkannya dari Ibnu Malik dari Ibnu ‘Abb±s, 
kesembilan pembesar Samud itu adalah Da‘ma, Du‘aim, Harma, Huraim, 
Dab, ¢awab, Rayyab, Mus¯i‘, dan Qidar bin Salif. Mereka selalu berbuat 
kerusakan tanpa pernah berbuat kebaikan. Orang-orang inilah yang berusaha 
melakukan makar untuk membunuh Nabi Saleh. Hanya saja sebelum 
rencana mereka kesampaian, Allah terlebih dahulu membinasakan mereka 
beserta kaumnya.  
 
Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan kisah Nabi Sulaiman 
dengan Ratu Balqis. Sulaiman sebagai seorang rasul Allah dan kepala negara 
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yang dapat memakmurkan rakyatnya, menyeru Ratu Balqis, seorang ratu 
yang menyembah matahari. Ratu Balqis dan rakyatnya menerima seruan 
Sulaiman setelah melihat kepemimpinan dan bukti-bukti kerasulannya.  

Pada ayat-ayat ini diterangkan pula kisah Nabi Saleh yang diutus Allah 
kepada kaum Samud. Sekalipun Nabi Saleh bukan seorang raja seperti Nabi 
Sulaiman, tetapi ia adalah seorang nabi yang berani mengemukakan 
kebenaran kepada kaumnya, walaupun kaum Samud telah berhasil memak-
murkan negerinya, mempunyai bentuk tubuh yang perkasa, dan mempunyai 
sifat yang bengis dan kejam. Akan tetapi, hanya sebagian kecil dari kaum 
Samud yang mematuhi seruan Nabi Saleh. Sebagian besar dari mereka 
mengingkarinya. Oleh karena itu, Allah menimpakan malapetaka yang 
dahsyat kepada mereka akibat keingkaran itu. 
 
Tafsir 

 (45) Ayat ini menerangkan bahwa Allah telah mengutus Nabi Saleh 
kepada kaum Samud yang berdiam di al-¦ijr, suatu daerah pegunungan batu 
yang terletak antara Wadil Qur± dan Syam. Nabi Saleh masih termasuk 
keturunan Samud, sehingga berarti ia diutus kepada kaumnya sendiri. Nabi 
Saleh menyeru kaumnya yang menyembah sesuatu di samping Allah atau 
menyekutukan-Nya, agar hanya menyembah Allah saja, Tuhan Yang Maha 
Esa. Dalam menanggapi seruan Saleh itu, maka kaumnya terbagi dua: 
1.  Sebagian kecil dari mereka memenuhi seruannya dengan meninggalkan 

penyembahan berhala dan hanya menyembah Tuhan Yang Maha Esa. 
2.  Sebagian besar dari mereka tetap ingkar bahkan mengancam dan 

menentang Nabi Saleh. 
 

Di antara kedua golongan di atas itu terjadi perdebatan dan permusuhan. 
Masing-masing golongan menuduh bahwa agama yang dianut lawannya 
adalah agama yang batil. Bahkan golongan yang mengakui dirinya kuat, dan 
mempunyai pengikut yang lebih banyak, bertambah-tambah kezaliman 
mereka, dan menentang Nabi Saleh dengan membunuh unta yang sudah 
dilarang untuk dibunuh. Mereka juga meminta agar disegerakan turunnya 
azab kepada mereka, seandainya ia adalah benar-benar rasul yang diutus 
Allah. 

Allah berfirman: 

 

Kemudian mereka sembelih unta betina itu, dan berlaku angkuh terhadap 
perintah Tuhannya. Mereka berkata, “Wahai Saleh! Buktikanlah ancaman 
kamu kepada kami, jika benar engkau salah seorang rasul.” (al-A‘r±f/7: 77) 
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(46) Melihat sikap dan tantangan kaumnya, Nabi Saleh mengatakan 
kepada mereka, “Wahai kaum kerabatku, mengapa kamu sekalian ingin azab 
disegerakan datang menimpamu, sebelum kamu beriman dan mengerjakan 
kebaikan. Mengapa kamu sekalian tidak segera beriman dan tetap dalam 
kekafiran? Padahal keimananmu itu dapat mendatangkan pahala dan 
kebahagiaan abadi bagimu. Sedangkan kekafiran itu akan mengakibatkan 
dosa dan azab yang kekal di akhirat nanti.” 

Selanjutnya Nabi Saleh menyeru agar kaumnya segera mohon ampun 
kepada Allah dan bertobat kepada-Nya. Dengan demikian, dosa-dosa mereka 
akan diampuni Allah dan rahmat yang telah diberikan-Nya ditambah lagi 
dengan rahmat yang lebih besar lagi. 

(47) Kaum Samud yang ingkar itu menjawab seruan Nabi Saleh dengan 
mengatakan bahwa mereka merasa sial dengan seruan Nabi Saleh dan orang-
orang yang beriman kepadanya. Semenjak Nabi Saleh menyeru mereka agar 
meninggalkan tuhan-tuhan mereka dan hanya menyembah Tuhan Yang 
Maha Esa, mereka telah ditimpa pelbagai malapetaka, seperti tidak turunnya 
hujan yang menyebabkan kekeringan dan lain-lain. Mereka percaya akan 
terus ditimpa bencana karena kemarahan tuhan-tuhan mereka akibat 
perbuatan Nabi Saleh itu. Tanda-tanda kesialan dan kedatangan bencana itu 
tampak pada setiap kali mereka melempar dan mengejuti burung, yang 
memberi tanda ramalan nasib mereka, burung itu memperlihatkan tanda-
tanda yang tidak baik kepada mereka. 

Mereka menjawab demikian karena kebodohan dan kepercayaan mereka 
kepada takhayul dan lain-lain. Sebagaimana orang-orang primitif yang 
percaya pada kekuatan-kekuatan gaib yang terdapat pada benda-benda di 
alam ini, di samping kekuatan gaib yang ada pada Allah sendiri, demikian 
pula halnya kaum Samud. Salah satu kepercayaan dan adat kebiasaan kaum 
Samud ialah apabila mereka dalam perjalanan jauh menemui burung-burung 
dari kanan ke arah kiri, mereka gembira. Hal yang demikian mengisyaratkan 
bahwa mereka boleh meneruskan perjalanan. Sebaliknya jika burung itu 
terbang dan lari dari kiri menuju ke arah kanan, hal itu menandakan bahwa 
ada musibah jika mereka tetap melakukan perjalanan jauh. 

Nabi Saleh menjawab pernyataan kaumnya itu dengan mengatakan 
bahwa sesungguhnya apa saja yang menimpa mereka, apakah baik atau 
buruk, bahagia atau sengsara, adalah ketentuan Allah dan itulah qa«a dan 
qadarnya. Tiada seorang pun yang dapat mengubah qa«a dan qadar Allah itu. 
Jika Dia menghendaki, Dia akan memberikan rezeki. Jika Dia menghendaki, 
mereka tidak akan diberi-Nya rezeki sedikit pun. Ia beserta pengikut-
pengikutnya tidak kuasa sedikit pun mendatangkan kesialan atau 
keberuntungan kepada mereka. 

Kemudian Nabi Saleh menerangkan bahwa kesialan itu merupakan ujian 
dari Tuhan kepada mereka, apakah mereka mau mengikuti seruannya dan 
tidak lagi mengerjakan perbuatan-perbuatan terlarang yang biasa dikerjakan, 
atau tidak mau mengikutinya. 
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(48) Ayat ini menerangkan sebab-sebab banyak timbul kebinasaan di 
dalam negeri mereka karena di dalam kota Hijr itu terdapat sembilan orang 
yang suka berbuat kekacauan dalam masyarakat. Mereka yang sembilan 
orang itu adalah anak dari para bangsawan yang berkuasa di negeri itu. 
Segala perbuatan baik atau buruk dapat mereka lakukan dengan leluasa dan 
tidak seorang pun dapat menghalanginya. Perbuatan-perbuatan jahat yang 
mereka lakukan itu selalu dilindungi dan dibela oleh orang tua mereka yang 
berkuasa di negeri itu. Dengan demikian, orang yang sembilan itu menjadi 
sumber perbuatan buruk dan angkara murka. 

Ada beberapa riwayat yang menerangkan nama-nama dari orang yang 
sembilan itu, seperti yang diterangkan oleh al-Gaznawi, Ibnu Is¥±q, 
Zamakhsyari, al-Mawardi, dan sebagainya. Masing-masing mereka menge-
mukakan nama-nama yang berbeda. Akan tetapi, yang penting dari 
semuanya itu ialah bahwa kerusakan dan perbuatan dosa yang dilakukan 
oleh sembilan penjahat itu diketahui dan direstui oleh pembesar-pembesar 
negeri Samud. Karena berasal dari kaum bangsawan yang berkuasa di negeri 
itu, mereka mempunyai pengaruh yang amat besar kepada kaum Samud. 

(49) Ayat ini menerangkan perbuatan makar yang sedang dirundingkan 
oleh sembilan orang itu, setelah mereka melakukan perbuatan terlarang 
dengan membunuh unta yang dilarang oleh Nabi Saleh untuk dibunuh. 
Mereka menerima ancaman dari Nabi Saleh bahwa mereka akan dibinasakan 
Allah dalam waktu tiga hari setelah unta itu terbunuh. 

Di antara mereka ada yang berkata, “Marilah kita semua bersumpah 
dengan sungguh-sungguh bahwa kita akan membunuh Nabi Saleh dengan 
pengikut-pengikutnya pada suatu malam. Kemudian kita katakan kepada 
keluarganya yang terbunuh itu esok harinya, bahwa kita tidak tahu-menahu 
tentang peristiwa itu, dan mustahil kita melakukan perbuatan aniaya 
terhadap keluarga sendiri. Kita katakan juga kepadanya bahwa kita semua 
adalah orang-orang yang benar.” 

(50) Allah menerangkan bahwa rencana perbuatan makar dan tipu daya 
yang dibuat oleh kaum Samud adalah untuk membunuh Nabi Saleh dan 
orang-orang yang beriman besertanya. Akan tetapi, mereka lupa bahwa 
Allah mempunyai rencana dan kehendak yang tidak dapat mereka halangi 
sedikit pun, sesuai dengan sunah-Nya, yaitu Dia akan menimpakan azab dan 
siksa kepada orang-orang yang mengingkari seruan para rasul yang diutus-
Nya. Di dunia mereka akan ditimpa malapetaka yang datang tanpa mereka 
sadari, sedang di akhirat nanti mereka akan menemui azab yang pedih. 

(51) Ayat ini menyuruh kaum Muslimin agar memikirkan kisah Nabi 
Saleh dan kaumnya. Kepada kaum Nabi Saleh ini, Allah menimpakan azab 
yang menghancurkan mereka sampai ke akar-akarnya (‘azb isti‘¡±l). Azab 
itu sebagai akibat kedurhakaan mereka kepada Nabi Saleh, dan tipu daya 
mereka untuk membinasakan nabi itu dan orang-orang yang beriman 
besertanya. Mereka dibinasakan Allah dengan sambaran petir yang dahsyat 
yang tiada terkira. Sesuai dengan sunatullah, maka malapetaka dan azab itu 



JUZ 19 27. AN-NAML 217 

akan ditimpakan pula kepada orang-orang musyrik Mekah, seandainya 
mereka tetap ingkar dan menentang seruan Nabi Muhammad  

Ada riwayat menerangkan bahwa Nabi Saleh membuat suatu masjid di 
salah satu lembah di al-¦ijr. Beliau biasa mengerjakan salat di masjid itu. 
Setelah ia menyampaikan ancaman Allah, maka beliau dan keluarganya 
beserta orang-orang yang beriman dengannya pergi ke masjid itu. Karena 
kepergiannya itu, kaumnya berunding dan memutuskan untuk membunuh 
Nabi Saleh sebelum hari yang ketiga dari hari yang dijanjikannya. Maka 
pergilah beberapa orang kaumnya ke lembah masjid untuk melaksanakan 
rencana itu. Akan tetapi, dalam perjalanan mereka ditimpa batu besar 
sebelum sempat melaksanakan maksudnya itu. Kaumnya yang lain 
dibinasakan Allah dengan sambaran petir. Nabi Saleh dan pengikut-
pengikutnya terlepas dan selamat dari azab itu. 

(52) Ayat ini menerangkan akibat yang dialami oleh kaum Samud dan 
negeri mereka. Karena sambaran petir yang dahsyat itu, mereka mati di 
rumah-rumah mereka. Tidak seorang pun yang dapat menyelamatkan diri 
dan merawat bangkai-bangkai mereka, karena semuanya telah mati. 
Bangkai-bangkai itu membusuk dan lebur bersama tanah. Bekas rumah dan 
negeri mereka itu dapat disaksikan oleh para musafir, sebagai dokumentasi 
atas kebenaran cerita Al-Qur'an tentang kaum Samud yang telah dihancurkan 
Allah akibat keingkaran dan kedurhakaan mereka kepada Nabi Saleh yang 
menyeru mereka kepada agama Allah. 

Dalam kisah yang diterangkan Allah pada ayat-ayat ini, yang telah 
disampaikan oleh Nabi Muhammad kepada kaumnya, benar-benar terdapat 
pengajaran dan iktibar bagi manusia. Ayat ini mengingatkan sunatullah yang 
pasti berlaku bagi orang-orang yang mengingkari perintah-perintah Allah 
dan yang senantiasa mengerjakan larangan-Nya termasuk di dalamnya kaum 
musyrik Mekah.  

(53) Ayat ini menerangkan bahwa Allah telah menyelamatkan Nabi Saleh 
dan orang-orang yang beriman bersamanya dari malapetaka yang besar itu. 
Allah menyelamatkan mereka karena tidak mau mengerjakan perbuatan 
yang menimbulkan kemarahan Allah yang mengakibatkan mereka ditimpa 
siksa-Nya. Mereka memelihara diri dari kemurkaan Allah dengan menger-
jakan semua perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. 

Ayat ini mengisyaratkan kepada Nabi Muhammad dan orang-orang yang 
beriman bahwa orang-orang musyrik Mekah akan menerima azab dan 
malapetaka seperti yang diterima oleh umat-umat dahulu seandainya mereka 
tetap tidak beriman. Allah akan menyelamatkan Muhammad saw beserta 
orang-orang yang beriman, sebagaimana Dia telah menyelamatkan Nabi 
Saleh dan kaumnya. Orang-orang musyrik Mekah yang tetap dalam 
kemusyrikannya akan dihancurkan Allah. 

Setelah kehancuran kaumnya, maka Nabi Saleh dan orang-orang yang 
beriman pergi ke suatu tempat yang bernama Ramallah di Palestina, dan 
menetap di negeri itu. Sampai sekarang masih terdapat kuburan Nabi Saleh 
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di dekat kota Ramallah itu. Kuburan ini juga merupakan dokumentasi bagi 
peristiwa Nabi Saleh dan kaumnya. 
 
Kesimpulan 
1.  Allah menerangkan bahwa Nabi Saleh telah diutus kepada kaum Samud, 

yang merupakan kabilahnya sendiri, untuk menyampaikan agama Allah 
kepada mereka. Kebanyakan kaumnya mengingkari seruannya, dan 
sebagian kecil menerimanya. Kedua golongan ini saling bertentangan 
dan bermusuhan. 

2.  Kaum Nabi Saleh minta disegerakan azab yang dijanjikan Allah kepada 
mereka, sedang mereka tetap membangkang dan takabur. 

3.  Kaum Samud menuduh bahwa kedatangan Nabi Saleh, telah membawa 
kesialan kepada mereka. 

4.  Allah menerangkan bahwa di antara sebab-sebab timbulnya kebinasaan 
negeri kaum Samud ialah karena adanya sembilan orang anak pemuka-
pemuka kaumnya yang telah berbuat kebinasaan. 

5.  Kaum Samud telah merencanakan perbuatan makar membinasakan Nabi 
Saleh, setelah mereka membunuh unta yang dilarang Nabi Saleh untuk 
diganggu, apalagi dibunuh. 

6.  Kepada umat-umat yang dahulu telah berlaku sunatullah, yaitu mereka 
yang tidak beriman dan tetap membangkang kepada seruan Tuhan yang 
disampaikan oleh rasul, mereka akan dihancurkan Tuhan setelah diberi 
peringatan dan kesempatan untuk kembali kepada jalan yang benar lebih 
dahulu. 

7.  Kepada kaum Samud yang tidak beriman dan membangkang, Allah telah 
menimpakan malapetaka yang dahsyat berupa sambaran petir yang 
memusnahkan mereka semuanya. 

8.  Allah memerintahkan agar orang-orang yang beriman memikirkan 
peristiwa Nabi Saleh dan kaumnya dan menjadikannya sebagai pelajaran 
dan iktibar. 

9.  Kemenangan Nabi Saleh yang diceritakan ini merupakan isyarat akan 
kemenangan Rasulullah yang sedang menghadapi orang-orang kafir 
Mekah yang selalu menentang dakwahnya. 
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PERBUATAN CABUL KAUM LUT 
 

 
 
Terjemah 

(54) Dan (ingatlah kisah) Lut, ketika dia berkata kepada kaumnya, 
“Mengapa kamu mengerjakan perbuatan f±¥isyah (keji), padahal kamu 
melihatnya (kekejian perbuatan maksiat itu)?” (55) Mengapa kamu 
mendatangi laki-laki untuk (memenuhi) syahwat(mu), bukan (mendatangi) 
perempuan? Sungguh, kamu adalah kaum yang tidak mengetahui (akibat 
perbuatanmu). (56) Jawaban kaumnya tidak lain hanya dengan mengatakan, 
“Usirlah Lut dan keluarganya dari negerimu; sesungguhnya mereka adalah 
orang-orang yang (menganggap dirinya) suci.” (57) Maka Kami selamatkan 
dia dan keluarganya, kecuali istrinya. Kami telah menentukan dia termasuk 
orang-orang yang tertinggal (dibinasakan). (58) Dan Kami hujani mereka 
dengan hujan (batu), maka sangat buruklah hujan (yang ditimpakan) pada 
orang-orang yang diberi peringatan itu (tetapi tidak mengindahkan). (59) 
Katakanlah (Muhammad), “Segala puji bagi Allah dan salam sejahtera atas 
hamba-hamba-Nya yang dipilih-Nya. Apakah Allah yang lebih baik, ataukah 
apa yang mereka persekutukan (dengan Dia)?” 
 
Kosakata: 

1. Syahwah min Dµni an-Nis±'  ِاءسنِ النود ةً مِنوهش (an-Naml/27: 55).  

Syahwah min dµni an-nis±' berarti: nafsu birahi kepada selain perempuan. 
Dalam konteks ayat di atas, ungkapan ini ditujukan kepada kaum Nabi Lut, 
yaitu penduduk negeri Sodom, yang lebih memilih sesama jenis daripada 
lain jenis untuk melakukan hubungan seks. Perilaku seperti ini disebut 
homoseksual atau berhubungan intim sesama jenis; laki-laki dengan laki-laki 
atau perempuan dengan perempuan. Nabi Lut dan pengikutnya yang tidak 
mau melakukan perbuatan itu diejek dengan sebutan un±sun yata¯ahharµn 
(manusia yang mengaku dirinya suci). Perilaku menyimpang ini pulalah 
yang menyebabkan Allah menurunkan azab. 
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2. Al-G±bir³n  نابِرِياَلْغ (an-Naml/27: 57).  

Min al-g±bir³n berarti: termasuk di antara orang yang tertinggal atau 
dibinasakan. Dalam konteks ayat di atas, ungkapan ini ditujukan kepada istri 
Nabi Lut yang tidak mau mengikuti seruannya. Ketika Allah menurunkan 
azab yang menyebabkan kebinasaan kepada kelompok homoseksual, maka 
Allah menyelamatkan para pengikut setia Nabi Lut. Istri Nabi Lut termasuk 
yang ditakdirkan oleh Allah menerima kebinasaan, karena tidak mau 
mengikuti ajakan suaminya.  
 
Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan keingkaran dan perbuatan 
dosa yang dilakukan oleh kaum Samud. Mereka menentang Nabi Saleh yang 
telah diutus Allah kepada mereka, dengan meminta agar disegerakan 
datangnya azab yang diancamkan kepada mereka. Bahkan mereka telah 
merencanakan suatu makar untuk membunuh Nabi Saleh. Akan tetapi, usaha 
mereka itu tidak berhasil karena azab Allah telah lebih dahulu menimpa 
mereka. Pada ayat-ayat ini diterangkan perbuatan keji yang biasa dikerjakan 
oleh kaum Lut yaitu mengerjakan perbuatan homoseksual, dan melakukan-
nya di depan umum. Kaum Samud dan kaum Lut dihancurkan karena 
kedurhakaan mereka. 
 
Tafsir 

 (54) Ayat ini menerangkan kebejatan moral kaum Lut. Oleh karena itu, 
Lut memperingatkan mereka dengan keras, agar mereka menghentikan 
perbuatannya. Perbuatan kaum Lut itu ialah: 
1.  Mereka melakukan perbuatan homoseksual, padahal mereka mengetahui 

bahwa perbuatan itu terlarang. 
2.  Perbuatan homoseksual itu mereka lakukan di muka umum, pada 

berbagai pertemuan, seakan-akan mereka menganjurkan agar orang lain 
melakukannya pula. 

3.  Bila mereka tidak dapat melakukan perbuatan itu pada seseorang dengan 
sukarela, mereka memaksanya. Oleh karena itu, kalau ada tamu-tamu 
yang singgah di negeri mereka, maka mereka berusaha agar tamu-tamu 
itu mau mengikuti kehendak mereka. Jika tamu-tamu itu enggan melaku-
kannya, maka mereka akan memaksanya. 

 
(55) Ayat ini menerangkan bahwa tindakan dan perbuatan kaum Lut itu 

bertentangan dengan tujuan Allah menciptakan manusia yang terdiri atas 
laki-laki dan perempuan. Dengan adanya perempuan dan laki-laki, maka 
manusia akan dapat membentuk keluarga dan terjalinlah hubungan kasih 
sayang antara anggota keluarga itu, seperti hubungan cinta antara suami dan 
istri, hubungan cinta kasih sayang antara orang tua dengan anak dan anggota 
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keluarga yang lain. Dengan demikian barulah dirasakan hidup itu berarti. 
Allah berfirman: 

 

Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan pasangan-
pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan merasa 
tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan di antaramu rasa kasih dan sayang. 
Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 
(kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir. (ar-Rµm/30: 21). 

 
Kenyataan inilah yang diingkari oleh kaum Lut, seakan-akan mereka 

tidak percaya kepada kebenaran hukum Allah. Oleh karena itu, Lut 
mengatakan kepada mereka, “Hai kaumku, sebenarnya dengan perbuatan 
yang demikian itu, kamu adalah orang-orang yang tidak mau mengetahui 
tujuan Tuhan menciptakan manusia yang terdiri atas laki-laki dan 
perempuan. Kamu tidak mengetahui kedudukanmu dalam masyarakat, dan 
tidak mengetahui pula rencana yang besar yang akan menimpa manusia dan 
kemanusiaan, seandainya kamu tetap mengerjakan perbuatan-perbuatan yang 
demikian itu.” 

(56) Mendengar pernyataan Lut itu, kaumnya menjadi marah, dan 
seakan-akan tidak memahami sedikit pun apa yang dimaksud dengan 
peringatan Lut. Oleh karena itu, mereka mengancam Lut dengan perkataan, 
“Mari kita usir Lut dan keluarganya dari negeri kita ini, karena ia melarang 
kita mengerjakan perbuatan-perbuatan yang kita senangi selama ini.” 
Mereka beranggapan bahwa Lut dan keluarganya dapat hidup aman dan 
tenteram dalam negeri mereka karena kebaikan hati dan belas kasihan 
mereka belaka. Mereka berpendapat bahwa jika kemurahan dan belas 
kasihan itu tidak lagi mereka berikan terhadap Lut dan keluarganya, tentu ia 
akan menjadi sengsara. Inilah yang mereka maksud dengan perintah 
mengusir Lut. 

Mereka mengejek dengan mengatakan bahwa Lut dan pengikutnya itu 
orang-orang yang bersih, sehingga tidak mau melakukan perbuatan-
perbuatan yang mereka lakukan, karena menganggapnya kotor. 

(57-58) Karena kaum Lut tetap ingkar dan mengerjakan perbuatan-
perbuatan yang melampaui batas, maka Allah membinasakan mereka dan 
menyelamatkan Lut dan orang-orang yang besertanya, kecuali istrinya. 
Istrinya termasuk orang-orang yang ingkar, sehingga ia tinggal bersama-
sama kaumnya yang ingkar. Dia pun ikut tertimpa malapetaka yang dahsyat. 

Azab Allah yang ditimpakan kepada kaum Lut itu berupa hujan batu yang 
berasal dari tanah liat yang keras. Keadaan mereka yang sedang terkena azab 
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itu sangat mengerikan. Demikianlah balasan yang diterima oleh orang-orang 
yang durhaka. 

(59) Ayat ini memerintahkan kepada Nabi Muhammad dan umatnya, agar 
mengucapkan puji-pujian yang tertera dalam ayat ini. Puji-pujian itu ialah 
al-¥amdulill±h, segala puji diperuntukkan hanya untuk Allah yang telah 
mengutus para rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan agama yang 
dimenangkan-Nya atas semua agama yang ada, walaupun orang-orang kafir 
dan orang-orang musyrik tidak menyenangi kemenangan itu. Agama yang 
dibawa para Nabi itu adalah agama yang benar. Keselamatan dan 
kesejahteraan agar dilimpahkan Allah kepada para rasul yang diutus-Nya 
dan atas hamba-hamba-Nya yang benar-benar beriman. Ayat ini senada 
dengan ayat yang lain: 

 

Mahasuci Tuhanmu, Tuhan Yang Mahaperkasa dari sifat yang mereka 
katakan. Dan selamat sejahtera bagi para rasul. Dan segala puji bagi Allah 
Tuhan seluruh alam. (a¡-¢±ff±t/37: 180-182). 

 
Ayat ini merupakan pengajaran yang baik, dan budi pekerti yang tinggi. 

Oleh karena itu, para ulama menganjurkan agar orang-orang yang beriman  
mengakhiri segala perbuatannya, seperti bicara, menulis kitab, dan 
sebagainya dengan memuji Allah dan bersalawat kepada rasul. 

Kemudian ayat ini menyuruh manusia berpikir dan membandingkan 
mana yang terbaik antara Allah dengan sesuatu yang mereka persekutukan 
dengan-Nya. Sekalipun menurut lahirnya ayat ini menyuruh manusia agar 
memperbandingkan Allah dengan berhala-berhala, tetapi maksudnya ialah 
bahwa dengan keterangan dan bukti yang telah dikemukakan, seandainya 
orang-orang kafir mau menggunakan pikirannya, tentulah mereka sampai 
kepada kesimpulan bahwa Allah-lah yang berhak disembah, bukan berhala-
berhala yang tidak mampu berbuat sesuatu itu. 

Diriwayatkan bahwa apabila Rasulullah membaca ayat ini, maka beliau 
mengucapkan: 

 ماَكْرلُّ واَجقَى واَبو ريلِ االلهُ خلُّبأَجلاَ  و مهلْ أَكْثَراللهِ ب ِدمالْحنَ ورِكُوشا يمِم ظَمأَعو 
  ) عن على بن الحسينرواه البيهقي. (يعلَمونَ

Bahkan Allah lebih baik, lebih kekal, lebih agung, dan lebih mulia daripada 
apa yang mereka sekutukan. Segala puji bagi Allah, tetapi kebanyakan 
mereka tidak mengetahui (Riwayat al-Baihaq³  dari ‘Al³ bin al-¦usain) 
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Kesimpulan 
1.  Kaum Lut telah melakukan perbuatan yang sangat keji, yaitu mereka 

melakukan perbuatan homoseksual di hadapan umum, dan di balai-balai 
pertemuan agar orang lain melakukannya pula. 

2.  Perbuatan kaum Lut yang melakukan homoseksual itu adalah perbuatan 
yang mengakibatkan kehancuran jenis manusia, dan bertentangan 
dengan hukum-hukum Allah, yang mensyariatkan perkawinan. 

3.  Akibat seruan Lut itu, kaumnya mengancam dan mengusirnya dari 
negeri itu, jika ia tetap melakukan dakwahnya. 

4.  Allah menghancurkan kaum Lut karena kedurhakaannya, termasuk 
istrinya yang durhaka. 

5.  Allah menganjurkan untuk mengucapkan al-¥amdulill±h untuk menun-
jukkan bahwa Allah di atas segala-galanya. 
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Juz 20 
 

BUKTI-BUKTI KEKUASAAN DAN KEESAAN ALLAH 
 

 
Terjemah 

(60) Bukankah Dia (Allah) yang menciptakan langit dan bumi dan yang 
menurunkan air dari langit untukmu, lalu Kami tumbuhkan dengan air itu 
kebun-kebun yang berpemandangan indah? Kamu tidak akan mampu 
menumbuhkan pohon-pohonnya. Apakah di samping Allah ada tuhan (yang 
lain)? Sebenarnya mereka adalah orang-orang yang menyimpang (dari 
kebenaran). (61) Bukankah Dia (Allah) yang telah menjadikan bumi sebagai 
tempat berdiam, yang menjadikan sungai-sungai di celah-celahnya, yang 
menjadikan gunung-gunung untuk (mengokohkan)nya dan yang menjadikan 
suatu pemisah antara dua laut? Apakah di samping Allah ada tuhan (yang 
lain)? Sebenarnya kebanyakan mereka tidak mengetahui. (62) Bukankah Dia 
(Allah) yang memperkenankan (doa) orang yang dalam kesulitan apabila dia 
berdoa kepada-Nya, dan menghilangkan kesusahan dan menjadikan kamu 
(manusia) sebagai khalifah (pemimpin) di bumi? Apakah di samping Allah 
ada tuhan (yang lain)? Sedikit sekali (nikmat Allah) yang kamu ingat. (63) 
Bukankah Dia (Allah) yang memberi petunjuk kepada kamu dalam 
kegelapan di daratan dan lautan dan yang mendatangkan angin sebagai kabar 
gembira sebelum (kedatangan) rahmat-Nya? Apakah di samping Allah ada 
tuhan (yang lain)? Maha Tinggi Allah terhadap apa yang mereka 
persekutukan. (64) Bukankah Dia (Allah) yang menciptakan (makhluk) dari 
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permulaannya, kemudian mengulanginya (lagi) dan yang memberikan rezeki 
kepadamu dari langit dan bumi? Apakah di samping Allah ada tuhan (yang 
lain)? Katakanlah, “Kemukakanlah bukti kebenaranmu, jika kamu orang 
yang benar.” 

 
Kosakata: 

1. Qar±ran اقَََََرار (an-Naml /27: 61) 

Secara etimologis, qar±ran semakna dengan kata maskan yang berarti 
tempat tinggal atau kediaman. Dalam konteks ayat di atas, Allah 
menegaskan bahwa diri-Nya yang telah menjadikan bumi sebagai qar±ran 
atau tempat tinggal/kediaman yang nyaman bagi manusia, termasuk bagi 
orang-orang yang mengingkari keberadaan-Nya. Dengan penegasan ini, 
diharapkan orang-orang yang mengingkari keberadaan-Nya akan insaf dan 
kemudian beriman kepada-Nya.  

2. Khulaf±' al-ar«  (an-Naml/27: 62) ضِرالاَ خلَفَاءَ 

Khulaf±' al-ar« terdiri dari dua kata, khulaf±' (jamak dari khal³fah) yang 
bermakna wakil-wakil dan al-ar« yang berarti bumi. Dengan demikian, 
khulaf±' al-ar« bermakna wakil-wakil di bumi. Sedang maksud manusia 
dijadikan sebagai khulaf±' al-ar« dalam konteks ayat di atas, adalah bahwa 
manusia dijadikan berkuasa untuk mengatur dan mengolah bumi. Dan yang 
menjadikan manusia sebagai khulaf±' al-ar« tak lain adalah Allah. Karena 
itu, setiap orang harus selalu ingat pada-Nya. Namun ternyata, seperti 
diisyaratkan oleh ayat di atas, hanya sedikit yang mengingat-Nya.  
 
Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan tentang perbuatan kaum 
Nabi Lut yang banyak melakukan homoseks yaitu laki-laki melakukan 
hubungan seks dengan sesama laki-laki padahal sudah diberi tahu bahwa 
perbuatan itu adalah kotor dan terlarang. Mereka tetap melakukannya di 
depan umum untuk menunjukkan sikap menentang terhadap agama yang 
dibawa Nabi Lut. Bahkan mereka mengancam akan mengusir Nabi Lut jika 
masih melaksanakan dakwahnya. Maka Allah menunjukkan kekuasaan-Nya 
dengan menghancurkan kaum Nabi Lut karena kedurhakaan mereka. Pada 
ayat-ayat berikut ini, Allah secara dialogis menjelaskan kekuasaan dan 
keesaan-Nya dalam penciptaan langit dan bumi, menjadikan bumi tempat 
berdiam yang nyaman bagi manusia, memperkenankan doa para hamba-Nya, 
dan lain-lain. 

 
Tafsir 

(60) Pada ayat ini, Allah melontarkan beberapa pertanyaan yang menggu-
gah perhatian mereka terhadap keberadaan-Nya, dengan memperhatikan hal-
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hal penting yang ada di sekeliling mereka. Pertanyaan itu berkisar pada 
siapakah yang menciptakan langit, bumi, dan segala isi yang terdapat di 
dalamnya, dan yang menurunkan air hujan dari langit untuk manusia lalu 
dengan sebab air hujan tumbuhlah kebun-kebun yang indah, yang manusia 
sendiri sekali-kali tidak mampu menumbuhkan pohon-pohonnya.  

Ayat ini perlu mendapat perhatian terutama oleh mereka yang sering 
mengadakan perjalanan keliling sebagai wisatawan atau lainnya, ketika 
melihat pemandangan yang indah, seperti kebun raya, kebun binatang, 
aquarium, berbagai pameran hasil industri pertanian, pertekstilan, dan 
sebagainya. Mereka harus memandang keindahan alam yang di depan dan di 
sekelilingnya sebagai cermin yang menampakkan segala keindahan, ke-
agungan, dan kesempurnaan Allah. Dengan mengamalkan cara yang 
demikian itu, maka ingatan manusia akan selalu tertuju kepada Allah. 
Dengan demikian, ketika manusia melihat setiap makhluk, pasti ia akan 
mengingat Khaliknya. Bila hal itu telah menjadi kebiasaan, maka ia akan 
merasakan ketauhidan yang murni, bersih dari segala unsur kemusyrikan. 
Maka pertanyaan tersebut patut dilanjutkan dengan pertanyaan kedua: 
“Apakah di samping Allah ada tuhan yang lain?” Tentu saja jawabannya 
adalah: “Tidak, sebab hanya Allah satu-satunya Tuhan yang berhak di 
sembah.”  

Sebenarnya orang-orang yang menyembah berhala itu adalah orang-orang 
yang menyimpang dari kebenaran. Sebab, jika mereka ditanya, “Siapakah 
yang menurunkan air hujan dari langit yang kemudian menghidupkan 
dengan air itu bumi yang tadinya mati,” mereka menjawab, “Allah” sesuai 
dengan firman-Nya: 

 

Dan jika kamu bertanya kepada mereka, “Siapakah yang menurunkan air 
dari langit lalu dengan (air) itu dihidupkannya bumi yang sudah mati?” Pasti 
mereka akan menjawab, “Allah.” (al-‘Ankabµt/29: 63) 

 
Orang-orang penyembah berhala itu sebenarnya mengakui bahwa berhala 

mereka tidak dapat menurunkan air hujan yang menjadi penyebab 
kemakmuran bumi, tetapi mengapa mereka tetap juga menyembahnya. 
Jawaban mereka itu hanya karena mengikuti kebiasaan nenek moyang 
mereka, walaupun tidak sejalan dengan logika orang yang berpikiran sehat. 

(61) Pada ayat ini, Allah mengemukakan pertanyaan yang kedua dalam 
rangka mengungkapkan kesesatan penyembah-penyembah berhala. 
Ditanyakan bahwa apakah yang layak disembah itu berhala-berhala yang 
tidak memberi manfaat dan mudarat, ataukah Tuhan yang telah menjadikan 
bumi sebagai tempat kediaman bagi manusia dan hewan-hewan, Tuhan yang 
menjadikan sungai-sungai di celah-celahnya untuk menjadi sumber 
minuman manusia dan hewan peliharaan, serta untuk menyiram tanaman, 
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Tuhan yang menjadikan gunung-gunung untuk mengokohkan bumi yang 
banyak mengandung manfaat dengan adanya hutan-hutan di atasnya dan 
berbagai logam dan mineral di dalamnya, dan Tuhan yang menjadikan 
pemisah antara air laut yang asin dengan sungai yang membawa air tawar ke 
muaranya. Air sungai yang tawar itu setelah sampai di laut tidak langsung 
menjadi asin. Dalam merenungkan semua kejadian alam itu apakah masih 
ada terbesit pikiran adanya tuhan selain Allah? Sebenarnya mereka itu tidak 
mengetahui nilai keagungan Allah Maha Pencipta, sehingga menyamakan-
Nya dengan berhala-berhala yang sama sekali tidak memberi manfaat dan 
mudarat itu. 

Menurut kajian ilmiah, bumi pada ayat ini dapat dipahami sebagai 
daratan. Secara umum, daratan merupakan tempat berdiam manusia. Sungai-
sungai yang ada di daratan selalu terletak pada bagian terendah permukaan 
bumi, yang merupakan celah antara gunung-gunung dan dataran-dataran 
yang lebih tinggi. Kemudian, laut-laut terpisah antara satu dengan yang lain 
karena adanya daratan pemisah seperti semenanjung, pulau-pulau, atau 
karena sebaran geografis benua-benua. Penyebaran dan bentuk daratan serta 
pulau-pulau di muka bumi ini umumnya dianggap terjadi dengan sendirinya 
yang merupakan bagian atau akibat dari proses alam, pada hakikatnya adalah 
atas kehendak Allah. 

Ayat ini menjelaskan mengenai keadaan bumi yang layak untuk dihuni 
oleh makhluk manusia. Tentunya ini berhubungan erat dengan penciptaan 
langit dan bumi yang begitu sempurna. Seandainya sedikit saja terjadi 
perubahan pada “lintasan” matahari dan bulan terhadap bumi, atau berubah 
bentuknya, atau berubah salah satu unsurnya, atau berubah kecepatan 
berputar pada porosnya, atau berubah perputarannya mengelilingi matahari, 
atau berubahnya perputaran bulan di sekelilingnya, maka bumi ini pasti tidak 
akan kokoh dan tidak akan layak dihuni untuk suatu kehidupan.  

(62) Pada ayat ini, Allah mengemukakan pertanyaan yang ketiga dalam 
rangka menyingkapkan tabir kesesatan penyembah berhala. Kedua per-
tanyaan sebelumnya mengenai bidang materi, sedang pertanyaan ketiga ini 
menyangkut kerohanian. Pertanyaan ini berkisar pada siapakah yang 
mengabulkan permohonan orang yang berada dalam kesulitan, apabila ia 
berdoa kepada-Nya. Seperti penumpang sebuah kapal di tengah laut yang 
sedang diserang badai angin topan yang dahsyat, yang hampir tenggelam, 
kemudian ia berdoa memohon keselamatan kepada Allah. Apakah berhala 
yang dapat menyelamatkannya dari bahaya maut, ataukah Allah sendiri? 
Lalu siapakah yang menjadikan manusia sebagai seorang khalifah di muka 
bumi? Adakah tuhan selain Allah yang dapat mengemudikan dan mengatur 
segala sesuatu di muka bumi ini? Hanya sedikit sekali manusia yang mau 
mengingat-Nya. 

(63) Pada ayat ini, Allah mengemukakan pertanyaan keempat dalam 
rangka mengungkapkan tabir kesesatan penyembah berhala. Pertanyaan ini 
berkisar tentang siapakah yang memimpin manusia dalam perjalanan yang 
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gelap di daratan dan lautan ketika mereka tersesat dari jalan yang benar? 
Bukankah Allah yang menciptakan bintang-bintang di langit yang dijadikan 
petunjuk jalan, sebagaimana tersebut dalam firman-Nya: 

 

Dan Dialah yang menjadikan bintang-bintang bagimu, agar kamu menjadi-
kannya petunjuk dalam kegelapan di darat dan di laut.(al-An‘±m/6: 97)  

 
Dapatkah berhala-berhala yang mereka sembah itu memberi petunjuk 

kepada mereka dalam kegelapan di darat dan di laut? Tentunya tidak. Kalau 
begitu, mengapa mereka disembah? Siapa pulakah yang mendatangkan 
angin pembawa kabar gembira bagi para petani sebelum turun hujan yang 
merupakan rahmat besar dari Tuhan? Dapatkah berhala-berhala itu berbuat 
seperti demikian? Apakah di samping Allah ada tuhan yang lain? Mahasuci 
lagi Mahatinggi Allah dari apa yang mereka persekutukan dengan-Nya. 

(64) Pada ayat ini, Allah mengemukakan pertanyaan yang kelima dalam 
rangka memperlihatkan keadilan dan keesaan-Nya, yaitu siapakah yang 
menciptakan manusia dari awal sampai terciptanya bentuk yang seindah-
indahnya, kemudian mematikannya bila Dia kehendaki, lalu menghidupkan-
nya kembali pada hari Kiamat setelah menjadi tulang-belulang? Siapakah 
yang memberikan rezeki kepada manusia dari langit dan bumi dengan 
menurunkan air hujan dari langit yang menyebabkan kesuburan tanah yang 
menumbuhkan tanam-tanaman yang buahnya bisa dimakan oleh manusia 
dan binatang ternak? Apakah di samping Allah ada lagi tuhan yang lain? 

Setelah mengemukakan lima pertanyaan di atas, yang seharusnya dipikir-
kan secara mendalam hingga menjadi bukti tentang kekuasaan dan keesaan-
Nya, Allah menyuruh Nabi Muhammad supaya menanyakan kepada orang-
orang penyembah berhala itu alasan dan bukti-bukti kebenaran sesembahan 
mereka, “Tunjukkanlah bukti kebenaranmu jika kamu memang orang yang 
beriman.” 

Demikian cara Al-Qur'an mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang 
jawabannya harus dicari sendiri oleh manusia. Pertama, air yang turun ke 
bumi sehingga timbul kehidupan berupa kebun-kebun yang indah. Kedua, 
menjadikan bumi sebagai tempat tinggal yang menyenangkan dengan 
adanya sungai, gunung, danau, dan laut. Ketiga, manusia dijadikan khalifah 
di bumi, yaitu sebagai penguasa dan wakil Tuhan untuk melaksanakan 
hukum-Nya di muka bumi. Manusia sebagai makhluk yang paling tinggi 
yang diciptakan Allah melakukan perjalanan di darat maupun pelayaran di 
laut untuk menyebarkan dakwah hukum-hukum Tuhan. Yang terakhir yaitu 
meskipun manusia jika sampai pada waktunya meninggal dunia dan dikubur 
di bumi sehingga jasadnya hancur dan menjadi tanah, tetapi pada hari 
Kiamat ia dibangkitkan kembali. Demikianlah kekuasaan Allah. 



232 27. AN-NAML  JUZ 20  
 

Kesimpulan 
1.  Untuk menjelaskan tabir kesesatan orang-orang musyrik penyembah 

berhala, Allah mengemukakan lima buah pertanyaan dalam lima ayat 
berturut-turut. Apabila pertanyaan-pertanyaan itu diperhatikan, pasti 
menjadi bukti atas kekuasaan dan keesaan Allah dan semua bentuk 
kemusyrikan akan lenyap. 
Pertanyaan-pertanyaan tersebut adalah sebagai berikut: 
a.  Siapakah yang telah menciptakan langit dan bumi dan menurunkan 

air hujan yang menyebabkan kesuburan di bumi? 
b.  Siapakah yang telah menjadikan bumi sebagai tempat tinggal, 

menjadikan sungai-sungai di celah-celahnya, gunung-gunung untuk 
mengokohkannya, dan menjadikan pemisah antara air asin di laut 
dan air tawar dari sungai? 

c.  Siapakah yang mengabulkan doa orang yang berada dalam kesulitan 
bila ia berdoa, dan yang menghilangkan kesusahan, serta yang 
menjadikan manusia sebagai khalifah di bumi? 

d.  Siapakah yang menunjukkan jalan kepada musafir yang tersesat 
dalam kegelapan di daratan dan lautan, serta siapa pulakah yang 
mendatangkan angin sebagai kabar gembira akan turunnya hujan 
yang dianggap sebagai rahmat yang besar? 

e.  Siapakah yang menciptakan manusia pertama kali, kemudian 
mengembalikan ke bentuk semula setelah jasadnya hancur dan siapa 
pula yang memberi rezeki dari langit dan bumi? 

2.  Lima buah pertanyaan itu diakhiri dengan pertanyaan yang merupakan  
inti dari semua pertanyaan, yaitu apakah di samping Allah ada tuhan 
yang lain? 

3.  Nabi Muhammad disuruh Allah untuk menantang orang-orang musyrik 
penyembah berhala, bila mereka mengakui dirinya sebagai orang-orang 
yang benar, hendaklah mereka menunjukkan bukti-bukti kebenaran 
mereka dalam penyembahan berhala-berhala itu. 

4.  Salah satu metode pembelajaran dan peringatan Al-Qur'an adalah 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan agar manusia berusaha mencari 
jawaban-jawabannya secara cermat. 
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HANYA ALLAH YANG MENGETAHUI 
HAL-HAL GAIB 

 

 
Terjemah 

(65) Katakanlah (Muhammad), “Tidak ada sesuatu pun di langit dan di 
bumi yang mengetahui perkara yang gaib, kecuali Allah. Dan mereka tidak 
mengetahui kapan mereka akan dibangkitkan.” (66) Bahkan pengetahuan 
mereka tentang akhirat tidak sampai (ke sana). Bahkan mereka ragu-ragu 
tentangnya (akhirat itu). Bahkan mereka buta tentang itu. 
 
Kosakata: 

1. Idd±raka  ادكار  (an-Naml/27: 66)     

Idd±raka bermakna mengetahui. Dalam konteks ayat di atas, idd±raka 
dimaksudkan sebagai sindiran kepada sekelompok orang yang mendakwah-
kan diri mengetahui tentang realitas alam akhirat. Padahal sebenarnya, 
mereka tidak pernah sampai pada pengetahuan tentang hal itu karena mereka 
meragukannya. Apalagi mereka memang buta sama sekali terhadap hal 
tersebut karena mereka tidak percaya adanya Allah dan akhirat.  

2. ‘Amµn   (an-Naml/27: 66)   نَعمو 

 ‘Amµn bermakna buta. Dalam konteks ayat di atas, kata ‘amµn 
dimaksudkan sebagai bantahan dari Allah pada sekelompok orang yang 
mengaku mengetahui perihal akhirat, padahal sesungguhnya mereka buta 
atau tidak punya pengetahuan sama sekali tentang akhirat. Itulah kesom-
bongan orang-orang yang tidak mempercayai hakikat Allah dan hari akhirat.  
 
Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah mengemukakan dalil-dalil kekuasaan dan 
keesaan-Nya di alam semesta ini dengan menunjukkan berbagai nikmat yang 
diberikan kepada makhluk-Nya, baik nikmat itu berupa air hujan, bumi 
sebagai tempat hidup dan menjadikan manusia sebagai khalifah dan 
sebagainya. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah menerangkan keluasan ilmu, 
kekuasaan, dan keesaan-Nya, yaitu suatu ketentuan bahwa hanya Allah saja 
yang mengetahui yang gaib, baik di langit maupun di bumi. 
 
Tafsir 

(65) Pada ayat ini, Allah memerintahkan Nabi Muhammad supaya 
menerangkan kepada orang-orang musyrik Mekah bahwa tidak ada seorang 
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pun yang mengetahui perkara yang gaib baik di langit maupun di bumi 
selain Allah, sesuai dengan firman-Nya: 

 

Dan kunci-kunci semua yang gaib ada pada-Nya; tidak ada yang mengetahui 
selain Dia. (al-An‘±m/6: 59)  

 
Dan firman-Nya pula: 

 

Sesungguhnya hanya di sisi Allah ilmu tentang hari Kiamat; dan Dia yang 
menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam rahim. Dan tidak 
ada seorang pun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan 
dikerjakannya besok. Dan tidak ada seorang pun yang dapat mengetahui di 
bumi mana dia akan mati. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Maha 
Mengenal. (Luqm±n/31: 34)  

 
Maksud perkara gaib di sini ialah persoalan-persoalan yang ada 

hubungannya dengan keadaan dan kehidupan di akhirat dan persoalan-
persoalan di dunia yang berada dalam lingkungan hidup manusia dan dapat 
dirasakan tetapi di luar kemampuan manusia mencapainya. Diriwayatkan 
dari Masrµq dari ‘Aisyah beliau berkata: 

نةَ عائِشع ضِيا اااللهُ رهنع قَالَت :نم معأَنَّ ز بِيلَ النهِ االلهُ صلَيع لَّمسو لَمعا ينُ مكُوي 
 والأَرضِ السمواتِ فِى من يعلَم لاَ لْقُ: لُوقُي االله لأَنَّ االلهِ ىعلَ ةَيرفِالْ أَعظَم فَقَد غَدٍ فِي

  )مسلم رواه. (االلهُ إِلاَّ بيغالْ
Dari ‘Aisyah r.a., beliau berkata, “Barang siapa yang beranggapan bahwa 
Nabi Muhammad saw mengetahui apa yang akan terjadi besok, maka ia 
telah berdusta besar terhadap Allah, karena Allah menyatakan, ‘Katakan, 
tidak ada yang tahu tentang kegaiban langit dan bumi kecuali Allah’.” 
(Riwayat Muslim) 

 
Pada ayat ini disebutkan salah satu di antara yang gaib itu ialah mereka 

tidak mengetahui bila akan dibangkitkan dari kubur pada hari Kiamat, 
karena kiamat itu datangnya secara tiba-tiba sesuai dengan firman Allah: 
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Apakah mereka hanya menunggu saja kedatangan hari Kiamat yang datang 
kepada mereka secara mendadak sedang mereka tidak menyadarinya? (az-
Zukhruf/43: 66)  

 
(66) Pada ayat ini, Allah menerangkan kejahilan mereka tentang hari 

Kiamat. Terdapat dua pendapat dalam memahami ayat ini. Pertama, 
sesungguhnya pengetahuan mereka tentang akhirat itu tidak menyeluruh. 
Kedua, pengetahuan mereka tentang kiamat sangat sempurna, tetapi ketika 
tidak melihatnya dengan mata kepala di dunia, mereka mengingkarinya.  
Bukan saja mereka tidak percaya dan tidak mengetahui kapan akan 
terjadinya kiamat, malahan mereka sangat ragu-ragu yang akhirnya menjurus 
kepada keadaan buta sama sekali tentang hari Kiamat. Dalil apa pun yang 
ditunjukkan kepada mereka tentang akan datangnya hari Kiamat, tetap 
mereka tolak.  

Soal keimanan terhadap akan datangnya kiamat itu sangat perlu dimiliki 
oleh setiap orang yang ingin mendidik dirinya supaya menjadi manusia yang 
jujur dan bertanggung jawab. Bilamana ia yakin akan mendapat pemeriksaan 
terhadap dirinya pada hari Kiamat, maka ia akan selalu mengekang hawa 
nafsunya dari setiap penyelewengan dan keangkaramurkaan. Negara dan 
seluruh warga negaranya tidak akan dirugikan oleh semua sikap dan tingkah 
lakunya. Semua kebijaksanaannya menjurus ke arah keamanan kesejahteraan 
dan kebahagiaan bersama. Agama merupakan unsur mutlak dalam pem-
bangunan bangsa. 
 
Kesimpulan 
1.  Tidak ada yang mengetahui perkara yang gaib melainkan Allah sendiri. 
2.  Orang-orang yang kafir sangat meragukan tentang akan datangnya 

Kiamat. Keragu-raguan itu menjurus ke arah kebutaan mata hati. 
3.  Iman akan hari akhirat seharusnya memberi pengaruh nyata pada 

terbentuknya kejujuran dalam kehidupan. 
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KEINGKARAN ORANG KAFIR 
TERHADAP HARI KEBANGKITAN 

 

 
 
Terjemah 

(67) Dan orang-orang yang kafir berkata, “Setelah kita menjadi tanah dan 
(begitu pula) nenek moyang kita, apakah benar kita akan dikeluarkan (dari 
kubur)?” (68) Sejak dahulu kami telah diberi ancaman dengan ini (hari 
kebangkitan), kami dan nenek moyang kami. Sebenarnya ini hanyalah 
dongeng orang-orang terdahulu.” (69) Katakanlah (Muhammad), “Ber-
jalanlah kamu di bumi, lalu perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang 
yang berdosa. (70) Dan janganlah engkau bersedih hati terhadap mereka, dan 
janganlah (dadamu) merasa sempit terhadap upaya tipu daya mereka.” (71) 
Dan mereka (orang kafir) berkata, “Kapankah datangnya janji (azab) itu, jika 
kamu orang yang benar.” (72) Katakanlah (Muhammad), “Boleh jadi 
sebagian dari (azab) yang kamu minta disegerakan itu telah hampir sampai 
kepadamu.” (73) Dan sungguh, Tuhanmu benar-benar memiliki karunia 
(yang diberikan-Nya) kepada manusia, tetapi kebanyakan mereka tidak 
mensyukuri(nya). (74) Dan sungguh, Tuhanmu mengetahui apa yang 
disembunyikan dalam dada mereka dan apa yang mereka nyatakan. (75) Dan 
tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi di langit dan di bumi, melainkan 
(tercatat) dalam Kitab yang jelas (Lau¥ Ma¥fµz). 

 
Kosakata: 

1. Radifa  دِفر  (an-Naml/27: 72 ) 

 Radifa secara bahasa bermakna membonceng atau mengikuti. Dalam 
konteks ayat di atas, radifa diartikan dengan hampir datang atau hampir tiba. 
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Kata ini merupakan jawaban atas kecongkakan orang-orang kafir yang 
menantang Nabi Muhammad dengan menyatakan, “Bilakah datangnya azab 
itu jika kamu memang orang-orang yang benar.” Atas tantangan ini, Allah 
memberi jawaban bahwa azab itu sebentar lagi datang atau tiba. Menurut 
para mufasir, yang dimaksud azab dalam hal ini tak lain adalah kekalahan 
mereka di Perang Badar.   

2. Tukinnu    كِنت  (an-Naml/27: 74) 

Tukinnu bermakna menyembunyikan. Dalam konteks ayat di atas, Allah 
sedang menjelaskan bahwa Dia mengetahui apa pun yang disembunyikan 
orang-orang  kafir di dalam hati mereka. Kata ini juga ingin menjelaskan 
kemahatahuan Allah tentang segala hal yang tersembunyi (gaib) maupun 
terlihat, baik di bumi maupun di langit.   
 
Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan keadaan orang-orang kafir 
yang sangat meragukan datangnya kiamat bahkan keragu-raguan itu telah 
menimbulkan kebutaan mata hati mereka. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah 
menjelaskan kembali sikap orang-orang yang mengingkari kebangkitan 
semua manusia dari kuburnya masing-masing, setelah mereka menjadi tanah 
dan hanya tinggal tulang belulang. Mereka memandang berita-berita soal 
kebangkitan itu hanya sebagai dongengan-dongengan yang turun-temurun 
disampaikan dari nenek moyang.  

 
Tafsir 

(67) Pada ayat ini, Allah menerangkan keingkaran orang-orang kafir 
terhadap hari Kebangkitan dari kubur. Mereka berkata, “Apakah setelah kita 
mati dan menjadi tanah, dan begitu pula nenek moyang kita, akan dikeluar-
kan kembali dalam keadaan hidup dari kubur?” Pertanyaan mereka itu 
diucapkan secara sinis yang menunjukkan seolah-olah peristiwa itu mustahil 
akan terjadi, seperti tercantum dalam firman Allah: 

 

Dan mereka berkata, “Apabila kami telah menjadi tulang-belulang dan 
benda-benda yang hancur, apakah kami benar-benar akan dibangkitkan 
kembali sebagai makhluk yang baru?” (al-Isr±'/17: 49)  

 
(68) Pada ayat ini, Allah menerangkan alasan orang-orang kafir yang 

mengingkari hari Kebangkitan dengan ucapan mereka bahwa sesungguhnya 
mereka selalu diberi ancaman seperti itu sejak nenek moyang mereka 
dahulu. Itu tidak lain hanya dongengan orang dahulu kala yang sama sekali 
tidak berdasarkan kenyataan. 
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(69) Pada ayat ini, Allah menyuruh Nabi Muhammad saw agar memberi 
nasihat dan petunjuk kepada orang-orang yang mengingkari hari kebangkitan. 
Nabi saw menyuruh mereka untuk melakukan perjalanan di muka bumi dan 
memperhatikan bagaimana nasib orang-orang yang berdosa di antara umat-
umat terdahulu yang mendustakan Allah dan para rasul yang diutus-Nya. 
Bagaimana umat-umat itu telah mengalami kehancuran sebagai akibat 
kekafiran mereka kepada Allah dan hari Kebangkitan. Hendaknya peristiwa-
peristiwa itu menjadi pelajaran bagi mereka. Akan tetapi, mereka tetap saja 
dalam keingkaran, sehingga mereka akan mengalami kehancuran, 
berdasarkan sunatullah yang tetap berlaku. 

(70) Pada ayat ini, Nabi Muhammad diperintahkan Allah supaya berlaku 
sabar dan tenang menghadapi bermacam-macam tantangan dan cemoohan 
dari orang-orang kafir itu. Nabi dilarang bersedih hati dan putus asa 
menghadapi tipu daya mereka karena Allah pasti memberi pertolongan 
sehingga agama Islam akan tersebar luas ke seluruh pelosok bumi, walaupun 
orang-orang kafir tidak menyukainya, seperti tercantum dalam firman-Nya: 

 

Dialah yang telah mengutus Rasul-Nya dengan petunjuk (Al-Qur'an) dan 
agama yang benar untuk diunggulkan atas segala agama, walaupun orang-
orang musyrik tidak menyukai. (at-Taubah/9: 33)  

 
(71) Pada ayat ini diterangkan bahwa orang-orang Quraisy tidak saja 

mengingkari hari Kebangkitan, bahkan mereka menantang dengan menyuruh 
Nabi Muhammad mendatangkan azab yang diancamkan kepada mereka. 
Tantangan itu menunjukkan sikap mereka yang benar-benar mendustakan 
adanya hari Kebangkitan. Bahkan, mereka mengemukakan tuntutan kepada 
Nabi Muhammad untuk mempercepat datangnya ancaman Allah dengan 
ucapan mereka, “Bilakah datangnya azab yang kamu ancamkan kepada kami 
jika memang kamu orang-orang yang bisa dipercaya?” 

(72) Nabi Muhammad disuruh Allah menjawab pertanyaan orang-orang 
Quraisy itu dengan mengatakan bahwa azab yang mereka tunggu-tunggu dan 
ingin disegerakan itu sebentar lagi pasti akan datang. Secara kenyataan, azab 
itu muncul berupa kebinasaan dan kekalahan yang akan mereka alami waktu 
Perang Badar. Sebanyak 70 orang di antara pemimpin mereka, termasuk 
Abu Jahal, terbunuh dan 70 orang lainnya menjadi tawanan perang. 

(73) Pada ayat ini, Allah menjelaskan bahwa azab yang mereka minta 
disegerakan itu tidak diturunkan karena Ia benar-benar mempunyai karunia 
besar untuk manusia. Allah yang Maha Penyantun tidak segera menurunkan 
azab-Nya, bahkan sebaliknya memberi kesempatan kepada mereka untuk 
bertobat dan menyadari kesesatan mereka sehingga dengan penuh kesadaran 
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menerima petunjuk Allah yang dibawa oleh Nabi-Nya. Kesempatan untuk 
bertobat dan kembali kepada jalan kebenaran itu adalah karunia yang besar, 
tetapi kebanyakan manusia tidak mensyukurinya. Hal ini tersebut pula dalam 
firman-Nya: 

 
...Sesungguhnya Allah memberikan karunia kepada manusia, tetapi 
kebanyakan manusia tidak bersyukur. (al-Baqarah/2: 243)  

 
(74) Pada ayat ini, Allah menjelaskan bahwa Dia benar-benar mengetahui 

apa yang mereka sembunyikan di dalam hati dan apa yang mereka nyatakan. 
Dia mengetahui apa yang mereka sembunyikan tentang permusuhan mereka 
terhadap Rasulullah dan apa yang mereka nyatakan dalam perbuatan dan 
tipu muslihat. Allah akan memberi balasan sesuai dengan amal perbuatan 
mereka itu. Hal ini sesuai dengan firman-Nya: 

 
Sama saja (bagi Allah), siapa di antaramu yang merahasiakan ucapannya dan 
siapa yang berterus-terang dengannya; dan siapa yang bersembunyi pada 
malam hari dan yang berjalan pada siang hari. (ar-Ra‘d/13: 10)  

 
(75) Pada ayat ini diterangkan bahwa semua yang gaib yang terjadi di 

langit dan bumi telah dicatat di Lau¥ Ma¥fµz, sesuai dengan firman-Nya: 

 

Tidakkah engkau tahu bahwa Allah mengetahui apa yang di langit dan di 
bumi? Sungguh, yang demikian itu sudah terdapat dalam sebuah Kitab (Lau¥ 
Ma¥fµ§). Sesungguhnya yang demikian itu sangat mudah bagi Allah. (al-
¦ajj/22: 70) 
  
Kesimpulan 
1.  Orang-orang kafir mengingkari bahwa setelah mati dan menjadi tanah, 

mereka akan dibangkitkan Allah dari kubur pada hari Kiamat. Mereka 
menganggap peristiwa kebangkitan itu adalah dongeng yang mereka 
dengar dari nenek moyang mereka sejak dahulu kala. 

2.  Untuk membuktikan kebenaran berita tentang hari Kebangkitan, mereka 
disuruh melakukan perjalanan di muka bumi untuk melihat nasib umat-
umat terdahulu yang telah dimusnahkan Allah karena mengingkari hari 
Kebangkitan. 

3.  Allah menyuruh Nabi Muhammad bersabar, tidak bersedih hati meng-
hadapi cemoohan dan tipu daya orang-orang kafir. 
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4.  Orang-orang kafir menantang agar azab Allah yang diancamkan kepada 
mereka untuk segera diturunkan. 

5.  Allah tidak segera menurunkan azab kepada orang-orang kafir Mekah 
karena Dia memberi kesempatan kepada mereka untuk bertobat. Hal ini 
menunjukkan adanya karunia besar yang diberikan Allah kepada 
manusia, tetapi kebanyakan mereka tidak bersyukur. 

6.  Allah Maha Mengetahui apa yang disembunyikan dalam hati dan apa 
yang dinyatakan. Apa yang terjadi pada makhluk, baik di langit maupun 
di bumi, tercatat di Lau¥ Ma¥fµz. Oleh karena itu, kita wajib meng-
imaninya. 

 
 
 

BUKTI KEBENARAN RISALAH 
NABI MUHAMMAD SAW 

 

 
Terjemah 

(76) Sungguh Al-Qur'an ini menjelaskan kepada Bani Israil sebagian 
besar dari (perkara) yang mereka perselisihkan. (77) Dan sungguh, (Al-
Qur'an) itu benar-benar menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang 
beriman. (78) Sungguh, Tuhanmu akan menyelesaikan (perkara) di antara 
mereka dengan hukum-Nya, dan Dia Mahaperkasa, Maha Mengetahui. (79) 
Maka bertawakallah kepada Allah, sungguh engkau (Muhammad) berada di 
atas kebenaran yang nyata. (80) Sungguh, engkau tidak dapat menjadikan 
orang yang mati dapat mendengar dan (tidak pula) menjadikan orang yang 
tuli dapat mendengar seruan, apabila mereka telah berpaling ke belakang. 
(81) Dan engkau tidak akan dapat memberi petunjuk orang buta dari 
kesesatannya. Engkau tidak dapat menjadikan (seorang pun) mendengar, 
kecuali orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami, lalu mereka 
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berserah diri. 82) Dan apabila perkataan (ketentuan masa kehancuran alam) 
telah berlaku atas mereka, Kami keluarkan makhluk bergerak yang 
bernyawa dari bumi yang akan mengatakan kepada mereka bahwa manusia 
dahulu tidak yakin kepada ayat-ayat Kami. 
 
Kosakata: 

1. Al-¦aqq al-Mub³n  َلْاحبِلمُاْ قين  (an-Naml/27: 79) 

Kata al-¥aqq adalah bentuk ma¡dar dari ¥aqqa-ya¥uqqu-¥aqqan atau 
¥aqqa-ya¥iqqu-¥aqqan yang arti aslinya adalah lawan dari batil, yaitu benar. 

Al-I¡f±han³ menyebutkan bahwa makna dari kata al-¥aqq ialah sesuai. 
Pengarang kitab Maq±yis al-Lugah menyebutkan bahwa makna dari al-¥aqq 
adalah kekukuhan sesuatu dan kebenarannya. Ketiga makna ini mempunyai 
hubungan yang erat. Sebab, suatu berita misalnya, dapat dinyatakan benar 
apabila sesuai dengan kenyataan atau kejadian yang sesungguhnya. 
Kesesuaian antara pernyataan dan kenyataan disebut sesuatu yang benar, dan 
setelah jelas kebenarannya maka kukuhlah berita tersebut. 

Kata al-mub³n adalah isim f±‘il dari ab±na-yub³nu-ib±natan, yang berarti 
yang nyata, yang terang. Dengan demikian, maka makna dari al-¥aqq al-
mub³n adalah kebenaran yang nyata. 

2. Al-Qaul  لاَلْقَو  (an-Naml/27: 82) 

Kata al-qaul adalah ma¡dar dari q±la-yaqµlu-qaulan yang berarti 
perkataan. Banyak ulama mengartikan kata al-qaul dalam ayat 82 Surah an-
Naml adalah hari Kiamat. Penamaan kiamat sebagai qaul yang secara harfiah 
berarti perkataan/ucapan adalah sebagai isyarat bahwa ketika itu jika ada 
yang berbicara, maka bahan pembicaraan dan ucapannya hanya persoalan 
kiamat. 
 
Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menjelaskan tentang keingkaran orang 
kafir terhadap hari Kebangkitan, bahkan mereka menganggap pembicaraan 
tentang hari Kebangkitan itu hanyalah dongeng-dongeng orang dahulu yang 
tidak berdasar sama sekali. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah menerangkan 
bahwa Al-Qur'an yang diturunkan-Nya kepada Nabi Muhammad mengisah-
kan Bani Israil dan berbagai persoalan yang mereka perselisihkan. Al-Qur'an 
berfungsi sebagai petunjuk dan memberi rahmat kepada orang-orang beriman.  
 
Tafsir 

(76-77) Pada kedua ayat ini, Allah menerangkan keistimewaan Al-Qur'an 
sebagai mukjizat terbesar Nabi Muhammad, yaitu:  
1. Al-Qur'an memberi kepastian kepada Bani Israil tentang berbagai hal 

yang telah mereka perselisihkan terutama yang terkait dengan Isa al-
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Masih putra Maryam. Sebagian Ahli Kitab ada yang menganggapnya 
sebagai tuhan, ada pula yang memandangnya sebagai anak Allah, dan ada 
pula yang menganggapnya sebagai oknum ketiga dalam trinitas. Ada pula 
yang memandangnya sebagai nabi palsu, sebagaimana ibunya, Maryam, 
dituduh telah melakukan perbuatan zina.  

2. Al-Qur'an benar-benar menjadi petunjuk bagi orang-orang beriman ka-
rena mengandung berbagai dalil dan bukti yang menunjukkan kebenaran 
tauhid yang menjadi inti risalah para nabi. Al-Qur'an juga berisi hukum-
hukum yang sangat dibutuhkan oleh seluruh umat manusia untuk 
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Hal ini meyakinkan 
orang yang membaca Al-Qur'an bahwa kitab ini benar merupakan wahyu 
dari Allah. 

3. Al-Qur'an juga merupakan rahmat bagi orang-orang mukmin. Meskipun 
Nabi Muhammad itu seorang umm³ yang tidak dapat membaca dan 
menulis, dan belum pernah bergaul dengan pemuka-pemuka Ahli Kitab 
sebelum menjadi rasul, tetapi karena Al-Qur'an adalah firman Allah yang 
diwahyukan kepada Nabi Muhammad, maka ia berisi lengkap tentang 
kisah-kisah dari para nabi dan umat terdahulu sebagaimana diuraikan 
dalam kitab Taurat dan Injil. 

 
Perselisihan pendapat di kalangan Ahli Kitab memang sudah sangat 

mendalam dan menyangkut hal-hal yang prinsip seperti pendapat tentang 
trinitas, adanya Tuhan Bapa dan Tuhan Anak. Ada juga yang menganggap 
bahwa Isa al-Masih sebagai nabi palsu, nabi terakhir adalah Yusya dan 
sebagainya.  

Jika para Ahli Kitab mempelajari kitab mereka dengan jujur, dan 
sungguh-sungguh untuk mencari kebenaran tanpa sentimen kebangsaan atau 
kesukuan, niscaya mereka akan mendapat kesimpulan bahwa nabi yang 
diisyaratkan dalam Kitab Taurat tidak lain adalah Nabi Muhammad karena 
sifat-sifat yang disebutkan dalam Kitab Taurat memang sama dengan sifat-
sifatnya. Akan tetapi, karena Nabi Muhammad bukan dari keturunan Bani 
Israil, mereka sukar menerima kebenaran itu. Dalam kitab Perjanjian Lama, 
kitab Ulangan (Deuteronomium 18: 18) disebutkan demikian, “Bahwa Aku 
(Tuhan) akan menjadikan bagi mereka itu seorang nabi dari antara segala 
saudaranya, yang seperti engkau (Musa), dan Aku akan memberi segala 
firman-Ku dalam mulutnya dan ia pun akan mengatakan kepadanya segala 
yang Kusuruh akan dia. Bahwa sesungguhnya barang siapa yang tidak mau 
mendengar segala firman-Ku, yang akan dikatakan olehnya dengan nama-
Ku, niscaya Aku menuntutnya kelak kepada orang itu.” 

Isyarat dari kitab Ulangan itu mengandung pengertian bahwa nabi yang 
akan diutus Allah setelah Nabi Musa itu ialah dari saudara-saudara Bani 
Israil, yaitu Bani Ismail atau bangsa Arab, sebab Israil atau Yakub dan 
Ismail adalah sama-sama keturunan Nabi Ibrahim. Ismail adalah putra 
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Ibrahim dan Yakub adalah putra Ishak, yang juga putra Ibrahim. Nabi yang 
akan diutus adalah seperti Musa. 

Pada ayat ini, Allah menerangkan bahwa Al-Qur'an yang telah diturunkan 
kepada Nabi Muhammad menjelaskan kepada Bani Israil sebagian besar dari 
persoalan-persoalan yang mereka perselisihkan. Jika mereka sadar dan insaf 
serta menjauhkan diri dari ajakan hawa nafsu dan sentimen kesukuan, 
mereka akan merasakan hak dan kemurnian ajaran Al-Qur'an itu. Akan 
tetapi, karena terhalang oleh ketakaburan, mereka tetap menolaknya, padahal 
sudah jelas tampak dalil-dalil kebenarannya. 

(78) Pada ayat ini, Allah menerangkan bahwa Dia akan menyelesaikan 
semua persoalan yang diperselisihkan Bani Israil dengan keputusan-Nya 
yang adil lagi bijaksana. Dengan demikian, yang batil akan mendapat azab, 
dan yang benar akan diberi pahala sesuai dengan amalnya, karena Allah 
adalah Tuhan Yang Mahaperkasa lagi Maha Mengetahui. 

(79) Setelah menerangkan sifat-sifat-Nya Yang Mahaperkasa lagi Maha 
Mengetahui, Allah memerintahkan Rasul supaya bertawakal sepenuhnya dan 
menyerahkan semua urusan kepada-Nya. Dialah yang memberi kecukupan 
dan memberi pertolongan untuk mengalahkan musuh-musuh agama, karena 
Muhammad benar-benar berada di atas kebenaran yang nyata. Perintah Allah 
kepada Nabi Muhammad supaya bertawakal kepada-Nya mengandung arti 
yang dalam. Isinya melarang Nabi untuk terpengaruh apalagi putus asa 
karena melihat orang-orang kafir selalu keras kepala, tidak menghiraukan 
malahan mencemoohkan seruannya. Walaupun Nabi keras kemauannya 
untuk mengislamkan mereka, namun bila hati mereka belum dibukakan oleh 
Allah, tetap saja mereka tidak akan beriman, sesuai dengan firman-Nya: 

 

Dan kebanyakan manusia tidak akan beriman walaupun engkau sangat 
menginginkannya. (Yµsuf/12: 103)  

 
(80) Pada ayat ini, Allah menjelaskan bahwa Nabi Muhammad tidak di-

tugaskan supaya menjadikan orang-orang musyrik itu beriman. Beliau hanya 
ditugaskan untuk menyampaikan seruan atau risalah dari Allah. Tidak 
termasuk wewenang beliau untuk memaksa orang kafir menjadi seorang 
mukmin. Hal tersebut berada dalam kekuasaan Allah. Nabi tidak mampu 
memasukkan petunjuk ke dalam hati orang yang sudah terkunci mati. Ayat 
ini juga menjelaskan bahwa Muhammad tidak dapat menjadikan orang-
orang yang mati itu mendengar dan tidak pula menjadikan orang-orang tuli 
mendengar panggilan, terlebih lagi bila hati mereka telah berpaling ke 
belakang. 

Kalimat “orang-orang yang mati” dan “orang-orang yang tuli” dalam ayat 
ini adalah ungkapan metafora. Maksudnya adalah orang-orang musyrik itu 
dianggap sebagai orang yang sudah mati pikirannya, sudah tuli dan tidak 
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dapat mendengar panggilan dan ajakan kebaikan. Mereka telah berpaling ke 
belakang. Mereka diserupakan dengan orang yang mati dan orang yang tuli 
karena semua ayat yang dibacakan kepada mereka tidak berpengaruh sama 
sekali 

Walaupun secara umum ayat ini menjelaskan bahwa orang yang telah 
mati tidak dapat mendengar seruan orang yang masih hidup, tetapi ada 
beberapa hadis yang sahih, seperti yang diriwayatkan oleh Muslim, yang 
menerangkan bahwa Nabi Muhammad pernah berbicara pada mayat-mayat 
kaum musyrikin yang terbunuh waktu perang Badar dan dikubur bersama-
sama dalam sebuah sumur. Melihat hal itu, sebagian sahabat, di antaranya 
Umar bin Khattab, menyatakan keheranannya dengan bertanya mengapa 
Rasulullah berbicara dengan orang yang sudah meninggal. Menanggapi hal 
itu, Rasulullah bersabda:  

اَ امنتأَبِ مسملِ عقُأَ اممِ لُونهغَم يأَر نهلاَم ي سطِتيعنْ أَنَوي ردئًااويش لَيمسلم رواه ( ع 
  )عن أنس بن مالك

Kamu tidak lebih mendengar daripada mereka terhadap apa yang aku 
katakan, hanya saja mereka tidak dapat menjawab. (Riwayat Imam Muslim 
dari Anas bin M±lik) 
 

Pengertian yang terkandung dalam hadis di atas adalah bahwa orang-
orang yang masih hidup dan mayat-mayat itu sama dapat mendengar ucapan 
Nabi. Akan tetapi, orang yang masih hidup dapat menjawab, sedangkan 
mereka tidak. Dalam beberapa hadis yang sahih diterangkan pula oleh Nabi 
bahwa bila seorang mayat telah selesai dimasukkan ke kuburnya, ia dapat 
mendengar suara sepatu atau terompah orang-orang yang mengantarnya.  

Sebagai seorang penyampai risalah Allah, Nabi tidak dapat memberi 
hidayah kepada orang-orang musyrik untuk menjadi mukmin sebagaimana 
yang terjadi dengan paman Nabi yaitu Abµ °±lib yang hingga akhir 
hidupnya tidak beriman. Firman Allah: 

 

Sungguh, engkau (Muhammad) tidak dapat memberi petunjuk kepada orang 
yang engkau kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang yang Dia 
kehendaki, dan Dia lebih mengetahui orang-orang yang mau menerima 
petunjuk (al-Qa¡a¡/28: 56) 

 
Tugas Nabi hanya memberi petunjuk dalam arti memberi bimbingan 

(irsy±d), memberi keterangan (bay±n), dan melaksanakannya, sebagaimana 
firman Allah: 
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... Dan sungguh, engkau benar-benar membimbing (manusia) kepada jalan 
yang lurus.(asy-Syµr±/42: 52)  

 
Pengertian hidayah pada Surah al-Qa¡a¡/28: 56 di atas adalah “taufik”. 

Hal ini mengandung pengertian bahwa Nabi tidak mempunyai kewenangan 
untuk memberi taufik kepada manusia, walaupun terhadap orang yang 
dicintainya, misalnya Abµ °±lib. hanya Allah yang dapat memberi hidayah 
dalam arti taufik kepada orang-orang yang dikehendaki-Nya.  

Adapun hidayah pada Surah as-Syµr±/42: 52 bermakna “taby³n dan 
irsy±d”. Hal ini berarti bahwa Nabi mempunyai kewenangan untuk memberi 
penjelasan dengan petunjuk yang luas. 

(81) Pada ayat ini, Allah memperkuat pengertian ayat sebelumnya bahwa 
Nabi Muhammad sama sekali tidak dapat memalingkan orang-orang buta 
yang telah terkunci hatinya dari kesesatan. Mata hatinya tidak dapat diberi 
petunjuk kepada jalan yang lurus karena ada hijab atau dinding yang 
menutupi pandangannya, sehingga tidak dapat melihat kebenaran sama 
sekali. Nabi Muhammad tidak dapat menjadikan seseorang dapat mendengar 
seruannya dengan pendengaran yang positif, kecuali orang-orang yang 
beriman kepada Allah, lalu berserah diri secara tulus ikhlas kepada-Nya. 

(82) Pada ayat ini, Allah menjelaskan bila kemarahan dan kemurkaan-
Nya telah dijatuhkan kepada manusia yang durhaka, karena meninggalkan 
perintah dan mengotori kemurnian agama-Nya, maka pada saat menjelang 
datangnya hari Kiamat, binatang-binatang melata keluar dari bumi dan 
berbicara kepada mereka dengan lidah yang fasih, bahwa kebanyakan 
manusia tidak yakin kepada ayat-ayat Allah, dan tidak percaya akan 
datangnya hari Kiamat. Ucapan dari binatang melata itu mengandung 
cercaan dan peringatan yang sangat keras kepada manusia yang berada di 
sekelilingnya. Keanehan yang akan terjadi sebelum kiamat, di mana seekor 
binatang melata dapat berbicara memberi peringatan kepada orang-orang 
yang durhaka, tidak mustahil bagi Allah. Ia dapat memberi kemampuan 
kepada binatang tersebut untuk berbicara pada saat itu, sesuai dengan 
firman-Nya: 

 

Mereka berkata, “Allah yang telah menjadikan kami dapat bicara pasti juga 
dapat menjadikan segala sesuatu dapat berbicara.” (Fu¡¡ilat/41: 21) 

 
Mengenai keluarnya binatang melata dianggap sebagai masalah gaib 

karena bentuk dan sifatnya tidak disebutkan dalam Al-Qur'an. Keterangan 
mengenai hal ini hanya terdapat dalam hadis. Di antaranya adalah hadis yang 
diriwayatkan oleh Muslim dari ‘Abdull±h bin ²mr: 
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عنع االلهِدِب نِ بع الَو قَرٍمظْفِ حمِ تنر سااللهِلِو  لَّمسهِ ولَيلَّى االلهُ عصدِ حا لَثًيأَم نسه 
بعدمِ سعتر ساالله لَو لَّمسهِ ولَيلَّى االلهُ عصقُ يأَنَّ إِلُو اْلَو اتِلآيخ رولُ طُاجوعالش سِم 
ى رخلأُاْا فَهتِباحِ صلَب قَتانا كَا ممهيأَى وح ضاسِى النلَ عةِاب الدجورخا وهبِرِغ منمِ
رِثْى إِلَعرِا قَهيرواه مسلم (.اب(  

‘Abdull±h bin ‘Amr berkata, “Aku menghafal sebuah hadis dari Rasulullah 
saw yang tidak akan aku lupakan. Aku mendengar beliau bersabda, ‘Tanda-
tanda akan (datangnya kiamat) yang pertama kali muncul adalah terbitnya 
matahari dari sebelah barat dan keluarnya binatang melata kepada manusia 
di pagi hari. Manakala salah satu dari dua peristiwa ini terjadi, maka yang 
satu lagi segera menyusul setelahnya’.” (Riwayat Muslim) 
 
Kesimpulan 
1.  Al-Qur'an menjelaskan kepada Bani Israil sebagian besar persoalan-

persoalan yang mereka perselisihkan. 
2.  Allah menjadikan Al-Qur'an petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang 

beriman. 
3.  Allah akan menyelesaikan pertikaian di kalangan Bani Israil dengan 

hikmat dan kekuasaan-Nya. 
4.  Nabi Muhammad diperintahkan Allah supaya bertawakal kepada-Nya 

karena beliau berada di jalan yang benar. 
5.  Nabi saw tidak dapat menjadikan orang-orang yang membutakan mata 

hatinya dapat memahami panggilan dakwah. Seruannya hanya didengar 
oleh orang-orang yang beriman dan berserah diri. 

6.  Bukti iman kepada Al-Qur'an adalah mau mendengarkan Al-Qur'an 
ketika dibacakan, mengikuti segala petunjuknya, dan mengamalkannya 
dalam kehidupan. 
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KEADAAN HARI KIAMAT 
 

 
Terjemah 

(83) Dan (ingatlah) pada hari (ketika) Kami mengumpulkan dari setiap 
umat, segolongan orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, lalu mereka 
dibagi-bagi (dalam kelompok-kelompok). (84) Hingga apabila mereka 
datang, Dia (Allah) berfirman, “Mengapa kamu telah mendustakan ayat-
ayat-Ku, padahal kamu tidak mempunyai pengetahuan tentang itu, atau 
apakah yang telah kamu kerjakan?” (85) Dan berlakulah perkataan (janji 
azab) atas mereka karena kezaliman mereka, maka mereka tidak dapat 
berkata.(86)Apakah mereka tidak memperhatikan bahwa Kami telah 
menjadikan malam agar mereka beristirahat padanya dan (menjadikan) siang 
yang menerangi? Sungguh, pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda 
(kebesaran Allah) bagi orang-orang yang beriman. (87) Dan (ingatlah) pada 
hari (ketika) sangkakala ditiup, maka terkejutlah apa yang ada di langit dan 
apa yang ada di bumi, kecuali siapa yang dikehendaki Allah. Dan semua 
mereka datang menghadap-Nya dengan merendahkan diri. (88) Dan engkau 
akan melihat gunung-gunung, yang engkau kira tetap di tempatnya, padahal 
ia berjalan (seperti) awan berjalan. (Itulah) ciptaan Allah yang mencipta 
dengan sempurna segala sesuatu. Sungguh, Dia Mahateliti apa yang kamu 
kerjakan. (89) Barang siapa membawa kebaikan, maka dia memperoleh 
(balasan) yang lebih baik daripadanya, sedang mereka merasa aman dari 
kejutan (yang dahsyat) pada hari itu. (90) Dan barang siapa membawa 
kejahatan, maka disungkurkanlah wajah mereka ke dalam neraka. Kamu 
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tidak diberi balasan, melainkan (setimpal) dengan apa yang telah kamu 
kerjakan.  

 
Kosakata: 
1. A¡-¢µr   رواَلص  (an-Naml/27: 87) 

Kata a¡-¡µr berarti trompet, berasal dari fi‘il ¡±ra-ya¡µru-¡auran yang 
berarti berbunyi atau bersuara. Trompet yang dimaksud dalam ayat 87 Surah 
an-Naml adalah sangkakala yang ditiup ketika menjelang hari Kiamat. Pada 
peniupan pertama, semua yang hidup akan mati, kecuali siapa yang dikehendaki 
Allah. Sedangkan pada peniupan kedua, semua manusia akan bangkit dari 
kubur. 

2. D±khir³n ناخِرِيد   (an-Naml/27: 87) 

Kata d±khirin adalah isim f±‘il dalam bentuk jama‘ yang berarti orang-
orang yang merendahkan diri, diambil dari fi‘il (kata kerja) dakhira-
yadkharu-dakhran, yang berarti kecil, rendah, hina. Makna d±khir³n dalam 
ayat 87 Surah an-Naml adalah orang-orang yang merendahkan diri datang 
kepada Allah setelah dibangkitkan/dihidupkan kembali di akhirat. 
 
Munasabah 
 Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan bukti kebenaran risalah 
Nabi Muhammad dengan keistimewaan Al-Qur'an dan beliau diperintahkan 
supaya melaksanakan tugas dengan baik dan bertawakal kepada-Nya. Pada 
ayat-ayat berikut ini, Allah menggambarkan keadaan hari Kiamat dan hari 
kebangkitan yaitu saat sangkakala ditiup. Pada saat itu, segala yang ada di 
langit dan di bumi terkejut, kecuali yang dikehendaki Allah karena mereka 
telah memiliki bekal yang cukup untuk kehidupan di akhirat. 
 
Tafsir  

 (83-84) Pada ayat-ayat ini, Allah menerangkan tingkah laku dan per-
buatan orang-orang kafir yang mengingkari Allah dan Rasul-Nya ketika 
mereka menyaksikan sendiri datangnya hari Kiamat. Pada hari itu, Allah 
mengumpulkan orang-orang yang mengingkari ayat-ayat-Nya dari setiap 
umat manusia. Setelah mereka berkumpul di Padang Mahsyar untuk dihisab, 
mereka semuanya berdiri di hadapan Allah untuk menghadapi berbagai 
pertanyaan dan pemeriksaan. 

 Orang-orang kafir dan musyrik mendengar dakwaan yang sangat 
menusuk perasaan. Di antaranya adalah mengapa mereka telah mengingkari 
ayat-ayat Allah yang secara jelas memberitahukan akan adanya hari kebang-
kitan dan hari penghisaban ini. Mengapa mereka tidak memikirkan persoalan 
itu, padahal dalil-dalilnya jelas dan gamblang disampaikan oleh rasul-rasul 
kepada mereka? Mengapa mereka bersikap sombong dan angkuh tidak mau 
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menerima keterangan para rasul itu, padahal mereka tidak memiliki 
pengetahuan yang pasti dan tidak pernah memikirkannya secara teliti dan 
sungguh-sungguh.  

(85) Ayat ini menjelaskan bahwa kemurkaan Allah kepada orang-orang 
yang ingkar itu disebabkan kezaliman mereka sendiri. Mereka tidak dapat 
berkata apa-apa untuk menolak azab yang akan menimpa mereka seperti 
tersebut dalam firman Allah: 

 

Inilah hari, saat mereka tidak dapat berbicara, dan tidak diizinkan kepada 
mereka mengemukakan alasan agar mereka dimaafkan. (al-Mursal±t/77: 35-36)  

 
(86) Setelah menyampaikan berita yang sangat menakutkan tentang 

kedahsyatan hari Kiamat, maka Allah pada ayat ini mengemukakan dalil-
dalil keesaan-Nya, tentang kepastian akan datangnya hari kebangkitan, dan 
dalil-dalil yang membenarkan Muhammad saw sebagai utusan Allah. Di 
antara tanda-tanda kekuasaan Allah adalah adanya malam dan siang yang 
datang silih berganti. Apakah orang-orang yang mengingkari hari Kiamat itu 
tidak memperhatikan bahwa sesungguhnya Allah telah menjadikan malam 
untuk beristirahat dari kesibukan dan kelelahan bekerja pada siang hari, 
waktu untuk berkumpul dan santai dengan keluarga di rumah masing-
masing, dan untuk memulihkan kembali seluruh tenaga dan kekuatan guna 
melanjutkan tugas pada keesokan harinya. Hari yang terang benderang telah 
menunggu mereka untuk melanjutkan usaha mencari nafkah bagi diri dan 
keluarganya.  

Tidakkah mereka memikirkan bahwa kesemuanya diatur dan dikemudi-
kan oleh Allah Yang Mahakuasa, yang dapat menghidupkan, mematikan, 
dan membangkitkan mereka setelah mati? Sebagaimana siang dan malam 
banyak mengandung manfaat dan faedah bagi kehidupan manusia, maka 
demikian pula diutusnya para rasul itu membawa manfaat yang besar sekali 
bagi kebahagiaan hidup manusia di dunia dan akhirat. Sesungguhnya pada 
kejadian-kejadian itu terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi orang-orang 
yang beriman. 

(87) Pada ayat ini, Allah menggambarkan peristiwa kiamat secara khusus, 
yaitu pada hari peniupan sangkakala oleh malaikat Israfil. Segala yang ada di 
langit dan di bumi terkejut, kecuali malaikat Jibril, Mikail, Israfil, Izrail, dan 
orang-orang yang beriman. Tiupan sangkakala itu terjadi dua kali, tiupan 
pertama yang diberi nama “nafkhah a¡-¡a‘q” menyebabkan matinya semua 
makhluk selain mereka yang dikecualikan. Kemudian dengan tiupan kedua, 
mereka semuanya akan dibangkitkan dari kubur mereka masing-masing, 
sebagaimana dalam firman-Nya: 
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Dan sangkakala pun ditiup, maka matilah semua (makhluk) yang di langit 
dan di bumi kecuali mereka yang dikehendaki Allah. Kemudian ditiup sekali 
lagi (sangkakala itu) maka seketika itu mereka bangun (dari kuburnya) 
menunggu (keputusan Allah). (az-Zumar/39 :68)  

 
Tiupan yang kedua ini diberi nama “nafkhah al-ba‘£” artinya tiupan 

kebangkitan, seperti dalam firman-Nya: 

 

Lalu ditiuplah sangkakala, maka seketika itu mereka keluar dari kuburnya 
(dalam keadaan hidup), menuju kepada Tuhannya. (Y±s³n/36: 51)  

 
Peristiwa ini disebutkan pula dalam firman Allah: 

 

(yaitu) pada hari ketika mereka keluar dari kubur dengan cepat seakan-akan 
mereka pergi dengan segera kepada berhala-berhala (sewaktu di dunia), 
pandangan mereka tertunduk ke bawah diliputi kehinaan. Itulah hari yang 
diancamkan kepada mereka. (al-Ma‘±rij/70: 43-44)  
 

(88) Pada ayat ini, Allah menerangkan bahwa gunung-gunung yang 
sekarang kelihatannya kokoh berdiri di tempatnya, nanti pada hari Kiamat 
akan dicabut dari bumi kemudian diterbangkan bagaikan bulu di udara dan 
berjalannya awan. Firman Allah: 

 

Dan gunung-gunung bagaikan bulu (yang beterbangan). (al-Ma‘±rij/70: 9)  
 
Ada dua pendapat ulama tafsir mengenai pernyataan ayat ini bahwa 

gunung-gunung akan diterbangkan di udara seperti jalannya awan, atau 
dalam ayat lain seperti bulu ditiup oleh angin. Pendapat pertama, yang 
merupakan pendapat sebagian besar mufasir, mengemukakan bahwa ayat ini 
berhubungan dengan peristiwa hari Kiamat, seperti dalam firman Allah: 
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Pada hari (ketika) langit berguncang sekeras-kerasnya, dan gunung berjalan 
(berpindah-pindah). (a¯-°µr/52: 9-10 ) 

 
Dan firman-Nya: 

 

Dan gunung-gunung pun dijalankan sehingga menjadi fatamorgana. (an-
Naba'/78: 20)  
 

Dalam firman-Nya yang lain: 

 

(Yaitu) pada hari (ketika) bumi di ganti dengan bumi yang lain dan 
(demikian pula) langit, dan mereka (manusia) berkumpul (di Padang 
Mahsyar) menghadap Allah Yang Maha Esa, Mahaperkasa. (Ibr±h³m/14: 48)  

 
Kejadian-kejadian yang amat dahsyat ini terjadi pada hari Kiamat setelah 

tiupan sangkakala yang kedua kalinya, dimana semua manusia dibangkitkan 
dari kuburnya dan mereka menyaksikan segala macam peristiwa yang sangat 
dahsyat itu dengan sikap yang berbeda-beda. 

Pendapat yang kedua mengenai tafsir ayat 88 ini, yakni pendapat ulama 
ahli falak, menyatakan bahwa ayat ini bukan berhubungan dengan peristiwa 
hari Kiamat, tetapi dengan fenomena alam di dunia. Ayat ini mengatakan, 
“Dan engkau akan melihat gunung-gunung, yang engkau kira tetap di 
tempatnya, padahal ia berjalan (seperti) awan berjalan.” Ia dijadikan dalil 
bahwa bumi berputar seperti planet-planet lain pada garis edar yang telah 
ditentukan, hanya saja manusia sebagai penghuni bumi tidak merasakannya.  

Alasan ulama falak, bahwa ayat 88 ini berhubungan dengan peristiwa 
sekarang dan bukan dengan peristiwa hari Kiamat, adalah: 
1.  Ayat ini tidak dapat dimasukkan dalam kategori ancaman atau menakut-

nakuti dengan kedahsyatan hari Kiamat karena di belakangnya di 
sambung dengan kata-kata: (Itulah) ciptaan Allah yang mencipta dengan 
sempurna segala sesuatu. Oleh karena itu, ayat ini lebih tepat bila 
dihubungkan dengan masa sekarang, di mana manusia sebagai penghuni 
bumi menyangka bahwa bumi ini diam, demikian pula gunung-gunung 
yang berada di atas permukaannya. Padahal, bumi bersama gunung-
gunung itu berjalan atau beredar sebagai jalannya awan. 

2.  Gunung-gunung itu diterbangkan untuk dihancurkan pada hari Kiamat, 
dan terjadi bersamaan dengan kehancuran alam semesta, termasuk 
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kematian seluruh manusia. Hanya beberapa malaikat saja yang tetap 
hidup. Jika pada hari setelah tiupan sangkakala yang pertama tidak ada 
lagi manusia yang hidup, bagaimana dapat dikatakan bahwa nanti 
mereka akan melihat gunung-gunung yang disangka diam, padahal ia 
berjalan seperti jalannya awan.  

3.  Orang-orang di Padang Mahsyar yang menyaksikan gunung-gunung ber-
jalan seperti jalannya awan, tentu sadar dan melihat dengan mata kepala 
sendiri sehingga tidak pantas dikatakan bahwa mereka menyangka 
gunung-gunung itu diam saja di tempatnya. Berlainan sekali jika 
dihubungkan dengan masa sekarang, karena memang manusia tidak 
dapat merasakan bahwa gunung-gunung itu bergerak dan berjalan di 
angkasa sebagaimana jalannya awan, karena gunung-gunung itu ikut 
bergerak bersama bumi, dan udara yang ada di sekitarnya. Dengan 
pengertian yang demikian, maka barulah cocok dengan kata-kata: 
(Itulah) ciptaan Allah yang mencipta dengan sempurna segala sesuatu. 
Kata-kata yang indah ini tidak patut dikemukakan pada konteks hari 
Kiamat yang penuh dengan ancaman dan ketakutan terhadap kehancuran 
seluruh alam semesta.  

Demikianlah kedua pendapat tentang tafsir ayat 88 ini. Sebagian besar 
mufasir menerangkan bahwa ayat itu berhubungan dengan peristiwa hari 
Kiamat. Sebagian lagi yang terdiri dari ulama falak menerangkan bahwa ayat 
itu berhubungan dengan peristiwa sekarang, dan dijadikan dalil bahwa 
semua yang ada di atas bumi termasuk gunung-gunung bergerak, berjalan di 
angkasa sebagaimana berjalannya awan. Perbedaan penafsiran itu tidak 
mengenai pada tataran arti, namun hanya menyangkut waktu terjadinya. 
Karena kejadian ini termasuk dalam alam gaib, maka lebih baik perhatian 
manusia dititikberatkan kepada perbaikan amalnya. Oleh karena itu, pada 
akhir ayat itu dinyatakan bahwa sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa 
yang dikerjakan manusia. 

Menurut pandangan saintis, bumi merupakan planet terbesar kelima dari 
sembilan planet yang ada di tata surya. Bentuknya mirip dengan bola bundar, 
dengan keliling sekitar 12.743 km. Luas permukaan bumi diperkirakan 
sekitar 510 juta km2. Sekitar 29% permukaan bumi adalah daratan, sedangkan 
sisanya berupa lautan.   

Bumi terdiri dari beberapa lapisan yang secara garis besar dibagi menjadi 
3 bagian. Bagian paling atas disebut kerak bumi dan ketebalannya bervariasi 
dari 0-100 km di mana ke arah kontinen makin menebal. Di bawahnya 
terdapat mantel dengan kedalaman sampai 2.900 km. Bagian paling dalam 
disebut inti bumi dengan kedalaman dari 2.900-6.370 km. Pembagian ini 
didasarkan pada analisa gelombang gempa dan masing-masing bagian 
tersebut mempunyai sifat fisis yang berbeda. Inti bumi misalnya mempunyai 
sifat fisis layaknya benda cair. Pembagian ini pada dasarnya dapat diperinci 
lebih detail. Manusia berada pada lapisan bumi bagian atas, yakni kerak 
bumi.  



JUZ 20 27. AN-NAML  253  

Sampai paruh abad 20, bidang kebumian ditandai oleh perdebatan tentang 
continental drift (kontinen yang mengapung). Mereka yang tidak setuju, 
disebut fixists, sedang yang setuju disebut mobilists. Menurut kubu mobilist, 
continental mengapung dan bergerak di atas mantel. Kalau kita melihat peta 
dunia, maka dengan amat mudah kita melihat benua Afrika dan benua 
Amerika [Selatan] bila diimpitkan, maka garis pantai keduanya relatif 
berimpit. Jadi, pada dasarnya semua benua yang ada semula berupa satu 
benua yang satu, yang disebut Pangea, kemudian pecah dan bergerak ke 
tempat yang sekarang kita lihat. Data ilmiah seperti data kemagnitan purba, 
kesamaan fosil maupun kesamaan formasi geologi mendukung teori ini. Dan 
engkau akan melihat gunung-gunung, yang engkau kira tetap di tempatnya, 
padahal ia berjalan (seperti) awan berjalan.  

Perdebatan ini terus berlangsung dan puncaknya pada tahun enam 
puluhan. Pada saat itu, terjadilah  revolusi pemikiran di bidang ilmu geologi 
dan pemikiran kaum mobilists mulai diterima secara luas. Penemuan 
punggungan tengah samudra di Samudra Atlantik dan Samudra Pasifik yang 
didukung data geologi dan geofisika, khususnya data magnetik, 
memperlihatkan adanya pemekaran dasar samudra di mana dua lempeng 
saling bergerak menjauh. Pada lantai samudra ini, magma dengan suhu 
sangat tinggi yang berasal dari mantel bumi naik ke atas membentuk 
punggungan tengah samudra   

Dari dua konsep di atas, Apungan Benua dan Pemekaran Samudra, lahir 
konsep Tektonik Lempeng yang berkembang sangat cepat sejak tahun 1967 
dan memiliki implikasi terhadap seluruh aspek geologi termasuk gempa 
bumi, gunung api, sampai pada perkembangan cekungan hidrokarbon 
maupun endapan-endapan mineral. Teori ini mengatakan bahwa bumi bagian 
atas terdiri dari lempengan-lempengan litosfer yang terdiri dari kerak bumi 
dan mantel bagian atas yang mengapung dan bergerak di atas bagian mantel 
yang disebut astenosfer. 

Lempeng-lempeng litosfer bergerak dan saling berinteraksi satu sama 
lain. Pada tempat-tempat saling bertemu, pertemuan lempengan ini  menim-
bulkan gempa bumi. Sebagai contoh adalah Indonesia yang merupakan 
tempat pertemuan tiga lempeng: Eurasia, Pasifik, dan Indo-Australia. Bila 
dua lempeng bertemu, maka terjadi tekanan (beban) yang terus menerus, dan 
bila lempengan tidak tahan lagi menahan tekanan (beban), maka lepaslah 
beban yang telah terkumpul ratusan tahun itu, dan dikeluarkan dalam bentuk 
gempa bumi, seperti firman Allah: 

 
Apabila bumi diguncangkan dengan guncangan yang dahsyat, dan bumi 
telah mengeluarkan beban-beban berat (yang dikandung)nya, dan manusia 
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bertanya, “Apa yang terjadi pada bumi ini?” Pada hari itu bumi 
menyampaikan beritanya. (az-Zalzalah/99: 1-4) 
 

Pada hari itu, bumi menceritakan beritanya. Beban berat yang dikeluar-
kan dalam bentuk gempa bumi merupakan satu proses geologi yang berjalan 
bertahun-tahun. Begitu seterusnya, setiap selesai beban dilepaskan, kembali 
proses pengumpulan beban terjadi. Proses geologi atau berita geologi ini 
dapat direkam, baik secara alami maupun dengan menggunakan peralatan 
geofisika ataupun geodesi. Sebagai contoh adalah gempa-gempa yang 
beberapa puluh atau ratus tahun yang lalu, peristiwa pelepasan beban 
direkam dengan baik oleh terumbu karang yang berada dekat sumber gempa. 
Pada masa modern, pelepasan energi ini terekam oleh peralatan seismograf 
(pencatat gempa) maupun peralatan geodesi yang disebut GPS (Global 
Position System). 

(89) Ayat ini menjelaskan bahwa orang yang beriman kepada Allah dan 
melaksanakan amal kebajikan, akan memperoleh balasan yang lebih baik 
dari amalnya sendiri, dan diberi tempat kediaman yang nyaman dan kekal 
dalam surga Na‘³m, mereka aman tenteram dari kejutan yang dahsyat pada 
hari Kiamat itu. 

(90) Sebaliknya barang siapa yang menyekutukan Allah dan berbuat 
kejahatan, maka wajah mereka disungkurkan ke dalam neraka seraya 
dikatakan kepada mereka, “Kamu tidak mendapat balasan, melainkan 
setimpal dengan kemusyrikan dan kejahatan yang dahulu kamu kerjakan di 
dunia, sehingga menjadi sebab datangnya kemurkaan Allah.” 
 
Kesimpulan 
1.  Pada hari Kiamat, Allah mengumpulkan dari setiap umat segolongan 

orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Allah, kemudian mereka 
dibagi dalam kelompok-kelompok. 

2.  Orang-orang kafir pada hari Kiamat ketika menerima dakwaan Allah 
atas kekafiran dan kezalimannya ketika di dunia, tidak dapat berkata 
apa-apa. 

3.  Salah satu dari tanda-tanda kekuasaan Allah, adanya malam hari untuk 
waktu istirahat dan siang hari yang terang-benderang agar manusia dapat 
bekerja. 

4.  Pada hari ditiup sangkakala oleh malaikat Israfil, segala yang di langit 
dan di bumi akan terkejut dan mati, kecuali yang dikehendaki Allah. 
Setelah tiupan yang kedua, mereka semua datang menghadap Allah 
dengan merendahkan diri. 

5.  Gunung-gunung disangka tetap berada di tempatnya, padahal ia bergerak 
sebagaimana awan. 

6.  Orang-orang yang beriman dan beramal saleh akan memperoleh balasan 
yang lebih baik dari amalnya, dan akan aman tenteram dari kejutan yang 
dahsyat pada hari Kiamat. Sebaliknya orang-orang yang musyrik, jahat, 
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dan berbuat kezaliman akan disungkurkan mukanya ke dalam api 
neraka, sambil menerima cercaan yang keras. 

7.  Seharusnya setiap orang beriman menyiapkan diri dengan amal saleh 
agar pada waktunya nanti tidak merugi. 

 
 
 

PERINTAH BERIBADAH, BERSERAH DIRI,  DAN 
MEMBACA AL-QUR'AN 

 

 

Terjemah 
(91) Aku (Muhammad) hanya diperintahkan menyembah Tuhan negeri 

ini (Mekah) yang Dia telah menjadikan suci padanya dan segala sesuatu 
adalah milik-Nya. Dan aku diperintahkan agar aku termasuk orang muslim, 
(92) dan agar aku membacakan Al-Qur'an (kepada manusia). Maka barang 
siapa mendapat petunjuk maka sesungguhnya dia mendapat petunjuk untuk 
(kebaikan) dirinya, dan barang siapa sesat, maka katakanlah, “Sesungguhnya 
aku (ini) tidak lain hanyalah salah seorang pemberi peringatan.” (93) Dan 
katakanlah (Muhammad), “Segala puji bagi Allah, Dia akan memperlihatkan 
kepadamu tanda-tanda (kebesaran)-Nya, maka kamu akan mengetahuinya. 
Dan Tuhanmu tidak lengah terhadap apa yang kamu kerjakan.” 

 

Kosakata: al-Baldah  ُةلْداَلْب   (an-Naml/27: 91) 

Kata al-Baldah berarti negeri. Kata tersebut berasal dari fi‘il (kata kerja) 
baluda-yabludu-buludan, yang berarti diam pada suatu negeri. Kata al-
baldah yang biasanya diartikan negeri atau kota, dalam ayat 91 Surah an-
Naml adalah kota Mekah dan sekitarnya, yang disifati sebagai negeri yang 
telah disucikan oleh Allah. Di Mekah ada ketentuan-ketentuan yang tidak 
ada pada negeri-negeri lain seperti haramnya berburu binatang. Hal itu 
dilakukan untuk menyucikan kota ini. 
 
Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan keadaan hari kebangkitan 
dan memberi rincian tentang kedahsyatan hari Kiamat. Pada ayat-ayat 
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berikut ini, Allah memerintahkan Nabi-Nya supaya menegaskan kepada 
orang-orang musyrik bahwa beliau telah selesai menyampaikan seruannya 
secara lengkap dan sempurna. Setelah itu tiada lagi yang harus diperhatikan 
kecuali meneliti dan mengamalkan isi seruan itu dengan sungguh-sungguh 
dengan melaksanakan ibadah kepada Allah dengan penuh ketakwaan. 
 
Tafsir 

 (91) Pada ayat ini, Allah memerintahkan Nabi Muhammad supaya 
menyampaikan kepada orang-orang musyrik Mekah bahwa beliau hanya 
disuruh Allah menyembah Tuhan negeri ini (Mekah) yang telah dijadikan 
sebagai tanah Haram (Tanah Suci), diharamkan adanya pertumpahan darah 
atau berbuat kezaliman terhadap siapa pun di sana. Penyebutan negeri 
Mekah secara khusus pada ayat ini karena di sana terdapat Ka‘bah, yaitu 
rumah peribadatan yang pertama kali dibangun di muka bumi ini sebagai 
tempat manusia menghadap ketika salat di mana pun mereka berada, sesuai 
dengan firman-Nya: 

 

Sesungguhnya rumah (ibadah) pertama yang dibangun untuk manusia, ialah 
(Baitullah) yang di Bakah (Mekah) yang diberkahi dan menjadi petunjuk 
bagi seluruh alam. (²li ‘Imr±n/3: 96)  

 
Adapun yang wajib disembah hanya Allah, bukan berhala-berhala yang 

oleh diletakkan kaum musyrikin di sana, sesuai dengan firman Allah: 

 

Maka hendaklah mereka menyembah Tuhan (pemilik) rumah ini (Ka‘bah), 
yang telah memberi makanan kepada mereka untuk menghilangkan lapar 
dan mengamankan mereka dari rasa ketakutan. (Quraisy/106 : 3-4). 

 
Ini merupakan celaan yang keras kepada orang-orang kafir Mekah yang 

tidak menyembah Allah yang mempunyai Baitullah, tetapi menyembah 
berhala-berhala yang mereka tempatkan di sekitarnya. Kepunyaan Allah 
segala sesuatu, baik di langit maupun bumi, dari segi ciptaan, pemilikan, dan 
pengurusannya, tidak ada sekutu bagi-Nya. Oleh karena itu, hanya Allah 
satu-satunya yang berhak disembah dan kepada-Nya Nabi saw diperintahkan 
supaya berserah diri dengan penuh keikhlasan dan ketauhidan yaitu jalan 
lurus atau agama Islam, sesuai dengan firman-Nya: 
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Katakanlah (Muhammad), “Sesungguhnya Tuhanku telah memberiku petun-
juk ke jalan yang lurus, agama yang benar, agama Ibrahim yang lurus. Dia 
(Ibrahim) tidak termasuk orang-orang musyrik.”(al-An‘±m/6: 161) 

  
(92) Pada ayat ini, Allah menerangkan bahwa Nabi Muhammad saw 

diperintahkan supaya membacakan Al-Qur'an kepada manusia, untuk 
mengungkap makna dan rahasia yang terkandung di dalamnya, dan 
menyerap dalil-dalil tentang kekuasaan Allah yang dapat dilihat pada alam 
semesta. Dengan demikian, beliau dapat menyelami hakikat hidup yang 
sebenarnya dan menerima limpahan karunia Allah kepadanya. 

Nabi saw mengulang bacaan ayat itu beberapa puluh kali sampai terbit 
fajar. Ketika membacanya tampaklah bagi beliau beberapa rahasia yang 
terkandung di dalamnya, sehingga beliau merasakan faedah membaca ayat 
Al-Qur'an serta memahami isinya, sesuai dengan firman-Nya: 

 

Demikianlah Kami bacakan kepadamu (Muhammad) sebagian ayat-ayat dan 
peringatan yang penuh hikmah. (²li ‘Imr±n/3: 58) 

 
Firman Allah yang lain: 

 

Demikianlah, Kami telah mengutus engkau (Muhammad) kepada suatu umat 
yang sungguh sebelumnya telah berlalu beberapa umat, agar engkau bacakan 
kepada mereka (Al-Qur'an) yang Kami wahyukan kepadamu. (ar-Ra‘d/13: 
30) 
 

Barang siapa yang mengikuti ajaran Al-Qur'an, beriman kepada Nabi 
Muhammad, dan menerima petunjuknya, maka sungguh ia telah menempuh 
jalan lurus menuju kebahagiaan dunia dan akhirat. Petunjuk itu adalah untuk 
kebaikan dirinya sendiri. Akan tetapi, barang siapa yang sesat, dan 
menyeleweng dari jalan lurus yang telah dirintis oleh Nabi, maka 
kemudaratan akan dirasakan oleh mereka sendiri. Nabi saw tidak akan 
menderita kerugian apa pun sebab tugas beliau hanya sekadar memberi 
peringatan sesuai dengan firman Allah: 

 

Maka sesungguhnya tugasmu hanya menyampaikan saja, dan Kamilah yang 
memperhitungkan (amal mereka). (ar-Ra‘d/13: 40) 

 
Dan firman Allah: 
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Sungguh, engkau hanyalah seorang pemberi peringatan dan Allah 
pemelihara segala sesuatu. (Hµd/11: 12)  

 
(93) Pada ayat ini, Allah memerintahkan Nabi Muhammad, yang telah 

menyampaikan kabar gembira kepada kaum Muslimin yang mengikuti 
petunjuknya, dan memberi peringatan kepada mereka yang mengingkarinya, 
untuk mengatakan bahwa segala puji bagi Allah atas segala limpahan rahmat 
dan karunia-Nya. Di antaranya adalah nikmat kenabian dan kerasulan, yang 
menyebabkan datangnya nikmat-nikmat yang lain, baik kenikmatan di dunia 
maupun akhirat. 

 Allah telah memberi taufik kepada Nabi untuk memikul segala beban 
dalam melaksanakan seruan agama, dalam rangka ketaatan dan kepatuhan 
kepada Tuhan Yang Maha Pemurah lagi Maha Pengasih, Yang telah 
menyediakan keridaan dan pahala yang besar bagi hamba-hamba-Nya yang 
tulus ikhlas. Allah telah memberikan kepada Nabi berbagai mukjizat, yang 
menunjukkan kebenaran risalah-Nya dan taufik untuk mengikuti jalan agama 
yang lurus. Rasul ingin sekali supaya umatnya membuka hati untuk dapat 
melihat bukti-bukti kebenaran. Akan  tetapi, setan dan hawa nafsu telah 
sedemikian rupa mengelabui mata penglihatan mereka sehingga tidak dapat 
melihat kenyataan yang sebenarnya. 

 Jika mereka masih tetap juga membangkang dan keras kepala, maka 
ingatlah bahwa semua manusia akan mati. Mereka semua pada hari Kiamat 
akan dibangkitkan dari kuburan masing-masing dan dihadapkan ke hadirat 
Allah, yang akan memeriksa semua perbuatan yang mereka lakukan di 
dunia. Di sanalah nanti Allah akan memperlihatkan kepada orang-orang 
yang membangkang tanda-tanda kebesaran-Nya. Di sana juga nanti Allah 
akan memperlihatkan kepada mereka azab-Nya yang sangat pedih, sehingga 
mereka akan mengetahuinya. Di sana jugalah nanti mereka akan mengemu-
kakan penyesalan yang tiada terhingga atas kekafiran mereka terhadap 
risalah nabi. Penyesalan yang tiada arti dan manfaat lagi karena mereka telah 
menyia-nyiakan kesempatan dan umur yang telah lewat itu, sedang Tuhan 
tidak lalai dari apa yang mereka kerjakan. 
 

Kesimpulan 
1.  Nabi Muhammad diperintahkan Allah untuk menyembah Tuhan pemilik 

Baitullah di negeri Bakkah (Mekah). Negeri Mekah dijadikan Allah 
negeri yang suci. Diharamkan padanya pertumpahan darah dan melaku-
kan kezaliman terhadap siapa pun. 

2.  Sebagai suri teladan, Nabi Muhammad saw diperintahkan Allah untuk 
menjadi hamba yang berserah diri. Allah memerintahkan Nabi-Nya 
supaya membacakan Al-Qur'an kepada umatnya dengan tertib dan 
teratur. 
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3.  Barang siapa yang mengikuti petunjuk Nabi, maka ia akan merasakan 
manfaatnya. Barang siapa yang sesat, maka hal itu akan merugikan 
dirinya sendiri. Nabi saw hanya sekadar menyampaikan risalah. 

4.  Nabi diperintahkan Allah untuk memuji-Nya atas rahmat dan karunia 
kenabian dan kerasulannya. Allah memberi peringatan kepada kaum 
kafir, dengan cara memperlihatkan tanda-tanda kekuasaan-Nya termasuk 
azab-Nya yang sangat pedih, sehingga mereka benar-benar menge-
tahuinya. 

5.  Allah tidak lalai dari apa yang dikerjakan makhluk-Nya. 
 

 
 

PENUTUP 
 

Surah an-Naml dimulai dengan menerangkan sifat-sifat Al-Qur'an yaitu 
sebagai petunjuk dan pemberi berita gembira bagi orang-orang yang 
beriman, melaksanakan salat, dan membayar zakat. Kemudian surah ini 
diakhiri dengan perintah menyembah Allah dan membacakan Al-Qur'an 
kepada kaumnya dan Allah memperlihatkan kepada kaum musyrikin 
kebenaran ayat-ayat-Nya. 
 
 

 
 



260 28. AL-QA¢A¢ JUZ 20 

SURAH AL-QA¢A¢ 
  

PENGANTAR 
 

Surah al-Qa¡a¡ terdiri dari 88 ayat dan termasuk surah-surah Makkiyyah. 
Dinamai dengan “al-Qa¡a¡” karena pada ayat 25 surah ini terdapat kata “al-
qa¡a¡” yang berarti kisah-kisah. Ayat ini menerangkan bahwa setelah Nabi 
Musa bertemu dengan seorang tokoh Madyan, ia menceritakan pengalaman-
nya dengan Fir‘aun, dan ketika dikejar dan diburu oleh kaum Fir‘aun karena 
membunuh salah seorang dari bangsa Qib¯i tanpa sengaja. Tokoh tersebut 
mengatakan bahwa Musa telah selamat dari pengejaran orang-orang zalim 
itu. 

 Turunnya ayat 25 pada surah ini amat besar artinya bagi Nabi Muhammad 
dan para sahabatnya untuk melakukan hijrah ke Madinah dan menambah 
keyakinan mereka bahwa akhirnya orang-orang Islamlah yang akan menang. 
Ayat ini menunjukkan barang siapa yang berhijrah dari tempat musuh untuk 
mempertahankan keimanan, pastilah akan berhasil dalam perjuangannya 
menghadapi musuh-musuh agama. Kepastian kemenangan bagi kaum 
Muslimin itu ditegaskan pada bagian akhir surah ini yang menerangkan 
bahwa setelah hijrah ke Madinah, kaum Muslimin akan kembali ke Mekah 
sebagai pemenang dalam menegakkan agama Allah. Surah al-Qa¡a¡ ini 
adalah surah yang paling lengkap memuat cerita Nabi Musa sehingga 
menurut suatu riwayat, surah ini dinamai pula dengan Surah Musa. 
 
Pokok-pokok Isinya 
1.  Keimanan: 

Allah menentukan segala sesuatu dan manusia harus rela menerima 
ketentuan itu. Alam adalah fana, hanya Allah saja yang kekal dan 
semuanya akan kembali kepada-Nya. Allah mengetahui isi hati manusia 
baik yang dinyatakan maupun yang disembunyikannya. 

2.  Kisah Fir‘aun dan Nabi Musa: 
 Kekejaman Fir‘aun dan pertolongan serta karunia Allah kepada Bani 

Israil. Musa ketika baru lahir dilemparkan ke sungai Nil. Seorang Qib¯i 
mati dibunuh oleh Musa tanpa sengaja. Musa di Madyan. Musa 
menerima perintah Allah untuk menyeru Fir‘aun di Gunung Tur, serta 
kisah Karun. 

3.  Lain-lain: 
Al-Qur'an  menerangkan kisah dari umat-umat terdahulu sebagai bukti 
kerasulan Muhammad saw. Ahli Kitab yang beriman kepada Nabi 
Muhammad saw diberi pahala dua kali lipat. Hikmah diturunkannya Al-
Qur'an secara berangsur-angsur. Hanya Allah yang memberi taufik 
kepada hamba-hamba-Nya untuk beriman. Allah menghancurkan 
penduduk suatu negeri adalah karena kezaliman mereka. Allah tidak akan 
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mengazab umatnya sebelum diutus seorang rasul kepada umat itu. 
Keadaan orang-orang kafir dan sekutu-sekutu mereka di hari Kiamat. 
Pergantian siang dan malam adalah rahmat bagi manusia. Allah 
membalas kebaikan dengan berlipat ganda, sedang kejahatan dibalas 
seimbang dengan perbuatan yang dilakukan. Janji Allah akan 
memenangkan Nabi Muhammad. 

 
 
 

MUNASABAH SURAH AN-NAML 
DENGAN SURAH AL-QA¢A¢ 

 
1.  Kedua surah ini sama-sama dimulai dengan huruf hijaiyah, menerangkan 

sifat-sifat Al-Qur'an, kisah Musa dalam Surah al-Qa¡a¡ diterangkan 
lebih lengkap dibandingkan dengan yang terdapat dalam Surah an-Naml. 

2.  Surah an-Naml menerangkan secara global bahwa keingkaran orang-
orang kafir terhadap hari kebangkitan itu tidak beralasan, kemudian 
dikemukakan kepada mereka persoalan-persoalan yang ada hubungan-
nya dengan hari kebangkitan. Hal ini diterangkan lebih jelas dalam 
Surah al-Qa¡a¡. 

3.  Surah an-Naml dan Surah al-Qa¡a¡ masing-masing menerangkan ke-
hancuran kaum Nabi Saleh dan kaum Nabi Lut akibat durhaka kepada 
Allah dan nabi-Nya. 

4.  Surah an-Naml dan Surah al-Qa¡a¡ masing-masing menyebutkan balas-
an pada hari Kiamat terhadap orang-orang yang membuat keburukan di 
dunia. 

5.  Bagian akhir kedua surah ini masing-masing menyebutkan perintah 
menyembah Allah dan membaca ayat-ayat Al-Qur'an. 
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SURAH AL-QA¢A¢  
 

 

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang 
 
 

KISAH MUSA DAN FIR‘AUN 
 

 
Terjemah 

(1) °± S³n M³m. (2) Ini ayat-ayat Kitab (Al-Qur'an) yang jelas (dari 
Allah). (3) Kami membacakan kepadamu sebagian dari kisah Musa dan 
Fir‘aun dengan sebenarnya untuk orang-orang yang beriman. (4) Sungguh, 
Fir‘aun telah berbuat sewenang-wenang di bumi dan menjadikan 
penduduknya berpecah-belah, dia menindas segolongan dari mereka (Bani 
Israil), dia menyembelih anak laki-laki mereka dan membiarkan hidup anak 
perempuan mereka. Sungguh, dia (Fir‘aun) termasuk orang yang berbuat 
kerusakan. (5) Dan Kami hendak memberi karunia kepada orang-orang yang 
tertindas di bumi (Mesir) itu, dan hendak menjadikan mereka pemimpin dan 
menjadikan mereka orang-orang yang mewarisi (bumi), (6) dan Kami 
teguhkan kedudukan mereka di bumi dan Kami perlihatkan kepada Fir‘aun 
dan Haman bersama bala tentaranya apa yang selalu mereka takutkan dari 
mereka. 

 
Kosakata: 

1. ‘Al±   َلاع  (al-Qa¡a¡/28: 4) 

Kata ‘al± adalah fi‘il m±«i (kata kerja yang menunjukkan waktu yang 
lampau), yaitu ‘al± -ya‘lµ-‘uluwwan, yang berarti meninggi. Yang dimaksud 
disini adalah merasa diri lebih tinggi daripada yang lain. Akan tetapi, 
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perasaan itu bukan pada tempatnya karena ia tidak memiliki dasar bahkan 
bertentangan dengan tolok ukur yang benar, misalnya tolok ukur pertim-
bangan akal atau agama. Seorang yang berpengaruh dalam ukuran agama 
dan akal lebih tinggi daripada orang yang bodoh. 

Dalam ayat 4 Surah al-Qa¡a¡ disebutkan bahwa Fir‘aun berbuat sewenang-
wenang di bumi karena merasa dirinya lebih tinggi daripada yang lain. 

2. Yasta¥y³  ِيحتسي   (al-Qa¡a¡/28: 84) 

Secara bahasa yasta¥y³ berasal dari kata al-¥ay±h yang artinya hidup. 
Kemudian, kata kerjanya mendapat imbuhan alif, sin, dan ta', maka artinya 
menjadi membiarkan hidup. Penyebutan kata ini dengan makna khusus pada 
ayat ini dimaksudkan untuk memberikan isyarat bahwa kebijakan membiar-
kan hidup bagi para wanita Yahudi yang dilakukan oleh Fir‘aun dan pasukannya 
bukan karena kasih sayang mereka. Sikap mereka itu ditujukan untuk 
penyiksaan terhadap para wanita itu dengan menjadikannya sebagai budak 
dan sarana pemuas seksual.   

Selain makna di atas, ada pula sebagian ulama yang memahami yasta¥y³ 
merupakan kata yang berasal dari al-¥ay±' yang artinya malu. Dengan arti 
ini, mereka ingin menunjukkan bahwa Fir‘aun dan tentaranya ingin 
mempermalukan para wanita Yahudi itu dengan cara pelecehan seksual, atau 
dengan memeriksa kemaluannya untuk diketahui apakah mereka hamil atau 
tidak. Namun pendapat ini sangat lemah dan dinilai tidak populer. 
 
Munasabah 
 Pada akhir Surah an-Naml, Allah memerintahkan kepada Nabi Muhammad 
membacakan Al-Qur'an kepada manusia supaya mereka memperoleh 
hidayah dan terhindar dari kesesatan. Allah juga menyuruh Nabi supaya 
memuji Tuhan yang akan menunjukkan tanda-tanda kebesaran-Nya. Pada 
permulaan Surah al-Qa¡a¡ Allah menegaskan bahwa ayat-ayat Al-Qur'an ini 
menjelaskan banyak hal, termasuk kisah Nabi Musa dan hubungannya 
dengan Fir‘aun. 
 
Tafsir 

(1) °± S³n M³m, lihat tafsir mengenai huruf-huruf hijaiyah pada awal 
Surah al-Baqarah. 

(2) Pada ayat ini, Allah menegaskan bahwa ayat-ayat yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad adalah ayat-ayat dari Al-Qur'an yang jelas dan 
mudah dipahami. Ayat-ayat itu memberikan keterangan tentang hal-hal yang 
berkaitan dengan urusan agama dan mengungkap kisah umat-umat terdahulu 
yang kebenaran beritanya tidak diketahui oleh manusia di masa itu. Ini 
menunjukkan bahwa Al-Qur'an bukan buatan Muhammad saw sebagaimana 
dituduhkan oleh orang-orang musyrik, karena Muhammad adalah seorang 
ummi yang tidak tahu menulis dan membaca. Beliau juga tidak pernah 
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belajar kepada orang-orang pandai apalagi kepada pendeta-pendeta Ahli 
Kitab. Dari mana Nabi Muhammad dapat mengetahui kisah umat-umat yang 
hidup berabad-abad yang lalu kalau tidak dari wahyu yang telah diturunkan 
Allah kepadanya. Oleh karena itu, tidak dapat diragukan lagi bahwa ayat-
ayat Al-Qur'an yang mengandung hukum-hukum dan hal-hal yang 
berhubungan dengan agama serta kisah-kisah mengenai umat-umat dahulu 
kala, adalah benar-benar wahyu dari Allah. 

(3) Pada ayat ini dijelaskan bahwa Allah membacakan kepada Nabi 
Muhammad dengan perantaraan Jibril ayat-ayat yang berhubungan dengan 
kisah Nabi Musa dan Fir‘aun untuk menjadi pelajaran bagi orang-orang yang 
beriman. Dengan memperhatikan kisah itu, di mana mereka mengetahui 
bahwa nasib orang-orang yang durhaka mendapat azab dan orang-orang 
mukmin terbebas dari penindasan orang-orang zalim, mereka bertambah 
yakin bahwa Al-Qur'an memang wahyu yang diturunkan Allah kepada 
Muhammad saw. 

Dalam ayat ini disebutkan bahwa kisah Nabi Musa diceritakan khusus 
bagi kaum mukminin saja, padahal Al-Qur'an diturunkan untuk semua umat 
manusia baik yang beriman maupun yang kafir. Tujuannya adalah untuk 
menjelaskan bahwa hanya orang-orang beriman yang dapat mengambil 
manfaat dari pemaparan kisah-kisah umat terdahulu karena mereka 
mempunyai pikiran yang jernih dan hati yang suci, serta tidak dipengaruhi 
oleh hal-hal yang mengotori jiwa dan akal.  

Adapun orang-orang kafir dan tetap dalam kekafiran tidak akan mungkin 
mendapat manfaat daripadanya, karena mereka telah jauh terperosok ke 
dalam kemusyrikan. Hati mereka telah dikuasai oleh perasaan dengki, 
sombong, dan takabur, serta suka memperturutkan hawa nafsu, sehingga 
sulit bagi mereka menerima kebenaran yang bertentangan dengan keinginan 
dan kemauan mereka. Bagaimana pun jelasnya ayat-ayat dan bukti-bukti 
yang dikemukakan, mereka akan tetap mengingkari dan menolaknya dengan 
berbagai alasan yang dicari-cari seperti mengatakan bahwa Muhammad saw 
sudah gila atau mukjizat yang diturunkan kepadanya hanya sihir belaka. 

(4) Pada ayat ini, Allah menerangkan kisah Fir‘aun yang berkuasa mutlak 
di negeri Mesir. Tidak ada satu kekuasaan pun yang lebih tinggi dari 
kekuasaannya. Apa saja yang disukai dan dikehendakinya harus terlaksana. 
Semua rakyat tunduk dan patuh di bawah perintahnya sampai dia 
mengangkat dirinya menjadi tuhan.  

Dengan kekuasaan mutlak itu, ia dapat melakukan kezaliman dan 
penganiayaan dengan sewenang-wenang. Pemerintahannya bukan berdasar 
keadilan dan akhlak yang mulia, tetapi berdasarkan kemauan dan keinginan 
semata. Politik yang dijalankannya adalah memecah belah kaumnya menjadi 
beberapa golongan. Kemudian ia menanamkan benih pertentangan dan 
permusuhan pada golongan-golongan itu agar dia tetap berkuasa terhadap 
mereka. Gerakan apa pun yang dirasakan menentang kekuasaannya harus 
dibasmi dan dikikis habis. Kalau ada berita atau isu yang mengatakan bahwa 
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seseorang atau satu golongan berusaha untuk menumbangkan kekuasaannya 
atau mungkin menjadi sebab bagi kejatuhannya, pasti orang atau golongan 
itu dimusnahkannya.  

Golongan yang dianggap setia dan selalu menunjang dan mengokohkan 
singgasananya akan dimuliakan. Mereka juga diberi berbagai macam 
fasilitas dan keistimewaan agar menjadi kuat dan jaya. Fir‘aun telah 
menindas Bani Israil karena dianggap golongan yang berbahaya, bila 
dibiarkan pasti akan menggerogoti pemerintahannya. Dia memperlakukan 
golongan ini dengan sewenang-wenang, direndahkan dan dihinakan, serta 
dianggap sebagai golongan budak yang tidak mempunyai hak apa-apa. 
Golongan ini bahkan dipaksa membangun piramida dan mengerjakan 
pekerjaan-pekerjaan kasar dan berat lainnya. Apalagi setelah ia mendengar 
dari tukang-tukang tenungnya bahwa yang akan merobohkan kekuasaannya 
ialah Bani Israil. Semenjak itu Fir‘aun bertekad bulat untuk membasmi 
golongan ini.  

Selain memperlemah dan memperbudak Bani Isra'il, Fir‘aun juga 
memutuskan setiap anak laki-laki yang lahir di kalangan Bani Israil harus 
dibunuh, tanpa belas kasihan. Ia tidak mempedulikan ratap tangis ibu yang 
kehilangan anak yang dikandungnya dengan susah payah selama sembilan 
bulan dan menjadi tumpuan harapannya. 

Dengan tindakan ini, Fir‘aun menyangka bahwa Bani Israil akan punah 
dengan sendirinya karena tidak ada lagi keturunan anak laki-laki yang akan 
lahir dan berkembang. Adapun anak-anak perempuan dibiarkan hidup karena 
selain dianggap lemah dan tak mampu melawan, mereka juga digunakan 
sebagai pemuas nafsu. Oleh karena itu, Allah mencap Fir’aun sebagai orang 
yang berbuat kebinasaan di muka bumi.  

Sebenarnya banyak cara lain yang tidak bertentangan dengan peri 
kemanusiaan yang dapat dilakukan Fir‘aun untuk menghalangi terjadinya 
apa yang ditakutkannya itu. Akan tetapi, karena hatinya sudah keras 
membatu dan pikirannya sudah gelap, tidak ada lagi jalan yang tampak 
olehnya kecuali membasmi semua anak laki-laki Bani Israil. Fir‘aun lalu 
menyebarkan mata-mata ke seluruh pelosok negeri Mesir untuk menyelidiki 
semua perempuan. Bila ada di antara mereka yang hamil, langsung dicatat 
dan ditunggu masa melahirkannya. Bila yang dilahirkan anak perempuan 
akan dibiarkan saja, tetapi kalau yang dilahirkan anak laki-laki langsung 
diambil untuk dibunuh. 

Apakah dengan tindakan itu Fir‘aun dapat mempertahankan ke-
kuasaannya? Pasti tidak! Karena di balik kekuasaannya itu, ada kekuasaan 
yang jauh lebih perkasa yaitu kekuasaan Allah yang tak dapat dikalahkan 
oleh siapa pun. Dialah Maha Pencipta, Mahakuasa, dan Mahaperkasa. 

Diriwayatkan oleh as-Suddi bahwa Fir‘aun bermimpi melihat api datang 
ke negerinya dari Baitul Makdis. Api itu membakar rumah-rumah kaum 
Fir‘aun dan membiarkan rumah-rumah Bani Israil. Fir‘aun bertanya kepada 
orang-orang cerdik-pandai dan tukang-tukang tenung. Mereka menjawab 
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bahwa takwil mimpi itu ialah akan lahir seorang anak laki-laki (dari Bani 
Israil) yang akan meruntuhkan kekuasaannya di Mesir. Takwil inilah yang 
mendorong Fir‘aun melakukan tindakan kejam dan ganas itu. 

(5-6) Pada ayat ini, Allah menerangkan bahwa Dia akan melimpahkan 
rahmat dan karunia-Nya kepada Bani Israil yang tertindas dan lemah itu 
dengan memberikan kepada mereka kekuatan dan kekuasaan duniawi dan 
agama. Maka berkat perjuangan Bani Israil, berdirilah satu kerajaan yang 
besar dan kuat di negeri Syam dan akhirnya mereka mempunyai kekuasaan 
yang besar di Mesir yang dahulunya pernah menindas dan memperbudak 
mereka. Hal ini ditegaskan Allah dalam firman-Nya: 

 

Dan Kami wariskan kepada kaum yang tertindas itu, bumi bagian timur dan 
bagian baratnya yang telah Kami berkahi. Dan telah sempurnalah firman 
Tuhanmu yang baik itu (sebagai janji) untuk Bani Israil disebabkan 
kesabaran mereka. Dan Kami hancurkan apa yang telah dibuat Fir‘aun dan 
kaumnya dan apa yang telah mereka bangun. (al-A‘r±f/7: 137) 
  

Demikianlah, bila Allah menghendaki sesuatu, pasti terlaksana. 
Bagaimana pun kuatnya Fir‘aun dengan tentara dan kekayaannya serta 
bagaimana pun lemahnya Bani Israil sampai tidak mempunyai kekuasaan 
sedikit pun bahkan selalu ditindas, dianiaya, dan dimusuhi, tetapi karena 
Allah hendak memuliakan mereka, ada saja jalan dan kesempatan bagi 
mereka untuk bangkit dan bergerak. Berkat keuletan dan kesabaran, mereka 
berhasil menguasai negeri Mesir yang pernah memperbudak mereka.  

Allah memperlihatkan kepada Fir‘aun apa yang selalu ditakutinya, juga 
oleh H±m±n (menterinya) dan tentaranya, yaitu keruntuhan kerajaan mereka 
dengan lahirnya seorang bayi, yaitu Musa. Bayi ini luput dari pengawasan 
Fir‘aun, bahkan diasuh dan dididik di istananya, serta dimanjakan dan 
dibesarkan dengan penuh kasih sayang. Padahal, bayi itulah nanti, di waktu 
besarnya, yang akan menumbangkan kekuasaannya, menghancurkan 
tentaranya dan menaklukkan negaranya. Bagaimana pedihnya luka di hati 
Fir‘aun ketika melihat anak yang disayangi dan dimanjakan, menantang dan 
melawan kekuasaannya.  

Kesombongan, takabur, dan keangkuhan Fir‘aun memang tak ada 
gunanya ketika berhadapan dengan kekuasaan dan keperkasaan Allah. 
Semua tindakannya dibalas dengan tindakan yang setimpal. Di antara 
tindakan yang dilakukan oleh Fir‘aun yang melampaui batas adalah: 
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1.  Menganggap dirinya berkuasa mutlak sehingga ia bersikap takabur dan 
sombong bahkan mendakwakan dirinya sebagai tuhan. 

2.  Untuk menjamin kelanggengan kekuasaannya, dia memecah belah 
bangsanya, memusnahkan golongan yang menentangnya, membunuh 
semua bayi laki-laki Bani Israil, dan membiarkan anak-anak perempuan 
mereka hidup untuk dipekerjakan dan dijadikan sebagai gundik dan 
dayang-dayang kerajaan. 

3.  Berlaku sewenang-wenang dan berbuat kerusakan di muka bumi. 
 Tindakan Fir‘aun itu dibalas oleh Allah dengan beberapa tindakan pula, 
yaitu: 
1.  Allah membebaskan Bani Israil dari cengkeraman Fir‘aun dan kaumnya 

dan menjadikan mereka pemuka dan pemimpin di dunia. 
2.  Allah mewariskan kepada mereka negeri Syam dengan menjadikan 

mereka berkuasa di sana dan memberikan tempat di muka bumi. 
3.  Allah memperlihatkan kepada Fir‘aun, H±m±n, dan tentaranya 

bagaimana keruntuhan kekuasaan mereka.  
 

Demikianlah Allah memperlihatkan kekuasaan-Nya. Suatu hal yang 
rasanya tidak mungkin, bisa terjadi yaitu tumbangnya suatu kekuasaan besar 
oleh orang-orang yang lemah, tertindas dan teraniaya. Sungguh Allah  telah 
memberikan kekuasaan kepada siapa yang dikehendaki-Nya, membuat dan 
mencabut kekuasaan dari siapa yang dikehendaki-Nya sebagaimana tersebut 
dalam firman-Nya: 

 

 Katakanlah (Muhammad), “Wahai Tuhan pemilik kekuasaan, Engkau 
berikan kekuasaan kepada siapa pun yang Engkau kehendaki, dan Engkau 
cabut kekuasaan dari siapa pun yang Engkau kehendaki. Engkau muliakan 
siapa pun yang Engkau kehendaki dan Engkau hinakan siapa pun yang 
Engkau kehendaki. Di tangan Engkaulah segala kebajikan. Sungguh, Engkau 
Mahakuasa atas segala suatu. (²li ‘Imr±n/3: 26)  
 
Kesimpulan 
1.  Al-Qur'an adalah benar-benar wahyu dari Allah yang diturunkan kepada 

Muhammad saw. 
2.  Allah membacakan Al-Qur'an dengan perantaraan Jibril kepada Nabi 

Muhammad untuk menjadi kitab suci bagi kaum mukminin. 
3.  Di dalam Al-Qur'an disebutkan kisah para nabi beserta kaum mereka, di 

antaranya kisah Musa dengan Fir‘aun. 
4.  Fir‘aun bersikap takabur dan sombong. Untuk memperkuat ke-

kuasaannya, dia memecah-belah kaumnya dan menindas sebagian dari 
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mereka dengan kejam dan tidak berperikemanusiaan. Ia juga membunuh 
setiap bayi laki-laki yang lahir dari Bani Israil. 

5.  Allah Yang Mahakuasa tidak membiarkan kekejaman Fir‘aun terus 
berlangsung terhadap Bani Israil. Mereka dilepaskan dari cengkeraman 
Fir‘aun dan diberi kekuasaan di negeri Palestina. Akhirnya mereka dapat 
mengembangkan kekuasaan sampai ke negeri Mesir, sehingga Fir‘aun 
dan H±m±n melihat sendiri keruntuhan kekuasaan mereka. 

 
 
 

MUSA DIASUH DAN DIBESARKAN 
DI ISTANA FIR‘AUN 

 

 
Terjemah 

(7) Dan Kami ilhamkan kepada ibunya Musa, “Susuilah dia (Musa), dan 
apabila engkau khawatir terhadapnya maka hanyutkanlah dia ke sungai 
(Nil). Dan janganlah engkau takut dan jangan (pula) bersedih hati, 
sesungguhnya Kami akan mengembalikannya kepadamu, dan menjadikan-
nya salah seorang rasul.” (8) Maka dia dipungut oleh keluarga Fir‘aun agar 
(kelak) dia menjadi musuh dan kesedihan bagi mereka. Sungguh Fir‘aun 
dan H±m±n bersama bala tentaranya adalah orang-orang yang bersalah. (9) 
Dan istri Fir‘aun berkata, “(Dia) adalah penyejuk mata hati bagiku dan 
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bagimu. Janganlah kamu membunuhnya, mudah-mudahan dia bermanfaat 
kepada kita atau kita ambil dia menjadi anak,” sedang mereka tidak 
menyadari. (10) Dan hati ibu Musa menjadi kosong. Sungguh, hampir saja 
dia menyatakannya (rahasia tentang Musa), seandainya tidak Kami 
teguhkan hatinya, agar dia termasuk orang-orang yang beriman (kepada 
janji Allah). (11) Dan dia (ibunya Musa) berkata kepada saudara 
perempuan Musa, “Ikutilah dia (Musa).” Maka kelihatan olehnya (Musa) 
dari jauh, sedang mereka tidak menyadarinya, (12) dan Kami cegah dia 
(Musa) menyusu kepada perempuan-perempuan yang mau menyusui(nya) 
sebelum itu; maka berkatalah dia (saudaranya Musa), “Maukah aku 
tunjukkan kepadamu, keluarga yang akan memeliharanya untukmu dan 
mereka dapat berlaku baik padanya?” (13) Maka Kami kembalikan dia 
(Musa) kepada ibunya, agar senang hatinya dan tidak bersedih hati, dan 
agar dia mengetahui bahwa janji Allah adalah benar, tetapi kebanyakan 
mereka tidak mengetahuinya. 

 
Kosakata: 

1. Fil Yammi ِى   ف مالْي (al-Qa¡a¡/28: 7) 

 Term ini terdiri dari dua kata, yaitu f³ dan al-yamm. Kata pertama 
merupakan ¥arf jarr atau preposisi (kata depan) yang berarti di atau pada. 
Sedang kata kedua, secara bahasa maknanya samudra atau lautan yang 
sangat besar dan luas. Penggunaan kata al-yamm ini dimaksudkan untuk 
menunjuk sungai Nil yang memang sangat panjang dan luas. Sungai ini 
dinilai sebagai sungai terpanjang di dunia. Panjangnya mencapai sekitar 
6.700 km. Sungai ini memanjang dari Afrika bagian tengah sampai ke Laut 
Tengah, dan melewati beberapa negara, yaitu Tanzania, Rwanda, Burundi, 
Kenya, Zaire, Uganda, Ethiopia, Sudan, dan Mesir. 
 Pemilihan kata ini dengan makna sungai Nil untuk mengisyaratkan 
betapa luas dan besar sungai yang menjadi tempat Musa dilemparkan atau 
dihanyutkan, sehingga  nasibnya sulit untuk diramalkan. Hal itu juga 
dimaksudkan untuk menunjukkan betapa besar tawakal atau pasrahnya si ibu 
kepada Allah, sehingga rela melemparkan anaknya ke sungai yang sangat 
panjang dan deras arusnya itu. 

2. F±rigan فَارِغًا  (al-Qa¡a¡/28:10) 

 Kata f±rigan terambil dari kata faraga-yafragu, yang artinya kosong 
setelah sebelumnya penuh. Makna demikian digunakan baik dalam arti 
material maupun immaterial. Suatu gelas yang tadinya penuh dengan air, 
kemudian menjadi kosong setelah airnya diminum atau tumpah. Demikian 
pula hati manusia, pada saat menghadapi suatu masalah merasakan 
kegelisahan dan kekhawatiran, kemudian menjadi tenang dan lega, kosong 
dari kerisauan karena persoalannya telah dapat diatasi. Kedua keadaan itu 
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dapat digambarkan dengan kata yang berakar dari faraga. Kata ini 
dipergunakan pada ayat ini untuk menunjukkan perasaan hati ibu Musa 
setelah mengetahui bahwa putranya, Musa, ternyata selamat karena diambil 
istri Fir‘aun dan diangkat sebagai anaknya.   

3. Yakfulµnahµ  هنكْفُلُوي  (al-Qa¡a¡/28:12) 

 Kata yakfulµna berasal dari kata kerja kafala-yakfulu, yang artinya 
memelihara dengan tekun dan penuh kasih sayang, yaitu sikap yang selalu 
ditunjukkan oleh seorang ibu yang merawat anak kandungnya. Kata ini 
dipergunakan dan dipilih pada ayat ini untuk menunjukkan pemeliharaan 
yang baik dan penuh kasih sayang, sebagaimana yang selalu dilakukan oleh 
seorang ibu kepada anaknya. Makna demikian sangat sesuai karena 
perempuan yang ditunjuk untuk menyusui Musa memang ibu kandungnya 
sendiri. Oleh karena itu, tidak berlebihan bila saudara Musa mengemukakan 
permohonannya kepada istri Fir‘aun dengan kata tersebut. 
 
Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu dijelaskan bahwa Allah akan melepaskan Bani 
Israil dari cengkeraman dan perbudakan Fir‘aun yang sombong dan kejam 
dan akan memberikan kepada mereka kekuasaan di muka bumi ini. Pada 
ayat-ayat berikut ini, Allah menerangkan tahap pertama dari beberapa tahap 
pembebasan itu, yaitu Musa luput dari pembunuhan yang ditetapkan oleh 
Fir‘aun terhadap setiap anak laki-laki yang lahir dari kalangan Bani Israil. 
Musa bahkan sempat diasuh di istananya oleh  istrinya sendiri. 
 
Tafsir 

(7) Ayat ini menggambarkan situasi yang sangat mencemaskan ibu Musa 
yang akan melahirkan anaknya. Ia tahu bahwa anak itu akan direnggut dari 
pangkuannya dan akan dibunuh tanpa rasa iba dan belas kasihan. Walaupun 
kelahiran Musa dapat disembunyikan, tetapi lama-kelamaan pasti akan 
diketahui oleh mata-mata Fir‘aun yang banyak bertebaran di pelosok negeri, 
sehingga nasib bayinya akan sama dengan nasib bayi-bayi Bani Israil 
lainnya. Setelah melahirkan Musa, ibunya selalu merasa gelisah dan 
khawatir memikirkan nasib anaknya yang telah dikandungnya dengan susah 
payah selama sembilan bulan yang menjadi tumpuan harapan setelah bayi itu 
besar. Oleh karena itu, ia selalu memohon kepada Allah agar anaknya 
diselamatkan dari bahaya maut yang selalu mengancamnya.  

Dalam keadaan gelisah dan cemas itu, Allah mengilhamkan kepada ibu 
Musa bahwa dia tidak perlu khawatir dan cemas. Hendaklah dia tetap 
menyusui dan menjaganya dengan sebaik-baiknya. Bila dia merasa takut 
karena ada tanda-tanda bahwa anaknya itu akan diketahui oleh Fir‘aun, maka 
hendaklah ia melemparkan anak itu ke sungai Nil. Ibu Musa diperintahkan 
Allah untuk tidak merasa ragu dan khawatir, karena Dia akan menjaga dan 
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mengembalikan Musa ke pangkuannya. Kelak anak itu akan menjadi rasul 
Allah yang akan menyampaikan dakwah kepada Fir‘aun. 

(8) Pada ayat ini dijelaskan bagaimana ibu Musa melaksanakan ilham 
yang diterimanya karena ia yakin apa yang dijanjikan Allah kepadanya pasti 
terjadi. Setelah bayi Musa dibungkus badannya dan dimasukkan ke dalam 
peti, Musa dihanyutkan ke sungai Nil dan arus sungai membawanya ke arah 
istana Fir‘aun yang dibangun di tepi sungai itu.  

Salah seorang keluarga Fir‘aun melihat peti itu terapung-apung dibawa 
arus sungai dan segera mengambil dan membawanya kepada istri Fir‘aun. 
Setelah dibuka, ia sangat terkejut ketika melihat bahwa isi peti itu adalah 
seorang bayi. Saat itu juga timbul kasih sayang istri Fir‘aun kepada bayi itu. 
Dengan cepat dibawanya bayi itu kepada Fir‘aun. Tanpa ragu-ragu Fir‘aun 
memerintahkan supaya bayi itu dibunuh karena takut kalau ia keturunan 
Bani Israil. Akan tetapi, istri Fir‘aun membujuknya agar tidak membunuh 
bayi itu, dan mengangkatnya sebagai anak dengan harapan kelak anak itu 
akan berjasa kepada Fir‘aun dan kerajaannya. Akhirnya Fir‘aun mengizinkan 
anak itu diasuh dan dipelihara oleh istrinya, tanpa menyadari bahwa Allah 
menghendaki kejadian ini. 

Allah menghendaki apabila anak itu dewasa nanti, ia akan menjadi musuh 
Fir‘aun yang paling besar dan akan menumbangkan kekuasaannya, bukan 
menjadi anak yang akan berjasa dan berbakti kepadanya. Demikianlah Allah 
menakdirkan keruntuhan kekuasaan Fir‘aun, sebagai balasan atas kesombongan, 
kezaliman, dan kekejamannya terhadap Bani Israil. Sesungguhnya Fir‘aun, 
H±m±n, dan tentaranya telah berbuat kesalahan besar dengan melakukan 
kekejaman itu. Sudah sewajarnya Allah menghancurkan kekuasaan Fir‘aun 
itu dengan perantaraan seorang keturunan Bani Israil yang dihinakannya. 

(9) Pada ayat ini, Allah menjelaskan jawaban istri Fir‘aun untuk memper-
tahankan bayi itu agar tidak dibunuh, karena Fir‘aun khawatir kalau bayi itu 
anak seorang Bani Israil yang dikhawatirkan akan menghancurkan kekua-
saannya. Istri Fir‘aun yang telah telanjur menyayangi anak itu karena tertarik 
melihat parasnya yang rupawan mengatakan, “Janganlah engkau bunuh anak 
ini karena saya amat sayang dan tertarik kepadanya. Biarkanlah saya 
mengasuh dan mendidiknya. Dia akan menjadi penghibur hatiku dan hatimu 
di kala susah. Siapa tahu di kemudian hari dia akan berjasa kepada kita. Atau 
alangkah baiknya kalau dia kita ambil menjadi anak angkat kita, karena 
sampai sekarang kita belum dikaruniai seorang anak pun.” Karena kegigihan 
istri Fir‘aun dan alasan-alasan logis yang dikemukakannya, akhirnya Fir‘aun 
membiarkan anak itu hidup dan diasuh sendiri oleh istrinya.  

Demikianlah takdir Allah. Dia telah menjadikan istri Fir‘aun menyayangi 
anak itu dan menjadikan hati Fir‘aun lunak karena rayuan istrinya sehingga 
anak itu tidak jadi dibunuh. Padahal, anak itulah kelak yang akan menentang 
Fir‘aun dan akan menjadi musuhnya yang utama tanpa dia sadari sedikit pun. 

(10) Pada ayat ini, Allah menerangkan bagaimana keadaan ibu Musa 
setelah ia melemparkan anaknya ke sungai Nil untuk melaksanakan ilham 
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yang diterimanya dari Allah. Walaupun tindakan yang dilakukannya 
berdasarkan ilham dari Allah dengan janji bahwa anaknya akan dikem-
balikan kepadanya, namun ia tetap gelisah dan tidak pernah merasa tenteram 
memikirkan nasib anaknya yang telah dihanyutkan ke sungai Nil.  

Berbagai macam pertanyaan terlintas dalam pikiran ibu Musa. Kadang-
kadang dia menyesali dirinya telah melakukan perbuatan itu. Bagaimanakah 
cara menemukan anaknya kembali? Apakah dia akan berteriak-teriak dan 
mengakui bahwa dia telah melemparkan anaknya ke sungai, kemudian minta 
tolong kepada khalayak ramai untuk mencarinya? Benar-benar hati dan 
pikirannya telah kosong. Dia telah kehilangan akal dan kesadaran sehingga 
tak dapat berpikir lagi. Akan tetapi, Allah menguatkan hatinya dan menen-
teramkan pikirannya sehingga sadar dan percaya bahwa Allah telah 
menjanjikan akan mengembalikan anaknya ke pangkuannya dan kelak akan 
mengangkatnya menjadi rasul. 

(11-12) Walaupun ibu Musa telah melaksanakan apa yang diilhamkan 
Allah kepadanya, namun hatinya belum tenteram. Oleh sebab itu, ia 
menyuruh anak perempuannya (kakak Musa) mencari-cari berita tentang 
Musa. Lalu kakak Musa pergi mengikuti peti yang berisi Musa. Akhirnya dia 
melihat dari kejauhan peti itu telah memasuki kawasan Fir‘aun dan disela-
matkan keluarganya. Meskipun peristiwa ini disaksikan orang banyak, tetapi 
mereka tidak menyadari kehadiran Musa di antara mereka.  

Di istana orang-orang sibuk mencari siapa yang cocok menyusukan anak 
itu, karena ia menolak setiap wanita yang hendak menyusukannya. Setelah 
saudara Musa mengetahui hal ini, dia pun memberanikan diri tampil ke 
muka dan mengatakan bahwa ia mengetahui seorang wanita yang sehat dan 
banyak air susunya. Mungkin anak itu mau disusukan oleh wanita tersebut. 
Wanita itu dari keluarga baik-baik dan anak itu pasti akan dijaga dengan 
penuh perhatian dan penuh rasa kasih sayang. 

Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abb±s bahwa setelah saudara Musa mengucap-
kan kata-kata itu, lalu ibu Musa dibawa ke istana, mereka memandang 
kepadanya dengan rasa curiga dan mengemukakan pertanyaan, “Dari mana 
engkau tahu bahwa wanita itu akan menjaganya dengan baik dan akan 
menumpahkan kasih sayang terhadapnya?” Saudara Musa menjawab, “Tentu 
saja ia akan berbuat demikian karena mengharapkan kesenangan hati raja 
Fir‘aun dan mengharapkan pemberian yang banyak darinya.” Dengan 
jawaban ini hilanglah kecurigaan mereka.  

Musa kemudian dibawa kembali ke rumah ibunya. Sesampainya di 
rumah, ibunya meletakkan Musa di pangkuannya untuk disusukan. Dengan 
segera mulut Musa menangkap puting susu ibunya. Mereka yang hadir 
sangat gembira melihat hal itu dan dikirimlah utusan permaisuri raja untuk 
memberitakan hal itu. Permaisuri memanggil ibu Musa dan memberinya 
hadiah dan pemberian yang banyak serta meminta kepadanya supaya ia 
bersedia tinggal di istana untuk merawat dan mengasuh Musa. Ibu Musa 
menolak tawaran itu dengan halus dan mengatakan kepada permaisuri bahwa 
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dia mempunyai suami dan anak-anak dan tidak sampai hati meninggalkan 
mereka. Dia memohon agar permaisuri mengizinkannya membawa Musa ke 
rumahnya. Permaisuri tidak merasa keberatan atas usul itu dan mengizinkan 
Musa dibawa ke rumah ibunya. Permaisuri memberinya perongkosan yang 
cukup. Di samping itu, permaisuri juga memberinya hadiah berupa uang, 
pakaian, dan lain sebagainya. Akhirnya kembalilah ibu Musa ke rumah 
membawa anak kandungnya dengan hati yang senang dan gembira. 

 Allah telah menghilangkan semua kegelisahan dan kekhawatiran ibu 
Musa dan menggantinya dengan ketenteraman, kemuliaan, dan rezeki yang 
melimpah dan mengembalikan Musa untuk tinggal bersama ibunya.  

(13) Ayat ini menerangkan bahwa janji Allah kepada ibu Musa telah 
terlaksana yaitu mengembalikan Musa kepadanya supaya hatinya menjadi 
tenteram dan tidak lagi merasa sedih. Demikian pula Allah telah menepati 
janji-Nya untuk mengangkat Musa menjadi rasul, tetapi kebanyakan manusia 
tidak mengetahuinya. Siapa yang mengira bahwa seorang anak yang telah 
diincar maut karena dia anak dari Bani Israil kemudian disayangi dan diasuh 
dalam istana dengan penuh rasa cinta dan kasih dengan harapan dia akan 
berjasa bila dia dewasa. Akan tetapi, ternyata anak itu akan menjadi rasul 
dan menentang kekuasaan Fir‘aun, bahkan meruntuhkan kerajaan itu sendiri. 

 
Kesimpulan 
1.  Allah mengilhamkan kepada ibu Musa supaya menghanyutkan anaknya 

ke Sungai Nil dan menjanjikan kepadanya akan mengembalikan Musa 
ke pangkuannya dan mengangkatnya menjadi rasul. 

2.  Ibu Musa merasa gelisah dan menyuruh saudara perempuan Musa 
menyelidiki bagaimana nasib anaknya itu. 

3.  Sesudah Musa dihanyutkan ke sungai, ia dipungut oleh keluarga Fir‘aun 
serta diasuh dan dididik di istana dengan harapan akan berjasa terhadap 
kerajaannya kelak, walaupun sebenarnya Allah menghendaki kehancuran 
Fir‘aun melalui anak itu. 

4.  Saudara Musa melihat anak itu diambil oleh keluarga Fir‘aun dan  ketika 
mereka mencari orang yang akan menyusuinya, saudara Musa 
memberitahukan kepada mereka bahwa ia kenal perempuan yang akan 
menyusui anak itu dengan penuh rasa aman dan kasih sayang. 

5.  Demikianlah Allah menepati janji-Nya untuk mengembalikan Musa ke 
pangkuan ibunya. Memang janji Allah selalu benar, tetapi kebanyakan 
manusia tidak meyakininya. 
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KARUNIA ALLAH KEPADA MUSA KETIKA DEWASA 
 

 
Terjemah 

(14) Dan setelah dia (Musa) dewasa dan sempurna akalnya, Kami 
anugerahkan kepadanya hikmah (kenabian) dan pengetahuan. Dan 
demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik. 
(15) Dan dia (Musa) masuk ke kota (Memphis) ketika penduduknya sedang 
lengah, maka dia mendapati di dalam kota itu dua orang laki-laki sedang 
berkelahi; yang seorang dari golongannya (Bani Israil) dan yang seorang 
(lagi) dari pihak musuhnya (kaum Fir‘aun). Orang yang dari golongannya 
meminta pertolongan kepadanya, untuk (mengalahkan) orang yang dari 
pihak musuhnya, lalu Musa meninjunya, dan matilah musuhnya itu. Dia 
(Musa) berkata, “Ini adalah perbuatan setan. Sungguh, dia (setan itu) adalah 
musuh yang jelas menyesatkan.” (16) Dia (Musa) berdoa, “Ya Tuhanku, 
sesungguhnya aku telah menzalimi diriku sendiri, maka ampunilah aku.” 
Maka Dia (Allah) mengampuninya. Sungguh, Allah, Dialah Yang Maha 
Pengampun, Maha Penyayang. (17) Dia (Musa) berkata, “Ya Tuhanku! 
Demi nikmat yang telah Engkau anugerahkan kepadaku, maka aku tidak 
akan menjadi penolong bagi orang-orang yang berdosa.” (18) Karena itu, dia 
(Musa) menjadi ketakutan berada di kota itu sambil menunggu (akibat 
perbuatannya), tiba-tiba orang yang kemarin meminta pertolongan berteriak 
meminta pertolongan kepadanya. Musa berkata kepadanya, “Engkau 
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sungguh, orang yang nyata-nyata sesat.” (19) Maka ketika dia (Musa) 
hendak memukul dengan keras orang yang menjadi musuh mereka berdua, 
dia (musuhnya) berkata, “Wahai Musa! Apakah engkau bermaksud 
membunuhku, sebagaimana kemarin engkau membunuh seseorang? Engkau 
hanya bermaksud menjadi orang yang berbuat sewenang-wenang di negeri 
(ini), dan engkau tidak bermaksud menjadi salah seorang dari orang-orang 
yang mengadakan perdamaian.” 
 
Kosakata: 

1. Faqa«± ‘Alaihi  ِهلَيي عفَقَض  (al-Qa¡a¡/28: 15) 

 Kata ini terdiri dari empat unsur, yaitu fa' sebagai konjungsi dengan arti 
‘maka’, qa«± sebagai kata kerja dengan arti ‘melakukan’ atau ‘mematikan’, 
‘al± sebagai preposisi (kata depan) dengan arti ‘atas’, dan hi sebagai kata 
ganti dengan arti ‘nya’. Ada dua alasan kata qa«± dengan arti mematikan 
dipilih pada ayat ini, dan bukan kata qatala (membunuh). Pertama, Musa 
memang tidak berniat untuk membunuh ketika meninju orang tersebut. Ia 
hanya ingin membela orang teraniaya yang meminta pertolongan kepadanya, 
yang ternyata berasal dari kaumnya. Kedua, Musa dikenal sebagai pemuda 
yang gagah dan kuat tenaganya, di samping dikenal pula sebagai orang yang 
tegas dan keras sikapnya. Karena kuatnya tenaga yang dimiliki, maka 
tinjunya juga sangat keras, dan orang yang ditinju tidak kuat menahannya, 
hingga akhirnya mati, walaupun Musa tidak bermaksud untuk membunuhnya. 

2. Lagawiyyun Mub³n   لَغوِينبِيم   (al-Qa¡a¡/28: 18) 

 Kata ini terdiri dari tiga unsur, yaitu la sebagai kata penguat, gawiyyun 
sebagai kata yang disifati, dan mub³n sebagai sifat. Gawiyyun berarti sesat. 
Yang dimaksud di sini adalah seseorang yang melakukan tindakan yang 
tidak benar, tidak memakai dasar pemikiran yang tepat sebagai alasan dari 
perbuatannya, dan tidak mempunyai pandangan jauh ke depan tentang apa 
akibat dari perbuatannya. Kata ini untuk mengkritik atau mencela orang 
yang telah ditolong Musa. Dikatakan demikian, karena orang itu berani 
bertengkar dan berkelahi dengan orang yang lebih kuat darinya, yang 
merupakan penduduk asli Mesir, memiliki banyak teman, dan pasti akan 
dibela Fir‘aun. Dengan makna inilah kata sesat yang dimaksud dalam ayat 
ini, dan bukannya dalam arti kedurhakaan atau dosa. Sebab bila maknanya 
dosa, maka Musa pasti tidak akan mau menolongnya. 
 
Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan bagaimana Allah menyelamatkan 
Musa dari pembunuhan yang diberlakukan Fir‘aun kepada setiap bayi laki-
laki keturunan Bani Israil dengan cara menghanyutkannya di sungai. Musa 
lalu dipungut oleh istri Fir‘aun dan dikembalikan kepada ibunya. Pada ayat-
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ayat berikut ini dijelaskan berbagai karunia Allah kepada Nabi Musa setelah 
dewasa, seperti karunia ilmu, hikmah, dan pengampunan Allah ketika Musa 
membunuh seorang Mesir tanpa disengaja.  

 
Tafsir 

(14) Pada ayat-ayat ini diterangkan bahwa setelah dewasa, Allah menga-
runiakan kepada Musa ilmu dan hikmah karena ketaatan dan kepatuhannya 
kepada Tuhan serta kesabarannya menghadapi berbagai cobaan. Sudah 
sewajarnyalah bila Musa mengetahui dari ibunya bagaimana ia sampai dapat 
tinggal di istana keluarga raja Fir‘aun, padahal ia hanya anak orang biasa 
dari Bani Israil yang selalu dihina dan diperhamba oleh Fir‘aun dan kaum-
nya. Hal ini akan menimbulkan simpati Musa kepada Bani Israil walaupun 
Fir‘aun telah berjasa mendidik dan mengasuhnya semenjak kecil sampai 
menjadi seorang laki-laki dewasa yang sehat wal afiat, baik fisik maupun 
mentalnya. 

Rasa simpati kepada kerabat dan kaumnya adalah naluri yang tidak dapat 
dipisahkan dari jiwa seseorang, apalagi dari diri Musa yang setiap hari 
melihat Bani Israil ditindas dan dianiaya oleh orang-orang Qib¯i penduduk 
negeri Mesir. Akan tetapi, berkat kesabaran yang dimilikinya, sebagai 
karunia Allah, ia dapat menahan hatinya sampai Allah memberikan jalan 
baginya untuk mengangkat kaumnya dari lembah kehinaan dan penderitaan. 
Karena kesabaran, kebaikan budi dan tingkah laku, serta kepatuhannya 
menjalankan ajaran agama, Musa dikaruniai Allah ilmu dan hikmah sebagai 
persiapan untuk diangkat menjadi rasul. Ia diutus untuk menyampaikan 
risalah Allah kepada kaumnya dan Fir‘aun yang sangat sombong, takabur, 
dan mengangkat dirinya sebagai tuhan. 

(15) Pada suatu hari, Musa menyelinap masuk ke kota tanpa diketahui 
orang banyak, ketika orang-orang sedang tidur siang hari sesudah waktu 
Zuhur. Di sana ia melihat dua orang sedang berkelahi, yang seorang dari 
kaum Bani Israil dan seorang lagi dari penduduk asli negeri Mesir yang 
dianggapnya sebagai musuh karena selalu menghina dan menganggap 
rendah golongan Bani Israil. Orang yang berasal dari Bani Israil berteriak 
meminta tolong untuk melepaskan diri dari kekejaman lawannya. 

Didorong rasa fanatik kepada kaumnya, dengan cepat Musa memburu 
orang Mesir itu. Karena amarah dan tanpa memikirkan akibat perbuatannya, 
Musa memukul orang Mesir itu dengan sekuat tenaga. Akibat pukulan itu, 
orang Mesir itu roboh seketika dan mati. Sebenarnya Musa tidak  berniat 
sama sekali hendak membunuhnya, tetapi ternyata orang itu mati hanya 
dengan sekali pukulan saja. Musa amat menyesal atas ketelanjurannya dan 
menganggap tindakannya itu salah, tindakan yang tergopoh-gopoh. Dia 
berkata kepada dirinya sendiri bahwa perbuatannya adalah perbuatan setan 
yang selalu memperdayakan manusia agar melakukan kezaliman dan maksiat. 
Sesungguhnya ia telah terperosok masuk perangkap setan yang menjadi 
musuh manusia dan selalu berusaha untuk menyesatkannya. 
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(16-17) Pada ayat ini dijelaskan bahwa di saat menyadari kesalahannya, 
Musa memohon ampun kepada Tuhan, seraya berkata, “Sesungguhnya aku 
telah menganiaya diriku sendiri dengan melakukan pembunuhan terhadap 
orang yang tidak boleh dibunuh. Maka ampunilah dosaku dan janganlah 
Engkau siksa aku karena perbuatan yang tidak kusengaja itu.” Allah Yang 
Maha Pengampun dan Maha Penyayang terhadap hamba-Nya, mengampuni 
kesalahan Musa. Dengan pengampunan itu, hati Musa menjadi tenteram dan 
bebas dari kebimbangan dan kesusahan memikirkan nasibnya karena 
melakukan perbuatan dosa. Sesungguhnya pengampunan itu adalah rahmat 
dan karunia Allah. Di antara karunia Allah kepada Musa disebutkan dalam 
firman-Nya: 

 

Dan engkau pernah membunuh seseorang, lalu Kami selamatkan engkau dari 
kesulitan (yang besar) dan Kami telah mencobamu dengan beberapa cobaan 
(yang berat). (°±h±/20: 40) 
 

Musa berjanji tidak akan melakukan kesalahan itu lagi dan tidak akan 
menjadi penolong bagi orang yang melakukan kesalahan. Apalagi pertolongan 
itu akan menyebabkan penganiayaan atau pembunuhan dan mencelakakan 
diri sendiri. 

(18-19) Pengampunan Allah telah menjadikan hatinya lega dan lapang, 
tetapi bagaimana dengan penduduk asli Mesir di mana ia hidup di kalangan 
mereka? Apakah mereka akan membiarkan saja bila pembunuhan itu mereka 
ketahui? Inilah yang sangat mengganggu ketenteraman hati Musa dan selalu 
menjadi beban pikirannya. Oleh sebab itu, dengan sembunyi-sembunyi  
Musa mencari informasi apakah perbuatannya itu telah diketahui orang, dan 
bila mereka telah mengetahuinya, bagaimana sikap mereka? Tindakan 
apakah yang akan mereka ambil terhadapnya?  

Ketika ia menyusuri kota itu, kelihatan olehnya orang yang ditolong 
dahulu dan berteriak lagi minta tolong agar ia membantunya sekali lagi 
melawan orang Mesir yang lain. Rupanya orang yang ditolongnya dahulu itu 
kembali terlibat dalam perkelahian dengan orang Mesir lainnya. Mungkin 
orang itu meminta kepadanya supaya ia membunuh orang Mesir itu 
sebagaimana ia telah membunuh dahulu. Tergambarlah dalam otaknya 
bagaimana ia telah dosa dengan pembunuhan itu, tetapi Tuhan dengan 
rahmat dan kasih sayang-Nya, telah mengampuni kesalahannya. Apakah ia 
akan berbuat kesalahan lagi, apalagi ia telah berjanji dengan Tuhannya 
bahwa dia tidak akan mengulangi lagi perbuatan itu.  

Oleh sebab itu, Musa berkata kepada orang Israil itu bahwa ia adalah 
orang yang sesat. Akan tetapi, tergambar pula dalam pikirannya bagaimana 
nasib kaumnya yang terhina dan selalu dianiaya oleh orang-orang Mesir, 
maka bangkit pulalah rasa amarahnya dan hampir saja ia menyerang orang 
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Mesir itu. Namun sebelum ia menyerang, orang Mesir itu membentaknya 
dengan mengatakan apakah ia hendak membunuhnya seperti ia membunuh 
kawannya kemarin? Rupanya orang itu sudah mengenali wajah Musa karena 
orang-orang di kota ramai membicarakan pembunuhan itu dan pelakunya.  

Kemudian orang Mesir itu membentaknya dan mengatakan, “Sesungguhnya 
engkau telah bertindak sewenang-wenang di muka bumi. Engkau bukanlah 
termasuk orang-orang yang berbuat baik.” Dengan bentakan itu, Musa sadar 
dan ingat akan janjinya bahwa dia tidak akan mengulangi kesalahannya lagi 
sehingga dia tidak jadi memukul orang itu. 

Menurut pendapat sebagian mufasir yang mengucapkan kata-kata 
tersebut kepada Musa bukanlah orang Mesir tetapi orang Israil yang telah 
ditolongnya, karena Musa menuduhnya sebagai orang yang sesat dan hendak 
memukulnya. 
 
Kesimpulan 
1.  Allah menambah karunia dan kenikmatan-Nya kepada Musa ketika ia 

dewasa, yaitu dengan memberinya ilmu dan hikmah. 
2.  Musa melihat dua orang sedang berkelahi, yang seorang adalah orang 

Israil, dan seorang lagi penduduk asli negeri Mesir. Orang Israil itu 
berteriak minta tolong kepadanya agar membantunya melawan orang 
Mesir itu. Terdorong oleh rasa setia kawan kepada kaumnya, Musa 
memukul orang Mesir itu sehingga jatuh tersungkur dan mati seketika. 

3.  Musa menyesal atas perbuatannya dan memohon ampun kepada 
Tuhannya. Allah menerima tobatnya dan mengampuninya. 

4.  Ketika orang Israil yang pernah ditolongnya itu berkelahi lagi dan 
kembali meminta tolong kepada Musa supaya memukul musuhnya, 
Musa hampir saja memukul orang itu. Akan tetapi, ia telah berjanji tidak 
akan mengulangi perbuatan itu. Maka Musa menolak permintaan orang 
tersebut. 
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MUSA MENINGGALKAN MESIR 
 

 
Terjemah 

(20) Dan seorang laki-laki datang bergegas dari ujung kota seraya 
berkata, “Wahai Musa! Sesungguhnya para pembesar negeri sedang 
berunding tentang engkau untuk membunuhmu, maka keluarlah (dari kota 
ini), sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang memberi nasihat 
kepadamu.” (21) Maka keluarlah dia (Musa) dari kota itu dengan rasa takut, 
waspada (kalau ada yang menyusul atau menangkapnya), dia berdoa, “Ya 
Tuhanku, selamatkanlah aku dari orang-orang yang zalim itu.” (22) Dan ketika 
dia menuju ke arah negeri Madyan dia berdoa lagi, “Mudah-mudahan 
Tuhanku memimpin aku ke jalan yang benar.” (23) Dan ketika dia sampai di 
sumber air negeri Madyan, dia menjumpai di sana sekumpulan orang yang 
sedang memberi minum (ternaknya), dan dia menjumpai di belakang orang 
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banyak itu, dua orang perempuan sedang menghambat (ternaknya). Dia 
(Musa) berkata, “Apakah maksudmu (dengan berbuat begitu)?” Kedua 
(perempuan) itu menjawab, “Kami tidak dapat memberi minum (ternak 
kami), sebelum penggembala-penggembala itu memulangkan (ternaknya), 
sedang ayah kami adalah orang tua yang telah lanjut usianya.” (24) Maka dia 
(Musa) memberi minum (ternak) kedua perempuan itu, kemudian dia 
kembali ke tempat yang teduh lalu berdoa, “Ya Tuhanku, sesungguhnya aku 
sangat memerlukan sesuatu kebaikan (makanan) yang Engkau turunkan 
kepadaku.” (25) Kemudian datanglah kepada Musa salah seorang dari kedua 
perempuan itu berjalan dengan malu-malu, dia berkata, “Sesungguhnya 
ayahku mengundangmu untuk memberi balasan sebagai imbalan atas 
(kebaikan)mu memberi minum (ternak) kami.” Ketika dia (Musa) 
mendatangi ayahnya (Syaikh Madyan) dan dia menceritakan kepadanya 
kisah (mengenai dirinya), dia (Syaikh Madyan) berkata, “Janganlah engkau 
takut! Engkau telah selamat dari orang-orang yang zalim itu.” (26) Dan salah 
seorang dari kedua (perempuan) itu berkata, “Wahai ayahku! Jadikanlah dia 
sebagai pekerja (pada kita), sesungguhnya orang yang paling baik yang 
engkau ambil sebagai pekerja (pada kita) ialah orang yang kuat dan dapat 
dipercaya.” (27) Dia (Syaikh Madyan) berkata, “Sesungguhnya aku ber-
maksud ingin menikahkan engkau dengan salah seorang dari kedua anak 
perempuanku ini, dengan ketentuan bahwa engkau bekerja padaku selama 
delapan tahun dan jika engkau sempurnakan sepuluh tahun maka itu adalah 
(suatu kebaikan) darimu, dan aku tidak bermaksud memberatkan engkau. 
Insya Allah engkau akan mendapatiku termasuk orang yang baik.” (28) Dia 
(Musa) berkata, “Itu (perjanjian) antara aku dan engkau. Yang mana saja 
dari kedua waktu yang ditentukan itu yang aku sempurnakan, maka tidak ada 
tuntutan (tambahan) atas diriku (lagi). Dan Allah menjadi saksi atas apa 
yang kita ucapkan.” 
 
Kosakata: 

1. Ya'tamirµn  نَأْيومِرت    (al-Qa¡a¡/28: 20) 

Kata dasar kata ini adalah amara-ya'muru-amr artinya “memerintahkan”. 
Di dalam Al-Qur'an terdapat ayat, qul amara rabb³ bil-qis¯ (katakanlah, 
“Tuhanku memerintahkan keadilan.”) (al-A‘r±f/7: 29). Dalam bentuk masdar 
misalnya at± amru Allah (telah datang perintah Allah) (an-Na¥l/16: 1), yaitu 
kiamat. Dari kata dasar itu terbentuk kata i'tamara ‘saling memerintahkan’ 
atau ‘saling menaati’, artinya “bermusyawarah”. Bentuk mu«±ri‘-nya adalah 
ya'tamiru. Ya'tamirµn adalah jamaknya, artinya “mereka sedang 
bermusyawarah”. Yang dimaksud dalam ayat ini (al-Qa¡a¡/28: 20) adalah 
bahwa para pembesar Mesir sedang berembuk untuk merencanakan 
pembunuhan atas diri Musa karena ia sudah membunuh seorang penduduk 
Mesir. Dari kata itu terbentuk kata mu'tamar, yaitu muktamar, kongres, atau 
sidang untuk membahas persoalan tertentu. 
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2. Madyan atau Midian   دمني    (al-Qa¡a¡/28: 23) 

Madyan adalah negeri atau kawasan tempat Nabi Syuaib diutus Allah 
untuk mengingatkan masyarakatnya (akhahum) (al-A‘r±f/7: 85) menghindari 
penyembahan berhala dan menjauhi kezaliman. Di dalam Al-Qur'an kata 
Madyan sepuluh kali disebutkan dalam tujuh surah. Madyan ini yang 
menjadi tempat persinggahan Nabi Musa ketika ia lari dari Mesir karena 
diancam akan dibunuh oleh Fir‘aun setelah ia membunuh orang Mesir. Di 
Madyan ini pula ia menikah dengan putri seorang pemuka setempat (al-
Qa¡a¡/28: 22-28). Madyan boleh jadi sama dengan Midian dalam Perjanjian 
Lama. Letak kawasan ini mungkin di Kanaan, sebelah barat Yordania dan 
Laut Mati, berbatasan dengan Semenanjung Sinai. Daerah-daerah Madyan 
ini berada di suatu jalan raya perdagangan Asia, di antara dua bangsa yang 
kaya dan sudah teratur baik atau berbudaya, seperti Mesir dan Mesopotamia. 
Nama tempat ini diambil dari nama anak Ibrahim, Midian (Madyan). Midian 
adalah anak Ibrahim dari istrinya yang bernama Ketura (Bibel, Keturah), 
yang dinikahi Ibrahim setelah Sara (Bibel, Sarah) meninggal. Anak Abraham 
dari perempuan ini enam orang, anak keempat bernama Midian (Kej.  25: 2 
Tawarikh I, 1: 32). Midian (Madyan) merupakan leluhur orang Arab yang 
tinggal di Sahara utara dari semenanjung Arab. Mereka memang berdarah 
Arab, dan sebagai tetangga orang-orang Kanaan, mereka sudah bercampur-
baur ke selatan sampai ke timur pantai Teluk Ailah dan ke utara sampai ke 
perbatasan dengan Palestina. Jadi kawasan Madyan adalah sebuah eponim 
dari nama anak Abraham itu. 

Watak penduduknya berbeda-beda, ada yang keras dan banyak melakukan 
pelanggaran serta umumnya mereka adalah penyembah berhala, meskipun 
banyak juga yang ramah. Mereka adalah suku pengembara dan pedagang. 
Yitro, seorang imam di tempat itu dan mertua Musa, dan Hobab anaknya, 
bersahabat baik dengan orang-orang Israel (Bilangan 10: 29; Hakim-Hakim 
1: 16). Hubungan kekeluargaan Musa dengan orang-orang Midian (Kel. 2: 
15 ff.) sangat baik karena perkawinannya dengan putri Yitro, Zipporah (Kel. 
2:  18). Tetapi sejarah Madyan kemudian tidak jelas setelah terjadi perang 
pembasmian oleh orang-orang Israel di masa Musa terhadap orang Madyan, 
dan mereka menjadi musuh orang Israel (Hakim-Hakim 4-8) dan Madyan 
kemudian menjadi hancur. 

Menurut Perjanjian Lama, Tuhan berfirman kepada Musa agar orang 
Israel melakukan pembalasan kepada orang Midian. Kemudian Musa 
mengerahkan tiap suku kaum Israel bersenjata melakukan perang 
pembalasan Tuhan kepada orang Midian, lalu mereka berperang melawan 
Midian, seperti yang diperintahkan Tuhan kepada Musa. Mereka membunuh 
semua laki-laki Midian, dan mereka juga membunuh raja-raja Midian 
Kemudian Israel menawan perempuan-perempuan Midian dan anak-anak 
mereka; juga segala hewan, ternak, dan segenap kekayaan mereka dijarah. 
Segala kota kediaman serta tempat perkemahan mereka dibakar. Seluruh 
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jarahan dan rampasan berupa manusia dan hewan diambil, lalu dibawa 
kepada Musa dan Imam Eleazar dan kepada umat Israel di tempat 
perkemahan mereka di dataran Moab. (Bilangan 31: 1-12). 
 
Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan bahwa Musa telah membu-
nuh seorang penduduk asli Mesir, kaum Fir‘aun, karena ingin menolong 
seorang Bani Israil. Berita mengenai pembunuhan yang pernah dilakukannya 
itu tersiar luas ke semua pelosok negeri Mesir dan akhirnya sampai ke 
telinga Fir‘aun. Oleh karena itu, Fir‘aun bermusyawarah dengan para 
pembesarnya, apakah tindakan yang akan diambil terhadap Musa karena 
perbuatannya itu. Semua yang hadir mengusulkan supaya Musa dibunuh saja 
dan usul itu diterima oleh Fir‘aun dan akan dilaksanakan secepat mungkin. 
Kebetulan di antara yang hadir dalam pertemuan itu ada seorang yang 
beriman dan bersimpati kepada Musa. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah 
menerangkan bahwa orang yang mengetahui rencana pembunuhan Musa itu 
menyampaikan kesepakatan itu kepada Musa dan menasihatinya agar segera 
meninggalkan Mesir. Oleh sebab itu, berangkatlah Musa meninggalkan 
Mesir menuju ke negeri Madyan yang terletak di sebelah Timur Mesir. 
 
Tafsir 

(20) Pada ayat ini, Allah menerangkan bahwa seorang laki-laki dari kaum 
Fir‘aun, yang bersimpati kepada Musa, ikut menghadiri musyawarah yang 
diadakan Fir‘aun bersama pembesar-pembesarnya. Dalam musyawarah 
diputuskan bahwa Musa harus dibunuh. Orang laki-laki yang ikut 
musyawarah tersebut datang menjumpai Musa untuk memberitahukan 
kepadanya rencana jahat itu, karena ia sangat bersimpati dan hormat 
kepadanya. Ia minta supaya Musa segera meninggalkan Mesir. Kalau tidak, 
mungkin ia akan tertangkap dan dibunuh karena mereka sedang menyiapkan 
tentara rahasia untuk mengepung dan menangkapnya. Ia menyatakan kepada 
Musa semua yang dibicarakannya itu adalah benar dan ia menasihati Musa 
agar lari dengan segera. Nasihat itu benar-benar timbul dari hatinya yang 
ikhlas demi keselamatan Musa sendiri. 

(21) Mendengar nasihat yang dikemukakan oleh orang itu dan melihat 
sikapnya yang menampakkan kejujuran dan keikhlasan, dengan segera Musa 
berangkat dalam keadaan selalu waspada, karena di belakangnya beberapa 
orang tentara Fir‘aun telah siap-siap untuk mengepung dan menangkapnya. 
Alangkah beratnya tekanan yang diderita Musa. Walaupun demikian, ia tetap 
berusaha menyelamatkan dirinya dan berdoa kepada Allah, “Hai Tuhanku 
Yang Mahakuasa, Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, bebaskanlah 
aku dari cengkeraman kaum Fir‘aun yang aniaya. Allah mengabulkan 
doanya dan menunjukkannya jalan menuju Madyan. 

 Menurut riwayat, Fir‘aun memerintahkan kepada tentaranya supaya 
mengejar Musa sampai ke jalan-jalan kecil dan melarang mereka melalui 
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jalan raya karena ia yakin bahwa Musa tidak mungkin akan menempuh jalan 
itu. 

(22) Setelah Musa mengetahui bahwa jalan yang ditempuhnya itu adalah 
jalan yang biasa dilalui orang menuju ke Madyan, ia yakin bahwa ia tidak 
akan tersesat menempuh padang pasir yang luas itu. Apalagi ia telah berdoa 
kepada Tuhannya agar selalu ditunjuki ke jalan yang lurus. Akan tetapi, 
walaupun jalan yang ditempuhnya itu adalah jalan raya yang biasa dilalui 
orang, namun jarak yang harus ditempuhnya sangat jauh sekali, sedangkan 
dia tidak membawa bekal karena ia tergesa-gesa meninggalkan kota Mesir. 

 Diriwayatkan bahwa Musa berjalan selama delapan hari delapan malam, 
tanpa makanan dan dengan kaki telanjang. Tak ada yang bisa dimakan 
kecuali daun-daun kayu. Namun demikian, hatinya tetap tabah dan 
semangatnya tetap membaja karena ia luput dari kejaran Fir‘aun. Dia telah 
selamat dari jebakan Fir‘aun di waktu kecilnya, padahal banyak bayi laki-
laki dari Bani Israil mati dibunuh, dan sekarang ia telah bebas dari kejaran 
Fir‘aun di waktu ia sudah dewasa. Semua itu adalah karena rahmat dan 
lindungan Allah. Oleh karena itu, ia yakin dalam perjalanan yang jauh dan 
sulit itu, ia akan tetap berada dalam lindungan-Nya. 

(23) Pada ayat ini dijelaskan bahwa pada akhirnya sampailah Musa ke 
sebuah sumber mata air di kota Madyan. Dilihatnya di sana orang-orang 
sedang ramai berdesak-desakan mengambil air dan memberi minum 
binatang ternak mereka. Di tempat yang agak rendah, tampak olehnya dua 
orang gadis memegang dan menahan tali kambingnya yang selalu hendak 
maju ke arah orang-orang yang mengambil air karena sudah sangat haus. 
Melihat hal itu, timbullah rasa kasihan dalam hati Musa, lalu ia dekati kedua 
gadis itu hendak menanyakan mengapa tidak ikut bersama orang banyak 
mengambil air dan memberi minum kambing mereka. Keduanya menjawab, 
“Kami tidak dapat mengambil air kecuali orang-orang itu semuanya telah 
selesai mengambilnya, karena kami tidak kuat berebut dan berdesak-desakan 
dengan orang banyak. Bapak kami sudah sangat tua, sehingga tidak sanggup 
datang ke mari untuk mengambil air. Itulah sebabnya kami terpaksa 
menunggu orang-orang itu pergi dan kami hanya dapat mengambil air, jika 
ada sisa-sisa air yang ditinggalkan mereka.” 

(24) Dengan cepat Musa mengambil air untuk kedua gadis itu agar 
memberi minum kambing mereka. Karena kelelahan, ia berlindung di bawah 
sebatang pohon sambil merasakan lapar dan haus karena sudah beberapa hari 
tidak makan kecuali daun-daunan. Musa berdoa kepada Allah karena ia 
sangat membutuhkan rahmat dan kasih sayang-Nya, untuk melenyapkan 
penderitaan yang dialaminya. 

(25) Pada ayat ini dijelaskan bagaimana akhir penderitaan yang dialami 
Musa dengan dikabulkan doanya oleh Allah. Tak disangka-sangka, 
datanglah salah seorang dari kedua gadis itu dengan agak malu-malu dan 
berkata kepada Musa bahwa ayahnya mengundang Musa datang ke 
rumahnya untuk sekadar membalas budi baik Musa yang telah menolong 
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mereka mengambil air minum dan memberi minum binatang ternak mereka. 
Musa dapat memahami bahwa kedua gadis itu berasal dari keluarga orang 
baik-baik, karena melihat sikapnya yang sopan dan di waktu datang 
kepadanya dan mendengar bahwa yang mengundang datang ke rumahnya itu 
bukan dia sendiri melainkan ayahnya. Kalau gadis itu sendiri yang 
mengundang, mungkin timbul kesan yang tidak baik terhadapnya. 

Para mufasir berbeda pendapat tentang ayah gadis itu apakah dia Nabi 
Syuaib atau bukan. Sebagian ulama berpendapat bahwa ayah kedua gadis itu 
adalah seorang pemuka agama yang saleh dan telah berusia lanjut. Adapun 
pendapat yang mengatakan bahwa ayah wanita itu adalah Nabi Syuaib tidak 
bisa diterima karena Nabi Syuaib hidup jauh sebelum Nabi Musa.  

Akhirnya berangkatlah Musa bersama gadis itu ke rumah orang tua 
mereka. Setelah sampai, Musa menceritakan kepada orang tua gadis itu 
riwayat hidupnya bersama Fir‘aun, bagaimana kesombongan dan peng-
hinaannya terhadap Bani Israil, sampai kepada keputusan dan perintah untuk 
membunuhnya, sehingga ia lari dari Mesir karena takut dibunuh. Orang tua 
itu mendengarkan cerita Musa dengan penuh perhatian. Setelah Musa selesai 
bercerita, orang tua itu berkata kepadanya, “Engkau tidak perlu merasa takut 
dan khawatir karena engkau telah lepas dari kekuasaan orang-orang zalim 
itu. Mereka tidak akan dapat menangkapmu, karena engkau telah berada di 
luar batas kerajaan mereka.” Dengan demikian, hati Musa merasa tenteram 
karena ia sudah mendapat perlindungan di rumah seorang pemuka agama 
yang besar pengaruhnya di kawasan tersebut. 

(26) Rupanya orang tua itu tidak mempunyai anak laki-laki dan tidak pula 
mempunyai pembantu. Oleh sebab itu, yang mengurus semua urusan 
keluarga itu hanyalah kedua putrinya saja, sampai keduanya terpaksa 
menggembala kambing mereka, di samping mengurus rumah tangga. 
Terpikir oleh salah seorang putri itu untuk meminta tolong kepada Musa 
yang tampaknya amat baik sikap dan budi pekertinya dan kuat tenaganya 
menjadi pembantu di rumah ini.  

Putri itu mengusulkan kepada bapaknya agar mengangkat Musa sebagai 
pembantu mereka untuk menggembala kambing, mengambil air, dan 
sebagainya karena dia seorang yang jujur, dapat dipercaya, dan kuat 
tenaganya. Usul itu berkenan di hati bapaknya, bahkan bukan hanya ingin 
mengangkatnya sebagai pembantu, malah ia hendak mengawinkan salah satu 
putrinya dengan Musa.  

(27) Dengan segera orang tua itu mengajak Musa berbincang. Dengan 
terus terang dia mengatakan keinginannya untuk mengawinkan Musa dengan 
salah seorang putrinya. Sebagai mahar perkawinan ini, Musa harus bekerja 
menggembalakan kambing selama delapan tahun, kalau Musa menyanggupi  
bekerja sepuluh tahun maka itu lebih baik. Ini adalah tawaran yang amat 
simpatik dan amat melegakan hati Musa, sebagai seorang pelarian yang 
ingin menghindarkan diri dari maut, seorang yang belum yakin akan masa 
depannya, apakah ia akan terlunta-lunta di negeri orang, karena tidak tentu 
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arah yang akan ditujunya. Apalagi yang lebih berharga dan lebih memba-
hagiakan dari tawaran itu? Tanpa ragu-ragu Musa telah menetapkan dalam 
hatinya untuk menerima tawaran tersebut. 

Para ulama mengambil dalil dengan ayat ini bahwa seorang bapak boleh 
meminta seorang laki-laki untuk menjadi suami putrinya. Hal ini banyak 
terjadi di masa Rasulullah saw, bahkan ada di antara wanita yang menawar-
kan dirinya supaya dikawini oleh Rasulullah saw atau supaya beliau 
mengawinkan mereka dengan siapa yang diinginkannya. 

Umar pernah menawarkan anaknya Haf¡ah (yang sudah janda) kepada 
Abu Bakar tetapi Abu Bakar hanya diam. Kemudian ditawarkan kepada 
‘U£man, tetapi ‘U£man meminta maaf karena keberatan. Hal ini diberitahu-
kan Abu Bakar kepada Nabi. Beliau pun menenteramkan hatinya dengan 
mengatakan, “Semoga Allah akan memberikan kepada Haf¡ah orang yang 
lebih baik dari Abu Bakar dan ‘U£man.” Kemudian Haf¡ah dikawini oleh 
Rasulullah. 

(28) Musa menerima tawaran itu dan berjanji kepada orang tua kedua 
gadis itu bahwa dia akan memenuhi syarat-syarat yang disepakati dan akan 
memenuhi salah satu dari dua masa yang ditawarkan, yaitu delapan atau 
sepuluh tahun. Sesudah itu tidak ada kewajiban lagi yang harus dibebankan 
kepadanya. Musa juga menyatakan bahwa Allah yang menjadi saksi atas 
kebenaran apa yang telah diikrarkan bersama.  
 
Kesimpulan 
1.  Setelah tersebar berita bahwa Musa telah membunuh seorang penduduk 

asli Mesir, datanglah seorang dari kaum Fir‘aun menemui Musa dan 
menasihatinya untuk segera lari meninggalkan Mesir karena Fir‘aun 
telah memerintahkan tentaranya untuk membunuhnya sehingga Musa 
terpaksa meninggalkan Mesir dengan segera.  

2.  Musa melihat orang ramai mengambil air minum sementara dua orang 
gadis beserta kambing-kambing mereka menunggu kesempatan untuk 
mengambil air. Musa mendatangi kedua gadis itu dan menanyakan 
mengapa mereka tidak ikut mengambil air. Kedua gadis itu menjawab 
bahwa mereka tidak berdaya berdesak-desakan dan berebut dengan para 
laki-laki itu. 

3.  Musa lalu menolong kedua gadis itu mengambil air dan memberi minum 
ternak mereka. 

4.  Salah seorang dari kedua gadis itu mengatakan bahwa bapak mereka 
mengundang Musa ke rumahnya untuk menerima balasan atas jasa baik 
yang telah diberikannya. 

5.  Musa memenuhi undangan itu dan menceritakan kepada orang tua itu 
semua pengalamannya sampai dia bertemu dengannya. 

6.  Salah seorang dari kedua gadis itu mengajukan kepada bapaknya agar 
Musa diangkat sebagai pembantu mereka. Usul ini berkenan di hati 
orang tua itu, bahkan ia menawarkan kepada Musa supaya mengawini 
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salah seorang putrinya, dengan ketentuan ia harus bekerja padanya 
selama delapan tahun. Kalau Musa mau bekerja sepuluh tahun, maka 
itulah yang paling baik. 

7.  Musa menerima syarat-syarat yang telah ditetapkan itu dan kawin 
dengan salah seorang putri itu. Musa menegaskan bahwa Allah-lah yang 
menjadi saksi atas keberanian ikrar yang telah sama-sama diucapkan itu. 

8.  Maskawin tidak hanya berupa harta tapi bisa juga berupa jasa. 
 
 
 

MUSA KEMBALI KE MESIR DAN MENERIMA WAHYU 
UNTUK MENYERU FIR‘AUN 

 

 
Terjemah 

(29) Maka ketika Musa telah menyelesaikan waktu yang ditentukan itu 
dan dia berangkat dengan keluarganya, dia melihat api di lereng gunung. dia 
berkata kepada keluarganya, “Tunggulah (di sini), sesungguhnya aku 
melihat api, mudah-mudahan aku dapat membawa suatu berita kepadamu 
dari (tempat) api itu atau (membawa) sepercik api, agar kamu dapat 
menghangatkan badan.” (30) Maka ketika dia (Musa) sampai ke (tempat) api 
itu, dia diseru dari (arah) pinggir sebelah kanan lembah, dari sebatang 
pohon, di sebidang tanah yang diberkahi, “Wahai Musa! Sungguh, Aku 
adalah Allah, Tuhan seluruh alam! (31) Dan lemparkanlah tongkatmu.” 
Maka ketika dia (Musa) melihatnya bergerak-gerak seakan-akan seekor ular 
yang (gesit), dia lari berbalik ke belakang tanpa menoleh. (Allah berfirman), 
“Wahai Musa! Kemarilah dan jangan takut. Sesungguhnya engkau termasuk 
orang yang aman. (32) Masukkanlah tanganmu ke leher bajumu, dia akan 
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keluar putih (bercahaya) tanpa cacat, dan dekapkanlah kedua tanganmu ke 
dadamu apabila ketakutan. Itulah dua mukjizat dari Tuhanmu (yang akan 
engkau pertunjukkan) kepada Fir‘aun dan para pembesarnya. Sungguh, 
mereka adalah orang-orang fasik.”     
 
Kosakata: 

1. ²nasa   آسن   (al-Qa¡a¡/28: 29) 

Kata itu terambil dari kata dasar anisa-ya'nasu/ya'nusu-anas, atau anasa-
ya'nisu-ans, yang mengandung makna “lawan liar” berarti “jinak”. ²nasa 
berarti terjadi antara dua pihak, jinak-menjinakkan, dekat-mendekati, yang 
diterjemahkan menjadi “melihat” karena sasaran sudah jinak dan dekat dari 
pemantau. Dalam Al-Qur'an terdapat fa'in ±nastum minhum rusydan fadfa‘µ 
ilaihim amw±lahum (an-Nis±'/4: 6), artinya “jika kalian melihat kedewasaan 
pada mereka, maka serahkanlah harta mereka”, yaitu harta anak yatim yang 
diasuh. Dalam al-Qa¡a¡/28: 29 disebutkan ±nasa min j±nib al-¯µr n±ran (ia 
melihat api di lereng Gunung Tur). Maksudnya adalah Musa ketika 
menempuh perjalanan dengan istrinya dari Madyan menuju Mesir dalam 
malam yang gelap gulita, tiba-tiba ia melihat ada api di lereng Gunung Tur. 

Dari akar kata di atas terbentuk kata ista'nasa artinya “membuat hilang 
rasa keasingan seseorang sehingga orang itu mendengar dan menoleh”. 
Dalam Al-Qur'an terdapat ayat, ¥att± tasta'nisµ wa tusallimµ il± ahlih± (an-
Nµr/24: 27). Maksudnya: tamu tidak boleh langsung masuk ke dalam rumah 
seseorang sebelum ia memberi isyarat dengan ketukan pintu atau lainnya, 
sehingga tuan rumah “hilang keasingannya, mendengar, dan menoleh 
kepadanya.” 

Terdapat akar kata lain dari ±nasa di atas, yaitu anisa-ya'nasu-ans artinya 
“akrab dan lekat di hati”. Dari kata itu terbentuk kata ins (manusia) sebagai 
lawan kata “jin”. Al-Ins±n adalah “manusia”, dinamakan demikian karena 
seorang kepada orang lain lekat di hati masing-masing, sehingga ia tidak 
akan bisa hidup sendirian tanpa ketergantungan kepada orang lain. 

2. Al-Buq‘ah al-Mub±rakah    ُكَةاربةُ اَلْمقْعاَلْب   (al-Qa¡a¡/28: 30) 

Buq‘ah adalah tanah datar yang terbentuk di dalam lembah yang terdapat 
di antara dua gunung menjadi tempat air mengalir di waktu hujan. Berasal 
dari kata dasar baqa‘a-yabqa‘u baq‘an artinya “pergi ke lembah”. Buq‘ah 
Mub±rakah, sebagaimana dinyatakan dalam al-Qa¡a¡/28: 30, adalah sebuah 
tanah datar di sebelah kanan lembah tempat Musa dipanggil oleh Allah 
dalam perjalanannya dari Madyan menuju Mesir. Tanah datar lembah itu 
“diberkahi”, karena tempat itu memperoleh kemuliaan sebagai tempat 
dipanggilnya Musa untuk menghadap Allah. Tempat itu juga dianggap 
“suci”, karena Musa diminta untuk menanggalkan sandalnya ketika 
menghadap Allah di sana (°±h±/20: 12). Tempat persisnya lembah itu 
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sekarang tidak diketahui karena rute perjalanan Musa juga tidak diketahui 
secara pasti. Menurut a¯-°aba¯aba‘³, pemanggilan Musa oleh Allah itu tidak 
mungkin dipahami seperti manusia memanggil sesamanya. Pemanggilan itu 
mestilah dari balik hijab sesuai penegasan Allah dalam asy-Syµr±/42: 51, 
yaitu manusia tidak dapat melihat dan mendengar Allah seperti manusia 
melihat dan mendengar manusia lain. 
 
Munasabah 

Ayat-ayat yang lalu menerangkan bahwa Musa telah menikah dengan 
salah seorang putri pemuka agama di Madyan dengan ketentuan bahwa dia 
harus bekerja untuknya dan keluarganya selama delapan tahun dan atau 
sepuluh tahun jika Musa tidak keberatan dan ingin berbuat baik. Ayat-ayat 
berikut ini menerangkan bahwa setelah Musa bekerja di sana selama sepuluh 
tahun, timbullah keinginannya untuk kembali ke kampung halamannya, 
menemui kaum kerabatnya yang sudah lama ditinggalkannya. Dia 
memberanikan diri kembali ke Mesir meskipun nasib yang akan diterimanya 
belum jelas sama sekali. Di tengah perjalanan, Musa menerima wahyu dari 
Allah dengan isyarat nyala api di Gunung Tur. 
 
Tafsir 

(29) Ayat ini menerangkan bahwa setelah Musa menunaikan tugasnya 
selama sepuluh tahun dengan sebaik-baiknya, dia pun pamit kepada 
mertuanya untuk kembali ke Mesir, yang merupakan kampung halamannya, 
bersama istrinya. Tentu saja tidak ada alasan bagi mertuanya untuk 
menahannya karena semua ketentuan yang telah ditetapkan untuk 
mengawini anaknya sudah dipenuhi Musa. Hanya saja sebagai orang tua, ia 
tidak akan sampai hati melepaskan anak menantunya begitu saja, tanpa 
memberikan sekadar bekal di jalan. Mertuanya membekali secukupnya dan 
memberikan kepadanya beberapa ekor kambing.  

Musa lalu berangkat bersama istrinya menempuh jalan yang pernah 
ditempuhnya dahulu sewaktu dia lari dari Mesir. Di tengah jalan, dia 
berhenti di suatu tempat untuk melepaskan lelah. Karena malam telah tiba 
dan keadaan gelap gulita, maka ia mencoba menyalakan api dengan batu. 
Akan tetapi, rabuknya tidak mau menyala sehingga ia hampir putus asa 
karena ia tidak dapat mengerjakan sesuatu dalam gelap gulita itu. Udara pun 
sangat dingin sehingga dia dan keluarganya tidak akan dapat bertahan lama, 
tanpa ada api untuk berdiang.  

Dalam keadaan demikian, dari jauh dia melihat nyala api di sebelah 
kanan Gunung Tur. Dia lalu berkata kepada istrinya untuk menunggu di 
tempatnya karena ia akan pergi ke tempat api itu. Semoga orang-orang di 
sana dapat memberikan petunjuk kepadanya tentang perjalanan ini atau ia 
dapat membawa sepotong kayu penyuluh supaya mereka dapat 
menghangatkan badan dari udara dingin yang tak tertahankan. 
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(30) Musa berjalan ke arah api yang dilihatnya itu. Tatkala dia sudah 
berada di dekat api itu, ia diseru oleh suatu suara di lembah sebelah 
kanannya. Ia mendengar seruan yang menyatakan kepadanya bahwasanya itu 
adalah seruan Allah, Tuhan sekalian alam. Musa mendengar seruan 
Tuhannya di malam yang sunyi senyap, di lembah dalam keadaan sendiri, 
dan tak seorang pun yang menemaninya. Bagaimana Musa dapat mendengar 
Kalam Ilahi langsung dari Tuhannya? Karena hal itu adalah suatu hal yang 
gaib, tidak ada yang mengetahuinya kecuali Allah. Dia telah mengilhamkan 
kepada Musa keyakinan bahwa yang berbicara dengannya adalah Tuhan 
sekalian alam. Lembah di mana Musa berdiri dijadikan tempat yang penuh 
berkah karena di sanalah Musa mendengar firman Tuhannya dan diangkat 
menjadi rasul. 

(31) Kemudian Allah memerintahkan kepada Musa supaya melemparkan 
tongkatnya. Musa dengan patuh melemparkan tongkatnya, tetapi tongkat itu 
berubah menjadi ular besar yang bergerak dengan cepat dan gesit. Musa 
sangat terkejut dan merasa ngeri serta takut melihat ular itu. Dengan serta 
merta, ia lari tanpa menoleh ke belakang. Tidak ada yang dipikirkannya 
kecuali menyelamatkan diri dari gigitan ular yang dahsyat itu. 

Di waktu itu Tuhan berseru lagi agar Musa kembali ke tempat semula dan 
jangan takut kepada ular itu. Ular itu hanyalah tongkatnya yang berubah 
menjadi ular dan tidak akan mengganggunya. Tidak ada sesuatu pun yang 
dapat mengganggu ketenteramannya. Ini adalah mukjizat yang Allah berikan 
kepada Musa untuk menghadapi Fir‘aun yang sombong dan takabur. Hati 
Musa merasa aman dan tenteram setelah mendengar bahwa keamanannya 
dijamin oleh Allah. 

(32) Kemudian Allah memerintahkan Musa supaya memasukkan tangan-
nya ke baju. Perintah ini pun dilaksanakan Musa dengan taat dan patuh. 
Ketika ia mengeluarkan tangannya dari leher bajunya, ia melihat tangannya 
berubah menjadi putih bercahaya dan bersinar bukan karena sakit sopak atau 
yang lainnya. Musa kaget, terkejut, dan merasa takut. Akan tetapi, segera 
sesudah itu turun pula perintah Tuhan untuk menghilangkan rasa terkejut 
dan takut yang telah menguasai dirinya supaya dia mendekapkan kedua 
tangannya ke dada. 

Kemudian Allah menegaskan kepada Musa bahwa dua mukjizat yang 
diberikan kepadanya adalah untuk menunjukkan kekuasaan-Nya. Musa 
diperintahkan untuk memperlihatkan kedua mukjizat itu kepada Fir‘aun 
yang sombong dan fasik ketika Musa menyerunya agar dia beriman kepada 
Allah dan meninggalkan kesesatan yang dianutnya. Ketika itu, Musa 
mengerti bahwa di atas pundaknya telah dibebankan risalah yang harus 
disampaikan kepada Fir‘aun dan kaumnya, serta kepada Bani Israil sendiri. 
Ini berarti bahwa dia telah menjadi rasul. Dengan demikian, apa yang 
dijanjikan Allah kepada ibu Musa bahwa putranya akan dikembalikan ke 
haribaannya telah terlaksana di waktu Musa masih kecil. Sekarang terlaksana 
pula janji Allah yang kedua bahwa Dia mengangkat Musa menjadi rasul.  
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Sebelum ini, yang mendorong Musa meninggalkan Madyan menuju 
Mesir adalah perasaan rindu kepada kampung halaman dan sanak keluarga-
nya. Ia berani melakukan hal itu karena dia berharap orang Mesir telah lupa 
akan peristiwa pembunuhan yang dilakukannya di masa lampau sehingga ia 
dapat memasuki Mesir secara diam-diam. Akan tetapi, ia sekarang harus 
kembali ke sana secara terang-terangan dan menentang kekuasaan Fir‘aun 
yang perkasa. Dengan begitu, Fir‘aun dan kaumnya pasti akan membunuh-
nya. Dia mulai merasa khawatir terhadap dirinya kalau dia pergi sendirian. 
Hal yang lebih dikhawatirkannya adalah kalau ia terbunuh oleh Fir‘aun, 
tentu risalah Tuhannya tidak akan sampai kepada kaumnya (Bani Israil). 

 
Kesimpulan 
1.  Setelah Musa menyelesaikan tugas yang dijanjikan kepada mertuanya, 

dia pun berangkat menuju kampung halamannya di Mesir. 
2.  Di tengah jalan, ia berhenti di suatu tempat karena sangat lelah dan 

udara pun sangat dingin. 
3.  Dari jauh ia melihat api, maka ia minta izin kepada istrinya untuk pergi 

ke tempat itu. Mudah-mudahan ia dapat kembali dengan sesuluh api 
untuk berdiang atau sekurang-kurangnya membawa berita dari orang-
orang yang berada di dekat api itu. 

4.  Tatkala dia sampai kepada suatu tempat di lereng °ursina, ia diseru oleh 
Tuhan yang menyatakan bahwa Dialah Tuhan alam semesta. 

5.  Musa diperintahkan oleh Allah melemparkan tongkatnya yang kemudian 
menjadi ular, karena itu Musa lari ketakutan. 

6.  Allah memerintahkan supaya dia kembali dan tidak takut karena Ia akan 
menjamin keselamatannya. 

7.  Kemudian Allah memerintahkan Musa supaya memasukkan tangannya 
ke leher bajunya. Lalu ketika ditariknya kembali, tangannya berubah 
menjadi putih cemerlang. 

8.  Tuhan menegaskan kepada Musa bahwa itulah dua mukjizat yang akan 
diperlihatkan kepada Fir‘aun dan kaumnya sebagai bukti kerasulannya. 
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NABI HARUN  
MENJADI PENDAMPING NABI MUSA  

 

 
Terjemah 

(33) Dia (Musa) berkata, “Ya Tuhanku, sungguh aku telah membunuh 
seorang dari golongan mereka, sehingga aku takut mereka akan 
membunuhku. (34) Dan saudaraku Harun, dia lebih fasih lidahnya daripada 
aku, maka utuslah dia bersamaku sebagai pembantuku untuk membenarkan 
(perkataan)ku; sungguh, aku takut mereka akan mendustakanku.” (35) Dia 
(Allah) berfirman, “Kami akan menguatkan engkau (membantumu) dengan 
saudaramu, dan Kami berikan kepadamu berdua kekuasaan yang besar, 
maka mereka tidak akan dapat mencapaimu; (berangkatlah kamu berdua) 
dengan membawa mukjizat Kami, kamu berdua dan orang yang mengikuti 
kamu yang akan menang.” (36) Maka ketika Musa datang kepada mereka 
dengan (membawa) mukjizat Kami yang nyata, mereka berkata, “Ini hanyalah 
sihir yang dibuat-buat, dan kami tidak pernah mendengar (yang seperti) ini 
pada nenek moyang kami dahulu.” (37) Dan dia (Musa) menjawab, 
“Tuhanku lebih mengetahui siapa yang (pantas) membawa petunjuk dari 
sisi-Nya dan siapa yang akan mendapat kesudahan (yang baik) di akhirat. 
Sesungguhnya orang-orang yang zalim tidak akan mendapat kemenangan.”  
 
Kosakata: 

1.  Rid'an  ًءارِد   (al-Qa¡a¡/28: 34) 

Akar katanya adalah rada'a-yarda'u-rad' yang berarti ‘menyokong’. Kata 
rid'un adalah kata bendanya, artinya ‘pengikut yang selalu menyokongnya’. 
Dalam al-Qa¡a¡/28: 34 terdapat ayat, fa'arsilhu ma‘iya rid'an yu¡addiqun³ 
(utuslah ia bersamaku sebagai penyokong yang selalu membenarkanku). Itu 
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adalah ucapan Nabi Musa yang memohon kepada Allah agar adiknya, Nabi 
Harun, dapat dijadikan pendampingnya yang setia.  

2.‘A«udaka  كدضع (al-Qa¡a¡/28: 35) 

Akar katanya adalah ‘a«ada-ya‘«udu-‘a«udan yang berarti ‘menyokong’ 
atau ‘membantu’. Al-‘A«ud adalah ‘penyokong’ atau ‘pembantu’. Al-‘A«ud 
secara harfiah berarti ‘lengan’, maksudnya adalah penyokong utama. Dalam 
Al-Qur'an terdapat ayat, wa m± kuntu muttakhizal-mu«ill³na ‘a«ud± (dan 
saya tidak akan mengambil orang-orang yang menyesatkan sebagai 
penyokong utama) (al-Kahf/18: 51). Maksudnya adalah Allah tidak akan 
menjadikan orang-orang yang sesat dan menyesatkan sebagai pembantu 
yang akan menjalankan agama-Nya. 
 
Munasabah 

Ayat-ayat yang lalu menerangkan bahwa Allah telah memberikan kepada 
Musa dua mukjizat, yaitu tongkat yang dapat berubah menjadi ular dan 
tangannya yang dapat menjadi putih cemerlang bila dimasukkan ke leher 
bajunya. Dua mukjizat itu akan diperlihatkannya kepada Fir‘aun sebagai 
bukti atas kebenarannya. Ayat-ayat berikut ini menerangkan bahwa Musa 
merasa khawatir bila menghadapi Fir‘aun sendirian dan takut kalau ia 
terbunuh, maka tidak ada lagi yang akan melanjutkan tugas kerasulannya. 
Oleh sebab itu, ia memohon kepada Tuhannya supaya saudaranya, Harun, 
diangkat menjadi pendampingnya. Permohonan ini kemudian dikabulkan 
Allah. 

 
Tafsir 

(33-34) Musa mengadukan kepada Tuhannya bahwa dulu dia pernah 
membunuh seorang anak muda. Hal itu telah tersiar luas di kalangan orang 
Mesir, dan Fir‘aun telah menetapkan untuk membunuhnya. Hal itu sangat 
mengkhawatirkan Musa, siapa tahu setibanya di sana, Fir‘aun dan kaumnya 
telah bersiap-siap untuk membunuhnya. Dengan demikian risalah yang telah 
dibebankan kepadanya menjadi terlantar.  

Musa juga mengadukan bahwa ia mempunyai seorang saudara bernama 
Harun yang lebih fasih perkataannya daripadanya, lebih pandai berdebat dan 
memberikan keterangan. Dengan kefasihannya, Harun akan dapat membela-
nya, bila Fir‘aun dan kaumnya membuat tuduhan-tuduhan yang mungkin 
memberatkannya.  

(35) Allah mengabulkan permintaan Musa dan berjanji mengangkat 
Harun menjadi rasul dan pendampingnya (wazir). Allah juga menenteram-
kan hatinya yang selalu diliputi kekhawatiran karena beratnya beban yang 
dipikulkan kepadanya. Allah menjanjikan bahwa Dia akan memberikan 
kepada Musa dan saudaranya kekuatan yang tak dapat dikalahkan oleh 
kekuatan apa pun di dunia apalagi kekuatan Fir‘aun yang sangat terbatas.  
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Dengan hati yang aman dan tenteram, Musa kembali ke tempat istrinya 
yang ditinggalkannya. Dia menceritakan kepadanya semua kejadian yang 
dialaminya, yaitu dia telah diangkat Allah menjadi rasul. Mendengar cerita 
Musa, hati istrinya menjadi tenteram. Musa lalu berangkat bersama keluarganya 
menuju Mesir didorong oleh cita-cita yang suci yaitu menyampaikan risalah 
Allah kepada Fir‘aun dan Bani Israil. Di Mesir, Harun telah bersiap-siap 
untuk memikul risalah itu dan membantu saudaranya.  

(36) Musa lalu datang kepada Fir‘aun dan kaumnya untuk menyeru 
mereka kepada agama tauhid dengan memberikan bukti-bukti yang nyata 
dan keterangan yang kuat dan jelas. Dengan demikian, tidak ada alasan bagi 
mereka menolak kebenaran yang dikemukakannya. Akan tetapi, serta merta 
mereka menolak apa yang diucapkan oleh Musa. Ketika mereka telah 
terpojok dan tidak dapat lagi membantah kebenaran yang dibawanya, 
mereka lalu menuduh semua itu hanya sihir belaka dan mereka tidak pernah 
mendengar apa yang diucapkan Musa dari nenek moyang mereka.  

Demikianlah sikap orang-orang kafir terhadap rasul-rasul yang menyeru 
kepada agama yang benar seperti tersebut dalam firman-Nya: 

 

Demikianlah setiap kali seorang rasul yang datang kepada orang-orang yang 
sebelum mereka, mereka (kaumnya) pasti mengatakan, “Dia itu pesihir atau 
orang gila.” (a©-ª±riy±t/51: 52). 
 

(37) Tuduhan Fir‘aun dan kaumnya bahwa bukti-bukti yang dikemuka-
kan Musa hanya sihir belaka dijawabnya dengan tenang dan tidak keluar dari 
adab dan sopan santun berdebat, tanpa menuduh lawannya bahwa mereka 
telah sesat. Musa mengatakan kepada mereka bahwa Tuhannya yang lebih 
mengetahui siapa sebenarnya yang membawa petunjuk dari Allah dan siapa 
sebenarnya yang beruntung yang akan mendapat kebahagiaan di akhirat. Di 
balik itu, dalam hatinya ia yakin sepenuhnya dialah yang benar, dialah orang 
yang beruntung dan siapa yang menentang kebenaran yang dibawanya pasti 
akan merugi dan menyesal. Jawaban ini sama dengan jawaban yang 
diberikan oleh Nabi Muhammad kepada kaum musyrikin yang menentang-
nya, seperti tersebut dalam firman Allah: 

 

Katakanlah (Muhammad), “Siapakah yang memberi rezeki kepadamu dari 
langit dan dari bumi?” Katakanlah, “Allah,” dan sesungguhnya kami atau 
kamu (orang-orang musyrik), pasti berada dalam kebenaran atau dalam 
kesesatan yang nyata. (Saba'/34: 24)  
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Walaupun demikian, Musa tetap menegaskan bahwa orang zalim tidak 
akan memperoleh kemenangan. Ini adalah sebagai isyarat kepada Fir‘aun 
dan kaumnya bahwa mereka tidak akan menang. Mereka pasti akan kalah 
dan hancur karena mereka adalah orang-orang yang sombong dan aniaya. 
 
Kesimpulan 
1.  Ketika Musa menerima perintah dari Allah supaya menyeru Fir‘aun dan 

kaumnya kepada agama tauhid, dia mengadukan kekhawatiran karena 
dia pernah membunuh orang Mesir di sana. 

2.  Musa meminta kepada Allah untuk mengangkat saudaranya Harun untuk 
membantunya. Permintaan tersebut dikabulkan Allah dan Dia men-
janjikan bahwa Musa akan diberi kekuatan.  

3.  Musa menyeru Fir‘aun dan kaumnya, tetapi mereka menolak dan 
menuduh bahwa apa yang dikemukakan Musa itu hanya sihir belaka. 

4.  Musa menjawab tuduhan itu dengan tenang dan sopan dengan 
mengatakan bahwa hanya Allah Yang Maha Mengetahui siapa yang 
benar dan beruntung. Yang pasti orang-orang yang aniaya tidak akan 
menang.  

 
 
 

KESOMBONGAN FIR‘AUN DAN PENGIKUTNYA 
 

 
Terjemah 

(38) Dan Fir‘aun berkata, “Wahai para pembesar kaumku! Aku tidak 
mengetahui ada Tuhan bagimu selain aku. Maka bakarkanlah tanah liat 
untukku wahai Haman (untuk membuat batu bata), kemudian buatkanlah 
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bangunan yang tinggi untukku agar aku dapat naik melihat Tuhannya Musa, 
dan aku yakin bahwa dia termasuk pendusta.” (39) Dan dia (Fir‘aun) dan bala 
tentaranya berlaku sombong, di bumi tanpa alasan yang benar, dan 
mereka mengira bahwa mereka tidak akan dikembalikan kepada Kami. 
(40) Maka Kami siksa dia (Fir‘aun) dan bala tentaranya, lalu Kami 
lemparkan mereka ke dalam laut. Maka perhatikanlah bagaimana kesudahan 
orang yang zalim. (41) Dan Kami jadikan mereka para pemimpin yang 
mengajak (manusia) ke neraka dan pada hari Kiamat mereka tidak akan 
ditolong. (42) Dan Kami susulkan laknat kepada mereka di dunia ini; 
sedangkan pada hari Kiamat mereka termasuk orang-orang yang dijauhkan 
(dari rahmat Allah). (43)  Dan sungguh, telah Kami berikan kepada Musa 
Kitab (Taurat) setelah Kami binasakan umat-umat terdahulu, untuk menjadi 
pelita bagi manusia dan petunjuk serta rahmat, agar mereka mendapat pelajaran. 
 
Kosakata: 

1.  ¢ar¥   حرص (al-Qa¡a¡/28: 38) 

Akar katanya adalah ¡ara¥a-ya¡ru¥u-¡ar±¥ah, artinya “suci, bersih, jelas”. 
¢arra¥a adalah menyatakan pendapat dengan gamblang. ¢ar¥ juga bermakna 
gedung yang tinggi dan bersih, atau istana. Dalam Al-Qur'an terdapat ayat, 
q³la lahadkhuli¡-¡ar¥(a), falamm± ra'athu ¥asibathu lujjah (dikatakan 
kepadanya (Balqis), “Masuklah ke dalam istana. Maka ketika dia (Balqis) 
melihat (lantai istana) itu, dikiranya kolam air yang besar) (an-Naml/27: 44). 
Ia adalah Ratu Balqis yang mengunjungi Nabi Sulaiman di istananya. Ratu 
itu takjub sekali dan kemudian menyatakan keislamannya. Juga terdapat 
ayat, fa'auqid l³ y± h±m±nu ‘ala¯-¯³ni faj‘al l³ ¡ar¥al la‘all³ a¯¯ali‘u il± il±hi 
mµs±, (Maka bakarlah tanah liat untukku wahai Haman (untuk membuat 
batu bata), kemudian buatkanlah bangunan yang tinggi untukku agar aku 
dapat naik melihat Tuhannya Musa) (al-Qa¡a¡/28: 38).  

2. Al-Maqbµ¥in نحِيوقْباَلْم   (al-Qa¡a¡/28: 42) 

Al-Maqbµ¥³n merupakan bentuk jamak dari isim maf‘µl al-maqbu¥ yang 
berasal dari kata qabu¥a-yaqbu¥u yang secara bahasa berarti buruk, sebagai 
antonim dari bagus. Biasanya lafal ini diungkapkan untuk menyifati sebuah 
bentuk keburukan atau kejelekan. Dalam sebuah hadis, Rasulullah bersabda, 
“l± tuqabbi¥u al-wajh”, artinya: janganlah kalian berkata kepada seseorang 
bahwa dia berwajah jelek. Qabba¥a All±h artinya Allah menjadikan jelek. 
Al-Maqbµ¥ berarti orang yang ditolak, dijauhkan atau dianggap jelek, Al-
Qab³¥ berarti suatu pekerjaan atau keadaan yang membuat penglihatan mata 
dan hati tidak merasa nyaman. Al-Qab³¥ berarti juga ujung tulang siku. 
Dalam Al-Qur'an kalimat qabu¥a ini hanya terulang sekali yaitu bentuk al-
maqbµ¥³n. 
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Dalam ayat ini, al-maqbµ¥³n berarti mereka akan dijauhkan dari 
kebaikan, karunia, dan rahmat Allah. Diceritakan sebelumnya bahwa Fir‘aun 
dan kaumnya senantiasa menyombongkan diri dan berusaha untuk menye-
satkan dan membuat kafir orang lain sehingga mereka dijuluki a'immah 
(pemimpin-pemimpin) dalam kesesatan. Oleh karena itu, pada hari Kiamat 
nanti mereka tidak akan mendapatkan pertolongan Allah dan termasuk 
orang-orang yang mendapatkan laknat-Nya. Karena sikapnya, mereka pun 
termasuk kelompok maqbµ¥³n (dijauhkan) dari rahmat Allah dan akan 
mendapatkan siksaan yang sangat pedih. Balasan ini merupakan hal yang 
wajar dan pantas jika melihat dua kesalahan yang mereka lakukan yaitu 
kesalahan menyesatkan diri mereka dan kesalahan menyesatkan orang lain. 
Al-Maqbµ¥³n juga mengandung sebuah keadaan yang membuat orang 
merasa ingin menghindar dan menjauh. 
 
Munasabah 

Ayat-ayat yang lalu menerangkan bahwa Musa telah menyeru Fir‘aun 
kepada agama tauhid, tetapi Fir‘aun dan kaumnya menolak seruan itu, 
walaupun Musa telah mengemukakan bukti-bukti dan dalil-dalil yang kuat 
dan jelas. Bahkan mereka menuduh Musa sebagai tukang sihir dan semua 
bukti dan dalil yang dikemukakannya adalah sihir belaka.  

Ayat-ayat berikut ini menjelaskan penegasan Fir‘aun kepada kaumnya 
bahwa dia belum pernah menginformasikan kepada mereka ada tuhan selain 
dia, karena hanya dialah tuhan tertinggi. Kemudian dia memerintahkan 
kepada wazirnya H±m±n supaya membangun sebuah menara yang tinggi 
agar ia dapat melihat Tuhan Musa. Karena kesombongan dan ketakaburan-
nya, Allah menenggelamkan Fir‘aun ke dalam laut bersama tentaranya, dan 
melaknatinya. 

 
Tafsir 

(38) Ayat ini menerangkan bahwa setelah kehabisan alasan dan dalil 
untuk membantah keterangan Musa dan bukti-bukti yang dikemukakannya, 
Fir‘aun memerintahkan kepada kaumnya supaya jangan percaya kepada 
berita dusta yang dikemukakan Musa. Selama ini tidak ada seorang pun yang 
berani mendakwahkan bahwa ada Tuhan selain dia. Semenjak dahulu selama 
Mesir diperintah oleh Fir‘aun, yang silih berganti, tak seorang pun yang 
mengingkari bahwa Fir‘aun adalah tuhan-tuhan yang berkuasa di muka 
bumi. Mata hati rakyat dikelabui dengan dongeng dan khurafat yang 
menyatakan bahwa manusia harus tunduk kepada kekuasaan Fir‘aun. Dia 
selalu melakukan tindakan yang kejam dan bengis terhadap orang yang 
berani mengingkari kekuasaannya sebagai tuhan dengan menyiksa dan me-
menjarakan bahkan membunuhnya. Hal ini disebutkan dalam firman Allah: 
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Kemudian dia mengumpulkan (pembesar-pembesarnya) lalu berseru 
(memanggil kaumnya). (Seraya) berkata, “Akulah tuhanmu yang paling 
tinggi.” (an-N±zi‘±t/79: 23-24) 

 
Firman Allah: 

 

Dia (Fir‘aun) berkata, “Sungguh, jika engkau menyembah Tuhan selain aku, 
pasti aku masukkan engkau ke dalam penjara.” (asy-Syu‘ar±'/26: 29) 
  

Imam Fakhruddin ar-Razi berpendapat bahwa Fir‘aun mendakwakan 
dirinya sebagai tuhan maksudnya bukan dia yang menciptakan langit, bumi, 
lautan, gunung-gunung, dan manusia seluruhnya karena hal itu tidak akan 
dapat diterima oleh akal. Maksudnya adalah supaya orang memperhambakan 
diri kepadanya. Dia hanya menolak adanya tuhan yang harus dipatuhi dan di 
sembah selain dia. 

Lalu Fir‘aun memerintahkan kepada wazirnya, H±m±n, supaya menyala-
kan api yang besar untuk membuat batu bata yang banyak dan mendirikan 
bangunan yang tinggi supaya dia dapat naik ke langit melihat Tuhan yang 
didakwahkan Musa. Fir‘aun lalu menegaskan bahwa Musa adalah pembohong 
besar. Senada dengan ini, Allah berfirman: 

 

Dan Fir‘aun berkata, “Wahai H±m±n! Buatkanlah untukku sebuah bangunan 
yang tinggi agar aku sampai ke pintu-pintu, (yaitu) pintu-pintu langit, agar 
aku dapat melihat Tuhannya Musa, tetapi aku tetap memandangnya seorang 
pendusta.” Dan demikianlah dijadikan terasa indah bagi Fir‘aun perbuatan 
buruknya itu, dan dia tertutup dari jalan (yang benar); dan tipu daya Fir‘aun 
itu tidak lain hanyalah membawa kerugian. (G±fir/40: 36-37) 
  

(39-40) Pada ayat ini, Allah menegaskan bahwa Fir‘aun dan tentaranya 
sangat sombong dan takabur. Fir‘aun menganggap dan mengaku hanya 
dialah penguasa yang mutlak di muka bumi. Siapa saja yang menantangnya 
dianggap salah dan durhaka. Kalau dikatakan kepadanya ada Tuhan yang 
lebih besar daripada kekuasaannya, Fir‘aun menjadi kalap, dan tak dapat lagi 
menguasai dirinya, seperti memerintahkan dengan segera membuat suatu hal 
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yang mustahil, seperti membuat bangunan setinggi langit agar dia dapat 
berhadapan dengan Tuhan Yang Mahakuasa lagi Mahaperkasa. 

Fir‘aun dan kaumnya mengira bahwa mereka tidak akan dibangkitkan, 
tidak akan diperhitungkan apa yang telah dikerjakan selama hidup di dunia, 
dan tidak ada yang akan menyiksa bila mereka melakukan kezaliman dan 
kekejaman. Memang demikianlah kepercayaan mereka karena pengaruh 
kesombongan dan ketakaburan itu. Mereka membuat piramida yang besar 
untuk kuburan mereka yang diisi dengan perabot yang lengkap dan serba 
mewah serta pakaian dan perhiasan yang indah-indah, untuk dinikmati 
sesudah mati. 

Karena kesombongan dan ketakaburan itu, Allah mengazab mereka di 
dunia dan akhirat. Di dunia Fir‘aun ditenggelamkan bersama tentaranya ke 
dalam lautan, dan di akhirat mereka akan disiksa dalam neraka. 

Demikianlah nasib yang telah ditetapkan Allah bagi orang yang takabur 
dan sombong, berbuat zalim dan aniaya terhadap Allah dan sesamanya. 
Sebenarnya kelanjutan kisah Fir‘aun bisa ditemukan pada surah-surah lain 
dalam Al-Qur'an seperti Surah al-A‘r±f, Yµnus, °±h±, dan sebagainya. Akan 
tetapi, Allah hendak menegaskan di sini bagaimana nasib orang-orang yang 
durhaka yang tidak lagi mempergunakan akal dan pikirannya sehingga 
tertutuplah hatinya untuk menerima kebenaran dari mana pun datangnya, 
sehingga dia menjadi sombong dan takabur. Hal itu layak menjadi perhatian 
dan pelajaran bagi seluruh manusia. 

(41-42) Ayat ini memberi julukan kepada Fir‘aun dan kaumnya yang 
durhaka bahwa mereka adalah pemimpin-pemimpin yang membawa manusia 
ke neraka karena mereka telah menyesatkan manusia dan memaksa setiap 
orang untuk kafir terhadap Tuhannya. Mereka merasa bebas melakukan 
kezaliman sekehendak hatinya, tanpa ada rasa keadilan dan rasa kasih 
sayang. 

Sebenarnya mereka ini telah melakukan dua kesalahan, kesalahan bagi 
diri mereka sendiri dan kesalahan menyesatkan orang lain. Maka pantaslah 
bila mereka menerima siksaan yang berlipat ganda, siksaan terhadap 
kesesatan sendiri dan siksaan karena menyesatkan orang lain. Oleh karena 
itu, tidak akan ada penolong bagi mereka di akhirat nanti dan tidak ada yang 
akan membebaskan dari siksa Allah. 

(43) Ayat ini menerangkan bahwa Allah telah menurunkan kepada Musa 
kitab Taurat sebagai rahmat baginya dan bagi kaumnya, yang telah lama 
tertindas dan teraniaya di bawah kekuasaan Fir‘aun. Di dalamnya terdapat 
hikmah dan hukum yang membimbing manusia menuju kebahagiaan dunia 
dan akhirat. Di sini tampak perbedaan yang besar dan nyata dalam perlakuan 
Allah terhadap pemimpin-pemimpin dan kaum yang durhaka, sombong dan 
takabur dengan perlakuannya terhadap pemimpin yang saleh dan ikhlas serta 
taat kepada-Nya. 

Kepada golongan pertama, seperti Fir‘aun dan kaumnya, diturunkan 
malapetaka dan siksaan sehingga dia ditenggelamkan bersama tentaranya ke 
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dalam laut. Kepada golongan kedua, seperti Musa, Harun, dan kaumnya, 
diturunkan Kitab yang akan menjadi petunjuk bagi mereka dalam menempuh 
kehidupan, baik di dunia maupun di akhirat. Demikianlah sunatullah yang 
berlaku semenjak dahulu kala. Berapa banyaknya umat-umat yang terdahulu 
yang telah dibinasakan-Nya dengan berbagai macam cara seperti yang 
terjadi pada kaum Nabi Nuh, Nabi Saleh, Nabi Hud, dan lain-lain. 

ىبِأَ نِععِ سالخُدٍي يَ رِدرفُمولَا اِعبِى النيى االلهُلَّ صلَ عهِيو لَّسالَقَ: م :ا اََملَهقَ االلهُك وا م
 ةِيرقَ الْلِهأَ ري غَضِر الاَْهِوجىَ لَ عةُرو التتِلَزِنأُا  مدع بضِلار اْن مِلاَ واءِم السمنِ ابٍذَعبِ
ا كنلَاهاَ  مدِع بن مِابتكِ الْىسوا منيتاٰ دقَلَو(( :أَر قَم ثُ،ىسو مدع بةًدرا قِوخسِ منيذِالَّ
  )رواه الحاكم( .))نَوركَّذَت يمهلَّع لَةًمحرو ىده واسِلن لِرائِص بىلَولاُ اْنَورقُالْ

Dari Abµ Sa‘³d al-Khudr³ bersumber dari Nabi saw, beliau bersabda, 
“Setelah diturunkannya kitab Taurat di atas bumi Allah tidak lagi mem-
binasakan suatu kaum dengan azab dari langit atau bumi kecuali penduduk 
negeri yang diubah menjadi kera, mereka adalah orang Bani Israil 
sepeninggal Nabi Musa, lalu Nabi saw membaca ayat ini (al-Qa¡a¡/28: 43). 
(Riwayat al-¦±kim) 
 
Kesimpulan 
1.  Fir‘aun menganggap dirinya tuhan sehingga ia mengingkari Tuhan yang 

diserukan Musa supaya beriman kepada-Nya. Oleh karena itu, dia 
menyuruh menterinya, H±m±n, membangun bangunan yang tinggi untuk 
melihat Tuhan yang diterangkan Musa itu. 

2.  Fir‘aun dan kaumnya bertambah takabur, durhaka, dan mengingkari 
bahwa mereka akan kembali kepada Tuhan Yang Maha Kuasa. Oleh 
karena itu, Allah menenggelamkannya beserta tentaranya ke dalam laut. 

3.  Allah memberi julukan kepada Fir‘aun sebagai pengajak manusia ke 
neraka sehingga ia dikutuk Allah di dunia dan di akhirat dan dijauhkan 
dari rahmat Allah. 

4.  Allah menurunkan kepada Musa dan kaumnya Bani Israil kitab Taurat 
sebagai pedoman hidup menuju kebahagiaan dunia dan akhirat. 

5.  Kitab Taurat adalah kitab suci untuk kaum Nabi Musa (Bani Israil) yang 
berfungsi sebagai petunjuk yang membimbing manusia menuju kebaha-
giaan di dunia dan akhirat. 
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NABI MUSA MENERIMA TAURAT DIKETAHUI  
NABI MUHAMMAD MELALUI WAHYU 

 

 
Terjemah 

(44) Dan engkau (Muhammad) tidak berada di sebelah barat (Lembah Suci 
°uw±) ketika Kami menyampaikan perintah kepada Musa, dan engkau tidak 
(pula) termasuk orang-orang yang menyaksikan (kejadian itu). (45) Tetapi 
Kami telah menciptakan beberapa umat, dan telah berlalu atas mereka masa 
yang panjang, dan engkau (Muhammad) tidak tinggal bersama-sama 
penduduk Madyan dengan membacakan ayat-ayat Kami kepada mereka, 
tetapi Kami telah mengutus rasul-rasul. (46) Dan engkau (Muhammad) tidak 
berada di dekat Tur (gunung) ketika Kami menyeru (Musa), tetapi (Kami 
utus engkau) sebagai rahmat dari Tuhanmu, agar engkau memberi 
peringatan kepada kaum (Quraisy) yang tidak didatangi oleh pemberi 
peringatan sebelum engkau agar mereka mendapat pelajaran. (47) Dan agar 
mereka tidak mengatakan ketika azab menimpa mereka disebabkan apa yang 
mereka kerjakan, “Ya Tuhan kami, mengapa Engkau tidak mengutus 
seorang rasul kepada kami, agar kami mengikuti ayat-ayat Engkau dan 
termasuk orang mukmin.” 
 

Kosakata: ¤±wiyan   اثَاوِي (al-Qa¡a¡/28: 45)  

¤±wiyan adalah bentuk dari kata £aw±-ya£w³ yang berarti ketetapan yang 
panjang (al-istiq±mah ma‘al al-istiqr±r). Bisa juga diartikan dengan diam 
yang cukup lama (bertempat tinggal dan menetap). Rumah disebut juga 
ma£w± karena rumah digunakan sebagai tempat tinggal yang memakan 
waktu cukup lama. Bentuk jamaknya adalah al-ma£±wi. Dalam Al-Qur'an 
Allah berfirman, “Q±la an-n±ru ma£w±kum” (al-An‘±m/6: 128). (Bahwa 
neraka adalah tempat tinggal mereka). Innahµ rabb³ a¥sana ma£waya, 
Yµsuf/12: 23 (dia adalah tuanku yang telah memperlakukanku dengan baik). 
Lafal ma£w± dalam Al-Qur'an terulang sebanyak sembilan kali. Sedangkan 
£aw± dalam berbagai bentuk derivasinya terulang sebanyak 14 kali. 
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Pada ayat ini, Allah menjelaskan tentang kemukjizatan Nabi Muhammad, 
yaitu dengan wahyu Allah, ia bisa menjelaskan kisah Nabi Musa, padahal 
Muhammad pada saat itu tidak tinggal bersama-sama dengan Musa dan 
kaumnya di Madyan. Nabi Muhammad juga tidak menyaksikan apa yang 
diperbuat oleh kaum Nabi Musa. Akan tetapi, dengan perantaraan wahyu 
yang diterimanya dari Allah, maka Muhammad bisa mengetahui dan 
mengisahkan kembali apa yang terjadi pada umat-umat terdahulu. 

 
Munasabah 

Ayat-ayat yang lalu menerangkan bahwa Allah telah mengutus Musa 
sebagai rasul sesudah membinasakan generasi-generasi yang terdahulu dan 
menghapuskan syariat-syariat sebelumnya serta diperlukan seorang nabi 
untuk membimbing manusia guna mengetahui hal-hal yang membawa 
mereka kepada kebaikan dunia dan akhirat. Ayat-ayat berikut ini menerang-
kan perlunya Allah mengutus seorang rasul yaitu Muhammad saw 
sebagaimana Dia mengutus Musa kepada kaumnya. Hal ini bertujuan agar 
manusia tidak lagi mempunyai alasan dan hujah terhadap Allah, sesudah 
adanya rasul diutus kepada mereka. Rahmat Allah menghendaki tidak akan 
diazab seseorang atau suatu kaum kecuali sesudah Dia mengutus rasul 
kepadanya. 

 
Tafsir 

 (44) Ayat ini menerangkan bahwa Muhammad saw tidak pernah berada 
di sisi sebelah barat Lembah Suci °uw±, tempat Allah mewahyukan 
lembaran-lembaran Taurat kepada Musa. Ketika itu, Allah membebankan 
urusan-urusan kenabian kepadanya. Karena tidak termasuk salah seorang 
dari rombongan 70 orang yang telah terpilih untuk mendengarkan secara 
terperinci hal-hal yang diwahyukan Allah kepada Musa, maka Muhammad 
saw tidak mungkin menerangkan semua itu, kecuali dengan jalan wahyu dari 
Allah. Muhammad saw dapat menyampaikan hal-hal gaib yang telah lama 
terjadi serta tidak disaksikan dan dilihatnya sama sekali, padahal ia adalah 
seorang ‘umm³ tidak dapat membaca dan menulis, berada di tengah-tengah 
kaum yang ‘umm³  pula, dan tidak mengetahui sedikit pun tentang hal-hal 
tersebut. Hal itu merupakan bukti nyata bahwa Muhammad benar-benar nabi 
dan rasul Allah. Semua itu disampaikan dan dikisahkannya melalui peran-
taraan wahyu dari Allah. Firman Allah: 

 

Dan mereka berkata, “Mengapa dia tidak membawa tanda (bukti) kepada 
kami dari Tuhannya?” Bukankah telah datang kepada mereka bukti (yang 
nyata) sebagaimana yang tersebut di dalam kitab-kitab yang dahulu? 
(°±h±/20: 133)  
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(45) Ayat ini menerangkan bahwa Allah telah menciptakan generasi demi 
generasi sejak Nabi Musa sampai kepada Nabi Muhammad dalam waktu 
yang panjang dan merupakan masa kekosongan, sehingga pengetahuan 
mereka berkurang, akhlak mereka menurun dan telah menjurus kepada 
kehancuran dan dekadensi moral. Pada waktu itu terasa benar perlunya 
diutus seorang rasul untuk membimbing dan memberi petunjuk kepada 
mereka ke jalan yang benar. Maka diutuslah Nabi Muhammad saw dan dia 
diberitahu oleh Allah keadaan dan ihwal nabi-nabi terdahulu, begitu juga 
keadaan dan hal ikhwal Nabi Musa. Allah juga menerangkan pada ayat ini 
bahwa Muhammad tidak tinggal bersama-sama penduduk Madyan untuk 
menanyakan dan mempelajari kisah Nabi Musa dari orang-orang yang 
menyaksikan kisah itu sendiri. Semua itu diketahui oleh Nabi Muhammad 
dengan perantaraan wahyu yang diturunkan kepadanya. 

(46) Ayat ini menerangkan bahwa Nabi Muhammad tidak berada di dekat 
Gunung Tur pada waktu Allah menyeru Nabi Musa dan ketika terjadi 
munajat antara keduanya. Peristiwa itu diketahui oleh Muhammad dengan 
perantaraan kitab suci Al-Qur'an yang diwahyukan kepadanya sebagai 
rahmat Allah yang di dalamnya dibentangkan kisah tersebut. Juga terdapat 
hal-hal yang mendatangkan maslahat dan kebahagiaan bagi mereka di dunia 
dan di akhirat, agar Muhammad memberi peringatan kepada kaum Quraisy 
yang belum pernah memperoleh peringatan sebelumnya. Selain ayat ini 
sebagai dalil yang jelas atas kerasulan Muhammad saw, juga sebagai dalil 
atas kemukjizatan Al-Qur'an, karena ia menceritakan peristiwa yang telah 
terjadi beratus-ratus tahun. Padahal Rasulullah tidak menyaksikan peristiwa 
tersebut apalagi hadir di tengah-tengah mereka. 

(47) Ayat ini menerangkan bahwa salah satu hikmah pengutusan 
Muhammad kepada mereka adalah untuk menolak alasan-alasan mereka, 
ketika kelak mendapat azab yang pedih atas kekafiran mereka terhadap 
Allah dan dosa-dosa yang telah diperbuatnya. Seandainya Muhammad 
belum diutus sedangkan azab menimpa mereka, tentu mereka akan 
mengemukakan alasan dan hujah. Mereka akan berkata, “Wahai Tuhan 
kami! Kenapa tidak diutus seorang rasul kepada kami sebelum kemurkaan-
Mu menimpa kami, dan azab-Mu diturunkan kepada kami, agar kami dapat 
mengikuti petunjuk-petunjuk-Mu, mengamalkan ayat-ayat yang ada di 
dalam kitab-Mu yang diturunkan kepada rasul itu, sehingga kami percaya 
atas ketuhanan-Mu dan membenarkan rasul yang Engkau utus itu?” 

 Oleh sebab itu, jauh sebelum mereka dimurkai dan diazab oleh Allah, 
Muhammad telah diutus kepada mereka untuk memberi peringatan dan 
ancaman dengan kemurkaan dan azab yang akan ditimpakan kalau mereka 
tetap dalam agama nenek moyang mereka, menyembah berhala, memper-
sekutukan Allah. Dengan demikian, tidak ada jalan bagi mereka untuk 
mengemukakan alasan-alasan dan hujah. Itulah sunatullah yang berlaku pada 
tiap-tiap umat. Hal ini ditegaskan dalam ayat lain dalam Al-Qur'an seperti 
firman Allah: 
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Rasul-rasul itu adalah sebagai pembawa berita gembira dan pemberi per-
ingatan, agar tidak ada alasan bagi manusia untuk membantah Allah setelah 
rasul-rasul itu diutus. Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana. (an-Nis±'/4: 165) 
 

Dan firman-Nya: 

 

Barang siapa berbuat sesuai dengan petunjuk (Allah), maka sesungguhnya 
itu untuk (keselamatan) dirinya sendiri; dan barang siapa tersesat maka 
sesungguhnya (kerugian) itu bagi dirinya sendiri. Dan seorang yang berdosa 
tidak dapat memikul dosa orang lain, tetapi Kami tidak akan menyiksa 
sebelum Kami mengutus seorang rasul. (al-Isr±'/17: 15) 
 

Salah satu hikmat pengutusan para rasul adalah untuk membendung dan 
menolak alasan yang akan dikemukakan mereka. Hikmah diturunkannya 
kitab suci Al-Qur'an juga untuk menolak alasan mereka yang akan mengata-
kan bahwa mereka tidak beriman karena kitab samawi hanya diturunkan 
kepada dua golongan saja yaitu Yahudi dan Nasrani, sebagaimana firman 
Allah swt: 

 

(Kami turunkan Al-Qur'an itu) agar kamu (tidak) mengatakan, “Kitab itu 
hanya diturunkan kepada dua golongan sebelum kami (Yahudi dan Nasrani) 
dan sungguh, kami tidak memperhatikan apa yang mereka baca.” (al-
An‘±m/6: 156) 
 
Kesimpulan 
1.  Ketika Allah menyampaikan perintah kepada Nabi Musa di Lembah 

Suci °uw±, Muhammad saw tidak berada di tempat itu dan tidak pula 
termasuk orang-orang yang menyaksikan peristiwa itu. 

2.  Allah telah menciptakan generasi demi generasi sejak Nabi Musa a.s. 
sampai masa Nabi Muhammad dalam kurun waktu yang sangat panjang. 

3.  Kisah nabi-nabi terdahulu diperoleh Rasulullah melalui wahyu dari 
Allah dan ia tidak tinggal dan menetap bersama mereka pada waktu itu.  
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4.  Pengutusan rasul kepada manusia antara lain untuk tidak memberi 
kesempatan kepada orang kafir dan musyrik mencari berbagai alasan 
atas kekufuran mereka.   

 
 
 

KAFIR MEKAH JUGA MENGINGKARI AL-QUR'AN 
 

 
Terjemah 

(48) Maka ketika telah datang kepada mereka kebenaran (Al-Qur'an) dari 
sisi Kami, mereka berkata, “Mengapa tidak diberikan kepadanya 
(Muhammad) seperti apa yang telah diberikan kepada Musa dahulu?” 
Bukankah mereka itu telah ingkar (juga) kepada apa yang diberikan kepada 
Musa dahulu? Mereka dahulu berkata, “(Musa dan Harun adalah) dua pesihir 
yang bantu-membantu.” Dan mereka (juga) berkata, “Sesungguhnya kami 
sama sekali tidak mempercayai masing-masing mereka itu.” (49) Katakanlah 
(Muhammad), “Datangkanlah olehmu sebuah kitab dari sisi Allah yang kitab 
itu lebih memberi petunjuk daripada keduanya (Taurat dan Al-Qur'an), 
niscaya aku mengikutinya, jika kamu orang yang benar.” (50) Maka jika 
mereka tidak menjawab (tantanganmu), maka ketahuilah bahwa mereka 
hanyalah mengikuti keinginan mereka. Dan siapakah yang lebih sesat 
daripada orang yang mengikuti keinginannya tanpa mendapat petunjuk dari 
Allah sedikit pun? Sungguh, Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-
orang yang zalim. (51) Dan sungguh, Kami telah menyampaikan perkataan 
ini (Al-Qur'an) kepada mereka agar mereka selalu mengingatnya. 
 
Kosakata: 

1. Haw±hu  اهوه  (al-Qa¡a¡/28: 50)   

Kata haw±hu merupakan gabungan dua kata yaitu haw± dan «am³r 
mutta¡il dari huwa. Lafal haw± sendiri terbentuk dari kata haw±-yahwi yang 
berarti jatuh dari atas ke bawah. Al-Haw± berarti ruang yang berada antara 
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langit dan bumi atau setiap sesuatu yang kosong dan hampa. Bentuk 
jamaknya adalah ahwiyah. Al-Haw± juga diartikan dengan orang yang 
penakut, karena penakut hatinya seakan-akan kosong. Allah berfirman “Wa 
af'idatuhum haw±” (Ibr±h³m/14: 43) diartikan dengan akal dan hati yang 
kosong. Al-Haw± berarti juga setiap batas antara dua ruang/tempat seperti 
antara bawah sumur dengan atas sumur, antara lain rumah dengan atapnya. 
Al-Mahw± diartikan dengan ruang kosong antara dua gunung. Kata haw± 
dengan berbagai bentuk derivasinya terulang dalam Al-Qur'an sebanyak 38 
kali. 

Al-Haw± berarti juga kecintaan dan keinginan seorang manusia terhadap 
sesuatu. Allah berfirman dalam Surah an-N±zi‘±t/79: 40, “wa nah± an-nafs 
‘an al-haw±” (dan menahan diri dari (keinginan) hawa nafsunya). Kata haw± 
lebih banyak digunakan untuk arti kecenderungan hati atau jiwa terhadap 
syahwat. Dinamakan seperti ini karena pemilik hati lebih cenderung kepada 
dunia atau lebih dikenal dengan istilah hawa nafsu yang lebih bernuansa 
negatif. Oleh karena itu, Allah menamai salah satu neraka dengan al-
H±wiyah (al-Q±ri‘ah/101: 9). 

Pada ayat ini, Allah menjelaskan sikap orang-orang kafir terhadap 
kerasulan Muhammad saw. Mereka memintanya untuk mendatangkan 
seperti apa yang Allah berikan kepada Musa dahulu. Akan tetapi, ketika 
mereka ditantang untuk mendatangkan kitab suci selain Al-Qur'an dan 
Taurat yang lebih bisa menjamin kebahagiaan mereka, ternyata mereka tidak 
bisa mendatangkannya. Ini sebagai bukti bahwa pembangkangan yang 
mereka lakukan bukanlah keluar atas nama hati nurani, melainkan hanyalah 
karena terdorong hawa nafsu (al-haw±) belaka. 

2. Wa¡¡aln±  صلْناَو   (al-Qa¡a¡/28: 51)                                    

Kata wa¡¡aln± merupakan kata yang terbentuk dari kata wa¡¡ala yang 
berarti sampai ke tujuan. Wa¡al juga berarti bersambung yang merupakan 
antonim dari lafal al-fa¡l. Wa¡¡ala juga berarti bersambungnya sesuatu 
dengan cara teratur dan tidak terputus. Dalam hadisnya, Rasulullah melarang 
umatnya untuk melakukan wi¡al yaitu puasa yang terus menerus. Kata ini 
bisa digunakan dalam fiksi dan non fiksi. Dalam fiksi, misalnya wa¡altu 
ful±n (aku telah mendatangi si fulan). Al-Wa¡³lah berarti juga tanah yang 
luas. 

Pada ayat ini dijelaskan bahwa Allah telah menurunkan Al-Qur'an secara 
bertahap dalam waktu yang berbeda dan masa yang cukup lama. Namun 
demikian, Al-Qur'an tetap tersusun dengan rapi dan serasi. 

 
Munasabah  

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan bahwa tujuan Allah mengutus 
Muhammad ialah untuk menolak alasan-alasan orang-orang Quraisy ketika 
mereka ditimpa kemurkaan dan azab Allah, mengapa Allah tidak mengutus 
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kepada mereka seorang rasul yang akan mereka taati? Pada ayat-ayat berikut 
ini diterangkan bahwa setelah Rasulullah diutus dan Al-Qur'an diturunkan, 
mereka menentang kedatangan Rasulullah dan mendustakan Al-Qur'an. 
Mereka meminta agar Rasulullah mendatangkan mukjizat seperti mukjizat-
mukjizat yang telah diberikan kepada Nabi Musa seperti penurunan kitab 
Taurat, tongkat yang berubah menjadi ular, tangan Musa yang bersinar putih 
bersih jika dikeluarkan dari leher baju, dan lain-lain. Allah menyuruh Rasul-
Nya menantang mereka supaya membuat satu kitab yang lebih baik dari 
Taurat dan Al-Qur'an. Kalau mereka tidak mampu, itu berarti bahwa 
perbuatan mereka hanya didorong oleh hawa nafsu yang menyesatkan. Allah 
juga menerangkan bahwa tiadalah Dia menurunkan Al-Qur'an itu berangsur-
angsur kecuali supaya menjadi iktibar dan peringatan kepada mereka. 
 
Tafsir 

(48) Ayat ini menerangkan bahwa ketika Muhammad diutus kepada 
kaum Quraisy yang belum pernah didatangi oleh seorang rasul yang dibekali 
kitab suci Al-Qur'an, mereka menyombongkan diri, menentang, dan mem-
perlihatkan kesesatan. Mereka berkata, “Mengapa ia tidak memiliki mukjizat 
sebagaimana halnya Nabi Musa yang diberi mukjizat, seperti tongkat 
menjadi ular, lautan terbelah dengan pukulan tongkatnya, tangannya menjadi 
putih, dinaungi oleh awan, dan lain-lain. Firman Allah: 

 

Maka boleh jadi engkau (Muhammad) hendak meninggalkan sebagian dari 
apa yang diwahyukan kepadamu dan dadamu sempit karenanya, karena 
mereka akan mengatakan, “Mengapa tidak diturunkan kepadanya harta 
(kekayaan) atau datang bersamanya malaikat?” Sungguh, engkau hanyalah 
seorang pemberi peringatan dan Allah pemelihara segala sesuatu. (Hµd/11: 12) 
  

Ucapan kaum Quraisy itu dijawab bahwa orang-orang yang durhaka dan 
sombong pada masa Nabi Musa telah ingkar kepada mukjizat yang diberikan 
kepada Musa dahulu. Bahkan mereka menuduh Musa dan Harun adalah dua 
ahli sihir yang saling membantu. Apakah orang-orang kafir Mekah akan 
mengikuti apa yang telah diperbuat kaum Nabi Musa? Apakah mereka akan 
mengingkari apa yang didatangkan Muhammad, dan mengatakan bahwa 
Musa dan Muhammad adalah ahli sihir? Apakah mereka juga tidak akan 
mempercayai risalah dan mukjizat keduanya?  

Mengenai tuduhan bahwa keduanya adalah ahli sihir pada ayat ini, Said 
bin Jubair, Muj±hid, dan Ibnu Zaid berpendapat bahwa yang dimaksud 
dengan “keduanya adalah ahli sihir” ialah Musa dan Harun. Ini adalah 
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ucapan orang-orang Yahudi pada permulaan kerasulan. Sedangkan Ibnu 
‘Abb±s dan al-¦asan al-Ba¡r³ berpendapat bahwa yang dimaksud dengan 
keduanya adalah ahli sihir yaitu Musa dan Muhammad saw, dan ini adalah 
ucapan orang-orang musyrikin bangsa Arab. 

(49) Allah menyuruh Muhammad menantang orang-orang kafir Mekah 
yang mengatakan bahwa Musa dan Muhammad adalah ahli sihir, dan Taurat 
dan Al-Qur'an adalah sihir belaka, untuk mendatangkan sebuah kitab dari 
sisi Allah yang lebih memberi petunjuk dan lebih mendatangkan kemaslahatan 
daripada kedua kitab itu. Nabi menegaskan kepada mereka bahwa dia 
bersedia meninggalkan Al-Qur'an apabila mereka itu benar dalam pengakuan 
mereka, dan benar-benar dapat mendatangkan kitab yang dimaksud. 

(50) Ayat ini menerangkan bahwa kalau orang-orang musyrik itu tidak 
dapat memenuhi tantangan Nabi mendatangkan kitab dari sisi Allah yang 
lebih menjamin kebahagiaan daripada Taurat dan Al-Qur'an, maka itu berarti 
bahwa pembangkangan mereka sesungguhnya hanyalah dorongan hawa 
nafsu belaka, dan mengikuti ajakan setan yang tidak beralasan sama sekali. 
Orang-orang yang hanya mengikuti hawa nafsunya dan menuruti bujukan 
setan tanpa ada petunjuk dari Allah, adalah orang-orang yang sangat sesat 
bahkan paling sesat. Oleh sebab itu, Allah melarang mengikuti hawa nafsu 
karena akan menyesatkan dari jalan yang benar. Orang-orang yang sesat dari 
jalan Allah akan mendapat azab yang berat, firman Allah: 

 

(Allah berfirman), “Wahai Daud! Sesungguhnya engkau Kami jadikan 
khalifah (penguasa) di bumi, maka berilah keputusan (perkara) di antara 
manusia dengan adil dan janganlah engkau mengikuti hawa nafsu, karena 
akan menyesatkan engkau dari jalan Allah. Sungguh, orang-orang yang sesat 
dari jalan Allah akan mendapat azab yang berat, karena mereka melupakan 
hari perhitungan.” (¢±d/38: 26) 

  
Pada akhir ayat 50 ini ditegaskan bahwa Allah tidak akan memberi 

petunjuk kepada orang yang zalim dan selalu meninggalkan perintah Allah,  
melanggar larangan-Nya, mendustakan rasul-Nya, mengikuti kemauan hawa 
nafsu, dan lebih mengutamakan ketaatan kepada setan daripada ketaatan 
kepada Allah. Orang-orang zalim itu akan mendapat azab yang amat pedih 
di akhirat. Firman Allah: 
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Maka sungguh, mereka (yang disembah itu) telah mengingkari apa yang 
kamu katakan, maka kamu tidak akan dapat menolak (azab) dan tidak dapat 
(pula) menolong (dirimu), dan barang siapa di antara kamu berbuat zalim, 
niscaya Kami rasakan kepadanya azab yang besar. (al-Furq±n/25: 19) 
  

Dan firman-Nya: 

 

Tetapi golongan-golongan (yang ada) saling berselisih di antara mereka; maka 
celakalah orang-orang yang zalim karena azab pada hari yang pedih (Kiamat). 
(az-Zukhruf43: 65) 

  
(51) Ayat ini menerangkan bahwa Allah menurunkan Al-Qur'an secara 

bertahap, sebagian demi sebagian sesuai dengan kebijaksanaan yang telah 
digariskan-Nya, agar mudah dibaca, diingat, dipahami, dan bisa memantap-
kan hati dan menguatkan iman. Ini merupakan jawaban atas permintaan 
orang-orang kafir yang menghendaki Al-Qur'an itu diturunkan sekaligus. 
Firman Allah: 

 

Dan orang-orang kafir berkata, “Mengapa Al-Qur'an itu tidak diturunkan 
kepadanya sekaligus?” Demikianlah agar Kami memperteguh hatimu 
(Muhammad) dengannya dan Kami membacakannya secara tartil 
(berangsur-angsur, perlahan dan benar). (al-Furq±n/25: 32) 
 
Kesimpulan 
1.  Ketika Muhammad saw diutus sebagai rasul dengan dibekali Al-Qur'an, 

orang-orang kafir Mekah berkata, “Mengapa tidak diberikan kepada 
Muhammad seperti apa yang telah diberikan kepada Musa dahulu. 
Padahal mereka dahulu ingkar kepada Musa bahkan mereka mengatakan 
bahwa Musa dan Harun adalah ahli sihir yang saling membantu.  

2.  Nabi Muhammad disuruh Allah menantang mereka agar mendatangkan 
kitab dari sisi Allah yang lebih memberi petunjuk daripada Taurat dan 
Al-Qur'an. Nabi bersedia meninggalkan Al-Qur'an untuk mengikuti 
kitab itu jika pengakuan mereka itu benar. 

3.  Kalau mereka tidak dapat memenuhi tantangan itu, berarti mereka hanya 
didorong oleh hawa nafsu, bukan karena petunjuk Allah sedikit pun. 
Mereka itu adalah orang-orang yang zalim dan paling sesat. Allah tidak 
akan memberikan petunjuk kepada mereka. 
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4.  Allah menurunkan Al-Qur'an secara berangsur-angsur untuk memberi 
peringatan kepada mereka agar mereka itu mendapat pelajaran darinya. 

 
 

 
SEBAGIAN AHLI KITAB BERIMAN 

SETELAH MENDENGAR AL-QUR'AN 
 

 
Terjemah 
 (52) Orang-orang yang telah Kami berikan kepada mereka Al-Kitab 
sebelum Al-Qur'an, mereka beriman (pula) kepadanya (Al-Qur'an). (53) Dan 
apabila (Al-Qur'an) dibacakan kepada mereka, mereka berkata, “Kami 
beriman kepadanya, sesungguhnya (Al-Qur'an) itu adalah suatu kebenaran 
dari Tuhan kami. Sungguh, sebelumnya kami adalah orang muslim.” (54) 
Mereka itu diberi pahala dua kali (karena beriman kepada Taurat dan Al-
Qur'an) disebabkan kesabaran mereka, dan mereka menolak kejahatan 
dengan kebaikan, dan menginfakkan sebagian dari rezeki yang telah Kami 
berikan kepada mereka. (55) Dan apabila mereka mendengar perkataan yang 
buruk, mereka berpaling darinya dan berkata, “Bagi kami amal-amal kami 
dan bagimu amal-amal kamu, semoga selamatlah kamu, kami tidak ingin 
(bergaul) dengan orang-orang bodoh.” 
 

Kosakata  : Yadra'µna   َنءُوردي  (al-Qa¡a¡/28: 54)  
Yadra'µna adalah bentuk fi‘il mu«±ri‘ yang terbentuk dari kata dara'a-

yadra'u yang berarti menolak, menangkis, dan mendorong. Dalam kata ini 
terkandung makna perbedaan, saling berbantahan dan bermusuhan. Dalam 
berbagai bentuknya, kalimat ini terulang dalam Al-Qur'an sebanyak 5 kali. 

Pada ayat ini, Allah menjelaskan bahwa mereka yang beriman dan 
mempunyai kedudukan tinggi di sisi Allah akan mendapatkan pahala dua 
kali lipat karena kesabaran dan ketabahan mereka yang selalu menolak 
kejahatan dengan memberi maaf, bahkan membalasnya dengan amal 
kebaikan. Mereka adalah para dermawan yang senantiasa menginfakkan 
sebagian rezeki yang dianugerahkan Allah kepada mereka. 
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Munasabah 
Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menetapkan bahwa Al-Qur'an adalah 

wahyu dari-Nya dan tidak berisi kebatilan. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah 
memperkuat pernyataan di atas dengan mengatakan bahwa Ahli Kitab juga 
percaya kepada Al-Qur'an. Bahkan mereka melihat tanda-tanda kebenaran 
dan kecocokan sifat-sifat yang disebutkan dalam kitab mereka. 
 
Tafsir 

(52) Ayat ini menerangkan bahwa Ahli Kitab yang percaya kepada 
Taurat dan Injil, dan bertemu dengan masa kenabian Muhammad saw, juga 
percaya kepada Al-Qur'an. Mereka menemukan dalam kitab suci mereka 
berita yang menggembirakan tentang Al-Qur'an dan kecocokan sifat-sifat 
Al-Qur'an dengan sifat-sifat yang dijelaskan di dalam kitab mereka. Hal ini 
dijelaskan pula di dalam ayat yang lain:  

 

Dan sesungguhnya di antara Ahli Kitab ada yang beriman kepada Allah, dan 
kepada apa yang diturunkan kepada kamu, dan yang diturunkan kepada 
mereka, karena mereka berendah hati kepada Allah. (²li ‘Imr±n/3: 199)  

 
Dan firman-Nya: 

 

Orang-orang yang telah Kami beri Kitab, mereka membacanya sebagai-
mana mestinya, mereka itulah yang beriman kepadanya. (al-Baqarah/2: 121)  

 
(53) Ayat ini menerangkan bahwa apabila Al-Qur'an dibacakan kepada 

mereka, mereka mengakui bahwa Al-Qur'an itu benar-benar dari Allah. 
Bahkan, mereka telah membenarkannya sebelum diturunkan karena mereka 
telah menemukan sifat-sifat Muhammad dan sifat-sifat Al-Qur'an dalam 
kitab suci mereka. Kepercayaan Ahli Kitab kepada Al-Qur'an sudah sejak 
dulu karena nenek moyang mereka membaca uraian tentang sifat-sifat        
Al-Qur'an dalam kitab suci mereka. Kebiasaan ini berlaku turun-temurun 
sampai ke anak cucunya jauh sebelum Al-Qur'an itu diturunkan. 

(54) Ayat ini menerangkan bahwa orang-orang yang percaya kepada Al-
Qur'an sesudah mereka percaya kepada kitab-kitab suci sebelumnya, akan 
diberikan pahala dua kali lipat. Pahala atas kepercayaan mereka kepada 
kitab-kitab suci mereka, dan pahala atas kepercayaan mereka kepada Al-
Qur'an. Diperlukan kesabaran dan ketabahan untuk mempertahankan keper-
cayaan mereka. Fitnah dan cobaan yang harus dihadapi tentu sangat berat, 
bahkan mereka mendapat perlakuan yang tidak wajar karena mereka 
mengikuti Muhammad dan menganut agamanya. 
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Ada tiga macam orang yang mendapat pahala dua kali lipat sebagaimana 
dijelaskan di dalam sabda Nabi Muhammad: 

صلَّى االله علَيهِ  رجلٌ مِن أَهلِ الكِتابِ أَمن بِنبِيهِ وأَدرك النبِي: ثَلاَثَةٌ يؤتونَ أَجرهم مرتينِ
حق ى حق االلهِ عز وجلَّ و وعبد مملُوك أَد، فَاَمن بِهِ واتبعه وصدقَه فَلَه أَجرانِوسلَّم

 ورجلٌ كَانت لَه أَمةٌ فَغذَّاها فَأَحسن غَذَاءَها ثُم أَدبها ثُم اعتقَها ،سيدِهِ فَلَه اَجرانِ
 )شعريرواه البخاري عن ابى موسى الأ. (وتزوجها فَلَه اَجرانِ

Tiga golongan orang yang diberi pahala, masing-masing dua kali lipat. 
Seorang Ahli Kitab yang percaya kepada nabinya, kemudian ia mendapati 
masa (Muhammad saw) maka ia beriman pula kepadanya dan mengikutinya 
serta membenarkannya maka baginya dua pahala. Hamba sahaya yang 
menunaikan hak Allah ‘Azza wa Jalla dan hak tuannya, maka baginya dua 
pahala. Dan seorang yang mempunyai hamba sahaya perempuan lalu ia 
memberi makan, dan memberinya pendidikan yang baik, kemudian ia 
memerdekakannya lalu menikahinya, maka baginya dua pahala.” (Riwayat 
al-Bukh±r³ dari Abµ Mµsa al-Asy‘ar³). 
  

Selain kesabaran dan ketabahan, mereka juga mempunyai beberapa sifat 
yang menjadikan mereka dekat kepada Allah, antara lain: 
1. Mereka menolak kejahatan dengan kebaikan. Apa yang mereka dengar 

yang menyakitkan hati, berupa cacian dan sebagainya, tidak dibalas tetapi 
disambut dengan tenang bahkan dimaafkan.  

2. Mereka menginfakkan rezeki yang diberikan Allah ke jalan yang benar. 
Mereka memperoleh rezeki juga dengan halal dan baik. Mereka 
mengeluarkan zakat, belanja rumah tangga, bederma untuk pembangunan 
masjid, madrasah, pengajian, pembinaan dan pemeliharaan anak yatim, 
dan lain sebagainya. Dalam firman-Nya: 

 

Dan infakkanlah (hartamu) di jalan Allah. (al-Baqarah/2: 195)  
 

Dan firman-Nya: 

 
Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian dari hasil 
usahamu yang baik-baik. (al-Baqarah/2: 267)  

 
 (55) Ayat ini menerangkan tentang sifat yang ketiga dari orang-orang 
yang mendekatkan diri kepada Allah yaitu apabila mereka mendengar 
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perkataan yang tidak bermanfaat, baik mengenai urusan dunia maupun 
akhirat, seperti cacian, cemoohan, dan sebagainya, mereka berpaling dan 
tidak melayaninya. Apabila mereka diperlakukan kasar atau disakiti dengan 
kata-kata atau perbuatan, mereka tidak membalasnya dengan tindakan 
serupa. Akan tetapi, mereka menghadapinya dengan tenang dan berkata, 
“Bagi kami amal-amal kami, kamu tidak akan diberi pahala dan tidak pula 
diganjar karenanya. Bagimu amal-amalmu, kami tidak akan menuntut sedikit 
pun dari perbuatan itu, dan tidak akan berusaha membalasnya. Kedamaian 
atasmu, kami tidak ingin berbuat sebagaimana kamu berbuat.” Firman Allah: 

 
Dan orang-orang yang tidak memberikan kesaksian palsu, dan apabila 
mereka bertemu dengan (orang-orang) yang mengerjakan perbuatan-perbuatan 
yang tidak berfaedah, mereka berlalu dengan menjaga kehormatan dirinya. (al-
Furq±n/25: 72)  
 

Diriwayatkan oleh Muhammad bin Ishak bahwa telah berkunjung kepada 
Rasulullah di Mekah dua puluh orang lebih dari kaum Na¡ara Habasyah 
setelah mendengar berita tentang beliau. Mereka menemui Nabi di dalam 
masjid, kemudian mereka duduk bersama-sama. Di sekeliling Ka‘bah pada 
waktu itu tokoh-tokoh kaum Quraisy sedang duduk berkumpul. Rasulullah 
kemudian menyeru kaum Na¡ara Habasyah untuk beriman kepada Allah dan 
membacakan kepada mereka Al-Qur'an. Setelah mereka mendengar ayat-
ayat Al-Qur'an, mereka menangis tersedu-sedu dan dengan spontan beriman 
kepada Allah serta percaya kepada beliau dan membenarkannya. Mereka 
mengetahui bahwa sifat-sifat yang mereka saksikan pada diri Rasulullah 
sama dengan sifat-sifat yang telah diterangkan di dalam kitab suci mereka.  

Ketika meninggalkan Nabi Muhammad, mereka dicegat oleh Abµ Jahal 
bin Hisy±m dan beberapa orang Quraisy dan mereka mengatakan, “Semoga 
Allah menggagalkan niatmu, kalian diutus oleh teman-teman kalian hanya 
untuk mengetahui sifat-sifat pribadi Muhammad lalu memberitahukan 
kepada mereka. Akan tetapi, kenyataannya kalian sudah terpengaruh lalu 
meninggalkan agama kalian dan membenarkan apa yang dikatakan 
Muhammad. Kami tidak melihat ada rombongan yang lebih bodoh dari 
kalian.” Mendengar kata-kata pedas dan tajam dari Abµ Jahal bin Hisy±m, 
mereka menjawab, “Selamat tinggal buat kamu, kami tidak akan membalas 
dan berbuat jahat kepadamu. Bagi kami amal-amal kami, dan bagimu amal-
amalmu.” 
 
Kesimpulan 
1.  Para Ahli Kitab yang percaya kepada kitab suci mereka, percaya pula 

kepada Al-Qur'an. 
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2.  Apabila Al-Qur'an dibacakan kepada mereka, segera mereka beriman 
dan berikrar bahwa Al-Qur'an itu adalah suatu kebenaran yang datang 
dari Allah, yang mereka percayai sejak dahulu. 

3.  Mereka diberi pahala dua kali lipat karena kesabaran mereka menolak 
kejahatan dengan kebaikan dan membelanjakan rezeki di jalan Allah. 

4.  Apabila mendengar perkataan yang tidak bermanfaat, mereka tidak 
melayaninya dengan perkataan senada karena mereka percaya bahwa 
setiap amal perbuatan seseorang ada pertanggungjawaban di sisi Allah. 

 
 
 

HANYA ALLAH YANG DAPAT MEMBERI HIDAYAH 
 

 
Terjemah 

(56) Sungguh, engkau (Muhammad) tidak dapat memberi petunjuk 
kepada orang yang engkau kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada 
orang yang Dia kehendaki, dan Dia lebih mengetahui orang-orang yang mau 
menerima  petunjuk. (57) Dan mereka berkata, “Jika kami mengikuti 
petunjuk bersama engkau, niscaya kami akan diusir dari negeri kami.” 
(Allah berfirman) Bukankah Kami telah meneguhkan kedudukan mereka 
dalam tanah haram (tanah suci) yang aman, yang didatangkan ke tempat itu 
buah-buahan dari segala macam (tumbuh-tumbuhan) sebagai rezeki 
(bagimu) dari sisi Kami? Tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. 
 

Kosakata: Nutakha¯¯af    نتطَّخف    (al-Qa¡a¡/28:57) 

 Kata nutakha¯¯af terambil dari kata kha¯ifa-yakh¯afu-khi¯fan yang berarti 
mencabut atau mengambil dan merampas sesuatu dengan cepat. Kha¯afa 
juga diartikan dengan mendengar secara sembunyi-sembunyi. Allah 
berfirman “Ill± man kha¯ifa al-kha¯fah” (a¡-¢±ff±t/28: 10). Juga diartikan 
dengan menyambar atau merampas seperti dalam firman Allah “yak±dul-
barq yakh¯afu ab¡±rahum” (al-Baqarah/2: 20). Rasulullah dalam hadisnya 
bersabda, “Nah± ‘an al-Muja£imah wa al-kha¯if”. Kha¯fah di sini diartikan 
dengan daging yang didapatkan dari hasil buruan serigala atau sejenisnya. 
Oleh karena itu, serigala dikenal dalam sebutan Arab dengan kha¯if. Begitu 
juga sabda Nabi, “L± tu¥arrimu al-kha¯fah.” Ini diartikan dengan air susu ibu 
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yang dihisap dengan cepat oleh si bayi. Dari beberapa pengertian di atas, 
kata yang terbentuk dari rangkaian huruf kha', ¯a', dan fa' mengindikasikan 
adanya kecepatan dalam mengambil sesuatu. 

Dalam ayat ini, Allah menjelaskan tentang sikap orang-orang kafir 
Mekah yang merasa ketakutan jika mereka mengikuti agama Nabi 
Muhammad. Ketakutan mereka karena khawatir akan diambil (diusir) dari 
kampung halamannya atau mereka akan mendapatkan perlakuan yang 
semena-mena (intimidasi) dari para pembesar Quraisy. Hal tersebut 
merupakan alasan yang tidak bisa diterima akal sehat, karena hanya takut 
diusir dan diintimidasi mereka menolak dakwah Muhammad dan mereka 
lebih takut kepada manusia dibandingkan dengan penciptanya. 
 
Munasabah 

Ayat-ayat yang lalu menerangkan bahwa Ahli Kitab, Yahudi dan Nasrani, 
yang percaya kepada kitab suci mereka, juga percaya kepada Muhammad 
dan kitab Suci Al-Qur'an yang dibawanya setelah mereka mendengar 
beritanya dan melihat dari dekat sifat-sifatnya yang sama dengan sifat-sifat 
yang ada di dalam kitab-kitab samawi mereka. Ayat-ayat berikut ini 
menerangkan bahwa petunjuk itu mutlak hanya dari Allah. Muhammad tidak 
dapat memaksakan seseorang untuk mematuhi dan menaati petunjuk Al-
Qur'an yang diturunkan kepadanya, bagaimana pun ia mengusahakannya. 

 
Sabab Nuzul 

Abµ Is¥±q az-Zajjaj berkata, “Para mufasir sepakat bahwa ayat 56 ini 
diturunkan mengenai diri Abµ °±lib. Diriwayatkan oleh Muslim, at-Tirmi©³ 
dan al-Baihaqi dari Abµ Hurairah bahwa ketika Abµ °±lib (paman Nabi) 
dalam keadaan sakaratulmaut, Nabi saw mendatanginya dan berkata, “Wahai 
paman, ucapkanlah “L± il±ha illall±h” saya akan menjadi saksi bagimu di 
hari Kiamat nanti di sisi Allah.” Abµ °±lib menjawab, “Andaikata saya tidak 
akan dicemoohkan oleh kaum Quraisy yang akan mengatakan, ‘Tidak ada 
yang bisa membawanya (menurut kemauan kemenakannya) kecuali karena 
keluh-kesah dan penderitaannya menghadapi maut itu’, niscaya saya akan 
menyambut baik ajakanmu itu,” maka turunlah ayat ini.  

 
Tafsir 

(56) Ayat ini menerangkan bahwa Muhammad tidak dapat menjadikan 
kaumnya untuk taat dan menganut agama yang dibawanya, sekalipun ia 
berusaha sekuat tenaga. Ia hanya berkewajiban menyampaikan dan hanya 
Allah yang akan memberi petunjuk kepada orang yang dikehendaki-Nya. 
Dia yang mempunyai kebijaksanaan yang mendalam dan alasan yang cukup. 
Hal tersebut ditegaskan pula pada ayat lain di dalam Al-Qur'an. 

 



JUZ 20 28. AL-QA¢A¢  315  
 

Bukanlah kewajibanmu (Muhammad) menjadikan mereka mendapat 
petunjuk, tetapi Allah-lah yang memberi petunjuk kepada siapa yang Dia 
kehendaki. (al-Baqarah/2: 272)  
 

Dan firman-Nya: 

 

 Dan kebanyakan manusia tidak akan beriman walaupun engkau sangat 
menginginkannya. (Yµsuf/12:103) 

 
Pada akhir ayat ini, Allah menegaskan bahwa Dia lebih mengetahui siapa 

orang-orang yang bersedia dan pantas menerima hidayah itu. Di antara 
mereka ialah orang-orang Ahli Kitab yang pernah dikisahkan peristiwanya 
pada ayat-ayat yang lalu. Sebaliknya orang-orang yang tidak bersedia 
menerima hidayah seperti beberapa kerabat Nabi, maka hidayah tidak akan 
diberikan kepada mereka. 

(57) Diriwayatkan oleh Ibnu Jar³r dari Ibnu ‘Abb±s bahwa ayat ini turun 
berkenaan dengan al-¦±ris bin U£man bin ‘Abd Man±f ketika ia dan 
beberapa orang Quraisy lainnya mendatangi Nabi saw dan mereka berkata 
kepada Nabi, ”Kami telah mengetahui bahwa apa yang engkau katakan itu 
benar. Akan tetapi, yang menghalangi kami mengikuti agamamu ialah 
orang-orang Arab yang akan memusuhi dan mengusir kami dari negeri kami, 
dan kami tidak mempunyai kesanggupan sedikit pun untuk melawan 
mereka.” 

Ayat ini menerangkan bahwa sebagian orang musyrik Mekah menge-
mukakan alasan yang tidak dapat diterima oleh pikiran yang sehat. Mereka 
berkata, “Jika kami mengikuti petunjuk yang diberikan Muhammad kepada 
kami, dan agama yang diturunkan kepadanya, kami khawatir akan diusir dari 
negeri kami. Orang-orang musyrik serta tokoh-tokoh bangsa Arab juga akan 
memusuhi kami dengan kekerasan sedang kami tidak mampu melawan 
mereka.” Dengan peringatan ini tampak bahwa mereka lebih takut kepada 
makhluk daripada Tuhan yang menciptakan mereka. Mereka tidak pernah 
membayangkan azab yang akan ditimpakan kepada mereka.  

Mereka lupa bahwa mereka berada di daerah Haram yang sangat 
dihormati sejak dahulu kala, aman dan mendapat aneka macam rezeki dan 
buah-buahan. Apakah mereka mengira akan tetap aman dan sejahtera di 
daerah Haram yang aman itu kalau mereka tetap dalam kekafiran dan 
kemusyrikan. Tidak sedikit di antara mereka yang tidak mengetahui dan 
menyadari nikmat dan azab Allah yang akan diberikan kepada setiap orang 
sesuai dengan amal baik dan buruk mereka. 

Mereka seharusnya mengetahui bahwa rezeki yang berlimpah itu datang 
dari Allah. Oleh karena itu, Dialah yang patut ditakuti dan ditaati bukan 
manusia, makhluk yang lemah dan serba kekurangan.  
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Kesimpulan 
1.  Tidak ada yang dapat memberi taufik dan hidayah kepada seseorang 

sehingga ia beriman. Hanya Allah yang dapat memberikannya kepada 
orang yang dikehendaki-Nya. 

2.  Mereka yang tidak percaya kepada Muhammad dan Al-Qur'an menge-
mukakan berbagai alasan, seperti ketakutan mereka akan dimusuhi orang 
Arab lainnya jika mereka mengikuti petunjuk Muhammad dan memeluk 
agama yang dibawanya. 

3.  Mereka lupa bahwa rezeki berlimpah yang dimilikinya, dan buah-buahan 
yang berasal dari pohon-pohon yang beraneka ragam, merupakan nikmat 
dari Allah, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahuinya. 

4.  Allah-lah Tuhan Yang Mahakuasa yang lebih pantas disembah daripada 
manusia, makhluk yang lemah. 

 
 
 

ALLAH AKAN MEMBINASAKAN UMAT 
 YANG MENDUSTAKAN RASULNYA 

 

 
Terjemah 

(58) Dan betapa banyak (penduduk) negeri yang sudah bersenang-senang 
dalam kehidupannya yang telah Kami binasakan, maka itulah tempat 
kediaman mereka yang tidak didiami (lagi) setelah mereka, kecuali sebagian 
kecil. Dan Kamilah yang mewarisinya.” (59) Dan Tuhanmu tidak akan 
membinasakan negeri-negeri, sebelum Dia mengutus seorang rasul di 
ibukotanya yang membacakan ayat-ayat Kami kepada mereka; dan tidak 
pernah (pula) Kami membinasakan (penduduk) negeri; kecuali penduduknya 
melakukan kezaliman.  
 

Kosakata : Ba¯irat   تطِرب  (al-Qa¡a¡/28: 58) 

Kata ba¯irat adalah fi‘il m±«i, yaitu ba¯ira-yab¯aru-ba¯ran yang mempu-
nyai banyak arti, antara lain: menyalahgunakan kenikmatan, meremehkan, 
tidak mensyukuri, menyombongkan. Kata ini pada ayat 58 mengungkapkan: 
wa kam ahlakna min qaryatin ba¯irat ma‘³syataha artinya: Dan betapa 
banyak (penduduk) negeri yang sudah bersenang-senang dalam kehidupan-
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nya yang telah Kami binasakan. Mereka menyalahgunakan kenikmatan 
hidup dan tidak mensyukurinya, seperti Bani ‘Ad, Bani Samud, Kaum Lut, 
dan lain-lain. Kesalahan mereka adalah menyalahgunakan kenikmatan dari 
Allah dan menentang ketentuan-Nya. Sedangkan apabila penduduk suatu 
negeri beriman dan bertakwa, Allah pasti melimpahkan berkah dari langit 
dan bumi kepada mereka (al-A‘r±f/7: 96) 
 
Munasabah 

Ayat-ayat yang lalu menerangkan bahwa nikmat dan rezeki yang 
berlimpah ruah telah diberikan kepada penduduk Mekah meskipun di antara 
mereka ada yang enggan mengikuti ajakan Rasulullah. Ayat-ayat berikut ini 
mengisahkan umat-umat terdahulu yang telah diberi kesenangan hidup, 
tetapi mereka mendustakan rasul-rasul yang diutus kepada mereka, sehingga 
Allah mencabut nikmat itu dan menimpakan azab kepada mereka. 

 
Tafsir 

(58) Banyak penduduk negeri yang semula hidup bersenang-senang 
dengan kekayaan berlimpah ruah, tetapi karena mereka selalu membuat 
kerusakan dan tidak mensyukuri nikmat Allah, maka Allah menghancurkan 
negeri mereka dan hanya sedikit saja rumah-rumah mereka yang tersisa. 
Padahal Allah tidak akan menghancurkan suatu negeri selama penduduk 
negeri itu berbuat kebaikan, firman Allah: 

 

Dan Tuhanmu tidak akan membinasakan negeri-negeri secara zalim, selama 
penduduknya orang-orang yang berbuat kebaikan. (Hµd/11: 117)  

 
Setelah kaum itu hancur, maka tempat tinggal mereka menjadi gersang 

dan tidak dimakmurkan lagi, hingga negeri itu kembali kepada pemiliknya 
yang hakiki, yaitu Allah. Firman Allah: 

 

Dan Allah telah membuat suatu perumpamaan (dengan) sebuah negeri yang 
dahulunya aman lagi tenteram, rezeki datang kepadanya melimpah ruah dari 
segenap tempat, tetapi (penduduk)nya mengingkari nikmat-nikmat Allah, 
karena itu Allah menimpakan kepada mereka bencana kelaparan dan 
ketakutan, disebabkan apa yang mereka perbuat. (an-Na¥l/16: 112)  
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 (59) Ayat ini menerangkan bahwa sesuai dengan sunah-Nya, Allah tidak 
pernah membinasakan suatu kota, kecuali terlebih dahulu mengutus seorang 
rasul ke kota itu untuk membacakan kepada penduduknya ayat-ayat Allah 
yang berisi kebenaran. Rasul itu ditugaskan untuk menyeru dan memberi 
peringatan kepada mereka supaya mereka itu beriman kepada Allah, namun 
mereka tidak mengindahkannya. Firman Allah: 

 

Kami tidak akan menyiksa sebelum Kami mengutus seorang rasul. (al-Isr±'/17: 
15) 

 
Sesudah Allah mengutus rasul untuk membimbing penduduk kota itu ke 

jalan yang lurus, memberi petunjuk kepada kebenaran, tetapi mereka tetap 
melakukan kezaliman dan mendustakan rasul, mengingkari ayat-ayat-Nya, 
maka Dia akan membinasakan kota itu beserta penduduknya.  

Pembinasaan umat secara besar-besaran sebagaimana terjadi pada umat-
umat terdahulu tidak terjadi pada umat Nabi Muhammad. Beliau adalah nabi 
terakhir yang diutus bagi seluruh alam, sehingga pembinasaan total sudah tidak 
terjadi lagi. Yang ada hanyalah pembinasaan parsial atau lokal seperti bencana 
penyakit, bencana alam, gempa bumi, gelombang tsunami, dan sebagainya. 

Pengutusan Muhammad saw sebagai nabi terakhir berarti Allah tidak akan 
mengutus nabi atau rasul setelah beliau. Sedangkan tugas–tugas dakwah dan 
tanggung jawab memberi peringatan kepada umat terletak di pundak para ulama.  
 
Kesimpulan 
1.  Penduduk negeri yang hanya bersenang-senang dalam kehidupan 

dibinasakan Allah, sehingga negerinya hancur dan tidak dihuni lagi, 
maka Allah sebagai Pewarisnya. 

2.  Allah tidak akan membinasakan suatu negeri, kecuali lebih dahulu 
mengutus rasul membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, tetapi 
penduduk negeri itu mengingkari dan mendustakannya. 

3.  Nabi yang terakhir Muhammad diutus sebagai rahmat bagi seluruh alam 
sehingga Allah tidak lagi mengirim rasul dan juga tidak terjadi 
pembinasaan total. Yang ada hanyalah pembinasaan lokal seperti 
penyakit dan bencana alam, dan tugas dakwah serta memberi peringatan 
dibebankan kepada para ulama. 
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NIKMAT DUNIAWI   
HANYALAH  KESENANGAN SEMENTARA 

 

 
Terjemah 

(60) Dan apa saja (kekayaan, jabatan, keturunan) yang diberikan kepada 
kamu, maka itu adalah kesenangan hidup duniawi dan perhiasannya; sedang 
apa yang di sisi Allah adalah lebih baik dan lebih kekal. Tidakkah kamu 
mengerti? (61) Maka apakah sama orang yang Kami janjikan kepadanya 
suatu janji yang baik (surga) lalu dia memperolehnya, dengan orang yang 
Kami berikan kepadanya kesenangan hidup duniawi; kemudian pada hari 
Kiamat dia termasuk orang-orang yang diseret (ke dalam neraka)? 
 

Kosakata: Al-Mu¥«ar³n    نرِيضحاَلْم   (al-Qa¡a¡/28: 61) 

Kata mu¥«ar³n adalah bentuk jamak dari mu¥«ar yaitu isim maf‘µl (yang 
dikenai pekerjaan). Berasal dari fi‘il ¥a«ara-ya¥«uru-¥a«ran artinya: datang 
atau hadir, yaitu fi‘il lazim atau kata kerja intransitif (tidak mempunyai 
maf‘µl atau objek). Kemudian diubah menjadi bentuk transitif (fi‘il 
muta‘addi) dengan ditambahkan di depannya huruf hamzah (ء) sehingga 
menjadi a¥«ara-yu¥«iru-i¥«±ran artinya mendatangkan atau menghadirkan. 
Setelah dibentuk menjadi isim maf‘µl yaitu mu¥«ar maka berarti yang 
didatangkan atau dihadirkan. Pada ayat 61 lengkapnya  firman  Allah yang  
artinya: kemudian pada hari Kiamat dia termasuk orang-orang yang diseret 
(ke dalam neraka), karena memilih kesenangan duniawi dan tidak menaati 
ketentuan Allah.  
 
Munasabah 

Ayat-ayat yang lalu menerangkan bahwa Allah tidak akan menghancur-
kan suatu kaum tanpa terlebih dahulu mengutus seorang rasul, dan penduduk 
negeri itu sendiri melakukan kezaliman. Ayat-ayat berikut ini menjelaskan 
bahwa kesenangan dunia sifatnya sementara sedangkan kehidupan akhirat 
jauh lebih baik, serta kekal dan abadi. 
 
Tafsir 

(60) Ayat ini menerangkan bahwa apa yang diberikan Allah bagi manusia 
baik berupa harta benda maupun keturunan hanya merupakan kesenangan 
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duniawi. Kehidupan dunia dengan segala perhiasannya belum tentu 
menjamin keselamatan dan kebahagiaan mereka. Sebaliknya, pahala yang 
ada di sisi Allah yang diberikan kepada hamba-hamba-Nya yang taat adalah 
lebih baik, karena yang demikian itu kekal dan abadi. Berbeda dengan 
kesenangan duniawi yang dipujanya karena waktunya terbatas sekali, dan 
sesudah itu habis dan punah. Firman Allah: 

 

Dan apa yang di sisi Allah lebih baik bagi orang-orang yang berbakti. (²li   
‘Imr±n/3: 198)  

 

Apa yang ada di sisimu akan lenyap, dan apa yang ada di sisi Allah adalah 
kekal. (an-Na¥l/16: 96)  

 

 

Dan kehidupan dunia ini hanya senda-gurau dan permainan. Dan 
sesungguhnya negeri akhirat itulah kehidupan yang sebenarnya, sekiranya 
mereka mengetahui. (al-‘Ankabµt/29:64) 
 

 

Sedangkan kamu (orang-orang kafir) memilih kehidupan dunia, padahal 
kehidupan akhirat itu lebih baik dan lebih kekal. (al-A‘l±/87: 16-17) 
  

Ayat ini ditutup dengan pertanyaan yang bernada ejekan sekaligus per-
ingatan dari Allah. Mengapa mereka tidak mau menggunakan akalnya, dan 
berpikir secara mendalam sehingga mereka mengetahui mana yang baik dan 
mana yang tidak. Apakah menurut mereka kehidupan dunia dengan segala 
kenikmatannya yang fana dan bisa dinikmati dalam waktu yang sangat 
singkat lebih baik daripada kehidupan akhirat yang kekal dan abadi itu. 

(61) Ayat ini dimulai dengan pertanyaan untuk meyakinkan agar orang-
orang kafir itu dengan penuh kesadaran berpikir dan membandingkan 
tentang mana yang lebih baik. Apakah orang-orang yang dijanjikan Allah 
apabila mereka taat dan menuruti perintah dan menjauhi larangan-Nya akan 
dikaruniai nikmat di akhirat yang tidak pernah dilihat oleh mata, didengar 
oleh telinga, dan tidak pernah terlintas dalam hati seseorang dan mereka 
benar-benar memperolehnya di akhirat. 
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Mana yang lebih baik antara orang yang taat menjalankan perintah Allah 
dan menjauhi larangan dengan orang yang memilih kesenangan duniawi 
tetapi tidak menaati perintah Allah dan mengerjakan larangan-larangan-Nya. 
Menurut akal yang sehat, tentu golongan pertama lebih baik dari golongan 
kedua. Ayat ini menunjukkan bahwa orang kafir diberi kesenangan duniawi, 
tetapi di akhirat dimasukkan ke dalam neraka. Firman Allah: 

 

Sungguh, Jahanam itu seburuk-buruk tempat menetap dan tempat kediaman. 
(al-Furq±n/25: 66) 
  

Sedang orang mukmin yang sabar dan tabah menghadapi berbagai cobaan 
dunia, karena yakin akan janji Allah, di akhirat nanti mereka dimasukkan ke 
dalam surga. Firman Allah: 

 

Penghuni-penghuni surga pada hari itu paling baik tempat tinggalnya dan 
paling indah tempat istirahatnya. (al-Furq±n/25: 24) 
 

 

Perumpamaan surga yang dijanjikan kepada orang yang bertakwa (ialah 
seperti taman), mengalir di bawahnya sungai-sungai; senantiasa berbuah dan 
teduh. (ar-Ra‘d/13: 35) 
 
Kesimpulan 
1.  Apa yang diberikan Allah kepada manusia merupakan kenikmatan hidup 

di dunia dan perhiasannya, sedang pahala di sisi Allah adalah lebih baik 
dan kekal. 

2.  Surga yang dijanjikan Allah kepada hamba-Nya yang bertakwa adalah 
lebih baik dari kemewahan yang diperoleh orang-orang kafir di dunia 
yang mengakibatkan mereka diseret ke dalam neraka. 
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PERTANGGUNGJAWABAN ORANG YANG 
MEMPERSEKUTUKAN ALLAH DI HARI KIAMAT 

 

 
Terjemah 

(62) Dan (ingatlah) pada hari ketika Dia (Allah) menyeru mereka dan 
berfirman, “Di manakah sekutu-sekutu-Ku yang dahulu kamu sangka?” (63) 
Orang-orang yang sudah pasti akan mendapatkan hukuman berkata, “Ya 
Tuhan kami, mereka inilah orang-orang yang kami sesatkan itu; kami telah 
menyesatkan mereka sebagaimana kami (sendiri) sesat, kami menyatakan 
kepada Engkau berlepas diri (dari mereka), mereka sekali-kali tidak 
menyembah kami.” (64) Dan dikatakan (kepada mereka), “Serulah sekutu-
sekutumu,” lalu mereka menyerunya, tetapi yang diseru tidak menyambut-
nya, dan mereka melihat azab. (Mereka itu berkeinginan) sekiranya mereka 
dahulu menerima petunjuk. (65) Dan (ingatlah) pada hari ketika Dia (Allah) 
menyeru mereka, dan berfirman, “Apakah jawabanmu terhadap para rasul?” 
(66) Maka gelaplah bagi mereka segala macam alasan pada hari itu, karena 
itu mereka tidak saling bertanya. (67) Maka adapun orang yang bertobat dan 
beriman, serta mengerjakan kebajikan, maka mudah-mudahan dia termasuk 
orang yang beruntung. 
 

Kosakata: Taz‘umµna  عزتونَم    (al-Qa¡a¡/28: 62) 

Kata taz‘umµna adalah fi‘il mu«±ri‘ dengan wau jama‘ sebagai f±‘il. Fi‘il 
za‘ima-yaz‘amu-za‘man artinya berdalih, berkata, menduga, atau mengira. 
Ungkapan kuntum taz‘umµna artinya: dahulu kamu mengatakan, atau dulu 
kamu mengira. Pada ayat 62 ini, Allah memperingatkan kepada manusia 
akan datangnya hari di mana dipertanyakan tentang mana peran berhala-
berhala dan benda-benda lain yang ketika di dunia dianggap sebagai tuhan. 
Allah menanyakan kepada orang-orang musyrik, “Mana bantuan dan 
pertolongan sekutu-sekutu itu terhadap penderitaan kamu di akhirat, ternyata 
tidak ada sama sekali.” Maksud ayat ini adalah Allah memperingatkan kita 
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semua supaya tidak membuat sekutu bagi Allah karena syirik itu dosa besar 
yang tidak ada gunanya sama sekali dan hanya merusak akidah saja. 
 
Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan bahwa kenikmatan hidup duniawi 
dan perhiasannya yang tidak disertai dengan ketaatan kepada Allah dan 
syukur kepada-Nya menjadi bencana bagi orang-orang kafir di akhirat, azab 
yang pedih akan menimpa mereka. Pada ayat-ayat berikut ini diterangkan 
tentang penghinaan yang dialami orang kafir ketika ditanya beberapa 
pertanyaan yang terkait dengan berhala-berhala yang mereka sembah 
sebagai tuhan, namun pertanyaan itu tidak dapat dijawab sama sekali. Ketika 
mereka ditimpa bahaya, tidak seorang pun yang dapat menolong mereka dan 
melepaskan kesusahan yang dialaminya. Mereka mengingkari dan tidak 
mengakui kesalahan yang pernah dilakukannya.  
 
Tafsir 

(62) Pada ayat ini, Allah memerintahkan Nabi saw untuk memperingat-
kan kaumnya tentang hari ketika Allah memanggil orang-orang yang me-
nyesatkan dan menghalang-halangi manusia dari jalan Allah. Allah akan 
berkata kepada mereka, “Mana sekutu-sekutu-Ku? Mana malaikat, jin, dan 
berhala-berhala yang kamu anggap sekutu-sekutu-Ku di dunia? Dapatkah 
semuanya itu melepaskan dari azab yang menimpamu?” Tentu tidak. Hal ini 
dikemukakan sekedar penghinaan kepada mereka. Sejalan dengan ayat ini 
Allah berfirman: 

 

Dan kamu benar-benar datang sendiri-sendiri kepada Kami sebagaimana 
Kami ciptakan kamu pada mulanya, dan apa yang telah Kami karuniakan 
kepadamu, kamu tinggalkan di belakangmu (di dunia). Kami tidak melihat 
pemberi syafaat (pertolongan) besertamu yang kamu anggap bahwa mereka 
itu sekutu-sekutu (bagi Allah). Sungguh, telah terputuslah (semua pertalian) 
antara kamu dan telah lenyap dari kamu apa yang dahulu kamu sangka 
(sebagai sekutu Allah). (al-An‘±m/6: 94)  

 
(63) Ayat ini menerangkan jawaban para penyesat dan pengajak kepada 

kekafiran yang berusaha melepaskan diri dari tanggung jawabnya menyesat-
kan orang lain. Mereka telah dipastikan mendapat kemurkaan dan yang telah 
mendapat ancaman dari Allah dengan firman-Nya: 
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Pasti akan Aku penuhi neraka Jahanam dengan jin dan manusia bersama-sama. 
(as-Sajdah/32: 13) 
  

Para pengajak kepada kekafiran itu akhirnya masuk ke dalam neraka. 
Mereka berkata, “Wahai Tuhan kami, mereka itulah yang telah kami 
sesatkan sebagaimana kami juga sesat. Kami sekadar mengajak mereka lalu 
mereka mengikuti ajakan kami yang menyesatkan itu dengan kemauan 
sendiri. Tidak ada paksaan sama sekali dari kami.” Ketika mereka diajak 
untuk beriman kepada Allah, mereka tidak menghiraukannya sama sekali 
padahal ajakan itu adalah ajakan yang sebenarnya. Peristiwa semacam ini 
sama dengan peristiwa yang akan terjadi di akhirat yaitu dialog antara setan 
dengan manusia yang telah disesatkannya, sebagaimana firman Allah: 

 

Dan setan berkata ketika perkara (hisab) telah diselesaikan, “Sesungguhnya 
Allah telah menjanjikan kepadamu janji yang benar, dan aku pun telah 
menjanjikan kepadamu tetapi aku menyalahinya. Tidak ada kekuasaan 
bagiku terhadapmu, melainkan (sekadar) aku menyeru kamu lalu kamu 
mematuhi seruanku, oleh sebab itu janganlah kamu mencerca aku, tetapi 
cercalah dirimu sendiri. Aku tidak dapat menolongmu, dan kamu pun tidak 
dapat menolongku. Sesungguhnya aku tidak membenarkan perbuatanmu 
mempersekutukan aku (dengan Allah) sejak dahulu.” Sungguh, orang yang 
zalim akan mendapat siksaan yang pedih. (Ibr±h³m/14: 22)  

 
Pembelaan diri setan dengan mengatakan bahwa orang yang sesat itu 

mematuhi ajakannya dengan kemauan mereka sendiri, bukan tekanan 
darinya karena ia tidak punya kekuasaan atas manusia, dikuatkan oleh 
firman Allah kepada Iblis: 

 

Sesungguhnya kamu (Iblis) tidak kuasa atas hamba-hamba-Ku, kecuali 
mereka yang mengikutimu, yaitu orang yang sesat. (al-¦ijr/15: 42) 
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Pemimpin-pemimpin yang menyesatkan itu menyatakan tidak bertanggung 
jawab kepada Allah atas perbuatan pengikut-pengikutnya, dengan alasan 
bahwa mereka tidak menyembah kepada-Nya tetapi kepada berhala-berhala. 
Kejadian seperti ini disebutkan dalam ayat yang lain yaitu firman Allah: 

 

(Yaitu) ketika orang-orang yang diikuti berlepas tangan dari orang-orang 
yang mengikuti, dan mereka melihat azab, dan (ketika) segala hubungan 
antara mereka terputus. (al-Baqarah/2: 166)  

 
(64) Pada ayat ini diterangkan bahwa mereka yang menyekutukan Allah 

dengan tuhan-tuhan dan sembahan-sembahan lain di dunia, disuruh 
memanggil tuhan-tuhan mereka yang dijadikan sekutu Allah untuk menolak 
azab yang menimpa mereka. Ketika mereka memanggilnya, berhala-berhala 
itu tentu tidak bisa menjawab karena tidak berdaya sedikit pun. Hal ini 
dilakukan hanya untuk memperlihatkan kebodohan mereka yang disaksikan 
oleh segenap penghuni akhirat. Mereka yang memanggil dan yang dipanggil 
yakin bahwa mereka akan diseret ke neraka karena dosa-dosa mereka, dan 
mereka sudah tidak dapat mengelak dan lari ke tempat lain, sebagaimana 
firman Allah: 

 

Dan orang yang berdosa melihat neraka, lalu mereka menduga bahwa 
mereka akan jatuh ke dalamnya, dan mereka tidak menemukan tempat 
berpaling darinya. (al-Kahf/18: 53) 
 

Setelah menyaksikan azab yang akan menimpa mereka, ketika itu mereka 
menyesal seandainya dahulu ketika masih hidup di dunia mereka menerima 
petunjuk dan beriman kepada Allah. Akan tetapi, pengandaian itu hanya 
merupakan angan-angan yang tidak mungkin terlaksana. 

(65-66) Sesudah dinyatakan kepada mereka bahwa tindakan mereka 
mempersekutukan Allah adalah sesat, maka sebagai cercaan atas perbuatan-
nya, itu pada ayat ini ditanyakan kepada mereka tentang bagaimana cara 
mereka menyambut seruan para rasul untuk membersihkan diri dari 
penyembahan berhala, dan mengajak berakidah tauhid, mengesakan Allah. 
Mereka diam seribu bahasa, tidak dapat mengemukakan sedikit pun alasan 
sebagai jawaban dari pernyataan yang dilontarkan. Mereka bingung tidak 
tahu apa yang mesti dikatakan. Oleh karena itu, mereka saling bertanya, 
seperti orang yang sedang menghadapi kesulitan. Mereka tertunduk karena 
malu dan menyesal. Apabila para rasul tidak dapat menjawab pertanyaan 
yang dimajukan kepadanya tentang jawaban dan sambutan kaumnya 
mengenai seruannya kepada mereka, tentu orang-orang yang sesat dan 
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menyesatkan di dunia yang tidak mengindahkan seruan nabi-nabi lebih 
cemas lagi. Firman Allah: 

 

(Ingatlah) pada hari ketika Allah mengumpulkan para rasul, lalu Dia 
bertanya (kepada mereka), “Apa jawaban (kaummu) terhadap (seruan)mu?” 
Mereka (para rasul) menjawab, “Kami tidak tahu (tentang itu). 
Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mengetahui segala yang gaib.” (al-
M±'idah/5: 109) 
  

(67) Betapapun banyaknya dosa seseorang, termasuk menyekutukan 
Allah yang merupakan dosa yang paling besar, bila ia tobat dan kembali 
kepada kebenaran, serta beribadah kepada-Nya, membenarkan nabi-Nya, 
mengerjakan perintah-Nya, dan meninggalkan larangan-Nya, tentu ia 
termasuk orang-orang yang beruntung dan berbahagia di akhirat. 
Kejahatannya diganti oleh Allah dengan kebajikan. Ia mendapat karunia dan 
masuk ke surga yang penuh nikmat. Ia tinggal di dalamnya kekal untuk 
selama-lamanya, sebagaimana firman Allah : 

 

Dan orang-orang yang tidak mempersekutukan Allah dengan sembahan lain 
dan tidak membunuh orang yang diharamkan Allah kecuali dengan (alasan) 
yang benar, dan tidak berzina; dan barang siapa melakukan demikian itu, 
niscaya dia mendapat hukuman yang berat, (yakni) akan dilipatgandakan 
azab untuknya pada hari Kiamat dan dia akan kekal dalam azab itu, dalam 
keadaan terhina, kecuali orang-orang yang bertobat dan beriman dan 
mengerjakan kebajikan; maka kejahatan mereka diganti Allah dengan 
kebaikan. Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang. (al-Furq±n/25: 68-70) 
 
Kesimpulan 
1.  Pada hari Kiamat, Allah akan memanggil orang-orang yang menye-

kutukan Allah bersama benda-benda seperti berhala yang dijadikan 
sekutu-Nya. Kemudian mereka menjawab inilah orang-orang yang telah 
kami sesatkan. 
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2.  Mereka disuruh memanggil berhala-berhala yang dipersekutukan dengan 
Allah, tetapi berhala-berhala itu tentu tidak bisa menjawab. Ketika 
mereka melihat azab, timbullah dalam hati mereka penyesalan yang 
berupa angan-angan, sekiranya mereka dahulu di dunia menerima 
petunjuk dari rasul yang diutus kepada mereka, tentu mereka tidak akan 
mengalami nasib yang demikian itu. 

3.  Mereka juga diseru dan ditanya tentang penerimaan mereka terhadap 
rasul-rasul yang diutus kepada mereka. Mereka bungkam seribu bahasa 
karena tidak tahu apa yang akan dikatakan. 

4.  Orang-orang yang bertobat dari dosa-dosa yang telah dilakukannya, 
kemudian beriman dan beramal saleh, mereka akan diterima tobatnya 
dan dimasukkan ke dalam surga, kekal, dan abadi di dalamnya. 

 
 
 

HANYA ALLAH YANG BERHAK MENENTUKAN SESUATU 
 

 
Terjemah 

(68) Dan Tuhanmu menciptakan dan memilih apa yang Dia kehendaki. 
Bagi mereka (manusia) tidak ada pilihan. Mahasuci Allah dan Mahatinggi 
Dia dari apa yang mereka persekutukan. (69) Dan Tuhanmu mengetahui apa 
yang disembunyikan dalam dada mereka dan apa yang mereka nyatakan. 
(70) Dan Dialah Allah, tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain Dia, 
segala puji bagi-Nya di dunia dan di akhirat, dan bagi-Nya segala penentuan 
dan kepada-Nya kamu dikembalikan. 
 

Kosakata: Yakht±ru  ارتخي  (al-Qa¡a¡/28: 68)      

Kata yakht±ru adalah fi‘il mu«±ri‘ dari ikht±ra-yakht±ru-ikhtiy±ran 
artinya memilih. Pada awal ayat 68 Allah berfirman yang artinya: Dan 
Tuhanmu menciptakan dan memilih apa yang Dia kehendaki. Bagi mereka 
(manusia) tidak ada pilihan. Maksudnya adalah Allah menciptakan apa saja 
yang dikehendaki-Nya. Dalam menghadapi berbagai kemungkinan, Allah 
pulalah yang menentukan pilihannya karena Ia bebas menentukan segala 
sesuatu. Tidak ada yang dapat menyuruh apalagi memaksa Allah untuk 
melakukan sesuatu, atau untuk tidak melakukan sesuatu. Allah Maha Esa 
dan Mahakuasa. 
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Munasabah 
Pada ayat-ayat yang lalu, Allah mencemooh orang-orang yang sesat serta 

menyesatkan itu karena mempersekutukan Allah, dan diterangkan bahwa 
mereka dimintai pertanggungjawaban di hari akhirat sebagai penghinaan 
kepada mereka. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah menerangkan kebodohan 
mereka atas perbuatannya itu. Pembedaan sebagian makhluk dengan 
sebagian yang lain, dan pemilihan yang satu sedang yang lain tidak, adalah 
wewenang Allah secara mutlak, bukan wewenang mereka. 
 
Sabab Nuzul 

Diriwayatkan oleh Ibnu Mun©ir dari Qat±dah bahwa ayat 68 ini 
diturunkan sebagai jawaban dari khayalan sebagian orang-orang musyrik 
sebagaimana yang diucapkan al-Wal³d bin al-Mug³rah, “Andaikata apa yang 
dikatakan Muhammad itu benar, tentu Al-Qur'an ini diturunkan kepada saya 
di Mekah atau kepada Mas‘µd a£-¤aqafi di °±if.” Ucapan al-Wal³d bin al-
Mug³rah itu dicantumkan di dalam Al-Qur'an, sebagaimana firman Allah: 

 

Dan mereka (juga) berkata, “Mengapa Al-Qur'an ini tidak diturunkan kepada 
orang besar (kaya dan berpengaruh) dari salah satu dua negeri ini (Mekah 
dan °±if)?” (az-Zukhruf/43: 31) 
 
Tafsir 

(68) Ayat ini menerangkan bahwa Allah yang menciptakan apa yang di-
kehendaki-Nya. Dia satu-satunya yang berwenang memilih dan menentukan 
sesuatu hal, baik yang tampak maupun yang tidak, sebagaimana firman-Nya: 

 

Apakah (pantas) Allah yang menciptakan itu tidak mengetahui? Dan Dia 
Mahahalus, Maha Mengetahui. (al-Mulk/67: 14) 
  

Dan firman-Nya: 

 

Dan tidakkah mereka tahu bahwa Allah mengetahui apa yang mereka 
sembunyikan dan apa yang mereka nyatakan? (al-Baqarah/2: 77)  

 
Allah Maha Mengetahui semua makhluk-Nya, mengetahui hal ihwal,  

watak, dan karakternya. Kemudian Dia memilih dari hamba-hamba-Nya, 
siapa di antara mereka yang berhak dan wajar menerima hidayah dan 
diangkat menjadi rasul yang mampu melaksanakan tugasnya. Firman Allah: 
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Allah lebih mengetahui di mana Dia menempatkan tugas kerasulan-Nya. (al-
An‘±m/6: 124)  

 
Bila Allah telah menentukan sesuatu, maka manusia tidak dapat memilih 

sesuai keinginannya. Ia harus menerima dan menaati apa yang telah 
ditetapkan Allah. Firman Allah: 

 

Dan tidaklah pantas bagi laki-laki yang mukmin dan perempuan yang 
mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan, 
akan ada pilihan (yang lain) bagi mereka tentang urusan mereka. (al-
A¥z±b/33: 36) 

 
Ayat ini diakhiri dengan satu penjelasan bahwa Allah Mahasuci dan 

Mahatinggi dari apa yang mereka persekutukan. Tidak ada seorang pun yang 
dapat menghalangi pilihan-Nya dan membatalkan ketentuan-Nya. Bagai-
manapun keinginan dan kegigihan Nabi Muhammad memberi petunjuk 
untuk mengislamkan pamannya, Abµ °±lib, dan bagaimanapun kehendak 
dan kesungguhan penduduk Mekah supaya diutus seorang rasul dari 
kalangan mereka, semuanya itu gagal dan tidak terlaksana. Hanya pilihan 
dan ketentuan Allah yang berlaku dan menjadi kenyataan. 

(69) Ayat ini menerangkan bahwa apa yang disembunyikan di dalam hati 
dan apa yang dinyatakan seseorang, pasti Allah mengetahuinya. Firman Nya: 

 

Sama saja (bagi Allah), siapa di antaramu yang merahasiakan ucapannya dan 
siapa yang berterus terang dengannya; dan siapa yang bersembunyi pada 
malam hari dan yang berjalan pada siang hari. (ar-Ra‘d/13: 10)  

 
Dan firman-Nya: 

 
 Dialah Tuhan) yang mengetahui semua yang gaib dan semua yang tampak. 
Mahatinggi (Allah) dari apa yang mereka persekutukan. (al-Mu'minµn/23: 92)  

(70) Pada ayat ini, Allah menerangkan bahwa Dialah yang Maha Esa, 
tidak ada yang berhak disembah melainkan Allah. Dialah yang mengetahui 
segala sesuatu dan Dia pula yang berkuasa atasnya. Dialah yang berhak 
dipuji segala perbuatan-Nya, karena Dialah yang memberikan segala 
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kenikmatan yang kita peroleh baik di dunia maupun di akhirat. Segala 
peraturan dan ketentuan yang telah digariskan-Nya harus berlaku dan 
terlaksana. Tidak mungkin diganggu gugat karena Dia berada di atas segala 
makhluk-Nya, Hakim Yang Paling Adil, yang menentukan dan menetapkan 
bahwa yang benar itu benar dan yang salah itu salah. Kepada-Nya segala 
sesuatu akan dikembalikan, firman Allah: 

 

Hanya kepada Allah segala urusan dikembalikan. (al-Anf±l/8: 44)  
 
Di hari Kiamat, tiap-tiap orang dibalas setimpal dengan perbuatannya di 

dunia. Kalau baik dibalas dengan surga, dan kalau jahat dibalas dengan siksa 
di neraka. 
 
Kesimpulan 
1.  Allah menciptakan apa yang Dia kehendaki dan memilih sesuai dengan 

kehendak-Nya, sedang selain-Nya tidak berhak sama sekali. Mahasuci 
Allah dari apa yang mereka persekutukan dengan-Nya. 

2.  Allah Maha Mengetahui segala sesuatu baik yang tampak maupun yang 
tersembunyi. 

3.  Hanya Allah yang berhak disembah, dan dipuji. Dia penentu segala 
sesuatu, dan kepada-Nyalah segala sesuatu akan dikembalikan. 

4.  Untuk menentukan sebuah pilihan dianjurkan agar seseorang melakukan 
salat istikharah yaitu salat meminta petunjuk, karena Allah Maha 
Mengetahui. 

 
 

 
ALLAH YANG  BERHAK DIPUJI DAN DISYUKURI 

 

 
Terjemah 

(71) Katakanlah (Muhammad), “Bagaimana pendapatmu, jika Allah men-
jadikan untukmu malam itu terus-menerus sampai hari Kiamat. Siapakah 
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tuhan selain Allah yang akan mendatangkan sinar terang kepadamu? Apakah 
kamu tidak mendengar?” (72) Katakanlah (Muhammad), “Bagaimana 
pendapatmu, jika Allah menjadikan untukmu siang itu terus-menerus sampai 
hari Kiamat. Siapakah tuhan selain Allah yang akan mendatangkan malam 
kepadamu sebagai waktu istirahatmu? Apakah kamu tidak memperhatikan?” 
(73) Dan adalah karena rahmat-Nya, Dia jadikan untukmu malam dan siang, 
agar kamu beristirahat pada malam hari dan agar kamu mencari sebagian 
karunia-Nya (pada siang hari) dan agar kamu bersyukur kepada-Nya. 

 

Kosakata: Sarmadan  داًسمر   (al-Qa¡a¡/28: 71) 

Kata as-sarmad sama artinya dengan ad-d±'im, yaitu kekal atau terus 
menerus. Ungkapan lailun sarmadun artinya malam yang panjang. Pada ayat 
71, Allah menyuruh Nabi Muhammad supaya bertanya kepada manusia, 
“Jika Allah menjadikan malam itu terus-menerus (kekal) sampai hari 
Kiamat, siapakah tuhan selain Allah yang dapat mendatangkan sinar terang 
untukmu?” Pertanyaan ini bersifat menantang, bukan meminta jawaban. Jika 
Allah membuat malam kekal dan terus-menerus, siapa lagi yang dapat 
membuat terang. Tentu tidak ada yang dapat melakukannya karena sinar 
terang hanya dari Allah saja. 
 
Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan bahwa hanya Dialah yang 
berhak dipuji dan dipuja atas nikmat yang telah diberikan dan karunia yang 
telah dianugerahkan. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah memperinci sebagian 
dari sebab-sebab yang mewajibkan Dia dipuji yang tidak dapat dilakukan 
kepada selain-Nya. 
 
Tafsir 

(71) Pada ayat ini, Allah menyuruh Rasul-Nya supaya bertanya kepada 
orang-orang yang mempersekutukan-Nya. Andai kata Allah menjadikan 
malam ini terus menerus sepanjang masa sampai hari Kiamat tanpa ada siang 
yang menyelinginya, apakah di antara sembahan-sembahan mereka itu kuasa 
dan mampu mendatangkan siang untuk dapat dimanfaatkan cahayanya? 
Apakah kaum musyrikin itu tidak mempergunakan pendengarannya? Mereka 
itu seakan-akan tuli. Kalaulah mereka mempergunakan akal sebaik-baiknya, 
tentu mereka akan insaf dan sadar serta mengetahui dengan yakin bahwa 
hanya Allah Yang Mahakuasa yang dapat mendatangkan malam untuk 
menggantikan siang apabila dikehendaki. Dia mendatangkan siang untuk 
menghapuskan malam apabila Dia kehendaki dan tiada sesuatu pun yang 
dapat melakukan yang demikian itu. 

Firman Allah: 
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Dan Kami jadikan malam dan siang sebagai dua tanda (kebesaran Kami), 
kemudian Kami hapuskan tanda malam dan Kami jadikan tanda siang itu terang. 
(al-Isr±'/17: 12)  

 
(72) Kandungan ayat ini kebalikan dari ayat sebelumnya. Pada ayat ini, 

Allah menyuruh Rasul-Nya menanyakan kepada orang-orang musyrik, 
andaikata Allah menjadikan siang itu terus menerus sepanjang masa sampai 
di hari Kiamat tanpa ada malam silih berganti dengannya, apakah ada tuhan 
selain dari Allah yang mampu mendatangkan malam? Apakah mereka tidak 
memperhatikan tanda-tanda kekuasaan Allah yang sempurna? Seakan-akan 
mereka tidak punya pikiran.  

Sekiranya mereka memperhatikan dengan baik, tentu mereka akan 
mengambil kesimpulan bahwa tidak ada yang layak disembah kecuali Tuhan 
yang telah memberikan karunia dan nikmat yang tak terhingga banyaknya 
dan kuasa menjadikan siang dan malam itu silih berganti untuk terciptanya 
suatu keseimbangan. Siang dijadikan terang untuk mencari rezeki dengan 
segala kemampuan yang ada. Kemudian siang itu lenyap digantikan oleh 
malam yang suasananya cocok digunakan untuk melepaskan dan meng-
hilangkan kelelahan agar tenaga dan pikiran kembali pulih guna mencari 
rezeki pada keesokan harinya. Firman Allah: 

 
Dan Dia (pula) yang menjadikan malam dan siang silih berganti bagi orang 
yang ingin mengambil pelajaran atau yang ingin bersyukur.(al-Furq±n/25: 62) 

 
Menurut kajian ilmiah, sinar matahari dalam ilmu pengetahuan fisika  

merupakan pancaran gelombang energi yang dihasilkan dari reaksi nuklir 
fusi dan fisi yang terjadi di permukaan matahari secara berkesinambungan. 
Ketika sinar ini dipancarkan secara terus menerus dan dalam waktu cukup 
lama akan menimbulkan panas  

Apa yang akan terjadi sekiranya siang terus menerus sampai hari Kiamat? 
Sudah pasti keadaan udara dan hawa dari detik ke detik, dari menit ke menit 
dan dari jam ke jam akan menjadi semakin panas. Dalam waktu 100 jam saja 
udara bisa mencapai temperatur di atas titik didih 100ºC. Karenanya, lautan, 
danau, sungai, dan sebagainya akan mendidih dan menggelegak. Dapat 
dibayangkan apa yang akan terjadi sekiranya seluruh sungai, danau, dan 
samudera mendidih airnya? Begitu juga darah yang mengalir di dalam tubuh 
kita juga turut mendidih. Dalam keadaan demikian, tidak ada satu pun 
makhluk yang dapat hidup. Semuanya akan mati dan musnah menjadi debu-
debu yang beterbangan.  
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Allah juga menjadikan malam sebagai waktu istirahat bagi manusia. 
Semuanya itu bertujuan agar manusia dapat membayangkan betapa hebatnya 
kekuasaan Allah dan juga perlindungan yang diberikan-Nya untuk kehidupan 
setiap makhluk ciptaan-Nya khususnya manusia yang dikaruniai akal pikiran 
yang sempurna.  

(73) Pergantian siang dan malam dengan fungsinya masing-masing, yaitu 
siang digunakan untuk berusaha mencari rezeki dan malam digunakan untuk 
istirahat dan melepaskan lelah, sehingga pulih kembali tenaga yang telah 
dipergunakan pada siang harinya, adalah merupakan rahmat besar dari Allah 
yang tak ternilai harganya dan wajib disyukuri. Nikmat yang tak disyukuri 
akan hilang lenyap dicabut dan ditarik kembali oleh Allah. Sebaliknya 
nikmat yang disyukuri dengan memanfaatkannya sebaik-baiknya sesuai 
dengan perintah Allah, akan bertambah terus. Firman Allah: 

 
Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu memaklumkan, “Sesungguhnya jika kamu 
bersyukur, niscaya Aku akan menambah (nikmat) kepadamu, tetapi jika 
kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka pasti azab-Ku sangat berat.” 
(Ibr±h³m/14: 7)  
 
Kesimpulan 
1.  Sekiranya Allah menjadikan malam itu terus menerus sepanjang masa 

sampai hari Kiamat tanpa ada siang, maka tak ada seorang pun yang 
dapat mendatangkan siang. Sebaliknya kalau Allah menjadikan siang 
terus menerus sepanjang masa sampai hari Kiamat, tidak seorang pun 
yang dapat mendatangkan malam. 

2.  Andaikata orang-orang musyrik mempergunakan pendengaran mereka 
dan memperhatikan tanda-tanda yang menunjukkan kesempurnaan 
Allah, tentunya mereka akan berpendapat bahwa hanya Dia yang wajib 
dipuji dan disembah. 

3.  Pergantian siang dan malam adalah satu rahmat dari Allah yang tidak 
ternilai harganya, yang wajib disyukuri agar nikmat itu bisa lestari. 

 
 
 

ORANG YANG MEMPERSEKUTUKAN ALLAH KARENA 
NAFSUNYA 
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Terjemah 
(74) Dan (ingatlah) pada hari ketika Dia (Allah) menyeru mereka, dan 

berfirman, “Di manakah sekutu-sekutu-Ku yang dahulu kamu sangka?” (75) 
Dan Kami datangkan dari setiap umat seorang saksi, lalu Kami katakan, 
“Kemukakanlah bukti kebenaranmu,” maka tahulah mereka bahwa yang hak 
(kebenaran) itu milik Allah dan lenyaplah dari mereka apa yang dahulu 
mereka ada-adakan. 
 

Kosakata:  Naza‘n±  نزاعن   (al-Qa¡a¡/28: 75) 

Kata naza‘na  adalah fi‘il m±«i yang mempunyai banyak arti, antara lain: 
mencabut, memecat, melepaskan, menarik, mengeluarkan, mendatangkan. 
Naza‘na artinya kami mengeluarkan atau mendatangkan. Fi‘il m±«i pada 
ayat ini bukan berarti sudah terjadi pada masa lalu, tetapi menunjukkan hal 
yang pasti. Maka ayat 75 yaitu firman Allah yang berbunyi: wa naza‘n± min 
kulli ummatin syah³dan artinya: dan kami pasti mendatangkan pada tiap-tiap 
umat seorang saksi. Saksi ini bertugas sebagai rasul Allah untuk memper-
hatikan keadaan dan memberi peringatan kepada manusia tentang hal-hal 
yang baik yang harus dikerjakan dan hal-hal yang tidak baik yang tidak 
boleh dikerjakan, hal-hal yang benar dan hal-hal yang salah. 
 
Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah memperinci sebagian dari sebab-sebab 
yang mewajibkan Dia dipuji yang tidak dapat dilakukan kepada selain-Nya. 
Pada ayat-ayat berikut ini, Allah sekali lagi mencela dan mencerca orang-
orang yang menyekutukan-Nya dan menjelaskan bahwa perbuatan mereka 
tidak benar dan tidak mempunyai alasan yang dapat dipertanggungjawabkan. 
Bahkan, perbuatan mereka itu hanyalah karena dorongan hawa nafsu semata. 
Pada hari Kiamat, Allah akan mendatangkan saksi bagi setiap umat. 
 
Tafsir 

(74) Ayat ini menerangkan bahwa di hari Kiamat Allah akan memanggil 
orang-orang musyrik dan berkata kepada mereka, “Di mana sekutu-sekutu-
Ku yang kalian anggap sebagai sekutu-Ku di dunia? Dapatkah mereka itu 
melepaskan kalian dari keadaan yang menghimpit sekarang ini.” Sengaja 
orang musyrik dipanggil pada waktu itu untuk mengikrarkan suatu kesaksian 
atas penyembahan mereka selain dari Allah. Ini juga bertujuan supaya 
mereka mengetahui bahwa mempersekutukan Allah itu adalah sebab paling 
utama atas kemurkaan-Nya, sebagaimana mengesakan-Nya adalah sebab 
utama atas rida-Nya. 

(75) Allah menerangkan bahwa di hari Kiamat Dia akan mendatangkan 
saksi atas tiap-tiap umat. Tiap rasul akan menjadi saksi atas umatnya 
masing-masing, sampai di mana sambutan dan penerimaan umatnya itu 
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kepada agama yang dibawanya dari Allah. Nabi Muhammad pun akan 
menjadi saksi pada umatnya nanti di hari Kiamat, sebagaimana firman Allah: 

 

Dan bagaimanakah (keadaan orang kafir nanti), jika Kami mendatangkan 
seorang saksi (rasul) dari setiap umat dan Kami mendatangkan engkau 
(Muhammad) sebagai saksi atas mereka. (an-Nis±'/4: 41)  

 
Orang-orang musyrik di hari Kiamat akan dimintai pertanggungjawaban 

atas perbuatan syiriknya. Mereka juga dimintai keterangan dan alasan-alasan 
untuk membenarkan perbuatan mereka, yang tentunya mereka tidak dapat 
mengemukakan satu alasan pun. Pada waktu itulah mereka mengetahui 
bahwa mereka akan diazab untuk selama-lamanya dalam neraka. Firman 
Allah: 

 

Maka Aku memperingatkan kamu dengan neraka yang menyala-nyala, yang 
hanya dimasuki oleh orang yang paling celaka, yang mendustakan 
(kebenaran) dan berpaling (dari iman). (al-Lail/92: 14-16)  

 
Pada waktu itu, mereka akan sadar dan yakin bahwa apa yang telah 

diterangkan Allah melalui nabi-Nya itulah yang benar. Lenyaplah sama 
sekali dari mereka segala apa yang dahulunya mereka ada-adakan di dunia 
seperti mendustakan rasul yang diutus kepada mereka, mempersekutukan 
Allah, dan sebagainya. 
 
Kesimpulan 
1.  Allah akan menanyakan kepada orang-orang musyrik di akhirat apa 

yang dikatakan oleh mereka tentang sekutu-sekutu-Nya. 
2.  Tiap-tiap rasul akan didatangkan pada hari Kiamat sebagai saksi atas 

perbuatan umatnya di dunia. 
3.  Orang-orang musyrik akan dimintai kesaksian dan bukti-bukti kebenaran 

anggapan mereka atas perbuatan mereka mempersekutukan Allah. 
Mereka pasti tidak akan bisa mendatangkan bukti-bukti tersebut. 

4.  Pada waktu itu mereka tahu bahwa apa yang dibawa rasul itu dari Allah 
adalah benar dan sekaligus lenyaplah dari mereka segala apa yang 
mereka ada-adakan di dunia. 
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KISAH KARUN MENJADI PELAJARAN BAGI MANUSIA 
 

 
Terjemah 

(76) Sesungguhnya Karun termasuk kaum Musa, tetapi dia berlaku zalim 
terhadap mereka, dan Kami telah menganugerahkan kepadanya perbenda-
haraan harta yang kunci-kuncinya sungguh berat dipikul oleh sejumlah orang 
yang kuat-kuat. (Ingatlah) ketika kaumnya berkata kepadanya, “Janganlah 
engkau terlalu bangga. Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang 
membanggakan diri. (77) Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa 
yang telah dianugerahkan Allah kepadamu, tetapi janganlah kamu lupakan 
bagianmu di dunia dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana 
Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di 
bumi. Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang berbuat kerusakan.” (78) 
Dia (Karun) berkata, “Sesungguhnya aku diberi (harta itu), semata-mata 
karena ilmu yang ada padaku.” Tidakkah dia tahu, bahwa Allah telah 
membinasakan umat-umat sebelumnya yang lebih kuat daripadanya, dan lebih 
banyak mengumpulkan harta? Dan orang-orang yang berdosa itu tidak perlu 
ditanya tentang dosa-dosa mereka. 
 

Kosakata: Q±rµn نوقَار (al-Qa¡a¡/28: 76) 

Kisah Karun (Q±rµn) dalam Al-Qur'an (al-Qasas/28: 76) cukup singkat, 
hanya dalam satu ayat, tetapi padat dan jelas. Intinya bahwa Musa 
mengalami berbagai macam gangguan dari kaumnya sendiri, Bani Israil, 
seperti dilukiskan dalam beberapa ayat dalam Al-Qur'an. Beberapa mufasir 
dan kalangan sejarah menceritakan, di antaranya gangguan dari Karun—
yang masih saudara sepupu Musa dan Harun—bahwa Musa meminta uang 
zakat harta dari Karun, yang terkenal kaya tetapi sangat bakhil. Harta 
kekayaannya yang tak terbatas itu dilukiskan dalam kompilasi Yahudi 
(Midrashim), yang didasarkan pada ajaran-ajaran lisan di sinagog-sinagog, 
dan sangat dilebih-lebihkan, bahwa berat kunci itu sama dengan muatan 300 
bagal.  
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Karun berusaha mencemarkan Musa dengan mengatakan ia mengidap 
berbagai penyakit berbahaya dan memalukan, yang biasanya ditakuti dan 
dibenci orang. Karun juga menyebarkan fitnah bahwa Musa berzina dengan 
istrinya yang disuruh mengaku diperkosa oleh Musa dan ia harus dirajam 
sesuai dengan hukum syariat Musa sendiri. Akan tetapi, Allah mengungkap-
kan kebohongan mereka dengan bukti-bukti yang tak dapat mereka bantah. 

Dalam Bibel, Karun sama dengan Korah. Ceritanya dirinci dalam Kitab  
Bilangan 16: 1-35, yang dapat diringkaskan bahwa “Korah bin Yizhar bin 
Kehat bin Lewi, beserta Datan, Abiram, anak-anak Eliab, dan On bin Pelet, 
ketiganya orang Ruben, mengajak orang-orang untuk memberontak kepada 
Musa, beserta 250 orang Israel, pemimpin-pemimpin umat itu…” Mungkin 
ini disebabkan oleh watak pribadinya yang dikenal sebagai pemberani, 
sombong, dengki dan ambisius. Ia menuntut bahwa dia dan para pengikutnya 
juga punya hak rohani yang sama dengan para pemuka agama dan orang-
orang kudus. Mereka menuntut untuk membakar kemenyan di altar suci… 
Mengapa Musa dan Harun menganggap diri lebih tinggi dari mereka, dan 
mereka juga membantah Tuhan. “Tetapi jika Tuhan akan mengadakan 
sesuatu yang belum pernah terjadi, dan tanah mengangakan mulutnya dan 
menelan mereka beserta segala kepunyaan mereka, sehingga mereka hidup-
hidup turun ke dunia orang mati, maka kamu akan tahu bahwa orang-orang 
ini telah menista Tuhan…” Dalam Perjanjian Baru (Yudas) ia disamakan 
dengan Kain dan Bileam yang sesat dan binasa karena kedurhakaan mereka  
seperti Korah. 
 
Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan kehinaan yang dijumpai 
orang-orang sesat di hari Kiamat. Mereka dipanggil Allah di tengah-tengah 
orang banyak untuk menyatakan kesesatan mereka. Pada ayat-ayat berikut 
ini, Allah menerangkan kisah Karun untuk menunjukkan akibat yang buruk 
bagi orang zalim dan takabur di dunia dan akhirat. Karun yang telah 
dibinasakan dengan dibenamkan ke dalam tanah kemudian dijadikan contoh 
bagi orang-orang yang zalim dan sombong serta akibat perbuatan mereka 
yang berujung pada siksaan dan bencana yang mereka terima di dunia dan di 
akhirat. 
 
Tafsir 

(76) Ayat ini menerangkan bahwa Karun termasuk kaum Nabi Musa, dan 
masih terhitung salah seorang pamannya. Karun juga mempunyai nama lain, 
yaitu “al-Munawar” (bercahaya) karena wajahnya yang tampan. Ia paling 
banyak membaca kitab Taurat di antara teman-temannya dari Bani Israil, 
hanya dia munafik seperti halnya Samiri. Ia berlaku aniaya dan sombong 
terhadap sesama Bani Israil. 
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Dan sekiranya Allah melapangkan rezeki kepada hamba-hamba-Nya niscaya 
mereka akan berbuat melampaui batas di bumi, tetapi Dia menurunkan 
dengan ukuran yang Dia kehendaki. Sungguh, Dia Mahateliti terhadap 
(keadaan) hamba-hamba-Nya, Maha Melihat. (asy-Syµr±/42: 27) 

  
Kekayaan melimpah ruah dan perbendaharaan harta yang banyak yang 

diberikan Allah kepadanya, sehingga kunci-kunci tidak sanggup dipikul oleh 
sejumlah orang-orang yang kuat karena beratnya, menyebabkan ia sangat 
bangga, berlaku aniaya, dan sombong terhadap sesamanya serta memandang 
remeh dan hina mereka. Ibnu ‘Abb±s mengatakan bahwa kunci-kunci 
perbendaharaan harta Karun dapat dibawa oleh empat puluh laki-laki yang 
kuat.  

Sekalipun ia diperingatkan oleh kaumnya agar jangan terlalu mem-
banggakan hartanya yang berlimpah-limpah dan kekayaan yang bertumpuk-
tumpuk itu, karena Allah tidak menyukai orang yang membanggakan diri, 
tetapi ia tidak menggubrisnya sama sekali. Ia tetap bangga dan menyom-
bongkan diri. Peringatan dan larangan terlalu gembira dan bangga atas 
pemberian Allah itu ditegaskan juga dalam ayat lain, sebagaimana firman 
Nya: 

 

Agar kamu tidak bersedih hati terhadap apa yang luput dari kamu, dan 
jangan pula terlalu gembira terhadap apa yang diberikan-Nya kepadamu. Dan 
Allah tidak menyukai setiap orang yang sombong dan membanggakan diri. 
(al-¦ad³d/57: 23)  
 

 

Allah tidak menyukai orang yang sombong dan membanggakan diri. (an-
Nis±'/4: 36) 

 
(77) Pada ayat ini, Allah menerangkan empat macam nasihat dan 

petunjuk yang ditujukan kepada Karun oleh kaumnya. Orang yang 
mengamalkan nasihat dan petunjuk itu akan memperoleh kesejahteraan di 
dunia dan akhirat. 
1.  Orang yang dianugerahi oleh Allah kekayaan yang berlimpah ruah, 

perbendaharaan harta yang bertumpuk-tumpuk, serta nikmat yang 
banyak, hendaklah ia memanfaatkan di jalan Allah, patuh dan taat pada 
perintah-Nya, mendekatkan diri kepada-Nya untuk memperoleh pahala 
sebanyak-banyaknya di dunia dan akhirat. 
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 Sabda Nabi saw: 

نِاِغتمما قَ خسلَبمخ و مِكرقَبلَ ه كا ببصِسٍِِ ش كتلَ قَحقَب اكغِنو قَمِكلَ سب
تِكولَ مقََب كاتيحو لِكغلَ شقَب اغَكفَرو رواه البيهقى عن ابن عباس (فَقْرِك(  

Manfaatkan yang lima sebelum datang (lawannya) yang lima; mudamu 
sebelum tuamu, sehatmu sebelum sakitmu, kayamu sebelum miskinmu, 
waktu senggangmu sebelum kesibukanmu dan hidupmu sebelum matimu. 
(Riwayat al-Baihaq³ dari Ibnu ‘Abb±s) 
 

2.  Setiap orang dipersilakan untuk tidak meninggalkan sama sekali 
kesenangan dunia baik berupa makanan, minuman, pakaian, serta 
kesenangan-kesenangan yang lain sepanjang tidak bertentangan dengan 
ajaran yang telah digariskan oleh Allah. Baik Allah, diri sendiri, maupun 
keluarga, mempunyai hak atas seseorang yang harus dilaksanakannya. 
Sabda Nabi Muhammad: 

 يخشى أَنْ يموت  امرِئٍحذَر حذْراًاو، داًأَباَنْ لَن يموت  يظُن ئٍرِام ِاعملْ عملَ
  ) عن ابن عمررواه البيهقى(غَداً 

Kerjakanlah seperti kerjanya orang yang mengira akan hidup selamanya. 
Dan waspadalah seperti akan mati besok. (Riwayat al-Baihaq³ dari Ibnu 
‘Umar) 
 

3.  Setiap orang harus berbuat baik sebagaimana Allah berbuat baik kepada-
nya, misalnya membantu orang-orang yang memerlukan, menyambung 
tali silaturrahim, dan lain sebagainya. 

4.  Setiap orang dilarang berbuat kerusakan di atas bumi, dan berbuat jahat 
kepada sesama makhluk, karena Allah tidak menyukai orang-orang yang 
berbuat kerusakan.  

 
(78) Ayat ini menerangkan reaksi Karun atas nasihat dan petunjuk yang 

diberikan oleh kaumnya. Dengan sombong ia berkata, “Harta yang diberikan 
Allah kepadaku adalah karena ilmu yang ada padaku. Allah mengetahui hal 
itu. Oleh karena itu, Ia rida padaku dan memberikan harta itu kepadaku.” 
Tidak sedikit manusia apabila ditimpa bahaya, ia kembali kepada Tuhan, dan 
berdoa sepenuh hati. Semua doa yang diketahuinya dibaca dengan harapan 
supaya bahaya yang menimpanya itu lenyap. Jika maksudnya itu tercapai, ia 
kemudian lupa kepada Tuhan yang mencabut bahaya itu darinya. Bahkan, ia 
mengaku bahwa hal itu terjadi karena kepintarannya, karena perhitungan 
yang tepat, dan sebagainya. Firman Allah: 
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Maka apabila manusia ditimpa bencana dia menyeru Kami, kemudian 
apabila Kami berikan nikmat Kami kepadanya dia berkata, “Sesungguhnya 
aku diberi nikmat ini hanyalah karena kepintaranku.” Sebenarnya, itu adalah 
ujian, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. (az-Zumar/39: 49)  

 
Pengakuan seperti tersebut di atas ditolak oleh Allah dengan firman Nya, 

“Apakah ia lupa ataukah tidak pernah mengetahui bahwa Allah telah 
membinasakan umat dahulu sebelum dia, padahal mereka itu jauh lebih kuat 
dan lebih banyak harta yang dikumpulkannya.” Sekiranya Allah memberi 
seseorang harta kekayaan dan lainnya hanya karena kepintaran dan kebaikan 
yang ada padanya, sehingga Allah rida kepadanya, tentu Dia tidak akan 
membinasakan orang-orang dahulu yang jauh lebih kaya, kuat dan pintar 
dari Karun. Orang yang diridai Allah tentu tidak akan dibinasakan-Nya. 
Tidakkah ia menyaksikan nasib Fir‘aun yang mempunyai kerajaan besar dan 
pengikutnya yang banyak dengan sekejap mata dihancurkan oleh Allah. 

Pada akhir ayat ini, Allah menegaskan bahwa apabila Dia hendak 
mengazab orang-orang yang bergelimang dosa itu, Dia tidak akan 
menanyakan berapa banyak dosa yang telah diperbuatnya, begitu juga 
jenisnya, karena Dia Maha Mengetahui semuanya itu. Dalam ayat lain 
ditegaskan juga sebagai berikut: 

 

Maka pada hari itu manusia dan jin tidak ditanya tentang dosanya. (ar-
Ra¥m±n/55: 39)  
 
Kesimpulan 
1.  Karun adalah seorang dari Bani Israil yang berbuat aniaya kepada 

kaumnya. Ia diberi harta yang sangat banyak oleh Allah yang kunci-
kuncinya tidak sanggup diangkat oleh beberapa orang kuat. 

2.  Karun diperingatkan dan dinasihati oleh kaumnya dengan empat macam 
nasihat: 
a.  Janganlah terlalu bangga dengan harta yang banyak itu karena Allah 

tidak menyukai orang-orang yang membanggakan diri. 
b.  Ia harus menggunakan harta yang banyak itu untuk mencari 

kebahagiaan akhirat. Akan tetapi, jangan melupakan sama sekali 
kesenangan duniawi. 

c.  Hendaklah berbuat baik sebagaimana Allah telah berbuat kepada-
nya. 
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d.  Janganlah berbuat kerusakan di bumi karena Allah tidak menyukai 
orang-orang yang berbuat kerusakan. 

3.  Karun menantang nasihat kaumnya dan berkata, “Sesungguhnya aku 
memperoleh harta itu hanya karena ilmu yang ada padaku.” 

4.  Allah menolak pendirian Karun itu dengan menerangkan bahwa Dia 
telah membinasakan juga umat-umat sebelumnya, padahal mereka itu 
jauh lebih kuat, pintar, dan kaya. 

5.  Allah mengazab orang-orang yang berdosa dan tidak menanyakan dosa 
apa yang dilakukan. 

 
 

 
AZAB YANG MENIMPA KARUN 

  

 
Terjemah 

(79) Maka keluarlah dia (Karun) kepada kaumnya dengan 
kemegahannya. Orang-orang yang menginginkan kehidupan dunia berkata, 
“Mudah-mudahan kita mempunyai harta kekayaan seperti apa yang telah 
diberikan kepada Karun, sesungguhnya dia benar-benar mempunyai 
keberuntungan yang besar.” (80) Tetapi orang-orang yang dianugerahi 
ilmu berkata, “Celakalah kamu! Ketahuilah, pahala Allah lebih baik bagi 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, dan (pahala yang 
besar) itu hanya diperoleh oleh orang-orang yang sabar.” (81) Maka Kami 
benamkan dia (Karun) bersama rumahnya ke dalam bumi. Maka tidak ada 
baginya satu golongan pun yang akan menolongnya selain Allah, dan dia 
tidak termasuk orang-orang yang dapat membela diri. (82) Dan orang-
orang yang kemarin mengangan-angankan kedudukannya (Karun) itu 
berkata, “Aduhai, benarlah kiranya Allah yang melapangkan rezeki bagi 
siapa yang Dia kehendaki di antara hamba-hamba-Nya dan membatasi 
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(bagi siapa yang Dia kehendaki di antara hamba-hamba-Nya). Sekiranya 
Allah tidak melimpahkan karunia-Nya pada kita, tentu Dia telah 
membenamkan kita pula. Aduhai, benarlah kiranya tidak akan beruntung 
orang-orang yang mengingkari (nikmat Allah).” 
 

Kosakata: Fakhasafn±  افْنسفَخ   (al-Qa¡a¡/28: 81)  

Kata khasafa adalah fi‘il m±«i (kata kerja lampau) dari khasafa-yakhsifu-
khasf(an), yang berarti hilang, tenggelam, atau terbenam. Ungkapan khusuf 
al-qamar berarti gerhana bulan. Pada ungkapan ini ada unsur arti lain yaitu 
menghinakan. Ungkapan fakhasafn± bih³ dalam ayat ini, berarti kami 
benamkan dia (Karun). Maksudnya ialah Karun dihancurkan Allah dengan 
cara membenamkannya ke dalam bumi. Pembenaman Karun hakikatnya 
diperbuat oleh Allah. Dalam perbuatan-Nya ini Allah seakan melibatkan 
pihak selain diri-Nya, yaitu Nabi Musa yang berdoa kepada-Nya agar Karun 
dihancurkan. Karena terkait Nabi Musa yang berdoa dan kemudian Allah 
mengabulkan doa tersebut, begitu juga malaikat yang terlibat dalam 
penghancuran Karun dan rumahnya, maka penghancuran atau pembenaman 
Karun ke dalam bumi dinyatakan oleh Allah dengan firman-Nya fakhasafn± 
bih (maka Kami benamkan dia) dan bukan fakhasaftu bih (maka Aku 
benamkan dia). 
 
Munasabah 

Ayat-ayat yang lalu menerangkan kezaliman Karun, kebanggaan, dan 
kesombongannya. Juga diterangkan banyaknya harta benda yang diberikan 
kepadanya sehingga kunci-kuncinya tidak dapat dipikul oleh sejumlah laki-
laki yang kuat dan tegap. Ayat-ayat berikut ini menerangkan perincian 
sebagian dari penjelasan kesombongan dan ketakaburannya. 

 
Tafsir  

(79) Ayat ini menerangkan bahwa pada suatu hari Karun keluar ke 
tengah-tengah kaumnya dengan pakaian yang megah dan perhiasan yang 
berlebihan dalam suatu iring-iringan yang lengkap dengan pengawal, hamba 
sahaya, dan inang pengasuh untuk mempertontonkan ketinggian dan 
kebesarannya kepada manusia. Hal yang demikian itu adalah sifat yang amat 
tercela, kebanggaan yang terkutuk bagi orang yang berakal dan berpikiran 
sehat. Hal itu menyebabkan kaumnya terbagi dua. 

Pertama, orang-orang yang mementingkan kehidupan duniawi yang 
selalu berpikir dan berusaha sekuat tenaga bagaimana caranya supaya bisa 
hidup mewah di dunia ini. Menurut anggapan mereka, hidup yang demikian 
itu adalah kebahagiaan. Mereka itu berharap juga dapat memiliki sebagai-
mana yang dimiliki Karun yaitu harta yang bertumpuk-tumpuk dan kekayaan 
yang berlebih-lebihan, karena yang demikian itu dianggap sebagai keberun-
tungan yang besar.  
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Dengan demikian mereka akan hidup senang, dan berbuat sekehendak 
hatinya merasakan kenikmatan dunia dengan segala variasinya. Keinginan 
manusia seperti ini sampai sekarang tetap ada, bahkan tumbuh dengan subur 
di tengah-tengah masyarakat. Di mana-mana kita dapat menyaksikan bahwa 
tidak sedikit orang yang berkeinginan keras untuk memiliki seperti apa yang 
telah dimiliki orang-orang kaya, pengusaha besar, dan lainnya, seperti rumah 
besar dengan perabot serba mewah, mobil mewah, tanah, dan sawah ladang 
yang berpuluh-puluh bahkan beratus hektar. Hal itu mereka lakukan 
sekalipun menggunakan jalan yang tidak wajar, yang tidak sesuai dengan 
hukum agama dan peraturan negara. Hal itu menyebabkan timbulnya 
kecurangan dan korupsi di mana-mana. 

(80) Ayat ini menerangkan kelompok kedua yaitu orang-orang yang 
berilmu dan berpikiran waras. Mereka menganggap bahwa cara berpikir 
orang-orang yang termasuk golongan pertama tadi sangat keliru, bahkan 
dianggap sebagai satu bencana besar dan kerugian yang nyata, karena lebih 
mementingkan kehidupan dunia yang fana dari kehidupan akhirat yang 
kekal. Golongan kedua berpendapat bahwa pahala di sisi Allah bagi orang-
orang yang percaya kepada Allah dan rasul-Nya serta beramal saleh, jauh 
lebih baik daripada menumpuk harta. Apa yang di sisi Allah kekal abadi, 
sedangkan apa yang dimiliki manusia akan lenyap dan musnah, sebagaimana 
firman-Nya: 

 

Apa yang ada di sisimu akan lenyap, dan apa yang ada di sisi Allah adalah 
kekal. (an-Na¥l/16: 96) 
  

Ayat 80 diakhiri satu penjelasan bahwa yang dapat menerima dan 
mengamalkan nasihat dari ayat di atas hanyalah orang-orang yang sabar dan 
tekun mematuhi perintah Allah, menjauhi larangan-Nya. Mereka juga 
menerima baik apa yang telah diberikan Allah kepadanya serta 
membelanjakannya untuk kepentingan diri dan masyarakat. 

(81) Pada ayat ini, Allah menerangkan akibat kesombongan dan keang-
kuhan Karun. Ia beserta rumah dan segala kemegahan dan kekayaannya 
dibenamkan ke dalam bumi. Tidak ada yang dapat menyelamatkannya dari 
azab Allah itu, baik perorangan maupun secara bersama-sama. Karun sendiri 
tidak dapat membela dirinya. Tidak sedikit orang yang sesat jalan, dan keliru 
paham tentang harta yang diberikan kepadanya. Mereka menyangka harta itu 
hanya untuk kemegahan dan kesenangan sehingga mereka tidak menyalur-
kan penggunaannya ke jalan yang diridai Allah. Oleh karena itu, Allah 
menimpakan azab-Nya kepada mereka. 

(82) Ayat ini menerangkan bahwa orang-orang yang semula bercita-cita 
ingin mempunyai kedudukan dan posisi terhormat seperti yang pernah 
dimiliki Karun, dengan seketika mengurungkan cita-citanya setelah 
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menyaksikan azab yang ditimpakan kepada Karun. Mereka menyadari 
bahwa harta benda yang banyak dan kehidupan duniawi yang serba mewah, 
tidak mengantarkan mereka pada keridaan Allah. Dia memberi rezeki 
kepada yang dikehendaki-Nya, dan tidak memberi kepada yang tidak 
dikehendaki. Allah meninggikan dan merendahkan orang yang dikehendaki-
Nya. Kesemuanya itu adalah berdasarkan kebijaksanaan Allah dan ketetapan 
yang telah digariskan-Nya. 

Diriwayatkan dari Ibnu Mas‘µd bahwa Allah telah memberikan kepada 
manusia watak masing-masing sebagaimana Dia telah membagi-bagikan 
rezeki di antara mereka. Sesungguhnya Allah itu memberikan harta kepada 
orang yang disenangi, dan tidak menganugerahkan iman kecuali kepada 
orang yang disenangi dan dikasihi-Nya. 

Mereka merasa memperoleh karunia dari Allah karena cita-cita mereka 
belum tercapai. Andaikata sudah tercapai, tentu mereka dibenamkan juga ke 
dalam bumi sebagaimana yang telah dialami Karun. Pengertian mereka 
bertambah mantap bahwa tidak beruntung orang-orang yang mengingkari 
nikmat Allah, mendustakan rasul-Nya, dan pahala yang dijanjikan di akhirat 
bagi orang yang taat kepada-Nya. Mereka akan dimusnahkan oleh azab, 
firman Allah: 

 

Dan sungguh, telah datang kepada mereka seorang rasul dari (kalangan) 
mereka sendiri, tetapi mereka mendustakannya, karena itu mereka ditimpa 
azab dan mereka adalah orang yang zalim. (an-Na¥l/16: 113)  
 
Kesimpulan 
1.  Gambaran kekayaan dan kemewahan Karun mengakibatkan kaumnya 

terbagi menjadi dua: 
a. Ada yang ingin kaya seperti dia karena menganggap hal itu 

merupakan keberuntungan yang besar. 
b. Ada yang menganggap hal itu merupakan bencana sedangkan pahala 

di sisi Allah lebih baik.  
2.  Allah membenamkan Karun dan hartanya ke dalam bumi karena 

kesombongannya, dan tiada satu pun yang dapat menolongnya. 
3.  Setelah menyaksikan azab yang menimpa Karun, orang-orang yang 

ingin kaya seperti dia berkata, “Kalau bukan karena karunia Allah, kami 
akan binasa seperti dia.” 

4.  Tidak akan beruntung orang yang mengingkari nikmat Allah dan 
mendustakan Rasul. 
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BALASAN ALLAH DI AKHIRAT 
 

 
Terjemah 

(83) Negeri akhirat itu Kami jadikan bagi orang-orang yang tidak 
menyombongkan diri dan tidak berbuat kerusakan di bumi. Dan kesudahan 
(yang baik) itu bagi orang-orang yang bertakwa. (84) Barang siapa datang 
dengan (membawa) kebaikan, maka dia akan mendapat (pahala) yang lebih 
baik daripada kebaikannya itu; dan barang siapa datang dengan (membawa) 
kejahatan, maka orang-orang yang telah mengerjakan kejahatan itu hanya 
diberi balasan (seimbang) dengan apa yang dahulu mereka kerjakan. 
 
Kosakata: 

1. ‘Uluww(an) الُوع (al-Qa¡a¡/28: 83)  

Kata ini menurut pendapat ulama memiliki arti yang beragam. Menurut 
Sa‘id bin Jubair, artinya kedengkian (al-bagy). Al-¦asan mengartikannya 
superioritas (al-‘izz), sedangkan menurut a«-¬a¥¥±k, artinya kezaliman (al-
§ulm). Yahya bin Sallam mengartikannya syirik (as-syirk), dan menurut 
Muq±til, artinya sombong dari beriman (al-istikb±r ‘an al-im±n). Dari 
beberapa kemungkinan arti ‘uluww(an) tersebut, yang relevan adalah arti 
yang dikemukakan oleh Muq±til, karena sesuai dengan maksud ayat ini 
bahwa negeri akhirat itu dijadikan Allah bagi orang-orang yang tidak 
menyombongkan diri dan tidak berbuat kerusakan di muka bumi. 

2. Al-¦asanah(i)  ةنسالْح  (al-Qa¡a¡/28:84)  

Kata al-¥asanah dalam ayat ini sama maksudnya dengan al-¥asanah 
dalam Surah an-Naml/27: 89 dan Surah al-An‘±m/6: 160. Menurut Ibnu al-
Jauz³, ada dua kemungkinan pengertian bagi kata ini. Pertama, artinya ialah 
qaulu l± il±ha illall±h (ucapan l± il±ha illall±h). Kedua, artinya semua jenis 
kebaikan pada umumnya. Semua jenis kebaikan yang dilaksanakan secara 
ikhlas waktu hidup di dunia akan dibalas dengan lebih baik nanti di akhirat. 
Menurut penegasan ayat Al-Qur'an yang lain Surah al-An‘±m/6: 160, 
balasan itu dilipatgandakan sampai sepuluh kali.  
 
Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan bahwa pahala di sisi Allah adalah 
lebih baik daripada kekayaan dan kemewahan di dunia. Pada ayat-ayat 
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berikut ini diterangkan bahwa pembalasan di akhirat dan pahala diberikan 
kepada hamba-hamba-Nya yang beriman, merendahkan diri, tidak menyom-
bongkan diri kepada sesama manusia, tidak berlaku kasar, dan tidak berbuat 
kerusakan. Satu kebaikan dibalas sekurang-kurangnya sepuluh kali lipat 
sampai tujuh ratus kali lipat, bahkan lebih dari itu menurut keikhlasan yang 
mengerjakannya. 
 
Tafsir 

(83) Ayat ini menerangkan bahwa kebahagiaan dan segala kenikmatan di 
akhirat disediakan untuk orang-orang yang tidak takabur, tidak menyom-
bongkan diri, dan tidak berbuat kerusakan di muka bumi seperti menganiaya 
dan sebagainya. Mereka itu bersifat rendah hati, tahu menempatkan diri 
kepada orang yang lebih tua dan lebih banyak ilmunya. Kepada yang lebih 
muda dan kurang ilmunya, mereka mengasihi, tidak takabur, dan menyom-
bongkan diri. Orang yang takabur dan menyombongkan diri tidak disukai 
Allah, akan mendapat siksa yang amat pedih, dan tidak masuk surga di 
akhirat nanti, sebagaimana firman Allah: 

 

Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, Allah akan 
menyempurnakan pahala bagi mereka dan menambah sebagian dari karunia-
Nya. Sedangkan orang-orang yang enggan (menyembah Allah) dan 
menyombongkan diri, maka Allah akan mengazab mereka dengan azab yang 
pedih. Dan mereka tidak akan mendapatkan pelindung dan penolong selain 
Allah. (an-Nis±'/4: 173)  

Sabda Rasulullah saw: 

لُ اْلجَنخدرٍةَ لاَيكِب ةٍ مِنكَانَ فِى قَلْبِهِ مِثْقَالُ ذَر نرواه مسلم وأبو داود عن ابن مسعود (م(  
Tidak akan masuk surga orang yang ada di dalam hatinya sifat takabur, 
sekalipun sebesar zarah. (Riwayat Muslim dan Abµ D±wud dari Ibnu 
Mas‘µd)  
 

Ayat 83 ini ditutup dengan penjelasan bahwa kesudahan yang baik 
berupa surga diperoleh orang-orang yang takwa kepada Allah dengan 
mengamalkan perintah-Nya, menjauhi larangan-Nya, tidak takabur dan tidak 
menyombongkan diri seperti Fir‘aun dan Karun. 

(84) Ayat ini menerangkan bahwa siapa yang di akhirat datang dengan 
membawa satu amal kebajikan, akan dibalas dengan yang lebih baik, dan 
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dilipatgandakan sebanyak-banyaknya. Tidak ada yang mengetahui berapa 
kelipatannya kecuali Allah sebagai karunia dan rahmat dari-Nya. Rasulullah 
saw bersabda: 

با كَتلْهمعي ةٍ فَلَمنسبِح مه نا مه هدا االلهُ عِنهبا كَتمِلَهفَع ماِنْ هةً كَامِلَةً ونسح هدااللهُ عِن
مسلم عن ابن رواه البخارى و ( ضِعفٍ اِلَى اَضعافٍ كَثِيرةٍعشر حسناتٍ اِلَى سبعِمِائَةِ

  )عباس
Siapa yang bermaksud akan mengerjakan satu kebaikan, kemudian tidak jadi 
dikerjakannya, Allah mencatat pahala pada sisi-Nya satu kebaikan yang 
sempurna, kalau ia bermaksud mengerjakan satu kebaikan lalu dikerjakan-
nya, maka Allah mencatat (pahala) dengan sepenuh kebaikan sampai tujuh 
ratus kali lipat, bahkan lipat ganda yang lebih banyak lagi. (Riwayat al-
Bukh±r³ dan Muslim dari Ibnu ‘Abb±s) 
 

Dalam hadis lain Rasulullah bersabda: 

عِنده حسنةً كَامِلَةً واِنْ هم بِها وعمِلَها كَتبها االلهُ واِنْ هم بِسيئَةٍ فَلَم يعملْها كَتبها االلهُ 
  )رواه البخار ومسلم عن ابن عباس (عِنده سيئَةً واحِدةً

Dan barang siapa yang bermaksud mengerjakan satu kejahatan kemudian 
tidak dikerjakannya, maka ditulislah oleh Allah swt di sisi-Nya satu 
kebaikan yang sempurna, dan kalau ia bermaksud mengerjakan kemudian 
dikerjakannya, maka Allah mencatatkan baginya hanya satu kejahatan saja. 
(Riwayat al-Bukh±r³ dan Muslim dari Ibnu ‘Abb±s) 
  

Hal ini sesuai dengan firman Allah: 

 

Dan barang siapa membawa kejahatan, maka disungkurkanlah wajah mereka 
ke dalam neraka. Kamu tidak diberi balasan, melainkan (setimpal) dengan 
apa yang telah kamu kerjakan. (an-Naml/27: 90)  
 
Kesimpulan 
1.  Orang-orang yang tidak menyombongkan diri di dunia, dan tidak 

membuat kerusakan di muka bumi akan mendapatkan kebahagiaan di 
akhirat. 

2.  Satu kebaikan yang dikerjakan akan dibalas oleh Allah dengan balasan 
yang berlipat ganda. Sedangkan kejahatan yang dikerjakan dibalas 
dengan balasan yang setimpal. 
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LARANGAN MEMPERKUAT BARISAN ORANG KAFIR 
 

 

Terjemah 
(85) Sesungguhnya (Allah) yang mewajibkan engkau (Muhammad) untuk 

(melaksanakan hukum-hukum) Al-Qur'an, benar-benar akan mengem-
balikanmu ke tempat kembali. Katakanlah (Muhammad), “Tuhanku menge-
tahui orang yang membawa petunjuk dan orang yang berada dalam 
kesesatan yang nyata.” (86) Dan engkau (Muhammad) tidak pernah meng-
harap agar Kitab (Al-Qur'an) itu diturunkan kepadamu, tetapi ia (diturunkan) 
sebagai rahmat dari Tuhanmu, sebab itu janganlah sekali-kali engkau 
menjadi penolong bagi orang-orang kafir, (87) dan jangan sampai mereka 
menghalang-halangi engkau (Muhammad) untuk (menyampaikan) ayat-ayat 
Allah, setelah ayat-ayat itu diturunkan kepadamu, dan serulah (manusia) agar 
(beriman) kepada Tuhanmu, dan janganlah engkau termasuk orang-orang 
musyrik. (88) Dan jangan (pula) engkau sembah tuhan yang lain selain 
Allah. Tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain Dia. Segala sesuatu 
pasti binasa, kecuali Allah. Segala keputusan menjadi wewenang-Nya, dan 
hanya kepada-Nya kamu dikembalikan. 
 
Kosakata: 

1. Fara«a    ضفَر  (al-Qa¡a¡/28: 85)  

Kata fara«a dalam Al-Qur'an disebut tidak kurang dari 4 kali, yaitu dalam 
Surah al-Baqarah/2: 197, Surah al-A¥z±b/33: 38, Surah at-Ta¥r³m/66: 2, dan 
dalam Surah al-Qa¡a¡/28: 81 ini. Kalau subjek (f±‘il)nya manusia, maka 
artinya “mengerjakan sesuatu sebagai kewajiban,” seperti terdapat dalam 
Surah al-Baqarah/2: 197. Akan tetapi, kalau subjek (f±‘il)nya Allah, maka 
fara«a berarti mewajibkan. Kata fara«a ‘alaika dalam ayat ini mengandung 
tiga macam arti. Menurut ‘A¯±' bin Abi Rabah dan Ibnu Qutaibah, kata itu 
berarti Allah mewajibkan kepada Muhammad untuk mengamalkan hukum-
hukum Al-Qur'an. Menurut Muj±hid, artinya Allah memberikan kepada Nabi 
Muhammad Al-Qur'an. Menurut Muq±til, al-Farra' dan Abµ Ubaidah, 
maksudnya adalah Allah menurunkan kepada Muhammad Al-Qur'an. 
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2. Lar±dduka    كادلَر (al-Qa¡a¡/28: 85)  

Kata lar±dduka dalam rangkaian ayat ini merupakan predikat/khabar inna, 
yang artinya “pasti akan mengembalikanmu (Muhammad).” Menurut 
sebagian mufasir, ayat ini diturunkan pada waktu Nabi Muhammad 
berangkat dari Mekah, yakni dalam perjalanan hijrah menuju Medinah. Nabi 
Muhammad sesampai di Juhfah, menolehkan mukanya ke arah Mekah 
karena ingin kembali ke sana. Allah menegaskan janji-Nya bahwa Dia yang 
telah mewajibkan kepada Nabi Muhammad untuk mengamalkan hukum-
hukum Al-Qur'an, pasti akan mengembalikan beliau ke Mekah melalui futµ¥ 
Makkah pada waktu yang tepat. Jadi, penaklukan kota Mekah benar-benar 
dijanjikan Allah kepada Nabi Muhammad, sehingga kota itulah tempat 
beliau kembali (ma‘±d), yang dari situ beliau diusir. 

 
Sabab Nuzul 

Diriwayatkan oleh Muq±til bahwa ketika Muhammad saw keluar dari gua 
tempat persembunyiannya di dalam perjalanannya menuju Madinah, ia 
mengambil jalan yang tidak biasa dijalani orang, khawatir kalau-kalau ia 
diketahui oleh pengejarnya. Setelah merasa aman, ia kembali ke jalan biasa 
dan singgah beristirahat di Juhfah, satu tempat yang terletak antara Mekah 
dan Medinah. Di sinilah Muhammad merasakan rindu pada tanah tumpah 
darahnya lalu turunlah malaikat Jibril dan berkata, “Apakah engkau rindu 
akan negerimu, tanah tumpah darahmu?“ Muhammad menjawab, “Ya, betul 
saya sangat rindu.” Jibril Berkata, “Sesungguhnya Allah telah menurunkan 
“Inna . . . (permulaan ayat ini). Selanjutnya kaum musyrikin berkata kepada 
Rasulullah saw bahwasanya kaum Muhammad berada dalam kesesatan yang 
nyata. Maka datanglah perintah dari Allah supaya Muhammad menolak 
tuduhan orang-orang musyrik yang menentang dan mendustakannya, serta 
menegaskan kepada mereka bahwa Tuhanlah yang lebih mengetahui siapa 
yang dapat petunjuk dan siapa yang berada dalam kesesatan yang nyata, Nabi 
atau mereka sekalian? Mereka akan mengetahui nanti siapa yang beramal 
baik di dunia dan siapa-siapa yang akan menang di dunia dan di akhirat kelak. 

 
Munasabah 

Ayat-ayat yang lalu menjelaskan kisah Musa dan kaumnya, menerangkan 
sifat aniaya Karun, kesombongan terhadap kaumnya dan kebinasaan yang 
menimpanya, serta kemenangan diperoleh orang mukmin. Ayat-ayat berikut 
ini menerangkan bahwa Allah yang menurunkan Al-Qur'an kepada Nabi 
akan mengembalikannya ke tanah kelahirannya Mekah dan perintah untuk 
tidak menolong orang-orang kafir. 
 
Tafsir 

(85) Pada ayat ini, Allah menerangkan bahwa Dialah yang mewajibkan 
kepada Muhammad mengamalkan isi Al-Qur'an, dan melaksanakan hukum-
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hukum dan perintah yang ada di dalamnya. Dia pulalah yang akan 
mengembalikan Muhammad ke tanah suci Mekah, tanah tumpah darahnya 
dalam keadaan menang dan merebutnya kembali dari kaum yang telah 
mengusirnya dari sana. Muhammad saw kembali ke Mekah dengan satu 
kemenangan besar bagi kaum Muslimin, karena dengan demikian ia dapat 
mengembangkan Islam dengan bebas dan dapat menekan kehendak kaum 
musyrikin. Ini adalah janji dari Allah ketika Muhammad selalu disakiti dan 
mendapat tekanan yang berat dari kaumnya bahwa dia akan hijrah 
meninggalkan Mekah, dan akan kembali dalam keadaan menang.  

Selain kembali ke Mekah, ada yang berpendapat Allah mengembalikan 
Rasul kepada kematian atau mengembalikan ke surga, sebagaimana firman 
Allah: 

 

Katakanlah (Muhammad), “Wahai kaumku! Berbuatlah menurut kedudukan-
mu, aku pun berbuat (demikian). Kelak kamu akan mengetahui, siapa yang 
akan memperoleh tempat (terbaik) di akhirat (nanti). Sesungguhnya orang-
orang yang zalim itu tidak akan beruntung. (al-An‘±m/6: 135)  

 
(86) Ayat ini menerangkan bahwa Muhammad tidak pernah mengharap-

kan diturunkannya Al-Qur'an kepadanya untuk mengetahui berita-berita 
orang-orang sebelumnya, dan hal-hal yang terjadi sesudahnya, antara lain 
seperti agama yang mengandung kebahagiaan bagi manusia di dunia dan 
akhirat, dan juga adab-adab yang meninggikan derajat mereka dan 
mencerdaskan akal pikiran mereka. Sekalipun demikian, Allah menurunkan 
semuanya itu kepada Muhammad sebagai rahmat dari-Nya. 

Pada ayat ini, Allah melarang Nabi Muhammad dan umatnya untuk 
membantu perjuangan orang-orang kafir dalam bentuk apa pun. Umat 
Muhammad justru dituntut untuk membantu memperkuat perjuangan umat 
Islam. Oleh karena itu, hendaklah ia memuji Tuhannya atas nikmat yang 
dikaruniakan kepadanya dengan penurunan kitab suci Al-Qur'an. Nabi saw 
tidak perlu menolong dan membantu orang-orang musyrik yang mengingkari 
Kitab suci Al-Qur'an itu, tetapi hendaklah ia memisahkan diri dan berpaling 
dari mereka sesuai dengan firman Allah: 

 

Maka sampaikanlah (Muhammad) secara terang-terangan segala apa yang 
diperintahkan (kepadamu) dan berpalinglah dari orang yang musyrik. (al-
¦ijr/15: 94) 



JUZ 20 28. AL-QA¢A¢  351  
 

(87) Allah menganjurkan kepada Muhammad agar tidak mengindahkan 
tipu daya orang-orang kafir, dan jangan sekali-kali terpengaruh sehingga 
mereka berhasil menghalang-halangi penyampaian ayat-ayat suci Al-Qur'an 
sesudah diturunkan kepadanya. Allah selalu bersamanya dan menguatkan 
serta memenangkan agama-Nya dari orang-orang kafir. Bahkan Nabi saw 
diperintahkan menyeru kaumnya ke jalan Allah dan menyampaikan agama-
Nya kepada mereka, menyembah hanya kepada Allah saja yang tidak ada 
sekutu bagi-Nya. Pada akhir ayat ini, Allah menekankan supaya Muhammad 
jangan sekali-kali meninggalkan dakwahnya, dan selalu menyampaikan 
risalahnya kepada kaum musyrikin, supaya dia tidak seperti mereka, 
bermaksiat menyalahi perintah-Nya. Di ayat lain diterangkan: 

 

Dan jangan sekali-kali kamu masuk golongan orang-orang musyrik. (al-
An‘±m/6: 14)  

 
(88) Pada ayat ini, Allah melarang Nabi Muhammad menyembah 

sembahan lain selain Allah, karena tiada Tuhan yang patut disembah kecuali 
Allah, sebagaimana firman Nya: 

 

 (Dialah) Tuhan timur dan barat, tidak ada tuhan selain Dia, maka jadikanlah 
Dia sebagai pelindung. (al-Muzzammil/73: 9)  

 
Allah itu kekal abadi sekalipun semua makhluk yang ada sudah mati dan 

binasa. Firman Allah: 

 

Semua yang ada di bumi itu akan binasa, tetapi wajah Tuhanmu yang 
memiliki kebesaran dan kemuliaan tetap kekal. (ar-Ra¥m±n/55: 26-27)  

 
Dan sabda Nabi Muhammad saw: 

رواه البخارى  ( باطِلٌ االلهََ كُلُّ شئٍ ما خلاَ اَلاَ: لَبِيدٍةُملِ كَراعِ الشاَصدق كَلِمةٍ قَالَها
  ) عن أبي هريرةومسلم

Ungkapan paling benar yang diucapkan penyair adalah yang diucapkan oleh 
Lab³d, yaitu: “Ketahuilah setiap sesuatu selain dari Allah akan binasa.”  
(Riwayat al-Bukh±r³ dan Muslim dari Abµ Hurairah) 
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Allah-lah yang mempunyai kerajaan, dan berbuat sekehendak-Nya. Dia-
lah yang menentukan segala sesuatu yang akan berlaku kepada semua 
makhluk. Kepada-Nyalah akan dikembalikan semuanya, dan dibalas menurut 
amal perbuatannya masing-masing. Kalau ia beramal baik, taat, dan patuh 
kepada perintah Allah, akan dimasukkan ke dalam surga. Sebaliknya kalau 
ia berbuat maksiat dan bergelimang dosa, akan dimasukkan ke dalam neraka. 
Nabi saw bersabda sebagaimana diriwayatkan dari Abµ Hurairah: 

  دخلَينِاعطَأَ نمقَالُوا يا رسولَ االلهِ ومن يأْبى، قَالَ  ى،بأَ ن ملاَّ اِةَنج يدخلُونَ الْيتِماُ كُلُّ
 ) عن أبي هريرةرواه البخارى( .فَقَد أَبى انِيص عنم وةَنجالْ

Semua umatku akan masuk surga kecuali yang tidak mau. Barang siapa taat 
kepadaku, maka ia masuk ke dalam surga, dan barang siapa durhaka 
kepadaku, maka sungguh ia telah enggan. (Riwayat al-Bukh±r³ dari Abµ 
Hurairah).  
 
Kesimpulan 
1.  Allah yang telah mewajibkan Nabi Muhammad mengamalkan isi Al- 

Qur'an berjanji akan mengembalikannya ke Mekah, tanah tumpah 
darahnya. 

2.  Allah lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk dan orang-
orang yang sesat. 

3.  Nabi Muhammad tidak pernah berharap Al-Qur'an diturunkan kepada-
nya, tetapi Allah menurunkan kepadanya adalah sebagai rahmat dari-
Nya. 

4.  Allah melarang Nabi Muhammad untuk memperkuat barisan orang-
orang kafir. Sebaliknya, beliau diperintahkan lebih memperkuat mem-
bantu perjuangan umat Islam. 

5.  Nabi Muhammad diperingatkan agar tidak resah karena dihalang-halangi 
oleh orang kafir dalam menyampaikan ayat-ayat Allah yang telah 
diturunkan kepadanya, tetapi ia harus tetap menyeru di jalan Allah dan 
jangan sekali-kali termasuk orang-orang yang mempersekutukan-Nya. 

6.  Nabi Muhammad dilarang menyembah selain Allah, karena tiada tuhan 
yang berhak disembah kecuali Allah. 

7.  Semua makhluk akan binasa, kecuali Zat Allah. Dialah yang menentu-
kan segala sesuatu dan kepada-Nya semuanya akan dikembalikan. 

 
 
 

PENUTUP 
 
Surah al-Qa¡a¡ diturunkan di waktu kaum Muslimin dalam keadaan 

lemah, sedang orang musyrik Mekah sebagai penguasa di waktu itu 
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mempunyai kekuatan dan kekuasaan yang besar. Dalam surah ini, Allah 
mengemukakan bahwa Fir‘aun, sebagai seorang raja, mempunyai kekuasaan 
yang tidak terbatas. Begitu pula Karun sebagai seorang yang berilmu dan 
mempunyai harta benda yang tidak terhingga banyaknya. Akhirnya Fir‘aun 
dan Karun dibinasakan karena mengingkari agama Allah, sedang Musa yang 
semula tidak mempunyai apa pun, mendapat kemenangan karena mengikuti 
agama Allah. Ayat 59 menegaskan kembali bahwa Allah menghancurkan 
negeri-negeri yang penduduknya zalim.  

Kemudian surah itu ditutup dengan ketentuan bahwa kaum Muslimin 
setelah hijrah ke Medinah akan kembali lagi ke Mekah sebagai pemenang. 
Oleh karena itu, tetaplah menyembah Allah, tidak ada tuhan selain Dia. 
Dialah Yang Mahakuasa dan menentukan segala sesuatu.  
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SURAH AL-‘ANKAB¸T 
 
 

PENGANTAR 
 
Surah al-‘Ankabµt terdiri dari 69 ayat, termasuk kelompok surah-surah 

Makkiyyah. Dinamai “al-‘Ankabµt” karena terdapat kata al-‘Ankabµt yang 
berarti “laba-laba” pada ayat 41 surah ini. 

Allah mengumpamakan penyembah-penyembah berhala dengan laba-laba 
yang percaya kepada kekuatan rumahnya sebagai tempat berlindung dan 
menjerat mangsanya, padahal kalau diembus angin atau ditimpa oleh sesuatu 
barang yang kecil saja, rumah itu akan hancur. Begitu pula halnya dengan 
kaum musyrikin yang percaya kepada kekuatan sembahan-sembahan mereka 
sebagai tempat berlindung dan tempat meminta sesuatu yang mereka 
inginkan. Sembahan-sembahan itu tidak mampu sedikit juga menolong 
mereka dari azab Allah di dunia, seperti yang terjadi pada kaum Nuh, kaum 
Ibrahim, kaum Lut, kaum Syuaib, kaum Saleh, dan lain-lain. Apalagi 
menghadapi azab Allah di akhirat nanti, sembahan-sembahan itu lebih tidak 
mampu menghindarkan dan melindungi mereka. 
 
POKOK-POKOK ISINYA 
1.  Keimanan: 

Bukti-bukti tentang adanya hari kebangkitan dan ancaman terhadap 
orang-orang yang mengingkarinya; tiap-tiap diri akan merasakan mati 
dan hanya kepada Allah mereka akan kembali; Allah akan menjamin 
rezeki tiap-tiap makhluk-Nya. 

2.  Hukum-hukum: 
Kewajiban berbuat baik kepada kedua orang ibu bapak; kewajiban 
mengerjakan salat karena dapat mencegah perbuatan keji dan mungkar; 
dan kewajiban menentang ajakan mempersekutukan Allah sekalipun 
datangnya dari ibu bapak. 

3.  Kisah-kisah: 
Kisah-kisah cobaan yang dialami oleh Nabi Nuh, Nabi Ibrahim, Nabi Lut, 
Nabi Syuaib, Nabi Daud, Nabi Saleh, dan Nabi Musa. 

4.  Lain-lain: 
Cobaan itu perlu untuk menguji keimanan seseorang; manfaat usaha 
manusia itu untuk dirinya sendiri bukan untuk Allah. Perlawanan terhadap 
kebenaran pasti hancur. 
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MUNASABAH SURAH AL-QA¢A¢ 
DENGAN SURAH AL-‘ANKAB¸T 

 
1.  Surah al-‘Ankabµt dibuka dengan hiburan dari Allah kepada Nabi 

Muhammad dan para sahabatnya yang selalu disakiti, diejek, dan diusir 
oleh orang-orang musyrik Mekah dengan menerangkan bahwa orang-
orang yang beriman itu akan menerima cobaan atas keimanan mereka 
kepada nabi mereka. Sedangkan Surah al-Qa¡a¡ menerangkan aneka 
rupa cobaan yang diawali oleh Nabi Musa dan Bani Israil dalam 
menghadapi kekejaman Fir‘aun. Oleh sebab itu, Allah menyuruh agar 
Nabi Muhammad dan para sahabatnya selalu sabar dalam menghadapi 
cobaan-cobaan itu. 

2.  Surah al-Qa¡a¡ mengisahkan selamatnya Nabi Musa dari pengejaran 
Fir‘aun setelah dengan tidak sengaja membunuh orang Qibti, kemudian 
mengisahkan selamatnya Musa dan pengikutnya dari pengejaran Fir‘aun 
dan tentaranya, serta tenggelamnya Fir‘aun dan tentaranya di laut 
Merah, sedangkan Surah al-‘Ankabµt, mengisahkan selamatnya Nabi 
Nuh dan pengikutnya di atas bahtera serta tenggelamnya orang-orang 
yang mengingkari seruannya. Semua ini menunjukkan pertolongan Allah 
kepada hamba-hamba-Nya yang beriman. 

3.  Surah al-Qa¡a¡ mengemukakan kelemahan kepercayaan orang-orang 
yang menyembah berhala dengan menerangkan keadaan penyembah-
penyembah berhala dan berhala itu sendiri di hari Kiamat, sedang Surah 
al-‘Ankabµt menyatakan kesesatan kepercayaan mereka dengan 
membandingkannya dengan laba-laba yang mempercayakan kekuatan 
sarangnya yang sangat lemah. 

4.  Kedua surah ini sama-sama menerangkan kisah Fir‘aun dan Karun, serta 
akibat perbuatan keduanya. Kedua surah ini sama-sama menyinggung 
soal hijrah Nabi Muhammad. 
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SURAH AL-‘ANKAB¸T  
 

 

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang. 
 
 

ORANG YANG BERIMAN AKAN MENGALAMI UJIAN 
 

 
Terjemah 

(1) Alif L±m M³m. (2) Apakah manusia mengira bahwa mereka akan 
dibiarkan hanya dengan mengatakan, “Kami telah beriman,” dan mereka 
tidak diuji? (3) Dan sungguh, Kami telah menguji orang-orang sebelum 
mereka, maka Allah pasti mengetahui orang-orang yang benar dan pasti 
mengetahui orang-orang yang dusta. (4) Ataukah orang-orang yang 
mengerjakan kejahatan itu mengira bahwa mereka akan luput dari (azab) 
Kami? Sangatlah buruk apa yang mereka tetapkan itu!  

 

Kosakata: Yasbiqµn±  انبِِقُوسي  (al-‘Ankabµt/29: 4) 

 Kata yasbiqµn± merupakan fi‘il mu«±ri‘ dari sabaqa--yasbiqu--sabq(an) 
wa musabaqat(an) yang artinya “mereka mendahului Kami,” dalam arti 
mereka dapat melarikan diri dari Kami, sehingga mereka akan terbebas dari 
(azab) Kami? Pertanyaan ini menegaskan bahwa orang-orang yang berbuat 
kejahatan tidak akan luput dari azab Allah. Bahkan perkiraan mereka para 
pelaku kejahatan bahwa mereka akan terbebas dari azab Allah merupakan 
perkiraan yang salah. Mereka pasti tidak akan dapat melepaskan diri dari 
azab Allah, bila mereka tidak bertobat kepada-Nya.  
   
Munasabah 

Pada akhir Surah al-Qa¡a¡ Allah memerintahkan Nabi Muhammad untuk 
mengajak manusia ke jalan-Nya. Pada ayat-ayat berikut ini digambarkan 
bahwa dalam rangka melaksanakan tugas dakwah itu seseorang akan 
menghadapi berbagai cobaan dan ujian, bahkan kalau perlu harus berperang. 
Nabi dan para sahabatnya juga diperintahkan untuk berjihad andaikata 
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situasi menghendaki. Berjihad itu sangat berat resikonya. Oleh karena itu, 
pada ayat ini Allah menjelaskan secara khusus bahwa seorang mukmin 
belum akan mencapai derajat iman yang sebenarnya kecuali bila mereka rela 
menghadapi cobaan-cobaan yang ditimpakan kepadanya.  
 
Sebab Nuzul 

Ibnu ‘Abb±s menerangkan ayat ini diturunkan karena peristiwa yang 
dialami oleh keluarga muslim yang masih tinggal di Mekah, ketika 
Rasulullah telah berhijrah ke Madinah. Orang-orang yang lemah dari 
keluarga orang beriman itu adalah Salamah bin Hisy±m, ‘Ayyasy bin Ab³ 
Rab³‘ah, Wal³d bin Wal³d, dan lain-lain. Mereka semua menderita siksaan-
siksaan mental dan fisik dari orang-orang yang tidak senang kepadanya, 
karena menjadi pengikut Nabi Muhammad yang setia. Untuk mengokohkan 
iman mereka kepada Allah, maka dihiburlah mereka dengan menurunkan 
ayat-ayat di atas.  

Muq±til meriwayatkan pula bahwa ayat itu diturunkan pada seorang 
sahabat yang bernama Mihja‘ maula Umar Ibnu Kha¯¯±b. Dialah orang yang 
pertama mati syahid di medan perang Badar. Seorang anggota pasukan 
musuh bernama ‘²mir bin al-¦a«ram³ berhasil menombak Mihja‘ dengan 
tombak beracun, sehingga ia tewas. Setelah mengetahui tewasnya Mihja‘ 
sebagai syuhada pertama di hari itu, Rasulullah segera menyatakan bahwa 
pemimpin syuhada adalah Mihja‘, dialah orang yang pertama yang dipanggil 
masuk surga di antara umat ini. Berita tentang tewasnya Mihja‘ diterima 
oleh kedua orang tuanya dengan hati sedih dan pilu, begitu pula istrinya 
tercinta. Untuk menghibur keluarga Mihja‘ yang ditinggalkannya, Allah 
menurunkan ayat di atas. 
 
Tafsir 

(1) Alif L±m M³m, lihat tafsir mengenai huruf-huruf hijaiyah pada awal 
Surah al-Baqarah 

(2) Pada ayat ini, Allah bertanya kepada manusia yang telah mengaku 
beriman dengan mengucapkan kalimat syahadat bahwa apakah mereka akan 
dibiarkan begitu saja mengakui keimanan tersebut tanpa lebih dahulu diuji? 
Tidak, malah setiap orang beriman harus diuji lebih dahulu, sehingga dapat 
diketahui sampai di manakah mereka sabar dan tahan menerima ujian 
tersebut. Ujian yang mesti mereka tempuh itu bermacam-macam. Umpamanya 
perintah berhijrah (meninggalkan kampung halaman demi menyelamatkan 
iman dan keyakinan), berjihad di jalan Allah, mengendalikan syahwat, 
mengerjakan tugas-tugas dalam rangka taat kepada Allah, dan bermacam-
macam musibah seperti kehilangan anggota keluarga, dan hawa panas yang 
kering yang menyebabkan tumbuh-tumbuhan mati kekeringan. Semua 
cobaan itu dimaksudkan untuk menguji siapakah di antara mereka yang 
sungguh-sungguh beriman dengan ikhlas dan siapa pula yang berjiwa 
munafik. Juga bertujuan untuk mengetahui apakah mereka termasuk orang 
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yang kokoh pendiriannya atau orang yang masih bimbang dan ragu sehingga 
iman mereka masih rapuh. 

Maksud ayat ini dapat dilihat dalam ayat lain, yakni: 

 

Apakah kamu mengira bahwa kamu akan dibiarkan (begitu saja), padahal 
Allah belum mengetahui orang-orang yang berjihad di antara kamu dan 
tidak mengambil teman yang setia selain Allah, Rasul-Nya dan orang-
orang yang beriman. Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan. 
(at-Taubah/9: 16)  

 
Dari paparan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa setiap orang yang 

mengaku beriman tidak akan mencapai hakikat iman yang sebenarnya 
sebelum ia menempuh berbagai macam ujian. Ujian itu bisa berupa 
kewajiban seperti kewajiban dalam memanfaatkan harta benda, hijrah, jihad 
di jalan Allah, membayar zakat kepada fakir miskin, menolong orang yang 
sedang mengalami kesusahan dan kesulitan, dan bisa juga berupa musibah. 

(3) Orang-orang yang beriman dan berpegang teguh dengan keimanannya 
akan menghadapi berbagai macam penderitaan dan kesulitan. Mereka sabar 
dan tabah menahan penderitaan itu. Umpamanya Bani Israil yang beriman, 
telah diuji Allah dengan berbagai macam siksaan yang dijatuhkan Fir‘aun 
kepadanya. Umat Nabi Isa yang beriman juga tidak luput dari azab dan 
kesengsaraan. Semuanya menjadi contoh dan pelajaran bagi umat beragama 
Islam ini. Dalam sebuah hadis Nabi saw dijelaskan: 

 تنِ اْلأَرابِ ببخ نالَقَعكَ شوالَاِ نى رسااللهِلِو  االلهُ ىلَّصلَ عهِيو لَّسمو هوم توسدب رةًد 
 ذُخؤ يمكُلَب قَن مانَ كَدقََ: الَقَ فَ؟انلَ وعدت الاَا؟َ نرصِنتست لاَا اَنلْقُ فَ،ةِبعكَ الْلِّى ظِ فِهلَ

الرفَلُج يفَحلَر لاَ اْى فِهفَضِر يجفِلُع يا فَهيمِالْ بِاءُجنفَارِش يوضعلَ عفَهِسِأْى ر يجلُع 
 االلهِ وهِنِي دِن عكلِ ذَهدصا يم فَهِمِظْع وهِمِحلَما دونَ  دِيدِح الْاطِشمأَ بِطُشمي ونِيفَصنِ
 بئْ الذِّ و االلهَلاَّ اِافخ ي لاَتومرضى حلَ اِاءِعن صن مِباكِ الرريسِى يت حرملاَا اْذَ هنمتِيلَ
ى غَلَعهِمِنكِلَ وكُنمت ستلُجِعرواه البخاري (نَو(  

Diriwayatkan oleh Khabb±b bin al-Aratt bahwa ia berkata, “Kami 
mengadukan kepada Rasulullah yang dalam keadaan tidur beralaskan 
sorbannya di sisi Ka‘bah, kami mengatakan (bahwa kami menderita berbagai 
macam siksaan berat dari kaum musyrikin). Apakah kamu tidak akan 
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menolong kami wahai Rasulullah, dengan cara engkau berdoa untuk 
keselamatan kami dari siksaan tersebut? Rasulullah menjawab, “Orang-
orang sebelum kamu juga mengalami hal seperti ini, bahkan lebih hebat lagi. 
Seseorang yang karena keimanannya yang membaja kepada Tuhan ia 
dihukum, dan digali lubang khusus untuknya. Diletakkan gergaji di atas 
kepalanya. Kemudian gergaji itu diturunkan perlahan-lahan, sehingga tubuh 
orang tersebut terbelah dua. Ada pula yang badannya disisir dengan sisir besi 
runcing yang sudah dipanaskan. Namun mereka tidak mau mundur dari 
keyakinan agamanya. Demi Allah, agama ini pasti akan kutegakkan jua, 
sehingga amanlah musafir yang sedang dalam perjalanan dari ¢an‘±' ke 
Hadramaut. Mereka tidak takut kecuali hanya kepada Allah, walaupun 
serigala-serigala mengelilingi binatang ternaknya. Tetapi kamu terlalu ingin 
cepat berhasil.” (Riwayat al-Bukh±r³) 

 

عبِ أَنيعِ سالْدٍي خرِدالَ قَي :دلْختلَ عبِى الني االلهُ ىلَّصلَ عهِيو لَّسمو هوي وعك 
ا هدشأَا  م االلهِلَوسا ر يتلْقُ فَافِح اللِّقو فَيد ينيب هر حتدجو فَ،هِيلَ عيدِ يتعضوفَ
لَعيإِ: الَ قَكلِذَا كَنكي ضعلَف ا الْنءُلاَبو يضعلَف لاَا اْنجلْ قُرت :يا رسأَ االلهِلَو ياسِ الن 
رواه ابن  (نَوحالِالص مثُ: الَ؟ قَن ممثُ  االلهِلَوس راي: تلْ قُ،اءُيبِنلاَاْ: الَ؟ قَءًلاَ بدشأَ

  )ماجه
Diriwayatkan dari Abi Sa‘³d al-Khudr³ bahwa dia berkata, “Saya memasuki 
rumah Rasulullah dan menjumpai beliau sedang tidak enak badan 
(demam). Saya meletakkan tangan di atas selimut beliau. Maka saya dapati 
rasa panas di atas selimut beliau. Saya berkata, ‘Wahai Rasulullah, 
alangkah hebatnya panas ini.’ Rasulullah menjawab, ‘Ya memang begitu. 
Kita sedang ditimpa cobaan yang berlipat ganda datangnya, tetapi 
pahalanya pun berlipat ganda diberikan Allah kepada kita.’ Saya bertanya 
lagi, ‘Wahai Rasulullah, siapakah orang yang paling berat penderitaan 
yang dialaminya?’ Beliau menjawab, ‘Nabi-nabi.’ Saya bertanya lagi, 
‘Wahai Rasulullah, lalu siapa lagi?’ ‘Orang-orang yang saleh,’ jawab 
beliau.” (Riwayat Ibnu M±jah) 
 

Keterangan Rasulullah demikian diperkuat oleh ayat yang berbunyi: 

 

Dan betapa banyak nabi yang berperang didampingi sejumlah besar dari 
pengikut(nya) yang bertakwa. Mereka tidak (menjadi) lemah karena bencana 
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yang menimpanya di jalan Allah, tidak patah semangat dan tidak (pula) 
menyerah (kepada musuh). Dan Allah mencintai orang-orang yang sabar. 
(²li ‘Imr±n/3: 146)  
 

Dengan beraneka ragam penderitaan itulah, Allah mengetahui siapakah 
yang betul-betul sempurna keimanannya, dan siapa pula yang menutupi 
kepalsuannya dengan sikap beriman. Allah akan membalas masing-masing 
mereka itu dengan apa yang pantas baginya. Ringkasnya, Allah melarang 
manusia berprasangka bahwa ia diciptakan dengan percuma begitu saja. 
Justru Allah akan menguji setiap manusia, untuk menentukan siapakah yang 
paling tinggi derajatnya di sisi Allah. Derajat tersebut tidak mungkin 
diperoleh kecuali dengan menempuh ujian yang berat.  

Hidup ini memang penuh dengan perjuangan, baik kita enggan atau 
senang menghadapinya. Semakin tinggi tingkat kesabaran, makin tinggi pula 
kemenangan dan pengajaran yang akan diperoleh. Itulah sunah Allah yang 
berlaku bagi umat dahulu dan sekarang. 

(4) Seterusnya Allah memperingatkan, apakah masih ada segolongan 
manusia yang berprasangka bahwa orang-orang yang masih mengerjakan 
perbuatan jahat itu akan sanggup melemahkan Allah, sehingga Dia tidak 
kuasa mendatangkan balasan yang sebanding dengan perbuatannya. Apakah 
belum berlaku lagi ketetapan Tuhan bagi orang-orang zalim sebelumnya, di 
mana mereka telah disiksa dengan siksaan yang setimpal dengan kesalahan 
mereka?  

Menurut Ibnu ‘Abb±s, ayat ini turun sebagai kecaman kepada sejumlah 
tokoh musyrikin Mekah yang menganggap bahwa apa saja yang mereka 
kerjakan, tidak ada yang sanggup membalasnya. Mereka itu adalah al-Wal³d 
bin al-Mug³rah, Abµ Jahal, al-Aswad, al-‘²¡ bin Hisy±m, ‘Utbah bin 
Rab³‘ah, al-Wal³d bin ‘Utbah, ‘Utbah bin Ab³ Mu‘ai¯, Han§alah bin Abµ 
Sufy±n, dan al-‘²¡ bin W±'il. Sesungguhnya pikiran yang demikian adalah 
keliru dan tidak benar. Allah tidak menjadikan sesuatu itu sia-sia. Dia 
menguji dan mendidik manusia dengan berbagai macam pengajaran, dengan 
maksud agar mereka memperoleh nur Ilahi yang terang benderang. 
 
Kesimpulan 
1.  Sudah menjadi sunatullah bahwa setiap orang yang beriman belum bisa 

mencapai hakikat iman yang sebenarnya, kecuali setelah lulus dalam 
menempuh cobaan-cobaan yang ditimpakan Tuhan kepadanya. Semakin 
tinggi tingkat kesabaran ketika menanggung cobaan tersebut semakin 
besar pula kemenangan dan ganjaran yang akan diperolehnya. 

2.  Siapa yang mengerjakan perbuatan jahat akan memperoleh balasan 
(kecuali jika ia tobat), dan tidak ada seorang pun yang sanggup 
menghalangi siksaan Allah bila telah diturunkan-Nya. 
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PERBUATAN BAIK TIDAK AKAN SIA-SIA 
 

 
Terjemah 

(5) Barang siapa mengharap pertemuan dengan Allah, maka sesungguhnya 
waktu (yang dijanjikan) Allah pasti datang. Dan Dia Yang Maha Mendengar, 
Maha Mengetahui. (6) Dan barang siapa berjihad, maka sesungguhnya 
jihadnya itu untuk dirinya sendiri. Sungguh, Allah Mahakaya (tidak 
memerlukan sesuatu) dari seluruh alam. (7) Dan orang-orang yang beriman 
dan mengerjakan kebajikan, pasti akan Kami hapus kesalahan-kesalahannya 
dan mereka pasti akan Kami beri balasan yang lebih baik dari apa yang 
mereka kerjakan. 
 

Kosakata: Ajalull±h لَ االلهِأَج  (al-‘Ankabµt/29: 5) 

 Kata ajal berarti batas akhir dari sesuatu. Kata ajal  bisa diartikan dengan 
rentang waktu dari umur seseorang atau  bagian terakhir dari umur. Menurut 
Quraish Shihab, ada dua macam pendapat ulama tentang arti kata ajal dalam 
ayat ini. Sebagian ulama memahaminya dengan hari Kiamat, sedangkan 
sebagian yang lain memahaminya dalam arti masa berakhirnya siksaan kaum 
musyrikin terhadap kaum mukminin dengan datangnya kemenangan Islam. 
Dalam ayat ini, kata ajal dikaitkan dengan Allah maksudnya ialah untuk 
menegaskan bahwa waktu itu pasti datang, karena yang menjanjikan serta 
yang memiliki dan berwenang atasnya adalah Allah. 
 
Munasabah 

Ayat-ayat yang lalu menjelaskan bahwa manusia yang beriman tidak 
dibiarkan percuma begitu saja di atas dunia ini tanpa mengalami ujian. 
Barang siapa yang tidak lulus dalam ujian dan tidak mengerjakan 
kewajibannya akan disiksa. Ayat-ayat berikut ini menerangkan bahwa siapa 
yang beramal saleh demi kepentingan hidupnya di akhirat, tidak akan disia-
siakan. Semua kewajiban yang dikerjakan itu bukanlah untuk Allah, sebab Ia 
Maha Kaya. Kemudian dijelaskan bahwa balasan dari amal perbuatan baik 
adalah menghapuskan dosa dari perbuatan jahat, dan akan dibalas dengan 
balasan yang  lebih baik daripada yang mereka kerjakan. 
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Tafsir  
(5) Ayat ini menjelaskan bahwa orang yang sangat menginginkan untuk 

bertemu dengan Allah dan memperoleh balasan amal dari-Nya di hari 
Kiamat, sepatutnya beramal dan menjauhi segala larangan yang mungkin 
menimbulkan kemurkaan-Nya. Sebab balasan untuk amal seseorang pasti 
akan datang. Allah Maha Mendengar dan Maha Mengetahui niat dan amal 
seseorang. Oleh karena itu, ayat ini merupakan peringatan agar setiap orang 
senantiasa berniat untuk mencapai apa yang diinginkannya, yakni keridaan 
Allah dan menanamkan rasa takut dalam hati sanubarinya akan azab dan 
siksa-Nya. 

 Maksud “menemui Allah” dalam ayat ini ialah “memperoleh nikmat 
dalam surga sebagai balasan amal perbuatan baik”, di mana puncak dari 
kenikmatan itu adalah dengan melihat Zat Allah itu sendiri. Sementara itu 
Ibnu ‘Abb±s menafsirkan dengan arti “hari Kebangkitan dan hari 
Perhitungan”. Yang jelas makna yang terkandung dalam ayat ini mendorong 
seseorang untuk mempersiapkan diri dengan mengerjakan perbuatan baik 
sebanyak mungkin dan menjauhi sama sekali larangan-larangan Allah. 
Dengan demikian, mereka memperoleh kebahagiaan yang abadi di akhirat 
kelak.  

Jumhur ulama tafsir menafsirkan liq±'ull±h dengan maut (kematian) yang 
sudah pasti datangnya. Namun dalam kata di atas terkandung pula arti janji 
Allah berupa balasan bagi amal baik dan siksaan untuk perbuatan jahat. Baik 
mati atau janji Allah, keduanya pasti akan datang. 

(6) Allah menjelaskan bahwa seseorang yang sungguh-sungguh berjuang 
(berjihad), yang merupakan salah satu aspek dari ungkapan kerinduan 
menemui Allah, pada hakikatnya perjuangan itu untuk dirinya sendiri, bukan 
untuk Allah. Jihad berarti memerangi musuh dan melawan nafsu sendiri. 
Bisa juga berarti mengerahkan segala upaya untuk Allah dan bukan hanya 
bermakna perang.  

Orang yang akan memperoleh hasil dari perjuangannya adalah orang 
yang menyandarkan niatnya untuk memperoleh balasan dari Allah, Tuhan 
semesta alam. Allah tidak memerlukan apakah mereka akan berjuang untuk 
dirinya sendiri atau tidak berjuang sama sekali, sebab Dia Maha Kaya dari 
sekalian ciptaan-Nya. Dialah Yang Menguasai sekalian alam ini dan berbuat 
menurut kehendaknya sendiri.  

Inti dari jihad adalah sabar, baik jihad dalam memerangi musuh maupun 
jihad dalam mengendalikan nafsu. Orang yang sabar dalam berjihad berarti 
tahan dalam menghadapi cobaan dan tetap berpegang teguh kepada 
kebenaran yang telah diyakininya. Selain itu, ia juga berusaha mengatasi 
rintangan-rintangan dalam menegakkan kebenaran itu. Dalam ayat-ayat lain, 
Allah menegaskan bahwa faedah amaliah seseorang itu betul-betul untuk 
kepentingan dirinya. 

Sebagaimana firman Allah: 
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Barang siapa mengerjakan kebajikan maka (pahalanya) untuk dirinya sendiri 
dan barang siapa berbuat jahat maka (dosanya) menjadi tanggungan dirinya 
sendiri. Dan Tuhanmu sama sekali tidak menzalimi hamba-hamba(-Nya). 
(Fu¡¡ilat/41: 46)  
 

Dan firman Allah: 

 

Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik untuk dirimu sendiri. 
Dan jika kamu berbuat jahat, maka (kerugian kejahatan) itu untuk dirimu 
sendiri. (al-Isr±'/17: 7)  
 

(7) Kemudian Allah menjelaskan bahwa orang yang beriman kepada 
Allah dan rasul-Nya dengan keimanan yang benar walaupun diuji dengan 
berbagai cobaan, ia tidak berbalik kepada kekafiran (murtad). Begitu juga 
ketika mengalami penderitaan dalam berhadapan dengan orang-orang 
musyrik, dia tetap mengerjakan segala kewajibannya, menjauhi segala 
larangan, mempertinggi ketakwaan, menolong orang yang sedang kesusahan, 
membela orang teraniaya, mempertahankan dan membela negara dari 
serangan musuh, dan bekerja sama satu sama lain. Mereka itu mendapat 
ganjaran dari Allah berupa ampunan dari semua dosa dan kesalahan mereka 
yang telah lalu. Semua itu merupakan sebab pelipatgandaan pahala yang 
diberikan Allah menjadi sepuluh kali lipat. 

Allah berfirman: 

 

Barang siapa berbuat kebaikan mendapat balasan sepuluh kali lipat amalnya. 
Dan barang siapa berbuat kejahatan dibalas seimbang dengan kejahatannya. 
Mereka sedikit pun tidak dirugikan (dizalimi). (al-An‘±m/6: 160)  

 
Kesimpulan 
1.  Amal kebaikan yang dikerjakan dengan ikhlas pasti akan dibalas lebih 

baik dan berlipat ganda. 
2.  Jihad adalah usaha sungguh-sungguh dalam menegakkan kalimat Allah 

dalam semua aspek kehidupan, bukan hanya bermakna perang saja.  
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PERINTAH BERBUAT BAIK KEPADA IBU BAPAK 
 

 

Terjemah 
(8) Dan Kami wajibkan kepada manusia agar (berbuat) kebaikan kepada 

kedua orang tuanya. Dan jika keduanya memaksamu untuk 
mempersekutukan-Ku dengan sesuatu yang engkau tidak mempunyai ilmu 
tentang itu, maka janganlah engkau patuhi keduanya. Hanya kepada-Ku 
tempat kembalimu, dan akan Aku beritakan kepadamu apa yang telah kamu 
kerjakan. (9) Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan 
pasti akan Kami masukkan ke dalam (golongan) orang yang saleh. 

Kosakata: J±had±ka   اكداهج  (al-‘Ankabµt/29 : 8) 
J±had±ka berasal dari kata al-juhdu yang bermakna kemampuan. 

Sedangkan jihad berarti mencurahkan usaha secara sungguh-sungguh untuk 
menanggulangi berbagai kesulitan atau untuk memerangi musuh. Menurut 
al-Asfahan³, jihad ada tiga macam: 1. angkat senjata memerangi musuh, 2. 
memerangi setan, 3. memerangi hawa nafsu. Jihad yang dimaksud dalam 
ayat ini bukan untuk mengangkat senjata karena berperang mengangkat 
senjata baru diizinkan setelah Nabi saw hijrah ke Medinah. Sedangkan Surah 
al-‘Ankabµt turun di Mekah. Para ulama memaknai kata jihad dalam ayat ini 
sebagai usaha sungguh-sungguh melawan dorongan hawa nafsu apa saja 
karena objek yang harus dilawan tidak disebutkan dalam ayat ini. 

 
Munasabah 

Setelah menyebutkan bahwa amal saleh menghapuskan dosa kesalahan, 
dan mendapat balasan yang berlipat ganda, maka Allah mengiringi pula 
firman-Nya dengan perintah berbuat baik kepada ibu bapak (orang tua). 
Keduanya adalah yang menjadi sebab kelahiran manusia ke atas bumi. 
Untuk menghargai jasa serta pengorbanannya, sudah sewajarnya si anak taat, 
patuh, dan berbuat baik kepada keduanya. Orang yang berbuat baik akan 
termasuk dalam barisan para nabi dan wali Allah dengan segala kemuliaannya. 

 
Sabab Nuzul 

Adapun sebab turunnya ayat ini berhubungan dengan peristiwa Sa‘ad bin 
Ab³ Waqq±¡ dan ibunya ketika masuk Islam. Beliau adalah salah seorang 
sahabat Nabi yang paling awal masuk Islam (as-s±biqµnal awwalµn). Ibunya 
bernama ¦amnah binti Ab³ Sufy±n. Sebagai seorang anak, Sa‘ad telah 
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berbakti kepada ibunya sesuai dengan kemampuannya. Setelah ¦amnah 
mengetahui bahwa Sa‘ad secara sembunyi-sembunyi masuk Islam, maka 
sang ibu sama sekali tidak rela anaknya meninggalkan agama berhala. Ia 
memprotes tindakan Sa‘ad dan bersumpah, “Hai Sa‘ad, agama apa pula yang 
baru engkau ikuti itu? Demi Allah aku tak akan makan dan minum sampai 
engkau kembali kepada agama leluhurmu. Atau relakah aku mati sedang 
engkau menanggung malu sepanjang zaman gara-gara engkau meninggalkan 
agama kita? Engkau pasti dicap orang kelak sebagai pembunuh ibu 
kandungmu sendiri.” 

¦amnah mencoba untuk tidak makan dan minum selama sehari semalam 
dengan harapan anaknya keluar dari Islam. Sa‘ad tampaknya tidak 
menghiraukan protes ibunya itu. Di hari yang lain, kembali ¦amnah 
meninggalkan makan dan minum. Waktu itu Sa‘ad datang menengok ibunya 
dan berkata, “Ibuku, andaikata engkau punya seratus nyawa, dan nyawa itu 
keluar dari tubuhmu satu persatu, namun aku tetap tidak akan meninggalkan 
keyakinanku.” Lalu Sa‘ad berkata dengan tegas, “Terserah pada ibu, apa ibu 
mau makan atau tidak.” 

Akhirnya ¦amnah putus asa, tidak ada harapan lagi anaknya akan 
berbalik kepada agama berhala. Karena tak tahan, ia kembali makan dan 
minum seperti biasa. Peristiwa tersebut diabadikan dengan menurunkan ayat 
ini. Allah membenarkan tindakan Sa‘ad, yakni tetap berbuat baik kepada 
orang tua, tetapi tidak boleh mengikuti kemauannya andaikata itu perintah 
untuk syirik. 
 
Tafsir 

(8) Allah memerintahkan manusia berbuat baik kepada orang tua (ibu 
bapak). Jalan berbuat baik itu ialah dengan memberi nafkah (belanja), 
memelihara, dan menghormati keduanya dengan penuh kasih sayang, 
kecuali apabila keduanya mengajak kepada perbuatan syirik. Jadi, batas 
berbuat baik itu ialah sepanjang hal-hal yang diperintahkan tidak 
menyangkut kepada perbuatan yang mengandung unsur syirik. Dalam ayat 
lain disebutkan pula: 

 

Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain 
Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah seorang di 
antara keduanya atau kedua-duanya sampai berusia lanjut dalam 
pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan kepada 
keduanya perkataan “ah” dan janganlah engkau membentak keduanya, dan 
ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang baik. (al-Isr±'/17: 23)  
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Keterangan yang hampir sama maksudnya diperoleh pula dalam ayat: 

 

Dan Kami perintahkan kepada manusia agar berbuat baik kepada kedua orang 
tuanya. Ibunya telah mengandungnya dengan susah payah, dan 
melahirkannya dengan susah payah (pula). Masa mengandung sampai 
menyapihnya selama tiga puluh bulan, sehingga apabila dia (anak itu) telah 
dewasa dan umurnya mencapai empat puluh tahun dia berdoa, “Ya Tuhanku, 
berilah aku petunjuk agar aku dapat mensyukuri nikmat-Mu yang telah 
Engkau limpahkan kepadaku dan kepada kedua orang tuaku dan agar aku 
dapat berbuat kebajikan yang Engkau ri«ai; dan berilah aku kebaikan yang 
akan mengalir sampai kepada anak cucuku. Sesungguhnya aku bertobat 
kepada Engkau dan sungguh, aku termasuk orang muslim.” (al-A¥q±f/46: 15)  

 
Untuk memperoleh pengertian yang menyeluruh dari arti yang didapat 

pada ayat di atas, bisa diperhatikan keterangan Allah dalam ayat di bawah ini: 

 

Dan Kami perintahkan kepada manusia (agar berbuat baik) kepada kedua 
orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang 
bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam usia dua tahun. Bersyukurlah 
kepada-Ku dan kepada kedua orang tuamu. Hanya kepada Aku kembalimu. 
Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan Aku dengan 
sesuatu yang engkau tidak mempunyai ilmu tentang itu, maka janganlah 
engkau menaati keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, 
dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku. Kemudian hanya kepada-
Ku tempat kembalimu, maka akan Aku beritahukan kepadamu apa yang 
telah kamu kerjakan. (Luqm±n/31: 14-15)  
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Mengenai larangan taat kepada makhluk dalam berbuat maksiat 
disebutkan dalam hadis sahih, yakni: 

  ) عن علي بن أبي طالبرواه أحمد (لَاطَاعةَ لِمخلُوقٍ فِى معصِيةِ الخَالِقِ
Tidak boleh taat kepada makhluk (manusia) dalam mendurhakai Tuhan 
(Kh±liq). (Riwayat A¥mad dari Ali bin Ab³ °±lib)  

 
Maksud perkataan “sesuatu yang tidak engkau ketahui” dalam ayat 

tersebut ialah tidak adanya pengetahuan tentang soal-soal ketuhanan atau 
ilahiyah. Dengan kata lain tidak dibenarkan taat mengikuti seseorang, 
sepanjang tidak diketahui tentang soal yang diikuti itu. Oleh sebab itu, tidak 
boleh mencontoh sesuatu yang sudah jelas kekeliruannya. Selanjutnya 
dikatakan semua manusia akan kembali kepada Allah pada hari Kiamat, baik 
yang kafir maupun yang mukmin, baik yang berbuat baik kepada orang 
tuanya maupun yang durhaka. Semua amal yang dikerjakan di dunia, akan 
dibalas oleh Allah, yang berbuat baik dibalas dengan kebaikan, dan yang 
berbuat jahat dibalas dengan kejahatan pula. 

(9) Kemudian ditegaskan kembali kedudukan orang-orang yang beriman 
dan berbuat baik serta orang yang senantiasa menyucikan jiwanya. Mereka 
akan dimasukkan dalam kelompok orang-orang saleh, dan ditempatkan 
dalam surga “Jann±tun na‘³m”. 

Allah memasukkan mereka ke dalam golongan orang-orang saleh sebagai 
ganjaran yang dianugerahkan kepada siapa saja yang memilih untuk 
mengindahkan perintah Allah dan rasul-Nya daripada perintah orang tua 
yang bersifat kedurhakaan. Keengganan anak mengikuti perintah orang 
tuanya pasti mengakibatkan kekeruhan hubungan antara kedua pihak. Untuk 
itu, Allah menjanjikan kepada sang anak bahwa ia akan diberi ganti yang 
lebih baik, yaitu akan dimasukkan ke dalam golongan orang-orang yang 
saleh. 

A¡-¢±lih³n di sini maksudnya adalah kelompok orang-orang yang sangat 
berbakti kepada Allah dan yang bergabung dengan kelompok para nabi dan 
lain-lain, sebagaimana disebutkan dalam firman Allah dalam Surah an-
Nis±'/4: 69: 

 

Dan barang siapa menaati Allah dan Rasul (Muhammad), maka mereka itu 
akan bersama-sama dengan orang yang diberikan nikmat oleh Allah, (yaitu) 
para nabi, para pencinta kebenaran, orang-orang yang mati syahid dan orang-
orang saleh. Mereka itulah teman yang sebaik-baiknya. (an-Nis±'/4: 69) 
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Kesimpulan 
1. Manusia diperintahkan berbakti kepada orang tua (ibu bapak)nya, selama 

keduanya tidak menyuruh untuk mengerjakan sesuatu yang dilarang 
Allah atau yang berbau syirik (mempersekutukan Allah). 

2. Orang-orang yang beriman dan beramal saleh akan dimasukkan ke surga. 
 

 
 

SIKAP ORANG LEMAH IMAN 
DALAM MENGHADAPI COBAAN 

 

 
Terjemah 

(10) Dan di antara manusia ada sebagian yang berkata, “Kami beriman 
kepada Allah,” tetapi apabila dia disakiti (karena dia beriman) kepada Allah, 
dia menganggap cobaan manusia itu sebagai siksaan Allah. Dan jika datang 
pertolongan dari Tuhanmu, niscaya mereka akan berkata, “Sesungguhnya 
kami bersama kamu.” Bukankah Allah lebih mengetahui apa yang ada di 
dalam dada semua manusia? (11) Dan Allah pasti mengetahui orang-orang 
yang beriman dan Dia pasti mengetahui orang-orang yang munafik. 
 

Kosakata: ¸©iya fill±hi   ِف ذِياللهى ااُو    (al-‘Ankabµt/29 : 10) 

¸©iya fill±hi artinya disakiti atau diganggu. Terambil dari kata al-a©a 
yang artinya berbagai kesulitan yang menimpa tubuh atau jiwa di dunia 
maupun di akhirat. Ayat ini menggambarkan bahwa orang-orang yang 
beriman pasti akan mendapatkan gangguan yang menyakitkan untuk 
menguji keimanannya karena kata al-i©± di sini dirangkaikan dengan kata i©± 
yang biasa digunakan untuk menggambarkan kepastian terjadinya sesuatu di 
masa mendatang 

 
Munasabah 

Pada ayat yang lalu, Allah telah menerangkan tentang perintah berbuat 
baik kepada kedua orang tua. Juga diterangkan tentang orang yang beriman 
dan beramal saleh. Pada ayat ini, Allah menyebutkan tentang orang yang 
lemah imannya dalam menghadapi cobaan dan menganggap kesulitan di 
dunia seperti kesulitan di akhirat sehingga ia kembali menjadi musyrik. 
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Tafsir 
(10) Menurut riwayat, ayat-ayat ini diturunkan berkaitan dengan 

peristiwa yang terjadi pada seseorang yang bernama ‘Ayy±sy bin Ab³ 
Rab³‘ah di mana pada mulanya ia telah masuk Islam kemudian berhijrah ke 
Medinah. Akan tetapi, karena keislamannya itu, ia mengalami berbagai 
macam siksaan. Karena tidak tahan lagi, ia kembali murtad dan kembali 
menjadi musyrik. Orang yang menyiksanya adalah tokoh kafir Quraisy 
bernama Abu Jahal dan al-¦±ri£. Keduanya adalah pamannya sendiri (adik 
kandung ibunya). Akhirnya ‘Ayy±sy masuk Islam kembali dan menjadi 
muslim yang baik. 

Ayat ini menerangkan keadaan seseorang yang mengaku beriman kepada 
Allah dan mengikrarkan dengan lidah tentang keesaan-Nya. Akan tetapi, bila 
ia difitnah atau disiksa oleh orang musyrik yang tidak senang dengan 
keislamannya, ia menganggap bahwa fitnah yang berupa cobaan dan siksaan 
dari orang lain itu sama saja dengan azab dari Tuhan di akhirat. Oleh karena 
itu, daripada mengalami siksaan terus-menerus, lebih baik ia kembali lagi 
kepada agama berhala (murtad).  

Sebenarnya kalau ia sungguh-sungguh beriman, tentu ia bersabar atas 
cobaan tersebut, dan menenteramkan hatinya dengan keimanan yang ber-
sarang dalam dadanya. Namun demikian, cobaan tersebut justru 
memalingkan hatinya dari beriman kepada Allah, sebagaimana azab Allah 
memalingkan seseorang dari kekafirannya. Ia menyangka siksaan dari 
manusia tidak dapat dihindarkan, sedang azab Allah di akhirat bisa saja 
dihindari. Dalam ayat lain disebutkan lagi: 

 

Dan di antara manusia ada yang menyembah Allah hanya di tepi; maka jika 
dia memperoleh kebajikan, dia merasa puas, dan jika dia ditimpa suatu 
cobaan, dia berbalik ke belakang. Dia rugi di dunia dan di akhirat. Itulah 
kerugian yang nyata. (al-¦ajj/22: 11) 

 
Jika pertolongan Allah didatangkan kepada orang-orang mukmin yang 

sedang berjuang, maka golongan yang masih ragu-ragu dengan kebenaran 
Islam itu pura-pura menjadi sahabat yang baik dan mengatakan, “Kami 
selalu bersamamu sebagai saudara-saudara seagama, dan kami akan 
menolongmu dalam menghadapi musuh.” Apa yang mereka ucapkan itu 
tidak lain hanyalah sekadar ucapan mulut mereka saja. Sebab mereka telah 
berdusta dengan apa yang telah mereka dakwakan. Keterangan ayat lain 
menegaskan: 
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(yaitu) orang yang menunggu-nunggu (peristiwa) yang akan terjadi pada 
dirimu. Apabila kamu mendapat kemenangan dari Allah mereka berkata, 
“Bukankah kami (turut berperang) bersama kamu?” Dan jika orang kafir 
mendapat bagian, mereka berkata, “Bukankah kami turut 
memenangkanmu, dan membela kamu dari orang mukmin?” Maka Allah 
akan memberi keputusan di antara kamu pada hari Kiamat. Allah tidak 
akan memberi jalan kepada orang kafir untuk mengalahkan orang-orang 
beriman. (an-Nis±'/4: 141)  

 
(11) Allah memperingatkan sikap orang-orang yang demikian dan 

menegaskan bahwa Dia mengetahui segala sesuatu yang tergores dalam hati 
mereka. Tidak ada sedikit pun yang tersembunyi. Ringkasnya orang-orang 
munafik tersebut telah diketahui Allah bagaimana hati mereka yang 
sebenarnya sekalipun mereka senantiasa menyatakan imannya. Allah tidak 
mungkin dapat mereka tipu dengan cara demikian. Fitnah dalam bentuk 
cobaan dan siksaan tersebut tidak lain hanyalah untuk menyisihkan orang-
orang yang beriman, siapa yang sungguh-sungguh murni keyakinannya dan 
siapa pula yang berjiwa munafik (hipokrit). Orang yang betul-betul beriman 
akan menaati Allah dalam segala keadaan dan situasi. Mereka yang tabah 
dan sabar menghadapi penderitaan akan memperoleh kemenangan dan 
pahala yang setimpal dari Allah. Sebaliknya, orang munafik kembali akan 
mendurhakai-Nya bila sedang ditimpa cobaan atau ketika merasakan beban 
dan kewajiban yang dipikulkan sangat memberatkan, sehingga hati mereka 
tidak tahan mengerjakannya. Keterangan selanjutnya dapat dilihat pada ayat 
12 surah ini, dan pada ayat: 

 

Allah tidak akan membiarkan orang-orang yang beriman sebagaimana dalam 
keadaan kamu sekarang ini, sehingga Dia membedakan yang buruk dari 
yang baik. Allah tidak akan memperlihatkan kepadamu hal-hal yang gaib, 
tetapi Allah memilih siapa yang Dia kehendaki di antara rasul-rasul-Nya. 
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Oleh karena itu, berimanlah kepada Allah dan rasul-rasul-Nya. Jika kamu 
beriman dan bertakwa, maka kamu akan mendapat pahala yang besar.(²li 
‘Imr±n/3:179)  
 
Kesimpulan 
1. Orang yang lemah imannya tidak sabar menerima cobaan. 
2. Allah benar-benar mengetahui apa yang ada dalam hati dan pikiran 

manusia, baik yang benar-benar beriman maupun yang munafik. 
 
 
 

BUJUKAN ORANG KAFIR UNTUK 
MENYESATKAN ORANG BERIMAN 

 

 
Terjemah 

(12) Dan orang-orang yang kafir berkata kepada orang-orang yang 
beriman, “Ikutilah jalan kami, dan kami akan memikul dosa-dosamu,” 
padahal mereka sedikit pun tidak (sanggup) memikul dosa-dosa mereka 
sendiri. Sesungguhnya mereka benar-benar pendusta. (13) Dan mereka 
benar-benar akan memikul dosa-dosa mereka sendiri, dan dosa-dosa yang 
lain bersama dosa mereka, dan pada hari Kiamat mereka pasti akan ditanya 
tentang kebohongan yang selalu mereka ada-adakan. 
 

Kosakata: Laya¥milunna A£q±lahum  ماَثْقَلَه مِلُنحلَي  (al-‘Ankabµt/29: 13) 

Al-A£q±l jamak dari £iq±l, artinya berat. Biasa dipakai untuk menyatakan 
berat suatu benda, tetapi bisa juga dipakai untuk menyatakan berat yang 
bersifat maknawi. Kata laya¥milunna terambil dari kata ¥amal yang berarti 
memikul. Dalam ayat ini kesulitan atau dosa yang dialami seseorang 
dilukiskan dengan sesuatu yang berat yang tidak bisa dijinjing tapi harus 
dipikul. Menanggung dosa di sini maksudnya adalah dosa-dosa tersebut 
tidak dapat dialihkan sehingga pelaku yang diperdaya terbebaskan dari dosa, 
tapi dalam saat yang sama orang-orang kafir dan musyrik yang memperdaya 
mereka memikul beban dosa akibat memperdaya mereka. Ayat ini 
menggambarkan bagaimana orang-orang musyrik dan kafir berusaha keras 
mengajak orang-orang beriman untuk mengikuti kekafiran mereka, sehingga 
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mereka perlu berjanji untuk menanggung dosa-dosa orang mukmin tersebut 
kelak di akhirat. Maka Allah membenarkan janji mereka dengan penegasan 
bahwa mereka pasti akan memikul dosa-dosa mereka sendiri dan dosa-dosa 
orang-orang yang mereka sesatkan dari jalan Allah.  
 
Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menyebutkan tentang cobaan bagi orang 
yang lemah imannya. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah menerangkan bahwa 
orang-orang kafir selalu mengajak dan membujuk orang-orang beriman 
mengikuti langkah-langkah mereka. Bujukan tersebut bertujuan agar orang-
orang mukmin mau berbuat seperti mereka, dan mereka menjamin akan 
menanggung segala akibat perbuatan tersebut. 

 
Tafsir 

(12) Menurut Muj±hid, ayat ini diturunkan untuk mengungkapkan usaha-
usaha orang Quraisy membujuk kaumnya yang telah beriman dengan 
mengatakan, “Kami dan kamu tidak akan dibangkitkan kembali. Oleh karena 
itu, ikutilah langkah-langkah kami. Andaikata kamu berdosa lantaran 
pekerjaan ini, kamilah yang memikul dosa itu.” Berkaitan dengan hal ini, 
Allah memperingatkan orang-orang beriman bahwa orang-orang kafir itu 
berdusta. Sebab pada hari Kiamat, tidak ada seorang pun diperkenankan 
memikul dosa orang lain. Allah menegaskan: 

 

Dan orang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain. Dan jika 
seseorang yang dibebani berat dosanya memanggil (orang lain) untuk 
memikul bebannya itu, tidak akan dipikulkan sedikit pun meskipun (yang 
dipanggilnya itu) kaum kerabatnya. (F±¯ir/35: 18)  
 

Dan firman Allah: 

 

Sedang mereka saling melihat. Pada hari itu, orang yang berdosa ingin 
sekiranya dia dapat menebus (dirinya) dari azab dengan anak-anaknya. (al-
Ma‘±rij/70: 11)  
 

Pada akhir ayat ini, Allah menegaskan kembali bahwa mereka itu adalah 
orang-orang yang bohong. Imam az-Zamakhsyar³ menafsirkan bahwa di 
antara mereka yang mengajak rekan-rekannya berbuat dosa itu terdapat juga 
orang-orang yang mengaku beragama Islam. Mereka menjanjikan untuk 
menanggung siksaannya sehingga orang-orang bodoh dan lemah imannya 
tergoda dengan bujukan dan rayuan halus itu. 
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(13) Terhadap ajakan dan bujukan orang-orang kafir itu, Allah menegas-
kan bahwa tidak ada gunanya bagi diri mereka rayuan-rayuan tersebut. 
Bujukan tersebut disampaikan dalam usaha mengajak orang lain kepada 
kekafiran dan kesesatan yang harus mereka tanggung dosanya dan orang 
yang melakukan karena bujukannya. Namun orang yang melakukannya 
sendiri tidak akan berkurang dosanya sekalipun yang mengajaknya lebih 
dahulu dilipatgandakan siksaannya. Pada ayat ini ditegaskan kembali: 

 

(Ucapan mereka) menyebabkan mereka pada hari Kiamat memikul dosa-
dosanya sendiri secara sempurna, dan sebagian dosa-dosa orang yang 
mereka sesatkan yang tidak mengetahui sedikit pun (bahwa mereka 
disesatkan). Ingatlah, alangkah buruknya (dosa) yang mereka pikul itu. (an-
Na¥l/16: 25)  
 

Dalam sebuah hadis  yang diriwayatkan oleh Muslim dari Abµ Hurairah, 
Rasulullah bersabda: 

 ينقُص ذَلِك مِن أَجورِهِم شيئًا لاَعه من دعا إِلَى هدى كَانَ لَه مِن الأَجرِ مِثْلُ أُجورِ من تبِ
 ثَامِهِم شيئًاآ ينقُص ذَلِك مِن لاَعه ثَامِ منِ تبِآ مِثْلُلَةٍ كَانَ علَيهِ مِن الإِثْمِ ومن دعا إِلَى ضلاَ

  )واه مسلم عن ابى هريرةر(
Siapa yang mengajak seseorang kepada petunjuk (Tuhan), ia akan 
memperoleh pahala sebanyak yang diperoleh oleh orang yang mengamalkan 
petunjuk itu tanpa dikurangi sedikit pun pahalanya (sampai Kiamat), dan 
siapa yang mendorong seseorang kepada kesesatan, baginya dosa sebanyak 
dosa orang yang mengikuti kesesatan itu (sampai hari Kiamat) tanpa 
dikurangi sedikit pun dosanya. (Riwayat Muslim dari Abµ Hurairah). 

 
Pada akhir ayat ini, Allah menegaskan bahwa di hari kemudian kelak 

mereka akan dimintai pertanggungjawabannya tentang kebohongan yang 
mereka perbuat di dunia. Kepadanya ditanyakan pertanyaan-pertanyaan 
dengan nada menghina tentang orang-orang yang telah mereka tipu dengan 
kebohongannya, sehingga mereka menjadi tersesat. 

 
Kesimpulan 
1.  Di antara usaha orang kafir dalam rangka menyesatkan akidah umat 

Islam adalah pernyataan  mereka tentang kesediaan menanggung segala 
dosa yang dikerjakan orang mukmin jika bersedia mengikuti kemauan 



374 29. AL-‘ANKAB®T JUZ 20 

mereka. Oleh karena itu, Allah memperingatkan kaum Muslimin agar 
tidak mudah terpancing dengan bujukan seperti itu, sebab yang demikian 
adalah dusta belaka. 

2.  Setiap orang akan mempertanggungjawabkan perbuatannya kepada 
Allah, dan tidak bisa melimpahkannya kepada orang lain. 

 
 
 

KISAH NABI NUH  
 

 
Terjemah 

(14)  Dan sungguh, Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya, maka 
dia tinggal bersama mereka selama seribu tahun kurang lima puluh tahun. 
Kemudian mereka dilanda banjir besar, sedangkan mereka adalah orang-
orang yang zalim.(15) Maka Kami selamatkan Nuh dan orang-orang yang 
berada di kapal itu, dan Kami jadikan (peristiwa) itu sebagai pelajaran bagi 
semua manusia. 

  

Kosakata: A¡¥±bul Saf³nah  ةنفِيالس ابحاَص  (al-‘Ankabµt/29: 12) 

Maksud a¡¥±bul saf³nah dalam ayat ini adalah seisi kapal Nabi Nuh yang 
terdiri dari Nabi Nuh, keluarganya yang beriman, kaumnya yang beriman, 
dan berbagai jenis binatang yang dibutuhkan masing-masing sepasang, yaitu 
jantan dan betina (lihat  Surah Hµd/11: 40). Mereka itulah yang telah terpilih 
menjadi penumpang perahu Nabi Nuh yang selamat dari banjir besar yang 
membinasakan kaum Nuh yang menolak ajaran tauhidnya.  
 
Munasabah 
 Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menyebutkan cobaan-cobaan yang 
dialami orang beriman dalam mempertahankan keyakinan mereka, dari 
kejahatan dan siksaan orang kafir. Allah juga menjelaskan bahwa umat-umat 
sebelumnya juga mengalami hal yang sama bahkan lebih hebat lagi. Pada 
ayat-ayat berikut ini, untuk menghibur hati Nabi Muhammad, Allah menye-
butkan kisah para nabi yang menghadapi berbagai macam penderitaan ketika 
mereka menjalankan misi kerasulan. Di antaranya adalah kisah Nuh, 
Ibrahim, Hud, Lut, dan Syuaib. Mereka ditimpa bermacam-macam cobaan, 
tetapi mereka sabar menerimanya. Hal itu hendaklah menjadi contoh 
pelajaran bagi orang-orang yang beriman. 
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Tafsir 
(14) Kisah para nabi itu dimulai dengan menceritakan riwayat perjuangan 

Nabi Nuh. Beliau adalah bapak para nabi. Ia berdakwah menyeru kaumnya 
supaya beriman kepada Allah Yang Maha Esa dan mempercayai kerasulan-
nya selama sembilan ratus lima puluh tahun. Namun demikian, ia tidak 
pernah merasa bosan mengajak mereka, baik siang maupun malam. Kadang-
kadang dengan suara yang lemah lembut, tetapi sering juga dengan suara 
keras menyampaikan ancaman Allah terhadap kekafiran mereka. Akan tetapi 
usaha beliau tidak kunjung berhasil. Hanya segelintir saja di antara mereka 
yang mau beriman. Selebihnya menolak dan mendustakan beliau. Oleh 
karena itu, Allah menyiksa mereka. Dikirimlah siksaan yang disebut “Topan 
Nabi Nuh”, yakni berupa banjir yang menenggelamkan mereka semua. 
Tidak seorang pun yang selamat dari siksaan Allah itu kecuali orang yang 
beriman yang ikut dalam bahtera Nuh. 

Al-¦±kim meriwayatkan: 

نِعنِ ابع الَ قَاسٍب :بااللهُثَع ن واَ حوهواب أَن رعِبينس ةًنى قَفِ  ثَبِلَ ولْ اَهِمِوفس لاَّ إِةٍن 
خسِمينع اما يدعوهى االلهِلَ اِمو عاش بعالطَّد سِ انِفَوتينس ةًنح ثُى كَترالن اسفَ وشاو 
 )مرواه الحاك(

Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abb±s bahwa ia berkata, “Allah mengutus Nabi 
Nuh ketika usia 40 tahun dan berdakwah pada kaumnya selama 950 tahun 
menyeru mereka untuk mengikuti agama Allah dan Nabi Nuh hidup setelah 
banjir (topan) selama 60 tahun, sehingga jumlah manusia menjadi banyak 
dan tersebar. (Riwayat al-¦±kim) 

 
(15) Allah menyelamatkan Nuh dan para pengikutnya dengan sebuah 

perahu yang telah dibuatnya. Adanya bahtera Nabi Nuh menjadi contoh dan 
pengajaran bagi orang sesudahnya, karena ia terdampar masih dalam 
keadaan utuh di sebuah bukit yang bernama Bukit Judi. Perahu Nabi Nuh 
sampai beberapa lama masih dapat disaksikan oleh orang yang berkunjung 
ke sana dalam keadaan utuh. Hal ini menyadarkan orang kepada nikmat 
Allah yang diturunkan-Nya kepada orang beriman dengan menyelamatkan 
mereka dari bahaya banjir. Hal demikian dinyatakan dalam ayat lain yang 
berbunyi: 

 

Sesungguhnya ketika air naik (sampai ke gunung), Kami membawa (nenek 
moyang) kamu ke dalam kapal. Agar Kami jadikan (peristiwa itu) sebagai 
peringatan bagi kamu dan agar diperhatikan oleh telinga yang mau 
mendengar. (al-¦±qqah/69: 11-12)  
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Pelajaran yang dapat dipetik dari kisah di atas ialah bahwa para rasul 
sesudah Nuh tidak perlu merasa sedih karena keingkaran kaumnya menerima 
kebenaran wahyu yang dibawanya. Siksaan dan halangan dari kaum kafir 
dan musyrik yang tidak senang kepada Islam merupakan peringatan bagi 
orang yang beriman bahwa sekalipun orang-orang musyrik itu menyiksa dan 
menyakiti mereka di dunia, namun pada akhirnya semuanya akan kembali 
juga kepada Tuhan. Orang-orang musyrik itu kembali dengan menemui 
malapetaka dan kesengsaraan dalam neraka yang menyala-nyala, sedang 
orang beriman dan sabar dalam menghadapi penderitaan itu kembali ke 
tempat yang mulia dengan penuh pertolongan Allah. 

Demikianlah pelajaran dari kisah Nabi Nuh. Orang kafir yang selama ini 
menyakiti Nuh dan kaumnya pada akhirnya ditenggelamkan Tuhan dengan 
banjir, tetapi orang beriman bersama Nuh selamat, berlayar di atas kapal. 
Kesabaran Nuh berdakwah dalam masa yang lama itu hendaknya dijadikan 
pelajaran bagi setiap juru dakwah. Bahkan, seharusnya kita yang lebih besar 
memiliki rasa kesabaran dari Nuh, sebab umur dan usia kita berdakwah 
tidaklah sepanjang usia Nabi Nuh. 

 
Kesimpulan 
1. Riwayat hidup dan perjuangan Nabi Nuh adalah sejarah kenabian yang 

terpanjang yang pernah terjadi. Selama 950 tahun Nabi Nuh berdakwah 
menyeru kaumnya ke jalan tauhid. Maka selayaknya kesabaran dan 
keuletan beliau dijadikan contoh teladan bagi setiap mukmin. 

2. Orang zalim akan binasa seperti kaum Nabi Nuh. 
 
 
 

KISAH NABI IBRAHIM  
 

 
Terjemah 

(16) Dan (ingatlah) Ibrahim, ketika dia berkata kepada kaumnya, 
“Sembahlah Allah dan bertakwalah kepada-Nya. Yang demikian itu lebih 
baik bagimu, jika kamu mengetahui. (17) Sesungguhnya yang kamu sembah 
selain Allah hanyalah berhala-berhala, dan kamu membuat kebohongan. 
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Sesungguhnya apa yang kamu sembah selain Allah itu tidak mampu 
memberikan rezeki kepadamu; maka mintalah rezeki dari Allah, dan 
sembahlah Dia dan bersyukurlah kepada-Nya. Hanya kepada-Nya kamu 
akan dikembalikan. (18) Dan jika kamu (orang kafir) mendustakan, maka 
sungguh, umat sebelum kamu juga telah mendustakan (para rasul). Dan 
kewajiban rasul itu hanyalah menyampaikan (agama Allah) dengan jelas.” 
 

Kosakata: Au£±nan  ًثَاَنااَو  (al-‘Ankabµt/29: 17) 

Au£±nan bentuk jamak dari kata wa£an yang berarti benda berbentuk 
manusia atau hewan yang terbuat dari batu atau kayu untuk dijadikan 
sesembahan, biasa dikenal dengan nama berhala. Kata au£an dalam ayat ini 
berbentuk nakirah sehingga mengisyaratkan bahwa kepercayaan tentang 
ketuhanan berhala-berhala itu adalah kepercayaan sesat yang tidak berdasar 
serta berupa kebohongan dan pemutarbalikan fakta karena berhala-berhala 
itu tidak mampu memberikan manfaat kepada pemuja atau penyembahnya.  
 
Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan tentang keingkaran umat 
Nabi Nuh sehingga mereka ditenggelamkan oleh banjir. Pada ayat-ayat 
berikut ini, Allah menerangkan pula kisah umat Nabi Ibrahim yang tidak 
pula kurang keingkarannya dari umat Nabi Nuh. Mereka bahkan berupaya 
membunuh Nabi Ibrahim, namun Allah menyelamatkannya. 
 
Tafsir 

(16) Allah memerintahkan Nabi Muhammad agar menceritakan kepada 
umatnya kisah Nabi Ibrahim. Setelah dewasa, sempurna pertumbuhan 
akalnya, sanggup untuk berpikir dan menganalisa sesuatu dengan objektif, 
dan telah memungkinkan untuk mencapai derajat kenabian yang sempurna, 
maka Ibrahim mulai mencurahkan perhatiannya menyeru manusia untuk 
menerima kebenaran yang dibawanya. Ia mengajak mereka untuk 
mengesakan Allah dalam ibadah dan membersihkan diri dari segala bentuk 
kemusyrikan. Ia juga menyerukan agar mereka ikhlas mengabdi kepada 
Allah baik ketika seorang diri atau di hadapan orang banyak, serta menjauhi 
murka Allah dengan melaksanakan segala tugas dan kewajiban yang 
diperintahkan-Nya, serta menjauhi segala larangan-Nya.  

Semuanya itu merupakan perintah Allah yang harus disampaikan oleh 
Ibrahim kepada kaumnya. Apa yang disampaikan itu adalah yang terbaik 
andaikata mereka memiliki sedikit ilmu pengetahuan. Dengan ilmu itu 
mereka dapat membedakan antara yang baik dan yang buruk, dan bagaimana 
mencari atau memperoleh kemanfaatan sebanyak-banyaknya untuk dunia 
dan akhirat. Kemudian Ibrahim menunjukkan kepada mereka tentang 
kesengsaraan yang menimpa orang yang mencari tuhan selain Allah. 
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(17)  Pada ayat ini, Allah menegaskan bahwa sesembahan selain Dia 
sudah jelas merupakan hasil ciptaan tangan manusia sendiri, tetapi mereka 
berdusta dengan menganggapnya tuhan yang sebenarnya. Mereka mengang-
gap hasil ciptaan mereka yang berbentuk patung dan berhala itu sanggup 
memberi manfaat atau keuntungan kepada mereka. Ibrahim mencela dan 
mengecam anggapan mereka karena patung-patung itu sedikit pun tidak 
sanggup memberi rezeki kepada mereka. Rezeki itu adalah wewenang 
mutlak yang hanya dimiliki oleh Allah. Oleh karena itu, dianjurkan kepada 
mereka supaya memohon rezeki dan penghasilan hanya kepada Allah, 
kemudian mensyukuri jika yang diminta itu telah dikabulkan-Nya. Hanya 
Allah yang mendatangkan rezeki bagi manusia serta semua kenikmatan 
hamba-Nya. Manusia dianjurkan untuk mencari keridaan-Nya dengan jalan 
mendekatkan diri kepada-Nya.  

Ayat ini ditutup dengan lafal “kepada-Nyalah kamu dikembalikan” 
artinya manusia harus bersiap-siap menemui Allah dengan beribadah dan 
bersyukur. Setiap manusia akan dimintai pertanggungjawaban atas segala 
amal perbuatannya dan semua kenikmatan yang mereka terima. 

(18) Ibrahim kembali memperingatkan kaumnya bahwa jika mereka 
membenarkan apa yang telah disampaikan kepada mereka, pasti mereka 
akan bahagia. Sebaliknya, mereka akan mendapat mudarat dan kesengsaraan 
jika tetap mendustakan seruan nabi seperti yang dialami orang-orang 
sebelum mereka yang mendustakan para utusan Tuhan. Di antaranya seperti 
yang telah dialami umat Nabi Nuh, Nabi Hud, dan Nabi Saleh. Mereka 
semua telah disiksa Allah akibat kedurhakaan mereka. Di sisi lain, Allah 
telah menyelamatkan orang-orang yang beriman beserta para rasul-Nya.  

Ayat ini diakhiri dengan penegasan bahwa tugas dan misi rasul adalah 
menyampaikan kebenaran yang nyata kepada umat manusia. Andaikata 
mereka itu mau membenarkan atau menolaknya, maka itu tidak membawa 
akibat apa-apa terhadap diri rasul. Tidak ada wewenang yang diberikan 
Allah kepada setiap rasul untuk memaksa manusia mempercayai seruan 
dakwahnya. Apakah mereka mau membenarkannya atau tetap mendustakan-
nya adalah di luar tanggung jawabnya. 

 
Kesimpulan 
1.  Sesembahan selain Allah hanyalah hasil rekaan manusia belaka, tidak 

mungkin mendatangkan keuntungan ataupun kerugian di dunia maupun 
di akhirat. 

2.  Tugas rasul hanya menyampaikan dakwah mengesakan Allah. Bila 
seseorang tidak mau beriman dan tetap mendurhakai rasul, tidak akan 
mendatangkan kerugian kepada rasul itu, tetapi justru menimbulkan 
kecelakaan bagi orang itu sendiri. 
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DALIL TENTANG ADANYA HARI KEBANGKITAN 
 

 
Terjemah 

(19) Dan apakah mereka tidak memperhatikan bagaimana Allah 
memulai penciptaan (makhluk), kemudian Dia mengulanginya (kembali). 
Sungguh, yang demikian itu mudah bagi Allah. (20) Katakanlah, 
“Berjalanlah di bumi, maka perhatikanlah bagaimana (Allah) memulai 
penciptaan (makhluk), kemudian Allah menjadikan kejadian yang akhir. 
Sungguh, Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. (21) Dia (Allah) mengazab 
siapa yang Dia kehendaki dan memberi rahmat kepada siapa yang Dia 
kehendaki, dan hanya kepada-Nya kamu akan dikembalikan. (22) Dan 
kamu sama sekali tidak dapat melepaskan diri (dari azab Allah) baik di 
bumi maupun di langit, dan tidak ada pelindung dan penolong bagimu 
selain Allah. (23) Dan orang-orang yang mengingkari ayat-ayat Allah dan 
pertemuan dengan-Nya, mereka berputus asa dari rahmat-Ku, dan mereka 
itu akan mendapat azab yang pedih 

 

Kosakata: Ya'isµ min Ra¥mat³   تِىمحر ا مِنوئِسي  (al-‘Ankabµt/29: 23) 

Ya'isµ min ra¥mat³ artinya mereka putus asa dari rahmat-Ku (Allah). 
Terambil dari kata al-ya'su yang bermakna ketiadaan ambisi atau putus asa. 
Orang-orang kafir dan musyrik putus asa untuk mendapatkan rahmat Allah 
kelak di akhirat. Ra¥mah bermakna kelembutan yang mengharuskan 
seseorang berbuat baik kepada yang dirahmati. Jika rahmat itu datang dari 
sisi Allah, maka dimaknai dengan ihsan. Oleh sebab itu, rahmat dari sisi 
Allah berarti kenikmatan dan keutamaan. Namun rahmat yang dimaksud 
ayat ini adalah surga, seperti disebutkan dalam Surah al-J±£iyah/45: 30 dan 
al-Ins±n/76: 31, karena surga adalah tempat memperoleh ganjaran Ilahi 
sekaligus rahmat-Nya. Ayat ini merupakan ketetapan bagi orang-orang kafir 
dan musyrik bahwa mereka tidak akan masuk ke surga sehingga mereka 
menjadi putus asa. 
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Munasabah 
Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan tugas Nabi Ibrahim 

mengajak kaumnya untuk beribadah dan bertakwa, yang dalam penyampaian 
dakwahnya tidak ada paksaan. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah melanjutkan 
penjelasan-Nya tentang iman, yaitu mengenai hari Kebangkitan. 

 
Tafsir 

(19) Sebagian ulama memandang ayat ini ditujukan kepada penduduk 
Mekah yang tidak mau beriman kepada Rasulullah. Tetapi jumhur mufasir 
berpendapat bahwa ayat ini masih merupakan rangkaian dari peringatan 
Nabi Ibrahim kepada kaumnya.  

Di sini Allah menegaskan bilamana orang-orang kafir tetap tidak juga 
percaya kepada Allah Yang Maha Esa seperti apa yang disampaikan oleh 
para rasul-Nya, maka mereka diajak untuk melihat dan memikirkan tentang 
proses kejadian diri mereka sendiri sejak dari permulaan sampai akhir. Allah 
menciptakan manusia mulai dari proses di rahim ibu selama enam atau 
sembilan bulan, atau lebih. Setelah lahir, manusia dilengkapi dengan 
kemampuan pendengaran, penglihatan, dan akal pikiran. Untuk menjamin 
kehidupannya, Allah memudahkan sumber-sumber rezeki guna menunjang 
kelestarian hidupnya. Apabila telah datang takdir, Allah mewafatkannya 
melalui malaikat yang ditugaskan. Bagi Allah membangkitkan manusia 
adalah mudah seperti mudahnya menciptakan mereka. Allah menegaskan 
dalam ayat lain: 

 

Dan Dialah yang memulai penciptaan, kemudian mengulanginya kembali, dan 
itu lebih mudah bagi-Nya. Dia memiliki sifat yang Mahatinggi di langit dan 
di bumi. Dan Dialah Yang Mahaperkasa, Mahabijaksana. (ar-Rµm/30: 127)  

 
Tegasnya ayat ini memperingatkan bahwa manusia seharusnya dapat 

memahami betapa mudahnya bagi Allah menciptakan manusia. Akan tetapi, 
mengapa mereka tidak mempercayai akan adanya hari Kebangkitan padahal 
itu justru lebih mudah bagi Allah? 

(20) Bilamana manusia masih belum juga memahami apa maksud ayat di 
atas Allah, menganjurkan supaya mereka berjalan mengunjungi tempat-
tempat lain seraya memperhatikan dan memikirkan betapa Allah kuasa 
menciptakan makhluk-Nya. Manusia juga diperintahkan untuk memperhati-
kan susunan langit dan bumi, serta jutaan bintang yang gemerlapan. 
Sebagian ada yang tetap pada posisinya, tetapi berputar pada garis orbitnya. 
Demikian juga gunung-gunung dan daratan luas yang diciptakan Allah 
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sebagai tempat hidup. Beraneka ragam tumbuh-tumbuhan dan buah-buahan, 
sungai dan lautan yang terbentang luas. Semuanya bila direnungkan akan 
menyadarkan seseorang betapa Maha Kuasanya Allah Pencipta semua itu.  

Maka patutkah kita tidak percaya bahwa untuk menghidupkan dan 
mematikan diri manusia yang lemah itu adalah suatu hal yang sangat mudah 
bagi Allah? Begitu pula untuk membangkitkan kembali dalam menempuh 
kehidupan kedua (hari akhirat) juga masalah yang tidak sukar bagi Allah. 
Pada ayat lain Allah menjelaskan lagi: 

 

Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda (kebesaran) Kami di 
segenap penjuru dan pada diri mereka sendiri, sehingga jelaslah bagi mereka 
bahwa Al-Qur'an itu adalah benar. Tidak cukupkah (bagi kamu) bahwa 
Tuhanmu menjadi saksi atas segala sesuatu? (Fu¡¡ilat/41: 53)  

 
Begitu juga kita jumpai ayat yang berbunyi: 

 

Demikianlah Allah, Tuhanmu, Pencipta segala sesuatu, tidak ada tuhan selain 
Dia; maka bagaimanakah kamu dapat dipalingkan? (G±fir/40: 62)  
 

(21) Setelah menerangkan tentang adanya hari Kebangkitan, Allah 
kemudian menerangkan bahwa Dia akan mengazab siapa yang dikehendaki-
Nya di antara orang-orang yang tidak mau beriman dan orang beriman yang 
mengerjakan dosa. Azab tersebut tidak hanya terbatas di akhirat saja, tetapi 
juga di dunia. Sebaliknya Allah akan memberi rahmat kepada siapa yang 
dikehendaki dengan nikmat dan keutamaan-Nya. Allah yang menetapkan 
sesuatu menurut apa yang diinginkan-Nya. Allah tidak bertanggung jawab 
kepada manusia, tapi manusia yang wajib mempertanggungjawabkan 
perbuatannya kepada Allah.  

Akhir ayat ini menyebutkan bahwa semua manusia akan dikembalikan 
kepada Allah. Oleh sebab itu, jangan ada di antara manusia yang mengira 
akan luput dari perhitungan amalannya di hadapan Allah. Allah yang akan 
memperhitungkan amal perbuatan setiap manusia dan Dia pula yang 
menentukan pahala atau azab sebagai imbalannya. 

(22) Tidak ada yang mengalahkan dan menandingi kekuasaan Allah. 
Allah berkuasa atas sekalian hamba-Nya. Semua makhluk membutuhkan-
Nya. Andaikata seseorang pergi mencari tempat pelarian ke langit yang 
tinggi, atau bersembunyi dalam perut ikan di laut, ia takkan dapat 
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melepaskan diri dari genggaman kekuasaan Allah. Oleh karena itu, tidak 
seorang pun di antara manusia yang dapat mencari seorang penolong yang 
akan melepaskannya dari azab dan siksaan Allah, baik di langit maupun di 
bumi. 

(23) Setelah menjelaskan tiga masalah pokok dalam Islam yang  merupa-
kan sebagian dari rukun iman, maka Allah mengancam orang kafir yang 
tidak mau membenarkan keterangan-keterangan-Nya di atas bahwa mereka 
tidak akan mendapat rahmat Allah, sehingga mereka berputus asa. Karena 
mengingkari keesaan Allah, mendustakan para rasul yang diutus kepada 
mereka, serta tidak percaya akan adanya hari Kebangkitan, berarti mereka 
tidak takut akan ancaman azab Allah dan tidak mengharapkan balasan yang 
baik dari sisi Nya. Oleh karena itu, wajar jika mereka diancam dengan azab 
yang pedih, di dunia maupun akhirat. 
 
Kesimpulan 
Bukti-bukti adanya hari Kebangkitan antara lain adalah: 
1.  Proses penciptaan manusia bagi Allah adalah suatu yang mudah, 

demikian juga kejadian langit dan bumi yang sangat mengagumkan. 
2.  Allah mengazab siapa yang berdosa dan memberi kenikmatan pada siapa 

yang beriman dan bertakwa. 
3.  Tidak ada seorang pun dari orang yang berdosa mendapat pertolongan 

untuk melepaskan diri dari azab, selain dari Allah. 
4.  Orang mukmin dilarang berputus asa atas rahmat Allah. 

 
 
 

IBRAHIM DIJATUHI HUKUMAN BAKAR 
 

 
Terjemah 

(24) Maka tidak ada jawaban kaumnya (Ibrahim), selain mengatakan, 
“Bunuhlah atau bakarlah dia,” lalu Allah menyelamatkannya dari api. 
Sungguh, pada yang demikian itu pasti terdapat tanda-tanda (kebesaran 
Allah) bagi orang yang beriman. (25) Dan dia (Ibrahim) berkata, 
“Sesungguhnya berhala-berhala yang kamu sembah selain Allah, hanya 
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untuk menciptakan perasaan kasih sayang di antara kamu dalam kehidupan 
di dunia, kemudian pada hari Kiamat sebagian kamu akan saling meng-
ingkari dan saling mengutuk; dan tempat kembalimu ialah neraka, dan sama 
sekali tidak ada penolong bagimu.” 
 

Kosakata: ¦arriqµhu  هقُورح (al-‘Ankabµt/29: 24) 

Kata ¥arriqµhu adalah kata perintah dari kata ¥arraqa-yu¥arriqu-ta¥rīqan. 
Kata ini terbentuk dari kata ¥ariqa-ya¥riqu-¥arqan yang berarti terbakar. 
Tambahan tasyd³d di sini untuk memberi makna ‘banyak’. Jadi, makna kata 
¥arraqa adalah membakar dengan api yang sangat banyak. Kata ini memiliki 
makna lain, yaitu menguliti dengan kikir sehingga sakitnya terasa panas. 
Akan tetapi, yang dimaksud di sini adalah membakar dengan api yang besar. 
Raja Namrud tidak puas untuk membakar Nabi Ibrahim hanya dengan api 
yang biasa-biasa saja. Ia memerintahkan untuk membuat api yang sangat 
besar untuk melampiaskan amarahnya. Konon, api ini adalah api paling 
besar yang pernah dinyalakan di muka bumi.  
 
Munasabah 

Ayat-ayat yang lalu menerangkan bahwa Ibrahim mengemukakan 
berbagai hujah dan keterangan tentang keesaan Allah, dan kerasulannya 
serta adanya hari kebangkitan (hari pembalasan). Ayat-ayat berikut ini 
menerangkan tentang adanya keputusan kaum Nabi Ibrahim untuk 
membakarnya hidup-hidup, tetapi Allah menyelamatkannya. Ini menjadi 
bukti kekuasaan Allah bagi orang-orang yang beriman.  

 
Tafsir 

(24) Karena Ibrahim tetap saja dengan gigih mengajak kaumnya 
menyembah Allah dengan mengesakan dan bertakwa kepada-Nya, mereka 
kemudian marah dan berteriak, “Bunuh saja Ibrahim atau campakkan dia ke 
dalam api.” Maka dibangunlah sebuah rumah tempat pembakaran dan api 
dinyalakan. Tidak lama kemudian, Ibrahim dengan disaksikan oleh semua 
orang-orang kafir dilemparkan ke dalam api yang berkobar-kobar itu. Akan 
tetapi, Allah berbuat menurut kehendak-Nya. Ibrahim selamat, dan tidak satu 
pun anggota tubuhnya yang hangus terbakar. Api diperintahkan menjadi 
dingin dan memberi keselamatan bagi Ibrahim. Allah berfirman: 

 

Kami (Allah) berfirman, “Wahai api! Jadilah kamu dingin, dan penyelamat 
bagi Ibrahim!” (al-Anbiy±'/21: 69)  

 
Nabi Ibrahim selamat dari amukan api yang begitu dahsyat dan 

mengerikan. Ini adalah suatu tanda kebesaran dan kekuasaan Allah bagi 
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orang yang beriman. Peristiwa tersebut merupakan salah satu mukjizat yang 
diberikan Allah kepada Ibrahim.  

(25) Setelah selamat, Ibrahim mendatangi kaumnya lagi dengan sikap 
mengecam dan mencela tuhan-tuhan yang mereka sembah. “Sebenarnya 
kamu menyembah berhala-berhala itu tidak lain adalah untuk memelihara 
kasih sayang antara sesamamu. Kamu merasa mesra dan semakin akrab 
karena menyembah kepadanya. Padahal tidak ada sedikit pun alasan yang 
dapat membenarkan penyembahan itu,” kata Ibrahim memberi pengajaran 
kepada kaumnya. Sebaliknya di hari Kiamat kelak hubungan kasih sayang 
itu akan berubah menjadi suasana saling tuduh menuduh dan saling 
membenci, bahkan saling mengutuk, baik antara sesama teman akrab, 
maupun antara yang mengikuti (rakyat) dengan yang diikuti (pemimpin). 
Hanya satu yang tidak mungkin lagi mereka harapkan yakni pertolongan dari 
Allah. Hal tersebut tidak akan terjadi pada orang-orang yang beriman dan 
bertakwa. 

Allah berfirman: 

 

Teman-teman karib pada hari itu saling bermusuhan satu sama lain, kecuali 
mereka yang bertakwa. (az-Zukhruf/43: 67)  
 
Kesimpulan 
1. Setelah kaum Ibrahim kehabisan akal menghadapi Nabi Ibrahim, mereka 

memutuskan untuk membakarnya. 
2. Peristiwa selamatnya Nabi Ibrahim dari pembakaran yang dilakukan 

oleh raja Namrud merupakan salah satu tanda dari kekuasaan dan 
kebesaran Allah bagi orang yang beriman. 

3. Tujuan penyembahan berhala adalah untuk mengakrabkan hubungan 
mereka, padahal di akhirat mereka akan saling menyalahkan, bahkan 
bermusuhan. 

 
 
 

IBRAHIM HIJRAH KE SYAM 
 

 

Terjemah 
(26) Maka Lut membenarkan (kenabian Ibrahim). Dan dia (Ibrahim) 

berkata, “Sesungguhnya aku harus berpindah ke (tempat yang 
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diperintahkan) Tuhanku; sungguh, Dialah Yang Mahaperkasa, Maha-
bijaksana.” (27) Dan Kami anugerahkan kepada Ibrahim, Ishak dan Yakub, 
dan Kami jadikan kenabian dan kitab kepada keturunannya, dan Kami 
berikan kepadanya balasannya di dunia; dan sesungguhnya dia di akhirat, 
termasuk orang yang saleh.  
 
Kosakata: 

1. Muh±jir   اجِرهم  (al-‘Ankabµt/29: 26) 

Kata muh±jir terbentuk dari kata h±jara-yuh±jiru-muh±jarah. Kata 
dasarnya adalah hajara-yahjuru-hijratan yang berarti memutus, lawan dari 
wa¡ala (menyambung). Nabi saw pernah bersabda, “L± hijrata ba‘da 
£al±£in,’ yang berarti ‘tidak boleh mendiamkan seseorang setelah tiga hari’.  
Dari kata ini diambil kata hijrah yang berarti meninggalkan satu negeri 
kepada negeri yang lain. Dari kata ini juga diambil kata Muh±jir³n, yaitu 
nama kaum yang hijrah bersama Nabi. Mereka disebut Muh±jir³n karena 
mereka meninggalkan kampung halaman, tempat tinggal, keluarga, dan harta 
benda, untuk menetap di negeri lain. Kata muh±jir yang dimaksud di dalam 
ayat ini adalah hijrah. Nabi Ibrahim hijrah ke negeri yang diperintahkan oleh 
Tuhannya. Menurut beberapa riwayat dari sahabat, negeri dimaksud adalah 
Syam.  

2. Is¥±q ِاساقح   (al-‘Ankabµt/29: 27)      

Dalam pembicaraan tentang Ibrahim dan Ismail, Ishak (Is¥±q) juga 
disinggung sebagai anak Ibrahim yang kedua:  

 

Dan Kami beri dia kabar gembira dengan (kelahiran) Ishak seorang nabi 
yang termasuk orang-orang yang saleh. Dan Kami limpahkan keberkahan 
kepadanya dan kepada Ishak. Dan di antara keturunan keduanya ada yang 
berbuat baik dan ada (pula) yang terang-terangan berbuat zalim terhadap 
dirinya sendiri. (a¡-¢aff±t/37: 112-113). 
 
 Allah memberi berita gembira kepada Ibrahim bahwa dia akan mendapat 
seorang anak laki-laki dan dijadikan  nabi yang tergolong orang yang saleh, 
dan diberi berkah. Dia dan keturunannya ada yang melakukan perbuatan 
baik dan ada pula yang zalim. Meskipun di dalam Al-Qur'an nama Ishak 
terdapat dalam 12 surah dalam 17 tempat, tetapi kisahnya tidak sebanyak 
seperti yang dalam Perjanjian Lama.  
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Secara ringkas, dalam kitab kejadian disebutkan bahwa Ishak adalah 
putra Abraham yang kedua dari ibu Sarah (Sara), lahir ketika Abraham 
berumur 100 tahun (Kej. 21: 5). Ia lahir di Gerar (1896 SM), sebuah kota tua 
di Gaza (Palestina sekarang). Abraham (Ibrahim) dan keturunannya harus 
memegang perjanjian dengan Allah, “Lagi firman Allah kepada Abraham, 
‘Dari pihakmu, engkau harus memegang perjanjian-Ku, engkau dan 
keturunanmu turun-temurun. Inilah perjanjian-Ku, yang harus kamu pegang, 
perjanjian antara Aku dan kamu serta keturunanmu. Orang yang lahir di 
rumahmu dan orang yang engkau beli dengan uang harus disunat. Maka 
dalam dagingmu-lah perjanjian-Ku itu menjadi perjanjian yang kekal’.” 
(Kej. 17: 9-13).   

Ismail di khitan ketika berumur 13 tahun, bersama-sama dengan ayahnya 
Abraham (Kej. 17: 25). Kemudian Ishak di khitan ketika berumur delapan 
hari, (Kej. . 21: 4), dan sejak itu, setiap anak laki-laki yang berumur delapan 
hari harus disunat. Ketika sudah berumur 40 tahun Ishak memperistri Ribka, 
anak Betuel, orang Aram dari Padan-Aram, dan saudara perempuan Laban.  
Ishak dan Ribka mendapat anak kembar, Esau dan Yakub. Esau pandai 
berburu, suka tinggal di padang, dan Yakub yang tenang, suka tinggal di 
kemah.  Ishak sayang kepada Esau, sebab ia suka makan daging buruan, 
tetapi Ribka kasih kepada Yakub (Kej. 25: 20-28).  
 Istri Ibrahim, Sara (edisi Inggris, Sarah), yang melahirkan Ishak, berasal 
dari Padan-Aram (Kej. 25: 20). Istri-istri Ishak dan Yakub, Ribka (Inggris, 
Rebekah, edisi Arab, Rifqah), Rahel, dan Lea (Leah) juga berasal dari 
Padan-Aram (Kej. 28: 2, 5, 6, 7; 31: 18; 33: 18). Anak-anak lelaki Yakub 
juga dilahirkan di Padan-Aram (Kej. 25: 26).  

Padan-Aram berarti tanah datar Aram. Dalam beberapa bagian 
disederhanakan menjadi Padan saja. Di mana letak Padan-Aram itu? Padan-
Aram tidak lain adalah Suria-Irak, yang dalam bahasa Yunani disebut 
Mesopotamia (24: 10). Orang-orang Ibrani menamakannya Aram-naharaim, 
“Aram dari dua sungai,” yakni Furat dan Tigris (Dijlah). Jadi mungkinkah 
hanya dengan begitu Ishak, Yakub, dan anak-anak mereka masih berdarah 
campuran Arab, yang sama-sama dari ras Semit? Kalau begitu, apa dasar 
orang-orang Yahudi mengklaim bahwa Ibrahim adalah the founder of 
Hebrew nation, pendiri bangsa Ibrani (Yahudi).  

Memang tidak mudah dilacak untuk menghasilkan suatu kesimpulan 
yang pasti. Asal mula nama Israil dalam Perjanjian Lama disebutkan 
“Setelah Yakub datang dari Padan-Aram, maka Allah menampakkan diri 
pula kepadanya dan memberkati dia. Firman Allah kepadanya, ‘Namamu 
Yakub; dari sekarang namamu bukan lagi Yakub, melainkan Israel,. Itulah 
yang akan menjadi namamu.’ Maka Allah menamai dia Israel.” (Kej. 35: 9-
19). Dari Yakub, yang kemudian bernama Israil, inilah kemudian menjadi 
nenek moyang orang-orang Israil (Israel). (Kej. 32: 28).  
 Di dalam Al-Qur'an (al-Baqarah/2: 140) ada teguran halus melalui 
Rasulullah dengan nada tanya, adakah kaum Yahudi dan Nasrani itu 
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mengklaim bahwa Ibrahim, Ismail, Ishak, Yakub, dan keturunan mereka 
adalah orang-orang Yahudi dan Nasrani: 

 

Ataukah kamu (orang-orang Yahudi dan Nasrani) berkata bahwa Ibrahim, 
Ismail, Ishak, Yakub, dan anak cucunya adalah penganut Yahudi atau 
Nasrani? Katakanlah, “Kamukah yang lebih tahu atau Allah, dan siapakah 
yang lebih zalim daripada orang yang menyembunyikan kesaksian dari 
Allah yang ada padanya?” Allah tidak lengah terhadap apa yang kamu 
kerjakan. (al-Baqarah/2: 140). 
 
 Ajaran Yahudi itu datang jauh beberapa abad setelah Ibrahim, bahkan 
jauh sesudah Musa. Sedangkan konsep Kristen dan kaum Kristiani di masa 
Yesus tidak dikenal dan baru ada dalam perkembangannya yang kemudian. 
Di bagian lain dalam Al-Qur'an sudah juga disebutkan bahwa Ibrahim bukan 
orang Yahudi dan bukan orang Nasrani, melainkan ia seorang ¥an³f yang 
sudah berserah diri kepada Allah: 

 

Ibrahim bukanlah seorang Yahudi dan bukan (pula) seorang Nasrani, tetapi 
dia adalah seorang yang lurus, Muslim dan dia tidaklah termasuk orang-
orang musyrik. (²li ‘Imr±n /3: 67) 

 
Beberapa bagian mengenai Ishak dapat kita lihat dalam kosakata tentang 

Ibrahim dan Ismail. Begitu juga mengenai siapa yang disembelih (untuk 
kurban), Ismail atau Ishak, dapat dibaca kembali pada kedua tulisan itu. Apa 
yang kita baca dalam Al-Qur'an, Surah a¡-¢aff±t/37: 103-107, jelas sangat 
bertolak belakang dengan yang terdapat dalam Perjanjian Lama (Kej. 22) 
atau  dalam Perjanjian Baru (Ibrani 11: 17 dan Yakobus 2: 21). 

Yakub mengunjungi ayahnya Ishak di Memre, dekat Kiryat-Arba 
(Hebron), tempat Abraham dan Ishak tinggal sebagai orang asing. Waktu itu 
umur Ishak sudah 180 tahun. Ia meninggal dan dikumpulkan kepada 
leluhurnya. Ia dikuburkan oleh anak-anaknya, Esau dan Yakub.  

Secara tradisi Ibrahim dan Sarah dikuburkan di Makhpelah di Hebron 
(Palestina)—kota yang dalam bahasa Arab disebut al-Khalil, yang juga 
adalah gelar Ibrahim `alaihissal±m—,begitu  juga Ishak bersama istrinya 
Ripka, Yakub, Leah dan beberapa lagi yang lain—kecuali Ismail bersama 
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istri, anak-anak, dan ibunya, Hajar, dimakamkan jauh di Mekah di 
Semenanjung Arab. (Lihat juga Kosakata “Ibrahim” dan “ Ismail” dalam 
tafsir ini).  
 
Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan bahwa Ibrahim selamat dari 
pembakaran yang dilakukan raja Namrud kepadanya. Akan tetapi, kaum 
yang kafir tidak juga kunjung beriman dengan Ibrahim, sekalipun Allah telah 
menunjukkan kekuasaan yang tiada tandingannya, yang mereka saksikan 
dengan mata kepala sendiri. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah menjelaskan 
bahwa di antara orang-orang yang mau beriman kepada Ibrahim setelah 
menyaksikan peristiwa Ibrahim tidak hangus dimakan api adalah Nabi Lut. 
Ibrahim memutuskan untuk hijrah ke Syam dengan maksud untuk menerus-
kan dakwahnya di sana. 

 
Tafsir 

 (26) Pada ayat ini disebutkan seorang hamba Allah yang bernama Lut 
yaitu Lut bin Haran. Beliau anak saudara Nabi Ibrahim. Setelah menyaksi-
kan kehebatan mukjizat Allah atas Nabi Ibrahim (tidak hangus dimakan api), 
ia segera menyatakan keimanannya. Ibrahim menyambut gembira pengikut 
pertamanya itu dengan ucapan, “Aku akan menjadikan negeri Syam sebagai 
kampung tempat aku berhijrah.”  

Menurut keterangan ahli sejarah, kampung yang dijadikan Ibrahim 
tempat berhijrah tersebut adalah dalam wilayah Kufah yaitu Kµ£± sampai ke 
negeri Syam. Lut semakin kuat keimanannya dengan memperoleh hidayah 
dari Allah, meskipun hidup dalam suasana masyarakat yang porak-poranda, 
membuang waktu, dan melakukan pekerjaan yang tiada bermanfaat. Jika 
Ibrahim diam tanpa menjalankan tugas dakwah, maka hal itu adalah tanda 
tidak setuju atas perbuatan mungkar yang dilakukan kaumnya. Ibrahim 
berkata dalam hatinya, jika ia tinggal tetap di negerinya, berarti ia 
membuang waktu dengan percuma. Atas pertimbangan inilah Ibrahim hijrah 
ke negeri Syam.  

Imam al-Baihaq³ meriwayatkan dari Anas bin M±lik bahwa di antara 
kaum Muslimin (pada masa Rasulullah saw) yang pertama hijrah dengan 
keluarganya adalah sahabat U£m±n bin ‘Aff±n: 

 ضِرى أَلَمهاجِراً اِ هن ع االلهُىضِ ر خرج عثْمانُ:الَ قَهن ع االلهُىضِ ر مالِكعن اَنسِِ ابنِ
 ى االلهُلَّ صيبِى النلَ عسبتاحفَ ملَّس وهِيلَ عى االلهُلَّ ص االلهِلِوس رتن بِةُ رقيمعه وةِشبحالْ
لَعهِيو لَّسمخ برهمانَكَ وي خرجي تكَّوفع نهالْم خبفَر اءَجتهام أَ فَةٌأَرخبرتالَقَ فَهبِ الني 

ى االلهُلَّصلَ عهِيو لَّسنَّاِ  :مثْ عأَانَم لُوم نه اجأَ بِى االلهِلَ اِرهِلِهب علُد رواه الطبرانى. (طٍو(   
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Diriwayatkan dari Anas bin M±lik, ia berkata, “U£m±n bersama istrinya 
Ruqayah binti Rasulullah berhijrah ke negeri Habsyah. Kemudian  
Rasulullah tertahan tidak mendapat berita tentang keadaan mereka di 
Habsyah, padahal beliau mengharapkan berita mereka. Kemudian ada 
seorang wanita yang menyampaikan kabar tentang ‘U£m±n dan putri beliau 
kepada Nabi, Rasulullah kemudian bersabda, ‘U£m±n adalah orang pertama 
yang hijrah dengan keluarganya kepada Allah sesudah Nabi Lut’.” (Riwayat 
a¯-°abr±n³)  
 

Berdasarkan hadis di atas, jelaslah bahwa Lut adalah orang pertama yang 
terpaksa melakukan hijrah bersama Ibrahim demi menyelamatkan agamanya. 
Alasan Ibrahim melakukan hijrah itu adalah karena Allah sajalah yang 
berkuasa untuk memberikan pertolongan kepadanya. Allah yang mencegah 
niat seseorang yang ingin berbuat jahat kepadanya. Dia Maha Bijaksana 
dalam mengatur urusan makhluk-Nya, dan segala apa yang mereka 
usahakan. Sebab lain adalah karena negeri Ibrahim sudah tidak kondusif 
untuk menjaga iman pengikutnya. 

(27) Pada ayat ini, Allah menceritakan beberapa nikmat yang telah dianu-
gerahkan Allah kepada Ibrahim di dunia dan akhirat sebagai imbalan dari 
keikhlasan beliau dalam beramal. Nikmat karunia tersebut adalah antara lain: 
a.  Ibrahim dikaruniai putra bernama Ishak. Ishak kelak dikaruniai putra 

yang bernama Yakub. Keduanya diangkat menjadi nabi, firman Allah: 

 
Maka ketika dia (Ibrahim) sudah menjauhkan diri dari mereka dan dari 
apa yang mereka sembah selain Allah, Kami anugerahkan kepadanya 
Ishak dan Yakub. Dan masing-masing Kami angkat menjadi nabi. 
(Maryam/19: 49)  

  
 Pada ayat lain diterangkan pula: 

  
 Dan Kami menganugerahkan kepadanya (Ibrahim) Ishak dan Yakub, 

sebagai suatu anugerah. Dan masing-masing Kami jadikan orang yang 
saleh. (al-Anbiy±'/21: 72) 

  
 Ketinggian derajat Ibrahim, Ishak, dan Yakub pernah pula ditegas-
kan oleh Rasulullah dalam sabdanya: 

ناب منِإِنَّ الْكَرِيمِ ابنِ الْكَرِيمِ ابنِ الْكَرِيب بقُوعي نب فسومِ ينِ الْكَرِيب اقحاِس  
اهِيراِبرواه البخاري و مسلم عن أبي هريرة. (م(  
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Sesungguhnya orang yang dikatakan mulia adalah anak dari orang 
mulia, anak dari orang yang mulia, anak dari orang yang mulia, yaitu 
Yusuf bin Yakub bin Ishak bin Ibrahim. (Riwayat al-Bukh±r³ dan 
Muslim dari Abµ Hurairah) 
 

b.  Dari garis keturunan anak cucu Ibrahim, lahir orang-orang yang 
mendapat derajat nubuwwah (kenabian) dengan memperoleh wahyu. 
Dari anak beliau Ishak lahir Yakub, Yusuf, dan Isa dan dari Ismail lahir 
Nabi Muhammad. 

c.  Dianugerahkan kepada Ibrahim pahala di dunia. Para ahli tafsir 
menerangkan makna “pahala di dunia” di sini ialah keturunan yang 
banyak mengubah keyakinan pengikutnya dari bangsa yang sesat 
menjadi bangsa yang memperoleh hidayah. Dari kalangan keturunannya, 
banyak yang memperoleh derajat kenabian. Nama Ibrahim disebut 
dalam ucapan selamat ketika mengerjakan salat, dan namanya terkenal 
sebagai “bapak para nabi”, di mana sebelumnya dia seorang laki-laki 
yang tidak begitu banyak dikenal. Ini ditegaskan Allah dalam ayat yang 
berbunyi: 

 
Mereka berkata, “Siapakah yang melakukan (perbuatan) ini terhadap 
tuhan-tuhan kami? Sungguh, dia termasuk orang yang zalim.” Mereka 
(yang lain) berkata, “Kami mendengar ada seorang pemuda yang 
mencela (berhala-berhala ini), namanya Ibrahim.” (al-Anbiy±'/21: 59-60)  

 
Nabi Ibrahim adalah satu-satunya nabi yang memperoleh gelar 
“Khal³lull±h” (kekasih Allah). 

d.  Pada hari Kiamat, Ibrahim dimasukkan dalam barisan orang-orang saleh. 
Maksudnya disempurnakan untuknya pahala kebaikan dan ketakwaan. 
Juga disempurnakan pahalanya dengan memberikan bermacam-macam 
kelebihan. Lebih dari itu, ia memperoleh kemenangan dengan mencapai 
beberapa derajat yang tinggi di sisi Tuhan semesta alam. 

 
Ringkasnya Allah telah menganugerahkan kepada Ibrahim berbagai 

macam kebahagiaan dunia dan akhirat. 
 
Kesimpulan 
1.  Di antara para pengikut Nabi Ibrahim yang turut serta hijrah dengan 

beliau ke negeri Syam ialah Lut yang kemudian diangkat oleh Allah 
menjadi nabi dan rasul. 
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2.  Allah menganugerahkan beberapa nikmat kepada Nabi Ibrahim sebagai 
ganjaran dari hasil perjuangannya melaksanakan tugas sebagai rasul  
Allah. 

 
 
 

KISAH NABI LUT  
 

 

Terjemah 
(28) Dan (ingatlah) ketika Lut berkata kepada kaumnya, “Kamu benar-

benar melakukan perbuatan yang sangat keji (homoseksual) yang belum 
pernah dilakukan oleh seorang pun dari umat-umat sebelum kamu. (29) 
Apakah pantas kamu mendatangi laki-laki, menyamun dan mengerjakan 
kemungkaran di tempat-tempat pertemuanmu?” Maka jawaban kaumnya 
tidak lain hanya mengatakan, “Datangkanlah kepada kami azab Allah, jika 
engkau termasuk orang-orang yang benar.” (30) Dia (Lut) berdoa, “Ya 
Tuhanku, tolonglah aku (dengan menimpakan azab) atas golongan yang 
berbuat kerusakan itu.”  
 

Kosakata: N±d³kum   كُمادِين (al-‘Ankabµt/29: 29)   

Kata n±d³kum terbentuk dari dua kata, yaitu n±din dan kum (kalian). Kata 
an-n±d³ terbentuk dari kata nad±—yand±—nadan yang berarti berkumpul. 
Dari kata ini terambil kata nadaituhµ yang berarti aku bermajelis dengannya. 
Juga terambil kata d±run-nadwah yang berarti tempat berkumpul bagi orang-
orang Quraisy, karena bila mereka menghadapi masalah maka mereka 
berkumpul di tempat itu untuk bermusyawarah. Kata an-n±di al-a‘l± berarti 
al-mala' al-a‘l± (khayalak tinggi), atau alam malaikat. Jadi, an-n±d³ adalah 
tempat berkumpulnya orang-orang yang ada di sekitarnya. Dan yang 
dimaksud dengan kata an-n±d³ pada ayat ini adalah setiap tempat 
perkumpulan mereka, dimana mereka melakukan hal-hal yang mungkar dan 
tidak berguna.  
 
Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menceritakan riwayat perjuangan Nabi 
Ibrahim dan kesombongan kaumnya, serta disebutkan pertolongan yang 
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diberikan Allah kepadanya. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah menceritakan 
seorang nabi lain yang bernama Lut. Kaum Nabi Lut berdiam di daerah 
Sodom. Penduduk Sodom gemar berbuat jahat yang tidak pernah dikerjakan 
oleh umat sebelumnya, yaitu perbuatan homoseksual, dan kaum wanita 
dibiarkan begitu saja oleh kaum pria.  
 
Tafsir 

(28) Allah menyuruh Nabi Muhammad menceritakan kisah Nabi Lut. 
Beliau diutus ke suatu kaum yang berdiam di negeri Sodom. Lut sendiri 
berdiam di negeri itu. Salah seorang dari putri kaum itu dikawininya, 
sehingga Lut punya hubungan besan dengan mereka. Dengan tegas Lut 
mengatakan kepada kaumnya bahwa apa yang mereka kerjakan selama ini 
dipandang sebagai perbuatan yang disebut f±hisyah (perbuatan jahat dan 
tercela). Istilah sodomi yang populer saat ini berasal dari nama kota di mana 
kaum Lut melakukan perbuatan tercela itu. Apa yang mereka kerjakan belum 
pernah diperbuat oleh umat-umat sebelumnya seperti dijelaskan dalam ayat 
berikutnya tentang jenis perbuatan apa yang mereka kerjakan itu. 

(29) Kaum Lut senang melampiaskan syahwatnya kepada sesama pria. 
Kebiasaan ini jelas bertentangan dengan tujuan kebutuhan biologis manusia 
biasa. Nafsu seksual yang normal justru merangsang pria untuk melampias-
kan nafsu syahwatnya kepada wanita. Perbuatan ini sangat dicela Lut dan ia 
menasihati kaumnya agar perbuatan terkutuk tersebut ditinggalkan. 
Penduduk kota Sodom juga senang melakukan perampokan dan pembunuh-
an di jalan yang dilalui oleh kafilah yang membawa barang dagangan. 
Barang-barang mereka dirampas, kemudian pemiliknya dibunuh. Di samping 
itu, perkataan dan perbuatan mereka di tempat-tempat perkumpulan sangat 
menjijikkan, merusak sendi-sendi akhlak dan moral yang mulia dan pikiran 
yang sehat. Rasulullah bersabda: 

عأُن مىانِ ه ضِرااللهُي ع ناه :لْأَستر سااللهِلَو االلهُىلَّ ص لَ عهِيو لَّسالَ قَملْقُ :تتا  ي
رسأَ، االلهِلَو أَريقَت االلهِلَو ت باركو تىالَع) وأْتتفِنَو ادِى نكُيالْم مكَنر (لِ ذَانَا كَمك 
 )الحاكمرواه  (.مهنوفُذِخي وقِيرِ الطَّلِهأَ بِنْورخس ياوانكَ الَ؟ قَهنوتأْ يوان كَىذِ الَّركَنمالْ

Diriwayatkan dari Ummu H±n³ binti Abµ °±lib, yang bertanya kepada 
Rasulullah, “Ya Rasulullah, apa pendapatmu tentang arti ayat “Kamu 
mengerjakan kemungkaran di tempat-tempat pertemuanmu” (al-
‘Ankabµt/29: 29), kemungkaran apa yang mereka lakukan itu?” Beliau 
menjelaskan bahwa mereka senang mengejek orang yang lewat di jalan dan 
menghinanya. (Riwayat al-¦±kim) 

 
Lut tidak tinggal diam melihat kepincangan-kepincangan yang terjadi 

dalam masyarakat kaumnya. Ia berusaha mencegahnya dengan memberikan 
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nasihat dan pengajaran yang berharga. Akan tetapi, semua itu mereka 
pandang remeh dan tidak pernah mereka gubris. 

Ketika Lut mengancam kaumnya bahwa Allah akan menurunkan azab 
kalau mereka tidak juga mau mengubah kelakuannya yang keji itu, mereka 
malah menantang. Kalau benar Tuhan itu akan mendatangkan siksaan-Nya, 
mereka menantang agar Lut mohon kepada Tuhan supaya diturunkan siksaan 
yang dijanjikan itu sekarang juga. “Kami akan membuktikan sampai dimana 
kebenaran ucapanmu, hai Lut,” tegas mereka pula. Karena kebencian yang 
mendalam, mereka mengusir Lut dari negeri mereka. Sebab tak ada gunanya 
orang-orang suci seperti beliau tinggal bersama mereka. Allah menjelaskan: 

 

Dan jawaban kaumnya tidak lain hanya berkata, “Usirlah mereka (Lut dan 
pengikutnya) dari negerimu ini, mereka adalah orang yang menganggap 
dirinya suci.” (al-A‘r±f/7: 82)  

 
Umat Lut menantang supaya didatangkan azab. Nabi Lut akhirnya mohon 

agar Allah menolongnya. 
Ayat di atas menggambarkan betapa keras sikap kekafiran dan keras 

kepala mereka, sampai-sampai mereka tega mengusir rasul utusan Tuhan itu 
dari negerinya sendiri. 

(30) Lut kemudian sampai pada kesimpulan bahwa kaumnya tidak 
mungkin lagi menerima seruannya. Ia tidak berharap lagi bahwa kaumnya 
akan mendapatkan petunjuk dari Allah. Di saat itu, Lut berdoa kepada Allah 
agar membantunya menghadapi dan memberantas perbuatan-perbuatan jahat 
dan busuk yang sudah mendarah daging dalam kehidupan masyarakatnya, 
serta menjadi kebudayaan yang turun temurun. Mereka menganggap 
ancaman-ancaman Lut sebagai gertak sambal belaka. Oleh karena itu, Allah 
sungguh-sungguh mengabulkan doa Lut. Allah lalu mengirimkan kepada 
mereka hujan batu dari langit sehingga mereka binasa semua. Ini diakibatkan 
kefasikan dan kekufuran mereka. 
 
Kesimpulan 
1. Di antara kejahatan umat Nabi Lut adalah kaum pria melampiaskan 

seksnya kepada sesama pria, melakukan perampokan dan pembunuhan, 
dan pembicaraan-pembicaraan kotor di tempat-tempat perkumpulan. 
Semuanya meruntuhkan sendi-sendi moral yang luhur. 

2. Kaum Lut ingin mengusir Nabi Lut karena dianggap merasa suci. 
3.  Allah membinasakan kaum Lut karena kekufuran mereka. 
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KABAR GEMBIRA BAGI IBRAHIM 
DAN AZAB BAGI KAUM LUT 

 

 

Terjemah 
(31) Dan ketika utusan Kami (para malaikat) datang kepada Ibrahim 

dengan membawa kabar gembira, mereka mengatakan, “Sungguh, kami akan 
membinasakan penduduk kota (Sodom) ini karena penduduknya sungguh 
orang-orang zalim.” (32) Ibrahim berkata, “Sesungguhnya di kota itu ada Lut.” 
Mereka (para malaikat) berkata, “Kami lebih mengetahui siapa yang ada di 
kota itu. Kami pasti akan menyelamatkan dia dan pengikut-pengikutnya 
kecuali istrinya. Dia termasuk orang-orang yang tertinggal (dibinasakan).” 
(33) Dan ketika para utusan Kami (para malaikat) datang kepada Lut, dia 
merasa bersedih hati karena (kedatangan) mereka, dan (merasa) tidak 
mempunyai kekuatan untuk melindungi mereka, dan mereka (para utusan) 
berkata, “Janganlah engkau takut dan jangan (pula) bersedih hati. 
Sesungguhnya kami akan menyelamatkanmu dan pengikut-pengikutmu, 
kecuali istrimu, dia termasuk orang-orang yang tinggal (dibinasakan).” (34) 
Sesungguhnya Kami akan menurunkan azab dari langit kepada penduduk 
kota ini karena mereka berbuat fasik. (35) Dan sungguh, tentang itu telah 
Kami tinggalkan suatu tanda yang nyata bagi orang-orang yang mengerti.  
 

Kosakata: ¬±qa bihim ªar‘an   اقاضعذَر بِهِم  (al-‘Ankabµt/29: 33) 

Kata «±qa mengikuti pola «±qa-ya«³qu-«³qan yang berarti sempit. Kata 
©ar‘an terambil dari kata ©ara‘a a£-£auba yang berarti mengukur baju dengan 
hasta. Jadi, kata ©ar‘un atau ©ir±‘un berarti sesuatu yang dibuat untuk 
mengukur. Maksudnya adalah anggota tubuh antara siku hingga ujung jari. 
Darinya diambil kata ©ari‘ah yang berarti wa¡³lah atau sarana. Darinya juga 
terambil kalimat ©ara‘a al-ba‘iru yad±hu yang berarti unta itu memanjangkan 
langkahnya saat berjalan. Selain itu, kata ©ar‘an juga memiliki makna 
majazi, yaitu kemampuan atau kekuatan, dan inilah yang dimaksud di dalam 
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ayat ini. Jadi, makna harfiah dari «±qa bihim ©ar‘an adalah «±qa ©ar‘uhu 
bihim atau hastanya sempit karena mereka. Dan yang dimaksud sebenarnya 
dari lafal tersebut adalah Nabi Lut merasa tidak mampu melindungi tamu-
tamunya yang berwajah tampan itu dari gangguan kaumnya yang suka 
berbuat nista, yaitu homoseksual, sehingga hatinya juga menjadi gelisah dan 
dadanya terasa sempit.  
 
Munasabah 

Setelah Lut berdoa memohon pertolongan kepada Allah menghadapi 
kaumnya, maka doa itu pun segera terkabul. Allah mengutus ke negeri 
(Sodom) beberapa malaikat guna menyelamatkan Lut dan mengazab orang-
orang zalim dan fasik. Sebelumnya malaikat mendatangi Ibrahim dan 
menyampaikan kepadanya suatu kabar gembira bahwa di antara anak 
cucunya ada yang bakal menjadi orang-orang baik dan diangkat menjadi 
rasul dan nabi. Kemudian malaikat itu memberitahukan pula bahwa atas 
perintah Tuhan mereka bermaksud menghancurkan negeri Sodom, karena 
kekufuran dan kemaksiatan melampaui batas yang telah mereka kerjakan. 
Setelah mengetahui rencana malaikat itu, Ibrahim memberitahukan kepada-
nya bahwa di negeri itu berdiam Nabi Lut. Malaikat itu menjanjikan akan 
menyelamatkan Lut dan pengikutnya kecuali istrinya. Kaum Lut dihancur-
kan dengan menurunkan hujan batu dari langit sesudah negeri itu dibalikkan 
akibat dosa dan nista yang mereka kerjakan.  

 
Tafsir 

(31) Pada ayat ini, Allah menerangkan tentang kedatangan malaikat yang 
menemui Nabi Ibrahim. Mereka memberi kabar gembira bahwa Allah akan 
mengaruniakan kepadanya seorang anak bernama Ishak. Kelak putra itu 
akan diangkat menjadi nabi dan rasul menggantikan tugas dan jabatan 
Ibrahim. Kemudian diberitahukan kepadanya bahwa negeri Sodom akan 
dihancurkan untuk menghukum kaum yang mendustakan Lut dan berbuat 
zalim. 

(32) Ibrahim merasa khawatir dan cemas akan nasib Lut, karena Lut 
mungkin akan turut hancur bersama mereka. Oleh karena itu, ia mengingat-
kan hal ini kepada mereka yang ditugaskan Allah itu. Ibrahim berkata, “Hai 
malaikat, di sana ada seorang utusan Allah bernama Lut. Dia bukan 
termasuk orang yang aniaya kepada dirinya, bahkan ia seorang rasul yang 
beriman dan taat kepada-Nya.” Malaikat itu menjawab, “Ya kami sudah 
memakluminya, dan Lut bukan termasuk dalam golongan orang yang jahat 
itu. Akan tetapi, istrinya termasuk orang yang tetap akan disiksa, karena 
turut membenarkan kaum Lut atas kekafiran, kezaliman, dan perbuatan-
perbuatan keji mereka. 

(33-34) Ketika malaikat datang menemui Lut dan menyampaikan maksud 
kedatangannya, Lut menjadi panik dan sesak napas. Sebab, ia khawatir 
orang-orang Sodom itu akan mengganggunya kelak bila mengetahui ada 
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tamu yang mulia itu. Oleh karena itu, kedatangan malaikat itu sengaja 
dirahasiakannya. Lut tidak sanggup menolak kedatangan mereka. Setelah 
melihat ketakutan dan kecemasan Lut atas kedatangan kaumnya, para 
malaikat itu menenteramkannya  dengan berkata, “Hai Lut hendaklah 
engkau tenang, jangan gusar. Engkau tak usah khawatir akan keselamatan 
kami dan apa yang dilakukan oleh kaummu terhadap kami. Sebab perbuatan 
jahat mereka telah sampai ke puncaknya dan nasihat sudah cukup banyak 
engkau sampaikan kepada mereka.” 

Untuk menenteramkan perasaan Lut, malaikat itu berkata pula, “Kami 
akan menyelamatkan engkau dari siksaan yang akan diturunkan kepada 
kaummu dalam waktu dekat ini, demikian pula para pengikutmu yang 
beriman dan setia. Tak dapat tidak, pastilah mereka itu akan mengalami 
siksaan berat. Dan istrimu termasuk golongan orang-orang yang akan 
dihukum”.  

Istri Lut mengetahui ada tamu lelaki menginap di rumahnya, maka 
dengan serta-merta ia memberitahukan hal itu kepada rekan-rekannya. Oleh 
karena itu, tersiarlah berita dengan cepat bahwa di rumah Lut ada tamu tak 
dikenal. Dengan segera timbullah niat jahat dalam hati mereka untuk 
mengganggu tamu itu. Mereka lalu berunding dan bermufakat untuk 
membuat suatu rencana supaya bisa melaksanakan niat tersebut. Dengan 
demikian, menjadi jelas bahwa istri Lut termasuk orang yang berserikat 
dalam rencana busuk itu.  

Keterangan malaikat di atas menenangkan perasaan Lut dari ketakutan. 
Kepada beliau diingatkan lagi, “Kami para malaikat pasti akan mendatang-
kan siksaan kepada mereka dengan tangan kami sendiri, akibat kefasikan 
yang sudah berurat berakar dalam diri mereka.” 

Pendapat yang masyhur menyebutkan, mula-mula terjadi guncangan 
keras, dan tanah tempat kediaman manusia yang durhaka itu menjadi jungkir 
balik. Setelah diserang hujan batu dan gempa bumi yang dahsyat, negeri itu  
menjadi hancur berantakan dan rata dengan bumi. Akhirnya negeri Sodom, 
bekas kediaman umat Nabi Lut, menjadi lautan mati (al-Ba¥rul Mayyit). 

(35) Kemudian dijelaskan bahwa di samping untuk menghukum kesalahan-
kesalahan yang telah diperbuat oleh kaum Lut, azab dan bala itu diturunkan 
juga diharapkan menjadi peringatan bagi generasi yang hidup sesudahnya, 
yaitu orang-orang yang menggunakan akal dan ingin mendapatkan pelajaran 
dari apa yang telah terjadi. 

 
Kesimpulan 
1.  Allah mengaruniakan Ibrahim seorang putra bernama Ishak yang kelak 

akan diangkat menjadi nabi dan rasul menggantikan tugasnya. 
2.  Allah menghancurkan umat Nabi Lut yang berdiam di negeri Sodom 

karena kedurhakaan mereka, serta menyelamatkan Lut bersama orang-
orang beriman, kecuali istrinya sendiri. 

3.  Azab Allah ini merupakan peringatan bagi orang-orang sesudahnya. 
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KISAH NABI SYUAIB  
 

 
Terjemah 

(36) Dan kepada penduduk Madyan, (Kami telah mengutus) saudara 
mereka Syuaib, dia berkata, “Wahai kaumku! Sembahlah Allah, harapkanlah 
(pahala) hari akhir, dan jangan kamu berkeliaran di bumi berbuat 
kerusakan.” (37) Mereka mendustakannya (Syuaib), maka mereka ditimpa 
gempa yang dahsyat, lalu jadilah mereka mayat-mayat yang bergelimpangan 
di tempat-tempat tinggal mereka. 
 

Kosakata: Ar-Rajfah ُفَةجالر (al-‘Ankabµt/29: 37) 

Kata ar-rajfah adalah kata jadian dari kata rajafa-yarjufu-rajfatan yang 
berarti guncangan yang hebat atau gempa. Dari kata ini terambil kata al-
murjif yang berarti orang yang menyebarkan berita-berita bohong, 
sebagaimana yang disebutkan dalam firman Allah, “Dan orang-orang yang 
menyebarkan kabar bohong di Madinah…” (al-A¥z±b/33: 60). Mereka 
disebut al-murjifµn karena berita-berita bohong tersebut mengguncang 
stabilitas kaum Muslimin. Dari kata ini juga terambil kata ar-r±jifah yang 
berarti tiupan pertama sangkakala yang mengguncang alam, sebagaimana 
yang disebutkan dalam firman Allah, “Sungguh, kamu akan dibangkitkan) 
pada hari ketika tiupan pertama mengguncangkan alam.” (an-N±zi‘±t/79: 6). 
Makna ar-rajfah yang dimaksud di dalam ayat ini adalah gempa bumi. 
 
Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menceritakan tentang Nabi Lut dan 
kaumnya. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah mengemukakan pula kisah Nabi 
Syuaib, yang masih ada silsilahnya dengan Nabi Ibrahim. Beliau diutus ke 
negeri Madyan. Tugas pokok yang beliau laksanakan adalah mengajak 
kaumnya menyembah kepada Allah Yang Maha Esa serta mempersiapkan 
diri untuk menempuh kehidupan di hari akhirat kelak. 
 
Tafsir 

(36) Allah mengutus Nabi Syuaib kepada kaum yang berdiam di negeri 
Madyan, supaya mereka beribadah kepada Allah Yang Maha Esa dengan 
ikhlas. Ibadah tersebut akan bermanfaat untuk kebahagiaan hidup di dunia 
dan di akhirat kelak. Dalam ayat ini dikatakan “harapkanlah (pahala) hari 
akhir”, berarti hendaklah kamu merasa takut dengan kedatangan hari itu dan 
persiapkanlah dirimu dengan amal saleh sebanyak-banyaknya guna 
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menghadapinya. Di samping seruan untuk menyembah Allah Yang Maha 
Esa, dan memperbanyak amal untuk perbekalan di kampung akhirat, Syuaib 
juga menganjurkan supaya meninggalkan segala perbuatan yang bersifat 
merusak dan membinasakan. Jangan saling merugikan antara sesama 
manusia, seperti mengurangi takaran dan timbangan, dan merampok kafilah 
yang sedang lalu. Kemudian mereka juga diperintahkan untuk 
memperbanyak tobat kepada Tuhan sambil mengembalikan diri kepada-Nya 
dengan jalan mengerjakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. 

(37) Akan tetapi, sebagaimana halnya kaum Nabi Lut, umat Nabi Syuaib 
pun durhaka dan tidak mau menerima nasihat Nabi Syuaib. Mereka malah 
mendustakannya. Oleh karena itu, berlakulah sunah Allah. Ketika mereka 
dengan terang-terangan mengingkari Syuaib setelah diberi peringatan 
berulang-ulang, maka tibalah waktunya Allah mengazab mereka. Bumi 
tempat kediaman mereka diguncang oleh gempa yang menggetarkan dan 
menghancurkan tanah kediaman mereka. Mereka  mati jungkir balik dan 
ditelan bumi, tanpa bergerak lagi. Cerita lebih lengkap tentang Nabi Syuaib 
telah disebutkan pula oleh Tuhan dalam ayat-ayat lain, yaitu pada Surah Al-
A‘r±f/7: 88-93, Hµd/11: 87-94, dan asy-Syu‘ar±'/26: 176-190. 

 
Kesimpulan 
 Umat Nabi Syuaib yang berdiam di negeri Madyan disiksa Allah dengan 
mendatangkan gempa bumi yang dahsyat karena tidak mau beriman kepada 
Nabi Syuaib. 
 
 
 

KISAH NABI HUD DAN NABI SALEH  
 

 
Terjemah 

(38) Dan (ingatlah) kaum ‘Ad dan Samud, sungguh telah nyata bagi 
kamu (kehancuran mereka) dari (puing-puing) tempat tinggal mereka. Setan 
telah menjadikan terasa indah bagi mereka perbuatan (buruk) mereka, 
sehingga menghalangi mereka dari jalan (Allah), sedangkan mereka adalah 
orang-orang yang berpandangan tajam. 

 

Kosakata: Mustab¡ir³n نصِرِيبتسم (al-‘Ankabµt/29: 38) 

Kata mustab¡ir terbentuk dari kata istab¡ara-yastab¡iru-istib¡±ran. Kata 
dasarnya adalah ba¡ara-yub¡iru-ba¡aran yang berarti melihat. Kata al-ba¡ar 
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berarti indera penglihatan. Darinya terambil kata al-ba¡³r, salah satu asm±' 
al-¥usna, yang berarti Yang Menyaksikan segala sesuatu, baik yang tampak 
atau tersembunyi. Dari kata ini terambil kata ba¡³rah yang di dalam bahasa 
Al-Qur'an memiliki beberapa arti, di antaranya adalah mata batin dan hujah. 
Di dalam kata mustab¡ir, tambahan huruf hamzah dan sin pada kata istab¡ara 
memberi arti mub±lagah atau melebih-lebihkan. Jadi, makna mustab¡ir 
adalah orang yang melihat dengan sangat tajam, dan makna inilah yang 
dimaksudkan di dalam ayat ini. 
 
Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan tentang kaum Nabi Syuaib yang 
telah diazab oleh Allah. Pada ayat berikut ini disebutkan lagi tentang umat 
Nabi Hud (kaum ‘Ad) dan umat Nabi Saleh (kaum Samud). Keduanya juga 
mengalami siksaan akibat mendustakan rasul yang diutus Allah. Kaum Hud 
dan Saleh terkenal dalam sejarah kenabian sebagai teknokrat-teknokrat 
(arsitek) yang mempunyai kemahiran membuat rumah-rumah dari batu di 
atas gunung-gunung Hadramaut (salah satu daerah di Yaman), yang dalam 
Al-Qur'an disebut dengan nama “Al-A¥q±f”. Di sanalah mereka bertempat 
tinggal. Sedang kaum Samud (umat Nabi Saleh) bertempat tinggal di negeri 
Hijr yang tidak jauh dari Wadil Qura. Orang-orang kaum ‘Ad dan kaum 
Samud terkenal sangat sombong dan takabur. Di samping itu, keahlian 
mereka dalam seni bangunan juga terkenal di kalangan bangsa Arab. 

 
Tafsir 

(38) Ayat ini menyebutkan mereka durhaka kepada Nabi Hud dan tidak 
mau meninggalkan sesembahan nenek moyang mereka itu disebabkan 
bujukan setan. Di samping menyembah selain dari Allah Yang Maha Esa, 
mereka juga senang mengganggu kafilah yang sedang lewat membawa 
barang dagangannya. Padahal, mereka mempunyai cukup kemampuan untuk 
berpikir dan menilai betapa buruknya perbuatan mereka itu.  

Mereka sering menyangsikan dan menunggu-nunggu kedatangan azab 
Tuhan yang dijanjikan itu, tetapi mereka tidak pernah memikirkannya. 
Mereka tidak pernah memikirkan dan merenungkan azab yang bakal 
menimpa. Mereka asyik dengan pekerjaannya sampai lengah untuk 
memperhatikan sesuatu yang menunjukkan keesaan Allah. 
 
Kesimpulan 
1. Nabi Hud diutus kepada kaum ‘Ad di Yaman, sedangkan Nabi Saleh 

kepada kaum Samud di ¦ijr. 
2. Kedua umat ini diazab Allah karena kedurhakaan mereka 
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KISAH FIR‘AUN DAN KAUMNYA 
 

 
Terjemah 

(39) Dan (juga) Karun, Fir‘aun, dan H±m±n. Sungguh, telah datang 
kepada mereka Musa dengan (membawa) keterangan-keterangan yang nyata. 
Tetapi mereka berlaku sombong di bumi, dan mereka orang-orang yang 
tidak luput (dari azab Allah).  
 

Kosakata: Al-Bayyin±t اتنيالْب (al-‘Ankabµt/29: 39) 

Al-Bayyin±t adalah bentuk jamak dari al-bayyinah, artinya fakta-fakta 
yang logis, jelas, dan bisa disaksikan karena nyata. Allah menjelaskan dalam 
ayat ini sikap Karun dan Fira‘un yang tidak mempercayai risalah kenabian 
Musa walaupun ia membawa bukti dan keterangan yang jelas. Hal ini sama 
seperti yang dialami Nabi Muhammad yang ditolak kerasulannya oleh kaum 
musyrikin Mekah meskipun ia juga membawa bukti-bukti kerasulan yang 
jelas dan nyata.  
 
Munasabah 

Pada ayat yang lalu, Allah menerangkan bahwa kaum ‘Ad (umat Nabi 
Hud) dan kaum Samud (umat Nabi Saleh) termasuk umat yang durhaka dan 
telah dibinasakan-Nya. Pada ayat berikut ini, Allah menceritakan dengan 
ringkas kisah Musa dengan Karun (seorang hartawan Bani Israil yang kaya 
tiada tandingannya). Di sini Allah menyebutkan nama Karun, pemilik harta 
yang melimpah ruah dan harta simpanan yang banyak sekali. Disebut juga 
nama Fir‘aun beserta pengikut-pengikutnya raja di Mesir, serta perdana 
menterinya yang terkenal, H±m±n. 
 
Tafsir 

(39) Musa telah menjelaskan kepada Karun, Fir‘aun, dan H±m±n tanda-
tanda kebesaran ayat Allah sebagai dasar untuk memperkuat risalah yang 
dibawanya. Namun demikian, mereka bersikap angkuh atau takabur dan 
tidak mau beriman. Kecongkakan Fir‘aun sungguh telah melampaui batas. Ia 
menganggap dirinya sebagai tuhan yang harus disembah. Oleh karena itu, 
mereka semua tidak terlepas dari azab Allah dalam berbagai siksaan. 

 
Kesimpulan 
1. Fir‘aun, Karun, H±m±n, dan para pengikutnya tetap takabur dan tidak 

mau mendengarkan ajakan Nabi Musa sehingga mereka semua 
dihancurkan oleh Allah. 
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2. Penyakit takabur penyebab utama penolakan dan mengundang murka 
Allah. 
 

 
 

MACAM-MACAM HUKUMAN BAGI UMAT YANG 
MENDUSTAKAN RASUL 

 

 
Terjemah 

(40) Maka masing-masing (mereka itu) Kami azab karena dosa-dosanya, 
di antara mereka ada yang Kami timpakan kepadanya hujan batu kerikil, ada 
yang ditimpa suara keras yang mengguntur, ada yang Kami benamkan ke 
dalam bumi, dan ada pula yang Kami tenggelamkan. Allah sama sekali tidak 
hendak menzalimi mereka, akan tetapi merekalah yang menzalimi diri 
mereka sendiri.  
 

Kosakata: ¦±¡iban ااصِبح (al-‘Ankabµt/29: 40) 

¦±¡iban berarti batu kerikil. Ayat ini menjelaskan berbagai sarana yang 
digunakan oleh Allah untuk membinasakan orang-orang yang berlaku 
sombong di permukaan bumi, serta angkuh dan durhaka kepada para nabi. 
Di antara sarana yang digunakan untuk membinasakan mereka adalah hujan 
batu kerikil seperti yang dialami kaum ‘Ad dan Lut. Kata ¥±¡iban terulang 
sebanyak empat kali dalam Al-Qur'an di antaranya Surah al-Isr±'/17: 68, al-
Qamar/54: 34, dan al-Mulk/67: 17.  
 
Munasabah 

Pada ayat yang lalu, Allah menyebutkan kisah Nabi Musa yang 
berhadapan dengan Fir‘aun, Karun, dan H±m±n. Karena sikap mereka yang 
sombong Fir‘aun, Karun, H±m±n, dan para pengikutnya dihancurkan oleh 
Allah. Pada ayat ini, Allah menyebutkan beberapa siksaan yang  didatangkan 
Allah kepada umat dahulu yang mendustakan para rasul. 
 
Tafsir 

(40) Allah membinasakan umat-umat terdahulu yang mendustakan para 
rasul dengan menurunkan bermacam-macam azab, di antaranya: 
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a.  Angin yang sangat kencang dan membawa batu, yang didatangkan 
kepada kaum ‘Ad. Mereka menantang Nabi Hud, “Siapakah gerangan 
yang lebih kuat dan berkuasa lagi dari kami?” Kesombongan mereka 
dibalas Tuhan dengan mendatangkan angin, sehingga mereka mati 
bergelimpangan. Allah berfirman dalam ayat lain yang menjelaskan 
tentang siksaan itu, yakni: 

 

 Sedangkan kaum ‘Ad, mereka telah dibinasakan dengan angin topan 
yang sangat dingin, Allah menimpakan angin itu kepada mereka selama 
tujuh malam delapan hari terus-menerus; maka kamu melihat kaum ‘Ad 
pada waktu itu mati bergelimpangan seperti batang-batang pohon kurma 
yang telah kosong (lapuk).Maka adakah kamu melihat seorang pun yang 
masih tersisa di antara mereka? (al-¦±qqah/69: 6-8)  

 
b.  Suara mengguntur yang memecahkan anak telinga. Siksaan ini 

diturunkan kepada kaum Samud. Mereka masih membangkang, tidak 
mau beriman kepada Nabi Saleh. Tiba-tiba mereka dipingsankan lalu 
mati oleh kejutan suara yang mengguntur yang dahsyat sekali. Allah 
menjelaskan lagi: 

 

Maka adapun kaum Samud, mereka telah dibinasakan dengan suara yang 
sangat keras. (al-¦±qqah/69: 5) 
 

c.  Ditelan bumi, inilah kisah buat Karun, seorang hartawan. Pada mulanya, 
ia adalah seorang yang beriman dan patuh kepada Musa. Kemudian 
setelah kaya, ia menjadi sombong dan durhaka. Ia berbuat kemungkaran 
melampaui batas. Lebih dari itu, ia tidak mau menyerahkan zakat 
sebagai kewajiban harta kekayaan bagi orang kaya. Karena kecongkakan 
ini, Allah menyiksanya. Tanah sekitar Karun berpijak berguncang, 
runtuh, dan secara berangsur menelan tubuh Karun sampai lenyap sama 
sekali dari permukaan bumi. 
Firman Allah :  
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Maka Kami benamkan dia (Karun) bersama rumahnya ke dalam bumi. 
Maka tidak ada baginya satu golongan pun yang akan menolongnya 
selain Allah, dan dia tidak termasuk orang-orang yang dapat membela 
diri. (al-Qa¡a¡/28: 81) 
 

d.  Ditenggelamkan ke dalam air. Inilah siksaan buat umat Nabi Nuh 
bersama seluruh hartanya. Selain umat Nabi Nuh, Fir‘aun, Ham±n 
beserta bala tentaranya juga tenggelam dalam Laut Merah sebagai 
balasan atas kesombongan dan siksaan yang mereka lakukan terhadap 
Musa dan pengikutnya. Firman Allah tentang Nuh dalam Surah al-
Anbiy±'/21: 76-77: 

 

Dan (ingatlah kisah) Nuh, sebelum itu, ketika dia berdoa. Kami 
perkenankan (doa)nya, lalu Kami selamatkan dia bersama pengikutnya 
dari bencana yang besar. Dan Kami menolongnya dari orang-orang yang 
telah mendustakan ayat-ayat Kami. Sesungguhnya mereka adalah orang-
orang yang jahat, maka Kami tenggelamkan mereka semuanya. (al-
Anbiy±'/21: 76-77) 

  
Firman Allah tentang Fir‘aun dalam Surah al-Qa¡a¡/28: 39-40: 

   

  Dan dia (Fir‘aun) dan bala tentaranya berlaku sombong, di bumi tanpa 
alasan yang benar, dan mereka mengira bahwa mereka tidak akan 
dikembalikan kepada Kami. Maka Kami siksa dia (Fir‘aun) dan bala 
tentaranya, lalu Kami lemparkan mereka ke dalam laut. Maka 
perhatikanlah bagaimana kesudahan orang yang zalim. 

 
Semua itu adalah balasan yang setimpal atas kesalahan yang mereka 

lakukan, bukan kezaliman dari Allah. Dia tidak akan menyiksa seseorang 
kecuali yang mengerjakan perbuatan tercela. Mengazab seseorang tanpa ada 
kesalahan tidak sesuai dengan sunah Allah yang berlaku. Mereka yang 
tersebut dalam ayat-ayat yang lalu disiksa karena dosa dan kekafiran mereka 
terhadap Allah. Di samping itu, juga karena mereka menyembah berhala dan 
mengingkari nikmat yang diberikan kepadanya. 
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Kesimpulan 
 Di antara berbagai siksaan Tuhan yang pernah diturunkannya kepada 
manusia ialah: angin bercampur batu, suara petir, ditenggelamkan ke dalam 
air, dan ditelan bumi. Sekali-kali Allah tidak menyiksa seseorang secara zalim. 

 
 
 

PELINDUNG SELAIN ALLAH 
LEMAH SEPERTI SARANG LABA-LABA 

 

 
Terjemah 

(41) Perumpamaan orang-orang yang mengambil pelindung selain Allah 
adalah seperti laba-laba yang membuat rumah. Dan sesungguhnya rumah 
yang paling lemah ialah rumah laba-laba, sekiranya mereka mengetahui. (42) 
Sungguh, Allah mengetahui apa saja yang mereka sembah selain Dia. Dan 
Dia Mahaperkasa, Mahabijaksana. (43) Dan perumpamaan-perumpamaan ini 
Kami buat untuk manusia; dan tidak ada yang akan memahaminya kecuali 
mereka yang berilmu. (44) Allah menciptakan langit dan bumi dengan haq. 
Sungguh, pada yang demikian itu pasti terdapat tanda-tanda (kebesaran 
Allah) bagi orang-orang yang beriman. 
 

Kosakata: Al-‘Ankabµt توكَبنالْع (al-‘Ankabµt/29: 41) 

Al-‘Ankabµt adalah sejenis serangga berkaki delapan, berwarna abu-abu 
kehitam-hitaman atau coklat, dan biasa membuat sarang yang berbentuk 
jaring dari benang-benang halus yang keluar dari perutnya. Kata al-‘ankabµt 
menunjuk pada serangga betina maupun jantan. Sarang yang dibuat bukan 
hanya dipakai sebagai tempat tinggal, tetapi juga sebagai tempat menangkap 
mangsanya. Ayat ini menyerupakan kaum musyrikin yang menjadikan 
berhala-berhala sebagai pelindung dengan laba-laba yang menjadikan 
sarangnya yang begitu lemah sebagai pelindung. Rumah laba-laba dianggap 
sebagai rumah yang paling lemah sehingga tidak dapat melindunginya 
meskipun hanya dari sengatan matahari dan terpaan angin. Kata al-‘ankabµt 
disebutkan hanya dua kali dalam Al-Qur'an, yaitu pada ayat ini. 
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Munasabah 
Pada ayat yang lalu, Allah menceritakan orang-orang yang mendustakan 

rasul telah dihancurkan dengan berbagai macam azab. Perbuatan itu tidak 
mendatangkan manfaat sedikit pun bagi kehidupan duniawi dan ukhrawi. 
Pada ayat-ayat berikut ini, Allah mengumpamakan kaum penyembah berhala 
adalah bagaikan laba-laba membuat sarang yang sangat rapuh.  

 
Tafsir 

(41) Kaum penyembah berhala yang memandang selain Allah sebagai 
penolong mereka dan selalu mengharapkan darinya pertolongan dan penolak 
bahaya, adalah bagaikan laba-laba yang berlindung pada sarangnya yang 
begitu lemah, sehingga tak kuat menahan tiupan angin, dan melindunginya 
dari dingin dan panas. Sarang tersebut tak dapat memenuhi kebutuhan 
utamanya apabila sedang diperlukan. Demikianlah halnya orang-orang kafir 
(musyrik). Mereka tak sanggup menyelamatkan diri bila Allah mendatang-
kan siksa-Nya. Pelindung mereka (selain dari Allah) tidak akan dapat 
memberikan pertolongan. Bahkan, diri mereka sendiri tidak dapat 
mengelakkan mereka dari azab Allah.  

Ringkasnya, orang musyrik penyembah berhala itu tak ubahnya bagaikan 
laba-laba yang membuat sarang, sangat rapuh dan lemah. Sarang laba-laba 
itu adalah ibarat dari suatu bangunan rumah yang sangat rapuh. Demikian 
pula agama yang sangat lemah adalah agama yang menyembah berhala. 

(42) Allah Maha Mengetahui tentang apa yang mereka minta kepada 
berhala, patung, jin, bahkan manusia. Semuanya tak akan mungkin 
memberikan manfaat atau mendatangkan kecelakaan kepada seseorang 
bilamana Allah tidak menghendaki. Begitu lemahnya apa yang mereka 
sembah sehingga sama halnya dengan laba-laba yang hanya sanggup 
membuat rumah yang sangat rapuh sekali.  

Allah berkuasa menurunkan siksa kepada siapa yang kafir. Oleh karena 
itu, orang-orang musyrik hendaklah merasa takut kepada Allah, dan segera 
beriman kepada-Nya sebelum datang siksaan-Nya, seperti yang pernah 
dikirimkan-Nya kepada orang-orang dahulu kala. Bila siksaan Allah datang, 
tidak seorang pun di antara para penolong mereka itu (berhala-berhala) yang 
dapat menyelamatkan mereka. Allah selalu perkasa untuk menghancurkan 
barang siapa yang sepatutnya dibinasakan, dan Maha Bijaksana untuk 
mengundurkan siksa tersebut bagi orang yang diharapkan ada perubahan ke 
arah kebaikan dan dengan teguh melaksanakan kebaikan itu. 

(43) Demikianlah Allah mengumpamakan sesuatu perumpamaan bagi 
manusia. Hanya orang berakal yang dapat memikirkan perumpamaan 
tersebut. Allah sengaja mengambil laba-laba sebagai perumpamaan, karena 
itu barangkali yang mudah mereka pahami. Selain dari itu, juga dimaksud-
kan untuk menerangkan segala keraguan mereka selama ini. Orang yang 
selalu menggunakan hati dan pikirannya dan ahli-ahli ilmu pengetahuan 
pasti dapat memahami perumpamaan tersebut dan akan semakin banyak 
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mengetahui rahasia-rahasia Allah yang terkandung dalam ayat-ayat-Nya. 
Diriwayatkan dari J±bir bahwa Rasulullah pernah berkata: 

)رواه الهيثمى (العالِم من عقَلَ عنِ االلهِ تعالَى وعمِلَ بِطَاعتِهِ واجتنب سخطَه  

“Orang yang berilmu itu ialah orang yang menjaga hal-hal yang dari Allah, 
dan beramal dalam rangka taat kepada-Nya serta menjauhi segala 
kemarahan-Nya.” (Riwayat al-Hai£ami) 

 
(44) Dalil tentang kebesaran dan keagungan Allah itu terlihat pada ciptaan 
langit dan bumi. Bagi orang yang beriman dan menggunakan akal 
pikirannya, semua ciptaan Allah itu mengandung hikmah, dan tidak 
dijadikan percuma begitu saja. Dengan demikian kejadian langit dan bumi, 
memungkinkan manusia untuk menambah dan memperluas cakrawala 
pengetahuannya. Di samping itu, pengenalan mereka akan lebih intensif 
kepada Penciptanya, yakni Allah.  

Menurut kajian ilmiah, dalam menciptakan segala sesuatunya, Allah tidak 
pernah bermain-main. Dia melakukannya dengan “benar”, dengan ¥aq 
(antara lain juga dapat dilihat pada Surah Ibr±h³m/14: 19). Kata ¥aq 
mengindikasikan sesuatu yang langgeng, mantap, sehingga tidak akan 
berubah. Dapat dilihat bahwa kehadiran semua benda yang ada di alam 
semesta ini mempunyai tujuan. Tidak ada satu benda pun diadakan Tuhan 
tanpa mempunyai tujuan.   

Planet bumi ini dengan langitnya (atmosfer), telah diciptakan Allah 
dengan ¥aq.  Kata ¥aq ini mengandung arti “dengan benar, dengan tepat”. 
Bagaimanakah kebenaran dan ketepatan ciptaan-Nya, dapat dilihat dari 
uraian berikut. 

Atmosfer bumi terutama terdiri atas gas Nitrogen (N2– sebesar 70%) yang 
tidak bersifat racun terhadap manusia. Gas ini sangat penting dalam proses 
pertumbuhan makhluk hidup, terutama tumbuhan.  Sedangkan 20% lainnya 
diisi oleh gas Oksigen (O2) yang memberikan energi untuk proses 
metabolisme semua makhluk, melalui proses pernafasan (respirasi). 

Jarak antara matahari dan bumi adalah sekitar 139 juta km.  Jarak ini 
dianggap tepat karena pada jarak ini sinar matahari dapat berfungsi 
membantu berlangsungnya proses kehidupan. Apabila jaraknya berubah, 
apakah menjauh atau mendekat, maka efek sinar yang jatuh di bumi akan 
sangat fatal bagi makhluk hidup. Suhu bumi pada garis equator juga 
dianggap sangat moderat, yaitu rata-rata antara 28-350C. 

Dalam uraian di atas telah digambarkan bahwa Allah menciptakan bumi 
bukan dengan main-main. Semuanya begitu tepat untuk mulainya kehidupan 
di bumi ini. Bagaimana kenyamanan bumi dibandingkan dengan beberapa 
planet lain yang ada dalam tata surya yang sama dapat kita lihat pada uraian 
di bawah ini. Dalam perbandingan yang dilakukan, terutama pada jarak 



JUZ 20 29. AL-‘ANKAB®T 407  
 

antara matahari dan masing-masing planet, tampak akan efek jarak dengan 
masing-masing planet. 
 
Kesimpulan 
1.  Allah mengumpamakan berhala yang disembah seperti sarang laba-laba 

yang tak kuat menahan tiupan angin dan terik matahari. 
2.  Allah mengetahui apa yang dimohonkan orang yang meminta 

pertolongan kepada selain-Nya. 
3.  Perumpamaan yang dijadikan Allah tersebut adalah untuk dipikirkan 

oleh orang-orang yang mempergunakan akalnya. 
4.  Penciptaan bumi dan langit adalah penuh dengan hikmah, agar dengan 

penciptaan tersebut orang akan dapat mengetahui dan menyelidikinya 
dan mengetahui keagungan serta kekuasaan Allah. 
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JUZ 21 
 

SALAT MENCEGAH PERBUATAN JAHAT 
 

 
Terjemah 

(45) Bacalah Kitab (Al-Qur'an) yang telah diwahyukan kepadamu 
(Muhammad) dan laksanakanlah salat. Sesungguhnya salat itu mencegah dari 
(perbuatan) keji dan mungkar. Dan (ketahuilah) mengingat Allah (salat) itu 
lebih besar (keutamaannya dari ibadah yang lain). Allah mengetahui apa 
yang kamu kerjakan. 

 

Kosakata: A¡-¢al±h َاوةلٰلص  (al-‘Ankabµt/29: 45) 

Akar katanya adalah (¡ad-lam-huruf ilat) artinya berkisar pada dua hal 
yaitu: pertama, api, panas, dan sejenisnya; dan kedua, satu jenis ibadah yaitu 
salat . Ungkapan ¡alaitu asy-sy±ta artinya aku membakar daging kambing. 
Ungkapan ¡all± ar-rajul artinya menahan dan menghilangkan. Jika dikaitkan 
dengan makna pertama yaitu api, panas, maka artinya seseorang yang 
menjalankan salat dia akan menghindarkan diri dari panasnya api neraka. 
Sebagaimana juga ungkapan: marra«a artinya menghilangkan sakit. Arti lain 
dari ¡al±h adalah doa, memberkati, dan mengagungkan. Ungkapan ¡allaitu 
alaih artinya aku berdoa untuknya. Dalam Al-Qur'an terdapat ungkapan yang 
menunjukkan bahwa Allah dan para malaikat mengucapkan salawat kepada 
Nabi Muhammad. Ungkapan ini oleh ulama diartikan bahwa salat dari Allah 
berarti mencurahkan rahmat, sedangkan dari malaikat berarti mendoakan dan 
memohonkan ampunan. 
 
Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan bahwa perumpamaan orang-
orang musyrik dengan sembahan-sembahannya adalah seperti laba-laba 
dengan sarangnya yang sangat lemah dan rapuh, sehingga tidak mampu 
melindungi pemiliknya sendiri. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah 
memerintahkan Rasulullah saw beserta umatnya supaya membaca Al-Qur'an 
dan mendirikan salat. Kedua macam ibadah itu besar sekali manfaatnya bagi 
yang mengerjakan, sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan 
Allah. Perintah ini merupakan hiburan bagi Nabi Muhammad dan kaum 
Muslimin yang sedang mengalami rintangan dan halangan dari orang-orang 
musyrik Mekah untuk melaksanakan dakwah yang ditugaskan kepadanya. 
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Tafsir 
(45) Ayat ini memerintahkan Nabi Muhammad agar selalu membaca dan 

memahami Al-Qur'an yang telah diturunkan kepadanya untuk mendekatkan 
diri kepada Allah. Dengan memahami pesan-pesan Al-Qur'an, ia dapat 
memperbaiki dan membina dirinya sesuai dengan tuntutan Allah. Perintah 
ini juga ditujukan kepada seluruh kaum Muslimin. Penghayatan terhadap 
kalam Ilahi yang terus dibaca akan mempengaruhi sikap, tingkah laku, dan 
budi pekerti orang yang membacanya. 

Setelah memerintahkan membaca, mempelajari, dan melaksanakan ajaran-
ajaran Al-Qur'an, maka Allah memerintahkan agar kaum Muslimin menger-
jakan salat wajib, yaitu salat lima waktu. Salat hendaklah dikerjakan sesuai 
rukun dan syaratnya, serta penuh kekhusyukan. Sangat dianjurkan mengerja-
kan salat itu lengkap dengan sunah-sunahnya. Jika dikerjakan dengan 
sempurna, maka salat dapat mencegah dan menghalangi orang yang 
mengerjakannya dari perbuatan-perbuatan keji dan mungkar. 

Mengerjakan salat adalah sebagai perwujudan dari keyakinan yang telah 
tertanam di dalam hati orang yang mengerjakannya, dan menjadi bukti 
bahwa ia meyakini bahwa dirinya sangat tergantung kepada Allah. Oleh 
karena itu, ia berusaha sekuat tenaga untuk melaksanakan perintah-perintah 
Allah dan menjauhi larangan-larangan-Nya, sesuai bacaan surat al-F±ti¥ah 
dalam salat, “Tunjukkanlah kepada kami (wahai Allah) jalan yang lurus, 
yaitu jalan orang-orang yang telah Engkau anugerahkan nikmat kepada 
mereka; bukan jalan yang dimurkai dan bukan pula jalan mereka yang 
sesat.” Doa itu selalu diingatnya, sehingga ia tidak berkeinginan sedikit pun 
untuk mengerjakan perbuatan-perbuatan yang keji dan mungkar. 

Beberapa ulama tafsir berpendapat bahwa yang memelihara orang yang 
mengerjakan salat dari perbuatan keji dan mungkar itu ialah salat itu sendiri. 
Menurut mereka, salat itu memelihara seseorang selama orang itu memelihara 
salatnya, sebagaimana firman Allah: 

 

Peliharalah semua salat dan salat wus¯±. Dan laksanakanlah (salat) karena 
Allah dengan khusyuk. (al-Baqarah/2: 238) 
 

Rasulullah saw menerangkan keutamaan dan manfaat yang diperoleh 
orang yang mengerjakan salat serta kerugian dan siksaan yang akan 
menimpa orang yang tidak mengerjakannya, sebagaimana tersebut dalam 
hadis: 

نِع بِالني االلهُ ىلَّص لَعهِي ولَّساَ منكَذَ هر ةَلاَالص يوالَقَفَ ام :من ظَافَح لَعيكَ اهانلَ ته 
نوار وبرهاان وناةًج يوقِالْ ميةِام وملَ نم يظْافِح لَعيلمَاه كُتلَ نه نولاَ ارو برهاان لاَو ناةًج 
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نَكاَو يوقِالْ ميةِام مقَ عارنَو فِورعنَو وهانَام اُوبي نِب لَخعن والطبرانى احمد رواه. (ف 
   )عمر بن االله عبد

Dari Nabi saw, bahwasanya ia pada suatu hari menyebut tentang salat, maka 
ia berkata, “Barang siapa yang memelihara salat, ia akan memperoleh 
cahaya, petunjuk, dan keselamatan pada hari Kiamat, dan barang siapa yang 
tidak memeliharanya, ia tidak akan memperoleh cahaya, petunjuk, dan 
keselamatan. Dan ia pada hari Kiamat bersama Karun, Fir‘aun, H±m±n, dan 
Ubai bin Khalaf. (Riwayat A¥mad dan a¯-°abr±n³ dari ‘Abdull±h bin ‘Umar)  

 
Nabi saw menerangkan pula keadaan orang yang mengerjakan salat lima 

waktu dengan sungguh-sungguh, lengkap dengan rukun dan syaratnya, tetap 
pada waktu-waktu yang telah ditentukan. Orang yang demikian, kata Nabi, 
seakan-akan dosanya dicuci lima kali sehari, sehingga tidak sedikit pun yang 
tertinggal. Rasulullah saw bersabda: 

 هِنِرد نمِ ىقٰبي لْه اتٍرم سمخ مٍوي لَّكُ مِنه لُسِتغي مكُدِحاَ ابِببِ ارهن نَّاَ ولَ متياَراَ
شالُقَ ؟ئٌيلاَ اويمِ ىقٰبن دهِنِر شلِذَفَ الَقَ ئٌيك ال لُثَملَصالْ اتِوخسِم يمهِبِ االله وحن 
  ) عن أبي هريرةالترمذي رواه. (اايطَخالْ

“Bagaimanakah pendapatmu, andaikata ada sebuah sungai dekat pintu rumah 
salah seorang dari kamu, ia mandi di sungai itu lima kali setiap hari. Adakah 
masih ada dakinya yang tinggal barang sedikit pun?” Para sahabat menjawab, 
“Tidak ada daki yang tertinggal barang sedikit pun.” Rasulullah bersabda, 
“Maka demikianlah perumpamaan salat yang lima waktu, dengan salat itu 
Allah akan menghapus semua kesalahannya.” (Riwayat at-Tirmi©³ dari Abµ 
Hurairah)  

 
Demikianlah perumpamaan yang diberikan Rasulullah saw tentang ke-

adaan orang yang mengerjakan salat lima waktu dengan sungguh-sungguh 
hanya karena Allah. 

Dari ayat dan hadis Rasulullah yang telah disebutkan di atas dapat 
diambil kesimpulan bahwa ada tiga sasaran yang hendak dituju oleh orang 
yang mengerjakan salat, yaitu: 1) timbulnya keikhlasan; 2) timbulnya sifat 
takwa kepada Allah; dan 3) selalu mengingat Allah. 

Salat hendaknya bisa menimbulkan keikhlasan bagi orang yang menger-
jakannya karena dikerjakan semata-mata karena Allah, untuk memurnikan 
ketaatan hanya kepada-Nya. Sebagai perwujudan dari ikhlas ini pada diri 
seseorang ialah timbulnya keinginan di dalam hatinya untuk mengerjakan 
segala sesuatu yang diridai Allah.  
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Bertakwa kepada Allah maksudnya ialah timbulnya keinginan bagi orang 
yang mengerjakan salat itu untuk melaksanakan semua yang diperintahkan 
Allah dan menjauhi semua yang dilarang-Nya. Dengan salat seseorang juga 
akan selalu mengingat Allah, karena dalam bacaan salat itu terdapat ucapan-
ucapan tasbih, tahmid, dan takbir. Ia juga dapat merasakan keagungan dan 
kebesaran Allah. 

Allah mengancam orang-orang yang tidak mengerjakan salat dengan azab 
neraka. Allah juga mengancam orang-orang yang mengerjakan salat karena 
ria dan orang-orang yang lalai dalam mengerjakannya. Allah berfirman: 

 
(4) Maka celakalah orang yang salat, (5) (yaitu) orang-orang yang lalai 
terhadap salatnya, (6) yang berbuat ria, (7) dan enggan (memberikan) 
bantuan. (al-M±‘µn/107: 4-7) 

 
Senada dengan ayat di atas, Rasulullah saw bersabda: 

من ىلَّص لمَ ةًلاَص ْههننِ تاءِ عشكَرِ الْفَحنالْملمَ و ْددزا يبِه ا اِلاَّ االلهِ مِندعابن رواه. (ب 
  )الحسن بن مسلم بن عيلااسم عن جرير

Barang siapa yang telah mengerjakan salat, tetapi salatnya tidak dapat 
mencegahnya dari perbuatan keji dan perbuatan mungkar, maka salatnya itu 
tidak akan menambah sedikit pun (kepadanya), kecuali ia bertambah jauh 
dari Allah. (Riwayat Ibnu Jar³r dari Ism±‘³l bin Muslim bin al-¦asan)  

 
Selanjutnya ayat ini menerangkan bahwa mengingat Allah itu adalah 

lebih besar. Maksud pernyataan ini ialah salat merupakan ibadah yang paling 
utama dibanding dengan ibadah-ibadah yang lain. Oleh karena itu, hendak-
lah setiap kaum Muslimin mengerjakannya dengan sungguh-sungguh. 
Dengan perkataan lain bahwa kalimat ini menegaskan kembali kalimat 
sebelumnya yang memerintahkan kaum Muslimin mengerjakan salat dan 
menerangkan hikmah mengerjakannya. 

Ibnu ‘Abbas dan Muj±hid menafsirkan kalimat “wa la©ikrull±h akbar” 
(mengingat Allah itu adalah lebih besar) dengan penjelasan Rasulullah 
bahwa Allah mengingat para hamba-Nya lebih banyak dibandingkan dengan 
mereka mengingat-Nya dengan cara menaati-Nya. Nabi saw bersabda: 

  )رواه البيهقي (اِياه كُمذِكْر االلهِ اِياكُم اَكْبر مِن ذِكْرِفَ
Allah lebih banyak mengingatmu daripada kamu mengingat-Nya. (Riwayat 
al-Baihaq³)  
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Hal ini sesuai dengan hadis qudsi Nabi saw: 

نفْسِهِ ذَكَمن فِي نِيذَكَر رتفْسِهن فِي ي  نِيذَكَر نمولَإٍ فِيكَذَ مرتفِه ي ءٍلاَمه م خير 
  )  عن أبي هريرةالبخاري رواه. (مهنمِ

Barang siapa yang mengingat-Ku dalam dirinya, maka Aku akan mengingat-
nya dalam diri-Ku, dan siapa yang mengingat-Ku bersama-sama dengan 
suatu jamaah tentu Aku akan mengingatnya dalam kelompok yang lebih 
bagus daripada mereka. (Riwayat al-Bukh±r³ dari Abµ Hurairah)  
 
Kesimpulan 
1.  Allah memerintahkan agar selalu membaca, mempelajari, dan memahami 

Al-Qur'an. 
2.  Allah memerintahkan agar selalu mendirikan salat karena yang demikian 

itu akan mencegah dari perbuatan-perbuatan keji dan mungkar. 
3.  Salat adalah ibadah yang paling utama dibandingkan dengan ibadah-

ibadah yang lain. 
4.  Allah lebih banyak mengingat manusia daripada manusia mengingat-

Nya. 
 
 
 

CARA BERDEBAT DENGAN AHLI KITAB 
DAN SIKAP MEREKA TERHADAP AL-QUR'AN 

 

 

Terjemah 
(46) Dan janganlah kamu berdebat dengan Ahli Kitab, melainkan dengan 

cara yang baik, kecuali dengan orang-orang yang zalim di antara mereka, 
dan katakanlah, ”Kami telah beriman kepada (kitab-kitab) yang diturunkan 
kepada kami dan yang diturunkan kepadamu; Tuhan kami dan Tuhan kamu 
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satu; dan hanya kepada-Nya kami berserah diri.” (47) Dan demikianlah 
Kami turunkan Kitab (Al-Qur'an) kepadamu. Adapun orang-orang yang telah 
Kami berikan Kitab (Taurat dan Injil) mereka beriman kepadanya (Al-
Qur'an), dan di antara mereka (orang-orang kafir Mekah) ada yang beriman 
kepadanya. Dan hanya orang-orang kafir yang mengingkari ayat-ayat Kami. 
(48) Dan engkau (Muhammad) tidak pernah membaca sesuatu kitab sebelum 
(Al-Qur'an) dan engkau tidak (pernah) menulis suatu kitab dengan tangan 
kananmu; sekiranya (engkau pernah membaca dan menulis), niscaya ragu 
orang-orang yang mengingkarinya. (49) Sebenarnya, (Al-Qur'an) itu adalah 
ayat-ayat yang jelas di dalam dada orang-orang yang berilmu. Hanya orang-
orang yang zalim yang mengingkari ayat-ayat Kami.  
 

Kosakata: Wal± Takhu¯¯uhµ  طُّهخلاَ تو  (al-‘Ankabµt/29: 48) 

Kata wal± takhu¯¯uhµ yang bersambung dengan kata biyam³nik, dalam 
Al-Qur'an, hanya disebut dalam ayat ini. Perkataan ini berarti “dan engkau 
tidak (pernah) menulis suatu kitab dengan tangan kananmu”. Penegasan ini 
dikemukakan Allah untuk menunjukkan bahwa Nabi Muhammad sebelum 
Al-Qur'an diturunkan kepadanya belum pernah membaca sebuah kitab pun 
dan juga tidak pernah menulisnya. Ia seorang nabi yang umm³, tidak pandai 
baca tulis. Menurut pendapat Ibnu ‘Abb±s,  a«-¬ahhak, dan Ibnu Juraij, Nabi 
Muhammad benar-benar seorang nabi yang tidak bisa menulis dan membaca. 
Seandainya Nabi Muhammad pernah tekun membaca kitab sekaligus me-
nulisnya dengan tangan kanannya, niscaya Al-Qur'an yang disampaikan 
kepada manusia akan diragukan, terutama oleh kalangan kaum Yahudi. 
Mereka  berdalih bahwa Al-Qur'an itu pasti karya dan tulisan Muhammad. 
Kata wal± takhu¯¯uhu biyam³nik dan juga ungkapan l±tatlµ min kit±b 
sebelumnya di awal ayat, difirmankan Allah untuk membantah hal tersebut. 
 
Munasabah 

Pada ayat yang lalu, Allah memerintahkan kepada Rasulullah dan umat-
nya untuk membaca Al-Qur'an dan mendirikan salat dengan sepenuh hati. 
Orang yang selalu mengerjakan kedua perintah itu akan selalu ingat kepada 
Allah, dan tercegah dari perbuatan keji dan mungkar. Pada ayat-ayat berikut 
ini diterangkan cara berdebat dan menghadapi Ahli Kitab. Diterangkan juga 
sikap orang-orang musyrik Mekah terhadap dakwah Rasulullah dan Al-
Qur'an yang diturunkan kepadanya. 
 
Tafsir 

(46) Dalam ayat ini, Allah memberi petunjuk kepada Nabi Muhammad 
dan kaum Muslimin tentang materi dakwah dan cara menghadapi Ahli Kitab, 
karena sebagian besar mereka ini tidak menerima seruannya. Ketika 
Rasulullah menyampaikan ajaran Islam, kebanyakan dari mereka mendusta-
kannya. Hanya sedikit sekali di antara mereka yang menerimanya. Padahal 
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mereka telah mengetahui Muhammad dan ajaran yang dibawanya, 
sebagaimana mereka mengetahui dan mengenal anak-anak mereka sendiri. 

Allah berfirman: 

 
Orang-orang yang telah Kami beri Kitab (Taurat dan Injil) mengenalnya 
(Muhammad) seperti mereka mengenal anak-anak mereka sendiri. 
Sesungguhnya sebagian mereka pasti menyembunyikan kebenaran, 
padahal mereka mengetahui(nya) (al-Baqarah/2: 146)  

 
Pada ayat yang lain, Allah menerangkan dan menjelaskan cara ber-

dakwah yang baik, sebagaimana firman-Nya: 

 

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran 
yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat 
dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat 
petunjuk. (an-Na¥l/16: 125)  

 
Menyeru manusia ke jalan Tuhan dengan hikmah dan bijaksana serta 

mendebat mereka dengan cara yang baik dilakukan kepada orang-orang yang 
tidak melakukan kezaliman. Adapun terhadap orang-orang yang melakukan 
kezaliman, yaitu orang-orang yang hatinya telah terkunci mati, tidak mau 
menerima kebenaran lagi, dan berusaha untuk melenyapkan Islam dan 
umatnya, tidak bisa dihadapi dengan cara-cara di atas. 

Ahli Kitab yang zalim ialah mereka yang dalam hatinya ada penyakit iri, 
benci, dan dengki kepada kaum Muslimin, karena rasul dan nabi terakhir 
tidak diangkat dari kalangan mereka. Mereka memerangi Rasulullah dan 
kaum Muslimin dengan mengadakan tipu daya dan fitnah secara 
tersembunyi dan terang-terangan. Mereka selalu berusaha merintangi 
dakwah yang dilakukan Rasulullah dan para sahabatnya, seperti mengadakan 
perjanjian persekutuan dengan orang-orang kafir yang lain. Sangat banyak 
contoh-contoh yang terjadi dalam sejarah yang berhubungan dengan hal ini. 
Oleh karena itu, mereka dinamai orang-orang yang zalim, dan berusaha 
merugikan kaum Muslimin. Di akhirat nanti, mereka menjadi orang-orang 
yang merugi dengan menerima azab yang setimpal dengan perbuatan mereka. 
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Selanjutnya Allah memperingatkan bahwa jika Ahli Kitab mengajak kaum 
Muslimin membicarakan kitab suci mereka, dan memberitahukan kepadanya 
apa yang patut dibenarkan dan ditolak, sedang mereka sendiri mengetahui 
keadaan mereka itu, maka seharusnya kaum Muslimin berkata, “Kami 
percaya kepada Al-Qur'an yang diturunkan kepada kami dan juga percaya 
kepada Taurat dan Injil yang diturunkan kepadamu. Tuhan yang kami dan 
kamu sembah sebenarnya sama, yaitu Tuhan Yang Maha Esa. Oleh karena 
itu, marilah kita bersama-sama tunduk dan patuh kepada-Nya serta 
melaksanakan segala perintah dan menghentikan larangan-Nya.” 

Sehubungan dengan maksud ayat ini, Abµ Hurairah berkata, “Para Ahli 
Kitab itu membaca Taurat dengan bahasa Ibrani dan menafsirkan dengan 
bahasa Arab untuk orang-orang Islam. Lalu Nabi saw bersabda: 

 انهلَاوِ مكُيلَاِ لَزِناُو انيلَاِ لَزِناُ يذِالَّبِ انماَ اولُوقُو مهوبذِّكَتلاَو ابِتكِالْ لَهاَ اوقُدصت لاَ
ِلَاوكُهم احِود ونحلَ نه ملِسمهريرة ابى عن والنسائى البخاري رواه ( نَو(  

Janganlah kamu membenarkan Ahli Kitab dan jangan pula kamu mendusta-
kan mereka. Katakanlah kepada mereka, “Kami beriman dengan apa yang 
telah diturunkan kepada kami dan yang telah diturunkan kepadamu. Tuhan 
kami dan Tuhan kamu adalah satu dan kami berserah diri hanya kepada Nya 
saja. (Riwayat al-Bukh±r³ dan an-Nas±'³ dari Abµ Hurairah) 

 
 (47) Pada ayat ini, Allah menerangkan kepada Nabi Muhammad bahwa 

sebagaimana Ia telah menurunkan kitab kepada para rasul yang diutus 
sebelumnya, demikian pula Ia menurunkan Al-Qur'an kepadanya. Dalam 
kitab-kitab itu telah diisyaratkan kedatangan Nabi Muhammad di kemudian 
hari. Hal ini kemudian benar-benar menjadi kenyataan dengan pengutusan 
Muhammad saw sebagai nabi dan rasul terakhir. Para rasul Allah 
diperingatkan agar menyampaikan kepada umatnya untuk beriman dan 
mengikuti para rasul yang datang kemudian. Sebab, jika seseorang beriman 
kepada salah seorang dari para rasul yang diutus Allah, maka ia wajib pula 
beriman kepada para rasul Allah yang lain, baik yang datang lebih dahulu, 
maupun yang kemudian. 

Oleh karena itu, sebagian dari Ahli Kitab yang ada pada masa Nabi 
Muhammad beriman kepadanya dan kepada Al-Qur'an, sesuai dengan 
perintah para nabi mereka. Mereka itu lebih mementingkan akhirat daripada 
dunia yang fana ini, dan tidak memperturutkan hawa nafsu. Di antara mereka 
yang bersikap demikian adalah Abdullah bin Salam, Tam³m al-An¡ari, dan 
lain-lain. 

Adapun orang-orang yang di hatinya ada penyakit, seperti iri hati karena 
rasul yang ditunggu kedatangannya itu bukan dari golongan mereka, atau 
tertipu oleh kesenangan dunia karena memperturutkan hawa nafsu, mereka 
akan mengingkari Al-Qur'an, terutama ayat-ayat yang menyatakan kerasulan 
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Muhammad. Seharusnya orang-orang Ahli Kitab memperhatikan seruan dan 
petunjuk para rasul mereka untuk menyembah kepada Allah, dan 
mempercayai bahwa Muhammad adalah rasul dan nabi terakhir. Tidak ada 
seorang nabi atau rasul pun yang diutus Allah sesudahnya. 

(48) Ayat ini menerangkan bahwa sebelum Al-Qur'an diturunkan, Nabi 
Muhammad telah dikenal dengan baik oleh orang-orang Arab. Ia telah lama 
hidup di tengah-tengah mereka sebelum diangkat menjadi rasul. Semua 
orang Arab waktu itu mengakui bahwa Muhammad mempunyai budi pekerti 
yang tinggi, dapat dipercaya, tidak pernah berdusta, dan disegani oleh 
kawan-kawannya. Mereka betul-betul mengetahui bahwa Muhammad tidak 
pandai membaca dan menulis, apalagi mengarang buku cerita. 

Di samping orang-orang Arab, orang-orang Yahudi dan Nasrani pun me-
ngetahui dari kitab-kitab mereka bahwa Muhammad adalah orang yang tidak 
pandai menulis dan membaca. Muj±hid berkata, “Ahli Kitab mengetahui dari 
kitab-kitab mereka bahwa Nabi Muhammad tidak pandai menulis dan 
membaca, karena itu turunlah ayat ini.” Dalam ayat lain, Allah berfirman: 

 

(Yaitu) orang-orang yang mengikuti Rasul, nabi yang ummi (tidak bisa baca 
tulis) yang (namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang 
ada pada mereka, yang menyuruh mereka berbuat yang makruf dan 
mencegah dari yang mungkar, dan yang menghalalkan segala yang baik bagi 
mereka dan mengharamkan segala yang buruk bagi mereka, dan 
membebaskan beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada pada mereka. 
(al-A‘r±f/7: 157)  

 
Dalam keadaan yang demikian, Allah menurunkan Al-Qur'an kepada 

Muhammad. Di dalamnya termuat akidah yang sangat tinggi nilainya dan 
dilengkapi dengan bukti-bukti yang meyakinkan. Al-Qur'an juga mempunyai 
gaya bahasa yang sangat indah, sehingga tidak ada seorang pun yang dapat 
menandinginya, sekalipun pada waktu itu di kalangan bangsa Arab banyak 
terdapat pujangga-pujangga sastra yang kenamaan karena seni sastra sedang 
mencapai puncaknya. Akan tetapi, sedikit sekali dari mereka yang beriman. 

Seandainya Muhammad saw dapat membaca dan menulis, pernah belajar 
kepada Ahli Kitab, atau ia bukan seorang yang dipercaya, tidak memiliki 
budi pekerti yang luhur, dan tidak pula seorang yang disegani, tentu orang-
orang kafir Mekah dengan mudah menuduh dan mengatakan bahwa Al-
Qur'an itu adalah buatan Muhammad, bukan Kalamullah. 
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Dari ayat ini dapat dipahami bahwa hati dan pikiran orang-orang kafir 
Mekah, berdasarkan pengetahuan mereka tentang pribadi Muhammad, dan 
ketinggian nilai sastra Al-Qur'an, sejak semula telah mempercayai Al-Qur'an 
dan kerasulan Muhammad. Akan tetapi, karena dalam hati mereka ada 
penyakit, dan takut kedudukan mereka di antara kaumnya akan jatuh, maka 
mereka menyatakan sesuatu yang bertentangan dengan hati dan pikiran 
mereka sendiri. 

Pengertian ummi dalam ayat ini ialah tidak pandai menulis dan membaca. 
Hal ini tidak berarti bahwa Muhammad tidak berilmu pengetahuan, karena 
Allah telah mengajarkan kepadanya ilmu pengetahuan yang tinggi, bahkan 
mungkin ilmu pengetahuan yang belum pernah diajarkan-Nya kepada 
manusia biasa. Dengan demikian, beliau menjadi orang yang alim dan 
bijaksana. Allah berfirman: 

 

Dan (juga karena) Al lah t e lah menurunkan K itab  (Al-Qur'an) dan 
Hikmah (Sunnah) kepadamu, dan telah mengajarkan kepadamu apa yang 
belum engkau ketahui. Karunia Allah yang dilimpahkan kepadamu itu 
sangat besar. (an-Nis±'/4: 113)  

 
(49) Ayat ini menegaskan bahwa ayat-ayat Al-Qur'an merupakan 

petunjuk Allah, tidak ada kesamaran sedikit pun tentang pengertiannya. 
Allah memudahkan penafsirannya bagi orang-orang yang ingin mencari 
kebenaran yang hakiki. Dalam ayat yang lain, Allah berfirman: 

 

Dan sungguh, telah Kami mudahkan Al-Qur'an untuk peringatan, maka 
adakah orang yang mau mengambil pelajaran? (al-Qamar/54: 17) 

 
Para Ahli Kitab yang ingin mencari kebenaran, dengan mudah dapat 

memahami Al-Qur'an. Dengan demikian, mereka mau beriman kepadanya 
dan meyakini bahwa Muhammad adalah benar-benar seorang rasul. Allah 
berfirman kepada Nabi Muhammad agar mengatakan kepada orang-orang 
kafir yang tidak percaya kepada kerasulan beliau: 
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Dan orang-orang kafir berkata, “Engkau (Muhammad) bukanlah seorang 
Rasul.” Katakanlah, “Cukuplah Allah dan orang yang menguasai ilmu Al-
Kitab menjadi saksi antara aku dan kamu. (ar-Ra‘d/13: 43)  

 
Maksud ayat di atas adalah ulama-ulama Ahli Kitab menjadi saksi atas 

kerasulan Muhammad, karena telah membaca dalam kitab-kitab mereka 
akan kedatangannya. Dengan demikian, ada di antara Ahli Kitab yang 
beriman kepada Nabi Muhammad, di antaranya orang-orang yang telah 
disebutkan di atas. 

Allah menegaskan lagi bahwa Al-Qur'an itu terpelihara dalam dada kaum 
Muslimin. Mereka menghafalnya secara turun temurun sehingga tidak 
seorangpun dapat mengubahnya. 

Selanjutnya ayat ini menerangkan bahwa tidak ada seorang pun yang 
mengingkari ayat-ayat Allah, kecuali orang-orang yang zalim. Ayat ini 
merupakan isyarat bagi Ahli Kitab bahwa mereka telah mengetahui dari 
kitab suci mereka tentang kenabian Muhammad dan penurunan Al-Qur'an 
kepadanya. Namun demikian, banyak di antara mereka yang mengingkari 
kebenaran itu setelah mengetahuinya. Allah berfirman: 

 
Ternyata setelah sampai kepada mereka apa yang telah mereka ketahui itu, 
mereka mengingkarinya. Maka laknat Allah bagi orang-orang yang ingkar. 
(al-Baqarah/2: 89)  
 

Selain bermakna isyarat bagi Ahli Kitab, ayat ini juga merupakan cercaan 
Allah yang ditujukan kepada orang-orang musyrik Mekah yang mengingkari 
ayat-ayat-Nya. Mereka tidak percaya kepada Al-Qur'an dan kerasulan 
Muhammad saw yang sudah menjadi kebenaran yang nyata. Mereka ini 
disebut oleh Allah sebagai orang yang zalim. Sifat zalim ini adalah sifat 
yang paling tepat bagi mereka karena menyembunyikan kebenaran yang 
sebetulnya telah mereka ketahui. Allah berfirman: 

 

Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang menyembunyikan 
kesaksian dari Allah yang ada padanya? (al-Baqarah/2: 140)  
 
Kesimpulan 
1.  Berdakwah dan berdebat dengan Ahli Kitab hendaklah dengan cara yang 

baik.  
2.  Para Ahli Kitab sebenarnya telah mengetahui bahwa Muhammad adalah 

utusan Allah, dan Al-Qur'an adalah kitab suci yang diturunkan Allah 
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kepadanya. Oleh karena itu, ada di antara mereka yang beriman 
kepadanya.  

3.  Kebanyakan Ahli Kitab mengingkari dan menyembunyikan apa yang 
disebutkan dalam kitab-kitab mereka, sebagaimana kaum musyrik 
Mekah mengingkari Al-Qur'an yang telah jelas kebenarannya. 

4.  Karena Ahli Kitab itu menyembunyikan kebenaran dan kaum musyrik 
Mekah mengingkari Al-Qur'an, maka mereka disebut orang-orang zalim. 

5.  Hanya orang-orang zalim yang mengingkari ayat-ayat Allah. 
 
 

KERAGUAN ORANG-ORANG MUSYRIK 
TENTANG KERASULAN MUHAMMAD 

 

 
Terjemah 

(50) Dan mereka (orang-orang kafir Mekah) berkata, ”Mengapa tidak 
diturunkan mukjizat-mukjizat dari Tuhannya?” Katakanlah (Muham-
mad), ”Mukjizat-mukjizat itu terserah kepada Allah. Aku hanya seorang 
pemberi peringatan yang jelas.” (51) Apakah tidak cukup bagi mereka 
bahwa Kami telah menurunkan kepadamu Kitab (Al-Qur'an) yang dibacakan 
ke-pada mereka? Sungguh, dalam (Al-Qur'an) itu terdapat rahmat yang besar 
dan pelajaran bagi orang-orang yang beriman. (52) Katakanlah 
(Muhammad), ”Cukuplah Allah menjadi saksi antara aku dan kamu. Dia 
mengetahui apa yang di langit dan di bumi. Dan orang yang percaya kepada 
yang batil dan ingkar kepada Allah, mereka itulah orang-orang yang rugi.”  
 

Kosakata: Al-B±¯il اطِلالْب  (al-‘Ankabµt/29: 52) 

Al-B±¯il adalah lawan dari al-¥aqq. Akar katanya adalah (ba'-¯a'-lam) 
artinya berkisar pada makna sesuatu yang tidak menetap atau hilangnya 
sesuatu. Jika al-¥aqq adalah sesuatu yang nyata dan jelas, maka kebatilan 
adalah sesuatu yang tidak nyata dan akhirnya sirna. Diucapkan: ba¯ala-
yab¯ulu-bu¯lan-bu¯µlan-bu¯l±nan. Seorang yang pemberani disebut al-ba¯al 
karena dengan keberaniannya dia mendekati kerusakan dan kematian. 
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Munasabah 
Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan keadaan Ahli Kitab, cara-

cara berdebat dengan mereka, pengetahuan mereka tentang Al-Qur'an, dan 
sikap mereka terhadap Nabi Muhammad. Allah juga menerangkan bahwa 
Al-Qur'an itu berasal dari-Nya, bukan diada-adakan oleh Muhammad, 
seperti yang dituduhkan oleh kaum musyrik Mekah. Pada ayat-ayat berikut 
ini, Allah menerangkan sikap dan perkataan kaum musyrik Mekah yang 
digambarkan seperti sikap dan perkataan orang-orang bodoh, yang tidak 
berpengaruh sedikit pun terhadap jalannya dakwah Islam. Mereka meragu-
kan bahwa Muhammad adalah utusan Allah dan Al-Qur'an Kalamullah.  
Tafsir 

(50) Dalam ayat ini, Allah menerangkan bahwa kaum musyrik menuntut 
agar Muhammad menunjukkan mukjizat yang nyata seperti yang pernah 
didatangkan kepada nabi-nabi terdahulu, misalnya unta betina Nabi Saleh, 
tongkat Nabi Musa, dan lain-lain. Permintaan mereka dijawab dengan 
menjelaskan bahwa persoalan mukjizat adalah ketentuan Allah. Kemudian 
dijelaskan pula kepicikan mereka karena menolak mukjizat yang lebih tinggi 
nilainya dan sesuai untuk mereka. Mereka tidak memahami bahwa Al-
Qur'an itu sebenarnya adalah mukjizat yang abadi, tidak tertandingi oleh 
siapa pun sampai hari Kiamat.  

Ayat ini mengisyaratkan bahwa orang-orang kafir Mekah mengingkari 
Al-Qur'an sebagai mukjizat yang diturunkan kepada Nabi Muhammad. 
Menurut mereka, Al-Qur'an tidak pantas dijadikan sebagai mukjizat, karena 
mukjizat semestinya adalah sesuatu yang nyata, dan langsung dapat dilihat 
dan dirasakan sebagaimana yang diturunkan kepada para rasul yang 
terdahulu, seperti topan Nabi Nuh, tongkat Nabi Musa, dan sebagainya. 
Mereka menyatakan bahwa mukjizat yang nyata itu mudah diterima akal 
pikiran dan dapat menimbulkan keyakinan bagi orang-orang yang melihatnya. 

Allah memerintahkan kepada Nabi Muhammad agar menjawab perminta-
an orang-orang musyrik Mekah itu dengan mengatakan bahwa persoalan 
mukjizat adalah urusan Tuhan. Dialah yang menetapkan mukjizat apa yang 
akan diberikan kepada seorang rasul yang diutus-Nya, karena harus 
disesuaikan dengan tingkat kemampuan umat yang akan menyaksikan. 
Mengenai pengakuan orang-orang Quraisy bahwa mereka tidak dapat 
menerima Al-Qur'an sebagai mukjizat, Allah Maha Mengetahui isi hati 
mereka. Sebenarnya hati mereka telah mengakui kemukjizatan Al-Qur'an 
sebagai mukjizat, tetapi karena keingkaran dan penyakit yang ada dalam hati, 
mereka tidak mau mengatakan yang demikian. Jika mereka benar-benar akan 
beriman dengan penurunan mukjizat sesuai dengan permintaan mereka, tentu 
Allah akan menurunkannya. Tidak ada sesuatu pun yang sukar bagi Allah, 
semua mudah bagi-Nya. Allah berfirman: 
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Dan tidak ada yang menghalangi Kami untuk mengirimkan (kepadamu) 
tanda-tanda (kekuasaan Kami), melainkan karena (tanda-tanda) itu telah 
didustakan oleh orang terdahulu. (al-Isr±'/17: 59)  

 
Setelah permintaan orang-orang musyrik yang aneh-aneh itu dijawab, 

Allah memerintahkan kepada Nabi Muhammad agar menyampaikan kepada 
mereka bahwa dia hanya sekedar memberi peringatan kepada orang-orang 
yang tidak mengindahkannya. Tugasnya hanya menyampaikan risalah 
kepada mereka. Ia tidak dapat mengubah mereka menjadi orang-orang yang 
beriman. Hanya Allah yang dapat melakukan hal itu. Allah berfirman: 

 

Barang siapa diberi petunjuk oleh Allah, maka dialah yang mendapat 
petunjuk; dan barang siapa disesatkan-Nya, maka engkau tidak akan 
mendapatkan seorang penolong yang dapat memberi petunjuk kepadanya. 
(al-Kahf/18: 17)  

 
Firman Allah yang lain: 

 

Bukanlah kewajibanmu (Muhammad) menjadikan mereka mendapat petun-
juk, tetapi Allah-lah yang memberi petunjuk kepada siapa yang Dia 
kehendaki. (al-Baqarah/2: 272)  

 
(51) Ad-D±rim³ dan Abµ D±wud meriwayatkan bahwa telah datang 

serombongan kaum Muslimin kepada Nabi Muhammad dengan membawa 
kisah-kisah yang mereka tulis sendiri, yang sebagian isinya bersumber dari 
orang-orang Yahudi. Nabi saw berkata, “Cukuplah kebodohan dan kesesatan 
suatu kaum yang menolak apa yang dibawa nabi mereka, dan menginginkan 
sesuatu yang dibawa oleh seorang nabi yang bukan nabi mereka untuk orang 
lain. Lalu ayat ini diturunkan oleh Allah.  

Ayat ini juga merupakan jawaban yang menolak tuntutan orang-orang 
musyrik Mekah yang meminta mukjizat yang nyata. Padahal Al-Qur'an telah 
dibacakan kepada mereka. Apakah tidak cukup bagi mereka dalil-dalil yang 
menerangkan bukti-bukti kerasulan Muhammad saw, yang termuat dalam 
kitab-kitab suci yang terdahulu, sedang mereka sendiri tidak mengetahuinya 
dengan pasti. Apakah tidak terpikir oleh mereka bahwa seorang yang tidak 
pandai tulis baca, dan tidak pernah bergaul apalagi belajar kepada Ahli Kitab 
sanggup menyampaikan Al-Qur'an kepada mereka dengan isi yang benar, 
agung dan mulia serta dengan nilai sastra yang demikian tinggi. Seandainya 
mereka mau berpikir dan menginginkan kebenaran, Al-Qur'an saja sebenarnya 
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telah cukup menjadi bukti bagi mereka untuk membenarkan kerasulan 
Muhammad. 

Kemudian Allah menerangkan keutamaan dan kelebihan Al-Qur'an 
dengan mengatakan bahwa ayat-ayatnya merupakan rahmat bagi mereka, 
karena di dalamnya tidak terdapat ancaman-ancaman, seperti yang pernah 
diberikan kepada orang-orang terdahulu. Karena mereka juga mengingkari, 
seharusnya mereka mengalami apa yang pernah dialami oleh orang-orang 
dahulu yang pernah mengingkari rasul-Nya, seperti kaum ‘Ad, Samud, 
Fir‘aun, dan yang lain-lain. Tidak adanya ancaman kemusnahan bagi kaum 
musyrik di dalam Al-Qur'an merupakan suatu rahmat Allah yang besar bagi 
umat Muhammad yang datang kemudian. 

Diterangkan pula bahwa ayat-ayat Al-Qur'an adalah pelajaran bagi orang-
orang yang beriman. Maksudnya ialah ayat-ayat Al-Qur'an itu menerangkan 
peristiwa yang dialami umat-umat dahulu, dan bagaimana sikap mereka 
terhadap para rasul yang diutus untuk menerangkan bukti-bukti keesaan 
Allah yang kuat dan lengkap. Al-Qur'an juga menerangkan akhlak mulia 
yang harus dipunyai oleh seorang manusia yang baik, menerangkan hukum-
hukum dan petunjuk mencapai kebahagiaan hidup, memuat pengetahuan 
yang sangat berguna bagi manusia, dan sebagainya. Seandainya orang-orang 
musyrik dan manusia-manusia yang lain mau menjadikan ayat-ayat tersebut 
sebagai pelajaran, memikirkan serta mengamalkannya, tentulah mereka akan 
memperoleh jalan yang benar, dan berbahagia di dunia dan di akhirat. Akan 
tetapi, jika mereka tidak mau dan tidak berniat untuk menghilangkan 
penyakit yang ada dalam hati, mereka tentu akan menjadi orang yang merugi 
di dunia dan akhirat. 

(52) Dalam ayat ini, Allah memerintahkan Nabi Muhammad agar me-
nyampaikan kepada orang-orang musyrik yang tetap tidak percaya kepada 
kerasulannya bahwa Allah mengetahui dan menyaksikan bagaimana ia telah 
melaksanakan tugas kepada mereka. Ia telah menyampaikan ancaman-
ancaman dan kabar gembira kepada mereka, tetapi semua itu mereka ingkari. 
Allah mengetahui sikap mereka terhadap seruan Nabi saw, bahkan 
mengetahui isi hati mereka. Dia akan memberi ganjaran setiap sesuatu yang 
dikerjakan oleh makhluk-Nya. Seandainya Nabi Muhammad berdusta dan 
mengada-adakan kebohongan terhadap Allah, ia pasti akan ditimpa azab. 
Allah berfirman: 

 

Dan sekiranya dia (Muhammad) mengada-adakan sebagian perkataan atas 
(nama) Kami, pasti Kami pegang dia pada tangan kanannya. Kemudian 
Kami potong pembuluh jantungnya. Maka tidak seorang pun dari kamu yang 
dapat menghalangi (Kami untuk menghukumnya). (al-¦±qqah/69: 44-47) 
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Allah menerangkan bahwa Dia mengetahui segala yang ada di langit dan 
di bumi. Dia mengetahui keadaan makhluk-Nya dari yang halus dan tidak 
kelihatan oleh mata sampai kepada yang besar. Dia juga mengetahui keadaan 
orang-orang musyrik dan orang-orang beriman. Dia mengetahui pula 
tuduhan-tuduhan orang-orang musyrik bahwa Al-Qur'an adalah buatan 
Muhammad, sekalipun tidak seorang pun dari mereka yang sanggup 
menandinginya. Orang-orang yang percaya kepada kebatilan dan 
mengingkari Allah itu adalah orang-orang yang merugi hidupnya di dunia 
dan akhirat. 
 
Kesimpulan 
1.  Orang-orang musyrik adalah orang-orang yang berpandangan sempit, 

terutama dalam menghadapi risalah yang dibawa Nabi Muhammad. 
2.  Al-Qur'an adalah rahmat, peringatan, dan mukjizat yang paling tinggi 

nilainya. Hukumnya berlaku bagi seluruh manusia sampai akhir zaman. 
3.  Orang-orang yang mempercayai hal-hal yang batil dan mengingkari 

kekuasaan Allah adalah orang yang merugi, baik di dunia maupun di 
akhirat. 

 
 
 

AZAB ALLAH PASTI DATANG 
PADA WAKTU YANG TELAH DITENTUKAN 

 

 
 
Terjemah 

(53) Dan mereka meminta kepadamu agar segera diturunkan azab. 
Kalau bukan karena waktunya yang telah ditetapkan, niscaya datang azab 
kepada mereka, dan (azab itu) pasti akan datang kepada mereka dengan 
tiba-tiba, sedang mereka tidak menyadarinya. (54) Mereka meminta 
kepadamu agar segera diturunkan azab. Dan sesungguhnya neraka Jahanam 
itu pasti meliputi orang-orang kafir,  (55) pada hari (ketika) azab menutup 
mereka dari atas dan dari bawah kaki mereka dan (Allah) berkata (kepada 
mereka), ”Rasakanlah (balasan dari) apa yang telah kamu kerjakan!” 
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Kosakata: Bagtah  بغةت  (al-‘Ankabut/29: 53). 

Kata bagtah dalam Al-Qur'an terulang tidak kurang dari 13 kali. Kata 
bagtah dalam setiap penggunaannya diletakkan sebagai maf‘µl mutlak, yang 
artinya “dengan tiba-tiba”. Banyak hal yang bisa terjadi atau datang secara 
tiba-tiba, misalnya kiamat, azab, ajal, dan lain-lain. Dalam hubungan ayat ini, 
kata bagtah disebut untuk menggambarkan bahwa azab yang diminta mereka 
agar disegerakan itu bisa datang secara tiba-tiba (terasa mendadak). 
Umumnya kejadian yang menimbulkan ketakutan dan kecemasan terjadi 
atau datang secara mendadak, karena kejadiannya bukan merupakan hasil 
kompromi antara Allah dengan makhluk-Nya (manusia), tetapi semata-mata 
hasil keputusan Allah sendiri, dan atas dasar kekuasaan-Nya. 
 
Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan tuntutan orang-orang 
musyrik agar segera didatangkan mukjizat yang nyata sebagai bukti 
kerasulan Muhammad saw. Sebagai jawaban kepada mereka, disampaikan 
bahwa sebenarnya Al-Qur'an adalah mukjizat yang tinggi nilainya, dan 
merupakan petunjuk bagi manusia sampai akhir zaman. Pada ayat-ayat 
berikut ini, Allah masih menerangkan permintaan orang-orang musyrik agar 
segera diturunkan azab kepada mereka. Maka Allah menyatakan bahwa 
kedatangan azab itu tidak tergantung kepada permintaan mereka, tetapi 
semata-mata atas kehendak-Nya. Allah telah menangguhkan kedatangan 
azab itu sampai waktu yang telah ditentukan-Nya. Penangguhan itu ada 
hikmahnya, sesuai dengan ilmu dan kekuasaan-Nya. Allah menegaskan 
bahwa pada waktunya nanti, azab yang dijanjikan itu pasti menimpa orang-
orang kafir itu. 
 
Tafsir 

(53) Ayat ini menerangkan bahwa kaum musyrik telah mengetahui 
ancaman Tuhan berupa azab yang akan ditimpakan kepada mereka. Akan 
tetapi, mereka tidak percaya akan kedatangan azab itu sehingga mereka 
menantang kalau benar azab itu ada, maka hendaklah segera ditimpakan 
kepada mereka, seperti yang mereka katakan dalam firman Allah: 

 

Maka hujanilah kami dengan batu dari langit, atau datangkanlah kepada 
kami azab yang pedih. (al-Anf±l/8: 32)  

 
Firman Allah: 
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Dan mereka mengatakan,  ”Bilakah (datangnya) ancaman itu, jika kamu 
orang-orang yang benar?” (Yµnus/10: 48)  

 
Allah menerangkan bahwa ketentuan datangnya azab itu seluruhnya 

berada di tangan-Nya, tidak seorangpun yang dapat mengetahuinya. Allah 
telah menetapkan untuk menangguhkan azab itu sampai waktu yang telah 
ditentukan-Nya. Seandainya Allah telah menetapkan waktunya untuk 
mendatangkan azab, tentu ia akan datang kepada orang-orang musyrik 
secara tiba-tiba, pada saat mereka lengah dan tidak menyadarinya. 

Pengunduran azab kepada orang-orang kafir itu tentu ada hikmah dan 
tujuannya. Di antaranya ialah sebagai ujian bagi manusia, siapa di antara 
mereka yang sabar dan siapa yang tidak. Bagi orang yang sabar, ujian itu 
akan menambah kuat keimanannya. Sedangkan orang yang tidak sabar, 
maka dengan ujian itu ia akan kembali kafir atau bertambah kekafirannya. 
Firman Allah: 

 

Dan sungguh, Kami benar-benar akan menguji kamu sehingga Kami menge-
tahui orang-orang yang benar-benar berjihad dan bersabar di antara kamu; 
dan akan Kami uji perihal kamu. (Mu¥ammad/47: 31)  

 
Adakalanya penangguhan azab itu bertujuan agar orang yang ingkar itu 

semakin bertambah keingkarannya. Dengan demikian, mereka akan ditimpa 
azab yang berlipat ganda. 

Allah berfirman: 

 

Orang yang kafir dan menghalangi (manusia) dari jalan Allah, Kami tam-
bahkan kepada mereka siksaan demi siksaan disebabkan mereka selalu berbuat 
kerusakan. (an-Na¥l/16 : 88)  

 
Sebenarnya ada azab yang telah menimpa orang-orang musyrik Mekah, 

tetapi mereka tidak menyadarinya sebagai azab Tuhan, yakni kekalahan 
mereka pada perang Badar. Ketika itu, mereka melihat dan merasakan 
bagaimana Allah telah menimpakan azab kepada mereka. Namun demikian, 
Allah tidak menghancurkan semua orang-orang kafir dalam peperangan itu, 
sebagaimana terjadi pada umat-umat yang dahulu.  

Di antara mufasir ada yang berpendapat bahwa Allah sengaja tidak 
menghancurkan orang-orang kafir itu semuanya karena di antara mereka 
masih ada yang diharapkan keimanannya sesudah peperangan itu. Mereka 
ini diharapkan akan menjadi tentara Islam yang berpengalaman untuk 
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membawa panji-panji Islam, kemudian dilanjutkan keturunan-keturunan 
mereka dari suatu generasi ke generasi yang akan datang kemudian, sampai 
kepada waktu yang ditentukan Allah. Semuanya itu terjadi sesuai dengan 
rencana dan kebijaksanaan Allah yang tidak diketahui oleh seorang pun, 
selain Dia sendiri. 

(54) Pada ayat ini diterangkan akibat-akibat yang akan dialami oleh 
orang-orang musyrik karena keingkaran dan kebodohan mereka. Mereka 
akan dimasukkan ke dalam neraka yang apinya membakar seluruh tubuh. 
Ayat ini merupakan peringatan keras bagi orang-orang kafir dengan 
menerangkan azab yang akan menimpa mereka di akhirat nanti. Ini 
dikarenakan tuntutan mereka agar disegerakan datangnya azab itu. 

(55) Ayat ini menerangkan bagaimana api neraka itu membakar orang-
orang kafir di akhirat nanti. Seluruh bagian tubuh mereka akan merasakan 
azab, sejak dari ubun-ubun sampai ke ujung-ujung jari kaki, sejak dari 
bagian-bagian tubuh yang kelihatan sampai ke yang tidak kelihatan. Mereka 
akan diselubungi oleh azab dari segala penjuru, dari atas dan dari bawah, 
serta dari samping kanan dan kiri. Dalam keadaan demikian, kepada mereka 
dikatakan, “Rasakanlah olehmu pada hari ini azab yang dijanjikan itu, 
sebagai akibat perbuatan-perbuatanmu dahulu.” 

Pada ayat-ayat yang lain dijelaskan bagaimana api neraka itu meliputi 
orang-orang kafir. Allah berfirman: 

 

Bagi mereka tikar tidur dari api neraka dan di atas mereka ada selimut (api 
neraka). (al-A‘r±f/7: 41) 

 
Firman-Nya juga: 

 

Di atas mereka ada lapisan-lapisan dari api dan di bawahnya juga ada 
lapisan-lapisan yang disediakan bagi mereka. (az-Zumar/39: 16)  
 
Kesimpulan 
1.  Orang-orang musyrik Mekah meminta kepada Nabi Muhammad agar 

segera ditimpakan kepada mereka azab yang dijanjikan itu. Akan tetapi, 
ketentuan penimpaan azab itu ada pada Allah sendiri, tidak ditentukan 
oleh kehendak Nabi Muhammad. 

2.  Allah menangguhkan kedatangan azab sampai waktu yang ditentukan 
sesuai dengan hikmah dan kebijaksanaan-Nya. 

3.  Orang-orang kafir yang meminta segera didatangkan azab akan 
dimasukkan ke dalam neraka Jahanam. Api neraka melingkupi mereka 
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dari segala penjuru. Pada saat itu, diingatkan kepada mereka bahwa azab 
yang ditimpakan itu adalah akibat perbuatan-perbuatan mereka di dunia 
dahulu. 

 
 
 

KABAR GEMBIRA BAGI ORANG YANG BERIMAN 
 

 
Terjemah 

(56) Wahai hamba-hamba-Ku yang beriman! Sungguh, bumi-Ku luas, 
maka sembahlah Aku (saja). (57) Setiap yang bernyawa akan merasakan 
mati. Kemudian hanya kepada Kami kamu dikembalikan. (58) Dan orang-
orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, sungguh, mereka akan 
Kami tempatkan pada tempat-tempat yang tinggi (di dalam surga), yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Itulah 
sebaik-baik balasan bagi orang yang berbuat kebajikan, (59) (yaitu) orang-
orang yang bersabar dan bertawakal kepada Tuhannya.  (60) Dan berapa 
banyak makhluk bergerak yang bernyawa yang tidak (dapat) membawa 
(mengurus) rezekinya sendiri. Allah-lah yang memberi rezeki kepadanya dan 
kepadamu. Dia Maha Mendengar, Maha Mengetahui.  

Kosakata: ª±'iqah al-Maut َالْةُقَائِذ متو  (Al-‘Ankabµt/29: 57) 

Kata ©±'iqah al-maut yang artinya “merasakan mati,” dalam Al-Qur'an 
diulang tidak kurang dari tiga kali, yaitu dalam surah ²li ‘Imr±n/3: 185; 
surah al-Anbiy±'/21: 35, dan dalam ayat ini. Pengulangan kata tersebut 
sampai tiga kali dalam Al-Qur'an dimaksudkan untuk menunjukkan 
penjelasan penting bahwa setiap makhluk yang berjiwa pastilah merasakan 
mati. Hal ini berarti bahwa tidak ada satu makhluk yang bernyawa pun yang 
terlepas dari merasakan mati. Kematian yang dialami setiap yang bernyawa, 
menurut informasi hadis Nabi Muhammad, menimbulkan rasa sakit. Tingkat 
kesakitan yang timbul sangat tergantung pada tingkat kesalehan masing-
masing manusia. Ada yang proses kematiannya mudah walaupun tetap sakit, 
sehingga Nabi Muhammad pun merasakan sakitnya mati. Ada pula yang 
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proses kematiannya sulit dan sakit, terkait dengan akhlaknya yang buruk 
sewaktu menjalani hidup di dunia. 
 
Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan keadaan Nabi Muhammad 
dan kaum Muslimin ketika melaksanakan dakwah di tengah-tengah kaum 
musyrik Mekah yang menolak kerasulan dan mukjizatnya, yaitu Al-Qur'an. 
Bahkan orang musyrik itu menantang Nabi untuk mendatangkan azab yang 
diancamkan kepada mereka dengan segera. Akan tetapi, Nabi tidak memiliki 
kewenangan untuk mendatangkan azab karena hal itu merupakan hak Allah.  

Pada ayat-ayat berikut ini, Allah memerintahkan Nabi Muhammad dan 
Kaum Muslimin untuk hijrah ke negeri lain yang lebih aman. Mereka 
diminta untuk tidak merasa takut untuk hijrah, meninggalkan kampung 
halaman, kaum kerabat, dan harta kekayaan. Dengan hijrah, mereka akan 
dapat beribadah dengan tenang tanpa gangguan.  
 
Tafsir 

(56) Dalam ayat ini, Allah memerintahkan hamba-hamba-Nya yang 
beriman agar meninggalkan tempat tinggal mereka jika di sana mereka tidak 
dapat melaksanakan ketentuan-ketentuan agama, dan hidup dalam keadaan 
tertindas. Ayat ini mengandung suatu prinsip universal yang menyatakan 
bahwa bumi Allah ini diciptakan untuk kepentingan manusia. Seseorang 
boleh tinggal di mana saja ia inginkan apabila merasa aman di tempat itu. Di 
tempat yang baru itu, kaum Muslimin akan menemukan saudara-saudara dan 
keluarga-keluarga yang baru sebagai ganti dari saudara dan keluarga yang 
mereka tinggalkan, karena pada asasnya seluruh kaum Muslimin adalah 
bersaudara, saudara seiman, senasib dan seperjuangan. 

Prinsip lain yang terkandung dalam ayat ini ialah agama Islam menyuruh 
penganutnya agar jangan terlalu fanatik kepada kampung halaman dan 
tempat kelahirannya. Tanah air wajib dibela, dibina, dan dibangun, demikian 
pula bangsa wajib dimajukan. Akan tetapi, janganlah sekali-kali karena 
terlalu mementingkan tanah air dan bangsa sendiri, berakibat merugikan 
negara dan bangsa lain. Seakan-akan Allah mengingatkan bahwa alam 
semesta ini adalah milik Allah dan diciptakan untuk kepentingan manusia. 
Oleh karena itu, manusia diperintahkan untuk menggunakan alam ini sesuai 
dengan tujuan Allah menciptakannya. Jangan sekali-kali ada yang mengaku 
bahwa sesuatu adalah miliknya yang mutlak. Kepemilikan seseorang atas 
sesuatu hanyalah sementara, dan pada saatnya milik itu akan diambil oleh-
Nya kembali. 

Ungkapan kalimat ayat di atas juga mengingatkan kaum Muslimin akan 
luas dan banyaknya milik Allah, agar mereka melayangkan pandangan jauh 
ke depan, dan tidak berpandangan sempit dan terbatas. Ungkapan itu meng-
ingatkan kaum Muslimin agar jangan hanya melihat tempat kediaman sendiri 
dan beranggapan bahwa bumi itu hanyalah terbatas pada tempat tinggal 
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mereka saja. Anggapan yang demikian itu salah. Bumi Allah itu lebih luas 
dari yang mereka perkirakan semula. Kalau mereka keluar dari negeri sendiri 
pergi menjelajahi negeri-negeri yang ada di dunia ini, tentu mereka akan 
melihat dan memperoleh pengalaman yang berharga dalam perjalanan itu. 
Mereka juga akan memperoleh kelapangan sesudah kesempitan dan 
sebagainya. 

Allah berfirman: 

 
Barang siapa berhijrah di jalan Allah, niscaya mereka mendapati di muka 
bumi ini tempat hijrah yang luas dan rezeki yang banyak. (an-Nis±'/4: 100) 

 
Kemudian dalam sebuah hadis, Rasulullah saw bersabda: 

اَلْبِلاَد االلهِ بِلاَد ادالْعِبااللهِ وادا عِبثُميفَح تبا اَصريخ ماالعو بن الزبير عن احمد رواه. (فَأَقِم(   
Semua negeri adalah negeri Allah, dan semua hamba adalah hamba Allah, 
maka di mana saja kamu mendapat kebaikan (rezeki) maka bertempat 
tinggallah . (Riwayat A¥mad dari az-Zubair bin al-‘Aww±m)  

 
Allah memerintahkan agar hamba-hamba-Nya yang beriman hijrah 

meninggalkan kampung halaman mereka, karena Ia menjamin kehidupan 
mereka di bumi tempat mereka hijrah itu. Melaksanakan perintah hijrah 
meninggalkan kampung halaman adalah suatu perintah yang sangat berat 
dilaksanakan oleh seseorang, karena hal itu berarti ia berpisah dan 
meninggalkan famili dan kaum kerabatnya. Ia juga meninggalkan rumah dan 
pekarangan yang telah lama dirawat dan dibinanya, serta harta benda dan 
binatang ternak kesayangannya. Ia akan berpisah dengan negeri dan segala 
isinya, yang selama ini seakan-akan telah menyatu dengan dirinya sebagai-
mana bersatunya tubuh dengan anggota-anggota tubuh lainnya. Oleh karena 
itu, Allah menyampaikan perintah hijrah itu dengan nada yang lemah lembut 
dan halus sekali, seakan-akan diperintahkan kepada mereka, “Wahai hamba-
hamba-Ku yang telah beriman kepada-Ku, ingatlah olehmu bahwa Aku telah 
menciptakan bumi yang luas ini untuk kamu semua. Oleh karena itu, man-
faatkan dan tempatilah bumi itu olehmu.” 

Dalam seruan itu tergambar pula janji yang diharapkan oleh orang-orang 
yang hijrah itu, yaitu Allah akan membalas amal mereka karena kepatuhan 
mereka melaksanakan seruan-Nya. Balasan itu berupa rumah-rumah yang 
lebih baik dari rumah yang mereka tinggalkan, dan harta yang lebih banyak 
berkahnya dari harta yang mereka tinggalkan. Demikian pula saudara-
saudara dan kerabat-kerabat mereka akan diganti dengan kerabat yang lebih 
baik dan luhur dari saudara dan kerabat yang mereka tinggalkan selama 
mereka tetap menghambakan diri kepada-Nya dan melaksanakan dakwah 
kepada manusia. 
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Nabi saw dan kaum Muslimin telah memenuhi panggilan suci itu. Mereka 
hijrah kepada Allah baik secara perorangan maupun secara rombongan. 
Pertama kali mereka hijrah ke Ethiopia (Habsyah).*) Di sana Allah 
menempatkan mereka di tempat yang mulia. Kemudian mereka hijrah ke 
Medinah, yang akhirnya menjadi tempat hijrah kaum Muslimin terutama 
setelah Rasulullah saw juga hijrah ke sana. Di Medinah orang-orang 
Muhajir³n (kaum Muslimin yang datang dari Mekah) diterima dengan tangan 
terbuka dan senang hati oleh kaum An¡ar (penduduk asli Medinah yang telah 
masuk Islam), seakan-akan kaum Muhajir³n itu adalah tamu-tamu yang 
mereka nanti-nantikan kedatangannya selama ini. Rumah-rumah dan harta 
mereka dimanfaatkan bersama dengan orang Muhajir³n yang baru datang, 
yang tidak membawa sesuatu apa pun dari Mekah. Bahkan terlihat kaum 
An¡ar telah mengutamakan kaum Muhajir³n dari diri mereka sendiri. 
Demikian eratnya hubungan kedua golongan itu sehingga Rasulullah men-
jadikan keduanya sebagai hubungan karib-kerabat. Bahkan pada permulaan 
hijrah, kelompok Muhajir³n dan An¡ar dapat saling mewarisi di antara 
mereka. 

Dengan kedatangan kaum Muhajir³n itu, kota Medinah menjadi semakin 
semarak dan berkembang. Kota itu kemudian menjadi pusat pembinaan 
masyarakat Islam, tempat berkumpul kaum Muslimin dari segala penjuru 
dan akhirnya menjadi pusat pemerintahan Islam. Hubungan erat antara 
golongan Muhajir³n dan An¡ar dipuji Allah sebagai hubungan yang menjadi 
dasar terbentuknya masyarakat Islam. Allah meninggikan kedudukan 
Muhajir³n karena telah mengorbankan semua yang mereka miliki, untuk 
kepentingan agama Allah, sedangkan kaum An¡ar adalah penolong-
penolong agama. Mereka bersedia menginfakkan apa yang mereka miliki 
untuk kepentingan agama. 

Semua yang dialami oleh orang-orang Muhajir³n setelah sampai dan 
menetap di Medinah serta membaur dengan penduduk asli Medinah, yaitu 
golongan An¡ar, merupakan bukti kebenaran janji Allah kepada mereka 
ketika mereka diperintahkan hijrah ke Medinah. 

Ayat ini ditutup dengan perkataan, “Karena itu hanya kepada-Nyalah 
kamu menyembah.” Kalimat ini berarti bahwa bumi ini luas sekali dan 
merupakan kepunyaan Allah. Di mana saja manusia berada dan bertempat 
tinggal, maka tempat itu adalah milik Allah. Oleh karena itu, sudah 
sepantasnya manusia mengesakan dan menghambakan diri kepada-Nya. 

                                                        
*) Habsyah pada zaman Nabi tahun 620 M meliputi daerah yang luas mencakup 
negeri Eritrea bahkan mempunyai daerah jajahan di Yaman. Ibnu ‘Abb±s dan 
kawan-kawan hijrah ke Habsyah dalam waktu cukup lama hingga saat Nabi hijrah 
ke Medinah. Tujuan utamanya adalah menghindarkan diri dari tekanan, ancaman, 
dan penyiksaan orang-orang kafir. Meskipun begitu, dakwah para sahabat Nabi di 
Habsyah ada juga manfaatnya, yaitu banyaknya kaum muslim di Eritrea yang kini 
berdiri sendiri memisahkan dari negeri Ethiopia. 
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Ayat di atas merupakan dakwah samawiyah kepada manusia untuk 
membebaskan dirinya baik fisik maupun jiwa dari segala macam keterikatan 
dan belenggu materiil atau spiritual yang dapat mengganggu gerak-geriknya, 
dan menghalangi kebebasannya. 

Dalam kehidupan di mana saja dan dalam situasi apa saja, manusia tidak 
akan mendapatkan kebebasan, kemerdekaan, kelangsungan hidup dan 
kelangsungan jenisnya yang hakiki, sebagaimana yang telah ditetapkan 
Allah, seandainya ia sendiri tidak berusaha dengan sungguh-sungguh ke arah 
itu. Jika mereka berusaha, tentu mereka akan memperolehnya. Sebaliknya 
jika mereka tidak berusaha, berarti mereka telah menganiaya diri sendiri dan 
tidak akan memperoleh apa yang mereka inginkan. 

Dakwah Islam adalah untuk membebaskan manusia dari penindasan dan 
kesesatan. Oleh karena itu, kaum Muslimin diwajibkan berjihad menentang 
penindasan dan kesesatan itu dengan jalan mengorbankan harta dan jiwa 
mereka. Jihad yang paling tinggi nilainya dan paling utama bagi seorang 
mukmin ialah jihad yang dilakukan untuk membebaskan diri sendiri dari 
penindasan dan kesesatan, sesudah itu jihad baru dilanjutkan kepada orang 
lain. Seorang mukmin harus membebaskan diri dari segala penindasan yang 
bersifat merendahkan dan menghinakan, sehingga ia harus memberantas 
kedua penyakit itu. Allah berfirman: 

 

Sesungguhnya orang-orang yang dicabut nyawanya oleh malaikat dalam 
keadaan menzalimi sendiri, mereka (para malaikat) bertanya, “Bagaimana 
kamu ini?” Mereka menjawab, “Kami orang-orang yang tertindas di bumi 
(Mekah).” Mereka (para malaikat) bertanya, “Bukankah bumi Allah itu luas, 
sehingga kamu dapat berhijrah (berpindah-pindah) di bumi itu?” Maka 
orang-orang itu tempatnya di neraka Jahanam, dan (Jahanam) itu seburuk-
buruk tempat kembali, (an-Nis±'/4: 97) 
 

Pada ayat di atas, Allah menjanjikan azab yang sangat pedih di akhirat 
nanti kepada orang-orang yang hina dan lemah itu karena telah merendahkan 
agama dan meremehkan diri di hadapan orang-orang kafir. Mereka tidak 
ubahnya seperti barang dagangan yang berpindah dari satu tangan ke tangan 
yang lain. Mereka tidak sanggup menyatakan kehendak dan keinginan 
mereka, apalagi berdakwah ke jalan kebaikan. Oleh karena itu, dakwah 
Islam ditujukan untuk membebaskan manusia, mengembangkan akal, dan 
menghilangkan segala macam tekanan pada hati dan jiwa, sebagaimana 
dakwah itu ditujukan untuk mempertahankan kelangsungan hidup manusia, 
sebagai makhluk yang diciptakan untuk beribadah kepada-Nya. 
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(57) Ayat ini menguatkan ayat sebelumnya dengan menerangkan hakikat 
kehidupan manusia itu sendiri. Diterangkan bahwa tiap-tiap manusia pasti 
akan mati dan setelah mati, ia akan kembali kepada pemiliknya, yaitu Tuhan 
semesta alam. Sejak manusia dibangkitkan kembali di akhirat, sejak itu ia 
akan mengalami kehidupan yang sebenarnya dan selamanya. Bentuk 
kehidupan yang sebenarnya itu ditentukan oleh sikap dan tindak-tanduk 
seseorang selama hidup di dunia. Jika ia seorang mukmin, maka akan 
memperoleh kebahagiaan yang abadi, sedangkan jika ia kafir, akan 
mengalami azab yang pedih di neraka. 

Ayat ini senada dengan ayat 185 surah ²li ‘Imr±n dan telah dijelaskan di 
sana, tetapi diulangi kembali sebagai peringatan bagi kaum Muslimin agar 
jangan terlalu terpikat dan terpesona oleh kehidupan dunia yang fana ini, 
karena semuanya itu merupakan kesenangan sementara dan akan berakhir. 
Hubungan manusia dengan semua yang dimilikinya itu lambat laun akan 
berakhir. Janganlah sampai kecintaan seseorang kepada sesuatu menghalangi-
nya untuk taat kepada Allah dan Rasul-Nya, karena sesuatu itu bersifat 
sementara. Sedangkan yang kekal hanya hasil ibadah dan amal saleh 
seseorang. Dengan semua itu, ia memperoleh rida Allah dan surga yang 
dijanjikan-Nya. 

(58-59) Ayat ini menerangkan ganjaran yang akan diperoleh orang-orang 
yang beriman kepada Allah, karena telah hijrah untuk kepentingan agama-
Nya. Mereka melepaskan diri dari orang-orang yang menyekutukan Allah 
dan berani menanggung segala resiko akibat dari hijrah itu. 

Janji Allah itu ialah memberi ganjaran orang-orang yang beriman dan 
beramal saleh surga yang penuh kenikmatan. Di dalamnya terdapat taman-
taman yang indah dengan sungai-sungai yang mengalir di bawahnya. 
Mereka kekal di dalam surga itu selama-lamanya. 

Mengenai gambaran surga itu, diterangkan oleh hadis Nabi saw, di mana 
beliau bersabda: 

 نمِ رابِغالْ يرالد بكَوكَالْ نَاءَورتت امكَ مهِقِوفَ نمِ فِرغالْ لَهاَ نَواءَرتيلَ ةِنجالْ لَهاَ نَّاِ
 اءِيبِنلاَاْ لُازِنم كلْتِ االلهِ لَوساري: والُقَ  مهنيب ام لاضِفَتلِ بِرِغمالْوِاَ قِرِشمالْ نمِ قِفُلاُاْ

 رواه. (نيلِسراْلمُ اوقُدصو االلهِبِ اونماَ الٌجرِ هِدِيبِ ىسِفْن يذِالَّو ىلَب: الَقَ. مهريغَ اهغلُبيلاَ
  )سعد بن سهل عن ممسل

“Sesungguhnya penghuni surga saling melihat penghuni tempat yang tinggi 
di atas mereka, seperti kamu melihat bintang-bintang gemerlapan yang lewat 
di ufuk, baik dari timur maupun dari barat, karena perbedaan derajat yang 
ada pada mereka.” Para sahabat berkata, “Ya Rasulullah, itu adalah tempat-
tempat para nabi, manusia yang lain tidak akan sampai ke sana.” Rasulullah 
menjawab, “Bisa saja, demi Allah yang jiwaku berada di tangan- Nya, itu 
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adalah tempat-tempat yang beriman kepada Allah dan membenarkan para 
rasul.” (Riwayat Muslim dari Sahl bin Sa‘d)  

 
Dalam hadis yang lain Nabi bersabda: 

: الَقَفَ يابِرعاَ هِيلَاِ امقَفَ. اهرِوهظُ نمِ اهنوطُب اهنِوطُب نمِ اهروهظُ ىري افًرغلَ ةِنجالْ ىفِ نَّاِ
 هِلَّلِ ىلَّصو  مياَالص امداَو امعالطَّ معطْاَوَ ملاَكَالْ ابطَاَ نملِ: الَقَ ؟االلهِ لَوساري يهِ نملِ
  )طالب ابي بن على عن الترمذي رواه. (امينِ اسالنو لِليالَّبِ

“Sesungguhnya di dalam surga ada tempat-tempat yang tinggi, di belakang-
nya dapat dilihat tembus dari hadapannya dan hadapannya dapat dilihat 
tembus dari belakangnya.” Lalu seseorang Arab Badui berdiri dan bertanya, 
“Untuk siapa tempat-tempat itu, ya Rasulullah?” Rasulullah menjawab, 
“Tempat-tempat itu untuk orang-orang yang baik perkataannya, memberi 
makan (orang miskin), selalu berpuasa dan salat karena Allah di malam hari 
sedang orang lain tidur.” (Riwayat at-Tirmi©³ dari ‘Ali bin Ab³ °±lib)  

 
Demikianlah surga yang dijanjikan Allah kepada orang-orang yang 

beriman, mengerjakan amal saleh, bersabar, dan bertawakal kepada-Nya. 
Pada ayat ini diterangkan bahwa Allah berjanji akan memberikan 

ganjaran kepada orang-orang yang beriman. Janji Allah itu dikuatkan dengan 
kalimat sumpah. Hal ini adalah untuk menenteramkan hati kaum Muslimin, 
agar langkah mereka mantap dalam menempuh jalan yang lurus dan sulit, 
seperti hijrah dan sebagainya. 

(60) Sabab nuzul ayat ini berdasarkan riwayat dari Ibnu ‘Abb±s yang 
menyebutkan bahwa Nabi Muhammad berkata kepada orang-orang yang 
beriman di Mekah, ketika orang-orang musyrik menyiksa mereka, 
“Keluarlah kamu sekalian dan hijrahlah. Jangan bertetangga dengan orang 
yang zalim itu.” Orang-orang mukmin menjawab, “Ya Rasulullah, di sana 
kami tidak mempunyai rumah, tidak mempunyai harta, tidak ada orang yang 
akan memberi makan, dan tidak ada orang yang akan memberi minum.” 
Maka turunlah ayat ini sebagai jawaban terhadap kekhawatiran orang-orang 
mukmin itu. 

Ayat ini turun untuk menenteramkan hati orang-orang yang beriman yang 
memenuhi seruan Rasulullah saw untuk hijrah, baik mereka yang telah hijrah, 
maupun kaum Muslimin yang sedang bersiap-siap untuk hijrah, seakan-akan 
Allah mengatakan, “Hai orang-orang yang beriman, tantanglah musuh-
musuh Allah itu. Janganlah sekali-kali kamu takut kepada kepapaan dan 
kemiskinan karena betapa banyaknya binatang melata yang tidak sanggup 
mengumpulkan makanan setiap hari untuk keperluannya, tetapi Allah tetap 
memberinya rezeki. Kamu wahai orang-orang yang beriman, jauh lebih baik 
dari binatang dan lebih pandai mencari makan, kenapa kamu khawatir tidak 
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akan mendapat makanan. Walaupun kamu hijrah tanpa membawa sesuatu, 
tetapi Allah pasti memberimu rezeki. Allah Maha Mendengar segala macam 
doa, mengetahui segala keadaan hamba-hamba-Nya.” 

Ayat ini mengisyaratkan kepada kaum Muslimin bahwa Allah tidak akan 
menyia-nyiakan makhluk-Nya sedikit pun. Dia mengemukakan suatu per-
umpamaan mudah dipahami pengertiannya oleh kaum Muslimin, seperti 
anak-anak binatang yang tidak sanggup mencari makan sendiri. Allah 
menjadikan induknya sayang kepadanya, sehingga mereka mau berusaha dan 
bersusah payah mencarikan makanan bagi anaknya. Kemudian induk itu 
menyuapkan makanan yang didapat ke dalam mulut anak-anaknya, 
sebagaimana kita saksikan pada burung dan sebagainya. Ada pula binatang 
yang memberi makan anaknya dengan air susu dari induknya, sebagaimana 
yang terdapat pada binatang menyusui. Semuanya itu merupakan ketentuan 
Allah, sehingga dengan demikian setiap makhluk bisa mempertahankan 
kelangsungan hidup jenisnya. 

Demikian pula halnya manusia, ada yang kuat, ada yang lemah, ada yang 
kaya, ada yang miskin, ada yang kecil, ada yang besar, ada yang tinggal di 
tempat yang subur, dan ada pula yang tinggal di tempat yang tandus, 
semuanya diberi rezeki oleh Allah, sesuai dengan kebutuhan mereka. Inilah 
yang dimaksud dengan ayat ini. Allah memberikan rezeki kepada semua 
makhluk-Nya, termasuk kaum Muhajir³n, sekalipun harta benda mereka 
tertinggal di Mekah, dan mata pencahariannya terputus. 

Allah berfirman: 

 
Dan tidak satupun makhluk bergerak (bernyawa) di bumi melainkan semua-
nya dijamin Allah rezekinya. Dia mengetahui tempat kediamannya dan 
tempat penyimpanannya. Semua (tertulis) dalam Kitab yang nyata (Lau¥ 
Ma¥fµ§). (Hµd/11: 6) 
 

Kemudian ayat ini ditutup dengan menegaskan bahwa Allah Maha 
Mendengar apa yang diminta hamba-Nya dan Maha Mengetahui semua 
keperluannya. 

Dari ayat-ayat di atas dipahami bahwa manusia tidak mengetahui dengan 
pasti apa-apa yang dilakukannya. Ia hanya mengetahui keperluan dan 
kebutuhan lahir saja, sedangkan keperluan-keperluan yang bersifat rohani, 
dan yang lainnya, banyak yang tidak diketahuinya, seperti keperluan akan 
udara yang harus ia hirup sepanjang hari, air, dan sebagainya. Meskipun 
begitu, setiap mukmin diwajibkan berusaha dan berikhtiar dalam hidupnya. 
Allah telah memberikan potensi untuk berkehendak dan berusaha sehingga 
kita tetap wajib berusaha, sebagaimana firman Allah: 
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Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum 
mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. (ar-Ra‘d/13: 11) 
 
Kesimpulan 
1.  Kaum Muslimin diperintahkan Allah untuk hijrah ke tempat lain jika di 

tempat tinggalnya sendiri tidak merasa aman, tidak dapat melaksanakan 
kewajiban-kewajiban agama, dan tidak dapat berdakwah dengan bebas. 

2.  Setiap makhluk hidup pasti mengalami kematian, di manapun ia berada. 
3.  Orang-orang yang beriman, beramal saleh, sabar, dan tawakal kepada 

Allah diberi ganjaran surga yang penuh kenikmatan. 
4.  Semua makhluk yang ada di alam ini dijamin oleh Allah rezeki dan 

keperluannya. Oleh karena itu, kaum Muslimin diminta untuk tidak takut 
berhijrah di jalan Allah.  

5.  Allah mengetahui segala keperluan makhluk-Nya, sedangkan makhluk 
itu belum tentu mengetahui semua keperluannya. Allah memenuhi 
semua keperluan makhluk-Nya itu, baik yang diketahuinya, maupun 
yang tidak diketahuinya. 

 
 
 

KEPERCAYAAN ORANG MUSYRIK 
KEPADA ALLAH 

 

 
Terjemah 

(61) Dan jika engkau bertanya kepada mereka, ”Siapakah yang 
menciptakan langit dan bumi dan menundukkan matahari dan bulan?” Pasti 
mereka akan menjawab, ”Allah.” Maka mengapa mereka bisa dipalingkan 
(dari kebenaran). (62) Allah melapangkan rezeki bagi orang yang Dia 
kehendaki di antara hamba-hamba-Nya dan Dia (pula) yang membatasi 
baginya. Sungguh, Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.  (63) Dan jika 
kamu bertanya kepada mereka, ”Siapakah yang menurunkan air dari langit 
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lalu dengan (air) itu dihidupkannya bumi yang sudah mati?” Pasti mereka 
akan menjawab, ”Allah.” Katakanlah, ”Segala puji bagi Allah,” tetapi 
kebanyakan mereka tidak mengerti.  
 

Kosakata:  L± Ya‘qilµn  .(al-‘Ankabµt/29: 63)  نَولُقِعي لاَ

Kata l± ya‘qilµn dalam kitab suci Al-Qur'an disebutkan berulang-ulang. 
Secara harfiah l± ya‘qilµn artinya “mereka tidak mengerti.” Kata dasarnya 
adalah ‘ain-qaf-lam yang artinya ikatan. ‘Iqal ba‘ir artinya ikatan yang ada 
pada leher unta. Dari sini kata akal muncul. Orang yang berakal adalah 
orang yang mengikat dirinya untuk tidak berbuat buruk.  

Pada ayat di atas, ketika orang kafir Mekah ditanya tentang siapa yang 
menurunkan air hujan yang telah menyuburkan bumi setelah matinya, 
mereka menjawab bahwa Allah yang menurunkannya. Jawaban mereka 
belum menunjukkan jawaban atas dasar akidah tauhid karena pada umumnya 
mereka masih menyembah patung, berhala, dan benda-benda lain dalam 
rangka mendekatkan diri kepada Allah. Oleh karena itu, jawaban mereka 
masih dikategorikan belum benar, yakni jawaban yang tidak berdasarkan 
akidah tauhid. Mereka tetap dikategorikan sebagai l± ya‘qilµn, sebagian 
mereka tidak mengerti dan belum menampilkan tauhid yang sesungguhnya. 
Mereka masih terjebak oleh apa yang disebut syirik at-taqr³b, yaitu syirik 
yang disebabkan oleh pelaksanaan ibadah yang tujuannya mendekatkan diri 
kepada Allah, tetapi masih melalui penyembahan kepada berhala. 
 
Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan tentang perintah-Nya ke-
pada kaum Muslimin agar segera hijrah. Mereka tidak merasa aman hidup di 
Mekah karena gangguan dan siksaan yang dilakukan orang-orang musyrik. 
Pada ayat-ayat berikut ini diterangkan tentang kepercayaan orang musyrik 
terhadap Allah Yang Maha Esa. Mereka mengakui bahwa Allah-lah yang 
menguasai langit dan bumi, menghidupkan bumi setelah gersang dan tandus, 
dan memberikan rezeki kepada seluruh makhluk-Nya Mereka juga berdoa 
kepada Allah ketika merasa takut. Sekalipun demikian, mereka masih 
mempersekutukan-Nya dengan makhluk yang lain. Hal ini karena mereka 
tidak konsisten dalam menggunakan akal mereka. 
 
Tafsir 

(61) Ayat ini menerangkan bahwa kaum musyrik mengakui bahwa yang 
menciptakan langit dan bumi itu adalah Allah Yang Maha Esa. Dialah yang 
menundukkan matahari dan bulan untuk kepentingan manusia. Pengakuan 
mereka itu adalah suatu hal yang wajar karena pada mulanya nenek moyang 
mereka beragama tauhid, yaitu, Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail. Pada 
mulanya mereka bangga dengan agama tauhid itu, sehingga mereka tidak 
tertarik dengan agama Yahudi dan Nasrani yang berkembang di Jazirah Arab. 
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Seiring dengan berlalunya masa dan bergantinya generasi, tanpa mereka 
sadari agama tauhid yang murni itu sedikit demi sedikit telah dimasuki oleh 
unsur-unsur syirik. Karena memperturutkan perasaan dan hawa nafsu, 
mereka makin lama makin jauh menyimpang dari dasar semula. Akhirnya, 
mereka menyembah patung, jin, dan benda-benda lain di samping menyem-
bah Allah. 

Sekalipun kepercayaan yang mereka anut telah jauh menyimpang dari 
agama tauhid, namun mereka masih tetap mengakui bahwa mereka 
menganut agama Ibrahim. Kalau ditanyakan kepada mereka tentang 
siapakah yang menciptakan langit dan bumi serta menundukkan matahari 
dan bulan, mereka menjawab, “Yang menciptakan ialah Allah dan Allah-lah 
yang menguasainya.”  

(62) Pada ayat ini, Allah menyatakan bahwa Dialah yang melapangkan 
rezeki bagi siapa yang dikehendaki-Nya dan menyempitkan rezeki bagi siapa 
yang dikehendaki-Nya. Dia sendiri yang berkuasa untuk menentukan rezeki, 
sehingga orang-orang yang beriman tidak perlu enggan berhijrah karena 
takut miskin. Allah memberi rezeki di mana saja mereka berada, baik di 
negeri sendiri, maupun di negeri orang atau dalam perjalanan, bahkan ketika 
mereka ditawan musuh. 

Allah berfirman: 

 

Sungguh Allah, Dialah Pemberi rezeki Yang Mempunyai Kekuatan lagi 
Sangat Kokoh. (a©-ª±riy±t/51: 58) 
 

Ayat ini selanjutnya menyatakan bahwa Allah mengetahui segala 
kemaslahatan makhluk-Nya. Dia juga mengetahui orang-orang yang 
mengerjakan amal saleh karena banyak dianugerahi rezeki, dan mengetahui 
orang-orang yang membuat kerusakan dan kemungkaran dengan kekayaan 
yang telah dianugerahkan Allah kepada mereka.” 

Ayat ini dapat pula dihubungkan dengan pernyataan orang-orang musyrik 
pada ayat sebelum ini (ayat 61) di mana Allah menyatakan kepada orang-
orang musyrik, “Siapa yang menciptakan dan menguasai alam semesta ini?” 
Mereka tidak mendapatkan jawaban, kecuali tunduk dengan menetapkan 
bahwa Allah Yang Maha Esa yang menciptakan dan menguasai seluruh 
makhluk. Jika mereka telah mengakui hal itu, mengapa mereka masih ragu 
siapa yang menanggung rezeki seluruh makhluk itu. Jika mereka mengata-
kan bahwa Allah-lah yang melapangkan dan menyempitkan rezeki kepada 
makhluk-Nya, tidak ada yang lain, kenapa mereka masih menyembah dan 
meminta rezeki itu kepada berhala-berhala?  

Allah selanjutnya menjelaskan bahwa Dia membedakan hamba-hamba-
Nya dalam hal pemberian rezeki karena Ia lebih mengetahui kemaslahatan 
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mereka. Pemberian itu harus disesuaikan dengan keadaan mereka masing-
masing. 

(63) Dalam ayat ini, pertanyaan masih dihadapkan kepada orang-orang 
musyrik Mekah. Mereka ditanya tentang siapa yang menurunkan air hujan 
dari langit, kemudian dengan air itu suburlah tanah yang selama ini tandus 
dan gersang? Apa jawaban mereka terhadap pertanyaan ini? 

Pada ayat 61 di atas mereka telah menyatakan bahwa Allah-lah yang 
menjadikan langit dan bumi, serta menundukkan matahari dan bulan. Hal ini 
adalah suatu yang tidak perlu diperbincangkan lagi karena sesuai dengan 
akal pikiran yang benar dan ajaran agama yang dibawa Nabi Ibrahim, agama 
yang diakui sebagai agama mereka. Namun demikian, perbuatan mereka 
berlawanan dengan pernyataan yang mereka ucapkan. Inilah keanehan yang 
ada pada mereka. Maka dalam ayat 63 ini, Allah menerangkan bahwa kalau 
dihadapkan kepada mereka pertanyaan tersebut, mereka juga akan menjawab, 
“Allah.”  

Dengan demikian jelaslah bahwa mereka mempercayai bahwa Allah-lah 
Pemilik semua yang ada di langit dan di bumi. Dialah yang mengendalikan 
segala sesuatu yang ada pada keduanya, seperti menurunkan hujan dari 
langit, kemudian dengan air hujan itu bumi menjadi subur dan 
menumbuhkan tanam-tanaman. Akan tetapi, kepercayaan mereka ini tidak 
melandasi amal perbuatan yang mereka lakukan setiap hari, karena mereka 
mempersekutukan Tuhan dengan berhala-berhala yang tidak mempunyai 
kekuasaan atau kekuatan apa pun.  

Sekalipun orang-orang musyrik menyatakan pengakuan seperti di atas, 
namun kebanyakan mereka tidak mau memahami dan mengamalkan 
pengakuan itu. Mereka seakan-akan seperti orang bodoh yang tidak dapat 
mengerti hakikat pengakuan mereka. Hal yang demikian itu disebabkan oleh 
kesesatan dan kezaliman yang telah mengalahkan kebenaran. Apabila 
kebenaran itu dikemukakan kepada mereka, sekalipun pikiran dan naluri 
mereka menerimanya, tetapi hati mereka tidak menerimanya lagi. Bahkan 
mereka menuduh Nabi Muhammad telah menyihir mereka, sehingga mereka 
ragu terhadap kenyataan yang dilihat oleh mata dan pikiran mereka sendiri. 
Allah berfirman: 

 

Tentulah mereka berkata, “Sesungguhnya pandangan kamilah yang dikabur-
kan, bahkan kami adalah orang yang terkena sihir.”  (al-¦ijr/15: 15) 

 
Pada ayat ini, Allah memerintahkan Nabi Muhammad supaya mengucap-

kan “al-¥amdulill±h”. Perkataan ini diucapkan sebagai pernyataan syukur 
kepada Allah atas nikmat yang telah diberikan-Nya, yaitu tersingkapnya 
kebenaran dengan adanya pengakuan dan pernyataan kaum musyrik tentang 
keesaan Tuhan. Namun demikian, sekalipun mereka telah mengakui 
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kekuasaan dan kemahapemurahan Allah, tetapi hati mereka masih 
tergantung pada berhala-berhala yang mereka sembah. 
 
Kesimpulan 
1.  Orang-orang musyrik mempercayai bahwa Allah-lah yang menciptakan 

langit dan bumi, serta menundukkan matahari dan bulan. Semestinya 
mereka hanya menyembah Allah, tetapi mereka tetap menyembah tuhan-
tuhan yang lain di samping menyembah Allah. 

2.  Allah melapangkan dan menyempitkan rezeki bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya, dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu. 

3.  Selain menyembah berhala, orang musyrik mengakui bahwa Allah Maha 
Pencipta lagi Mahakuasa. Mereka juga mempercayai bahwa Allah 
menurunkan hujan dan menghidupkan bumi setelah matinya. Oleh 
karena itu, Allah memerintahkan Nabi Muhammad untuk mengucapkan 
al-¥amdulill±h (segala puji bagi Allah). 

4.  Ucapan al-¥amdulill±h ini adalah sebagai pernyataan syukur kepada 
Allah atas tersingkapnya kebenaran dengan pengakuan orang-orang 
musyrik itu. Di samping itu, juga sebagai pernyataan ta‘ajub terhadap 
sikap kaum musyrik mempersekutukan Tuhan dengan berhala-berhala. 

 
 
 

DALAM KEADAAN BAHAYA MANUSIA 
MENGAKUI KEKUASAAN ALLAH 

 

 
Terjemah 

(64) Dan kehidupan dunia ini hanya senda-gurau dan permainan. Dan 
sesungguhnya negeri akhirat itulah kehidupan yang sebenarnya, sekiranya 
mereka mengetahui. (65)Maka apabila mereka naik kapal, mereka berdoa 
kepada Allah dengan penuh rasa pengabdian (ikhlas) kepada-Nya, tetapi 
ketika Allah menyelamatkan mereka sampai ke darat, malah mereka 
(kembali) mempersekutukan (Allah), (66) biarlah mereka mengingkari 
nikmat yang telah Kami berikan kepada mereka dan silakan mereka (hidup) 
bersenang-senang (dalam kekafiran). Maka kelak mereka akan mengetahui 
(akibat perbuatannya).  
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Kosakata: al-¦ayaw±n َلْاحيانو   (al-Ankabµt/29: 64). 

Kata ini terambil dari akar kata ¥a'-ya'-ya' yang berarti kehidupan, 
demikian juga kata ¥ay±t. Ungkapan kata al-¥ayaw±n dalam hubungan 
penegasan Allah bahwa negeri akhirat adalah al-¥ayaw±n disebutkan hanya 
sekali dalam Al-Qur'an. Menurut Ibnu al-Jauz³, yang dimaksud al-¥ayaw±n 
di sini ialah bahwa al-¥ay±t w±¥id (hidup itu satu). Artinya bahwa negeri 
akhirat adalah negeri di mana manusia akan tetap hidup, di sana tidak ada 
kematian dan hidup yang terjadi tidak mengarah ke penuaan. Ini berarti 
bahwa negeri akhirat merupakan tempat hidup yang sebenarnya, dan di sana 
tidak ada kematian (l± mauta f³h±). Jadi, akhirat itu merupakan 
tempat/peluang hidup yang sejati dan sebenarnya, tidak seperti di dunia yang 
hanya tempat senda gurau dan permainan. 

 
Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan bahwa orang-orang musyrik Mekah 
mengaku bahwa Allah Pencipta semesta alam dan menentukan rezeki tiap-
tiap makhluk-Nya, tetapi mereka tidak beribadah hanya kepada-Nya. Mereka 
juga menyembah patung-patung sebagai tuhan meskipun mereka mengakui 
kekuasaan Allah.  

Pada ayat-ayat berikut diterangkan bahwa dunia dan semua yang ada 
padanya adalah fana dan bersifat sementara. Semuanya akan lenyap pada 
waktu yang telah ditentukan. Adapun kehidupan yang sebenarnya adalah di 
akhirat nanti. Dalam ayat-ayat ini diterangkan juga bahwa orang-orang 
musyrik itu akan kembali beriman dan meminta tolong kepada Allah, apabila 
bencana menimpa mereka. Akan tetapi, manakala bencana itu hilang, maka 
keimanan mereka itu akan sirna pula bersama lenyapnya bencana itu. 
 
Tafsir 

(64) Ayat ini menerangkan hakikat kehidupan duniawi, terutama kepada 
orang-orang musyrik yang teperdaya dengan kehidupan duniawi. 
Diterangkan bahwa kehidupan duniawi itu hanyalah permainan dan senda 
gurau saja, bukan kehidupan yang sebenarnya. Pandangan dan pikiran orang-
orang musyrik telah tertutup, sehingga mereka telah disibukkan oleh urusan 
duniawi. Mereka berlomba-lomba mencari harta kekayaan, kekuasaan, 
kesenangan, dan kelezatan yang ada padanya, seakan-akan kehidupan dunia 
ialah kehidupan yang sebenarnya bagi mereka. Andaikata mereka mau 
mengurangi perhatian mereka kepada kehidupan duniawi itu sedikit saja, dan 
memandangnya sebagai medan persiapan untuk bekal dalam kehidupan lain 
yang lebih kekal dan abadi, serta mau pula mendengarkan ayat-ayat Allah, 
tentulah mereka tidak akan durhaka dan mempersekutukan Allah. Andaikata 
mereka mendengarkan seruan rasul dengan menggunakan telinga, akal, dan 
hati, mereka tidak akan tersesat dari jalan Allah. 
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Kemudian Allah menerangkan bahwa kehidupan yang hakiki itu adalah 
kehidupan akhirat, dan ia merupakan sisi lain dari kehidupan manusia, yaitu 
kehidupan yang diliputi oleh kebenaran yang mutlak. Kehidupan dunia 
adalah kehidupan yang di dalamnya bercampur baur antara kebenaran dan 
kebatilan, sedangkan dalam kehidupan akhirat, kebenaran dan kebatilan 
telah dipisahkan. Kehidupan akhirat banyak ditentukan oleh kehidupan dunia 
yang dijalani seseorang, dan tergantung kepada amal dan usahanya sewaktu 
masih hidup. Kehidupan dunia dapat diibaratkan dengan kehidupan masa 
kanak-kanak, sedang kehidupan akhirat dapat diibaratkan dengan kehidupan 
masa dewasa. Jika seseorang pada masa kanak-kanak mempersiapkan diri 
dengan sungguh-sungguh, seperti belajar dan bekerja dengan tekun, maka 
kehidupan masa dewasanya akan menjadi kehidupan yang cerah. Sebaliknya 
jika ia banyak bermain-main dan tidak menggunakan waktu sebaik-baiknya, 
maka ia akan mempunyai masa dewasa yang suram. 

Demikianlah halnya dengan kehidupan akhirat, tergantung kepada amal 
dan usaha seseorang sewaktu masih hidup di dunia. Jika ia selama hidup di 
dunia beriman dan beramal saleh, maka kehidupannya di akhirat akan baik 
dan bahagia. Sebaliknya jika ia kafir dan mengerjakan perbuatan-perbuatan 
yang terlarang, ia akan mengalami kehidupan yang sengsara di akhirat nanti. 

Pada akhir ayat ini, Allah memperingatkan kepada orang-orang musyrik 
agar mengetahui hakikat hidup. Andaikata mereka mendalami dan 
mengetahui hal itu, tentu mereka tidak akan tersesat dan teperdaya oleh 
kehidupan dunia yang fana ini. Setiap orang yang berilmu dan mau 
mempergunakan akalnya dengan mudah dapat membedakan antara yang 
baik dengan yang buruk, antara yang benar dan yang salah, dan sebagainya. 

(65) Ayat ini melukiskan kehidupan orang-orang musyrik yang penuh 
pertentangan dan kontradiksi. Hati mereka percaya kepada kekuasaan dan 
keesaan Allah, tetapi pengaruh dunia dan hawa nafsu menutup keyakinan 
hati mereka yang benar. Oleh karena itu, mereka tidak dapat beramal dan 
mengingat Allah secara ikhlas. Mereka seperti orang bingung di dalam 
kehidupan yang penuh kemusyrikan. 

Mereka diibaratkan Allah dengan orang yang naik kapal, berlayar 
mengarungi lautan luas. Tiba-tiba datang angin topan yang kencang disertai 
gelombang dan ombak yang menggunung sehingga kapal mereka terhempas 
ke sana ke mari. Maka timbul ketakutan dalam hati mereka, diiringi perasaan 
bahwa mereka tidak akan selamat dan akan ditelan oleh gelombang itu. Di 
saat itu, mereka ingat kepada Allah, dan meyakini bahwa hanya Dia Yang 
Mahakuasa menyelamatkan dan melindungi mereka dari hempasan ombak 
itu. Mereka mengakui keesaan Allah, baik dalam hati dan perasaan maupun 
dalam ucapan. Singkatnya dalam semua tindak tanduk, mereka kembali 
kepada fitrah semula, yaitu mengakui keesaan dan kekuasaan Allah. Mereka 
tidak percaya lagi bahwa tuhan-tuhan yang selama ini disembah sanggup 
melepaskan dan menyelamatkan mereka dari malapetaka yang sedang 
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mengancam itu. Oleh karena itu, mereka berdoa dan mohon pertolongan 
kepada Allah saja. 

Maka Allah mengabulkan permohonan dan doa mereka yang ikhlas itu 
dengan menyelamatkan mereka dari segala bencana. Akan tetapi, setelah 
mereka terlepas dari bencana yang menakutkan itu, dan hati mereka telah 
merasa aman dan tenteram, serta merta mereka kembali mengingkari Allah 
yang telah menyelamatkan mereka. Mereka lupa bahwa mereka pernah 
berdoa kepada-Nya untuk meminta keselamatan dan berjanji akan tetap 
tunduk dan patuh hanya kepada-Nya. Mereka kembali mempersekutukan 
Allah dengan tuhan-tuhan yang tidak layak sedikit pun dipersekutukan 
dengan-Nya. Maka Allah membiarkan mereka bersenang-senang sampai 
pada waktu yang ditentukan dan Allah akan memberi ganjaran yang setimpal 
di akhirat kelak. 

Pada ayat yang lain diterangkan keadaan orang-orang musyrik di akhirat 
kelak. Mereka akan mengakui keesaan dan kekuasaan Allah di saat mereka 
mengalami siksaan yang pedih di dalam neraka dan berdoa meminta 
pertolongan-Nya agar dilepaskan dari siksaan itu. Allah berfirman: 

 

Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami darinya (kembalikanlah kami ke dunia), 
jika kami masih juga kembali (kepada kekafiran), sungguh, kami adalah 
orang-orang yang zalim.” Dia (Allah) berfirman, “Tinggallah dengan hina di 
dalamnya, dan janganlah kamu berbicara dengan Aku.” (al-Mu'minµn/23: 
107-108) 
 

Mu¥ammad bin Is¥±q dalam kitab S³rah (tarikh Nabi Muhammad saw) 
meriwayatkan bahwa ‘Ikrimah bin Ab³ Jahal berkata, “Tatkala Rasulullah 
menaklukkan Mekah, aku lari daripadanya. Ketika aku naik kapal ke 
Habsyah, kapal itu terombang-ambing. Para penumpang kapal berkata, ’Hai 
teman-teman, berdoalah dengan ikhlas kepada Tuhanmu, sesungguhnya 
tidak ada yang dapat menyelamatkan kita dari bencana ini, kecuali Dia’.” 
Selanjutnya ‘Ikrimah berkata, “Andaikata di laut tidak ada yang dapat 
menyelamatkan, kecuali Dia maka di darat pun tidak ada pula yang dapat 
menyelamatkan, kecuali Dia. Hai Tuhanku, aku berjanji kepadamu, jika aku 
keluar dari laut ini, maka aku akan pergi kepada Muhammad dan aku akan 
menyatakan keimananku kepadanya, maka akan kudapati dia seorang yang 
sangat pengasih dan penyayang, dan terlaksanalah janjiku itu.” 

Ikrimah juga berkata, “Bangsa Jahiliah itu apabila menaiki kapal, 
berhala-berhala mereka juga ikut dibawa. Jika angin ribut datang, berhala-
berhala itu dilemparkan ke laut, lalu mereka mengucapkan, “Ya Tuhan, Ya 
Tuhan.” 

Ar-R±zi mengatakan dalam bukunya, al-Law±mi, “Ini adalah suatu 
pertanda bahwa pengetahuan tentang Tuhan itu merupakan fitrah bagi 
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manusia. Walaupun mereka lalai mengingat-Nya di waktu mereka bersuka 
ria, namun mereka mengingat-Nya di waktu kesusahan.” 

(66) Ayat ini menerangkan akibat dari perilaku kaum musyrik memper-
sekutukan Allah sesudah mereka diselamatkan dari bencana, dan merupakan 
ancaman atas kekafiran mereka kepada nikmat-Nya. Pada ayat yang lalu, 
Allah menerangkan bahwa setelah mereka selamat, tiba-tiba mereka kembali 
mempersekutukan-Nya, maka timbullah pertanyaan kenapa Ia menyelamat-
kan mereka dari bahaya tenggelam itu? Kenapa kapal itu beserta semua 
penumpangnya tidak dibiarkan tenggelam ke dasar laut, sehingga selesailah 
persoalan mereka? 

Jawabannya adalah bahwa wajar kalau Allah Yang Maha Pengasih lagi 
Maha Penyayang itu memperkenankan doa dari hamba-Nya yang memohon 
dengan tulus ikhlas. Mereka diselamatkan adalah sebagai ujian bagi 
keimanan mereka; apakah mereka akan tetap dalam keimanan itu atau akan 
musyrik kembali. 

Ternyata ujian ini tidak membawa hasil. Sesudah diselamatkan Allah, 
mereka musyrik kembali. Mereka bersikap demikian karena kemusyrikan 
telah berurat dan berakar dalam jiwa mereka. Hal itu mengakibatkan mereka 
kafir kepada nikmat Allah yang telah menyelamatkan mereka dari bencana 
tenggelam dalam laut dan membuat mereka hidup bersenang-senang dalam 
kekafiran. Oleh karena itu, Allah mengancam mereka dengan mengatakan 
bahwa kelak mereka akan mengetahui akibat dari perbuatan itu. 

Kalimat “maka kelak mereka akan mengetahui (akibat perbuatan 
mereka)” ini mempunyai nada ancaman kepada orang-orang musyrik, karena 
tanda-tanda kekuasaan dan keesaan Allah serta nikmat yang telah dilimpah-
kan kepada mereka, tidak dapat meyakinkan mereka, bahkan menambah 
keingkaran mereka. Seakan-akan dikatakan kepada mereka, “Apabila 
mereka lalai dan tidak mengubah tindak tanduk mereka, mereka akan 
mengetahui dengan yakin bahwa azab yang dijanjikan itu pasti menimpa 
mereka.” Apabila azab itu telah menimpa mereka, maka semua pintu tobat 
telah tertutup bagi mereka. 
 
Kesimpulan 
1.  Kehidupan dunia ini adalah kehidupan yang fana dan kehidupan yang 

hakiki adalah kehidupan di akhirat nanti. Oleh karena itu, hendaklah 
manusia mempersiapkan diri selama hidup di dunia dengan beriman dan 
beramal saleh, agar memperoleh kebahagiaan yang abadi di akhirat nanti. 

2.  Sifat manusia yang kafir adalah ingat kepada Allah ketika bahaya 
mengancam mereka. Pada saat itu, mereka yakin bahwa hanya Allah-lah 
yang dapat menolong mereka, maka mereka berdoa kepada-Nya agar 
diselamatkan dari bahaya itu. 

3.  Apabila bahaya itu telah lenyap dan mereka telah merasa aman, mereka 
kembali mempersekutukan Allah, dan seterusnya mengingkari nikmat- 
Nya serta memperturutkan hawa nafsunya. 
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4.  Allah tidak menghancurkan orang-orang kafir itu ketika mereka ditimpa 
bahaya dan berdoa kepada-Nya, karena rahmat dan kasih sayang-Nya 
selalu meliputi hamba-Nya. Allah ingin menguji apakah mereka tetap 
mengingat Tuhan, ataukah menjadi musyrik kembali. Jika mereka 
menjadi musyrik kembali, mereka akan merasakan azab yang pedih di 
akhirat nanti. 

 
 

 
JAMINAN ALLAH TERHADAP KEAMANAN TANAH SUCI 

 

 

Terjemah 
(67) Tidakkah mereka memperhatikan, bahwa Kami telah menjadikan 

(negeri mereka) tanah suci yang aman, padahal manusia di sekitarnya saling 
merampok. Mengapa (setelah nyata kebenaran) mereka masih percaya 
kepada yang batil dan ingkar kepada nikmat Allah? (68) Dan siapakah yang 
lebih zalim dari-pada orang yang mengada-adakan kebohongan kepada 
Allah atau orang yang mendustakan yang hak  ketika (yang hak) itu datang 
kepadanya? Bukankah dalam neraka Jahanam ada tempat bagi orang-orang 
kafir? (69) Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridaan) Kami, 
Kami akan tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan sungguh, Allah 
beserta orang-orang yang berbuat baik.  
 

Kosakata: ¦araman ²minan  حرمِا اٰمان  (al-Ankabµt/29: 67). 

¦araman ±minan artinya tanah Haram atau tanah suci yang aman. Kata 
¥aram berasal dari akar kata ¥a'-ra'-mim yang artinya terhalang. Makanan 
yang haram adalah makanan yang terhalang orang muslim untuk 
memakannya. Tanah haram bisa diartikan tanah yang mulia karena ada 
larangan-larangan khusus yang diberlakukan di dalamnya, seperti larangan 
berburu dan sebagainya. Maksud tanah haram dalam ayat ini adalah kota 
Mekah yang diistimewakan Allah sebagai negeri atau daerah yang aman, 
tenteram, dan damai. Di kota ini pula Nabi Muhammad dilahirkan dan 
dibesarkan. Kota Mekah dinyatakan Allah sebagai negeri aman karena 
diharamkan berperang di tanah suci ini.  
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Pada Surah at-Tīn ayat 3, Allah juga menyebut kota Mekah sebagai al-
balad al-am³n yaitu negeri yang aman. Pada ayat 67 ini, Allah mengingatkan 
para kafir Mekah yang tinggal di kota Mekah, yang juga merasakan nikmat 
yang dilimpahkan Allah kepada penduduk kota ini yaitu kota yang selalu 
aman, tenteram, dam damai, padahal di luar kota ini selalu saja diganggu 
dengan berbagai perampokan dan pembunuhan. Dalam keadaan demikian 
apakah mereka masih tetap menolak agama Allah yang dibawa Nabi 
Muhammad, dan lebih suka mengimani hal-hal yang batil seperti 
menyembah patung-patung dan berhala. Mereka pasti masih ingat pada saat 
kelahiran Nabi saw, terjadi penyerangan yang dilakukan Abrahah dengan 
tentaranya yang berkendaraan gajah untuk menyerbu dan menghancurkan 
Ka‘bah. Akan tetapi, sebelum masuk kota Mekah, mereka telah dihancurkan 
Allah sehancur-hancurnya seperti daun yang tercabik-cabik dimakan ulat 
sebagaimana disebutkan pada Surah al-Fīl ayat 1-5. 
 
Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan bahwa di antara sifat-sifat 
orang musyrik itu ialah apabila mereka ditimpa kesengsaraan, mereka segera 
ingat dan berdoa kepada-Nya agar kesengsaraan itu dilenyapkan segera. Jika 
telah terhindar dari kesengsaraan itu, mereka kembali mempersekutukan-
Nya. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah mengingatkan kembali orang-orang 
musyrik Mekah akan nikmat yang tidak terhingga yang telah dilimpahkan-
Nya kepada mereka, yaitu menjadikan kota Mekah aman dan tenteram. 
Sedangkan pada negeri-negeri sekitarnya banyak terjadi perampokan, 
pembunuhan, dan peperangan antara kabilah yang satu dengan kabilah yang 
lain. Oleh karena itu, seharusnya mereka beriman kepada Allah, tetapi 
mereka mempersekutukan-Nya dengan tuhan-tuhan yang lain, seakan-akan 
mereka tidak ingat kepada nikmat Allah yang besar itu. 
 
Tafsir 

(67) Ayat ini mengingatkan orang-orang musyrik Mekah akan nikmat 
yang dilimpahkan kepada mereka. Allah mengistimewakan mereka dari 
penduduk negeri-negeri di sekitar mereka dengan menjadikan kota Mekah 
sebagai negeri yang aman, tenteram, dan diharamkan berperang di sana. 
Allah menjaga negeri itu dari musuh-musuh yang hendak menghancurkan 
dan menguasainya, seperti yang pernah terjadi pada tahun kelahiran Nabi 
Muhammad. Pada waktu itu, tentara Abrahah yang mengendarai gajah 
dihancurkan Allah sebelum mereka sempat menjamah Ka‘bah. 

Allah berfirman: 
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(1) Tidakkah engkau (Muhammad) perhatikan bagaimana Tuhanmu telah 
bertindak terhadap pasukan bergajah? (2) Bukankah Dia telah menjadikan 
tipu daya mereka itu sia-sia? (3) dan Dia mengirimkan kepada mereka 
burung yang berbondong-bondong, (4) yang melempari mereka dengan batu 
dari tanah liat yang dibakar, (5) sehingga mereka dijadikan-Nya seperti 
daun-daun yang dimakan (ulat). (al-F³l/105: 1-5) 
 

Dalam ayat yang lain diterangkan keadaan kota Mekah dan kehidupan 
orang-orang Quraisy. Allah berfirman: 

 

(1) Karena kebiasaan orang-orang Quraisy, (2) (yaitu) kebiasaan mereka 
bepergian pada musim dingin dan musim panas. (3) Maka hendaklah 
mereka menyembah Tuhan (pemilik) rumah ini (Ka‘bah), (4) yang telah 
memberi makanan kepada mereka untuk menghilangkan lapar dan 
mengamankan mereka dari rasa ketakutan. (Quraisy/106: 1-4) 
 

Di sisi lain, negeri-negeri yang berada di sekitar Mekah dalam keadaan 
tidak aman. Sering terjadi perampokan, pembunuhan, kekacauan, dan 
peperangan antar kabilah, sehingga orang tidak dapat merasakan kedamaian 
dan keamanan atas jiwa, keluarga, dan hartanya. Setiap saat penduduknya 
selalu berada dalam keadaan khawatir diserbu musuh. Pada ayat ini di-
pertanyakan kepada orang-orang musyrik itu bahwa apakah mereka tidak 
melihat nikmat yang jelas dan nyata itu? Apakah mereka tidak merasakan 
sedikit juga bahwa Allah telah mengistimewakan mereka dari penduduk 
negeri di sekitar mereka. Kenapa mereka tidak meninggalkan penyembahan 
berhala yang mengotori Ka‘bah itu? Sebenarnya orang Mekah telah 
mengetahui semuanya, tetapi karena keingkaran, mereka mempercayai yang 
batil dan mengingkari nikmat Allah. Alangkah rendahnya akal mereka. 

(68) Ayat ini menerangkan bahwa orang-orang musyrik itu adalah orang 
yang sangat zalim, karena mengada-adakan sekutu bagi Allah dan 
mengatakan bahwa Dia mempunyai anak. Mereka adalah orang-orang yang 
membuat-buat kedustaan terhadap Allah dan menjadi musuh-Nya. Mereka 
membuat patung-patung, kemudian menyembahnya untuk mendekatkan diri 
kepada Allah. 
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Allah menceritakan kepercayaan kaum musyrik itu dalam firman-Nya: 

 

Ingatlah! Hanya milik Allah agama yang murni (dari syirik). Dan orang-
orang yang mengambil pelindung selain Dia (berkata), “Kami tidak me-
nyembah mereka melainkan (berharap) agar mereka mendekatkan kami 
kepada Allah dengan sedekat-dekatnya.” Sungguh, Allah akan memberi 
putusan di antara mereka tentang apa yang mereka perselisihkan. Sungguh, 
Allah tidak memberi petunjuk kepada pendusta dan orang yang sangat 
ingkar. (az-Zumar/39: 3) 
 

Setelah datang kepada mereka seorang rasul Allah yang menerangkan 
kebatilan dan kepalsuan perbuatan mereka, dan menunjukkan jalan yang 
lurus berdasarkan kebenaran, mereka mengingkari dan mendustakan 
semuanya. Bahkan mereka mengingkari semua nikmat Allah yang pernah 
diberikan kepada mereka. 

Sesungguhnya orang-orang musyrik itu telah berbuat dosa yang paling 
besar yang tidak ada tandingannya di dunia ini. Tiada balasan yang tepat 
bagi mereka kecuali azab neraka Jahanam di akhirat nanti dan itulah tempat 
yang wajar bagi mereka. 

(69) Ayat ini menerangkan janji yang mulia dari Allah kepada orang-
orang mukmin yang berjihad di jalan-Nya dengan mengorbankan jiwa dan 
hartanya serta menanggung siksaan dan rintangan. Oleh karena itu, Allah 
akan memberi mereka petunjuk, membantu mereka membulatkan tekad, dan 
memberikan bantuan, sehingga mereka memperoleh kemenangan di dunia 
serta kebahagiaan dan kemuliaan di akhirat kelak. 

Allah berfirman: 

 

(Yaitu) orang-orang yang diusir dari kampung halamannya tanpa alasan 
yang benar, hanya karena mereka berkata, “Tuhan kami ialah Allah.” 
Seandainya Allah tidak menolak (keganasan) sebagian manusia dengan 
sebagian yang lain, tentu telah dirobohkan biara-biara Nasrani, gereja-
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gereja, rumah-rumah ibadah orang Yahudi dan masjid-masjid, yang di 
dalamnya banyak disebut nama Allah. Allah pasti akan menolong orang 
yang menolong (agama)-Nya. Sungguh, Allah Mahakuat, Mahaperkasa. 
(al-¦ajj/22: 40) 

 
Makna jihad dalam ayat 69 ini ialah melakukan segala macam usaha 

untuk menegakkan agama Allah dan meninggikan kalimat-Nya, termasuk 
juga memerangi orang-orang kafir yang memerangi umat Islam. Menurut 
Abu Sulaiman ad-Darani, jihad di sini bukan berarti memerangi orang-orang 
kafir saja, melainkan juga berarti mempertahankan agama, dan memberantas 
kezaliman. Adapun yang utama ialah menganjurkan perbuatan makruf, 
melarang dari perbuatan yang mungkar, dan memerangi hawa nafsu dalam 
rangka menaati perintah Allah. 

Mereka yang berjihad itu dijanjikan Allah jalan yang lapang. Janji ini 
pasti akan terlaksana, sebagaimana firman-Nya: 

 

Dan sungguh, Kami telah mengutus sebelum engkau (Muhammad) beberapa 
orang rasul kepada kaumnya, mereka datang kepadanya dengan membawa 
keterangan-keterangan (yang cukup), lalu Kami melakukan pembalasan 
terhadap orang-orang yang berdosa. Dan merupakan hak Kami untuk 
menolong orang-orang yang beriman. (ar-Rµm/30: 47) 

 
Dalam ayat ini diterangkan bahwa orang-orang yang berjihad di jalan 

Allah itu adalah orang-orang yang berbuat baik (mu¥sin). Hal ini berarti 
bahwa segala macam perbuatan, sesuai dengan yang digariskan Allah dalam 
berjihad itu, adalah perbuatan baik. Dinamakan demikian karena orang-
orang yang berjihad itu selalu berjalan di jalan Allah. Orang-orang yang 
tidak mau berjihad adalah orang yang tidak baik, sebab ia telah 
membangkang terhadap perintah Allah untuk melakukan jihad. Orang itu 
adalah orang yang sesat, karena tidak mau meniti jalan lurus yang telah 
dibentangkan-Nya. 

Dalam ayat ini dinyatakan bahwa Allah selalu beserta orang-orang yang 
berperang di jalan-Nya, memerangi hawa nafsu, mengusir semua bisikan 
setan dari hatinya, dan tidak pernah menyia-nyiakan ajaran agama-Nya. 
Pernyataan ini dapat menenteramkan hati orang yang beriman dalam 
menghadapi orang-orang kafir dan membangkitkan semangat mereka 
berjuang di jalan-Nya. 

Ayat ini menerangkan bahwa orang-orang yang berjihad untuk mencari 
keridaan Allah, pasti akan ditunjukkan kepada mereka jalan-Nya. Dari ayat 
ini dipahami bahwa lapangan jihad yang luas bisa dilaksanakan dengan 
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berbagai cara, berupa perkataan, tulisan, dan pada situasi tertentu dapat 
dilakukan dengan senjata. Karena luas dan banyaknya lapangan jihad berarti 
banyak sekali jalan-jalan yang dapat ditempuh seorang mukmin untuk 
sampai kepada keridaan Allah, asal semua jalan itu diniatkan untuk 
menegakkan kebenaran, keadilan, dan kebaikan. 
 
Kesimpulan 
1.  Mekah dan sekitarnya adalah tanah suci yang aman dan damai. Allah 

memberlakukan aturan bahwa tidak ada peperangan dan permusuhan 
yang terjadi di sana. 

2.  Menyekutukan Allah dan mengatakan bahwa Ia mempunyai anak adalah 
perbuatan yang paling zalim dan balasannya adalah neraka Jahanam. 

3.  Orang mukmin yang bersungguh-sungguh melawan kebohongan orang 
musyrik akan selalu diberi hidayah dan petunjuk Allah. 

4.  Allah pasti menolong orang-orang yang berjihad di jalan-Nya, dan 
mereka disebut orang-orang mu¥sin. 

5.  Lapangan jihad itu luas, sehingga amat banyak jalan yang dapat 
ditempuh kaum Muslimin untuk memperoleh pahala jihad. 

 
 
 

PENUTUP 
 

Surah al-‘Ankabµt menerangkan bahwa orang yang mengatakan dirinya 
beriman, belum dapat dikatakan benar-benar beriman sebelum dicoba dan 
diuji. Orang yang imannya lemah, setelah mendapat musibah dan cobaan, 
berubah menjadi orang yang munafik dan adakalanya kembali menjadi kafir. 
Orang munafik dan orang kafir tidak akan luput dari azab Allah, 
sebagaimana yang telah dialami oleh umat-umat terdahulu. 

Allah mengumpamakan kepercayaan orang-orang musyrik kepada 
berhala yang disembahnya untuk menolong dan melindungi mereka dengan 
kepercayaan dan pengandalan laba-laba kepada kekuatan sarangnya untuk 
melindunginya dari dingin atau panasnya udara, dan dari serangan musuh. 
Allah juga menyuruh orang yang beriman mengerjakan salat mengingat 
Allah dan menegakkan agama-Nya. Orang-orang musyrik itu tetap enggan 
beriman, bahkan bertindak sewenang-wenang. Sedangkan kaum Muslimin 
saat itu belum mempunyai kekuatan, sehingga harus hijrah ke tempat lain, 
karena bumi Allah itu luas. Dia yang menentukan dan menjamin rezeki 
setiap makhluk. 

Dunia adalah fana, sedang akhirat kekal. Di akhirat orang-orang kafir 
mendapat azab yang kekal. Sedangkan orang yang berjihad di jalan Allah 
mendapat kesenangan yang abadi. 
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SURAH AR-R¸M  
 
 

PENGANTAR 
 

Surah ar-Rµm yang terdiri dari 60 ayat, termasuk golongan surah-surah 
Makkiyyah dan diturunkan sesudah Surah al-Insyiq±q. 

Surah ini dinamakan ar-Rµm karena pada permulaan surah ini, yaitu ayat 
2, 3, dan 4 terdapat berita tentang bangsa Romawi yang pada mulanya 
dikalahkan oleh bangsa Persia, tetapi beberapa tahun kemudian mereka 
dapat menuntut balas dan mengalahkan kerajaan Persia kembali. 

Ini adalah salah satu dari mukjizat Al-Qur'an, yaitu memberitakan hal-hal 
yang akan terjadi di masa yang akan datang. Ia juga mengisyaratkan bahwa 
kaum Muslimin yang demikian lemah pada waktu itu akan menang dan 
menghancurkan kaum musyrik. Isyarat ini terbukti pada perang Badar. 
 
Pokok-pokok Isinya: 
1.  Keimanan: 

Bukti-bukti atas kerasulan Nabi Muhammad dengan memberitahukan 
kepadanya hal yang gaib, seperti kemenangan bangsa Romawi atas 
kerajaan Persia; bukti-bukti keesaan Allah yang terdapat di alam semesta 
sebagai makhluk-Nya, dan kejadian-kejadian pada alam itu sendiri; 
bukti-bukti atas kebenaran adanya hari kebangkitan; contoh dan 
perumpamaan yang menjelaskan bahwa berhala-berhala dan sembahan-
sembahan itu tidak dapat menolong dan memberi manfaat kepada 
penyembah-penyembahnya sedikit pun. 

2.  Hukum: 
Kewajiban menyembah Allah dan mengakui keesaan-Nya sesuai dengan 
fitrah manusia; kewajiban berdakwah; kewajiban memberikan nafkah 
(sedekah) kepada kaum kerabat, fakir miskin, musafir, dan sebagainya; 
larangan mengikuti orang-orang musyrik; hukum riba. 

3.  Kisah: 
Pemberitaan tentang bangsa Romawi sebagai umat yang beragama 
walaupun dikalahkan pada mulanya oleh kerajaan Persia yang 
menyembah api akhirnya dapat menang kembali. 

4.  Lain-lain: 
Manusia umumnya bersifat penuh harapan dan berputus asa apabila 
ditimpa musibah kecuali orang-orang yang beriman; kewajiban rasul 
hanya menyampaikan dakwah; kejadian-kejadian yang dialami oleh 
umat-umat yang terdahulu patut menjadi iktibar dan pelajaran bagi umat 
yang datang kemudian. 
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HUBUNGAN SURAH AL-‘ANKAB¸T DENGAN 
SURAH AR-R¸M 

 
1.  Bagian permulaan Surah al-‘Ankabµt menerangkan tentang jihad 

sebagai ujian bagi orang-orang mukmin, dan manusia itu dijadikan Allah 
bukan untuk bersenang-senang, tetapi untuk berusaha dan berjihad di 
jalan Allah sampai akhir hayatnya. Dalam berusaha dan berjihad di jalan 
Allah, manusia biasa mendapat halangan dan rintangan. Hanya orang-
orang mukmin yang sanggup mengatasi halangan dan rintangan itu, 
sehingga mereka mendapat kesenangan dan kebahagiaan. Pada akhir 
Surah al-‘Ankabµt ini diulangi lagi pembicaraan tentang jihad. 
Permulaan Surah ar-Rµm mengandung arti bahwa orang mukmin akan 
mengalahkan orang-orang musyrik dalam waktu dekat. Maka ditinjau 
dari segi berjihad dan berusaha, Surah ar-Rµm adalah sebagai penyem-
purna dari apa yang dikemukakan dalam Surah al-‘Ankabµt. 

2.  Surah al-‘Ankabµt mengemukakan tentang keesaan Allah dan adanya 
hari kebangkitan secara garis besarnya, sedang Surah ar-Rµm menge-
mukakan bukti-buktinya secara terperinci 

3.  Surah al-‘Ankabµt menyebutkan bahwa kewajiban rasul-rasul adalah 
menyampaikan agama Allah, sedang Surah ar-Rµm menyebutkan bahwa 
rasul-rasul-Nya tidak dapat memberi taufik dan hidayah untuk menjadi-
kan seseorang menerima apa yang disampaikannya, hanya Allah-lah 
yang dapat berbuat demikian. 
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SURAH AR-R¸M  

 

“Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang.” 
 
 

KEBENARAN BERITA AL-QUR'AN TENTANG 
PERISTIWA YANG AKAN TERJADI 

 

 
Terjemah 

(1) Alif L±m M³m. (2) Bangsa Romawi telah dikalahkan, (3) di negeri 
yang terdekat dan mereka setelah kekalahannya itu akan menang,  (4) dalam 
beberapa tahun (lagi). Bagi Allah-lah urusan sebelum dan setelah (mereka 
menang). Dan pada hari (kemenangan bangsa Romawi) itu bergembiralah 
orang-orang yang beriman,  (5) karena pertolongan Allah. Dia menolong 
siapa yang Dia kehendaki. Dia Mahaperkasa, Maha Penyayang. (6) (Itulah) 
janji Allah. Allah tidak akan menyalahi janji-Nya, tetapi kebanyakan 
manusia tidak mengetahui.  (7) Mereka mengetahui yang lahir (tampak) dari 
kehidupan dunia; sedangkan terhadap (kehidupan) akhirat mereka lalai.  
 

Kosakata: Ar-Rµm  َالرمو  (ar-Rµm/30: 2) 

Peristiwa ini pada ayat 1-7 diwahyukan sekitar 6 atau 7 tahun sebelum 
Hijrah Nabi (615-616 M) dari Mekah ke Medinah. Sebelum itu, pihak Persia 
telah menyerang dan menaklukkan Syiria dan Yerusalem. Kalangan sejara-
wan Muslim dan Ahli Kitab sependapat mengenai hal ini. Dengan begitu, 
pihak Kristen di Roma kehilangan kekuasaannya di kedua wilayah itu.  

Ketika itu arus penaklukan Persia atas Romawi sangat gencar. Berita ini 
sampai juga ke Mekah dan pihak musyrik merasa senang sekali. Mereka 
mengejek kaum Muslimin dan orang-orang Nasrani yang sama-sama Ahli 
Kitab. Mereka juga merasa  mendapat kemenangan karena mereka dan orang 
Persia sama-sama pagan (musyrik).   
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“Negeri yang dekat” dalam ayat itu adalah Syiria  dan Palestina. Kerajaan 
Kristen di Roma telah  kehilangan Yerusalem  dan Damsyik (Damaskus) 
yang  jatuh ke tangan Persia, dan  pihak  Kristen dihancurkan. Kalangan 
musyrik  Quraisy yang pro Persia ketika itu gembira  sekali. Mereka makin 
kuat mengejek dan menekan Nabi Muhammad. Akan tetapi, ayat-ayat itu 
juga sudah membayangkan  bahwa pada gilirannya nanti Romawi akan dapat 
mengalahkan Persia, dan sejarah pun memang membuktikan kenyataan yang 
demikian. Sebelum itu, kaum musyrik Mekah yang merasa kegirangan 
melihat kemenangan Persia mengajak Abu Bakar a¡-¢iddiq bertaruh 
dalam  jumlah besar, demikian sejarah mencatat, yang kemudian berakhir 
dengan kemenangan Abu Bakr.  

Bi«‘ sin³n berasal dari kata bi«‘ dan sin³n dalam ayat 4 di atas, yang 
berarti “beberapa tahun” dalam arti antara 3 dan 9 tahun. Kemenangan 
Romawi itu memang terjadi 7 tahun kemudian.  

Pada tahun 610, Heraklius (575-642 M) berhasil menurunkan Phocas dari 
takhta di Konstantinopel. Ia menggantikannya dengan mengumumkan 
dirinya sebagai Kaisar Romawi. Dalam perang dengan Persia, ia sangat 
terpukul karena mendapat serangan sekaligus dari Persia dan Avars 
(mungkin termasuk ras Turki). Akan tetapi kemudian, ia berhasil membuat 
perjanjian dengan pihak Avars. Setelah itu, ia mengerahkan segala 
kemampuan dan kekuatannya dengan rencana hendak mengadakan serangan 
balik terhadap Persia. Sekitar tahun 621, yakni satu tahun sebelum hijrah 
Nabi, Heraklius menyerang Persia, dan memorak-porandakan negeri itu 
setelah terjadi pemberontakan di sana. Putra mahkota menduduki takhta 
kerajaan, rajanya pun melarikan diri, dan pada tahun 628 perang berakhir. 
Heraklius kembali dengan kemenangan berarti dan membawa rampasan 
perang yang tidak sedikit.  

Hikmah apa yang didapat dari perjalanan sejarah itu? Tepat sekali  kata-
kata Zubair al-Kala'i, seperti dikutip oleh al-Qasimi, “Saya perhatikan ke-
menangan Persia atas Romawi. Saya lihat juga kemenangan Romawi atas 
Persia, kemudian kemenangan Islam atas keduanya, Persia dan Romawi …” 

Apa yang kita lihat  dalam peristiwa ini? Tampak jelas, di bawah 
kepemimpinan Rasulullah dan dilanjutkan oleh Abu Bakar dan Umar, para 
sahabat dengan disiplin, ketaatan, dan keikhlasan berhasil membebaskan 
bangsa-bangsa yang waktu itu berada dalam cengkeraman penjajahan dua 
adikuasa—Romawi di sebelah barat dan Persia di sebelah timur. Bahkan 
mereka juga berhasil menguasai Persia sendiri dan Mesir. 

Kerajaan Roma (Roman Empire) tua dibangun oleh Kaisar Augustus 
pada tahun 27 SM, dan berlangsung sampai 395 M. Kerajaan Bizantin 
(Romawi), yang disebut juga sebagai Kerajaan Romawi Timur atau Kerajaan 
Roma bagian timur (East Empire), masih bertahan seribu tahun setelah 
kehancuran bagian barat. Kota Bizantium lahir dari koloni Yunani tua yang 
dibangun di Bosporus yang berdampingan dengan Eropa.  
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Pada tahun 330 M, Kaisar Roma Konstantin I, dalam usahanya memper-
kuat kerajaan, membangun kembali Bizantium sebagai Konstantinopel atau 
Istambul sekarang. Setelah Kaisar Konstantin I meninggal pada tahun 395, 
Kaisar Theodorus I membagi kerajaan itu antara kedua anaknya, yang 
kemudian tidak pernah menyatu kembali. Theodorus juga menjadikan agama 
Kristen satu-satunya agama kerajaan, dan menjadikan Konstantinopel 
sebagai pusat Kristen di Timur seperti Roma di Barat.  

Kejatuhan Roma pada tahun 476 ke tangan orang Ostrogoth—termasuk 
cabang Goth (Jerman)—menandakan berakhirnya paro bagian barat 
Kerajaan Roma. Paro bagian timur tetap bertahan sebagai Kerajaan Bizantin, 
dengan Konstantinopel sebagai ibu kotanya. Bagian timur ini dalam 
beberapa segi banyak berbeda dengan bagian barat, sebagai ahli waris 
peradaban Helenisme (Yunani sesudah Iskandar Agung), suatu pembauran 
unsur-unsur Yunani dengan Eropa Tengah. Mereka lebih menekankan pada 
soal perdagangan, perkotaan, dan lebih kaya daripada Barat. Raja-raja 
mereka, yang dalam tradisi Helenisme menggabungkan fungsi politik 
dengan fungsi agama, dan lebih ketat mengadakan kontrol atas semua kelas 
sosial. 
 
Sabab Nuzul 

Diriwayatkan oleh at-Tirmi©³ dan al-Baihaq³ dari Najar Mukram al-
Aslami bahwa tatkala berita kekalahan bangsa Romawi dari bangsa Persia 
sampai kepada Rasulullah saw dan para sahabatnya di Mekah, mereka pun 
merasa sedih. Hal itu berarti kekalahan bangsa Romawi yang beragama 
Nasrani yang termasuk agama Samawi, dan kemenangan bangsa Persia yang 
beragama Majusi yang termasuk agama syirik. Orang-orang musyrik Mekah 
dengan gembira menemui para sahabat Nabi dan berkata, “Sesungguhnya 
kamu adalah ahli kitab dan orang Nasrani juga ahli kitab, sesungguhnya 
saudara kami bangsa Persia yang bersama-sama menyembah berhala dengan 
kami telah mengalahkan saudaramu itu. Sesungguhnya jika kamu 
memerangi kami tentu kami akan mengalahkan kamu juga. Maka turunlah 
ayat ini.  

Abu Bakar lalu keluar menemui mereka dan berkata, “Bergembiralah 
kamu karena kemenangan saudara-saudaramu atas saudara-saudara kami? 
Janganlah kamu terlalu bergembira, demi Allah bangsa Romawi benar-benar 
akan mengalahkan bangsa Persia, sebagaimana yang telah dikabarkan oleh 
Nabimu.” Ubay bin Khalaf kemudian berdiri menghadap Abu Bakar dan 
berkata, “Engkau berdusta.” Abu Bakar menjawab, “Engkaulah yang paling 
berdusta hai musuh Allah. Maukah kamu bertaruh denganku sepuluh ekor 
unta muda. Jika bangsa Romawi menang dalam waktu tiga tahun yang akan 
datang, engkau berhutang kepadaku sepuluh ekor unta muda, sebaliknya jika 
bangsa Romawi kalah, maka aku berhutang kepadamu sebanyak itu pula.” 
Tantangan itu diterima oleh Ubay.  
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Kemudian Abu Bakar menyampaikan hal tersebut kepada Rasulullah. 
Beliau menjawab, “Tambahlah jumlah taruhan itu dan perpanjanglah waktu 
menunggu.” Maka Abu Bakar pun pergi, lalu bertemu dengan Ubay. Maka 
Ubay berkata kepadanya, “Aku tidak menyesal sedikit pun, marilah kita 
tambah jumlahnya dan diperpanjang waktunya sehingga menjadi seratus 
ekor unta muda, dan waktunya sampai sembilan tahun.” Abu Bakar 
menerima tantangan Ubay, sesuai dengan anjuran Rasulullah kepadanya.  

Tatkala Abu Bakar akan hijrah ke Medinah, Ubay minta jaminan atas 
taruhan itu, seandainya bangsa Romawi dikalahkan nanti. Maka 
‘Abdurra¥m±n, putra Abu Bakar, menjaminnya. Tatkala Ubay akan be-
rangkat ke Perang Uhud, ‘Abdurra¥m±n minta jaminan kepadanya, seandai-
nya bangsa Persia dikalahkan nanti, maka ‘Abdull±h, putra Ubay, men-
jaminnya. Tujuh tahun setelah pertaruhan itu, bangsa Romawi mengalahkan 
bangsa Persia dan Abu Bakar menerima kemenangan taruhannya dari 
‘Abdullah sebagai ahli waris Ubay karena mati dalam Perang Uhud. 
Kemudian beliau pergi menyampaikan hal itu kepada Rasulullah saw. 
 
Munasabah 

Pada akhir ayat Surah al-‘Ankabµt dijelaskan bahwa Allah akan 
memberikan balasan bagi orang-orang yang berjihad di jalan-Nya dengan 
jiwa, harta dan usaha, baik untuk memerangi hawa nafsu yang selalu 
mengajak kepada hal-hal yang dilarang Allah maupun untuk memerangi 
musuh-musuh Allah. Mereka akan mendapat kemudahan dalam menempuh 
jalan kehidupan baik di dunia maupun akhirat. Pada ayat berikut ini 
dijelaskan janji Allah yang berhubungan dengan jihad, yaitu Dia akan 
memberikan kemenangan kepada pemeluk agama samawi setelah mereka 
dikalahkan oleh orang musyrik hanya dalam waktu beberapa tahun saja. 
Janji Allah ini memberikan kegembiraan kepada kaum Muslimin, karena 
mereka menganggap bahwa kemenangan ini adalah isyarat bagi kemenangan 
mereka melawan orang musyrik Mekah.  
   
Tafsir 

(1) Lihat tafsir “Alif L±m M³m” pada Jilid I, tentang “Faw±ti¥ as-suwar”. 
(2-4) Ayat ini menerangkan bahwa bangsa Romawi telah dikalahkan oleh 

bangsa Persia di negeri yang dekat dengan kota Mekah, yaitu negeri Syiria. 
Beberapa tahun kemudian setelah mereka dikalahkan, maka bangsa Romawi 
akan mengalahkan bangsa Persia sebagai balasan atas kekalahan itu. 

Bangsa Romawi yang dimaksud dalam ayat ini ialah Kerajaan Romawi 
Timur yang berpusat di Konstantinopel, bukan kerajaan Romawi Barat yang 
berpusat di Roma. Kerajaan Romawi Barat, jauh sebelum peristiwa yang 
diceritakan dalam ayat ini terjadi, sudah hancur, yaitu pada tahun 476 
Masehi. Bangsa Romawi beragama Nasrani (Ahli Kitab), sedang bangsa 
Persia beragama Majusi (musyrik). 
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Ayat ini merupakan sebagian dari ayat-ayat yang memberitakan hal-hal 
gaib yang menunjukkan kemukjizatan Al-Qur'an. Pada saat bangsa Romawi 
dikalahkan bangsa Persia, maka turunlah ayat ini yang menerangkan bahwa 
pada saat ini bangsa Romawi dikalahkan, tetapi kekalahan itu tidak akan 
lama dideritanya. Hanya dalam beberapa tahun saja, orang-orang Persia pasti 
dikalahkan oleh orang Romawi. Kekalahan bangsa Romawi ini terjadi 
sebelum Nabi Muhammad hijrah ke Medinah. Mendengar berita ini, orang-
orang musyrik Mekah bergembira, sedangkan orang-orang yang beriman dan 
Nabi bersedih hati. 

Sebagaimana diketahui bahwa bangsa Persia beragama Majusi yang 
menyembah api, jadi mereka menyekutukan Tuhan. Orang-orang Mekah 
juga menyekutukan Tuhan dengan menyembah berhala. Oleh karena itu, 
mereka merasa agama mereka dekat dengan agama bangsa Persia, karena 
sama-sama mempersekutukan Tuhan. Kaum Muslimin merasa agama 
mereka dekat dengan agama Nasrani, karena sama-sama menganut agama 
Samawi. Oleh karena itu, kaum musyrik Mekah bergembira atas kemenangan 
itu, sebagai kemenangan agama politeisme yang mempercayai “banyak 
Tuhan”, atas agama Samawi yang menganut agama tauhid. Sebaliknya kaum 
Muslimin waktu itu bersedih hati karena sikap menentang kaum musyrik 
Mekah semakin bertambah. Mereka mencemooh kaum Muslimin dengan 
mengatakan bahwa dalam waktu dekat mereka juga akan hancur, 
sebagaimana kehancuran bangsa Romawi yang menganut agama Nasrani. 
Lalu ayat ini turun untuk menerangkan bahwa bangsa Romawi yang kalah 
itu, akan mengalahkan bangsa Persia dalam waktu yang tidak lama, hanya 
dalam beberapa tahun lagi. 

Sejarah mencatat bahwa tahun 622 Masehi, yaitu setelah tujuh atau 
delapan tahun kekalahan bangsa Romawi dari bangsa Persia itu, peperangan 
antara kedua bangsa itu berkecamuk kembali untuk kedua kalinya. Pada 
permulaan terjadinya peperangan itu telah tampak tanda-tanda kemenangan 
bangsa Romawi. Sekalipun demikian, ketika sampai kepada kaum musyrik 
Mekah berita peperangan itu, mereka masih mengharapkan kemenangan 
berada di pihak Persia. Oleh karena itu, Ubay bin Khalaf ketika mengetahui 
Abu Bakar hijrah ke Medinah, ia minta agar putra Abu Bakar, yaitu 
‘Abdurra¥m±n, menjamin taruhan ayahnya, jika Persia menang. Hal ini 
diterima oleh ‘Abdurra¥m±n. 

Pada tahun 624 Masehi, terjadilah perang Uhud. Ketika Ubay bin Khalaf 
hendak pergi memerangi kaum Muslimin, ‘Abdurra¥m±n melarangnya, 
kecuali jika putranya menjamin membayar taruhannya, jika bangsa Romawi 
menang. Maka Abdullah bin Ubay menerima untuk menjaminnya. 

Jika melihat berita di atas, maka ada beberapa kemungkinan sebagai 
berikut: pertama, pada tahun 622 Masehi, perang antara Romawi dan Persia 
telah berakhir dengan kemenangan Romawi. Akan tetapi, karena hubungan 
yang sukar waktu itu, maka berita itu baru sampai ke Mekah setahun 
kemudian, sehingga Ubay minta jaminan waktu Abu Bakar hijrah, 
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sebaliknya ‘Abdurra¥m±n minta jaminan pada waktu Ubay akan pergi ke 
Perang Uhud. Kedua, peperangan itu berlangsung dari tahun 622-624 
Masehi, dan berakhir dengan kemenangan bangsa Romawi. 

Dari peristiwa di atas dapat dikemukakan beberapa hal dan pelajaran 
yang perlu direnungkan dan diamalkan. 

Pertama: Ada hubungan antara kemusyrikan dan kekafiran terhadap 
dakwah dan iman kepada Allah. Sekalipun negara-negara dahulu belum 
mempunyai sistem komunikasi yang canggih dan bangsanya pun belum 
mempunyai hubungan yang kuat seperti sekarang ini, namun antar bangsa-
bangsa itu telah mempunyai hubungan batin, yaitu antara bangsa-bangsa 
yang menganut agama yang bersumber dari Tuhan di satu pihak, dan 
bangsa-bangsa yang menganut agama yang tidak bersumber dari Tuhan pada 
pihak yang lain. Orang-orang musyrik Mekah menganggap kemenangan 
bangsa Persia atas bangsa Romawi (Nasrani), sebagai kemenangan mereka 
juga karena sama-sama menganut politeisme. Sedangkan kaum Muslimin 
merasakan kekalahan bangsa Romawi yang beragama Nasrani sebagai 
kekalahan mereka pula, karena merasa agama mereka berasal dari sumber 
yang satu. Hal ini merupakan suatu faktor nyata yang perlu diperhatikan 
kaum Muslimin dalam menyusun taktik dan strategi dalam berdakwah. 

Kedua: Kepercayaan yang mutlak kepada janji dan ketetapan Allah. Hal 
ini tampak pada ucapan-ucapan Abu Bakar yang penuh keyakinan tanpa 
ragu-ragu di waktu menetapkan jumlah taruhan dengan Ubay bin Khalaf. 
Harga unta seratus ekor sangat tinggi pada waktu itu, sehingga kalau tidak 
karena keyakinan akan kebenaran ayat-ayat Al-Qur'an yang ada di dalam 
hati Abu Bakar, tentu beliau tidak akan berani mengadakan taruhan 
sebanyak itu, apalagi jika dibaca sejarah bangsa Romawi pada waktu 
kekalahan itu dalam keadaan kocar-kacir. Amat sukar diramalkan mereka 
sanggup mengalahkan bangsa Persia yang dalam keadaan kuat, hanya dalam 
tiga sampai sembilan tahun mendatang. Keyakinan yang kuat seperti 
keyakinan Abu Bakar itu merupakan keyakinan kaum Muslimin, yang tidak 
dapat digoyahkan oleh apa pun, sekalipun dalam bentuk siksaan, ujian, 
penderitaan, pemboikotan, dan sebagainya. Hal ini merupakan modal utama 
bagi kaum Muslimin menghadapi jihad yang memerlukan waktu yang lama 
di masa yang akan datang. Jika kaum Muslimin mempunyai keyakinan dan 
berusaha seperti kaum Muslimin di masa Rasulullah, pasti pula Allah 
mendatangkan kemenangan kepada mereka. 

Ketiga: Terjadinya suatu peristiwa adalah urusan Allah, tidak seorangpun 
yang dapat mencampurinya. Allah-lah yang menentukan segalanya sesuai 
dengan hikmah dan kebijaksanaan-Nya. Hal ini berarti bahwa kaum 
Muslimin harus mengembalikan segala urusan kepada Allah saja, baik dalam 
kejadian seperti di atas, maupun pada kejadian dan peristiwa yang 
merupakan keseimbangan antara situasi dan keadaan. Kemenangan dan 
kekalahan, kemajuan dan kemunduran suatu bangsa, demikian pula 
kelemahan dan kekuatannya yang terjadi di bumi ini, semuanya kembali 



JUZ 21 30. AR-R¸M 461 

kepada Allah. Dia berbuat menurut kehendak-Nya. Semua yang terjadi 
bertitik tolak kepada kehendak Zat yang mutlak itu. Jadi berserah diri dan 
menerima semua yang telah ditentukan Allah adalah sifat yang harus 
dimiliki oleh seorang mukmin. Hal ini bukanlah berarti bahwa usaha 
manusia tidak ada harganya sedikit pun, karena hal itu merupakan syarat 
berhasilnya suatu pekerjaan. Dalam suatu hadis diriwayatkan bahwa seorang 
Arab Badui melepaskan untanya di muka pintu masjid Rasulullah, kemudian 
ia masuk ke dalamnya sambil berkata, “Aku bertawakal kepada Allah,” lalu 
Nabi bersabda: 

  )رواه الترمذى عن انس بن مالك. (عقِلْها وتوكَّلْاِ
Ikatlah unta itu sesudah itu baru engkau bertawakal. (Riwayat at-Tirmi©³ dari 
Anas bin M±lik )  

 
Berdasarkan hadis ini, seorang muslim disuruh berusaha sekuat tenaga, 

kemudian ia berserah diri kepada Allah tentang hasil usahanya itu. 
Akhir ayat ini menerangkan bahwa kaum Muslimin bergembira ketika 

mendengar berita kemenangan bangsa Romawi atas bangsa Persia. Mereka 
bergembira karena: 
1. Mereka telah dapat membuktikan kepada kaum musyrik Mekah atas 

kebenaran berita-berita yang ada dalam ayat Al-Qur'an. 
2. Kemenangan bangsa Romawi atas bangsa Persia merupakan kemenang-

an agama Samawi atas agama ciptaan manusia. 
3. Kemenangan bangsa Romawi atas bangsa Persia mengisyaratkan ke-

menangan kaum Muslimin atas orang-orang kafir Mekah dalam waktu 
yang tidak lama lagi. 

 
(5) Ayat ini menerangkan bahwa Allah menolong dan memenangkan 

siapa yang dikehendaki-Nya, mengazab orang-orang yang seharusnya diazab 
dengan menghancurkannya. Allah juga menolong orang-orang yang me-
negakkan agama-Nya, dan melimpahkan rahmat kepada makhluk-Nya. Allah 
tidak membiarkan orang yang kuat berlaku sesuka hatinya, sehingga 
menindas orang yang lemah. Namun demikian, Allah tidak segera mengazab 
manusia yang berbuat dosa itu. Dia berfirman: 

 

Dan sekiranya Allah menghukum manusia disebabkan apa yang telah me-
reka perbuat, niscaya Dia tidak akan menyisakan satu pun makhluk bergerak 
yang bernyawa di bumi ini, tetapi Dia menangguhkan (hukuman)nya, sampai 
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waktu yang sudah ditentukan. Nanti apabila ajal mereka tiba, maka Allah 
Maha Melihat (keadaan) hamba-hamba-Nya. (F±¯ir/35: 45) 
 

(6) Ayat ini menerangkan bahwa Allah telah menepati janji-Nya dengan 
memenangkan bangsa Romawi atas bangsa Persia. Allah sekali-kali tidak 
memungkiri janji-Nya yang berasal dari kehendak-Nya dan dari hikmah dan 
kebijaksanaan-Nya. Tidak seorang pun yang dapat mengubah dan meng-
halangi terlaksananya janji itu dan tidak ada suatu kejadian pun dalam alam 
ini, yang terlaksana di luar kehendak-Nya. 

Pelaksanaan janji itu merupakan sunah-Nya yang tidak pernah berubah 
sedikit pun, kecuali jika Dia menghendaki. Akan tetapi, kebanyakan manusia 
tidak mengetahui hal ini karena mereka tidak memikirkannya. Atau mereka 
mengetahui kebenaran janji itu, tetapi karena pengaruh hawa nafsu, mereka 
seakan-akan tidak mempercayainya. 

Maksud perkataan “kebanyakan manusia” dalam ayat ini ialah kaum 
musyrik dan orang-orang sesat lainnya yang tidak percaya kepada sunatullah. 
Jumlah mereka lebih banyak dari orang mengetahuinya. Mereka tidak mau 
percaya kepada ayat-ayat Al-Qur'an yang diturunkan kepada mereka dan 
tidak percaya kepada sifat-sifat kesempurnaan dan kekuasaan Allah. 

(7) Ayat ini merupakan penegasan sifat-sifat orang kafir di atas, yaitu 
mereka yang tidak mengetahui hukum-hukum alam dan hubungan yang kuat 
antara satu hukum dengan hukum yang lain. Mereka hanya memandang 
persoalan hidup ini secara pragmatis, yakni menurut kegunaan dan manfaat 
yang lahir saja. Mereka mengetahui tentang hidup ini hanya pada yang 
tampak saja, seperti bercocok tanam, berdagang, bekerja, dan yang ber-
hubungan dengan urusan dunia. Ilmu mereka itu pun tidak sampai kepada 
inti persoalan, sehingga mereka tertipu dengan ilmunya itu.  

Karena tidak menghayati dan mengetahui ilmu yang hakiki, maka orang 
yang musyrik, orang-orang sesat, dan pendusta itu lalai akan kehidupan 
akhirat dan kehidupan yang sebenarnya. Kelalaian mereka mempersiapkan 
diri untuk menghadapi hari akhirat menyebabkan mereka tidak dapat lagi 
menilai sesuatu dengan benar, baik terhadap keinginan mereka, maupun 
terhadap kejadian dan peristiwa yang mereka alami. 

Adanya perhatian terhadap hari perhitungan di akhirat dalam hati 
manusia, akan mengubah pandangan dan penilaiannya terhadap segala 
sesuatu yang terjadi di dunia ini. Mereka yakin bahwa hidup di dunia ini 
merupakan sebuah perjalanan singkat dari perjalanan hidup yang panjang. 
Akan tetapi, perjalanan yang pendek ini sangat menentukan kehidupan yang 
panjang nanti di akhirat. Apakah manusia mau merusak kehidupan yang 
panjang di akhirat dengan merusak kehidupan yang pendek di dunia ini? 

Sehubungan dengan hal itu, manusia yang percaya kepada adanya 
kehidupan akhirat dengan perhitungan yang tepat dan kritis, sukar mencari 
titik temu dengan orang yang hanya hidup untuk dunia ini saja. Antara satu 
dengan yang lain akan terdapat perbedaan dalam menilai suatu persoalan. 
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Masing-masing mempunyai pertimbangan dan kacamata sendiri dalam 
melihat benda-benda alam, situasi dan peristiwa yang sedang dihadapi, 
persoalan mati dan hidup, masa lampau dan masa sekarang, alam manusia 
dan alam binatang, hal yang gaib dan yang nyata, lahir dan batin, dan 
sebagainya. 
 
Kesimpulan 
1.  Allah mengabarkan, pada saat diturunkan ayat ini, bahwa bangsa 

Romawi telah dikalahkan oleh bangsa Persia di negeri yang berdekatan 
dengan kota Mekah, yaitu di Syiria yang merupakan wilayah Romawi. 
Akan tetapi dalam waktu yang tidak lama, yaitu antara tiga sampai 
sembilan tahun mendatang, bangsa Romawi akan memperoleh 
kemenangan dari bangsa Persia. 

2.  Kemenangan bangsa Romawi atas bangsa Persia membuat orang-orang 
yang beriman bergembira, karena ada persamaan di antara mereka 
sebagai pemeluk agama samawi.  

3.  Janji Allah pasti terlaksana, dan Allah tidak pernah menyalahi janji-Nya. 
4.  Orang-orang musyrik melalaikan kehidupan akhirat, karena tidak 

beriman dan memperturutkan hawa nafsu. 
 
 
 

PENENTANG NABI MUHAMMAD SAW 
AKAN HANCUR SEPERTI KAUM YANG MENENTANG 

RASUL-RASUL DAHULU 
 

 
Terjemah 

(8) Dan mengapa mereka tidak memikirkan tentang (kejadian) diri 
mereka? Allah tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di 
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antara keduanya melainkan dengan (tujuan) yang benar dan dalam waktu 
yang ditentukan. Dan sesungguhnya kebanyakan di antara manusia benar-
benar mengingkari pertemuan dengan Tuhannya. (9) Dan tidakkah mereka 
bepergian di bumi lalu melihat bagaimana kesudahan orang-orang sebelum 
mereka (yang mendustakan rasul)? Orang-orang itu lebih kuat dari mereka 
(sendiri) dan mereka telah mengolah bumi (tanah) serta memakmurkannya 
melebihi apa yang telah mereka makmurkan. Dan telah datang kepada 
mereka rasul-rasul mereka dengan membawa bukti-bukti yang jelas. Maka 
Allah sama sekali tidak berlaku zalim kepada mereka, tetapi merekalah 
yang berlaku zalim kepada diri mereka sendiri. (10)  Kemudian, azab yang 
lebih buruk adalah kesudahan bagi orang-orang yang mengerjakan 
kejahatan. Karena mereka mendustakan ayat-ayat Allah dan mereka selalu 
memperolok-olokkannya. 
 

Kosakata: A£±rul-ar« َثَالاَوا اْارضِر  (ar-Rµm/30: 9)  

A£±rul-ar« artinya mereka telah mengolah bumi. Akar katanya menurut 
ar-Ragib adalah (£a'-waw-ra') artinya tersebarnya sesuatu. Menurut al-Fairuz 
Ab±di, kata ini bisa juga diartikan melompat. Jika dikatakan £±ra as-sah±b, 
ya£µru, £auran, £aur±nan artinya mega itu tersebar. Dalam ayat “tu£³rul ar«” 
(al-Baqarah/2: 71), artinya mengolah bumi atau  membajak tanah.   Dengan 
demikian maka a£±ru al-ar« berarti mereka telah menyebar ke penjuru bumi  
untuk mengolah, membajak, dan menanaminya dengan tanam tanaman. 
 
Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan bahwa janji Allah pasti terlaksana. 
Hal ini dibuktikan dengan kemenangan bangsa Romawi atas bangsa Persia 
yang dijanjikan Allah, setelah sebelumnya mereka dikalahkan oleh seterunya 
itu. Diterangkan pula keingkaran orang-orang musyrik Mekah terhadap 
adanya hari akhirat. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah memerintahkan agar 
manusia memperhatikan tanda-tanda kekuasaan dan kebesaran-Nya, sebagai 
bukti adanya Allah dan hari kebangkitan serta kebenaran Nabi Muhammad 
sebagai rasul yang diutus-Nya. Tanda-tanda itu dapat dilihat pada kejadian 
langit dan bumi, kejadian diri sendiri, dan sebagainya. Kemudian mereka 
diperintahkan pula memperhatikan peninggalan umat dahulu yang lebih kuat 
dan lebih perkasa dari mereka serta telah memakmurkan dan mengolah tanah 
lebih banyak dari yang mereka kerjakan. Akan tetapi, semuanya hancur dan 
tidak ada satu pun di antara mereka yang sanggup mengelakkan diri dari 
malapetaka yang ditimpakan kepada mereka.  
 
Tafsir 

(8) Ayat ini ditujukan kepada orang musyrik Mekah, orang-orang kafir, 
dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Allah. Jika dilihat dari sikap 
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mereka terhadap seruan Nabi saw, kelihatan seakan-akan mereka tidak mau 
menggunakan akal pikiran untuk memikirkan segala sesuatu yang mereka 
lihat, sehingga mereka percaya kepada apa yang disampaikan rasul. 

Ayat ini menyuruh agar mereka memperhatikan diri mereka sendiri. 
Bagaimana mereka dijadikan dari tanah, kemudian menjadi setetes mani, 
kemudian menjadi seorang laki-laki atau seorang perempuan. Mereka lalu 
melangsungkan perkawinan dan berkembang biak, seakan-akan Allah 
mengatakan kepada mereka, “Cobalah perhatikan dirimu yang paling dekat 
dengan kamu, sebelum melayangkan pandanganmu kepada yang lain.” Allah 
berfirman pada ayat yang lain: 

 

Dan (juga) pada dirimu sendiri. Maka apakah kamu tidak memperhatikan? 
(51 (a©-ª±riy±t/51: 21) 
 

Jika manusia memperhatikan dirinya sendiri dengan baik dan sadar 
betapa rumitnya struktur tubuh, seperti susunan urat syaraf, pembuluh darah, 
paru-paru, hati, jiwa, dan sebagainya, kemudian dengan susunan yang rapi 
itu manusia dapat berjalan, berbicara, berpikir, dan sebagainya, tentulah 
mereka sampai kepada kesimpulan bahwa yang menciptakan manusia itu 
adalah Allah yang berhak disembah, Yang Mahakuasa, dan Mahatinggi 
Pengetahuan-Nya. 

Allah menegaskan bahwa Dia menciptakan langit dan bumi beserta 
segala isinya dengan penuh kebijaksanaan, serta mengandung maksud dan 
tujuan. Semuanya itu diciptakan atas dasar kebenaran, dengan hukum-
hukum yang rapi dan tertentu, tidak bertentangan antara hukum yang satu 
dengan hukum yang lain. Alam semesta ini tidak dijadikan dengan sia-sia 
dan cuma-cuma, tanpa maksud dan tujuannya, namun hanya Allah Yang 
Mengetahuinya. 

Alam semesta ini juga diciptakan sampai batas waktu yang ditentukan. 
Setelah waktu yang ditentukan itu akan ada alam akhirat, di sana akan 
disempurnakan keadilan Tuhan kepada makhluk-makhluk-Nya. 

Apa pun yang ada di alam ini, ada masa permulaan kejadiannya dan ada 
pula masa berakhirnya. Tiap-tiap sesuatu pasti ada awal waktunya dan pasti 
pula ada akhir waktunya. Permulaan dan akhir segala sesuatu ditentukan 
Allah, tidak seorang pun yang sanggup mengubahnya, walaupun sesaat, 
kecuali jika Allah menghendaki. 

Demikianlah sunatullah pada diri manusia dan alam semesta ini. Akan 
tetapi, kebanyakan manusia tidak mau merenungkannya, sehingga mereka 
tidak percaya kepada adanya hari akhirat itu. 

(9) Pada ayat ini, Allah memberi peringatan kepada orang-orang musyrik 
dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Allah. Mereka sebenarnya 
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selalu bepergian melakukan perdagangan dari Mekah ke Syiria dan Arab 
selatan dari negeri-negeri yang lain yang berada di sekitar Jazirah Arab. 
Dalam perjalanan tersebut, mereka melalui negeri-negeri yang dihancurkan 
oleh Allah, karena penduduknya mendustakan rasul-rasul yang telah diutus 
kepada mereka, seperti negeri kaum ‘Ad, Samud, Madyan, dan sebagainya.  

Umat-umat dahulu kala itu telah tinggi tingkat peradabannya, lebih 
perkasa dan kuat dari kaum musyrik Quraisy. Umat-umat dahulu itu telah 
sanggup mengolah dan memakmurkan bumi, lebih baik dari yang mereka 
lakukan. Akan tetapi, umat-umat itu mengingkari dan mendustakan para 
rasul yang diutus Allah kepada mereka, sehingga mereka dihancurkan Allah 
dengan bermacam-macam malapetaka seperti sambaran petir, gempa yang 
dahsyat, angin kencang, dan sebagainya. Demikianlah sunah Allah yang 
berlaku bagi orang-orang yang mengingkari agama-Nya dan sunah itu akan 
berlaku pula bagi setiap orang yang mendustakan para rasul, termasuk 
orang-orang Quraisy sendiri yang mengingkari kerasulan Muhammad saw. 
Sekalipun Allah telah menetapkan yang demikian, namun orang-orang 
musyrik tidak mengindahkan dan memikirkannya. 

Ayat ini merupakan peringatan kepada seluruh manusia di mana pun dan 
kapan pun mereka berada, agar mereka mengetahui dan menghayati hakikat 
hidup dan kehidupan, dan mengetahui tujuan Allah menciptakan manusia. 
Manusia diciptakan Allah dengan tujuan yang sama, sejak dahulu kala, saat 
ini, dan juga pada masa yang akan datang, yaitu sebagai khalifah Allah di 
bumi dan beribadah kepada-Nya. Barang siapa yang tujuan hidupnya tidak 
sesuai dengan yang digariskan Allah, berarti mereka telah menyimpang dari 
tujuan itu dan hidupnya tidak akan diridai Allah. Oleh karena itu, bagi 
mereka berlaku pula sunah Allah di atas. 

Akhir ayat ini menerangkan bahwa Allah sekali-kali tidak bermaksud 
menganiaya orang-orang kafir dengan menimpakan azab kepada mereka. 
Akan tetapi, mereka sendirilah yang menganiaya diri mereka sendiri, dengan 
mendustakan rasul dan mendurhakai Allah. 

(10) Ayat ini menegaskan bahwa azab itu adalah akibat perbuatan kufur 
dan jahat. Akibat itu akan dialami oleh siapa pun, di mana pun, dan kapan 
pun ia berada. Di dunia mereka mendapat kebinasaan dan di akhirat nanti 
mereka akan dibenamkan ke dalam neraka Jahanam. Semua itu sebagai 
akibat karena mereka mengingkari seruan para rasul, mendustakan ayat-ayat 
Allah, dan memperolok-olokkannya. 
 
Kesimpulan 
1.  Di antara tanda-tanda kekuasaan Allah dan kebesaran-Nya dapat dilihat 

pada kejadian diri manusia, kejadian langit dan bumi, dan apa yang ada 
di antara keduanya. 

2.  Manusia hendaknya memperhatikan dan memikirkan peristiwa yang 
dialami oleh umat-umat terdahulu yang mendustakan para rasul yang di-
utus kepada mereka agar mendapat pelajaran dari berbagai peristiwa itu. 
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3.  Sunatullah pasti berlaku bagi setiap orang yang beriman kepada Allah, 
yaitu berupa pahala, dan bagi setiap orang yang mendurhakai-Nya, 
berupa azab. 

 
 
 

NASIB ORANG YANG BERIMAN 
DAN ORANG YANG KAFIR PADA HARI KIAMAT 

 

 
Terjemah 

(11) Allah yang memulai penciptaan (makhluk), kemudian mengulangi-
nya kembali; kemudian kepada-Nya kamu dikembalikan.(12)Dan pada hari 
(ketika) terjadi Kiamat, orang-orang yang berdosa (kaum musyrik) terdiam 
berputus asa. (13)Dan tidak mungkin ada pemberi syafaat (pertolongan) bagi 
mereka dari berhala-berhala mereka, sedangkan mereka mengingkari 
berhala-berhala mereka itu. (14)Dan pada hari (ketika) terjadi Kiamat, pada 
hari itu manusia terpecah-pecah (dalam kelompok). (15) Maka adapun 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, maka mereka di 
dalam taman (surga) bergembira. (16)Dan adapun orang-orang yang kafir 
dan mendustakan ayat-ayat Kami serta (mendustakan) pertemuan hari 
akhirat, maka mereka tetap berada di dalam azab (neraka).  
 

Kosakata: Yublisu al-Mujrimµn َنورِمجالْم لِسبي (ar-Rµm/30:12) 

Yublisu merupakan fi‘il mu«±ri‘ dari ablasa. Akar katanya dari (ba'-lam-
sin) mempunyai beberapa arti yang berdekatan yaitu: kesedihan, kebingungan, 
putus asa, diam karena tertimpa kesedihan, diam karena tidak bisa melawan 
dalil lawan bicaranya. Dari akar kata ini muncul kata Ibl³s yaitu setan yang 
tidak tunduk kepada perintah Allah untuk sujud kepada Nabi Adam. 
Dinamakan demikian karena  keputusasaannya mendapatkan rahmat Allah. 
Al-Mujrimµn merupakan bentuk plural (jamak) dari kata mujrim. Kata al-
mujrim adalah isim f±‘il dari ajrama. Akar katanya (jim-ra'-mim) artinya 
melakukan (kasaba). Kata ini seringkali digunakan untuk melakukan sesuatu 
yang tidak baik. Ajrama berarti melakukan perbuatan dosa. Dalam Al-Qur'an 
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ungkapan al-mujrimµn ditujukan kepada mereka yang melakukan perbuatan 
kekufuran. Dengan demikian, ungkapan “yublisul mujrimµn” diartikan: pada 
hari Kiamat orang yang berdosa akan terdiam berputus asa. 
 
Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan bahwa Allah menyuruh kaum 
musyrikin untuk memperhatikan diri mereka, dan mempelajari rahasia yang 
terkandung dalam dirinya sendiri. Setelah itu ia disuruh memperhatikan 
kejadian langit dan bumi. Dalam perjalanan mereka juga diperintahkan 
untuk memperhatikan bekas-bekas kehancuran daerah hunian orang zalim 
dan pendusta agama karena azab Allah. Pada ayat-ayat berikut, Allah 
menyuruh agar memperhatikan kebenaran yang selalu dilupakan manusia 
yaitu kebenaran hari kebangkitan. Hari kebangkitan itu merupakan suatu 
kebenaran yang diadakan-Nya. Diterangkan pula keadaan orang-orang yang 
beriman di surga dan keadaan orang-orang kafir di neraka. 
 
Tafsir 

(11) Ayat ini menerangkan bahwa Allah menciptakan makhluk sejak dari 
permulaan, kemudian mematikannya, dan lalu menghidupkannya kembali. 
Semua itu merupakan peristiwa-peristiwa yang tidak dapat dibantah ke-
benarannya. Ayat ini mengemukakan suatu perumpamaan yang mudah 
ditangkap manusia, dan sekaligus dapat dijadikan bukti adanya hari 
kebangkitan nanti. Perumpamaannya ialah jika Allah dapat mewujudkan 
sesuatu dari tidak ada sama sekali menjadi ada, tentu mengulangi penciptaan 
itu kembali atau membangkitkannya lebih mudah bagi-Nya daripada 
menciptakan makhluk itu pada pertama kalinya. Kehidupan di dunia ini dan 
hari kebangkitan adalah dua kejadian yang tidak dapat dipungkiri ke-
benarannya, keduanya saling berhubungan. Akhirnya kepada Allah, Tuhan 
semesta alam, manusia akan kembali. Allah yang menciptakan kehidupan di 
dunia dan di akhirat, tujuannya untuk mendidik hamba-hamba-Nya bahwa 
Allah akan memberi ganjaran kepada mereka yang telah berbuat baik dengan 
ganjaran surga, dan yang berbuat jahat dengan ganjaran siksa. 

(12-13) Kedua ayat ini merupakan ancaman bagi orang-orang musyrik 
yang mengingkari hari kebangkitan. Mereka tidak mau menerima kebenaran 
tentang adanya hari kebangkitan seperti tersebut di atas. Dengan demikian, 
mereka disebut orang-orang berdosa. Walaupun merasa tenteram dengan 
kehidupan dunia, namun mereka pasti akan mendapatkan balasan di akhirat 
kelak. Di kala itu, mereka tidak akan mendapatkan alasan apa pun untuk 
membela nasib sehingga mereka terdiam dan putus asa. 

Orang berdosa itu tidak akan mendapat syafaat yang akan melindungi dan 
menyelamatkan mereka dari azab Allah. Segala sesuatu yang mereka 
sembah selain Allah telah menyesatkan mereka, sebelum mereka benar-
benar yakin bahwa penyembahan kepada berhala-berhala itu akan 
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mendekatkan diri mereka kepada Allah, seperti diterangkan dalam firman-
Nya: 

 

Dan mereka menyembah selain Allah, sesuatu yang tidak dapat men-
datangkan bencana kepada mereka dan tidak (pula) memberi manfaat, dan 
mereka berkata, “Mereka itu adalah pemberi syafaat kami di hadapan 
Allah.” Katakanlah, “Apakah kamu akan memberitahu kepada Allah sesuatu 
yang tidak diketahui-Nya apa yang di langit dan tidak (pula) yang di bumi?” 
Mahasuci Allah dan Mahatinggi dari apa yang mereka persekutukan itu. 
(Yµnus/10: 18) 

 
Orang-orang musyrik itu di akhirat mengingkari berhala-berhala yang 

mereka sembah di dunia, padahal dengan berhala-berhala itulah mereka 
mempersekutukan Tuhan semesta alam di dunia. 

(14) Apabila di dunia ini ada kesetiaan antara kaum musyrik dengan 
berhala-berhala mereka, kesetiaan pengikut dengan pemimpinnya, dan 
kesetiaan antara mereka sendiri untuk berkumpul dan berserikat guna 
menyembah serta mempertahankan berhala-berhala itu, maka di akhirat 
kelak segala macam hubungan akan terputus semuanya. Yang disembah 
tidak akan memperhatikan kepada yang menyembah. Begitu pula yang 
menyembah tidak akan melihat kepada kawannya atau berhala yang 
disembah. Pada waktu itu, masing-masing pribadi mengurus dirinya sendiri, 
seperti firman Allah: 

 
Setiap orang dari mereka pada hari itu mempunyai urusan yang menyibuk-
kannya. (‘Abasa/80: 37) 

 
Pada hari Kiamat kaum Muslimin dan orang-orang kafir terpisah. Mereka 

mempunyai urusan sendiri-sendiri seperti yang akan diterangkan pada ayat-
ayat berikut ini. 

(15) Orang-orang yang beriman dan beramal saleh tidak akan bersedih 
pada hari Kiamat. Perpisahan tidak akan merugikan mereka, sebab setiap 
orang muslim ditemani oleh amal saleh yang senantiasa menghibur dan 
menenteramkan jiwanya. Orang-orang mukmin pada waktu itu akan dijamu 
di tempat yang paling mulia, yaitu surga. Di sana mereka dihibur dengan 
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segala macam hiburan yang telah di sediakan Allah, seperti nyanyian merdu 
yang belum pernah didengar manusia. 

Dari sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Abµ Darda' disebutkan bahwa 
Rasulullah pernah menerangkan tentang kesenangan di dalam surga. 
Kemudian seorang Badui bertanya, “Hai Rasulullah, apakah dalam surga itu 
ada nyanyian?” Rasulullah menjawab, “Betul hai Badui, sesungguhnya di 
surga itu ada sungai yang penuh dengan perawan. Mereka bernyanyi yang 
belum pernah didengar oleh para makhluk di dunia. Hal itu adalah sebaik-
baik nikmat surga.” 

Zamakhsyari juga meriwayatkan bahwa di dalam surga itu ada pohon-
pohon kayu tempat lonceng-lonceng yang terbuat dari perak bergelantungan. 
Apabila penduduk surga ingin mendengarkan nyanyiannya, maka Allah 
mengutus angin dari bawah singgasana, lalu angin itu melewati pohon itu 
dan menggerakkan lonceng-lonceng sehingga terdengar suara merdu. Kalau 
suara itu didengar oleh penduduk dunia, tentu mereka akan mati karena 
kegembiraan. 

(16) Golongan yang lain ialah golongan yang bersedih dan berduka cita. 
Mereka adalah orang-orang yang mengingkari Allah dan mendustakan bukti-
bukti kebenaran ada-Nya. Mereka tidak percaya dengan hari kebangkitan, 
perhitungan, dan pembalasan. Oleh karena itu, mereka tidak mempersiapkan 
sesuatu untuk hari itu. Maka bagi mereka neraka Jahanam. 

Pada hari itu, mereka ingin lari dari azab neraka, tetapi sayang mereka tak 
dapat menghindar dan melarikan diri. Setiap mereka hendak keluar, mereka 
didorong dan digiring masuk ke dalamnya dengan kekuatan yang luar biasa 
yang tidak dapat mereka lawan. 
 
Kesimpulan 
1.  Menghidupkan manusia kembali di hari Kiamat setelah mereka hidup 

dan mati di dunia, tidak sukar bagi Allah.  
2.  Tidak ada syafaat bagi orang-orang kafir di akhirat. 
3.  Dalam kehidupan akhirat manusia terbagi dua, mukmin dan kafir. 
4.  Orang-orang mukmin yang berada di surga dan diberi kesenangan yang 

tak pernah dirasakannya di dunia. 
5.  Orang kafir berada di neraka. Mereka tak dapat menghindarkan diri dari 

azabnya. 
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PERINTAH BERTASBIH KEPADA ALLAH SETIAP WAKTU 
 

 
Terjemah 

(17) Maka bertasbihlah kepada Allah pada petang hari dan pada pagi hari 
(waktu subuh),  (18) dan segala puji bagi-Nya baik di langit, di bumi, pada 
malam hari dan pada waktu zuhur (tengah hari). (19) Dia mengeluarkan 
yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup dan 
menghidupkan bumi setelah mati (kering). Dan seperti itulah kamu akan 
dikeluarkan (dari kubur). 
 

Kosakata: Sub¥±nall±h  انَ االلهحبس (ar-Rµm/30: 17) 

Sub¥±nall±h artinya Maha Suci Allah. Allah yang Maha Esa dan Maha 
Kuasa kita yakini sebagai Zat yang Maha Suci dari segala sifat kekurangan 
dan sifat-sifat yang tidak layak bagi-Nya seperti melahirkan anak ataupun 
dilahirkan. Allah adalah Mukhālafatu lil ¦aw±di£, yaitu tidak sama dengan 
makhluk-makhluk yang ada.  

Lafal sub¥±nall±h disebut lafal tasbī¥ berasal dari fi‘il sabba¥a, 
yusabbi¥u, tasb³¥an yang artinya menyucikan. Akar katanya adalah sin-ba'-
¥a' yang berarti berenang. Orang yang berenang akan menuju ke tengah dan 
menjauhi pinggiran. Dari sini lalu muncul kata tasb³h yang berarti 
menyucikan karena orang yang menyucikan Allah berarti menjauhkan Allah 
dari segala kekurangan. 

Pada setiap salat kita diperintahkan untuk banyak membaca tasbīh yaitu 
sub¥±na rabbiyal-‘a§³m (Mahasuci Tuhanku yang Mahaagung) pada saat 
rukuk, dan membaca sub¥±na rabbiyal-a‘l± (Mahasuci Tuhanku yang 
Mahatinggi) ketika sujud. Pada ayat 17 Surah ar-Rµm ini kita diperintahkan 
untuk bertasbih yaitu menyucikan Allah pada setiap saat, baik pada pagi hari 
maupun pada sore hari. Segala puji hanya bagi-Nya, baik di langit maupun 
di bumi, pada malam hari maupun pada waktu zuhur atau tengah hari. 
 
Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan pemandangan di hari Kiamat di 
mana manusia waktu itu terbagi dua: mukmin dan kafir. Orang mukmin akan 
masuk surga dan orang kafir akan masuk neraka. Pada ayat-ayat berikut ini, 
Allah memerintahkan orang-orang Mukmin untuk bertasbih dan bertahmid, 
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menyucikan-Nya setiap waktu sebagai tanda bersyukur kepada-Nya, karena 
segala kenikmatan yang mereka rasakan bersumber dari-Nya. 
 
Tafsir 

(17-18) Dalam kedua ayat ini, Allah memberi petunjuk kepada kaum 
mukmin tentang cara-cara untuk melepaskan diri dari azab neraka dan 
memasukkan mereka ke dalam surga. Allah memerintahkan mereka untuk 
menyucikan-Nya dari segala sifat yang tidak layak bagi-Nya, memuji dan 
memuja-Nya serta menyebut nama-Nya dengan segala sifat-sifat yang baik 
dan terpuji. Seakan-akan Allah berkata, ”Jika kamu telah mengetahui dengan 
pasti nasib kedua golongan itu, maka sucikanlah Aku di waktu malam dan 
siang, di waktu petang dan pagi dengan berbagai amalan yang diridai-Nya.” 

Ibnu ‘Abb±s berpendapat bahwa yang dimaksud dengan tasbih 
(menyucikan Tuhan) di sini ialah salat lima waktu yang diwajibkan kepada 
kaum Muslimin. Lalu orang bertanya, “Dari perkataan apakah dipahami salat 
yang lima waktu itu?” Ibnu ‘Abb±s menjawab, “Dari perkataan “maka 
bertasbihlah kepada Allah di waktu kamu berada di malam hari”, maksudnya 
ialah salat Magrib dan Isya. Perkataan “dan di waktu kamu berada di waktu 
subuh”, maksudnya salat Subuh. Perkataan “dan di waktu kamu berada pada 
petang hari”, maksudnya ialah salat Asar, dan perkataan “dan di waktu kamu 
berada di waktu zuhur”, yaitu salat Zuhur. 

Ibnu ‘Abb±s, A«-¬ahhak, Sa‘³d bin Jubair, dan Qat±dah berpendapat 
bahwa kedua ayat tersebut di atas hanya merupakan isyarat akan empat salat 
yaitu salat Magrib, Subuh, Asar, dan Zuhur. Sedangkan salat Isya (yang 
terakhir) tersebut pada ayat yang lain, yaitu firman Allah: 

 

Laksanakanlah salat sejak matahari tergelincir sampai gelapnya malam 
dan(laksanakan pula salat) Subuh. Sungguh, salat subuh itu disaksikan (oleh 
malaikat). (al-Isr±'/17: 78) 

 
An-Nahh±s, seorang ahli tafsir, juga berpendapat bahwa ayat-ayat 

tersebut di atas berkenaan dengan salat lima waktu. Beliau mendukung 
pendapat ‘Ali bin Sulaiman yang berkata bahwa ayat itu ialah bertasbih 
kepada Allah dalam salat, sebab tasbih itu ada dalam salat-salat tersebut. 

Imam ar-R±zi berpendapat bahwa tasbih itu berarti “penyucian”. 
Pendapat ini lebih kuat dan lebih utama, sebab dalam penyucian itu termasuk 
salat. Penyucian yang disuruh ialah: 
1.  Penyucian hati, yaitu itikad yang teguh. 
2.  Penyucian lidah beserta hati, yaitu mengatakan yang baik-baik. 
3.  Penyucian anggota tubuh beserta hati dan lidah, yaitu mengerjakan yang 

baik-baik (amal saleh). 
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Penyucian pertama di atas ialah pokok, sedang yang kedua adalah hasil 
yang pertama, dan ketiga adalah hasil dari yang kedua. Sebab seorang 
manusia yang mempunyai itikad baik yang timbul dari hatinya, tercermin 
dari tutur katanya yang baik. Apabila dia berkata maka kebenaran 
perkataannya itu akan jelas terlihat dalam tingkah laku dan segala 
perbuatannya. Lidah adalah penerjemah dari apa yang tebersit dalam hati. 
Sedangkan perbuatan anggota tubuh adalah perwujudan dari isi hati dan apa 
yang telah dikatakan lisan. Salat adalah perbuatan anggota tubuh yang paling 
baik, termasuk di dalamnya menyebut Tuhan dengan lisan, dan niat dengan 
hati, dan itulah pembersihan yang sebetulnya. Apabila Allah berkata agar 
Dia disucikan, maka kaum Muslimin wajib untuk melaksanakan segala yang 
dianggap pantas untuk menyucikan-Nya. 

Perintah menyucikan Allah merupakan perintah melaksanakan salat. 
Pendapat ini sesuai dengan tafsir ayat 15 di atas. Sebab Allah menerangkan 
bahwa kedudukan yang tinggi dan pahala yang paling sempurna akan 
diperoleh orang-orang yang beriman dan beramal saleh. 

Allah berfirman: 

 

Maka adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, ma-ka 
mereka di dalam taman (surga) bergembira. (ar-Rµm/30: 15)  

 
Dalam ayat ini, Allah menyatakan apabila telah diketahui bahwa surga itu 

suatu tempat bagi orang-orang yang beramal saleh, maka sucikanlah Allah 
dengan iman yang baik dalam hati, esakanlah Dia dengan lisan, dan beramal 
salehlah dengan mempergunakan anggota tubuh. Semuanya itu merupakan 
penyucian dan pemujian. Bertasbihlah kepada Allah agar kegembiraan di 
surga dan kesenangan yang dicita-citakan itu dapat dicapai. 

Ayat ini juga menjelaskan bahwa bukan hanya manusia satu-satunya 
makhluk yang bertasbih kepada Allah, tetapi semua makhluk yang ada di 
langit dan di bumi juga bertasbih dengan memuji-Nya. Hal ini jelas kelihatan 
dari ayat berikut ini: 

 

Langit yang tujuh, bumi dan semua yang ada di dalamnya bertasbih kepada 
Allah. Dan tidak ada sesuatu pun melainkan bertasbih dengan memuji-Nya, 
tetapi kamu tidak mengerti tasbih mereka. Sungguh, Dia Maha Penyantun, 
Maha Pengampun. (al-Isr±'/17: 44)  

 



 30. AR-R¸M JUZ 21 474 

Allah  menjelaskan bahwa tasbih mereka kepada-Nya adalah untuk ke-
manfaatan mereka sendiri, bukan untuk Allah. Oleh karena itu, mereka wajib 
memuji Allah dengan cara bertasbih kepada-Nya. Hal ini telah difirmankan 
Allah seperti tersebut dalam ayat berikut ini: 

 

Mereka merasa berjasa kepadamu dengan keislaman mereka. Katakanlah, 
“Janganlah kamu merasa berjasa kepadaku dengan keislamanmu, sebenarnya 
Allah yang melimpahkan nikmat kepadamu dengan menunjukkan kamu 
kepada keimanan, jika kamu orang yang benar.”  (al-¦ujar±t/49: 17)  

 
Para ahli tafsir ada yang berpendapat bahwa maksud dari pujian-pujian 

bagi Allah itu adalah satu cara untuk mengagungkan Allah dan mendorong 
manusia untuk beribadah kepada-Nya, karena nikmat-Nya sangat banyak 
yang diberikan kepada manusia. 

Dalam dua ayat ini diutamakan menyebut waktu-waktu yang layak untuk 
bertasbih karena tanda-tanda kekuasaan, keagungan, dan rahmat Allah 
tampak pada waktu-waktu tersebut. Penyebutan malam didahulukan dari 
pagi karena menurut kalender Qamariah, malam dan kegelapan itu lebih 
dahulu dari pagi hari. Permulaan tanggal itu dimulai setelah terbenam 
matahari. Demikian pula halnya berkenaan dengan petang dan zuhur, yakni 
petang lebih dahulu terjadinya dari zuhur menurut kalender Qamariah itu. 

Ada beberapa hadis yang mengatakan tentang kelebihan yang terkandung 
dalam kedua ayat tersebut. Pertama ialah: 

 يفِوال هلَيلِ خمياهِربى اِالَع تى االلهُم سم لِمكُاَلاَ اُخبِر: صلَّى االلهُ علَيهِ وسلَّم االله لُوس رالَقَ
ى  فِدمح الْهلَ ونَوحبِص تنيحِ ونَوسم تني حِ االلهِانَحبسى فَسٰماَ وحبصا اَملَّ كُلُوقُ يهنلاَِ

السماتِولاَاْ وضِرو شِعيحِا وينهِظْ ترمعاذ بن أنس عن رواه احمد وابن جرير. (نَو(  
Rasulullah saw telah bersabda, “Inginkah kamu aku beritakan kepadamu: 
“Kenapa Allah menamakan Ibrahim a.s. sebagai khal³l (teman)-Nya yang 
setia? Ialah karena ia membaca di waktu pagi dan petang, bertasbihlah 
kepada Allah di waktu kamu berada di petang hari di waktu subuh. Dan 
bagi-Nyalah segala puji di langit dan di bumi dan di waktu kamu berada 
pada petang hari dan di waktu kamu berada di waktu zuhur.” (Riwayat 
A¥mad dan Ibnu Jar³r dari Mu‘±© bin Anas)  

 
Seterusnya Nabi bersabda: 
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محِالَ قَن يني بِصفَ: حسبحِ االلهِانَح ينت مسنَوحِ وينت بِصحى قَلَ اِنَوهِلِوت الَعلِذٰكَى وك 
تخرجاَ. نَودركافَ ماتفِه ى يهِمِو .ومحِالَ قَن يني ى اَسِمدركافَ ماتمِه لَن ابو رواه. (هِتِلَي 

  ) عن ابن عباسنىالطبراداود و
Siapa yang mengucapkan di waktu pagi sub¥±nall±h hingga firman Tuhan 
wa ka©±lika tukhrajµn maka dia akan mendapatkan pahala dari apa yang 
tidak dapat dikerjakannya pada siang hari itu. Dan siapa yang mengatakan di 
waktu petang, maka ia akan mendapatkan pahala dari yang tidak dapat 
dikerjakan di waktu malamnya. (Riwayat Abµ D±wud dan a¯-°abr±n³ dari 
Ibnu ‘Abb±s) 

 
Dari kedua hadis tersebut di atas dapat diambil kesimpulan betapa 

pentingnya ayat-ayat 17-18 di atas untuk dihayati dan diamalkan oleh kaum 
Muslimin. 

(19) Ayat itu mengungkapkan sebagian kekuasaan Allah, yang menyeru 
hamba-hamba-Nya agar bertasbih dan beribadah kepada-Nya. Orang yang 
bertasbih kepada Allah tanpa mengetahui hak-hak, kekuasaan, dan kebesaran 
Allah dalam beribadah, maka tasbih dan ibadahnya itu tidak akan ada 
manfaatnya. Dia tidak akan menjumpai Allah dengan tasbih dan ibadah yang 
seperti itu, padahal yang diharapkan adalah perjumpaan yang akan me-
lapangkan dada, membukakan hati, dan menjernihkan jiwa. Oleh karena itu, 
ibadah yang diperintahkan ialah ibadah yang benar-benar dapat membekas 
dalam jiwa manusia. 

Sehubungan dengan itu, ayat ini menyuruh kita memperhatikan keadaan 
alam ini, karena di dalamnya terdapat tanda-tanda kekuasaan dan kebesaran 
Allah. Dapat diperhatikan bahwa kehidupan ini berasal dari benda mati, dan 
benda mati itu berasal dari kehidupan. Hal ini dapat dilihat pada telur dan 
ayam. Telur adalah benda mati, tapi ia dapat mengeluarkan ayam yang hidup. 
Begitu pula ayam adalah benda hidup, tetapi dia dapat mengeluarkan telur 
yang merupakan benda mati.  

Muj±hid, seorang ahli tafsir, mengartikan ayat ini sebagai perumpamaan 
antara mukmin dan kafir. Menurutnya, “keluarnya yang hidup dari yang 
mati” dan “yang mati dari yang hidup” berarti mukmin dan kafir. Anak 
orang mukmin ada yang menjadi kafir, sebaliknya anak orang kafir ada yang 
menjadi mukmin. Ada pula yang menafsirkan bahwa kehidupan ini diakhiri 
dengan kematian dan kematian itu disudahi dengan kehidupan kembali di 
akhirat. 

Karena kedua hal itu, yakni mati dan hidup suatu keadaan yang rutin di 
dalam kehidupan di dunia ini, maka tidaklah mustahil bagi Allah untuk 
membangkitkan manusia dari kuburnya di hari Kiamat kelak. Hal ini harus 
diperhatikan oleh manusia. Sebagai contoh lain yang lebih dekat bagi 



 30. AR-R¸M JUZ 21 476 

manusia ialah keadaan tanah yang sudah tandus dan gersang. Tanah ini akan 
kembali subur dan bisa menumbuhkan tanam-tanaman, andaikata Allah 
menurunkan hujan dari langit. 

Setelah memperhatikan contoh-contoh di atas, maka pertanyaan yang 
ditujukan kepada orang-orang kafir adalah apakah kekuasaan Allah yang 
tidak terbatas itu tidak cukup untuk menghidupkan manusia kembali dari 
dalam kematiannya, di mana tulang-belulangnya telah hancur berserakan, 
dan dagingnya telah bersatu dengan tanah? Tentu saja sanggup. Oleh karena 
itu, bila sangkakala ditiup malaikat, manusia akan bangkit dan semuanya 
menuju ke Padang Mahsyar menghadap Tuhan. 

Allah berfirman: 

 

Dan Allah menumbuhkan kamu dari tanah, tumbuh (berangsur-angsur),  
kemudian Dia akan mengembalikan kamu ke dalamnya (tanah) dan menge-
luarkan kamu (pada hari Kiamat) dengan pasti. (an-Nµ¥/71: 17-18) 

 
Mengapa manusia mengingkari hari kebangkitan? Mengapa mereka 

memperdebatkannya? Sebetulnya kekuasaan Allah tak perlu dan tak dapat 
diingkari. Siapa yang berakal tidak akan dapat mengingkari kekuasaan itu. 
Akan tetapi, dia lari dari tanggung jawab untuk menghadapi perhitungan di 
hari Kiamat. Dia ingin melepaskan jiwanya dari perasaan keimanan dengan 
hatinya, sesuai dengan nasibnya di dunia ini. Dia tidak mempersiapkan 
sesuatu pun untuk akhirat. Demikianlah manusia ditipu oleh jiwa dan hawa 
nafsunya. Dia melalaikan panggilan yang sebenarnya, dan mengikuti apa 
yang sesuai dengan nafsunya. 
 
Kesimpulan 
1.  Manusia diperintahkan Allah bertasbih kepada-Nya pada waktu yang 

telah ditentukan, yaitu salat wajib lima kali sehari semalam. 
2.  Semua makhluk yang ada di langit dan di bumi bertasbih kepada Allah. 

Oleh karena itu, manusia yang berakal lebih pantas untuk bertasbih 
kepada Allah daripada semua makhluk. 

3.  Allah menyuruh manusia bertasbih adalah untuk kebaikan mereka 
sendiri, bukan untuk Allah. 

4.  Keluarnya benda hidup dari benda mati dan sebaliknya adalah suatu 
tanda kebesaran Allah. Ini adalah isyarat bahwa membangkitkan 
manusia dari kematian di hari Kiamat tidak mustahil bagi Allah. 
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TANDA-TANDA KEBESARAN ALLAH 
 

 
 
Terjemah 

(20) Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan 
kamu dari tanah, kemudian tiba-tiba kamu (menjadi) manusia yang 
berkembang biak.  (21) Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah 
Dia menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar 
kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan di 
antaramu rasa kasih dan sayang. Sungguh, pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir. (22) 
Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah penciptaan langit dan 
bumi, perbedaan bahasamu dan warna kulitmu. Sungguh, pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang 
mengetahui. (23) Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah tidurmu 
pada waktu malam dan siang hari dan usahamu mencari sebagian dari 
karunia-Nya. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-
tanda bagi kaum yang mendengarkan. (24) Dan di antara tanda-tanda 
(kebesaran)-Nya, Dia memperlihatkan kilat kepadamu untuk 
(menimbulkan) ketakutan dan harapan, dan Dia menurunkan air (hujan) 
dari langit, lalu dengan air itu dihidupkannya bumi setelah mati (kering). 
Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 
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kaum yang mengerti.  (25) Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya 
ialah berdirinya langit dan bumi dengan kehendak-Nya. Kemudian apabila 
Dia memanggil kamu sekali panggil dari bumi, seketika itu kamu keluar 
(dari kubur). (26) Dan milik-Nya apa yang di langit dan di bumi. 
Semuanya hanya kepada-Nya tunduk.  (27) Dan Dialah yang memulai 
penciptaan, kemudian mengulanginya kembali, dan itu lebih mudah bagi-
Nya. Dia memiliki sifat yang Mahatinggi di langit dan di bumi. Dan Dialah 
Yang Mahaperkasa, Mahabijaksana.  
 

Kosakata: Mawaddah Wa Ra¥mah موةًدو رحةًم  (ar-Rµm/30: 21) 

Mawaddah wa ra¥mah artinya cinta dan kasih sayang. Mawaddah berasal 
dari fi‘il wadda-yawaddu, waddan wa mawaddatan artinya cinta, kasih, dan 
suka. Sedangkan ra¥mah dari fi‘il ra¥ima-yar¥amu-ra¥matan wa 
mar¥amatan artinya sayang, menaruh kasihan. Memang kedua kata ini 
mengandung kemiripan arti atau hampir sama maknanya. Pada ayat 21 Surah 
ar-Rµm ini dijelaskan bahwa Allah telah menetapkan jodoh dan pasangan 
tiap-tiap manusia dari jenis yang sama yaitu manusia juga, laki-laki dan 
perempuan. Allah selalu menciptakan rasa kasih dan rasa sayang antara 
keduanya, sehingga mereka dapat hidup tenteram dan saling mencintai 
dalam rumah tangga yang tenang dan damai. Pada waktu mudanya mereka 
senantiasa diliputi rasa cinta dan senang antara keduanya, dan ketika sudah 
tua nanti mereka diliputi rasa sayang dan senantiasa menaruh rasa kasihan. 
Demikian hubungan suami istri dalam rumah tangga yang sakinah atau 
tenteram dan damai, selalu diliputi kebahagiaan dan kesejahteraan sepanjang 
hidup mereka. 
 
Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah memerintahkan kaum Muslimin me-
nyucikan-Nya dari segala kejelekan dan kekurangan yang tidak pantas bagi 
keagungan dan kesempurnaan-Nya. Allah juga menyebutkan bahwa segala 
makhluk, baik yang di langit maupun yang di bumi, semuanya memuji-Nya, 
dan menerangkan kesanggupan-Nya menghidupkan yang mati. Pada ayat-
ayat berikut ini diterangkan bukti-bukti kekuasaan dan kebesaran Allah, di 
antaranya penciptaan manusia dari tanah kemudian berkembang biak, 
penciptaan langit dan bumi, perbedaan warna kulit dan bahasa manusia, 
kebutuhan untuk tidur pada malam hari dan berusaha pada siang hari. Semua 
tanda kekuasaan Allah ini mengantar kita untuk meyakini bahwa Allah 
mampu membangkitkan manusia yang sudah mati. 
 
Tafsir  

(20) Ayat ini menerangkan adanya tanda-tanda kebesaran Allah pada diri 
manusia sendiri. Manusia diciptakan dari tanah, sedangkan tanah itu benda 



JUZ 21 30. AR-R¸M 479 

mati tidak bergerak. Sehubungan dengan kejadian manusia dari tanah itu, 
Rasulullah saw bersabda seperti berikut: 

 اءَ جضِرلاَ اْرِدى قَلَ عمدآ ون باءَج فَضِرلاَ اْعِيمِ جنا مِهضب قَةٍضب قَن مِمدآ قلَخ االلهَ نَّاِ
 نيب ونُزحالْ ولُهالس وبيالطَّ وثُيبِخالْ وكلِ ذَنيب ودوسلاَاْ ورمحلاَاْ وضيبلاَ اْمهنمِ
  )رواه ابوداود والترمذي عن ابى موسى الاشعري (كلِذَ

Sesungguhnya Allah telah menjadikan Adam dari segumpal tanah yang 
diambil-Nya dari segala macam tanah. Kemudian datanglah anak-anak 
Adam menurut tanah asal mereka. Mereka ada yang putih, merah, hitam, dan 
sebagainya; ada pula yang jelek, baik, sederhana, bersedih, dan sebagainya. 
(Riwayat Abµ D±wud dan at-Tirmi©³ dari Abµ Mµsa al-Asy‘ar³)  

 
Al-Qur'an banyak menerangkan tentang asal kejadian manusia. Dalam 

Surah al-Mu'minµn umpamanya Allah berfirman: 

 

Dan sungguh, Kami telah menciptakan manusia dari sari pati (berasal) dari 
tanah. (al-Mu'minµn/23: 12)  

 
Dalam Surah al-Mu'minµn di atas diterangkan kejadian manusia itu 

berasal dari sari pati tanah. Ini adalah suatu kejadian yang tidak langsung 
dari manusia. Akan tetapi, dalam ayat 20 ini disebutkan asal kejadian itu 
langsung dari tanah dan segera diikuti dengan gambaran manusia yang 
bergerak dan bertebaran. Hal ini untuk dibandingkan antara proses dan arti 
tanah yang mati dan tak bergerak dengan manusia yang hidup dan bergerak, 
sesuai dengan firman Allah dalam ayat sebelumnya, “Dia mengeluarkan 
yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup.” 

Hal itu adalah kejadian yang luar biasa dan menjadi tanda kekuasaan 
Allah. Hal itu juga mengisyaratkan adanya hubungan yang kuat antara 
manusia dan bumi sebagai tempat hidup mereka, dan tempat bertemu dengan 
asal kejadian itu. Manusia dan bumi dalam jagat raya ini tunduk pada 
hukum-hukum Allah yang berlaku padanya. 

Proses perpindahan dari bentuk tanah yang tidak bergerak dan tidak 
berarti kepada bentuk manusia yang bergerak dan mulia ialah suatu per-
pindahan yang mengandung unsur kebangkitan pada ciptaan Allah. Hal ini 
menggerakkan perasaan untuk mengucapkan syukur dan tasbih kepada-Nya, 
dan menggerakkan hati untuk mengagungkan Pencipta Yang Mahamulia itu. 

Al-Qur'an menetapkan kenyataan itu agar manusia memperhatikan 
ciptaan Allah, dan memikirkan proses perpindahan dari tanah menjadi 
manusia. Dalam kejadian manusia, Al-Qur'an tidak memerinci proses per-
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tumbuhan dan perkembangan manusia dari tanah sampai menjadi manusia, 
karena Al-Qur'an adalah kitab hidayah bukan sepenuhnya berisi ilmu 
pengetahuan sehingga hanya memuat isyarat-isyaratnya saja. Adapun ahli 
ilmu pengetahuan telah mencoba menetapkan berbagai teori bagi 
pertumbuhan manusia, untuk menghubungkan mata rantai proses kejadian 
tersebut.  

Teori-teori ilmiah mungkin benar dan mungkin pula salah. Apa yang 
benar sekarang mungkin dibatalkan di masa yang akan datang, sesuai dengan 
kemajuan teknologi modern untuk menyelidiki suatu masalah. Perlu untuk 
dipahami bahwa ilmu pengetahuan dan Al-Qur'an sama-sama berasal dari 
Allah, sehingga tidak akan terjadi kontradiksi. Jika pada suatu saat teori ilmu 
pengetahuan salah, maka kesalahan itu pada manusia. Sementara pernyataan 
Al-Qur'an tetap benar. Ada persimpangan jalan antara pandangan Al-Qur'an 
terhadap manusia dengan pandangan teori-teori ilmiah tersebut. Al-Qur'an 
memuliakan manusia dan menetapkan bahwa padanya ada hembusan roh 
ciptaan Allah. Tuhan menciptakannya dari tanah menjadi manusia, dan 
memberikan kepada mereka keistimewaan-keistimewaan yang membedakan 
mereka dengan binatang. Pandangan seperti ini sama sekali tidak ditemukan 
dalam teori-teori ilmiah, yang berdasarkan materi semata, dan tidak ada 
hubungannya dengan Allah sama sekali. 

Bagaimana Allah menekankan mengenai pentingnya peran tanah dalam 
penciptaan makhluk dan juga manusia, tidak hanya dinyatakan pada ayat di 
atas, namun juga pada Surah al-¦ijr/15: 26, 28, 33 dan beberapa ayat lainnya, 
di antaranya:   

 

Dialah yang menciptakan kamu dari tanah, sesudah itu ditentukan-Nya ajal 
dan ada lagi suatu ajal yang ditentukan di sisi-Nya, kemudian kamu masih 
terus menerus ragu-ragu. (al-An‘±m/6: 2) 

 

Dia telah menciptakan manusia dari tanah kering seperti tembikar, dan Dia 
menciptakan jin dari nyala api yang murni.  Maka nikmat Tuhan kamu 
berdua yang manakah yang kamu berdua ingkari? (ar-Ra¥m±n/55: 14)  
 

Menurut ilmu pengetahuan, dua komponen penting yang harus ada 
dalam permulaan terjadinya kehidupan adalah material genetika dan 
membran sel.  Kedua material ini saling bekerjasama mendukung kehidupan.  
Di dalam keduanya, materi tanah liat dominan.   
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Hal ini dibuktikan dengan dilakukannya penelitian terhadap tanah lempung 
yang disebut dengan “montmorilenite clay”.  Penelitian menemukan bahwa 
lempung jenis ini dapat merangsang dengan cepat pembentukan kantung 
membran yang berisi cairan (membranous fluid-filled sac).  Penelitian juga 
membuktikan bahwa cairan yang ada di dalam kantung membran juga 
mengandung material tanah liat.  Kantung ini ternyata dapat tumbuh dengan 
cara pembelahan sederhana.  Cara pembelahan ini merupakan gambaran dari 
apa yang terjadi pada sel yang primitif. Dari paparan ini dapat kita katakan 
bahwa informasi Al-Qur'an tentang asal kejadian manusia dari tanah adalah 
benar dan dibuktikan oleh penelitian ilmiah. 

(21) Dalam ayat berikut ini diterangkan tanda-tanda kekuasaan Allah 
yaitu kehidupan bersama antara laki-laki dan perempuan dalam sebuah 
perkawinan. Manusia mengetahui bahwa mereka mempunyai perasaan 
tertentu terhadap jenis yang lain. Perasaan dan pikiran-pikiran itu ditimbul-
kan oleh daya tarik yang ada pada masing-masing mereka, yang menjadikan 
yang satu tertarik kepada yang lain, sehingga antara kedua jenis, laki-laki 
dan perempuan, itu terjalin hubungan yang wajar. Mereka melangkah maju 
dan berusaha agar perasaan-perasaan dan kecenderungan-kecenderungan 
antara laki-laki dengan perempuan tercapai.  

Puncak dari semuanya itu ialah terjadinya perkawinan antara laki-laki 
dengan perempuan. Dalam keadaan demikian, bagi laki-laki hanya istrinya 
perempuan yang paling baik, sedang bagi perempuan hanya suaminya laki-
laki yang menarik hatinya. Masing-masing merasa tenteram hatinya dengan 
adanya pasangan itu. Semuanya itu merupakan modal yang paling berharga 
dalam membina rumah tangga bahagia. Dengan adanya rumah tangga yang 
berbahagia, jiwa dan pikiran menjadi tenteram, tubuh dan hati mereka 
menjadi tenang, kehidupan dan penghidupan menjadi mantap, kegairahan 
hidup akan timbul, dan ketenteraman bagi laki-laki dan perempuan secara 
menyeluruh akan tercapai. 

 
Dialah yang menciptakan kamu dari jiwa yang satu (Adam) dan daripadanya 
Dia menciptakan pasangannya, agar dia merasa senang kepadanya. Maka 
setelah dicampurinya, (istrinya) mengandung kandungan yang ringan, dan 
teruslah dia merasa ringan (beberapa waktu). Kemudian ketika dia merasa 
berat, keduanya (suami istri) bermohon kepada Allah, Tuhan Mereka (seraya 
berkata), “Jika Engkau memberi kami anak yang saleh, tentulah kami akan 
selalu bersyukur.” (al-A‘r±f/7: 189) 
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Khusus mengenai kata-kata mawaddah (rasa kasih) dan ra¥mah (sayang), 
Muj±hid dan ‘Ikrimah berpendapat bahwa yang pertama adalah sebagai ganti 
dari kata “nikah” (bersetubuh) dan yang kedua sebagai kata ganti “anak”. 
Jadi menurut Muj±hid dan ‘Ikrimah, maksud ungkapan ayat “bahwa Dia 
menjadikan antara suami dan istri rasa kasih sayang” ialah adanya 
perkawinan sebagai yang disyariatkan Tuhan antara seorang laki-laki dengan 
seorang perempuan dari jenisnya sendiri, yaitu jenis manusia, akan terjadi 
persenggamaan yang menyebabkan adanya anak-anak dan keturunan. 
Persenggamaan merupakan suatu yang wajar dalam kehidupan manusia, 
sebagaimana adanya anak-anak yang merupakan suatu yang umum pula.  

Ada yang berpendapat bahwa mawaddah bagi anak muda, dan ra¥mah 
bagi orang tua. Ada pula yang menafsirkan bahwa mawaddah ialah rasa 
kasih sayang yang makin lama terasa makin kuat antara suami istri. 
Sehubungan dengan mawaddah itu Allah mengutuk kaum Lut yang 
melampiaskan nafsunya dengan melakukan homoseks, dan meninggalkan 
istri-istri mereka yang seharusnya menjadi tempat mereka melimpahkan rasa 
kasih sayang dan melakukan persenggamaan. Allah berfirman: 

 

Dan kamu tinggalkan (perempuan) yang diciptakan Tuhan untuk menjadi istri-
istri kamu?  (asy-Syu‘ar±'/26: 166)  

 
Dalam ayat ini, Allah memberitahukan kepada kaum laki-laki bahwa 

“tempat tertentu” itu ada pada perempuan dan dijadikan untuk laki-laki. 
Dalam hadis diterangkan bahwa para istri semestinya melayani ajakan 
suaminya, kapan saja ia menghendaki, namun harus melihat kondisi masing-
masing, baik dari segi kesehatan ataupun emosional. Dengan demikian, akan 
terjadi keharmonisan dalam rumah tangga. Nabi saw bersabda: 

ذِالَّويسِفْ نبِي هِدِيامِ منر لٍجي دعإِ ومأَرتى فِلَ اِهاشِرا فَهأْتبلَى عذِ الَّانَ كَلاَّ اِهِيى  فِي
الساءِمطٌاخِ سلَ عيها حتى يرضى عناه .اَظٍفْى لَفِو خذَاِ: را بالْتِات مةُأَراجِ هفِةُر راش 

زجِولَا هعنتا الْهةُكَئِلاَمح تىت بِصهريرةبيأرواه مسلم عن . (ح (  
Demi Tuhan yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidak ada seseorang lelaki 
pun yang mengajak istrinya untuk bercampur, tetapi ia (istri) enggan, kecuali 
yang ada di langit akan marah kepada istri itu, sampai suaminya rida 
kepadanya. Dalam lafal yang lain, hadis ini berbunyi, “Apabila istri tidur 
meninggalkan ranjang suaminya maka malaikat-malaikat akan melaknatinya 
hingga ia berada di pagi hari. (Riwayat Muslim dari Abµ Hurairah)  
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Dalam ayat ini dan ayat-ayat yang lain, Allah menetapkan ketentuan-
ketentuan hidup suami istri untuk mencapai kebahagiaan hidup, ketenteraman 
jiwa, dan kerukunan hidup berumah tangga. Apabila hal itu belum tercapai, 
mereka semestinya mengadakan introspeksi terhadap diri mereka sendiri, 
meneliti apa yang belum dapat mereka lakukan serta kesalahan-kesalahan 
yang telah mereka perbuat. Kemudian mereka menetapkan cara yang paling 
baik untuk berdamai dan memenuhi kekurangan tersebut sesuai dengan 
ketentuan-ketentuan Allah, sehingga tujuan perkawinan yang diharapkan itu 
tercapai, yaitu ketenangan, saling mencintai, dan kasih sayang. 

Demikian agungnya perkawinan itu, dan rasa kasih sayang ditimbul-
kannya, sehingga ayat ini ditutup dengan menyatakan bahwa semuanya itu 
merupakan tanda-tanda kekuasaan dan kebesaran Allah bagi orang-orang 
yang mau menggunakan pikirannya. Akan tetapi, sedikit sekali manusia 
yang mau mengingat kekuasaan Allah yang menciptakan pasangan bagi 
mereka dari jenis mereka sendiri (jenis manusia) dan menanamkan rasa cinta 
dan kasih sayang dalam jiwa mereka. 

Suatu penelitian ilmiah menunjukkan bahwa setelah meneliti ribuan 
pasangan suami istri (pasutri) maka disimpulkan bahwa setelah diadakan 
korelasi, maka antara kedua pasangan tadi terdapat banyak kesamaan, baik 
secara psikologis maupun secara fisik. Maksud “jenis kamu sendiri” di sini 
adalah dari sisi psikis dan fisik yang sama sehingga mereka mempunyai 
kesamaan antara keduanya. Hanya dengan hidup bersama pasangan yang 
serasa akrab (familiar) dengannya, maka akan tumbuh perasaan mawaddah 
dan ra¥mah, kasih sayang dan perasaan cinta. Oleh karena itu, teman hidup 
harus dipilih dari jenis, kelompok fisik, dan kejiwaan yang mempunyai 
kemiripan yang serupa dengannya. 

(22) Ayat ini menerangkan tanda-tanda kekuasaan dan kebesaran Allah 
yang lain, yaitu penciptaan langit dan bumi sebagai peristiwa yang luar biasa 
besarnya, sangat teliti, dan cermat. Orang yang mengetahui rahasia kejadian 
itu sangat sedikit sekali jumlahnya. Hanya sedikit sekali yang mengetahui 
bahwa di langit ada galaksi-galaksi*) yang tidak terbilang jumlahnya. Tiap-
tiap galaksi itu mempunyai bintang, planet, satelit, dan benda angkasa 
lainnya yang berjuta-juta jumlahnya. Bumi yang didiami manusia ini tidak 
ubahnya seperti atom yang sangat kecil yang hampir saja tidak mempunyai 
berat dan bayangan, jika dibandingkan dengan semua galaksi tersebut.  

Sesungguhnya galaksi-galaksi itu banyak jumlahnya di angkasa luas, dan 
masing-masing galaksi itu merupakan sistem peredaran yang paling teratur, 
mereka tidak pernah berantakan akibat bertubrukan antara yang satu dengan 
yang lain, atau antara planet-planet yang ada pada masing-masing galaksi itu. 
Semuanya itu berjalan menurut aturan yang telah ditentukan. 

                                                        
*) Galaksi adalah gugusan bintang yang bermiliar-miliar banyaknya, sehingga suatu 
gugusan itu kelihatan sebagai cahaya atau kabut putih di langit. Dalam bahasa Arab 
disebut al-majarrah, 
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Itu adalah dari segi jumlah dan sistemnya. Adapun rahasia-rahasia benda-
benda alam besar itu, sifat-sifatnya, apa yang tersembunyi dan yang tampak 
padanya, hukum-hukum alam yang menjaga, mengatur, dan menjalankannya, 
hal itu amat banyak macam dan ragamnya dibanding dengan apa yang telah 
diketahui manusia. Apa yang telah diketahui manusia itu hanya sebagian 
kecil saja, walaupun para ahli telah menyelidiki keadaan alam semesta 
bertahun-tahun lamanya. Mereka mengetahui bahwa semua itu telah 
berlangsung berjuta-juta tahun lamanya sesuai dengan hukum alam dan 
berjalan dengan amat teratur. 

Setelah menyebutkan kebesaran Allah melalui penciptaan langit dan 
bumi, ayat di atas menyatakan adanya keanekaragaman bahasa dan warna 
kulit.  Di sini Allah menyatakan bahwa Dia secara haq menjadikan manusia 
terdiri atas banyak ras yang kedudukannya sama di mata-Nya. 

Berbicara mengenai ras, Allah menjelaskannya melalui lidah atau lisan.  
Dalam hal ini, kata lidah mempunyai dua arti.  Pertama, lidah yang secara 
fisik berada pada rongga mulut dan sangat berperan dalam mengeluarkan 
bunyi. Bunyi inilah yang menjadi dasar munculnya bahasa untuk keperluan 
berkomunikasi. Kedua, lidah adalah bahasa itu sendiri. 

Menurut para saintis, lidah adalah organ yang terletak pada rongga 
mulut. Organ ini merupakan struktur berotot yang terdiri atas tujuh belas otot 
yang memiliki beberapa fungsi. Lidah di antaranya berfungsi untuk turut 
membantu mengatur bunyi untuk berkomunikasi atau berbicara. Fungsi 
lainnya adalah untuk membantu menelan makanan dan alat pengecap.  
Diperkirakan terdapat sekitar 10.000 titik pengecap di lidah. Titik-titik ini 
sangat aktif untuk selalu memperbaharui diri. Lidah dapat merasakan 
berbagai rasa. Lidah, dalam bidang agama, hampir selalu dikaitkan dengan 
hati, dan digunakan untuk mengukur baik-buruknya perilaku seseorang. 

Berbicara adalah suatu kegiatan yang sangat kompleks. Ia dimulai 
dengan perasaan yang mendorong untuk mengucapkan satu maksud. Selan-
jutnya bergeraklah bibir, lidah, rahang, serta alat bantu ucap lainnya, yang 
setelah mengalami proses yang rumit, bunyi yang dikeluarkannya dipahami 
oleh mitra bicaranya. Pada tahap selanjutnya, akan tercipta suatu bahasa. 
Bahasa diduga sudah digunakan manusia sekitar 45.000 tahun sebelum 
Masehi. Jumlah bahasa di dunia dipercaya berkisar di sekitar angka 6.000. 

Rahasia kejadian langit dan bumi, perbedaan bahasa dan warna kulit, 
serta sifat-sifat kejiwaan manusia itu tidak akan diketahui, kecuali oleh 
orang-orang yang mempunyai ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, ayat ini 
ditutup dengan “sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-
tanda bagi orang-orang yang mengetahui (berilmu pengetahuan).” 

(23) Ayat ini masih membicarakan tanda-tanda kekuasaan dan kebesaran 
Allah, alam semesta dan hubungannya dengan keadaan manusia, pergantian 
siang dan malam, serta tidur manusia di malam hari dan bangunnya mencari 
rezeki di siang hari. Manusia tidur di malam hari agar badannya mendapat-
kan ketenangan dan istirahat, untuk memulihkan tenaga-tenaga yang diguna-
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kan waktu bangunnya. Tidur dan bangun itu silih berganti dalam kehidupan 
manusia, seperti silih bergantinya siang dan malam di alam semesta ini. 
Dengan keadaan yang silih berganti itu, manusia akan mengetahui nikmat 
Allah serta kebaikan-Nya. Di waktu tidur manusia mengistirahatkan 
tubuhnya. Dia akan mendapatkan pergerakan anggota tubuhnya dengan 
leluasa di waktu bangun. 

Dalam ayat ini, tidur didahulukan daripada bangun, padahal kelihatannya 
bangun itu lebih penting daripada tidur karena ketika bangun orang bekerja, 
berusaha, dan melaksanakan tugas dan kewajibannya dalam hidup, sebagai-
mana terkandung dalam firman-Nya, “dan usahamu mencari sebagian dari 
karunia-Nya. Pada umumnya manusia itu sedikit sekali yang memperhatikan 
kenikmatan tidur. Kebanyakan mereka memandang tidur itu sebagai suatu 
hal yang tidak penting. Ini adalah pengertian yang salah dalam memahami 
nikmat besar yang dianugerahkan Allah kepada manusia. 

Tidur merupakan pengasingan manusia dari kesibukan-kesibukan hidup, 
dan terputusnya hubungan antara jiwa dengan zatnya sendiri, seakan-akan 
identitasnya hilang waktu itu. Ketika tidur atau dalam keadaan antara bangun 
dan tidur, manusia pergi ke mana saja yang ia sukai dengan akal dan rohnya. 
Ia bisa melanglang buana ke balik alam materi yang tidak mempunyai 
belenggu dan halangan. Di sana dia dapat merealisir apa yang tidak dapat 
direalisasikannya di dalam dunia serba benda ini. Dalam alam mimpi itu dia 
akan mendapat kepuasan. 

Berapa banyak orang yang miskin, tapi dalam mimpinya ia dapat 
memakan apa yang diinginkannya. Berapa banyak orang yang teraniaya, tapi 
dalam mimpinya ia dapat mengobati jiwanya dari keganasan dan kezaliman. 
Berapa banyaknya orang yang berjauhan tempat tinggal, tetapi dalam mimpi 
mereka dapat berjumpa dengan sepuas hatinya. Banyak lagi contoh lainnya 
yang tidak mungkin disebutkan satu per satu. 

Menurut ahli ilmu jiwa, mimpi yang dialami pada waktu tidur merupakan 
penetralisir, yakni pemurni dan penawar bagi jiwa. Bagi orang-orang yang 
sedang lapar umpamanya, mereka dapat mewujudkan apa yang diinginkan 
atau dikhayalkannya di waktu bangun. Demikian pula halnya dengan orang-
orang yang teraniaya, haus, dan sebagainya. Dengan situasi itu jiwa akan 
lega dan tenteram. Kalau tidak demikian, tentu akan terjadi ketegangan-
ketegangan jiwa yang sangat berbahaya. Jadi dalam dunia tidur, manusia 
akan mendapat kepuasan akal, rohani, dan jiwanya. Hal mana tidak dapat 
diperolehnya di waktu bangun atau jaga. 

Apabila tubuh manusia memerlukan makan dan minum, maka roh, jiwa, 
dan akal pun memerlukan makan dan minum. Kedua hal itu dilakukannya di 
waktu tidur. Tidur itu tidak lain merupakan belenggu bagi tubuh, tetapi 
kebebasan bagi jiwa. Dengan demikian, segi kejiwaan mendapatkan 
kebahagiaannya di waktu tidur, serta bebas dari kebendaan, tekanan, dan 
kezaliman. Kalau tidak demikian, roh itu akan selalu terbelenggu dalam 
tubuh dan cahayanya akan pudar. 



 30. AR-R¸M JUZ 21 486 

Orang-orang yang menganggap tidur sebagai suatu hal yang remeh, 
kemestian yang berat dan diharuskan bagi tubuh manusia, serta suatu obat 
yang mencekam kepribadiannya, seperti pada masa kanak-kanak dan masa 
tua, maka anggapan demikian itu disebabkan karena mereka tidak 
mengetahui kecuali apa yang dapat diraba oleh tangan, atau dilihat oleh mata 
sendiri. Adapun yang di balik itu, mereka tidak mengetahui atau 
mempercayainya, atau karena mereka materialistis, yang hanya melihat 
kepada materi saja. Mereka bergaul dengan manusia hanyalah atas dasar 
materi.  

Apabila tidur dianggap sebagai nikmat yang nyata, maka sesungguhnya 
Allah telah menyediakan malam sebagai waktu yang tepat untuknya. Tidur 
adalah nikmat yang jelas, seperti dalam firman Allah: 

 

Katakanlah (Muhammad), “Bagaimana pendapatmu, jika Allah menjadikan 
untukmu siang itu terus-menerus sampai hari Kiamat. Siapakah tuhan selain 
Allah yang akan mendatangkan malam kepadamu sebagai waktu istirahatmu? 
Apakah kamu tidak memperhatikan?” (al-Qa¡a¡/28: 72) 

 
Malam itu tidak ubahnya sebagai layar yang menutupi makhluk-makhluk 

hidup termasuk manusia. Lalu dia mengantarkan mereka kepada ketenangan, 
kemudian tidur. 

Sesungguhnya malam merupakan sesuatu yang tidak terelakkan 
datangnya, sebagaimana juga siang. Malam adalah waktu untuk istirahat dan 
siang adalah waktu untuk bekerja. Adapun bagi mereka yang bekerja pada 
malam hari, baginya tetap dituntut untuk memelihara hak badannya dalam 
arti mengistirahatkannya. Allah berfirman: 

 

Dan Dialah yang menidurkan kamu pada malam hari dan Dia mengetahui 
apa yang kamu kerjakan pada siang hari. Kemudian Dia membangunkan 
kamu pada siang hari untuk disempurnakan umurmu yang telah ditetapkan. 
Kemudian kepada-Nya tempat kamu kembali, lalu Dia memberitahukan ke-
padamu apa yang telah kamu kerjakan. (al-An’±m/6: 60) 

 
Karena malam adalah waktu yang penting dan tepat untuk tidur, Allah 

banyak sekali bersumpah dalam Al-Qur'an dengan malam, seperti Surah al-
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Lail (Malam), sebagai penghargaan bagi waktu malam. Dalam surah ini 
terdapat isyarat bahwa di kala malam itu datang, tertutuplah cahaya siang, 
dan terjadilah kegelapan dan keheningan yang merata. Waktu semacam itu 
sesuai betul untuk tidur dan beristirahatnya tubuh dan jiwa. Apabila siang 
datang, maka terang benderanglah alam ini dan waktu semacam itu amat 
tepatlah untuk bekerja, berusaha, dan berjuang. Allah berfirman: 

 

Demi malam apabila menutupi (cahaya siang), demi siang apabila terang 
benderang. (al-Lail/92: 1-2) 
 

Dalam ayat yang lain Allah berfirman: 

 

Demi matahari dan sinarnya pada pagi hari, demi bulan apabila mengiringi-
nya, demi siang apabila menampakkannya, demi malam apabila menutupinya 
(gelap gulita). (asy-Syams/91: 1-4) 

 
Dalam ayat 23 ini, siang disamakan dengan malam, yakni dengan firman-

Nya, “…tidurmu di waktu malam dan siang hari.” Hal demikian itu sebagai 
penegasan bahwa malam, walaupun waktu yang tepat untuk tidur, tetapi 
tidak melarang orang mempergunakan waktu siang untuk tidur. Pada 
umumnya, manusia tidur di waktu malam, tetapi tidak sedikit pula di antara 
mereka yang tidur di waktu siang, atau sebahagian dari tidurnya dilaksana-
kan di siang hari. Oleh karena itu, malam didahulukan penyebutannya. 

Ayat ini ditutup dengan ungkapan, “Sungguh, pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang mendengarkan.” Dalam 
ungkapan ini seruan ditujukan kepada pendengaran, bukan pancaindra yang 
lain. Hal ini merupakan suatu isyarat bahwa pendengaran itu mewujudkan 
pengetahuan, dan juga memberi pengertian bahwa tidur di malam dan siang 
hari, serta berusaha mencari karunia Allah adalah sebagian dari tanda-tanda 
kekuasaan dan kebesaran-Nya. Hanya orang yang mempunyai pendengaran 
yang tajam dan peka yang dapat memperhatikan apa yang didengarnya, 
terutama sekali ayat-ayat Al-Qur'an yang dibacakan kepadanya. 

(24) Ayat ini menerangkan tanda-tanda kekuasaan dan kebesaran Allah 
yang lain, yaitu kilat. Ini adalah suatu fenomena (gejala) alam yang dapat 
disaksikan oleh pancaindra dan dapat pula diterangkan secara ilmiah. Kilat 
timbul dari bunga api listrik yang terjadi di kala bersatunya listrik positif 
yang berada di kelompok awan yang mengandung air dengan listrik negatif 
yang berada di bumi, sewaktu keduanya sedang berdekatan, umpamanya di 
waktu awan itu sedang berada di puncak gunung. Dari persatuan kedua 
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macam listrik itu timbullah pengosongan udara yang mengakibatkan kilat, 
lalu diikuti oleh petir, dan turunnya hujan. Jadi kilat itu merupakan suatu 
fenomena (gejala) alam yang timbul dari aturan yang diciptakan Tuhan 
untuk mengatur alam ini. 

Al-Qur'an sesuai dengan keadaannya sebagai kitab dakwah, tidak 
memerinci hakikat fenomena-fenomena alam itu, dan tidak menerangkan 
sebab-sebabnya. Al-Qur'an hanya menyebutkan hal itu sebagai alat untuk 
menghubungkan hati manusia dengan alam dan Penciptanya. Oleh karena itu, 
dalam ayat ini dia menetapkan salah satu tanda adanya Allah, yaitu dengan 
memperlihatkan keadaan kilat yang menimbulkan takut dan harapan. Kedua 
perasaan naluri itu datang silih berganti pada jiwa manusia dalam 
menghadapi fenomena itu.  

Perasaan takut muncul di kala melihat kilat karena ia diikuti oleh petir 
yang bila menyambar sesuatu, akan membinasakannya. Bila manusia 
disambarnya, maka ia akan mati terbakar. Bila metal (logam) yang disambar, 
maka benda itu akan mencair dan melebur. Bila batu dan bangunan yang 
disambarnya, maka akan hancur.  

Sesudah kata-kata takut dan harapan, ayat ini dilanjutkan dengan “Dia 
menurunkan air (hujan) dari langit, lalu dengan air itu dihidupkannya bumi 
setelah mati (kering).” Ungkapan hidup dan mati itu jika dihubungkan 
dengan tanah adalah suatu ungkapan yang menggambarkan bahwa tanah itu 
dapat hidup dan dapat pula mati. Begitulah hakikat yang digambarkan Al-
Qur'an. Alam ini adalah makhluk hidup, yang tunduk dan patuh kepada 
Allah, mengerjakan perintah-Nya dengan bertasbih dan beribadah kepada-
Nya. Manusia yang hidup di atas bumi adalah salah satu dari makhluk-
makhluk Allah itu. Mereka beserta makhluk-makhluk itu berada dalam satu 
parade (pawai) besar menghadap Allah, Tuhan semesta alam. 

Di samping itu air apabila menyirami tanah, dia akan menyuburkannya. 
Kemudian tumbuhlah tumbuh-tumbuhan dan daun-daunnya berkembang. 
Begitu pula halnya dengan hewan dan manusia. Air itu merupakan rasul dan 
pembawa kehidupan. Di mana ada air di sana ada kehidupan. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 
kekuasaan Allah bagi kaum yang mempergunakan akalnya. Ayat ini diakhiri 
dengan kata “akal”, sebagai media untuk berpikir dan menyelidik. 

(25) Ayat ini menerangkan bahwa di antara tanda-tanda yang lain dari 
kekuasaan Allah adalah langit tanpa tiang penyangga dan bumi yang bulat 
tanpa ada tiang pancangnya. Berdirinya langit dan bumi dengan iradat Allah 
mengandung arti bahwa eksistensi keduanya tetap dalam penjagaan dan 
pengaturan-Nya. Dengan iradat Allah (bi amrihi) di sini maksudnya ialah 
kekuasaan dan kesanggupan-Nya. Bila seseorang berpendapat bahwa alam 
semesta ini, baik langit maupun bumi, telah ada sedemikian rupa menurut 
tabiatnya, tanpa dipelihara oleh Allah, bagaimana pula pendapat mereka 
tentang aturan alam yang sangat harmonis itu, sehingga yang satu dengan 
yang lainnya, tak pernah bertabrakan. Sebagian manusia mengingkari alam 
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ini ciptaan Allah dan berada di bawah penjagaan-Nya karena tidak mau 
mengakui keesaan-Nya. Langit dan bumi akan tetap dalam keadaannya yang 
sekarang ini sampai datangnya suatu saat yang telah ditentukan, yaitu 
terjadinya Kiamat. Ketika saat itu datang, manusia akan memenuhi 
panggilan Tuhan untuk bangkit dari dalam kubur.  

Kapan datangnya hari kebangkitan itu tidak diketahui oleh seorang pun. 
Suatu hal jelas adalah seruan kebangkitan itu datang setelah manusia mati 
semuanya. Ungkapan “seketika itu kamu keluar (dari kubur)”, menunjukkan 
bahwa kebangkitan dari kubur itu langsung setelah seruan, tidak terlambat 
walaupun sesaat. Firman Allah dalam ayat yang lain: 

 

Lalu ditiuplah sangkakala, maka seketika itu mereka keluar dari kuburnya 
(dalam keadaan hidup), menuju kepada Tuhannya. (Y±s³n/36: 51)  

 
Kata-kata “seketika itu” atau kata-kata “tiba-tiba” dalam ayat 25 ini 

ditujukan kepada mereka yang tidak menghendaki hari kebangkitan, dan 
tidak percaya dengan hari akhirat. Oleh karena itu, dapat dipahami bahwa 
apabila mereka dibangkitkan pada hari Kiamat, mereka tercengang dan 
merasa heran. Lalu mereka berkata seperti yang diceritakan dalam Al-Qur'an: 

 

Mereka berkata, “Celakalah kami! Siapakah yang membangkitkan kami dari 
tempat tidur kami (kubur)?” Inilah yang dijanjikan (Allah) Yang Maha 
Pengasih dan benarlah rasul-rasul (-Nya). (Y±s³n/36: 52) 
 

(26) Ayat ini merupakan kesimpulan dari ayat-ayat tersebut di atas. 
Dalam arti bahwa demikianlah kekuasaan dan kebesaran Tuhan. Apa saja 
yang berada di langit dan di bumi adalah kepunyaan-Nya dan tunduk 
kepada-Nya. Namun demikian, kebanyakan manusia tidak tunduk dan tidak 
menyembah-Nya. Maka ketetapan yang ada di dalam ayat ini berarti 
tunduknya tiap-tiap sesuatu yang ada di langit dan bumi kepada iradat dan 
kehendak Allah. Kehendak-Nya yang mengendalikan semuanya itu sesuai 
dengan sunah yang telah ditentukan-Nya. Dalam hal ini, semuanya tunduk 
kepada sunah itu, walaupun manusia dalam perbuatan dan kerjanya ada yang 
durhaka dan ingkar. Sesungguhnya yang durhaka itu adalah akal dan hati 
mereka. Adapun yang berkenaan dengan jasad, mereka tunduk dan diatur 
menurut hukum-hukum alam yang disebut sunatullah. Allah berfirman: 
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Padahal apa yang di langit dan di bumi berserah diri kepada-Nya, (baik) 
dengan suka maupun terpaksa, dan hanya kepada-Nya mereka 
dikembalikan? (²li ‘Imr±n/3: 83) 

 
Selanjutnya ayat-ayat mengenai bukti kebesaran Tuhan tersebut di atas 

diakhiri dengan peringatan tentang hari kebangkitan, karena hal itu 
dilupakan manusia. 

(27) Ayat ini juga merupakan kesimpulan dari ayat terdahulu. Ayat ini 
menetapkan bahwa siapa yang memiliki semua langit dan bumi, Dialah yang 
memulai kejadiannya, dan Dia pula yang akan mengembalikannya sesudah 
mati seperti semula. 

Pada ayat 11 di atas telah disebutkan mengenai permulaan kejadian 
manusia dan pengembaliannya pada kehidupan setelah mati. Hal itu diulang 
lagi di sini untuk menguatkan pernyataan itu setelah diterangkan bukti 
kebesaran Allah tersebut di atas. Di sini ditambahkan dengan pernyataan 
bahwa menghidupkan kembali itu adalah lebih mudah bagi-Nya. Dalam ayat 
ini ada kata-kata “lebih mudah” yakni menghidupkan adalah lebih mudah 
bagi Allah daripada penciptaannya semula. Akan tetapi, lebih mudahnya 
menghidupkan kembali daripada menciptakan semua itu adalah dengan 
membandingkannya kepada kebiasaan yang berlaku pada manusia, bukan 
dihubungkan kepada Allah, sebab bagi Allah semuanya adalah mudah. Allah 
tidak akan merasa berat mengadakan sesuatu apa pun. Allah berfirman: 

 

Sesungguhnya urusan-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu Dia hanya 
berkata kepadanya, “Jadilah!” Maka jadilah sesuatu itu. (Y±s³n/36: 82) 

 
Bagi manusia, menciptakan sesuatu lebih sukar daripada mengulangi 

segala daya upaya, kesungguhan, dan lain sebagainya. Dalam usahanya itu, 
mereka melakukan kesalahan berulang kali, baru sampai kepada yang 
dimaksud. Setelah sampai kepada yang dicita-citakan, tentu mengulang 
membuatnya kembali lebih mudah baginya, tidak membutuhkan tenaga 
seperti saat memulainya, sebab segala sesuatu telah terbayang dalam 
benaknya bagaimana cara membuatnya. Adapun bagi Allah tidak ada yang 
lebih mudah atau lebih sukar. Semuanya mudah bagi-Nya. 

 هبيذِكْا تمأَفَولمَْ يكُن لَه ذَلِك وشتمنِي  كلِ ذَه لَنكُيْ لمَ ومدآ نب اِينِبذَّى كَالَع تااللهُ الَقَ
 همت شاماَ وهِتِادع اِن مِيلَ عنَوهأَ بِقِلْخ الْلُو اَسيلَو. ىنِأَدا بمى كَنِديعِ ين لَهلُوفَقَ ايياِ
ا وفُكُ ي لِنكُ يملَ ودلَواُ ملَ ودلاَِ م لَيذِ الَّدم الصدحلاَا اْناَا ودلَو االلهُ ذَخت اِ:هلُوقَ فَايياِ
  ) عن أبي هريرةرواه البخاري. (دحاَ
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Allah swt berfirman, “Anak Adam telah berbohong kepadaku dan 
mencelaku, padahal kebohongan dan celaan itu tidak pernah ada. Adapun 
kebohongan mereka terhadapku adalah perkataan mereka, ‘Allah tidak bisa 
mengembalikanku sebagaimana Dia menciptakanku’. Dan tidak ada 
permulaan ciptaan itu lebih mudah bagiku daripada mengembalikannya. 
Adapun celaan mereka terhadapku adalah ucapan mereka, ‘Allah mengambil 
(mempunyai) anak’. Dan Aku adalah satu, tempat bergantung segala sesuatu, 
Aku tidak melahirkan dan Aku tidak dilahirkan, dan juga tidak ada satu pun 
yang setara dengan-Ku.” (Riwayat al-Bukh±r³ dari Abµ Hurairah) 

 
Kata-kata “lebih mudah” ini diberi komentar pula dengan kalimat “Dia 

memiliki sifat yang Mahatinggi di langit dan di bumi.” Allah itu tunggal di 
segala langit dan bumi dengan segala sifat-sifat-Nya, tidak ada suatu apa pun 
yang berserikat dengan-Nya. Tidak ada sesuatu yang serupa dengan-Nya. 
Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. Kata-kata “perkasa” di sini 
berarti ”yang menang, atau yang dapat membuat apa yang dikehendaki.” 
“Bijaksana” berarti mengendalikan segala makhluk dengan teliti dan dengan 
batas-batasnya. 
 
Kesimpulan 
1.  Bukti-bukti kekuasaan Allah itu dapat dilihat pada kejadian manusia 

yang berasal dari tanah, adanya kasih sayang antara suami dan istri, 
kejadian langit dan bumi, perbedaan bahasa dan warna kulit manusia, 
tidurnya manusia di malam hari, adanya kilat di langit dan turunnya 
hujan, berdirinya langit dan bumi tanpa penyangga, dan sebagainya. 

2.  Semua yang ada di langit dan di bumi tunduk pada aturan Allah, baik 
dalam keadaan suka ataupun tidak. 

3.  Allah itu tunggal dalam segala sifat-Nya, Dia tidak bersekutu dengan 
sesuatu, dan tidak ada sesuatu yang menyerupai-Nya. 

 
 
 

KEESAAN ALLAH DIPEROLEH DARI TAMSIL MANUSIA  
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Terjemah 
(28) Dia membuat perumpamaan bagimu dari dirimu sendiri. Apakah 

(kamu rela jika) ada di antara hamba-sahaya yang kamu miliki, menjadi 
sekutu bagimu dalam (memiliki) rezeki yang telah Kami berikan kepadamu, 
sehingga kamu menjadi setara dengan mereka dalam hal ini, lalu kamu 
takut kepada mereka sebagaimana kamu takut kepada sesamamu. 
Demikianlah Kami jelaskan ayat-ayat itu bagi kaum yang mengerti. (29) 
Tetapi orang-orang yang zalim, mengikuti keinginannya tanpa ilmu 
pengetahuan; maka siapakah yang dapat memberi petunjuk kepada orang 
yang telah disesatkan Allah. Dan tidak ada seorang penolong pun bagi 
mereka.  
 

Kosakata: ¬araba Lakum Ma£alan  ًثَلام لَكُم برض (ar-Rµm/30: 28) 

¬araba lakum ma£alan artinya Dia (Allah) membuat perumpamaan 
bagimu. Maksudnya Allah memberi penjelasan kepada kita semua dengan 
metode perbandingan supaya mudah dipahami. Perumpamaan dan perbandingan 
merupakan metode menjelaskan sesuatu yang sulit dengan mempergunakan 
contoh-contoh perbandingan yang sederhana, yang terdapat pada kehidupan 
sehari-hari. Hal-hal yang abstrak atau hanya dapat dipikirkan diumpamakan 
dengan benda-benda konkrit (dapat dilihat atau diraba), sehingga maksudnya 
dapat dipahami dengan jelas seperti kita melihat atau meraba benda yang 
konkrit. Pada ayat 28 Surah ar-Rµm ini, Allah membuat perumpamaan 
dengan kehidupan sehari-hari orang-orang musyrik Mekah. Mereka menye-
kutukan Allah dengan berhala-berhala yang mereka buat sendiri. Jadi 
sebetulnya mereka lebih pandai dan lebih berkuasa daripada berhala-berhala 
itu. Apakah mereka mau bersekutu dengan hamba sahaya yang mereka 
miliki untuk menguasai harta mereka sehingga mereka tidak bebas 
menggunakannya tanpa seizin hamba sahaya yang di bawah kekuasaan 
mereka itu? Pasti hal ini tidak mungkin, sebagaimana tidak mungkinnya 
patung-patung buatan manusia itu mereka jadikan sekutu bagi Allah. Hal ini 
sangat tidak masuk akal. 
 
Munasabah 

Pada ayat-ayat terdahulu telah diterangkan tentang bukti adanya Allah 
yang terdapat pada diri manusia, kejadian langit dan bumi, tidurnya manusia 
di malam hari, adanya petir di langit, dan sebagainya. Selanjutnya diterang-
kan bahwa Allah yang memulai menghidupkan sesuatu, kemudian me-
lenyapkan dan mematikannya, lalu menghidupkan dan mengembalikan 
kejadian itu setelah matinya. Hal itu lebih mudah bagi Allah.  

Pada ayat berikut ini diterangkan bahwa tindakan orang-orang kafir 
mempersekutukan Allah merupakan penghinaan bagi-Nya. Tindakan mereka 
itu digambarkan seperti majikan yang disuruh berserikat dengan budaknya 
dalam menguasai dan mengendalikan hartanya. 
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Tafsir 
(28) Ayat ini menerangkan perumpamaan lain yang diberikan Allah. 

Perumpamaan itu masih berkisar pada fakta kehidupan manusia itu sendiri 
sesuai dengan tingkatan akal pikiran mereka. Dengan demikian, mereka 
dapat mengambil pelajaran dari perumpamaan itu, serta menilai Allah 
dengan segala sifat-sifat kesempurnaan yang pantas bagi-Nya. 

Ayat ini menjelaskan suatu perumpamaan bagi orang-orang yang 
menyembah beberapa tuhan yang lain di samping Allah. Bahkan mereka 
mengutamakan kesetiaan kepada tuhan-tuhan itu pada diri mereka sendiri. 

Dalam perumpamaan itu, kaum musyrik Mekah disuruh memperhatikan 
diri mereka sendiri serta kedudukan mereka dan hamba sahaya yang mereka 
miliki. Sebagai tuan atau majikan, apakah mereka mau menyerahkan kepada 
budak-budak itu semua milik mereka, dan mengikutsertakannya dalam 
urusan harta benda dan kesenangan yang telah diberikan Allah kepada 
mereka. Dengan demikian, para budak itu menjadi saingan dan serikat 
mereka dalam mengendalikan harta benda dan kesenangan itu. Apakah para 
pemilik budak dapat menerima ketentuan bahwa bagi budak-budak mereka 
itu ada kekuasaan atas apa yang mereka miliki, sehingga mereka tidak dapat 
melakukan sesuatu pada hak milik mereka sebelum mendapat kerelaan dan 
persetujuan dari budak mereka? Hal ini tentu tidak akan bisa mereka terima. 
Andaikata hal itu dapat diterima, ini berarti mereka tidak mempunyai 
kekuasaan yang penuh lagi atas hartanya. 

Persoalan itu terjadi antara dua macam makhluk Allah, yaitu para tuan 
atau majikan dengan budak-budak mereka dalam mengurus dan menikmati 
rezeki, harta, dan nikmat yang telah dilimpahkan-Nya kepada mereka. Para 
majikan itu tidak mau mengalah sedikit pun kepada budaknya dalam 
menguasai hartanya. 

Allah sebagai pemilik segala sesuatu, Mahakuasa lagi Mahaperkasa tidak 
akan mau dijadikan oleh orang-orang musyrik berserikat dengan makhluk 
yang diciptakan-Nya berupa patung-patung itu sebagaimana mereka sendiri 
tidak akan mau berserikat dengan budak-budaknya dalam mengurus dan 
menguasai miliknya. Setiap orang yang menggunakan akal dan pikiran yang 
sehat akan memahami perumpamaan itu. Tindakan orang-orang musyrik itu 
merupakan penghinaan bagi Allah. 

Apakah kaum musyrik itu tetap pada pendirian mereka bahwa bagi Allah 
itu ada sekutu, sedang mereka mengharapkan rahmat-Nya dan takut akan 
azab-Nya, setelah adanya keterangan yang jelas beserta argumentasi yang 
sangat kuat itu? Di antara mereka ada yang menerima dalil itu dan ada pula 
yang tidak. Kebanyakan kaum musyrik itu mata hatinya buta dan jiwanya 
berpenyakit sehingga mereka tidak melihat keterangan yang jelas dan dalil 
yang kuat itu. 

Ayat ini ditutup dengan kalimat, “Demikianlah Kami jelaskan ayat-ayat 
itu bagi kaum yang mengerti.” Hanya orang-orang yang mempergunakan 
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akalnya yang dapat mengambil manfaat dari ayat-ayat suci Al-Qur'an, serta 
mendapat petunjuk dan pelajaran daripadanya. 

(29) Dalam ayat ini, Allah menerangkan bahwa kaum musyrik itu 
menyembah sesuatu selain Allah karena kebodohan dan kejahilan mereka 
sendiri. Mereka tidak mau memperhatikan keterangan yang jelas di hadapan 
mereka. 

Ayat ini merupakan perumpamaan bagi kaum musyrik yang tidak dapat 
mengambil manfaat dari ayat-ayat Allah yang terperinci, dan memetik 
hikmahnya. Bahkan mereka tetap berada pada kesesatan dan kemusyrikan. 
Akal pikiran mereka dikuasai dan dikendalikan oleh hawa nafsu. Orang yang 
demikian itu selamanya tidak akan dapat dikendalikan kecuali oleh hawa 
nafsunya. Dia tidak akan menjawab sesuatu kecuali yang sesuai dengan 
panggilan setannya.  

Pernyataan tentang suatu perbuatan tanpa ilmu pengetahuan dalam ayat 
ini merupakan suatu isyarat bahwa hawa nafsu yang menguasai kaum 
musyrik ialah hawa nafsu yang buta dan tidak dapat ditembus oleh cahaya 
kebenaran.  

Kadang-kadang manusia itu mengikuti hawa nafsunya. Kemudian apabila 
diberi peringatan dan petunjuk, dia akan bangkit dan mengikuti petunjuk itu. 
Begitulah keadaan kaum musyrik yang hidup di zaman kemusyrikan jahiliah. 
Mereka menyerah kepada hawa nafsu mereka. Namun tatkala Islam datang 
dan cahaya kebenaran menyinari mereka, mereka terbangun dari tidurnya. 
Mereka dapat melihat sesudah buta itu, dan mendapat petunjuk sesudah sesat. 

Ayat ini lalu diakhiri dengan keterangan bahwa mereka yang telah di-
sesatkan oleh Allah tidak akan dapat petunjuk selama-lamanya. Keterangan 
ini merupakan suatu isyarat kepada kaum musyrik yang keras kepala dalam 
kesyirikan bahwa mereka tetap berada dalam kesesatan. Mereka tidak akan 
beranjak setapak pun dari kesesatan itu, sebab Allah membiarkan mereka 
dalam keadaan seperti itu. Allah berfirman: 

 

Barang siapa dibiarkan sesat oleh Allah, maka tidak ada yang mampu memberi 
petunjuk. Allah membiarkannya terombang-ambing dalam kesesatan. (al-
A‘r±f/7: 186)  

 
Kaum musyrik itu tidak akan menerima petunjuk, sehingga mereka hidup 

dalam kesesatan dan mati dalam kesesatan. Apabila datang janji Allah, 
mereka berdiri untuk dihisab dan ditanya. Mereka tidak akan mendapat 
balasan selain neraka. Tidak ada seorang penolong pun bagi mereka. 
 
Kesimpulan 
1.  Seseorang akan merasa hina apabila disamaratakan dengan hamba 

sahayanya dalam mengendalikan harta benda miliknya. Demikian pula 
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Allah akan merasa dihina apabila dipersekutukan oleh hamba-hamba-
Nya. 

2.  Perumpamaan yang tersebut dalam Al-Qur'an besar manfaatnya bagi 
orang yang menggunakan akalnya. 

3.  Orang yang zalim itu dikendalikan oleh hawa nafsunya. 
4.  Orang yang disesatkan Allah selamanya tidak akan dapat petunjuk dari 

Allah. 
 
 
 

MANUSIA MENURUT FITRAHNYA BERAGAMA TAUHID 
 

 
Terjemah 

(30) Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Islam); 
(sesuai) fitrah Allah disebabkan Dia telah menciptakan manusia menurut 
(fitrah) itu. Tidak ada perubahan pada ciptaan Allah. (Itulah) agama yang 
lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui, (31) dengan kembali 
bertobat kepada-Nya dan bertakwalah kepada-Nya serta laksanakanlah salat 
dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang mempersekutukan  Allah, 
(32) yaitu orang-orang yang memecah belah agama mereka dan mereka 
menjadi beberapa golongan. Setiap golongan merasa bangga dengan apa 
yang ada pada golongan mereka.  
 

Kosakata: Fi¯ratall±h  َةااللهِفِطْر   (ar-Rµm/30: 30) 

Fi¯ratall±h artinya ciptaan Allah. Berasal dari kata kerja atau fi‘il fa¯ara-
yaf¯uru-fi¯ratan au fu¯µran artinya menciptakan, tumbuh, terbit, berbuka 
puasa atau makan pagi. Surah ke-35 dalam Al-Qur'an bernama F±¯ir, artinya 
Pencipta. Pada ayat 30 Surah ar-Rµm ini Allah menyuruh Nabi Muhammad 
untuk tetap menghadapkan muka kepada-Nya dalam rangka melaksanakan 
dakwah menyebarkan agama Allah kepada seluruh umat manusia. Agama 
Allah merupakan ciptaan (fitrah)-Nya untuk kebaikan seluruh umat manusia. 
Oleh karena itu, Nabi tidak perlu terlalu sedih karena masih banyak orang-
orang Mekah yang musyrik dan tidak mau mengikuti petunjuk yang benar. 
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Agama Islam yang benar ini pasti akan terus berkembang dan diikuti oleh 
manusia-manusia yang lain, meskipun orang-orang Mekah menolaknya. 
Nabi tidak perlu terlalu bersedih hati, tetapi tetap melaksanakan dakwah, dan 
terus menghadapkan wajah kepada Allah, dalam artian melaksanakan tugas-
tugas dari-Nya. 
 
Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah memberi perumpamaan orang-orang yang 
menyekutukan Allah adalah seperti tuan-tuan yang menyamakan dirinya 
dengan hamba sahaya milikinya dalam kepemilikan dan pengelolaan 
hartanya. Ayat-ayat itu juga menerangkan bahwa perumpamaan itu tidak 
berfaedah sedikit pun bagi mereka. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah meng-
arahkan pembicaraan-Nya kepada Nabi Muhammad. Beliau diperintahkan 
untuk tidak menghiraukan kaum musyrik karena tidak bisa diharapkan lagi 
untuk masuk Islam. Walaupun pembicaraan ini ditujukan kepada Nabi saw, 
tetapi berlaku umum, termasuk di dalamnya kaum Muslimin. 
 
Tafsir 

(30) Ayat ini menyuruh Nabi Muhammad meneruskan tugasnya dalam 
menyampaikan dakwah, dengan membiarkan kaum musyrik yang keras 
kepala itu dalam kesesatannya. Dalam kalimat “Maka hadapkanlah wajahmu 
dengan lurus kepada agama (Islam); (sesuai) fitrah Allah”, terdapat perintah 
Allah kepada Nabi Muhammad untuk mengikuti agama yang lurus yaitu 
agama Islam, dan mengikuti fitrah Allah. Ada yang berpendapat bahwa 
kalimat itu berarti bahwa Allah memerintahkan agar kaum Muslimin 
mengikuti agama Allah yang telah dijadikan-Nya bagi manusia. Di sini 
“fitrah” diartikan “agama” karena manusia dijadikan untuk melaksanakan 
agama itu. Hal ini dikuatkan oleh firman Allah dalam surah yang lain: 

 

Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
menyembah-Ku. (a©-ª±riy±t/51: 56)  

 
Menghadapkan wajah (muka) artinya meluruskan tujuan dengan segala 

kesungguhan tanpa menoleh kepada yang lain. “Wajah” atau “muka” 
dikhususkan penyebutan di sini karena merupakan tempat berkumpulnya 
semua panca indera, dan bagian tubuh yang paling terhormat. 

Sehubungan dengan kata fitrah yang tersebut dalam ayat ini ada sebuah 
hadis sahih dari Abµ Hurairah yang berbunyi: 

امِمنم لُولاَّ اِدٍو يلَودطْفِى الْلَ عأَ فَةِربواهي هواَهِانِد و ينصاَهِانِر و يمجكَهِانِس ما ينتج 
: متئْ شِنْا اِوءُراقْو: ةَريرهوب اَلُوقُ يمثُ. اءَعد جنا مِهي فِنَوسحِ تلْ هاءَعمج ةُميهِبالْ
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 متنا اَونوكُى تتح: ةٍايوى رِفِو.  االلهِقِلْخ لِلَيدِبتا لاَهيلَ عاس النرطَ فَىتِ الَّ االلهِترطْفِ
تجدعونالُقَ. اهاو :يارسفَاَ  االلهِلَوأَريتم ني موتغِ صياَ: الَا؟ قَر ُ ا وانا كَم بِملَعاَالله
لِامِعيرواه البخاري ومسلم. (ن(   

Tidak ada seorang anak pun kecuali ia dilahirkan menurut fitrah. Kedua ibu 
bapaknyalah yang akan meyahudikan, menasranikan, atau memajusikannya, 
sebagaimana binatang melahirkan anaknya dalam keadaan sempurna. 
Adakah kamu merasa kekurangan padanya. Kemudian Abµ Hurairah berkata, 
“Bacalah ayat ini yang artinya: … fitrah Allah disebabkan Dia telah 
menciptakan manusia menurut (fitrah) itu. Tidak ada perubahan pada ciptaan 
Allah.” Dalam riwayat lain, “Sehingga kamu merusaknya (binatang itu).” 
Para sahabat bertanya, “Hai Rasulullah, apakah engkau tahu keadaan orang 
yang meninggal di waktu kecil?” Rasul menjawab, “Allah lebih tahu dengan 
apa yang mereka perbuat.” (Riwayat al-Bukh±r³ dan Muslim)  

 
Para ulama berbeda pendapat mengenai arti fitrah. Ada yang berpendapat 

bahwa fi¯rah itu artinya “Islam”. Hal ini dikatakan oleh Abµ Hurairah, Ibnu 
Syih±b, dan lain-lain. Mereka mengatakan bahwa pendapat itu terkenal di 
kalangan utama salaf yang berpegang kepada takwil. Alasan mereka adalah 
ayat (30) dan hadis Abµ Hurairah di atas. Mereka juga berhujah dengan 
hadis bahwa Rasulullah saw bersabda kepada manusia pada suatu hari: 

سلِمِين واَعطَاهم  ماءَفَن حهِينِب ومدآ قلَ خ االلهَنَّاِ: هِابِتى كِ فِ االلهُينِثَدا حم بِمكُثُدح اُلاَاَ
  )رواه احمد عن حماد. (الْمالَ حلاَلاً  لاَحرام فِيهِ فَجعلُوا مِما اَعطَاهم االلهُ حلاَلاً وحراما

Apakah kamu suka aku menceritakan kepadamu apa yang telah diceritakan 
Allah kepadaku dalam Kitab Nya. Sesungguhnya Allah telah menciptakan 
Adam dan anak cucunya cenderung kepada kebenaran dan patuh kepada 
Allah. Allah memberi mereka harta yang halal tidak yang haram. Lalu 
mereka menjadikan harta yang diberikan kepada mereka itu menjadi halal 
dan haram . . . “(Riwayat A¥mad dari ¦amm±d)  

 
Pendapat tersebut di atas dianut oleh kebanyakan ahli tafsir. Adapun 

maksud sabda Nabi saw tatkala beliau ditanya tentang keadaan anak-anak 
kaum musyrik, beliau menjawab, “Allah lebih tahu dengan apa yang mereka 
ketahui,” yaitu apabila mereka berakal. Takwil ini dikuatkan oleh hadis al-
Bukh±r³ dari Samurah bin Jundub dari Nabi saw. Sebagian dari hadis yang 
panjang itu berbunyi sebagai berikut: 
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اَوما الروِ الطَّلُجذِ الَّلُيفِي ير واِ فَةٍضباهِريملَ عهِيلاَ السماَ ولْوِاالْملُّكُفَ انُدم لُودٍوي لَود 
طْفِى الْلَعقِفَ: الَ قَ،ةِرلَيي ارسااللهِلَو ،اَ ولاَوالْد مكِرِشيالَقَفَ. نر سلَّى االلهُ االلهِلُوهِ  صلَيع 

لَّمسو :اَولاَوالْد مكِرِشيعن سمرة بن جندبرواه البخاري(. ن (  
Adapun orang yang tinggi itu yang ada di surga adalah Ibrahim as. Adapun 
anak-anak yang ada di sekitarnya semuanya adalah anak yang dilahirkan 
menurut fitrah. Samurah berkata, “Maka Rasulullah ditanya, ‘Ya Rasulullah, 
tentang anak-anak musyrik?’ Rasulullah menjawab, ‘Dan anak-anak 
musyrik’.” (Riwayat al-Bukh±r³ dari Samurah bin Jundub) 
 

Sebagian ulama lain mengartikan “fi¯rah” dengan “kejadian” yang 
dengannya Allah menjadikan anak mengetahui Tuhannya. Seakan-akan 
dikatakan, “Tiap-tiap anak dilahirkan atas kejadiannya.” Dengan kejadian itu, 
sang anak akan mengetahui Tuhannya apabila dia telah berakal dan ber-
pengetahuan. Kejadian di sini berbeda dengan kejadian binatang yang tak 
sampai kepada pengetahuan tentang Tuhannya. Mereka berhujjah bahwa 
“fi¯rah” itu berarti “kejadian” dan “f±¯ir” berarti “yang menjadikan” dengan 
firman Allah: 

 

Katakanlah, “Ya Allah, Pencipta langit dan bumi.” (az-Zumar/39: 46)  

 

Dan tidak ada alasan bagiku untuk tidak menyembah (Allah) yang telah 
menciptakanku. (Y±s³n/36: 22)  

 

Dia (Ibrahim) menjawab, “Sebenarnya Tuhan kamu ialah Tuhan (pemilik) 
langit dan bumi; (Dialah) yang telah menciptakannya.” (al-Anbiy±'/21: 56)  

 
Kemudian kalimat dalam ayat (30) ini dilanjutkan dengan ungkapan 

bahwa pada fitrah Allah itu tidak ada perubahan. Allah tidak akan mengubah 
fitrah-Nya. Tidak ada sesuatu pun yang menyalahi aturan itu maksudnya 
ialah tidak akan sengsara orang yang dijadikan Allah berbahagia, dan 
sebaliknya tidak akan berbahagia orang-orang yang dijadikan-Nya sengsara. 
Menurut Muj±hid, artinya ialah tidak ada perubahan bagi agama Allah. 
Pendapat ini didukung oleh Qat±dah, Ibnu Jubair, a«-¬ahhak, Ibnu Zaid, dan 
an-Nakh±'i. Mereka berpendapat bahwa ungkapan tersebut di atas berkenaan 
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dengan keyakinan. ‘Ikrimah meriwayatkan dari Ibnu ‘Abb±s bahwa Umar 
bin Kha¯¯±b berkata, “Tidak ada perubahan bagi makhluk Allah dari binatang 
yang dimandulkan.” Perkataan ini maksudnya ialah larangan memandulkan 
binatang. 

Ungkapan “itulah agama yang lurus”, menurut Ibnu ‘Abb±s, bermakna 
“itulah keputusan yang lurus”. Muq±til mengatakan bahwa itulah 
perhitungan yang nyata. Ada yang mengatakan bahwa agama yang lurus itu 
ialah agama Islam, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. Mereka 
tidak mau memikirkan bahwa agama Islam itu adalah agama yang benar. 
Oleh karena itu, mereka tidak mau menghambakan diri kepada Pencipta 
mereka, dan Tuhan yang lebih terdahulu (qad³m) memutuskan sesuatu dan 
melaksanakan keputusan-Nya. 

(31) Ayat ini merupakan jawaban dari ayat 30 Surah ar-Rµm di atas yang 
menyatakan, “Tidak ada perubahan bagi agama Allah.” Maksudnya ialah 
agar manusia jangan sekali-kali mencoba mengubah agama Allah. 
Bagaimana tindakan manusia agar dia tidak mengubah agama Islam ialah 
dengan jalan bertobat kepada-Nya. Akan tetapi, ada yang menafsirkan 
kalimat “dengan kembali bertobat kepada-Nya” sebagai keterangan dari kata 
“hadapkanlah wajahmu” tersebut di atas. Maksudnya agar Nabi Muhammad 
dan umatnya meluruskan muka (menghadapkan wajah) dengan cara kembali 
bertobat kepada Allah. Kaum Muslimin juga termasuk dalam perintah ini 
karena suruhan kepada Nabi saw berarti juga suruhan kepada umatnya.  

Ayat ini juga menyuruh manusia bertobat kepada Allah. Perintah ini lalu 
dihubungkan dengan suruhan agar manusia bertakwa kepada-Nya, 
mendirikan salat, serta larangan menjadi orang musyrik. 

Kembali kepada Allah ialah cara yang baik untuk memperbaiki fitrah tadi 
dan menjauhi segala rintangan yang mungkin menghalanginya. 

Perintah bertakwa didahulukan dari perintah mendirikan salat karena 
salat termasuk salah satu tanda-tanda yang pokok dari orang yang bertakwa. 
Salat dan ibadah lainnya tidak akan ada hasilnya, kecuali atas dasar iman 
dengan Allah, merasakan kekuasaan dan ketinggian-Nya. Dalam hal ini 
Allah berfirman: 

 
Sungguh beruntung orang-orang yang beriman, (yaitu) orang yang khusyuk 
dalam salatnya. (al-Mu'minµn/23: 1-2) 

 
Ibadah juga tidak ada artinya kalau tidak disertai dengan ikhlas. Oleh 

karena itu, ayat ini diakhiri dengan keharusan ikhlas dalam beribadah agar 
kaum Muslimin tidak menjadi musyrik. 

(32) Ayat ini merupakan keterangan dari ungkapan “orang-orang yang 
mempersekutukan  Allah” yang terdapat dalam ayat sebelumnya (31). Ayat 
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ini menyuruh kaum Muslimin agar jangan menjadi orang musyrik yang 
selalu berselisih dan memecah agama mereka, sehingga mereka terbelah 
menjadi beberapa golongan. Mereka selalu berselisih pendapat karena 
menganut agama yang batil, agama ciptaan manusia.  

Agama yang batil itu banyak macamnya, dan tata cara peribadatannya 
juga berbeda-beda. Ada yang menyembah berhala, api, malaikat, bintang-
bintang, matahari dan bulan, pohon, kuburan, dan lain sebagainya. 
Semuanya itu adalah macam-macam tuhan yang disembah segolongan kaum 
musyrik. Setiap golongan mempunyai tata cara peribadatan sendiri. Mereka 
berpendapat bahwa mereka adalah orang yang mendapat petunjuk. Mereka 
sangat gembira dan bangga dengan golongan mereka, padahal mereka adalah 
golongan yang merugi dan sesat.  
 
Kesimpulan 
1.  Manusia diciptakan Allah mempunyai naluri beragama tauhid. Kalau 

ada manusia yang tidak beragama tauhid, itu karena pengaruh ling-
kungan.  

2.  Agama yang benar adalah agama yang berasal dari Allah. Oleh karena 
itu, hendaklah manusia bertakwa dan istikamah dalam menjalankan 
agama-Nya. 

3.  Orang-orang yang mempersekutukan Allah selalu berselisih pendapat 
yang menyebabkan mereka berpecah-belah, sehingga terjadi banyak 
aliran dalam agama mereka. Masing-masing golongan itu merasa bangga 
dengan agama yang mereka anut. 

 
 
 

DUA PERILAKU YANG BISA 
MEMBAWA KEPADA KESYIRIKAN 
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Terjemah 
(33) Dan apabila manusia ditimpa oleh suatu bahaya, mereka menyeru 

Tuhannya dengan kembali (bertobat) kepada-Nya,  kemudian apabila Dia 
memberikan sedikit rahmat-Nya kepada mereka, tiba-tiba sebagian mereka 
mempersekutukan Allah. (34) Biarkan mereka mengingkari rahmat yang 
telah Kami berikan. Dan bersenang-senanglah kamu, maka kelak kamu akan 
mengetahui (akibat perbuatanmu). (35) Atau pernahkah Kami menurunkan 
kepada mereka keterangan, yang menjelaskan (membenarkan) apa yang 
(selalu) mereka persekutukan dengan Tuhan? (36) Dan apabila Kami berikan 
sesuatu rahmat kepada manusia, niscaya mereka gembira dengan (rahmat) 
itu. Tetapi apabila mereka ditimpa sesuatu musibah (bahaya) karena 
kesalahan mereka sendiri, seketika itu mereka berputus asa. (37) Dan tidakkah 
mereka memperhatikan bahwa Allah yang melapangkan rezeki bagi siapa 
yang Dia kehendaki dan Dia (pula) yang membatasi (bagi siapa yang Dia 
kehendaki). Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-
tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang beriman.  
 

Kosakata: Far³q  قفَرِي (ar-Rµm/30: 33)  

Far³q asal katanya farq artinya terpisah, sedangkan far³q bermakna 
sekelompok orang yang memisahkan diri dari orang-orang lainnya. Ayat ini 
menggambarkan sekelompok manusia apabila disentuh kemudaratan, 
mereka memohon kepada Allah sambil bertobat. Kemudian apabila Allah 
memberi sedikit rahmat-Nya yang menjadikan mereka terhindar dari 
kemadaratan itu, tiba-tiba sekelompok dari mereka, yaitu orang kafir dan 
musyrik, mempersekutukan Allah karena cara mereka beragama mereka 
berdasarkan hawa nafsu. 

 
Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan bahwa Allah menciptakan manusia 
menurut fitrah, yaitu pembawaan dasar untuk beragama tauhid (Islam) dan 
menerima kebenaran. Setiap anak lahir dengan fitrahnya yang suci itu, tidak 
berubah. Lingkungan anak itulah yang merusak fitrah itu sehingga ia 
menganut paham syirik dan berbuat jahat. Oleh karena itu, perlu usaha-usaha 
untuk mengembalikan manusia ke fitrahnya itu. Pada ayat-ayat berikut ini, 
Allah menerangkan dua prilaku manusia yang merusak fitrah. Fitrah 
manusia memang beragama sebab kapan saja mereka ditimpa musibah, 
mereka segera ingat kepada Allah yang Maha Esa. Akan tetapi, begitu 
musibah itu berakhir, mereka kembali musyrik. Demikian juga sikap 
manusia ketika menghadapi situasi sebaliknya. 
 
Tafsir 

(33) Ayat ini menerangkan satu bentuk negatif prilaku manusia, yaitu bila 
ditimpa kesusahan, mereka mendekatkan diri kepada Allah. Lalu setelah 
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kesusahan itu hilang dan berganti dengan keberuntungan, mereka kembali 
menyekutukan Allah. 

Kesusahan itu bisa berupa kemelaratan, sakit, musibah, bencana, dan 
sebagainya. Ungkapan bahwa kesusahan itu hanya “menyentuhnya” berarti 
hanya ringan dan sesaat dari masa hidupnya yang panjang, tidak sampai 
“menimpanya” dengan dahsyat. Namun demikian, hanya dengan sentuhan 
sedikit kesusahan saja, mereka sudah merasa dunia ini gelap. Mereka segera 
berdoa kepada Allah agar segera dilepaskan dari kesusahan itu. Doa itu 
mereka iringi dengan mendekatkan diri kepada Allah. Mereka rajin 
beribadah, memohon ampun atas dosa-dosanya, dan berjanji akan patuh 
melaksanakan perintah-perintah Allah pada masa yang akan datang. Dengan 
demikian, mereka kembali kepada fitrah mereka. 

Akan tetapi, kepatuhan mereka itu hanya sebentar, yaitu selama 
kesusahan itu masih terasa. Ketika kesusahan itu diganti Allah dengan 
“mencicipkan” kepadanya sedikit kebahagiaan saja, sebagian mereka sudah 
lupa diri dan kembali menyekutukan Allah. Menyekutukan Allah itu 
maksudnya mempercayai adanya unsur lain yang berperan dalam membuat 
mereka beruntung atau susah, baik berupa berhala, setan, ataupun manusia. 
Satu kesalahan besar jika mereka memandang keuntungan usaha itu sebagai 
hasil usaha dan kerja keras mereka sendiri, sehingga mereka tidak 
mensyukuri nikmat itu. Mereka juga tidak menggunakan nikmat tersebut 
menurut semestinya sebagaimana yang dikehendaki oleh Pemberinya, Allah. 
Dengan demikian, mereka mengotori fitrah mereka.  

(34) Ayat ini memperingatkan manusia yang ingkar kepada Allah, tidak 
sabar, dan tidak bersyukur, bahwa nikmat itu adalah karunia-Nya. Nikmat itu 
datang dari Allah, bukan dari selain-Nya. Firman Allah: 

 

Tidakkah kamu memperhatikan bahwa Allah telah menundukkan apa yang 
ada di langit dan apa yang ada di bumi untuk (kepentingan)mu dan 
menyempurnakan nikmat-Nya untukmu lahir dan batin. Tetapi di antara 
manusia ada yang membantah tentang (keesaan) Allah tanpa ilmu atau 
petunjuk dan tanpa Kitab yang memberi penerangan. (Luqm±n/31:20)  

Manusia tidak boleh mengingkari nikmat itu karena tidak ada yang selain 
Allah yang dapat memberikan nikmat sehebat itu, sebagaimana difirmankan-
Nya: 
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Inilah ciptaan Allah, maka perlihatkanlah olehmu kepadaku apa yang telah 
diciptakan oleh (sesembahanmu) selain Allah. Sebenarnya orang-orang yang 
zalim itu berada di dalam kesesatan yang nyata. (Luqm±n/31:11) 

Dalam ayat 34 ini, Allah memerintahkan mereka, “Bersenang-senanglah!” 
Perintah ini merupakan ejekan atas kedurhakaan mereka. Dengan demikian, 
perintah ini bukanlah perintah yang sebenarnya, tetapi ancaman agar mereka 
menghentikan perbuatan menyembah dan memohon kepada selain Allah dan 
mengingkari nikmat-Nya tersebut.  

Apalagi perintah bersenang-senang itu diiringi ancaman “kelak kalian 
akan mengetahuinya.” Dengan demikian, bersenang-senang itu hanya 
mereka nikmati sementara, yaitu paling lama selama sisa-sisa hidup mereka 
di dunia. Sedangkan di akhirat nanti, mereka akan memperoleh siksaan dan 
azab yang dahsyat atas kesyirikan dan keingkaran mereka. Azab dapat 
terjadi di dunia, dan pasti di akhirat. Dengan demikian, keingkaran mereka 
di dunia tidak akan membawa keuntungan apa-apa. 

Oleh karena itu, sebelum ajal menjemput, mereka yang kafir dengan 
berprilaku syirik dan tidak mensyukuri nikmat hendaklah bertobat. Tobat itu 
harus sesegera mungkin karena tobat pada waktu napas sudah di 
tenggorokan tidak diterima Allah, sebagaimana terjadi pada Fir‘aun (lihat 
Surah Yµnus/10: 90-91). 

(35) Selanjutnya Allah mempertanyakan apakah orang-orang musyrik itu 
memiliki sul¯±n (hujjah atau landasan) yang bersumber dari Allah yang dapat 
membenarkan perbuatan syirik mereka. Suatu akidah yang benar harus 
memiliki landasan yang benar.  

Sul¯±n secara harfiah berarti “kekuatan nyata yang tidak dapat dibantah”. 
Maksudnya adalah sebuah kitab suci dan seorang rasul dari Allah. Suatu 
kepercayaan hanya dapat disebut agama bila memiliki unsur-unsur itu di 
samping Tuhan. Kepercayaan syirik orang kafir Quraisy itu tidak didasarkan 
atas wahyu dan tidak diajarkan oleh seorang nabi dari Allah. Berarti 
kepercayaan itu salah. 

Dengan demikian, ungkapan dalam bentuk pertanyaan ayat itu sekali lagi 
maksudnya adalah pengingkaran atau penolakan. Diungkapkan demikian 
supaya tajam masuknya ke dalam hati manusia. Akidah syirik itu sesat 
karena tidak ada dasarnya, tidak pernah diajarkan Allah, tidak pernah 
disampaikan rasul-Nya, dan tidak terdapat di dalam kitab suci-Nya. Oleh 
karena itu, akidah syirik itu akan diperiksa Allah secara ketat dan 
penganutnya tidak akan lolos dari hukuman-Nya, sebagaimana dinyatakan 
ayat berikut: 
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Dan barang siapa menyembah tuhan yang lain selain Allah, padahal tidak 
ada suatu bukti pun baginya tentang itu, maka perhitungannya hanya pada 
Tuhannya. Sesungguhnya orang-orang kafir itu tidak akan beruntung. (al-
Mu'minun/23: 117) 
 

(36) Perilaku kedua yang dapat mengantarkan manusia kepada kesyirikan 
adalah bila mereka diberi rahmat sedikit saja oleh Allah, mereka lupa 
daratan. Akan tetapi, bila ditimpa kemalangan sedikit saja, mereka putus asa 
lalu ingkar. 

Dalam ayat ini, Allah juga menyatakan “mencicipkan” yang berarti 
bahwa yang dikaruniakan itu hanya sedikit. Karunia itu antara lain berupa 
harta benda. Oleh karena itu, bagaimana pun banyak harta, itu tidak ada 
bandingannya dengan kebahagiaan yang akan diberikan-Nya di akhirat. 
Akan tetapi, sebagian manusia ada yang terlena dengan karunia Allah di 
dunia itu, lalu lupa daratan. Mereka mengingkari Allah, dan tidak mempe-
dulikan lagi semua perintah dan larangan-Nya. Mereka mau mengorbankan 
kebahagiaan mereka yang abadi di akhirat itu hanya dengan kenikmatan 
yang tidak berarti dan sementara di dunia. Akibatnya, mereka akan diazab 
kelak di akhirat. 

Sebaliknya, bila mereka mendapat penderitaan yang diakibatkan 
kesalahan mereka sendiri, mereka cepat putus asa. Potongan ayat ini 
mengisyaratkan bahwa dunia itu tidak selamanya menyenangkan, tetapi akan 
diselingi kesusahan. Senang dan susah itu memang dipergilirkan oleh Allah, 
sebagaimana firman-Nya:   

 

…Kami akan menguji kamu dengan keburukan dan kebaikan sebagai 
cobaan…. (al-Anbiy±'/21: 35) 

 
Oleh karena itu, manusia tidak boleh cepat terlena bila memperoleh 

nikmat dan tidak boleh cepat putus asa bila mendapat kesusahan. 
Dalam ayat ini dinyatakan bahwa mereka putus asa karena perbuatan 

tangan mereka sendiri. Itu berarti bahwa mereka melakukan kesalahan itu 
dengan sengaja. Seharusnya mereka mengakui kesalahan itu dan cepat 
bertobat. Tetapi tidak demikian, mereka menjauh dari Allah dan tidak minta 
tolong kepada-Nya. Karena merasa tidak mampu menghadapi kesusahan itu, 
mereka putus asa dan bersikap pesimis. Dengan demikian, mereka melawan 
fitrahnya, karena orang yang berdiri di atas fitrah adalah yang selalu 
mendekatkan diri kepada Allah (lihat ayat 31 di atas) dan selalu bersikap 
optimis. 

Prilaku itu dilukiskan dalam ayat lain: 
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Sungguh, manusia diciptakan bersifat suka mengeluh. Apabila dia ditimpa 
kesusahan dia berkeluh-kesah, dan apabila mendapat kebaikan (harta) dia 
jadi kikir, kecuali orang-orang yang melaksanakan salat. (al-Ma‘±rij/70: 19-
22) 
 

Dalam ayat-ayat itu diterangkan bahwa prilaku tidak sabar, gelisah, dan 
kikir itu adalah sifat sebagian manusia, tidak semuanya. Mereka yang 
konsisten dalam melaksanakan salat tidak akan berprilaku demikian, karena 
setiap waktu mereka berkomunikasi dengan Allah. Dengan demikian, 
mereka tidak akan kehilangan akal ketika mendapat kesusahan dan tidak 
akan lupa daratan ketika menerima nikmat. Mereka sabar ketika mendapat 
kesulitan, dan bersyukur ketika memperoleh kebahagiaan, sebagaimana 
dinyatakan dalam hadis berikut: 

ا ري خنَكاَ فَركَ شاءُر سهتابص اَنْ اِها لَري خانَ كَعجبا لِلْمؤمِنِين لاَيقْضِى االلهُ لَه قَضاءً اِلاَّ
  ) رواه احمد ومسلم عن صهيب. (ها لَري خانَكَ فَرب صاءُر ضهتباص اَنْاِ وهلَ

Aneh keadaan orang Mukmin, Allah tidak akan memutuskan sesuatu 
keputusan kecuali hal itu baik baginya. Jika dia ditimpa kegembiraan dia 
berterima kasih, hal itu adalah baik baginya. Jika dia ditimpa kemalangan dia 
bersabar, hal itu adalah baik baginya. (Riwayat A¥mad dan Muslim dari 
¢uhaib) 
 

(37) Perilaku cepat lupa diri ketika memperoleh kesenangan dan putus 
asa ketika memperoleh kesusahan itu terjadi karena mereka menjauh dari 
Allah. Akibatnya mereka tidak menyadari bahwa yang mengatur rezeki 
manusia adalah Allah. Allah-lah yang melapangkan rezeki seseorang dan 
menahan rezeki yang lain sesuai dengan kebijaksanaan-Nya. Perbedaan 
rezeki itu terjadi karena perbedaan kemampuan, dan perbedaan kemampuan 
mengakibatkan perbedaan posisi manusia dalam kehidupan. Karena 
perbedaan posisi itulah, maka seluruh lapangan pekerjaan dapat diisi 
manusia sesuai dengan kemampuannya itu. Allah berfirman:  
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Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kamilah yang me-
nentukan penghidupan mereka dalam kehidupan dunia, dan Kami telah me-
ninggikan sebagian mereka atas sebagian yang lain beberapa derajat, agar 
sebagian mereka dapat memanfaatkan sebagian yang lain. Dan rahmat 
Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan. (az-Zukhruf/43:32) 
 

Kenyataan itu bagi yang beriman memberikan pelajaran bahwa Allah ada 
dan Mahakuasa serta Mahabijaksana. Baik kelapangan maupun keterbatasan 
rezeki keduanya adalah ujian dari Allah, mampukah yang diberi-Nya rezeki 
menggunakannya sesuai dengan yang dikehendaki Allah, dan mampukah 
yang rezekinya terbatas menyadari keterbatasannya.  

Di samping itu, nikmat Allah tidak hanya bersifat materi, tetapi juga non-
materi, seperti kesehatan, ketenangan hidup, nama baik, dan sebagainya. 
Sering terjadi bahwa Allah mencurahkan nikmat yang bersifat materi kepada 
seseorang, tetapi membatasi nikmat non-materi. Sebaliknya sering Allah 
membatasi nikmat yang bersifat materi kepada seseorang, tetapi mencurah-
kan nikmat non-materi-Nya. Itu menunjukkan bahwa Allah Mahakuasa dan 
Mahabijaksana, sehingga manusia seharusnya mengimani-Nya. 
 
Kesimpulan 
1. Dua prilaku manusia yang dapat membawa kepada kekafiran adalah cepat 

putus asa ketika ditimpa kesusahan, dan cepat lupa daratan ketika 
memperoleh keberuntungan. 

2. Kekafiran kepada Allah tidak dibenarkan. Oleh karena itu, janganlah me-
ngorbankan kebahagiaan akhirat yang akan menjadi tempat tinggal 
selamanya demi kebahagiaan dunia yang sifatnya sementara.  

3. Allah membedakan rezeki manusia berdasarkan perbedaan kemampuan. 
Karena perbedaan kemampuan itu, maka seluruh lapangan kehidupan 
dapat terisi. Perbedaan kemampuan dan rezeki adalah ujian, jangan 
sampai membawa manusia kepada kekafiran. 
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PENGGUNAAN REZEKI 
 

 

Terjemah 
(38) Maka berikanlah haknya kepada kerabat dekat, juga kepada orang 

miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan. Itulah yang lebih baik bagi 
orang-orang yang mencari keridaan Allah. Dan mereka itulah orang-orang 
yang beruntung. (39)Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar 
harta manusia bertambah, maka tidak bertambah dalam pandangan Allah. 
Dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk 
memperoleh keridaan Allah, maka itulah orang-orang yang melipatgandakan 
(pahalanya). (40) Allah yang menciptakan kamu, kemudian memberimu 
rezeki, lalu mematikanmu, kemudian menghidupkanmu (kembali). Adakah 
di antara mereka yang kamu sekutukan dengan Allah itu yang dapat berbuat 
sesuatu yang demikian itu? Mahasuci Dia dan Mahatinggi dari apa yang 
mereka  persekutukan.  
 

Kosakata: al-Mu«‘ifµn  َنعِفُوضاَلْم (ar-Rµm/30: 39)  

Al-Mu«‘ifµn berasal dari kata «a‘afa. Al-Mu«‘ifµn adalah isim f±‘il yang 
berarti melipatgandakan (pahalanya) dengan membayar zakat. Harta yang 
dizakati kelihatan berkurang, tetapi akan membawa berkah bagi yang 
melakukannya. Zakat juga bisa meningkatkan daya beli para fakir miskin 
yang menerimanya. Sedangkan orang yang mengeluarkannya akan dicintai 
oleh mereka. Dengan zakat, harta akan berputar terus, tidak berhenti pada 
orang kaya saja. Dengan demikian, zakat akan ikut serta dalam menciptakan 
iklim ekonomi yang baik.  

Ayat ini mengisyaratkan perlunya kebersihan dan kesucian jiwa ketika 
bersedekah agar harta tersebut dapat berkembang atau berlipat ganda. Ayat 
ini juga menunjukkan bahwa ketika berzakat diperlukan ketulusan si 
pemberi zakat agar zakatnya diterima Allah dan pahalanya dilipatgandakan. 

 
Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu dijelaskan dua perilaku orang kafir berkenaan 
dengan nikmat dari Allah, yaitu bila memperoleh keberuntungan lupa 
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daratan, dan bila ditimpa kesusahan cepat putus asa. Sifat-sifat itu dapat 
mengantarkan manusia kepada kekafiran. Pada ayat-ayat berikut ini 
dijelaskan bagaimana nikmat berupa rezeki digunakan untuk menolong 
sesama manusia. Oleh sebab itu, riba dilarang karena merugikan, sedangkan 
zakat dianjurkan karena memberi manfaat. 
 
Tafsir 

(38) Ayat ini merupakan penjelasan ayat 37, yaitu bahwa mereka yang 
diberi Allah kelebihan rezeki harus membantu mereka yang kekurangan. 
Bantuan itu dalam bentuk bantuan materi di luar zakat. Mereka yang 
diprioritaskan untuk dibantu adalah keluarga dekat sendiri. Bantuan itu 
dalam ayat ini bahkan dinyatakan sebagai haknya. Dalam ayat lain 
dinyatakan bahwa bila kita tidak dapat membantu, maka hal itu perlu 
disampaikan dengan sejujurnya dengan kata-kata yang enak diterima 
sehingga menyejukkan: 

 
Dan jika engkau berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat dari 
Tuhanmu yang engkau harapkan, maka katakanlah kepada mereka ucapan 
yang lemah lembut. (al-Isr±'/17:28)  

 
Orang yang perlu dibantu adalah orang miskin, yaitu orang yang tidak 

mampu memenuhi kebutuhan pokoknya. Dengan demikian, Allah tidak 
menghendaki ada makhluk-Nya yang kelaparan apalagi mati karena kelapar-
an. Bila hal itu terjadi, maka mereka yang berkelebihan rezeki berdosa. 
Memang dapat dirasakan bagaimana perihnya rasa lapar dan dapat dipahami 
bagaimana berbahayanya kelaparan. 

Selanjutnya yang perlu dibantu adalah musafir yang terlantar, paling 
kurang untuk satu hari. Dengan bantuan demi bantuan, ia akan dapat men-
capai tempat asalnya. Mengembalikan musafir dengan segera ke tempat 
asalnya akan besar manfaatnya, karena ia akan dapat bekerja kembali 
sebagaimana semula. Membiarkannya terlantar di tempat asing akan menga-
kibatkan berbagai masalah di tempat itu. 

Demikianlah kewajiban orang yang beriman. Ia sadar bahwa harta yang 
ada padanya hanyalah titipan yang dipercayakan untuk dikelola dengan baik. 
Pemilik harta itu adalah Allah, sehingga ketika pemiliknya meminta untuk 
dikeluarkan sebagian guna membantu orang lain, maka ia tidak akan 
menolaknya. Allah berfirman: 
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Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan infakkanlah (di jalan 
Allah) sebagian dari harta yang Dia telah menjadikan kamu sebagai 
penguasanya (amanah). Maka orang-orang yang beriman di antara kamu dan 
menginfakkan (hartanya di jalan Allah) memperoleh pahala yang besar. (al-
¦ad³d/57: 7) 

 
Orang beriman tidak akan memandang bahwa harta yang ada padanya itu 

semata-mata diperolehnya karena usahanya sendiri. Semua keberuntungan 
yang diperoleh manusia adalah karunia Allah, sebagaimana dinyatakan 
dalam Al-Qur'an tentang Nabi Sulaiman: 

 

Seorang yang mempunyai ilmu dari Kitab berkata, “Aku akan membawa 
singgasana itu kepadamu sebelum matamu berkedip.” Maka ketika dia 
(Sulaiman) melihat singgasana itu terletak di hadapannya, dia pun berkata, 
“Ini termasuk karunia Tuhanku untuk mengujiku, apakah aku bersyukur atau 
mengingkari (nikmat-Nya). Barang siapa bersyukur, maka sesungguhnya dia 
bersyukur untuk (kebaikan) dirinya sendiri, dan barang siapa ingkar, maka 
sesungguhnya Tuhanku Mahakaya, Mahamulia.” (an-Naml/27: 40)  
 

Sikap yang menafikan karunia Allah dalam setiap keberuntungan adalah 
sikap Karun, seorang yang kaya raya tetapi durhaka pada zaman Nabi Musa 
a.s. Sebagai akibatnya, ia dan kekayaannya ditelan oleh bumi. Allah 
berfirman: 

 

Dia (Karun) berkata, “Sesungguhnya aku diberi (harta itu), semata-mata 
karena ilmu yang ada padaku.” Tidakkah dia tahu bahwa Allah telah 
membinasakan umat-umat sebelumnya yang lebih kuat daripadanya, dan lebih 
banyak mengumpulkan harta? Dan orang-orang yang berdosa itu tidak perlu 
ditanya tentang dosa-dosa mereka. (al-Qa¡a¡/28: 78) 

 
Membantu keluarga dekat, orang miskin, dan musafir yang terlantar akan 

membawa dampak yang baik bagi yang memberi dan yang diberi. Orang 
yang memberi berarti telah memenuhi perintah Allah, sehingga ia akan 
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disayangi-Nya. Sedangkan orang yang diberi akan merasa terbantu, dan 
karena itu akan terjalinlah silaturrahim antara keluarga yang berkecukupan 
dan berkekurangan. Dampaknya adalah keamanan dan persaudaraan yang 
erat. 

Dampak seperti itu akan diperoleh bila yang memberi hanya karena 
mengharapkan rida Allah. Dengan demikian, maksud potongan ayat ini 
adalah bahwa si pemberi itu memberi bukan untuk mengharapkan balasan 
dari yang diberi, tetapi balasan dari Allah ketika ia menghadap-Nya nanti di 
akhirat. Artinya, ia memberi dengan ikhlas. Orang beriman dilarang 
memberi karena ria, yaitu untuk dilihat orang atau pamer. Salah satu bentuk 
ria adalah memberi tetapi pemberian itu disebut-sebut kepada orang lain 
sehingga menjatuhkan nama yang diberi, atau menyakiti hati yang diberi 
dengan menyampaikan kata-kata atau perbuatan yang melukai perasaannya. 
Allah berfirman: 

 

Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu merusak sedekahmu 
dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan penerima), seperti 
orang yang menginfakkan hartanya karena ria (pamer) kepada manusia dan 
dia tidak beriman kepada Allah dan hari akhir. Perumpamaannya (orang itu) 
seperti batu yang licin yang di atasnya ada debu, kemudian batu itu ditimpa 
hujan lebat, maka tinggallah batu itu licin lagi. Mereka tidak memperoleh 
sesuatu apa pun dari apa yang mereka kerjakan. Dan Allah tidak memberi 
petunjuk kepada orang-orang kafir. (al-Baqarah/2: 264) 

 
(39) Ayat ini menerangkan riba yang dimaksudkan sebagai hadiah atau 

memberi untuk memperoleh lebih. Riba adalah pengembalian lebih dari 
utang. Kelebihan itu adakalanya dimaksudkan sebagai hadiah, dengan 
harapan bahwa hadiah itu akan berkembang di tangan orang yang 
menghutangi, lalu orang itu akan balik memberi orang yang membayar 
utangnya itu dengan lebih banyak daripada yang dihadiahkan kepadanya. 
Riba seperti itu sering dipraktekkan pada zaman jahiliah. Dalam ayat ini 
ditegaskan bahwa perilaku bisnis seperti itu tidak memperoleh berkah dari 
Allah. Ia tidak memperoleh pahala dari-Nya karena pemberian itu tidak 
ikhlas. Oleh karena itu, para ulama memandang ayat ini sebagai ayat 
pertama dalam tahap pengharaman riba sampai pengharamannya secara 
tegas. (Tahap keduanya adalah pada Surah an-Nis±'/4: 161, yang berisi 
isyarat tentang keharaman riba; tahap ketiga adalah ²li ‘Imr±n/3: 130, 
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bahwa yang diharamkan itu hanyalah riba yang berlipat ganda; tahap 
keempat adalah al-Baqarah/2: 278, yang mengharamkan riba sama sekali 
dalam bentuk apa pun).  

Ada pula yang memahami ayat ini berkenaan dengan pemberian kepada 
seseorang untuk maksud memperoleh balasan lebih. Balasan lebih itu di 
antaranya terhadap pengembalian utang. Itulah yang disebut riba dalam ayat 
di atas, dan banyak ulama membolehkannya berdasarkan hadis: 

 ملَ وةٍحقْى لِلَ عابثَاَا وهيلَ عيبثِي وةَيدِه الْلُبقْ صلَّى االلهُ علَيهِ وسلَّم ي االلهِلُوس رانَكَ
يكِنرلَ عبِاحِى صا حِهيلَ طَنالثَّب واباِ ونا اَمكَنرس طَخلثَّ لِهابِوانَكَ وائِ زدى لَا ع
  )رواه البخاري عن عائشة. (ةِميقِالْ

Rasulullah menerima hadiah dan memberi balasan atas hadiah itu. Beliau 
memberikan balasan atas hadiah seekor unta perahan yang diberikan 
kepadanya, dan beliau tidak menyangkal pemiliknya ketika dia meminta 
balasan. Beliau hanya mengingkari kemarahan pemberian hadiah itu karena 
pembalasan itu nilainya lebih dari nilai hadiah. (Riwayat al-Bukh±r³ dari 
‘Aisyah) 
 

Akan tetapi, berdasarkan hadis itu, yang dibenarkan sesungguhnya adalah 
membalas dengan lebih suatu pemberian, bukan membayar utang lebih dari 
seharusnya.  

Memberi dengan maksud memperoleh balasan lebih dari yang diberikan 
menunjukkan ketidakikhlasan yang memberi. Hal ini juga tidak dibenarkan. 
Firman Allah:   

 
Dan janganlah engkau (Muhammad) memberi (dengan maksud) memperoleh 
(balasan) yang lebih banyak. (al-Mudda££ir/74: 6) 

 
Salah satu bentuk pemberian yang dimaksudkan untuk memperoleh 

balasan lebih adalah memberi dengan maksud agar orang itu patuh pada 
yang memberi, mau membantunya, dan sebagainya. Itu juga tidak 
dibenarkan, karena tidak ikhlas. 

Secara lahiriah, larangan dalam ayat itu ditujukan kepada Nabi saw. Akan 
tetapi, juga dimaksudkan untuk seluruh umatnya. 

Adapun yang akan dilipatgandakan oleh Allah baik pahalanya maupun 
harta itu sendiri adalah pemberian secara tulus, yang dalam ayat ini 
diungkapkan dengan istilah zakat (secara harfiah berarti suci). Zakat di sini 
maksudnya sedekah yang hukumnya sunah, bukan zakat yang hukumnya 
wajib. Orang yang bersedekah karena mengharapkan pahala dari Allah, pasti 
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akan dilipatgandakan pahala atau balasannya oleh Allah minimal tujuh ratus 
kali lipat, sebagaimana difirmankan-Nya dalam al-Baqarah/2: 261: 

 
Perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah seperti 
sebutir biji yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap tangkai ada 
seratus biji. Allah melipatgandakan bagi siapa yang Dia kehendaki, dan 
Allah Mahaluas, Maha Mengetahui. (al-Baqarah/2: 261) 
 

Di samping itu, sedekah juga akan melipatgandakan kekayaan pemilik 
modal, karena memperkuat daya beli masyarakat secara luas. Kuatnya daya 
beli masyarakat akan meminta pertambahan produksi. Pertambahan produksi 
akan meminta pertambahan lembaga-lembaga produksi (pabrik, perusahaan, 
dan sebagainya). Pertambahan lembaga-lembaga produksi akan membuka 
lapangan kerja sehingga dengan sendirinya akan meminta pertambahan 
tenaga kerja. Pertambahan tenaga kerja akan meningkatkan pendapatan 
masyarakat sehingga meningkatkan daya beli mereka, dan seterusnya. 
Demikianlah terjadi siklus peningkatan daya beli, produksi, tenaga kerja, dan 
sebagainya, sehingga ekonomi yang didasarkan atas pemberdayaan 
masyarakat luas itu akan selalu meningkatkan kemajuan perekonomian. 
Sedangkan perekonomian yang didasarkan atas riba, yaitu pengembalian 
lebih dari utang, selalu mengandung eksploitasi, yang lambat laun akan 
memundurkan perekonomian.  

(40) Ayat ini kembali membicarakan kemahakuasaan Allah. Bila dalam 
ayat-ayat yang lalu mengenai penentuan rezeki, dalam ayat-ayat berikut 
mengenai perjalanan hidup manusia. Tujuannya adalah supaya manusia mau 
berbuat baik, di antaranya bersedekah seperti yang diperintahkan Allah 
dalam ayat sebelumnya.  

Dalam ayat ini dinyatakan bahwa Allah yang menciptakan manusia dari 
tiada menjadi ada, lalu tampil di dunia ini. Untuk bisa hidup di dunia, Dia 
pula yang memberi mereka rezeki. Setelah itu, manusia akan mati dan akan 
dihidupkan kembali. Kehidupan kembali itu sudah dimulai di alam kubur 
(alam barzakh) sampai nanti hari Kiamat. Setelah Kiamat, manusia akan 
dihidupkan kembali selama-lamanya.  

Bagaimana kondisi kehidupan setelah mati sangat tergantung pada 
perbuatan manusia di dunia. Bila perbuatannya baik, ia akan bahagia, dan 
bila perbuatannya jelek, ia akan disiksa. Oleh karena itu, manusia hendaknya 
mematuhi ketentuan Allah mengenai rezeki yang diberikan-Nya. Hendaknya 
ia memperolehnya secara benar sesuai ketentuan Allah, tidak dari riba. Bila 
rezeki itu lebih, hendaknya digunakan untuk membantu orang yang ber-
kekurangan.  
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Kemudian Allah bertanya apakah ada tuhan-tuhan lain yang mampu 
melakukan hal-hal seperti di atas. Jangankan menciptakan manusia yang 
kompleks, menciptakan makhluk sederhana saja dari sesuatu bahan yang 
tiada sama sekali, manusia tidak akan bisa. Mampukah manusia menciptakan 
sebiji pasir saja, atau selembar daun saja dari tiada? Oleh karena itu, Allah 
menegaskan, “Mahasuci Dia dan Mahatinggi dari segala serikat, sekutu, atau 
tandingan apa dan siapa pun.” Dengan demikian, manusia seharusnya 
berhenti dari mempertuhankan selain Allah atau menyekutukan-Nya. 

 
Kesimpulan: 
1. Kelebihan rezeki harus digunakan untuk membantu orang yang mem-

butuhkan, seperti keluarga, orang miskin, dan orang terlantar. 
2. Rezeki itu harus diperoleh dengan cara yang dibenarkan, tidak dengan 

cara yang eksploitatif seperti praktek riba. 
3. Perekonomian yang didasarkan atas riba akan semakin membuat 

masyarakat terpuruk, sebaliknya yang didasarkan pemberdayaan 
masyarakat bawah akan menghasilkan pertumbuhan secara terus-
menerus. 

4. Manusia harus mematuhi ketentuan Allah mengenai cara memperoleh 
rezeki dan menginfakkan atau membelanjakannya, karena semua 
tindakannya itu akan diminta tanggung jawabnya di hari akhirat. 

 
 
 

KERUSAKAN AKIBAT PERBUATAN MANUSIA 
 

 
Terjemah 

(41) Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusia; Allah menghendaki agar mereka merasakan 
sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang 
benar).  (42) Katakanlah (Muhammad), “Bepergianlah di bumi lalu lihatlah 
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bagaimana kesudahan orang-orang dahulu. Kebanyakan dari mereka adalah 
orang-orang yang mempersekutukan (Allah).” (43) Oleh karena itu, hadap-
kanlah wajahmu kepada agama yang lurus (Islam) sebelum datang dari Allah 
suatu hari (Kiamat) yang tidak dapat ditolak, pada hari itu mereka terpisah-
pisah. (44) Barang siapa kafir maka dia sendirilah yang menanggung (akibat) 
kekafirannya itu; dan barang siapa mengerjakan kebajikan maka mereka 
menyiapkan untuk diri mereka sendiri (tempat yang menyenangkan), (45) 
agar Allah memberi balasan (pahala) kepada orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan kebajikan dari karunia-Nya. Sungguh, Dia tidak menyukai orang-
orang yang ingkar (kafir).  
 

Kosakata: Al-Fas±d  اداَلْفَس (ar-Rµm/30: 41)  

Al-Fas±d artinya keluarnya sesuatu dari keseimbangan baik sedikit 
maupun banyak atau bermakna rusak. Kata ini digunakan untuk menunjuk 
kerusakan, baik jasmani, jiwa, maupun hal-hal lain. Al-Fas±d adalah antonim 
dari kata a¡-¡ala¥ yang berarti manfaat atau berguna. Dalam makna sempit, 
kata ini berarti kerusakan tertentu seperti kemusyrikan atau pembunuhan. 
Sementara ulama kontemporer memahaminya dalam arti luas yaitu 
kerusakan lingkungan karena kaitannya dengan laut dan darat. Di antara 
bentuk kerusakan di darat dan laut ialah temperatur bumi semakin panas, 
musim kemarau semakin panjang, air laut tercemar sehingga hasil laut 
berkurang, dan ketidakseimbangan ekosistem. 

 
Munasabah 

Pada ayat yang lalu diterangkan bahwa manusia tetap saja menyekutukan 
Allah padahal Dialah yang menciptakan, memberi rezeki, mewafatkan, dan 
menghidupkan mereka kembali di akhirat. Karena paham syirik itu, mereka 
pun melakukan perbuatan yang dilarang, seperti memungut riba. Pada ayat-
ayat berikut ini diterangkan bahwa kerusakan di darat dan di laut diakibatkan 
oleh ulah tangan orang-orang musyrik, kafir, dan muslim yang tidak sadar 
bahwa alam semesta adalah juga milik Allah yang harus dijaga dan 
dipelihara seperti menjaga diri sendiri. 
 
Tafsir  

(41) Dalam ayat ini diterangkan bahwa telah terjadi al-fas±d di daratan 
dan lautan. Al-Fas±d adalah segala bentuk pelanggaran atas sistem atau 
hukum yang dibuat Allah, yang diterjemahkan dengan “perusakan”. Peru-
sakan itu bisa berupa pencemaran alam sehingga tidak layak lagi didiami, 
atau bahkan penghancuran alam sehingga tidak bisa lagi dimanfaatkan. Di 
daratan, misalnya, hancurnya flora dan fauna, dan di laut seperti rusaknya 
biota laut. Juga termasuk al-fas±d adalah perampokan, perompakan, pem-
bunuhan, pemberontakan, dan sebagainya.  
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Perusakan itu terjadi akibat prilaku manusia, misalnya eksploitasi alam 
yang berlebihan, peperangan, percobaan senjata, dan sebagainya. Prilaku itu 
tidak mungkin dilakukan orang yang beriman dengan keimanan yang 
sesungguhnya karena ia tahu bahwa semua perbuatannya akan dipertanggung-
jawabkan nanti di depan Allah. 

Dalam ayat ini, Allah menegaskan bahwa tidak seluruh akibat buruk 
perusakan alam itu dirasakan oleh manusia, tetapi sebagiannya saja. 
Sebagian akibat buruk lainnya telah diatasi Allah, di antaranya dengan 
menyediakan sistem dalam alam yang dapat menetralisir atau memulihkan 
kerusakan alam. Hal ini berarti bahwa Allah sayang kepada manusia. 
Seandainya Allah tidak sayang kepada manusia, dan tidak menyediakan 
sistem alam untuk memulihkan kerusakannya, maka pastilah manusia akan 
merasakan seluruh akibat perbuatan jahatnya. Seluruh alam ini akan rusak 
dan manusia tidak akan bisa lagi menghuni dan memanfaatkannya, sehingga 
mereka pun akan hancur. Allah berfirman: 

 

Dan sekiranya Allah menghukum manusia disebabkan apa yang telah 
mereka perbuat, niscaya Dia tidak akan menyisakan satu pun makhluk 
bergerak yang bernyawa di bumi ini, tetapi Dia menangguhkan (hukuman)-
nya, sampai waktu yang sudah ditentukan. Nanti apabila ajal mereka tiba, 
maka Allah Maha Melihat (keadaan) hamba-hamba-Nya. (F±¯ir/35: 45) 
 

Dengan penimpaan kepada mereka sebagian akibat perusakan alam yang 
mereka lakukan, Allah berharap manusia akan sadar. Mereka tidak lagi 
merusak alam, tetapi memeliharanya. Mereka tidak lagi melanggar 
ekosistem yang dibuat Allah, tetapi mematuhinya. Mereka juga tidak lagi 
mengingkari dan menyekutukan Allah, tetapi mengimani-Nya. Memang 
kemusyrikan itu suatu perbuatan dosa yang luar biasa besarnya dan hebat 
dampaknya sehingga sulit sekali dipertanggungjawabkan oleh pelakunya. 
Bahkan sulit dipanggul oleh alam, sebagaimana dinyatakan firman-Nya:  

 

Hampir saja langit pecah, dan bumi terbelah, dan gunung-gunung runtuh, 
(karena ucapan itu). (Maryam/19: 90) 

 
Seluruh langit dan bumi adalah satu sistem yang bersatu di bawah 

perintah Allah. Sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur'an bahwa semua 
yang ada dalam sistem ini diberikan untuk kepentingan hidup manusia, yang 
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dilanjutkan dengan suatu peringatan spiritual untuk tidak menyekutukan-Nya 
dengan yang lain.   

Sebagai khalifah, manusia harus mengikuti dan mematuhi semua hukum 
Allah, termasuk tidak melakukan kerusakan terhadap sumber daya alam 
yang ada. Mereka juga harus bertanggung jawab terhadap keberlanjutan 
kehidupan di bumi ini. Bumi ditundukkan Allah untuk menjadi tempat ke-
diaman manusia. Akan tetapi, alih-alih bersyukur, manusia malah menjadi 
makhluk yang paling banyak merusak keseimbangan alam. Contoh yang 
merupakan peristiwa-peristiwa alam yang terjadi di tanah air karena ulah 
manusia adalah kebakaran hutan dan banjir. 

Dengan ditunjuknya manusia sebagai khalifah, di samping memperoleh 
hak untuk menggunakan apa yang ada di bumi, mereka juga memikul 
tanggung jawab yang berat dalam mengelolanya. Dari sini terlihat 
pandangan Islam bahwa bumi memang diperuntukkan bagi manusia. Namun 
demikian, manusia tidak boleh memperlakukan bumi semaunya sendiri.  Hal 
ini ditunjukkan oleh kata-kata bumi (453 kali) yang lebih banyak disebutkan 
dalam Al-Quran daripada langit atau surga (320 kali). Hal ini memberi kesan 
kuat tentang kebaikan dan kesucian bumi. Debu dapat menggantikan air 
dalam bersuci. Nabi Muhammad saw bersabda: 

  )رواه أبو داود و ابن ماجة عن أبي هريرة( اروهجعِلَت لِى اْلأَرض مسجِدا و طَ
Bumi diciptakan untukku sebagai masjid dan sebagai alat untuk bersuci. 
(Riwayat Abµ D±wud dan Ibnu M±jah dari Abµ Hurairah)  

 
Ada semacam kesakralan dan kesucian dari bumi, sehingga merupakan 

tempat yang baik untuk memuja Tuhan, baik dalam  upacara formal maupun 
dalam perikehidupan sehari-hari. 

(42) Dalam ayat ini, Allah meminta Nabi Muhammad menyampaikan 
kepada kaum musyrikin Mekah untuk melakukan perjalanan ke mana pun di 
bumi ini guna menyaksikan bagaimana kehancuran yang dialami umat-umat 
yang ingkar pada masa lampau. Mereka itu hanya tinggal puing-puing atau 
nama-nama tanpa bekas. Hal itu hendaknya dijadikan pelajaran bagi mereka 
bahwa Allah dapat saja membinasakan mereka, bila tetap kafir. 

Perintah itu juga berlaku terhadap siapa pun setelah mereka sampai akhir 
zaman. Bila mereka ragu tentang kebenaran Islam, silakan mereka me-
nyaksikan dengan mata kepala sendiri puing-puing itu atau meneliti pe-
ninggalan-peninggalan sejarah mereka. Umat-umat itu binasa karena 
keingkaran mereka kepada Allah, dan berbuat onar terhadap sesama manusia 
dan lingkungan. Kehancuran itu adalah akibat dampak buruk perbuatan 
mereka sendiri. 

(43) Supaya kebinasaan seperti itu tidak terjadi lagi pada manusia, Allah 
meminta Nabi Muhammad dan siapa saja yang ingin selamat agar meng-
hadapkan wajah kepada “agama yang lurus”. Maksud “agama yang lurus” di 
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sini adalah Islam karena agama ini membawa ajaran-ajaran yang lurus dan 
pasti membawa kepada kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Perintah 
menghadapkan wajah maksudnya adalah melaksanakan ajaran-ajaran itu 
sepenuhnya. Penyebutan wajah dalam ayat ini karena merupakan jati diri 
dari seseorang. Mengarahkan wajah artinya menghadapkan seluruh segi 
manusia, yaitu jasmani, rohani, dan akal pikirannya. Menghadapkan wajah 
kepada agama yang lurus artinya melaksanakan perintah agama dengan 
seluruh totalitas. 

Pelaksanaan ajaran-ajaran itu harus sesegera mungkin supaya masyarakat 
semakin baik, aman, dan berkembang. Mereka yang bersalah harus segera 
sadar dan tobat. Hal itu karena usia manusia dan alam ini terbatas. Bila ajal 
datang bagi seseorang atau Kiamat terjadi bagi umat manusia, maka tidak 
ada seorang pun yang dapat menolaknya, sebagaimana firman Allah: 

 

Dan setiap umat mempunyai ajal (batas waktu). Apabila ajalnya tiba, mereka 
tidak dapat meminta penundaan atau percepatan sesaat pun. (al-A‘r±f/7: 34) 

 
Di akhir ayat ini dilukiskan bahwa pada hari kebangkitan, dimana semua 

dibangkitkan kembali, semua manusia gempar dan berlarian tidak tentu arah. 
Masing-masing sibuk dengan persoalan sendiri-sendiri, sebagaimana dilukis-
kan ayat-ayat berikut: 

 

Pada hari itu manusia lari dari saudaranya, dan dari ibu dan bapaknya, dan 
dari istri dan anak-anaknya. Setiap orang dari mereka pada hari itu 
mempunyai urusan yang menyibukkannya. (‘Abasa/80: 34-37) 

 
Manusia hanya dituntun oleh amalnya. Oleh karena itu, manusia pada 

waktu itu akan terpola menjadi dua kelompok, sebagaimana dinyatakan ayat 
berikutnya. 

(44) Ayat ini menginformasikan adanya dua kelompok manusia, yaitu 
yang ingkar dan yang baik. Mereka yang ingkar dan berdosa harus memper-
tanggungjawabkan keingkaran dan dosa-dosanya. Mereka akan diperiksa di 
depan pengadilan yang mahaadil, sehingga sekecil apa pun perbuatan 
jahatnya itu pasti akan diajukan dan disampaikan ganjaran hukumannya. 

Di sisi lain adalah kelompok orang-orang yang baik. Sekecil apa pun 
perbuatan baik mereka pasti akan diajukan di depan pengadilan itu, lalu 
diberikan imbalannya. Orang itu berarti, dengan perbuatan-perbuatan baiknya, 
telah menghamparkan jalan atau “karpet” untuk dilaluinya sendiri menuju 
surga.  
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Penggolongan manusia ke dalam dua kelompok, yang pertama masuk 
surga, dan  yang lainnya masuk neraka, juga disebutkan dalam ayat lain: 

 
Dan demikianlah Kami wahyukan Al-Qur'an kepadamu dalam bahasa Arab, 
agar engkau memberi peringatan kepada penduduk ibukota (Mekah) dan 
penduduk (negeri-negeri) di sekelilingnya serta memberi peringatan ten-tang 
hari berkumpul (Kiamat) yang tidak diragukan adanya. Segolongan masuk 
surga dan segolongan masuk neraka. (asy-Syµr±/42: 7) 

 
(45) Mereka yang akan menerima imbalan baik dari Allah itu adalah 

orang-orang yang iman dan berbuat baik. Hal ini berarti bahwa iman 
ditunjukkan oleh perbuatan baik, dan imbalannya adalah surga. Namun 
demikian, imbalan itu sendiri bukanlah balasan mutlak dan pantas bagi 
perbuatan baik manusia. Perbuatan baik manusia tidak cukup dan belum 
pantas untuk diimbali surga yang penuh nikmat yang tiada taranya itu. Oleh 
karena itu, surga yang diterima manusia yang berbuat baik itu adalah karunia 
Allah, bukan imbalan perbuatannya. Dengan demikian, perolehan surga itu 
adalah karena Allah cinta kepada orang yang iman, dan tidak cinta kepada 
orang-orang kafir. 

Ungkapan dalam ayat ini memang sangat ringkas, tetapi komprehensif. 
Ringkas karena ungkapan sebaliknya dari yang disampaikan tidak dinyata-
kan. Ayat ini hanya mengungkapkan bahwa, “Allah membalasi orang yang 
iman dan berbuat baik” dan “Ia tidak cinta orang yang kafir”. Dari dua 
ungkapan itu terkandung dua ungkapan lain yang berarti sebaliknya, yaitu, 
“Ia menghukum orang yang kafir dan berbuat jahat” dan “ Ia cinta orang 
yang beriman dan berbuat baik.” Ungkapan sebaliknya itu tidak perlu 
dinyatakan karena dapat dipahami dari ungkapan pertama. Dengan demikian, 
ayat ini menyatakan bahwa Allah membalas orang yang beriman dan berbuat 
baik dengan surga serta mencintai mereka, dan Allah memberi ganjaran 
berupa neraka bagi orang yang ingkar dan berbuat jahat serta membenci 
mereka.  
 
Kesimpulan 
1. Allah menciptakan alam ini dengan baik dan sempurna. Adapun yang 

merusaknya adalah manusia. 
2. Orang-orang yang kafir dan berbuat jahat dalam sejarah telah dimusnah-

kan Allah. Hal itu hendaknya dijadikan sebagai pelajaran bagi manusia 
setelahnya agar mereka beriman dan berbuat baik. 

3. Beriman dan berbuat baik harus dilaksanakan sesegera mungkin sebelum 
ajal tiba. 
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4. Di akhirat nanti, orang-orang yang iman dan berbuat baik akan dibalas 
dengan surga karena mereka dicintai Allah. Sedangkan orang-orang 
yang kafir dan berbuat jahat akan diberi ganjaran neraka karena Allah 
membenci mereka. 

 
 
 

ANGIN SEBAGAI TANDA KEKUASAAN ALLAH 
 

 
 
Terjemah 

(46) Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya adalah bahwa Dia 
mengirimkan angin sebagai pembawa berita gembira dan agar kamu 
merasakan sebagian dari rahmat-Nya dan agar kapal dapat berlayar dengan 
perintah-Nya dan (juga) agar kamu dapat mencari sebagian dari karunia-Nya, 
dan agar kamu bersyukur. (47) Dan sungguh, Kami telah mengutus sebelum 
engkau (Muhammad) beberapa orang rasul kepada kaumnya, mereka datang 
kepadanya dengan membawa keterangan-keterangan (yang cukup), lalu Kami 
melakukan pembalasan terhadap orang-orang yang berdosa. Dan merupakan 
hak Kami untuk menolong orang-orang yang beriman. (48) Allah-lah yang 
mengirimkan angin, lalu angin itu menggerakkan awan dan Allah 
membentangkannya di langit menurut yang Dia kehendaki, dan 
menjadikannya bergumpal-gumpal, lalu engkau lihat hujan keluar dari celah-
celahnya, maka apabila Dia menurunkannya ke-pada hamba-hamba-Nya 
yang Dia kehendaki tiba-tiba mereka bergembira. (49) Padahal walaupun 
sebelum hujan diturunkan kepada mereka, mereka benar-benar telah 
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berputus asa. (50) Maka perhatikanlah bekas-bekas rahmat Allah, bagaimana 
Allah menghidupkan bumi setelah mati (kering). Sungguh, itu berarti Dia 
pasti (berkuasa) menghidupkan yang telah mati. Dan Dia Mahakuasa atas 
segala sesuatu.  
 
Kosakata:  

1. Al-Wadqa  قداَلْو (ar-Rµm/30: 48)  

Al-Wadqa  berasal dari akar kata wadaqa yang artinya menetes. Imam 
Ibnu Asyur menafsirkan kata al-wadq sebagai kilat karena menurutnya awan 
yang berlapis-lapis akan mengalirkan listrik yang berakumulasi menjadi kilat. 
Sedangkan mayoritas ulama memahaminya sebagai air yang menetes dari 
langit yang biasa disebut hujan. Kata al-wadq disebut dua kali dalam Al-
Qur'an, yaitu dalam Surah an-Nµr/24:43 dan pada Surah ar-Rµm/30: 48.  

2. Khil±lih  ِخِلاَلِه (ar-Rµm/30: 48)  

Kata khil±lih adalah kata benda, selamanya dalam bentuk jamak tidak ada 
kata tunggalnya. Artinya posisi sesuatu di tengah-tengah di antara dua hal 
yang mengapitnya. Kata ini juga bisa ditemui pada Surah al-Isr±'/17: 5. 
 
Munasabah 

Dalam ayat-ayat yang lalu dijelaskan bahwa kekafiran terhadap Allah 
mengakibatkan kesengsaraan bagi manusia baik di dunia maupun di akhirat. 
Dalam ayat-ayat berikut ini dijelaskan beberapa fenomena alam yang mem-
berikan manfaat yang besar bagi manusia. Hal itu hendaknya dijadikan 
pelajaran oleh manusia untuk iman kepada Allah. 
 
Tafsir 

(46) Dalam ayat ini disampaikan bahwa di antara tanda kemahakuasaan 
Allah adalah angin yang memberikan manfaat besar kepada manusia dalam 
empat hal: sebagai berita baik, membawa rahmat, kepentingan pelayaran, 
dan untuk memperoleh karunia Allah. 

Angin merupakan pendahuluan atau pertanda akan datangnya hujan. Hal 
itu karena angin membentuk awan. Ketika awan itu semakin padat dan 
mendingin, ia berubah menjadi butir-butir air, lalu turun berupa hujan. 
Dengan demikian, angin membawa berita gembira bagi manusia, yaitu 
kemungkinan turunnya hujan. 

Dengan hujan itu, Allah ingin merasakan rahmat-Nya kepada manusia. 
Dengan hujan tersedialah air yang merupakan sumber kehidupan, baik bagi 
tanaman, hewan, maupun manusia sendiri. Merupakan suatu adagium dalam 
ilmu pengetahuan bahwa ada air berarti ada kehidupan, tidak ada air berarti 
tidak ada kehidupan. Karena ada air, tanaman dan hewan—yang merupakan 
makanan pokok manusia—bisa hidup. Karena ada air juga pertanian dan 
peternakan dapat dikembangkan. Oleh karena itu, manusia perlu memelihara 
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sumber air dan mengelola air hujan dengan baik agar tidak sampai terbuang 
percuma ke laut.  

Kegunaan lain angin yang disebutkan dalam ayat ini adalah untuk 
pelayaran. Pada era kapal layar sampai era kapal mesin bahkan sampai era 
kapal bertenaga nuklir sekarang sekalipun, cuaca dan angin masih 
merupakan faktor yang menentukan atau berpengaruh dalam kesuksesan 
pelayaran. Angin bertiup atas perintah Allah, dalam artian berdasar hukum-
hukum yang ditentukan-Nya. Oleh karena itu, manusia perlu mengembang-
kan ilmu meteorologi yang mempelajari angin, cuaca, dan sebagainya agar 
pelayaran lancar dan maju.  

Kegunaan lebih lanjut angin adalah untuk mencari karunia Allah. Oleh 
karena itu, perlu dikembangkan berbagai teknologi pemanfaatan angin selain 
untuk pertanian, peternakan, dan pelayaran di atas. Sekarang ini, yang 
sedang dikembangkan manusia adalah memanfaatkan angin sebagai sumber 
energi, misalnya untuk pembangkit tenaga listrik, menggerakkan mesin, dan 
sebagainya. Oleh karena itu, ilmu meteorologi perlu diperkuat agar berman-
faat bagi pertanian, peternakan, pelayaran, energi, perindustrian, dan kegiatan 
perekonomian lainnya. Dengan berkembangnya kegiatan perekonomian, 
maka kesejahteraan akan meningkat. 

Keberadaan angin beserta hukum-hukumnya yang diciptakan Allah untuk 
kesejahteraan manusia, hendaknya disyukurinya. Mereka hendaknya 
mengakui adanya Allah, mengimani-Nya, mengakui rezeki itu karunia-Nya, 
menggunakan rezeki sesuai kehendak-Nya, dan taat beribadah menyembah-
Nya. Bila manusia bersyukur, maka hal itu untuk dirinya sendiri, sebagai-
mana dinyatakan ayat berikut: 

 

Dan sungguh, telah Kami berikan hikmah kepada Lukman, yaitu, 
“Bersyukurlah kepada Allah! Dan barang siapa bersyukur (kepada Allah), 
maka sesungguhnya dia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan barang siapa 
tidak bersyukur (kufur), maka sesungguhnya Allah Mahakaya, Maha 
Terpuji.” (Luqm±n/31: 12) 

 
Bagi orang-orang yang mensyukuri nikmat-Nya, maka Allah akan 

menambah lagi nikmat-Nya kepada mereka, sebagaimana dinyatakan ayat 
berikut: 

 
Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu memaklumkan, “Sesungguhnya jika kamu 
bersyukur, niscaya Aku akan menambah (nikmat) kepadamu, tetapi jika 
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kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka pasti azab-Ku sangat berat.” 
(Ibr±h³m/14: 7) 
 

(47) Bila angin yang dikirim Allah begitu besar manfaatnya bagi manusia, 
maka begitu juga dengan para rasul yang telah dikirimkan Allah kepada 
mereka. Mereka tentu membawa manfaat yang lebih besar lagi bagi manusia, 
karena membawa bukti-bukti nyata dari Allah berupa wahyu-Nya yang 
berisi ajaran-ajaran. Bila ajaran-ajaran itu dilaksanakan oleh manusia, akan 
memberikan manfaat yang luar biasa. Namun manusia banyak yang 
mengingkarinya, sehingga di dunia mereka ditimpa oleh akibat perbuatan 
jahat mereka sendiri, dan di akhirat Allah memasukkan mereka ke dalam 
neraka. Sebaliknya terhadap mereka yang beriman, Allah telah mewajibkan 
diri-Nya untuk menolong dengan menyelamatkan mereka dari kejahatan dan 
dampak buruk kejahatan orang-orang kafir. Di akhirat Allah akan membalas 
iman dan perbuatan baik mereka dengan surga. 

(48) Dalam ayat ini, Allah menegaskan bahwa Dialah yang telah 
membuat angin bertiup, dengan menciptakan hukum-hukum pada udara. Di 
antaranya ialah udara dari daerah yang padat tekanan udaranya mengalir ke 
daerah yang renggang tekanan udaranya sehingga terciptalah angin. Tiupan 
angin menjadi penanda awal akan turunnya hujan.  

Menurut saintis, terjadinya hujan  merupakan suatu siklus. Oleh  karena 
itu, tidak menjadi masalah dari mana penjelasannya dimulai. Air yang 
mengalir di sepanjang anak sungai yang akan bergabung dengan anak sungai 
lainnya membentuk sungai yang jauh lebih besar. Sungai akhirnya mengalir 
ke laut. Sementara air mengalir melalui anak sungai dan sungai, sebagian 
akan menguap karena panas sinar matahari (berubah menjadi gas) tetapi 
sebagian besar terus  mengalir sampai ke laut. Di laut inilah proses 
penguapan atau evaporasi selanjutnya berlangsung.  

Semua air yang menguap, baik yang berasal dari anak sungai, sungai atau 
laut, membentuk uap air di atmosfer. Uap ini naik dan akan menjadi dingin 
saat mencapai atmosfer yang lebih tinggi. Jika terdapat banyak gas di 
atmosfer, maka akan memadat menjadi awan yang dapat kita lihat. Jika awan 
tersebut mencapai  bagian yang lebih tinggi lagi di lapisan atmosfer, uap air 
berubah menjadi tetes-tetes es.    

Ketika awan melintasi dataran tinggi atau ketika menjadi lebih dingin 
karena suhu atmosfer yang lebih rendah, air menjadi padat dan jatuh. 
Awalnya air itu masih seperti tetes-tetes air yang sangat  kecil, kemudian 
biasanya mencair sebelum mencapai tanah, lalu jatuh ke bumi sebagai hujan.  

Hujan itu diturunkan Allah di tempat yang dikehendaki-Nya yaitu di 
daerah yang dilanda kekeringan. Manusia yang berada di tempat hujan turun 
pasti bergembira karena memperoleh kembali sumber kehidupan yang akan 
menghidupkan semua makhluk hidup. 

 (49) Kegembiraan itu akan dirasakan sekali oleh orang yang sudah lama 
mengalami kekeringan. Ketiadaan hujan dalam waktu yang lama membuat 
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manusia putus asa. Keputusasaan itu segera sirna begitu hujan turun. Oleh 
karena itu, seharusnya mereka beriman dan bersyukur. 

(50) Demikianlah rahmat Allah kepada manusia. Allah meminta Nabi 
Muhammad dan seluruh umatnya untuk melihat bagaimana pengaruh rahmat 
Allah berupa hujan itu bagi bumi. Tanah yang tadinya mati, kering, dan 
tandus menjadi hidup, gembur, dan subur, sehingga menumbuhkan segala 
macam tanaman. Allah menegaskan bahwa peristiwa itu merupakan 
petunjuk bahwa Allah mampu menghidupkan kembali manusia di akhirat 
setelah mati. Dalam Al-Qur'an diterangkan bahwa dengan satu tiupan 
sangkakala saja, semua makhluk hidup akan mati pada hari Kiamat. 
Kemudian dengan satu tiupan lagi, semuanya akan hidup kembali, baik yang 
mati sebelum hari Kiamat maupun yang mati pada hari Kiamat itu. Allah 
berfirman: 

 

Dan sangkakala pun ditiup, maka matilah semua (makhluk) yang di langit 
dan di bumi kecuali mereka yang dikehendaki Allah. Kemudian ditiup sekali 
lagi (sangkakala itu) maka seketika itu mereka bangun (dari kubur-nya) 
menunggu (keputusan Allah). (az-Zumar/39: 68) 

 
Bagaimana hakikat kiamat dan kehidupan kembali itu tidak dapat 

diketahui dengan pasti, karena termasuk peristiwa gaib yang tidak bisa 
diketahui secara konkrit sekarang. Manusia hanya perlu mengimaninya 
bahwa Allah mampu mewujudkan semua itu karena Ia Mahakuasa. 
 
Kesimpulan 
1. Angin yang memberikan manfaat yang besar bagi kehidupan manusia 

menunjukkan adanya Maha Pencipta. Manusia harus mengimani-Nya 
dan bersyukur kepada-Nya. 

2. Rasul-rasul diutus Allah untuk membahagiakan manusia. Mereka yang 
membangkang akan merasakan akibat kejahatan mereka di dunia dan di 
akhirat masuk neraka. Sedangkan mereka yang iman akan selamat di 
dunia dan beruntung di akhirat dengan masuk surga. 

3. Angin berperan dalam proses terjadinya hujan. Hujan itu turun di tempat 
yang dikehendaki Allah yaitu tempat yang dilanda kekeringan. 
Penduduknya yang tadinya sudah putus asa akan bergembira. Oleh 
karena itu, seharusnya mereka beriman dan bersyukur. 

4. Hujan menghidupkan kembali tanah yang kering dan tandus. Peristiwa 
itu menjadi petunjuk bahwa Allah mampu menghidupkan kembali 
manusia dari kematian hanya dengan tiupan sangkakala.  
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KEINGKARAN SEBAGIAN MANUSIA 
TERHADAP KEMAHAKUASAAN ALLAH 

 

 
Terjemah 

(51) Dan sungguh, jika Kami mengirimkan angin lalu mereka melihat 
(tumbuh-tumbuhan itu) menjadi kuning (kering), niscaya setelah itu mereka 
tetap ingkar.  (52) Maka sungguh, engkau tidak akan sanggup menjadikan 
orang-orang yang mati itu dapat mendengar, dan menjadikan orang-orang 
yang tuli dapat mendengar seruan, apabila mereka berpaling ke belakang.  
(53) Dan engkau tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang-orang 
yang buta (mata hatinya) dari kesesatannya. Dan engkau tidak dapat 
memperdengarkan (petunjuk Tuhan) kecuali kepada orang-orang yang 
beriman dengan ayat-ayat Kami, maka mereka itulah orang-orang yang 
berserah diri (kepada Kami).  
 

Kosakata: Mudbir³n  نبِرِيدم (ar-Rµm/30: 53) 

Kata mudbir³n terambil dari fi‘il m±«i (kata kerja masa lampau) adbara 
yang secara kebahasaan bermakna mundur, ke belakang atau berpaling. 
Dalam konteks ayat di atas, mudbir³n dimaksudkan untuk menjelaskan posisi 
orang yang tuli. Jika ia dalam posisi mudbir³n (membelakangi kita), maka 
seruan apa pun yang kita sampaikan padanya tidak akan terdengar. 
Ungkapan ini sesungguhnya kiasan atau sindiran Allah kepada orang-orang 
kafir. Mereka laksana orang mati atau orang tuli yang membelakangi kita, 
sehingga tidak akan bisa mendengar seruan kebenaran yang kita sampaikan.  
 
Munasabah 

Dalam ayat-ayat yang lalu diterangkan tanda kekuasaan Allah antara lain 
berupa penurunan hujan yang menghidupkan kembali tanah yang mati 
menjadi hidup dan subur. Allah juga telah menurunkan rasul-rasul untuk 
menghidupkan hati-hati yang mati. Peristiwa itu menjadi petunjuk bahwa 
Allah mampu menghidupkan kembali manusia dari kematiannya dan mampu 
membalas amal mereka nanti di akhirat. Oleh karena itu, manusia seharus-
nya beriman kepada Allah dan berbuat baik. Dalam ayat-ayat berikut, Allah 
menyampaikan masih adanya manusia yang kafir sekalipun Ia telah 
menyampaikan tanda-tanda kekuasaan-Nya yang besar itu. 
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Tafsir 
(51) Dalam ayat ini disampaikan pengandaian, yaitu bagaimana jika yang 

dikirim Allah itu angin yang kering dan panas serta membuat tanaman 
mereka yang tadinya subur menjadi kuning dan kering. Mereka pasti 
bertambah ingkar kepada Allah. Pada waktu Allah mengirimkan angin yang 
membawa hujan saja, yang membuat tanaman mereka subur, mereka hanya 
bergembira dan tidak bersyukur kepada-Nya. Apalagi bila yang dikirim 
adalah angin kering itu. Kematian tanaman mereka yang tadinya subur itu 
akan membuat mereka menggerutu dan bertambah ingkar kepada Allah. 

(52) Demikianlah kerasnya hati sebagian manusia, yaitu yang kafir dan 
musyrik. Nikmat tidak melunakkan hati mereka, dan laknat tidak membuat 
mereka jera. Mereka  dipersamakan dengan orang mati atau tuli. Orang mati 
tidak mendengar apa pun yang dikatakan kepadanya. Begitu juga orang tuli 
yang lari tunggang-langgang, tidak akan mendengar panggilan yang 
ditujukan kepadanya. Oleh karena itu, Allah mengingatkan Nabi Muhammad 
bahwa bagaimana pun ia berusaha menyadarkan orang seperti itu, tidak akan 
berhasil bila Allah tidak mengizinkannya, dan karena itu Nabi tidak boleh 
kecewa. 

(53) Allah menegaskan kepada Nabi Muhammad bahwa ia tidak akan 
bisa memasukkan hidayah ke dalam hati orang yang ingkar sampai orang itu 
berpaling dari keingkaran dan lalu beriman. Untuk itu Allah memberikan 
sebuah contoh yaitu orang buta yang tersesat. Orang buta tidak mungkin 
menemukan jalan, karena ia tidak melihatnya, kecuali kalau dituntun. Begitu 
pula orang yang telah memilih kekafiran dan kemusyrikan. Orang itu hatinya 
sudah tertutup. Oleh karena itu, petunjuk apa pun yang disampaikan 
kepadanya, tidak akan didengar dan diikutinya. Bagi mereka ditunjuki atau 
tidak ditunjuki sama saja, mereka tidak akan beriman. Yang bisa membuka 
hatinya itu hanyalah Allah bila Ia menghendaki. Akan tetapi, Ia tidak akan 
menghendaki bila orang yang bersangkutan tidak berusaha, karena hal itu 
melanggar hukum-hukum yang telah ditetapkan-Nya. Ayat ini dengan 
demikian mengingatkan Nabi saw sekali lagi agar tidak kecewa bila ada 
manusia yang menolak dakwahnya. 

Orang yang akan menerima bila ditunjuki oleh Nabi saw hanyalah yang 
beriman. Hal itu karena hati mereka terbuka menerima segala kebenaran 
yang disampaikan kepadanya. Setelah menerima kebenaran itu, mereka 
melaksanakannya dengan sepenuh hati untuk membaktikan diri kepada-Nya. 
 
Kesimpulan  
1. Orang kafir atau musyrik akan semakin ingkar bila mereka memperoleh 

musibah. 
2. Orang kafir atau musyrik itu seperti mayat, orang tuli, atau orang buta 

yang tidak akan mengerti, mendengar, atau melihat apa yang 
disampaikan kepadanya. Oleh sebab itu, sama saja apakah ditunjuki atau 
tidak ditunjuki, mereka tetap ingkar karena hati mereka sudah tertutup. 
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3. Orang yang beriman akan menerima semua kebenaran yang disampaikan 
kepadanya karena hati mereka terbuka, dan kemudian melaksanakannya 
sepenuhnya. 

 
 
 

PERJALANAN HIDUP MANUSIA 
 

 
Terjemah 

(54) Allah-lah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah, kemudian 
Dia menjadikan (kamu) setelah keadaan lemah itu menjadi kuat, kemudian 
Dia menjadikan (kamu) setelah kuat itu lemah (kembali) dan beruban. Dia 
menciptakan apa yang Dia kehendaki. Dan Dia Maha Mengetahui, 
Mahakuasa. (55) Dan pada hari (ketika) terjadinya Kiamat, orang-orang 
yang berdosa bersumpah, bahwa mereka berdiam (dalam kubur) hanya 
sesaat (saja). Begitulah dahulu mereka dipalingkan (dari kebenaran). (56) 
Dan orang-orang yang diberi ilmu dan keimanan berkata (kepada orang-
orang kafir), “Sungguh, kamu telah berdiam (dalam kubur) menurut 
ketetapan Allah, sampai hari kebangkitan. Maka inilah hari kebangkitan itu, 
tetapi (dahulu) kamu tidak meyakini(nya).”  (57) Maka pada hari itu tidak 
bermanfaat (lagi) permintaan maaf orang-orang yang zalim, dan mereka 
tidak pula diberi kesempatan bertobat lagi.  
 

Kosakata: ¬a‘f فعض (ar-Rµm/30: 54)  

Kata «a‘f secara kebahasaan berarti lemah, tidak berdaya, tidak kuat, atau 
tidak memiliki tenaga apa pun. Dalam konteks ayat di atas, melalui kata «a‘f, 
Allah sedang menjelaskan daur atau siklus kehidupan manusia, bahwa pada 
awalnya ia diciptakan dalam kondisi «a‘f (lemah). Lantas Allah menjadikan-
nya kuat, lalu lemah kembali dan akhirnya beruban. Itulah daur atau siklus 
kehidupan yang telah ditetapkan Allah kepada seluruh hamba-Nya. Dengan 
cara demikian pula, sesungguhnya Allah sedang mengingatkan karakter 
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dasar manusia yang bermula dari ketidakberdayaan dan akan berakhir pada 
ketidakberdayaan pula. 
 
Munasabah 

Dalam ayat-ayat yang lalu disampaikan tanda-tanda kekuasaan Allah 
dengan maksud agar manusia beriman. Akan tetapi, sebagian manusia tetap 
tidak mau beriman. Dalam ayat-ayat berikut, Allah menyampaikan 
perjalanan hidup manusia dari semenjak cikal bakal sampai mati dan 
dibangkitkan di hari Kiamat. Hal itu disampaikan dengan maksud agar 
manusia mau beriman. 
 
Tafsir 

(54) Di dalam ayat ini disampaikan perjalanan hidup manusia. Mereka 
berasal dari sesuatu yang tidak ada arti dan tidak punya daya apa-apa, yaitu 
nutfah (zygot) yang merupakan telur yang terbuahi sperma. Nu¯fah itu 
kemudian berkembang menjadi janin, dan kemudian lahir, sebagaimana 
diinformasikan al-Mu'minµn/23: 12-14. Dari kanak-kanak manusia kemudi-
an menjadi remaja, dewasa, lalu matang, dan menjadi manusia yang perkasa 
dan berkuasa. Setelah itu manusia menginjak usia tua. Dalam usia tua itu 
manusia menjadi makhluk yang lemah kembali. Di samping lemah, manusia 
juga mengalami perubahan fisik, di antaranya rambut yang tadinya hitam 
menjadi uban, kulit menjadi keriput, daya penglihatan dan pendengaran 
semakin lemah, dan perubahan-perubahan lainnya. Setelah itu manusia pasti 
mati. Demikianlah Allah menciptakan makhluk yang dikehendaki-Nya, yaitu 
bahwa perjalanan hidup manusia di dunia pada umumnya demikian. Namun 
Allah dapat menentukan lain, yaitu bahwa manusia dapat saja wafat pada 
usia-usia yang dikehendaki-Nya sebelum usia tua tersebut. Demikianlah 
lemahnya manusia di depan Tuhan. Oleh karena itu, mereka hendaknya tidak 
menyombongkan diri, tetapi beriman dan patuh kepada-Nya. 

(55) Diterangkan bahwa pada hari kebangkitan nanti, orang-orang kafir 
menyatakan kepada Allah bahwa hidup yang telah mereka lalui di dunia 
amat singkat. Mereka meminta untuk dikembalikan ke dunia dan berjanji 
akan memperbaiki amal mereka. Hal itu mereka sampaikan kepada Allah 
dengan bersumpah. Dengan demikian, kebiasaan berbohong mereka sewaktu 
di dunia masih mereka bawa ke akhirat. Pernyataan dan janji mereka itu 
hanyalah helah (alasan) mereka untuk menghindari hukuman Allah. Bila 
mereka dikembalikan lagi ke dunia, mereka pasti akan kembali kafir dan 
berbuat jahat sebagaimana dinyatakan ayat berikut: 

 

Tetapi (sebenarnya) bagi mereka telah nyata kejahatan yang mereka sembu-
nyikan dahulu. Seandainya mereka dikembalikan ke dunia, tentu mereka 
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akan mengulang kembali apa yang telah dilarang mengerjakannya. Mereka 
itu sungguh pendusta. (al-An‘±m/6: 28) 
 

Mereka sesungguhnya telah diberi kesempatan yang cukup di dunia untuk 
melakukan yang seharusnya, tetapi mereka lalai, tergoda setan, dan berbuat 
jahat. Itu mereka akui sebagaimana dilukiskan ayat berikut: 

 

Dan (ingatlah) pada hari (ketika) Allah mengumpulkan mereka, (mereka 
merasa) seakan-akan tidak pernah berdiam (di dunia) kecuali sesaat saja 
pada siang hari, (pada waktu) mereka saling berkenalan. Sungguh rugi orang 
yang mendustakan pertemuan mereka dengan Allah dan mereka tidak 
mendapat petunjuk. (Yµnus/10: 45) 

 
Oleh karena itu, singkatnya waktu hidup di dunia dalam perasaan orang 

kafir itu hanyalah alasan yang dibuat-buat. Sebenarnya mereka takut masuk 
neraka , sehingga mereka mencari berbagai macam helah atau tipu daya. 

(56) Perasaan orang kafir bahwa mereka hidup di dunia sangat singkat 
tidaklah benar. Itu adalah usaha mereka untuk berbohong di depan Allah. 
Kebohongan mereka itu dibantah oleh mereka yang dikaruniai ilmu dan 
iman. Mereka yang dikaruniai ilmu adalah mereka yang mengerti hakikat 
kebenaran lalu ia beriman dan membuktikan imannya dengan perbuatan baik 
sehingga ia merasakan betul apa yang diimaninya itu dalam hatinya. Mereka 
yang dikaruniai iman adalah mereka yang telah memperoleh hakikat 
kebenaran sehingga percaya kepada Allah dan segala yang diwahyukan 
dalam Al-Qur'an. Mereka juga melaksanakan segala perintah wahyu itu 
untuk mempersiapkan dirinya menghadapi hari kebangkitan tersebut. 
Mereka yang telah diberi ilmu dan iman mengisi hidupnya dengan perbuatan 
baik sebagai persiapan untuk menghadapi hari kebangkitan tersebut. Oleh 
karena itu, mereka tidak merasa masa hidup mereka di dunia singkat, tetapi 
cukup. Orang-orang kafir itu merasa hidupnya singkat karena mereka lalai di 
dunia. Mereka menyangka hidup di dunia itu tidak bersambung ke akhirat, 
dan tidak menyadari bahwa semua perbuatan mereka harus mereka per-
tanggungjawabkan. 

(57) Pada hari kebangkitan manusia dihadapkan ke depan pengadilan 
Allah. Pada saat itu, orang kafir tidak akan diperkenankan menyampaikan 
alasan apa pun, misalnya merasa hidupnya di dunia terlalu singkat dan 
meminta dikembalikan ke dunia sesaat saja untuk bisa berbuat baik. Mereka 
juga tidak akan diberi peluang untuk diubah hukumannya. Dalam ayat lain 
Allah berfirman: 
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Dan (alangkah ngerinya), jika sekiranya kamu melihat orang-orang yang 
berdosa itu menundukkan kepalanya di hadapan Tuhannya, (mereka berkata), 
“Ya Tuhan kami, kami telah melihat dan mendengar, maka kembalikanlah 
kami (ke dunia), niscaya kami akan mengerjakan kebajikan. Sungguh, kami 
adalah orang-orang yang yakin.” Dan jika Kami menghendaki niscaya Kami 
berikan kepada setiap jiwa petunjuk (bagi)nya, tetapi telah ditetapkan 
perkataan (ketetapan) dari-Ku, “Pasti akan Aku penuhi neraka Jahanam dengan 
jin dan manusia bersama-sama. (as-Sajdah/32:12-13) 
 
Kesimpulan 
1. Manusia lemah di depan Tuhan, sehingga tidak pantas bersikap sombong, 

tetapi harus beriman dan patuh kepada-Nya. 
2. Pada hari kebangkitan, manusia yang kafir merasa hidup mereka di 

dunia terlalu singkat sehingga tidak sempat berbuat baik. Akan tetapi, 
sesungguhnya itu hanya alasan yang dibuat-buat karena takut azab Allah. 

3. Orang kafir yang lalai di dunia itu tidak akan mungkin dikembalikan ke 
dunia untuk memperbaiki amal mereka atau memohon ampunan karena 
kesempatan hidup manusia di dunia hanya sekali. 

 
 
 

SEMUA AYAT DIINGKARI ORANG KAFIR 
 

 
Terjemah 

(58) Dan sesungguhnya telah Kami jelaskan kepada manusia segala macam 
perumpamaan dalam Al-Qur'an ini. Dan jika engkau membawa suatu ayat 
kepada mereka, pastilah orang-orang kafir itu akan berkata, ”Kamu hanyalah 
orang-orang yang membuat kepalsuan belaka.” (59) Demikianlah Allah 
mengunci hati orang-orang yang tidak (mau) memahami. (60) Maka 
bersabarlah engkau (Muhammad), sungguh, janji Allah itu benar dan sekali-
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kali jangan sampai orang-orang yang tidak meyakini (kebenaran ayat-ayat 
Allah) itu menggelisahkan engkau.  
 

Kosakata: Ya¯ba‘u  عطْبي (ar-Rµm/30: 59) 

Kata ya¯ba‘u terambil dari fi‘il ma«i ¯aba‘a yang secara kebahasaan 
berarti mengunci mati, mencetak, mencap, menutup, dan sejenisnya. Dalam 
konteks ayat di atas, kata ya¯ba‘u dimaksudkan sebagai penjelas bahwa 
Allah telah mengunci mati pintu hati orang-orang kafir dari menerima 
kebenaran. Oleh karena itu, kendati berbagai bukti kebenaran telah dibeber-
kan secara panjang lebar kepada mereka di dalam Al-Qur'an, tetap saja 
mereka tidak akan mengimaninya. Bahkan pada ayat sebelumnya dijelaskan, 
ketika bukti-bukti kebenaran itu ditunjukkan, mereka selalu berkomentar 
sinis, “Kamu tidak lain hanyalah orang-orang yang membuat kepalsuan 
belaka.” (ar-Rµm/30: 58).  
 
Munasabah 

Dalam ayat-ayat yang lalu telah dikemukakan berbagai bukti 
kemahakuasaan Allah, dari alam empiris, alam manusia, sampai alam akhirat. 
Hal ini bertujuan untuk memberi bukti keberadaan Allah dan kekuasaan-Nya. 
Dalam ayat-ayat berikut ini disampaikan bahwa berbagai perumpamaan 
seputar iman dan kafir, fungsi keberadaan Allah dan berhala-berhala yang 
mereka pertahankan telah dipaparkan Allah dalam Al-Qur'an, namun orang 
kafir tetap tidak mempercayainya.  
 
Tafsir 

(58) Dalam ayat ini dinyatakan bahwa Allah telah menyampaikan 
berbagai penjelasan tentang bukti bahwa Ia ada dan Mahakuasa. Di 
antaranya adalah bagaimana umat-umat terdahulu beserta peradabannya 
hancur karena melanggar ketentuan-ketentuan Allah, bagaimana Dia 
menurunkan hujan yang amat besar pengaruhnya bagi kesuburan dan 
kemakmuran, dan bagaimana Dia menentukan perjalanan hidup manusia 
sampai mati dan dibangkitkan kembali di akhirat. Semuanya itu menunjuk-
kan Allah Mahakuasa, dan sekaligus menunjukkan bahwa kehidupan 
kembali di akhirat itu ada. Akan tetapi, mereka yang tidak mau beriman 
mengingkari semua itu sebagai tanda adanya Allah dan kemahakuasaan-Nya. 
Bahkan mereka menuduh orang yang beriman telah menyampaikan 
ketidakbenaran dan melakukan kebohongan. 

(59) Penolakan orang kafir terhadap setiap penjelasan dari Allah yang 
disampaikan Nabi Muhammad itu adalah karena hati mereka telah ditutup 
oleh Allah. Penutupan hati itu terjadi karena mereka sendiri yang selalu 
menutupnya terhadap setiap ayat atau kebenaran yang disampaikan kepada 
mereka, akhirnya hati itu benar-benar tertutup. Mereka tidak mau mengerti 
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dan tidak mau memahami hakikat kebenaran yang disampaikan kepada 
mereka dan menyombongkan diri, akhirnya mereka kafir. 

(60) Nabi Muhammad diminta Allah agar bersabar menghadapi orang-
orang kafir yang telah tertutup hatinya, yang mengingkari Allah dan hari 
akhirat, serta menuduh kaum beriman telah menyampaikan dan melakukan 
kebohongan. Hal itu karena janji Allah benar, hari akhirat pasti ada, dan 
mereka yang kafir dan syirik pasti akan dimasukkan ke dalam neraka. Oleh 
karena itu, Nabi dan kaum muslimin tidak boleh dibuat bingung dan gelisah 
oleh keingkaran dan bantahan orang-orang kafir tersebut. Nabi diminta 
untuk tabah dan jangan terhenti dari menyampaikan dakwah dan melaksana-
kan kebenaran Al-Qur'an. 
 
Kesimpulan 
1. Hati orang kafir telah tertutup oleh perilaku mereka sendiri, karena 

setiap ayat yang berisi penjelasan tentang perlunya iman, adanya akhirat, 
dan lain-lain yang disampaikan Nabi saw selalu mereka tolak. 

2. Menghadapi musuh-musuh itu, Nabi dan kaum Muslimin harus sabar 
dan tegar, karena apa yang beliau sampaikan itu benar, sedangkan 
mereka yang ingkar pasti akan menemukan hukumannya di akhirat.  

 
 
 

PENUTUP 
 

Surah ar-Rµm menyampaikan fakta-fakta tentang kehebatan alam dan 
hukum-hukumnya sebagai ciptaan Allah. Walaupun hebat, alam itu akan 
berakhir, digantikan alam akhirat. Surah ini juga menyampaikan fakta-fakta 
tentang kebenaran Al-Qur'an dan ajaran-ajaran yang terkandung di dalamnya 
yang berasal dari Allah. Fakta-fakta itu seharusnya menundukkan hati 
manusia untuk beriman. Akan tetapi, manusia terbagi dua: yang beriman dan 
yang kafir. Mereka yang beriman menerima kehebatan alam dan kebenaran 
Al-Qur'an sebagai tanda adanya Allah dan mengimani-Nya. Mereka yang 
kafir menolak kebenaran setiap ayat yang disampaikan kepada mereka, 
sehingga hati mereka tertutup. Mereka lalu memperolok-olokkan ayat-ayat 
itu, dan mengacaukan pikiran kaum muslimin. Nabi diminta tabah 
menghadapi orang-orang seperti itu, karena janji Allah itu pasti, baik 
terhadap yang beriman maupun terhadap yang kafir. Orang yang beriman 
pasti menang, seperti menangnya agama tauhid terhadap agama syirik di 
dunia, dan di akhirat pasti masuk surga. Sedangkan orang yang kafir pasti 
kalah dan di akhirat masuk neraka. 
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SURAH LUQM²N 
 

PENGANTAR 
 

Surah Luqm±n terdiri dari 34 ayat, turun di Mekah setelah Surah a¡-
¢±ff±t. Surah ini dinamai Surah Luqm±n karena di dalamnya terdapat kisah 
Luqm±n menasihati anaknya. Di dalam kisah itu terkandung pelajaran, yaitu 
agar setiap orang tua mendidik anak-anaknya agama dan akhlak yang baik. 
 
Pokok-pokok Isinya: 
1.  Keimanan: 

Al-Qur'an merupakan petunjuk dan rahmat dirasakan benar-benar 
manfaatnya oleh orang mukmin; keadaan di langit dan di bumi serta 
keajaiban yang terdapat pada keduanya adalah bukti-bukti atas keesaan 
dan kekuasaan Allah; manusia tidak akan selamat kecuali dengan taat 
kepada perintah-perintah Tuhan dan berbuat amal-amal yang saleh, lima 
hal gaib yang hanya diketahui oleh Allah sendiri; ilmu Allah meliputi 
segala-galanya baik yang lahir maupun yang batin. 

2.  Hukum: 
Kewajiban patuh dan berbakti kepada ibu bapak selama tidak berten-
tangan dengan ketentuan-ketentuan Allah, perintah supaya memperhatikan 
alam dan kewajiban untuk memperkuat keimanan dan kepercayaan akan 
keesaan Tuhan; perintah supaya selalu bertakwa dan takut akan pem-
balasan Tuhan pada hari Kiamat di waktu seseorang tidak dapat ditolong 
baik oleh anak atau bapaknya. 

3.  Kisah: 
Kisah Lukman, ilmu, dan hikmah yang didapatnya. 

4.  Lain-lain: 
Orang-orang yang sesat dari jalan Allah dan selalu memperolok-olokkan 
ayat-ayat-Nya; celaan terhadap orang-orang musyrik karena tidak meng-
hiraukan seruan untuk memperhatikan alam dan tidak menyembah 
Penciptanya; menghibur hati Rasulullah saw terhadap keingkaran orang-
orang musyrik, karena hal ini bukanlah karena kelalaiannya, nikmat dan 
karunia Allah tidak dapat dihitung. 
 

 
 

HUBUNGAN SURAH AR-R¸M 
DENGAN SURAH LUQM²N 

 
1. Kedua surah sama-sama diawali dengan adanya manusia yang iman dan 

manusia yang kafir. Bedanya adalah bahwa dalam Surah ar-Rµm yang 
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ditekankan adalah kehancuran orang-orang yang kafir seperti umat-umat 
terdahulu dan di akhirat masuk neraka, sedangkan orang-orang yang 
beriman dijanjikan kemenangan di dunia dan di akhirat mereka akan 
masuk surga. Dalam Surah Luqm±n yang ditekankan adalah 
keberuntungan yang akan diperoleh orang-orang yang beriman dan 
berbuat baik, serta kerugian orang-orang yang kafir di akhirat. 

2. Kedua surah juga mengemukakan alam sebagai tanda keberadaan Allah 
dan kemahakuasaan-Nya. Dalam Surah ar-Rµm yang ditonjolkan adalah 
kehebatan alam itu sebagai tanda kekuasaan-Nya, sedangkan dalam 
Surah Luqm±n yang ditonjolkan adalah kemanfaatan alam tersebut. 
Keduanya bisa mengantarkan dan mendorong manusia untuk beriman. 

3. Kedua surah juga mengetengahkan kesamaan sikap kaum kafir terhadap 
Al-Qur'an yaitu mereka tidak mempercayainya. Dalam Surah ar-Rµm, 
mereka mengatakan bahwa Al-Qur'an adalah sesuatu yang batil atau 
menyesatkan (mub¯il) sehingga mereka menolaknya. Sedangkan dalam 
Surah Luqm±n, mereka bersikap membelakangi Al-Qur'an dan tidak 
mau mendengarkannya. 

4. Kedua surah juga menyatakan bahwa Kiamat pasti, dan janji Allah, baik 
bagi mereka yang beriman maupun bagi mereka yang kafir, juga pasti. 
Di akhir Surah ar-Rµm, Nabi saw diminta tabah menghadapi mereka 
yang tidak percaya, dan di akhir Surah Luqm±n, manusia dihimbau agar 
mempersiapkan diri menghadapi Kiamat itu.  
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SURAH LUQM²N 
 

 

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang. 
 
 

AL-QUR'AN PETUNJUK DAN RAHMAT 
BAGI MANUSIA 

 

 
Terjemah 

(1) Alif L±m M³m. (2) Inilah ayat-ayat Al-Qur'an yang mengandung 
hikmah, (3) sebagai petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang berbuat 
kebaikan, (4) (yaitu) orang-orang yang melaksanakan salat, menunaikan 
zakat dan mereka meyakini adanya akhirat. (5) Merekalah orang-orang 
yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhannya dan mereka itulah orang-
orang yang beruntung.  
 

Kosakata: Al-²khirah َخِلآاةِر  (Luqm±n/31: 4) 
Kata al-±khirah secara kebahasaan berarti hari akhir, hari penghabisan, 

atau kehidupan lanjutan (yang kekal) setelah kehidupan di dunia (yang fana) 
ini berakhir. Kata al-±khirah dalam konteks ayat di atas tidak bisa dilepaskan 
dari ayat sebelumnya, karena Allah sesungguhnya sedang menjelaskan 
predikat al-mu¥sin³n yang terdapat pada ayat sebelumnya. Dijelaskan-Nya, 
al-mu¥sin³n adalah orang-orang yang mendirikan salat, membayar zakat, dan 
yakin pada al-±khirah, yaitu kehidupan lain setelah kehidupan di dunia ini. 
Al-²khirah itulah tempat pembalasan bagi manusia atas segala perbuatan 
yang dilakukannya selama hidup di dunia. 
 
Munasabah 

Pada akhir Surah ar-Rµm, Allah memerintahkan Nabi Muhammad dan 
kaum Muslimin untuk tetap sabar dan tabah dalam menghadapi segala 
macam tindakan dan perlakuan orang-orang kafir, karena Allah berjanji akan 
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menolong mereka. Pada ayat-ayat berikut ini dijelaskan bahwa Allah 
menurunkan Al-Qur'an yang penuh dengan petunjuk dan rahmat bagi orang-
orang yang berbuat kebaikan, karena mereka adalah orang-orang yang akan 
berbahagia dan beruntung.  
 
Tafsir 

(1) Surah Luqm±n ini dimulai dengan huruf-huruf hijaiyah “Alif L±m 
M³m”. Selanjutnya lihat tafsir Alif L±m M³m pada jilid I. 

(2) Ayat ini menerangkan bahwa ayat-ayat Al-Qur'an itu disusun dengan 
rapi dan teliti, dengan gaya bahasa yang tinggi nilai sastranya, dan dengan 
tujuan yang agung dan mulia bagi manusia yang mengikuti petunjuk-
petunjuknya. Tidak terdapat di dalamnya cacat, cela, dan kekurangan 
walaupun sedikit. Juga tidak ada satu pun dari ayat-ayatnya yang 
bertentangan satu sama lain. Perintah-perintahnya mudah dilaksanakan oleh 
siapa pun, dalam keadaan bagaimanapun dan di mana pun ia berada. 

(3) Ayat-ayat ini menegaskan bahwa ayat-ayat Al-Qur'an berisi petunjuk-
petunjuk bagi manusia dalam mengarungi semua sisi kehidupan di dunia 
yang mengantar dan memimpinnya mencapai kebahagiaan hidup di akhirat 
kelak. 

Jika manusia membuka lembaran-lembaran sejarah dari zaman dahulu 
sampai sekarang, ia akan berkesimpulan bahwa dengan diutusnya Nabi 
Muhammad oleh Allah dengan membawa Al-Qur'an yang berisi pokok-
pokok risalah yang dibawanya, maka terbukalah pintu-pintu kebajikan bagi 
semesta alam. Dengan hal itu, bertambah pulalah perkembangan ilmu 
pengetahuan dengan segala macam cabangnya. 

Sekalipun telah ada kebudayaan yang tinggi sebagai hasil pemikiran 
manusia pada periode sebelum ini, seperti kebudayaan Mesir kuno, 
Babilonia, Yunani, dan sebagainya, namun semua itu belum mempunyai 
dasar-dasar yang kuat dan kukuh untuk mencapai perkembangan manusia 
lebih lanjut dan sempurna di kemudian hari. 

Dalam bidang hidup dan kehidupan manusia, Al-Qur'an memberi 
petunjuk agar manusia menjaga keseimbangan antara kehidupan jasmani dan 
rohani, serta keseimbangan dalam mencapai kehidupan duniawi dan ukhrawi. 
Demikian pula dalam hidup bermasyarakat dan bernegara, apa yang halal 
dan baik untuk dimakan boleh dimakan dan apa yang tidak baik jangan 
dimakan. Juga terdapat tuntunan cara berbicara dan bergaul yang baik dan 
sebagainya. Al-Qur'an memberi petunjuk dan aturannya, kemudian manusia 
mengolah dan menyesuaikan dirinya dengan alam sekelilingnya berdasarkan 
petunjuk dan aturan itu, mana yang paling baik dan tepat untuk dilaksanakan, 
dan mana yang harus dijauhi dan ditinggalkan. Orang-orang yang 
memikirkan, merenungkan, mengolah, dan mengamalkan petunjuk-petunjuk 
Al-Qur'an dengan sebaik-baiknya adalah “orang-orang yang muhsin”. 

(4) Pada ayat-ayat ini disebutkan bahwa di antara tanda-tanda orang yang 
muhsin itu adalah: 
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1.  Selalu mengerjakan salat lima waktu yang diwajibkan kepadanya pada 
setiap waktu yang telah ditentukan. Ia selalu berusaha untuk 
melaksanakan salat itu dengan sebaik-baiknya lengkap dengan rukun 
dan syaratnya. 

2.  Selalu menunaikan zakat jika telah terpenuhi syarat-syarat wajibnya. Ia 
yakin bahwa menunaikan zakat itu adalah kewajiban karena dalam 
hartanya itu terdapat hak orang lain yang harus segera diserahkan. 

3.  Yakin bahwa masih ada hidup sesudah mati, yaitu di akhirat. Pada 
kehidupan akhirat itu setiap manusia akan memperoleh keadilan yang 
sempurna dari Allah. Perbuatan baik di balas dengan surga dan 
perbuatan jahat dibalas dengan siksaan neraka. 

 
(5) Orang-orang yang mempunyai tanda-tanda dan sifat-sifat yang 

disebutkan pada ayat-ayat yang lalu adalah orang-orang yang mengikuti 
petunjuk Tuhannya. Ia mendapatkan keberuntungan karena memperoleh 
hasil yang baik dan menyenangkan hatinya, setelah bekerja dan berusaha 
mengikuti petunjuk-petunjuk Al-Qur'an. Seorang yang beramal saleh akan 
mendapatkan keberuntungan hidup di dunia dan di akhirat nanti, dan hal itu 
diperoleh dengan melakukan perbuatan yang baik. 
 
Kesimpulan 
1.  Al-Qur'an adalah kitab suci yang disusun dengan isi dan bahasa yang 

rapi dan teliti, sangat tinggi mutu sastranya, dan tidak terdapat 
pertentangan sedikit pun antara ayatnya satu sama lain. 

2.  Ayat-ayat Al-Qur'an adalah petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang 
muhsin. 

3.  Di antara tanda-tanda orang-orang yang muhsin ialah: 
a.  Selalu mengerjakan salat. 
b.  Menunaikan zakat jika telah memenuhi syarat-syaratnya. 
c.  Yakin akan adanya hari akhirat. 

4.  Orang-orang yang muhsin adalah orang-orang yang mengikuti dan me-
laksanakan petunjuk-petunjuk Tuhannya dan memperoleh keberuntungan 
hidup di dunia dan di akhirat. 
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SIFAT ORANG KAFIR DAN ORANG MUKMIN 
 

 
Terjemah 

(6) Dan di antara manusia (ada) orang yang mempergunakan percakapan 
kosong untuk menyesatkan (manusia) dari jalan Allah tanpa ilmu dan 
menjadikannya olok-olokan. Mereka itu akan memperoleh azab yang 
menghinakan. (7) Dan apabila dibacakan kepadanya ayat-ayat Kami, dia 
berpaling dengan menyombongkan diri seolah-olah dia belum mendengarnya, 
seakan-akan ada sumbatan di kedua telinganya, maka gembirakanlah dia 
dengan azab yang pedih. (8) Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan kebajikan, mereka akan mendapat surga-surga yang penuh 
kenikmatan, (9) mereka kekal di dalamnya, sebagai janji Allah yang benar. 
Dan Dia Mahaperkasa, Mahabijaksana.  
 

Kosakata: Lahw al-¦ad³£ َلهالْو دِحثي  (Luqm±n/31: 6) 
Lahw al-¥ad³£ adalah kalimat murakkab yang terdiri dari dua kata, lahw 

dan al-¥ad³£. Lahw yang berakar dari fi‘il ma«i lah±, secara kebahasaan 
bermakna bermain-main, tidak berguna atau sembarangan. Sedang al-¥ad³£ 
secara kebahasaan bermakna omongan, perkataan, percakapan, obrolan, 
perbincangan, dan sejenisnya. Dalam konteks ayat di atas, Allah sedang 
menjelaskan bahwa di antara manusia ada saja orang yang menggunakan 
omongannya yang main-main, tak berguna, dan sembarangan, untuk 
menyesatkan manusia lainnya dari jalan Allah. Omongan mereka itu sama 
sekali tidak dilandasi oleh pengetahuan yang benar sehingga menyebabkan 
ajaran Allah menjadi olok-olok. Mereka itulah orang-orang yang telah 
dijanjikan siksaan menghinakan (‘a©±b muh³n).  
 
Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan keadaan orang-orang yang 
berbahagia. Mereka adalah orang-orang yang mengikuti petunjuk Allah 
dalam Al-Qur'an dan orang-orang yang melaksanakan perintah-perintah-Nya 
seperti salat dan zakat karena mereka percaya dengan adanya hari akhirat. 
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Mereka merupakan orang-orang yang sukses atau beruntung. Pada ayat-ayat 
ini, Allah menerangkan keadaan orang-orang yang celaka. Mereka adalah 
orang-orang yang tidak mengikuti petunjuk Allah, tidak mau mendengarkan 
dan memanfaatkan petunjuk-petunjuk Al-Qur'an ketika ayat-ayatnya 
dibacakan, bahkan mereka mengucapkan perkataan yang tidak berguna dan 
dapat menyesatkan orang lain. 
 
Sabab Nuzul 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jar³r a¯-°abar³ dari Ibnu ‘Abb±s, Ibnu Mas‘µd 
dan ‘Ikrimah bahwa ayat ini diturunkan berhubungan dengan Na«ar bin 
¦±ri£. Ia membeli seorang hamba perempuan yang bekerja sebagai penyanyi. 
Ia menyuruh perempuan itu bernyanyi untuk orang yang hendak masuk 
Islam. Ia berkata kepadanya, “Berilah ia makanan, minuman, dan nyanyian.” 
Kemudian ia berkata kepada orang yang akan masuk Islam itu, “Ini adalah 
lebih baik dari yang diserukan Muhammad kepadamu, yaitu salat, puasa, dan 
berperang membantunya.” 
 
Tafsir 

(6) Ayat ini menerangkan bahwa di antara manusia ada yang tidak meng-
hiraukan perkataan yang bermanfaat, yang dapat menambah keyakinan 
manusia kepada agama dan memperbaiki budi pekertinya. Mereka lebih suka 
mengatakan perkataan-perkataan yang tidak ada manfaatnya, menyampaikan 
khurafat-khurafat, dongengan-dongengan orang masa lalu, lelucon-lelucon 
yang tidak ada artinya. Di antara contohnya adalah seperti yang dilakukan 
Na«ar bin ¦±ri£, dengan cara membeli buku-buku berbahasa Persia yang 
berisi cerita-cerita, kemudian dia mencemoohkannya kepada orang-orang 
Quraisy. Kalau perlu, mereka menggaji penyanyi-penyanyi untuk diper-
dengarkan suaranya kepada orang banyak. Isi nyanyian dan suaranya itu 
dibuat sedemikian rupa sehingga dapat merangsang orang yang mendengar-
kannya untuk melakukan perbuatan-perbuatan yang dilarang, dan makin 
menjauhkannya dari agama. 

Diriwayatkan dari N±fi‘, ia berkata, “Aku berjalan bersama ‘Abdull±h bin 
‘Umar dalam suatu perjalanan, maka terdengar bunyi seruling. ‘Abdull±h 
lalu meletakkan jarinya ke lubang telinga, agar tidak mendengar bunyi 
seruling itu dan ia berbelok melalui jalan yang lain. Kemudian ia berkata, 
N±fi’ apakah engkau masih mendengar suara itu?’ Aku menjawab, ‘Tidak.’ 
Maka ia mengeluarkan anak jarinya dari telinganya dan berkata, ‘Beginilah 
aku melihat yang diperbuat Rasulullah saw jika mendengar bunyi semacam 
itu’.” 

Pada riwayat yang lain dari ‘Abdurra¥m±n bin ‘Auf bahwa Rasulullah 
saw bersabda: 
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 تٍوص وانٍطَي شرِيامِزم ووٍه لَةِمغ ندن عِتو صنِيراجِ فَنِيقَمح اَنِيتو صن عتيهِا نمناِ
  )رواه الترمذي. (انٍطَي شةِنر وبٍوي جقش وهٍوج وشِمخ ةٍبيصِ مدنعِ

Aku dilarang (mendengarkan) dua macam suara (bunyi) yang tidak ada 
artinya dan menimbulkan perbuatan jahat, yaitu suara lagu yang melalaikan 
dan seruling-seruling setan dan (kedua) suara ketika ditimpa musibah, yaitu 
yang menampar muka, mengoyak-ngoyak baju, dan nyanyian setan. 
(Riwayat at-Tirmi©³) 

 
Menurut Ibnu Mas‘µd, yang dimaksud dengan perkataan lahw al-¥ad³£ 

dalam ayat ini ialah nyanyian karena ia dapat menimbulkan kemunafikan di 
dalam hati. Sebagian ulama mengatakan bahwa semua suara, perkataan, 
nyanyian, bunyi-bunyian yang dapat merusak ketaatan kepada Allah dan 
mendorong orang-orang yang mendengarnya melakukan perbuatan yang 
terlarang, disebut lahw al-¥ad³£. 

Dari ayat dan hadis-hadis di atas dapat diambil kesimpulan bahwa yang 
dilarang itu ialah mendengarkan nyanyian yang dapat membangkitkan nafsu 
birahi dan menjurus ke perbuatan zina, seperti nyanyian yang berisi kata-
kata kotor. Termasuk juga nyanyian atau musik yang menyebabkan pen-
dengarnya mengerjakan perbuatan-perbuatan terlarang, seperti minum 
khamar dan sebagainya. 

Mendengar nyanyian atau musik yang tujuannya untuk melapangkan 
pikiran pada waktu istirahat atau hari raya tidak dilarang. Bahkan disuruh 
mendengarkannya jika nyanyian atau musik itu mempunyai arti yang baik, 
menambah iman, memperbaiki budi pekerti, dan menambah semangat 
bekerja dan berjuang. 

Qusyairi berkata, “Ditabuh rebana di hadapan Nabi saw ketika beliau 
memasuki kota Medinah, lalu Abu Bakar ingin menghentikannya, maka 
Rasulullah saw berkata, ‘Biarkanlah mereka menabuh rebana, hai Abu Bakar, 
hingga orang-orang Yahudi mengetahui bahwa agama kita tidak sempit.’ 
Mereka menabuh rebana disertai dengan nyanyian-nyanyian dan syair-syair, 
di antara bait-baitnya berbunyi: “Na¥nu ban±tun Najj±r, ¥abba©± 
Mu¥ammadun min j±r” (kami adalah perempuan-perempuan Bani Najj±r, 
alangkah baiknya nasib kami jika Muhammad menjadi tetangga kami).” 

Pada ayat ini, Allah menerangkan akibat mendengar dan memper-
dengarkan nyanyian, musik, dan perkataan yang terlarang. Mereka akan 
memperoleh azab yang sangat menghinakan di hari Kiamat akibat perbuatan 
mereka yang tidak mengindahkan yang hak dan memilih kebatilan, serta 
menukar petunjuk dengan dosa. 

(7) Pada ayat ini, Allah menerangkan sifat-sifat orang-orang yang me-
nukar kitab-kitab Allah dengan dongengan-dongengan yang tidak berguna. 
Apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Allah, mereka membelakangi-
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nya dengan sikap angkuh dan sombong, seakan-akan mereka tidak 
mendengarnya karena telinga mereka telah tersumbat dan tuli. 

Pada ayat yang lain Allah berfirman: 

 

Katakanlah, “Al-Qur'an adalah petunjuk dan penyembuh bagi orang-orang 
yang beriman. Dan orang-orang yang tidak beriman pada telinga mereka ada 
sumbatan, dan (Al-Qur'an) itu merupakan kegelapan bagi mereka. 
(Fu¡¡ilat/41: 44)  

 
Karena perbuatan itu, mereka akan mendapat azab yang pedih di akhirat. 

Itu sebagai balasan dari perbuatan dan tindakan mereka. 
(8) Ayat ini menerangkan bahwa bagi orang-orang yang beriman kepada 

Allah, membenarkan para rasul, dan mengerjakan amal saleh, baik yang 
terdapat di dalam kitab yang diturunkan-Nya maupun yang disampaikan oleh 
rasul, menghentikan semua yang dilarang-Nya, tidak mendengarkan 
nyanyian, dongengan, dan segala macam bunyi-bunyian yang dapat merusak 
iman, mengurangi ketaatan, dan membawa ke jalan yang menjurus kepada 
perbuatan jahat, disediakan surga yang penuh kenikmatan. Di dalamnya 
terdapat segala macam kesenangan yang diinginkan, seperti makanan, 
minuman, pakaian, kamar-kamar, dan sebagainya. 

(9) Mereka kekal di dalam surga itu selama-lamanya. Semua itu adalah 
janji Allah kepada makhluk-Nya, yang pasti terjadi, dan tidak akan dimung-
kiri sedikit pun. Di sisi lain, sangat keras pula azab yang ditimpakan-Nya 
kepada orang-orang yang berdosa dan menghalangi manusia menempuh 
jalan-Nya. Allah Maha Bijaksana dalam mengurus dan menyelesaikan segala 
urusan makhluk-Nya. 
 
Kesimpulan 
1.  Di antara manusia ada yang suka melakukan hal-hal yang dapat 

melalaikan dan menyesatkan orang lain dari berbuat kebajikan kepada 
Allah. Perbuatan semacam itu dilarang Allah. 

2.  Di antara sifat-sifat orang tersebut di atas ialah jika mereka mendengar 
ayat-ayat Allah mereka tidak mengacuhkannya, bahkan mereka 
berpaling dengan sikap angkuh dan sombong, sambil mencemoohkan 
orang yang membacanya. 

3.  Allah melarang orang-orang yang beriman mendengarkan bunyi-bunyian, 
dongeng-dongengan, nyanyian, dan sebagainya jika hal itu dapat 
mendorong pendengarnya untuk melakukan perbuatan zina dan per-
buatan terlarang lainnya. Mendengar bunyi-bunyian dan nyanyian yang 
dapat mendorong pendengarnya berbuat baik, menguatkan iman, dan 
menambah semangat juang,  dibolehkan agama. 
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4.  Allah mengancam orang yang melakukan hal-hal yang menghalangi 
orang lain melakukan kebajikan dengan azab yang pedih. 

5.  Bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh, disediakan 
surga yang penuh kenikmatan.  

 
 
 

TANDA KEKUASAAN ILAHI 
 

 

Terjemah 
(10) Dia menciptakan langit tanpa tiang sebagaimana kamu melihatnya, 

dan Dia meletakkan gunung-gunung (di permukaan) bumi agar ia (bumi) 
tidak menggoyangkan kamu; dan memperkembangbiakkan segala macam 
jenis makhluk bergerak yang bernyawa di bumi. Dan Kami turunkan air hujan 
dari langit, lalu Kami tumbuhkan padanya segala macam tumbuh-tumbuhan 
yang baik. (11) Inilah ciptaan Allah, maka perlihatkanlah olehmu kepadaku 
apa yang telah diciptakan oleh (sesembahanmu) selain Allah. Sebenarnya 
orang-orang yang zalim itu berada di dalam kesesatan yang nyata.  
 

Kosakata: Raw±s³ اسِىور (Luqm±n/31: 10) 
Raw±s³ artinya gunung-gunung, bentuk jamak dari r±sin atau r±siah. Kata 

ini terambil dari kata dasar رسى , artinya “tegak”, “terpancang”. Bentuk kata 
pelakunya adalah r±sin, jamaknya raw±s³ atau r±siy±t. Gunung disebut 
demikian karena ia kokoh dan terpancang di atas bumi.  

Dalam Al-Qur'an terdapat kata jabal, jamaknya jib±l, yang juga sering 
diterjemahkan “gunung”. Sebenarnya terjemahan itu tidak tepat karena 
definisi jabal dalam bahasa Arab adalah tanah yang menggunduk bila besar 
dan panjang. Oleh karena itu, terjemahannya yang tepat adalah pegunungan. 

Dalam Al-Qur'an terulang kata raw±s³  sebanyak 9 kali, dan kata r±siy±t 
satu kali, semuanya dalam arti gunung. Misalnya: wa ja‘aln± fi al-ar«i 
raw±siya an tam³da bihim (Dan Kami telah menjadikan di bumi ini gunung-
gunung yang kokoh agar ia (tidak) guncang bersama mereka),” (al-
Anbiy±'/21: 31). Maksudnya, fungsi gunung-gunung itu adalah penyeimbang 
bumi ketika ia berputar dalam orbitnya. Bila tidak ada gunung, maka 
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perputaran bumi itu tidak akan stabil dan kencang.  Contoh lain: ya‘malµna 
lahu m± yasy±'u min ma¥±r³ba wa tam±£³la wa jif±n ka al-jaw±bi wa qudµrir 
r±siy±t (Mereka (para jin itu) bekerja untuk Sulaiman sesuai dengan apa 
yang dikehendakinya di antaranya (membuat) gedung-gedung yang tinggi, 
patung-patung, piring-piring yang (besarnya) seperti kolam dan periuk-
periuk yang tetap (berada di atas tungku).) (Saba'/34: 13). Maksudnya, Nabi 
Sulaiman dapat mempekerjakan jin-jin untuk melaksanakan pekerjaan-
pekerjaan berat dan hebat seperti di atas, salah satu di antaranya membuat 
periuk-periuk besar sehingga begitu besarnya periuk itu tidak bisa dipindah-
pindahkan.  

Penggunaan kata ini dalam bentuk kata kerja dalam Al-Qur'an misalnya, 
wal-jib±la ars±h± (pegunungan-pegunungan pun Ia pancangkan),” (an-
N±zi‘±t/79: 32). Maksudnya sama dengan al-Anbiy±'/21: 31 di atas, yaitu 
fungsi gunung adalah untuk penyeimbang bumi. Dalam ayat lain dikatakan: 
wal-jib±la aut±dan (dan pegunungan  sebagai pasak),” (an-Naba'/78: 7), juga 
bermakna untuk penyeimbang. Dengan demikian, gunung dan pegunungan 
berfungsi sebagai penyeimbang bumi.  
 
Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu dijelaskan sikap orang-orang kafir Mekah yang 
berusaha menghalangi orang mendengarkan Al-Qur'an, bahkan mengejek 
orang yang membacanya. Perbuatan ini bisa menyesatkan orang dari ajaran 
Allah. Allah memberlakukan ketetapan dan janji-Nya bagi orang-orang kafir 
maupun orang-orang mukmin. Janji-janji Allah itu tidak akan berubah 
sedikit pun. Pada ayat-ayat berikut ini diterangkan bukti-bukti kekuasaan 
dan kebesaran Allah yang ada di alam semesta ini, seperti penciptaan langit 
dan bumi, binatang-binatang, tumbuh-tumbuhan dan sebagainya. Hal ini 
untuk menantang orang-orang musyrik Mekah agar menyatakan bukti-bukti 
kekuasaan berhala-berhala sembahan mereka. 
 
Tafsir 

(10) Ayat ini menerangkan beberapa tanda dan bukti kekuasaan Allah 
yang terdapat di alam ini, yaitu: 
1.  Menciptakan alam semesta dengan segala macam isinya, berupa planet-

planet yang tidak terhitung jumlahnya. Planet-planet yang banyak itu 
merupakan bola-bola besar yang terapung di angkasa luas. Dalam ayat 
ini disebutkan “tanpa tiang sebagaimana kamu lihat”. Dari perkataan ini 
dapat dipahami bahwa langit itu mempunyai tiang, yakni satu kekuatan 
yang menopangnya dan berfungsi sebagai tiang, sehingga planet-planet 
itu tidak jatuh berserakan. Hanya orang-orang yang berilmulah yang 
dapat melihat tiang-tiang yang kukuh itu dengan ilmu batiniah mereka. 

2.  Allah menciptakan gunung-gunung di permukaan bumi agar bumi itu 
stabil, tidak berguncang, sehingga manusia, binatang, dan tumbuh-
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tumbuhan dapat hidup tenang di atasnya. Gunung itu seakan-akan 
merupakan pasak yang dapat mengokohkan permukaan bumi seperti 
halnya tiang-tiang kapal yang menjulang, yang dapat menstabilkan kapal 
itu berlayar dan berlabuh di tengah lautan, sehingga ia tidak oleng. Di 
samping itu, gunung juga mempunyai manfaat lain bagi manusia, di 
antaranya untuk mengatur pembagian dan penyaluran air hujan yang 
dicurahkan dari langit, sehingga air itu tetap ada di permukaan bumi 
meskipun musim kemarau. Banyak lagi manfaat gunung bagi manusia 
dan makhluk Allah yang lain. 

3.  Allah menciptakan binatang yang tidak dapat dihitung jumlah dan 
jenisnya, bentuk dan warnanya, sejak dari yang besar sampai ke yang 
kecil sehingga tidak kelihatan oleh mata. Semua binatang yang 
diciptakan itu ada manfaat dan faedahnya. Kadang-kadang manusia, 
karena tidak mengetahui faedah dan guna binatang-binatang itu, mereka 
membunuh dan menumpasnya, sehingga tanpa mereka sadari timbullah 
kerusakan di alam ini. Akan tetapi, Allah mengetahui dengan pasti 
jumlah, jenis, warna, kegunaan, dan faedah semua binatang-binatang 
yang diciptakan-Nya itu. 

4.  Allah menurunkan hujan dari langit. Hujan itu berasal dari awan yang 
dihalau-Nya ke suatu tempat tertentu, kemudian berubah menjadi hujan 
yang membasahi permukaan bumi. Dengan air hujan itu, tumbuhlah 
segala macam tumbuh-tumbuhan yang beraneka ragam, dengan warna 
yang indah dan manfaat yang banyak. 

 
Menurut para saintis, langit dengan kenyataannya yang tampak, seluas 

mata memandang tidak sepotong tiang pun yang menyangganya. Logika 
manusia mengharuskan ada tiang penyangga agar tidak roboh. Akan tetapi, 
Allah dengan kekuasaan-Nya mampu berbuat di luar jangkauan logika 
manusia. Manusia dan semua makhluk yang hidup di bumi berada di bawah 
sistem gravitasi (gaya tarik) bumi. Dengan demikian, mereka bisa stabil 
mengerjakan pekerjaan mereka di bumi, tidak melayang-layang di udara. 

Ketika keluar dari bumi memasuki alam yang tak bergravitasi, manusia 
pun tahu bahwa di sana semua benda menjadi melayang-layang tak berbobot, 
termasuk manusia sendiri. Sungguh mudah bagi Allah untuk membuat apa 
saja sesuai kehendak-Nya, termasuk membuat langit menjadi “ringan” tak 
berbobot sehingga tidak diperlukan tiang-tiang untuk menyangganya. Tapi 
dapat juga dianggap bahwa medan-medan gaya yang ada dalam alam 
semesta ini sebagai “tiang maya” yang tidak tampak oleh mata? 

(11) Pada ayat ini, Allah menegaskan bahwa yang disebutkan pada ayat 
di atas itu adalah ciptaan Allah, baik yang ada di langit maupun di bumi. 
Tidak ada sesuatu pun yang bersekutu dengan Allah dalam menciptakan 
semua makhluk itu, dan tidak sesuatu pun yang berkuasa atasnya selain 
Allah. Segala keperluan untuk kelangsungan hidup makhluk itu, di mana ia 
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dapat hidup dan di tempat mana ia akan mati, demikian pula tentang 
kegunaan dan bahaya yang dapat ditimbulkan makhluk itu, semuanya 
diketahui, diatur, dan dipelihara oleh Allah. 

Kemudian Allah menantang orang-orang yang mempersekutukan-Nya, 
“Cobalah tunjukkan kepada-Ku apa yang telah diciptakan berhala-berhala 
dan patung-patung yang kamu sembah itu. Apakah patung-patung itu 
berbuat sesuatu sehingga dapat diyakini sebagai Tuhan selain Aku.” 

Pada akhir ayat ini diterangkan bahwa orang-orang yang menyembah 
Tuhan selain Allah adalah orang yang bodoh, sesat, dan memperturutkan 
hawa nafsunya. Mereka adalah orang yang zalim kepada dirinya sendiri, 
sehingga mereka ditimpa azab karena memperturutkan hawa nafsunya. 

 
Kesimpulan 
1.  Di antara tanda-tanda kekuasaan dan kebesaran Allah yang dapat dilihat 

di alam ini ialah: 
a.  Penciptaan langit tanpa tiang. 
b.  Penciptaan gunung-gunung di permukaan bumi agar bumi tidak 

berguncang. 
c.  Penciptaan binatang yang beraneka ragam dan tidak terhitung 

jumlahnya. 
d.  Allah menurunkan air hujan dari langit, yang dengannya tumbuh-

tumbuhan yang bermacam-macam jenisnya dapat hidup. 
2.  Allah menantang orang-orang yang mempersekutukan-Nya agar menun-

jukkan ciptaan tuhan-tuhan yang mereka sembah selain Allah.  
3.  Allah menerangkan bahwa orang-orang yang menyembah Tuhan selain 

Allah itu adalah orang-orang yang bodoh, sesat, memperturutkan hawa 
nafsunya, dan mereka menganiaya diri sendiri. 
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NASIHAT LUKMAN KEPADA ANAKNYA 
 

 
Terjemah 

(12) Dan sungguh, telah Kami berikan hikmah kepada Lukman, 
yaitu, ”Bersyukurlah kepada Allah! Dan barang siapa bersyukur (kepada 
Allah), maka sesungguhnya dia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan barang 
siapa tidak bersyukur (kufur), maka sesungguhnya Allah Mahakaya, Maha 
Terpuji.”  (13)Dan (ingatlah) ketika Lukman berkata kepada anaknya, ketika 
dia memberi pelajaran kepadanya, ”Wahai anakku! Janganlah engkau 
mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah 
benar-benar kezaliman yang besar.”  (14) Dan Kami perintahkan kepada 
manusia (agar berbuat baik) kepada kedua orang tuanya. Ibunya telah 
mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan 
menyapihnya dalam usia dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada 
kedua orang tuamu. Hanya kepada Aku kembalimu.  (15) Dan jika keduanya 
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memaksamu untuk mempersekutukan Aku dengan sesuatu yang engkau tidak 
mempunyai ilmu tentang itu, maka janganlah engkau menaati keduanya, dan 
pergaulilah ke-duanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang 
kembali kepada-Ku. Kemudian hanya kepada-Ku tempat kembalimu, maka 
akan Aku beritahukan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.  (16) 
(Lukman berkata), ”Wahai anakku! Sungguh, jika ada (sesuatu perbuatan) 
seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau di bumi, niscaya 
Allah akan memberinya (balasan). Sesungguhnya Allah Mahahalus, 
Mahateliti. (17)Wahai anakku! Laksanakanlah salat dan suruhlah (manusia) 
berbuat yang makruf dan cegahlah (mereka) dari yang mungkar dan 
bersabarlah terhadap apa yang menimpamu, sesungguhnya yang demikian 
itu termasuk perkara yang penting. (18) Dan janganlah kamu memalingkan 
wajah dari manusia (karena sombong) dan janganlah berjalan di bumi 
dengan angkuh. Sungguh, Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong 
dan membanggakan diri. (19) Dan sederhanakanlah dalam berjalan dan 
lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara 
keledai.” 
 
Kosakata:  

1. Luqm±n ُقْلانم  (Luqm±n/31: 12)  
Nama seorang yang saleh dan sangat bijak pada masa lalu. Para ulama 

berbeda pendapat tentang dirinya apakah seorang nabi atau seorang saleh 
yang sangat bijak. Mayoritas ulama memilih yang kedua. Para ahli tafsir 
juga berbeda pendapat tentang masa hidupnya. Ada yang mengatakan bahwa 
Lukman hidup pada masa nabi Daud. Yang lainnya mengatakan dia adalah 
anak saudara perempuan Nabi Ayub. Yang lain mengatakan anak bibi Nabi 
Ayub. Para ulama juga berbeda tentang pekerjaannya. Ada yang mengatakan 
dia seorang penjahit, tukang kayu, atau penggembala kambing. Namun yang 
patut dicatat di sini adalah bahwa nama Lukman sebagai seorang saleh dan 
bijak telah dikenal di kalangan orang Arab. Lukman mempunyai kata-kata 
bijak yang sangat berharga. Apa yang dikemukakan dalam surah ini adalah 
hanya sebagian saja. Wasiat Lukman pada surah ini mencakup dasar-dasar 
agama yaitu akidah, tata krama bergaul, penyucian diri, dan kegiatan harian. 
Imam al-Alµsi dalam tafsirnya mengumpulkan sekitar 28 kata-kata hikmah 
antara lain: 
1. Wahai anakku, jauhilah hutang, karena ia akan menjadikan kamu selalu 

susah di waktu siang dan di malam hari. 
2. Janganlah makan makananmu kecuali orang-orang yang bertakwa dan 

bermusyawarahlah dengan ulama. 
3. Wahai anakku, dekatilah ulama, desaklah mereka dengan kedua lututmu, 

karena Allah akan menyinari hati dengan ilmu pengetahuan sebagaimana 
Allah menghidupkan bumi yang gersang dengan air hujan.   
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4. Hendaknya perkataanmu baik, wajahmu selalu cerah, kamu akan dicintai 
banyak orang, melebihi dari satu pemberian yang diberikan kepada 
mereka. 

2. Khardal لدرخ (Luqm±n/31: 16) 
Menurut Lis±n al-‘Arab, khardal artinya memotong-motong atau mencin-

cang sampai sekecil-kecilnya, dan biasanya digunakan untuk memotong 
daging. Khardal al-la¥m maksudnya memotong-motong daging itu sehalus-
halusnya. Khardal dengan demikian adalah potongan sekecil-kecilnya dari 
daging. 

Menurut para ilmuwan muslim Mesir yang mengarang Tafsir al-
Muntakhab, sebagaimana diinformasikan oleh M. Quraish Shihab dalam 
Tafsir al-Mishbah, khardal adalah semacam tanaman (Inggris: moster) yang 
jumlah buahnya dalam satu kilogram, setelah dihitung, berjumlah 913.000 
butir. Dengan demikian berat satu biji khardal seper seribu gram atau 1 mg. 
Dengan demikian biji itu sangat kecil. 

Al-Qur'an menggunakan kata khardal untuk sesuatu yang sangat kecil. 
Kata itu digunakannya dua kali. Pertama, dalam al-Anbiy±'/21: 47: “…dan 
jika ada seberat khardal saja pun (kebaikan) tentulah Kami akan berikan 
balasannya…” Maksudnya, sekecil apa pun kebaikan akan dibalas Allah. 
Dan dalam Luqm±n/31: 16, “Hai anakku! (Perbuatan) sekalipun hanya 
seberat khardal, dan itu (tersembunyi) dalam batu, atau (di mana saja) di 
langit atau di bumi, Allah akan mengeluarkannya…” Maksudnya, perbuatan, 
baik atau buruk, sekecil apa pun, dan terletak di dalam batu yang amat keras, 
atau jauh di ruang angkasa atau dalam bumi, Allah mampu meng-
hadirkannya untuk diberi-Nya balasan. 
 
Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan bahwa Allah telah menciptakan 
langit, gunung-gunung, dan bintang-bintang, serta menurunkan hujan yang 
dengannya tumbuh berbagai macam tanaman dan tumbuh-tumbuhan. Semua 
itu merupakan nikmat nyata yang dilimpahkan Allah untuk manusia. Pada 
ayat berikut ini diterangkan nikmat-nikmat Allah yang tidak tampak, berupa 
hamba-hamba-Nya yang memiliki ilmu, hikmah, dan kebijaksanaan seperti 
Lukman. Dengan pengetahuan itu, ia telah sampai kepada kepercayaan yang 
benar dan budi pekerti yang mulia, tanpa ada nabi yang menyampaikan 
dakwah kepadanya. Oleh Lukman kepercayaan dan budi pekerti yang mulia 
itu diajarkan kepada putranya agar ia menjadi hamba yang saleh di muka 
bumi ini. 
 
Tafsir 

(12) Ayat ini menerangkan bahwa Allah menganugerahkan kepada 
Lukman hikmah, yaitu perasaan yang halus, akal pikiran, dan kearifan yang 
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dapat menyampaikannya kepada pengetahuan yang hakiki dan jalan yang 
benar menuju kebahagiaan abadi. Oleh karena itu, ia bersyukur kepada Allah 
yang telah memberinya nikmat itu. Hal itu menunjukkan bahwa pengetahuan 
dan ajaran-ajaran yang disampaikan Lukman itu bukanlah berasal dari 
wahyu yang diturunkan Allah kepadanya, tetapi semata-mata berdasarkan 
ilmu dan hikmah yang telah dianugerahkan Allah kepadanya. 

Berdasarkan riwayat Ibnu Ab³ Syaibah, A¥mad, Ibnu Ab³ Dunya, Ibnu 
Jar³r a¯-°abar³, Ibnu Mun©ir, dan Ibnu Ab³ ¦±tim dari Ibnu ‘Abb±s bahwa 
Lukman adalah seorang hamba/budak dan tukang kayu dari Habasyah. 
Kebanyakan ulama mengatakan bahwa Lukman adalah seorang yang arif, 
bijak, dan bukan nabi. 

Banyak riwayat yang menerangkan asal-usul Lukman ini, dan riwayat-
riwayat itu antara yang satu dengan yang lain tidak ada kesesuaian. Said bin 
Musayyab mengatakan bahwa Lukman berasal dari Sudan, sebelah selatan 
Mesir. Zamakhsyari dan Ibnu Is¥±q mengatakan bahwa Lukman termasuk 
keturunan Bani Israil dan salah seorang cucu Azar, ayah Ibrahim. Menurut 
pendapat ini, Lukman hidup sebelum kedatangan Nabi Daud. Sedang 
menurut al-Waqidi, ia salah seorang qa«i Bani Israil. Ada pula riwayat yang 
menerangkan bahwa Lukman hanyalah seorang yang sangat saleh (wali), 
bukan seorang nabi.  

Terlepas dari semua pendapat riwayat di atas, apakah Lukman itu seorang 
nabi atau bukan, apakah ia orang Sudan atau keturunan Bani Israil, maka 
yang jelas dan diyakini ialah Lukman adalah seorang hamba Allah yang 
telah dianugerahi hikmah, mempunyai akidah yang benar, memahami dasar-
dasar agama Allah, dan mengetahui akhlak yang mulia. Namanya disebut 
dalam Al-Qur'an sebagai salah seorang yang selalu menghambakan diri 
kepada-Nya. 

Sebagai tanda bahwa Lukman itu seorang hamba Allah yang selalu taat 
kepada-Nya, merasakan kebesaran dan kekuasaan-Nya di alam semesta ini 
adalah sikapnya yang selalu bersyukur kepada Allah. Ia merasa dirinya 
sangat tergantung kepada nikmat Allah itu dan merasa dia telah mendapat 
hikmah dari-Nya. 

Menurut riwayat dari Ibnu ‘Umar bahwa ia pernah mendengar Rasulullah 
bersabda, “Lukman bukanlah seorang nabi, tetapi ia adalah seorang hamba 
yang banyak melakukan tafakur, ia mencintai Allah, maka Allah men-
cintainya pula.” 

Pada akhir ayat ini, Allah menerangkan bahwa orang yang bersyukur 
kepada Allah, berarti ia bersyukur untuk kepentingan dirinya sendiri. Sebab, 
Allah akan menganugerahkan kepadanya pahala yang banyak karena 
syukurnya itu. Allah berfirman: 
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Barang siapa bersyukur, maka sesungguhnya dia bersyukur untuk (kebaikan) 
dirinya sendiri, dan barang siapa ingkar, maka sesungguhnya Tuhanku 
Mahakaya, Mahamulia. (an-Naml/27: 40)  

 
Sufy±n bin Uyainah berkata, “Siapa yang melakukan salat lima waktu 

berarti ia bersyukur kepada Allah, dan orang yang berdoa untuk kedua orang 
tuanya setiap usai salat, ia telah bersyukur kepada keduanya.” 

Orang-orang yang mengingkari nikmat Allah dan tidak bersyukur 
kepada-Nya berarti ia telah berbuat aniaya terhadap dirinya sendiri, karena 
Allah tidak akan memberinya pahala bahkan menyiksanya dengan siksaan 
yang pedih. Allah sendiri tidak memerlukan syukur hamba-Nya karena 
syukur hamba-Nya itu tidak akan memberikan keuntungan kepada-Nya 
sedikit pun, dan tidak pula akan menambah kemuliaan-Nya. Dia Mahakuasa 
lagi Maha Terpuji. 

(13) Allah mengingatkan kepada Rasulullah nasihat yang pernah 
diberikan Lukman kepada putranya ketika ia memberi pelajaran kepadanya. 
Nasihat itu ialah, “Wahai anakku, janganlah engkau mempersekutukan 
sesuatu dengan Allah, sesungguhnya mempersekutukan Allah itu adalah 
kezaliman yang sangat besar.” 

Mempersekutukan Allah dikatakan kezaliman karena perbuatan itu 
berarti menempatkan sesuatu tidak pada tempatnya, yaitu menyamakan 
sesuatu yang melimpahkan nikmat dan karunia dengan sesuatu yang tidak 
sanggup memberikan semua itu. Menyamakan Allah sebagai sumber nikmat 
dan karunia dengan patung-patung yang tidak dapat berbuat apa-apa adalah 
perbuatan zalim. Perbuatan itu dianggap sebagai kezaliman yang besar 
karena yang disamakan dengan makhluk yang tidak bisa berbuat apa-apa itu 
adalah Allah Pencipta dan Penguasa semesta alam, yang seharusnya semua 
makhluk mengabdi dan menghambakan diri kepada-Nya. 

Diriwayatkan oleh al-Bukh±r³ dari Ibnu Mas‘µd bahwa tatkala turun ayat: 

 

Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka 
dengan syirik, mereka itulah orang-orang yang mendapat rasa aman dan 
mereka mendapat petunjuk. (al-An‘±m/6: 82)  

 
timbullah keresahan di antara para sahabat Rasulullah saw. Mereka 
berpendapat bahwa amat berat menjaga keimanan agar tidak bercampur 
dengan kezaliman. Mereka lalu berkata kepada Rasulullah saw, “Siapakah di 
antara kami yang tidak mencampuradukkan keimanan dengan kezaliman?” 
Maka Rasulullah menjawab, “Maksudnya bukan demikian, apakah kamu 
tidak mendengar perkataan Lukman, ‘Hai anakku, jangan kamu menyekutu-
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kan sesuatu dengan Allah, sesungguhnya mempersekutukan Allah adalah 
kezaliman yang besar’.” 

Dari ayat ini dipahami bahwa di antara kewajiban ayah kepada anak-
anaknya ialah memberi nasihat dan pelajaran, sehingga anak-anaknya dapat 
menempuh jalan yang benar, dan terhindar dari kesesatan. Hal ini sesuai 
dengan firman Allah: 

 

Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu. (at-Ta¥r³m/66: 6)  

 
Jika diperhatikan susunan kalimat ayat ini, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa Lukman melarang anaknya menyekutukan Tuhan. 
Larangan ini adalah sesuatu yang memang patut disampaikan Lukman 
kepada putranya karena menyekutukan Allah adalah perbuatan dosa yang 
paling besar. 

Anak adalah generasi penerus dari orang tuanya. Cita-cita yang belum 
dicapai orang tua selama hidup di dunia diharapkan dapat tercapai oleh 
anaknya. Demikian pula kepercayaan yang dianut orang tuanya, di samping 
budi pekerti yang luhur, anak-anak diharapkan mewarisi dan memiliki 
semua nilai-nilai yang diikuti ayahnya itu di kemudian hari. Lukman telah 
melakukan tugas yang sangat penting kepada anaknya, dengan menyam-
paikan agama yang benar dan budi pekerti yang luhur. Cara Lukman 
menyampaikan pesan itu wajib dicontoh oleh setiap orang tua yang mengaku 
dirinya muslim. 

(14) Dalam ayat ini, Allah memerintahkan kepada manusia agar berbakti 
kepada kedua orang tuanya dengan berusaha melaksanakan perintah-
perintahnya dan mewujudkan keinginannya. Pada ayat-ayat lain, Allah juga 
memerintahkan yang demikian, firman-Nya: 

 

Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain 
Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. (al-Isr±'/17: 23)  

 
Hal-hal yang menyebabkan seorang anak diperintahkan berbuat baik 

kepada ibu adalah: 
1.  Ibu mengandung seorang anak sampai ia dilahirkan. Selama masa 

mengandung itu, ibu menahan dengan sabar penderitaan yang cukup 
berat, mulai pada bulan-bulan pertama, kemudian kandungan itu 
semakin lama semakin berat, dan ibu semakin lemah, sampai ia me-
lahirkan. Kekuatannya baru pulih setelah habis masa nifas. 
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2.  Ibu menyusui anaknya sampai usia dua tahun. Banyak penderitaan dan 
kesukaran yang dialami ibu dalam masa menyusukan anaknya. Hanya 
Allah yang mengetahui segala penderitaan itu. 

 
Dalam ayat ini yang disebutkan hanya alasan mengapa seorang anak 

harus taat dan berbuat baik kepada ibunya, tidak disebutkan apa sebabnya 
seorang anak harus taat dan berbuat baik kepada bapaknya. Hal ini 
menunjukkan bahwa kesukaran dan penderitaan ibu dalam mengandung, 
memelihara, dan mendidik anaknya jauh lebih berat bila dibandingkan 
dengan penderitaan yang dialami bapak dalam memelihara anaknya. 
Penderitaan itu tidak hanya berupa pengorbanan sebagian dari waktu hidup-
nya untuk memelihara anaknya, tetapi juga penderitaan jasmani dan rohani. 
Seorang ibu juga menyediakan zat-zat penting dalam tubuhnya untuk 
makanan anaknya selama anaknya masih berupa janin di dalam kandungan.  

Sesudah lahir ke dunia, sang anak itu lalu disusukannya dalam masa dua 
tahun (yang utama). Air susu ibu (ASI) juga terdiri dari zat-zat penting 
dalam darah ibu, yang disuguhkan dengan kasih sayang untuk dihisap oleh 
anaknya. Dalam ASI ini terdapat segala macam zat yang diperlukan untuk 
pertumbuhan jasmani dan rohani anak, dan untuk mencegah segala macam 
penyakit. Zat-zat ini tidak terdapat pada susu sapi. Oleh sebab itu, susu sapi 
dan yang sejenisnya tidak akan sama mutunya dengan ASI. Segala macam 
susu bubuk atau susu kaleng tidak ada yang sama mutunya dengan ASI. 

Seorang ibu sangat dihimbau untuk menyusui anaknya dengan ASI. 
Janganlah ia menggantinya dengan susu bubuk, kecuali dalam situasi yang 
sangat memaksa. Mendapatkan ASI dari ibunya adalah hak anak, dan 
menyusukan anak adalah suatu kewajiban yang telah dibebankan Allah 
kepada ibunya. 

Dalam ayat ini, Allah hanya menyebutkan sebab-sebab manusia harus 
taat dan berbuat baik kepada ibunya. Nabi saw sendiri memerintahkan agar 
seorang anak lebih mendahulukan berbuat baik kepada ibunya daripada 
kepada bapaknya, sebagaimana diterangkan dalam hadis: 

عنب زِه نِبكِ حمٍيع بِ اَنهِيع نج لْقُ: الَ قَهِدتي ا رسااللهِلَو م اَن باُالَ قَر ملْ قُكثُت م 
ماُالَ قَن ملْ قُكثُت مم اُالَ قَن ملْ قُكثُت مم اَالَ قَن بوثُك قْلاَ اْمرقْلاَاْ فَبررواه ابو . (ب

  )داود والترمذي
Dari Bahz bin ¦ak³m, dari bapaknya, dari kakeknya, ia berkata, “Aku 
bertanya ya Rasulullah, kepada siapakah aku wajib berbakti?” Rasulullah 
menjawab, “Kepada ibumu.” Aku bertanya, “Kemudian kepada siapa?” 
Rasulullah menjawab, “Kepada ibumu.” Aku bertanya, “Kemudian kepada 
siapa lagi?” Rasulullah menjawab, “Kepada ibumu.” Aku bertanya, 
“Kemudian kepada siapa lagi?” Rasulullah menjawab, “Kepada bapakmu. 
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Kemudian kepada kerabat yang lebih dekat, kemudian kerabat yang lebih 
dekat.” (Riwayat Abµ D±wud dan at-Tirmi©³)  

 
Adapun tentang lamanya menyusukan anak, Al-Qur'an memerintahkan 

agar seorang ibu menyusukan anaknya paling lama dua tahun, sebagaimana 
yang diterangkan dalam ayat ini, dengan firman-Nya, “dan menyapihnya 
dalam masa dua tahun.” Dalam ayat lain, Allah menentukan masa untuk 
menyusukan anak itu selama dua tahun. Allah berfirman: 

 

Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun penuh, bagi 
yang ingin menyusui secara sempurna. (al-Baqarah/2: 233)  

 
Firman-Nya lagi: 

 

Masa mengandung sampai menyapihnya selama tiga puluh bulan. (al-
A¥q±f/46: 15)  

 
Pengertian ayat di atas adalah waktu yang dibutuhkan seorang ibu 

mengandung anaknya minimal enam bulan, dan masa menyusui dua puluh 
empat bulan atau dua tahun. Jika keduanya dijumlahkan akan ketemu 
bilangan 30 bulan. 

Al-Qur'an mengajarkan bahwa seorang ibu hendaknya menyusui anaknya 
dalam masa dua tahun. Pada ayat 233 surah al-Baqarah diterangkan bahwa 
masa menyusui dua tahun itu adalah bagi seorang ibu yang hendak me-
nyusukan anaknya dengan sempurna. Maksudnya, bila ada sesuatu halangan, 
atau masa dua tahun itu dirasakan amat berat, maka boleh dikurangi. 

Masa menyusui dua tahun mengandung hikmah lainnya, yaitu untuk 
menjarangkan kelahiran. Dengan menjalankan pengaturan yang alami ini, 
seorang ibu hanya akan melahirkan paling cepat sekali dalam masa tiga 
tahun, atau kurang sedikit. Sebab dalam masa menyusui, seorang perempuan 
pada umumnya sukar untuk hamil kembali. 

Kemudian Allah menjelaskan bahwa maksud dari “berbuat baik” dalam 
ayat ini adalah agar manusia selalu bersyukur setiap menerima nikmat-
nikmat yang telah dilimpahkan kepada mereka, dan bersyukur pula kepada 
ibu bapak karena keduanya yang membesarkan, memelihara, dan mendidik 
serta bertanggung jawab atas diri mereka, sejak dalam kandungan sampai 
mereka dewasa dan sanggup berdiri sendiri. Masa membesarkan anak 
merupakan masa sulit karena ibu bapak menanggung segala macam 
kesusahan dan penderitaan, baik dalam menjaga maupun dalam usaha 
mencarikan nafkah anaknya.  
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Ibu-bapak dalam ayat ini disebut secara umum, tidak dibedakan antara 
ibu bapak yang muslim dengan yang kafir. Oleh karena itu, dapat dipahami 
bahwa  anak wajib berbuat baik kepada ibu bapaknya, apakah ibu bapaknya 
itu muslim atau kafir. 

Di samping apa yang disebutkan di atas, masih ada beberapa hal yang 
mengharuskan anak menghormati dan berbuat baik kepada ibu bapak, antara 
lain: 
1.  Ibu dan bapak telah mencurahkan kasih sayangnya kepada anak-anaknya. 

Cinta dan kasih sayang itu terwujud dalam berbagai bentuk, di antaranya 
ialah membesarkan, mendidik, menjaga, dan memenuhi keinginan-
keinginan anaknya. Usaha-usaha yang tidak mengikat itu dilakukan 
tanpa mengharapkan balasan apa pun dari anak-anaknya, kecuali agar 
mereka di kemudian hari menjadi anak yang berguna bagi agama, nusa, 
dan bangsa. 

2.  Anak adalah buah hati dan jantung dari ibu bapaknya, seperti yang 
disebutkan dalam suatu riwayat bahwa Rasulullah bersabda, “Fatimah 
adalah buah hatiku.” 

3.  Sejak dalam kandungan, lalu dilahirkan ke dunia hingga dewasa, 
kebutuhan makan, minum, pakaian, dan keperluan lain anak-anak 
ditanggung oleh ibu bapaknya. 

Dengan perkataan lain dapat diungkapkan bahwa nikmat yang paling 
besar yang diterima oleh seorang manusia adalah nikmat dari Allah, 
kemudian nikmat yang diterima dari ibu bapaknya. Itulah sebabnya, Allah 
meletakkan kewajiban berbuat baik kepada kedua ibu bapak, sesudah 
kewajiban beribadah kepada-Nya. 

Pada akhir ayat ini, Allah memperingatkan bahwa manusia akan kembali 
kepada-Nya, bukan kepada orang lain. Pada saat itu, Dia akan memberikan 
pembalasan yang adil kepada hamba-hamba-Nya. Perbuatan baik akan 
dibalas pahala yang berlipat ganda berupa surga, sedangkan perbuatan jahat 
akan dibalas dengan azab neraka. 

(15) Diriwayatkan bahwa ayat ini diturunkan berhubungan dengan Sa‘ad 
bin Ab³ Waqq±¡, ia berkata, “Tatkala aku masuk Islam, ibuku bersumpah 
bahwa beliau tidak akan makan dan minum sebelum aku meninggalkan 
agama Islam itu. Untuk itu pada hari pertama aku mohon agar beliau mau 
makan dan minum, tetapi beliau menolaknya dan tetap bertahan pada 
pendiriannya. Pada hari kedua, aku juga mohon agar beliau mau makan dan 
minum, tetapi beliau masih tetap pada pendiriannya. Pada hari ketiga, aku 
mohon kepada beliau agar mau makan dan minum, tetapi tetap menolaknya. 
Oleh karena itu, aku berkata kepadanya, ‘Demi Allah, seandainya ibu 
mempunyai seratus jiwa dan keluar satu persatu di hadapan saya sampai ibu 
mati, aku tidak akan meninggalkan agama yang aku peluk ini.’ Setelah ibuku 
melihat keyakinan dan kekuatan pendirianku, maka beliau pun mau makan.” 

Dari sebab turun ayat ini dapat diambil pengertian bahwa Sa‘ad tidak 
berdosa karena tidak mengikuti kehendak ibunya untuk kembali kepada 
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agama syirik. Hukum ini berlaku pula untuk seluruh umat Nabi Muhammad 
yang tidak boleh taat kepada orang tuanya mengikuti agama syirik dan 
perbuatan dosa yang lain. 

Ayat ini menerangkan bahwa dalam hal tertentu, seorang anak dilarang 
menaati ibu bapaknya jika mereka memerintahkannya untuk menyekutukan 
Allah, yang dia sendiri memang tidak mengetahui bahwa Allah mempunyai 
sekutu, karena memang tidak ada sekutu bagi-Nya. Sepanjang pengetahuan 
manusia, Allah tidak mempunyai sekutu. Karena  menurut naluri, manusia 
harus mengesakan Tuhan. 

Selanjutnya Allah memerintahkan agar seorang anak tetap bersikap baik 
kepada kedua ibu bapaknya dalam urusan dunia, seperti menghormati, 
menyenangkan hati, serta memberi pakaian dan tempat tinggal yang layak 
baginya, walaupun mereka memaksanya mempersekutukan Tuhan atau 
melakukan dosa yang lain. 

Pada ayat lain diperingatkan bahwa seseorang anak wajib mengucapkan 
kata-kata yang baik kepada ibu bapaknya. Jangan sekali-kali bertindak atau 
mengucapkan kata-kata yang menyinggung hatinya, sekalipun hanya kata-
kata “ah”. Allah berfirman: 

 

…maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan kepada keduanya 
perkataan “ah”. (al-Isr±'/17: 23)  

 
Pada akhir ayat ini kaum Muslimin diperintahkan agar mengikuti jalan 

orang yang menuju kepada Allah, Tuhan Yang Maha Esa, dan tidak 
mengikuti jalan orang yang menyekutukan-Nya dengan makhluk. Kemudian 
ayat ini ditutup dengan peringatan dari Allah bahwa hanya kepada-Nya 
manusia kembali, dan Ia akan memberitahukan apa-apa yang telah mereka 
kerjakan selama hidup di dunia. 

 (16) Lukman berwasiat kepada anaknya agar beramal dengan baik 
karena apa yang dilakukan manusia, dari yang besar sampai yang sekecil-
kecilnya, yang tampak dan yang tidak tampak, yang terlihat dan yang 
tersembunyi, baik di langit maupun di bumi, pasti diketahui Allah. Oleh 
karena itu, Allah pasti akan memberikan balasan yang setimpal dengan 
perbuatan manusia itu. Perbuatan baik akan dibalas dengan surga, sedang 
perbuatan jahat dan dosa akan dibalas dengan neraka. Pengetahuan Allah 
meliputi segala sesuatu dan tidak ada yang luput sedikit pun dari pengetahu-
an-Nya.  

Allah kemudian melukiskan dalam firman-Nya tentang penimbangan 
perbuatan manusia: 
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Dan Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari Kiamat, maka 
tidak seorang pun dirugikan walau sedikit. (al-Anbiy±'/21: 47)  

 
(17) Pada ayat ini, Lukman mewasiatkan kepada anaknya hal-hal berikut: 

a. Selalu mendirikan salat dengan sebaik-baiknya, sehingga diridai Allah. 
Jika salat yang dikerjakan itu diridai Allah, perbuatan keji dan perbuatan 
mungkar dapat dicegah, jiwa menjadi bersih, tidak ada kekhawatiran 
terhadap diri orang itu, dan mereka tidak akan bersedih hati jika ditimpa 
cobaan, dan merasa dirinya semakin dekat dengan Tuhannya. 
Nabi saw bersabda: 

  )رواية البخاري ومسلم. (ا االلهَ كَأَنك تراه فَاِنْ لَم تكُن تراه فَاِنه يراكاُعبدو
Sembahlah Allah seakan-akan engkau melihat-Nya, maka jika engkau 
tidak melihat-Nya, maka sesungguhnya Dia melihat engkau. (Riwayat 
al-Bukh±r³ dan Muslim)  

 
b. Berusaha mengajak manusia mengerjakan perbuatan-perbuatan baik 

yang diridai Allah, berusaha membersihkan jiwa dan mencapai ke-
beruntungan, serta mencegah mereka agar tidak mengerjakan perbuatan-
perbuatan dosa. Allah berfirman: 

 
Sungguh beruntung orang yang menyucikannya (jiwa itu), dan sungguh 
rugi orang yang mengotorinya. (asy-Syams/91: 9-10) 
 

c. Selalu bersabar dan tabah terhadap segala macam cobaan yang menimpa, 
akibat dari mengajak manusia berbuat baik dan meninggalkan perbuatan 
yang mungkar, baik cobaan itu dalam bentuk kesenangan dan 
kemegahan, maupun dalam bentuk kesengsaraan dan penderitaan. 

 
Pada akhir ayat ini diterangkan bahwa Allah memerintahkan tiga hal 

tersebut di atas karena merupakan pekerjaan yang amat besar faedahnya bagi 
yang mengerjakannya dan memberi manfaat di dunia dan di akhirat. 

(18-19) Ayat ini menerangkan lanjutan wasiat Lukman kepada anaknya, 
yaitu agar anaknya berbudi pekerti yang baik, dengan cara: 
1.  Jangan sekali-kali bersifat angkuh dan sombong, membanggakan diri 

dan memandang rendah orang lain. Tanda-tanda seseorang yang bersifat 
angkuh dan sombong itu ialah: 
- Bila berjalan dan bertemu dengan orang lain, ia memalingkan 

mukanya, tidak mau menegur atau memperlihatkan sikap ramah. 
- Berjalan dengan sikap angkuh, seakan-akan ia yang berkuasa dan 

yang paling terhormat. Firman Allah: 
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Dan janganlah engkau berjalan di bumi ini dengan sombong, karena 
sesungguhnya engkau tidak akan dapat menembus bumi dan tidak 
akan mampu menjulang setinggi gunung. (al-Isr±'/17: 37) 
 
Dalam sebuah hadis, Rasulullah bersabda: 

 نْ اَمٍلِسم لِلُّحِيلاَا وانوخ اِ االلهِادبا عِونوكُا ووداسحتلاَا وورابدتلاَا ووضاغَبت لاَ
يهجاَر خفَاه ورواه مالك عن انس بن مالك. (ثٍلاَ ثَق(  

Janganlah kamu saling membenci, janganlah kamu saling mem-
belakangi dan janganlah kamu saling mendengki,  dan jadilah kamu 
hamba Allah yang bersaudara. Tidak boleh bagi seorang muslim 
memencilkan (tidak berbaik) dengan temannya lebih dari tiga hari. 
(Riwayat M±lik dari Anas bin M±lik) 

 
2.  Hendaklah berjalan secara wajar, tidak dibuat-buat dan kelihatan angkuh 

atau sombong, dan lemah lembut dalam berbicara, sehingga orang yang 
melihat dan mendengarnya merasa senang dan tenteram hatinya. 
Berbicara dengan sikap keras, angkuh, dan sombong dilarang Allah 
karena gaya bicara yang semacam itu tidak enak didengar, menyakitkan 
hati dan telinga. Hal itu diibaratkan Allah dengan suara keledai yang 
tidak nyaman didengar. 

 
Ya¥ya bin J±bir a¯-°±'³ meriwayatkan dari Gu«aif bin ¦±ri£, ia berkata, 

“Aku duduk dekat ‘Abdull±h bin ‘Amr bin al-‘²¡, maka aku mendengar ia 
berkata, ‘Sesungguhnya kubur itu akan berbicara dengan orang yang 
dikuburkan di dalamnya, ia berkata, ‘Hai anak Adam apakah yang telah 
memperdayakan engkau, sehingga engkau masuk ke dalam liangku? 
Tidakkah engkau mengetahui bahwa aku rumah tempat engkau berada 
sendirian? Tidakkah engkau mengetahui bahwa aku tempat yang gelap? 
Tidakkah engkau mengetahui bahwa aku rumah kebenaran? Apakah yang 
memperdayakan engkau sehingga engkau masuk ke dalam liangku? 
Sesungguhnya engkau waktu hidup menyombongkan diri’.” 

Sederhana atau wajar dalam berjalan dan berbicara bukan berarti berjalan 
dengan menundukkan kepala dan berbicara dengan lunak. Akan tetapi, 
maksudnya ialah berjalan dan berbicara dengan sopan dan lemah lembut, 
sehingga orang merasa senang melihatnya. Adapun berjalan dengan sikap 
gagah dan wajar, serta berkata dengan tegas yang menunjukkan suatu 
pendirian yang kuat, tidak dilarang oleh agama. 
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Menurut suatu riwayat dari ‘Aisyah r.a. bahwa beliau melihat seorang 
laki-laki berjalan menunduk lemah, seakan-akan telah kehilangan kekuatan 
tubuhnya, maka beliau pun bertanya, “Mengapa orang itu berjalan terlalu 
lemah dan lambat?” Seseorang menjawab, “Dia adalah seorang fuqaha yang 
sangat alim.” Mendengar jawaban itu ‘Aisyah berkata, “Umar adalah 
penghulu fuqaha, tetapi apabila berjalan, ia berjalan dengan sikap yang 
gagah, apabila berkata, ia bersuara sedikit keras, dan apabila memukul, maka 
pukulannya sangat keras.” 
 
Kesimpulan 
1.  Allah telah memberikan hikmah dan kearifan kepada Lukman. Oleh 

karena itu, ia bersyukur dan memanjatkan puji kepada-Nya. 
2.  Bersyukur kepada Allah bukan untuk kepentingan-Nya, tetapi faedahnya 

akan diperoleh orang yang bersyukur itu sendiri, karena Allah akan 
menambah nikmat kepada setiap orang yang bersyukur kepada-Nya. 

3.  Lukman mewasiatkan kepada anaknya hal-hal sebagai berikut: 
a.  Mengesakan Allah dan tidak mempersekutukan-Nya dengan yang 

lain. 
b.  Berbakti kepada orang tua sepanjang keduanya tidak menyuruh 

berbuat maksiat kepada Allah. 
c.  Beramal saleh. 
d.  Selalu mendirikan salat. 
e.  Mengajak manusia berbuat makruf dan mencegah dari perbuatan 

mungkar. 
f.  Tidak sombong dan angkuh. 

 
 
 

NIKMAT ALLAH DAN  
SIKAP ORANG KAFIR TERHADAPNYA 

 

 
Terjemah 

(20) Tidakkah kamu memperhatikan bahwa Allah telah menundukkan 
apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi untuk (kepentingan)mu dan 
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menyempurnakan nikmat-Nya untukmu lahir dan batin. Tetapi di antara 
manusia ada yang membantah tentang (keesaan) Allah tanpa ilmu atau 
petunjuk dan tanpa Kitab yang memberi penerangan. (21) Dan apabila 
dikatakan kepada mereka, ”Ikutilah apa yang diturunkan Allah!” Mereka 
menjawab, ”(Tidak), tetapi kami (hanya) mengikuti kebiasaan yang kami 
dapati dari nenek moyang kami.” Apakah mereka (akan mengikuti nenek 
moyang mereka) walaupun sebenarnya setan menyeru mereka ke dalam azab 
api yang menyala-nyala (neraka)? 
 

Kosakata:  Asbaga  َاسغَب  (Luqm±n/31: 20) 

Kata dasarnya adalah sabaga yang berarti “sempurna” atau “luas”. 
Asbaga artinya “memberikan secara sempurna dan luas”, yang dapat 
diterjemahkan “mencurahkan”. Dalam Al-Qur'an terdapat ayat wa asbaga 
‘alaikum ni‘amahu §±hiratan wa b±¯inah (Ia (Allah) mencurahkan/ 
menyempurnakan nikmat-Nya untukmu lahir dan batin) (Luqm±n/31: 20). 
Juga terdapat kata pelakunya: an i‘mal s±big±t (buatlah baju besi) (Saba'/34: 
11), maksudnya baju besi zaman dahulu yang biasanya dibuat dari rantai-
rantai, yang tentunya sangat banyak. 
 
Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan bukti-bukti keesaan Allah, dan 
hikmah yang diberikan-Nya kepada Lukman sehingga ia mengetahui akidah 
yang benar dan akhlak yang mulia. Kemudian akhlak dan akidah itu 
diajarkan dan diwariskan kepada anaknya. Pada ayat-ayat ini, Allah mencela 
sikap orang musyrik yang selalu menyekutukan-Nya padahal amat banyak 
yang dapat dijadikan bukti tentang keesaan dan kekuasaan-Nya, di langit dan 
di bumi. Namun demikian, mereka lebih suka mengikuti ajakan setan yang 
membawa kepada kesengsaraan daripada mengikuti ajakan Rasulullah yang 
membawa mereka pada kebahagiaan. 
 
Tafsir 

(20) Ayat ini mengingatkan manusia dengan menanyakan apakah mereka 
tidak memperhatikan tanda-tanda keesaan dan kekuasaan Allah di alam yang 
luas ini? Apakah mereka tidak memperhatikan bahwa Allah-lah yang 
menundukkan untuk mereka semua yang ada di alam ini, sehingga mereka 
dapat mengambil manfaat daripadanya. Dialah yang menjadikan matahari 
bersinar, sehingga siang menjadi terang benderang. Sinar matahari itu dapat 
menumbuhkan tumbuh-tumbuhan yang akan menjadi bahan makanan bagi 
manusia.  

Bulan dan bintang dijadikan-Nya bercahaya, yang dapat menerangi 
malam yang gelap dan menjadi petunjuk bagi kapal yang mengarungi lautan. 
Diturunkannya hujan yang membasahi bumi dan menyuburkan tumbuh-
tumbuhan, dan airnya untuk minuman manusia dan binatang, dan sebagian 
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air itu disimpan dalam tanah sebagai persiapan musim kemarau. Dia 
menjadikan aneka ragam barang tambang, gas alam, dan sebagainya, yang 
semuanya itu dapat diambil manfaatnya oleh manusia. Tidaklah ada yang 
sanggup menghitung nikmat Allah yang telah dilimpahkan-Nya kepada 
manusia. 

نِعنِ ابع رضي االله عنهما اسٍب :لْأَستر سااللهِلَو  ي ،لَّمسهِ ولَيلَّى االلهُ عصا رسااللهِلَو ا  م
النعاهِ الظَّةُمالَ؟ قَةُر :ا محسمِن نهِقِلُ خالْ، واطِبةُنم ا هدإِلْ لِاهرواه البيهقي. (مِلاَس (  

Dari Ibnu ‘Abb±s r.a., “Saya bertanya kepada Nabi saw, ‘Hai Rasulullah, apa 
makna nikmat lahiriah?’ Beliau menjawab, ‘Budi baik seseorang. Dan 
nikmat batiniah adalah dia diberi hidayah beragama Islam’.” (Riwayat al-
Baihaq³) 
 

Ada orang yang berpendapat bahwa a§-§±hirah ialah kesehatan dan budi 
pekerti yang luhur, dan al-b±¯inah ialah pengetahuan dan akal pikiran. Ada 
pula yang mengartikan a§-§±hirah dengan semua nikmat Allah yang tampak, 
seperti harta kekayaan, kemegahan, kecantikan, dan ketaatan, sedang al-
b±¯inah ialah pengetahuan tentang Allah, keyakinan yang baik, pengetahuan 
tentang hakikat hidup yang sebenarnya, dan sebagainya. Sekalipun terdapat 
perbedaan tentang arti a§-§±hirah dan al-b±¯inah itu, namun dapat diambil 
kesimpulan bahwa keduanya merupakan nikmat-nikmat yang dilimpahkan 
Allah kepada manusia dan dapat dirasakannya. 

Pada akhir ayat ini, Allah memperingatkan bahwa sekalipun Ia telah 
melimpahkan nikmat yang tidak terhingga kepada manusia, namun masih 
banyak manusia yang membantah dan mengingkari nikmat-nikmat itu, 
seperti Na«ar bin ¦±ri£, Ubay bin Khalaf, dan lain-lain. Mereka membantah 
bukti yang dikemukakan Al-Qur'an dan seruan Nabi dengan tidak 
berdasarkan pada ilmu pengetahuan, hujah yang benar, dan wahyu dan kitab 
yang diturunkan Allah. 

(21) Ayat ini menerangkan bahwa orang kafir seperti yang disebutkan 
ayat di atas tidak dapat diharapkan lagi untuk beriman karena mereka sangat 
ingkar dan pikiran mereka telah ditutupi oleh taklid buta kepada nenek 
moyang mereka. Oleh karena itu, mereka tidak lagi menghiraukan dalil-dalil 
yang dikemukakan. Sifat dan sikap mereka digambarkan Allah dalam ayat 
ini dengan mengatakan, “Apabila dikatakan kepada orang-orang yang 
membantah keesaan Allah itu, ‘Ikutilah apa yang diturunkan Allah kepada 
Rasul-Nya’, mereka menjawab, ‘Kami mengikuti apa yang telah diajarkan 
kepada kami oleh bapak-bapak kami, dan mereka telah mengajarkan agama 
yang benar dan ketentuan-ketentuan yang baik bagi kami’.” 

Pada akhir ayat ini diterangkan bahwa orang-orang musyrik itu tetap 
mengikuti agama nenek moyang mereka, walaupun orang-orang tua mereka 
itu tidak berpengetahuan dan tidak pernah mendapat petunjuk. Hal itu 
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menunjukkan bahwa dalam hal kepercayaan, mereka tidak lagi 
menggunakan akal pikiran, tetapi telah diperbudak oleh hawa nafsu. Hawa 
nafsu yang demikian itu diembuskan dan ditanamkan oleh setan ke dalam 
hati orang-orang kafir, sehingga mereka tidak akan dapat melihat kebenaran. 
Akibat dari tindakan itu, mereka akan terjerumus ke dalam azab neraka 
Jahanam di akhirat nanti. 

 
Kesimpulan 
1.  Allah telah melimpahkan kepada manusia nikmat yang tidak terhingga, 

baik yang tampak ataupun yang tidak, dengan menundukkan langit dan 
bumi dengan seluruh isinya untuk kepentingan mereka. 

2.  Sekalipun nikmat yang dilimpahkan Allah tidak terhingga, namun 
sebagian manusia mengingkari kekuasaan dan keesaan-Nya tanpa dasar 
ilmiah yang kuat, petunjuk atau wahyu yang diturunkan Allah kepada 
mereka. 

3.  Taklid buta terhadap nenek moyang dan bisikan setan menjadikan orang 
ingkar, akibatnya dia akan celaka dan masuk neraka Jahanam. 

 
 
 

AKIBAT KEIMANAN DAN AKIBAT KEKAFIRAN 
 

 
Terjemah 

(22) Dan barang siapa berserah diri kepada Allah, sedang dia orang yang 
berbuat kebaikan, maka sesungguhnya dia telah berpegang kepada buhul (tali) 
yang kokoh. Hanya kepada Allah kesudahan segala urusan. (23) Dan barang 
siapa kafir maka kekafirannya itu janganlah menyedihkanmu (Muhammad). 
Hanya kepada Kami tempat kembali mereka, lalu Kami beritakan kepada 
mereka apa yang telah mereka kerjakan. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui segala isi hati. (24) Kami biarkan mereka bersenang-senang 
sebentar, kemudian Kami paksa mereka (masuk) ke dalam azab yang keras. 
 

Kosakata: al-‘Urwah ْلعرةو  (Luqm±n/31: 22) اَ 

Kata dasarnya adalah ‘ar±-ya‘rµ-‘urwan artinya “memberinya tempat 
bergantung”. ‘Ar± al-qam³¡ artinya “memberi kemeja tempat gantungan”. 
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Dalam Al-Qur'an terdapat ayat: fa man yakfur bi a¯-¯±gµt wa yu'min bill±h 
faqad (i)stamsaka bi al-urwah al-wu£q± l± (i)nfi¡±ma lah± (Barang siapa 
ingkar kepada Tagut dan beriman kepada Allah, maka sungguh, dia telah 
berpegang (teguh) pada tali yang sangat kuat yang tidak akan putus), (al-
Baqarah/2: 256). Maksudnya ialah siapa yang kafir kepada setan dan 
beriman kepada Allah berarti tempat ia bergantung atau tempat ia berpijak 
sudah kuat. Akan tetapi, siapa yang meminta kepada setan, setan itu saja 
nanti tidak akan dapat mempertanggungjawabkan dosanya di depan Allah. 
 
Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan bahwa Allah telah menciptakan 
alam semesta ini dan menundukkannya untuk kepentingan manusia. Akan 
tetapi, kebanyakan manusia tidak mensyukuri nikmat itu, bahkan mereka 
menyekutukan Allah tanpa dasar ilmiah yang kuat. Pada ayat-ayat berikut ini 
diterangkan keadaan orang yang menyerahkan dirinya kepada Allah, taat dan 
patuh melaksanakan perintah-perintah-Nya, dan balasan yang mereka terima. 
Juga dijelaskan tentang orang-orang yang tetap ingkar kepada-Nya, serta 
akibat yang akan mereka terima di akhirat nanti.  
 
Tafsir 

(22) Ayat ini menerangkan bahwa orang-orang yang menyembah Allah, 
tunduk dan merendahkan diri kepada-Nya, ikhlas dan sungguh-sungguh 
dalam melaksanakan perintah-perintah-Nya, dan meninggalkan semua 
perbuatan maksiat dan mungkar, berarti telah berpegang pada buhul tali yang 
kukuh. 

Maksud perkataan “ihsan” dalam ayat ini ialah beribadah kepada Allah 
dengan sungguh-sungguh, sehingga merasakan seolah-olah berhadapan 
langsung dengan-Nya, sebagaimana yang diterangkan oleh hadis, bahwa 
Nabi saw ditanya Jibril: 

رواه . (اكر يهناِ فَاهر تنكُ تم لَنْاِ فَاهر تكناَكَ االلهَ دبع تنْاَ: الَ قَانِسحلاِ اْنِى عنِربِخاَ
  )مسلم عن عمر

Terangkanlah kepadaku tentang ihsan, Nabi saw menjawab, “Bahwa engkau 
menyembah Allah, seakan-akan engkau melihat-Nya, maka jika engkau 
tidak melihat-Nya, sesungguhnya Dia melihat engkau.” (Riwayat Muslim 
dari ‘Umar)  

 
Allah mengibaratkan orang yang melakukan “ihsan” yang benar-benar 

beriman kepada-Nya, taat melaksanakan perintah-perintah-Nya, dan 
menghentikan larangan-larangan-Nya adalah sebagai pendaki gunung, yang 
menggunakan tali yang dibundelkan pada tempat berpegang. Ia tidak usah 
khawatir karena ia menggunakan tali dengan buhul-buhul yang kuat dan 
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kukuh tempat berpegang. Tidak ada kekhawatiran sedikit pun dalam hatinya 
akan jatuh. 

Pada akhir ayat ini diterangkan bahwa semua makhluk kembali kepada 
Allah saja. Oleh karena itu, hanya Dialah yang memberikan penghargaan 
yang baik kepada orang yang bertawakal dengan memberikan pembalasan 
yang baik pula. 

(23) Ayat ini merupakan hiburan kepada Nabi saw dan para sahabat yang 
merasa sedih oleh sikap dan tingkah laku orang-orang musyrik kepada 
mereka. Seakan-akan Allah mengatakan, “Hai Nabi, janganlah engkau 
bersedih hati lantaran kekafiran mereka. Sebab, tugasmu hanya menyam-
paikan agama-Ku kepada mereka, bukan untuk menjadikan mereka beriman. 
Mereka semua akan kembali kepada-Ku pada hari Kiamat, lalu dikabarkan 
kepada mereka segala yang pernah mereka perbuat selama hidup di dunia. 
Aku akan mengadakan penilaian yang adil terhadapnya karena Aku 
mengetahui semua yang terkandung di dalam hati mereka.” 

(24) Ayat ini menerangkan kepada orang-orang kafir bahwa mereka 
hanya diberi kesenangan hidup yang sebentar dan bersifat sementara. Selama 
waktu yang sedikit itu, mereka dapat mempergunakan nikmat-nikmat yang 
disediakan Allah dan mengecap kesenangan hidup. Akan tetapi, kesenangan 
sementara itu tidak ada artinya sama sekali jika dibandingkan dengan 
kesenangan ukhrawi. Kesenangan sementara itu akan hilang, seakan-akan 
tidak pernah mereka alami, di saat mereka menemui azab yang pedih di alam 
neraka nanti. Hal ini dikuatkan oleh firman Allah yang lain: 

 

Katakanlah, “Sesungguhnya orang-orang yang mengada-adakan kebohongan 
terhadap Allah tidak akan beruntung.” (Bagi mereka) kesenangan (sesaat) 
ketika di dunia, selanjutnya kepada Kamilah mereka kembali, kemudian 
Kami rasakan kepada mereka azab yang berat, karena kekafiran mereka. 
(Yµnus/10: 69-70)  
 
Kesimpulan 
1.  Orang-orang yang menyerahkan dirinya kepada Allah, patuh, dan taat 

kepada-Nya berarti telah berpegang pada tali Allah yang kukuh. 
2.  Segala urusan kembali kepada Allah dan Dialah yang menetapkan segala 

sesuatu. 
3.  Tugas Nabi Muhammad adalah menyampaikan agama Allah kepada 

manusia. Setelah itu, apakah mereka beriman  atau tidak, bukan urusan 
Nabi lagi. Oleh karena itu, Nabi jangan merasa sedih oleh tindakan dan 
sikap orang-orang kafir itu. 
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4.  Kesenangan dan kebahagiaan dunia betapa pun besarnya adalah sangat 
sedikit, bila dibandingkan dengan kesenangan dan kebahagiaan ukhrawi. 
Kesenangan di dunia itu akan hilang, seakan-akan tidak pernah ada di 
saat orang-orang kafir menemui azab yang pedih di neraka. 

 
 
 

PENGAKUAN ORANG KAFIR 
TERHADAP KEKUASAAN ALLAH 

 

 
 
Terjemah 

(25) Dan sungguh, jika engkau (Muhammad) tanyakan kepada 
mereka, ”Siapakah yang menciptakan langit dan bumi?” Tentu mereka akan 
menjawab, ”Allah.” Katakanlah, ”Segala puji bagi Allah,” tetapi kebanyakan 
mereka tidak mengetahui. (26) Milik Allah-lah apa yang di langit dan di 
bumi. Sesungguhnya Allah, Dialah Yang Mahakaya, Maha Terpuji. (27) Dan 
seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan lautan (menjadi tinta), 
ditambahkan kepadanya tujuh lautan (lagi) setelah (kering)nya, niscaya tidak 
akan habis-habisnya (dituliskan) kalimat-kalimat Allah. Sesungguhnya Allah 
Mahaperkasa, Mahabijaksana. (28) Menciptakan dan membangkitkan kamu 
(bagi Allah) hanyalah seperti (menciptakan dan membangkitkan) satu jiwa saja 
(mudah). Sesungguhnya Allah Maha Mendengar, Maha Melihat. 
 

Kosakata: Aql±m اَقْلاَم (Luqm±n/31: 27) 

Makna dasar dari kata qalama-yaqlamu-qalaman adalah “memotong” 
sedikit demi sedikit. Qalam jamaknya aql±m ujung sesuatu yang runcing 
yang digunakan untuk menulis. Maksudnya pena. Pena dikatakan demikian 
karena ia runcing dan seakan-akan ia memotong-motong kertas yang ditulis 
dengan goresan-goresannya. 

Dalam Al-Qur'an terdapat ayat: Nµn, wa al-qalami wa m± yas¯urµn (Nun, 
demi pena dan apa yang mereka tuliskan). Maksudnya, Allah bersumpah 
dengan huruf nun dan pena, untuk menunjukkan bahwa ilmu pengetahuan itu 
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sangat penting digali sebagai karunia Allah swt. Juga ada ayat: Wa lau anna 
m± fil-ar«i min syajaratin aql±muw wal-ba¥ru yamudduhµ mim ba‘dih³ 
sab‘atu ab¥urim m± nafidat kalim±tull±h(i) (Sekiranya (segala) pohon yang 
di bumi merupakan pena, dan samudera (merupakan tinta), ditambah lagi 
tujuh lautan sesudah itu, tiadalah firman Allah habis (dituliskan)). Hal itu 
karena firman Allah itu tidaklah hanya Al-Qur'an, tetapi banyak sekali yang 
di antaranya tersimpan di Lau¥ Ma¥fµ§. Juga berarti bahwa nikmat Allah itu 
banyak sekali, tak terhitung. 
 
Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan bahwa orang-orang yang berserah 
diri kepada Allah seperti orang yang berpegang pada tali yang kokoh dan 
kuat. Pada ayat-ayat ini diterangkan bahwa keingkaran orang-orang musyrik 
itu tidak berdasarkan ilmu. Juga diterangkan bagaimana luasnya ilmu Allah, 
dan yang diketahui manusia hanya sedikit sekali. 
 
Tafsir 

(25) Ayat ini menyatakan kebodohan dan kefanatikan orang-orang 
musyrik terhadap agama nenek moyang mereka. Bukti kebodohan mereka 
itu dinyatakan Allah, “Dan jika engkau tanyakan kepada orang-orang 
musyrik itu, hai Muhammad, tentang siapa yang menciptakan langit dan 
bumi, mereka akan menjawab bahwa yang menciptakan keduanya itu dan 
apa yang terdapat di dalamnya adalah Allah.” 

Pengakuan mereka ini adalah pengakuan yang benar, dan mereka akan 
terpaksa menjawab demikian, karena memang sudah amat jelas bahwa yang 
menjadikan alam ini adalah Allah. Berdasarkan pengakuan itu seharusnya 
mereka menyembah dan menghambakan diri kepada Allah saja, karena 
Dialah Tuhan yang berhak disembah. Akan tetapi, perbuatan dan sikap 
mereka itu berlawanan dengan pengakuan mereka karena mempersekutukan 
Allah dengan sesuatu yang tidak memberi manfaat dan tidak pula memberi 
mudarat. 

Kemudian Allah mengajarkan kepada Rasul-Nya bahwa di kala orang-
orang musyrik itu menjawab demikian, maka ucapkanlah, “Segala puji bagi 
Allah.” Karena dengan jawaban semacam itu, mereka telah mengakui 
kesalahan mereka menyembah apa yang sepatutnya tidak disembah.  

Allah memperingatkan pula bahwa jika mereka melakukan perbuatan 
yang berlawanan dengan pengakuan mereka sendiri, maka hal itu disebabkan 
karena kebanyakan dari orang-orang musyrik itu tidak mengetahui siapa 
yang berhak mendapat pujian dan ungkapan syukur manusia. Pada 
pengakuan kaum musyrik itu terdapat suatu kenyataan bahwa walaupun 
mereka mendustakan Nabi Muhammad, tetapi karena mereka percaya bahwa 
alam semesta ini adalah ciptaan Tuhan, maka pada hakikatnya mereka 
mengakui kerasulan. Menurut logika dan pikiran, Allah telah menciptakan 
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alam ini, termasuk manusia, tentu Ia tidak akan melepaskannya begitu saja. 
Tuhan tentu mengirim rasul-rasul untuk memberi taufik dan hidayah-Nya 
kepada manusia. 

(26) Hanya Allah yang memiliki langit dan bumi beserta segala sesuatu 
yang ada di dalamnya, tidak ada yang lain karena Dialah yang men-
ciptakannya. Dialah yang mengatur, menjaga, memelihara, dan menentukan 
akhir kejadiannya. Dia berbuat menurut apa yang dikehendaki-Nya. Oleh 
karena itu, pantaslah ia dipuji dan disanjung, serta pantas pula dipanjatkan 
syukur kepada-Nya. Dia tidak memerlukan sesuatu apa pun dari makhluk-
Nya. 

Dari ayat ini dapat dipahami bahwa menurut agama Islam, harta ini 
adalah milik Allah. Manusia hanya dipinjamkan dan diperbolehkan untuk 
memanfaatkannya, sesuai dengan ketentuan-ketentuan agama. Oleh karena 
itu, Allah bisa saja mengambil secara paksa seluruh milik manusia. Namun 
demikian, karena Allah tahu bahwa manusia mempunyai sifat kikir, maka Ia 
tidak melakukan hal itu. Allah hanya mengambil sebagian dari harta yang 
wajib dizakati. Dalam hal ini, waliyyul-amri (pemerintah) berhak mengambil, 
kalau perlu secara paksa, harta zakat yang ada pada kaum Muslimin, untuk 
disalurkan pada jalan Allah.  

(27) Diriwayatkan bahwa tatkala Rasulullah masih berada di Mekah 
turunlah ayat: 

 

Dan mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang ruh. Katakanlah, 
“Ruh itu termasuk urusan Tuhanku, sedangkan kamu diberi pengetahuan 
hanya sedikit.” (al- Isr±'/17: 85) 
 

Tatkala berhijrah ke Medinah, Rasulullah datang kepada rahib-rahib 
Yahudi. Mereka berkata, “Ya Muhammad, telah sampai kepada kami bahwa 
engkau berkata, ‘dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit’. 
Apakah kami yang kamu maksudkan dengan perkataan itu, atau kaummu?” 
Rasulullah menjawab, “Semuanya yang aku maksudkan.” Mereka berkata, 
“Bukankah telah engkau baca dalam kitab yang diturunkan kepadamu bahwa 
kepada kami telah diturunkan Taurat dan di dalamnya terdapat ilmu tentang 
segala sesuatu.” Rasulullah berkata, “Ilmu dalam Taurat itu sedikit, jika 
dibandingkan dengan ilmu Allah, dan sesungguhnya Allah menurunkan 
kepadaku sesuatu, yang jika kamu amalkan, niscaya akan memberi manfaat 
kepadamu.” Mereka berkata, “Ya Muhammad, kenapa kamu mengatakan 
demikian, sedang engkau mengatakan, ‘dan barang siapa yang diberi hikmah, 
sungguh telah diberikan kebajikan yang banyak’. Bagaimana mungkin 
berkumpul pada sesuatu, ilmu yang sedikit dan kebaikan yang banyak?” 
Maka Allah menurunkan ayat ini sebagai jawaban. 
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Ayat ini menerangkan tentang keluasan ilmu Allah. Hal ini diibaratkan 
bahwa seandainya seluruh pohon-pohon yang di muka bumi dijadikan pena 
untuk mencatat ilmu Allah itu, dan seluruh air laut dijadikan tintanya, 
kemudian ditambah dengan tujuh kali sebanyak itu, maka kalimat Allah itu 
belum juga habis tertulis. Dalam ayat lain, Allah berfirman: 

 
Katakanlah (Muhammad), “Seandainya lautan menjadi tinta untuk (menulis) 
kalimat-kalimat Tuhanku, maka pasti habislah lautan itu sebelum selesai 
(penulisan) kalimat-kalimat Tuhanku, meskipun Kami datangkan tambahan 
sebanyak itu (pula).” (al- Kahf/18: 109) 

 
Arti ”kalimat Allah” dalam ayat ini banyak sekali, termasuk di dalamnya 

kekuasaan Allah, hakikat segala sesuatu, ketentuan dan perkataan Allah, 
ilmu dan segala macam ciptaan-Nya. Di samping itu, juga termasuk ke 
dalamnya penciptaan langit dan bumi dengan segala macam yang ada di 
dalamnya, sejak dari yang besar sampai kepada yang halus, sejak dari 
binatang yang paling besar sampai kepada ribuan bakteri yang paling halus. 
Tumbuh-tumbuhan yang beraneka ragam, binatang-binatang yang ada di 
cakrawala dengan segala aturan-aturan dan banyak lagi yang lain yang tidak 
terhitung jumlahnya, semuanya termasuk dalam kalimat Allah. 

Pada ayat ini ditegaskan bahwa Allah Mahakeras tuntutan-Nya. Segala 
kehendak dan keputusan-Nya pasti terlaksana dan Dia Maha Bijaksana 
dalam segala tindakan-Nya. 

(28) Ayat ini menerangkan bahwa menjadikan segala sesuatu merupakan 
hal yang mudah bagi Allah. Apakah menjadikan sesuatu yang besar, kecil, 
ruwet, atau menjadikan sesuatu dalam jumlah yang sedikit, semuanya sama 
saja bagi Allah. Begitu pula membangkitkan manusia dari dalam kuburnya 
di hari Kiamat adalah mudah bagi Allah. Membangkitkan seluruh manusia 
bagi Allah tidak ubahnya seperti membangkitkan seorang saja. Tidak ada 
sesuatu pun yang sukar bagi-Nya. Jika Allah berkehendak terjadinya sesuatu, 
cukuplah Dia mengucapkan, “Kun” (jadilah), maka jadilah yang dikehen-
daki-Nya itu. Allah berfirman: 

 
Sesungguhnya urusan-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu Dia hanya 
berkata kepadanya, “Jadilah!” Maka jadilah sesuatu itu. (Y±s³n/36: 82)  
 

Dan firman Allah: 
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Dan perintah Kami hanyalah (dengan) satu perkataan seperti kejapan mata. 
(al-Qamar/54: 50) 

 
Pada akhir ayat ini, Allah menyatakan bahwa Dia mendengar segala 

perkataan hamba-Nya dan Maha Melihat segala perbuatan mereka. 
 
Kesimpulan 
1.  Orang-orang musyrik sangat fanatik kepada nenek moyang mereka, baik 

mereka benar atau salah. Ini adalah tindakan bodoh.  
2.  Perbuatan orang musyrik yang menyekutukan Allah berlawanan dengan 

pengakuan mereka bahwa yang menciptakan alam semesta adalah Allah. 
3.  Hanya Allah-lah yang memiliki segala sesuatu yang ada di langit dan di 

bumi. Oleh karena itu, Dia tidak memerlukan sesuatupun dari makhluk-
Nya. 

4.  Ilmu Allah itu sangat luas, tidak ada seorang makhluk pun yang sanggup 
mencatatnya. 

5.  Menciptakan manusia dan membangkitkannya dari dalam kubur 
merupakan hal yang mudah bagi Allah. Tidak ubahnya sebagai 
menciptakan dan membangkitkan seorang saja. 

 
 
 

SIKAP MANUSIA TERHADAP BUKTI-BUKTI  
KEKUASAAN ALLAH  

 

 
Terjemah 

(29) Tidakkah engkau memperhatikan bahwa Allah memasukkan malam 
ke dalam siang dan memasukkan siang ke dalam malam dan Dia menunduk-
kan matahari dan bulan, masing-masing beredar sampai kepada waktu yang 
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ditentukan. Sungguh, Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan. (30) 
Demikianlah, karena sesungguhnya Allah, Dialah (Tuhan) yang sebenarnya 
dan apa saja yang mereka seru selain Allah adalah batil. Dan sesungguhnya 
Allah, Dialah Yang Mahatinggi, Mahabesar. (31) Tidakkah engkau memper-
hatikan bahwa sesungguhnya kapal itu berlayar di laut dengan nikmat Allah, 
agar diperlihatkan-Nya kepadamu sebagian dari tanda-tanda (kebesaran)-Nya. 
Sungguh, pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran)-Nya bagi 
setiap orang yang sangat sabar dan banyak bersyukur. (32) Dan apabila 
mereka digulung ombak yang besar seperti gunung, mereka menyeru Allah 
dengan tulus ikhlas beragama kepada-Nya. Tetapi ketika Allah 
menyelamatkan mereka sampai di daratan, lalu sebagian mereka tetap 
menempuh jalan yang lurus. Adapun yang mengingkari ayat-ayat Kami 
hanyalah pengkhianat yang tidak berterima kasih. 
 

Kosakata: Khatt±rin Kafµr ٍرارٍ كَفُوتخ (Luqm±n/31: 32)  
Kata khatt±r adalah isim mub±lagah yang berasal dari kata khatara-

yakhturu yang berarti berkhianat dan menipu, atau sangat tidak setia. Ada 
yang berpendapat khatara adalah bentuk pengkhianatan yang paling keji. 
Dalam sebuah hadis disebutkan m± khatara qaum bi al-‘ahdi ill± sulli¯a 
‘alaihim al-‘aduw. Kata khatr juga mengandung arti kerusakan. Kata ini juga 
berarti sesuatu yang diambil tatkala meminum obat atau racun.   

Sedangkan kata kafµr terambil dari akar kata kafara-yakfuru yang 
merupakan antonim dari kata iman. Kata ini terulang dalam Al-Qur'an 
sebanyak empat kali. Secara bahasa kata kafara berarti menutupi sesuatu 
secara keseluruhan. Malam (al-lail) disebut kafir karena dengan gelapnya 
bisa menutupi semua yang awalnya bisa dilihat. Awan disebut juga kafir 
karena menutupi cahaya matahari. Orang Arab menyebut petani dengan kafir 
karena petani menutup biji-bijian dengan tanah. Salah satu bentuk hukuman 
dalam Islam disebut dengan kafarat, seakan-akan pekerjaan itu menutupi 
dosa yang dilakukannya. Lebih lanjut, kata kafara dipergunakan untuk 
mereka yang tidak mempercayai keesaan Allah. Hal ini dikarenakan  mereka 
telah menutupi pintu hatinya untuk memahami ayat-ayat Allah. 

Kata kafara mengandung dua pengertian: pertama, kafir dalam arti tidak 
beriman, tidak mengakui syariat Allah dan tidak mengakui kenabian para 
nabi. Kelompok inilah yang disebut dengan kafir yang menyebabkannya 
keluar dari agama Islam (murtad).  

Kedua, penggunaan kata kafir untuk hal-hal lain yang tidak menyebab-
kannya masuk dalam kelompok orang-orang tidak beriman. Makna kedua ini 
mengandung pengertian pembangkangan dan tidak melaksanakan suatu 
perintah. Penggunaan kata terakhir ini seperti dalam istilah kufur nikmat, 
tidak diartikan dengan kafir dalam makna keluar dari agama Islam. Kufur 
nikmat ini diartikan dengan menutup nikmat yang diberikan oleh Allah dengan 
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tidak melaksanakan tata cara bersyukur. Kalimat kafµr diartikan dengan 
mereka yang sudah melewati batas dalam kufur nikmat (al-¦ajj/22: 66).  

Ayat ini menjelaskan tentang sikap orang-orang kafir yang kembali 
ingkar dan tidak setia dengan perjanjian awal mereka. Dalam ayat ini 
diterangkan bahwa jika orang-orang kafir berlayar di lautan dan dihempas-
kan oleh ombak laut yang besar, pada saat itu mereka mengakui akan 
keesaan Allah dan meminta untuk diselamatkan. Akan tetapi, setelah Allah 
menyelamatkan mereka, sebagian tetap mengakui keesaan-Nya, namun 
sebagian lagi ingkar dan  melanggar kesetiaan (khatt±r kafµr) yang pernah 
mereka ikrarkan ketika berada dalam musibah (di atas perahu).  
 
Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan nikmat-nikmat-Nya yang 
tidak terhingga yang telah dilimpahkan-Nya kepada manusia, seperti 
menundukkan semua yang ada di langit dan di bumi untuk kepentingan 
mereka. Pada ayat-ayat berikut ini disebutkan nikmat-nikmat Allah yang lain 
yang telah dilimpahkan-Nya kepada manusia, seperti memanjangkan waktu 
sidang hari di musim panas, dan memendekkannya di musim dingin. 
 
Tafsir 

(29) Dalam ayat ini, Allah menyuruh manusia memperhatikan dan 
memikirkan kekuasaan-Nya. Dia memasukkan malam kepada siang, dan 
memasukkan siang kepada malam. Maksudnya ialah bahwa Allah 
mengambil sebagian dari waktu malam, lalu ditambahkannya kepada waktu 
siang, maka terjadilah perpanjangan waktu siang itu, sebaliknya malam 
menjadi pendek, akan tetapi sehari semalam tetap 24 jam. Hal ini terjadi 
pada musim panas. Sementara itu, Allah juga mengambil sebagian dari 
waktu siang, lalu dimasukkan-Nya kepada waktu malam, maka menjadi 
panjanglah waktu malam itu, dan sebaliknya waktu siang menjadi pendek. 
Hal ini terjadi di musim dingin. 

Kejadian seperti di atas amat jelas kelihatannya dan dialami oleh 
penduduk negeri-negeri yang terletak di daerah-daerah yang mempunyai 
empat macam musim dalam setahun, yaitu musim panas, musim gugur, 
musim dingin, dan musim semi, yaitu daerah Sedang Utara dan Sedang 
Selatan. Adapun di negeri-negeri yang berada di daerah khatulistiwa, maka 
dalam setahun hanya ada dua musim, yaitu musim kemarau dan musim 
hujan. Sedang pada saat-saat malam lebih panjang dari siang, atau siang 
lebih panjang dari malam, perbedaan itu tidak terasa karena perbedaan 
panjang pendeknya malam atau siang itu tidak seberapa. 

Terjadinya empat macam musim dalam setahun, dan terjadinya siang 
lebih panjang dari malam itu atau sebaliknya di daerah Sedang Utara dan 
Sedang Selatan, adalah karena Allah memiringkan letak bumi di garis 
lintang 22 ½ derajat, sebagaimana yang dikenal dalam Ilmu Falak. Semua itu 
mengandung hikmah-hikmah yang sangat besar. 
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Allah juga menundukkan matahari dan bulan untuk kepentingan manusia. 
Sinar matahari merupakan lampu yang menerangi manusia di siang hari, 
sehingga mereka dapat bekerja dan berusaha. Sinar matahari juga 
menyuburkan tumbuh-tumbuhan, menimbulkan angin dan awan, serta 
berbagai kegunaan lainnya. Demikian pula bulan dan cahayanya serta 
berlainan bentuknya, amat banyak kegunaannya bagi manusia, tetapi 
sebagian kecil saja dari kegunaan itu yang diketahuinya. 

Bulan dan matahari beredar di garis orbitnya masing-masing, sesuai 
dengan ketentuan yang telah ditentukan Allah, sampai kepada waktu yang 
telah ditentukan-Nya. Apabila waktu yang telah ditentukan itu datang, maka 
langit dan bumi akan digulung, sebagaimana firman Allah: 

 
(Ingatlah) pada hari langit Kami gulung seperti menggulung lembaran-
lembaran kertas. (al-Anbiy±'/21: 104)  

 
Pada akhir ayat ini dinyatakan bahwa Allah mengetahui segala perbuatan 

yang telah dikerjakan hamba-Nya, apakah itu perbuatan baik ataupun 
perbuatan buruk. Tidak ada yang luput dari pengetahuan-Nya. Allah akan 
memberinya pembalasan yang adil. 

(30) Ayat ini menerangkan bahwa tujuan Allah memperlihatkan tanda-
tanda kekuasaan-Nya kepada manusia adalah untuk menjadi dalil dan bukti 
yang kuat bagi mereka bahwa manusia wajib beribadah kepada-Nya dan 
hanyalah Dia yang berhak disembah. Menyembah atau beribadah kepada 
selain Allah adalah tindakan yang batil karena semua yang selain Dia adalah 
fana, tidak kekal. Dia Mahakaya dan tidak memerlukan yang lain, sedangkan 
semua makhluk sangat tergantung kepada nikmat-Nya. 

Akhirnya ayat ini menegaskan bahwa Allah Mahatinggi, mengatasi 
segala sesuatu, Mahabesar, dan menguasai segala sesuatu. Semua tunduk 
dan patuh kepada-Nya. 

(31) Pada ayat ini, Allah memerintahkan agar manusia melihat tanda-
tanda kekuasaan dan kebesaran-Nya yang ada di bumi dengan mengatakan, 
“Apakah tidak engkau perhatikan, hai Muhammad, bahtera yang berlayar di 
lautan yang menghubungkan negeri-negeri yang berjauhan letaknya.” 
Dengan adanya hubungan itu, penduduk suatu negeri akan mengenal 
penduduk negeri lain. Keperluan dan kebutuhan rakyat yang tidak ada di 
negerinya dapat diambil dan diangkut oleh kapal-kapal dari negeri-negeri 
yang lain, seperti bahan makanan, pakaian, obat-obatan, perhiasan, mesin-
mesin, dan sebagainya. Dengan adanya kapal-kapal itu, seakan-akan hu-
bungan antara bangsa-bangsa dan negara-negara dewasa ini semakin dekat. 

Kapal dibuat pertama kali oleh Nabi Nuh sesuai dengan perintah Allah 
dalam misi penyelamatan manusia beriman ditambah dengan sejumlah 
pasangan hewan (lebih lanjut baca Surah Hµd/11: 40). Namun demikian, 
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dengan kemampuan berpikir manusia, maka teknologi kapal berkembang. 
Kapal tidak saja dibuat dari bahan kayu saja bahkan sudah berkembang 
dengan menggunakan logam. Walaupun akhir-akhir ini dengan 
berkembangnya teknologi bahan, manusia telah mampu “meramu” dari 
bahan yang tersedia menjadi bahan yang lebih ringan, kompak, mudah 
dibentuk, kuat, tahan cuaca, dan tahan benturan. Besi yang mestinya 
tenggelam, karena massa jenis logam jauh lebih besar di atas massa jenis air, 
tetapi dengan pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek), yakni 
dengan menerapkan hukum Archimides (fisika),  maka besi tadi dapat 
mengapung di permukaan air.  Hakikatnya hukum fisika itu adalah ketetapan 
Allah. Ketetapan Allah yang dapat dirasakan manfaatnya  dalam kehidupan 
manusia. Itulah  nikmat Allah yang sesungguhnya. 

Semua yang diterangkan Allah itu adalah bukti-bukti atas kekuasaan dan 
kebesaran-Nya yang nyata bagi orang-orang yang sabar dalam menghadapi 
segala macam cobaan dan kesukaran, serta bagi orang-orang yang 
mensyukuri nikmat-nikmat Allah yang telah dilimpahkan kepadanya. Tanda 
orang bersyukur kepada Allah itu ialah dengan menyatakan ungkapan syukur 
dalam bentuk perkataan atau perbuatan ketika menerima nikmat itu. 

Asy-Sya‘b³ berkata, “Sabar itu adalah sebagian dari iman, syukur itu 
adalah sebagian iman, dan yakin adalah iman seluruhnya. Tidakkah engkau 
perhatikan firman Allah yang terdapat pada akhir ayat ini dan firman-Nya: 
“wa fi al-ar«i ±y±tun li al-muqin³n” (dan pada bumi itu terdapat tanda-tanda 
kekuasaan Allah bagi orang-orang yang yakin) dan sabda Rasulullah saw: 

  )نسأرواه البيهقى عن . ( نِصفَانِ نِصف فِى الصبرِ ونِصف فِى الشكْرِاَلاِيمانُ
Iman itu ada dua bagian, yaitu sebagian dalam sabar dan sebagian dalam 
syukur. (Riwayat al-Baihaq³ dari Anas) 
 

(32) Ayat ini menerangkan sifat-sifat orang-orang musyrik dengan 
melukiskan mereka, “Apabila orang-orang musyrik penyembah patung dan 
pemuja dewa itu berlayar ke tengah lautan, tiba-tiba datang gelombang besar 
dan menghempaskan bahtera mereka ke kiri dan ke kanan, dan merasa 
bahwa mereka tidak akan selamat, bahkan akan mati ditelan gelombang, 
maka di saat itulah mereka kembali kepada fitrahnya, dengan berdoa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa dengan setulus-tulusnya. Pada saat serupa itu mereka 
berkeyakinan bahwa tidak ada sesuatupun yang dapat menyelamatkan 
mereka kecuali Allah semata, seperti yang pernah dilakukan Fir‘aun di saat-
saat ia akan tenggelam di laut. 

Setelah Allah menerima doa dan menyelamatkan mereka dari amukan 
gelombang itu, maka di antara mereka hanya sebagian saja yang tetap 
mengakui keesaan Allah, adapun yang lainnya kembali menyekutukan 
Tuhan.  
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Pada akhir ayat ini, Allah menegaskan bahwa yang mengingkari ayat-
ayat-Nya itu dan kembali mempersekutukan Tuhan ialah orang-orang yang 
dalam hidupnya penuh dengan tipu daya dan kebusukan, serta mengingkari 
nikmat Allah. 

 
Kesimpulan 
1.  Allah memasukkan malam ke dalam siang dan memasukkan siang ke 

dalam malam, dan menundukkan matahari dan bulan sampai waktu yang 
ditentukan. Semuanya itu merupakan nikmat Allah yang tidak terhingga, 
yang dilimpahkan-Nya kepada manusia. 

2.  Allah mengetahui segala yang diperbuat manusia. Oleh sebab itu, 
manusia harus berbuat baik dan menjauhi perbuatan yang jahat. 

3.  Allah menerangkan tanda-tanda kekuasaan-Nya kepada manusia untuk 
membuktikan bahwa hanya Dia-lah yang berhak disembah. Penyembah-
an kepada selain Allah adalah penyembahan yang batil. 

4.  Watak orang-orang musyrik itu ialah mereka beriman dan berdoa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa pada saat-saat mereka ditimpa bahaya. Jika 
bahaya itu telah lenyap, mereka kembali mempersekutukan Allah. 

5.  Sabar dan syukur adalah bentuk keimanan kepada Allah. 
6.  Orang-orang yang mengingkari ayat-ayat Allah hanya orang-orang yang 

suka menipu dan mengingkari nikmat-Nya. 
 
 
 

HAL-HAL YANG GAIB  
HANYA DIKETAHUI OLEH ALLAH 

 

 
Terjemah 

(33) Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu dan takutlah pada 
hari yang (ketika itu) seorang bapak tidak dapat menolong anaknya, dan 
seorang anak tidak dapat (pula) menolong bapaknya sedikit pun. Sungguh, 
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janji Allah pasti benar, maka janganlah sekali-kali kamu teperdaya oleh 
kehidupan dunia, dan jangan sampai kamu teperdaya oleh penipu dalam 
(menaati) Allah. (34) Sesungguhnya hanya di sisi Allah ilmu tentang hari 
Kiamat; dan Dia yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada 
dalam rahim. Dan tidak ada seorang pun yang dapat mengetahui (dengan 
pasti) apa yang akan dikerjakannya besok. Dan tidak ada seorang pun yang 
dapat mengetahui di bumi mana dia akan mati. Sungguh, Allah Maha 
Mengetahui, Maha Mengenal. 
 
Kosakata:  

1. Al-Garµr رُـرو اَلْغ (Luqm±n/31: 33) 
Al-Gurµr terambil dari akar kata garra-yagurru-garran yang berarti 

menipu atau kelalaian dalam keadaan sadar (teperdaya). Kata ini terulang 
sebanyak 3 kali dalam Al-Qur'an (Luqm±n/31: 33; F±¯ir/35: 5; al-¦ad³d/57: 
14). Asal katanya adalah al-gurr yaitu bekas yang tampak. Gurrat al-fars 
berarti bekas telapak kaki kuda. Gurr  juga bisa diartikan dengan sesuatu 
yang bisa menipu atau membuat manusia teperdaya. G±rrat an-n±qah artinya 
air susu sapi itu menjadi sedikit setelah si pemilik sapi itu menduga akan 
menghasilkan air susu yang banyak.  Bahkan sebagian mengartikan kata ini 
dengan setan yang senantiasa menggoda dan menipu manusia melalui 
bisikan-bisikannya. Alam dunia juga termasuk ke dalam kandungan kata ini, 
di mana dunia mengandung hal-hal yang bisa menipu manusia untuk 
kelangsungan hidup di akhirat. Dari semua pengertian itu, kata garra 
mengindikasikan adanya ketidaksesuaian antara apa yang diinginkan dengan 
yang dihasilkan. Dari sini, terlihat bahwa garra mengandung unsur penipuan.   

Maksud ayat ini adalah agar manusia bersikap hati-hati dengan dunia 
dan setan. Keduanya bisa melalaikan manusia dari ibadah kepada Allah. 
Dunia dengan segala kesenangan dan kenikmatannya hanyalah ladang untuk 
mencapai kebahagiaan di akhirat. Oleh karena itu, janganlah tertipu oleh 
gemerlapnya dunia. Sekilas dunia memang membuat orang lupa, tetapi kalau 
tidak digunakan untuk beribadah kepada Allah, maka akan menjadi 
malapetaka untuk dirinya. Dalam ayat ini juga, Allah mengingatkan manusia 
agar bersikap waspada terhadap pelaku penipuan yaitu setan (garµr). Karena 
dengan berbagai upayanya, dia akan terus menggoda manusia agar 
melupakan Allah. Setan itu menjadikan kehidupan dunia itu indah dalam 
pandangan matanya, sehingga manusia lupa kepada tugas utamanya 
beribadah kepada  penciptanya.  

2. ‘Ilm as-S±‘ah ِلْعمالس ةِـاع  (Luqm±n/3: 34) 
As-S±‘ah terambil dari kata s±‘a yaitu bagian dari waktu. Jam disebut 

dengan s±‘ah karena berkaitan dengan waktu. Kemudian makna ini menjadi 
meluas dengan arti hari Kiamat. Dalam Al-Qur'an, penggunaan kata s±‘ah 
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memiliki dua arti yaitu waktu yang sebentar, teramat cepat, dan hari Kiamat. 
Kata yang terakhir ini lebih banyak digunakan. Ada tiga makna dari kata as-
s±‘ah: pertama, as-s±‘ah al-kubr± yaitu (kiamat besar) hari dibangkitkan 
semua manusia dari kuburnya untuk dilakukan perhitungan (hisab) amal. 
Kedua, as-s±‘ah al-wus¯± (kiamat pertengahan), ditandai dengan kematian 
seorang tokoh ulama. Ketiga, as-s±‘ah a¡-¡ugr± (kiamat kecil) yang ditandai 
dengan kematian seseorang, karena  kematian baginya adalah sebuah kiamat.    

Dalam ayat ini Allah menjelaskan hanya Dialah yang mengetahui 
hakikat hari Kiamat. Tidak ada seorang pun yang dapat menjelaskan kapan 
datangnya hari Kiamat kecuali Dia. (al-A‘r±f/7: 187). 
 
Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan bukti-bukti keesaan dan 
kekuasaan-Nya dalam berbagai macam kenikmatan dan bentuk sikap 
manusia terhadap nikmat-nikmat-Nya, seperti menerangkan sifat-sifat orang-
orang musyrik ketika menghadapi bahaya dan ketika berada dalam keadaan 
aman. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah memerintahkan agar manusia 
bertakwa kepada-Nya karena takwa itulah yang dapat menolong manusia 
pada hari Kiamat. Pada hari itu tidak ada sesuatu pun yang dapat menolong 
seseorang dan tidak ada suatu tebusan pun yang dapat digunakan untuk 
melepaskan seseorang dari azab Allah. Ayat-ayat ini juga memerintahkan 
manusia agar waspada terhadap golongan setan.  
 
Tafsir 

(33) Pada ayat ini, Allah memerintahkan kepada manusia untuk me-
laksanakan perintah-perintah dan menjauhkan diri dari hal-hal yang dilarang. 
Tuhan yang telah menciptakan manusia dan menciptakan langit dan bumi 
dengan segala isinya untuk kepentingannya. Manusia hendaklah takut pada 
hari dimana terjadi malapetaka yang dahsyat, tidak seorang pun yang dapat 
menyelamatkan dirinya dari malapetaka itu. Pada waktu itu, seorang ayah 
tidak kuasa menolong anaknya, demikian pula seorang anak tidak dapat 
menolong bapaknya, karena segala urusan waktu itu berada di tangan Allah. 
Tiap-tiap orang bertanggung jawab terhadap segala perbuatan yang telah 
dilakukannya. Mereka memikul dosanya masing-masing. Hanya perbuatan 
baik yang telah dilakukannya selama hidup di dunia yang dapat menolong 
manusia dari malapetaka itu. 

Allah memperingatkan bahwa janji-Nya membangkitkan manusia dari 
kubur adalah sesuatu yang benar-benar akan terjadi dan suatu kebenaran 
yang tidak dapat diragukan sedikit pun. Oleh karena itu, janganlah sekali-
kali manusia tertipu oleh kesenangan hidup di dunia dan segala kenikmatan 
yang ada padanya, sehingga mereka berusaha dan menghabiskan seluruh 
waktu yang ada untuk memperoleh dan menikmati kesenangan-kesenangan 
duniawi. Akibatnya, tidak ada waktu lagi untuk beribadah kepada Allah, 
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serta mengerjakan kebajikan dan amal saleh. Padahal kehidupan akhirat 
itulah kehidupan yang sebenarnya, kehidupan yang kekal dan lebih baik. 

Demikian pula Allah memperingatkan manusia akan tipu daya setan, 
yang selalu mencari-cari kesempatan untuk memperdaya manusia. Setan itu 
menjadikan kehidupan dunia itu indah dalam pandangan matanya, sehingga 
mereka lupa kepada tugas yang dipikulkan Allah kepada mereka sebagai 
khal³fatull±h fil ar« (makhluk yang diberi-Nya tugas memakmurkan bumi). 

(34) Pada ayat ini, Allah menerangkan lima perkara gaib yang hanya Dia 
yang mengetahuinya, yaitu: 
1.  Hanya Allah yang mengetahui kapan datangnya Hari Kiamat. Tidak ada 

satu makhluk pun yang mengetahui meskipun itu malaikat, padahal 
malaikat adalah makhluk yang paling dekat dengan-Nya. Hal ini juga 
tidak diketahui oleh para nabi yang diutus. 

  

Tidak ada (seorang pun) yang dapat menjelaskan waktu terjadinya selain 
Dia. (al-A‘r±f/7: 187)  

2.  Hanya Allah yang menurunkan hujan. Dia yang menetapkan kapan, 
dimana, dan berapa banyak kadar air yang akan dicurahkan-Nya. 
Ketetapan ini tidak seorang pun yang dapat mengetahuinya.  

3.  Hanya Allah yang dapat mengetahui dengan pasti apa yang ada dalam 
kandungan seorang perempuan, apakah cacat atau sempurna, dan kapan 
ia akan dilahirkan. 

4.  Hanya Dia pula yang mengetahui dengan pasti apa yang akan dikerjakan 
oleh seseorang esok harinya. Sekalipun manusia dapat merencanakan 
apa yang akan dikerjakannya itu, namun semuanya itu hanyalah bersifat 
rencana saja. Jika Allah menghendaki, pekerjaan itu akan terlaksana. 
Akan tetapi, jika Ia tidak menghendaki, tidak sukar bagi-Nya untuk 
menghalangi terlaksananya. 

5.  Seseorang tidak mengetahui di mana ia akan meninggal dunia nanti. 
Apakah di daratan, di lautan, ataupun di udara. Apakah di negeri ini, 
atau di negeri yang lain. Hanya Allah saja yang dapat mengetahuinya 
dengan pasti. 

 
Diriwayatkan dari Ibnu Mun©ir dari ‘Ikrimah bahwa seorang laki-laki 

bernama al-W±ri£ bin ‘Amr bin ¦±ri£ah datang kepada Nabi saw, ia bertanya, 
“Ya Muhammad, kapan akan datang hari Kiamat? Bumi kita telah kering, 
kapan akan menjadi subur? Sesungguhnya aku meninggalkan istriku dalam 
keadaan hamil, kapan ia akan melahirkan? Aku mengetahui apa yang aku 
kerjakan sekarang, maka apakah yang akan aku kerjakan esok harinya? Aku 
mengetahui tempat aku dilahirkan, maka di tempat manakah aku akan 
meninggal? Sebagai jawabannya, turunlah ayat ini. 
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Diriwayatkan oleh al-Bukh±r³ dan Muslim dari Ibnu ‘Umar bahwa 
Rasulullah saw bersabda: 

اتِفَميالْح غبِيخ معِ االلهَنَّاِ: س ندلْ عِهمالس ةِاعو ينالْلُز غثَيو يلَعملاَى اْا فِ مرامِح 
وماترِديفْ نساذَ مسِكْا تغَب دا وماترِديفْ ناَ بِساَي ضٍرت موااللهَ نَّ اِت لِعيمبِ خير 
  )رواه البخاري و مسلم عن ابن عمر(

Kunci masalah yang gaib itu ada lima, “Sesungguhnya hanya pada Allah 
sajalah pengetahuan tentang Hari Kiamat. Dialah yang menurunkan hujan, 
Dia mengetahui apa yang dalam rahim, seseorang tidak mengetahui apa yang 
akan dikerjakannya esok harinya, dan ia juga tidak mengetahui di bumi 
mana ia akan meninggal dunia. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 
Maha Penyayang.” (Riwayat al-Bukh±r³ dan Muslim dari Ibnu ‘Umar) 
 
Kesimpulan 
1.  Allah memerintahkan manusia agar bertakwa kepada-Nya. 
2.  Pada hari Kiamat, setiap orang mempertanggungjawabkan segala per-

buatan yang telah dilakukannya selama hidup di dunia di hadapan Allah. 
Tidak seorang pun yang dapat menolongnya kecuali amal baiknya 
sendiri. 

3.  Manusia jangan teperdaya oleh kesenangan dunia yang sifatnya 
sementara, dan waspada terhadap godaan setan. 

4.  Lima perkara, yang hanya Allah saja yang mengetahuinya, yaitu: 
a.  Kapan Hari Kiamat. 
b.  Kapan turunnya hujan. 
c.  Apa yang dikandung oleh rahim. 
d.  Apa yang akan diperbuat seseorang esok hari. 
e.  Di mana seseorang akan meninggal dunia. 

 
 
 

PENUTUP 
 
Surah Luqm±n mengemukakan hal-hal yang berhubungan dengan hari 

kebangkitan, keesaan Allah, kebenaran risalah yang dibawa oleh para rasul, 
dan nasihat-nasihat Lukman kepada anaknya. 
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SURAH AS-SAJDAH  
 
 

PENGANTAR 
 

Surah as-Sajdah terdiri dari 30 ayat, termasuk kelompok surah-surah 
Makkiyah, diturunkan sesudah surah Al-Mu'minµn. 

Dinamakan “As-Sajdah” berhubung pada surah ini terdapat ayat sajdah, 
yaitu pada ayat yang kelima belas. 
 
Pokok-pokok Isinya: 
1.  Keimanan: 

Menyatakan bahwa Nabi Muhammad itu benar-benar seorang rasul, dan 
menjelaskan bahwa belum pernah diutus seorang rasul pun kepada kaum 
musyrik Mekah sebelumnya; menegaskan bahwa Allah Maha Esa, 
bahwa Dia-lah yang menguasai alam semesta dan Dia-lah yang meng-
aturnya dengan aturan yang paling sempurna; menyatakan bahwa hari 
kebangkitan benar-benar akan terjadi. 

2.  Hukum-hukum: 
Anjuran melakukan salat malam (salat Tahajud dan salat Witir). 

3.  Dan lain-lain: 
Keterangan mengenai kejadian manusia di dalam rahim dan fase-fase 
yang dilaluinya sampai menjadi manusia; penjelasan bagaimana keadaan 
orang-orang mukmin di dunia dan nikmat serta pahala yang disediakan 
Allah bagi mereka di akhirat; kehinaan yang menimpa orang-orang kafir 
di akhirat, dan mereka pada waktu itu meminta supaya dikembalikan 
saja ke dunia untuk bertobat dan berbuat kebaikan, tetapi keinginan 
mereka ditolak; keingkaran kaum musyrik terhadap hari kebangkitan dan 
mereka menganggap bahwa hal itu adalah mustahil. 

 
 
 

HUBUNGAN SURAH LUQM²N 
DENGAN SURAH AS-SAJDAH 

 
1.  Kedua surah ini sama-sama menerangkan dalil-dalil dan bukti-bukti 

tentang keesaan Allah. 
2.  Dalam Surah Luqm±n disebutkan keingkaran kaum musyrik terhadap 

Al-Qur'an, sedang Surah as-Sajdah menegaskan bahwa Al-Qur'an itu 
sungguh-sungguh diturunkan dari Allah. 

3.  Dalam Surah Luqm±n ayat 34 disebutkan bahwa ada lima hal yang gaib 
yang hanya diketahui Allah, sedang dalam Surah as-Sajdah, Allah 
menerangkan dengan rinci hal-hal yang berhubungan dengan yang gaib 
itu (lihat ayat 5 sampai dengan 11 dan 27 Surah as-Sajdah). 
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SURAH AS-SAJDAH  
 

 

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang. 
 
 

AL-QUR'AN BUKANLAH CIPTAAN MUHAMMAD 
 

 
Terjemah 

(1) Alif L±m M³m. (2) Turunnya Al-Qur'an itu tidak ada keraguan 
padanya, (yaitu) dari Tuhan seluruh alam. (3) Tetapi mengapa mereka 
(orang kafir) mengatakan, “Dia (Muhammad) telah mengada-adakannya.” 
Tidak, Al-Qur'an itu kebenaran (yang datang) dari Tuhanmu, agar engkau 
memberi peringatan kepada kaum yang belum pernah didatangi orang yang 
memberi peringatan sebelum engkau; agar mereka mendapat petunjuk. 
 

Kosakata: Al-‘²lam³n مِـالَالعين  (as-Sajdah/32: 2) 
Kata al-‘±lam³n adalah bentuk jamak mu©akar sal³m dari kata ‘alam. Kata 

ini digunakan Al-Qur'an untuk menunjuk makhluk hidup yang memiliki rasa, 
gerak, dan atau pikiran. Oleh karena itu, ada yang dinamai alam malaikat, 
alam manusia, alam tumbuhan, dan sebagainya, tetapi tidak ada istilah alam 
batu. Tersusun dari huruf ‘ain-lam-mim, kata ini menunjukkan kepada suatu 
objek yang jelas sehingga tidak menimbulkan keraguan. 

Namun demikian, jumhur ulama mengemukakan bahwa kata ‘alam 
berarti semua jenis makhluk yang ada di alam semesta ini atau sesuatu selain 
Zat Allah. Kata ‘±lam ini meliputi alam manusia, jin, setan, malaikat, 
binatang, tumbuh-tumbuhan, dan alam-alam yang lain yang tidak diketahui 
oleh manusia. Untuk itu, kata ini kemudian dijamakkan untuk meliput semua 
alam yang ada tanpa terkecuali.  

Penamaan Allah dengan Rabbul ‘²lam³n  dipahami oleh a¯-°ab±¯ab±‘³ 
sebagai bantahan tidak langsung kepada masyarakat Jahiliah  yang menduga 
bahwa Allah telah memberi wewenang kepada tuhan-tuhan lain untuk 
mengatur dan memelihara bagian-bagian tertentu dari alam raya dan Allah 
tidak lagi mencampuri urusannya. Penegasan Allah sebagai Rabbul ‘²lam³n, 
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menjelaskan bahwa segala sesuatu yang hidup – terlebih-lebih benda mati – 
semuanya berada dalam cakupan pemeliharaan dan pengaturan Allah. 
 
Munasabah 

Ayat di akhir Surah Luqm±n menjelaskan bahwa Allah mengetahui lima 
hal yang tidak diketahui oleh satu makhluk pun kecuali Dia, seperti hari 
Kiamat, turunnya hujan, apa yang dikandung seorang ibu, apa yang akan 
diperoleh manusia esok hari, dan dimana seseorang akan mati. Pada ayat-
ayat berikut ini, Allah menjelaskan bahwa Al-Qur'an yang berisi lima 
informasi yang disebutkan di atas adalah benar-benar kalam Ilahi, bukan 
ciptaan Nabi Muhammad. Ia juga berisi peringatan yang harus disampaikan 
kepada orang musyrikin Mekah agar mereka beriman. 
 
Tafsir 

(1) Lihat Tafsir Alif L±m M³m pada Surah al-Baqarah/2: 1 (Jilid I). 
(2) Ayat ini menerangkan bahwa Al-Qur'an yang diturunkan kepada 

Muhammad ini benar-benar wahyu dari Allah, Tuhan semesta alam. Al- 
Qur'an ini bukanlah buatan tukang sihir, bukan mantra-mantra tukang tenung, 
dan bukan pula buatan Muhammad, tidak ada keraguan padanya sedikit pun. 

Ayat ini merupakan bantahan bagi dakwaan orang-orang kafir yang 
menyatakan bahwa Al-Qur'an ini adalah syair yang digubah oleh penyair, 
dan ada yang mengatakan gubahan tukang tenung. Ada juga yang mengata-
kan bahwa Al-Qur'an itu hanyalah dongengan-dongengan purbakala saja, 
serta ada pula yang mengatakan bahwa dia adalah buatan Muhammad. 

Allah berfirman: 

 

Dan mereka berkata, “(Itu hanya) dongeng-dongeng orang-orang terdahulu, 
yang diminta agar dituliskan, lalu dibacakanlah dongeng itu kepadanya 
setiap pagi dan petang.” (al-Furq±n/25: 5)  

 
(3) Ayat ini menerangkan bahwa sikap orang-orang musyrik seperti yang 

diterangkan ayat di atas adalah sikap yang tidak layak. Tidak pantas mereka 
menuduh Muhammad telah melakukan kedustaan dengan mengatakan 
bahwa ia telah membuat-buat Al-Qur'an, padahal mereka benar-benar telah 
mengetahui keadaan Muhammad, sejak ia masih kecil sampai ia dewasa dan 
diangkat menjadi rasul. Bahkan mereka memberi gelar dengan “Al-Am³n” 
(orang kepercayaan) karena mereka sangat percaya kepada Muhammad. 
Akan tetapi, tiba-tiba mereka menuduhnya sebagai pendusta. 

Oleh karena itu, Allah menegaskan bahwa semua yang disampaikan 
Muhammad itu adalah benar. Al-Qur'an benar-benar berasal dari Allah dan 
diturunkan kepadanya untuk memperingatkan orang-orang musyrik pada 
azab akhirat yang akan ditimpakan kepada orang-orang yang mengingkari 
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rasul yang diutus kepada mereka. Al-Qur'an berisi pelajaran dan petunjuk 
yang mengantar mereka menuju jalan kebahagiaan abadi. 

Pada ayat yang lain dinyatakan pula sikap orang-orang musyrik itu 
terhadap Al-Qur'an. Allah berfirman: 

 

Dan orang-orang kafir berkata, “(Al-Qur'an) ini tidak lain hanyalah 
kebohongan yang diada-adakan oleh dia (Muhammad), dibantu oleh orang-
orang lain,” Sungguh, mereka telah berbuat zalim dan dusta yang besar. (al-
Furq±n/25: 4)  
 
Kesimpulan 
1.  Al-Qur'an adalah kitab yang tidak ada keraguan padanya sedikit pun, 

baik dari segi sumber atau kebenaran kandungannya, diturunkan oleh 
Allah kepada Nabi Muhammad saw dengan perantaraan Jibril. 

2.  Orang-orang musyrik menuduh bahwa Al-Qur'an itu buatan Muhammad, 
padahal mereka meyakini bahwa ia adalah orang yang dipercaya. 

3.  Al-Qur'an  berisi petunjuk dan pelajaran untuk memperingatkan orang-
orang musyrik tentang azab yang dahsyat di hari Kiamat. 

 
 
 

MASA PENCIPTAAN ALAM SEMESTA 
DAN KEJADIAN MANUSIA 
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Terjemah 
(4) Allah yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara 

keduanya dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas ‘Arsy. 
Bagimu tidak ada seorang pun penolong maupun pemberi syafaat selain Dia. 
Maka apakah kamu tidak memperhatikan? (5) Dia mengatur segala urusan 
dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik kepada-Nya dalam satu hari 
yang kadarnya (lamanya) adalah seribu tahun menurut perhitunganmu. (6) 
Yang demikian itu, ialah Tuhan yang mengetahui yang gaib dan yang nyata, 
Yang Mahaperkasa, Maha Penyayang. (7) Yang memperindah segala 
sesuatu yang Dia ciptakan dan yang memulai penciptaan manusia dari tanah, 
(8) kemudian Dia menjadikan keturunannya dari sari pati air yang hina (air 
mani). (9) Kemudian Dia menyempurnakannya dan meniupkan roh 
(ciptaan)-Nya ke dalam (tubuh)nya dan Dia menjadikan pendengaran, 
penglihatan dan hati bagimu, (tetapi) sedikit sekali kamu bersyukur. 
 

Kosakata: Sul±lah min M±' Mah³n مِةٍلَلاَس ناءٍ مهِ منٍي  (as-Sajdah/32: 8) 

Kalimat ini terdiri dari 4 (empat) kata, yaitu sul±lah, min, m±', dan mah³n. 
Yang pertama (sul±lah) terambil dari kata salla yang antara lain berarti 
mengambil atau mencabut. Bentuk kata sul±lah ini mengandung makna 
keturunan atau sesuatu yang sedikit, sehingga kata ini dapat diartikan 
sebagai mengambil sedikit. Yang kedua (min) artinya dari, untuk mengung-
kapkan asal sesuatu. Yang ketiga (m±') artinya air, yaitu benda cair yang 
merupakan salah satu sarana kehidupan. Yang keempat (mah³n) dapat 
diartikan sebagai lemah. Kata ini juga dapat berarti sedikit. Dengan 
demikian min m±' mah³n artinya adalah dari air yang sedikit dan lemah.  

Mah³n dapat pula berasal dari kata kerja mahana, yang artinya memerah 
susu, dan susu yang diperah biasanya memancar dan sedikit. Dari sini dapat 
dipahami pendapat ulama yang mengatakan bahwa makna m±' mah³n itu 
adalah air yang memancar. Selanjutnya dari uraian tersebut dapat disimpul-
kan bahwa makna sul±lah min m±' mah³n adalah bahwa asal manusia itu dari 
air sedikit yang memancar dan lemah. 
 

Munasabah 
Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan kebenaran Al-Qur'an sebagai 

Kalamullah dan kebenaran risalah Muhammad saw sebagai pemberi kabar 
gembira dan peringatan kepada orang-orang musyrik. Pada ayat-ayat ini 
diterangkan bukti-bukti kekuasaan dan keesaan Allah yang terdapat pada 
penciptaan langit dan bumi pada permulaannya, kemudian penciptaan 
manusia dari tanah, dan keturunannya dari sari pati air yang hina. Kemudian 
Allah menyempurnakannya sebagai manusia. 
 
Tafsir  

(4) Ayat ini menerangkan bahwa Tuhan yang telah menurunkan Al-Qur'an 
kepada Muhammad saw itu adalah Tuhan Pencipta langit dan bumi dan 
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segala sesuatu yang ada di antara keduanya dalam enam masa. Maksud enam 
masa dalam ayat ini bukanlah hari (masa) yang dikenal seperti sekarang ini, 
tetapi adalah hari sebelum adanya langit dan bumi. Hari pada waktu 
sekarang ini adalah setelah adanya langit dan bumi, serta setelah adanya 
peredaran bumi mengelilingi matahari dan sebagainya. 

Setelah menciptakan langit dan bumi, Allah pun bersemayam di atas 
‘Arasy, sesuai dengan kekuasaan dan kebesaran-Nya. (lihat al-A‘r±f/7: 54) 
Allah menegaskan bahwa tidak seorang pun yang dapat mengurus segala 
urusannya, menolak bahaya, malapetaka, dan siksa. Tidak seorang pun yang 
dapat memberi syafaat ketika azab menimpanya, kecuali Allah semata, 
karena Dialah Yang Mahakuasa menentukan segala sesuatu. 

Kemudian Allah memperingatkan, “Apakah kamu hai manusia tidak 
dapat mengambil pelajaran dan memikirkan apa yang selalu kamu lihat itu? 
Kenapa kamu masih juga menyembah selain Allah?” 

(5) Hanya Allah-lah yang mengurus, mengatur, mengadakan, dan me-
lenyapkan segala yang ada di dunia ini. Segala yang terjadi itu adalah sesuai 
dengan kehendak dan ketetapan-Nya, tidak ada sesuatu pun yang 
menyimpang dari kehendak-Nya itu. Pengaturan Allah dimulai dari langit 
hingga sampai ke bumi, kemudian urusan itu naik kembali kepada-Nya. 

Semua yang tersebut pada ayat ini merupakan gambaran dari kebesaran 
dan kekuasaan Allah, agar manusia mudah memahaminya. Kemudian Dia 
menggambarkan pula waktu yang digunakan Allah mengurus, mengatur, dan 
menyelesaikan segala urusan alam semesta ini, yaitu selama sehari. Akan 
tetapi, ukuran sehari itu sama lamanya dengan 1000 tahun dari ukuran tahun 
yang dikenal manusia di dunia ini. 

Perkataan seribu tahun dalam bahasa Arab tidak selamanya berarti 1000 
dalam arti sebenarnya, tetapi kadang-kadang digunakan untuk menerangkan 
banyaknya sesuatu jumlah atau lamanya waktu yang diperlukan. Dalam ayat 
ini bilangan seribu itu digunakan untuk menyatakan lamanya waktu ke-
hidupan alam semesta ini sejak diciptakan Allah pertama kali sampai 
kehancurannya di hari Kiamat, kemudian kembalinya segala urusan ke 
tangan Allah, yaitu hari berhisab. Semua itu menempuh waktu yang lama 
sekali, sehingga sukar bagi manusia menghitungnya. 

Dalam ayat yang lain digunakan perkataan ribuan itu untuk menerangkan 
lamanya waktu yang dibutuhkan seandainya manusia ingin naik menghadap 
Allah, sekalipun para malaikat hanya perlu sehari saja. Allah berfirman: 

 

Para malaikat dan Jibril naik (menghadap) kepada Tuhan, dalam sehari 
setara dengan lima puluh ribu tahun. (al-Ma‘±rij/70: 4) 

 
Ada pula yang berpendapat bahwa maksud ayat ini ialah segala urusan 

dunia ini kembali kepada Allah di hari Kiamat dalam waktu satu hari, yang 
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sama lamanya dengan 1000 tahun waktu di dunia ini. Sebagian mufasir 
menafsirkan ayat ini, “Para malaikat naik kepada Allah ke langit dalam satu 
hari. Jika jarak itu ditempuh oleh selain malaikat, maka ia memerlukan 
waktu 1000 tahun.” 

Rasulullah saw dalam malam mi‘r±j pernah naik ke langit bersama 
malaikat Jibril menghadap Allah. Jarak itu ditempuh dalam waktu kurang 
lebih setengah malam. 

(6-7) Ayat ini menerangkan bahwa Tuhan yang menciptakan, mengatur, 
dan mengurus langit dan bumi serta segala yang ada padanya itu adalah 
Tuhan Yang Maha Mengetahui. Dia Maha Mengetahui segala yang gaib, 
yang tersembunyi dalam hati, yang akan terjadi, dan yang telah terjadi. Dia 
juga Maha Mengetahui segala yang dapat dilihat dan yang tidak dapat dilihat 
oleh mata. Dialah Tuhan Yang Mahakuasa, Mahakekal Rahmat-Nya dan Dia 
pulalah Yang menciptakan seluruh makhluk dengan bentuk yang baik, serasi 
serta dengan faedah dan kegunaan yang hanya Dia saja yang mengetahuinya. 

Jika diperhatikan seluruh makhluk yang ada di alam ini sejak dari yang 
besar sampai kepada yang sekecil-kecilnya akan timbul dugaan bahwa di 
antara makhluk itu ada yang besar faedahnya dan ada pula yang dirasa tidak 
berfaedah atau tidak berguna sama sekali, bahkan dapat menimbulkan 
bahaya bagi manusia, seperti ular berbisa, hama-hama penyakit menular, 
tanaman yang mengandung racun, dan sebagainya. Dugaan ini akan timbul 
jika masing-masing makhluk itu dilihat secara terpisah, tidak dalam satu 
kesatuan alam semesta ini. 

Jika makhluk-makhluk itu dilihat dalam satu kesatuan alam semesta, 
dimana antara yang satu dengan yang lain mempunyai hubungan erat, akan 
terlihat bahwa semua makhluk itu ada faedah dan kegunaannya dalam 
menjaga keseimbangan dan kelestarian alam ini. Bahkan terlihat dengan 
nyata bahwa usaha-usaha sebagian manusia, baik secara sengaja atau tidak, 
merusak dan membunuh sebagian makhluk hidup, menimbulkan pencemar-
an di alam ini, sehingga kelestariannya terganggu. Salah satu contoh ialah 
dengan adanya obat pembasmi hama, banyak cacing dan bakteri yang 
musnah. Akibatnya, proses pembusukan sampah menjadi terganggu. Padahal 
bakteri dan cacing itu dianggap binatang yang tidak ada gunanya sama sekali. 
Penebangan hutan mengakibatkan tanah menjadi gundul, sehingga banyak 
terjadi banjir dan tanah longsor di musim hujan, serta kekeringan pada 
musim kemarau.  

Semua itu akibat keserakahan manusia. Hal itu bisa dikategorikan sebagai 
perbuatan merusak di bumi. Akibat yang ditimbulkannya bisa luas dan 
memberi efek domino (beruntun). 

Berdasarkan paparan di atas nyatalah bahwa segala sesuatu yang 
diciptakan Allah, ada faedahnya, tetapi banyak manusia yang tidak mau 
memperhatikannya. 

Kemudian ayat ini menerangkan bahwa Dia menciptakan manusia dari 
tanah. Maksudnya ialah Allah menciptakan Adam dari tanah kemudian 
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menciptakan anak cucu Adam dari sari pati tanah yang diperoleh oleh ayah 
dan ibu dari makanan berupa hewan dan tumbuh-tumbuhan yang semuanya 
berasal dari tanah. 

Dalam ayat 7 dinyatakan bahwa manusia diciptakan dari tanah, tetapi 
pada ayat ini ditegaskan bahwa hanya pada permulaannya saja manusia 
diciptakan dari tanah. Dengan ayat ini dapat pula ditafsirkan bahwa ada fase 
lain setelah awal penciptaan sebelum ciptaan tersebut menjadi manusia. Jika 
hal tersebut memang terjadi demikian, banyak pertanyaan lain yang masih 
tersisa, antara lain (1) apakah awal penciptaan manusia sama dan bersamaan 
dengan awal penciptaan makhluk hidup bumi lainnya (lihat tafsir Surah al- 
An‘±m ayat 2), (2) apakah fase setelah penciptaan awal tersebut manusia 
berkembang melalui bentuk antara seperti halnya proses evolusi makhluk 
hidup lainnya yang kini banyak dipercayai (lihat Surah ar-Rµm/30 ayat 20), 
atau (3) manusia tercipta melalui proses khusus yang berbeda dari makhluk 
hidup lainnya (al-A¥z±b/33 ayat 33). 

(8) Ayat ini menerangkan bahwa Allah menciptakan keturunan manusia 
dari sperma, yaitu air yang sedikit dan memancar, yang bertemu dengan sel 
telur. Hasil pertemuan ini disebut dengan nu¯fah.  

(9) Kemudian di dalam rahim perempuan, Allah menyempurnakan 
kejadian nu¯fah itu, sehingga berbentuk manusia. Kemudian ditiupkan roh ke 
dalamnya. Dengan demikian bergeraklah janin yang kecil itu. Setelah nyata 
kepadanya tanda-tanda kehidupan, Allah menganugerahkan kepadanya pen-
dengaran, penglihatan, akal, perasaan, dan sebagainya. 

Manusia pada permulaan hidupnya di dalam rahim ibu, sekalipun telah 
dianugerahi mata, telinga, dan otak, tetapi ia belum dapat melihat, 
mendengar, dan berpikir. Hal itu baru diperolehnya setelah ia lahir, dan 
semakin lama panca inderanya itu dapat berfungsi dengan sempurna. 

Pada akhir ayat ini, Allah mengatakan bahwa hanya sedikit manusia yang 
mau mensyukuri nikmat Allah yang telah dilimpahkan kepadanya.  
 
Kesimpulan 
1.  Allah menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, kemudian Dia 

bersemayam di atas ‘Arasy-Nya. 
2.  Tidak seorang pun yang dapat memberi syafaat, kecuali dengan izin 

Allah. 
3.  Allah mengatur langit dan bumi sejak penciptaan pertama sampai hari 

Kiamat nanti dalam satu hari. 
4.  Satu hari di sisi Allah lamanya tidak dapat dihitung oleh manusia. 
5.  Allah Maha Mengetahui semua makhluk-Nya, termasuk di dalamnya 

pengetahuan tentang alam gaib. 
6.  Allah yang menciptakan manusia, Dia yang memberikan nikmat-nikmat 

yang diperlukannya, tetapi sedikit sekali di antara mereka yang ber-
syukur. Kalaupun ada yang bersyukur hanya sedikit. 
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KEADAAN ORANG KAFIR PADA HARI KIAMAT 
 

 
Terjemah 

(10) Dan mereka berkata, “Apakah apabila kami telah lenyap (hancur) di 
dalam tanah, kami akan berada dalam ciptaan yang baru?” Bahkan mereka 
mengingkari pertemuan dengan Tuhannya. (11) Katakanlah, “Malaikat maut 
yang diserahi untuk (mencabut nyawa)mu akan mematikan kamu, kemudian 
kepada Tuhanmu, kamu akan dikembalikan.” (12) Dan (alangkah ngerinya), 
jika sekiranya kamu melihat orang-orang yang berdosa itu menundukkan 
kepalanya di hadapan Tuhannya, (mereka berkata), “Ya Tuhan kami, kami 
telah melihat dan mendengar, maka kembalikanlah kami (ke dunia), niscaya 
kami akan mengerjakan kebajikan. Sungguh, kami adalah orang-orang yang 
yakin.” (13) Dan jika Kami menghendaki niscaya Kami berikan kepada 
setiap jiwa petunjuk (bagi)nya, tetapi telah ditetapkan perkataan (ketetapan) 
dari-Ku, “Pasti akan Aku penuhi neraka Jahanam dengan jin dan manusia 
bersama-sama. (14) Maka rasakanlah olehmu (azab ini) disebabkan kamu 
melalaikan pertemuan dengan harimu ini (hari Kiamat), sesungguhnya Kami 
pun melalaikan kamu dan rasakanlah azab yang kekal, atas apa yang telah 
kamu kerjakan.” 
 
Kosakata: 

1. Malak al-Maut  توالْم لَكم (as-Sajdah/32: 11) 
Istilah ini terdiri dari dua kata, yaitu malak dan maut. Yang pertama 

(malak) artinya satu malaikat, merupakan  tunggal dari mal±'ikah yang 
diartikan sebagai para malaikat. Sedang yang kedua (maut) artinya kematian. 
Dengan demikian malak al-maut diartikan sebagai malaikat kematian atau 
malaikat pencabut nyawa. Tema ini menunjuk bahwa yang mencabut nyawa 
atau yang mematikan itu adalah satu malaikat. Namun demikian, pada al-
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An‘±m/6: 61 dijelaskan bahwa malaikat yang mematikan manusia itu banyak, 
pengertian ini tercakup pada kata rusulun± (utusan-utusan Kami) yang 
terdapat pada ayat tersebut. Dengan keterangan ayat yang terakhir ini dapat 
dipahami bahwa yang mencabut nyawa itu tidak hanya satu, tetapi banyak 
jumlahnya, seperti yang dimaksud pada al-An‘±m/6: 61.  

Ibnu ‘Abb±s mengungkapkan bahwa malaikat pencabut nyawa itu satu, 
tetapi mempunyai pembantu yang banyak. Secara kebahasaan, keterangan 
ini dapat diterima, karena bahasa membenarkan penggunaan bentuk jamak, 
bila yang dimaksud adalah sesuatu yang disebut dalam kelompok. Karena 
konteks Surah as-Sajdah ayat 11 ini tentang manusia secara keseluruhan, 
maka dari segi makna jumlah mereka banyak. Selanjutnya, karena setiap 
manusia dicabut rohnya oleh satu malaikat, sedang manusia itu banyak, 
maka penggunaan bentuk tunggal bagi malaikat menunjukkan bahwa 
masing-masing manusia dicabut nyawanya oleh satu malaikat.  

Selanjutnya perlu pula dijelaskan tentang siapa yang mewafatkan 
manusia. Pada Surah az-Zumar/39: 42 dijelaskan bahwa yang mematikan 
manusia itu adalah Allah sendiri. Kesimpulan dari ayat-ayat yang diuraikan 
adalah bahwa yang mewafatkan manusia itu adalah Allah, yang memerintah-
kan kepada malaikat pencabut nyawa untuk pelaksanaannya. Selanjutnya, 
malaikat maut menugaskan pembantu-pembantunya untuk mencabut nyawa 
manusia-manusia yang dimaksud, dan merekalah yang dimaksud dengan 
rusulun± (utusan-utusan Kami) yang terdapat pada surat al-An‘am/6: 61. 

2. ¦aqq al-Qaul  ِلالْقَو قح (as-Sajdah/32: 13) 
Istilah ini terdiri dari dua kata, yaitu ¥aqq dan al-qaul. Yang pertama 

(¥aqq) merupakan kata kerja yang artinya menang karena benar, tetap, 
menetapkan, mewajibkan. Sedang yang kedua (al-qaul) berasal dari kata 
kerja q±la yang artinya berbicara, menetapkan hukum, menang, menyukai, 
meminang, meriwayatkan. Dengan demikian, al-qaul dapat diartikan sebagai 
pembicaraan, penetapan hukum, kemenangan, pinangan, dan periwayatan. 
Dalam ayat ini, yang dimaksud dengan kata tersebut adalah penetapan 
hukum, sehingga ¥aqq al-qaul dapat diartikan sebagai penetapan hukum, 
yaitu hukum atau ketetapan Allah yang telah diputuskan. Frasa ini 
mengisyaratkan bahwa ketetapan Allah untuk menguji manusia, apakah ia 
taat dan akan diberi balasan baik atau durhaka yang akan diberi hukuman, 
merupakan sesuatu yang telah diputuskan. 
 
Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan bahwa Allah mengutus Muhammad 
saw sebagai nabi dan rasul-Nya untuk menyampaikan peringatan kepada 
manusia, dan untuk membuktikan bahwa yang berhak disembah itu hanyalah 
Tuhan Yang Maha Esa Yang menciptakan langit, bumi, dan semua yang ada 
di dalamnya. Pada ayat-ayat berikut ini diterangkan bukti-bukti adanya 
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kebangkitan dan sikap orang-orang kafir yang tertunduk lesu, menyesali 
perbuatan di dunia, dan mengetahui tempat kembalinya berupa neraka. 
 
Tafsir 

(10) Ayat ini menerangkan tentang pertanyaan orang-orang musyrik 
kepada Rasulullah saw, yang menunjukkan keingkaran dan kesombongan 
mereka. Mereka berkata, “Apakah apabila daging dan tulang belulang kami 
telah hancur menjadi tanah, mungkinkah kami dihidupkan lagi seperti 
semula?” 

Dari pertanyaan di atas tergambar bahwa menurut mereka mustahil 
manusia dapat hidup kembali setelah mati dan tubuhnya hancur menjadi 
tanah. Mereka tidak dapat menggambarkan dalam pikirannya bagaimana 
besarnya kekuasaan Allah. Jika mereka ingin mencapai kebenaran, mereka 
dapat mencari bukti-bukti kekuasaan dan kebesaran Allah pada penciptaan 
manusia. Mereka dahulu tidak ada, kemudian menjadi ada. Tentu mencipta-
kan kembali yang pernah ada lebih mudah bagi Allah. Sebenarnya jika 
mereka mau berpikir tentu mereka sampai kepada kesimpulan bahwa segala 
sesuatu itu adalah sama mudahnya bagi Allah, tidak ada yang sukar bagi-
Nya. 

Orang-orang musyrik itu bukan hanya mengingkari kekuasaan Allah, 
tetapi juga mengingkari adanya hari kebangkitan, yaitu hari semua manusia 
dihadapkan di Mahkamah Agung Ilahiah. 

(11) Ayat ini menolak anggapan orang-orang musyrik yang menyatakan 
bahwa hari Kiamat itu tidak ada. Dalam ayat ini dikatakan, “Hai orang-orang 
musyrik, sesungguhnya malaikat yang bertugas mencabut nyawa manusia, 
benar-benar menjaga waktu, maka mereka mencabut nyawa orang itu tepat 
pada waktunya, tidak mundur sesaat pun, dan tidak pula dipercepat walau 
sesaat.” Hal ini berlaku bagi semua orang-orang musyrik itu, dan mereka 
tidak dapat lari dari ketetapan Allah ini. Kemudian mereka dibangkitkan 
kembali di hari Kiamat dan diminta pertanggungjawaban semua perbuatan-
nya dengan adil. 

(12) Allah memberitahukan kepada Rasul-Nya bahwa ia akan merasa 
ngeri jika melihat keadaan orang-orang yang mengingkari hari Kiamat ketika 
mereka menundukkan kepala di hadapan Allah karena malu dan takut atas 
segala tindakan dan perbuatan mereka dalam hidup di dunia. Mereka 
menyatakan kepada Allah bahwa mereka telah melihat kenyataan hari 
Kiamat itu benar-benar terjadi, dan telah merasakan pula malapetaka yang 
menimpa mereka pada hari itu. Mereka kemudian memohon agar diberi 
kesempatan untuk kembali ke dunia sehingga dapat mengikuti semua 
petunjuk rasul. Ketika itu, mereka mengaku benar-benar telah meyakini apa 
yang dahulu mereka dustakan. Mereka juga mengakui bahwa hanya Allah 
yang berhak disembah, yang menghidupkan dan mematikan, serta yang 
membangkitkan kembali, seperti saat itu. 

Dalam ayat lain, Allah berfirman: 
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Dan seandainya engkau (Muhammad) melihat ketika mereka dihadapkan ke 
neraka, mereka berkata, “Seandainya kami dikembalikan (ke dunia), tentu 
kami tidak akan mendustakan ayat-ayat Tuhan kami, serta menjadi orang-
orang yang beriman.” (al-An‘±m/6: 27) 

 
(13) Jika Allah menghendaki semua manusia mendapat taufik dan 

hidayah untuk beriman dan beramal saleh, tentu hal itu tidak sukar bagi-Nya. 
Akan tetapi, hal itu tidak sesuai dengan sunatullah yang dahulu berlaku di 
alam ini. Aturan dan hukum Allah yang berlaku di alam ini adalah aturan 
dan hukum yang paling sempurna. Menurut aturan dan hukum itu ialah 
menempatkan segala sesuatu di tempatnya, seperti menempatkan mata, 
telinga, hati, tangan, kaki, dan sebagainya berada di tempat yang layak dan 
wajar, sesuai dengan keindahan dan fungsinya. Di antara sunatullah itu ialah 
Allah akan mengisi neraka Jahanam dengan jin dan manusia yang layak 
bertempat tinggal di sana dan menjadi penghuninya, sebagaimana Dia akan 
memenuhi surga dengan orang-orang yang layak pula bertempat tinggal di 
sana. 

Jika manusia memperhatikan sunatullah yang berlaku di alam ini, akan 
tampak suatu keserasian dan kerapian di dalamnya. Ikan yang hidup di 
dalam air mempunyai sirip, insang, dan berdarah dingin. Demikian pula lalat, 
ular, burung, dan sebagainya. Jika mata memandang ke cakrawala luas, 
maka di dalamnya terdapat pula sunatullah yang juga sangat rapi, sehingga 
planet-planet itu tidak berbenturan antara yang satu dengan yang lain. 

(14) Karena orang-orang musyrik mendustakan hari Kiamat, dan me-
mandangnya sebagai suatu hal yang mustahil terjadi, serta meyakini bahwa 
mereka tidak akan bertemu dengan Tuhan pada hari Kiamat, mereka 
merasakan azab yang ditimpakan itu. Pada waktu pintu tobat telah tertutup, 
Allah menyatakan bahwa Ia tidak akan memperhatikan lagi permintaan 
mereka. 

Pada akhir ayat ini, Allah menyebutkan bentuk azab yang ditimpakan 
kepada orang-orang kafir adalah azab yang kekal di dalam neraka, akibat 
tindakan dan perbuatan mereka itu. 
 
Kesimpulan 
1.  Orang-orang kafir tidak percaya bahwa mereka akan dibangkitkan 

kembali di hari Kiamat, bahkan mereka tidak percaya akan pertemuan-
nya dengan Allah di akhirat nanti. 

2.  Allah akan mematikan seluruh yang bernyawa pada waktu yang telah 
ditetapkan, kemudian seluruh makhluk kembali kepada Tuhannya untuk 
mempertanggungjawabkan perbuatannya. 
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3.  Penyesalan penghuni neraka yang ingin kembali ke dunia untuk beriman 
dan beramal saleh adalah sia-sia. 

4.  Sunatullah mengatur sesuatu secara rapi dan teliti serta ditetapkan pada 
tempat yang semestinya. Orang kafir layak di neraka, orang mukmin 
pantas di surga.  

5.  Pada hari Kiamat dikatakan kepada orang-orang kafir yang sedang 
ditimpa azab, “Rasakanlah olehmu azab neraka. Semua itu karena 
tindakan dan perbuatanmu.” 

6.  Allah tidak akan memperhatikan permintaan orang-orang yang ingkar 
kepada-Nya di akhirat. 

 
 
 

KEADAAN ORANG YANG BERIMAN 
 

 
Terjemah 

(15) Orang-orang yang beriman dengan ayat-ayat Kami, hanyalah orang-
orang yang apabila diperingatkan dengannya (ayat-ayat Kami), mereka 
menyungkur sujud dan bertasbih serta memuji Tuhannya, dan mereka tidak 
menyombongkan diri. (16) Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya, 
mereka berdoa kepada Tuhannya dengan rasa takut dan penuh harap, dan 
mereka menginfakkan sebagian dari rezeki yang Kami berikan kepada 
mereka. (17) Maka tidak seorang pun mengetahui apa yang disembunyikan 
untuk mereka yaitu (bermacam-macam nikmat) yang menyenangkan hati 
sebagai balasan terhadap apa yang mereka kerjakan. 
 

Kosakata: Tataj±f± افَىجتت  (as-Sajdah/32: 16) 

Kata ini merupakan bentuk mu«±ri‘ dari taj±f± yang artinya menjauh 
atau meninggi sehingga tidak menyentuh. Pada ayat ini kata tersebut 
digandengkan dengan lambung atau perut, yang maknanya adalah bahwa 
mereka (orang-orang mukmin) menjauhkan perutnya dari tempat tidur. Frasa 
tersebut mengisyaratkan bahwa salah satu ciri orang mukmin itu adalah tidak 
memperbanyak tidur. Waktunya banyak dipergunakan untuk bekerja dan 
berdoa. Penggunaan kata kerja dalam bentuk mu«±ri‘ mengisyaratkan hal 
tersebut (menjauhkan diri dari tempat tidur untuk bekerja dan berdoa) di 
lakukan secara berulang-ulang, sesuai dengan ajaran yang dianjurkan Allah. 
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Munasabah 
Pada ayat-ayat yang lalu, Allah telah menerangkan bagaimana keadaan 

orang-orang kafir yang angkuh dan sombong di akhirat. Kepala mereka 
tertunduk melihat azab yang akan mereka terima akibat dari kekafiran 
mereka. Sebagaimana mereka melupakan hari akhirat di dunia, maka Allah 
juga melupakan mereka di akhirat. Pada ayat-ayat ini, Allah menerangkan 
tanda-tanda orang beriman, yaitu jika disebut nama Allah, mereka bersujud 
memuji Tuhannya dan mereka bukanlah orang-orang yang sombong. Mereka 
bangun di malam hari untuk salat dan berdoa kepada Allah agar diberi rezeki 
yang halal untuk mereka infakkan, mereka selalu mengharapkan karunia 
yang besar dari Allah. 
 
Tafsir 

(15) Ayat ini menerangkan bahwa orang-orang yang beriman kepada 
ayat-ayat Al-Qur'an dan mengakui bahwa Muhammad itu adalah rasul Allah 
adalah orang-orang yang apabila diperingatkan kepada mereka ayat-ayat 
Allah dan dibacakan di hadapan mereka, mereka lalu bersujud kepada-Nya. 
Mereka juga bertasbih memuji-Nya seraya membaca, “Subh±nall±hi wa 
bi¥amdihi, subh±nall±hil ‘a§³m.” Sujud yang demikian dinamakan sujud 
tilawah. Hukumnya sunah, baik dalam salat maupun di luar salat. 

Tindakan mereka itu adalah tanda ketaatan dan ketundukan mereka. Hal 
itu juga sebagai tanda bahwa mereka benar-benar menghayati ajaran dan 
petunjuk ayat-ayat yang dibacakan kepada mereka. Tidak sedikit pun 
terdapat sikap angkuh dan sombong dalam menghambakan diri kepada Allah. 
Mereka juga senang dan khusyuk dalam beribadah. 

(16) Pada ayat ini, Allah menerangkan tanda-tanda lain lagi bagi orang-
orang yang beriman. Di antaranya adalah mereka mengurangi tidur, dan 
sering bangun di pertengahan malam untuk melakukan salat dan berdoa 
kepada Allah agar dihindarkan dari siksaan-Nya. Mereka juga menginfakkan 
sebagian dari rezeki yang telah mereka peroleh dari Allah. 

Banyak ayat-ayat Al-Qur'an dan hadis-hadis Nabi saw yang menerangkan 
keutamaan dan manfaat salat malam, terutama untuk mendekatkan diri 
kepada Allah untuk menambah kekuatan iman di dalam dada. 

Salat Tahajud dapat mengangkat manusia ke tempat yang terpuji, 
sebagaimana Allah berfirman: 

 
Dan pada sebagian malam, lakukanlah salat Tahajud (sebagai suatu ibadah) 
tambahan bagimu: mudah-mudahan Tuhanmu mengangkatmu ke tempat 
yang terpuji. (al-Isr±'/17: 79) 

 
Pada ayat yang lain, Allah menerangkan bahwa salat dan membaca Al- 

Qur'an di malam hari dapat menguatkan jiwa. Dengan demikian, jiwa itu 
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akan dapat menerima kewajiban yang lebih berat dan besar dari Allah, 
sebagaimana disebutkan dalam firman-Nya: 

 

Wahai orang yang berselimut (Muhammad)! Bangunlah (untuk salat) pada 
malam hari, kecuali sebagian kecil, (yaitu) separuhnya atau kurang sedikit 
dari itu, atau lebih dari (seperdua) itu, dan bacalah Al-Qur'an itu dengan 
perlahan-lahan. Sesungguhnya Kami akan menurunkan perkataan yang berat 
kepadamu. Sungguh, bangun malam itu lebih kuat (mengisi jiwa); dan 
(bacaan pada waktu itu) lebih berkesan. (al-Muzzammil/73: 1-6) 

 
Diriwayatkan oleh at-Tirmi©³, Ibnu M±jah, A¥mad, Abµ D±wud, dan a¯-

°abr±n³ bahwa Mu‘±© bin Jabal bertanya kepada Rasulullah saw: 

لَا يوساَ االلهِر بِخنِرلٍ يمبِعي ى الْنِلُخِدجةَنو ياعِبنِدنِى عقَلَ: الَقَ. ارِ الندلْأَ ستنِيع ن 
ظِعمٍياِ ونلَ هسِييرلَ عى مني سرااللهُه لَ عهِيت عبااللهَ د لاَوترِشهِ بِكش ائًيو قِتيمةَلاَ الصو تى تِؤ

اةَكَالزو تصومر مانَضو تحالْج بيثُ. تاَلاَاَ: الَ قَم لُّدكى اَلَ عبالْابِو خاَ،رِي لصومج ةٌن، 
: تلاَ م ثُلِي اللَّفِوى ج فِلِج الرةُلاَص و،طْفِئُ الْماءُ الناري كَما ةَئَيطِخ الْئُفِطْ تةُقَدلصاَ

}تتى افَججنوبهمالْنِ ع م{حتى بلغ } عِاجِضيعلُمابن ماجه و أبو رواه الترمذي و ( }نَو
  )داود و الطبراني

Ya Rasulullah, beritahukanlah kepadaku perbuatan yang dapat memasukkan 
aku ke dalam surga dan menjauhkan aku dari api neraka. Rasulullah 
bersabda, “Sesungguhnya engkau benar-benar telah menanyakan sesuatu 
yang besar, sesungguhnya perbuatan itu mudah dilakukan oleh orang yang 
dimudahkan Allah baginya, Engkau menyembah Allah, tidak menyekutukan 
Nya dengan sesuatupun, mendirikan salat, menunaikan zakat, puasa pada 
bulan Ramadhan, berhaji ke Baitullah.” Kemudian Rasulullah meneruskan 
sabdanya, “Maukah engkau aku tunjukkan kepadamu pintu-pintu kebaikan? 
Puasa itu adalah perisai, sedekah menghapuskan kesalahan seperti air 
memadamkan api, dan salat pada pertengahan malam.” Kemudian beliau 
membaca Tataj±f± . . . sampai akhir ayat. (Riwayat at-Tirmi©³, Ibnu M±jah, 
A¥mad, Abµ D±wud, dan a¯-°abr±n³) 

 
Diriwayatkan oleh Ibnu Jar³r a¯-°abar³ dari Ibnu ‘Abb±s, beliau berkata,  

“Maksud “lambung mereka jauh dari tempat tidur mereka” ialah beribadah 
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kepada Allah, zikir, salat, berdiri, duduk atau berbaring, mereka selalu 
mengingat Allah.” 

(17) Ayat ini menerangkan bahwa seseorang tidak dapat mengetahui 
betapa besar kebahagiaan dan kesenangan yang akan diberikan Allah 
kepadanya di akhirat nanti, dan betapa enak dan nyamannya tinggal di dalam 
surga itu. Semua itu adalah balasan perbuatan baik yang telah dikerjakan 
selama hidup di dunia. 

Diriwayatkan oleh al-Bukh±r³ dan Muslim dan imam-imam hadis yang 
lain dari Abµ Hurairah, Rasulullah saw bersabda: 

قُيااللهُ لُو تاَ: ىالَععددعِ لِتادِبيحِالِ الصينالاَ مع ينأَ رتنٌذُ أُلاَ ومِ سعتلاَ وطَخرى لَ ع
  . ينٍاِنْ شِئْتم فَلاَ تعلَم نفْس مااُخفِي لَهم مِن قُرةِ اَعا ؤرقْاِ، هِيلَ عمكُتعلَطْا أَ ملاَّ اِرٍش ببِلْقَ

Allah berfirman, “Aku telah menyediakan untuk hamba-hamba-Ku yang 
saleh apa yang belum pernah mata melihatnya, belum pernah telinga 
mendengarnya dan belum pernah tergores di dalam hati manusia, kecuali apa 
yang telah Aku kemukakan kepadamu. Bacalah, jika kamu menghendakinya 
“Fal± ta’lamu nafs . . . sampai akhir.” 

 
Diriwayatkan oleh al-Firy±b³, Ibnu Ab³ Syaibah, Ibnu Jar³r a¯-°abar³, a¯-

°abr±n³, al-¦±kim dan dinyatakan sebagai hadis sahih dari Ibnu Mas‘µd, ia 
berkata, “Sesungguhnya termaktub dalam Taurat bahwa Allah menjanjikan 
kepada orang-orang yang jauh lambung mereka dari tempat tidurnya, apa 
yang belum dilihat mata, belum didengar telinga, belum tergores dalam hati 
manusia. Malaikat yang dekat kepada Tuhan tidak mengetahuinya demikian 
pula para rasul yang diutusnya. Sesungguhnya itu terdapat pula di dalam Al-
Qur'an, sebagaimana tersebut dalam ayat ini.” 
 
Kesimpulan 
1.  Orang-orang yang beriman kepada Allah bila mendengar atau membaca 

ayat-ayat Allah, mereka sujud, tunduk, dan patuh kepada-Nya, dan 
mereka tidak menyombongkan diri. 

2.  Orang-orang yang beriman selalu melakukan salat Tahajud dan berdoa 
kepada Allah. 

3.  Orang-orang yang beriman itu selalu menginfakkan hartanya di jalan 
Allah. 

4.  Tidak seorangpun dapat menggambarkan bentuk dan kenikmatan dalam 
surga yang dijanjikan Allah kepada orang-orang yang beriman dan 
beramal saleh. 

5.  Sunat melakukan sujud tilawah jika membaca ayat-ayat sajdah seperti 
ayat 15 surah ini, baik dalam salat maupun di luar salat. 
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AKIBAT IMAN DAN AKIBAT KAFIR 
 

 
Terjemah 

(18) Maka apakah orang yang beriman seperti orang yang fasik (kafir)?  
Mereka tidak sama. (19) Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
kebajikan, maka mereka akan mendapat surga-surga tempat kediaman, sebagai 
pahala atas apa yang telah mereka kerjakan. (20) Dan adapun orang-orang 
yang fasik (kafir), maka tempat kediaman mereka adalah neraka. Setiap kali 
mereka hendak keluar darinya, mereka dikembalikan (lagi) ke dalamnya dan 
dikatakan kepada mereka, “Rasakanlah azab neraka yang dahulu kamu 
dustakan.” (21) Dan pasti Kami timpakan kepada mereka sebagian siksa 
yang dekat (di dunia) sebelum azab yang lebih besar (di akhirat); agar 
mereka kembali (ke jalan yang benar). (22) Dan siapakah yang lebih zalim 
daripada orang yang telah diperingatkan dengan ayat-ayat Tuhannya, 
kemudian dia berpaling darinya? Sungguh, Kami akan memberikan balasan 
kepada orang-orang yang berdosa. 
 
Kosakata: 

1. Jann±tul Ma'w± ىأْوالْم اتنج (as-Sajdah/32: 19) 

Kata jannah adalah ma¡dar (kata bentukan) dari kata janna-yajinnu-
jannah yang berarti menutupi. Di dalam Al-Qur'an disebutkan, “ Janna 
‘alaihil-lailu”  yang artinya malam telah menutupinya. Darinya diambil kata 
al-jinn yang berarti jin. Disebut demikian karena jin tersembunyi dari 
pandangan manusia. Darinya diambil kata al-jan³n yang berarti janin. 
Disebut demikian karena ia tersembunyi di dalam perut ibunya. Dari sini, 
orang Arab menggunakan kata jannah untuk arti kebun yang sangat lebat 
pohon-pohonnya sehingga tertutup. Kata jannah di dalam Al-Qur'an sering 
digunakan untuk arti surga.  

Adapun kata al-ma 'w± adalah ism mak±n (kata tempat) yang terbentuk 
dari kata aw±-ya 'w³-uwiyyan yang berarti mengambil suatu tempat sebagai 
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tempat berlindung. Di dalam Al-Qur'an disebutkan, “Aku akan mencari 
perlindungan ke gunung yang dapat memeliharaku dari air bah..”  (Hud/11: 
43). Kata ±w± berarti memberi tempat tinggal. Jadi, kata al-ma 'w± berarti 
tempat tinggal. Menurut Ibnu Ka£³r, yang dimaksud dengan lafal jann±tul 
ma 'w± di sini adalah surga-surga yang di dalamnya terdapat banyak tempat 
tinggal, kamar-kamar, dan ruangan-ruangan yang tinggi.  

2. Lanu©³qannahum  مهقَنذِيلَن (as-Sajdah/32: 21) 
Kata lanu©³qannahum adalah fi‘il mu«±ri‘ (kata kerja sekarang) dari kata 

a©±qa-yu©³qu-i©±qatan yang berarti menjadikan merasa. Kata dasarnya 
adalah ©±qa-ya©µqu-©auqan yang berarti merasai, baik dengan mulut atau 
dengan perasa lain. Kalimat ©uqtu ful±nan berarti aku menguji fulan dan 
mengetahui sifat-sifatnya. Darinya diambil kata ©aww±q yang berarti orang 
yang cepat bosan. Di dalam sebuah hadis disebutkan, “Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai ©aww±q³n dan ©aww±q±t”  yang berarti laki-laki dan 
perempuan yang cepat menikah tetapi juga cepat bercerai. Tafsirannya 
adalah hati keduanya tidak tenang sehingga setiap kali menikah maka 
matanya melirik ke wanita dan laki-laki lain. Darinya diambil kalimat ©uq 
ha©a al-qaus yang berarti ambillah busur ini dan ujilah untuk mengetahui 
apakah ia lentur atau keras. Dan yang dimaksud di sini adalah Allah 
menimpakan siksa pada mereka sehingga mereka merasakan kepedihannya.  
 
Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan sikap orang-orang beriman. Mereka 
tunduk dan patuh, serta beribadah mendekatkan diri kepada Allah, sehingga 
mereka memperoleh balasan yang tidak terbayangkan nikmatnya. Pada ayat-
ayat berikut ini dikemukakan suatu pertanyaan kepada orang-orang yang 
berakal; apakah sama orang-orang yang beriman dan orang-orang kafir? 
Kemudian diterangkan bahwa mereka tidak sama sehingga balasan masing-
masing kelak di akhirat juga tidak sama. 
 
Sabab Nuzul 

Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abb±s bahwa al-Wal³d bin ‘Uqbah bin Ab³ 
Muai¯ berkata kepada Ali bin Ab³ °±lib, “Gigi saya lebih tajam dari gigimu, 
lisan saya lebih luas dari lisanmu, dan lebih banyak pasukan daripada 
pasukanmu.” Maka Ali membentak, “Diam! Kamu adalah orang fasik.” 
Maka turunlah ayat ini.   
 
Tafsir 

(18) Pada ayat ini diterangkan bahwa setelah menerangkan sifat-sifat 
orang kafir dan sifat-sifat orang-orang mukmin, Allah menyuruh mem-
bandingkan kedua sifat itu, apakah orang-orang yang mendustakan ayat-ayat 
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Allah, tidak percaya kepada janji dan ancaman-Nya, mengingkari perintah-
perintah dan larangan-larangan-Nya itu sama dengan orang-orang yang 
mengikuti ayat-ayat Allah, mengakui kebenaran janji dan ancaman-Nya 
mengikuti perintah-perintah-Nya dan menghentikan larangan-larangan-Nya? 
Allah menegaskan bahwa kedua golongan itu sama sekali tidak sama, amat 
besar perbedaannya di sisi-Nya. Orang yang tidak berpengetahuan dan tidak 
mempunyai pandangan yang tajam saja dapat membedakan kedua macam 
golongan itu. Firman Allah yang lain yang sama isinya dengan ayat ini, ialah: 

 

Apakah orang-orang yang melakukan kejahatan itu mengira bahwa Kami 
akan memperlakukan mereka seperti orang-orang yang beriman dan yang 
mengerjakan kebajikan, yaitu sama dalam kehidupan dan kematian mereka? 
Alangkah buruknya penilaian mereka itu. (al-J±£iyah/45: 21)  

 
Firman Allah: 

 

Pantaskah Kami memperlakukan orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
kebajikan sama dengan orang-orang yang berbuat kerusakan di bumi? Atau 
pantaskah Kami menganggap orang-orang yang bertakwa sama dengan 
orang-orang yang jahat? (¢±d/38: 28) 

 
(19) Pada ayat ini dijelaskan perbedaan kedua golongan itu dan 

perbedaan keadaan mereka di akhirat nanti. Orang-orang yang beriman 
kepada Allah dan rasul-Nya, serta mengerjakan amal saleh akan diberi 
ganjaran pahala yang berlipat ganda di akhirat nanti. Mereka akan tinggal di 
rumah-rumah yang megah dengan taman-taman yang indah, sebagai balasan 
keimanan dan amal saleh yang mereka perbuat selama hidup di dunia. 
Firman Allah: 

 

Niscaya Allah mengampuni dosa-dosamu dan memasukkan kamu ke dalam 
surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, dan ke tempat-tempat 
tinggal yang baik di dalam surga ‘Adn. Itulah kemenangan yang agung. (a¡-
¢aff/61: 12) 
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(20) Adapun orang-orang yang kafir, mengingkari Allah dan rasul-Nya, 
serta mengerjakan perbuatan-perbuatan jahat akan dibalas dengan azab 
neraka di akhirat nanti. Setiap mereka mendekati pintu neraka untuk keluar, 
mereka dikembalikan ke dalamnya lagi. 

Jika neraka itu diibaratkan dengan kawah atau kepundan gunung berapi, 
maka orang-orang kafir berada di dalamnya. Nyala api dari kawah itu 
sedemikian berbahaya dan setiap saat menyemburkan bunga api. Dalam 
gambaran itu terbawa pula orang-orang kafir yang sedang diazab, mereka 
terlempar ke mulut kawah itu, kemudian mereka dibenamkan lagi ke 
dasarnya, sehingga tidak mempunyai kesempatan sedikit pun untuk keluar 
dari neraka itu. Di saat mereka dibenamkan kembali ke dalam neraka, 
kepada mereka dikatakan, “Rasakanlah olehmu azab neraka yang dahulu 
kamu tidak mempercayainya sedikit pun sewaktu hidup di dunia.” 

(21) Pada ayat ini, Allah menerangkan bahwa sebenarnya orang-orang 
kafir itu sewaktu masih hidup di dunia telah diazab oleh Allah dengan 
berbagai macam azab, baik yang tampak maupun yang hanya dapat di-
rasakan oleh mereka. Siksaan bagi mereka di dunia disebut dengan al-‘a©±b 
al-adn± (azab yang dekat), sedangkan siksaan di akhirat disebut al-‘a©±b al-
akbar (azab yang lebih besar). 

Banyak cobaan-cobaan yang diberikan Allah kepada manusia selama 
hidup di dunia, sejak dari cobaan yang kecil sampai kepada cobaan yang 
paling besar. Bisa juga dalam bentuk kemewahan lahiriah sampai kepada 
kemiskinan dan kesengsaraan. Seorang yang kaya tetapi tidak dilandasi 
dengan iman kepada Allah, hatinya selalu was-was dan khawatir, mungkin 
ada orang yang akan merampas kekayaannya itu, atau ada ahli waris yang 
hendak membunuhnya agar memperoleh kekayaan itu. 

Seorang penguasa yang tidak beriman selalu khawatir kekuasaannya akan 
pindah kepada orang lain. Kalau perlu, kekuasaan itu dipertahankan dengan 
tangan besi dan kekerasan. Kekhawatiran seperti ini pernah terjadi pada 
Fir‘aun di kala tukang-tukang sihirnya dikalahkan oleh Nabi Musa. 

Allah berfirman: 

 

Dia (Fir‘aun) berkata, “Apakah kamu telah beriman kepadanya (Musa) 
sebelum aku memberi izin kepadamu? Sesungguhnya dia itu pemimpinmu 
yang mengajarkan sihir kepadamu. Maka sungguh, akan kupotong tangan 
dan kakimu secara bersilang, dan sungguh, akan aku salib kamu pada 
pangkal pohon kurma dan sungguh, kamu pasti akan mengetahui siapa di 
antara kita yang lebih pedih dan lebih kekal siksaannya.” (°±h±/20: 71) 
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Banyak penguasa-penguasa yang bersikap seperti Fir‘aun ini. Mereka 
mengira bahwa merekalah yang memiliki semuanya dan merekalah yang 
paling berkuasa. 

Sebenarnya Allah memberikan cobaan-cobaan dari azab duniawi itu agar 
semuanya menjadi pelajaran bagi orang-orang kafir itu. Hal ini bertujuan 
agar mereka mau beriman, beramal saleh, dan mudah-mudahan kembali ke 
jalan yang benar. Biarlah mereka menanggung siksa yang ringan di dunia ini 
asal di akhirat nanti mereka terhindar dari siksa yang amat berat. 

(22) Allah menerangkan bahwa orang yang paling zalim di sisi-Nya ialah 
orang yang telah sampai kepadanya peringatan Allah, ayat-ayat Al-Qur'an, 
dan petunjuk rasul, tetapi mereka berpaling dari ajaran dan petunjuk itu 
karena angkuh dan penyakit dengki yang ada di dalam hatinya. 

Pada akhir ayat ini ditegaskan bahwa Allah akan menyiksa dengan azab 
yang pedih setiap orang yang berbuat dosa dan maksiat. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jar³r a¯-°abar³ dari Mu‘±© bin Jabal, ia berkata, 
“Aku mendengar Rasulullah bersabda: 

 مٍالِ ظَعى مسم اَو اَهِيدالِ وقع اَو اَق حرِيى غَ فِاءًو لِدقَ عنم: مرج اَدقَ فَنهلَع فَن مثٌلاَثَ
هرصنلُ االلهُ. يقُونَ: يوقِمتنم نرِمِيجالْم ا مِنرواه ابن جرير عن معاذ بن جبل. (اِن(  

Tiga perkara, barang siapa yang mengerjakannya, maka sesungguhnya ia 
telah mengerjakan perbuatan dosa: barang siapa yang telah bertekad ikut 
berperang di jalan yang tidak benar atau mendurhakai kedua orang ibu 
bapaknya atau orang yang berjalan beserta orang-orang yang zalim lalu ia 
menolong orang yang zalim itu. Allah berfirman, “Sesungguhnya Kami akan 
memberikan pembalasan kepada orang-orang yang berdosa.” (Riwayat Ibnu 
Jar³r a¯-°abar³ dari Mu‘±© bin Jabal) 
 
Kesimpulan 
1.  Orang-orang yang beriman tidak sama di sisi Allah dengan orang-orang 

kafir. 
2.  Orang-orang yang beriman dan beramal saleh akan diberi pahala oleh 

Allah di akhirat nanti dengan surga yang penuh kenikmatan. 
3.  Orang-orang kafir akan dibalas dengan siksa neraka yang menyala-nyala, 

setiap mereka mendekati pintu neraka untuk keluar, mereka dibenamkan 
kembali ke dalamnya. 

4.  Allah telah memberikan cobaan di dunia dengan berbagai macam 
musibah, agar mereka mendapat pelajaran dan beriman dan tidak diazab 
di akhirat nanti. 

5.  Orang-orang yang zalim di sisi Allah ialah orang yang telah sampai 
seruan rasul kepada mereka, telah membaca ayat-ayat Allah, tetapi 
mereka berpaling karena sombong dan dengki. 
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PERINTAH ALLAH SUPAYA MENERIMA 
AL-QURAN DENGAN YAKIN 

 

 
Terjemah 

(23) Dan sungguh, telah Kami anugerahkan Kitab (Taurat) kepada Musa, 
maka janganlah engkau (Muhammad) ragu-ragu menerimanya (Al-Qur'an) 
dan Kami jadikan Kitab (Taurat) itu petunjuk bagi Bani Israil. (24) Dan 
Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang memberi 
petunjuk dengan perintah Kami selama mereka sabar. Mereka meyakini 
ayat-ayat Kami. (25) Sungguh Tuhanmu, Dia yang memberikan keputusan di 
antara mereka pada hari Kiamat tentang apa yang dahulu mereka 
perselisihkan padanya. (26) Dan tidakkah menjadi petunjuk bagi mereka, 
betapa banyak umat-umat sebelum mereka yang telah Kami binasakan, 
sedangkan mereka sendiri berjalan di tempat-tempat kediaman mereka itu. 
Sungguh, pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah). Apakah 
mereka tidak mendengarkan (memperhatikan)? (27) Dan tidakkah mereka 
memperhatikan, bahwa Kami mengarahkan (awan yang mengandung) air ke 
bumi yang tandus, lalu Kami tumbuhkan (dengan air hujan itu) tanam-
tanaman sehingga hewan-hewan ternak mereka dan mereka sendiri dapat 
makan darinya. Maka mengapa mereka tidak memperhatikan? 
 

Kosakata: Miryah ٍةيمِر (as-Sajdah/32:21) 
Kata miryah terbentuk dari kata mar±-yamr³-maryan yang berakar makna 

mengeluarkan. Kata mar± al-ibila berarti memerah ambing unta dan 
mengeluarkan air susunya. Kata al-ibil al-mariyyu berarti unta yang banyak 
air susunya. Darinya diambil kata m±r± ar-rajula yang berarti mendebat 
seorang laki-laki dan membuatnya mengeluarkan argumen-argumen 
mengenai pandangan dan pendapatnya, seperti layaknya mengeluarkan air 
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susu dari ambing unta. Darinya terambil kata tatam±r± yang berarti 
mendebat sesuatu lantaran meragukan, sebagaimana yang terdapat dalam 
firman Allah, “Karena itu janganlah kamu (Muhammad) bertengkar tentang 
hal mereka, kecuali pertengkaran lahir saja..”  (al-Kahf/18: 22). Dan yang 
dimaksud dengan kata miryah di sini adalah keraguan. 
 
Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menjelaskan bahwa tidak ada orang yang 
paling zalim selain orang-orang yang telah dibacakan kepada mereka ayat-
ayat Al-Qur'an, namun mereka berpaling daripadanya. Pada ayat-ayat 
berikut ini, Allah menegaskan agar Nabi saw tidak ragu menerima Al-Qur'an 
karena kepada Nabi Musa juga telah diturunkan kitab sebagai petunjuk bagi 
Bani Israil.  
 
Tafsir 

(23) Ayat ini menerangkan bahwa Allah telah menurunkan kitab Taurat 
kepada Nabi Musa sebagaimana Dia telah menurunkan Al-Qur'an kepada 
Nabi Muhammad. Namun demikian, wahyu yang diturunkan kepada Nabi 
Musa itu didustakan oleh kaumnya. Musa bersama pengikutnya disiksa oleh 
Fir‘aun dan kaumnya, sehingga mereka lari ke daerah Palestina. Demikian 
pula Muhammad saw telah didustakan pula oleh kaumnya, disakiti, dan 
ditentang sehingga beliau dan para sahabatnya hijrah ke Medinah. Itulah 
sunatullah yang berlaku di alam ini, selalu terjadi pertarungan antara yang 
hak dengan yang batil, dan antara kebaikan dan kejahatan. Semua itu 
merupakan cobaan bagi orang-orang yang beriman. 

Dalam ayat ini disebut-sebut nama Musa di antara para nabi dan rasul 
Allah adalah karena banyak persamaan perjuangannya dengan Nabi 
Muhammad. 

Ayat ini diturunkan untuk hiburan bagi Nabi Muhammad dan para 
sahabat yang sedang menyampaikan agama Allah kepada manusia. Dalam 
menyampaikan risalah itu, dia mendapat ancaman dan penganiayaan dari 
kaumnya. Seakan-akan dikatakan kepada mereka, “Hai Muhammad, 
janganlah kamu dan pengikut-pengikutmu bersedih hati menghadapi sikap 
dan tindakan orang-orang musyrik itu. Hal yang demikian itu adalah wajar 
dan merupakan sunatullah. Ingatlah Musa dan pengikut-pengikutnya. Mereka 
dianiaya dan diburu oleh Fir‘aun dan kaumnya, sampai mereka lari menye-
berangi Laut Merah, dan mengarungi padang pasir yang tandus dan panas. 
Dalam keadaan demikian, banyak pula di antara pengikut-pengikutnya yang 
berkhianat, tetapi ia tetap tabah dan sabar. Semakin kuat tantangan dan 
penganiayaan yang diterimanya, semakin kuat pula usaha dan kesabarannya. 
Aku pasti menyayangimu dan para pengikutmu sebagaimana Aku telah 
menjaga pula Musa dan para pengikutnya.” 
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(24) Ayat ini menerangkan bahwa Allah telah menjadikan di antara Bani 
Israil yang mengikuti petunjuk-petunjuk-Nya menjadi pemuka masyarakat. 
Di antara mereka ada yang diangkat menjadi nabi dan rasul yang 
menyampaikan petunjuk yang benar kepada kaumnya, dan ada pula di antara 
mereka yang dijadikan pemimpin bagi kaumnya menuju ke jalan yang benar. 
Hal itu diberikan karena mereka adalah orang-orang yang beriman dan sabar 
melaksanakan hukum-hukum Allah. Mereka juga sabar menerima setiap 
cobaan yang menimpa mereka, dan mereka yakin benar akan petunjuk Allah. 

Allah berfirman: 

 

Dan Kami berikan kepada Musa Kitab (Taurat) dan Kami menjadikannya 
sebagai petunjuk bagi Bani Israil (dengan firman), “Janganlah kamu 
mengambil (pelindung) selain Aku.” (al-Isr±'/17: 2) 

 
(25) Ayat ini menjelaskan bahwa sesungguhnya hanya Allah yang 

menyelesaikan dan memberi keputusan segala perselisihan dan pertentangan 
soal agama antara mereka di hari Kiamat. Allah akan memberikan balasan 
yang setimpal kepada orang-orang yang mengingkari seruan Nabi dan 
memberi pahala kepada orang-orang yang mengikutinya. 

Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa yang menyelesaikan pertentangan 
soal agama adalah Nabi Muhammad. Ia memberikan keputusan dengan adil 
terhadap perselisihan para rasul dengan umatnya di hari Kiamat nanti. 

(26) Pada ayat ini, Allah memperingatkan orang-orang musyrik Mekah 
yang selalu menentang dan mengingkari seruan Nabi Muhammad. Apakah 
belum jelas bagi mereka jalan benar yang telah ditunjukkan kepada mereka. 
Apakah mereka lupa dan tidak memperhatikan akibat yang diterima umat-
umat dahulu yang mendustakan para rasul yang diutus kepada mereka. 
Bukankah orang-orang musyrik Mekah sering melakukan perdagangan ke 
Syiria dan Yaman. Dalam perjalanan itu, mereka menyaksikan dan melihat 
bekas negeri kaum ‘Ad, Samud, Lut, penduduk Aikah, dan sebagainya yang 
telah hancur akibat tindakan mereka yang mendustakan para rasul. 

Ayat lain yang senada dengan ayat ini ialah firman Allah: 

 

Maka betapa banyak negeri yang telah Kami binasakan karena (penduduk)-
nya dalam keadaan zalim, sehingga runtuh bangunan-bangunannya dan 
(betapa banyak pula) sumur yang telah ditinggalkan dan istana yang tinggi 
(tidak ada penghuninya). (al-¦ajj/22: 45) 
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Firman Allah lainnya: 

 

Maka itulah rumah-rumah mereka yang runtuh karena kezaliman mereka. 
Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kekuasaan 
Allah) bagi orang-orang yang mengetahui. (an-Naml/27: 52) 

 
Allah mengatakan bahwa sebenarnya pada bekas reruntuhan dan tempat 

kediaman orang-orang yang mendustakan dan mengingkari seruan rasul itu 
terdapat pelajaran bagi orang-orang yang mau mengambil pelajaran. 
Kejadian itu menunjukkan bahwa sunatullah berlaku bagi semua orang yang 
zalim. 

(27) Ayat ini mempertanyakan apakah orang-orang kafir itu buta, 
sehingga tidak dapat melihat bukti-bukti kebesaran dan kekuasaan Allah? 
Bukankah Allah yang menghalau awan ke tempat yang kering dan tandus 
serta tidak mempunyai tumbuh-tumbuhan? Awan itu berubah menjadi air 
hujan yang menyirami tanah itu sehingga memungkinkan manusia mengalir-
kannya ke tanah-tanah yang kering. Tanah itu lalu menjadi subur dan 
ditumbuhi oleh bermacam-macam tumbuh-tumbuhan dan tanam-tanaman. 
Sebagian tanaman itu dimakan oleh manusia dan sebagian lagi oleh binatang 
ternak piaraan mereka. 

Apakah mereka tidak melihat bukti-bukti yang demikian itu sehingga 
mereka dapat mengakui kebesaran dan kekuasaan Allah dalam menghidup-
kan manusia yang telah mati dan membangkitkan mereka dari kuburnya? 
Jika mau memperhatikan, mereka tentu akan sampai kepada keyakinan 
bahwa Allah Mahakuasa, tidak ada yang sukar bagi-Nya. Jika Dia meng-
hendaki, cukuplah Dia mengatakan “kun” (jadilah), maka jadilah yang 
dikehendaki-Nya itu. 
 
Kesimpulan 
1.  Allah telah menurunkan Taurat kepada Nabi Musa sebagai petunjuk bagi 

Bani Israil, sebagaimana Dia telah menurunkan Al-Qur'an kepada Nabi 
Muhammad sebagai petunjuk bagi manusia seluruhnya. 

2.  Allah telah menjadikan sebagian Bani Israil sebagai nabi, rasul, dan 
pemimpin yang membawa ke jalan Tuhan, karena mengikuti petunjuk 
Taurat dan sabar menghadapi segala macam cobaan. 

3.  Allah akan memberikan keputusan di antara manusia dengan adil di hari 
Kiamat tentang yang mereka perselisihkan di dunia. 

4.  Banyak tanda-tanda kekuasaan dan kebesaran Allah yang terdapat di 
alam semesta ini, yang patut direnungkan dan dipikirkan untuk memper-
teguh iman di dada, dan sebagai bukti adanya hari kebangkitan. Di 
antaranya ialah: 
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a.  Peninggalan dan reruntuhan negeri umat terdahulu yang durhaka 
kepada Allah. 

b.  Allah mendatangkan hujan ke tanah yang tandus, sehingga ia men-
jadi subur dan menumbuhkan tanam-tanaman. 

 
 
 

HARI KEMENANGAN KAUM MUSLIMIN 
 

 

Terjemah 
(28) Dan mereka bertanya, “Kapankah kemenangan itu (datang) jika 

engkau orang yang benar?” (29) Katakanlah, “Pada hari kemenangan itu, tidak 
berguna lagi bagi orang-orang kafir keimanan mereka dan mereka tidak 
diberi penangguhan.” (30) Maka berpalinglah engkau dari mereka dan 
tunggulah, sesungguhnya mereka (juga) menunggu. 
 

Kosakata: al-Fat¥  حالْفَت (as-Sajdah/32:21) 
Kata al-fat¥ adalah ma¡dar (kata bentukan) dari fata¥a-yafta¥u yang pada 

mulanya berarti membuka. Kata ini di dalam Al-Qur'an memiliki banyak 
makna penafsiran, di antaranya adalah: menerangkan sebagaimana dalam 
firman Allah, “Apakah akan kamu ceritakan kepada mereka apa yang telah 
diterangkan (fata¥a) Allah kepadamu…” (al-Baqarah/2: 76). Ia juga berarti 
kemenangan sebagaimana dalam firman Allah, “…Apabila kamu mendapat 
kemenangan (fat¥) dari Allah...” (an-Nis±'/4: 141). Ia juga berarti memberi 
keputusan sebagaimana di dalam firman Allah, “…Ya Tuhan kami, berilah 
keputusan (ifta¥) antara kami dan kaum kami dengan hak (adil). Engkaulah 
pemberi keputusan terbaik.” (al-A‘r±f /7: 89). Akan tetapi, seluruhnya 
kembali kepada makna asal, yaitu membuka, karena keterangan, 
kemenangan, dan keputusan sama-sama memiliki indikasi membuka. 
Maksud kata al-fat¥ pada ayat ini adalah keputusan antara kami dan kalian. 
Dalam artian, mereka bertanya kapan datangnya azab yang menjadi pemutus 
perkara di antara kedua golongan?  
 
Munasabah 

Pada ayat-ayat yang terdahulu diterangkan agar Nabi Muhammad tidak 
ragu menerima Al-Qur'an karena Nabi Musa juga menerima kitab suci yang 
berisi ajaran tauhid, bukti-bukti kekuasaan dan keesaan Allah, serta sikap 
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orang-orang kafir yang mempertentangkan risalah yang disampaikan itu. 
Juga diterangkan bahwa Allah akan menjadi hakim yang mengadili mereka 
itu. Pada ayat-ayat ini, Allah memerintahkan kepada Rasulullah saw untuk 
mengatakan kepada orang-orang kafir bahwa hari kemenangan kaum 
Muslimin itu pasti datang yaitu hari Kiamat. Pada hari itu tidak ada lagi 
manfaat keimanan orang-orang kafir jika mereka ingin masuk Islam. 
Kemudian Allah memerintahkan agar Rasulullah saw berpaling dari mereka. 
 
Tafsir 

(28) Dalam ayat ini dijelaskan bahwa karena keyakinan kepada agama 
Islam yang mereka anut, kaum  Muslimin sering mengatakan nanti Allah 
akan memberi kemenangan kepada mereka. Pada waktu itu akan diputuskan 
keputusan yang adil antara manusia, termasuk antara mereka dengan orang-
orang kafir. 

Orang-orang kafir, terutama kaum musyrik Mekah, setelah mendengarkan 
ucapan-ucapan kaum Muslimin itu, menanyakan hal tersebut dengan maksud 
untuk mengejek dan memperolok-olokkan mereka. Orang-orang kafir itu 
mengatakan, “Wahai kaum Muslimin, kamu sekalian selalu mengatakan 
bahwa kemenangan itu akan segera kamu peroleh, padahal kamu sekalian 
adalah orang-orang yang tak ada gunanya dan orang-orang rendah di antara 
kita. Mungkinkah dakwaan kamu terwujud? Jika benar apa yang kamu 
katakan itu, terangkanlah kepada kami kapan terjadinya?” 

(29) Ayat ini menjelaskan bahwa Muhammad mengatakan kepada orang-
orang musyrik Mekah itu, termasuk juga di dalamnya orang-orang kafir, 
bahwa hari kemenangan dan hari penyelesaian yang adil itu ialah hari 
Kiamat. Pada hari itu tidak bermanfaat lagi iman seseorang yang hanya 
diucapkan ketika itu, padahal waktu di dunia, dia adalah orang kafir. Mereka 
pada hari itu tidak diberi kesempatan untuk bertobat. Tidak memberi 
kesempatan bertobat kepada orang-orang kafir pada hari itu adalah wajar 
karena mereka selama hidup di dunia telah diberi peringatan oleh rasul yang 
diutus kepada mereka. Rasul itu telah menunjukkan jalan kebahagiaan yang 
abadi kepada mereka yang termuat di dalam Al-Qur'an dan hadis, tetapi 
mereka tetap ingkar dan membangkang. 

Allah akan menetapkan hukum di antara manusia dengan adil pada hari 
Kiamat. Orang-orang yang berbuat baik akan dibalas dengan pahala yang 
baik, sedangkan orang-orang yang berbuat buruk akan diazab dengan 
siksaan yang pedih. Hal ini sesuai dengan firman Allah: 

 

“Ya Tuhan kami, berilah keputusan antara kami dan kaum kami dengan hak 
(adil). Engkaulah pemberi keputusan terbaik.” (al-A‘r±f/7: 89) 
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(30) Karena orang-orang musyrik tetap ingkar, bahkan telah mulai 
menantang dan menyakiti kaum Muslimin, maka Allah memerintahkan agar 
Rasulullah dan kaum Muslimin berpaling dari mereka, serta tidak 
mengindahkan mereka lagi. Rasulullah juga diperintahkan untuk menyeru 
seluruh manusia agar menerima wahyu yang telah disampaikan kepadanya, 
sesuai dengan tugas yang diterimanya dari Allah. Hendaklah orang-orang 
musyrik itu menunggu azab yang akan ditimpakan Allah kepada mereka 
baik di dunia maupun di akhirat, sebagai balasan perbuatan jahat yang telah 
mereka lakukan kepada Nabi saw dan seluruh kaum Muslimin. Allah benar-
benar akan menepati janji-Nya. 

Pada akhir ayat ini, Allah menerangkan bahwa Nabi Muhammad akan 
melihat akibat dari sikap kebesaran hatinya dan balasan dari usahanya 
menyampaikan risalah Allah. Dia akan menjaga dan memelihara Nabi saw 
dari segala macam bahaya yang datang dari kaum musyrik itu. 

Menurut suatu riwayat, setelah ayat ini, turunlah ayat-ayat yang 
membolehkan Rasulullah saw dan para sahabat memerangi orang-orang 
kafir. 
 
Kesimpulan 
1.  Orang-orang musyrik Mekah mengejek Nabi saw dan para sahabat 

dengan menanyakan tentang kapan datangnya hari kemenangan bagi 
kaum Muslimin yang dijanjikan Allah itu. 

2.  Allah memerintahkan agar Rasulullah menyampaikan kepada orang-
orang musyrik Mekah bahwa pada hari kemenangan itu tidaklah 
bermanfaat keimanan yang diucapkan hanya pada waktu itu saja karena 
pintu tobat telah ditutup. 

3.  Karena kesombongan mereka, maka Allah memerintahkan agar Rasulullah 
berpaling dari orang-orang musyrik itu. 

 
 

PENUTUP 
 
Surah as-Sajdah mengemukakan hal-hal yang berhubungan dengan 

kebenaran Nabi Muhammad sebagai rasul Allah. Al-Qur'an yang diturunkan 
kepadanya merupakan petunjuk bagi manusia, menegaskan tentang ketauhidan 
dan kekuasaan Allah dengan mengemukakan hal-hal yang berhubungan 
dengan masa terciptanya alam, proses kejadian manusia dan kebangkitan di 
hari Kiamat, serta keajaiban yang terdapat pada alam semesta. Semua itu 
dikemukakan sebagai bantahan terhadap hujah-hujah yang dikemukakan 
oleh orang-orang musyrik dan untuk menghilangkan keragu-raguan mereka. 
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SURAH AL-A¦Z²B  
 
 

PENGANTAR 
 

Surah al-A¥z±b terdiri dari 73 ayat, termasuk golongan surah-surah 
Madaniyah, diturunkan sesudah surah ²li ‘Imr±n. 

Dinamai “Al-A¥z±b” yang berarti “golongan-golongan yang bersekutu”, 
karena dalam surah ini terdapat beberapa ayat, yaitu ayat 9 sampai dengan 27 
yang berhubungan dengan Perang Ahzab, yaitu peperangan yang dilancarkan 
oleh orang-orang Yahudi, kaum munafik, dan orang-orang musyrik Mekah 
terhadap orang-orang mukmin di Medinah. Mereka telah mengepung rapat 
orang mukmin, sehingga sebagian dari mereka telah berputus asa dan 
menyangka bahwa mereka akan dihancurkan oleh musuh-musuh mereka. 

Peperangan ini merupakan ujian berat dari Allah terhadap orang-orang 
mukmin untuk menguji keteguhan iman mereka. Akhirnya Allah memberi-
kan bala bantuan berupa tentara yang tidak kelihatan dan angin topan, 
sehingga musuh-musuh yang telah mengepung rapat itu menjadi kacau balau 
dan melarikan diri. 
 
Pokok-pokok Isinya: 
1.  Keimanan: 
 Cukuplah Allah sebagai pelindung; takdir Allah tidak dapat ditolak; 

Nabi Muhammad adalah contoh dan teladan yang paling baik; Nabi 
Muhammad adalah nabi dan rasul yang terakhir; hanya Allah sajalah 
yang mengetahui kapan terjadi hari Kiamat. 

2.  Hukum: 
Hukum ¨ihar; kedudukan anak angkat; dasar hukum waris dalam Islam 
ialah hubungan nasab (pertalian darah); tidak ada masa idah bagi 
perempuan yang ditalak sebelum dicampuri; hukum-hukum khusus 
mengenai perkawinan Nabi Muhammad dan kewajiban-kewajiban istri-
istrinya; larangan menyakiti hati Nabi saw. 

3.  Kisah: 
Perang Ahzab (Khandaq); kisah Zainab binti Jahsy dengan Zaid bin 
¦±ri£ah; memerangi Bani Qurai§ah. 

4.  Lain-lain: 
Penyelesaian pertentangan antara orang mukmin dengan orang kafir di 
akhirat karena mengingkari Allah dan rasul-Nya; sifat orang-orang 
munafik. 
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HUBUNGAN SURAH AS-SAJDAH 
DENGAN SURAH AL-A¦Z²B 

 
Dalam Surah as-Sajdah diterangkan beberapa hal, yaitu Nabi Muhammad 

adalah benar-benar seorang rasul, anjuran salat malam, dan Allah adalah 
Penguasa alam semesta. Adapun Surah al-A¥z±b dimulai dengan perintah 
Nabi Muhammad supaya orang-orang mukmin tetap bertakwa, mengikuti 
Al-Qur'an, dan hanya Allah-lah yang menolong mereka. 
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SURAH AL-A¦Z²B  
 

 
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang. 

 
 

TAKWA DAN TAWAKAL KEPADA ALLAH 
 

 
Terjemah 

(1) Wahai Nabi! Bertakwalah kepada Allah dan janganlah engkau menuruti 
(keinginan) orang-orang kafir dan orang-orang munafik. Sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana (2) dan ikutilah apa yang 
diwahyukan Tuhanmu kepadamu. Sungguh, Allah Mahateliti terhadap apa 
yang kamu kerjakan, (3) dan bertawakallah kepada Allah. Dan cukuplah 
Allah sebagai pemelihara. 
 

Kosakata: Tawakkal  ْكَّلوت (al-A¥z±b/33: 2) 

Kata tawakkal adalah fi‘il amr (kata perintah) dari kata tawakkala-
yatawakkalu-tawakkulan yang berarti menyerahkan atau menyandarkan 
suatu urusan kepada Allah. Kata ini terbentuk dari kata wakala-yakilu-
waklan yang memiliki akar kata lemah sehingga menyerahkan urusan 
kepada orang lain. Darinya diambil kata rajulun wakilun yang berarti 
seorang laki-laki yang lemah dan tidak punya kekuatan untuk melaksanakan 
urusannya. Kalimat wakaltu amr³ il± ful±n berarti aku menyandarkan 
urusanku kepada fulan. Darinya diambil salah satu dari Asma' al-¦usna, 
yaitu al-Wak³l yang berarti Yang Menanggung rezeki hamba-hamba-Nya. 
Jadi, orang yang bertawakal kepada Allah adalah orang yang tahu bahwa 
Allah-lah yang menanggung rezeki-Nya sehingga ia condong kepada-Nya 
semata dan tidak bersandar kepada selain-Nya. Kata wak³lur-rajuli berarti 
yang menjalankan urusan seseorang. Adapun maksud kata tawakkal di sini 
adalah bersandar kepada Allah dalam urusan apa pun disertai usaha untuk 
mencapainya.  
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Munasabah 
Pada ayat yang lalu, Allah memerintahkan kepada Nabi Muhammad 

untuk berpaling dari orang kafir karena kesombongan mereka. Pada ayat-
ayat berikut ini, Allah melarang Nabi saw mengikuti orang kafir dan 
munafik, dan menyuruhnya untuk mengikuti wahyu Allah dan bertawakal 
kepada-Nya. 
 
Sabab Nuzul 

Sebab turun ayat ini menurut suatu riwayat bahwa Abµ Sufy±n, ‘Ikrimah 
bin Abµ Jahal, Abu A‘war as-Sulami datang ke Medinah setelah Perang 
Uhud. Mereka ditemani oleh ‘Abdull±h bin Ubay, ‘Abdull±h bin Sa‘ad bin 
Abµ Sarah dan °u‘mah bin Ubairiq. Mereka datang ke Medinah setelah 
mendapat jaminan keamanan dari Nabi Muhammad. Mereka berkata kepada 
Rasulullah saw yang di sisinya duduk Umar bin Kha¯¯±b, “Hendaklah kamu 
berhenti mencela tuhan-tuhan kami al-L±ta, al-‘Uzz±, dan Man±h dan 
katakanlah, ‘Sesungguhnya tuhan-tuhan itu dapat memberi syafaat dan 
manfaat kepada orang-orang yang menyembahnya’, agar kami membiarkan 
kamu menyembah Tuhanmu.” Rasulullah saw merasa sangat berat untuk 
menerima permintaan mereka itu. Maka Umar bin Kha¯¯±b berkata, 
“Izinkanlah aku, ya Rasulullah, membunuh mereka itu.” Rasulullah saw 
berkata, “Sesungguhnya aku telah memberi jaminan keamanan kepada 
mereka.” Umar berkata, “Masukkanlah mereka ke dalam laknat dan 
kemarahan Allah.” Maka Rasulullah saw memerintahkan kepada mereka 
agar keluar dari Medinah dan turunlah ayat ini. 
 
Tafsir 

(1) Ayat ini memerintahkan kepada Nabi Muhammad dan kaum Muslimin 
agar bertakwa kepada Allah dengan melaksanakan semua perintah-Nya dan 
menghentikan semua larangan-Nya. Allah juga melarang Nabi saw dan 
kaum Muslimin menuruti keinginan-keinginan orang-orang kafir yang 
pernah menganjurkan kepada beliau agar mengusir orang-orang mukmin 
yang lemah dan miskin dari majelisnya. Ayat ini juga melarang Nabi dan 
orang-orang mukmin mengikuti orang-orang munafik yang lahirnya 
mengaku sebagai seorang mukmin, tetapi hatinya tetap kafir, bahkan selalu 
berusaha dan bekerja sama dengan orang-orang kafir yang lain untuk 
menghancurkan Islam dan kaum Muslimin. 

Berdasarkan ayat ini dan sebab turunnya, yang dimaksud dengan 
“menuruti keinginan orang-orang kafir dan munafik” ialah “menuruti 
keinginan mereka agar kaum Muslimin mengakui kepercayaan dan tuhan-
tuhan mereka, mempercayai bahwa tuhan-tuhan mereka dapat memberi 
syafaat dan manfaat kepada orang-orang yang menyembahnya, dan meng-
akui syariat-syariat mereka sebagaimana mengakui syariat yang diturunkan 
Allah.” Hendaklah kaum Muslimin waspada terhadap segala usaha orang-
orang kafir dan munafik yang sengaja mengaburkan dan merusak agama dan 
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kepercayaan mereka, sehingga pemahaman mereka terhadap agama itu 
menjadi menyimpang dari paham yang sebenarnya. 

Akhir ayat ini memperingatkan bahwa Allah Maha Mengetahui segala 
yang dikatakan, dianjurkan, disampaikan, dan disembunyikan dalam hati 
orang kafir itu, serta segala yang mereka maksudkan dan inginkan. Oleh 
karena itu, Dia akan menetapkan hukuman yang adil bagi mereka dan Dia 
Mahabijaksana dalam mengatur segala urusan Nabi dan para sahabat-
sahabatnya. 

(2) Setelah Allah melarang kaum Muslimin memenuhi keinginan-
keinginan orang-orang kafir itu, lalu Ia memerintahkan agar mereka 
mengamalkan dan melaksanakan semua yang telah diwahyukan-Nya, yaitu 
Al-Qur'an, dengan menjadikannya sebagai pedoman dalam berbuat, 
bertindak, dan menentukan sikap dalam menetapkan pilihan. Yang sesuai 
dengan petunjuk Al-Qur'an tetap dilaksanakan, sedang yang tidak sesuai 
segera dihentikan dan dijauhi. Dengan demikian, mereka akan hidup 
berbahagia, dan dakwah Islamiyah akan berhasil dengan gemilang. Mereka 
akan terhindar dari segala kemungkinan menurut keinginan orang-orang 
kafir dan kemungkinan salah dalam memahami agama. 

Kemudian Allah memperingatkan bahwa Dia mengetahui segala yang 
diperbuat Nabi dan para sahabatnya. Tidak ada satu pun yang tersembunyi 
bagi-Nya. Oleh karena itu, Dia akan memberikan balasan sesuai dengan 
yang telah dijanjikan-Nya, dan akan mewahyukan kepada Muhammad saw 
segala yang diperlukannya, segala yang bermanfaat dalam menyampaikan 
risalah dan dalam membina masyarakat Islam. 

(3) Pada ayat ini, Allah memperingatkan bahwa apabila Muhammad telah 
mengikuti apa yang telah diwahyukan dan tidak mengikuti keinginan orang-
orang kafir, hendaklah kaum Muslimin berserah diri kepada Allah, menye-
rahkan segala urusan kepada-Nya saja, dan berpegang dengan agama-Nya 
dengan sungguh-sungguh. Cukuplah Dia sebagai pemelihara hamba-hamba-
Nya. Tidak seorang pun yang dapat menghalangi apabila Allah berkehendak 
memberikan manfaat dan syafaat kepada seseorang. Demikian pula, tidak 
seorang pun yang sanggup melindungi, apabila Allah berkehendak mem-
berikan cobaan dan pengajaran yang berupa mudarat dan kesengsaraan 
kepada seseorang. 
 
Kesimpulan 
1.  Allah memerintahkan kaum Muslimin agar bertakwa kepada-Nya. 
2.  Allah melarang kaum Muslimin memperturutkan keinginan orang-orang 

kafir dan munafik atau merasa takut dan gentar melihat kekuasaan 
mereka. 

3.  Untuk menghindarkan diri dari pengaruh orang kafir, hendaklah orang 
mukmin mengikuti Al-Qur'an yang telah diwahyukan Allah kepada 
Muhammad saw dan bertawakal kepada-Nya dengan sungguh-sungguh. 
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HUKUM ZIHAR DAN MENGANGKAT ANAK 
 

 
Terjemah 

(4) Allah tidak menjadikan bagi seseorang dua hati dalam rongganya; 
dan Dia tidak menjadikan istri-istrimu yang kamu zihar itu sebagai ibumu, 
dan Dia tidak menjadikan anak angkatmu sebagai anak kandungmu (sendiri). 
Yang demikian itu hanyalah perkataan di mulutmu saja. Allah mengatakan 
yang sebenarnya dan Dia menunjukkan jalan (yang benar). (5) Panggillah 
mereka (anak angkat itu) dengan (memakai) nama bapak-bapak mereka; 
itulah yang adil di sisi Allah, dan jika kamu tidak mengetahui bapak mereka, 
maka (panggillah mereka se-bagai) saudara-saudaramu seagama dan  maula-
maulamu. Dan tidak ada dosa atasmu jika kamu khilaf tentang itu, tetapi 
(yang ada dosanya) apa yang disengaja oleh hatimu. Allah Maha Pengampun, 
Maha Penyayang. 
 

Kosakata: Ad‘iy±akum  َأعِدكُاءَيم  (al-A¥z±b/33: 4) 

Ad‘iy±akum artinya anak angkat dalam bentuk jamak dari kata da‘iyy 
yang terambil dari kata ad‘± atau idda‘± yakni  mengaku keturunan. Maksud 
kata ad‘iy±' dalam ayat ini adalah  anak-anak yang diakui sebagai anak 
sendiri yang disebut dengan anak angkat. Biasanya kata ini menunjuk 
pengakuan tersebut disertai dengan kesadaran dan pengakuan yang 
mengakuinya bahwa sang anak sebenarnya bukan anaknya, hanya dia yang 
mengangkatnya sebagai anak dan memberinya hak-hak sebagaimana 
lazimnya seorang anak kandung. Masyarakat Jahiliah mengenal luas anak 
angkat (adopsi) dan anak yang diadopsi itu diperlakukan sama persis dengan 
anak kandung. 
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Munasabah 
Pada ayat-ayat yang lalu, Allah memerintahkan kepada Nabi Muhammad 

dan kaum Muslimin agar bertakwa dan bertawakal kepada-Nya, serta 
mengikuti Al-Qur'an yang telah diturunkan pada Nabi-Nya. Mereka dilarang 
mengikuti keinginan orang-orang kafir dan munafik. Pada ayat-ayat berikut 
ini, Allah menerangkan bahwa mustahil seseorang mempunyai dua hati. 
Allah menolak anggapan orang-orang yang mengakui dan mengadakan 
sesuatu yang tidak ada landasan agamanya dan tidak berdasarkan akal 
pikiran yang benar, seperti seorang suami mengatakan kepada istrinya 
engkau haram bagiku sebagaimana ibuku, dan mengangkat orang lain 
sebagai anaknya. Padahal hukum Allah telah menetapkan ketentuan-
ketentuan siapa yang dikatakan bapak, ibu, anak, kerabat, dan sebagainya. 
 
Sabab Nuzul 

Ayat (4) ini turun berkenaan dengan pernikahan Rasulullah dengan 
Zainab binti Jahsy, janda Zaid bin ¦±ri£ah, hamba sahaya Rasulullah yang 
sudah beliau merdekakan dan dijadikan anak angkat sebelum menjadi nabi. 
Orang Yahudi dan orang munafik mencela Rasulullah karena menikahi janda 
anaknya, padahal Rasulullah melarang pernikahan yang sama untuk orang 
lain. Maka turunlah ayat ini. 
 
Tafsir 

(4) Pada ayat ini, Allah menerangkan bahwa Dia tidak menjadikan dua 
hati dalam satu tubuh sehingga tidak mungkin pada diri seseorang ber-
kumpul iman dan kafir. Jika seseorang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, 
tentu di dalam hatinya tidak ada kekafiran dan kemunafikan, walaupun 
sedikit, dan ia tentu mengikuti Al-Qur'an dan sunah Rasulullah, menyeru 
manusia mengikuti jalan Allah, mengikuti hukum-hukum-Nya dan berserah 
diri hanya kepada Allah. Sebaliknya jika seseorang itu kafir atau munafik, 
tentu di dalam hatinya tidak ada iman kepada Allah dan Rasul-Nya dan dia 
tidak akan bertawakal kepada Allah. Dengan kata lain, mustahil berkumpul 
pada diri seseorang dua buah keyakinan yang berlawanan, sebagaimana 
tidak mungkin ada dua hati di dalam satu tubuh manusia. 

Pada masa Jahiliah sering terjadi pada bangsa Arab, untuk maksud dan 
dengan ucapan tertentu, mereka menjadikan istrinya sebagai ibunya. Maka 
bila dia mengucapkan kepada istrinya ucapan tertentu itu, jadilah istrinya 
sebagai ibunya yakni tidak dapat dicampurinya. 

Menurut kebiasaan orang-orang Arab di masa Jahiliah, apabila seorang 
suami mengatakan kepada istrinya, “Anti ‘alayya ka§ahri umm³” (punggung-
mu haram atasku seperti haramnya punggung ibuku), maka sejak suami 
mengucapkan perkataan itu, istrinya haram dicampurinya, seperti dia haram 
mencampuri ibunya. Tindakan suami seperti itu di zaman Jahiliah disebut 
“§ih±r”. Dalam Islam hukum ini diganti dengan hukum yang diterangkan 
dalam surah al-Muj±dalah/58 ayat 3. 
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Dan mereka yang menzihar istrinya, kemudian menarik kembali apa yang 
telah mereka ucapkan, maka (mereka diwajibkan) memerdekakan seorang 
budak sebelum kedua suami istri itu bercampur. Demikianlah yang diajarkan 
kepadamu, dan Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan. (al-
Muj±dilah/58: 3) 
 

Kemudian dalam ayat ini, Allah mencela satu lagi kebiasaan orang-orang 
Arab di masa Jahiliah, karena hal itu termasuk mengada-adakan sesuatu 
yang tidak benar dan tidak mempunyai dasar yang kuat, yaitu mengangkat 
anak (adopsi). Apabila seseorang mengangkat anak orang lain menjadi 
anaknya pada masa Jahiliah, maka berlakulah bagi anak itu hukum-hukum 
yang berlaku atas anak kandungnya sendiri, seperti terjadinya hubungan 
waris-mewarisi, hubungan mahram, dan sebagainya. Kebiasaan bangsa Arab 
Jahiliah ini pernah dilakukan Nabi Muhammad sebelum turunnya ayat ini. 
Beliau pernah mengangkat Zaid bin ¦±ri£ah menjadi anak angkatnya. 

Zaid ini adalah putra ¦ari£ah bin Syar±¥³l dan berasal dari Bani °ayyi‘ di 
Syam. Ketika terjadi peperangan antara salah satu kabilah Arab dengan Bani 
°ayyi‘, Zaid kecil tertawan dan dijadikan budak. Kemudian Khalil dari suku 
Tihamah membeli Zaid dan lalu menjualnya kepada ¦±kim bin ¦am bin 
Khuwailid. ¦±kim memberikan Zaid sebagai hadiah kepada Khadijah, 
saudara perempuan ayahnya. Setelah Nabi Muhammad menikah dengan 
Khadijah, beliau tertarik kepada Zaid, maka Khadijah menghadiahkan Zaid 
kepada suaminya itu.  

Mendengar kabar bahwa Zaid berada pada Muhammad, ¦±ri£ah, ayah 
Zaid, pergi dengan saudaranya ke Mekah dengan maksud menebus anaknya 
yang tercinta itu. Ia pun meminta kepada Muhammad agar menyerahkan 
Zaid. Nabi Muhammad lalu memberi keleluasaan kepada Zaid untuk 
memutuskan sendiri, bahkan beliau tidak mau menerima tebusan. Setelah 
ditanyakan kepadanya, maka Zaid memilih untuk tetap bersama Nabi 
Muhammad, tidak mau ikut dengan bapaknya ke negeri Syam. ¦±ri£ah dan 
saudaranya lalu berkata kepada Zaid, “Celakalah engkau Zaid, engkau lebih 
memilih perbudakan dari kemerdekaan.” Zaid menjawab, “Sesungguhnya 
aku melihat kebaikan pada laki-laki ini (Muhammad), yang menjadikanku 
tidak sanggup berpisah dengannya, dan aku tidak sanggup memilih orang 
lain selain dia untuk selama-lamanya.” 

Nabi saw kemudian keluar menemui orang banyak dan berkata, 
“Saksikanlah oleh kamu sekalian bahwa Zaid adalah anakku, aku akan 
mewarisinya, dan ia akan mewarisiku...” Mendengar hal yang demikian, hati 
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¦ari£ah dan saudaranya menjadi senang, maka dipanggillah Zaid dengan 
“Zaid bin Muhammad” sampai turun ayat ini. 

Menurut Qur¯ubi, seluruh ahli tafsir sependapat bahwa ayat ini 
diturunkan berhubungan dengan Zaid bin ¦±ri£ah itu. 

Diriwayatkan oleh al-Bukh±r³, Muslim, at-Tirmi©³, an-Nas±'³, dan imam-
imam hadis yang lain dari Ibnu ‘Umar bahwa ia berkata, “Kami tidak pernah 
memanggil “Zaid bin ¦±ri£ah”, tetapi kami memanggilnya “Zaid bin 
Muhammad” hingga turunnya ayat ini (al-A¥z±b ayat 5).” Dengan turunnya 
ayat ini, Nabi saw berkata, “Engkau Zaid bin ¦±ri£ah.” 

Pada akhir ayat ini, Allah menegaskan lagi bahwa perkataan suami bahwa 
istrinya haram dicampurinya sebagaimana ia haram mencampuri ibunya, dan 
perbuatan mengangkat anak dan menjadikan kedudukannya sama dengan 
anak sendiri (kandung) adalah ucapan lidah saja, tidak mempunyai dasar 
agama atau pikiran yang benar. Oleh karena itu, ucapan tersebut tidak akan 
menimbulkan akibat hukum sedikit pun. Allah mengatakan yang benar, 
sehingga mustahil istri dapat disamakan dengan ibu, sebagaimana mustahil 
pula orang lain dihukum sama dengan anaknya sendiri. Semua anak itu 
menasabkan (membawa nama ayah sesudah nama sendiri) dirinya kepada 
ayah dan ibunya. Tidak mungkin seseorang mengatakan orang lain ayah dari 
seorang anak jika bukan keturunannya, sebagaimana tidak mungkin pula 
seseorang ibu mengatakan ia adalah ibu dari seorang anak, padahal ia tidak 
pernah melahirkannya. Oleh karena itu, Allah mengatakan perkataan yang 
benar dan lurus, maka ikutilah perkataan itu dan turutilah jalan lurus yang 
telah dibentangkan-Nya. 

Dengan turunnya ayat ini, maka hilanglah akibat-akibat buruk yang 
dialami oleh istri-istri karena zihar suaminya dan haramlah hukumnya 
mengangkat anak dan menjadikannya mempunyai hukum yang sama dengan 
anak kandung. Adapun memelihara anak orang lain sebagai amal sosial 
untuk diasuh dan dididik dengan izin orang tuanya sendiri, tanpa waris-
mewarisi, tidak menjadikannya sebagai mahram sebagaimana status anak 
kandung, dan masih dinasabkan kepada orang tuanya, maka hal itu tidak 
diharamkan, bahkan mendapat pahala. 

(5) Ayat ini menerangkan bahwa Allah memerintahkan agar kaum 
Muslimin menasabkan seorang anak hanya kepada bapak dan ibunya, karena 
anak itu berasal dari tulang sulbi bapaknya, kemudian dikandung dan 
dilahirkan oleh ibunya. Menasabkan anak kepada orang tuanya adalah 
hukum Allah yang wajib ditaati oleh seluruh kaum Muslimin. Sebaliknya 
menasabkan anak kepada orang lain yang bukan orang tuanya bukanlah 
hukum Allah, tetapi adalah hukum yang dibuat-buat oleh manusia sendiri, 
sehingga hukumnya haram. 

Pendapat ini disepakati oleh kebanyakan ulama yang mengatakan, 
“Mengangkat anak sehingga kedudukan anak angkat itu sama hukumnya 
dengan kedudukan anak kandung, seperti berhak mewarisi, menjadikan 
hubungan mahram, dan sebagainya termasuk dosa besar berdasarkan hadis: 
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عنس دِعبِ اَنِ بياصٍقَّ وضِ رااللهُي ع ننَّ اَهر سنِ  االلهِلَوقَالَ م لَّمسهِ ولَيلَّى االلهُ عصاد ى ع
  االلهُلُبقْي لاَنيعِمج اَاسِالن وةِكَئِلاَمالْ و االلهِةُنع لَهِيلَع فَهِيالِو مرِيغَإِلَى ى متانوِ اَهِيبِ اَرِيى غَلَاِ
  )رواه الشيخان (.لاًدعلاَا وفًر صهنمِ

Diriwayatkan dari Sa‘ad bin Ab³ Waqq±¡ r.a. bahwa Rasulullah saw 
bersabda, “Barang siapa yang menasabkan dirinya kepada selain bapaknya 
atau menasabkan budak kepada selain tuannya, maka ia berhak mendapatkan 
laknat Allah, para malaikat, dan manusia seluruhnya, Allah Ta‘±la tidak 
menerima pemalingan dosa tebusan padanya. (Riwayat al-Bukh±r³ dan 
Muslim) 

 
Hadis Nabi saw, beliau bersabda: 

  )رواه البخارى ومسلم عن ابى ذر( كَفَر لَيس مِن رجلٍ اِدعى لِغيرِ اَبِيهِ وهو يعلَم اِلاَّ
Tidak ada seorang pun yang menasabkan kepada selain bapaknya, sedang ia 
mengetahui, melainkan dia telah kafir. (Riwayat al-Bukh±r³ dan Muslim dari 
Abµ ªarr)  

 
Pada lafal yang lain, juga diriwayatkan al-Bukh±r³ dan Muslim, 

Rasulullah saw bersabda: 

رواه البخاري ومسلم . (امر حهِيلَ عةُنجالْ فَهِيبِ اَري غَهنغَيرِ اَبِيهِ وهو يعلَم اَ لىَإِمنِ ادعى 
  )بى بكرةأ وقاص وبيسعد بن أعن 

Barang siapa yang menasabkan dirinya kepada selain bapaknya, sedang ia 
mengetahui bahwa laki-laki itu bukan bapaknya, maka haram atasnya surga. 
(Riwayat al-Bukh±r³ dan Muslim dari Sa‘ad bin Abu Waqq±¡ dan Abµ Bakrah) 

 
Al-Alµsi dalam Tafsir Rµ¥ al-Ma‘±ni membedakan antara pengakuan dan 

pengasuhan anak. Pengangkatan anak yang dilakukan oleh seseorang 
terhadap seorang anak dan menasabkan anak itu kepadanya sehingga sama 
hukumnya dengan anak sendiri (kandung), mempunyai hak waris, menjadi 
mahram dan kerabat, hukumnya adalah haram. Adapun jika seseorang 
mengambil anak dan memperlakukannya seperti anak sendiri, tetapi tidak 
menasabkan anak itu kepadanya dan tidak menyatakan sama kedudukannya 
dalam hukum dengan anak sendiri, maka Allah tidak mengharamkannya. 

Ayat ini menerangkan bahwa jika seorang anak tidak diketahui ayahnya, 
dan ia dipelihara oleh seorang muslim yang lain, maka hubungan 
pemeliharaan dengan anak itu adalah hubungan saudara seagama atau 
hubungan tuan dengan maulanya (hamba yang telah dimerdekakan). Oleh 
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karena itu, dia harus memanggil anak itu dengan sebutan “saudara” atau 
“maula”. Orang lain pun diharapkan untuk menyebutnya demikian, 
umpamanya “Salim maula Huzaifah”, karena Salim ini sebelum datangnya 
agama Islam adalah budak Huzaifah yang tidak dikenal bapaknya. 

Allah lalu menutup ayat ini dengan menyatakan bahwa semua perbuatan 
dosa seperti menasabkan seorang anak kepada yang bukan ayahnya yang 
dilakukan sebelum ayat ini turun, asalkan dihentikan setelah turunnya, akan 
diampuni Allah. Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang kepada 
hamba-hamba-Nya. 
 
Kesimpulan 
1.  Allah menjadikan pada diri seorang manusia hanya satu hati. 
2.  Allah mengharamkan §ih±r yang berlaku di kalangan orang Arab di 

masa Jahiliah, dimana mereka mengharamkan menyetubuhi istri 
sebagaimana keharaman menyetubuhi ibu. 

3.  Allah melarang kaum Muslimin menasabkan (mengambil garis 
keturunan) anak angkat kepada dirinya dan menjadikannya mempunyai 
hukum yang sama dengan anak kandung, karena perbuatan itu 
berlawanan dengan hukum Allah dan menghilangkan nasab. 

4.  Jika seseorang ingin menolong, melindungi, atau berhubungan erat 
sebagai saudara dengan orang lain, maka hal itu dibolehkan oleh agama, 
asal hubungan tersebut tidak mengakibatkan hubungan nasab. 

5.  Allah memerintahkan agar kaum Muslimin menasabkan seorang anak 
kepada ayah kandungnya. 

6.  Allah memerintahkan agar manusia mengikuti firman-Nya dan menem-
puh jalan lurus yang telah dibentangkan-Nya. 

 
 
 

KEDUDUKAN NABI DAN ISTRINYA 
SERTA WARIS ªAWIL ARH²M 

 

 
Terjemah 

(6) Nabi itu lebih utama bagi orang-orang mukmin dibandingkan diri 
mereka sendiri dan istri-istrinya adalah ibu-ibu mereka. Orang-orang yang 
mempunyai hubungan darah satu sama lain lebih berhak (waris-mewarisi) di 



 33. AL-A¦Z²B JUZ 21 616 

dalam Kitab Allah daripada orang-orang mukmin dan orang-orang Muhajirin, 
kecuali kalau kamu hendak berbuat baik kepada saudara-saudaramu  
(seagama). Demikianlah telah tertulis dalam Kitab (Allah). 
 

Kosakata:  Ulµ al-Ar¥±m  ُلأَوا اْولُأرامح   (al-A¥z±b/33: 6) 

Ulµ al-ar¥±m artinya orang-orang yang mempunyai hubungan rahim 
yakni kekerabatan. Kata ulū terambil dari akar kata waliya yang makna 
dasarnya adalah adanya dua hal/pihak atau lebih yang tidak ada sesuatu pun 
yang berada di antaranya. Oleh karena itu, kata tersebut maknanya berkisar 
pada arti dekat, baik dari segi tempat, kedudukan, agama, persahabatan, 
kepercayaan, pertolongan, atau keturunan. 

Sedangkan kata al-ar¥±m adalah bentuk jamak dari kata ra¥im yakni 
peranakan atau dengan kata lain wadah yang menampung sperma hingga  
tumbuh  menjadi janin. Kata ra¥im sendiri berarti kasih sayang karena dari 
rahimlah seorang ibu menyayangi anak-anaknya. Dengan  demikian, makna 
dari ulū al-ar¥±m adalah orang-orang yang mempunyai hubungan rahim atau 
kerabat.  
 
Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menjelaskan bahwa setiap orang hanya 
punya satu hati. Allah juga menjelaskan larangan menzihar istri dan 
pengangkatan anak (adopsi) dengan menyamakan statusnya dengan anak 
kandung, dan memerintahkan agar hanya menasabkan seorang anak kepada 
ayah kandungnya. Ayat berikut ini merupakan hiburan dan penawar hati 
Zaid yang duka karena tidak bernasab lagi kepada Nabi saw. Ayat ini 
menerangkan bahwa hubungan dengan Rasulullah telah meningkat kepada 
hubungan yang lebih tinggi. Hubungan ini tidak lagi hanya merupakan 
hubungan anak angkat dengan bapak angkatnya, tetapi menjadi hubungan 
yang lebih dekat dan abadi, yaitu hubungan persaudaraan seagama. 
 
Asbabun Nuzul 

Sebab turun ayat ini disebutkan oleh al-Alūsi dalam Tafsir Rū¥ al-Ma‘±n³, 
sebagai berikut, “Bahwasanya tatkala Nabi saw bermaksud pergi berperang 
ke Perang Tabuk, beliau menyuruh umat Islam menyiapkan segala yang 
diperlukan dan berangkat pergi berperang. Maka berkata sebagian dari 
mereka, ‘Kami akan minta izin lebih dahulu kepada bapak-bapak dan ibu-ibu 
kami.’ Maka Allah menurunkan ayat ini.”  
 
Tafsir 

(6) Ayat ini menerangkan kedudukan Nabi Muhammad di antara umatnya. 
Diterangkan bahwa sekalipun orang-orang yang beriman itu mengutamakan 
diri mereka, tetapi Nabi Muhammad lebih banyak memperhatikan, memen-
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tingkan, dan mengutamakan mereka. Nabi selalu menolong dan membantu 
mereka, dan selalu berkeinginan agar mereka menempuh jalan yang lurus 
yang dapat menyampaikan mereka kepada kebahagiaan yang abadi. Oleh 
karena itu, sebenarnya Nabi lebih berhak atas diri mereka sendiri. Cinta Nabi 
kepada kaum Muslimin melebihi cinta beliau terhadap makhluk Allah 
manapun. Dengan demikian, hendaklah kaum Muslimin mengikuti segala 
perintahnya.  

Nabi adalah pemimpin kaum Muslimin dalam kehidupan duniawi dan 
penuntun mereka ke jalan Allah. Apabila beliau mengajak kaum Muslimin 
berperang di jalan Allah, hendaklah mereka segera mengikutinya, tidak perlu 
menunggu izin dari ibu bapak. Mereka juga hendaknya selalu bersedia 
menjadi tebusan, perisai, dan pemelihara Nabi. 

Pada hadis yang lain diterangkan tentang kepemimpinan Nabi terhadap 
kaum Muslimin: 

ا ينى الد فِهِ بِاسِى النلَوا اَناَو لا اِنٍمِؤ منامِ مالَ صلَّى االلهُ علَيهِ وسلَّم قَ االلهِلَوس رنَّاَ...
خِلاَاْوةِرما شِئْتا مؤاِقْر ) :فُسِهِماَن مِن نمِنِيؤلىَ بِالْماَو بِياَلن (فَأَيما منٍمِؤت ركلْ فَالاً مثْرِته 
عصبتهم كَن انوا ومنت ركد يا اَنو ضعِ (اعاًيالاًي( َلْفأَى فَنِتِأْينا ملاَوه) . رواه البخاري عن

  )ابي هريرة
Sesungguhnya Rasulullah saw bersabda, “Tidak seorangpun dari orang-
orang yang beriman, kecuali akulah yang paling dekat kepadanya di dunia 
dan di akhirat. Bacalah firman Allah, jika kamu sekalian menghendaki, 
“Nabi itu lebih utama bagi orang-orang mukmin dibandingkan diri mereka 
sendiri.” Maka barang siapa di antara orang-orang yang beriman (mati) dan 
meninggalkan harta, maka harta itu hendaknya diwarisi ‘a¡abah (ahli 
waris)nya. Dan barang siapa yang meninggalkan hutang atau keluarga, maka 
hendaklah datang kepadaku, maka akulah orang yang akan mengurus 
keadaannya.” (Riwayat al-Bukh±r³ dari Abµ Hurairah)   

 
Berdasarkan ayat dan hadis di atas, para ulama sependapat bahwa setelah 

Rasulullah meninggal dunia, maka imamlah yang menggantikan kedudukan 
beliau. Oleh karena itu, imam wajib membayar hutang orang-orang fakir 
yang meninggal dunia, sebagaimana Rasulullah telah melakukannya. Imam 
membayar hutang itu dengan mengambil dananya dari Baitul M±l atau Kas 
Negara. 

Karena Rasulullah adalah bapak dari kaum Muslimin, maka istri-istri 
beliau pun adalah ibu-ibu mereka. Maksudnya ialah menempati kedudukan 
ibu, dalam kewajiban memuliakan dan menghormatinya, dan haram 
menikahinya. Adapun dalam hal yang lain, seperti hubungan waris-mewarisi, 
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hukum melihat auratnya atau berkhalwat dengannya, sama hukumnya 
dengan perempuan lain yang tidak memiliki hubungan mahram. 

Prinsip ini tidaklah bertentangan dengan firman Allah: 

 

Muhammad itu bukanlah bapak dari seseorang di antara kamu, tetapi dia 
adalah utusan Allah dan penutup para nabi. (al-A¥z±b/33: 40) 

 
Karena yang dimaksud ialah bahwa Nabi Muhammad itu adalah bapak 

dari seluruh orang-orang yang beriman, bukan bapak angkat dari seseorang. 
Kemudian ayat ini menerangkan bahwa hubungan kerabat lebih berhak 

untuk menjadi sebab mendapatkan warisan daripada hubungan persaudaraan, 
keagamaan, atau karena berhijrah. Sebagaimana diketahui bahwa kaum 
Muslimin pada permulaan Islam di Medinah saling mewarisi dengan jalan 
persaudaraan yang dijalin oleh Nabi, bukan dengan dasar hubungan kerabat. 
Oleh karena itu, seorang dari Muhajir³n memperoleh warisan dari seorang 
An¡ar, sekalipun mereka tidak ada hubungan kerabat. Mereka itu waris-
mewarisi semata-mata karena hubungan persaudaraan yang telah dijalin oleh 
Nabi.  

Hubungan semacam itu dilakukan Nabi karena orang-orang Muh±jir³n 
yang baru pindah dari Mekah ke Medinah dalam keadaan miskin, karena 
mereka tidak sempat membawa harta benda mereka dari Mekah. Sedangkan 
orang-orang An¡ar, sebagai penduduk asli Medinah, tentu sewajarnya men-
jadi penolong kaum Muhajir³n yang miskin ini. Waktu itu tugas utama kaum 
Muslimin ialah memperkuat persatuan antara kaum Muhajir³n dengan kaum 
An¡ar untuk menghadapi musuh yang selalu mencari kesempatan untuk 
menghancurkan mereka. Memperkuat hubungan antara Muh±jir³n dan An¡ar 
adalah salah satu jalan untuk memperkuat persatuan itu. Maka Nabi saw 
memperkuat hubungan itu dengan mempersaudarakan kaum Muhajir³n 
dengan kaum An¡ar. Persaudaraan itu dijadikannya sama dengan persaudaraan 
yang berdasar atas pertalian kerabat, sehingga antara Muhajir³n dan An¡ar 
dapat waris-mewarisi. Oleh karena itu, Nabi mempersaudarakan Abu Bakar 
a¡-¢iddiq, seorang Muh±jir³n, dengan Kh±rijah bin Zaid, seorang An¡ar. 
Demikian pula Zubair dipersaudarakan dengan Ka‘ab bin M±lik dan Umar 
bin Kha¯¯±b dengan ‘Utbah bin M±lik al-An¡ar³, Abu ‘Ubaidah dengan Sa‘ad 
bin Mu‘±z, dan lain-lain. 

Diriwayatkan oleh Hisy±m bin ‘Urwah dari bapaknya, dari Zubair bahwa 
ia berkata, “Sesungguhnya kami seluruh orang Quraisy yang datang ke 
Medinah tanpa harta, dan mendapati golongan An¡ar sebagai teman yang 
paling baik, maka kami mengadakan ikatan persaudaraan dengan mereka, 
dan saling berhak waris mewarisi. Maka Rasulullah saw mempersaudarakan 
Abu Bakar dengan Kh±rijah bin Zaid, aku dengan Ka‘ab bin M±lik.” 
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Setelah kaum Muslimin menjadi kuat dan orang Muh±jir³n serta orang-
orang An¡ar mempunyai kehidupan yang baik, maka turunlah ayat yang 
menghapus hukum persaudaraan seagama dan hijrah sebagai dasar waris-
mewarisi. Allah menetapkan hubungan kerabat sebagai dasar hukum warisan, 
sedangkan hubungan antara kaum Muslimin dikembalikan kepada kedudu-
kan semula, yaitu hubungan seagama, sekeyakinan, tolong menolong yang 
tidak membawa kepada waris-mewarisi, sebagaimana diterangkan dalam 
firman-Nya: 

 

Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara. (al-¦ujur±t/49: 10) 
 
Hadis Nabi saw: 

ِ لأَخِيهِ ما يحِب لِنفْسِهِ حِبى يتح كُمداَح مِنؤواحمد رواه البخاري ومسلم . (لاَي
  )والنسائى عن انس

Tidak beriman salah seorang kamu hingga ia menginginkan pada saudaranya 
apa yang diinginkannya pada dirinya sendiri. (Riwayat al-Bukh±r³, Muslim, 
A¥mad, dan an-Nas±'³ dari Anas)   

 
Selanjutnya Allah menerangkan bahwa tidaklah berdosa seorang mukmin 

berbuat suatu kebaikan kepada orang mukmin yang lain, yang telah terjalin 
antara mereka hubungan kasih sayang, hubungan seagama dan sebagainya. 
Kebaikan itu ialah berupa wasiat untuk mereka, karena tidak lagi berhak 
waris-mewarisi dengan turunnya ayat ini. Kadar wasiat ini telah ditetapkan 
oleh hadis, yaitu tidak lebih dari sepertiga dari seluruh harta peninggalan. 

Menetapkan “ulµ al-ar¥±m” (kerabat) sebagai dasar hukum waris-
mewarisi adalah keputusan Allah yang ditetapkan di dalam Al-Qur'an. Oleh 
karena itu, hukum tersebut tidak boleh ditukar atau diganti oleh siapa pun. 
 
Kesimpulan 
1.  Nabi Muhammad harus diutamakan melebihi diri umat Islam. Kaum 

Muslimin wajib menghormati dan mengikuti perintah-perintahnya. 
2.  Kepemimpinan Nabi Muhammad terhadap orang-orang yang beriman 

meliputi seluruh segi kehidupan mereka. 
3.  Istri-istri Nabi Muhammad saw adalah ibu-ibu kaum Muslimin. Oleh 

karena itu, wajib menghormati mereka, dan haram kawin dengan mereka. 
4.  Dasar waris-mewarisi dalam Islam ialah hubungan kerabat. 
5.  Orang-orang yang beriman boleh berbuat kebaikan atau berwasiat untuk 

saudara-saudaranya seagama yang telah terjalin hubungan kasih sayang 
dengan mereka, tidak lebih dari sepertiga harta. 
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PERJANJIAN ALLAH DENGAN PARA RASUL 
 

 
Terjemah 

(7) Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil perjanjian dari para nabi dan 
dari engkau (sendiri), dari Nuh, Ibrahim, Musa, dan Isa putra Maryam, dan 
Kami telah mengambil dari mereka perjanjian yang teguh, (8) agar Dia 
menanyakan kepada orang-orang yang benar tentang kebenaran mereka. Dia 
menyediakan azab yang pedih bagi orang-orang kafir. 
 

Kosakata: Liyas'ala a¡-¢±diq³n  ِليلَئَسقِادِ الصين  (al-A¥z±b/33: 8) 

Liyas'ala a¡-¡±diq³n berarti agar dia menanyakan kepada orang-orang 
yang benar yaitu orang-orang yang beriman atau para nabi. Huruf lam adalah 
harf na¡b yang berarti agar atau supaya. Yas'alu berarti ia bertanya atau 
menanyakan.  

Sedangkan a¡-¡±diq³n adalah bentuk jamak dari a¡-¡±diq yaitu orang yang 
benar. Kata ini terambil dari akar kata ¡adaqa yang berarti benar. 

Maksud kata liyas'ala a¡-¡±diq³n pada ayat tersebut adalah agar Dia 
(Allah) bertanya yakni pengambilan perjanjian itu bertujuan menanyakan 
kepada a¡-¡±diq³n, dalam hal ini kaum beriman atau para nabi tentang 
kebenaran mereka. Pertanyaan itu sendiri bertujuan untuk menonjolkan 
keutamaan a¡-¡±diq³n di hadapan umum pada hari kebangkitan nanti. 
 
Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan posisi Nabi saw yang harus 
diutamakan dari semua manusia, dan istri-istri Nabi saw yang harus 
dihormati. Diterangkan pula hukum-hukum yang diperlukan dalam masa 
permulaan Islam, kemudian hukum itu dinyatakan tidak berlaku lagi dan 
diganti dengan hukum yang berlaku untuk seterusnya. Pada ayat-ayat berikut 
ini, Allah menerangkan bahwa Dia telah menerima janji dari para nabi 
terutama yang termasuk ulµ al‘azmi  bahwa mereka itu akan menyampaikan 
risalah Allah kepada manusia. 
 
Tafsir 

(7) Ayat ini menerangkan bahwa Allah mengingatkan kepada Nabi 
Muhammad bahwa Dia telah menerima janji dari Nuh, Ibrahim, Musa, dan 
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Isa bahwa mereka benar-benar akan menyampaikan agama Allah kepada 
manusia. Mereka juga akan saling membenarkan dalam menyampaikan 
risalah itu, yaitu dengan cara mengakui para nabi yang terdahulu dari mereka 
sebagai nabi-nabi Allah. 

Ayat ini senada dengan firman Allah: 

 

Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil perjanjian dari para nabi, “Manakala 
Aku memberikan kitab dan hikmah kepadamu lalu datang kepada kamu 
seorang rasul yang membenarkan apa yang ada pada kamu, niscaya kamu 
akan sungguh-sungguh beriman kepadanya dan menolongnya.” Allah 
berfirman, “Apakah kamu setuju dan menerima perjanjian dengan-Ku atas 
yang demikian itu?” Mereka menjawab, “Kami setuju.” Allah 
berfirman,  ”Kalau begitu bersaksilah kamu (para nabi) dan Aku menjadi 
saksi bersama kamu.” (²li ‘Imr±n/3: 81)  

 
Dalam ayat ini hanya disebutkan para nabi yang termasuk ulul azmi, 

yaitu Nuh, Ibrahim, Musa, Isa, dan Muhammad, karena merekalah yang 
mempunyai syariat dan kitab suci. 

Janji yang diberikan oleh para nabi itu adalah janji yang kuat dan berat 
yang harus ditepati. Di akhirat nanti, Allah akan menanyakan kepada para 
nabi itu dan umatnya masing-masing tentang pelaksanaan tugas yang telah 
mereka janjikan. 

Dalam ayat yang lain, Allah berfirman: 

 

Maka pasti akan Kami tanyakan kepada umat yang telah mendapat seruan 
(dari rasul-rasul) dan Kami akan tanyai (pula) para rasul. (al-A‘r±f/7: 6)  

 
(8) Pada ayat ini diterangkan penyebab Allah mengambil janji yang kuat 

dari para nabi untuk menyampaikan agama Allah kepada manusia, dan untuk 
saling menolong di antara mereka dengan saling mengatakan kepada 
umatnya bahwa mereka semua adalah rasul Allah. Sebabnya ialah agar Allah 
dapat menanyakan kepada para nabi itu di akhirat nanti tugas yang diberikan 
kepada mereka, apakah mereka telah menjalankan dengan baik, atau belum, 
dan bagaimana sambutan umat-umat mereka terhadap seruan itu. Demikian 
pula agar Allah dapat menanyakan kepada umat-umat itu sendiri di akhirat 
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nanti tentang sikap mereka terhadap seruan para rasul. Dengan demikian, 
Allah menyediakan azab yang pedih bagi orang-orang yang mengingkari 
seruan para rasul, sebagaimana Dia menyediakan pahala yang besar bagi 
orang-orang yang memperkenankan seruan para rasul itu. 
 
Kesimpulan 
1.  Allah telah mengambil janji yang kuat dari para rasul yaitu menyampai-

kan agama Allah kepada manusia, serta mereka akan saling mendukung 
dan menguatkan dalam melaksanakan dakwah dengan menyatakan 
bahwa rasul-rasul yang lain itu benar-benar utusan Allah. 

2.  Dengan adanya janji itu, maka Allah dapat meminta pertanggung-
jawaban dari para nabi tentang pelaksanaan tugas mereka, dan Allah 
dapat pula menanyakan kepada manusia tentang sikap mereka terhadap 
seruan para nabi. 

3.  Dengan adanya dakwah yang dilakukan para nabi, maka telah ada alasan 
bagi Allah untuk mengazab orang-orang yang mengingkari seruan para 
nabi, dan menyediakan pahala bagi orang-orang yang mengikutinya. 

 
 
 

BANTUAN ALLAH KEPADA KAUM MUSLIMIN 
DALAM PERANG AHZ²B 
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Terjemah 
(9) Wahai orang-orang yang beriman! Ingatlah akan nikmat Allah (yang 

telah dikaruniakan) kepadamu ketika bala tentara datang kepadamu, lalu 
Kami kirimkan kepada mereka angin topan  dan bala tentara yang tidak 
dapat terlihat olehmu. Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. (10) 
(Yaitu) ketika mereka datang kepadamu dari atas dan dari bawahmu, dan 
ketika penglihatan(mu) terpana dan hatimu menyesak sampai ke tenggorokan 
dan kamu berprasangka yang bukan-bukan terhadap Allah. (11) Di situlah 
diuji orang-orang mukmin dan digoncangkan (hatinya) dengan goncangan 
yang dahsyat. (12) Dan (ingatlah) ketika orang-orang munafik dan orang-
orang yang hatinya berpenyakit berkata, “Yang dijanjikan Allah dan Rasul-
Nya kepada kami hanya tipu daya belaka.” (13) Dan (ingatlah) ketika 
segolongan di antara mereka berkata, “Wahai penduduk Yasrib (Medinah)! 
Tidak ada tempat bagimu, maka kembalilah kamu.” Dan sebagian dari 
mereka meminta izin kepada Nabi (untuk kembali pulang) dengan berkata, 
“Sesungguhnya rumah-rumah kami terbuka (tidak ada penjaga).” Padahal 
rumah-rumah itu tidak terbuka, mereka hanyalah hendak lari. (14) Dan kalau 
(Yasrib) diserang dari segala penjuru, dan mereka diminta agar membuat 
kekacauan, niscaya mereka mengerjakannya; dan hanya sebentar saja 
mereka menunggu. 
 
Kosakata:  

1. Ahla Ya£rib َلاَهثْرِبي  (al-A¥z±b/33: 13) 
Ayat ini dan yang lengkapnya dari ayat 9-27 Surah al-A¥z±b/33, 

berhubungan dengan peristiwa Perang Parit (Khandaq) yang terjadi di Yasrib 
(Medinah), dan seruan dalam ayat itu ditujukan kepada penduduk kota itu. 
Pada umumnya, kota ini dihuni oleh tiga kelompok besar—Yahudi, Aus, dan 
Khazraj. Mereka merupakan pendatang dari luar Yasrib;  kelompok Yahudi 
diduga dari Palestina, Khazraj  dan Aus dari kota Saba' di Yaman. Di Saba' 
ini ada sebuah bendungan raksasa yang dikenal sebagai Bendungan Ma'rib 
yang dapat mengairi daerah ini dan membuat Saba' subur dan makmur, 
seperti dilukiskan dalam Al-Qur'an. Akan tetapi, mereka kemudian 
meninggalkannya setelah bendungan itu pecah dan kota itu terbenam air, dan 
kawasan itu berubah sama sekali sehingga tidak dihuni. Sebagian 
penduduknya, yaitu Aus dan Khazraj, bermigrasi ke Yasrib. (Lebih jauh lihat 
kosakata “Saba'’” pada Surah Saba'/34: 15 dalam tafsir ini jilid VIII).   

Ketika mereka sampai di Yasrib, di sana sudah ada masyarakat Yahudi, 
di samping masyarakat Arab penduduk asli yang tersebar di sana sini sampai 
ke luar kota. Akan tetapi, hampir dalam segala hal posisi mereka tampaknya 
berada di bawah orang-orang Yahudi. Secara singkat dapat disebutkan 
bahwa di Yasrib ketika itu ada tiga kabilah Yahudi yang cukup menonjol, 
yakni Qurai§ah di Fadak, an-Na«³r tidak jauh dari sana, dan Qainuqa' di 
bagian dalam. Di bagian utara ada Yahudi Khaibar. Qurai§ah dan an-Na«³r 
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memiliki tanah pertanian dan perkebunan yang luas dan subur, terletak  di 
ketinggian oasis di selatan yang banyak ditanami pohon kurma. Sebaliknya 
Qainuqa' tidak memiliki tanah pertanian. Kebanyakan mereka perajin dan 
pedagang emas dan mereka ini yang menguasai pasar. Yahudi Khaibar juga 
memiliki tanah pertanian yang luas dan subur.  

Rasulullah, sesampainya di Medinah setelah hijrah dari Mekah, pertama-
pertama membuat sebuah piagam yang sangat cemerlang berupa perjanjian 
tertulis dengan penduduk Yasrib dan suku-suku Yahudi. Perjanjian itu dalam 
garis besarnya berisi pengakuan atas agama orang Yahudi serta adat istiadat 
dan harta benda mereka dengan syarat-syarat timbal balik. Harus sama-sama 
saling membantu, menghormati, dan berbuat kebaikan, serta menjauhi segala 
perbuatan dosa. Mereka satu umat dengan orang beriman, sehingga 
hendaklah mereka tolong-menolong.  

Akan tetapi, pakta perjanjian itu dilanggar oleh Yahudi ketika musyrik 
Quraisy dari Mekah datang menyerang Nabi dan kaum Muslimin di 
Medinah hingga terjadi Perang Badar. Pihak Yahudi ternyata lebih 
bersimpati kepada kaum musyrik. Lebih-lebih dalam Perang Parit (Khandaq) 
suku Yahudi menjadi musuh dalam selimut sebagai mata-mata kaum 
musyrik Quraisy Mekah. Setelah pihak musuh mengalami kekalahan, 
banyak Yahudi yang terpaksa diusir. Selain itu ada beberapa peristiwa 
pribadi seperti pelecehan oleh orang-orang Yahudi terhadap perempuan 
Muslimah, sehingga perempuan itu berteriak meminta tolong. Maka 
timbullah keonaran sampai terjadi pembunuhan. Akibat semua itu, 
persahabatan telah berubah menjadi permusuhan terbuka. Peringatan Allah 
dalam Al-Qur'an kepada kaum Muslimin memang tepat sekali: 

 

Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu menjadikan teman orang-
orang yang di luar kalanganmu (seagama) sebagai teman kepercayaanmu, 
(karena) mereka tidak henti-hentinya menyusahkan kamu. Mereka mengha-
rapkan kehancuranmu. Sungguh, telah nyata kebencian dari mulut mereka, 
dan apa yang tersembunyi di hati mereka lebih jahat. Sungguh, telah Kami 
terangkan kepadamu ayat-ayat (Kami), jika kamu mengerti. (²li ‘Imr±n/3: 
118) 

 
Ayat ini ditujukan kepada Nabi dan kaum Muslimin agar jangan 

mengambil orang di luar lingkunganmu menjadi teman kepercayaanmu. 
Jangan mencurahkan isi hati dan pikiranmu yang bersifat rahasia kepada 
mereka, terutama hal-hal yang seharusnya dirahasiakan, karena mereka 
memang tak dapat dipercaya. Yang dimaksud bi¯±nah (teman kepercayaan)  
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dalam ayat ini ialah orang-orang Yahudi, yang sering mengkhianati 
perjanjian dengan Nabi. Karena bawaan akhlaknya, Nabi, begitu juga para 
sahabat, sangat baik hati dan tanpa curiga kepada mereka, apalagi sudah ada 
perjanjian persahabatan dengan mereka. Sampai pada waktu sesudah Perang 
Uhud dan Medinah dikosongkan dari Bani an-Na«³r, yang menjadi sekretaris 
Nabi orang Yahudi. Nabi ingin memudahkan pengiriman surat-surat dalam 
bahasa orang Yahudi dan Suryani (Aram), sebelum kemudian digantikan 
oleh Zaid bin ¤abit. 

Dari mana orang-orang Yahudi itu datang, adakah mereka memang dari 
keturunan Ibrani? Sejak kapan pula mereka berada di Yasrib? Ataukah 
mereka keturunan orang-orang pelarian dari Palestina? Bagaimana pula 
jalinan hubungan mereka dengan penduduk Arab di sana? Catatan sejarah 
masih sering berbeda-beda. Memang  tidak mudah dilacak, dan kadang 
membingungkan. Hal ini juga diakui oleh penulis-penulis Arab sendiri dan 
oleh kalangan Orientalis.  

Buku yang dapat dikatakan lebih otentik berbicara tentang sejarah 
Medinah ialah yang ditulis oleh Nuruddin as-Samhudi (abad ke-9 H./15 M.), 
Al-Waf±' bi Akhb±r D±r al-Mus¯af±, yang juga banyak disinggung oleh 
Montgomery Watt dan kalangan Orientalis lain.  Sungguhpun begitu, belum 
ada kesamaan pendapat di antara mereka. Secara acak dapat disebutkan, 
bahwa di antara suku-suku Yahudi itu, dalam adat istiadat banyak 
kesamaannya dengan adat tetangga-tetangga mereka orang Arab pagan, 
sampai pun kepada nama dan kabilah atau suku-suku mereka. Pengaruh ini 
timbul mungkin juga karena pergaulan dan melalui hubungan perkawinan 
antara mereka. Mungkin juga sebagian penduduk asli setempat itu sudah 
menganut agama Yahudi.  
 
Migrasi Yahudi dari Yerusalem ke Hijaz 

Pada tahun 70 Pra Masehi, Titus Flavius Vespasianus menyerang dan 
menduduki Yerusalem. Kota itu diporak-porandakan. Orang Israil (Yahudi) 
banyak yang dianiaya dan disiksa, Kanisah Yerusalem, rumah ibadah yang 
besar dan megah, dengan segala isinya yang terbuat dari emas dan perak, 
warisan dari nenek moyang mereka, Raja Sulaiman bin Daud, yang tiada tara, 
yang telah menjadi kebanggaan selama itu dan dikagumi bangsa-bangsa—
oleh pasukan Roma dihancurkan begitu saja. 

Dari beberapa sumber dapat dilihat bahwa orang-orang Israil itu sudah 
tidak tahan untuk tetap tinggal di Palestina. Jika ingin selamat, mereka harus 
menyingkir dari negeri itu. Akan tetapi, mereka akan pergi ke mana? Ke 
Mesir yang berbatasan dengan asal tempat tinggal mereka, atau ke Suria dan 
Irak tempat mereka pertama dulu pindah? Atau ke tempat lain yang 
membentang begitu luas. Masih banyak pilihan. Tetapi mereka justru 
menuju ke arah Hijaz yang lebih jauh dan tandus. Mereka membaca dalam 
kitab-kitab suci mereka, dalam kitab-kitab para nabi, terutama Yesaya 42 
yang mengisyaratkan bahwa akan muncul seorang nabi dari saudara-saudara 
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mereka sendiri, dari keturunan Ismail anak Ibrahim, dengan beberapa isyarat 
dan tanda-tanda yang jelas. Nabi itu akan muncul di kota Yasrib di bilangan 
Hijaz itu, dan dari kota itu akan berkembang. Setelah apa yang mereka alami 
dari pihak Roma itu, kini mereka sungguh-sungguh berharap kiranya akan 
datang pertolongan dari Tuhan. Inilah yang akan mengembalikan kejayaan 
mereka masa lalu. Maka berdatanganlah mereka ke tempat itu sambil 
menunggu kedatangan seorang nabi.  

Sebelum itu, sejak akhir abad ke-6 Pra Masehi di masa Nebukadnezar, 
orang-orang Israil diusir dari negeri yang mereka tempati, dibuang ke Babil, 
sebagian mereka dijadikan budak belian, dan yang lain berpindah-pindah 
kian ke mari, yang dikenal dengan zaman diaspora. Dua abad kemudian, atas 
perintah raja Ahasyweros hampir saja mereka habis dibantai—tua, muda, 
laki-laki, perempuan dan anak-anak, seperti yang diceritakan dalam 
Perjanjian Lama.  

Sudah disebutkan di atas bahwa setelah Titus memorak-porandakan 
Yerusalem, orang Israil banyak yang bermigrasi ke Hijaz. Mereka menempati 
daerah-daerah tertentu, yang menurut perkiraan mereka sangat menjanjikan, 
seperti Taima’, Wadi al-Qura, Fadak, Khaibar, dan Yasrib. Mereka dikenal 
sebagai suku-suku Bani Qainuqa', Bani an-Na«³r, dan Bani Qurai§ah, dan 
mereka menetap di sana, yang mereka rasakan lambat laun seperti negeri 
mereka sendiri. Mereka membentuk perkampungan-perkampungan dan men-
dirikan bangunan-bangunan dan benteng-benteng pertahanan yang kuat, 
membuka usaha dagang, dan mengolah tanah untuk pertanian dan 
perkebunan, sehingga daerah-daerah itu tampak lebih ramai.  

Tetapi apa yang terjadi sekitar enam abad kemudian setelah nabi yang 
ditunggu-tunggu itu datang? Justru tantangan datang dari orang-orang 
Yahudi, bahkan mereka bersekutu dengan musyrik Mekah untuk meng-
hancurkan Nabi dan umatnya. Demikianlah sejarah umat Yahudi di Yasrib 
(Medinah). 

Dalam perkembangan selanjutnya, yang tampak menonjol di Yasrib ialah 
tiga kelompok besar: Yahudi dengan berbagai macam kabilahnya, Qailah, 
yakni dua kabilah Arab, Khazraj, dan Aus, yang kemudian berkembang dan 
bercabang-cabang menjadi beberapa “anak kabilah” yang menonjol. Di 
tempat yang baru ini, masyarakat Yahudi yang hidup berkebun atau bertani, 
dan berdagang, hidup senang karena tanah Yasrib memang subur. Di 
samping mereka itu masih banyak kabilah lain besar dan kecil, ada yang 
berdiri sendiri atau dalam lingkungan kabilah yang lebih besar, seperti Bani 
an-Najjar dalam Khazraj. Seperti disimpulkan oleh Haekal bahwa Yasrib 
punya arti penting bagi Nabi Muhammad yang bukan hubungan dagang, 
melainkan suatu hubungan batin yang dekat sekali. Tak jauh dari tempat itu 
ada sebuah kuburan, yakni kuburan Abdullah bin Abdul Mu¯¯allib, suami 
Aminah dan ayahanda Muhammad. Sekali setahun Aminah berziarah ke 
tempat itu. Selain dengan Aminah, Bani Najjar juga masih keluarga Abdul 
Mu¯¯allib dari pihak ibu. Aminah sebagai istri yang setia berziarah ke 
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makam ini. Ketika berusia enam tahun, Muhammad juga pernah ke Yasrib 
bersama ibunya. Dalam perjalanan pulang ke Mekah, ketika sampai di 
pertengahan jalan, yaitu  di Abwa'—sekitar 37 km dari Yasrib—Aminah 
jatuh sakit sampai akhirnya meninggal dan dikuburkan di tempat itu juga. 

Ke kota Yasrib inilah Rasulullah dan sahabat-sahabatnya kemudian hijrah. 
Sejak itu nama Yasrib menjadi Medinah ar-Rasul, atau al-Madinah al-
Munawwarah, dan dari kota ini pula Islam bersinar ke seluruh dunia. 

 

2. ‘Aurah ع وةر (al-A¥z±b/33:13) 

‘Aurah berarti malu, aib, dan buruk. Kata ‘aurah ada yang mengatakan 
berasal dari kata ‘awira artinya hilang perasaan, kalau dipakai untuk mata, 
maka mata itu hilang cahayanya dan lenyap pandangannya. Pada umumnya 
kata ini memberi arti yang tidak baik dipandang, memalukan dan menge-
cewakan. Ada juga yang mengatakan bahwa kata ‘aurah berasal dari kata 
‘±ra artinya menutup dan menimbun seperti menutup mata air dan 
menimbunnya. Ini berarti pula bahwa  aurat itu adalah sesuatu yang ditutup 
sehingga tidak dapat dilihat dan dipandang. Ada juga yang berpendapat 
bahwa kata ‘aurah berasal dari kata a‘wara yakni sesuatu yang jika dilihat 
akan mencemarkan  atau menimbulkan aib/malu. Dengan demikian, makna 
‘aurah adalah suatu anggota yang harus ditutup dan dijaga hingga tidak 
menimbulkan kekecewaan dan malu. 
 
Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan hukum-hukum-Nya yang 
harus diikuti oleh manusia, memerintahkan agar orang-orang yang beriman 
menyampaikan agama Allah dan menerangkan tentang janji yang telah 
diambilnya dari nabi-nabi yang termasuk ulul azmi. Pada ayat-ayat ini, Allah 
menerangkan nikmat besar yang telah dilimpahkan-Nya kepada kaum 
Muslimin dalam Perang Ahzab berupa angin yang sangat kencang dan 
tentara yang tidak kelihatan. Dengan adanya nikmat yang besar itu, musuh-
musuh mereka menjadi tercerai-berai dan lari meninggalkan medan 
peperangan. Dengan demikian, rasa kekhawatiran dan ketakutan kaum 
Muslimin menjadi hilang. 
 
Sabab Nuzul 

Menurut suatu riwayat, ketika kaum Muslimin menggali parit, 
diketemukan sebuah batu putih yang besar lagi keras, sukar dipecahkan, 
sehingga menghalangi penggalian. Setelah Rasulullah saw mengetahuinya, 
beliau pun mengambil beliung dari S±lman dan memecah batu itu. Maka 
pecahlah batu itu dengan memancarkan sinar yang menerangi seluruh kota 
Medinah, seakan-akan lampu di tengah-tengah rumah yang gelap. Melihat 
sinar itu, Rasulullah saw mengucapkan takbir kemenangan, kemudian diikuti 
oleh kaum Muslimin yang hadir. Hal itu dilakukan Rasulullah sampai tiga 
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kali, dan setiap beliau memecah batu itu, memancar sinar yang terang, maka 
beliau bertakbir dan diikuti oleh kaum Muslimin. Setelah itu, Rasulullah saw 
bersabda, “Waktu aku memecahkan batu itu kali yang pertama memancarlah 
sinar yang terang seperti yang kelihatan oleh kamu sekalian, maka aku 
melihat dalam cahaya itu istana-istana kota ¦³rah∗) dan Mad±'in Kisra*) yang 
gemerlap laksana taring-taring anjing. Ketika itu Jibril mengatakan kepadaku 
bahwa kota-kota itu akan takluk ke bawah kekuasaan kaum Muslimin. 
Waktu aku memecahkan kali yang kedua memancar pulalah cahaya yang 
kamu lihat itu, maka aku melihat dalam cahaya itu istana-istana Kaisar di 
negeri Romawi∗) yang gemerlapan laksana taring-taring anjing. Ketika itu 

                                                        
∗) Kota ¦³rah adalah ibukota kerajaan ¦³rah, yaitu sebuah kerajaan Arab yang 
terletak di perbatasan negeri Arab dengan Persia. Didirikan oleh bangsa Arab di 
kawasan itu dengan bantuan bangsa Persia. Kerajaan ¦³rah ini ditaklukkan oleh 
tentara Islam di bawah pimpinan Khal³d bin Wal³d, di masa pemerintahan Khalifah 
Abu Bakar tahun 12 H (632 M). Rajanya yang terakhir bernama Munzir bin Nu‘m±n 
yang melarikan diri sesudah Khal³d memasuki kota ¦³rah, dan kemudian terbunuh.  
*) Mad±'in Kisra atau al-Mad±'in adalah ibukota kerajaan Persia, disebut juga 
°aisafah. Nama yang akhir ini sebutan lidah Arab dari kata Ctesiphon, yaitu nama 
kota itu dalam bahasa Yunani. Terletak di pinggir kanan sungai Dajlah (Tigris), 26 
kilometer sebelah selatan kota Baghdad, sekarang hanya tinggal puing-puingnya saja 
lagi. Kota ini jatuh ke tangan kaum Muslimin di bawah pimpinan Sa’ad bin Abi 
Waqqa¡ tahun 16 H (637 M). Di kota ini dimakamkan Salman Al Farisi ra. Adapun 
kerajaan Persia seluruhnya, termasuk Khurasan (Afghanistan sekarang), jatuh di 
bawah kekuasaan kaum Muslimin pada masa pemerintahan Khalifah U£man bin 
Affan ra. Rajanya yang terakhir bernama Yasdajird III yang melarikan diri dari 
kerajaan tentara Islam, kemudian bersembunyi di sebuah penggilingan, + 25 km dari 
kota Merw lalu dibunuh oleh pemilik penggilingan itu tahun 652, dan mayatnya 
dilemparkan ke sungai Mur¥ab. Dengan matinya Kisra Persia yang terakhir ini 
berakhirlah pula kekuasaan dinasti Sasan, dan masuklah negeri Persia seluruhnya ke 
bawah kekuasaan kaum Muslimin. 
∗) Yang dimaksud dengan Romawi ini ialah Syam (Suriah dan Palestina) yang di 
waktu itu masuk jajahan Kerajaan Romawi Timur (Byzantium). Kaisarnya di waktu 
itu ialah Heraclius I. Heraclius ini ternyata mempunyai itikad yang tidak baik 
terhadap agama Islam. Agama Islam yang masih sebagai bayi dalam pangkuan itu 
hendak dibunuhnya. Untuk itu dia memperbaiki bala tentara, memperkuat 
pertahanan, dan disiapkannya bala tentara yang banyak di tapal batas kerajaan yang 
siap untuk menggempur kaum Muslimin. Ia juga memperlihatkan permusuhan 
terhadap Nabi dan kaum Muslimin, sehingga para saudagar dan musafir dari Hijaz 
ke Syam dan sebaliknya tidak aman lagi dalam perjalanan. Mereka ditawan dan 
dibunuh oleh bangsa Romawi dan pengikut-pengikutnya. Maka bertambah jelaslah 
oleh Nabi bahwa bangsa Romawi harus dihadapi dengan sungguh-sungguh. Maka 
pada tahun 8 H/609 M terjadilah perang Mut‘ah, tahun 9 H/630 M terjadi perang 
Tabuk, dan pertempuran yang menentukan ialah pertempuran di Yarmuk yang 
terjadi di akhir pemerintahan Abu Bakar dan permulaan pemerintahan Umar, tahun 
13 H/634 M. Sesudah pertempuran di Yarmuk ini, negeri Syam kota demi kota jatuh 
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Jibril menyampaikan kepadaku bahwa negeri Romawi akan takluk ke bawah 
kekuasaan kaum Muslimin.  

Kemudian aku memecahkan batu yang ketiga kalinya, lalu memancar 
pula sinar yang terang dan aku melihat dalam sinar itu istana-istana di kota 
¢an‘±'*) yang gemerlapan laksana taring-taring anjing dan Jibril 
menyampaikan kepadaku bahwa negeri ¢an‘±' akan takluk ke bawah 
kekuasaan kaum Muslimin. Maka bergembiralah wahai kaum muslimin.”  

Mendengar berita itu kaum Muslimin bergembira dan mereka pun 
mengucapkan takbir dan tahmid sebagai tanda bersyukur kepada Tuhan 
Yang Maha Kuasa. Tatkala orang-orang munafik mendengar berita itu 
berkata dengan nada mencemooh, “Apakah kamu sekalian tidak memandang 
aneh berita yang seperti itu? Dia Muhammad memberikan angan-angan 
kosong dan menjanjikan janji-janji yang tidak benar kepada kamu sekalian. 
Dikatakannya kepadamu bahwa dia melihat dari kota Yasrib ini istana-istana 

                                                        
ke tangan kaum Muslimin, sehingga pada tahun 18 H/639 M, selesailah penaklukan 
Suriah dan Palestina seluruhnya oleh kaum Muslimin. Heraclius di kala itu sedang 
berada di kota Ruha (Eddessa), maka tatkala dia mendengar bahwa kawasan Syam 
seluruhnya telah jatuh ke tangan kaum Muslimin bergegaslah dia kembali ke 
Konstantinopel. Sebelum meninggalkan Syam, naiklah dia ke atas sebuah bukit dan 
kedengaranlah mulutnya mengucapkan, “Selamat tinggal Suriah untuk selama-
lamanya.” Adapun kerajaan Romawi Timur jatuh ke bawah pimpinan kerajaan 
Usmaniyah pada tahun 857 H/1453 M, di bawah pimpinan Sultan Muhammad al-
Fatih (Muhammad II), yaitu dengan jatuhnya Konstantinopel, ibukotanya, dan 
terbunuhlah Kaisarnya yang terakhir Constantin XII dalam pertempuran melawan 
Sultan Muhammad II pada tahun tersebut. 
*) ¢an‘±’ (San’a) ibukota Yaman yang di waktu itu sebagai jajahan Persia. Nabi 
Muhammad saw pernah mengirim surah kepada Kisra Eparwis raja Persia 
menyuruhnya masuk Islam pada malam Selasa tanggal 10 Jumadil Awal tahun 7 H, 
bertepatan dengan bulan Februari tahun 628 M, sesudah berlalu 6 jam dari 
terbenamnya matahari, menurut Al Waqidi seorang pengarang dan ahli sejarah Islam 
(734-822 M). Eparwis raja Persia disuruh masuk Islam. Kisra marah dan surah Nabi 
dirobek-robeknya. Dia memerintahkan kepada Badzam gubernur Persia. Oleh 
Badzam dikirim dua orang ke Medinah untuk menangkap Nabi. Tatkala kedua orang 
itu menemui Nabi, Nabi menyuruh mereka kembali esok harinya. Maka pada malam 
itu Jibril menyampaikan kepada Nabi bahwa Kisra Eparwis telah terbunuh oleh 
puteranya sendiri pada bulan, malam, dan jam sekian. Di kala kedua orang itu 
menghadap Nabi pada esok harinya, maka Nabi memberitahukan kepada mereka 
bahwa Eparwis telah mati dibunuh oleh puteranya sendiri. Setelah kedua orang itu 
menyampaikan kepada Badzam apa yang didengarnya dari Nabi dan kebetulan tidak 
lama sesudah itu datanglah surah dari Syirawaihi bahwa dialah sekarang yang 
menjadi Kisra di Persia setelah Kisra Eparwis, ayahnya sendiri dibunuhnya. Dengan 
kedatangan surah itu, Badzam masuk Islam, karena jelaslah olehnya bahwa 
Muhammad benar-benar Nabi. Semenjak itu masuklah negeri Yaman ke bawah 
naungan panji-panji Islam, dan oleh Nabi diangkatlah Badzam sebagai penguasa di 
Yaman. 
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di kota ¦³rah dan Mad±'in Kisra dan bahwa kota-kota itu akan kamu 
taklukkan, padahal kamu menggali parit itu tidak lain hanyalah karena gentar 
dan ketakutan, kamu tidak berani memperlihatkan dirimu kepada musuh.” 
Maka turunlah ayat 9-25.  
 
Tafsir 

(9) Pada ayat ini, Allah mengingatkan kepada kaum Muslimin akan 
nikmat besar yang telah dilimpahkan-Nya kepada mereka pada Perang 
Ahzab ketika mereka dikepung rapat oleh tentara yang bersekutu yang terdiri 
dari tentara kaum Quraisy, Bani Ga¯af±n, Bani an-Na«³r yang telah dibuang 
Rasulullah ke Khaibar dan tentara-tentara yang lain yang datang menyerang 
mereka ke Medinah. Setelah sebulan terkepung, maka Allah menghalau 
musuh-musuh mereka itu dengan tentara malaikat dan topan yang amat 
dingin dan kencang di malam yang sangat dingin pula, sehingga 
menerbangkan kemah-kemah tentara itu. Pada waktu itu, timbullah 
kegentaran dan ketakutan dalam hati musuh-musuh itu, sehingga salah 
seorang pemimpin mereka yang bernama °ulai¥ah bin Khuwailid al-Asad³ 
berkata, “Muhammad telah menyihir kamu, maka selamatkan dirimu, 
selamatkan dirimu!” Dengan demikian, Perang Ahzab ini dimenangkan oleh 
kaum Muslimin tanpa terjadi pertempuran, karena musuh telah dihalau oleh 
tentara malaikat dan topan angin dingin yang amat kencang itu. 

Pada akhir ayat ini, Allah menerangkan bahwa Dia melihat dan menge-
tahui segala yang dikerjakan kaum Muslimin dalam Perang Ahzab itu, 
seperti menggali parit, menyusun taktik, dan strategi peperangan untuk 
menegakkan agama-Nya. Allah juga mengetahui segala penderitaan yang 
mereka alami selama dikepung musuh, tetapi semua penderitaan itu mereka 
hadapi dengan tabah dan sabar. Semua yang dialami kaum Muslimin itu 
akan mendapat balasan yang berlipat ganda dari Allah. 

 (10) Ayat ini menerangkan bahwa Allah mengetahui ketika tentara yang 
bersekutu datang dari bawah lembah, yaitu dari sebelah timur yang terdiri 
dari golongan Ga¯af±n, penduduk Nejed, dan ikut pula beserta mereka Bani 
Qurai§ah dan Bani an-Na«³r. Allah mengetahui pula kedatangan golongan 
yang bersekutu lain yang datang dari atas lembah dari sebelah barat yang 
terdiri dari orang-orang Quraisy dan pengikut-pengikutnya dari bermacam-
macam suku dengan Bani Kin±nah dan penduduk Tih±mah. Dalam keadaan 
musuh mulai mengepung itu, timbullah rasa takut dan gentar terutama dalam 
hati orang-orang munafik yang ikut bersama-sama kaum Muslimin. Mata 
mereka terbelalak dan kerongkongan mereka terasa tersumbat akibat 
ketakutan, dan timbul dalam hati mereka was-was, ragu-ragu, dan berbagai 
prasangka. Bahkan di antara mereka ada yang telah menduga bahwa kaum 
Muslimin akan dikalahkan oleh tentara sekutu, mengingat jumlah mereka 
yang jauh lebih banyak jika dibandingkan dengan jumlah kaum Muslimin. 

Adapun orang-orang yang beriman percaya benar akan janji Allah, bahwa 
Rasulullah saw dan kaum Muslimin akan memenangkan peperangan itu, dan 
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pertolongan Allah pasti datang, serta mereka percaya benar akan kekuasaan 
dan kebesaran-Nya. Sedang orang-orang munafik berprasangka bahwa kaum 
Muslimin dan agama Islam akan hancur dan binasa. Kaum musyrik Mekah 
akan menaklukkan kota Medinah dan mengembalikannya kepada keadaan 
masa Jahiliah. 

(11) Dalam keadaan yang demikian mencekam, Allah menguji kekuatan 
iman orang-orang yang beriman, sehingga nyata mana yang benar-benar 
beriman, yang memurnikan ketaatan hanya kepada Allah saja, percaya 
bahwa Muhammad saw adalah rasul Allah, dan percaya pula akan 
kemenangan Islam dan kaum Muslimin, serta mana yang goyah dan rapuh 
imannya, yang mengikuti Rasulullah hanya semata-mata hendak mencari 
keuntungan diri mereka saja. Seakan-akan Perang Ahzab ini merupakan 
suatu seleksi bagi kaum Muslimin, tentang siapa yang benar-benar kawan 
dan siapa yang sungguh-sungguh lawan. 

(12) Menurut riwayat, °u‘mah bin Ubairiq dan tujuh puluh orang yang 
lain mengatakan, “Bagaimana pula yang dijanjikan kepada kita penaklukan 
kerajaan Persia dan Romawi, padahal pada saat ini untuk buang air besar 
saja tidak seorang pun di antara kita yang sanggup.” Ucapan ini sengaja 
mereka lontarkan tatkala mereka mendengar berita tentang peristiwa yang 
terjadi di waktu Rasulullah menggali parit dan mencangkuli batu yang 
memancarkan cahaya sebagaimana yang telah diterangkan. Maka Allah 
menurunkan ayat ini. 

Dalam ayat ini diterangkan hasil ujian Allah kepada kaum Muslimin, 
yaitu dengan tercetusnya perkataan orang-orang munafik seperti Mu‘attib 
bin Qusyair dan orang-orang yang lain yang masih lemah imannya, “Semua 
yang dijanjikan Allah dan Rasul-Nya kepada kita, seperti akan mendapat 
kemenangan, memperoleh kebahagiaan hidup, dan sebagainya, tidak lain 
hanyalah tipu daya dan janji-janji kosong saja, bahkan janji itu menimbulkan 
kesengsaraan dan malapetaka bagi kita semuanya. Muhammad mengatakan 
bahwa kerajaan Persia dan Romawi akan takluk ke bawah kekuasaan kaum 
Muslimin, tetapi kenyataannya sekarang, kaum Muslimin yang akan 
menaklukkan itu sedang dikepung rapat oleh tentara yang bersekutu dan 
akan mengalami kehancuran dan kemusnahan.” 

 (13) Di antara mereka, seperti ‘Abdull±h bin Ubay dan kawan-kawannya, 
ada pula yang mengatakan, “Hai penduduk kota Medinah, tempat ini 
bukanlah tempat yang harus kita tempati, maka kembalilah ke rumahmu 
masing-masing, agar kamu tidak ditimpa malapetaka dan kesengsaraan serta 
tidak mati terbunuh oleh musuh-musuh yang sedang mengepung kita.” 

Sebagian ahli tafsir ada yang menafsirkan, “Hai penduduk Medinah, tidak 
ada tempat bagi kamu sekalian untuk tetap menganut agama Muhammad. 
Kembalilah kamu kepada agamamu dahulu, dan serahkanlah Muhammad 
dan pengikut-pengikutnya kepada musuh-musuhnya yang sedang menge-
pung itu, sehingga keselamatan kamu semua terjamin.” 
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Karena perkataan dan ajakan pemimpin-pemimpin munafik dan Yahudi 
itu, maka sebagian dari mereka ada yang terpengaruh dan meminta kepada 
Nabi saw agar dapat meninggalkan medan perang dan kembali ke rumah 
mereka. Di antara yang meminta itu ialah Bani ¦±ri£ah. Alasan yang mereka 
kemukakan ialah rumah-rumah mereka berada di tempat yang berdekatan 
dengan pangkalan-pangkalan pasukan musuh sedang dindingnya tidak kuat, 
mereka khawatir musuh akan mengambil harta benda mereka. 

Pada akhir ayat ini, Allah menerangkan bahwa semua alasan yang 
dikemukakan oleh orang-orang munafik dan Yahudi adalah alasan-alasan 
yang dibuat-buat saja. Alasan-alasan itu mereka kemukakan semata-mata 
untuk menghindarkan diri dari ikut berperang beserta Nabi dan kaum 
Muslimin, karena mereka tidak melihat suatu keuntungan yang akan mereka 
peroleh. 

(14) Ayat ini menerangkan kelemahan hati dan keyakinan orang-orang 
munafik dan Yahudi yang sedang menerima cobaan Allah itu. Mereka tidak 
sanggup mengatasi kesukaran-kesukaran yang sedang mereka hadapi, dan 
tidak sanggup menghadapi bahaya dan ancaman yang datang kepada mereka, 
sehingga mereka meminta kepada Rasulullah saw agar diizinkan 
meninggalkan medan pertempuran. 

Keadaan hati dan keyakinan mereka itu dilukiskan Allah sebagai berikut, 
“Seandainya tentara sekutu itu memasuki rumah-rumah orang munafik dan 
Yahudi dari segenap penjuru, merusak dan merampas apa yang ada di 
dalamnya, menganiaya dan membunuh anak-anak dan keluarga mereka, 
meminta mereka agar kembali memeluk agama syirik, mengadakan 
keonaran dan menghantam kaum Muslimin dari belakang, tentulah mereka 
membiarkan tindakan musuh itu dan mengikuti segala yang mereka 
kehendaki. Hal itu diakibatkan karena ketakutan dan tidak adanya cita-cita 
dalam hati mereka, kecuali mencari kesenangan duniawi dan keuntungan 
pribadi belaka.” 

Dari ayat ini dipahami bahwa ketakutanlah yang merupakan sebab, 
sehingga orang-orang munafik dan Yahudi tidak mempunyai pendirian. 
Ketakutan itu timbul di dalam hati mereka karena tidak ada keimanan sedikit 
pun. Padahal jika mereka berpikir dengan benar dan menimbang untung 
ruginya, mereka lebih selamat jika ikut andil dalam peperangan. 
 
Kesimpulan 
1. Allah mengingatkan kaum Muslimin terhadap nikmat besar yang 

dilimpahkan kepada mereka, yaitu kemenangan pada Perang Ahzab 
dengan bantuan tentara malaikat dan angin kencang. 

2. Perang Ahzab disebut juga Perang Khandaq. Dinamakan Perang Ahzab 
karena perang ini terjadi antara umat Islam melawan tentara sekutu, 
yang terdiri dari kaum Quraisy, Bani Ga¯af±n, orang Yahudi, dan orang 
munafik. Dinamakan Perang Khandaq karena pada perang ini umat 



JUZ 21 33. AL-A¦Z²B 633 

Islam membuat khandaq atau parit untuk menahan gempuran musuh 
yang sangat banyak. 

3. Pada Perang Ahzab umat Islam diuji dengan beberapa hal, antara lain: 
a. Kepungan musuh yang rapat sehingga mereka merasa akan 

dikalahkan. 
b. Semakin menipisnya perbekalan atau logistik. 
c. Pengkhianatan orang munafik dan hasutan mereka agar kaum 

Muslimin menyerah. 
d. Pengkhianatan orang Yahudi yang lebih memilih bergabung dengan 

musuh, walaupun harus melanggar perjanjian. 
 
 
 

SIKAP RASUL TERHADAP PENGKHIANATAN 
ORANG MUNAFIK 

 

 
Terjemah 

(15) Dan sungguh, mereka sebelum itu telah berjanji kepada Allah, tidak 
akan berbalik ke belakang (mundur). Dan perjanjian dengan Allah akan 
diminta pertanggungjawabannya. (16) Katakanlah (Muhammad), “Lari 



 33. AL-A¦Z²B JUZ 21 634 

tidaklah berguna bagimu, jika kamu melarikan diri dari kematian atau 
pembunuhan, dan jika demikian (kamu terhindar dari kematian) kamu hanya 
akan mengecap kesenangan sebentar saja.” (17) Katakanlah, “Siapakah yang 
dapat melindungi kamu dari (ketentuan) Allah jika Dia menghendaki 
bencana atasmu atau menghendaki rahmat untuk dirimu?” Mereka itu tidak 
akan mendapatkan pelindung dan penolong selain Allah. (18) Sungguh, Allah 
mengetahui orang-orang yang menghalang-halangi di antara kamu dan orang 
yang berkata kepada saudara-saudaranya, “Marilah bersama kami.” Tetapi 
mereka datang berperang hanya sebentar, (19) mereka kikir terhadapmu. 
Apabila datang ketakutan (bahaya), kamu lihat mereka itu memandang 
kepadamu dengan mata yang terbalik-balik seperti orang yang pingsan karena 
akan mati, dan apabila ketakutan telah hilang, mereka mencaci kamu dengan 
lidah yang tajam, sedang mereka kikir untuk berbuat kebaikan. Mereka itu tidak 
beriman, maka Allah menghapus amalnya. Dan yang demikian itu mudah bagi 
Allah. (20) Mereka mengira (bahwa) golongan-golongan (yang bersekutu) 
itu belum pergi, dan jika golongan-golongan (yang bersekutu) itu datang 
kembali, niscaya mereka ingin berada di dusun-dusun bersama-sama orang 
Arab Badui, sambil menanyakan berita tentang kamu. Dan sekiranya mereka 
berada bersamamu, mereka tidak akan berperang, melainkan sebentar saja. 
 
Kosakata: 

1. Al-Mu‘awwiq³n ْالمعقِوين  (al-A¥z±b/33: 18) 

Al-Mu‘awwiq³n artinya orang-orang penghalang. Kata al-mu‘awwiq³n 
terambil dari kata ‘awwaqa yang menunjukkan pekerjaan berulang kali, 
dalam hal ini berulang-ulang kali mencegah dan merintangi atau menghalangi. 
Kata tersebut digunakan dalam ayat ini menunjukkan kemantapan upaya itu 
dari pelakunya. 

2.  al-A¥z±b ابزالاَح َ(al-A¥z±b/33: 20) 

Kata al-a¥z±b merupakan bentuk jamak dari kata ¥izb, yang artinya 
golongan atau kelompok. Dengan demikian, al-a¥z±b berarti golongan-
golongan atau kelompok-kelompok. Dalam hal ini, kata tersebut digunakan 
untuk menyebut kelompok-kelompok musuh Islam yang berkoalisi untuk 
menyerang kaum Muslimin di kota Medinah. Mereka yang bersekutu untuk 
memerangi umat Islam terdiri dari kaum kafir Mekah, Bani Ga¯af±n, Bani 
Murrah, Bani Asyja', kelompok Yahudi yang terdiri dari Bani Qurai§ah dan 
Bani an-Na«³r. Untuk menahan serangan mereka, atas usul Salm±n al-F±ris³, 
umat Islam kemudian membuat parit (khandaq) di bagian utara kota 
Medinah, yang diduga kuat akan dijadikan sebagai arah serangan musuh. 
Oleh karena itu, selain disebut Perang Ahzab (perang melawan pasukan 
koalisi), peristiwa ini juga dinamakan Perang Khandaq (Perang Parit). 
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Perang Ahzab ini terjadi pada bulan Syawal tahun ke-5 Hijriah. Pada 
perang ini, Bani Ga¯af±n bersama penduduk Nejed dan orang-orang Yahudi 
dari Bani Qurai§ah dan Bani an-Na«³r datang dari arah timur melalui lembah, 
sedang orang kafir Mekah bersama penduduk Tih±mah dan Kin±nah serta 
berbagai suku Arab datang dari arah barat. Kekuatan tentara koalisi jauh 
lebih besar dari pasukan Muslimin. Oleh karena itu, Rasulullah dan 
tentaranya hanya bersikap menunggu di sebelah parit yang dalam yang telah 
mereka gali sebelumnya. Karena terhalang oleh parit ini, pasukan koalisi 
tidak dapat menyeberanginya. Mereka kemudian mengepung umat Islam, 
dan ini berlangsung lebih dari sebulan lamanya. Pengepungan ini telah 
menjadikan umat Islam menderita, namun mereka tetap tabah dan kompak 
dalam menghadapi musuh. Tidak lama kemudian terjadi perpecahan di 
kalangan pasukan koalisi, sehingga kekompakan mereka tidak dapat 
dipertahankan lagi. Selain itu, tiba-tiba terjadi badai topan yang sangat 
kencang yang mengakibatkan perkemahan mereka tumbang dan porak-
poranda. Suasana yang menimbulkan ketakutan dan kepanikan ini memaksa 
Abµ Sufy±n sebagai pimpinan tertinggi pasukan koalisi memerintahkan 
tentaranya untuk mengundurkan diri dan kembali ke Mekah. Dengan 
mundurnya pasukan sekutu tersebut, selesailah Perang Ahzab ini, dan 
terlepaslah umat Islam dari kepungan mereka. 
 
Munasabah 

Pada ayat yang lalu dijelaskan nikmat Allah kepada umat Islam pada 
Perang Ahzab dengan mengirim malaikat dan angin kencang sehingga 
mereka mendapat kemenangan. Selain itu dijelaskan pula tentang peng-
khianatan orang munafik yang menghasut umat Islam agar meninggalkan 
peperangan. Pada ayat-ayat ini diterangkan bahwa Allah menagih janji 
orang-orang munafik dan Yahudi untuk tidak lari dari peperangan. Allah 
juga mengingatkan Nabi saw untuk mengatakan bahwa semua usaha mereka 
untuk lari dari perang akan sia-sia karena Ia menginginkan kemenangan bagi 
kaum Muslimin. 
 
Tafsir 

(15) Ayat ini menerangkan bahwa orang-orang yang minta izin mening-
galkan medan pertempuran itu pernah berjanji dengan Rasulullah saw bahwa 
mereka tidak akan mengkhianatinya dan akan ikut berperang bersama-sama 
kaum Muslimin menghadapi kaum musyrik. Akan tetapi, akhirnya mereka 
mengingkari janjinya. 

Menurut riwayat, Bani ¦±ri£ah pernah lari dari medan Perang Uhud, 
kemudian mereka minta agar Nabi memaafkan kesalahan mereka. Mereka 
berjanji tidak akan lari lagi dari medan pertempuran dan akan berjuang 
dengan Nabi dan kaum Muslimin. 

Pada akhir ayat ini, Allah menegaskan bahwa mereka yang telah berjanji 
itu akan diminta pertanggungjawaban tentang apa yang telah diucapkannya. 
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Di hari Kiamat, mereka akan diberi pembalasan yang setimpal dengan 
tindakan mereka itu. 

(16) Pada ayat ini, Allah memerintahkan kepada Rasulullah saw agar 
menyampaikan kepada orang-orang yang menghindarkan diri dan lari dari 
medan pertempuran itu, bahwa tindakan mereka tidak akan ada manfaatnya 
sedikit pun. Mereka tidak akan dapat menghindarkan ajal yang telah 
ditetapkan Allah, tidak dapat mengelakkan pembunuhan yang ditetapkan 
Allah terhadap seseorang, yang akan dilakukan oleh musuh-musuhnya. 
Segala sesuatu itu telah ditetapkan Allah, tidak seorang pun yang dapat 
mengubahnya. 

Seandainya seseorang dapat lari dari pertempuran dan hal itu memberi 
manfaat kepadanya, serta dapat menghindarkan kematian dirinya, maka yang 
demikian itu hanyalah bersifat sementara. Hidup di dunia ini adalah hidup 
yang fana, walaupun dirasakan lama, pada hakikatnya adalah singkat sekali 
jika dibandingkan dengan kehidupan akhirat yang abadi. 

(17) Menurut riwayat lain bahwa yang mengajak itu adalah orang-orang 
Yahudi. Mereka mengajak orang-orang munafik menghindarkan diri dari 
Nabi dan orang-orang Muslimin dengan mengatakan, “Apabila Abµ Sufy±n 
menang, tentulah Muhammad dan pengikut-pengikutnya akan dibinasakan 
semuanya.” Karena itu turunlah ayat ini. 

Pada ayat ini, Allah memerintahkan kepada Nabi Muhammad untuk men-
jawab perkataan orang-orang yang mengatakan bahwa mereka akan selamat 
bila mereka meninggalkan medan pertempuran. Allah berfirman, “Tidak 
seorang pun di antara kamu yang sanggup menghindarkan diri dari 
pembunuhan atau kesengsaraan jika Allah telah menetapkannya. Demikian 
pula, tidak seorang pun yang dapat mendatangkan sesuatu kebaikan kepada 
seseorang jika Allah tidak menghendakinya. Manfaat dan kemelaratan itu 
hanya Allah yang menetapkannya, tidak seorang pun yang sanggup 
mengganti atau mengubahnya. Oleh karena itu, orang-orang munafik dan 
Yahudi yang mengkhianati Nabi tidak akan mendapatkan orang yang dapat 
menolong dan mengelakkan bencana yang akan menimpa mereka. 

Menurut suatu riwayat, ‘Abdull±h bin Ubay dan kawan-kawannya, orang-
orang munafik dan Yahudi berkata kepada kaum Muslimin, “Muhammad 
dan pengikut-pengikutnya sangat sedikit jika dibandingkan dengan jumlah 
kaum Quraisy dan sekutu-sekutunya. Oleh karena itu, mereka pasti binasa, 
dan marilah kita menjauhkan diri dari padanya.” 

 (18) Ayat ini menerangkan bahwa Allah mengetahui dengan sesungguh-
nya orang yang menghambat manusia mengikuti Rasulullah saw berperang 
di jalan-Nya. Dia mengetahui pula orang-orang yang enggan dan minta izin 
kepada Rasulullah saw untuk tidak ikut berperang, serta orang-orang yang 
mengajak penduduk Medinah agar tidak ikut berperang bersamanya. 

Sementara itu, ada pula orang-orang yang ikut berperang sebentar saja 
sekedar untuk memperlihatkan kepada kaum Muslimin bahwa sebenarnya 
mereka itu termasuk orang yang ikut berperang. Akan tetapi, di saat kaum 
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Muslimin lengah, mereka menghilang dengan diam-diam dan kembali ke 
rumahnya masing-masing. 

(19) Pada ayat ini, Allah menyebutkan sifat-sifat orang-orang yang selalu 
menghindarkan diri dari ikut berperang bersama Nabi saw: 
1.  Mereka tidak menolong Muhammad dan kaum Muslimin dalam meng-

hadapi musuh, baik pertolongan berupa harta benda maupun jiwa raga. 
2.  Apabila musuh-musuh telah menyerang dan orang-orang yang beriman 

telah bertempur dengan gagah berani menolak serangan musuh, mereka 
menoleh ke kiri dan ke kanan karena ketakutan dan mencari jalan dan 
kesempatan untuk lari dari medan pertempuran menghindari kematian. 

3.  Apabila pertempuran telah usai dan mereka merasa telah aman, mereka 
bersikap sombong dan membangga-banggakan jasa dan keberanian 
dalam medan pertempuran padahal semua itu adalah omong kosong 
belaka yang menyakitkan hati. Seakan-akan merekalah orang-orang 
yang berperang mati-matian sampai kemenangan tercapai, padahal 
semua yang mereka katakan itu adalah dusta belaka. 

4.  Mereka sangat rakus kepada harta rampasan yang telah diperoleh kaum 
Muslimin, dan tidak mau melepaskan sesuatu yang telah mereka dapat. 
Padahal sebelumnya mereka tidak mau mengeluarkan harta untuk 
menolong Nabi saw. 

Orang-orang yang bersifat seperti yang disebutkan di atas itu pada 
hakikatnya adalah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan Rasul-
Nya, tidak beramal dengan tulus ikhlas dan tidak mau berkorban sedikit pun, 
karena mereka adalah orang-orang munafik. Karena sifat dan sikap mereka 
yang demikian itu, maka Allah menghapus segala pahala amal perbuatan 
mereka dan menjadikannya seolah-olah debu yang beterbangan yang tidak 
ada artinya sama sekali. Menghapuskan pahala amal perbuatan orang-orang 
munafik itu bukanlah suatu yang sukar bagi Allah, tetapi amat mudah bagi-
Nya, karena Dia Mahakuasa lagi Maha Mengetahui segala sesuatu. 

(20) Karena sangat ketakutan, orang-orang munafik mengira bahwa 
tentara sekutu masih berada di medan pertempuran, padahal tentara-tentara 
itu telah lari berserakan, kembali ke negeri masing-masing. Hal ini menun-
jukkan bahwa orang-orang munafik adalah orang-orang pengecut dan tidak 
beriman sehingga tidak ikut berperang, seakan-akan mereka tidak hadir di 
sana. Oleh karena itu, mereka tidak mengetahui gerak gerik musuh. Dalam 
pada itu, jika tentara sekutu itu kembali lagi menyerang, mereka 
menginginkan agar mereka berada di Badiyah (padang pasir) yang jauh dari 
kota bersama-sama Arab Badui dan penduduk padang pasir, agar mereka 
tidak terkena bahaya peperangan. Bagi mereka cukuplah kiranya bila dapat 
bertanya kepada orang-orang yang datang ke tempat mereka tentang keadaan 
Nabi dan kaum Muslimin. 

Selanjutnya Allah menerangkan bahwa pada peperangan yang telah lewat 
itu, andaikata orang-orang munafik tidak meninggalkan medan peperangan 
dan tetap bersama kaum Muslimin di garis depan, kemudian terjadi 
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pertempuran yang dahsyat, maka mereka juga tidak akan ikut berperang. 
Kalaupun ikut berperang, mereka berperang dengan tidak sepenuh hati dan 
keimanan. Mereka akan melawan musuh sekedar memenuhi permintaan 
Nabi saja. 
 
Kesimpulan 
1. Pengkhianatan orang Yahudi Bani Qurai§ah adalah bersekutu dengan 

orang kafir Quraisy dan lain-lainnya pada Perang Ahzab untuk 
menghancurkan umat Islam. 

2. Pengkhianatan orang munafik adalah dengan menghasut kaum Muslimin 
agar menyerah kepada musuh. 

3. Kaum Muslimin tetap tabah menghadapi cobaan Allah, karena semua itu 
diyakini sebagai ujian. 

4. Kaum Muslimin percaya bahwa janji Allah untuk memenangkan orang 
yang beriman atas orang kafir pasti terlaksana. 

5. Dalam Perang Ahzab tampak jelas orang yang bersifat munafik dan 
ingkar, dan yang beriman dengan sebenarnya. 
 
 
 

KEMENANGAN ORANG MUKMIN 
DALAM PERANG AHZAB 

 

 
Terjemah  

(21) Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
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hari Kiamat dan yang banyak mengingat Allah. (22) Dan ketika orang-orang 
mukmin melihat golongan-golongan (yang bersekutu) itu, mereka berkata, 
“Inilah yang dijanjikan Allah dan Rasul-Nya kepada kita.” Dan benarlah Allah 
dan Rasul-Nya. Dan yang demikian itu menambah keimanan dan keislaman 
mereka. (23) Di antara orang-orang mukmin itu ada orang-orang yang 
menepati apa yang telah mereka janjikan kepada Allah. Dan di antara 
mereka ada yang gugur, dan di antara mereka ada (pula) yang menunggu-
nunggu dan mereka sedikit pun tidak mengubah (janjinya), (24) agar Allah 
memberikan balasan kepada orang-orang yang benar itu karena kebenarannya, 
dan mengazab orang munafik jika Dia kehendaki, atau menerima tobat 
mereka. Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang. (25) Dan 
Allah menghalau orang-orang kafir itu yang keadaan mereka penuh 
kejengkelan, karena mereka (juga) tidak memperoleh keuntungan apa pun. 
Cukuplah Allah (yang menolong) menghindarkan orang-orang mukmin 
dalam peperangan. Dan Allah Mahakuat, Mahaperkasa. 
 

Kosakata: Uswatun ¦asanah ٌةنسةٌ حواُس (al-A¥z±b/33: 21) 

Uswah ¦asanah diterjemahkan dengan panutan yang baik. Uswah bisa 
dibaca dengan men-«ammah-kan hamzah, bisa juga dibaca iswah dengan 
membaca kasrah hamzahnya. Keduanya qira‘at yang mutawatirah. Kata ini 
bisa jadi merupakan kata jadian (ma¡dar) dari as±-ya'sµ-aswan-asan,  yang 
artinya mengikuti (iqtid±') atau nama dari sesuatu yang diikuti. Akar katanya 
(alif-sin-waw) yang mempunyai arti menyembuhkan dan memperbaiki, 
mendamaikan (al-mud±w±h wa al-i¡l±h). Seorang dokter disebut al-±s³. 
Ungkapan “asautu al-jurh” artinya aku mengobati luka. Asautu bainal qaum 
artinya aku mendamaikan dua kelompok itu. Bagaimana hubungan antara 
arti memperbaiki, mengobati, mendamaikan dengan arti panutan yang 
merupakan arti dari kata “uswah”, barangkali karena orang yang 
pekerjaannya mendamaikan, mengobati patut untuk menjadi panutan. 
 
Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan tentang pengkhianatan orang 
Yahudi yang bergabung dengan tentara sekutu untuk menghancurkan umat 
Islam, dan orang munafik yang tidak mau ikut bertempur, bahkan mereka 
membujuk umat Islam untuk menyerah pada musuh. Pada ayat-ayat berikut 
ini dijelaskan bahwa di antara orang beriman ada yang tidak gentar untuk 
berjuang walau harus gugur di medan perang, dan perang ini adalah ujian 
untuk mengetahui siapa yang benar-benar beriman dan yang tidak beriman. 
  
Tafsir 

(21) Pada ayat ini, Allah memperingatkan orang-orang munafik bahwa 
sebenarnya mereka dapat memperoleh teladan yang baik dari Nabi saw. 
Rasulullah saw adalah seorang yang kuat imannya, berani, sabar, dan tabah 
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menghadapi segala macam cobaan, percaya sepenuhnya kepada segala 
ketentuan Allah, dan mempunyai akhlak yang mulia. Jika mereka bercita-
cita ingin menjadi manusia yang baik, berbahagia hidup di dunia dan di 
akhirat, tentulah mereka akan mencontoh dan mengikutinya. Akan tetapi, 
perbuatan dan tingkah laku mereka menunjukkan bahwa mereka tidak 
mengharapkan keridaan Allah dan segala macam bentuk kebahagiaan hakiki 
itu. 

(22) Pada ayat ini, Allah menerangkan sikap dan tindakan kaum 
Muslimin dalam menghadapi Perang Ahzab. Mereka bekerja dan berjuang 
semata-mata karena Allah dan mengikuti perintah Nabi, bukan karena 
kepentingan diri sendiri. Seluruh harta bahkan jiwa raga mereka serahkan 
kepada Nabi untuk kepentingan perjuangan. Mereka berjuang dengan tabah 
dan sabar. Semakin besar bahaya mengancam, semakin kuat iman dan 
ketabahan mereka. Ketika mereka melihat keadaan tentara sekutu yang 
jumlahnya sangat besar dan akan menyerbu mereka, sedang jumlah mereka 
hanya sedikit, mereka berkata, “Inilah yang telah dijanjikan Allah dan Rasul 
Nya kepada kita, berupa ujian dan cobaan, sebagai pendahuluan dari 
kemenangan yang akan datang. Oleh karena itu, kita harus tabah dan sabar 
dalam menghadapinya.” 

Pada ayat yang lain diterangkan syarat-syarat kebahagiaan dan kemenangan 
yang akan diperoleh orang-orang yang beriman. Allah berfirman: 

 

Ataukah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal belum 
datang kepadamu (cobaan) seperti (yang dialami) orang-orang terdahulu 
sebelum kamu. Mereka ditimpa kemelaratan, penderitaan dan diguncang 
(dengan berbagai cobaan), sehingga Rasul dan orang-orang yang beriman 
bersamanya berkata, “Kapankah datang pertolongan Allah?” Ingatlah, 
sesungguhnya pertolongan Allah itu dekat. (al-Baqarah/2: 214) 

 
Dan firman-Nya lagi: 

 

Apakah manusia mengira bahwa mereka akan dibiarkan hanya dengan 
mengatakan, “Kami telah beriman,” dan mereka tidak diuji? (al- 
‘Ankabµt/29: 2) 

 
Diriwayatkan oleh Ibnu Ka£ir bahwa pada waktu menggali parit sebelum 

tentara sekutu datang, Rasulullah saw pernah menyampaikan bahwa Jibril 
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mengatakan kepadanya bahwa kerajaan Persia dan Romawi akan takluk di 
bawah kekuasaan kaum Muslimin. Mendengar kabar berita itu, kaum 
Muslimin sangat senang karena mereka percaya bahwa itu adalah janji Allah.  

Tatkala datang tentara sekutu mengepung, mereka menganggap bahwa 
kedatangan tentara sekutu itu adalah ujian dan cobaan bagi mereka sebelum 
memperoleh kemenangan dan sebelum mereka menaklukkan Persia dan 
Romawi, sehingga mereka mengucapkan, “Benar apa yang dijanjikan Allah 
itu dengan meluaskan agama Islam ke seluruh penjuru dunia di kemudian 
hari, dan benar pula apa yang diisyaratkan Allah untuk mencapai kemenang-
an dan kebahagiaan itu, yaitu bertawakal dan sabar dalam menerima cobaan 
dan halangan.” 

(23) Dalam suatu hadis yang diriwayatkan oleh A¥mad, Muslim, at- 
Tirmi©i, an-Nas±'i, dan imam-imam hadis yang lain dari sahabat Anas, ia 
berkata, “Pamanku Anas bin an-Na«ar, tidak ikut Perang Badar, maka ia 
merasa sedih dan kecewa. Ia berkata, ‘Aku tidak hadir pada peperangan yang 
pertama kali diikuti Rasulullah saw. Sesungguhnya jika Allah memberikan 
kesempatan kepadaku mengikuti peperangan bersama Rasulullah sesudah ini, 
tentulah Allah Ta’ala akan melihat apa yang akan aku lakukan.’ Maka 
pamanku dapat ikut serta dalam Perang Uhud. Dalam perjalanan menuju 
Uhud, pamanku bertemu dengan Sa‘ad bin Mu‘±§, dan Sa‘ad bertanya 
kepadanya, ‘Hai Abµ ‘Amr, hendak ke manakah engkau?’ Pamanku 
menjawab, ‘Mencari bau surga yang akan aku peroleh di Perang Uhud 
nanti.’ Maka pamanku terus ke Uhud dan gugur sebagai syuhada di sana. 
Pada tubuhnya terdapat kira-kira 80 bekas pukulan, tusukan tombak, dan 
lubang anak panah.” Maka turunlah ayat ini. 

Allah menerangkan bahwa di antara kaum Muslimin yang benar-benar 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, ada orang-orang yang menepati 
janjinya. Mereka telah berjuang dengan seluruh jiwa dan hartanya, di antara 
mereka ada yang mati syahid di Perang Badar, Perang Uhud, Perang 
Khandaq, dan peperangan-peperangan lainnya, sedang sebagian yang lain 
ada yang menunggu-nunggu dipanjangkan umurnya, menunggu ketetapan 
Allah Yang Maha Esa. Orang-orang yang masih hidup ini, sekali-kali tidak 
akan berubah janjinya kepada Allah, akan tetap ditepatinya janjinya selama 
hayat dikandung badan. 

Dalam Tafsir al-Kasysy±f dijelaskan bahwa beberapa orang sahabat ada 
yang bernazar: jika mereka ikut perang bersama Rasulullah, mereka tidak 
akan mundur dan tetap bertahan sampai gugur sebagai syuhada. Di antara 
sahabat yang berjanji itu ialah Usman bin Affan, °al¥ah bin ‘Ubaidill±h, 
Sa‘³d bin Zaid, ¦amzah, Mu¡‘ab bin ‘Umair, dan sahabat-sahabat yang lain. 

(24) Pada ayat ini, Allah menerangkan bahwa sebab adanya ujian dan 
cobaan bagi orang-orang yang beriman ialah untuk membedakan yang jelek 
dengan yang baik, yang benar-benar beriman dengan yang kafir. Ujian ini 
juga bertujuan untuk menyatakan dan menampakkan apa yang berada dalam 
hati mereka yang sebenarnya. Dalam hal ini, Allah berfirman: 
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Dan sungguh, Kami benar-benar akan menguji kamu sehingga Kami 
mengetahui orang-orang yang benar-benar berjihad dan bersabar di antara 
kamu; dan akan Kami uji perihal kamu. (Mu¥ammad/47: 31) 

 
Dan firman Allah: 

 

Allah tidak akan membiarkan orang-orang yang beriman sebagaimana dalam 
keadaan kamu sekarang ini, sehingga Dia membedakan yang buruk dari 
yang baik. (²li ‘Imr±n/3: 179) 

 
Kemudian setelah jelas keadaan mereka, maka Allah memberi pahala 

kepada orang-orang yang benar-benar menepati janjinya, dan mengazab 
orang-orang munafik yang tidak menepati janjinya. Sekalipun demikian 
pintu tobat masih terbuka bagi orang-orang munafik itu, yaitu jika mereka 
beriman, menepati janjinya dan mengerjakan amal saleh. Allah akan 
mengampuni dosa-dosa yang telah diperbuatnya dahulu. 

Pada akhir ayat ini, Allah menegaskan kepada hamba-hamba-Nya bahwa 
Dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang, menghapus segala dosa orang-
orang yang benar-benar bertobat, seakan-akan dosa itu tidak pernah 
diperbuatnya. Dari ayat ini dipahami bahwa pintu tobat itu selalu terbuka, 
bagi setiap hamba yang melakukannya. Oleh karena itu, hendaklah kaum 
Muslimin selalu melakukannya. 

(25) Pada ayat ini, kembali Allah menerangkan tentang nikmat besar 
yang telah dilimpahkan-Nya kepada kaum Muslimin di Perang Ahzab, 
sehingga mereka lepas dari bahaya kehancuran. Nikmat itu ialah Allah telah 
mengirimkan kepada mereka bala bantuan berupa angin kencang yang 
sangat dingin dan bala tentara malaikat yang tidak kelihatan. Akibatnya 
orang-orang yang ingkar kepada Allah dan Rasul-Nya, yaitu kaum Quraisy 
beserta pengikut-pengikutnya, Ga¯af±n dan pengikut-pengikutnya, golongan 
Yahudi, dan kaum munafik, tidak memperoleh apa yang mereka inginkan, 
bahkan mereka lari tunggang-langgang mencari keselamatan dirinya, kembali 
ke kampung halamannya masing-masing. 

Diriwayatkan oleh al-Bukh±r³ dan Muslim dari Abµ Hurairah bahwa 
Rasulullah saw bersabda: 

 فَلاَ شيءَ هدح وابزحلاَ اْمزه وهدنجزعاَ وهدب عرصن وهدع وقد صهدحو االلهُ لاَّ اِهلَاِلاَ
هدعب.  
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Tidak ada Tuhan selain Allah sendiri. Dia menepati janji-Nya, menolong 
hamba-Nya, memenangkan tentara-Nya, menghancurkan tentara yang 
bersekutu sendirian, maka tidak ada lagi sesuatu pun sesudahnya. 

 
Pada hadis yang lain al-Bukh±r³ dan Muslim dari ‘Abdull±h bin Abµ 

Auf±, ia berkata, “Rasulullah saw berdoa kepada Allah: 

  . الْحِسابِ اِهزِمِ اْلاَحزاب اَللَّهم اهزِمهم وزلْزِلْهمبِ سرِيع الْكِتااَللَّهم منزلَ
“Wahai Tuhan yang telah menurunkan Al-Qur'an, amat cepat hisabnya, 
hancurkanlah tentara yang bersekutu itu, wahai Tuhan, hancurkanlah mereka 
dan goncangkanlah mereka.” 

 
Menurut riwayat Mu¥ammad bin Is¥±q, tatkala tentara yang bersekutu 

telah lari dan meninggalkan parit itu, Rasulullah saw bersabda: 

  .كِنكُم تغزوهمذَا ولٰم قُريش بعد عامِكُم هٰلَن تغزوكُ
Orang-orang Quraisy sekali-kali tidak akan memerangi kamu sesudah tahun 
ini, tetapi kamulah yang akan memerangi mereka. 

 
Perkataan Rasulullah ini terbukti di kemudian hari. Setelah Perang Ahzab, 

orang-orang musyrik tidak pernah lagi memerangi kaum Muslimin, tetapi 
Nabi dan kaum Musliminlah yang memerangi mereka, sampai Mekah dapat 
ditaklukkan. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa peperangan Ahzab 
merupakan titik puncak kesulitan yang dihadapi Nabi dan kaum Muslimin 
dalam menghadapi orang-orang musyrik dalam menyebarkan agama Islam. 
Sekalipun kesulitan-kesulitan masih ada, tetapi tidak berarti bila dibanding 
dengan kesulitan-kesulitan sebelumnya. 

Pada akhir ayat ini ditegaskan bahwa Allah Mahakuat lagi Maha Perkasa, 
tidak dapat ditandingi oleh sesuatu pun. Oleh Karena itu, dengan mudah Dia 
menghalau tentara yang bersekutu yang berjumlah banyak itu. 
 
Kesimpulan 
1.  Rasulullah merupakan teladan yang sempurna. 
2.  Di antara orang-orang yang beriman, ada yang benar-benar tidak gentar 

menghadapi pertempuran dan mereka gugur sebagai syuhada. 
3.  Allah menguji manusia dengan ketakutan dan malapetaka untuk mem-

bedakan yang benar-benar beriman dan tidak beriman. 
4.  Allah Mahakuasa sehingga tidak sukar bagi-Nya untuk menghancurkan 

tentara sekutu pada Perang Ahzab dan menjadikan umat Islam sebagai 
pemenang. 
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PERANG DENGAN BANI QURAI¨AH 
 

 
Terjemah 

(26) Dan Dia menurunkan orang-orang Ahli Kitab (Bani Qurai§ah) yang 
membantu mereka (golongan-golongan yang bersekutu) dari benteng-
benteng mereka, dan Dia memasukkan rasa takut ke dalam hati mereka. 
Sebagian mereka kamu bunuh dan sebagian yang lain kamu tawan. (27) Dan 
Dia mewariskan kepadamu tanah-tanah, rumah-rumah dan harta benda 
mereka, dan (begitu pula) tanah yang belum kamu injak. Dan Allah Ma-
hakuasa terhadap segala sesuatu. 
 

Kosakata: ¢ay±¡³him هِماصِييص (al-Ahzab/33: 26)  

Kata ini bentuk plural dari ¡³¡ah atau ¡³¡iyyah. A¡-¢³¡ah artinya pasak 
untuk memisahkan buah kurma dari tangkainya, atau senar untuk memintal. 
Kalimat ini juga artinya duri, taji ayam jantan yaitu tulang runcing yang ada 
di kaki ayam jantan untuk melawan musuhnya.  Dari dua pengertian ini 
semua yang dijadikan untuk bertahan atau berperang dari dalamnya seperti 
benteng dikatakan ¡³¡ah. 
 
Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu dijelaskan bagaimana Rasulullah sebagai suri 
teladan dan kelompok Muslimin yang benar-benar beriman dan mengharap-
kan kematian dalam keadaan syahid. Dijelaskan juga bahwa Allah akan 
membalas kesungguhan mereka dan menghukum orang-orang munafik. Pada 
ayat-ayat ini dijelaskan bahwa balasan terhadap orang-orang Yahudi Bani 
Qurai§ah yang telah berkhianat kepada Rasulullah ketika menghadapi 
tentara Ahzab ialah Allah mewariskan tanah dan harta kekayaan mereka 
kepada kaum Muslimin. 
 
Tafsir 

(26) Ayat ini menerangkan perang menghadapi Bani Qurai§ah, salah satu 
dari suku-suku Yahudi Medinah yang telah membuat perjanjian damai 
dengan Nabi. Sebagaimana telah diterangkan terdahulu bahwa ketika kaum 
Muslimin dalam keadaan kritis menghadapi tentara yang bersekutu di Perang 
Ahzab, orang-orang Yahudi Bani Qurai§ah yang menjadi warga kota 
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Medinah mengkhianati kaum Muslimin dari dalam. Pemimpin mereka, 
Ka‘ab bin Asad, dihasut oleh pemimpin Bani an-Na«³r, ¦uyai bin Akh¯ab, 
agar membatalkan perjanjian damai yang telah mereka buat dengan Nabi, 
serta menggabungkan diri dengan tentara sekutu yang mengepung kota 
Medinah. Ajakan itu mula-mula ditolak oleh Ka‘ab bin Asad, tetapi akhirnya 
ia menerima. Maka mereka mengkhianati Nabi dan bergabung dengan 
kelompok Ahzab. 

Berita pengkhianatan Bani Qurai§ah itu menggemparkan kaum Muslimin, 
karena terjadi dalam kota Medinah. Oleh karena itu, Rasulullah saw segera 
mengutus dua orang sahabatnya, yaitu Sa‘ad bin Mu‘±©, kepala suku Aus, 
dan Sa‘ad bin Ubadah, kepala suku Khazraj, kepada Bani Qurai§ah untuk 
menasihati mereka agar jangan meneruskan pengkhianatan itu. Setibanya 
kedua utusan itu di tempat Bani Qurai§ah, keduanya segera menyampaikan 
pesan-pesan Nabi saw. Akan tetapi, permintaan Nabi itu mereka tolak 
dengan sikap yang kasar serta penuh keangkuhan dan kesombongan, dan 
mereka tetap melanjutkan pengkhianatan tersebut. 

Setelah Allah menghalau pasukan sekutu, maka Dia mewahyukan kepada 
Nabi Muhammad, agar kaum Muslimin segera menumpas Bani Qurai§ah 
yang telah berkhianat. Oleh karena itu, Nabi dan kaum Muslimin segera 
membuat perhitungan dengan para pengkhianat itu. Nabi dan kaum 
Muslimin segera mendatangi kampung mereka untuk mengepungnya. 
Setelah mendengar kedatangan Nabi dan Kaum Muslimin, mereka segera 
memasuki benteng-benteng untuk mempertahankan diri. Tentara kaum 
Muslimin waktu itu dipimpin oleh Ali bin Abi °alib. Setelah dua puluh lima 
hari lamanya mereka dikepung dalam benteng-benteng itu dengan penuh 
ketakutan, maka mereka mau menyerah kepada Nabi dengan syarat bahwa 
yang akan menjadi hakim atas perbuatan mereka ialah Sa‘ad bin Mu‘±©, 
kepala suku Aus. Penyerahan dan syarat itu diterima Nabi, maka mereka 
turun dari benteng-benteng itu dan menyerah kepadanya. Setelah mem-
pertimbangkan dengan matang, maka Sa‘ad menjatuhkan hukuman mati, 
laki-laki mereka dibunuh, sedang perempuan-perempuan dan anak-anak 
ditawan. 

Hukuman yang demikian itu adalah wajar bagi pengkhianat-pengkhianat 
negara yang sedang dalam keadaan berperang, lebih-lebih pengkhianatan itu 
dilakukan ketika musuh sedang melancarkan serangan. Masyarakat Islam di 
Medinah waktu itu ialah masyarakat yang baru tumbuh, masyarakat yang 
baru mulai melaksanakan hukum-hukum berdasarkan ketetapan Islam yang 
berbeda dengan hukum-hukum yang lama. Oleh karena itu, wajar kiranya 
hukuman yang telah diberikan kepada Bani Qurai§ah yang berkhianat di 
masa perang, sehingga yang berlaku adalah hukum perang. Dengan 
hukuman itu, maka kota Medinah tetap kuat dan Nabi tetap berwibawa dan 
penduduk Medinah yang lain mengetahui dan menyadari bahwa setiap 
pengkhianatan akan dikenakan hukuman yang setimpal. 
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(27) Ayat ini menerangkan bahwa harta benda Bani Qurai§ah yang 
dijatuhi hukuman mati itu telah diberikan Allah kepada kaum Muslimin, 
termasuk segala kebun, rumah, dan binatang ternak yang mereka miliki. 
Bahkan dalam ayat ini, Allah menjanjikan kepada kaum Muslimin bahwa 
Dia akan mewariskan tanah-tanah yang lain, yang waktu itu belum dimasuki 
oleh tentara Islam, tetapi pasti akan mereka masuki dan mereka taklukkan. 

Pada akhir ayat ini, Allah menerangkan bahwa Dia berkuasa memberikan 
semuanya kepada kaum Muslimin untuk menolong mereka dalam melak-
sanakan agama-Nya dan untuk memperluas Islam itu sendiri. Hal itu adalah 
ketentuan yang pasti terlaksana. 
 
Kesimpulan 
1.  Allah memerintahkan Nabi dan kaum Muslimin segera menyerang Bani 

Qurai§ah yang berkhianat dalam Perang Ahzab. 
2.  Setelah Bani Qurai§ah dikepung selama 25 hari, mereka menyerah 

dengan syarat bahwa yang akan memberikan keputusan tentang mereka 
ialah Sa‘ad bin Mu‘±©, kepala suku Aus yang merupakan salah satu 
golongan An¡ar di Medinah. 

3.  Sa‘ad bin Mu‘±© sebagai hakim memutuskan bahwa laki-laki mereka 
dibunuh dan perempuan serta anak-anak mereka ditawan. 

4.  Harta benda dari Bani Qurai§ah, seperti kebun-kebun, rumah-rumah, dan 
binatang-binatang ternak mereka, ditetapkan menjadi harta kaum 
Muslimin. 

5.  Allah telah menetapkan dalam ilmu-Nya yang azali bahwa kaum 
Muslimin akan mewarisi tanah-tanah yang belum mereka kuasai di 
waktu itu, seperti tanah bangsa Romawi, tanah Persia, dan lain-lain. 

 
 
 

KETENTUAN-KETENTUAN ALLAH 
TERHADAP ISTRI-ISTRI NABI SAW 
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Terjemah 
(28) Wahai Nabi! Katakanlah kepada istri-istrimu, “Jika kamu 

menginginkan kehidupan di dunia dan perhiasannya, maka kemarilah agar 
kuberikan kepadamu mut‘ah dan aku ceraikan kamu dengan cara yang baik.” 
(29) Dan jika kamu menginginkan Allah dan Rasul-Nya dan negeri akhirat, 
maka sesungguhnya Allah menyediakan pahala yang besar bagi siapa yang 
berbuat baik di antara kamu. (30) Wahai istri-istri Nabi! Barang siapa di 
antara kamu yang mengerjakan perbuatan keji yang nyata, niscaya azabnya 
akan dilipatgandakan dua kali lipat kepadanya. Dan yang demikian itu, 
mudah bagi Allah. 
 

Kosakata: Sar±¥an Jam³lan ًلامِيَا جاحرس (al-A¥z±b/33: 28) 

Akar katanya (sin-r±'-¥a') artinya lepas. Jika dikatakan sari¥a-yasra¥u- 
sara¥an artinya dia bisa keluar dari segala urusannya dengan mudah. 
Perbuatan  menyisir rambut disebut juga dengan tasri¥ asy-sya‘r karena 
orang yang menyisir akan menjadikan rambut lepas, tidak lagi kusut. Dari 
arti ini lalu muncul arti talak atau cerai. Sar±¥an jam³lan artinya perceraian 
yang baik. Tidak membawa dampak  buruk bagi kedua belah pihak. Dengan 
demikian Islam mengajak kepada suami istri untuk selalu menjaga hubungan 
baik. Baik ketika keduanya masih dalam status pernikahan atau setelah 
keduanya bercerai. Perceraian yang baik adalah dengan menyerahkan 
istrinya kembali kepada kedua orang tuanya atau walinya dan memberikan 
pesangon dan nafkah yang layak selama masih dalam tanggungannya. 
 
Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan kemenangan yang diperoleh 
Rasulullah saw dan kaum Muslimin pada peperangan Ahzab dan perang 
melawan Bani Qurai§ah. Karena kemenangan itu, para istri Nabi saw 
mengira bahwa mereka telah mempunyai kedudukan seperti permaisuri raja 
yang mempunyai pakaian yang indah-indah, perhiasan yang mahal, dan 
dayang-dayang yang selalu mendampingi mereka. Mereka juga mengira 
bahwa sebagian besar dari harta rampasan yang diperoleh dalam peperangan 
itu dapat digunakan oleh Nabi saw dan keluarganya. Pada ayat-ayat ini, 
Allah menerangkan keadaan Nabi yang sebenarnya. Kedudukannya tidak 
sama dengan kedudukan raja dan kaisar. Oleh karena itu, kepada istri Nabi 
diperintahkan untuk memilih apakah mereka tetap bersama Nabi dengan 
hidup yang serba sederhana itu atau bercerai dengan Nabi, sehingga mereka 
memperoleh kenikmatan hidup di dunia seperti yang terlintas dalam pikiran 
mereka. 
 
Sabab Nuzul 

Diriwayatkan oleh A¥mad dan Muslim dari J±bir bahwa Abu Bakar 
minta izin kepada Rasulullah untuk menghadap beliau, tetapi juga banyak 
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orang duduk di muka pintu menunggu izin untuk hal yang sama, sehingga 
Rasulullah saw belum mengizinkannya menghadap. Kemudian datang pula 
Umar bin Khattab meminta izin untuk menghadap dan Rasulullah juga 
belum mengizinkannya. Kemudian Rasulullah saw mengizinkan Abu Bakar 
dan Umar menghadap, maka keduanya pun masuk. Waktu itu Rasulullah 
sedang duduk dikelilingi istri-istrinya, dan beliau dalam keadaan diam. Umar 
berkata kepada Rasulullah dengan maksud agar beliau tertawa, “Bagaimana 
pendapat engkau jika putri si Zaid (maksudnya istri Umar) minta nafkah 
kepadaku, lalu aku pukul kuduknya dengan tanganku?” Mendengar itu 
Rasulullah saw tertawa, hingga kelihatan gerahamnya yang paling belakang, 
dan beliau berkata, “Istri-istriku ini duduk di sekelilingku meminta nafkah.” 
Mendengar ucapan Rasulullah itu, maka Abu Bakar pergi kepada ‘Aisyah 
karena hendak memukulnya, dan Umar pergi kepada Haf¡ah seraya berkata, 
“Kamu meminta kepada Rasulullah sesuatu yang tidak dimilikinya.” 
Rasulullah lalu melarang keduanya. Para istri beliau itu menjawab, “Mulai 
saat ini kami tidak akan meminta kepada Rasulullah sesuatu yang tidak 
dimilikinya.”  

Menurut riwayat, Rasulullah saw menjauhkan dirinya sesudah itu dari 
para istrinya selama 29 hari atau satu bulan. Maka turunlah ayat 28 dan 29 
surah ini. Rasulullah kemudian memanggil istri-istrinya dan menyuruh 
memilih salah satu dari dua hal itu. Pertama kali disuruh memilih ialah 
‘Aisyah, beliau berkata, “Sesungguhnya aku ingin menyampaikan sesuatu, 
tetapi aku tidak ingin segera dijawab sebelum engkau menanyakan kepada 
ibu bapakmu.” ’Aisyah menjawab, “Apakah yang hendak Rasulullah 
sampaikan itu?” Maka Rasulullah membaca ayat 28 dan 29 surah ini. 
‘Aisyah berkata, “Apakah aku akan menanyakan pendapat ibu bapakku 
tentang engkau, ya Rasulullah? Aku memilih Allah dan Rasul-Nya dan aku 
mohon agar engkau tidak menyampaikan kepada istri-istri engkau yang lain 
pilihanku ini.” Maka Rasulullah saw berkata, “Sesungguhnya Allah Ta‘±la 
tidak mengutusku untuk menceraikan, tetapi Dia mengutusku untuk memberi 
pelajaran dan kemudahan. Bila ada di antara istri-istriku yang lain itu 
menanyakan kepadaku tentang pilihanmu, maka akan kuceritakan 
kepadanya.” 
 
Tafsir 

(28) Allah memerintahkan Rasulullah saw agar menyampaikan kepada 
istri-istrinya supaya mereka memilih apa yang mereka kehendaki dari dua 
hal. Pilihan pertama ialah jika mereka menginginkan kehidupan dunia 
dengan segala kenikmatannya, maka Nabi tidak mempunyai yang demikian 
itu, dan beliau tidak mempunyai sesuatu pun yang akan diberikan untuk 
memenuhi keinginan itu. Oleh karena itu, Nabi akan mentalak mereka dan 
beliau memberi mut‘ah, sebagaimana yang telah disyariatkan agama. Beliau 
juga akan menceraikan mereka secara baik-baik pula. 
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Menurut ketentuan Allah, seorang suami yang menceraikan istrinya 
memberi mut‘ah berupa pakaian, uang, atau perhiasan secara sukarela 
kepada istri yang diceraikannya, sesuai dengan kemampuannya, orang kaya 
sesuai dengan kekayaannya dan orang miskin sesuai dengan kemiskinannya. 
Firman Allah: 

 

Dan hendaklah kamu beri mereka mut‘ah, bagi yang mampu menurut 
kemampuannya dan bagi yang tidak mampu menurut kesanggupannya, yaitu 
pemberian dengan cara yang patut, yang merupakan kewajiban bagi orang-
orang yang berbuat kebaikan. (al-Baqarah/2: 236) 

 
Allah juga menetapkan bahwa jika seorang suami mentalak istrinya, 

maka hendaklah ia melepaskan mereka secara baik-baik dan mentalaknya 
pada waktu suci sebelum dicampuri, agar mereka dapat melaksanakan idah 
dalam masa yang pendek. Allah berfirman: 

 

Wahai Nabi! Apabila kamu menceraikan istri-istrimu maka hendaklah kamu 
ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) idahnya (yang 
wajar), dan hitunglah waktu idah itu, serta bertakwalah kepada Allah 
Tuhanmu. (a¯-°alaq/65:1) 

 
 
Pada waktu ayat ini turun, Rasulullah mempunyai istri 9 orang, yaitu 

‘Aisyah binti Abu Bakar, Haf¡ah binti ‘Umar, Ummu Salamah, Ummu 
¦ab³bah Ramlah binti Sufy±n, Saudah binti Zam‘ah, Zainab binti Jahsy, 
Maimµnah binti Har£, ¢afiyyah binti Huyai bin Akh¯±b, dan Juwairiyah binti 
al-¦±ri£. Dari istri beliau yang sembilan itu, lima orang berasal dari suku 
Quraisy dan empat orang bukan dari suku Quraisy. 

Firman Allah:  

 

Jika dia (Nabi) menceraikan kamu, boleh jadi Tuhan akan memberi ganti 
kepadanya dengan istri-istri yang lebih baik dari kamu, perempuan-
perempuan yang patuh, yang beriman, yang taat, yang bertobat, yang 
beribadah, yang berpuasa, yang janda dan yang perawan.  (at-Ta¥r³m/66: 5) 
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(29) Pilihan kedua yang disampaikan Rasulullah ialah jika para istrinya 
memilih keridaan Allah dan Rasul-Nya dan pahala hari akhirat, maka taatlah 
kepada Allah dan Rasul-Nya. Allah telah menyediakan pahala yang besar 
bagi para istrinya yang baik dalam perkataan, perbuatan, dan tingkah laku. 
Mereka ditempatkan di dalam surga yang penuh kenikmatan. 

(30) Pada ayat ini, Allah memperingatkan istri-istri Nabi agar selalu 
menjaga diri karena mereka adalah ibu dari seluruh kaum Muslimin dan 
menjadi contoh teladan bagi mereka. Perintah Allah itu ialah, “Barang siapa 
di antara istri Nabi yang mengerjakan perbuatan keji, perbuatan yang 
terlarang, dan sebagainya, maka mereka akan memperoleh azab dua kali 
lipat dari azab yang diterima orang biasa.” 

Pemberian azab dua kali lipat kepada istri-istri Nabi ini ialah karena 
mereka termasuk orang-orang yang telah mengetahui dengan sebenarnya 
perintah-perintah dan larangan-larangan Allah. Di samping itu, mereka juga 
adalah penjaga rumah tangga Rasulullah dari segala perbuatan yang jahat 
yang mungkin terjadi di dalamnya. 

Sebagian ulama menetapkan hukum berdasarkan ayat ini bahwa untuk 
tindakan kejahatan yang sama jenisnya, maka hukuman yang akan diterima 
oleh orang-orang yang tahu itu lebih berat dari hukuman yang akan diterima 
oleh orang yang tidak tahu. Orang yang tahu telah mengetahui akibat dari 
suatu perbuatan. Jika ia melakukan perbuatan itu, berarti ia melakukan 
dengan penuh kesadaran, sedang yang tidak tahu, ia mengerjakan tindakan 
kejahatan itu tanpa kesadaran dalam arti yang sebenarnya. Oleh karena itu, 
orang-orang tahu itu wajib memperoleh hukuman dua kali lipat dari 
hukuman yang diperoleh orang yang tidak tahu. 

Diriwayatkan bahwa seorang laki-laki berkata kepada Zainal ‘²bid³n r.a., 
“Sesungguhnya kamu adalah keluarga Nabi yang telah memperoleh 
ampunan.” Maka Zainal ‘²bid³n marah kepada orang itu dan berkata, “Apa 
yang telah ditetapkan Allah terhadap istri-istri Nabi lebih pantas untuk 
ditetapkan bagi kami dari apa yang kamu katakan itu. Kami berpendapat 
bahwa balasan kebajikan kami dilipatgandakan sebagaimana balasan 
kesalahan kami dilipatgandakan pula.” Kemudian beliau membaca ayat ini. 
 
Kesimpulan 
1.  Allah memerintahkan agar Rasulullah menyuruh istri-istrinya memilih 

salah satu dari dua hal, yaitu jika mereka menghendaki kesenangan dan 
kemewahan hidup di dunia, maka Rasulullah, akan menceraikannya 
dengan memberi mut‘ah, atau jika menghendaki Allah dan Rasul-Nya 
serta kehidupan akhirat maka Rasulullah tidak akan menceraikan mereka. 

2.  Jika istri-istri Nabi saw mengerjakan satu kejahatan, mereka dihukum 
dua kali lipat hukuman yang diperoleh orang biasa. 

3.  Sebagian ulama berpendapat bahwa hukuman bagi istri Nabi berlaku 
pula bagi orang yang tahu. Orang yang tahu memperoleh hukuman dua 
kali lipat dari hukuman yang diperoleh orang yang tidak tahu. 
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nubuwwah, 390 
Nuh (nabi), 19, 21, 59, 95, 108, 109, 

110, 111, 112, 113, 114, 115, 116, 
117, 119, 135, 299, 354, 355, 374, 
375, 376, 377, 378, 403, 423, 570, 
620, 621 
bahtera Nuh, 375 
kaum, 18, 20, 354, 374 
Topan Nabi Nuh, 375 

Nµ¥ (surah), 19, 110, 113, 476 
an-Nµr (surah), 36, 287, 520 
Nuruddin as-Samhudi, 625 
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Oksigen, 406 
Oman, 119 
On bin Pelet, 337 
orbit, 30 
Orientalis, 625 
Ostrogoth, 457 
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Padan-Aram, 386  

Aram, 386, 625 
Padang Mahsyar, 9, 12, 13, 248, 251, 

252, 476 
Palestina, 74, 89, 90, 91, 131, 135, 

193, 202, 217, 268, 281, 386, 387, 
456, 599, 623, 625, 628 

Pangea, 253 
Pasifik, 253 
Perjanjian Baru, 337, 387 
Perjanjian Lama, 89, 202, 204, 205, 

242, 281, 385, 386, 387, 626 
kitab Ulangan, 242 

Persia, 194, 204, 453, 455, 456, 457, 
458, 459, 460, 461, 462, 463, 464, 
538, 628, 629, 631, 641, 646 
Teluk, 35 

Phocas, 456 
planet, 9, 10, 33, 42, 251, 252, 406, 

483, 542, 588 
Protestan, 205 
psikosomatik, 43 
puasa, 305, 495, 538, 591 
Pythagoras, 204 
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qad³m, 499 
Q±f, 32, 105, 141 
Qailah, 626 
Qamariah, 474 

al-Qamar (surah), 130, 401, 420, 567 
al-Q±ri‘ah (surah), 305 
al-Qa¡a¡, 39, 47, 54, 70, 74, 96, 155, 

176, 177, 179 244, 245, 260, 261, 
262, 263, 269, 270, 275, 280, 281, 
287, 291, 292, 295, 299, 300, 304, 
305, 309, 313, 316, 319, 322, 327, 
331, 334, 336, 342, 345, 348, 349, 
352, 355, 356, 403, 486, 509 

al-Qasimi, 456 
Qat±dah, 126, 188, 213, 328, 472, 

498 
Qib¯i, 70, 72, 73, 260, 276, 355 
Qidar bin Salif, 213 
qit±l, 34 
al-Qiy±mah (surah), 36 
Al-Qur'an, 8, 9, 10, 12, 13, 14, 15, 

16, 17, 18, 19, 26, 30, 33, 34, 39, 
42, 44, 59, 60, 61, 62, 64, 66, 78, 
101, 104, 105, 114, 118, 124, 126, 
130, 131, 142, 147, 148, 149, 150, 
151, 152, 153, 155, 157, 160, 162, 
166, 167, 168, 169, 170, 173, 174, 
175, 195, 201, 205, 217, 231, 232, 
238, 240, 241, 242, 243, 245, 246, 
248, 255, 257, 258, 259, 260, 261, 
262, 263, 264, 267, 280, 281, 287, 
292, 295, 298, 300, 302, 303, 304, 
305, 306, 307, 308, 309, 310, 312, 
313, 314, 316, 328, 348, 349, 350, 
351, 352, 381, 385, 386, 387, 399, 
401, 404, 411, 412, 415, 416, 418, 
419, 420, 421, 422, 423, 424, 425, 
426, 427, 430, 431, 439, 443, 453, 
459, 467, 479, 480, 481, 486, 488, 
489, 494, 495, 509, 515, 518, 520, 
523, 528, 529, 530, 531, 532, 533, 
535, 536, 537, 540, 541, 542, 547, 
548, 552, 558, 559, 561, 563, 573, 
577, 578, 579, 580, 581, 592, 593, 
594, 598, 599, 601, 602, 603, 604, 
606, 609, 611, 619, 623, 624, 643 
ayat, 16, 61, 62, 63, 93, 131, 149, 

151, 168, 169, 170, 257, 261, 
263, 264, 312, 345, 420, 425, 
460, 461, 462, 487, 534, 535, 
536, 590, 597, 599 

bahasa, 149 
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Kalamullah, 419, 423, 581 
membaca, 167, 242, 411, 416, 590, 

591 
Qurai§ah, 623, 644, 645 
Quraish Shihab, 361, 547 
Quraisy, 19, 20, 63, 105, 141, 145, 

151, 157, 238, 256, 300, 302, 305, 
306, 312, 314, 315, 369, 372, 391, 
423, 449, 456, 466, 503, 538, 618, 
624, 630, 632, 636, 638, 642, 643, 
649 

Qur¯ubi, 613 
Qusyairi, 539 
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ar-Rab‘ al-Kh±li, 119 
ar-Ragib al-Asfahan³, 364, 464 
Raja Ahasyweros, 626 
rajfah, 130, 131, 397 
Ramadan, 170, 591 
Ramallah, 131, 217 
ar-R±z³ 

tafsir, 78 
ar-Ra‘d, 32, 42, 56, 239, 257, 321, 

329, 421, 438 
ar-Ra¥m±n (surah), 30,34, 35 340, 

351, 480 
ra¥mah, 478, 482, 483 
Rass, 18, 21 
Rasulullah, 5, 10, 11, 13, 14, 17, 23, 

41, 43, 48, 52, 55, 91, 100, 101, 
102, 109, 131, 149, 153, 155, 157, 
160, 162, 163, 164, 165, 218, 222, 
239, 244, 246, 285, 295, 302, 303, 
305, 306, 312, 313, 317, 346, 347, 
349, 357, 358, 359, 373, 380, 386, 
388, 389, 392, 406, 411, 412, 413, 
414, 416, 417, 432, 433, 435, 436, 
445, 456, 457, 458, 460, 461, 470, 
474, 479, 497, 498, 511, 532, 538, 
539, 548, 549, 551, 553, 556, 558, 
559, 565, 571, 576, 583, 587, 591, 
592, 597, 603, 604, 608, 611, 614, 
616, 617, 618, 624, 627, 630, 631, 
632, 635, 636, 638, 640, 641, 642, 
643, 644, 645, 647, 648, 649, 650 

sunah, 611 
Rayyab, 213 
Rehabeam, 205 
revolusi, 30, 253 
Ribka, 386, 387 
Rif±‘ah bin R±fi‘, 100 
Roma, 455, 456, 457, 458, 625, 626 

Kerajaan Roma, 456 
Romawi, 453, 455, 456, 457, 458, 

459, 460, 461, 462, 463, 464, 628, 
631, 641, 646 
Kaisar, 456 
Kerajaan Romawi Barat, 458 
Kerajaan Romawi Timur, 456, 

458, 628 
rotasi, 30, 31 
Ruben, 337 
Ruha, 629 
Rµ¥ul-Am³n, 59 
ar-Rµm (surah), 32, 39, 221, 380, 

451, 453, 454, 455, 464, 467, 471, 
473, 478, 492, 495, 499, 501, 507, 
514, 520, 524, 526, 530, 531, 532, 
533, 534, 584 

Ruqayyah binti Rasulullah, 389 
Rwanda, 269 
as-s±‘ah a¡-¡ugra, 574 
as-s±‘ah al-kubra, 574 
as-s±‘ah al-wus¯a, 574 
as-s±biqµnal awwalµn, 364 
as-Sajdah (surah), 32, 42, 47, 49, 

324, 529, 577, 578, 581, 585, 586, 
589, 593, 594, 598, 602, 604, 606 

as-Suddi, 213, 265 
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Sa‘ad bin Ab³ Waqq±¡, 364, 553, 

614, 628 
Sa‘ad bin Mu‘±©, 618, 641, 645, 646 
Sa‘ad bin Ubadah, 645 
Saba', 623 

bin Yasyjub bin Ya‘rub bin 
Qa¥¯±n, 194 

kaum, 194, 195, 197 
kerajaan, 194, 195, 207 
kota, 203, 623 
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negeri, 190, 193, 194, 195, 196, 
197, 198, 200, 206, 207, 211, 
623 

patung, 119 
rakyat, 194, 195 
Ratu, 167, 195, 197, 202, 203, 206, 

208 
Sabaiyah, 194 
surah, 17, 33, 195, 201, 206, 293, 

542, 558, 623  
¢±d (surah), 42, 141, 185, 186, 201, 

202, 204, 307, 595 
a¡-¢±ff±t (surah), 101, 175, 222, 313, 

385, 387, 532 
a¡-¢aff, 150, 595 
¢afiyyah binti Huyai bin Akh¯±b, 649 
Sa‘³d bin Zaid, 641 
Sa‘id bin Jubair, 306, 345, 472 

Ibnu Jubair, 498 
¢an‘±', 359, 629 
¢awab, 213 
¢ofiyyah, 162 
¢uhaib, 505 
¤amµd, 127 

bin Au¡ bin Aram bin Sam bin 
Nuh, 127 

¤aub±n, 103 
Sahara Utara, 281 
Sahl bin Sa‘d, 436 
Said bin Musayyab, 548 
¡±‘iqah, 130, 131 
¡ai¥ah, 130, 131 
sajdah 

ayat, 577 
a£-¤a‘labi, 151 
Salamah bin Hisy±m, 357 
salat, 11, 28, 37, 49, 156, 162, 168, 

170, 171, 173, 256, 259, 354, 390, 
411, 412, 413, 414, 415, 416, 436, 
452, 471, 472, 473, 495, 499, 505, 
534, 536, 537, 538, 546, 555, 557, 
577, 590, 591, 592 
¨uhr, 39 
Asar, 472 
di masjid, 217 
Duha, 43 
istikharah, 330 
Istisqa, 33 

Isya, 43, 49, 472 
lima waktu, 412, 413, 472, 549 
Magrib, 472 
malam, 48, 49, 57, 590, 591, 606 
Subuh, 472 
Syuaib, 145 
Tahajud, 48, 159, 577, 590, 592 
wajib, 170, 412, 476 
Witir, 577 
wus¯±, 412 
Zuhur, 472 

Saleh (nabi), 19, 21, 59, 125, 127, 
128, 129, 130, 131, 132, 134, 135, 
146, 167, 212, 213, 214, 215, 216, 
217, 218, 220, 299, 354, 378, 399, 
400, 402, 423 
kaum, 261, 354 

Salim maula Huzaifah, 615 
Salm±n al-F±ris³, 627, 628, 634 
Sam bin Nuh, 110, 114, 119 
Samawi, 457, 459, 461 

kitab, 124 
Samiri, 337 
Samud, 18, 21, 125, 126, 127, 128, 

129, 130, 131, 132, 134, 212, 213, 
214, 215, 216, 217, 218, 220, 317, 
398, 399, 400, 402, 425, 466, 600 
negeri, 216 
patung, 119 

Samudra Atlantik, 253 
Samudra Pasifik, 253 
Samurah bin Jundub, 497, 498 
sangkakala, 247, 248, 249, 250, 251, 

252, 254, 397, 476, 489, 523 
Sarah, 281, 386, 387 
satelit, 483 
Saudah binti Zam‘ah, 649 
Sayyid Qu¯b, 148 
seismograf, 254 
sel telur, 584 
Semit, 386 
Seribu Satu Malam, 205 
Sinai 

Semenanjung, 281 
S³rah, 445 
Sodom, 18, 21, 135, 136, 137, 138, 

139, 142, 219, 392, 394, 395, 396 
sperma, 35, 36, 37, 527, 584, 616 
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subuh, 472 
Sudan, 269, 548 
Sufy±n bin Uyainah, 549 
sul¯±n, 503 
sul±lah, 581 
Sulaiman, 166, 167, 183, 184, 185, 

186, 187, 188, 189, 191, 192, 193, 
194, 195, 196, 197, 198, 200, 201, 
202, 203, 204, 205, 206, 207, 208, 
209, 210, 211, 213, 214, 295, 509, 
542, 625 
Kuil, 202 
Salomo, 201, 203, 204, 205 
Solomon, 201, 205 

surga, 3, 4, 5, 6, 7, 43, 46, 47, 56, 57, 
98, 99, 102, 104, 105, 107, 112, 
128, 189, 319, 321, 326, 327, 330, 
346, 350, 352, 357, 362, 368, 379, 
430, 435, 436, 438, 467, 468, 469, 
470, 471, 472, 473, 498, 516, 517, 
518, 519, 522, 523, 531, 533, 536, 
537, 540, 541, 553, 554, 588, 589, 
591, 592, 593, 594, 595, 597, 614, 
640, 641, 650 
jann±tul ma'w±, 594 
Jann±tun na‘³m, 367 
Na‘³m, 47, 254 

Suria, 202, 386, 625 
Suriah, 194, 628 
sy±‘ir, 160 
Syaddad bin ‘²d, 121 
asy-sy±‘ir, 59 
asy-Syµr± (surah),178, 254, 288, 338, 

518 
asy-Sya‘b³, 571 
asy-Syaikh±n, 12, 131 
asy-Syams (surah), 487, 555 
asy-Syihbah, 175 
asy-Syu‘ar±, 59, 60, 61, 62, 68, 74, 

77, 81, 87, 92, 93, 99, 104, 109, 
118, 126, 134, 141, 142, 148, 153, 
156, 157, 160, 164, 165, 166, 167, 
297, 398, 482 

Syam, 21, 122, 127, 132, 188, 214, 
266, 267, 385, 388, 390, 612, 628 

Syawal, 635 
Syiria, 455, 456, 458, 463, 466, 600 

Syuaib, 19, 59, 140, 141, 142, 143, 
144, 145, 146, 147, 281, 284, 354, 
374, 397, 398, 399 
kaum, 142, 145, 354 

Syurahil, 195 
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a¯-°aba¯aba‘³, 148, 288, 578 
a¯-°abr±n³, 53, 389, 413, 475, 591, 

592 
Tabuk, 131, 143 

Perang Tabuk, 616, 628 
taby³n, 245 
°±h± (surah) , 68, 70, 71, 78, 82, 90, 

126, 178, 179, 277, 287, 298, 301, 
596 

°ahir bin 'Asyur 
Ibnu 'Asyur, 148 

°±if, 328 
°aisafah, 628 
°al¥ah bin ‘Ubaidill±h, 641 
°u‘mah bin Ubairiq, 608, 631 
°ulaihah bin Khawailid al-Asad³, 630 
a¯-°µr (surah), 251 
°ursina, 290 
°uw±, 177, 178, 180, 300, 301, 303 
Tafsir al-Kasysy±f, 641 
Tafsir al-Mishbah, 547 
Tafsir Rµ¥ al-Ma‘±n³, 614, 616 
¯±giyah, 130, 131 
Tagut, 561 
at-Ta¥r³m, 348, 550, 649 
Taima', 626 
Tam³m al-An¡ar³, 418 
Tanah Haram, 256, 447 

Tanah Suci, 256 
Tanzania, 269 
Tariem, 124 
tasb³¥, 471 
tata surya, 252, 406 
at-Taubah (surah), 102, 170, 238, 358 
tauhid, 51, 52, 57, 64, 94, 95, 99, 

109, 242, 325, 376, 439, 602 
agama, 70, 71, 101, 120, 127, 293, 

294, 296, 440, 459, 531 
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Taurah 
Ibriyah, 110 
Samiriyah, 110 

Taurat, 15, 18, 19, 21, 110, 150, 187, 
203, 242, 295, 298, 299, 301, 304, 
305, 306, 307, 308, 309, 310, 337, 
416, 417, 418, 419, 565, 592, 598, 
599, 600, 601 

tawakkal, 607 
the founder of Hebrew nation, 386 
Tigris, 386, 628 
Tih±mah, 612, 630, 635 
tilawah 

sujud, 42, 590, 592 
Timur Jauh, 195 
at-T³n, 448 
at-Tirmi©³, 11, 17, 103, 314, 413, 

436, 457, 461, 479, 539, 552, 591, 
613, 641 

Titus Flavius Vespasianus, 625 
Tuhan, 3, 5, 6, 8, 17, 23, 24, 40, 41, 

45, 48, 49, 55, 57, 59, 61, 67, 71, 
72, 73, 74, 75, 76, 77, 78, 79, 81, 
83, 84, 85, 92, 95, 96, 100, 102, 
104, 106, 107, 108, 118, 124, 126, 
132, 133, 135, 139, 140, 146, 147, 
149, 151, 157, 174, 177, 178, 180, 
184, 191, 195, 200, 202, 203, 204, 
208, 209, 210, 211, 214, 215, 218, 
221, 222, 229, 231, 242, 243, 255, 
256, 258, 263, 267, 276, 277, 281, 
286, 289, 290, 294, 296, 297, 299, 
300, 302, 309, 315, 316, 322, 324, 
329, 332, 337, 339, 351, 359, 360, 
362, 367, 369, 373, 376, 378, 390, 
393, 395, 398, 399, 402, 404, 406, 
415, 418, 423, 427, 428, 435, 441, 
442, 445, 446, 447, 449, 450, 459, 
460, 465, 468, 469, 472, 473, 475, 
476, 480, 481, 482, 488, 489, 490, 
498, 499, 501, 503, 516, 524, 527, 
529, 532, 544, 550, 554, 564, 568, 
571, 572, 574, 578, 579, 581, 582, 
583, 585, 586, 588, 592, 602, 603, 
626, 629, 643, 649 
jalan, 417, 601 

Tur, 287, 288, 300, 302 
Gunung, 260 

Turki, 456 
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Ubay bin Khalaf, 11, 413, 457, 458, 

459, 460, 559 
Uganda, 269 
Uhud, 641 

Perang Uhud, 458, 460, 608, 625, 
635, 641 

ulµ al-ar¥±m, 616, 619 
ultraviolet, 43 
ulul azmi, 620, 621, 627 

ulµ al-azm³, 620 
Umar bin Kha¯¯±b, 43, 54, 244, 499, 

561, 608, 618, 648 
‘Umar bin ‘Abdul ‘Az³z, 51 
Umayyah bin Ab³ a¡-¢alt, 163 
umm³, 242, 263, 301, 416 
ummi, 16, 150, 166, 419, 420, 611 
Ummu ¦ab³bah Ramlah binti Sufy±n, 

649 
Ummu H±n³ binti Ab³ °±lib, 392 
Ummu Salamah, 649 
‘Uqbah bin Ab³ Mu‘ai¯, 11 
Ur, 135 
‘U£m±n bin ‘Aff±n, 285, 388, 389, 

628, 641 
‘Utbah bin Ab³ Mu‘ai¯, 360 
‘Utbah bin M±lik al-An¡ar³, 618 
‘Utbah bin Rab³‘ah, 360 
al-‘Uzz±, 608 
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Van der Mulen, 124 
 

 
W 

 
al-W±ri£ bin ‘Amr bin ¦±ri£ah, 575 
al-Wak³l, 607 
al-Wal³d bin ‘Uqbah bin Ab³ Muai¯, 

594 
al-Wal³d bin ‘Utbah, 360 
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al-Wal³d bin al-Mug³rah, 328, 360 
al-Waqidi, 548, 629 
Wadil Qur±, 127, 132, 214, 399, 626 
Wal³d bin Wal³d, 357 
waliyyul-amri, 565 
waz³r, 18, 19, 292 
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Yafi£ bin Nuh, 110, 114 
Ya¥ya bin J±bir a¯-°±'³, 556 
Yahudi, 15, 87, 101, 150, 151, 152, 

205, 263, 303, 307, 314, 336, 386, 
387, 416, 419, 424, 440, 451, 539, 
565, 605, 611, 623, 624, 625, 626, 
632, 633, 634, 635, 636, 638, 639, 
642, 644 

Yahya bin Sallam, 345 
Yakub (nabi), 202, 242, 385, 386, 

387, 389, 390 
Yamamah, 21 
Yaman, 21, 119, 131, 193, 194, 195, 

202, 203, 399, 433, 600, 623, 629 
Ya‘rub bin Qa¥¯±n., 195 
Yarmuk, 628 
Yasdajird III, 628 
Y±s³n (surah), 30, 31, 65, 66, 141, 

250, 489, 490, 498, 566 
Yasrib, 623, 624, 625, 626, 627, 629 
yaum, 41 
Yaz³d bin Ab³ ¦ab³b, 51 
Yerusalem, 186, 202, 205, 208, 455, 

456, 625, 626 
Kanisah Yerusalem, 625 

Yesus, 387 
Yitro, 281 
Yordan, 131 
Yordania, 135, 202, 281 

Yunani, 110, 386, 456, 457, 535, 628 
Yµnus (surah), 10, 42, 63, 95, 298, 

428, 469, 503, 528, 562 
Yusuf (nabi), 202, 390 
Yµsuf (surah), 22, 149, 243, 300, 315 
Yusya, 242 
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Zabur, 15, 186, 187, 203 
Zadok, 202 
Zaid bin ¦±ri£ah, 605, 611, 612, 613 
Zaid bin ¤abit, 625 
Zainab binti Jahsy, 605, 611, 649 
Zainal ‘²bid³n, 650 
Zaire, 269 
zakat, 168, 171, 173, 259, 311, 336, 

358, 402, 507, 508, 511, 534, 536, 
537, 565, 591 

a§-§±hirah, 559 
az-Zalzalah, 254 
az-Zamakhsyar³, 216, 372, 470, 548 
a©-ª±riy±t (surah), 66, 130, 293, 440, 

465, 496 
§ih±r, 39 
zihar, 610, 613, 615 

§ihar, 611 
menzihar, 612, 616 

Zipporah, 281 
Zoar, 138 
Zubair, 618 
Zubair al-Kala'i, 456 
Zuhur, 28, 39, 276 
az-Zukhruf, 235, 308, 328, 384, 506 
az-Zumar, 30, 31, 32, 49, 250, 340, 

429, 450, 498, 523, 586 
zygot, 527 

 
 



 




